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KATA PENGANTAR DARI TIM EDITOR
Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, atas petunjuk dan karunia-Nya ProsidingPresentasi ilmiah penelitian BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yangmengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA)” dapat diterbitkan.Penerbitan Prosiding ini dibagi dalam 2 buku yakni Volume 1 yang berisi artikel bidangagroekoteknologi, ilmu tanah, kehutanan dan perkebunan. Untuk Volume 2 berisi artikel bidangagribisnis, perikanan, perkebunan dan teknologi pertanian. Prosiding ini merupakan dokumentasikarya ilmiah para peneliti yang berkaitan dengan ilmu pertanian, dimana presentasi dari karyailmiah tersebut sudah dilaksanakan pada tanggal 5-6 Agustus 2016 di Universitas Malikussaleh kotaLhokseumawe.Tim editor bekerja sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh panitia. Tim editorbertugas mengedit makalah yang telah diseleksi oleh panitia. Tim editor lebih banyak bertugasmenyelaraskan format tulisan tanpa mengubah isi atau konteks artikel/makalah/hasil penelitian.Adapun artikel yag masuk ke tim editor berjumlah ratusan artikel/makalah, sehingga ada sedikitketerlambatan dalam proses penerbitan prosiding ini.Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk lebihmemacu dan mengembangkan penelitian yang akan datang. Kepada semua pihak khususnya timeditor yang telah bekerja keras untuk penerbitan prosiding ini kami sampaikan terima kasih.
Lhokseumawe, Januari 2017Tim Editor
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KATA PENGANTARAlhamdulillah, puji syukur atas segala karunia dan rahmat Allah Swt, sehingga SeminarNasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS – PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah BaratTahun 2016 dapat terlaksana. Seminar dan Rapat Tahunan yang melibatkan sejumlah PTN dan PTSyang memiliki bidang Ilmu Pertanian, dan sebagaimana lazimnya kegiatan tersebut terbagi menjadibeberapa kegiatan yakni Seminar Nasional, Seminar paralel hasil-hasil penelitian dan RapatTahunan Dekan.Tema Kegiatan Semirata Tahun 2016 ini adalah, “ Merancang Masa Depan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ”. Masih rendahnya sektor pertanianIndonesia dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya merupakan masalah yang harus mampudicarikan solusinya. Semirata 2016 Bidang Ilmu Pertanian ini diharapkan dapat menghasilkanrancang bangun pertanian di era MEA ini. Pembangunan Pertanian ke depan bukan hanya bertujuanuntuk meningkatkan kuantitas atau hasil produk pertanian, namun juga harus diarahkan padapeningkatan kesejahteraan para petani. Sektor Pertanian memberikan sumbangan cukup besardalam APBN Republik Indonesia selayaknya mampu menjadi garda terdepan dalam perencanaanPembangunan Nasional.Penyelenggaran kegiatan Semirata BKS-PTN Tahun 2016 ini tidak terlepas dari bantuanberbagai pihak, oleh Karena itu kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada :1. Rektor Universitas Malikussaleh2. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh3. Pemerintah Provinsi Aceh4. Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dan Pemerintah Kota Sabang5. Sekjen FKPTPI6. Ketua BKS-PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat7. Seluruh anggota panitia pelaksana Semirata Tahun 2016.
Ketua Panitia,
Dr. Ir. Halim Akbar, M.Si
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SAMBUTAN KETUA
BKS-PTN WILAYAH BARAT BIDANG ILMU PERTANIAN
Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah Swt, karena atas rahmat danhidayah-Nya kita dapat melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang diselenggarakan oleh UniversitasMalikussaleh. Kami menucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan peserta rapattahunan baik Dekan maupun Ketua Program Studi/Jurusan. Semoga kegiatan ini memberikanmanfaat positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pertanian.Pada SEMIRATA tahun ini diilaksanakan Seminar Nasional dengan Tema “Merancang Masa
Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, dengan keynote SpeakerDr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP (Menteri Pertanian RI). Dalam kegiatan ini juga dilaksanakanRapat Tahunan Dekan yang akan membahas program BKS-PTN Bidang Pertanian sekaligus wadahbagi Dekan, Ketua Program Studi/Jurusan untuk saling bertukar pengalaman dalam pengelolaanfakultas ataupun program studi/jurusan di institusi masing-masing. Adapun institusi yang hadirdalam pelaksaan SEMIRATA BKS-PTN wilayah Barat bidang ilmu pertanian tahun 2016 ini sebanyak31 institusi yang tersebar dari 15 Provinsi yang ada di Indonesia. Kami sebagai Ketua BKS-PTNwilayah Barat bidang ilmu pertanian mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepadaseluruh personil kepanitiaan yang telah bekerja keras untuk terselenggaranya kegiatan SEMIRATAini Akhir kata dengan memohon kepada Allah Swt, semoga apa yang kita harapkan daripelaksanaan kegiatanSeminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN Wilayah Baratbidang ilmu pertanian ini dapat terwujud.
Ketua BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian
Dr. Ir. H. Sudarjat., MP
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH
Assalamua’laikum warahmatullah wabarakatuhPuji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena dengan izin-Nya Seminar dan RapatTahunan (semirata) BKS- PTN Barat 2016 dengan tema “Merancang Pembangunan PertanianIndonesia di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” dapat terlaksana. Shalawat teriring salamsama-sama kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad Saw.Yang Kami hormati1. Bapak Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia2. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia3. Bapak Rektor Universitas Malikussaleh4. Bapak Sekjen FKPTPI5. Bapak Ketua BKS-PTN Barat6. Bapak Gubernur Provinsi Aceh7. Bapak Bupati/walikota yang berhadir8. Bapak/Ibu Dekan Fakultas Pertanian yang berhadir9. Bapak/ibu Wakil dekan dan Pimpinan Prodi yang berkenan hadir10. Tamu undangan dari Dinas terkait di Wilayah Kota Lhokseumawe dan Kabupaten AcehUtara11. Pemakalah Seminar Nasional12. Bapak Ibu dosen dan hadirin dan tamu undangan yang berbahagiaSelanjutnya kepada seluruh peserta seminar kami sampaikan Selamat datang di BumiSerambi Mekkah tepatnya di Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh Kabupaten Aceh UtaraProvinsi Aceh. Suatu kehormatan bagi kami atas kepercayaan yang diberikan kepada FakultasPertanian UNIMAL untuk menjadi tuan rumah dalam pelaksanaan Semirata BKS-PTN 2016, semogakami dapat melaksanakan amanah ini dengan baik.Bapak/ibu yang kami hormatiSaat ini, kita memasuki era baru: Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kini 10 negaraanggota ASEAN terhubung menjadi satu kesatuan: kesatuan kawasan, wilayah produksi dankonsumsi. Barang, jasa, modal, dan tenaga kerja bisa bergerak bebas dalam kawasan.Selain Singapura dan Brunei Darussalam, negara-negara anggota ASEAN memiliki ciri yanghampir sama yaitu masih mengandalkan sektor pertanian. Bahkan pertanian masih menjadipenopang utama ekonomi dan penyumbang penting devisa negara, seperti Indonesia Thailand,Vietnam, Filipina, Myanmar, dan Malaysia. Namun demikian daya saing komoditas untuk masing-masing negara tersebut berbeda-beda. Sebagai contoh Indonesia hanya kalah dengan Vietnam dari
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sisi produktivitas padi tetapi Indonesia kalah dari sisi daya saing beras dengan dua eksportir utamaberas dunia yaitu Thailand dan Vietnam.Dalam produk hortikultura, seperti buah-buahan, Thailand merupakan saingan beratIndonesia. Selama ini aneka buah-buahan Thailand menyerbu pasar Indonesia. Di ASEAN, Indonesiaunggul dalam komoditas sejumlah perkebunan, seperti sawit, kopi, kakao, dan teh. Sayangnya,keunggulan ini masih berupa produk primer dengan nilai tambah rendah. Hanya sebagian kecilekspor komoditas perkebunan dalam bentuk produk olahan, jadi maupun setengah jadi. Akibatnya,negara lain yang memetik keuntungan.Bapak/Ibu yang kami HormatiHarapan kami melalui seminar ini kita dapat menemukan suatu rancangan dalammembangun pertanian Indonesia di era MEA. Dalam kesempatan ini juga kami mengucapkan terimakasih kepada bapak Rektor beserta seluruh civitas akademika UNIMAL, seluruh panitia baik dosen,karyawan maupun mahasiswa Fakultas Pertanian Unimal dan semua pihak yang telah membantudan memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ini.Kami telah berusaha dengan segala kemampuan kami, namun sebagai manusia biasa kamimenyadari disana disini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu saya selaku PimpinanFakultas Pertanian beserta seluruh Panitia memohon maaf sebesar-besarnya atas kekurangan ini.Sebelum mengakhiri sambutan ini perkenankan kami sekali lagi menyampaikanpermohonan maaf jika dalam sambutan ini ada kata-kata yang kurang berkenan di hati bapak/ibu.Semoga bapak/ibu menemukan kesan yang baik selama berada disini.Akhirul Kalam, Assalamu’alaikum wr wb.
Dekan
Dr. Ir. Mawardati, M.Si
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH
Pertama marilah kita panjatkan syukur kehadirat Allah Swt, sehingga kegiatan SeminarNasional dan Rapat Tahunan (Semirata) BKS-PTN wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016dapat terselenggara. Kegiatan yang pada kali mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” dipercayakan kepada kami UniversitasMalikussaleh untuk menyelenggarakannya, sungguh merupakan sebuah kehormatan bagi kamitentunya.Keprihatinan kita melihat ketertinggalan pembangunan pertanian di negara kita dewasadibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti Thailand, Vietnam dan Malaysia adalahsesuatu yang wajar. Negara Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris, namun dalam hal produkpertaniannya masih tertinggal dari negara yang kita sebut di atas. Sehingga sangat diharapkan hasilpemikiran dari kegiatan ini bisa memberikan pengaruh bagi dunia pertanian kita saat ini.Keberpihakan kebijakan pertanian kepada petani amat kita harapkan, dimana saat inisebagian besar dari jumlah masyarakat miskin Indonesia berprofesi sebagai petani. SehinggaPembangunan pertanian berkelanjutan yang kita lakukan ini juga bisa melihat para petani sebagaisubjek dalam pengambilan keputusan nantinya.Hasil dari kegiatan Semirata BKS-PTN Wiayah Barat Bidang Ilmu Pertanian ini pastinyasangat dinanti untuk mampu memberdayakan perekonomian para petani. Deengan kesungguhan,ketekunan dan keterlibatan pasti akan didapat solusi-solusi untuk dapat memajukan sektorpertanian kita bangsa Indonesia di era MEA ini. Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihakyang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Semirata tahun 2016 ini.
Rektor
Prof. Dr. H. Apridar, SE., M.Si
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Penggunaan Polyethylene Glycol untuk Mengevaluasi Tanaman Padi
pada Fase Vegetatif terhadap Cekaman Kekeringan
Maisura1, M.A.Chozin2, Iskandar Lubis2, Ahmad Junaedi2, Hiroshi Ehara31Study Program of Agroecotechnology, Faculty of Agriculture, Malikussaleh University, Jln. Cot Tengku NieReuleut, Aceh Utara, Indonesia2Department of Agronomy and Horticulture, Faculty of Agriculture, Bogor Agricultural University, Jl. Meranti,Kampus IPB Darmaga 16680, Indonesia3Graduate School of Bioresources, Mie University,1577 Kurimanchiya-cho,Tsu 514-8507, Japan
ABSTRAKTeknik bioassay yang efektif untuk mengevaluasi cekaman kekeringan pada kondisi laboratoriumsangat berguna untuk penapisan material genetik padi. Tujuan penelitian ini adalah untukmengevaluasi toleransi varietas padi terhadap cekaman kekeringan yang dikondisikan denganperlakuan Polietilena Glikol (PEG 6000) pada awal fase vegetatif dan membandingkan hasil yangdiuji di laboratorium dengan pengujian cekaman kekeringan di lapangan. Penelitian inimenggunakan Rancangan Acak Lengkap. dengan 2 faktor perlakuan yaitu varietas dan konsentrasiPEG dengan tiga ulangan. Varietas yang digunakan adalah IR 64. Ciherang. IPB 3S. Way Apo Buru.Jatiluhur. Menthik Wangi. Silugonggo dan Rokan. Konsentrasi PEG yaitu 0% (tanpa PEG 6000). 20%dan 25%. Hasil penelitian memperlihatkan penggunaan PEG konsentrasi 20% dapatmengkarakterisasi varietas padi terhadap cekaman kekeringan berdasarkan peubah panjangplumula. panjang akar dan indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula danpanjang akar. Penurunan panjang plumula terendah akibat pemberian PEG konsentrasi 20%terdapat pada varietas Jatiluhur (16.18%) dan terjadinya peningkatan panjang akar sebesar 9.92%.Indeks toleransi kekeringan berdasarkan daya hasil di lapangan berkorelasi dengan panjangplumula. panjang akar dan rasio bobot kering plumula akar. Peubah panjang plumula. panjang akardan rasio bobot kering plumula akar merupakan peubah yang dapat digunakan untuk pendugaanawal varietas toleran terhadap cekaman kekeringan. Berdasarkan hasil percobaan ini disarankanuntuk menggunakan bioassay PEG 20% untuk pengujian awal terhadap cekaman kekeringan padapadi.
Kata kunci : akar, karakter morfologi, varietas padi
PENDAHULUANPadi merupakan tanaman yang sangat peka terhadap kerusakan yang diakibatkan olehkekurangan air. Ketersediaan air merupakan faktor pembatas utama dalam budidaya tanaman. Padavarietas tanaman yang toleran terhadap cekaman kekeringan. penurunan daya hasil akibat cekamantidak sebesar yang terjadi pada varietas peka sehingga penggunaan varietas yang toleranmempunyai arti penting dalam budidaya tanaman untuk mengantisipasi kondisi cekamankekeringan (Lafitte dan Curtois 2003).Pengembangan varietas padi toleran kekeringan memerlukanketersediaan metode seleksi yang akurat dan efisien. Umumnya metode seleksi untuk toleransi inidilakukan menggunakan pot untuk mengkondisi cekaman kekeringan (Yamada et al. 2005). Metodetersebut mempunyai kelemahan yaitu homogenitas yang tidak dapat dikontrol dan pengukurantingkat cekaman kekeringan yang sukar dilakukan. sehingga kemungkinan untuk mendapatkanhasil yang salah sangat besar.Salah satu metode seleksi dengan tingkat homogenitas yang lebih baikadalah dengan menggunakan larutan Polietilena glikol (Polyethylene Glycol. PEG). Hal ini didasarkankepada kemampuan PEG untuk mengontrol penurunan potensial air secara homogen. sehinggadapat meniru potensial air tanah. Karakter toleransi terhadap cekaman kekeringan pada prinsipnyaberkaitan dengan upaya tanaman untuk menjaga keseimbangan osmotik dengan cara meningkatkanpenyerapan air dan menurunkan kehilangan air. Untuk memperbesar peluang mendapatkan
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karakter varietas yang diinginkan dapat dilakukan seleksi dengan menggunakan bahan penyeleksiyang sesuai.Penggunaan PEG untuk mengatur potensial osmotik membutuhkan pengetahuan yang tepat.Senyawa PEG dengan berat molekul 6000 mampu bekerja lebih baik pada tanaman daripada PEGdengan berat molekul yang lebih rendah (Mitchel dan Kaufmann 1973). Pada dasarnya penggunaanPEG 6000 telah digunakan sebagai bahan penyeleksi terhadap tanaman yang toleran kekeringanpada kondisi laboratorium (Singh dan Kakralya 2001). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnyatelah diketahui PEG 6000 merupakan bahan penyeleksi yang tepat untuk mendapatkan varietasyang toleran kekeringan. yaitu pada sorgum (Pawar 2007). gandum (Bouiamrine dan Diouri 2012)dan kedelai (Widoretno et al. 2002). Penggunaan PEG untuk percobaan potensial air terkontroltelah terbukti menjadi metode yang sangat efektif untuk mempelajari dampak kekurangan air padafase vegetatif awal (Kim dan Janick 1991;Van den Berg dan Zeng 2006; Radhouane 2009). PEGdengan bobot molekul ≥6000 telah banyak digunakan dalam melakukan penelitian pengaruhcekaman air terhadap pertumbuhan tanaman termasuk padi (Balch et al. 1996; Verslues et al.2006). tetapi masih menunjukkan hasil yang belum konsisten dengan hasil di lapangan.Penelitian ini bertujuan mengevaluasi toleransi varietas padi terhadap cekaman kekeringanyang dikondisikan dengan perlakuan polietilena glikol (PEG 6000) pada awal fase vegetatif danmembandingkan hasil yang diuji di laboratorium dengan pengujian cekaman kekeringan dilapangan.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih IPB, pada bulan Junisampai Juli 2011. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 2 faktorperlakuan yaitu varietas dan konsentrasi PEG dengan tiga ulangan. Varitas yang digunakan terdiriatas : IR-64, Ciherang, IPB 3S, Way Apo Buru, Jatiluhur, Menthik Wangi, Silugonggo dan Rokan.Konsentrasi PEG yaitu 0, 20 dan 25 persen.Benih dari masing-masing varietas dipilih yang mempunyai ukuran seragam, lalu diovenselama 72 jam pada suhu 43oC. Benih direndam selama 24 jam, kemudian dikecambahkan selamadua hari sampai muncul plumula dan radikula ± 2 mm. Cawan petri yang telah dilapisi dengankertas saring dibasahi dengan larutan PEG sebanyak 10 ml sesuai taraf konsentrasi perlakuan (0%,20% dan 25% PEG 6000). Sebanyak 30 kecambah yang memiliki ukuran plumula dan radikula ± 2mm yang seragam dipindahkan ke cawan petri tersebut. Cawan petri yang telah berisi kecambahdengan perlakuan PEG diinkubasi dalam germinator selama 7 hari. Hari ke-7 dilakukan pengamatanterhadap panjang plumula, panjang akar, bobot plumula, bobot akar, rasio bobot plumula akar,persentase terhadap kontrol pada panjang plumula, panjang akar, bobot plumula dan bobot akar.Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf uji α = 0.05 dananalisis lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Pengolahan datamenggunakan program statistik SAS versi Windows (Versi 9).
HASIL DAN PEMBAHASANHasil analisis ragam menunjukkan varietas, konsentrasi PEG 6000 dan interaksiberpengaruh nyata terhadap panjang plumula, panjang akar, rasio bobot kering plumula akar,Indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akar. Interaksiantara konsentrasi PEG dan varietas tidak nyata terhadap bobot plumula dan bobot akar.Pemberian larutan PEG 6000 pada konsentrasi 20% dan 25% menyebabkan terjadinya penurunanpanjang plumula pada semua varietas baik pada varietas padi sawah maupun pada padi gogo.Namun pemberian PEG konsentrasi 20% menyebabkan terjadinya peningkatan panjang akar padabeberapa varietas yaitu IR 64, Ciherang, Jatiluhur dan Rokan (Tabel 1).
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Gambar 1. Bobot kering plumula pada berbagai konsentrasi larutan PEG 6000Persentase penurunan panjang plumula yang paling kecil akibat pemberian konsentrasi PEG20% terdapat pada varietas Jatiluhur, demikian juga terhadap panjang akar terjadi peningkatanpanjang akar yang paling besar. Secara umum persentase penurunan panjang plumula akibatpemberian konsentrasi PEG lebih besar dibandingkan dengan penurunan pertumbuhan panjangakar atau dengan kata lain pertumbuhan plumula lebih tertekan atau terhambat jika terjadicekaman kekeringan dibandingkan dengan pertumbuhan akar. Gambar 1 memperlihat semakintinggi konsentrasi PEG yang diberikan menyebabkan semakin rendah bobot plumula.Varietas IPB 3S dan Jatiluhur memiliki bobot akar lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya(Gambar 2). Pemberian larutan PEG 6000 pada konsentrasi 20% menyebabkan terjadinyapeningkatan bobot akar. sedangkan pada konsentrasi 25% tidak berbeda nyata dengan kontrol(Gambar 3). Penurunan bobot akar dan bobot plumula akan mempengaruhi keseimbanganpertumbuhan dan akan berpengaruh terhadap rasio bobot kering plumula akar.Aplikasi PEG pada konsentrasi 20% dan 25% menyebabkan terjadinya penurunan rasiobobot kering plumula akar pada semua varietas, namun rasio bobot kering plumula akar padakonsentrasi PEG 20% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi PEG 25% (Tabel 2). Hal inimenunjukkan pada konsentrasi PEG 20% dan 25% tidak dapat membedakan respon dari tiapvarietas. Rasio bobot kering plumula akar berperan penting dalam hal toleransi terhadapkekeringan serta keseimbangan pertumbuhan antara tajuk dan akar.Tabel 1. Rata-rata panjang plumula dan panjang akar pada delapan varietas dengan tigakonsentrasi PEG 6000
Varietas Konsentrasi PEG (%) Persentase penurunan
0 20 25 20 25
Panjang plumula (cm)
IR 64 7.27 bc 4.41 fg 1.72 j 39.34 76.34
Ciherang 8.12 ab 5.58 d 4.52 efg 31.28 44.33
IPB 3S 8.07 ab 5.30 de 3.70 gh 34.32 54.15
Way Apo Buru 8.53 a 5.28 de 3.15 hi 38.10 63.07
Jatiluhur 7.14 bc 5.94 d 2.951hi 16.81 58.68
Menthik Wangi 7.82 abc 5.60 d 3.36 hi 28.39 57.03
Silugonggo 7.27 bc 4.35 fg 2.70 i 40.17 62.86
Rokan 7.17 c 4.73 ef 4.62 ef 34.03 35.56
Panjang akar (cm)
IR 64 6.18 jk 6.58 ij 3.92 k [6.07] 36.57
Ciherang 7.40 ghi 7.77 fgh 6.30 ij [5.00] 14.86
IPB 3S 11.14 a 9.59 cde 8.81 def 13.91 20.92
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Way Apo Buru 6.53 ij 5.07 k 5.98 jk 22.36 8.42
Jatiluhur 9.88 bcd 10.86 a 8.71 ef [9.92] 11.84
Menthik Wangi 10.26 abc 8.68 ef 5.83 jk 15.4 43.18
Silugonggo 9.57 cde 6.17 jk 7.96 fg 35.53 16.82
Rokan 6.18 jk 6.74 hij 6.84 ghij [9.06] [10.67]Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada peubah yang sama tidak berbeda nyata berdasarkanDMRT pada α = 0.05. [ ] peningkatan terhadap kontrol
Gambar 3.2 Bobot kering akar pada beberapa varietasTabel 2. Rata-rata rasio bobot kering plumula akar pada delapan varietas padi dengan tigakonsentrasi PEG 6000Varietas Konsentrasi PEG (%)(kontrol) 20 25IR 64 1.58 ±0.27a 0.64± 0.10cd 0.69± 0.04cdCiherang 1.17 ±0.27ab 0.58±0.08cd 0.49±0.13 dIPB 3S 1.08 ±0.23bc 0.35±0.05 d 0.23±0.07 dWay Apo Buru 1.60 ±0.14a 0.51± 0.06d 0.41±0.13 dJatiluhur 1.08 ±0.23bc 0.35±0.05 d 0.23±0.07 dMenthik Wangi 1.33 ±0.10ab 0.64 ±0.25cd 0.37 ±0.10dSilugonggo 1.37± 0.19ab 0.51± 0.042d 0.68± 0.03cdRokan 1.63± 0.86a 0.53± 0.07d 0.61±0.21 cdKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05.Nilai indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula turun seiringpeningkatan konsentrasi PEG. Varietas yang memiliki nilai indeks toleransi kekeringan terhadappanjang plumula tertinggi pada konsentrasi PEG 25% adalah pada varietas Rokan yang diikutivarietas Ciherang dan IPB 3S. Sedangkan nilai indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjangakar pada pemberian PEG 6000 pada konsentrasi 25% adalah pada varietas Rokan kemudian diikutiWay Apo Buru yang tidak berbeda nyata dengan Jatiluhur. Ciherang dan Silugonggo (Tabel 3). Halini menunjukkan varietas-varietas yang memiliki mekanisme toleransi terhadap cekamankekeringan yaitu melalui pemanjangan akar. Hasil pengujian pada tingkat laboratorium denganmenggunakan PEG 6000 pengujian terhadap varietas padi toleran kekeringan pada faseperkecambahan dan pengujian di lapangan dapat mengevaluasi beberapa varietas yang toleranterhadap kekeringan.Hasil pengujian di lapangan dari delapan varietas yang sama yang diuji pada beberapacekaman kekeringan menunjukkan varietas yang relatif toleran terhadap kekeringan yaitu varietasJatiluhur kemudian diikuti varietas Ciherang dan Way Apo Buru berdasarkan nilai indeks toleransikekeringan berdasarkan daya hasil (Tabel 4).Perbedaan respon antar varietas terhadap cekaman kekeringan yang disebabkan oleh PEGdiduga terdapat variasi genetik sehingga memiliki mekanisme toleransi yang berbeda dalammenghadapai cekaman kekeringan. Hasil penelitian ini sangat berguna bagi pemulia tanaman untuk
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menggunakan penapisan awal terhadap galur/varietas yang toleran kekeringan. Beberapa varietasyang relatif toleran yang diuji pada tingkat laboratorium juga relatif toleran diuji di lapangan yaitupada varietas Ciherang. Way Apo Buru dan Jatiluhur.Induksi PEG secara umum menyebabkan terjadinya cekaman kekeringan sehinggamenyebabkan terhambatnya pertumbuhan panjang plumula. panjang akar. menurunnya bobotplumula. bobot akar dan rasio bobot kering plumula akar. Rata-rata panjang plumula dan panjangakar dapat mengindikasikan bahwa pertumbuhan plumula lebih sensitif dibandingkan denganpertumbuhan akar pada kondisi cekaman kekeringan. Hal ini diduga disebabkan terjadinyapenurunan gradien potensial air baik dibagian lingkungan luar kecambah maupun dari dalamkecambah tersebut (Amador et al. 2002). Untuk menghadapi cekaman kekeringan. pada umumnyatanaman mengembangkan mekanisme avoidance dengan cara meningkatkan pertumbuhan akar(Monneaux dan Belhassen 1996).Tabel 3. Rata-rata indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akardelapan varietas pada beberapa konsentrasi PEG 6000
Varietas Konsentrasi PEG (%)20 25Panjang plumulaIR 64 0.61±0.06 de 0.23 ± 0.01 gCiherang 0.69± 0.05 cd 0.55 ± 0.05 eIPB 3S 0.67± 0.14 cd 0.46 ± 0.04 fWay apo buru 0.62 ±0.09 cde 0.37± 0.01fJatiluhur 0.80 ± 0.04 b 0.39± 0.02 fMentik wangi 0.71 ± 0.04 c 0.42 ±0.02 fSilugonggo 0.60± 0.01 de 0.37 ±0.03 fRokan 0.66± 0.11cd 0.64 ±0.02 cdePanjang akarIR 64 1.07 ±0.11 ab 0.64± 0.08 ghCiherang 1.04 ±0.04 abc 0.84±0.07 deIPB 3S 0.86±0.05 de 0.64 ± 0.06 ghWay Apo buru 0.77± 0.05 efg 0.92± 0.02 bcdeJatiluhur 1.10 ± 0.12 a 0.88±0.11 cdeMenthik wangi 0.84± 0.05 de 0.57±0.07 hSilugonggo 0.65 ±0.14 fgh 0.84± 0.11 deRokan 1.10 ± 0.20 a 1.00± 0.12 aKeterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada peubah yang sama tidak berbeda nyata berdasarkanDMRT pada α = 0.05.Pemberian PEG dapat mengkarakterisasi respon terhadap cekaman kekeringan, yaitudengan memperlihatkan perbedaan respon varietas toleran dan peka. Secara umum varietas yangtoleran memperlihatkan persentase penurunan panjang plumula dan panjang akar yang relatif kecil.sebaliknya varietas yang peka memperlihatkan penurunan pertumbuhan panjang plumula yanglebih besar yang diperlihatkan oleh varietas IR 64, sedangkan penghambatan perpanjangan akarterdapat pada varietas Menthik Wangi pada pemberian konsentrasi 20% PEG 6000. Michel danKaufman (1973) dan Verslues et al. (2006) menyatakan bahwa penurunan pertumbuhan akar dan
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tunas karena PEG mengikat air sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Hal ini berimplikasipada semakin rendahnya bobot kering kecambah varietas IR 64 (Gambar 2). Semakin pekatkonsentrasi PEG semakin banyak sub unit etilena yang mengikat air. sehingga kecambah semakinsulit menyerap air yang mengakibatkan tanaman mengalami cekaman kekeringan (Verslues et al.2006). PEG menginduksi penghambatan perkecambahan karena berhubungan dengan cekamanosmotik (Sidari et al. 2008). Laju perkecambahan benih dan persentase perkecambahan sertajumlah air yang diabsorbsi benih sangat rendah dengan naiknya tingkat cekaman osmotik (Jajarmi2009).Tabel 4. Rata-rata indeks toleransi kekeringan berdasarkan daya hasil delapan varietas padabeberapa cekaman kekeringan
Varietas Cekaman kekeringan3 MST 6 MST 9 MSTIR 64 0.30 0.46 0.83Ciherang 0.41 0.56 0.81IPB 3S 0.22 0.50 0.81Way Apo Buru 0.36 0.59 0.82Jatiluhur 0.59 0.69 0.80Menthik Wangi 0.17 0.41 0.74Silugonggo 0.26 0.41 0.77Rokan 0.11 0.28 0.45keterangan : *)Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan dengan menghentikan pasokan air pada 3 MingguSetelah Tanam (MST) sanpai panen; 6 MST sampai panen; 9 MST sampai panen.Penggunaan PEG konsentrasi 20% cukup efektif karena dapat mengkarakterisasi toleransiterhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan dan dapat menggambarkan keadaan dilapangan. terutam pada peubah panjang plumula. panjang akar, rasio bobot kering plumula akardan indek toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akar. Hasilpenelitian yang sama yang dilakukan Lestari dan Mariska (2006) terhadap tiga varietas padi yaituGajah mungkur, Towuti dan IR64 menunjukkan penggunaan PEG 20% dapat digunakan untukpenapisan dini pada somaklon asal Gajahmungkur, IR 64 dan Towuti hasil keragaman somaklonaldan seleksi secara in vitro.Hasil percobaan ini menunjukkan varietas Jatiluhur memiliki panjang plumula dan panjangakar yang lebih tinggi dibandingkan varietas lain pada kondisi cekaman kekeringan melaluipemberian PEG. Berdasarkan hasil pengujian dilapangan varietas Jatiluhur juga memiliki nilaiindeks toleransi terhadap kekeringan yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Sebaliknyavarietas Rokan yang memiliki nilai indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang plumula danpanjang akar yang tinggi pada fase vegetatif awal, namun hasil pengujian dilapangan menunjukkannilai indeks toleransi kekeringan berdasarkan daya hasil yang paling rendah rendah. Hal ini didugabenih varietas hibrida memiliki vigor yang tinggi saat fase perkecambahan sehingga pemberian PEGtidak menyebabkan terjadinya penurunan panjang plumula dan panjang akar yang nyata, dengandemikian penggunaan PEG 6000 pada konsentrasi 20% tidak efektif digunakan untukmengkarakterisasi varietas hibrida (Rokan) terhadap cekaman kekeringan pada faseperkecambahan. Berdasarkan hasil penelitian Afa et al. (2012) melaporkan bahwa larutan PEG 6000konsentrasi 25% merupakan konsentrasi yang cukup efektif memberikan cekaman kekeringan padagenotipe padi hibrida. Penggunaan PEG 6000 konsentrasi 25% pada fase bibit dapat mendeteksigenotipe padi hibrida toleran kekeringan. Hal ini menunjukkan varietas hibrida lebih responterhadap cekaman kekeringan pada fase bibit dan dapat menggambarkan di tingkat lapangan.Hasil analisis korelasi (Tabel 5) menunjukkan bahwa Indeks toleransi kekeringanberdasarkan daya hasil di lapangan berkorelasi dengan panjang plumula, rasio bobot keringplumula akar dan indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang akar dan plumula. Hal inimenunjukkan peubah-peubah tersebut berkontribusi dalam penentuan toleransi varietas terhadap
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cekaman kekeringan di lapangan. Dengan demikian metode pengujian yang dilakukan pada tingkatlaboratorium pada fase vegetatif awal pada penelitian ini berkorelasi positif dengan metodepengujian dilapangan.Tabel 5. Korelasi antar peubah yang diuji di laboratorium dan di lapanganKarakter ITK PP PA RBKPA IT (PP)PP 0.83**PA 0.28 0.42*RBKPA 0.78** 0.77** 0.04IT (PP) 0.83** 0.98** 0.44* 0.79**IT (PA) 0.45* 0.59* 0.38 0.44* 0.63**Keterangan : ** Nyata pada taraf 0.01. *nyata pada taraf 0.05: ITK (Indeks Toleransi kekeringan berdasarkandaya hasil di lapangan), PP (Panjang Plumula), PA(Panjang Akar), RBKPA(Rasio Bobot KeringPlumula Akar), IT(PP)(Indeks Toleransi Kekeringan berdasarkan panjang plumula). IT(PA)(Indeks toleransi berdasarkan panjang akar).
KESIMPULAN1. PEG 6000 pada konsentrasi 20% secara umum dapat digunakan untuk mengidentifikasivarietas-varietas yang toleran terhadap cekaman kekeringan terutama terhadap peubahpanjang plumula, panjang akar dan rasio bobot kering plumula akar.2. Peubah panjang plumula, panjang akar, indek toleransi kekeringan berdasarkan panjangplumula dan panjang akar, rasio bobot kering plumula akar merupakan karakter untukpendugaan varietas padi toleran kekeringan pada fase awal vegetatif.3. Varietas toleran berdasarkan panjang plumula dan panjang akar terdapat pada varietasCiherang dan Jatiluhur.
UCAPAN TERIMA KASIHPenelitian ini dibiayai melalui Program I-MHERE B.2.C IPB dengan Nomor Kontrak2/I3.24.4/SPP/IMHERE/ 2011.
DAFTAR PUSTAKAAshraf, M., 1994. Breeding for salinity tolerance in plants. Critical rev. Plant Sci. 13: 17- 42.Ashraf, M., J.W. O’Leary. 1996. Effect of drought stress on growth, water relations and gas exchangeof two lines of sunflower differing in degree of salt tolerance. Plant Sci. 157: 729-732.Agnihotri, R.K., L.M.S. Palni, D.K. Pandey. 2007. Germination and seeding growth under moisturestress. Screening of landraces of Rice (Oryza sativa L.) from Kumaun Region of Indian CentralHimalaya. Plant Biol. 34:21-27.Chezen, O., W. Hartwig, P.M. Newman. 1995. The different effects of PEG-6000 and NaCl on leafdevelopment Are Associated with differential inhibition of root water transport. Plant Cell.18:727-735.Chutia, J., S.P. Borah. 2012. Water Stress Effects on Leaf Growth and Chlorophyll Content but Not theGrain Yield in Traditional Rice (Oryza sativa Linn.) Genotypes of Assam, India II. Protein andProline Status in Seedlings under PEG Induced Water Stress. Plant Sci. 3:971-980.Govindaraj, M., P. Shanmugasundaram, P. Sumathi, A.R. Muthiah. 2010. Simple, rapid and costeffective screening method for drought resistant breeding in pearl millet. Plant breeding. 1:590-599.
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spontaneum lines in Isreal. Barley Genet. Newslett. 32: 22-33Haq A.U., R. Vamil, R. K. Agnihotri. 2010. Effect of osmotic stress (PEG) on germination and seedlingsurvival of Lentil (Lens culinarisMEDIK.). Agric. Sci. 1:201-204.Jiang, Y., S. E. Macdonald, J.J. Zwiazak. 1995. Effects of cold storage and water stress on waterrelations and gas exchange of white spruce (Picea glauca) Seedlings. Tree Physiology.15:267-273.Kaydam, D., M. Yagmur. 2008. Germination, seedling growth and relative water content of shoot indifferent seed sizes of triticale under osmotic stress of water and Nacl. Biotech. 7: 2862- 2868.12.Lafitte, H., Bennet, J. 2003. Requirement for aerobic rice. Physiological and molecularconsiderations. In: Bouman, B.A.M., Hengsdijk, H., Hardy, B. (Eds.) Water - Wise RiceProduction. IRRI, Los Banos, Philippines.Kim,Y. J., S. Shanmugasundaram, S.J. Yun, H.K. Park, M.S. Park. 2001. A simple method of seedlingscreening for drought tolerance in soybean. Crop Sci. 46: 284-288.Leishman, M., R. M. Westoby. 1994. The role of seed size in seedling establishment in dry soilconditions experimental evidence from semi arid species. Eco. 82: 249-258.Pirdashti, H., 1.Z. T. Sarvestani, G.H. Nematzadeh and Ismail. 2003. Effect of water stress on seedgermination and seedling growth of Rice (Oryza sativa L.) Genotypes. Agro. 2:217-222.Radhouane, L. 2007. Response of Tunisian autochthonous pearl millet (Pennisetum glaucum (L.) todrought stress induced by polyethylene glycol (PEG 6000). Biotech. 6:1102-1105Steuter, A. A. l981. Water potential of aqueus polyethylene glycol. Plant Physiol. 67: 64-67.Singh, K., B.L. Kakralya. 2001. Seed physiological approach for evaluation of drought tolerance ingroundnut stress and environmental. Plant Physiol. In: Bora, K.K., K. Singh and A. Kumar.(Eds). Pointer Publishers. Rajasthan. pp. 45-152.Turk, M. A., A. Rahman , A. Tawaha, D.K. Lee . 2004. Seedling growth of three lentil cultivars undermoisture stress. Plant Sci. 3: 394-397.Van den Berg, L., Y. J. Zeng. 2006. Response of South African indigenous grass species to droughtstress induced by polyethylene glycol (PEG 6000). Afr. J. Bot. 72 : 284-286.Yamada, M., H. Morishita, K. Urano, N. Shiozaki, Yamaguchi, K. Shinozaki, Y. Yoshiba . 2005. Effects offree proline accumulation in petunias under drought stress. Exp. Bot. 56: 1975-1981.
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Karakterisasi Tanaman Langsat Aceh Utara Menggunakan
Marka Morfologi
SafrizalProgram Studi AgroekoteknologiFakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, Aceh
ABSTRAKLangsat (Lanceum domesticum L.) adalah jenis buah-buahan bermusim dari keluarga Meliaceae.Langsat berbeda dengan duku karena kulit buah lebih tipis dan terdapat cenderung berbiji. Tujuanpenelitian adalah untuk mengetahui karakteristik morfologi bagian vegetatif tanaman langsatsebagai sumber informasi plasma nutfah tanaman langsat. Penelitian dilaksanakan di KecamatanKuta Makmur Kabupaten Aceh Utara dan analisis di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan ProgramStudi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, menggunakan metodedeskriptif dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Hasil pengamatan dianalisiskeragamannya dengan menggunakan Numerical Taxonomy and Multivariate System (NTSYSpc) versi2.02. Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara menunjukkanbahwa tanaman langsat memiliki karakteristik morfologi bagian vegetatif yang sangat beragam.Dari 125 aksesi tanaman langsat yang terdapat di Kecamatan Kuta Makmur umumnya ditemukanbentuk batang lekuk bersudut, permukaan batang kasar, warna kulit batang coklat spot putih,bentuk tajuk broadly pyramidal, kedudukan cabang vertikal, warna permukaan daun hijau tua,bentuk daun elliptic, bentuk ujung daun acuminate, dan bentuk bawah daun shortly attenuate.Tanaman yang memiliki tingkat kekerabatan sifat morfologi bagian vegetatif yang tinggi terdapatpada nomor aksesi LJ18 sama dengan LJ21 yaitu mendekati 1.00 angka tingkat kemiripan.
Kata kunci : Karakterisasi, Morfologi, Tanaman langsat.
PENDAHULUANIndonesia merupakan negara megadiversitas yang memiliki berbagai jenis tumbuhandiantaranya tanaman langsat. Di beberapa daerah langsat merupakan buah unggulan yangumumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, namun ada pula yang mengawetkannya dalam bentukjuice atau sirup.Di Kalimantan, langsat tergolong 10 buah unggulan, disamping jeruk, durian, papaken, kueni,kasturi, nanas, rambutan, cempedak dan semangka (Antarlina, 2009). Langsat terdapat variasidalam sifat-sifat pohon dan karakter buahnya, sehingga para ahli memisahkannya kedalamkelompok yang berlainan. Pada garis besarnya ada dua kelompok besar tanaman ini, yakni yangdikenal dengan duku, dan yang dinamakan langsat. Kemudian ada kelompok campuran duku-langsat, serta kelompok terakhir yang di Indonesia dikenal sebagai kokosan (Saleh, 2010).Hasil eksplorasi di Kalimantan Selatan, ditemukan 5 kultivar langsat, yaitu : langsat selat,langsat roko, langsat padang batung dan langsat tanjung. Pemberian nama kultuar ini padaumumnya mengacu kepada daerah asal atau lokasi tempat tumbuhnya, dengan demikian namakultivar diikuti dengan nama asal lokasi. Langsat varietas Padang Batung dan langsat varietasTanjung sudah dilepas menjadi varietas unggul nasional (Saleh, 2010).Produksi dan kualitas buah langsat di Aceh sangat rendah. Rendahnya produksi dan kualitasbuah langsat tersebut disebabkan karena budidaya langsat yang belum baik. Di lain pihak, buahlangsat yang dikonsumsi dan diperdagangkan dewasa ini berasal dari tanaman langsat yang tumbuhsecara alami tanpa tersentuh budidaya atau hutan langsat. Oleh karenanya, perlu dilakukaneksplorasi dan karakterisasi tanaman langsat dari berbagai sentral produksi untuk selanjutnyadijadikan informasi penting dalam menentukan true to type langsat komersial yang memilikikesamaan nama lokal.
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Dari banyak metode identifikasi untuk perakitan varietas unggul, identifikasi karakterisasimenggunakan penampakan morfologi yang dikembangkan oleh INIBAB (1999) masih merupakankarakter utama yang dipakai secara umum pada pemuliaan tanaman buah-buahan termasuklangsat. Selanjutnya identifikasi dengan marka molekuler SSR merupakan penanda yang palingreliable untuk identifikasi klon/aksesi langsat. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka yang sangatpenting dilakukan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi karakter morfologi bagian vegetatiftanaman langsat.
BAHAN DAN METODEPenelitian merupakan percobaan lapangan yang dilaksanakan pada kebun campuran milikpetani pada 3 desa di Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara, dan analisis di LaboratoriumFisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, mulai bulan Oktober hinggaDesember 2015. Bahan yang digunakan adalah tanaman langsat (tanaman sampel) yang telahberproduksi, selanjutnya menggunakan alat: GPS, Hand Counter, digital camera, klinometersederhana, dan Leaf Area Meter.Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan sampel secara Purposive
sampling. Pengambilan data yang dilakukan berupa pengukuran dan pengamatan langsungterhadap tanaman langsat di lapang sebagai data primer, sedangkan data sekunder diperolehdengan mengisi kuisioner dan melakukan wawancara dengan pemilik tanaman langsat.Karakter morfologi seperti variasi padabentuk daun, bentuk batang, jumlah cabang danbentuk kedudukan cabang dapat dijadikan dasar dalam penentuan kategori varietas (Lawrence,1951). Selanjutnya, berdasarkan makromorfologi menempatkan duku, kokosan, dan langsatmenjadi dua varietas dalam satu jenis L. domesticum yaitu L. domesticum var. typica yang dikenaldengan nama duku dan L. domesticum var. pubescent Koorders et. valeton yang dikenal denganlangsat dan kokosan (Lim 2012).
Rumus trigonometri :Keterangana = Tinggi tanamantan(θ) = Nilai sudutL = Jarak antara tanaman dgn klinometert = Tinggi alat klinometerKarakterisasi pada morfologi tanaman yang diamati yaitu : tinggi pohon diukur denganmenggunakan klinometer sederhana dan di hitung dengan menggunakan trigonometri.selanjutnya diukur lebar tajuk, lingkar batang, jumlah cabang, bentuk batang, permukaan batang,warna kulit batang, bentuk percabangan, kedudukan cabang, panjang daun, lebar daun dan luasdaun.
a = tan (θ) . L +t
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu mencatat hal-hal berhubugan dengankarakter morfologi vegetatif tanaman langsat yang di tampilkan berdasarkan descibtion list dangambar. Untuk format deskripsi tanaman langsat hasil survei tersebut telah disusun dalam bentukblanko isian baku.Analisis kemiripan data morfologi dilakukan melalui fungsi SIMQUAL (Similarity for
Qualitative Data), sedangkan pengelompokan data matrik (cluster analysis) dan pembuatandendogram dilakukan dengan fungsi SAHN (Sequential Angglomerative Hierarchical and Nasted
Clustering), metode UPGMA (Unweiggted pair-Group Method Arithmetic), dan tingkat kepercayaandendogram ditentukan dengan fungsin MxComp menggunakan program Numerical Toxonomy and
Multivariate system (NTSYSpc) versi 2,02 (Rohlf 1998). Keselaraan pengelompokan ditentukanbedasarkan nilai goodness of fit, yaitu tingkat kesamaan nilai matriks similaritybcoefficient, denganinterpretasi kesesuaian matriks kolerasi dua data sangat sesuain (nilai r (kolerasi kofenetik dariMxComp) ≥0,9), sesuai (0,8≤r≤0,9), tidak sesuai (0,7≤r≤0,8), dan sangat tidak sesuai (r≤0,7).
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian terhadap morfologi tanaman langsat menunjukan bahwa, dari 125 aksesilangsat yang dianalisis di lapang memiliki rata-rata tinggi tanaman 12.91 m (terendah aksesi Lj-15yaitu 10.29 dan tertinggi Lj-100 yaitu 15.11 m), lebar tajuk 5.64 meter, lingkaran batang 73.0 cm,jumlah cabang 69.1 buah, dan etimasi umur 14.8 tahun.Perbedaan ketinggian pohon diduga disebabkan oleh umur tanaman yang berbeda-bedayaitu dari umur 9 tahun sampai umur 30 tahun. Perbedaan tinggi tanaman juga dipengaruhi olehfaktor lingkungan. Umumnya tanaman langsat tumbuh dinaungi oleh tanaman lain sehingga tidakmendapatkan cahaya matahari yang cukup yang menyebabkan pertumbuhannya bersifatfototropisme positif.Sedangkan lebar tajuk terdapat pada aksesi Lj-08 yaitu 11 m dengan umur tanaman 30tahun. Jadi tinggi suatu tanaman tidak selalu berpengaruh terhadap lebar tajuk dan juga diameterbatang. Hal ini di diduga disebabkan karena tanaman tidak ditanam pada kondisi penyinaranmatahari yang cukup, sinar matahari yang penuh sangat diperlukan tanaman untuk melakukanfotosintesis. Apabila pertumbuhan tanaman ternaungi oleh tanaman lain, maka pertumbuhantanaman menuju ke arah datangnya sinar matahari (Taiz and Zieger,2002).Lebar tajuk tanaman berdasarkan hasil pengukuran di lapang didapatkan antara 3,2 m (Gb-40) sampai dengan 11 m (Lj-08) dengan jumlah rata-rata 5,64 m. Lebar tajuk tanaman juga sangatberpengaruh terhadap penyinaran matahari yang cukup.Lingkar batang terbesar terdapat pada aksesi Gb-45 yaitu 154 cm dengan umur tanaman 30tahun dan yang terkecil pada aksesi Gb-39 yaitu 40,5 cm dengan umur tanaman 9 tahun denganjumlah rata-rata lingkaran batang yaitu 73,0 cm dan rata-rata umur tanaman langsat yaitu 14,8tahun. Selanjutnya jumlah cabang yang didapatkan di lapangan yaitu antara 18 sampai 183 cabangdengan jumlah rata-rata cabangnya 69,1 cabang.Berdasarkan sifat kualitatif permukaan batang tanaman langsat yang ditemukan diKecamatan Kuta Makmur terdapat tiga kategori sifat yang diperoleh, yaitu : (1) halus, (2) kasar, dan(3) sangat kasar. Sedangkan untuk warna batang yaitu ada 6 sifat kategori yaitu: (1) coklat spotputih, (2) hijau spot putih, (3) kuning spot putih (4) putih spot coklat (5) putih spot hijau dan (6)putih spot kuning tetapi dari seluruh aksesi warna coklat spot putih lebih dominan.Pada keseluruhan aksesi bentuk tajuk tanaman langsat yang ditemukan di lapang yaituberbentuk pyramidal, broadly pyramidal, semi-circular, elliptical, irregular, spherical, dan oblongakan tetapi yang ditemukan kebanyakan berbentuk broadly pyramidal dan yang paling sedikit yaitu
irregular. Selanjutnya, kedudukan cabang umumnya ditemukan berbentuk lurus, opposital, vertikal,dan tidak beraturan. Namun yang banyak ditemukan yaitu kedududukan cabang yang berbentuk
vertikal.Hasil pengamatan terhadap karakter kuantitatif morfologi daun tanaman langsat yaitupanjang dan lebar helaian daun menunjukan adanya variasi antara keseluruhan aksesi yangditemukan. Pada masing-masing aksesi panjang helaian daun berkisar antara 15 cm sampai dengan25,7 cm dan lebar daun berkisar antara 5,7 cm sampai 9,5 cm. Panjang helaian daun dari
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keseluruhan aksesi yang telah didapatkan rata-rata 19,616 cm. Helaian daun yang terpanjangterdapat pada aksesi Gb-46 yaitu 25,7 cm dan yang terpendek terdapat pada aksesi Lj-76 yakni 15cm. Lebar daun terlebar terdapat pada aksesi Sd-125, yaitu 9,5cm dan yang terkecil pada aksesi Sd-113 sebesar 5,7 cm. Panjang helaian daun tanaman langsat berkisar antara15-25,7 cm dan lebar 5,7-9,5 cm. Bentuk daun tanaman langsat yang telah diamati beraneka ragam seperti bulat, elliptic,narrowly elliptic, dan oblong. Dari 125 aksesi daun tanaman langsat kebanyakan ditemukanberbentuk narrowly elliptic. Luas area daun terbesar terdapat pada daun berbentuk oblong yaitu297,02 cm², sedangkan luas daun terkecil terdapat pada daun berbentuk elliptic yaitu 63,68 cm²dan untuk rata-rata luas area daun yaitu 131,116 cm².
Coefficient
0.30 0.48 0.65 0.83 1.00
 LJ01 LJ09 GB56 SD116 SD106 LJ05 GB33 GB31 SD118 LJ07 LJ100 GB63 SD102 LJ82 LJ24 SD108 LJ76 LJ95 GB42 GB61 GB44 LJ96 GB58 GB70 GB62 SD110 SD114 GB67 LJ73 SD119 LJ83 LJ88 LJ93 LJ99 GB54 LJ85 LJ97 GB36 SD101 SD113 SD112 GB69 LJ80 LJ84 LJ86 SD121 GB40 GB59 LJ94 LJ02 GB49 SD125 LJ18 LJ21 LJ26 GB39 SD104 SD117 SD107 SD115 GB37 GB57 SD105 GB53 GB38 GB47 LJ92 SD111 LJ10 LJ30 GB46 SD122 LJ23 GB35 GB60 LJ28 LJ90 LJ89 LJ14 LJ20 LJ79 LJ75 LJ15 LJ29 LJ25 LJ77 LJ78 LJ87 GB34 GB72 GB41 LJ98 LJ27 SD103 SD120 SD123 LJ03 GB50 SD124 LJ16 GB48 GB52 LJ19 LJ81 LJ04 LJ17 LJ22 SD109 LJ11 GB51 LJ06 GB32 LJ91 LJ08 GB55 LJ12 LJ13 GB43 GB45 GB64 GB68 GB65 GB66 LJ74 GB71
Gambar 1. Dendogram 125 aksesi tanaman langsat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utara.Analisis kekerabatan digunakan untuk menentukan jauh dekatnya hubungan kekerabatanantara takson tanaman dengan menggunakan sifat-sifat morfologis dari suatu tanaman. Sifatmorfologis dapat digunakan untuk pengenalan dan menggambarkan kekerabatan tingkat jenis.Jenis-jenis yang berkerabat dekat mempunyai banyak persamaan antara satu jenis dengan lainnya(Davis and Heywood, 2010).Untuk melihat pola hubungan kekerabatan tanaman langsat yang diamati dilakukan analisisklaster berdasarkan 36 karakter morfologis terhadap 125 aksesi tanaman langsat di KecamatanKuta Mamur Kabupaten Aceh Utara. Hasil analisis klaster kedekatan hubungan antar 125 aksesidisajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar 1.Dari hasil pengelompokan dengan menggunakan analisis kluster didapatkan bahwatanaman langsat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utara memiliki tingkat keragaman yang tinggi.Tingkat kekerabatan ke-125 aksesi tanaman langsat di Kecamatan Kuta Makmur adalah sebesar0,33 sampai dengan 1.00 angka tingkat kemiripan. Tanaman yang memiliki tingkat kekerabatansifat morfologi bagian vegetatif yang terdapat pada nomor aksesi LJ18 sama dengan LJ21 yaitumencapai 1.00 angka tingkat kemiripan.Pada tingkat kemiripan 0,60 tanaman terpisah menjadi 56 kelompok, dan pada tingkatkemiripan 0,40 yaitu sebesar 8 kelompok. Pengelompokan tanaman tidak hanya terjadi padatanaman yang berjauhan, namun tanaman yang terletak berdekatan dalam satu desa pun terlihat
60 %40 %
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memiliki tingkat kekerabatan yang jauh, misalnya nomor aksesi SD18 dengan SD19 dari DesaSeunubok Drien.Tingkat perbedaan kemiripan dan ketidakmiripan ini disebabkan adanya perbedaankarakter morfologis antar aksesi pada kelompok pertama dan kelompok kedua, perbedaan itu baiksecara kualitatif maupun kuantitatif. Karakter-karakter kualitatif yang menyebabkan perbedaantersebut seperti bentuk tajuk, bentuk dan warna daun. Karakter kuantitatif berupa tinggi tanaman,ukuran panjang dan lebar daun. Perbedaan karakter morfologi antar tanaman langsat jugadipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Tanaman membutuhkan keadaan lingkungan tertentuyaitu keadaan lingkungan yang optimum untuk mengekspresikan program genetiknya secara penuh(Sitompul dan Guritno, 1995).
KESIMPULANDari hasil inventarisasi dan identifikasi karakteristik morfologi bagian vegetatif tanamanlangsat di Kecamatan Kuta Makmur disimpulkan sebagai berikut:1. Tanaman langsat yang terdapat di Kecamatan Kuta Makmur memiliki karakteristikmorfologi bagian vegetatif yang sangat beragam.2. Dari 125 aksesi tanaman langsat yang terdapat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utaraditemukan bentuk batang lekuk bersudut, permukaan batang kasar, warna kulit batangcoklat spot putih, bentuk tajuk broadly pyramidal, kedudukan cabang vertikal, warnapermukaan daun hijau tua, bentuk daun elliptic, bentuk ujung daun acuminate, dan bentukbawah daun shortly attenuate.3. Tingkat kekerabatan dari 125 aksesi tanaman langsat yang didapatkan di Kecamatan KutaMakmur sebesar 0,33 sampai dengan 1.00 angka tingkat kemiripan. Tanaman yang memilikitingkat kekerabatan sifat morfologi bagian vegetatif terdapat pada nomor aksesi LJ18 samadengan LJ21 yaitu mendekati 1.00 angka tingkat kemiripan.
DAFTAR PUSTAKAAntarlina. S. S. 2009. Identifikasi sifat fisik dan kimia buah-buahan lokal kalimantan. Buletin Plasma Nutfah. 15(2) : 80 – 90.F.J. Rohlf. 1998. NTSYSpc: Numerical Taxonomy and Multivariate Analysis System Version 2.0 User Guide.Applied Biostatistics Inc., Setauket, New York.1998, 37 pp.Lawrence, GHM. 1951. Taxonomy of Vascular Plants. New York: John Wiley and Sons. Floribunda. 1(4):13-16.Lim, TK. 2012. Edible Medicinal Plant.Vol. Fruits.Springer. New York.Saleh, M. 2010. Identifikasi Keragaman Buah Langsat (Duku). Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa(Balittra). Kalimantan Selatan.Sitompul, SM,. Guritno, B. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. Gadjah Mada University Press : Yogyakarta.Taiz, L. and E.Zieger. 2002. Plant Physiology. third edition. sinauer Associated. inc. publisher. Sunderland.
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Pengujian Beberapa Kombinasi Medium Tanam dengan Pemberian
Berbagai Volume Air Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Pakchoy (Brassica chinensis L.) yang Dibudidayakan secara Vertikultur
Ardian1, M. Amrul Khoiri1,Sartika Eka Putri11 Jurusan dan Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas RiauEmail. Ardian1960@yahoo.com
ABSTRAKTanaman Pakchoy (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman yang banyak diminati olehmasyarakat karena kandungan gizi yang tinggi. Terbatasnya lahan pertaniansaat ini menyebabkanproduksi tanaman pakchoy menurun, salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasimasalah tersebut adalah dengan memanfaatkan lahan yang terbatas dengan metode verticulture.Unsur hara dan air merupakan faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman pakchoy,sehingga memberikan berbagai media tanam dan pemberian air dapat meningkatkan pertumbuhantanaman dan produksi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada rumah kasa Unit Pelayanan TeknisFakultas Pertanian, Universitas Riau pada bulan September sampai November 2014. Penelitiandilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2faktor: medium tanam dan volume air. Faktor pertama adalah medium tanam yang terdiri dari tigajenis medium yaitu, M1 = inceptisol, M2 = 75% Inceptisol dan 25% cocopeat, M3 = 75% inceptisoldan 25% abu serbuk gergaji dan faktor kedua terdiri dari 3 volume air yaitu, V1 = 100 ml / hari, V2= 200 ml / hari, V3 = 300 ml / hari. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luasdaun, berat segar, berat layak konsumsi dan volume akar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwapemberian volume air dengan media tanam abu serbuk gergaji berpengaruh terhadap pertumbuhandan hasil tanaman pakchoy. Pemberian volume air 200 ml dan medium tanam abu serbuk gergajiyang dibudidayakan secara vertikultur memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman,jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, berat layak konsumsi, dan volume akar.
Kata kunci: pakchoy, medium, volume air, vertikultur
PENDAHULUANPakchoy termasuk kedalam kelompok sayuran dari famili Cruciferae dan merupakankerabat dekat petsai dan sawi. Pakchoy berpotensi untuk dibudidayakan karena sejalan denganmeningkatnya jumlah penduduk. Pengetahuan akan gizi dan meningkatnnya pendapatan, makajumlah permintaan akan sayur juga meningkat.Salah satu cara untuk menyediakan medium tanam pengganti tanah yaitu denganpenggunaan cocopeat. Cocopeat adalah media tanam yang terbuat dari sabut kelapa. Cocopeatmemiliki sifat yang mudah menyerap dan menyimpan air. Selain itu juga memiliki pori-pori yangmemudahkan pertukaran udara danmasuknya sinar matahari. Didalam cocopeat terdapatkandungan Trichordema molds, sejenis enzim dari jamur yang dapat mengurangi penyakit dalammedium tanam.Selain cocopeat, abu serbuk gergaji juga digunakan untuk memperbaiki sifat fisikdan kimia tanah. Abu serbuk gergaji merupakan hasil pembakaran dari limbah pemotongan kayuyang memiliki unsur hara baik makro maupun mikro, mempunyai pH tinggi 8,5 - 10, kandungan K,Ca dan Mg yang tinggi, selain itu abu serbuk gergaji juga mudah diperoleh (Hartati dkk., 1995).Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah terpenuhinya kebutuhan airbagi tanaman karena air merupakan bahan terbesar penyusunjaringan tanaman. MenurutWuryaningsih dkk. (1997) tanaman yang kekurangan air dapat menyebabkan penurunan hasil yangdrastis bila terjadi pada tingkat pertumbuhan yang kritis karena laju pertumbuhan sel-sel tanamandan efisiensi proses fisiologisnya pada stadia tersebut mencapai tingkat tertinggi bila sel-sel beradapada turgor yang lebih rendah dari nilai maksimumnya disebut mengalami cekaman air apabiladibawah nilai optimum menyebabkan suatu tingkat gangguan metabolisme.
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Teknik vertikultur adalah teknik budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal danbertingkat. Sistem ini cocok diterapkan di lahan-lahan yang sempit atau di pekarangan rumah. Salahsatu budidaya secara vertikultur dilakukan dengan menggunakan rak. Selain mudah dalampembuatannya, vertikultur dengan rak ini juga lebih ekonomis, hemat tempat, mudah dalampemeliharaan serta kecilnya penularan terhadap hama dan penyakit antar tanaman(Kennardy,2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan mendapatkan kombinasiterbaik daripengujian beberapa formulasi medium tanam dan pemberian volume air terhadappertumbuhan dan produksi tanaman pakchoy yang dibudidayakan secara vertikultur.
BAHAN DANMETODE PENELITIANBahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tanaman Pakchoy (Brassica
chinensis L), gandasil D, tanah Inceptisol, abu serbuk gergaji dan cocopeat. Sedangkan alat yangdigunakanadalah polibag, kayu, paku, cangkul, gergaji, ember, parang, timbangan, timbangan camry,timbangan digital, gelas ukur, seedbed, papan, handsprayer, ajir, penggaris dan alat-alat tulis.Penelitian ini telah dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan AcakLengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama medium tanam yang terdiri dari 3 jenismedium dan faktor kedua terdiri dari 3 volume air, dengan demikian diperoleh 9 kombinasiperlakuan dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiridari 3 tanaman sehingga jumlah tanaman total adalah 81 tanamanFaktor pertama, yaitu medium tanam (M) yang terdiri dari : M1 = Tanah Inceptisol, M2 =Tanah Inceptisol 75% dan cocopeat 25% dan M3 = Tanah Inceptisol 75% dan abu serbuk gergaji25%, faktor kedua, volume air (V) yaitu :V1 = 100 ml/hari, V2 = 200 ml/hari dan V3 = 300ml/hari.Data yang diperoleh dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT)pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air dan medium tanammemberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pakchoy. Hal tersebut terlihat pada tinggi tanamandengan pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan medium tanamabu serbuk gergaji yaitu24,07 yang merupakan tinggi tanaman yang tertinggiberbeda nyata terhadap tinggi tanamandengan pemberian kombinasi volume air dengan medium tanam yang terendah ditunjukkan denganpemberian kombinasi volume air 100 ml dengan medium tanam Inceptisol yaitu 20,40. Hal inididuga karena dengan kombinasi pemberian volume air dengan medium tanam abu serbuk gergajisudah memenuhi kebutuhan air dan sebagai medium tanam yang baik untuk pertumbuhan tanamanpakchoy.Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistembudidaya vertikultur.Medium (M) Volume Air (V) RerataV1 V2 V3M1 20.40 d 22.07 bc 22.17 bc 21.54 bM2 22.00 bc 22.67 abc 22.90 abc 22.52 aM3 21.90 c 23.50 ab 24.07 a 23.16 aRerata 21.43 b 22.74 a 23.04 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbedatidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.
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Jumlah Daun (helai)Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistembudidaya vertikulturMedium (M) Volume Air (V) RerataV1 V2 V3M1 12.50 e 12.83 de 13.00 de 12.78 cM2 13.50 dc 13.83 bc 14.17 bc 13.83 bM3 13.50 dc 14.50 ab 15.17 a 14.39 aRerata 13.17 b 13.72 a 14.11 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbedatidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan mediumtanam abu serbuk gergaji yaitu 15.17 merupakan jumlah daun tanaman yang terbanyak, berbedanyata terhadap pertambahan jumlah daun tanaman dengan pemberian kombinasi volume air 100ml dengan medium tanam inceptisol yaitu 12,50.Hal ini diduga karena banyaknya daun tanamantidak terlepas kaitanya dengan pertambahan tinggi tanaman.Semakin bertambah banyak jumlahdaun yang terdapat pada batang maka akan mempengaruhi tinggi tanaman.
Luas Daun (cm²)Tabel 3. Rerata luas daun (cm²) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistembudidaya vertikulturMedium (M) Volume Air (V) RerataV1 V2 V3M1 32.53 f 51.43e 52.50 de 45.49 cM2 51.57 e 59.80 dc 67.17 bc 59.51 bM3 52.47 de 68.33 b 76.53 a 65.78 aRerata 45.52 c 59.86 b 65.40 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbedatidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air dan mediumtanammemberikan pengaruh terhadap luas daun tanaman pakchoy. Hal tersebut terlihat pada luasdaun dengan pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan medium tanamabu serbuk gergajiyaitu 76,53 yang merupakan luas daun terbaik tanaman yang terluasberbeda nyata terhadappertambahan luas daun tanaman dengan pemberian kombinasi volume air dengan medium tanamyang terendah ditunjukkan dengan pemberian kombinasi volume air 100 ml dengan mediumtanaminceptisol yaitu 32,53. Hal ini diduga karena semakin meningkatnya volume air dan mediumtanam abu serbuk gergaji yang diberikan maka semakin meningkat pula luas daun tanamanpakchoy, daun berfungsi sebagai organ utama didalam melakukan proses fotosisntes pada tanaman,unsur hara yang terkandung pada medium campuran abu serbuk gergaji dapat dimanfaatkan olehtanaman dengan air sebagai pelarut unsur hara serta mentranslokasikannya keseluruh bagiantanaman pada saat proses fotosintesis berlangsung.
Berat Segar Tanaman (g)Tabel 4. Berat segar tanaman (g) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistembudidaya vertikultur
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Medium (M) Volume Air (V)V1 V2 V3M1 M2 14.34ns 12.50ns 13.84nsM1M3 15.17ns 26.67* 33.84nsM2M3 0.83* 14.17* 20.00nsTabel 4 menunjukkan penggunaan medium abu serbuk gergaji memacu peningkatan beratsegar tanaman sebesar 14.17 pada pemberian volume air 200 ml, sedangkan pada pemberianvolume air V1 berat segar tanaman lebih rendah yaitu 0.83. Perubahan medium tanam menjadi abuserbuk gergaji dapat meningkatkan berat segar tanaman pakchoy 26.67 dengan pemberian volumeair 200 ml. Penambahan abu serbuk gergaji dari medium tanam inceptisol menyebabkanpeningkatan berat segar tanaman dengan pemberian volume air 200 ml.
Berat Layak konsumsi (g)Tabel 5. Rerata berat layak konsumsi (g) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengansistem budidaya vertikulturMedium (M) Volume Air (V) RerataV1 V2 V3M1 33.00 f 43.67 def 47.50 de 41.39 cM2 42.50 ef 57.07 dc 61.83 bc 53.80 bM3 45.17 def 71.50 ab 80.83 a 65.83 aRerata 40.22 b 57.41 a 63.39 aTabel 5 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air dan medium tanammemberiakan pengaruh terhadap berat layak konsumsi tanaman pakchoy. Hal tersebut terlihatpada berat layak konsumsi tanaman dengan pemberian kombinasi volume air 300 ml denganmedium tanam abu serbuk gergaji yaitu 80.83 yang merupakan berat segar tanaman yangtertinggiberbeda nyata terhadap berat segar tanaman layak konsumsi dengan pemberian kombinasivolume air dengan medium tanam yang terendah ditunjukkan dengan pemberian kombinasi volumeair 100 ml dengan medium tanaminceptisol yaitu 33.00. Hal ini diduga berat tanaman layakkonsumsi erat dipengaruhi oleh tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun, sehingga pada tanamanpakchoy yang memenuhi tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar tanaman yang baik dan segardapat dikonsumsi.
Volume Akar (ml)Tabel 6. Rerata volume akar (ml) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistembudidaya vertikulturMedium (M) Volume Air (V)V1 V2 V3M1 M2 0.30ns 0.20ns 0.30nsM1M3 0.23ns 0.70* 0.96nsM2M3 -0.06* 0.50* 0.66nsTabel 6 menunjukkan penggunaan medium abu serbuk gergaji memacu peningkatan volumeakar tanaman sebesar 0.5 pada pemberian volume air 200 ml, sedangkan pada pemberian volumeair 100 ml volume akar tanaman mengalami penurunan yaitu 0.066. Perubahan medium tanammenjadi abu serbuk gergaji dapat meningkatkan terhadap volume akar tanaman pakchoy yaitu 0.70dengan pemberian volume air 200 ml. Hal ini diduga dengan pemberian medium tanamabu serbukgergaji merupakan medium tanam yang baik untuk tanaman pakchoy dan juga mempunyai pH
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tanah yang tinggi.Seperti unsur Ca dan Mg yang dihasilkan oleh abu serbuk gergaji yang baik untukakar tanaman pakchoy dalam penyerapan air dan unsur hara yang lainnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :1. Interaksi volume air dengan medium tanam berpengaruh nyata terhadapberat segar tanamandan volume akar tanaman pakchoy.2. Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan berat segar tanaman pakchoyVolume air 200 mldan 300 ml meningkatkan tinggi tanaman, luas daun dan berat layak konsumsi sedangkan luasdaun hanya meningkat pada volume air 300 ml.3. Medium tanam cocopeat dan abu serbuk gergaji meningkatkan tinggi tanaman pakchoysedangkan jumlah daun, luas daun dan berat layak konsumsi hanya meningkat pada mediumabu serbuk gergaji.4. dipengaruhi oleh volume air atau medium tanam.5. Perubahan medium menjadi abu serbuk gergaji dapat meningkatkan berat segar 14,17 – 26,67gr bila diberi volume air 200 ml, tetapi menjadi kurang baik 0.83 gr bila diberi volume air 100ml.6. Perubahan medium menjadi abu serbuk gergaji dapat meningkatkan volume akar 0,50 – 0,70ml bila diberi volume air 200 ml, tetapi menjadi kurang baik 0,06 ml bila diberi volume air 100ml.
Saran Untuk membudidayakan tanaman pakchoy dengan medium abu serbuk gergaji sebaiknyadengan pemberian volume air 200 ml.
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Pemberian Kombinasi Pupuk Trichokompos, Fosfordan Kaliumpada
Tanaman Kacang Tanah (Arachishypogaea L.)
Arnis En Yulia, Edison Anom, dan Sutarni KesumaProgram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas RiauE- mail: arnisenyulia@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk tricho kompos, P dan K yang akanmemberikan pertumbuhan dan produksi kacang tanah lebih baik. Penelitian dilaksanakan di kebunpercobaan Faperta Universitas Riau. Penelitian dilaksanakan dari bulan September sampaiDesember 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 9kombinasi perlakuan yaitu: P1 = trichokopos 5 ton.ha-1 + P2O5 83,33 kg.ha-1 + K2O 75,47 kg.ha-; P2 =trichokopos 10 ton.ha-1+ P2O5 83,33 kg.ha-1+ K2O 75,47 kg.ha-1; P3= trichokopos 15 ton.ha-1+ P2O583,33 kg.ha-1 + K2O 75,47 kg.ha-1; P4 = trichokopos 5 ton.ha-1+ P2O5 138,88 kg.ha-1 + K2O 103,07kg.ha-1; P5= trichokopos 10 ton.ha-1+ P2O5 138,89 kg.ha-1 + K2O 103,07 kg.ha-1; P6 = trichokopos 15ton.ha-1+ P2O5 138,89 kg.ha-1 + K2O 103,07 kg.ha-1; P7= trichokopos 5 ton.ha-1+ P2O5 194,44 kg.ha-1 +K2O 132,07 kg.ha-1; P8 = trichokopos 10 ton.ha-1+ P2O5 194,44 kg.ha-1+ K2O 132,07 kg.ha-1 dan P9 =trichokopos 15 ton.ha-1+ P2O5 194,44 kg.ha-1+ K2O 132,07 kg.ha-1. Data dari hasil penelitiandianalisis secara statistik dengan sidikragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf5%. Parameter yang diamati adalah: Tinggi tanaman (cm), Jumlah cabang primer (buah), Umurberbunga (hst), Jumlah polong/tanaman (buah), Jumlah biji/polong (buah), Berat polongkering/plot (gram), Berat biji kering/plot (gram), Berat 100 biji (gram). Perlakuan kombinasi pupuktricho kompos, 5 ton.ha-1 P2O5 138,89 kg.ha-1 dan K2O 103,07 kg.ha-1 menghasilkan produksi kacangtanah tertinggi yaitu 1,211 ton.ha-1.
Kata kunci: kacang tanah, pupuk trichokompos, P dan K
PENDAHULUANKacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman polong-polongan atau legum keduayang terpenting setelah kedelai di Indonesia.Kacang tanah merupakan salah satu sumber proteinnabati yang cukup penting dalam pola menu makanan penduduk.Kacang tanah memiliki manfaatsebagai bahan pembuat minyak kacang, keju, mentega, selai kacang, oncom dan sebagai makananringan seperti kacang rebus.Meningkatkan produktivitas kacang tanah dapat dilakukan dengan cara memperbaikilingkungan tumbuh dari kacang tanah, seperti memperbaiki produktivitas tanah dengan carapenambahan pupuk organik dan anorganik. Tanah kaya bahan organik dapat memperbaiki sifatfisik, biologis dan kimia tanah. Bahan organik dapat memperbaiki agregat, miningkatkan stabilitasstruktur tanah dan meningkatkan kapasitas menahan air, kapasitas tukar kation, meningkatkan pHtanah masam dan menurunkan pH tanah alkalis, meningkatkan kandungan unsur hara tanah setelahproses dekomposisi, dan asam organik yang dihasilkan dapat melarutkan unsur hara dari mineraltanah. Selanjutnya bahan organik merupakan media yang baik bagi perkembangan mikroorganismedalam tanah dan tersedianya oksigen menjadikan aerase tanah lebih baik. Salah satu dari pupukorganik adalah trichokompos.Trichokompos merupakan bahan organik yang dalam proses pengomposannyaditambahkan dengan mikroorganisme (Cendawan antagonis Trichoderma sp.). Trichoderma sp.selain sebagai dekomposer juga berfungsi untuk pengendaali organisme pengganggu tanaman(OPT) tular tanah dan sebagai zat pengatur tumbuh. Menurut Puspita (2012), trichokompos sebagaibiofertilizer mengandung unsur hara makro dan mikro yang dapat memperbaiki struktur fisik dankimia tanah, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, menahan air, meningkatkan aktivitas
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biologis mikroorganisme tanah dan sebagai agen biokontrol dalam mengendalikan organismepengganggu tanaman terutama penyakit tular tanah.
Trichoderma sp. dapat dimanfaatkan untuk pembuatan kompos, karena jamur ini dapatmempercepat proses dekomposisi bahan-bahan organik yang akan digunakan sebagai pembuatkompos juga menjadikan kompos yang kaya unsur hara baik makro maupun mikro (Yulensri,dkk,2007). Trichokompos jerami padi menyediakan unsur hara yang sedikit untuk diserap oleh tanaman(Novizan, 2002). Trichokompos jerami padi yang dikomposkan dengan Trichoderma sp.mengandung 6,64 me/100 g K, 2,06 me/100 g Na, 31,41% me/100 g Ca, 5,26 me/100 g Mg, 4,67% Cdan 0,54 % N (Arafah dan Sirappa, 2003).Pemanfaatan pupuk organik dapat menyediakan hara secara lengkap dan berimbangwalaupun dalam jumlah terbatas dan ketersediaan nutrisinya juga lambat. Simanungkalit (2013)menyatakan bahwa efek dari penggunaan pupuk organik lambat dibandingkan dengan pupukanorganik. Untuk itu, sebaiknya dilakukan pengelolaan pupuk terpadu dengan caramengkombinasikan penggunaan pupuk organik dengan pupuk anorganik.Pupuk anorganik yang diperlukan tanaman leguminosa dalam pertumbuhan danproduksinya yaitu hara P dan K. Hara P pada tanaman leguminosa dapat merangsang pembentukanbintil akar dan kerja simbiosis bakteri Rhizobium sp. sehingga menambah hasil fiksasi N oleh
Rhizobium sp. (Sutarto, dkk,1988). Unsur hara P bagi tanaman leguminosa berfungsi sebagaipembelahan sel, pembentukan bunga dan biji, memperkuat batang agar tidak mudah roboh danperkembangan akar.Penambahan pupuk P saja tidak cukup untuk memaksimalkan pertumbuhan dan produksitanaman leguminosa, sehingga perlu penambahan pupuk anorganik lain seperti hara K yangberfungsi membantu perkembanagan akar dan pembentukan polong pada tanaman leguminosa.Menurut Sillahooy, (2008), dari hasil penelitiannya pemberian pupuk K dengan KCl dan P denganSP36 dapat meningkatkan berat biji kering kacang tanah. Pemberian SP36 dengan dosis 0,6 g/potdapat menaikkan ketersediaan kalium dalam tanah. Dosis pupuk yang dianjurkan pada tanamankacang tanah untukP 45-60 kg P2O5/ha dan K 50-60 kg K2O/ha (Fachruddin, 2000).Berdasarkan pemikiran diatas penulis melakukan penelitian dengan judul “PemberianKombinasi Pupuk Trichokompos, Fosfor (P) dan Kalium (K) pada Tanaman Kacang Tanah (Arachis
hypogaea L)”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk Trichokompos, P danK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah dan menentukan dosis yang tepatyang akan memberikan pertumbuhan dan produksi kacang tanah terbaik.
BAHAN DANMETODEPenelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Perkebunan Fakultas PertanianUniversitas Riau Kampus Binawidya dengan ketinggian tempat 10 m dpl. Penelitian berlangsungselama empat (4) bulan mulai dari persiapan sampai pengamatan terakhir. Penelitian ini dimulaibulan September sampai Desember2015. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:benih kacang tanah varietas jerapah, selvin 85S, Dithane, Trichokompos jerami padi, pupuk SP36,pupuk KCl danRizogen.Alat-alat yang digunakan ialah cangkul, parang, meteran, plastik, gembor,timbangan, timbangan analitik, ember, hand sprayer,jaring kasa dan alat tulis.Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen non faktorial yang disusun dalam bentukrancangan acak lengkap (RAL), terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 27unit percobaan (plot). Tanaman setiap plot terdiri dari 28 tanaman dan yang dijadikan tanamansampel sebanyak 3 tanaman per plot diambil secara acak.Adapun masing-masing perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:P1. Trichokompos 5 ton/ha + P2O5 83,33 kg/ha + K2O 75,47 kg/haP2. Trichokompos 10 ton/ha + P2O5 83,33 kg/ha + K2O 75,47 kg/haP3. Trichokompos 15 ton/ha + P2O5 83,33 kg/ha + K2O75,47 kg/haP4. Trichokompos 5 ton/ha + P2O5 138,89 kg/ha + K2O 103,07 kg/haP5. Trichokompos 10 ton/ha + P2O5 138,89 kg/ha + K2O 103,07 kg/haP6. Trichokompos 15 ton/ha + P2O5 138,89 kg/ha + K2O 103,07 kg/ha
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P7. Trichokompos 5 ton/ha + P2O5 194,44 kg/ha + K2O 132,07 kg/haP8. Trichokompos 10 ton/ha + P2O5 194,44 kg/ha + K2O 132,07 kg/haP9. Trichokompos 15 ton/ha + P2O5 194,44 kg/ha + K2O 132,07 kg/haData hasil pengamatan dianalisis statistika dengan menggunakan analisis ragam, untukmengetahui perbedaan masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan NewMultiple Range Tes (DNMRT) pada taraf 5%Lahan yang akan digunakan dibersihkan dari gulma dan hal-hal yang menyebabkanterjadinya infeksi. Selanjutnya dilakukan pembuatan bedengan (plot) dilakukan 2 (dua) minggusebelum tanam dengan ukuran plot 1,6 m x 1,6 m dengan jarak antar plot 30 cm. Jumlah plotkeseluruhan 27 plot. Pemberian pupuk trichokompos dilakukan seminggu sebelum tanam,dengancara ditebar, kemudian diaduk rata dengan tanah menggunakan garu, dosis yang diberikan sesuaidengan perlakuan. Pupuk P dan K diberikan saat tanam dengan cara larikan dengan dosis sesuaiperlakuan kemudian tutup tipis dengan tanah. Pupuk trichokompos yang digunakan adalahtrichokompos jerami padi, pupuk P yang digunakan adalah SP-36 dan pupuk K yang digunakanadalah KCl.Penanaman dilakukan setelah kompos diinkubasi. Sebelum penanaman,pada areapenanaman disebarkan dengan rata tanah bekas penanaman kedelae sebagai starter rhizobiumPenanaman dilakukan dengan cara ditugal, dimana pada setiap lobang tanam dimasukkan2 benihkacang tanah .Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman, penyiangan, penyulaman dilakukansampai tanaman berumur satu minggu di lapangan, penjarangan dilakukan pada umur 2 (dua)minggu setelah tanam danpengendalian hama dan penyakit dengan Selvin 85S dan penyakitmenggunakan fungisida Dithane M-45 masing-masing dengan konsentrasi 2 g/L air.Kacang tanah yang siap panen, dicirikan daunnya sudah mulai menguning danrontok.Polong yang sudah tua memiliki kulit yang keras dengan biji yang bernas dan kulit biji yangtipis. Pemanenan dilakukan secara manual dengan cara mencabut tanaman hal ini dilakukan untukmeminimalisir biji yang tertinggal didalam tanah. Pengamatan yang dilakukan adalah: Tinggitanaman, Jumlah cabang primer, Umur berbunga, Jumlah polong per tanaman, Jumlah biji perpolong, Berat polong kering per plot, Berat biji kering per plot dan Berat 100 biji.
HASIL DAN PEMBAHASANRata-rata tinggi tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 1menunjukkan bahwa semuakombinasi perlakuan trichokompos, fosfor dan kalium dengan dosis yang berbeda menunjukkanperbedaan yang tidak nyata.Tinggi tanaman kacang tanah yang tidak berbeda nyata ini diduga lebihdominan dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama cahaya, dimana intensitas cahaya waktudilakukan penelitian agak terganggu yaitu adanya kabut asap akibat terbakarnya hutan gambutkarena kemarau panjang di Riau. Fitter dan Hay (1994) menyatakan bahwa pertumbuhan tananmanseperti tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor cahaya dan suhu.Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah cabang primerkacang tanah setelah diberi kombinasipupuk trichokompos, fosfor dan kalium.Trichokompos + Fosfor + Kalium(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha) Tinggi Tanaman Jumlah Cabang5 + 83,33 + 75,47 17.58 a 2.77 b10 + 83,33 + 75,47 17.74 a 3.33 ab15 + 83,33 + 75,47 17.34 a 3.22 ab5 + 138,88 + 103,075 18.05 a 3.44 ab10 + 138,88 + 103,075 18.93 a 3.77 a15+ 138,88 + 103,075 19.13 a 3.66 a5 + 194,44 + 132,075 19.12 a 3.66 a10 + 194,44 + 132,075 18.83 a 3.66 a
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15 + 194,44+ 132,075 19.05 a 3.66 aKeterangan: Angka yang diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji berganda
Duncan pada taraf5%.Rata-rata jumlah cabang primer tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 1,menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan trichokompos, fosfor dan kalium dengan dosis yangberbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer tanaman kacang tanah.Kombinasiperlakuan pupuk trichokompos 10 ton/ha +P2O5 138,88 ton/ha + K2O107,075 ton/ha menghasilkanjumlah cabang primer tertinggi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan pupuk trichokompos 5ton/ha + P2O5 83,33 ton/ha + K2O 75,47 ton/ha menghasilkan jumlah cabang terendahdan berbedatidak nyata dengan perlakuan lainnya.Hasil dari jumlah cabang primer dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk P dan K dosisrendah sedang dan tinggi yang dikombinasikan dengan pupuk trichokompos mulai 10 ton/hadiduga sudah dapat menyuburkan tanah baik fisik, bologi maupun kimia. Menurut Novizan (2003),pemberian bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga membantu akar dalammenyerap unsur hara dari tanah serta memperbaiki kemampuan tanah dalam mengikat air.Trichokompos yang digunakan mengandung hara yang dibutuhkan tanaman seperti hara N, P dan Kserta unsur mikro lainnyaKesuburan fisik tanah dengan pemberian trichokompos menjadikan tanah gembur,memegang air lebih lama, mengakibatkan akar tanaman kacang tanah akan lebih berkembang. Akarberkembang dengan unsur hara tersedia akibat dekomposisi mikroba yang tumbuh subur denganadanya bahan organik trichokompos dan ditambah unsur hara P dan K yang diberikan padaakhirnya unsur hara akan banyak diserap oleh akar tanaman. Menurut Ali Munawar (2011),peningkatan kesuburan tanah terjadi akibat pemberian bahan-bahan yang mengandung haraseperti pupuk buatan, pupuk kandang atau pembenahan tanah. Selain itu unsur hara N untukpertumbuhan vegetatif berperan dalam penyusuan klorofil, dimana N yang terdapat padatrichokompos cukup tinggi 2,14%.Penambahan unsur hara dalam tanah merupakan salah satu cara peingkatan kesuburantanah dimana penambahan pupuk anorganik P dan K dapat meningkatkan pertumbuhan danproduksi tanaman. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2003), menyatakan bahwa fungsi fosfatsebagai sumber energi dan merupakan bagian dari sel, sedangkan kalium berfungsi sebagaikatalisator dalam tanaman dan juga berperan translokasi karbohidrat dari daun menuju organvegetatif dan generatif lain.Pembentukan cabang primer dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang menghasilkankarbohidrat. Pembelahan, perpanjangan dan diferensiasi sel, akibat dari proses tersebut akanterjadi penambahan organ tanaman terjadi pada fase vegetatif. Hal ini sesuai dengan pendapatHarjadi (1986), bahwa pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman hasil fotosintesis akanditranslokasikan ke akar, batang dan daun. Ditambahkan oleh Garner (1991), menyatakan bahwapembagian hasil fotosintesis selama fase vegetatif tanaman akanmenentukan perkembanganpercabangan.Tabel 2. Rata-rata umur berbunga dan jumlah polong per tanaman, tanaman kacang tanah setelahdiberi kombinasi pupuk trichokompos, fosfor dan kaliumTrichokompos + Fosfor + Kalium(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha) Umur Berbunga Jumlah Polong PerTanaman5 + 83,33 + 75,47 31.66 a 21.88 a10 + 83,33 + 75,47 34.33 a 19.00 a15 + 83,33 + 75,47 32.00 a 22.44 a5 + 138,88 + 103,075 31.33 a 23.77 a10 + 138,88 + 103,075 33.00 a 29.22 a15+ 138,88 + 103,075 34.00 a 24.11 a
23
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
5 + 194,44 + 132,075 31.00 a 24.66 a10 + 194,44 + 132,075 34.66 a 24.66 a15 + 194,44+ 132,075 32.33 a 26.22 aKeterangan: Angka yang diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut ujiberganda Duncan pada taraf 5%.Rata-rata umur berbunga tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 2, dimana pada datatersebut menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kaliumdengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.Umur berbunga yang berbedatidak nyata ini diduga umur tanaman berbunga lebih dominan dipengaruhi oleh faktor genetik daritanaman kacang tanah, sehingga perlakuan yang diberikan berbeda, tidak mempengaruhigenetiknya. Seperti yang dinyatakan oleh Lakitan (2004) jika faktor genetik lebih dominanmengendalikan faktor pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman, maka faktor lingkungantidak akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, walaupun ditempatkan padalingkungan yang berbedaRata-rata jumlah polong per tanaman, pada Tabel 2menunjukkan bahwa semua kombinasiperlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaanyang tidak nyata terhadap jumlah polong per tanaman pada tanaman kacang tanah. Jumlah polongpertanaman pada deskripsi 15-20 polong, sedangkan pada Tabel2 jumlah polong berkisar 19,00sampai 29,22 polong. Hal ini dapat diduga bahwa kombinasi pupuk yang diberikan sudah dapatmemberikan lingkungan tempat tumbuh tanaman kacang tanah menjadi baik termasuk unsur harabaik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah tersedia.Kombinasi perlakuan pupuk yang diberikan memberikan respon yang baik terhadap jumlahpolong per tanaman dimana trichokompos yang digunakan menggandung unsur N, P dan K yangdapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta dapat memperbaiki airasetanah.Menurut Yusuf (2012), penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebabkan aktivasidan populasi mikroorganisme dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivasidekomposisi dan mineralisasi bahan organik.Tanaman legum bisa meningkatkan hara N tersedia karena tanaman legum mempunyaihubungan simbiosis dengan bakteri dari marga (genus) Rhizobium, kelompok bakteri aerobikberbentuk batang dan tidak punya sepora.Bakteri tersebut hidup disekitar akar tanaman atau
rizosfer.Keberadaan bakteri didekat rambut akar menyebabkan rambut akar bercabang danmelekuk, kemudian diikuti oleh invasi bakteri dandirespon tanaman dengan membentuk bintil yangmembengkak.Hal ini sesuai dengan Sutanto (2002) koloni bakteri Rhizobium bersimbiosis denganakar tanaman legume membentuk nodul yang berperan dalam penangkapan nitrogen.Jumlah polong per tanaman dipengaruhi juga oleh penambahan hara anorganik P dan Kdimana unsur-unsur tersebut dapat membantu meningkatkan produksi tanaman.Menurut Ferdhana(2006), menyatakan bahwa unsur fosfor berguna bagi tanaman sebagai pemacu prosespembentukan protein dan juga enzim yang dimanfaatkan tanaman dalam pertumbuhan danperkembangan akar serta didukung oleh unsur kalium yang berperan mengaktifkan kerja beberapaenzim, memacu translokasi karbohidrat dari daun keseluruh organ tanaman lainnya dan sebagaipembentuk jaringan tanaman.Hara yang diperlukan tanaman kacang tanah selain hara P dan K adalah hara Ca dan Mg.Menurut Purnomo dan Purnamawati (2007), selain tanah yang gembur tanaman kacang tanahmembutuhkan unsur Ca yang cukup dalam tanah untuk pembentukan polong dan pengisian biji.Ditambahkan oleh Sarwono Hardjowigeno (2007), menyatakan Ca berfungsi sebagi penyusundinding sel dan pembelahan sel, sedangkan Mg berfungsi sebagai pembentukan klorofil, systemenzim dan pembentukan minyak.Rata-rata jumlah biji per polong, tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel3.menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosisyang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap jumlah biji per polong tanamankacang tanah. Jumlah biji per polong yaitu sebanyak 2 biji per polong jika dibandingkan dengandeskripsi jumlah biji per polong lebih sedikit namun dilihat dari parameter jumlah polongpertanaman jika dibandingkan dengan deskripsi berjumlah 15-20 polong dan hasil penelitian
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menghasilkan jumlah polong rata-rata diatas 20 polong dan paling tinggi berjumlah 29,22 polong.Dapat disimpulkan bahwa, walaupun rata-rata jumlah biji per polong lebih sedikit dibandingkandeskripsi tetapi menghasilkan jumlah polong yang lebih banyak sehingga menghasilkan beratpolong yang lebih tinggi.Rata-rata berat polong kering per plot tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 3,menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosis yangberbeda menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap berat polong kering per plot. Kombinasiperlakuan pupuk trichokompos 5 (ton/ha), P2O5138,88(kg/ha) dan K2O 103,075 (kg/ha) berbedatidak nyata dengan kombinsi pupuk trichokompos 10 (ton/ha), P2O5138,88 (kg/ha) dan K2O103,075 (kg/ha) dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya.Tabel 3. Rata-rata jumlah biji per polong dan berat polong kering per plot tanaman kacang tanahsetelah diberi kombinasi pupuk trichokompos, fosfor, dan kalium.Trichokompos + Fosfor + Kalium(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha) Jumlah Biji Per Polong Berat Polong KeringPer Plot5 + 83,33 + 75,47 1.49 a 208.06 b10 + 83,33 + 75,47 1.56 a 197.34 b15 + 83,33 + 75,47 1.51 a 207.08 b5 + 138,88 + 103,075 1.59 a 310.08 a10 + 138,88 + 103,075 1.63 a 233.16 ab15+ 138,88 + 103,075 1.65 a 217.76 b5 + 194,44 + 132,075 1.66 a 212.20 b10 + 194,44 + 132,075 1.70 a 198.77 b15 + 194,44+ 132,075 1.59 a 219.47 bKeterangan: Angka yang diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji berganda
Duncan pada taraf 5%Produksi polong kering kacang tanah pada penelitian yang dilakukan tertinggi 310.08 g/plot= 1,211 ton/ha lebih tinggi dibandingkan produksi di Riau pada tahun 2013 produksinya hanya 0,93ton/ha (BPS, 2014) dan jika penelitian yang dilakukan dibandingkan dengan deskripsi (1,0 – 4,0ton/ha) setara.Hal ini disebabkan pemberian trichokompos dosisi 5 dan 10 ton/ha yangdikombinasikan dengan pupuk P2O5138,88(kg/ha) dan K2O 103,075 (kg/ha) sudah dapatmemberikan lingkungan tumbuh yang lebih baik secara fisik, biologi dan kimia untuk tanamankacang tanah. Wiedenhoeft (2006) menyatakan bahwa bahan organik dalam tanah dapatmeningkatkan kapasitas menahan air, aktifitas mikroorganisme dan kapasitas tukar kation. Steiner(1996) dalam Winarso (2005) menyatakan bahwa penggunaan bahan organik untuk meningkatkankondisi fisik dan biologi tanah merupakan salah satu aspek pengelolaan tanah/lahan secaraberkelanjutan atau sustainable soil management (SSM) untuk memproduksi tanaman.Menurut Simanungkalit (2013) dan Marschner (2012), penggunaan pupuk organik dapatmeningkatkan aktifitas dan jenis mikroorganisme tanah dan berpengaruh baik terhadap aerasetanah dan pengkayaan CO2dan pada akhirnya perkembangan akar lebih baik, meningkatkan lajufotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Winarso (2005), menyatakan bahwa keseimbangan harasecara berkelanjutan perlu dan dapat dilakukan dengan mengkombinasikan pupuk organik dananorganik.Semakin baik kondisi lahan dengan penambahan bahan organik dan anorganik, maka akanmempengaruhi efek fisiologis seperti penyerapan unsur hara oleh akar tanaman lebih baik. Unsurhara nitrogen yang dimanfaatkan tanaman untuk menghasilkan protein dan dapat digunakantanaman untuk pembentukan enzim, khlorofil, sehingga proses fotosintesis dapat meningkat. Prosesfotosintesis dan translokasi fotosintat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara yang diserap olehtanaman, diantaranya unsur nitrogen, kalium dan fosfor, Sesuai pendapat Nyakpa, dkk (1988)ketersediaan unsur hara nitrogen dapat meningkatkan jumlah klorofil. Peningkatan klorofil inirelatif akan meningkatkan aktifitas fotosintesis, sehingga dihasilkan asimilat yang lebih banyak.
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Lakitan (2000) menyatakan bahwa fotosintat ditranslokasikan ke bagian bagian tanaman yangberfungsi sebagai sink, seperti buah, biji dan umbi. Translokasi fotosintat dilakukan oleh enzim yangmelibatkan unsur kalium sebagai aktifator. Salisbury dan Ross (1995) mengemukakan kalium jugamengaktifkan enzim untuk membentuk pati dan protein. Unsur P selain berfungsi sebagai sumberenergi yang dibutuhkan dalam kegiatan metabolisme, penyusun inti sel, protein dan lipid.Selanjutnya sifat fisik tanah juga sangat mempengaruhi perkembangan polog kacang tanahkarena dengan dengan fisik tanah yang baik memudahkan masuknya ginofor dalam tanah danperkembangan polong dalam tanah.Menurut Suwardjono (2001), bahwa perkembangan polongkacang tanah di dalam tanah lebih dipengaruhi oleh sifat fisik tanah dibandingkan sifat kimia danbiologi tanah.Rata-rata berat biji kering per plot tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 4,menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosisyang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap berat biji kering per plot tanamankacang tanah.Bila dilihat secara angka, perlakuan yang memberikan rata-rata berat biji kering perplot tertinggi sesuai dengan perlakuan yang memberikan jumlah polong terbanyak.Sesuai pendapatHarun dan Ammar (2011), jumlah biji yang akan terbentuk ditentukan oleh banyaknya jumlahpolong yang terbentuk tiap tanaman.Tabel 4. Rata-rata berat biji kering per plot dan berat 100 biji kering tanaman kacang tanah setelahdiberi kombinasi pupuk trichokompos, fosfor dan kalium.Trichokompos + Fosfor + Kalium(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha) Berat Biji Kering Per Plot Berat 100 Biji5 + 83,33 + 75,47 95.70 a 27.210 a10 + 83,33 + 75,47 94.28 a 26.993 a15 + 83,33 + 75,47 122.78 a 26.320 a5 + 138,88 + 103,075 142.81 a 27.370 a10 + 138,88 + 103,075 131.83 a 29.773 a15+ 138,88 + 103,075 122.56 a 29.610 a5 + 194,44 + 132,075 133.92 a 31.643 a10 + 194,44 + 132,075 95.61 a 27.630 a15 + 194,44+ 132,075 101.89 a 30.657 aKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji berganda
Duncan pada taraf 5%Berat kering polong perplot juga dipengaruhi oleh pupuk anorganik P dan K dalamkombinasi perlakuan sehingga dapat menentukan produksi. Menurut Hamzah dan Rasyad (1995),pupuk P mempengaruhi jumlah polong, persentase polong bernas yang pada akhinya akanmempengaruhi berat kering biji.Tabel 4 menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kaliumdengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap berat 100 bijikering tanaman kacang tanah. Hal ini diduga karena ukuran biji yang berbentuk sama sehinggaberat 100 biji kering tidak menunjukkan perbedaan. Ukuran dan berat 100 biji kering tanaman lebihdominan dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan dimana jika dilihat dari parameter jumlah polongper tanaman jumlah polongnya lebih banyak dibandingkan deskripsi walaupun pada parameterjumlah biji per polong jumlah bijinya lebih sedikit namun ukuran bijinya lebih besar-besar karenadilihat dari parameter berat kering polong per plot, berat polong 310,08 gram/plot = 1,211 ton/hajika dibandingkan produksi di Riau lebih rendah hanya 0,93 ton/ha.Berat 100 biji karena ukuran biji yang besar sehingga menghasilkan berat kering polongyang lebih banyak dibandingkan deskripsi diduga karena kemampuan tanaman mentranslokasihasil asimilat ke dalam biji sehingga mempengaruhi berat 100 biji. Menurut Gustian (1991),peningkatan berat biji pada tanaman terggantung pada tersediannya asimilat dan kemampuantanaman itu sendiri untuk mentranslokasikannya pada biji.
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KESIMPULANPerlakuan trichokompos 5ton/ha + P2O5 138,88kg/ha + K2O 103,075 kg/ha, memberikanproduksi tertinggi pada tanaman kacang tanah yaitu 310,08 kg/2,56 m²
DAFTAR PUSTAKABadan Pusat Statistik. 2014. Produksi Tanaman Pangan (Angka Tetap Tahun 2013 dan AngkaRamalan 1 Tahun 2014). http://www.bps.go.id/ hasil_publikasi/prod_pangan_aram1_2014/index3.php?pub=Produksi%20pangan%20Angka%Tetap%202013%dan%Angka%20Ramalan%201-2014. Diakses pada tanggal 6 Nopember 2014.Fachruddin, L. 2000. Budidaya Kacang-Kacangan. Kanisius.Yogyakarta.Ferdhana, E. 2006.Pengaruh pupuk organic dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit kelapasawit (Elaeis guineensis.Jacq) di pembibitan utama. Skripsi Fakultas Pertanian UniversitasRiau. Pekanbaru. (Tidak dipublikasikan).Fitter, A.H. dan R.J.M. Hay. 1994. Fisiologi lingkungan Tanaman. Gajah Mada University Press.Yogyakarta.Gardner, F.P., R.B. Pearce, dan R.L. Mitchell. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. UI Press. Jakarta.Hamzah, F dan A. Rasyad.1995. Pengaruh Pupuk Fosfor Terhadap Perkembangan Biji dan ProduksiKedelai (Glycine max (L.) Merill), Laporan Penelitian. Lembaga Penelitian UNRI. Pekanbaru.Hardjowigeno, S. 2007. Ilmu Tanah. Akademika Persindo. JakartaHarun, M. U. dan M. Ammar. 2001. Rspon kedelai (Glycine max L. Merr). Terhadap Bradgihizobium
japanicum Strain Hup+ pada tanah masam.Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian Indonesia. 3(2):111-115.Lakitan, B. 2000. Dasar Dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafindo Persada. Jakarta.Marschner, P. 2012. Marschner’s Mineral Nutrition of Higher Plants. Third Edition. Academic Press.New York.Novizan, 2002.Petunjuk Pemupukan yang Efektif.PT. Agromedia Pustaka. Jakarta.Nyakpa, M.Y.,A.M.Lubis, M.A. Pulung, G. Amrah, A. Munawar, G.B. Hong, N. Hakim. 1988. KesuburanTanah. Universitas Lampung Press. Lampung.Purwomo dan Purnamawati, H. 2007.Budidaya 8 jenis Tanaman Pangan Unggul. Penebar Swadaya.Bogor.Puspita, F. 2006. Aplikasi Beberapa Dosis Trichokompos Terhadap Pertumbuhan dan ProduksiTanaman Sawi (Brassica juncea L.). Penelitian Fakultas Pertanian Universitas Riau.Pekanbaru.Rosmarkam dan Yuwono. 2003. Kesuburan Tanah. Kanisius.Yogyakarta.Salisbury, F.B. Dan C.W. Ross. 1997. Fisiologi Tumbuhan. Jilid 2. Diterjemahkan oleh Diah R. Likmandan Sumaeyono. ITB Press. Bandung.Sillahooy. 2008. Efek Pupuk KCl dan SP.36 Terhadap Kalium Tersedia, Serapan Kalium dan HasilKacang Tanah (Arachis hypogaea L.) pada Tanah Brunizem. Bul. Agron. (36) (2): 126-132.Simanungkalit, R.D.M. 2013. Tiga Belas Prospek Pemupukan. Balittanah.litbang.deptan.go.id/.../13prospek%20pupuk. https://www.google.com/search?q=13+prospek+pupuk+organik+dan+pupuk+hayati (diakses 7 Oktober 2015)Sutarto, Ig. V, 1988.Pengaruh pengapuran dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil kacangtanah. Penelitian Pertanian Balittan. Bogor. 8 (1).Suwardjono.2001. Pengaruh Beberapa Jenis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan dan produksiKacang Tanah. Jurnal Matematika, Sain dan Teknologi. Vol. 2 (2). September 2001.Wiedenhoeft, A.C. 2006. The Green World. Plant Nutrition. Chelsea House Publishers. New York.Winarso, S. 2005. Kesuburan Tanah, Dasar Kesehatan dan Kualitas Tanah. Gava Media. Yogyakarta.Yulensri, Lucida dan Henny. 2007. Kesuburan Tanah. Tim Penulis BKPM Budidaya Tanaman Pangan.Politeknik Pertanian. Payakumbuh.Yusuf, A. 2012.Pengaruh Bahan Organik Terhadap Kesuburan Tanah.http://andriyusuf851.blogspot.com/. Diakses pada tanggal 13 maret 2012.
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Respons Bibit Kelapa Sawit yang Mengalami Cekaman Jenuh Air hingga
Ketinggian Muka Air Berbeda terhadap Pupuk Daun
Gunawan Tabrani1 dan Nurbaiti22)Fakultas Pertanian Universitas Riau, Pekanbaruemail: gtabrani@gmail.com
ABSTRAKBanjir sering menjadi permasalahan di areal pembibitan kelapa sawit saat ini. Cekaman jenuh airinimengakibatkan terganggunyakomponen-komponen pertumbuhan, sehingga jadual tanam tidakpasti, bibit terlalu tua untuk ditanam, atau mati sehingga gagal tanam. Untuk itutelah dilakukanpengujian pupuk daun terhadap bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air. Penelitiandimulai bulan Agustus sampai November 2015, menggunakan rancangan acak lengkap faktorialyang diulang 3 kali. Faktor pertama, ketinggian jenuh air (T): t0: Tidak jenuh air, t1:Jenuh air selama40 hari ketinggian 1 cm dibawah titik tumbuh, dan t2: Jenuh air selama 40 hari ketinggian 1 cmdiatas titik tumbuh bibit. Faktor kedua, pupuk daun (D): d0: Tidak diberi pupuk daun, d1: Pupukdaun 1.200 ppm dan d2: Pupuk daun 2.400 ppm. Hasil penelitian menunjukkan, pupuk daun 1.200ppm dan 2.400 ppm belum dapat memperbaiki gangguan pertumbuhan bibit kelapa sawit yangmengalami cekaman jenuh air hingga ketinggian berbeda. Interaksi antara ketinggian cekamanjenuh air dengan pupuk daun tidak terlihat pada semua variabel yang diamati.Cekaman jenuh airberpengaruh pada tinggi, jumlah daun, luas daun, dan jumlah akar adventif.Bibit lebih rendah 10,50– 13,48 cm, daun lebih sempit 97,81 – 104,04 cm2 dan akar adventif yang terbentuk 7,12 - 9,78 helailebih banyak apabila bibit mengalami cekaman jenuh air, baik ketinggian permukaan airnya di atasatau di bawah titik tumbuh.
Kata kunci: Bibit kelapa sawit, pupuk daun, cekaman jenuh air,ketinggian muka air berbeda.
PENDAHULUANGuna menjamin keberlanjutan industri kelapa sawit, negara-negara produsen kelapa sawittelah menyepakati forum Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO)pada tahun 2003, suatu forumyang bertugas membahas produksi minyak kelapa sawit secara berkelanjutan. Forum ini bertujuanuntuk mewujudkan metode penanaman kelapa sawit yang berkelanjutan.Pembibitan merupakansuatu tahapan penting dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan (Santoso,2004), karena periode pembibitan kelapa sawit merupakan tahap awal yang paling menentukanbagi pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. Permasalahan dalam pengelolaan pembibitan kelapasawit yang mulai dirasakan saat ini adalah sering tergenangnya lahan, baik di lokasi pembibitan, dikebun tanaman belum menghasilkan dan bahkan di lahan tanaman menghasilkan. Hal ini terjadiantara lain akibat dari perubahan iklim, karena perubahan iklim global ini telah mengakibatkanberubahnya pola curah hujan dan semakin meningkatnya intensitas kejadian iklim ekstrim (anomaliiklim) yaknisemakin singkatnya musim hujan dengan curah hujan yang lebih besar, yangberdampak pada banjir, tanah longsor dan angin serta terjadi pergeseran musim (Las,2007).Fenomena ini menyebabkan areal pembibitan kelapa sawit mengalami jenuh air, baik kondisihipoksia atau anoksia, sehingga mengganggu pertumbuhan bibit, yang mengakibatkan jadual tanamtidak pasti, bibit terlalu tua untuk ditanam, atau mati sehingga gagal tanam.Semua hasil penelitiandari Dewi (2009), Nurbaiti dkk. (2010), Tabrani dkk. (2014), Warjianto (2014), Noviantoni (2014),Ardinal (2015), Tabrani dan Kristina (2015), serta Tabrani dan Syahputra (2015) menunjukkan,bahwa komponen pertumbuhan bibit kelapa sawit akan terganggu akibat cekaman jenuh air, baikumurnya berbeda saat jenuh air terjadi, maupun waktu jenuh airnya sebentar atau lama.Hasil penelitian di atas juga menujukkan bahwa bibit kelapa sawit yang mengalami cekamanjenuh air memberikan respons positif terhadap pemberian pupuk daun. Menurut Dewi (2009),pupuk daun memberikan pengaruh positif terhadap warna daun, tinggi bibit, jumlah pelapah daun,
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pertumbuhan batang, kandungan klorofil serta N, P dan K daun bibit kelapa sawit yang mengalamickaman jenuh air. Bahkan Dewi (2009) mengatakan, pertumbuhan bibit dapat kembali normalapabila diberi dosis pupuk daun yang sesuai. Tabrani (2015) melaporkan, repons bibit kelapa sawitdari berbagai umur berbeda-beda terhadap pupuk daun. Pupuk daun meningkatkan diameterpangkal batang dan menambah jumlah daun. Pertambahan daun bibit kelapa sawit dipengaruhi olehinteraksi antara umur bibit dengan lama cekaman jenuh air dan tingginya dipengaruhi olehinteraksi antara umur bibit dengan konsentrasi pupuk Daun.Pengaruh pupuk daun tersebutmenurut , ditentukan oleh frekuensi pemberian pupuk daun. Beberapa penelitian lain melaporkan,bahwa pemberian pupuk daun kurang responsif terhadap bibit kelapa sawit. Laporan Usman dkk.(2014) menjelaskan, meskipun berbagai pupuk daun kurang responsif terhadap pertumbuhan bibitkelapa sawit, tetapi diperkirakan pupuk daundengan kandungan unsur hara yang membantupertumbuhan vegetatif akan menunjukkan prosfek baik, karena dapat menghasilkan pertumbuhanyang relatif lebih, terutama untuk jumlah pelepah, lilit batang, dan luas daun. Pemberian pupukdaun sebaiknya diberikan ketika bibit dalam keadaan sedang tidak mengalami cekaman jenuh air(Noviantoni, 2014). Selain itu dilaporkan bahwa tidak ada bibit yang mati akibat cekaman jenuh airmeskipun lama cekaman hingga 50 hari, padahal dari lapangan sering dilaporkan bahwa tanamankelapa sawit muda mati akibat banjir. Berdasarkan pengamatan visual, diperkirakan kematiantanaman ini disebabkan karena permukaan air melampaui titik tumbuh tanaman.Menurut Parent et
al. (2008), apabila medium tumbuh dalam kondisi hipoksia, maka lintasan respirasi berubah darirespirasi aerobik ke lintasan respirasi fermentasi, yang hanya menghasilkan 2 ATP atau hanya5,56% dari kondisi normal. Apabila kondisi menjadi anoksia, maka akan terjadi kerusakan akaryang berkepanjangan yang mengakibatkan kematian akar dengan ditandai dengan meningkatnyaproduksi Etilen dan fitotoksin. Tanaman yang toleran akan memodifikasi morfologinya, sepertipembentukan akar adventif dan aerenchim yang ditandai dengan mulai terakumulasinya Auksin(IAA) dan Etilen. Penelitian ini bertujuan mengurangi gangguanpertumbuhan bibit kelapa sawitakibat cekaman jenuh air baik di atas maupun di bawah titik tumbuh.
BAHAN DANMETODEPenelitian dilaksanakan di rumah kasa kebun percobaan Fakultas Pertanian UniversitasRiau pada bulan Agustus sampai akhir November 2015, menggunakan rancangan acak lengkapfaktorial3 x 3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama: KetinggianMuka Air (T), terdiri dari:t0: TidakJenuh Air, t1:Jenuh Air hingga ketinggian1 cm dibawah titik tumbuh selama 40 hari, t2: Jenuh Airketinggian 1 cm diatas titik tumbuh bibit selama 40 hari.Faktor kedua: Konsentrasi Pupuk Daun (D),terdiri dari:d0: Tidak diberi pupuk daun, d1: Pupuk daun konsentrasi1.200 ppm, d2: Pupuk daunkonsentrasi2.400 ppm. Data pengamatandianalisis ragam dan untuk melihat perbedaan pengaruhtingkat konsentrasi pupuk daun pada setiap tingkat ketinggian muka air atas bibit kelapa sawit,dilacak pengaruh interaksi dan pengaruh sederhanya dengan uji Dunnet pada taraf uji 5%menggunakan program SPSS Ver 21.0.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukan, tidak terdapat interaksi antara cekaman jenuh air padaketinggianmuka air berbeda dengan konsentrasi pupuk daun atas tinggi, diameter batang, jumlahdaun, luas daun dan jumlah akar adventif bibit kelapa sawit. Hanya faktor cekaman jenuh air padaketinggian berbeda yang berpengaruh pada komponen pertumbuhan tinggi, jumlah daun, luas daundan jumlah akar adventifbibit kelapa sawit.Pengaruh ketinggian cekaman jenuh air atas variabel tinggi bibit, jumlah daun, luas daundan jumlah akar adventif bibit kelapa sawit dijelaskan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1. terlihat,bahwa pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit menjadi terganggu bila mengalami cekaman jenuh air,baik di bawah atau di atas titik tumbuh.Terhambatnya peningkatan tinggi bibit diakibatkan olehterganggunya fungsi perakaran, adsorpsi unsur hara dan fungsi fisiologis bibit. Parent et al. (2008)mengatakan, apabila medium tumbuh dalam kondisi hipoksia, maka lintasan respirasi tanamanberubah dari respirasi aerobik ke lintasan respirasi fermentasi, yang hanya menghasilkan 2 ATP
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atau hanya 5,56% dari kondisi normal. Hal ini tentu akan sangat menghambat pertumbuhan bibit.Kondisi hipoksia atau anoksia menyebabkan kerusakan ujung akar, terhambatnya transfortasi airdan unsur hara dari medium tumbuh ke tanaman. Hasil yang sama dilaporkan pada penelitian Dewi(2009), Tabrani dkk. (2014), Ardinal (2014), Noviantoni (2014) dan Warjianto (2014).Hasil ini jugamenggambarkan bahwa bibit kelapa sawit toleran terhadap cekaman jenuh air hingga ketinggian diatas titik tumbuh.Tabel 1. Tinggi, Jumlah Daun, Luas Daun dan Jumlah Akar Adventif Bibit Kelapa Sawit yangMengalami Cekaman Jenuh Air pada Ketinggian Berbeda.Ketinggian Cekaman Jenuh Air TinggiBibit (cm) Jumlah Daun(pelepah) Luas Daun(cm2) Akar Adventif(helai)Tidak jenuh air 53.79 b 10.00b 256.003b 1.94 aJenuh air hingga ketinggian 1 cm dibawah titik tumbuh 43.29a 9.28b 158.197a 11.72 bJenuh air hingga ketinggian 1 cm di atastitik tumbuh 40.31a 9.06a 151.961a 9.06 bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyataberdasarkan uji Dunnet pada taraf uji 5%.Diameter batang bibit kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh cekaman jenuh air hinggaketinggian tertentumuka air atau pemberian pupuk daun, atau interaksi kedua faktor tersebut. Halini mengindikasikan bahwa diameter batang cenderung dipengaruhi oleh faktor genetik. Hasil inisama dengan hasil penelitian Tabrani (2015), Tabrani dkk. (2014), dan Khristina (2015). Sifatpertumbuhan diameter batang,menurut Susilo dkk. (2005), karena bibit memiliki nilai daya warisdari pengaruh faktor internal biji yang masih dominan terhadap pertumbuhan bibit, sehingga nilairagam aditif melampaui nilai ragam fenotipik. Sifat diameter batang ini memiliki korelasi genetikdan fenotipik yang positif nyata dengan volume akar dan panjang akar lateral. Mather dan Jinks(1977) mengungkapkan bahwa pada masa-masa awal pertumbuhan tanaman, pengaruh faktor non-genetik yang terbawa oleh induk yang akan menghilang seiring dengan meningkatnya umurtanaman.Jumlah daunbibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air ditunjukkan pada Tabel1. Tabel ini menjelaskan, bahwa daun bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air hinggaketinggian 1 cm di atas titik tumbuh,jumlahnya lebih sedikit dibandimgkan dengan daun bibitkelapa sawit yang tidak mengalami cekaman jenuh air dan yang mengalami cekaman jenuh airhingga ketinggian 1 cm di bawah titik tumbuh. Cekaman jenuh air 1 cm di atas titik tumbuh didugatelah mengakibatkan proses fisiologis bibit kelapa sawit lebih terganggu, sehingga pemanfaatanenergi dan hasil produksi fotosintatnya tidak cukup membantu meningkatkan jumlah daun, karenadipergunakan untuk perkembangan jaringan tanaman lainnya, seperti tinggi, diameter batang,pembentukan akar adventif dan lain-lain.Hal itu menurut Sembiring dkk., (2015), karena cekaman jenuh air hingga 1 cm di atas titiktumbuh menyebabkan kandungan unsur hara N, P dan K bibit kelapa sawit kurang berimbang dantidak mencukupi, sehingga tidak dapat membantu bibit dalam menambah jumlah pelepah daun,bahkan jika fosfor rendah maka pertumbuhan tanaman seperti jumlah pelepah daun akanterhambat.Pola yang sama pada gangguan tinggi bibit terlihat juga pada komponen luas daun bibitkelapa sawit yang diteliti (Tabel 1.).Terlihat bahwa bibit kelapa sawit yang mengalami jenuh air,baik ketinggian permukaan airnya di atas atau di bawah titik tumbuh,luasan daunnya lebih sempitdibandingkan dengan bibit yang tidak mengalami jenuh air. Hal ini menunjukkan bahwaperkembangan luas daun terhambat akibat terganggunya fungsi perakaran, adsorpsi unsur hara danfungsi fisiologis bibit, karena kondisi hipoksia atau anoksia menyebabkan kerusakan ujung akar,terhambatnya transfortasi air dan unsur hara dari medium tumbuh ke tanaman. Pendapat inisejalan dengan Sirait (2008), yang mengatakan, respons tanaman yang dipengaruhi oleh faktorlingkungan ditunjukkan dalam bentuk adaptasi tanaman pada kondisi tersebut, sehingga tanaman
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yang tidak tercekam, luasan daunnya akan lebih lebar dibandingkan dengan tanaman yang dalamkeadaan tercekam. Selain itu Fitter dan Hay (1991) berpendapat, bahwa kematian akar akibat jenuhair menjadi penyebab kekahatan N dan cekaman fisiologis, sehingga perkembangan luas daunmenjadi terhambat.Bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air, baik pada ketinggian permukaanairnya di atas atau di bawah titik tumbuh akan merespon cekaman dengan melakukan adaptasimorfologis berupa pembentukan akar adventif (Tabel 1.).Pada tabel tersebut terlihat bahwa bibitkelapa sawit akan semakin banyak mengeluarkan akar-akar adventifnya apabila mengalamicekaman jenuh air. Pada umumnya bibit kelapa sawit akan mengadaptasi diri atas cekaman jenuhair dengan mengeluarkan akar adventif, akibat bibit mengalami kekurangan oksigen (O2).Apabilabibit mengalamicekaman jenuh air, menurut Gomes dan Kozlowski (1980), tanamanakanmengadaptasi antara lain dalam bentuk adaptasi morfologi dan anatomi. Selain itu Kawase(1980) juga menambahkan, bahwa tanaman yang mengalami cekaman jenuh air akanmengadaptasisecara morfologis dan anatomis antara lain dengan mengurangipemanfaatan energi,lalu melakukan pembentukan lentisel, akar adventif, dan atauberkembangnya sel-sel aerenchym.Hasil seperti ini juga ditunjukkan pada hasil penelitian Warjianto (2014), Tabrani dkk.(2012), Nurbaiti dkk. (2010), Tabrani dkk. (2014), Warjianto (2014), Noviantoni (2014), Ardinal(2015), Tabrani dan Kristina (2015), serta Tabrani dan Syahputra (2015). Menurut Fitter dan Hay(1991) pada tanaman yang tahan, cekaman jenuh air akan menyebabkan kematian akar dikedalaman tertentu. Hal ini kemudian memacu tanaman membentuk akar adventif pada bagianyang berada di dekat permukaan tanah dalam merespon cekaman tersebut. Pembentukan akaradventif ini merupakan adaptasi bibit kelapa sawit dalam merespon kekurangan O2, sehinggapengaruh vatal dapat dikurangi.Pembentukan akar adventif relatif lebih banyak pada bibit yang mengalami cekaman jenuhair 1 cm di bawah titik tumbuh, agaknya memberi kontribusi pada pembentukan pelepah daun,karena manurut Fitter dan Hay (1991) kematian akar menjadi penyebab kekahatan N dan cekamanfisiologis, oleh sebab itu pengaruh cekaman jenuh air pada akar akan terlihat pada tajuk tanamanberupa: penurunan laju pertumbuhan, kandungan kloropil, pemacu ketuaan, epinasti, penggugurandaun, pembentukan lentisel, penurunan akumulasi bahan kering, dan pembentukan aerenkim dibatang. Selain itu besarnya gangguan pada organ tanaman sebagai dampak cekaman jenuh airtergantung pada fase pertumbuhan tanaman dan varitas.Hasil di atas menunjukkan bahwa bibit lebih rendah 10,50 – 13,48 cm, daun lebih sempit97,81 – 104,04 cm2 dan akar adventif yang terbentuk 7,12 - 9,78 helai lebih banyak apabila bibitmengalami cekaman jenuh air, baik ketinggian permukaan airnya di atas atau di bawah titiktumbuh. Walaupun tidak terdapat interaksi antara cekaman jenuh air pada ketinggian muka airberbeda dengan konsentrasi pupuk daun atas varaibel pertumbuhan bibit kelapa sawit, akan tetapiterlihat peran konsentrasi pupuk daun pada pertumbuhan bibit kelapa sawit yang mengalamicekaman jenuh air (Gambar 1), baik peran yang positif atau yang negatif.Peranan cekaman jenuh air yang berbeda-beda seperti dijelaskan di atas, agaknyadikendalikan juga oleh pemberian pupuk daun, meskipun hasil penelitian menunjukkan belum adainteraksi antara kedua faktor tersebut. Pemikiran ini didasarkan dari penyusuran pengaruhsederhana konsentrasi pupuk daun terhadap berbagai ketinggian cekaman jenuh air sepertiditunjukkan pada Gambar 1. Pada Gambar 1. terlihat, bahwa penambahan pupuk daun konsentrasi1.200 ppm dan 2.400 ppm memberikan respon positif pada tinggi dan luas daun bibit kelapa sawityang mengalami cekaman jenuh air hingga ketinggian 1 cm di bawah titik tumbuh. Dimana perananpupuk daun konsentrasi 1.200 ppm nyata dalam meningkatkan tinggi dan luas daun. Selain itupupuk daun konsentrasi 2.400 ppm berperan dalam peningkatan jumlah akar adventif bibit kelapasawit yang mengalami cekaman jenuh air hingga ketinggian 1 cm di bawah titik tumbuh, sedangkankonsentrasi 1.200 ppm tidak demikian. Pemberian pupuk daun konsentrasi 1.200 ppm atau 2.400ppm berpengaruh positif terhadap pertambahan diameter batang bibit kelapa sawit yangmengalami cekaman jenuh air 1 cm di atas titik tumbuh, tetapi berpengaruh negatif terhadap bibitkelapa sawit yang tidak mengalami cekaman jenuh air dan bibit kelapa sawit yang mengalamicekaman jenuh air 1 cm di bawah titik tumbuh. Pengaruh positif juga ditunjukkan olehditingkatkannya konsentrasi pupuk daun dari sebelumnya atas bibit kelapa sawit yang tidak
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mengalami jenuh air. Pengaruh perubahan konsentrasi pupuk daun tersebut terlihat negatifterhadap diameter batang bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air 1 cm di bawah titiktumbuh.Menurut Haryati (2008), pengaruh jenuh air akan menurunkan pertukaran gas antara tanahdan udara yang mengakibatkan menurunnya ketersediaan O2 bagi akar, menghambat pasokan O2bagi akar dan mikroorganisme (mendorong udara keluar dari pori tanah maupun menghambat lajudifusi). Jenuh air berpengaruh terhadap proses fisiologis dan biokimiawi seperti respirasi,permeabilitas akar, penyerapan air dan hara, kekahatan N. Jenuh air menyebabkan kematian akar dikedalaman tertentu dan hal ini akan memacu pembentukan akar adventif pada bagian di dekatpermukaan tanah pada tanaman yang tahan genangan. Kematian akar menjadi penyebab kekahatanN dan cekaman kekeringan fisiologis. Selain itu jumlah klorofil merupakan indikasi dari baik atautidaknya kondisi tanaman. Menurut Lakitan (1995) bahwa kandungan klorofil daun akanmenentukan proses metabolisme terutama pada proses fotosintesis. Bibit kelapa sawit yangberadaptasi pada kondisi jenuh air dengan pemberian pupuk daun dan respon morfologisnyamenyebabkan laju fotosintesisnya tetap stabil.Gambar 1. menunjukkan keunggulan pupuk daun konsentrasi 1.200 ppm atas jumlah daunbibit kelapa sawit yang mengalami jenuh air 1 cm di atas titik tumbuh, karena dapat menambahjumlah daun bibit kelapa sawit meskipun tidak nyata.Hal ini menurut Solikha dkk. (2015), karenahasil fotosintesis lebih dipengaruhi oleh daya hantar stomata. Jumlah CO2 yang digunakan dalamfotosintesis akan berpengaruh terhadap hasil fotosintesis. Oleh karena itu daya hantar stomatasangat berpengaruh terhadap hasil fotosintesis. Daya hantar stomata adalah kemampuan stomatadalam melakukan pertukaran gas didaun. Pertukaran gas CO2, O2, dan H2O serta gas lainnyadipengaruhi oleh perilaku membuka dan menutupnya stomata, konsentrasi CO2 diatmosfer,konsentrasi CO2 pada permukaan daun, kosentrasi CO2 dalam kloroplas. Kehilangan air tanamanmelalui transpirasi berpengaruh pada membuka dan menutupnya stomata yag dengan sendirinyaberpengaruh juga pada kurangnya kandungan CO2. Indeks luas daun, sangat peka terhadap cekamanjenuh air, yang mengakibatkan penurunan dalam pembentukan dan perluasan daun, peningkatanpenuaan dan perontokan daun, atau keduanya. Perluasan daun lebih peka terhadap cekaman airdaripada penutupan stomata.Hal ini terjadi karena cekaman jenuh air dapat menghambat membukanya stomata.Cekaman jenuh air ringan (hipoksia) pengaruhnya kecil terhadap menutupnya stomata. Apabilacekaman jenuh air berlangsung lama (anoksia) seperti pada penelitian ini, maka akan mengurangifiksasi CO2. Hal ini terjadi menurut Salysbury dan Ross (1995), karena ada hubungannya denganmembuka dan menutupnya stomata atau yang terindikasi pada laju fotosintesisnya.Pengaturan stomata memegang peran utama dalam pengendalian kehilangan air.Konduktansi stomata yang rendah berhubungan dengan densitas stomata, yang kemungkinanberperan dalam pola konservasi penggunaan air (Kholova et al. 2010). Stomata mengatur status airtanaman melalui regulasi banyaknya ekstraksi air dari tanah oleh tanaman dengan pengontrolanlaju kehilangan air ke atmosfer (Aspinwall et al. 2011). Kecepatan penutupan stomata, sebagairespons stomata terhadap perubahan defisit tekanan uap, sangat ditentukan oleh sensitivitasstomata (Domec et al. 2009). Defisit tekanan uap antara daun dan udara menjadi driving forcetranspirasi. Transpirasi akan meningkat seiring dengan peningkatan defisit tekanan uap dari udarakering (Aspinwall et al. 2011). Konduktansi stomata yang rendah merupakan indikator tipetanaman toleran kekeringan. Tingginya resistensi mengindikasikan penurunan kehilangan air, yangpenting untuk menjaga status air. Resistensi transpirasi membantu potensial air tanaman yangberperan dalam menjaga turgiditas (Solangi et al. 2010).Defisit air dapat mempengaruhi lajufotosintesis pada keadaan laju transpirasi yang tinggi, daun akan mengalami layu sementara danstomata menutup. Dalam keadaan tersebut CO2 ke dalam daun akan menurun dan laju fotosintesismenurun (Adams, 1984 dalam Limarni, dkk, 2008).Gardner et al. (1991), menyatakan bahwapenutupan stomata merupakan faktor yang menurunkan fotosintesis karena transpirasi (tahananstomata) menurun sampai ke tingkat yang sama dengan pengambilan CO2. Lebar bukaan stomatamempunyai korelasi positif dengan laju transpirasi.Dalam proses aklimatisasi, fungsi akar belumoptimal dalam proses penyerapan unsur hara, sedangkan stomata daun dalam proses adaptasimenghindari transpirasi yang berlebihan. Oleh karena itu perantara pupuk sangat dibutuhkan
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terutama dalam mempercepat munculnya tunas yang juga dipengaruhi oleh kondisi planlet dengankondisi stomata yang kurang berfungsi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo(2002) yang mengatakan bahwa pemberian unsur hara selain diberi lewat tanah umumnyadiberikan lewat daun. Pupuk daun adalah bahan-bahan atau unsur-unsur yang diberikan melaluidaun dengan cara penyemprotan atau penyiraman kepada daun agar dapat diserapguna mencukupikebutuhan bagi pertumbuhan dan perkembangan.
Gambar 1. Pengaruh Pupuk Daun atas Tinggi (A), Diameter Batang (B), Jumlah Daun (C), Luas Daun (D), danJumlah Akar Adventif (E) Bibit Kelapa Sawit yang Mengalami Cekaman Jenuh Air hinggaketinggian Muka Air Berbeda.
KESIMPULANTidak terjadi interaksi antara ketinggian cekaman jenuh air dengan konsentrasi pupuk daunterhadap semua variabel bibit kelapa sawit yang diamati.Variabel tinggi, jumlah daun, luas daun danjumlah akar adventif bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor ketinggian jenuh air. Cekaman jenuhair baik di bawah atau hingga di atas titik tumbuh menyebabkan gangguan pada tinggi tanaman danluas daun, serta meningkatkan jumlah akar adventif bibit kelapa sawit.Cekaman jenuh air hingga diatas titik tumbuh menghambat pembentukan pelepah daun bibit kelapa sawit.Bibit lebih rendah10,50 – 13,48 cm, daun lebih sempit 97,81 – 104,04 cm2 dan akar adventif yang terbentuk 7,12 -9,78 helai lebih banyak apabila bibit mengalami cekaman jenuh air, baik ketinggian permukaanairnya di atas atau di bawah titik tumbuh.
DAFTAR PUSTAKAArdinal. 2014. Aplikasi Pupuk Pelengkap Cair Pada Konsentrasi Berbeda Terhadap Bibit KelapaSawit (Elaeis Guineensis Jacq.) Yang Ditanam Pada Media Gambut Yang Tergenang Secara
33
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Periodik Dengan Frekwensi Penyemprotan Berbeda. Skripsi Program Studi AgroteknologiFakultas Pertanian Universitas Riau. 43 hal.Dewi, N. 2009. Respon Bibit Kelapa Sawit Terhadap Lama Penggenangan dan Pupuk Pelengkap Cair.AgronobiS. (1) 1: 117 – 129.Fitter A.H dan Hay R.K.M, (1991). Fisiologi Lingkungan Tanaman. UI Press Jakarta.Gardner, F.P., R.B., Pearce dan R.L., Mitchell. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. UI Press. Jakarta.Gomes, A.R.S. and T. T. Kozlowski. 1988. Physiological and Growth Responses to Flooding ofSeedlings of Hevea brasiliensis. Biotropica 20 (4): 286-293.Kawase M, Whitmoyer RE. 1980. Aerenchyma Development in Waterlogged Plants. AmericanJournal of Botany 67: 18–22.Lakitan, Benyamin. 1995. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. PT. Raja Grafindo.Las, Irsal. 2007. Srategi dan Inovasi Antisipasi Perubahan Iklim. Balai Besar Sumberdaya LahanPertanian. Jakarta.Limarni, L., Akhir, N., Suliansyah, I., dan Riyadi, A., 2008. Laporan Penelitian “Pertumbuhan BibitAnggrek (Dendrobium sp) dalam Kompot Pada Beberapa Jenis Median dan KonsentrasiVitamin B1”. Jurnal Penelitian Jerami Vol. I No. 1, Januari – April 2008.Mather, K. dan J.L. Jinks. 1977. Biometrical Genetics: The Study of Continous Variation. Chapman andHall Ltd. London.Noviantoni, R. 2014. Aplikasi Beberapa Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair Dengan BerbagaiFrekwensi Penyemprotan Pada Saat Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) TidakDigenangi Yang Ditanam Di Tanah Gambut Yang Tergenang Secara Periodik. SkripsiProgram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Riau. 48 hal.Nurbaiti, A. E. Yulia dan J. Sitorus. 2010. Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit pada mediumganbut dengan berbagai periode penggenangan. Jurnal Agroteknologi Tropika, Volume 1:14-17.Salysbury, F. B dan W. C. Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan, Jilid I. ITB. Bandung. 241 h.Santoso, H. 2004. Pengelolaan Tanah-Tanah Aquik Di Perkebunan Kelapa Sawit. Warta PusatPenelitian Kelapa Sawit 12(1): 1-7.Sembiring, J. V. Nelvia dan Yulia, A. E. 2015. Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)Di Pembibitan Utama pada Medium Sub Soil Ultisol yang Diberi Asam Humat dan KomposTandan Kosong Kelapa Sawit. Jurnal Agroteknologi 6(1): 25 – 32.Susilo A. W., Sulastri D. dan Djatiwaloejo, S. 2005. Seleksi dan Pendugaan Parameter GenetikBeberapa Sifat Batang Bawah Kakao (Theobroma cacao L.) pada Semaian Famili SaudaraTiri. Pelita Perkebunan 21(3): 147—158.Sutedjo, M. M. 2002. Pupuk Dan Cara Penggunaan. Rineka Cipta. Jakarta.Tabrani, G. dan Kristina, M. 2015. Respon Bibit Kelapa Sawit Dari Berbagai Umur Yang MengalamiCekaman Jenuh Air Terhadap Pemupukan Melalui Daun. Makalah Seminar PerhimpunanMeteorologi Pertanian Indonesia (PERHIMPI) Cabang Riau Bekerjasama dengan FakultasPertanian Universitas Islam Riau. Pekanbaru, 30 Maret 2015.Tabrani, G. dan Nurbaiti. 2015. Toleransi Bibit Kelapa Sawit yang Mengalami Cekaman Jenuh AirDitinjau dari Adaptasi Morfologi dan Anatomi. Lembaga Penelitian dan Pengabdian PadaMasyarakat Universitas Riau. 47 hal.Tabrani, G. dan Syahputra. 2015. Respons Bibit Kelapa Sawit yang Mengalami Cekaman Jenuh Airhingga ketinggian Berbeda Terhadap Pemupukan Melalui Daun. Lembaga Penelitian danPengabdian Pada Masyarakat Universitas Riau. 35 hal.Tabrani, G., Nurbaiti dan Adiwirman. 2014. Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Di Medium GambutYang Tergenang Yang Dipupuk Dengan Pupuk Pelengkap Cair Dengan Beberapa FrekuensiPenyemprotan. Hal. 231-236.DalamIvayani, Purba Sanjaya, Puji Lestari, Rusita, Fitri Yelly,Novi Rosanti, RR Riyanti dan Rio Tedy(eds.). Prosiding Seminar Nasional BKS-PTN WilayahBarat Bidang Ilmu Pertanian Tahun 2014 di Universitas Lampung pada tanggal 19-20Agustus 2014.
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Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa (TKKS) dan Campuran Pupuk
N, P, K (ZA, TSP, KCl) pada Tanaman Bawang (Alium ascalonicum L.)
Husna Yetti1, Edison Anom11Dosen Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas RiauE-mail : husna.yetti21@gmail.com
ABSTRAKBawang merah (Alliun ascalonicum . L) salah satu sayuran penting dan mempunyai nilai ekonomisyang tinggi, sehingga mendapat perioritas untuk dikembangkan. Salah satu cara yang dilakukanuntuk meningkat produks bawang merah di Riau adalah dengan memanfaatkan limbah sawitberupa kompos tandan kosong kelapa sawit yangdikombinasikan dengan pupuk N,P danK (ZA+TSP+KCL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian kompos TKKS dan pupukN,P dan K serta menentukan dosis terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawangmerah. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau daribulan Agustus 2015 sampai November 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkapfaktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk N, P, K. Faktor kedua adalah kompos TKKS. Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah umbi, diameter umbi danberat segar umbi per rumpun sampel serta segar umbi per plot. Dosis terbaik dalam meningkatkanproduksi bawang merah yaitu 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl/ha dengan kompos TKKS 25 ton/ha.
Kata kunci : kompos TKKS, pupuk N, P, K dan bawang merah
PENDAHULUANBawang merah (Alium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yangmemiliki arti penting bagi maarakat, baik dilihat dari nilai ekonomis maupun kandungan gizi.Kebutuhan bawang merah khususnya di Provinsi Riau terus meningkat seiring bertambahnyajumlah penduduk, namun pemenuhan bawang merah di Riau masih bergantung dari daerah lainseperti Sumatera Barat dan Jawa, oleh karena itu perlu adanya pengembangan budidaya bawangmerah di Provinsi Riau, oleh karena itu perlu adanya pengembangan budidaya bawang merah diRiau, Bedasarkan syarat tumbuh Riau merupakan daerah yang sesuai untuk budidaya bawangmerah, namun teknik budidaya belum dikembangkan, oleh sebab itu perlu adanya teknik budidayadan paket teknologi yang sesuai dengan kondisi tanah Riau yang umumnya tanah marginalTanah marjinal adalah tanah yang kehilangan kemampuan untuk mendukung kegiatanfisiologis tanaman karena ketersediaan unsur hara rendah akibat pencucian intensif selamapembentukan tanah. Usaha untuk meningkatkan produktivitas tanah marjinal dapat dilakukandengan cara mengkombinasikan penggunaan pupuk organik dan anorganik secara optimal. Salahsatu pupuk organik adalah tandan kosong kelapa sawit memiliki jumlah yang banyak dan mudahdidapat di Riau yang dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapatmeningkatkan produktivitas bawang merah. Menurut Fauzi et al.(2002), tanaman kelapa sawit padaumur 10-15 tahun menghasilkan rata-rata 30 ton tandan buah segar (TBS) dalam setahun setelahTBS diolah menjadi minyak, dihasilkan 21% TKKS atau sebesar 6,3 ton kemudian dapat dihasilkan20% kompos TKKS atau sebanyak 1,2 ton kompos TKKS.Kompos TKKS memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. MenurutKurniawan dkk., (2014) kandungan unsur hara makro kompos TKKS adalah C (42,8%) K2O (2,90%),N (0,08%), P2O5 (0,22), MgO (0,30%) dan unsur mikro antara lain B (910 ppm), Cu (23 ppm), danZn (51 ppm). Penggunaan kompos TKKS dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah yangdiperlukan untuk perbaikan sifat fisik tanah. Peningkatan bahan organik di dalam tanahmenyebabkan struktur tanah menjadi mantap dan kemampuan tanah menahan air menjadi lebihbaik.
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Pemberian pupuk organik saja belum mencukupi untuk pertumbuhan dan produksi bawangmerah. Sebagai tanaman penghasil umbi bawang merah membutuhkan unsur hara N, P dan K dalamjumlah yang banyak. Menurut Wibowo (2009) bawang merah membutuhkan 500 kg ZA/ha, 300 kgTSP/ha dan 200 kg KCl/ha. Diharapkan dengan pemberian kedua pupuk ini yaitu pupuk organikdan anorganik tanaman dapat memanfaatkan unsur hara tersebut sehingga pertumbuhan danproduksi bawanng merah meningkat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian berbagai dosiskompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk N, P, dan K (ZA, TSP, KCl) serta menentukan dosisterbaik untuk pertumbuhan dan produksi bawang merah.
BAHAN DANMETODEPenelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau, dimulaipada bulan Agustus sampai bulan November 2015. Jenis tanah inseptisol dengan pH 5,2, tinggitempat 10 m dari permukaan laut. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bawang merahvarietas Bangkok, kompos tandan kososng kelapa sawit, pupuk ZA, TSP, KCl dan pestisida.Sedangkan alat yang digunakan yaitu cangkul, parang, garu, gembor, gunting, pisau, timbangan,ember, tali rafia dan alat lain yang diperlukan. Penelitian dilaksanaka secara eksperimen denganmenggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktorpertama adalah pupuk N, P, K (ZA + TSP + KCl) terdiri 3 taraf yaitu:P1 : Tanpa pupuk N, P, KP2 : ZA 250 kg/ha + 150 kg TSP/ha + 100 kg KCl/ha (1/2 dari dosis anjuran)P3 : ZA 125 kg/ha + 75 kg TSP/ha + 50 kg KCl/ha (1/4 dari dosis anjuran)Faktor kedua adalah Tandan kosong kelapa sawit terdiri dari 4 taraf yaitu :K1 : 10 ton/haK2 : 15 ton/haK3 : 20 ton/haK4 : 25 ton/haDari kedua faktor diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali sehingga diperoleh36 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisa statistik menggunakan sidik ragam, dan dilanjutdengan uji lanjut DMNRT 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tinggi Tanaman (cm)Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKS berbedanyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. hasil uji lanjut Jarak Berganda Duncan dapat dilihatpada Tabel 1.Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah (cm) setelah pemberian campuran pupuk N,P,K dan komposTKKSDosis pupuk N,P,K(kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) RerataK1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)P0 Tanpa N,P,K 21,54 d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 CP1 (125+75+50) 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 BP2 (250+150+100) 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 ARerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 AAngka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang samaberbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
2. Jumlah Umbi per Rumpun Sampel (buah)
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Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKSberpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun sampel bawang merah. Hasil uji lanjutdengan uji Jarak Berganda Duncan dapat dilihat di pada Tabel 2.Tabel 2. Jumlah umbi per rumpun sampel bawang merah (buah) setelah pemberian campuranpupuk N,P,K dan kompos TKKSDosis pupuk N,P,K(kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) RerataK1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)P0 Tanpa N,P,K 21,54 d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 CP1 (125+75+50) 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 BP2 (250+150+100) 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 ARerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 AAngka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang samaberbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
3. Diameter Umbi per Rumpun Sampel (cm)Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKSberpengaruh nyata terhadap diameter umbi perumpun sampel bawang merah. Hasil uji JarakBerganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Diameter umbi per rumpun sampel bawang merah (cm) setelah pemberian campuranpupuk N,P,K dan kompos TKKSDosis pupuk N,P,K(kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) RerataK1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)P0 Tanpa N,P,K 21,54 d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 CP1 (125+75+50) 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 BP2 (250+150+100) 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 ARerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 AAngka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang samaberbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
4. Berat Segar Umbi per Rumpun Sampel (g)Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKSberpengaruh nyata terhadap berat segar umbi per rumpun sampel bawang merah. Hasil JarakBerganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Berat segar umbi per rumpun sampel bawang merah (g) setelah pemberian campuranpupuk N,P,K dan kompos TKKSDosis pupuk N,P,K (kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) RerataK1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)P0 Tanpa N,P,K 21,54 d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 CP1 (125+75+50) 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 BP2 (250+150+100) 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 ARerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 AAngka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang samaberbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
5. Berat Segar Umbi per Plot (g)
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKSberpengaruh nyata terhadap berat segar umbi per plo tbawang merah. Hasil uji lanjut jarakberganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.Tabel 5. Berat segar umbi per plotbawang merah (g) setelah pemberian campuran pupuk N,P,K dankompos TKKSDosis pupuk N,P,K (kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) RerataK1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)P0 Tanpa N,P,K 21,54 d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 CP1 (125+75+50) 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 BP2 (250+150+100) 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 ARerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 AAngka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang samaberbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
PembahasanTabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan P2 (250 kg/ha ZA + 150 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl)dan kompos TKKS dengan menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dengan rata-rata tertinggi,berbeda nyata dengan perlakuan lainnya namun tidak berbeda nyata dengan P2K3 dan P2K4. Halini disebabkan semakin besar dosis pupuk N, P, dan K dan kompos TKKS akan dapat meningkatkanketersediaan hara terutama hara kalium dan hara makro lain yang digunakan dalam prosesfisiologis tanaman. Menurut Marsono dan Paulus (2005), pemberian pupuk yang tepat akan mampumenyediakan unsur hara bagi tanaman, mencegah kehilangan unsur hara dalam tanah danmembantu penyerapan unsur hara.Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk Urea, SP36, KCl dan kompos TKKS berperandalam meningkatkan aktivitas enzim dalam reaksi fotosintesis dan respirasi sehingga berdampakpositif terhadap peningkatan tinggi tanaman bawang merah. Menurut Munawar (2011), kalium didalam tanaman berfungsi meningkatkan aktivitas enzim-enzim fotosintesis, penyerapan CO2 melaluistomata dan membantu proses proses fosforilasi di dalam kloroplas dan juga berfungsi dalampembentukan lapisan kutikula yang sangat penting untuk pertahanan dari hama penyakit. Peranankalium dalam sintesis protein akan memacu konversi nitrat ke protein sehingga meningkatkanefesiensi pemupukan nitrogen. Menurut Novizan (2002) nitrogen digunakan untuk menghasilkanprotein tanaman dimana pada bagian vegetatif membentuk fraksi protein utama berupa proteinenzim. Perlakuan P2 (250 kg/ha ZA + 150 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl) dan kompos TKKS 25 ton/hamerupakan dosis yang sesuai untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Ternyata ditingkat dosis N, P, Kdan kompos tidak berbeda nyata, sedangkan dosis dibawahnya tidak meningkatkan tinggi tanaman.Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan P2 (250 ZA + 150 TSP + 100 KCl) kg/ha dan K3 (20ton/ha) kompos TKKS menghasilkan jumlah umbi terbanyak dengan rata-rata 10,06 buah, tidakberbeda nyata dengan perlakuan P1K4 dan perlakuan P2K4 tetapi berbeda nyata dengan perlakuanlainnya. Hal ini disebabkan semakin besar dosis pupuk kalium dan campuran kompos TKKS akansemakin besar kontribusinya menyediakan hara khususnya kalium yang dibutuhkan untukpembentukan umbi bawang merah. Pupuk N, P, K dalam ZA, TSP, KCl yang digunakan tanamandalam proses sintesis asam amino dan protein dari ion-ion amonium serta dapat meningkatkanproses metabolisme tanaman dan pemanjangan sel. Terpenuhnya unsur hara dalam prosesfisiologis tanaman akan dapat meningkatkan pembentukan umbi bawang merah.Pada tahap awal pertumbuhan bawang merah memerlukan unsur hara untuk pembentukanumbi bawang merah dimana semakin banyak mata tunas yang muncul maka semakin banyakjumlah umbi yang dihasilkan. Unsur hara dibutuhkan dalam penyusunan jaringan khususnya kaliumberperan dalam mengaktifkan enzim-enzim pertumbuhan yang berasal dari pupuk kalium dancampuran kompos TKKS. Novizan (2002) menyatakan pertumbuhan tanaman akan lebih optimalapabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengankebutuhan tanaman.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan K2P4 (ZA 250 + 150 TSP + 150 KCl) dan komposTKKS 25 ton/ha berbeda nyata dengan perlakuan lainnya terhadap diameter umbi dengan rata-rata2,16 cm dan tergolong dalam kriteria besar yaitu lebih dari 1,7 cm. Hal ini sesuai dengan denganpendapat Rahayu dan Berlian (2004), standar mutu diameter umbi bawang merah adalah denganukuran 1,7 cm atau lebih dari 1,7 cm (Lampiran 2). Hal ini disebabkan semakin besar dosis pupukkalium dan campuran kompos TKKS akan semakin banyak menyediakan unsur hara yangdibutuhkan untuk pembentukan umbi khususnya diameter batang.Kandungan N,P,K yang berasal dari pupuk ZA, TSP dan KCl dan kompos TKKS berperanpenting dalam pembentukan umbi bawang. Menurut Hanafiah (2010), N, P dan K berperan dalammenjaga potensi osmotik tanaman seperti pengaturan pembukaan dan penutupan stomata sehinggamampu menjaga kondisi air di dalam tanaman kemudian apabila pasokan K cukup dapatmeningkatkan efesiensi penggunaan air oleh tanaman. Terpenuhnya kebutuhan air di dalamtanaman akan meningkatkan proses fotosintesis dan pendistribusian asimilat dari daun ke seluruhbagian tanaman. Menurut Haryadi (1993) pembentukan dan pengisian umbi sangat dipengaruhioleh unsur hara N, P, dan K yang akan digunakan dalam proses fotosintesis yaitu sebagai penyusunkarbohidrat, lemak, protein dan mineral yang akan ditranslokasikan kebagian penyimpananbuah.Sumekto (2008) menyatakan bahwa fosfor sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhandan pembentukan hasil bawang merah.Pemberian kompos TKKS dan NP dan K dapat memperbaiki kesuburan tanah karena dapatmeningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam menyediakan unsur hara di dalam tanah sehinggaberdampak positif pada pembentukan umbi.Menurut Harjowigeno (2002), bahan organik merupakan sumber energi bagi mikroorganismesehingga meningkatkan perannya dalam mendekomposisi bahanorganik sehingga unsur-unsur akan dibebaskan ke dalam tanah dalam proses mineralisasi yangdapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman.Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan P2K3 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl dan komposTKKS 20 ton/ha menghasilkan berat segar umbi per rumpun sampel terbaik dengan rata-rata 48 g,tidak berbeda nyata dengan P1K4 dan P2K4, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal inidisebabkan semakin besar dosis pupuk N, P, K dan kompos TKKS memberikan peran positif dalammenyediakan hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan umbi bawang merah.Menurut Lakitan (2011), unsur hara berperan meningkatkan aktivitas fotosintesis sehinggaakumulasi fotosintat dapat ditranslokasikan keorgan-organ generatif khususnya dalampembentukan umbi bawang merah. Bahan asimilat yang dihasilkan dalam jumlah banyak akanmeningkatkan pembentukan umbi bawang merah. Rosmarkam dan Nasih (2002) menyatakan haraterutama Kalium dan fosfor berperan dalam perkembangan akar yang berdampak terhadapperbaikan serapan hara dan air oleh akar sehingga dapat meningkatkan aktivitas metabolismetanaman. Menurut Samadi dan Cahayo (2005), pembentukan umbi bawang merah akan meningkatpada kondisi lingkungan yang cocok dimana tunas-tunas lateral akan membentuk cakram baru,selanjutnya terbentuk umbi lapis.Pemberian kompos TKKS mampu memperbaiki kesuburan tanah. Menurut Munawar(2011), pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah dan mengikatpartikel-partikel tanah sehingga membentuk agregat yang mantap. Hanfiah (2010) menyatakan,bahan organik dapat meningkatkan pH tanah melalui kemampuannya mengikat mineral oksidabermuatan positif dan kation-kation terutama Al dan Fe reaktif, menyebabkan fiksasi Ptanahmenjadi ternetralisir. Adanya asam-asam organik hasil dekomposisi bahan organik yang mampumelarutkan P dan unsur lain dari pengikatnya sehingga menghasilkan peningkatan ketersediaandan efesiensi pemupukan P dan hara lainnya.Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan P1K3 (250 ZA + 150 TSP + 100 KCl)/ha komposTKKS 20 ton/ha menghasilkan berat segar umbi per plot tertinggi dengan rata-rata 719 g, tidakberbeda nyata dengan perlakuan P1K4 danP3K4, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan semakin tinggi dosis pupukN, P, K dan kompos TKKS akan semakin besar kontribusinya dalam menyediakan hara yangdibutuhkan dalam proses fisiologis tanaman.
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Menurut Munawar (2011), ketersediaan hara dalam jumlah yang cukup dan optimalberpengaruh terhadap tumbuh dan berkembangnya tanaman sehingga menghasilkan produksisesuai dengan potensinya. Unsur hara berkaitan erat dengan metabolisme tanaman dimana unsurhara digunakan dalam berbagai proses energi di dalam tanaman. Novizan (2002), unsur hara yangdidapatkan melalui pemupukan akan memberikan efek fisiologis terhadap penyerapan unsur haraoleh perakaran tanaman. Tabel 5 menunjukkan hasil berat segar umbi/plot tertinggi diperoleh dariperlakuan 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl/ha dengan kompos TKKS dan 20 ton/ha yaitu sebesar 699gram atau setara 5,64 ton/ha, dimana dalam 1 ha yang efektif digunakan untuk lahan pertanianadalah 85% atau 85.000 m2. Hasil tersebut sejalan dengan pengamatan berat segar umbi perrumpun sampel dimana pada perlakuan tertinggi hanya menghasilkan 48 g, sehingga masih belummencapai potensi hasil bawang merah varietas Bangkok yaitu 17,6 ton. Hal ini diduga penggunaanjarak tanam yang lebih renggang yaitu 20 cm x 25 cm menyebabkan hasil produksi bawang merahbelum mencapai potensi hasil yang diinginkan. Hasil penelitian Samedja (1993) dalam Tabrani et al.(2005), pada dataran tinggi, apabila bawang merah ditanam dengan jarak tanam yang lebih rapatyaitu 10 cm x 10 cm akan menghasilkan berat produksi konsumsi rata-rata 14,9 ton/ha sehinggasangat mendekati produksi potensialnya, apabila pada jarak tanam yang lebih renggang yaitu 20 cmx 20 cm produksinya hanya mencapai 10,4 ton/ha.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :1. Pemberian pupuk N, P, K (ZA + TSP + KCl)/ha dan kompos TKKS berpengaruh nyata terhadapdimeter umbi per rumpun sampel dan berat segarumbi per plot, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpunsampel dan berat segar umbi per rumpun sampel.2. pemberian ZA 250 + 150 TSP + 100 KCl/ha dengan kompos TKKS 25 ton/ha merupakan dosisterbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun sampel buah, diameter umbiper rumpun sampel, berat segar umbi/rumpun sampel 48 g dan berat segar umbi per plot 3.Pemberian dosis tersebut menghasilkan produksi bawang merah tertinggi yaitu 699 g setara 5,11ton/ha dibandingkan perlakuan lainnya, namun masih jauh lebih rendah dari produksi potensinya.
Saran Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melakuan:1. Pemupukan dengan campuran 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl/ha dan kompos TKKS 25 ton/ha2. Melakukan penelitian lanjutan dengn dosis pupuk N, P, K dan kompos TKKS dengan dosis yangberbeda dikarenakan produksi bawang merah tertinggi belum mencapai produk potensialnya.
DAFTAR PUSTAKAHanifah, K.A. 2010. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Rajawali Press. Jakarta.Haryadi, S.S.S. 1979. Pengantar Agronomi. Gramedia JakartaKurniawan, R, Ratna, R. L, Sanggam, S Dan Chairani, H. 2014. Tanggap Pertumbuhan dan ProduksiJagung Manis ada Pemberian Mikroorganisme Bermanfaat dan Kompos Tandan KosongKelapa Sawit. Jurnal Online Agroteknologi. Volume 2.(3).Lakitan, B. 2011. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafndo Pesada. JakartaMarsono dan Paulus, S. 2005. Pupuk Akar dan Jenis Aplikasi. Penerbit Swadaya. Jakarta.Novizan. 2002. Petunjuk Pemupukan yang Efektif. Agromedia Pustaka.Rosmarkam, A dan Nasih V.Y. 2002. Ilmu Kesuburan Tanah. Kanisius. Yogyakarta.Samadi, B., dan Cahyono. 2010. Usaha Tani Bawang Merah dan Bawang Putih di Dataran Rendah danDataran Tinggi. Kannisius. Yogyakarta.Wibowo. S. 2009. Budidaya Bawang, Bawang Merah, Bawang Putih dan Bawang Bombay. PenebarSwadaya. Jakarta.
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Pengaruh Campuran Amelioran
(Kapur Kalsit, Pupuk Hijau Krinyuh dan Batuan Fosfat Alam) terhadap
Beberapa Varietas Padi Gogo (Oryza Sativa L.) di Tanah Ultisol
Idwar1, Armaini2, Islan2, Jessica Stephanie2Fakultas PertanianUniversitas RiauEmail :idwarmansyur@yahoo.co.id
ABSTRAKTujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh campuran amelioran (kapurkalsit, pupuk hijaukrinyuh dan batuan fosfatalam) terhadap beberapa varietas padigogo di tanah Ultisol sertamendapatkan campuran amelioran terbaik untuk meningkatkan produktivitas padi gogo. Penelitiandilakukan di UPT Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riaudari Desember 2014 sampaiMei 2015.Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dua faktor yang disusun dalam rancanganacak lengkap (RAL). Faktor I adalah campuran amelioran yang terdiridari 5 taraf yaitu: K0 (tanpacampuran amelioran), K1 (kapur24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g/polybag), K2 (kapur24,99 g+ BFA 12,49 g/polybag), K3 (pupukhijaukrinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag) danK4 (kapur24,99g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag). Faktor kedua adalah varietas yang terdiri 3taraf yaitu : Inpago 8, Situ Patenggangdan Situ Bagendit. Dengan demikian terdapat 15 kombinasiperlakuan yang masing-masingnya diulang 3 kali. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 polybag. Datayang diperoleh dianalisis keragamannya dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, beratkering jerami, nisbah gabahdan jerami. berat 1000 butir gabah, persentase gabah beras, dan berat gabah. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa pemberian campuran amelioran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,jumlah anakan produktif, berat kering jerami, persentase gabah bernas dan berat gabah varietaspadi gogo. Sedangkan terhadap ratio gabah dan jerami dan berat 1000 biji gabah berpengaruh tidaknyata. Pemberian pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag dapat digunakan sebagaipembenah tanah Ultisol untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietasInpago 8, Situ Patenggang dan Situ Bagendit.
Kata kunci: amelioran, kapur kalsit, pupuk hijau krinyuh, batuan fosfat alam, padigogo, ultisol.
PENDAHULUANTanaman padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang menjadi sektorandalan dan salah satu bahan pangan nasional yang diupayakan ketersediaannya tercukupisepanjang tahun. Tantangan yang dihadapi dalam memacu peningkatkan produksi padi di Riauadalah alih fungsi lahan sawah ke perkebunan kelapa sawit. Hal ini merupakan ancaman yang beratsekali untuk mempertahankan lahan pangan berkelanjutan.Salah satu peluangcukup besardalampeningkatan produksi padi di Riau adalahmenggalakkan penanaman padi gogo yang telah dibudidayakan masyarakat secara turun temurun.Lahan yang berpotensi untuk perluasan areal tanaman padi gogo di Riau seluas 50.596 ha yangpenyebarannya sebagian besar terdapat pada fisiografi dataran tektonik, jalur aliran sungai dandataran volkan (Ritung dan Hidayat, 2007).Lahan-lahan tersebut sebahagian besar adalah jenistanah Ultisol yang memiliki kendala-kendala dalam pemanfaatannya yaitu : tingkat kemasamantanah tinggi, P-tersedia rendah, Al dan Fe tinggi, unsur hara dan bahan organik miskin serta mudahterjadinya erosi.Pada dasarnya teknologi untuk membenahi permasalahan tanah Ultisol tersebut, menurutSoepardi (1990), ada 3 pilihan dasar, yaitu pemberian kapur (CaCO3); bahan organik; dan batuanfosfat alam (BFA). Dari tiga pilihan dasar diramu menjadi beberapa kombinasi tindakan. Denganupaya ameliorasi ini, tanah Ultisol mencapai kesiapan menuju ke produktif.
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Teknologi yang biasa sebagai pembenah tanah mineral masam Ultisol, salah satunya adalahkapur. Kapur berfungsi untuk mengurangi keracunan Al, meningkatkan ketersediaan P, pH tanahdan ketersediaan hara Ca, serta memperlancardekomposisi bahan organiktanah, danmeningkatkanrespontanaman terhadappemupukan.Dengan demikian, pemberian kapur pada tanahmasam sebaiknya diikuti dengan pemberian bahan organik agar stabilitas tanah terjaga danpertumbuhan serta produksi tanaman terjamin.. Hasil penelitian Hakim dan Agustian (2003)menunjukkan bahwa gulma krinyuh (Eupathorium odoratum) berpotensi sebagai pupuk hijau dansumber bahan organik serta sumber unsur hara terutama N dan K. Menurut Soepardi, (1990) bahanorganik dapat menangkal kemasaman tanah mineral, dimana kesetaraannya adalah 1 ton kapur perha sama dengan 0.5 ton bahan organik segar dan kering per ha dan diberikan setiap kali tanam.Selain pemberiankapur dan bahan organik, pemberian batuan fosfat alam (BFA) yangmerupakan sumber pupuk anorganik sesuai untuk diberikan pada tanah masam.Sifat masam tanahtersebut berfungsi untuk melarutkan batuan fosfat alam yang lambat tersedia (slow release)sehingga tersedia untuk tanaman (Radjaguguk, 1988). Hasil penelitian Sri Adiningsih dan Rochayati(1990) pada tanah Podsolik (Ultisol) dari Lampung dan Jambi menunjukkan bahwa pemberianbatuan fosfat alam mempunyai efektivitas yang sama dan bahkan lebih baik dari TSP. Soepardi(1990a) mengatakan kandungan Ca dan P pada BFA berperanmenangkalkemasaman dan racun Al.Jumlah BFA yang diperlukanadalahsetengahdarikapur dan diberikan sekali untuk 4-5 tahun.Pengembangan padi gogo di lahan kering tidak hanya dengan teknik perbaikan tanah agarsiap untuk mendukung pertumbuhan, tetapi perlu diikuti dengan penyediaan varietas unggulberumur genjah, toleran terhadap kekeringan,berdaya hasil tinggidan toleran P rendah. Penggunaanvarietas unggul seperti Inpago 8, Situ Patenggang dan Situ Bagenditdapat menjadi teknologi palingmurah dan efisien untuk meningkatkan produksi padi lahan kering.Berdasarkan permasalahan di atas,dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh CampuranAmelioran (Kapur Kalsit, Pupuk Hijau Krinyuh dan Batuan Fosfat Alam) terhadap Beberapa VarietasPadi Gogo (Oryza sativa L.) di Tanah Ultisol”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruhcampuran amelioran (kapur kalsit, pupuk hijau krinyuh dan batuan fosfat alam) terhadap beberapavarietas padi gogo di tanah Ultisol dan mendapatkan campuran amelioran terbaik dalammeningkatkan produktivitas padi gogo.
METODE PENELITIAN
Tempat dan WaktuPenelitian ini dilaksanakan di Lahan BiologicalControl Community (Biccom) Unit PelayananTeknis (UPT) Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau, Kampus Binawidya Km, 12,5Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Medium tanam tanah Ultisol diambil daridaerah Batu Belah Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan mulai daribulan Desember 2014 sampai dengan Mei 2015.
Bahan dan AlatBahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi Inpago 8, Situ Patenggang danSitu Bagendit, bahan amelioran kapur kalsit, pupuk hijau krinyuh, batuan fosfat alam (BFA) dalambentuk Christmas Island Rock Phospate (CIRP), tanah Ultisol, pupuk Urea, TSP dan KCl, herbisida,insektisida, fungisida, dan air.Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag berukuran 35 cm x 40 cm denganbobot tanah 7 kg, selang, nozzle, alat pengayak tanah, cangkul, parang, meteran, ajir, cutter, guntingdan timbangan.
Metode PenelitianPenelitian ini dilakukan secara eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap(RAL) faktorial. Faktor I adalah varietas padi gogo dengan 3 taraf yaitu: Inpago 8, Situ Patenggangdan Situ Bagendit. Faktor II adalah pemberian campuran amelioran dengan 5 taraf yaitu: Tanpacampuran amelioran;Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g/polybag; Kapur 24,99 g + BFA
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12,49 g/polybag; Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag;dan Kapur 24,99 g + pupukhijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag.Dengan demikian terdapat 15 kombinasi perlakuanyang masing-masingnya diulang 3 kali, sehingga didapatkan 45 unit percobaan, dan masing-masingunitpercobaan terdiri dari 2 tanaman. Semua perlakuan diberi pupuk dasar Urea 150kg/ha, TSP 100kg/ha dan KCl 60 kg/ha (Departemen Pertanian. 2013).Data yang diperoleh dianalisis secarastatistik keragamannyadan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah anakan produktif, berat jeramikering (g/polybag), nisbah gabah dan jerami, berat 1000 biji gabah(g), persentase gabah bernas(%)dan berat gabah kering/polybag (g).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman (cm)Rata-rata tinggi tanaman hasil pengamatan disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 terlihatbahwa rata-rata tinggi tanaman padi gogo Varietas Inpago 8 dan Situ Patenggang berbeda nyatadibandingkan dengan Varietas Situ Bagendit. Sedangkan Varietas Inpago 8 berbeda tidak nyatatinggi tanamannya dibandingkan dengan Varietas Situ Patenggang.Adanya perbedaan tinggi ketigagenotipe tanaman padi gogo yang diamati lebih dipengaruhi oleh faktor genetik suatu individu.Menurut Mildaerizanti (2008), keragaman penampilan tinggi tanaman tersebut lebih ditentukanoleh faktor genetis daripada faktor lingkungan.Walaupun terjadi perbedaan antara varietas-varietas tersebut ternyata keragaan tinggiketiga varietas padi gogo tergolong kriteria pendek (< 90cm) yang tidak sesuai dengan deskripsinyamasing-masing yaitu tergolong sedang (90 – 125 cm).Menurut International Rice Research Institute(2012), bahwa kriteria tinggi tanaman padi gogo berdasarkan Rice Standard Evaluation Systemadalah pendek (<90 cm), sedang (90-125) dan tinggi (>125).Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) beberapa varietas padi gogo akibat pemberian campuranamelioran
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa pada masing-masing varietas, baik Varietas Inpago8,Vatietas Situ Patenggang, maupun Varietas Situ Bagendit, pemberian campuran amelioran pupukhijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi,bahkan nyata tingginya dibandingkan dengan perlakuan kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybagdantanpa pemberian amelioran. Hal ini karenapupuk hijau krinyuh dari hasil analisismengandung N(2.81 %) dan K (1.92 %) yang tinggi; dan BFA mengandung unsur hara P sehingga ketiga unsur haraN, P dan Ktelah terpenuhi untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen dibutuhkanuntuk pembentukan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.
Campuran Amelioran Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)Varietas Rata-rataInpago 8 SituPatenggang SituBagendit-Tanpa campuran amelioran 78,58ab 77,67ab 53,58cd 69,94bc- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g/polybag 81,91a 79,67ab 59,58c 73,72ab- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 76,92ab 77,33ab 49,40d 67,88cPupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49g/polybag 84,58a 81,08ab 60,16c 75,28a
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g + BFA 12,49 g/polybag 72,66b 84,33a 58,66c 71,89abcRata-rata 78,93a 80,02a 56,28b
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Fosfor dibutuhkan untuk mempercepat dan memperkuat pertumbuhan akar muda menjaditanaman dewasa. Gardner, dkk.,(1991) menyatakan fosfor dibutuhkan dalam proses fotosintesis,respirasi dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan tanaman sertadiperlukan dalam pembentukan ATP. Sedangkan K berperan sebagaikatalisator dalam prosesfotosintesis dan merangsangterbentuknya tunas-tunas baru.
Jumlah anakan produktif (batang)Rata-rata jumlahanakan produktifhasil pengamatan disajikan pada Tabel 2. Tabel 2menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anakan produktif varietas Situ Bagendit nyata lebih banyakdibandingkan dengan varietas Inpago 8 dan Situ Patenggang.Begitu juga antaravarietas Inpago 8dengan Situ Patenggang berbeda nyata jumlah anakan produktifnya. Adanya perbedaan jumlahanakan produktif ini disebabkan perbedaan faktor genetik yang mengakibatkankeragamanpenampilan jumlah anakan produktif.Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan produktif beberapa varietas padi gogo akibat pemberiancampuran ameliorant
Campuran Amelioran Rata-rata Jumlah Anakan Produktif (batang)VarietasInpago 8 Situ Patenggang Situ Bagendit Rata-rata
- - Tanpa campuran amelioran 4,00cd 2,17de 6,17ab 4,11b
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g/polybag 3,33de 2,67de 7,00ab 4,33b- - Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 2,83de 1,83e 3,17de 2,61c- - Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49g/polybag 5,33bc 3,67cde 7,67a 5,55a- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g + BFA 12,49 g/polybag 3,67cde 2,83de 6,17ab 4,22bRata-rata 3,83b 2,63c 6,03aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.Menurut Arrudeau dan Vergara (1992), kemampuan masing-masing varietas berbeda dalammenghasilkan anakan.Hal ini disebabkan oleh faktor genetik yang dimiliki dari masing-masingvarietas juga berbeda. Jumlah anakan produktif yang dihasilkan merupakan gambaran dari jumlahanakan maksimum yang dihasilkan sebelumnya.Namun genotipe ketiga varietas padi gogo yangdiamati memiliki jumlah anakan produktiftergolong sedikit (<10) yang jauh di bawah deskripsinya(rata-rata 10 – 12). Las, dkk., (2002) mengatakan bahwa kriteria varietasdengan jumlah anakantotal per rumpun sedikit (<10),sedang (11-15), banyak (16-20) dan sangat banyak(>20).Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49g + BFA 12,49 g/polybagpada masing-masing varietasmenunjukkan jumlah anakanproduktifberbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan amelioran lainnya.Hal ini dapat dikaitkandengan telah terdekomposisinya pupuk hijau krinyuh menjadi sumber N yang mampu mendukungpembentukan anakan produktif. Menurut Hakim, dkk. (1986), dekomposisi bahan organik akanmenghasilkan senyawa yang mengandung N diantaranya nitrat (NO3-) dan amonium (NH4+) yangsiap diserap tanaman.
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Selain itu, pemberian batuan fosfat alampada perlakuan tersebut di tanahUltisol yangrendahP-tersedianya (14,8 ppm), diduga telah mampu meningkatkan P dalammendukung jumlahanakan produktifvarietas Situ Bagendit, Inpago 8 dan Situ Patenggang. Pemberian batuan fosfatalam yang mengandung Ca dan P telah dapat menangkal kemasaman dan keracunan Al. Hal inidibuktikan dari hasil analisis tanah setelah tanaman berumur 42 hst, dimana pH tanah meningkatdari pH 4,1 sebelum pemberian amelioran menjadi 4.9. Dengan meningkatnya pH tanah telahmampu menyediakan unsur hara yang mendukung jumlah anakan produktif.
Berat kering jerami (g)Rata-rata berat kering jeramihasil pengamatan disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3 terlihatbahwa berat jerami kering tanaman padi gogo unggul Varietas Inpago 8berbedanyata dibandingkandengan Varietas Situ Bagendit dan berbeda tidak nyata dibandingkan dengan Varietas SituPatenggang. Sedangkan antara Situ Patenggang dengan Situ Bagendit berbeda tidak nyata. Adanyaperbedaaan berat jerami kering masing-masing varietas ini merupakan salah satu ciri dariperbedaan genetik tanaman.Tabel 3. Rata-rata berat kering jeramibeberapa varietas padi gogoakibatpemberiancampuranamelioran
Campuran Amelioran Rata-rata Berat Kering Jerami (g)VarietasInpago 8 SituPatenggang SituBagendit Rata-rata
- Tanpa campuran amelioran 32,05abc 24,07bc 26,81bc 27,65b
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49g/polybag 40,93ab 27,32bc 20,99bc 29,75b
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 20,24bc 15,09c 12,05c 15,79c
- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49g/polybag 52,52a 41,49ab 32,44abc 42,15a
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49g + BFA 12,49 g /polybag 24,64bc 25,73bc 20,96bc 23,78bc
Rata-rata 34,07a 26,74ab 22,65bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.Menurut Lakitan (2004) berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organikyang berhasil disintesis oleh masing-masing tanaman dari senyawa organik, air dan karbondioksidayang akan memberikan kontribusi terhadap berat kering tanaman. Akumulasi senyawa organik inilebih banyak pada Varietas Inpago 8 daripada Varietas Situ Patenggang dan Situ Bagendit.Pada Tabel 3terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49 g +BFA 12,49 g/polybaglebih baik dalam meningkatkan rata-rata berat kering jerami padi gogovarietas Inpago 8, Situ Patenggang dan Situ Bagendit. Pupuk hijau krinyuh menjadi sumber Ntanah.Menurut Gogo dan Nagata (2000) bahwa aplikasi pupuk hijau yang baik akan meningkatkantotal karbon, total nitrogen, kapasitas tukar kation tanah, porositas tanah, dan dapat menurunkan
bulk density tanah. Selanjutnya Sumarni (2008) melaporkan bahwa penggunaan pupuk hijau sajauntuk mensubstitusi pupuk anorganik dalam waktu singkat tidak mungkin meningkatkanproduktivitas tanaman. Oleh karenanya, dicampur dengan batuan fosfat alam, mempengaruhi berat
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kering jerami.Sutedjo (2008) menyatakan bahwabatuan fosfat alam menyediakan unsur P yangberperan terhadap pertumbuhan akar tanaman.
Nisbah gabah dan jeramiNisbah gabah dan jerami hasil pengamatan disajikan pada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihatbahwa nisbah gabah dan jerami varietas padi gogo yang diuji yaitu Varietas Inpago 8, SituPatenggang dan Situ Bagendit satu sama lain berbeda tidak nyata. Begitu juga perlakuan pemberiancampuran amelioran berbeda tidak nyata nisbah gabah dan jerami dibandingkan dengan perlakuantanpa pemberian amelioran.Umumnya perbandingan antara bobot gabah yang dipanen denganjerami (grain straw ratio) berkisar 2:3 sampai kecil 1 : 2. Hal ini diduga disebabkan oleh pengaruhlingkungan.Tabel 4. Rata-rata nisbah gabah dan jerami beberapa varietas padi gogoakibat pemberiancampuran amelioran
Campuran Amelioran Rata-rata NisbahGabah dan JeramiVarietasInpago8 SituPatenggang SituBagendit Rata-rata
- Tanpa campuran amelioran 0,47a 0,44a 0,39a 0,43a- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49g/polybag 0,42a 0,55a 0,56a 0,51a- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 0,53a 0,68a 0,63a 0,61a- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49g/polybag 0,56a 0,43a 0,47a 0,48a- - Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g+ BFA 12,49 g /polybag 0,44a 0,60a 0,44a 0,50a
Rata-rata 0,48a 0,54a 0,50aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.Menurut Diptaningsari (2013) faktor lingkungan seperti cahaya sangat berperan terhadapberat gabah, sehingga cahaya yang belum optimal untuk ketiga padi gogo varietas unggul tersebutmenyebabkan fenotipe yang ditampilkan tidak mencerminkan varietas unggul.Ada suatu penyataanklasik mengatakan bahwa keragaan suatu tanaman pada suatu keadaan adalah kemampuan genetiktanaman bersangkutan yang telah digerogoti oleh ketidakserasian faktor lingkungan terhadaplingkungan hidup optimum yang diinginkannya.
Berat 1000 biji gabah (g)Rata-rata berat 1000 biji gabah hasil pengamatan disajikan pada Tabel 5.Tabel 5. Rata-rata berat 1000 biji gabah beberapa varietas padi gogo akibat pemberian campuranamelioran
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Campuran Amelioran Rata-rata Berat 1000 biji gabah (g)VarietasInpago 8 SituPatenggang SituBagendit Rata-rata
- Tanpa campuran amelioran 23,0 bcd 24,7ab 21,7d 23,1a
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49g/polybag 24,7ab 24,4abc 22,4cd 23,8a- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 24,4abc 23,7abcd 21,7 d 23,3a- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA12,49g/polybag 24,0abcd 24,4abc 23,3bcd 23,9a- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49g + BFA 12,49 g/polybag 25,5 a 22,7bcd 22,5bcd 23,5aRata-rata 24,3a 23,9a 22,3bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.Tabel 5menunjukkan bahwa berat 1000 biji gabah Varietas Inpago 8 dan Varietas SituPatenggang berbeda nyata dibandingkan dengan Varietas Situ Bagendit, sedang antara VarietasInpago 8 dan Varietas Situ Patenggang berbeda tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa faktorgenetik mempengaruhi berat 1000 biji gabah yang berhubungan dengan bentuk dan ukuranbiji.Bentuk dan ukuran biji Varietas Inpago 8 dan Situ Patenggang agak gemuk dan panjang sehinggamenunjuk berat 1000 biji gabah tertinggi sedang Varietas Situ Bagendit berbentuk panjangramping, sehingga menunjuk berat 1000 biji gabah terendah.Namun ketiga varietas yang diujimemiliki berat gabah cukup besar dengan rata-rata> 2 g setiap 100 biji.Mugnisyah dan Setiawan (1990) mengatakan bahwa rata-rata bobot biji cenderung menjadiciri yang tetap dari setiap varietas yaitu bentuk dan ukuran biji. Tinggi rendahnya berat bijitergantung dari banyak atau tidaknya bahan kering yang terkandung dalam biji.Bahan kering dalambiji diperoleh dari hasil fotosintesis yang terdapat pada bagian tanaman pada saat pertumbuhanberlangsung, yang selanjutnya dapat digunakan untuk pengisian biji(Kamil, 1986).Pada Tabel 5 juga terlihat bahwaberat 1000 biji gabah semua perlakuan pemberiancampuran amelioran berbeda tidak nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian amelioran. Hal inididuga karena semua perlakuan diberi pupuk dasarUrea 150kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCl 60kg/ha yang sudah cukup untuk memperbesar gabah atau mutu gabah.Mesin biologis yangmemerlukan bahan baku berupa unsur hara yang ada dalam tanah telah dapat digunakannya dalamjumlah dan imbangan yang tepat dan kemudian dapat diproses sesuai dengan tahapanperkembangan. Namun demikian berat 1000 biji gabah yang dihasilkan akibat pemberian perlakuansemuanya masih di bawah deskripsi.
Persentase gabah bernas (%)Rata-rata persentase gabah bernas hasil pengamatan disajikan pada Tabel 6. Pada Tabel 6terlihat bahwa persentase gabah bernas Varietas Situ Patenggang berbeda nyata dibandingkandengan Varietas Situ Bagendit, namun berbeda tidak nyata dibandingkan denganVarietas Inpago 8.Adanya perbedaan persentase gabah bernas antar varietas padi gogo ini, tidak terlepas daripengaruh faktor genetik tanaman yang berbeda, sehingga fenotipe yang ditampilkan juga berbeda.Hal ini didukung oleh pendapat Rasyad, (1992) yang mengatakan bahwa persentase gabah bernaslebih dikendalikan oleh faktor genetik.Tabel 6. Rata-rata persentase gabah bernas beberapa varietas padi gogoakibat pemberiancampuran amelioran
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Campuran Amelioran Rata-rata PersentaseGabah Bernas (%)VarietasInpago 8 SituPatenggang Situ Bagendit Rata-rata
- Tanpa campuran amelioran 82,54abc 92,20ab 92,79ab 89,18a- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g/polybag 90,55 ab 93,53a 90,64ab 91,57a- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 82,95abc 87,72abc 74,69c 81,79b- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA12,49 g/polybag 92,18ab 90,81abc 92,50ab 91,83a- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g + BFA 12,49 g /polybag 87,49 ab 91,04ab 81,85bc 86,79ab
Rata-rata 87,14ab 91,06a 86,49bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga berperan dalam mempengaruhi persentasegabah bernas.Tingginya persentase gabah bernas tanaman padi gogoyang diuji ini yaitu > 80%,mencerminkan medium tanah Ultisol yang digunakan untuk pengujian tiga varietas padi gogotergolong adaptif setelah diberi pupuk N, P, K sebagai pupuk dasar MenurutInternational Rice
Research Institute (2012), kriteria persentase gabah bernas dibagi ke dalam 5 kelompok yaitusangat subur >90%, subur 74-90%, sebagian 50-74%, steril <50% dan tidak subur = 0%.Pada Tabel 6 juga terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49g + BFA 12,49 g/polybaglebih baik dalam meningkatkan rata-rata persentase gabah bernas (91,83%) pada varietas padi gogoyang diuji. Hal ini mungkin disebabkan tersedianya hara N dan K daripupuk hijau krinyuh,dan hara P dari BFA yang diberikan pada tanah Ultisol yang rendah N-total 0,11%, P-tersedia rendah (14,8 ppm) dan K-dd sangat rendah 0,013 me/100 g, telah mampu menambahketersedianhara N, P dan K dalam mendukung pertumbuhan tanaman, dan mudahnya hara tersebutditranslokasikan ke bagian generatif (biji). Suriatna (2002) mengatakan bahwa ketersediaan unsurhara N yang cukup dapat mempengaruhi proses pertambahan berat dan memperbaiki kualitas hasil.Sedangkan unsur fosfor merupakan unsur yang sangat penting dalam pembentukan gabah,dibutuhkan dalam jumlah besar dalam pengisian gabah sehingga gabah menjadi bernas. Hal inidisokong pula dengan pendapat Miller (1990), yang mengatakan bahwa fosfor dapat memperbesarnisbah biji dan jerami.
Berat gabah kering (g)Rata-rata berat gabah kering hasil pengamatan disajikan pada Tabel 7.Tabel 7. Berat gabah kering beberapa varietas padi gogoakibat pemberian campuran amelioranCampuran Amelioran Rata-rata Berat gabah kering (g) VarietasInpago 8 Situ Patenggang Situ Bagendit Rata-rata-Tanpa campuran amelioran 12,39bcde 10,59cde 8,77cd 10,59bc- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g/polybag 13,89bcd 15,00bc 11,71bcd 13,54bKapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 10,75cd 10,19cde 6,97d 9,31c
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- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA12,49 g/polybag 24,19a 18,47ab 13,70bcd 18,79aKapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh12,49 g + BFA 12,49 g /polybag 10,67cd 15,75bc 9,43cd 11,95bcRata-rata 14,38a 14,00a 10,18bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.Tabel 7 menunjukkan bahwa berat gabah kering Varietas Inpago 8dan Varietas SituPatenggang berbeda nyata dibandingkan dengan Varietas Situ Bagendit, tetapi antara VarietasInpago 8dan Varietas Situ Patenggang berbeda tidak nyata. Adanya perbedaanberat gabah keringatau hasil produksi masing masing varietas padi gogo ini dipengaruhi oleh sifat genetik suatuvarietas. Faktor genetik berkaitan dengan kemampuan tanaman padi mengoptimalkan produksi.Pada Tabel 7 juga terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49g + BFA 12,49 g/polybagmenunjukkan rata-rata berat gabah keringberbeda nyata dibandingkandengan perlakuan amelioran lainnya. Khusus pada varietas Inpago 8 lebih baik dalam meningkatkanberat gabah kering.Hal ini tidak terlepas daripada peranan pupuk hijau krinyuh dan BFA padaperlakuan ini telah mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan kimia tanahsehingga akar tanamanyang berfungsi menyerap hara, terutama N, P dan K bekerja dengan optimal dalam mendukungpertumbuhan tanaman. Menurut De Datta (1981), nitrogen, fosfor dan sulfur merupakan komponenprotein yang diserap dengan cepat selama pertumbuhan vegetatif dan ditranslokasikan darijaringan vegetatif ke biji setelah pembungaan. Urutan mobilitas hara dalam tanaman padi adalahP>N>S>Mg>K> Ca.Selanjutnya Rasjid, dkk. (1998) mengatakan bahwa pupuk fosfat alam atau TSP dapatmeningkatkan serapan P tanaman. Sedangkan Sediyarso, dkk. (1982) melaporkan hasilpenelitiannya bahwa pemakaian fosfat alam pada tanah Ultisol yang kahat P, pH 4,5 dan kejenuhanaluminium 78% selama empat musim tanam berturut-turut untuk tanaman padi gogo dan jagungserta menunjukkan lebih efektif dibandingkan TSP.Secara umum, menurut Virgilus (2000),jika tersedia unsur hara yang cukup pada saatpertumbuhan maka metabolisme tanaman akan lebih aktif sehingga pemanjangan, pembelahan dandiferensiasi sel akan lebih baik dan akhirnya mendorong peningkatan gabah kering. SelanjutnyaHardjadi (1979) mengatakan bahwa dengan meningkatnya proses asimilasi maka terjadipenumpukan karbohidrat yang disimpan dalam jaringan batang dan daun kemudian diubahmenjadi gula, lalu diangkut ke jaringan biji sehingga dapat menambah berat biji.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanHasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian campuran amelioran berpengaruh nyataterhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, berat kering jerami, persentase gabah bernasdan berat gabah kering varietas padi gogo, kecuali terhadap nisbah gabah dan jerami dan berat1000 biji gabah. Pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49g/polybag merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan jumlah anakan produktif, beratkering jerami, dan berat gabah kering tanaman padi gogo varietas Inpago 8, Situ Patenggang danSitu Bagendit.
Saran Pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag dapatdigunakan sebagai bahan amelioran pada tanah Ultisol untuk meningkatkan pertumbuhan danproduksi padi gogo, terutama Varietas Inpago 8.
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Pengaruh Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Fosfor
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
Murniati, Nella Siregar, dan Sri YosevaProram Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas RiauE-mail: opetbasir@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian eksperimen ini dilakukan di kebun percobaan UPT Fakultas Pertanian Universitas Riaupada bulan Januari sampai April 2016 bertujuan untuk mendapatkan kombinasitakaran komposTKKS dengan dosis P dan masing-masing faktor yang terbaik untuk produksi bawang merah.Penelitian ini berbentuk faktorial 4 x 2, disusun menurut RAL. Faktor I takaran kompos TKKS (5, 10,15, dan 20 ton/ha). Faktor IIdosis pupuk fosfor(50 dan 100 kg/ha). Dari kedua faktor didapat 8kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali.Dari hasil penelitian dapatdiambil kesimpulan bahwa takaran kompos TKKS 20 ton/ha dengan penambahan P 50 kg/ha danmasing-masingnya merupakan perlakuan yang terbaik karena dapat menghasilkan kualitas (lilitumbi) dan kuantitas (berat umbi/plot) yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu8,01 cm (lilit umbi) dan 694,00 g (berat umbi/plot) untuk kombinasi perlakuan ; 7,80 cm (lilit umbi)dan 655,00 g (berat umbi/plot) untuk takaran kompos TKKS 20 ton/ha ; 6,56 cm (lilit umbi) dan509,50 g (berat umbi/plot) untuk perlakuan P 50 kg/ha.
Kata kunci: Kompos TKKS, Fosfor, Bawang Merah
PENDAHULUANTanaman bawang merah mempunyai arti penting, karena belum ada bahan pengganti baikalami maupun sintetis yang sama sifat dan fungsinya dengan bawang merah. Tanaman inimengandung senyawa allisin yang mudah teroksidasi. Senyawa ini memberikan rasa gurih danaroma pada berbagai masakan dan juga digunakan sebagai obat-obatan karena dapat meningkatkandaya tahan tubuh.Tanaman ini di Provinsi Riau produksi dan produktivitasnya sangat rendah, tahun 2013produksi 12 ton (luasan 3 ha) dengan kata lain produktivitas baru mencapai 4 ton.ha-1. Tahun 2014mengalami peningkatan menjadi 59 ton (luas panen 14 ha) dan produktivitas 4,2 ton.ha-1 (BPSIndonesia, 2015). Hal ini disebabkan karena usahatani tanaman ini belum mendapatkan perhatiandari petani yang lebih tertarik mengusahakan tanaman perkebunan, terutama kelapa sawit dankaret. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap komoditi ini, Riau sangat tergantung padaprovinsi tetangga (Sumatra Barat, Sumatra Utara, dan Jawa).Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi ketergantungan ini adalah meningkatkanproduksi bawang merah dengan cara ekstensifikasi karena ditinjau dari iklim, tanaman bawangmerah cocok dibudidayakan di Riau. Widodo (1999) menyatakan bahwa bawang merah dapattumbuh baik pada daerah dataran rendah, dengan suhu sampai 32 oC. Intensifikasi juga perludilakukan sehingga penggunaan lahan dapat lebih efektif dan efisien dengan cara meningkatkatproduktivitas lahan melalui aplikasi amelioran dan pemupukan.Amelioran yang digunakan sebaiknya mudah didapat dan relatif murah harganya. UntukProvinsi Riau sebaiknya menggunakan limbah pabrik kelapa sawit diantaranya tandan kosongkelapa sawit (TKKS) setelah dikomposkan karena ketersediaanya yang berlimpah. Herodian danSutejo (2005) menyatakan bahwa pengolahan tandan buah segar pada pabrik pengolahan kelapasawit (PKS) menghasilkan limbah berupa TKKS 20 – 22% dari hasil olahan tandan buahsegar.Tandan kosong kelapa sawit jika diolah menjadi kompos menghasilkan kompos 60% darijumlah TKKS yang diolah. Data dari BPS (2014), produksi kelapa sawit tahun 2013 mencapai7.570.854 ton TBS. Dari data tersebut, maka TKKS yang dihasilkan mencapai 1.665.557 ton dan jikadijadikan kompos menghasilkanlebih kurang999.334 ton kompos. Pemberian pupuk organik
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diantaranya kompos TKKS juga dapat meningkatkan dan mempertahankan produktivitas lahankarena pupuk organik sebagai amelioran dapat memperbaiki kondisi fisik, biologi, kimia tanah, danmemberikan efek positif dalam waktu yang lama.Perbaikan sifat fisik tanah dengan aplikasi pupuk organik, karena pupuk organik dapatmemperbaiki agregat tanah dan dapat meningkatkan kapasitas menahan air. Iswandi Anas Chaniagodalam Raharjo dan Duryatno (2011) menyatakan bahwa pupuk/bahan organik dapat meningkatkanketersediaan air, karena setiap 1 gram bahan organik mampu menyerap 4 ml air.Perbaikan sifatbiologi tanah karena pupuk (bahan) organik merupakan media yang baik bagi perkembanganmikroorganisme dalam tanah dan juga tersedianya oksigen menjadikan aerase tanah lebihbaik.Didik Indradewa dalam Susanti (2010) menyatakan bahwa dengan pupuk organik, akartanaman lebih mudah menyerap air dan hara karena pupuk organik sebagai sumber energi mikrobatanah dan aktivitasnya membuat aerase dan porositas tanah menjadi lebih baik. Perbaikan sifatkimia karena pupuk organik dapat menyumbangkan hara setelah proses dekomposisi dan asamorganik yang dihasilkan oleh mikroorganisme dapat melarutkan unsur hara dari mineral tanah.Winarso (2005) menyatakan bahwa pupuk organik dapat menurunkan sifat racun dari Al dan Fe.Pupuk (bahan) organik juga dapat membentuk khelat dengan unsur mikro sehingga dapatmencegah kehilangannya akibat pencucian. Lebih lamanya efek positif dengan penggunaan pupukorganik telah dibuktikan oleh Murniati dkk (2013) bahwa aplikasi kompos 20 ton.ha-1 sebagai inputawal pada penanaman jagung manis dapat meningkatkan hasil dari 2.600 gram (tanam I) menjadi3.200 gram (tanam II) untuk setiap plotnya. Yulia dan Murniati (2011), dari hasil penelitiannyadidapatkan bahwa penggunaan beberapa jenis pupuk organik untuk dua kali penanaman sayurancaisim, hasil panen keduanya lebih baik dari panen pertama untuk semua jenis pupukorganikdengan peningkatan berkisar antara 26,12% - 96,72%.Simanungkalit (2013) menyatakan bahwa pemanfaatan amelioran sebagai pembenah tanahjuga perlu penambahan pupuk anorganik hal ini disebabkan karena ketersediaan nutrisinya lambat,terutama untuk amelioran dalam bentuk bahan/pupuk organik. Pupuk anorganik yang sangatdibutuhkan tanaman diantaranya fosfor. Unsur ini dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhandan perkembangan tanaman. Marschner (2012) menyatakan bahwa fosfor merupakan bagian darinukleotida (RNA dan DNA), co enzim, dan molekul organik, Lakitan (2004) menyatakan bahwa Pbagian esensial dari gula fosfat yang berperan dalam proses metabolisme tanaman (fotosintesis,respirasi, dan asam lemak).Simanungkalit (2013) menyatakan pengelolaan pupuk terpadu dengan caramengkombinasikan penggunaan pupuk organik dengan pupuk anorganik sangat penting.Kesimpulan dari hasil-hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kombinasi ini dapat meningkatkanefisiensi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik yang diberikan haruslah dalam jumlah yangcukup dan pupuk anorganik diberikan dalam jumlah yang tidak menekan pertumbuhanmikroba.Hasil penelitian Murniati dkk. (2014) juga menunjukkan bahwa penggunaan pupukorganik sebagai amelioran dapat mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik. Perlakuan komposTKKS dengan takaran 15 ton.ha-1 yang dikombinasikan dengan NPK dosis 225 kg.ha-1 menghasilkanberat tongkol yang tertinggi yaitu 3,80 kg/4,5 m2 dibandingkan dengan penggunaan 15 ton komposTKKS dengan 300 kg NPK dan 20 ton kompos TKKS dengan 225 dan 300 kgNPK
BAHAN DAN METODEPenelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas RiauJalan Bina Widya km 12,5 Simpang Baru Panam Pekanbaru, dengan ketinggian tempat 10 m dpl danjenis tanah inceptisol. Pelaksanaannyaberlangsung selama 4 bulan dari bulan Januari sampai April2016. Bahan yang digunakan bibit bawang merah var. Brebes, kompos TKKS, pupuk TSP, urea, danKCl, pestisida. Alat yang digunakan : cangkul, garu, gembor, alat ukur (mistar dan timbangan)Penelitian dilakukan secara eksperimen dalam bentuk faktorial 4x2 yang disusun menurutRancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor I, pemberian kompos TKKS yang terdiri atas 4 taraf (5, 10,15, dan 20 ton.ha-1) Faktor II, P2O5 yang terdiri dari 2 taraf (50 dan 100 kg P2O5.ha-1). Masing-masingperlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Data hasi penelitiandianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Lahan tempat penelitian dibersihkan dan diolah dengan menggunakan cangkul dan garuhingga lahan bersih dan gembur, dan dilanjutkan dengan pembuataan plot berukuran 1 m x 1 m (24plot).Perlakuan kompos TKKS dilakukan 1 minggu sebelum penanaman dengan cara menabur ratadi atas plot lalu diaduk dan diratakan. Pemberian pupuk fosfat dilakukan satu minggu setelahpenanaman dengan sistem larikan di antara barisan tanaman.Umbi yang dijadikan bibit dipotong 1/3 bagian ujuangnya dan direndam dalam larutandithane M-45 (konsentrasi 2g/l air) selama 20 menit.Selanjutnya bibit ditanam dengan jarak tanam20 cm x 25 cm sampai ujung umbi tampak rata dengan permukaan tanah kemudian bibit ditutuptipis dengan tanah lalu disiram. Pemeliharaan yang dilakukan adalah, penyulaman, pemupukandengan menggunakan ZA 500 kg.ha-1 dan KCl 200 kg.ha-1. Pupuk KCl dan ½ dosis ZA diberikan padawaktu tanaman berumur dua minggu kemudian ZA yang tersisa (1/2 dosis) diberikan pada saattanaman berumur 4 minggu.Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan (mingguketiga dan keenam). Panen dilakukan setelah tanaman memasuki kriteria panen (daun kuning danpangkal daun sudah terkulai). Parameter yang diamati adalah: tinggi tanaman,jumlahdaun/rumpun, jumlah umbi/rumpun, lilit umbi, berat umbi segar/plot, dan berat umbi layaksimpan/plot.
HASIL DAN PEMBAHASANData pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan dosis TKKS nyata meningkatkan tinggitanamanbaik yang diberi P2O5 dosis 50 maupun 100 kg.ha-1. Lebih baiknya tinggi tanaman yangdiperlakukandengan kompos TKKS dosis tinggi (20 ton.ha-1) disebabkan karena kondisi lahan yangsemakin baik sehubungan dengan fungsi kompos sebagai sumber bahan organik (meningkatkankesuburan tanah) ditambah lagi dengan pemberian fosfor. Tingginya kandungan bahan organiktanah dengan penambahan kompos dapat meningkatkan ketersediaan air, aktifitas mikroorganismetanah, dan ketersediaan unsur hara baik makro maupn mikro ditambah lagi dengan penambahanP2O5, maka ketersediaan nutrisi tanaman semakin baik.Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan pupukfosforKompos TKKS (ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata kompos TKKS50 100......................... cm .....................5 18,98 b 18,95 b 18,96 B10 20,52 b 20,58 b 20,55 B15 23,83 b 23,78 b 23,80 A20 25,69 a 25,27 a 25,48 ARata-rata P2O5 22,25 A 20,55 BAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%Untuk perlakuan kompos TKKS, peningkatan takaran meningkatkan tinggi tanaman.Tetapiuntuk P2O5, dosis 50 kg sudah cukup memadai, dan jika ditingkatkan menjadi 100 kg pertumbuhantanaman (tinggi tanaman) relatif lebih rendah.Hal yang sama juga terlihat pada jumlah daun (Tabel2).Tabel 2. Jumlah daun tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS danpupuk fosforKompos TKKS(ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata komposTKKS50 100......................... helai.rumpun-1.....................5 13,80 d 13,86 d 13,83 D10 15,53 bc 15,26 c 15,40 C15 17,26 ab 16,73 bc 17,00 B
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20 18,60 a 18,06 a 18,33 ARata-rata P2O5 16,30 A 15,98 AAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa peningkatan dosis kompos TKKS dengan penambahanP2O5, jumlah daun juga meningkat. Jumlah daun terbanyak didapat dari perlakuan 20 ton komposTKKS dengan penambahan 50 kg P2O5. Lebih banyaknya jumlah daun akibat perlakuan tersebutdisebabkan karena semakin baiknya ruang tumbuh diantaranya air dan unsur hara. Tersedianya airdan unsur hara berakibat pada lebih baiknya proses metabolisme yang berlangsung dalam jaringantanaman. Seperti yang dinyatakan oleh Lakitan (2004) bahwa ketersediaan air dan unsur harasangat berpengaruh pada proses metabolisme tanaman. Marschner (2012) menyatakan bahwatanaman yang ditanam pada kondisi tanah subur, pertumbuhan tanaman (vegetatif maupungeneratif) lebih baik. Pertumbuhan vegetatif seperti jumlah daun yang lebih banyak dan lamanyadaun dalam kondisi hijau sehingga waktu panen tanaman juga lebih lama (Tabel 3).Tabel 3. Umur panen tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS danpupuk fosforKompos TKKS(ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata komposTKKS50 100..................... hari setelah tanam .....................5 61,66 ab 61,66 ab 61,67 B10 61,66 ab 63,33 ab 62,50 A15 61,66 ab 60,00 b 60,83 C20 65,00 a 60,00 b 62,50 ARata-rata P2O5 62,50 A 61,25 AAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%Lebih lamanya waktu panen tanaman (Tabel 3) yang diperlakukan dengan kompos TKKStakaran tinggi karena tersedianya komponen untuk pertumbuhan tanaman diantaranya kondisimedia yang gembur, bahan organik, air, danunsur hara baik makro maupun mikro sertapenambahan fosfor. Hal ini berdampak pada hasil (produksi) yang juga lebih tinggi (Tabel 6).Produktivitas tanaman dapat ditingkatkan dengan mempertahankan lamanya daun dalam keadaanhijau sehingga lebih lama dalam berfotosintesis yang berdampak pada lebih besarnya penumpukanfotosintat yang nantinya digunakan untuk perkembangan umbi.Tabel 4. Jumlah umbi tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS danpupuk fosforKompos TKKS(ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata komposTKKS50 100..................... umbi.rumpun-1 .....................5 3,93 c 3,80 c 3,86 C10 4,26 c 4,16 c 4,16 C15 5,33 b 5,26 b 5,30 B20 6,40 a 6,00 a 6,20 ARata-rata P2O5 4,98 A 4,78 AAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%Jumlah umbi (Tabel 4) erat kaitannya dengan jumlah daun (Tabel 2) karena umbi bawangmerah merupakan modifikasi dari daun. Semakin banyak jumlah daun semakin banyak/besar umbi.Tindall (1986) menyatakan umbi bawang merah terbentu dari pangkan daun yang menggembungdan saling menutupi.
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Jumlah daun yang banyak (Tabel 2) juga berdampak pada lilit umbi yang semakin besar(Tabel 5). Jumlah daun yang banyak maka laju fotosintesis juga meningkat sehingga fotosintat yangdihasilkan juga tinggi yang digunakan untuk pembesaran umbi (lilit umbi).Pemberian kompos TKKS daapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (P2O5) sepertiterlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. Berat umbi untuk setiap plotnya yang tertinggi dihasilkan dariperlakuan20 ton kompos TKKS dengan penambahan 50 kg P2O5. Hal ini disebabkan karena kompostidak saja mempebaiki kondisi fisik dan biologi tanah, tetapi juga menyumbangkan unsur hara yangdapat dimanfaatkan oleh tanaman sehingga penggunaan pupuk anorganik semakin sedikit.Simanungkalit (2013) menyakan bahwa penggunaan pupuk organik dapat mengefisienkanpenggunaan pupuk anorganik.Tabel 5 . Lilit umbi tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan pupukfosforKompos TKKS(ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata komposTKKS50 100..................... cm .....................5 5,52 c 5,50 c 5,51 C10 6,02 bc 6,08 bc 6,05 BC15 6,67 b 6,48 b 6,58 B20 8,01 a 7,59 a 7,80 ARata-rata P2O5 6,55 A 6,41 AAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%Lebih baiknya hasil dari perlakuan tersebutberhubungan dengan komponen hasil yang jugabaik (jumlah umbi dan lilit umbi). Hal yang sama juga terlihat dari faktor tunggal kompos TKKS danpupuk fosfor.Tabel 6 . Berat umbi segar tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS danpupuk fosforKompos TKKS(ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata komposTKKS50 100..................... gram.plot-1 .....................5 373,00 d 368,33 d 370,67 C10 421,33 d 378,67 d 400,00 C15 549,67 c 507,67 c 528,67 B20 694,00 a 616,00 b 655,00 ARata-rata P2O5 509,50 A 467,67 BAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%Tabel 7 . Berat umbi layak simpan tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan komposTKKS dan pupuk fosforKompos TKKS(ton.ha-1) P2O5 (kg.ha-1) Rata-rata komposTKKS50 100..................... gram.plot-1 .....................5 356,67 d 349,00 d 352,83 C10 407,00 d 367,00 d 387,00 C15 538,67 d 490,00 d 514,33 B20 680,00 a 599,33 b 639,67 ARata-rata P2O5 495,58 A 451,33 B
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Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yangsama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%
KESIMPULANKesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah pupuk organik (komposTKKS) dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (TSP). Kombinasi kompos TKKS 20 ton.ha-1dengan 50 kg P2O5 menghasilkan berat umbi bawang merah tertinggi dan 15 ton kompos TKKSdengan 50 kg P2O5 juga relatif lebih tinggi dari 15 ton TKKS dengan 100 kg P2O5.
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Pemangkasan Cabang Utama dan Pemberian
Paclobutrazol pada Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Tomat(Lycopersicum esculentumMill)
Nurbaiti(*)1, Gunawan Tabrani2, Indra Saputra3dan Edy Syaputra4Departement of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of RiauEmail: nurbaitilatief@gmail.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan cabang utama, pemberianpaclobutrazol dan interaksinya serta untuk mendapatkan jumlah cabang utama dan konsentrasipaclobutrazol yang terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum Mill). Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Kebun Percobaan Fakultas PertanianUniversitas Riau selama 6 bulan dimulai dari bulan Agustus 2015 sampai bulan Januari 2016.Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor dengan3ulangan. Faktor pertama adalah pemangkasan cabang utama (P) yang terdiri dari P0 = Tanpapemangkasan cabang utama dan P1 = Pemangkasan satu cabang utama dan faktor kedua adalahkonsentrasi paclobutrazol (T) yang terdiri dari T0 = tanpa paclobutrazol, T1 = 300 ppm, T2 = 600ppm dan T3 = 900 ppm. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam dandilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Parameter yang diamati adalah tinggitanaman, umur berbunga, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah pertanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pemangkasan cabangutama dan pemberian paclobutrazol pada semua parameter pengamatan. Pemberian paclobutrazoldapat menekan tinggi tanaman dan mempercepat umur berbunga serta meningkatkan jumlahbunga per tanaman. Pemberian paclobutrazol 300-900 ppm tidak dapat meningkatkan produksitanaman tomat. Pemangkasan cabang utama dapat meningkatkan jumlah bunga per tanaman danberat buah per tanaman tomat.
Kata kunci: tanaman tomat, paclobutrazol, pemangkasan, pertumbuhan dan produksi
PENDAHULUANTomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan sayuran buah yang digemari olehmasyarakat dan banyak dijadikan sebagai pelengkap setiap hidangan, selain rasanya yang manisdan segar, kandungan gizi dalam tomat juga berguna bagi kesehatan tubuh. Menurut Cahyono(2005) kandungan gizi buah tomat tiap 100 g buah segar terdiri dari energi 20 kalori, protein 1,00 g,lemak 3,00 g, karbohidrat 4,20 g, vitamin A 1500 Si, vitamin B 0, 60 mg, vitamin C 40,00 mg, kalsium5,00 mg, fosfor 26,00 mg, zat besi 0,50 mg dan air 94,00 mg.Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan akan tomat sebagaipelengkapberbagai hidangan, makapermintaan tomat oleh masyarakat juga meningkat. MenurutDirektorat Jenderal Hortikultura (2013) rata-rata produksi buah tomat di Provinsi Riau pada tahun2012 sebesar 229 ton dan pada tahun 2013 sebesar 246 ton. Walaupun terjadi peningkatanproduksi sebesar 7,29% tersebut, namun ternyata tidak mampu mencukupi kebutuhan masyarakatdi Provinsi Riau sehingga harus memasok tomat dari Provinsi tetangga seperti Sumatera Barat danSumatera Utara.Peningkatan produksi dan kualitas tomat perlu dilakukan dan hal ini tidak terlepas dariteknis budidaya yang dilakukan dengan baik. Teknis budidaya yang harus diperhatikan salahsatunya adalah pemeliharaan tanaman diantaranya pemangkasan cabang utama dan penggunaanzat pengatur tumbuh (ZPT). Pemangkasan cabang utama bertujuan untuk mengurangi jumlahcabang utama dan diharapkan fotosintat yang dihasilkan dapat lebih maksimal untuk pembentukandan perkembangan buah tomat. Menurut Wartapa dkk. (2009) cabang tanaman tomat yang sedikit
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akan dapatmeningkatkan kualitas buah karena fotosintat yang dihasilkan akan dialokasikan lebihmaksimal pada pembentukan dan perkembangan buah sehingga buah menjadi lebih besar.Sebaliknya apabila jumlah cabang pada tanaman tomat banyak, maka fotosintat yang dihasilkanakan berkurang untuk pembentukan dan perkembangan buah tomat karena sebagian fotosintatakan digunakan untuk pertumbuhan tunas-tunas baru. Menurut Pasaribu (2012) pemangkasancabang uatama tanaman tomat dapat meningkatkan berat buah per tanaman yaitu 337,34 gdibandingkan tanpa pemangkasan cabang utama yaitu 296,72 g.Selain pemangkasan cabang utama, untuk memacu atau mempercepat pembungaan dapatdiaplikasikan ZPT. Zat pengatur tumbuh ada yang bersifat memacu dan ada yang bersifat sebagaipenghambat (retardan). Salah satu zat penghambat tumbuh yang sering digunakan adalahPaclobutrazol.Paclobutrazol merupakan zat penghambat pertumbuhan tinggi tanaman yang carakerjanya menghambat pembentukan giberellin di dalam tubuh tanaman. Salah satu peran giberellinadalah dalam pemanjangan sel. Dengan dihambatnya produksi giberellin maka sel terus membelahtetapi sel-sel baru tersebut tidak memanjang. Selain menghambat perpanjangan sel, pemberianpaclobutrazol dapat mempercepat waktu pembungaan serta meningkatkan jumlah bunga dan buahpada tanaman (Gardner dkk., 1991).Menurut Harjadi (2009) bila pucuk tanaman aktif tumbuh akan menghambat tanamanberbunga. Pemberian zat penghambat tumbuh dapat menghambat proses pertumbuhan pucuk danpemanjangan batang sehingga inisiasi bunga terpicu. Hasil penelitian menunjukkan bahwapertumbuhan vegetatif anggur yang ditanam di dalam pot dengan pemberian Paclobutrazol dengankonsentrasi 20-30 g/liter dan diberikan 500 ml larutan tiap potnya dapat menghambatpertumbuhan panjang tunas 50% bila dibandingkan dengan tanaman tanpa perlakuan. Harjadi(2009) menyatakan, bahwa penyemprotan dengan Cycocel (CCC) yakni zat pengatur tumbuh yangmemiliki sifat yang sama dengan Paclobutrazol, dapat merangsang pembungaan pada tanamantomat. Hasil penelitian Rahman dkk. (1989) menunjukan bahwa pemberian Paclobutrazol 200 ppmdan 400 ppm meningkatkan jumlah buah tomat per tanaman, sehingga penggunaan Paclobutrazolpada konsentrasi dan waktu yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan dan perkembangantanaman yang baik.Menurut Arteca (1996) aktivitas ZPT pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi dankepekaan jaringan. Pemilihan konsentrasi ZPT yang tepat perlu diperhatikan untuk mendapatkanhasil yang maksimal. Diharapkan dengan adanya pemangkasan cabang utama dan pemberianPaclobutrazol pada tanaman tomat dapat menghambat pemanjangan batang sehingga inisiasi bungaterpacu dan perkembangan buah lebih maksimal sehingga dapat meningkatkan produksi.Tujuandari penelitian yang telah dilaksanakan adalah untuk mengetahui pengaruh pemangkasan cabangutama dan pemberian beberapa konsentrasi paclobutrazol pada pertumbuhan dan produksitanaman tomat serta untuk mendapatkan jumlah cabang utama dan konsentrasi paclobutrazol yangterbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau Jl.Bina Widya Km 12,5 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru, Riau. Penelitian inidilaksanakan selama 6 bulan dimulai dari bulan Agustus 2015 sampai bulan Januari 2016. Bahanyang digunakan yaitu Paclobutrazol, PPC organik Mastofol Tristar,, benih tomat varietas Karinadataran rendah, tanah Inseptisol, pupuk kandang, polybag ukuran 10 cm x 15 cm dan polybagukuran 35 cm x 40 cm serta air.Alat yang digunakan yaitu ayakan tanah 25 mesh, gembor,timbangan, gunting tanaman, hand sprayer, ajir, kertas label, cangkul, alat tulis, spluit/alat suntik,jangka sorong, meteran dan ember.Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yangterdiri dari 2 faktor dengan 3ulangan. Faktor pertama adalah pemangkasan cabang utama (P) yangterdiri dari P0 = Tanpa pemangkasan cabang utama dan P1 = Pemangkasan satu cabang utama danfaktor kedua adalah konsentrasi paclobutrazol (T) yang terdiri dari T0 = tanpa paclobutrazol, T1 =300 ppm, T2 = 600 ppm dan T3 = 900 ppm. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakansidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (UJBD) pada taraf 5%. Parameter
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yang diamati antara lain adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah bunga per tanaman, jumlahbuah per tanaman dan berat buah per tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi UmumPenelitian dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Riau dengan ketinggian10 mdpl. Keadaan iklim pada awal penelitian hingga panen pertama dalam keadaan bencana kabutasap yang berlangsung selam 3 bulan (September hingga November). Suhu pada saat penelitianmencapai 30 oC – 38oC dan lama penyinaran matahari yang kurang dari 8 jam/hari.Hama yang menyerang tanaman tomat saat penelitian adalah kutu kebul. Hama kutu kebulmenyerang bagian bawah daun tanaman dengan cara menghisap cairan dari daun sehingga dauntanaman menjadi kering. Tindakan pengendalian yang dilakukan yaitu dengan cara penyemprotanDithane M-45 dengan konsentrasi 2 ml/liter.
Hasil
Tinggi TanamanHasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabangutama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor pemangkasan cabang utamaterhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor konsentrasi paclobutrazol. Reratatinggi tanaman yang dipengaruhi oleh konsentrasi paclobutrazol setelah dilakukan uji lanjut denganUJBD pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) tomat yang diberibeberapa konsentrasi paclobutrazolFaktor Tinggi tanaman (cm)Konsentrasi Paclobutrazol(ppm)0 74,67 a300 60,86 b600 64,83 b900 64,83 bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkanberbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa paclobtrazol menghambat pertumbuhan tinggi tanamantomat, tetapi semakin tinggi konsentrasi paclobutrazol yang diberikan tidak memberikan perbedaanyang nyata antar perlakuan paclobutrazol. Hal ini menunjukkan bahwa paclobutrazol merupakanzat menghambat pertumbuhan tinggi tanaman yang cara kerjanya menghambat pembentukangiberellin di dalam tubuh tanaman. Menurut Salisbury dan Ross (1995) paclobutrazol menghambatreaksi oksidasi kaurene menjadi asam kaurenoat dalam reaksi biosintesis giberellin. Selanjutnyamenurut Chaney (2004) pertumbuhan pemanjangan sel tanaman diatur oleh giberellin sehinggakekurangan giberellin pada tanaman akan menyebabkan tanaman menjadi lebih pendek.
Umur BerbungaHasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabangutama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor konsentrasi paclobutrazol terhadapumur berbunga. Umur berbunga dipengaruhi oleh faktor pemangkasan cabang utama. Rerata umurberbunga yang dipengaruhi oleh pemangkasan cabang utama setelah dilakukan uji lanjut dengan ujijarak berganda Duncan pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Umur berbunga (HSS) tomat yang diberibeberapa konsentrasi paclobutrazol
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Faktor Umur Berbunga (HSS)Pemangkasan cabang utamaTanpa pemangkasan cabang utama 52,05 bPemangkasan cabang utama 50,50 aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukanberbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%Tabel 2 menunjukkan bahwa umur berbunga tanaman tomat dipengaruhi oleh pemangkasancabang utama. Tanaman tomat yang dipangkas satu cabang utamanya umur berbunganya lebihcepat. Hal ini berhubungan dengan distribusi fotosintat dan sink capacity.Menurut Wartapa dkk.(2009) tanaman tomat tanpa dipangkas membutuhkan waktu untuk berbunga lebih lama daripadatanaman yang dipangkas. Pembungaan menjadi lebih cepat dengan pemangkasan dikarenakanfotosintat didistribusikan pada satu cabang saja sebagai sink (limbung) sehingga sebagian hasilfotosintesis berupa karbohidrat dapat dimanfaatkan tanaman dalam proses respirasi yang dapatmenghasilkan energi dan digunakan tanaman untuk pertumbuhan tunas baru yang akanmenghasilkan bunga.
Jumlah Bunga per TanamanHasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabangutama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol terhadap jumlah bunga per tanaman. Jumlahbunga dipengaruhi oleh faktor pemangkasan cabang utama dan faktor konsentrasi paclobutrazol.Rerata jumlah bunga per tanaman tomat yang dipengaruhi oleh pemangkasan cabang utama dankonsentrasi paclobutrazol setelah dilakukan uji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf5% dapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah bunga per tanaman tomat dipengaruhi olehpemangkasan cabang utama dan pemberian paclobutrazol. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlahbunga berhubungan dengan banyaknya jumlah cabang per tanaman. Hasil penelitian Sowley danDamba (2013) menunjukkan bahwa jumlah bunga pada tanaman tomat dipengaruhi olehpemangkasan. Tanpa pemangkasan tidak terjadi pengurangan jumlah cabang sehingga rangkaianbunga yang terbentuk pada cabang lebih banyak dibandingkan jumlah bunga dengan pemangkasansatu cabang utama. Pemberian paclobutazol menyebabkan jumlah bunga pada tanaman tomatmenjadi lebih sedikit. Hal ini dikarenakan tanaman yang diberi paclobutrazol memiliki ukurantangkai lebih pendek dan jumlah tunas lebih sedikit, sehingga bunga yang terbentuk lebih sedikitdibandingan tanaman yang tidak diberi paclobutrazol. Hal ini sejalan dengan pendapat Pranata(2007) bahwa aplikasi paclobutrazol menyebabkan pertumbuhan tunas terhambat sehingga tempatuntuk tumbuhnya bakal bunga menjadi berkurang. Jumlah bunga pada saat penelitian ini cenderunglebih sedikit jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman tomat. Hal ini juga dipengaruhi olehfaktor lingkungan diantaranya suhu dan intensitas cahaya matahari yang tidak optimal untukpertumbuhan tanaman tomat. Menurut Pranata (2007) lama atau singkatnya pencahayaan akanberpengaruh terhadap sintesis hormon florigen (hormon yang memacu pembentukan bakal bunga).Tabel 3. Jumlah bunga per tanaman tomat (kuntum) yang diberi beberapa konsentrasipaclobutrazolFaktor Jumlah Bunga per Tanaman (kuntum)Pemangkasan cabang utamaTanpa pemangkasan cabang utama 127,49 aPemangkasan cabang utama 99,59 bKonsentrasi Paclobutrazol (ppm)0 97,83 b300 108,64 b600 104,17 b900 143,50 a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukanberbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%
Jumlah Buah per TanamanHasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabangutama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor pemangkasan cabang utamaterhadap jumlah buah per tanaman. Jumlah buah per tanaman dipengaruhi oleh faktor konsentrasipaclobutrazol. Rerata jumlah buah per tanaman yang dipengaruhi oleh konsentrasi paclobutrazolsetelah dilakukan uji lanjut dengan UJBD pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Jumlah Buah per Tanaman (buah)tomat yang diberi beberapa konsentrasi paclobutrazolFaktor Jumlah Buah per Tanaman(buah)Konsentrasi Paclobutrazol (ppm)0 12,90 a300 10,77 ab600 11,08 ab900 10,18 bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukanberbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%Tabel 4 menunjukkan bahwa tanpa pemberian paclobutazol jumlah buah yang terbentuklebih banyak dibandingkan dengan pemberian paclobutrazol. Hal ini dikarenakan respon tanamanterhadap pemberian paclobutrazol berbeda-beda. Pemberian paclobutrazol menyebabkanpersentase pembentukan bunga menjadi buah rendah. Menurut Arteca (1996) aktivitas ZPT padatanaman dipengaruhi oleh konsentrasi dan kepekaan jaringan. Pemilihan konsentrasi ZPT yangtepat perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dan respon kepekaan jaringantanaman terhadap ZPT tergantung pada waktu pemberiannya, karena daya serap setiap stadiatumbuh berbeda terhadap ZPT. Apabila kondisi ini terpenuhi maka tanaman akanmampu menyerapZPT secara optimum. Selaian respon tanaman, faktor lingkungan juga berpengaruh dalampembentukan buah. Suhu ditempat penelitian cukup tinggi berkisar 30 oC- 38 oC sehingga banyakbunga yang gugur menyebabkan buah yang terbentuk menjadi sedikit. Menurut Sugito (1994) suhuoptimal yang dibutuhkan tanaman tomat untuk pertumbuhannya adalah 24 oC- 28 oC dan apabilasuhu terlalu rendah atau terlalu tinggi berdampak pada proses pembentukan bunga dan buahmenjadi tidak sempurna.
Berat Buah per TanamanHasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabangutama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor konsentrasi paclobutrazol terhadapberat buah per tanaman. Berat buah per tanaman dipengaruhi oleh faktor pemangkasan cabangutama. Rerata berat buah per tanaman yang dipengaruhi oleh pemangkasan cabang utama setelahdilakukan uji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.Tabel 5. Berat buah per tanaman(g) tomat yang diberibeberapa konsentrasi paclobutrazolFaktor Berat Buah per Tanaman (g)Pemangkasan cabang utamaTanpa pemangkasan cabang utama 132,38 aPemangkasan cabang utama 95,47 bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukanberbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%Tabel 5 menunjukkan bahwa berat buah per tanaman tomat dipengaruhi oleh pemangkasancabang utama. Hal ini sejalan dengan parameter jumlah buah per tanaman. Semakin banyak jumlahbuah per tanaman maka semakin berat pula berat buah per tanaman. Hal ini sesuai dengan
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pendapatBernardinus (2002) yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah buah yangterbentuk maka akan semakin tinggi berat buah per tanaman yang dihasilkan.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antarapemangkasan cabang utama dan pemberian paclobutrazol pada semua parameter pengamatan.Pemberian paclobutrazol dapat menekan tinggi tanaman, mempercepat umur berbunga sertameningkatkan jumlah bunga per tanaman. Pemberian paclobutrazol 300-900 ppm tidak dapatmeningkatkan produksi tanaman tomat. Pemangkasan cabang utama dapat meningkatkan jumlahbunga per tanaman dan berat buah per tanaman tomat.
DAFTAR PUSTAKAArteca, R.N. 1996. Plant Grouth Subtances Principles and Applications. Chapman and Hall. New York.Anonim. 2013. Statistik Hortikultura Tahun 2012. Direktorat Jenderal Hortikultura. DepartemenPertanian. Jakarta.Bernardinus, T.W.W. 2002. Kiat Mengatasi Permasalahan Praktis Bertanam Tomat. Agro MediaPuastaka. Jakarta.Cahyono, B. 2005. Budidaya dan Analisis Usaha Tani Tomat. Kanisius. Yogyakarta.Chaney, E.R. 2004. Paclobutrazol: more than just a growth retardant.pro-hor conference, Peoria,Illionis, February 4th. Department of Foestry and Natural Resources, Purdue University.Gardner, F.P., R.B. Pearce dan R.L. Mitchell. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. UniversitasIndonesia Press. Jakarta.Harjadi, S.S. 2009. Zat Pengatur Tumbuh. Penebar Swadaya. Jakarta.Pasaribu, R.P. 2015. Pengaruh pemangkasan cabang utama dan pemberian pupuk pelengkap cairorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentumMill.). SkripsiFakultas Pertanian Universitas Riau. Pekanbaru. (Tidak Dipublikasikan).Pranata, A.S. 2007. Panduan Budi Daya Perawatan Anggrek. Agro Media Pustaka. Jakarta.Rahman, H.U.M., K. Asif dan K.M. Khokhar. 1989. Effect of paclobutrazol on growth and yield oftomato. Journal Agriculture Pakistan, volume 10 (1).Salisbury, F. B. dan C. W. Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan. Jilid 3. Institut Teknologi Bandung.Bandung.Sowley, E.N.K dan Damba, Y. 2013. Influence of staking and pruning on growth and yield of tomatoin the Guinea Savannah Zone of Ghana. Journal of Scientificand Technology Research,volume 2(12): 103-108.Sugito, Y. 1994. Dasar-dasar Agronomi. Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Malang.Wartapa, A., Y. Efendi dan Sukadi. 2009. Pengaturan jumlah cabang utama dan penjarangan buahterhadap hasil dan mutu benih tomat varietas kaliurang. Jurnal Ilmu Pertanian, volume 5(2): 150-163.
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Fertilitas dan Perbanyakan Secara In Vitro Tiga Species
Anggrek Coelogyne yang Langka Asal Kalimantan Barat
A. Listiawati 1: Asnawati1FX. W. Padmarsari 1;1)Program studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura PontianakEmail :aglistiagro@yahoo.co.id ; asnawati8@yahoo.com; wdpadmasr@yahoo.co.id
ABSTRAKKesuksesan propagasi anggrek dengan biji ditentukan oleh keberhasilan transfer pollen. Bijianggrek yang fertil dapat diperoleh ketika pollen ditransfer ke stigma yang kompatibel. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui mengetahui fertilitas dari tiga species anggrek Coelogyne spp yaitu
C. ruchussenii, C. swaniana dan C. asperataberdasarkan tipe transfer pollennya.Metode penyerbukandilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor berikut: (i) Selfing dilakukan apabila tidak adatanaman induk lain yang berbunga, atau bila dalam satu tanaman hanya ada satu kuntum atau 3kuntum bunga (2 kuntum intercross, satu kuntum selfing). (ii) Apabila dalam satu tanaman memiliki2 kuntum bunga maka akan dilakukan persilangan inter-cross (antar 2 kuntum bunga). (iii) Apabilaada 2 tanaman yang berbunga maka penyerbukan dilakukan secara out-cross, yaitu persilangan 2kuntum bunga dari tanaman yang berbeda. Setelah penyerbukan dilakukan maka perkembanganbuah, gugur buah dan kemasakan buah diamati secara teratur.Setelah buah masak, dilakukanpengamatan embrio secaralangsung dibawah mikroskop.Hasil penelitian menunjukkan bahwametode selfing memberikan persentase keberhasilan bunga menjadi buah dan fertilitas yangtertinggi diikuti intercros dan out cross memberikan tingkat keberhasilan bunga menjadi buahterendah, bahkan pada C. swaniana tidak ada yang berhasil menjadi buah.
Kata Kunci : Anggrek, Coelogyne sp, Fertilitas, Tipe transfer pollen
PENDAHULUAN
Coelogyne merupakan salah satu anggrek yang potensial sebagai tanaman hias denganjumlah species sebanyak 190 dan 65 di antaranya terdapat di Kalimantan (Siregar
et.al.,2005).Keragaman jenis yang tinggi dari Coelogyne yang terdapat di Kalimantan dan sebagianbersifat endemik sebetulnya merupakan aset yang potensial apabila diikuti dengan kemajuan dibidang teknologi perbanyakan. Namun demikian, pada saat ini keberadaan anggrek Coleogyne sppsemakin langka di alam termasuk di antaranya C. swaniana, C. ruchussenii dan C. asperata yangmerupakan anggrek endemik di Kalimantan Barat.Sementara itu, proses pembudidayaannya secaraintensif belum dilakukan.Perbanyakan anggrek dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secaragenerative dengan menggunakan biji, sampai saat ini dirasakan merupakan cara yang mudah untukmemperbanyak anakan. Kelebihan perbanyakan dengan biji adalah dapat dengan cepat diperolehanakan dalam jumlah banyak dengan keragaman yang tinggi. Keberhasilan perbanyakan dengan bijipada anggrek sangat ditentukan oleh fertilitas khususnya proses transfer pollen oleh tanamantersebut. Menurut Barahima et.al., (2011); Mashini et.al., (2011), biji anggrek yang viabel dapatdiperoleh ketika polinia suatu jenis anggrek ditransfer kepada stigma yang kompatibel. Tipetransfer pollen pada setiap jenis anggrek bersifat spesifik. Kebanyakan anggrek di alam telahberadaptasi dengan pola persilangan “outbreeding” (serbuk silang antar bunga dari individutanaman yang berbeda) dengan bantuan serangga penyerbuknya (Bechtel et al., 1992).Namundemikian, beberapa jenis anggrek melakukanself pollinationseperti pada jenis Epidendrum
cochleatum, Ophrysapifera dan pada beberapa jenis anggrek Indonesia seperti Phaius tankervilleaedan Dendrobium stuartii.Anggrek-anggrek self pollination tersebut bisa berbuah dan menghasilkanketurunan yang banyak (Puspitaningtyas et.al.,2006). Menurut Treambly et.al., (2006), self
pollination memiliki kekurangan karena dapat menurunkan keragaman genetik dan depresi in
breeding. Sementara itu, pada anggrek-anggrek Laelia jongheana, Aeranthes arachnites dan
Coelogyne pandurata, transfer polinia antar bunga dari tanaman yang sama tidak menghasilkan. Biji
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anggrek tersebut baru dapat diperoleh ketika pollen ditransfer dari individu tanaman lain yangsecara genetis berbeda (Adams, 1988). Sejauh ini, kajian fertilitas berkaitan dengan tipe transferpollen berbagai jenis anggrek asal Indonesia tidak banyak diketahui termasuk untuk ketiga speciesanggrek Coelogyne yaitu C. ruchussenii, C. swaniana, dan C. asperata.Informasi tentang fertilitassuatu jenis anggrek sangat penting diketahui untuk dapat memaksimalkan perolehan biji sebagaibahan perbanyakan.Permasalahan perkembangan tanaman anggrek tidak hanya pada mekanisme terjadinyafertisilisasi, tetapi juga pada proses selanjutnya yaitu perkecambahan biji. Kesulitan dalammenumbuhkan biji anggrek secara alami yaitu embrio dalam biji anggrek tidak mempunyaiendosperm dan kadang-kadang kosong, sehingga perkecambahannya di alam sangat sulit kecualidengan bantuan jamur. Solusinya adalah melalui perbanyakan in vitro yang dapat dilakukan denganmenggunakan tabur biji.Teknik kultur in-vitro adalah salah satu cara untuk memperbanyaktanaman anggrek yang bermutu secara cepat dan dalam jumlah banyak yang dapat dilakukan untukperbanyakan generatif dan juga vegetatif. Beberapa keuntungan yang diperoleh dari penggunaanmetode ini adalah perbanyakan vegetatif dan generatif yang cepat dan efisien, mempermudahseleksi mutan, menghindari sterilitas yang menghambat program hibridisasi, produksi tanamanbebas patogen dan sebagai pelestarian plasma nutfah.Sejauh ini perkembangan penelitianperbanyakan in vitro sudah banyak dilakukan pada beberapa jenis tanaman anggrek Dendrobiumdan Phalaeonopsis yang dapat menghasilkan bibit yang kompatibel. Sedangkan pada genus
Coelogyne, penelitian baru dilakukan pada C. pandurata (Purwaningsih et.al., 2006; Untari
et.al.2006), C. mossiae (Sebastianraj et. al., 2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuifertilitas berdasarkan tipe transfer pollen dari tiga species anggrek Coelogyne spp yaitu C.
ruchussenii, C. swaniana dan C. asperata.
BAHAN DAN METODEBahan tanaman yang digunakan adalah tigaspecies anggrek Coelogyne yang sudah langkadan memiliki potensi nilai ekonomi tinggi yaitu C. ruchussenii, C. swaniana, dan C.asperata. Tanamanyang digunakan berasal dari Cagar Alam Gunung Nyiut Kabupaten Bengkayangdan nursery.
Pelaksanaan PenelitianTanaman yang digunakan setiap species ada 20 pot yang berada dalam keadaan sehatdengan daun terete yang berjumlah 3-6 helai.Sampel tanaman berasal dari beberapa nurseryanggrek di Pontianak dan dari alam yaitu hutan di Bengkayang.Penyerbukan dilakukan pada tanaman yang telah mekar penuh pada hari ke 0 sampaidengan hari ke 6 setelah mekar, 4 bulan.Penyerbukan dilakukan pada 1 atau 2 individu yangberbunga. Polliniaditransfer dari anther ke stigma dengan menggunakan tusuk gigi steril, denganmetode sebagai berikut: (i) Self pollination (selfing): pollinia ditransfer ke dalam stigma pada satubunga dalam satu tanaman. (ii) intercross: pollinia ditransfer ke dalam stigma antar dua bunga yangberbeda dalam satu tanaman. (iii) Outcross: pollinia ditransfer ke dalam stigma antara dua bungayang berbeda dan berasal dari dua individu tanaman.Penyerbukan dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor berikut: (i) Selfingdilakukan apabila tidakada tanaman induk lain yang berbunga, atau bila dalam satu tanaman hanyaada satu kuntum atau 3 kuntum bunga (2 kuntum intercross, satu kuntum selfing). (ii) Apabila dalamsatu tanaman memiliki 2 kuntum bunga maka akan dilakukan persilangan inter-cross (antar 2kuntum bunga). (iii) Apabila ada 2 tanaman yang berbunga maka penyerbukan dilakukan secaraout-cross, yaitu persilangan 2 kuntum bunga dari tanaman yang berbeda. Setelah penyerbukandilakukan maka perkembangan buah, gugur buah dan kemasakan buah diamati secara teratur.Setelah buah masak, dilakukan pengamatan embrio secaralangsung di bawah mikroskop.Bijiyang dihasilkan selanjutnya dipergunakan untuk pengujian perkecambahan untuk melihatkemampuan tumbuh biji yang terbentuk dan optimasi media perkecambahan biji secara in vitro.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bunga-bunga C. swaniana dan C. ruschussenii yang dilakukan 3 tipe penyerbukkan yaituselfing, intercross dan out cross tidak semuanya berhasil membentuk buah. Pada C. swanianabunga-bunga yang dilakukan out cross tidak satupun yang menjadi buah, sedangkan pada C.ruschussenii sebagian kecil (25%)dapat membentuk buah.Selanjutnya buah dipelihara hinggaberumur 5 bulan kemudian dipanen dan dilakukan penaburan pada media perkecambahan secarain vitro.Biji-biji yang ditabur pada media perkecambahan juga dilakukan pengamatan dibawahmikroskop untuk melihat ada tidaknya embrio yang terkandung di dalam biji tersebut.Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penyerbukan 3 species CoelogyneMetodepenyerbukan species Frekwensipenyerbukan(kali) Keberhasilan Pembentukan buahPenyerbukangagal (kali) Biji tidakbernas (%) Biji bernas(%)
Intercross
C.swaniana 10 7 75 25
C.
roschusseni
11 8 25 75
C. asperata - - - -
Outcross
C.swaniana 5 5 - -
C.
roschusseni
8 6 50 50
C. asperata - - - -
Selfing
C.swaniana 12 6 50 50
C.
roschusseni
13 5 0 100
C. asperata - - - -(-) : belum berbungaDari Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 59 kali proses penyerbukan, metode penyerbukanselfing memberikan tingkat keberhasilan menjadi buah yang paling tinggi, diikuti dengan inter crossdan out cross. Selain itu hasil dari pengamatan embrio pada biji, menunjukkan bahwa tidak semuakeberhasilan penyerbukan menghasilkan biji yang selalu bernas (bernas). Hal ini salah satunyadisebabkan karena proses perkembangan buah itu sendiri, dan kesehatan tanaman.
Gambar 1. Biji hasil penyerbukan out cross, inter cross dan selfingBunga yang berhasil menjadi buah, selanjutnya dipelihara sampai menunjukkan tanda-tandakematangan (Gambar 1). Pada percobaan ini, ciri-ciri buah matang didapat pada kisaran usia 5-8bulan. Selanjutnya buah yang dipanen dilakukan pengujian perkecambahan secara in vitro denganmenggunakan 3 kombinasi media dasar yaitu media dasar MS, VW dan hiponex.Bersamaan denganpenaburan biji secara in vitro, juga dilakukan pengamatan kondisi embrio pada biji tersebut.Hasil ujiperkecambahan dan kondisi embrio disajikan pada Tabel 2.Tabel 2. Hasil Pengamatan Perkecambahan biji
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Metodepolinasi %keberhasilan Waktupanen(bulan) KondisiBiji Kecambah Media Keterangan
C. ruchusseniiSelfing 61,54 6 Berisi - MS, VW,Hiponex -Selfing 65 8 Berisi + MS Berkecambah setelah 2bulanIntercross 25 6 25%berisi - MS.VW,Hiponex -Out cross 27,27 6 50%berisi - MS,VW,Hiponex -
C. SwanianaSelfing 50 5 75%berisi - MS.VW,Hiponex -Intercross 30 5 50%berisi - MS.VW,Hiponex -Outcross 0 5 Kosong - MS.VW,Hiponex -Pengamatan terhadap 3 metode polinasi yang dilakukan pada anggrek C. ruchussenii dan C.
swaniana menunjukkan bahwa metode selfing lebih baik daripada intercroos dengan tingkatkeberhasilan 61,54% untuk C. ruchussenii dan 50% untuk C. swaniana. Anggrek Paraphalaenopsis
serpentilingua tingkat keberhasilan paling tinggi justru didapat dengan menggunakan metode out
cross (Puspitaningtyas et al.,. 2006). Pada pengamatan terhadap keberhasilan terbentuknya embrio,baik pada C. ruchussenii dan C. swaniana ternyata metode selfing menghasilkan biji yangmengandung embrio dengan persentase yang paling tinggi (Gambar 2 & 3). Keberhasilanpembentukan embrio ditentukan oleh kondisi lingkungan dan umur panen. Pemanenan buah yangberumur muda tidak disarankkan karena dimungkinkan menghasilkan biji yang steril atau tidakberembrio (Puspanintyas et al.,., 2006). Menurut Pierik (1987), umur panen untuk mendapatkanviabilitas biji yang optimal dari anggrek Coelogyne adalah 13 bulan, namun untuk perkecambahansecara in vitro dapat dilakukan pada 2/3 dari umur tersebut yaitu sekitar 8-9 bulan.
Gambar 2. Kondisi embrio biji Anggrek C. ruschusseniiyang dipanen umur 6 bulan (Pembesaran 40x); A. bijitidak berembrio hasil intercross, B. biji berembrio dan tidak berembrio hasil intercross, dan C.biji berembrio hasil selfingA B C
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Gambar 3. Kondisi embrio biji Anggrek C. swanianayang dipanen umur 5 bulan (pembesaran 40x); A. bijiberembrio dan tidak berembrio hasil selfing, B. biji berembrio dan tidak berembrio hasil intercrossPengamatan terhadap proses perkecambahan pada buah yang dipanen pada umur 6 bulanuntuk C. ruchussenii dan C. swaniana yang dipanen berumur 5 bulan dengan perlakuan tiga jenismedia dasar yaitu MS, VW dan hiponex menunjukkan hasil yang sama yaitu belum berkecambahsampai empat bulan setelah penaburan. Sementara itu pengamatan perkecambahan pada C.
ruchussenii yang dipanen pada umur 8 bulan dan ditabur dengan media dasar MS mampuberkecambah setelah dua bulan (Gambar 4).Hal ini menunjukkan bahwa umur biji sangatmenentukan viabilitas perkecambahan.Umur biji yang dipanen muda menghasilkan perkembanganembrio yang belum sempurna dengan ukuran embrio yang kecil dibandingkan dengan umur bijiyang lebih tua dan hal ini mungkin juga mempengaruhi tingkat keberhasilan dan juga waktuperkecambahan.
Gambar 4. Biji Anggrek yang mulai berkecambah
SIMPULANDari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa metode selfing memberikanpersentase keberhasilan bunga menjadi buah dan fertilitas yang tertinggi diikuti intercros dan outcross memberikan tingkat keberhasilan bunga menjadi buah terendah, bahkan pada C. swanianatidak ada yang berhasil menjadi buah.Selain itu, umur panen buah juga harus menjadi perhatian,karena panen yang berdasarkan morfologi buah semata kadang tidak mencerminkan tingkatkematangan embrio yang sebenarnya.Morfologi buah yang kelihatan tua bisa disebabkan factorlingkungan.
UCAPAN TERIMA KASIHUcapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ditjen Dikti Kementerian Pendidikandan Kebudayaan, melalui pendanaannya dalam dana Hibah Bersaing Tahun Anggaran 2013.
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Pengaruh Teknik Penanaman dan Pemupukan dalam Peningkatan
Pertumbuhan dan Hasil Kentang (Solanum tuberosum)
Varietas Granola
Agustina E Marpaung dan Bina Beru KaroKebun Percobaan Berastagi, Jl. Raya Medan-Berastagi Km. 60 Berastagi, 22151Hp : 0813 6149 1223, Email : agustinamarpaung@yahoo.com
ABSTRAKKentang merupakan salah satu komoditi sayuran yang kebutuhannya sangat tinggi di pasaran. Saatini produktivitas kentang masih kurang optimal, dimana masih dibutuhkan suatu tindakan sehinggadapat menghasilkan produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuanuntuk mendapatkan teknik penanaman dan pemupukan yang tepat untuk meningkatkanpertumbuhan dan produksi tanaman kentang. Penelitian ini dilakukan di Kebun PercobaanBerastagi dengan ketinggian tempat 1.340 m dpl, jenis tanah andisol yang dilaksanakan bulanAgustus s/d Nopember 2012. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan6 ulangan. Faktor I adalah teknik penanaman (M1 = Tanpa Mulsa, M2 = Memakai Mulsa) dan faktor 2adalah teknik pemupukan (P1 = 1 x pemberian, P2 = 2 x pemberian). Hasil yang diperoleh adalahteknik penanaman menggunakan mulsa dalam budidaya kentang sangat berperan dalampeningkatan pertambahan tinggi tanaman (30,77% - 33,61%), peningkatan produksi (56,19%),peningkatan umbi grade besar (62,68%) dan menurunkan persentase grade sedang dan kecil(28,00% dan 59,77%) dibanding tanpa penggunaan mulsa. Pemakaian mulsa dapat menurunkanpersentase serangan penyakit (87,15%) dibanding tanpa penggunaan mulsa. Teknik aplikasipemupukan 1 kali pemberian dapat meningkatkan jumlah cabang tanaman (21,86%) dibanding 2kali pemberian. Teknik aplikasi pemupukan 1 kali pemberian dan 2 kali pemberian tidakmenghasilkan perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kentang.
Kata kunci : Solanum tuberosum, teknik, penanaman, pemupukan
PENDAHULUANKentang (Solanum tuberosum L) merupakan salah satu komoditi hortikultura (sayuran) yangmerupakan sumber utama karbohidrat dan merupakan komoditas sayuran primadona didaerahdataran tinggi, sehingga menjadi komoditi penting. Kebutuhankentang akan meningkat akibatpertumbuhanjumlah penduduk, juga akibat perubahanpola konsumsi di beberapanegaraberkembang (Parman, 2007). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkanproduksi kentang nasional secara kuantitas, kualitas, sehingga menghasilkan produktivitas dan nilaiekonomis yang tinggi. Rendahnya produktivitas disebabkan antara lain, penggunaan bibit bermuturendah, pengelolaan budidaya yang belum optimal serta penanganan pasca panen yang belummemadai.Agar kebutuhan dalam negeri terpenuhi, maka sangat diperlukan suatu usaha yaitupeningkatan produktivitas per satuan luas per satuan waktu. Salah satu tindakan yang perludilakukan adalah pemberian pupuk yang sesuai ditinjau dari kebutuhan tanaman dan nilaiekonomisnya dan teknik penanaman yang tepat.Untuk menyokong pertumbuhan, produksitanaman yang tinggi menurut Nurdin (2008) menyatakan bahwa pemupukan merupakan salah satukegiatan yang erat kaitannya dengan pertumbuhan dan produksi tanaman.Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk meningkatkan produksi, bahkansampai sekarang dianggap sebagai faktor yang dominan dalam produksi pertanian, sehingga dalamrekomendasi pemupukan harus didasarkan atas kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara didalam tanah (Urlich, 1879). Kebutuhan hara untuk tanaman tercermin dari kandungan yang ada didalam bagian tanaman seperti akar, batang dan buah. Jumlah unsur hara di dalam tanah dapat
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dimanipulasi dengan mudah melalui pemupukan. Keseimbangan hara melalui pemupukandiperlukan untuk proses produksi tanaman dan sekaligus menjaga serta memperbaiki kesuburantanah (Bratney and Pringle, 1997). Melalui pemupukan yang tepat akan diperoleh keseimbanganunsur hara enssensial yang dibutuhkan tanaman (Effendi, 2004). Pemupukan tidak sajaberpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, tetapi juga berperan dalammeningkatkan ketahanan tanaman dari serangan hama dan penyakit. Pemupukan nitrogen yangrendah tanpa disertai penurunan dosis fosfat atau kalium akan menekan populasi imago hamapenggorok daun kentang (Ashandhi, et al., 2001).Selain pemupukan, teknik penanaman juga perlu diperhatikan, yaitu penanaman denganmenggunakan mulsa. Mulsa terdiri dari mulsa organik, kimia sintetis dan sintetis (Sudjianto danKrestiani, 2009). Mulsa sintetis yang baik adalah mulsa plastik hitam perak. Warna hitam akanmenyerap panas sehingga suhu di perakaran tanaman menjadi hangat dan optimal untukpertumbuhan akar, sedangkan warna perak akan memantulkan cahaya matahari sehingga prosesfotosintesis menjadi optimal, selain itu dapat menjaga kelembaban, mengurangi serangan hama(seperti Thrips dan Aphis) dan penyakit (Prajnanta, 1999 dalam Sudjianto dan Krestiani, 2009).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik penanaman dan pemupukan yang tepatuntuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. Hipotesis yang diajukan padapenelitian ini ialah ada interaksi yang positif antara teknik penanaman dan teknik pemupukan yangmampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kentang.
BAHAN DAN METODAPenelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus - Nopember 2012 di Kebun PercobaanBerastagi,dengan ketinggian ± 1.340 meter dari permukaan laut,jenis tanah andisol.Percobaanmenggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 6 ulangan. Dimana faktor I adalahteknik penanaman (M1 = Tanpa Mulsa , M2 = Memakai Mulsa) dan faktor 2 adalah teknikpemupukan (P1 = 1 x pemberian, P2 = 2 x pemberian). Masing-masing perlakuan terdiri dari 20tanaman.
Prosedur kegiatan :Tanah diolah dengan cara mentraktor dan dibersihkan dari rumput yang ada, kemudianditabur dolomit. Dibuat petak percobaan berupa bedengan, dengan ukuran lebar  60 cm, tinggi 30 cm, jarak antar bedengan  50 cm, kemudian diberi pupuk organik (pupuk kandang ayam)dengan dosis 2 kg/m2, diberikan pada permukaan bedengan setinggi 15 cm, kemudian ditutupdengan tanah sampai tinggi bedengan 30 cm. Selanjutnya mulsa dipasang dan dilubangi denganjarak antar tanaman 40 cm. Pupuk anorganik NPK 15-15-15, SS-Ammophos, SP-18, Cantik dan CornKali diberikan pada lubang tanam dengan dosis 80 g/tanaman. Untuk perlakuan 1 x pemberianpupuk diberi semuanya pada saat tanam, sedangkan perlakuan 2 x pemberian pupuk diberi saattanam dan 1 bulan setelah tanam masing-masing ½ dosis. Kemudian umbi ditanam, penanamandilakukan 1 baris tanam. Pemeliharaan yang dilakukan adalah pemupukan susulan dilakukan padasaat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. Dimana pupuk susulan yang diberikan adalahpupuk organik cair dengan dosis sesuai yang diuji dan pengaplikasian dilakukan 1 x seminggusampai 75 hari setelah tanam. Untuk mencegah serangan hama dan penyakit dilakukanpenyemprotan insektisida berbahan aktif Sipermetrin 50 g/l dengan dosis 2 cc/l air, Pofenofos,Klorantranilipol 50 g/l, Imidakloprid, Sammite dengan dosis 1 cc/ltr air dan Emamektin benzoatedengan dosis 0,5 – 1,0 cc/l air, fungisida Mankozeb atau Difenokonasol 250 g dengan dosis 2 g/ltrair. Penyemprotan dilakukan sekali empat hari atau tergantung tingkat serangan hama/penyakittanaman di lapangan. Panen sudah dapat dilakukan ± 90 hari setelah tanam.
Parameter yang Diamati1. Pertambahan tinggi tanaman, diamati pada umur 1 dan 2 bulan setelah tanam (BST)2. Jumlah cabang, diamati pada umur 1,5 BST.
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3. Bobot umbi kentang per tanaman, diamati pada saat panen dengan cara ditimbang umbinya pertanaman4. Persentase grade umbi per tanaman (besar = > 120 g/umbi, sedang = 60 – 120 g/umbi, kecil = <60 g/umbi). Pengamatan dilakukan pada saat pemanenan dengan cara mengrade besar umbikemudian ditimbang5. Total produksi per plot, diamati pada saat panen dengan menimbang bobot per plot.6. Persentase serangan penyakit Phytophtora, diamati pada saat tanaman berumur 60 hari setelahtanam, dengan rumus :
P = Persentase serangan Phytophtora; a = Jumlah tanaman yang terserang; b = Jumlahtanaman yang sehatData yang diperoleh dianalisa dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji beda rata-rata BNJpada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi TanamanHasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanaman kentang padaumur 1 dan 2 bulan menghasilkan perlakuan teknik penanaman memberi pengaruh nyata terhadappertambahan tinggi tanaman kentang, namun perlakuan teknik pemupukan dan interaksi keduaperlakuan tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 1).Tabel 1 menunjukkan bahwa pada perlakuan teknik penanaman, dihasilkan pertambahantinggi tanaman pada perlakuan M2 (menggunakan mulsa) yang nyata lebih tinggi dibanding tanpamenggunakan mulsa (M1) pada umur 1 dan 2 BST, yaitu 10,08 cm dan 25,37 cm. Hal inimenunjukkan bahwa penggunaan mulsa sangat berperan dalam peningkatan pertambahan tinggitanaman sebesar 30,77% - 33,61%.Tabel 1. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap pertambahan tinggi tanamankentang 1 dan 2 BST
Perlakuan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
1 BST 2 BST
Teknik PenanamanM1. Tanpa MulsaM2. Memakai Mulsa
Teknik PemupukanP1. 1 x PemberianP2. 2 x Pemberian
13,9020,08
16,0817,89
ba
aa
16,8425,37
19,7622,46
ba
aa
KK (%) 17,83 19,02Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05 BST = Bulan setelah tanamHal ini dikarenakan dengan penggunaan mulsa plastik hitam perak mampu meningkatkansuhu di sekitar akar tanaman, mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis dan serapan hara(Gossein and Trudel, 1986), menekan pertumbuhan dan perkembangan gulma (Moody, 1991) dandapat meningkatkan tinggi tanaman (Hilman dan Suwandi, 1992; Soetiarso, et al., 2006). Sedangkan
a
P     = x 100%
a  +   b
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teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyata diantara perlakuan, namun secara umumdihasilkan pertambahan tinggi tanaman yang lebih tinggi pada pemupukan 2 x pemberian.
Jumlah cabang per TanamanData sidik ragam jumlah cabang menunjukkan bahwa perlakuan teknik pemupukanmemberi pengaruh nyata, sedangkan perlakuan teknik penanaman dan interaksi kedua perlakuantidak memberi pengaruh nyata (Tabel 2).Tabel 2. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap jumlah cabang per tanaman
Perlakuan Jumlah cabang (cabang)
Teknik PenanamanM1. Tanpa MulsaM2. Memakai Mulsa
Teknik PemupukanP1. 1 x PemberianP2. 2 x Pemberian
2,422,11
2,541,99
aa
ab
KK (%) 23,86Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05Teknik penanaman dengan maupun tanpa mulsa tidak berpengaruh terhadap jumlah cabangtanaman kentang. Pada teknik pemupukan 1 x pemberian menghasilkan jumlah cabang yang nyatalebih tinggi dari pada 2 x pemberian (2,54 cabang). Ini diduga karena dosis pupuk 1 x pemberianlebih banyak sehingga lebih optimal digunakan oleh tanaman, sehingg meningkatkan jumlah cabangtanaman 21,86%. Hal ini sesuai pendapat Suwandi dan Nurtika (1987), semakin tinggi dosis pupukyang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi,sehingga pembentukan jumlah cabang akan lebih maksimal.
Bobot Umbi Kentang per TanamanAnalisa sidik ragam bobot umbi per tanaman menunjukkan bahwa perlakuan teknikpenanaman memberi pengaruh nyata, namun perlakuan teknik pemupukan dan interaksi keduaperlakuan tidak memberi pengaruh nyata terhadap bobot umbi per tanaman (Tabel 3).Perlakuan teknik penanaman dengan menggunakan mulsa (M2) menghasilkan bobot umbikentang per tanaman yang nyata lebih tinggi dari perlakuan tanpa mulsa (M1), yaitu 1.056,28 g. Halini karena penggunaan mulsa berfungsi untuk mengurangi pertumbuhan rumput yang dapatsebagai pesaing bagi tanaman utama dalam penyerapan hara, dan juga berfungsi untuk mengurangipenguapan (Koryati, 2004), sehingga pemanfaatan air oleh tanaman lebih banyak. Pada perlakuanteknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyata diantara perlakuan, namun diperolehbobot umbi per tanaman yang lebih tinggi pada perlakuan 1 x pemberian pupuk.Tabel 3. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap bobot umbi per tanaman
Perlakuan Bobot Umbi (g)
Teknik PenanamanM1. Tanpa MulsaM2. Memakai Mulsa
Teknik PemupukanP1. 1 x PemberianP2. 2 x Pemberian
462,721.056,28
805,25713,75
ba
aa
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KK (%) 25,41Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05
Persentase Grade Umbi per TanamanData analisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan teknik penanaman memberipengaruh nyata terhadap persentase grade besar dan kecil umbi per tanaman, namun perlakuanteknik penanaman grade sedang, teknik pemupukan dan interaksi kedua perlakuan tidak memberipengaruh nyata (Tabel 4).Pada teknik penanaman dijumpai bahwa persentase grade umbi besar perlakuan M2(58,20%) nyata lebih tinggi dibanding perlakuan M1. Pada persentase grade umbi sedang, teknikpenanaman tidak nyata berpengaruh. Sedangkan pada persentase grade umbi kecil, teknikpenanaman tanpa mulsa (M1 = 45,82%) nyata lebih tinggi dari penanaman dengan mulsa (M2 =18,43%). Hal ini memperlihatkan bahwa teknik penanaman dengan mulsa menghasilkan umbiberukuran besar yang lebih tinggi dan mengurangi ukuran umbi yang sedang dan kecil, dimanapeningkatan umbi grade besar adalah 62,68% dan penurunan persentase grade sedang dan kecilsebesar 28,00% dan 59,77% dibanding tanpa penggunaan mulsa. Perlakuan teknik pemupukantidak menghasilkan perbedaan yang nyata antara pemberian 1 x maupun 2 x pada persentase umbigrade besar, sedang dan kecil.Tabel 4. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap persentase grade umbi pertanaman
Perlakuan Persentase Grade (%)
Besar Sedang Kecil
Teknik PenanamanM1. Tanpa MulsaM2. Memakai Mulsa
Teknik PemupukanP1. 1 x PemberianP2. 2 x Pemberian
21,7258,20
42,7537,16
ba
aa
32,4623,37
25,1530,69
aa
aa
45,8218,43
32,1032,15
ab
aa
KK (%) 30,36 44,15 39,81Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05
Total Produksi per PlotBerdasarkan hasil analisis sidik ragam produksi per plot menunjukkan bahwa perlakuanteknik penanaman memberi pengaruh nyata, sedangkan perlakuan teknik pemupukan dan interaksikedua perlakuan tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 5).Tabel 5. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap produksi per plot
Perlakuan Produksi (kg/4,8 m2)
Teknik PenanamanM1. Tanpa MulsaM2. Memakai Mulsa
Teknik PemupukanP1. 1 x PemberianP2. 2 x Pemberian
9,2521,13
16,1114,28
ba
aa
KK (%) 25,41
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Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05Produksi per plot nyata dipengaruhi oleh teknik penanaman, dimana penanamanmenggunakan mulsa nyata lebih tinggi dibanding tanpa mulsa, yaitu 21,13 kg/4,8 m2. Dimanadiperoleh peningkatan produksi sebesar 56,19% dari perlakuan tanpa mulsa. Hal ini karenamenggunakan mulsa terdapat kelebihan dibanding tanpa mulsa, dimana lapisan plastik mulsa yangberwarna hitam akan menyerap panas sehingga suhu di perakaran tanaman menjadi hangat danoptimal untuk pertumbuhan akar (Prajnanta, 1999 dalam Sudjianto dan Krestiani, 2009), sehinggapembentukan bintil akar yang menjadi calon umbi kentang semakin optimal dan menghasilkanproduksi yang lebih tinggi. Pada perlakuan teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyatadiantara perlakuan.
Gambar 1. Hasil kentang per tanaman dengan penggunaan mulsa dan tanpa mulsa
Persentase Serangan Penyakit PhytophtoraData sidik ragam persentase serangan penyakitphytophtora menunjukkan bahwa perlakuanteknik penanaman memberi pengaruh nyata, sedangkan perlakuan teknik pemupukan dan interaksikedua perlakuan tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 6).Tabel 6. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap persentase serangan penyakit
phytophtora
Perlakuan Persentase Serangan (%)
Teknik PenanamanM1. Tanpa MulsaM2. Memakai Mulsa
Teknik PemupukanP1. 1 x PemberianP2. 2 x Pemberian
42,575,47
24,7823,26
ab
aa
KK (%) 30,90Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05Pada perlakuan teknik penanaman menunjukkan bahwa M1 nyata berbeda denganperlakuan M2. Dimana persentase serangan penyakit Phytophtora infestan nyata lebih rendahdibanding perlakuan lainnya pada teknik penanaman menggunakan mulsa (M2), yaitu sebesar5,47% dan nyata tinggi tingkat serangannya dijumpai pada perlakuan teknik penanaman tanpamulsa (M1), yaitu sebesar 42,57%. Hal ini memperlihatkan bahwa teknik penananam memakaimulsa dapat menurunkan persentase serangan penyakit 87,15% dibanding tanpa penggunaanmulsa. Hal ini didukung hasil penelitian Marpaung et al., (2014), teknik penanaman kentangmenggunakan mulsa dapat menekan serangan penyakit P. infestans sebesar 32,25% dibandingkan
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penanaman tanpa mulsa. Pada perlakuan teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyatadiantara perlakuan.
KESIMPULAN1. Teknik penanaman menggunakan mulsa sangat berperan dalam peningkatan pertambahantinggi tanaman (30,77% - 33,61%), peningkatan produksi (56,19%), peningkatan umbi gradebesar (62,68%) dan menurunkan persentase grade sedang dan kecil (28,00% dan 59,77%)dibanding tanpa penggunaan mulsa.2. Pemakaian mulsa dapat menurunkan persentase serangan penyakit (87,15%) dibanding tanpapenggunaan mulsa.3. Teknik aplikasi pemupukan 1 kali pemberian dapat meningkatkan jumlah cabang tanaman(21,86%) dibanding 2 kali pemberian.4. Teknik aplikasi pemupukan 1 kali pemberian dan 2 kali pemberian tidak menghasilkanperbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kentang.
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Seleksi In Vitro Embrio Somatik Kedelai var. Anjasmoro pada Media
Polietilena Glikol untuk menstimulasi Stres Kekeringan
Ahmad RiduanJurusan Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jambi, Jl. Mendalo Raya Km 15, Kampus UniversitasJambi Mendalo, Jambi 36361. Penulis untuk korespondensi, e-mail: riduan_sy@yahoo.com; Phone :08117427867
ABSTRAKKultur in vitro dapat menginduksi variasi somaklonal dan penggunaan seleksi in vitro pada tingkatsel dan jaringan dengan agens penyeleksi diharapkan dapat diperoleh karakter yang diinginkan.Seleksi in vitro eksplan dan embrio somatik kedelai dapat dilakukan dengan menggunakanpolietilena glikol (PEG) yang dapat menstimulasi kondisi cekaman kekeringan. Adapun tujuan yanghendak dicapai pada penelitian ini, yaitu : menginduksi variasi somaklonal dari kultur kalusembriosomatik kedelai var. Anjasmoro yang terbentuk dengan media seleksi PEG yang dapatmensimulasi kondisi kekeringan pada media secara in vitro.Botol kultur dengan volume 150 mldituangkan media MS-P16 cair dengan penambahan PEG 5, 10 dan 15% (media selektif) sebanyak25 ml. Di atas permukaan media cair ditambangkan busa sintetik dan satu lembar kertas saringuntuk mencegah agar eksplan kalus embriogenik dan embrio somatik (ES) yang ditanam tidaktenggelam. Konsentrasi PEG 5, 10, 15% yang ditambahkan merupakan konsentrasi yang diharapkanmencapai konsentrasi sub-letal yang menghambat proliferasi ES kedelai ≥ 95% dibandingkanproliferasi dalam media tanpa PEG (PEG 0%). Penambahan PEG pada eksplan kedelai menyebabkanpenurunan persentase eksplan yang hidup, ES yang terbentuk per eksplan dan jumlah total ESdengan tingkat penurunan tertinggi ditunjukan pada penambahan PEG 15% yang menyebabkanpenurunan persentase eksplan yang hidup 60,9%, penurunan ES yang terbentuk per eksplan 89,9%dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi 96,0%dibandingkan dengan tanpa PEG. Sehingga PEG15% diyakini sebagai konsentrasi sub-letal yang efektif dalam menginduksi dan menyeleksi ESkedelai var. anjasmoro toleran stres kekeringan
Kata Kunci : Seleksi In Vitro, Embrio Somatik, Kedelai var. Anjasmoro, Polietilena Glikol (PEG),Stres Kekeringan
PENDAHULUANKedelai (Glycine max (L) Merill) merupakan komoditi pangan strategis setelah padi danmerupakan salah satu sumber makanan utama yang bernilai gizi tinggi khususnya protein nabati.Biji kedelai mengandung 42-45% protein (Bhatnaghar dan Tiwari, 1996).Pada tahun 2012 luas areal penanaman bertambah menjadi 611.095 ha, produksi mencapai797.135 ton (BPS,2013). Kebutuhan kedelai sejak beberapa tahun ini terus meningkat dilihatdengan kenaikan impor sebesar 1.2 juta ton rata-rata per tahun Indonesia merencanakan,meningkatkan produksi dengan memanfaatkan lahan marjinal yang mencapai 102.8juta hektar diseluruh Indonesia untuk mengurangi impor kedelai.Kendala utama lahan marjinal bagi pertumbuhan tanaman adalah tingginya konsentrasi H+(pH rendah), Al dan Mn yang dapat meracuni dan kekahatan hara seperti N, P, K, Ca, Mg dan Mo.Keracunan Al pada tanaman merupakan faktor pembatas utama bagi pertumbuhan tanaman dilahan marjinal (masam). Pada lahan tersebut umumnya didominasi oleh tanah Podsolik MerakKuning (PMK) yang mempunyai tingkat kesuburan rendah serta memiliki masalah dalampenyediaan air.Tanah PMK secara fisik peka terhadap erosi dan kemampuan manahan air yang rendah sertamempunyai nilai kapasitas tukar kation yang rendah. Dengan kemampuan manahan air yang rendahtersebut, tanah PMK mudah mengalami kekeringan terutama musim kemarau, sehingga tanamankedelai yang ditanam pada tanah tersebut akan mengalami stres kekeringan.
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Tanaman kedelai yang ditanam pada tanah PMK di Propinsi Jambi mudah sekali mengalamikekeringan, terutama di musim kemarau. Hal ini disebabkan karena sifat tanah yang mempunyaikemampuan menahan air yang rendah dan tipe perakaran kedelai yang dangkal, sehingga mudahmengalami stres kekeringan yang sangat membatasi pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut.Untuk mendapatkan bibit kedelai yang tahan terhadap lingkungan tersebut dapat dilakukandengan menggunakan teknik kultur jaringan.Kultur jaringan kedelai bertujuan untuk induksi variasisomaklonal yang dapat digunakan untuk mendapatkan plasma nutfah baru yang mempunyai sifatunggul tertentu. Hal ini memerlukan teknik kultur jaringan yang efektif, terutama kemampuanuntuk pembentukan tunas atau embriosomatik (ES) dari eksplan yang dikulturkan. Pembentukansel atau kalus embriogenik merupakan syarat untuk meregenerasikan embriosomatik.Kultur jaringan ini dipengaruhi oleh faktor fisiologi, genetik dan biokimia. Penyimpanganbiokimia merupakan faktor yang paling banyak menyebabkan terjadinya keragaman somaklonaldalam kultur in vitro. Kombinasi kultur in vitro dengan mutagen fisik merupakan salah satuprogram yang diprioritaskan dan dikembangkan di Cina. Kombinasi kedua perlakuan ini telahdilaporkan lebih efektif dibandingkan faktor tunggal. Pada tanaman kentang kombinasi mutagendengan in vitro dosis 0.2 krad dapat meningkatkan keragaman somaklonal. Melalui seleksi in vitrotelah dapat dihasilkan varitas baru yang lebih tahan terhadap cekaman abiotik dan biotik dengansifat yang diwariskan.Kedelai merupakan salah satu jenis tanaman yang sangat sulit diregenerasikan terutamamelalui jalur embriosomatik. Induksi embriosomatik (ES) primer pada kedelai dapat dilakukanlangsung dari kotiledon muda (Liu T,2000), kotiledon tua (Wright et al 1986) atau dari embriozigotik yang masih muda. Pembentukan ES secara berkelanjutan dapat melalui induksi ES dari kalusembriogenik dan ES merupakan teknik in vitro yang diinginkan agar dapat lebih efektif untukmenghasilkan varians karena berasal dari sel tunggal.Pemuliaan kultivar toleran kekeringan dengan metode konvensional membutuhkan waktuyang lama dan prosedurnya tidak efisien. Kultur in vitro dapat digunakan sebagai alternatif untukmendapatkan tanaman toleran stres kekeringan (Mohamed et al. 2000). Kultur in vitro dapatmenginduksi variasi somaklonal dan penggunaan seleksi in vitro pada tingkat sel dan jaringandengan agens penyeleksi diharapkan dapat diperoleh karakter yang diinginkan (Jain, 2001). Seleksiin vitro dapat dilakukan dengan menggunakan polietilena glikol (PEG) yang dapat menstimulasikondisi stres kekeringan untuk mengidentifikasi sel atau jaringan tanaman kacang tanah yang tidakmati oleh stres PEG (Dami & Hughes 1997; Rahayu et al. 2005).Efektifitas seleksi in vitro sangat tergantung dari keberhasilan untuk menghambatperkembangan sel/jaringan normal yang tidak diinginkan dan memproliferasikan sel/jaringanmutan yang diinginkan dengan menggunakan agens penyeleksi. Penggunaan seleksi in vitrodiharapkan dapat meningkatkan akumulasi mutagenesis sel-sel atau jaringan tanaman yang hanyatoleran terhadap PEG pada satu genotip.Produksi kedelai sangat dipengaruhi oleh kualitas benih/bibit yang digunakan. Denganmenggunakan bibit kedelai hasil kultur jaringan yang sudah terjamin kualitasnya diharapkansetelah di tanam di lapang memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal sertaberkemampuan dalam menghadapi keadaan stres lingkungan seperti stres kekeringan. Berdasarkanuraian tersebut, maka penelitian ini sangat diperlukan untuk menguji efektifitas seleksi in vitrountuk mendapatkan kultivar kedelai unggul baru yang toleran terhadap stres kekeringan.Tujua kegiatan penelitian ini mempunyai yaitu untuk mencari paket teknologi peningkatanproduksi pada tanaman kedelai asal kultur jaringan yang berwawasan lingkungan danberkesinambungan. Secara khusus, tujuan yang hendak dicapai pada penelitianini, yaitu menginduksi variasi somaklonal dari kultur kalus embriosomatik kedelai var. Anjasmoroyang terbentuk dengan media seleksi PEG yang dapat mensimulasi kondisi kekeringan pada mediasecara in vitro.
METODE PENELITIAN
Pengembangan populasi varian somaklonal embrio somatik.Induksi Embrio Somatik perlu dilakukan sebelum kegiatan seleksi in vitro dapatdilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan mengingat seleksi in vitro akan dilakukan pada jaringan
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tanaman kedelai yang bersifat embriogenik (mampu membentuk Embrio Somatik). Untuk itusejumlah besar embrio somatik perlu disiapkan sebagai bahan yang diperlukan untuk kegiatanpenelitian selanjutnya.Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk menyiapkan bahan percobaanyang diperlukan.
Sterilisasi benih kedelai dan penyiapan eksplan. Benih kedelai dikupas daripolongkedelai tua yang telah dipanen minimal dua bulan sebelumnya dan disterilkan denganperendaman dalam larutan NaOCl (Clorox) 25% selama 20 menit. Benih kedelai yang telah sterilselanjutnya dibilas dengan aquades streril sebanyak tiga kali untuk menghilangkan sisa-sisa larutansterilan.Kotiledon diisolasi dari benih kedelai yang telah disterilkan dan digunakan sebagai sumbereksplan yang selanjutnya digunakan untuk menginduksi pembentukan Embrio Somatik primer.
Penyiapan media induksi Embrio Somatik. Media induksi Embrio Somatik (mediaregenerasi = MR) terdiri atas media dasar MS (Murashige dan Skoog, 1962), vitamin B5 (Gamborg et
al. 1968), gula sukrosa (30 g/l), agar-agar (8 g/l), dan zat pengatur tumbuh tanaman (auksin, 16-20uM). Media diatur dengan pH 5.6 sebelum sterilisasi. Setelah agar-agar terlarut dalam media denganpemanasan, media dituangkan dalam botol kultur ukuran 150 ml masing-masing sebanyak 25 mldan ditutup dengan Al-foil. Media yang telah disiapkan disterilkan dengan pemanasanmenggunakan autoklaf pada suhu 121 C dan tekanan 15 psi selama 20 menit. Setelah didinginkanmedia regenerasi (MR) yang dibuat siap untuk digunakan.
Penanaman eksplan dalam media induksi. Penanaman eksplan yang telah disiapkanditanam dalam media induksi di dalam ruang tanam (transfer box) steril. Penanaman eksplandilakukan dengan jumlah 10 eksplan/botol. Setiap empat minggu sekali eksplan yang ditanamandipindahkan ke media regenerasi yang masih segar untuk menjamin tersedianya nutrisi yangdiperlukan bagi perkembangan jaringan eksplan. Sub-kultur eksplan dilakukan terus menerussampai dengan terbentuknya embrio somatik primer dari kotiledon kedelai.
Kondisi inkubasi kultur Embrio Somatik. Kultur yang ditanam diinkubasikan dalamruang kultur dengan temperatur yang diatur konstan 240C siang dan malam. Ruangan dijaga dalamkondisi gelap selama 24 jam.
Induksi ES sekunder dan induksi variasi somaklonal.ES sekunder merupakan bahan tanaman yang sangat efektif untuk kegiatan induksi variasisomaklonal dan seleksi in vitro. Dengan ES sekunder, regenerasisejumlahbesar populasi embriosomatik akan lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan ES primer. Selain itu, karena ESsekunder biasanya telah lebih lama ada dalam kultur in vitro biasanya juga akan lebih banyakmengalami variasi somaklonal dibandingkan dengan ES primer. Untuk itu, induksi pembentukan ESsekunder perlu untuk dilakukan.Pembentukan ES sekunder dapat dilakukan dengan menanam ESprimer dalam media regenerasi ES.
Induksi ES sekunder dari eksplan ES Primer. Untuk menginduksi pembentukan ESsekunder, eksplan ES primer yang didapat dari percobaan sebelumnya ditanam lebih lanjut dapammedia regenerasi ES sekunder. Media induksi regenerasi ES sekunder untuk kedelai menggunakanmedia yang sama dengan media untuk induksi ES primer.Eksplan ES primer ditanam dalam mediainduksi MR sebanyak 10 ES per botol. Eksplan ES primer disub-kultur dalam media yang sama yangmasih segar dan sub-kultur dilakukan terus-menerus sampai terbentuk kalus embriogenik dan ESsekunder dari eksplan ES primer.
Induksi variasi somaklonal diantara ES sekunder. Kalus embriogenik dan ES sekunderyang didapat selanjutnya diisolasi dan ditanam kembali dalam media induksi yang masih segarselama beberapa periode sub-kultur. Penanaman kalus embriogenik dan ES sekunder selamabeberapa periode sub-kultur dilakukan dengan tujuan untuk menginduksi terjadinya variasisomaklonal diantara populasi ES sekunder yang didapat. Induksi variasi somaklonal diantara ESsekunder dilakukan selama 3-4 periode sub-kultur dalam media induksi.Dari percobaansebelumnya, 3-4 kali sub-kultur setelah pembentukan ES sekunder telah mampu menginduksiterjadinya variasi somaklonal diantara tanaman yang diregenerasikan dari ES sekunder. Dalam halini, periode sub-kultur yang lebih lama akan menghasilkan frekuensi terjadinya variasi somaklonal
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yang lebih tinggi lagi sehingga sebagian dari kalus embriogenik dan ES sekunder akan tetap disub-kultur dalam media regenerasi untuk tujuan memperbesar frekuensi terjadinya variasi somaklonal.
Pemeliharaan ES sekunder. Pemeliharaan ES sekunder dilakukan dengan sub-kulturdalam media induksi (MR) yang masih segar dan pemeliharaan agar ES sekunder yang didapat tidakmengalami kontaminasi. Kultur ES sekunder yang ditanam diinkubasikan dalam ruang kulturdengan temperatur yang diatur konstan 24 C siang dan malam. Ruangan dijaga dalam kondisi gelapselama 24 jam.
Seleksi in vitro terhadap populasi ES kedelai var. Anjasmoro.PEG mempunyai kemampuan untuk menahan air sehingga jika ditambahkan dalam media invitro dapat menyebabkan air menjadi tidak tersedia bagi eksplan yang ditanam. Sifat senyawa PEGyang mampu menahan air membuat senyawa ini dapat digunakan untuk menseleksi sel ataujaringan tanaman yang toleran terhadap stres kekeringan. Jika larutan PEG tersebut ditambahkandalam media in vitro maka seleksi akan dapat dilakukan untuk sejumlah besar sel dan jaringantanaman.
Penyiapan media selektif PEG. Ke dalam botol kultur dengan volume 150 ml dituangkanmedia MS-P16 cair dengan penambahan PEG 5, 10 dan 15% (media selektif) sebanyak 25 ml. Di ataspermukaan media cair diambangkan busa sintetik dan satu lembar kertas saring untuk mencegahagar eksplan kalus embriogen dan ES yang ditanam tidak tenggelam. Konsentrasi PEG 5, 10, 15%yang ditambahkan merupakan konsentrasi yang diharapkan mencapai konsentrasi sub-letal(Rahayu et al. 2005) yang menghambat proliferasi ES kedelai ≥ 95% dibandingkan proliferasi dalammedia tanpa PEG (PEG 0%). Media selektif disterilkan dengan suhu hingga 121oC pada tekanan 17.5psi selama 20 menit.
Penanaman ES sekunder dalam media selektif. Dalam siklus I seleksi berulang, sebanyak5 kalus embriogen masing-masing dengan 8-10 ES ditanam dalam setiap botol kultur dandiinkubasikan dalam ruangan bersuhu 26oC dalam kondisi gelap.Total kalus embriogen dan ES yangdievaluasi dalam siklus I sebanyak minimal 500 kalus embriogen atau 4000 ES.Embrio somatik disub-kultur dua kali ke dalam media selektif yang masih segar selama periode tiga bulan. Biomasakalus embriogen dan ES yang berhasil tumbuh serta berkembang dalam media selektif setelah tigabulan periode seleksi diperbanyak dalam media MS-P16 tanpa PEG dan selanjutnya disebut sebagaiES yang insensitif PEG.
Pemeliharaan ES sekunder dalam media selektif. Eksplan yang telah ditanam dalammedia selektif disub-kultur dalam media selektif yang sama yang masih segar setiap empat minggusekali. Sub-kultur dilakukan sampai dengan terbentuknya ES sekunder yang dapat tumbuh dalammedium selektif.Selanjutnya, ES sekunder yang berkembang dalam media selektif dipindahkan kemedia selektif kembali sebelum penentuan dan isolasi ES yang toleran terhadap PEG dilakukan.Kultur ES sekunder yang ditanam diinkubasikan dalam ruang kultur dengan temperatur yang diaturkonstan 24 C siang dan malam. Ruangan dijaga dalam kondisi gelap selama 24 jam.
HASIL DAN PEMBAHASANSeleksi Embrio Somatik tanaman kedelai var. Anjasmoro dilakukan dengan menggunakanmedia tanpa PEG dan PEG 5, 10 dan 15% :
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Gambar 1. Kalus embriogenik dan embrio somatik yang di subkultur pada media kultur tanpa PEG (mediakultur ES) dan media kultur dengan PEG 5, 10 dan 15%.Kegiatan Seleksi Embrio Somatik (ES) kedelai var. Anjarmoro dilakukan pada ES yangberjumlah 160 botol kultur, dan diharapkan akan terseleksi ES yang tahan terhadap media PEG 5,10 dan 15% (indikasi toleran kekeringan) dan ES yang tanpa PEG (sebagai kontrol). Setelah tigabulan dalam media seleksi, persentase eksplan yang hidup untuk tanaman kedelai telah nyatamengalami penurunan terutama pada perlakuan PEG 10 dan 15%, seperti yang terlihat pata Tabel 1dibawah ini :Tabel 1. Pengaruh konsentrasi polietilena glikol (PEG) terhadap persentase eksplan embriosomatik (ES) yang hidup dan rataan ES yang terbentuk pada eksplan kotiledon tanamankedelai var. Anjasmoro setelah 3 bulan dalam media seleksi.
Konsentrasi
PEG (%)
Persentase eksplan
yang hidup
ES yang terbentuk per
eksplan
Jumlah Total ES
hasil seleksiTanpa PEG 92 a 25,7 a 945,8 a5 83 a 23,9 a 793,5 b10 64 b 10,1 b 258,6 c15 36 c 2,6 c 37,4 dKeterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom, tidak berbeda nyata berdasarkan ujiJarak Berganda Duncan dengan α = 0.05.Proliferasi ES kedelai var. Anjasmoro lebih sensitif terhadap stres akibat penambahan PEGdalam media karena pada selama 3 bulan sudah nyata menurunkan pada media dengan konsentrasiPEG 10%, yang terlihat pada pengamatan persentase eksplan yang hidup, Jumlah ES yang terbentukper eksplan dan Jumlah Total ES hasil seleksi (Tabel 1). Dalam media in vitro tanpa penambahanPEG, kalus embriogenik mampu berkembang sempurna membentuk banyak ES (Gambar 1.A).Penambahan PEG terbukti menghambat perkembangan dan proliferasi eksplan kalus embriogenikkedelai. Pengaruh negatif PEG diduga sebagai akibat dari kemampuan PEG untuk menurunkanpotensial osmotik larutan. Sub-unit etilena oksida dari senyawa polimer PEG diketahui mampumenahan air dengan membentuk ikatan hidrogen (Steuter et al., 1982). Akibatnya dalam mediaseleksi yang mengandung PEG, meskipun molekul air ada dalam larutan media tetapi menjadi tidaktersedia bagi jaringan tanaman yang dikulturkan.Pengaruh negatif PEG terhadap perkembangan dan proliferasi ES dalam media seleksididuga juga terjadi melalui terhambatnya berbagai proses fisiologis dalam sel/jaringan yangdikulturkan. PEG juga dilaporkan berpengaruh terhadap kandungan poliamin endogen yangberperan ddalam proses proliferasi ES (Kong et al., 1998). Dengan demikian, ES insensitif terhadapstres PEG sub letal yang diperoleh diduga memiliki mekanisme tertentu yang dapat mengatasipengaruh negatif PEG terhadap proliferasi ES kedelai.Setelah tiga bulan dalam media selektif, penambahan PEG 5% pada eksplan kedelaimenyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup hanya sebesar 9,8%, penurunan ES yangterbentuk per eksplan sebesar 7,0% dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi sebesar 16,1dibandingkan dengan perlakuan tanpa PEG, sedangkan penambahan PEG 10% pada eksplan kedelaimenyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup sebesar 30,4%, penurunan ES yangterbentuk per eksplan sebesar 60,7% dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi sebesar 72,7dibandingkan dengan perlakuan tanpa PEG. Namun dengan penambahan PEG 15% pada eksplankedelai mampu menyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup sebesar 60,9%,penurunan ES yang terbentuk per eksplan sebesar 89,9% dan penurunan jumlah total ES hasilseleksi mencapai 96,0% dibandingkan dengan perlakuan tanpa PEG (Tabel 2).Dalam seleksi in vitro, kondisi selektif yang digunakan harus dapat memproliferasisel/jaringan varian yang diinginkan dan menghambat pertumbuhan sel/jaringan normal yang tidakdiinginkan sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan identifikasi dapat diperkecil. Dari hasilpengamatan diatas (Tabel 2 dan 3), penambahan PEG dalam media MS-BAP dan Picloram dengankonsentrasi 15% ditentukan sebagai konsentrasi sub-letal dalam seleksi in vitro kedelai. Media
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seleksi dengan penambahan PEG 15% selama tiga bulan berturut-turut selanjutnya digunakansebagai media selektif untuk mengisolasi ES kedelai yang insensitif terhadap stres PEG.Tabel 2. Persentase penurunan jumlah eksplan yang hidup, rataan embrio somatik (ES) yangterbentuk per eksplan dan jumlah total ES tanaman kedelai var. Anjasmoro setelah 3 bulandalam media seleksi.
Konsentrasi
PEG (%)
Persentase Penurunan (%)
Persentase eksplan yang
hidup
Embrio somatik (ES)
yang terbentuk per
eksplan
Jumlah Total ES hasil
seleksiTanpa PEG 0 0 05 9,8 7,0 16,110 30,4 60,7 72,715 60,9 89,9 96,0Keterangan: Persentase penurunan (PP, %) dihitung dengan rumus PP = ((np0-npN)/np0)*100% ; np0 = nilaipeubah pengamatan tanpa PEG, npN = nilai peubah pengamatan pada perlakuan PEG 5%, 10%dan 15%.Kondisi sub-letal dalam seleksi in vitro diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan seleksidan menurunkan terjadinya escaped (Nabors dan Dykes, 1985). Pada media dengan PEG 15%,jumlah total ES yang didapat dari hasil seleksi in vitro telah menurun ≥ 96% dibandingkan denganperlakuan tanpa PEG. Sebanyak 4% ES sisanya yang tumbuh diharapkan merupakan ES yanginsensitif terhadap stres PEG.ES kedelai var. Anjasmoro yang insensitif terhadap stres PEG diharapkan dapat berkembangmenjadi tanaman yang toleran terhadap stres kekeringan. Identifikasi ES kedelai yang insensitifterhadap media seleksi dengan penambahan PEG sub-letal merupakan langkah awal untukmendapatkan genotip kedelai yang toleran terhadap stres kekeringan.Setelah tiga bulan dalam media selektif, persentase eksplan yang tetap hidup mencapai 36%,rataan embrio somatik (ES) per eksplan yang didapat sebanyak 2,6 ES/eksplan. Dari sebanyak 900–1000 ES awal yang diseleksi, jumlah total ES insensitif terhadap stres PEG yang berhasil diperolehmasing-masing mencapai 37 ES kedelai var. Anjasmoro (Tabel 3). Contoh ES insensitif PEG hasilseleksi in vitro dalam media PEG sub-letal dapat dilihat pada Gambar 1.D.Jumlah total ES insensitif terhadap stres PEG yang berhasil diperoleh hanya mencapai lebihkurang 4%. Hal ini dapat terjadi karena seleksi yang dilakukan terhadap ES telah mengalami sub-kultur berulang sehingga dari 900-1000 ES yang diseleksi ada yang mengalami mutasi dari selasalnya yang peka menjadi toleran. Mekanisme fisiologis yang dilakukan tanaman agar insenstif(toleran) terhadap potensial osmotik rendah antara lain dengan membentuk protein strukturaluntuk menjaga integritas membran sel (Fernanda et al., 1997), melakukan down regulationmetabolisme sel (Leprince et al., 2000), meningkatkan aktivitas ensim acidic phosphatase yangdiperlukan untuk menjaga ketersediaan fosfat organik (Ehsapour dan Amini, 2003), ataumeningkatkan akumulasi senyawa prolina dalam sel ketika mengalami stres kekeringan (Riduan et
al., 2011). Mekanisme fisiologi yang bekerja pada ES kedelai insensitif terhadap stres PEG masihperlu dievaluasi.Tabel 3. Persentase penurunan jumlah eksplan yang hidup, rataan embrio somatik (ES) yangterbentuk per eksplan dan jumlah total ES tanaman kedelai var. Anjasmoro setelah 3 bulandalam media seleksi PEG 15% dibandingkan dengan media tanpa PEG.
Respon Eksplan Tanpa PEG PEG 15% PersentasePenurunan (%)Persentase eksplan yang hidup 92 36 60,9Embrio somatik (ES) yangterbentuk per eksplan 25,7 2,6 89,9Jumlah Total ES hasil seleksi 945,8 37,4 96,0
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Keterangan : Seleksi in vitro dalam media dengan penambahan PEG sub-letal (15%). Persentasepenurunan (PP, %) dihitung dengan rumus PP = ((np0-npN)/np0)*100% ; np0 =nilai peubah pengamatan tanpa PEG, npN = nilai peubah pengamatan pada perlakuanPEG sub-letal (15%).
KESIMPULANBerdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa :PenambahanPEG pada eksplan kedelai menyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup, ES yangterbentuk per eksplan dan jumlah total ES. Penurunan pertumbuhan dan perkembangan eksplandan ES kedelei tertinggi ditunjukan pada penambahan PEG 15% yang menyebabkan penurunanpersentase eksplan yang hidup sebesar 60,9%, penurunan ES yang terbentuk per eksplan sebesar89,9% dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi mencapai 96,0% dibandingkan dengan tanpaPEG. Sehingga PEG 15% diyakini sebagai konsentrasi sub-letal yang efektif dalam menginduksi danmenyeleksi ES kedelai var. anjasmoro toleran stres kekeringan.Berdasarkan hasil yang didapat, kalus embrigenik yang terbentuk perlu disubkultur lebihlanjut pada media regenerasi dengan penambahan Pikloram dan BAP yang tepat. ES yang insensitifterhadap media PEG 15% hendaknya dipelihara kembali pada media tanpa PEG dan dapatdiregenerasikan menjadi tanaman utuh untuk diseleksi stres kekeringan di lapangan.
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Kontrol Genetik dan Pemanfaatan Marka Molekuler Untuk Sifat Umur
Genjah Tanaman Sorgum (Sorghum Bicolor (L.) Moench)
Anas, Iman L. Hakim, Anne Nurbaity dan SudarjatFakultas Pertanian Universitas PadjadjaranKorespodensi: anas@unpad.ac.id
ABSTRAKKarakter umur terutama umur genjah pada tanaman sorgum sangat penting untuk memperluaspertanaman sorgum di daerah kering. Telah banyak penelitian mengenai kontrol genetik sifat umurini dengan beberapa perbedaan jumlah pasang gen yang mengontrol sifat ini.Perkembangan jumlahpasang gen dari dua pasang gen menjadi enam pasang gen untuk karakter umur telah banyakdilaporkan. Penelitian ini bertujuan i) untuk melihat dan mengevaluasi variabilitas sifat umurberbunga dan umur antesis tanaman sorgum pada generasi F2; ii) melihat kemungkinanpenggunaan marka molekuler SSR untuk mendekteksi sifat umur ini. Hasil penelitianmemperlihatkan bahwa kecenderungan sifat umur dikontrol lebih dari satu pasang gen dancenderung multiple alel. Pola pewarisan karakter umur berbunga dan umur antesis pada tiga seripersilangan sorgum cenderung menyerupai pola pewarisan nisbah Mendel 12:3:1 (dominanepstasis) dan 13:3 (epistasis dominan-resesif).Primer Xtxp58 untuk sifat umur antesismenunjukkan polimorfisme sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi sifat umur populasiF2tanaman sorgum.Namun demikian tiga primer Xtxp58, Ungnhsbm11 dan Xtxp295 yang terkaitdengan umur berbunga, umur antesis, jumlah daun dan tinggi tanaman dapat diaplikasikan padatanaman sorgum dalam pengembangan dual purpose sorgum.
Kata Kunci: Kontrol Genetik, Marka Molekuler,Sorgum,SSR,Umur Genjah
PENDAHULUANPenelitian kontrol genetik sifat umur pada tanaman sorgum sangat intensif dilakukankarena secara ekonomi sangat penting serta mudah diamati. Tanaman sorgum genjah dapatditanam di daerah dengan curah hujan singkat.Meskipun sorgum secara umum lebih toleranterhadap kondisi kering dibandingkan jagung, tetapi sorgumtetap tidak tahan pada kondisi keringyang ekstrim dan kondisi kering pada awal pertumbuhan tanaman.Hal ini dapat mengurangi hasiltanaman sorgum secara kaseluruhan.Untuk memperluas penanaman sorgum terutama padadaerah-daerah kering di Indonesia bagian timur perlu upaya pengembangan tanaman sorgumtoleran kekeringan.Pemahaman tentang kontrol genetik karakter umur tanaman sangat penting dalammemuliakan tanaman sorgum berumur genjah.Terdapat hubungan antara gen pengontrol umurberbunga dengan penampilan vigor hibrida yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil tanaman(Jung dan Muller, 2009). Umur berbunga sangat menentukan apakah sorgum dapat ditanam dalamsuatu pola tumpang sari atau di lingkungan tertentu (Upadhyaya et al., 2013). Menurut Mace et al.,(2013) mengemukakan bahwa umur berbunga tanaman dipengaruhi oleh empat factor yaitu: i)fotoperiodisitas; ii) temperature; iii) respon dari tanaman itu sendiri dan iv) pengaruh hormonal.Pemanfaatan marka molekuler untuk karakter umur berbunga dan antesis belum banyakdilaporkan.Pemanfaatan marka molekuler untuk karakter umur tanaman menghasilkan beberapalaporan tentang QTL karakter ini.Meskipun beberapa gen yang berkaitan dengan umur berbungatelah berhasil di cloning, tapi sampai sekarang telah dihasilkan 74 QTL yang berbeda – beda danmeliputi kira-kira 74 lokasi spesifik di genom sorgum. Rata-rata dihasilkan 5.8 QTL baru dari setiapstudi (Mace et al., 2013). Hal ini memperlihatkan kompleksitas dari sifat umur berbunga ini danditambah faktor perbedaan sensitivitas materi genetik yang digunakan terhadap fotoperiodisitasdiantara unit penelitian. Namun demikian perlu di coba pemanfaatan marka molekuler yang
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mempunyai nilai LOD paling tinggi pada genom tanaman sorgum dan melihat keragamanpenampilan dari band – band diantara keturunan tanaman sorgum.Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan persilangan antar tetua-tetua dengan variasisifat-sifat utama seperti umur, tinggi tanaman, hasil biji dan kandungan biomass. Tetua-tetua yangakan digunakan sangat beragam dari segi latar belakang genetiknya maupun dari segipemanfaatannya (sorgum biji, sorgum manis dan sorgum pakan ternak) dan akan dipelajari polapewarisan sifat umur berbunga dan antesis. Tetua-tetua sorgum dalam penelitian ini merupakanketurunan dari hasil persilangan menggunakan berbagai tetua dari banyak negara seperti dariICRISAT - India, USDA - Amerika Serikat, China dan lembaga riset universitas di Jepang yaitu KyushuUniversity dan Utsunomiya University (Anas and Yoshida, 2000; Anas, 2011).Penelitian ini bertujuan i) untuk melihat dan mengevaluasi variabilitas sifat umur berbungadan umur antesis tanaman sorgum pada generasi F2; ii) melihat kemungkinan penggunaan markamolekuler SSR untuk mendekteksi sifat umur ini.
BAHAN DANMETODE
1) Materi Genetik dan Percobaan LapangBiji sorgumF2yang digunakan berasal dari persilangan Unpad 1.1 x 2.24-1 atau populasi (A1)sebanyak 463 biji, persilanganUnpad 1.1 x 2.24-3 atau populasi (A3) sebanyak 64 biji dan dari hasilpersilangan BSS x Unpad 2.24 atau populasi (B1) sebanyak 519 biji. Biji ini ditanam di KebunPercobaan Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.Biji sorgum dari masing-masingpopulasi A1, A3 dan B1 ditanam dalam plot baris (row plot)denganjarak tanam adalah 75 x 15(cm).Masing-masing plot dipupuk dengan pupuk urea 200kg/ha, SP36 125 kg/ha dan KCl 50 kg/ha.Seluruh tanaman dalam populasi diamati yang meliputi umur berbunga, umur anthesis danumur panen.Uji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov dengan bantuan softwareSPSSVersi 22.Uji pola pewarisan menggunakan uji Khi Kuadrat.Kesesuaian segregasi karakter-karakterumur tanaman sorgum dengan tipe segregasi yang diharapkan diuji dengan Khi Kuadrat (Gomezdan Gomez, 1995).1) Dua kelas
2) Lebih dari dua kelas
Keterangan:Oj = jumlah pengamatan dalam kelas/kelompok ke-iEj = jumlah pengamatan yang diharapan dalam kelas/kelompok ke-ij = 1, 2, 3, …Pendugaaan gen pengendali akan dicocokkan terhadap beberapa nisbah Mendel,tergantungdari bentuk grafik yang diperoleh (Komariah dkk, 2003).a) Bentuk grafik dua puncak, maka kemungkinan nisbah yang terjadi adalah 3:1 (1 gen dominanpenuh), 9:7 (2 gen epistasis resesif duplikat), 13:3 (2 gen epistasis dominan resesif), 15:1 (2gen epistasis dominan duplikat).b) Bentuk grafik tiga puncak, maka kemungkinan nisbah adalah 1:2:1 (1 gen dominan tidaksempurna), 9:3:4 (2 gen epistasis resesif), 9:6 :1 (2 gen dengan efek kumulatif), 12:3:1 (2 genepistasis dominan).
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c) Bentuk grafik empat puncak, maka kemungkinan nisbah fenotipe yang terjadi adalah 9:3:3:1 (2gen dominan penuh), atau 6:3:3:4 (1 pasang gen dominan sempurna dan 1 pasang gen dominansebagian).Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka data sesuai dengan nisbah Mendel yang diuji2hitung< 2Tabel atau H0 diterima. Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka data tersebut tidak sesuaidengan nisbah Mendel yang diuji . 2hitung> 2 Tabelatau H0ditolak.
2) Percobaan MolekulerSebanyak 260 tanaman turunan F2 dari hasil persilangan Unpad 1.1 x 2.24-1 atau populasi(A1) dianalisa menggunakan marka molekuler.Daun muda segar digunakan sebagai bahan untukisolasi DNA dengan menggunakan modifikasi metode CTAB.Beberapa marka molekuler terkait dengan karakter – karakter umur telah digunakanmeliputi:a) Xtxp58 pada kromosom SBI-01 terpaut dengan umur panen.b) Gen pengontrol umur Ma1 (Sb06g014570—SbPRR37) pada lokasi antara 40,280,414and 40,290,602 bp pada kromosom 6 (Murphy et al. 2011)c) SNP marker untuk region ini adalah (chr6_40280035) (Upadhyaya et al., 2013).d) Marker Xtxp298 pada kromosom SBI-02 terpaut dengan umur anthesis.e) Ungnhsbm11 pada kromosom SBI-03 terpaut dengan sifat umur panen dan jumlah daun.Amplifikasi fragmen menggunakanThermocycler (Eppendorf) dengan profil dasar untuk SSRmarker sebagaimana telah diterangkan oleh Anas and Yoshida (2004a). Proses PCR telah dilakukandengan profile umum: 5 menit pada 94oC, dilanjutkan dengan 35 siklus masing-masing denganprofil 1 menit pada 94oC, 1 menit pada 55oC, 2 menit pada 72oC, dan 5 menit pada 72oC untukpemanjangan akhir. Temperatur annealing telah dioptimasi untuk masing-masing primer.Reaksi amplifikasi menggunakan 25 μL volume total yang mengandung 9.5 μL H2O,enzimTaqDNA polymerase (Oligo Gree Taq) 12.5 mikro leter dan 1 x larutan buffer, 0.8 mM forwarddan reverse primer dan 20 ng DNA template (genomik).Produk hasil amplifikasi dielektroforesismenggunakan agarose gel pada larutan 0,5X TBE. Visualisasi menggunakan 0,2μg/ml Ethidium-Bromide dan band dibaca menggunakan Gel documentation system (G-Box dari Syngene). Markayang terbukti mampu menunjukkan keberadaan gen yang diinginkan akan digunakan untukmenyeleksi tanaman dari satu famili generasi F2 yang terpilih.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3) Pola PewarisanHasil uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk karakter umur berbunga dan umuranthesis pada populasi A1, A3 dan B1 menunjukkan distribusi data yang tidak normal. Hal inimemperlihatkan kemungkinan karakter ini dikontrol oleh hanya beberapa alel (simple gen) untukkarakter ini.Kurva karakter umur berbunga dan umur anthesis cenderung condong ke arah kiri denganbeberapa puncak (Gambar 1 dan 2). Hasil ini berbeda dibandingkan dengan tanaman lainnya sepertitanaman jagung (Salvi et al., 2010), padi (Yano, et al., 2001), gandum (Gelonch et al, 2011) dankacang kedelai (Nugroho et al, 2013) yang memperlihatkan distribusi normal untuk karakter-karakter ini. Menurut Anas dan Yoshida (2004b), karakter yang dikendalikan secara poligenik akanmempunyai tingkat heritabiltas yang rendah.
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Gambar 1. Perbandingan Grafik Umur Berbunga dengan Kurva Distribusi Normal pada Tiga Populasi F2: (a)A1, (b) A3, (c) B1.
Gambar 2. Perbandingan Grafik Umur Anthesis dengan Kurva Distribusi Normal pada Tiga Populasi F2: (a)A1, (b) A3, (c) B1Menurut Allard (1999) bentuk grafik condong ke arah kiri karena adanya pengaruhdominansi. Jika semua pasang gen tidak mempunyai pengaruh frekuensi gen yang sama (p ≠	 q)	maka distribusinya akan cenderung menyerupai bentuk distribusi yang dikendalikan oleh sedikitgen, meskipun sebenarnya karakter tersebut polygenic. Hal yang sama bila terdapat pautan gensehingga kurva cenderung condong mengumpul di salah satu sisi.Semakin banyak bentuk dominan pada gen pengendali pembungaan, Ma1-Ma6, makapembungaan akan semakin lama pada panjang hari lebih dari 12 jam dan bentuk grafik akancondong kearah kanan (Quinby, 1974). Sorgum termasuk tanaman berhari pendek yangmembutuhkan panjang hari kurang dari 12 jam untuk berbunga (House 1985). Hal tersebut yangmenjadi dugaan bahwa bentuk grafik lebih condong ke arah kiri meskipun terdapat tanaman yang
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mempunyai gen dominan, karena penelitian dilakukan di daerah tropis yang mempunyai panjanghari kurang dari 12 jam.Sebelumnya dijelaskan bahwa meskipun gen pengendali umur berbunga pada sorgum ada 6pasangMa1-Ma6(Sleeper dan Poehlman, 2006), akan tetapi menurut Murphy dkk, (2011) gen Ma1adalah gen yang mempunyai pengaruh paling besar dalam pembungaan dan mempunyai pengaruhepistasis terhadap gen lainnya. Bentuk resesif di Ma1 akan mempercepat pembungaan sedangkanbentuk dominan di Ma1 akan memperlambat pembungaan. Oleh karena itu meskipun gen yangmengendalikan pembungaan 6 pasang akan tetapi yang paling berpengaruh adalah Ma1 makaseolah-olah bentuk sebaran fenotip menyerupai distribusi fenotip yang dikendalikan oleh sedikitgen. Pengaruh dari interaksi gen secara epistasis juga akan menyebabkan bentuk kurva condong kearah kiri dan menyebabkan kurva tidak berdistribusi normal (House, 1985).Secara klasik sifat maturity pada tanaman sorgum di kontrol oleh empat lokus gen Ma1, Ma2,
Ma3, dan Ma4(Quinby, 1967) serta Ma5 dan Ma6 (Rooney and Aydin, 1999). Gen resesif pada lokuspertama menyebabkan sorgum cenderung akan berumur lebih genjah. Untuk seleksi umur genjahpada sorgum dapat dilakukan dengan memperkecil frekuensi gen dominan pada lokus pertama(House, 1985), yang mana Ma1 dapat menekan pembungaan dengan mengaktifkan floral inhibitorCONSTANS dan menekan floral activators Early Heading Date 1, FLOWERING LOCUS T (FT) (Murphyet al. 2011). Adapun gen lainnya Ma3, Ma5 and Ma6 berkaitan dengan sifat kepekaan terhadapfotoperiod dan pemanjangan fase vegetative tanaman (Childs et al. 1997; Mace et al., 2013).Hasil uji Khi Kuadrat karakter umur berbunga pada populasi A1 menunjukkan datapengamatan sesuai dengan nisbah Mendel 12:3:1 (dominan epistasis). Nilai Khi kuadrat dengannisbah Mendel 12:3:1 yaitu 1.46, lebih kecil dibandingkan dengan nilai 2 tabel 3.81 (Tabel 1).Menurut Karmana dan Rostini (2008) dominan epistasis adalah dominan penuh dari dua pasangangen mempengaruhi sifat yang sama, tetapi alil dominan pada satu lokus menghasilkan fenotipetertentu tidak tergantung dari gen pada lokus lainnya, dominan atau resesif. Jadi gen tadi epistasisterhadap lainnya atau menutupi efek gen lainnya.Nisbah Mendel yang sesuai dengan bentuk grafik pada umur berbunga populasi A3 yaitu 13:3 (epistasis dominan-resesif) (Tabel 1). Selain nisbah Mendel 13:3 terdapat beberapa nisbahMendel lain yang sesuai dengan hasil uji Khi Kuadrat umur berbunga A3. Akan tetapi nilai KhiKuadrat nisbah Mendel 13:3 (epistasis dominan-resesif) adalah 0,08 lebih kecil dibandingkandengan nilai khi kuadrat nisbah Mendel lain.Hasil uji Khi Kuadrat umur berbunga pada populasi B1 menunjukkan kecocokkan dengannisbah Mendel 13:3 (epistasis dominan-resesif). Epistasis dominan - resesif terjadi apabila gendominan dari pasangan gen I epistatis terhadap pasangan gen II yang bukan alelnya, sementara genresesif dari pasangan gen II ini juga epistatis terhadap pasangan gen I (Susanto, 2011).Tabel 1. Hasil Uji Khi Kuadrat Umur BerbungaNisbah Mendel dan Modifikasinya 2 Hitung Umur Berbunga 2 (0.05)A1 A3 B13:1 33.78* 0.70tn 5.95* 3.849:7 166.93* 11.03* 107.30*13:3 10.4* 0.08tn 0.44tn15:1 30.08* 18.86* 151.54*9:6:1 57.38* 12.09* 179.83* 5.9912:3:1 1.46tn 1.97tn 161.45*9:3:4 91.67* - -9:3:3:1 61.25* 6.09tn 114.13* 7.81Pewarisan Poligenik
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2 Pasang Gen1:4:6:4:1 629.25* 13.85* 288.23* 9.49Pewarisan Poligenik3 Pasang Gen1:6:15:20:15:6:1 186.12* - 110.87* 14.07Pewarisan Poligenik4 pasang Gen1:8:28:56:70:56:28:8:1 832.43* - 405.04* 16.92Keterangan: *) dan tn)nyata dan tidak nyata pada taraf α 5%Hasil uji Khi Kuadrat kecocokkan nisbah Mendel pada karakter umur anthesis populasi A1dan A3 sama dengan umur berbunganya. 12:3:1 (dominan epistasis) untuk A1 dan 13:3 (epistasisdominan-resesif) untuk A3 (Tabel 2). Lain halnya dengan populasi B1, umur anthesisnyamempunyai kesesuaian nisbah Mendel 3:1 (dominan sempurna), berbeda dengan nisbah Mendelkarakter umur berbunganya 13:3. Meskipun nilai 2 hitung nisbah Mendel 13:3 sama-sama lebihkecil dibandingkan 2 tabel akan tetapi nilai nisbah Mendel 3:1 lebih kecil dibandingkan nilai nisbahMendel 13:3, 2.2 < 2.96, maka nisbah Mendel 3:1 lebih sesuai dengan bentuk grafik umur anthesis.Nisbah Mendel dominan sempurna adalah ketika suatu suatu gen dominan menutup pengaruh alelresesifnya dengan sempurna (Karmana dan Rostini, 2008).Tabel 2. Hasil Uji Khi Kuadrat Umur AnthesisNisbah Mendel danModifikannya 2 Hitung Umur Anthesis 2 (0.05)A1 A3 B13:1 44.91* 3.09tn 2.2tn 3.849:7 184.95* 16.98* 90.72*13:3 16.90* 0.55tn 2.96tn15:1 16.74* 7.29* 196.5*9:6:1 57.45* 8.9* 109.21* 5.9912:3:1 0.89tn 21.5* 6.86*9:3:4 - - 102.42*9:3:3:1 46.98* 12.83* 29.10* 7.81Pewarisan Poligenik2 Pasang Gen1:4:6:4:1 704.60* 191.18* - 9.49Pewarisan Poligenik3 Pasang Gen1:6:15:20:15:6:1 133.22* - 1343.75* 14.07Pewarisan Poligenik4 pasang Gen1:8:28:56:70:56:28:8:1 433.01* - 516.55* 16.92Keterangan: *) dan tn) nyata dan tidak nyata pada taraf α 5%.Pembungaan pada tanaman sorgum sangat dipengaruhi oleh fotoperiodisitas. Tanamansorgum tidak akan berbunga sampai mencapai titik kritisnya. Secara umum sorgum tropis memilikilokus gen dominan (Ma-) untuk semua lokus gen, sedangkan sebaliknya kondisi resesif (mama)pada salah satu lokus gen akan mengahasilkan sorgum yang lebih bisa beradaptasi pada daerahsubtropis. Pada kenyataannya, kebanyakan galur-galur yang dipakai di daerah subtropis hampirsemuanya mempunyai gen resesif pada lokus 1.
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Gen-gen dalam lokus saling berinteraksi. Ketika sifat dominan muncul pada lokus Ma1,perbedaan dominan dan resesif pada lokus lainnya dapat dengan mudah didentifikasi di populasi F2– nya. Sebaliknya pada kondisi resesif pada ma1ma1, variasi umur berbunga akan menjadi sedikitsehingga sulit untuk dibedakan. Perbedaan umur berbunga tanaman sorgum pada kondisi dominanlokus 1 berkisar dari 64 – 90 hari, sebaliknya perbedaan umur berbunga pada kondisi resesif lokus1 hanya berkisar dari 52 – 56 hari, sehingga seleksi sulit dilakukan.1) Analisis Molekuler Populasi F2Optimasi penggunaan marka molekuler untuk analisis pola segregasi dan korelasi antarkarakter utama dual purpose sorgum telah dilakukan. Sejumlah marka molekuler telah dicoba untukmelihat efektivitas marka dalam menghasilkan produk dalam proses PCR diantaranya, Xtxp58,Ungnhsbm11, RM19414 dan Xtxp295.Dari proses optimasi ini diperoleh hasil amplifikasi seperti dalam Gambar 3. Empat primeryaitu Xtxp58, Ungnhsbm11, Xtxp295, dan RM19414 memperlihatkan hasil amplifikasi yang jelas.Artinya program PCR yang digunakan telah optimum. Namun ketika empat primer tersebut diujipada beberapa tetua yang berbeda, hanya primer Xtxp58 yang menunjukkan polimorfisme (Gambar3B). Maka, primer Xtxp58 yang akan digunakan untuk mengevaluasi populasi F2 sorgum.Hasil visualisasi primer Xtxp58 pada beberapa tanaman F3menunjukkan hasil pola pita DNAyang beragam (Gambar 4). Pola pita DNA tersebut memiliki ban yang banyak yaitu lebih dari dua
ban. Dari hasil visualisasi tersebut belum bisa dijadikan acuan untuk seleksi secara kasat mata.
A. Optimasi marka Unghsbm11 dan Xtxp295
B. Optimasi Xtxp58
Unpad1.1 2.24 Unpad1.1 2.24
ladder
Unghsbm11 Xtxp58
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C. Optimasi RM19414Gambar 3. Optimasi marka-marka hasil skrining yang akan digunakan
Gambar 4.Genotyping umur antesis menggunakan marka Xtxp58 pada beberapa tanaman F2.
KESIMPULANSebaran data fenotip untuk karakter umur berbunga dan umur anthesis pada genotip A1, A3 dan B1tidak menyebar normal atau diskontinu.Pola pewarisan karakter umur berbunga dan umur antesispada tiga seri persilangan sorgum cenderung menyerupai pola pewarisan nisbah Mendel 12:3:1(dominan epstasis) dan 13:3 (epistasis dominan-resesif). Primer Xtxp58 untuk sifat umur antesismenunjukkan polimorfisme sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi sifat umur populasiF2tanaman sorgum.Namun demikian tiga primer Xtxp58, Ungnhsbm11 dan Xtxp295 yang terkaitdengan umur berbunga, umur antesis, jumlah daun dan tinggi tanaman dapat diaplikasikan padatanaman sorgum dalam pengembangan dual purpose sorgum.
DAFTAR PUSTAKAAllard, R. W. 1999. Principles of Plant Breeding Second Edition. John Wiley & Sons, Inc. New York.Anas. 2011. Pengembangan Sorgum Putih Sebagai Basis Pengembangan Produk Makanan Berbasis
Tepung. Prosiding Seminar Nasional Integratif Pangan, Kesehatan dan Lingkungan -
RM19414
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Penurunan Dosis Pupuk NPK pada Dua Ordo Tanah Berpengaruh
terhadap Jumlah Spora Mikoriza, Derajat Infeksi Akar, Panjang Akardan
Bobot Kering Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
Derisfha Sri Anggraeni dan Anne NurbaityProgram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas PadjadjaranJl. Raya Jatinangor Km. 21 Jatinangor, Sumedang 45363Email :derisfha@gmail.com dan a.nurbaity@unpad.ac.id
ABSTRAKTingginya retensi P pada Andisols dan rendahnya kandungan unsur hara pada Inceptisols diIndonesia merupakan beberapa kendala utama dalam budidaya tanaman kentang pada dua ordotanah tersebut. Penggunaan pupuk NPK dengan dosis tinggi oleh petani berdampak terhadappenurunan kesehatan tanah.Penelitian telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhdosis pupuk NPK dan ordo tanah, yang diinokulasi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) dan Mycorrhizal
Helper Bacteria (MHB) terhadap jumlah spora mikoriza, derajat infeksi akar, panjang akar, danbobot kering tanaman kentang.Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorialyang terdiri atas dua faktor yaitu dosis pupuk NPK (0,25,50,75,100% dosis anjuran) dan ordo tanah(Andisols dan Inceptisols). Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengurangan dosis NPK pada ordotanah yang diinokulasi FMA dan MHB mampu meningkatkan jumlah spora mikoriza, derajat infeksiakar, panjang akar, dan bobot kering tanaman kentang. Jumlah spora mikoriza tertinggi padaAndisols maupun Inceptisols didapatkan ketika tidak diberi pupuk NPK. Pada Inceptisols yangdiberi 75% NPK dosis anjuran, didapatkan panjang akar tertinggi, sedangkan pada 25 % dosis NPK,bobot kering tanamannya yang paling tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika keduaordo tanah diinokulasi dengan FMA dan MHB, penggunaan pupuk NPK pada budidaya tanamankentang dapat dikurangi hingga 25%.
Kata kunci : NPK, Andisols dan Inceptisols, Fungi Mikoriza Arbuskula, Kentang
PENDAHULUANKentang yang merupakan salah satu pangan utama dunia setelah beras, gandum, dan jagungyang dapat menjadi sumber karbohidrat (Haris, 2010). Produksi, luas areal, dan produktivitaskentang di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Produksi kentang provinsi JawaBarat tahun 2014 menurut Badan Pusat Statistik sebesar 245.332 ton, hasil tersebut menurun5,17% dari tahun 2013, sedangkan rata-rata produktivitas kentang di Indonesia masih rendahdibandingkan rata-rata dunia yaitu 10,29 ton/ha, dibandingkan dengan rata-rata Eropa yaitu 25,5ton/ha.Areal penanaman hortikultura seperti kentang pada umumnya dilakukan di tanah-tanahyang subur seperti Andisols.Andisols di Indonesia diperkirakan luasnya 2,9% dari luas dataranIndonesia (Subagyo et al., 2004).Permasalahan Andisols yang paling umum yakni retensi fosfat yangtinggi (>85%), sehingga P tidak tersedia bagitanaman.Seiring dengan berkurangnya luas lahanproduktif, budidaya tanaman kentang dilakukan pula di tanah-tanah yang memiliki kesuburanrendah seperti Inceptisols. Inceptisols merupakan ordo tanah potensial untukdikembangkandengan luas mencapai 52,0 juta ha (Kasno, 2009).Kandungan P pada Inceptisolstergolong rendah akibat terfiksasi oleh ion-ion Mn sehingga membentuk senyawa kompleks danmengendap serta menjadi tidak tersedia bagi tanaman.Penggunaan pupuk anorganik oleh petani kentang mencapai 800-1.200 kg ha-1 pupukmajemuk NPK.Rata-rata penggunaan sebanyak 1.000 kg ha-1 pupuk NPK (15-15-15) (Sutarya et al.,2012).Pemberian pupuk NPK pada tanah dalam jangka pendek akan meningkatkan produksipertanian, namun jangka panjang akan merusak kesehatan tanah. Upaya mengurangi dampak
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pupuk anorganik dapat melalui pemupukan yang ramah lingkungan yaitu pupuk hayati darigolongan fungi dan bakteri.Fungi mikoriza arbuskula bersimbiosis dengan tanaman di dalam tanah denganmemanfaatkan karbon hasil asimilasi (fotosintesis) dan meningkatkan penyerapan unsur haraseperti N, P, K, Ca, Mg pada tanaman (Smith dan Read, 2008). Perakaran tanaman dan eksudatmikoriza mampu menarik organisme tanah yang menggunakan eksudat untuk perobakan bahanorganik dan mineral tanah menjadi nutrisi yang tersedia bagi tanaman. Diantaranya kelompokmikroba seperti bakteri yang mampu meningkatkan kolonisasi akar atau pertumbuhan hifa, yanglazim disebut sebagai Mycorrhiza Helper Bacteria (MHB) (Garbaye, 1994).MHB berperan dalammenstimulasi perkecambahan spora FMA yang hidup di sekitar perakaran tanaman (Kartika danNurbaity, 2014).Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksiantara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap jumlah spora FMA, derajat infeksi akar,panjang akar, dan bobot kering tanaman kentang (Solanum tuberosum L.).
BAHAN DAN METODEPercobaan ini dilaksanakan di Screen House Balai Pengkajian dan Teknologi Pertanian(BPTP)Lembang, Provinsi Jawa Barat, pada ketinggian 1.273 m di atas permukaan laut(mdpl).Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorialyang terdiri dua faktor. Faktor pertama yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri dari lima taraf (0, 25, 50,75, 100% dosis rekomendasi) dan faktor ke-dua yaitu ordo tanah yang terdiri dari dua taraf yaitu(Andisols dan Inceptisols).Persiapan media tanam (Andisols dan Inceptisols) dilakukan dengan mengkompositkandengan kompos kotoran kambing 30 ton ha-1 dan diinkubasikan selama satu minggu. Setelah itu,inokulasi FMA dan MHB pada lubang tanam dan diinkubasikan satu minggu sebelum tanam.Aplikasi pupuk NPK dilakukan pada saat tanam dan empat minggu setelah tanam (MST).Pengambilan contoh tanah dan tanaman kentang dilakukan pada 7dan 12 MST.Pengambilancontoh tanah dilakukan dengan merobek polibeg secara hati-hati menggunakan cutter lalumengambil tanah rizosfer dari masing-masing polibeg sebanyak ± 250 g untuk analisis jumlah sporaFMA dengan metode penyaringan basah. Analisis derajat infeksi akar dan panjang akar dilakukandengan mengambil akar tanaman lalu memasukkan ke dalam plastik yang dianalisis dengan metode
Gridline Intersect, sedangkan analisis berat kering tanaman kentang dilakukan pada 7 MST yangdikeringkan dalam oven pada suhu70 oC selama 48 jam.Data hasil pengamatan dianalisis secarastatistik menggunakan program SPSS. Uji F pada taraf nyata 5% dilakukan untuk melihat pengaruhperlakuan. Apabila uji F signifikan maka untuk melihat perbedaan dilakukan uji Duncan MultipleRange Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Spora FMAAnalisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK denganordo tanah terhadap jumlah spora Fungi Mikoroza Arbuskula (FMA) pada 7 MST. Pada 12 MST,tidak terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadappeningkatan jumlah spora FMA, namun terdapat pengaruh mandiri dari dosis pupuk NPK dan ordotanah. Pengaruh interaksi dosis pupuk NPK dengan ordo tanah pada 7 MST disajikan pada Tabel 1.Tabel 1 menunjukkan dosis 0 % pupuk NPK pada Andisols memberikan pengaruh signifikanterhadap jumlah spora FMA. Perlakuan 25 % dan 50 % dosis pupuk NPK pada Inceptisols jugamemberikan pengaruh yang berbeda nyata. Pada Inceptisols, jumlah spora pada perlakuan 25 %dosis pupuk NPK tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0 % dosis pupuk NPK.Jumlah spora FMA pada 7 MST lebih rendah dibandingkan dengan jumlah spora pada saatinokulasi yakni 150 spora/tanaman. Hal ini dikarenakan pada masa vegetatif tanaman kentangkondisi FMA berada pada fase pembentukan arbuskula, sehingga FMA dan akar tanaman kentang
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masih mengalami proses kolonisasi. Pembentukan spora diperlukan kondisi ekstrem seperti retensiP dan defisiensi N yang akan menstimulasi populasi FMA (Antunes et al.,2012; Song et al., 2015).Tabel 1. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Jumlah Spora FMA pada 7 MST.Jumlah Spora FMA/25 g tanahNPK Ordo Tanah Andisols Inceptisols0 % 102 C 94 BCb a25 % 67 B 118 Ca b50 % 45 A 83 ABa b75 % 46 A 79 ABa a100 % 53 AB 60 Aa aKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak bergandaDuncan pada taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah horizontal dan huruf kapital ke arahvertikal.Hasil analisis tanah awal menunjukkan kandungan unsur hara P pada Inceptisols tergolongsangat rendah dan pada Andisols tergolong rendah. Kandungan unsur hara N pada kedua tanahtergolong sedang. Hal ini yang mendukung jumlah spora tertinggi pada Andisols dan Inceptisolsyakni pada dosis 0 % pupuk NPK.Selain itu, dosis anjuran NPK 25% dan 50% pada Inceptisols memberikan pengaruh yangsignifikan dibandingkan pada Andisols. Hal ini berarti ketersediaan hara Andisols yang disuplai oleh25 % dan 50 % dosis pupuk NPK masih tergolong tinggi sehingga pembentukan spora rendah.Namun, pada Inceptisols, ketersediaan hara yang disuplai oleh 25 % dan 50 % dosis pupuk NPKtermasuk rendah dan kurang mencukupi sehingga pembentukan spora lebih banyak.Jumlah spora FMA pada 12 MST lebih tinggi dari jumlah inokulasi awal yaitu 150spora/tanaman. Dosis pupuk NPK 50% menghasilkan rata-rata jumlah spora paling tinggi dan tidakberbeda nyata terhadap perlakuan 0% dan 25 % dosis NPK yang disajikan pada Tabel 2.Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Jumlah Spora FMA pada 12 MST.Perlakuan Jumlah Spora FMA/25 g tanahDosis N,P,K0 % 405 b25% 324 ab50% 406 b75% 268 a100% 242 aOrdo TanahAndisols 277 aInceptisols 381 bKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak bergandaDuncan pada taraf nyata 5%.Terdapat pengaruh mandiri dari dosis pupuk NPK dan ordo tanah yang berbeda nyata padataraf nyata 5%. Peningkatan jumlah spora FMA yakni 406 spora/25 g tanah pada 50% dosis pupukNPK memperlihatkan penurunan dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap populasi spora FMA.Jumlah spora pada 50 % dosis pupuk NPK tidak berbeda nyata dengan 0 % dan 25 % dosis pupuk
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NPK yang berarti pembentukan spora dipengaruhi oleh kondisi ketersediaan hara. Hal ini sejalandengan hasil penelitian Song et al. (2015), keragaman FMA tanpa pupuk signifikan meningkatkurang dari enam kali dibandingkan dengan penyertaan aplikasi NPK.Hasil analisis tanah awal menunjukkan ketersediaan hara P tergolong rendah pada keduatanah. Kondisi hara yang rendah akan memicu pembentukan spora sebagai bentuk pertahanan dirioleh FMA terhadap kondisi ekstrem. Mutualisme tanaman dan FMA akan terhambat jika ketersedianhara tinggi karena mengalami reduksi dalam transfer hara (Smith dan Read, 2008) dan tidak akansaling ketergantungan antara FMA dan tanaman.Hal ini yang mendorong terbentuknya spora FMApada Inceptisols lebih tinggi karena C/N rasio tanah rendah yang mengindikasikan kekurangan Csebagai sumber energi bagi mikroorganisme.Derajat Infeksi AkarAnalisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi dan pengaruhmandiri antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap derajat infeksi akar pada 7 MST. Pada12 MST, data hasil percobaan dianalisis secara deskriptif disebabkan sebaran data yang tidaknormal.Data pengaruh dosis pupuk NPK dan ordo tanah terhadap derajat infeksi akar pada 7 MSTdisajikan pada Tabel 3.Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Derajat Infeksi Akar pada 7 MST.Perlakuan Derajat Infeksi akar (%) Kelas Infeksi Kriteria*)Dosis N,P,K0 % 41,85 3 Sedang25% 50,92 4 Tinggi50% 59,59 4 Tinggi75% 45,89 3 Sedang100% 46,97 3 SedangOrdo TanahAndisols 46,51 3 SedangInceptisols 51,58 4 TinggiKeterangan : Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap respon berdasarkan analisis ragam pada tarafnyata 5 %. *) Klasifikasi Kelas Infeksi Akar(Setiadi, 1992).Dosis 25 % dan 50 % pupuk NPK memperlihatkan infeksi akar yang termasuk kriteria tinggi.Infeksi akar pada Inceptisols termasuk dalam kriteria tinggi dibandingkan dengan Andisols yangtermasuk dalam kriteria sedang.Kehadiran MHB akan meningkatkan kolonisasi akar, hifaekstraradikal, dan perkecambahan spora FMA (Roesti et al., 2005). Hal ini menyebabkan pemberianberbagai dosis pupuk NPK pada ordo tanah berbeda tidak berpengaruh nyata karena FMA dan MHBdiinkubasikan selama 7 hari sebelum tanam yang memberikan waktu bagi spora FMA untukberkecambah. Kinerja MHB dalam meningkatkan perkecambahan spora melalui degradasi dindingspora terluar (Hyaline) yang tersusun dari zat kitin oleh enzim selulase, chitinase, dan protease(Roesti et al., 2005).Hasil analisis derajat infeksi akarpada 12 MST memperlihatkan tingkat kolonisasi yangpositif yang disajikan pada Tabel 4.Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Derajat Infeksi Akar pada 12 MST.Perlakuan Derajat Infeksi Akar (%) Kelas Infeksi Kriteria*)Dosis N,P,K0 % 100,00 5 Sangat tinggi25% 98,33 5 Sangat tinggi50% 98,89 5 Sangat tinggi75% 98,89 5 Sangat tinggi
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100% 100,00 5 Sangat tinggiOrdo TanahAndisols 99,2 5 Sangat tinggiInceptisols 99,4 5 Sangat tinggiKeterangan :*) Klasifikasi Kelas Infeksi Akar(Setiadi, 1992).Tabel 4 menunjukkan semua perlakuan memiliki derajat infeksi dengan kriteria sangattinggi. Kolonisasi FMA pada 12 MST ditandai dengan adanya hifa, arbuskula, dan vesikula.PupukNPK 15-15-15 yang digunakan memiliki sifat slow release yang dibungkus oleh selaput polimer(Asmiat, 2012) dan dilindungi oleh sulfur untuk mengontrol pelarutan hara dalam tanah (AMGM,2016), sehingga pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk NPK tidak memberikan hasil yangsignifikan terhadap derajat infeksi akar.Pengamatan derajat infeksi akar pada 12 MST menunjukkan adanya pembentukan vesikelpada akar yang disajikan pada Gambar 2.
(a)
(b)Gambar 21. Infeksi Akar pada 12 MST, (a) Andisols : 0, 25, 50, 75, 100 % dosis pupuk NPK dan (b)Inceptisols : 0, 25, 50, 75, 100 % dosis pupuk NPK.Pembentukan vesikel sering ditemukan pada masa generatif dan hifa FMA tanpa arbuskulasering dijumpai pada akar-akar yang lebih tua (Brundrett et al., 1991; Dewi, 2014. Gambar 2menunjukkan pembentukan vesikel pada 0 % dosis pupuk NPK Andisols menghasilkan ukuranvesikel yang lebih besar dan lebih banyak. Pada Inceptisols, pembentukan vesikel dosis 25 % pupukNPK menunjukkan ukuran vesikel yang kecil dan banyak. Rasio C/N Andisols tergolong tinggi yangberarti penyediaan hara dan energi bagi mikroorganisme lebih baik. Pada Inceptisols yang memilikiC/N rasio rendah juga terjadi pembentukan vesikel namun ukuran nya lebih kecil.Rasio C/N yang tinggi akan meningkatkan produksi asam amino (arginin) sehinggameningkatkan ketersediaan hara N dapat diserap oleh tanaman berupa NH3 (Hairu et al., 2012) dansenyawa lemak sebagai produk samping dari metabolisme yang disebut vesikel (Salisbury dan Ross,1995a). Oleh karena itu, defisiensi N akan meningkatkan kinerja hifa ekstraradikal dalammerombak sumber N. Jadi, penurunan dosis pupuk NPK dapat meningkatkan hifa internal, hifaeksternal, arbuskula, dan dapat terbentuknya vesikel sebagai cadangan makanan.
Panjang AkarAnalisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK denganordo tanah terhadap panjang akar pada 7 MST yang disajikan pada Tabel5.
0 % 50 %25 % 100 %75 %
vesikel
arbuskula
75 %
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Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Panjang Akar Tanaman Kentang pada7 MST.Panjang Akar(m) pada 7 MSTNPK Ordo TanahAndisols Inceptisols0 % 53,67 AB 84,37 Aa a25 % 74,66 AB 85,81 Aa a50 % 28,15 A 83,08 Aa a75 % 58,30 AB 181,62 Ba a100 % 88,78 B 81,35 Aa aKeterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarakberganda Duncan pada taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah horizontal dan hurufkapital ke arah vertikal.Pengaruh berbagai dosis pupuk NPK pada Andisols dan Inceptisols menunjukkan pengaruhtidak berbeda nyata. Pengaruh terbaik pada Andisols ditunjukkan oleh dosis 100 % pupuk NPK dantidak berbeda nyata dengan dosis 0 %, 25 %, dan 75 % pupuk NPK. Inceptisols menunjukkanpengaruh terbaik pada dosis 75 % pupuk NPK. Andisols, dosis 0 % dan 25 % pupuk NPK didugapanjang akar didukung oleh adanya FMA dalam memperluas serapan unsur hara melalui hifaekstraradikal, sedangkan dosis 75 % dan 100 % pupuk NPK diduga panjang akar dipengaruhi olehketersediaan hara oleh pupuk NPK.Ketersediaan unsur hara terutama P oleh NPK dapat meningkatkan perkembangan akar.Dosis 50 % pupuk NPK memiliki panjang akar paling rendah diantara perlakuan lainnya padaAndisols. Dosis 50 % pupuk NPK pada Andisols diduga menghambat kinerja FMA yangmenyebabkan suplai unsur hara berasal dari NPK. Nilai KB Andisols tergolong rendah yangmengakibatkan penyerapan unsur hara terhambat. Oleh karena itu, suplai unsur hara oleh 50 %dosis pupuk NPK tidak mampu diserap optimal oleh akar tanaman yang mempengaruhiperkembangan akar.Inceptisols dosis 100 % pupuk NPK memperlihatkan pengaruh yang tidak berbeda nyatadengan perlakuan 0-50 % dosis pupuk NPK. Dosis 100 % pupuk NPK, panjang akar didukung olehhara yang disuplai NPK dimana unsur hara P diserap oleh epidermis akar dan rambut-rambut akar.Namun, dosis 0-50 % pupuk NPK penyerapan unsur hara P dilakukan oleh hifa ekstraradikal yangditransportasikan menuju akar. Kandungan P yang sangat rendah pada Inceptisols dapat membatasipertumbuhan terutama akar tanaman. Perkembangan FMA berjalan baik dengan kondisi unsur haraP yang rendah. Oleh karena itu, suplai unsur hara terutama P oleh NPK pada dosis 75 % didugameningkatkan kandungan P dari sangat rendah menjadi rendah sehingga panjang akar padaInceptisols terbaik diperoleh pada dosis 75 % pupuk NPK.Panjang akar tanaman berhubungan dengan tingkat kolonisasi akar.Kolonisasi akar yangtinggi berarti FMA mendapatkan jumlah karbon yang besar sehingga absorbing hypha juga panjangdalam penyerapan unsur hara (Hidayatet al., 2013).Selain itu, pasokan karbon juga dipengaruhipartisi fotosintat dari tanaman ke akar dan suhu tinggi mengakibatkan respirasi meningkat yangmengakibatkan fotosintat yang dialirkan ke akar sedikit(Hidayatet al., 2013).
Bobot Kering Tanaman KentangAnalisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK denganordo tanah terhadap bobot kering tanaman kentang pada 7 MST yangdisajikan pada Tabel 6:
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Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Bobot Kering Tanaman Kentang pada7 MST.Bobot Kering Tanaman (g) Kentang pada 7 MSTNPK Ordo TanahAndisols Inceptisols0 % 7,06 A 7,18 Aa a25 % 7,49 A 11,64 Ba a50 % 3,84 A 11,38 Ba b75 % 7,87 A 8,70 ABa a100 % 9,23 A 6,64 Aa aKeterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak bergandaDuncan pada taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah horizontal dan huruf kapital ke arahvertikal.Tabel6 menujukkan dosis 50% pupuk NPK pada Inceptisols memberikan pengaruh yangsignifikan terhadap bobot kering tanaman kentang pada 7 MST. Inceptisols memberikan pengaruhyang signifikan yakni dosis 25 % dan 50 % pupuk NPK. Andisols perlakuan berbagai dosis pupuk NPKmemberikan respon yang sama terhadap bobot kering tanaman kentang.Bobot kering tanaman kentang berhubungan dengan ketersediaan hara dalam pemenuhankebutuhan tanaman sehingga proses fotosintensis dapat berjalan baik. Pemenuhan kebutuhan unsurhara dapat disuplai oleh pupuk NPK dan dibantu oleh FMA. Kehadiran FMA dapat meningkatkanpenyerapan hara melalui hifa ekstraradikal membentuk asam amino berupa Arginin danPolyphosphate (poly-P) disalurkan ke hifa intraradikal dan mengalami siklus N membentuk NH3 yangdapat serap oleh tanaman (Govindarajulul et al., 2005; Hairu et al., 2012).Mekanisme transportasi unsur hara N pada tanaman juga didukung oleh sumber N padatanah. Andisols memiliki tekstur tanah lempung berdebu yang dapat menghambat dalampembentukan spora, dan panjang akar sehingga serapan N yang diperlukan oleh tanaman jugaterhambat (Hidayatet al., 2013). Oleh karena itu, kinerja FMA pada perlakuan berbagai dosis pupukpada Andisols memberikan pengaruh yang sama.Fotosintat sebagai hasil fotosintesis dapat dialirkan ke bagian batang, daun, dan akar. MenurutNugroho (1990), peningkatan penyerapan ion-ion dari tanah akan meningkatkan penyerapan unsurhara oleh tanaman sehingga mampu menaikkan bobot bagian atas tanaman seperti bobot kering tajukdan bobot segar tajuk. Peningkatan penyerapan hara oleh FMA dilakukan melalui hifa ekstraradikalyang berfungsi memperluas sistem serapan hara diantaranya N, P, Cu, Fe, dan Zn (Smith dan Read,2008).
KESIMPULAN1. Terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap jumlah sporaFungi Mikoriza Arbuskula (FMA), panjang akar, dan bobot kering tanaman kentang pada vegetatifmaksimum. Terdapat pengaruh mandiri dosis pupuk NPK dan ordo tanah terhadap jumlah sporaFMA pada generatif.2. Andisols dan Inceptisols tanpa pupuk NPK yang diinokulasi FMA dan Mycorrhiza Helper Bacteria(MHB) merupakan perlakuan terbaik dalam menghasilkan jumlah spora mikoriza. Andisols yangtidak diberi NPK dan Inceptisols dengan perlakuan 75 % dosis NPK merupakan perlakuan terbaikterhadap panjang akar, sedangkan Inceptisols yang diberi 25 % dosis NPK merupakan perlakuanterbaik terhadap bobot kering tanaman kentang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jikakedua ordo tanah diinokulasi dengan FMA dan MHB, dapat dikurangi hingga 50% penggunaanpupuk NPK pada budidaya tanaman kentang.
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Interaksi Genetik X Musim Beberapa Karakter Morfologi Agronomi
16 Aksesi Padi pada Dua Musim Tanam yang Berbeda
Anggi Aldino Pranata Lubis, Sosiawan Nusifera dan Ardiyaningsih Puji LestariFakultas Pertanian Universitas Jambi
ABSTRAKBerbagai karakter morfologi dan hasil termasuk ke dalam karakter kuantitatif yang ekspresigenotipnya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Umumnya karakter-karakter yangditampilkan tidak akan selalu stabil pada saat ditanam pada kondisi lingkungan yang variasinyasangat berbeda jauh dengan sebelumnya. Setiap jenis tanaman penampilannya akan berbeda-bedasesuai dengan genotip dan lingkungan tumbuhnya. Interaksi genotip x lingkungan, khususnya untukkarakter hasil pada tanaman padi merupakan fenomena yang nyata. Tujuan penelitian ini adalahmengetahui apakah terdapat interaksi genotip x musim pada beberapa karakter morfologiagronomi dari 16 aksesi padi yang ditanam pada duamusim tanam yang berbeda. Penelitiandilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Mendalo IndahKecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkandata penampilan morfologi agronomi pada musim tanam ke dua, menggunakan Rancangan AcakKelompok (RAK) dengan 16 varietas padi. Setiap perlakuan diulang dua kali sehingga jumlah petakpercobaan adalah 32 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdiri dari 20 tanaman dan diambilsebanyak 6 tanaman untuk sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi genetikx musim untuk lebar daun bendera, jumlah gabah isi per malai, bobot 1000 butir, dan hasil perpetak, sementara untuk tinggi tanaman hanya terdapat pengaruh genotip yang nyata.
Kata Kunci: Interaksi Genetik x Musim, Morfologi Agronomi, 16 Aksesi Padi, Dua Musim TanamBerbeda
PENDAHULUANUsaha peningkatan produksi padi terus dilakukan oleh pemerintah dengan upayamelakukan ekstensifikasi pertanian dan intensifikasi pertanian, meliputi rekayasa genetik tanamanataupun pemuliaan tanaman serta rekayasa lingkungan, Pemuliaan padi umumnya bertujuanmeningkatkan produksi dan ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim. Peningkatanhasil panen serta ketahanan terhadap kondisi lingkungan tertentu merupakan hasil ekspresi darisuatu genotip tertentu yang dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh, apabila suatu genotip ditanampada lingkungan yang berbeda, penampilan fenotipnya mungkin akan berbeda. Perubahanpenampilan relatif genotip-genotip pada lingkungan-lingkungan yang bervariasi dianggap sebagaibentuk interaksi genotip x lingkungan (Fehr, 1987). Menurut Baihaki (2000), genotip tanaman akanberinteraksi dengan lingkungan tumbuhnya dan besar kecilnya interaksi akan bergantung padagenotip tanaman itu sendiri dan karakteristik lingkungannya.Berbagai karakter morfologi dan hasil termasuk ke dalam karakter kuantitatif yang ekspresigenotipnya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Umumnya karakter-karakter yangditampilkan tidak akan selalu stabil pada saat ditanam pada kondisi lingkungan yang variasinyasangat berbeda jauh dengan sebelumnya. Setiap jenis tanaman penampilannya akan berbeda-bedasesuai dengan genotipnya dan lingkungan tumbuh. Interaksi genotip x lingkungan, khususnya untukkarakter hasil pada tanaman padi dan palawija, merupakan fenomena yang nyata (Baihaki danWicaksana, 2005).Varietas lokal merupakan sumber daya yang sangat potensial dalam upaya perbaikanvarietas tanaman. Varietas-varietas lokal sering digunakan sebagai salah satu sumber gen yangdapat dimanfaatkan dalam merakit varietas baru yang lebih unggul. Sejak didirikan pada Tahun1943, Lembaga Penelitian Padi telah menghasilkan ratusan varietas unggul padi yang telah tersebarluas di masyarakat. Tercatat bahwa 25 varietas lokal digunakan sebagai tetua secara langsung di
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dalam perakitannya, lima diantaranya adalah lokal introduksi, sedangkan bahan genetik lainnyamenggunakan galur pemuliaan atau galur elit dan varietas unggul yang sudah ada (Puslitbangtan,2005). Varietas lokal sendiri dipilih oleh pemulia karena dapat menjadi sumber gen sifat mutu baik(rasa nasi enak, aromatik), ketahanan terhadap hama dan penyakit utama (wereng coklat, hawardaun bakteri, tungro dan sebagainya) serta toleransi terhadap cekaman lingkungan abiotik sepertisuhu rendah, toleran lahan salinitas tinggi, sulfat masam, dan genangan, sedangkan varietas yangsudah ada digunakan sebagai tetua karena memiliki tipe tanaman yang baik dan atau mutu baik dansudah diadopsi oleh petani tetapi kurang dalam satu atau sifat lain yang ingin diperbaiki (genetic
improvement).Bagi para pemulia, informasi tentang interaksi genotip x lingkungan dapat membantumengurangi biaya untuk evaluasi genotip yang lebih ekstensif dengan mengurangi lokasi-lokasipengujian yang tidak perlu (Kang dan Magari, 1996). Namun demikian, jika terdapat interaksigenotip x lingkungan yang besar pemulia harus menambahkan lokasi pengujian. Dengan demikian,jika kultivar yang sedang diseleksi untuk kelompok lingkungan yang luas, stabilitas dan rata-ratahasil dari seluruh lingkungan pengujian lebih penting dari pada hasil untuk lingkungan yang spesifik(Piepho, 1996).Enam belas aksesi padi yang dievaluasi pada penelitian ini berasal dari berbagai wilayahdengan kondisi ekogeografis bervariasi. Adaptasi yang panjang pada lingkungan asal telahmenghasilkan genotip-genotip baru yang adaptif di lingkungan tersebut, oleh karena itu enam belasaksesi yang dievaluasi diduga memiliki variabilitas genetik yang tinggi.Musim merupakan salah satu bagian dari faktor lingkungan yang sering menjadi bagianpenting dari pengujian interaksi genetik x lingkungan dimana musim sangat berpengaruh ketikakultivar diujikan pada areal penelitian akan sangat berbeda keadaannya antara musim I denganmusim II. Pengujian interaksi genetik x musim dapat memberikan informasi tentang genotip-genotip yang stabil jika ditanam pada musim berbeda.
METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian UniversitasJambi, Mendalo Indah Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi, yang berada padaketinggian tempat sekitar ± 35 meter di atas permukaan laut (dpl).Bahan : 16 aksesi padi lokal Jambi, pupuk kandang, pupuk nitrogen (Urea), KCl, SP-36, danpasir.. Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah parang, cangkul, nampan, selang air,pena, mistar, meteran, spidol, kamera, buku catatan, dan lain sebagainya sesuai dengan keperluandilapangan.Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 16aksesi (varietas) padi, dimana setiap perlakuan diulang dua kali sehingga jumlah petak percobaanadalah 32 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdiri dari 20 tanaman sehingga jumlah totaltanaman menjadi 640 tanaman, setiap petak percobaan diambil sebanyak 6 tanaman untuk sampel.Adapun susunan perlakuan sebagai berikut :v1 :“Halus Tinggi” v7 : “Gading” v12 : “Ladang Rendah”v2 : “Padi 9 Bulan” v8 : “Aluih” v13 : “Bungin”v3 : “Padi Dani” v9 : “Rempan” v14 : “Godang”v4 : “Sepulut Sirah” v10 : “Padi Jambi” v15 : ”Seribu Naik Putih”v5 : “Semi Mas” v11 : “Bimas” v16 : “Padi Masv6 : “Sepulut Kuning” v11 : “Bimas”Pelaksanaan Penelitian meliputi beberapa kegiatan, yaitu (1) Persiapan Lahan Penelitian ;(2) Persemaian Benih Padi ; (3) Penanaman Bibit Padi ; (4) Pemupukan ; (5) Pemeliharaan dan(6)Panen. Variabel yang diamati adalah (1) Tinggi Tanaman ; (2) Lebar Daun Bendera ; (3) BobotSeribu Butir ; (4) Jumlah Gabah Isi Per Malai dan (5) Hasil per Petak.
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Analisis DataData pengamatan penelitian musim I didapat dari penelitian yang dilakukan sebelumnya.Interaksi G x E diperoleh melalui analisis varians gabungan. Sebelum dianalisis, data terlebih dahuludiuji homogenitasnya untuk mengetahui kehomogenan varians data musim I dan II. Uji homogenitasvarians dilakukan dengan menggunakan statistik uji F (prosedur terlampir pada lampiran 5).Setelah uji homogenitas, dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji KolmogorovSmirnov. Jika data tidak normal maka data akan ditransformasi LOG10 (X+1). Perbedaanpenampilan antar aksesi diuji dengan menggunakan Uji Scott Knott dan perbedaan penampilanantar musim dengan Uji BNT, masing-masing pada taraf = 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi TanamanHasil analisis varians pada variabel tinggi tanaman memperlihatkan bahwa tidak terdapatinteraksi genetik x musim pada 16 aksesi yang ditanam pada dua musim tanam yang berbeda.Namun demikian, terdapat perbedaan rata-rata tinggi diantara 16 aksesi yang ditanam. Rata-ratatinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman 16 aksesi padi yang ditanam pada dua musim tanam berbedaAksesi Tinggi Tanaman(cm)Halus Tinggi 76,06 aPadi 9 Bulan 99,20 bPadi Dani 73,23 aSepulut Sirah 90,13 aSemi Mas 91,35 aSepulut Kuning 54,38 aGading 89,78 aAluih 96,49 bRempan 124,55 bPadi Jambi 104,45 bBimas 72,67 aLadang Rendah 64,36 aBungin 118,88 bGodang 133,98 bSeribu Naik Putih 123,97 bPadi Mas 62,80 aKeterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji gugus Scott Knootpada taraf 5%.
Lebar Daun BenderaTabel 2. Interaksi genetik x musim pada lebar daun bendera
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Aksesi MusimI IIHalus Tinggi 1,66 c 1,96 eA BPadi 9 Bulan 3,43 h 1,68 dB APadi Dani 2,02 d 1,48 cB ASepulut Sirah 2,06 d 1,15 bB ASemi Mas 2,36 e 1,93 eB ASepulut Kuning 1,34 b 1,98 eA BGading 2,22 e 2,05 fA AAluih 2,55 f 1,95 dB ARempan 2,95 g 2,34 fB APadi Jambi 2,40 e 1,84 dB ABimas 1,17 a 2,10 fA BLadang Rendah 1,75 c 2,18 fA BBungin 2,52 f 2,12 fB AGodang 2,08 d 2,19 fA ASeribu Naik Putih 2,28 e 2,21 fA APadi Mas 1,43 b 0,85 aB AKeterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada tarafnyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal(uji BNT).Hasil analisis varians memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh interaksi genetik x musimpada lebar daun bendera, bobot 1000 butir, jumlah gabah isi per malai dan hasil per petak 16 aksesipadi yang diujikan pada dua musim tanam berbeda. Rata-rata lebar daun bendera, bobot 1000 butir,jumlah gabah isi per malai dan hasil per petakdapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 3. Interaksi genetik x musim pada bobot 1000 butirAksesi/Genotip MusimI IIHalus Tinggi 17,56 a 31,00 bA BPadi 9 Bulan 14,48 a 20,00 aA A
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Padi Dani 17,25 a 24,10 bA BSepulut Sirah 13,75 a 18,00 aA ASemi Mas 16,04 a 20,00 aA ASepulut Kuning 17,83 a 22,05 aA AGading 17,13 a 25,00 bA BAluih 14,13 a 22,50 aA BRempan 21,92 b 19,00 aA APadi Jambi 17,51 a 25,65 bA BBimas 12,06 a 25,10 bA BLadang Rendah 27,78 b 21,50 aA BBungin 15,12 a 19,50 aB AGodang 20,20 a 25,80 bA ASeribu Naik Putih 16,95 a 25,75 bA BPadi Mas 25,60 b 24,30 bA AKeterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada tarafnyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal(uji BNT).Tabel 4. Interaksi genetik x musim pada jumlah gabah isi per malaiAksesi MusimI IIHalus Tinggi 115,44 a 135,31 aA APadi 9 Bulan 187,17 a 81,89 aA APadi Dani 159,64 a 145,50 aA ASepulut Sirah 188,28 a 102,23 aA ASemi Mas 207,89 a 190,42 bA ASepulut Kuning 102,50 a 46,64 aA AGading 179,75 a 29,78 aB A
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Aluih 218,14 a 95,95 aB ARempan 87,11 a 207,67 bA BPadi Jambi 210,59 a 120,67 aA ABimas 116,81 a 13,78 aA ALadang Rendah 112,62 a 106,53 aA ABungin 183,36 a 232,96 bB AGodang 170,61 a 329,98 cA BSeribu Naik Putih 161,58 a 214,79 bA APadi Mas 126,25 a 75,24 aA AKeterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada tarafnyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal(uji BNT)Tabel 5. Interaksi genetik x musim pada hasil per petakAksesi MusimI IIHalus Tinggi 255 a 626,35 cA APadi 9 Bulan 300 a 581,35 cA APadi Dani 430 a 407,35 cA ASepulut Sirah 280 a 168,6 bA ASemi Mas 530 a 558,15 cA ASepulut Kuning 200 a 407,1 cA AGading 925 a 768,2 cA AAluih 255 a 134,05 bB ARempan 825 a 755,1 cA APadi Jambi 455 a 771,75 cA ABimas 235 a 90,35 bA ALadang Rendah 180 a 72,9 bA ABungin 425 a 624,2 c
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A AGodang 330 a 391,2 cA ASeribu Naik Putih 430 a 352 cA APadi Mas 225 a 11,9 aB AKeterangan: *Data yang diolah adalah hasil transformasi LOG10 (X+1)Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada tarafnyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal(uji BNT)
PembahasanPenampilan karakter morfologi merupakan suatu hasil proses metabolisme yang terjadi didalam setiap sel penyusun organisme tersebut. Keragaman morfologi diantara individu anggotapopulasi sangat tergantung pada keragaman proses dan hasil metabolisme yang terjadi padamasing-masing individu.Berdasarkan hasil analisis varians, pada variabel tinggi tanaman tidak memperlihatkaninteraksi genetik x musim yang nyata pada 16 aksesi padi yang ditanam pada dua musim tanamyang berbeda. Hal ini berarti 16 aksesi yang diujikan memberikan respon yang sama terhadapmusim tanam, baik musim tanam I ataupun musim tanam II. Sementara pada variabel pengamatanlebar daun, bobot 1000 butir, jumlah gabah isi per malai, dan hasil per petak memperlihatkaninteraksi genetik x musim yang sangat nyata. Hal ini berarti 16 aksesi yang diujikan memberikanrespon yang berbeda terhadap perubahan musim tanam. Annicchiarico (2002) sebagaimana dikutipSuharjo (2012) bahwa setiap tanaman memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghadapiperbedaan lingkungan. Menurut Bos dan Caligari (1995) bahwa besar kecilnya pengaruh interaksigenotip x lingkungan sangat bergantung pada susunan genetik suatu genotip dan kompleksitaslingkungan yang mempengaruhinya.Tinggi tanaman merupakan suatu ukuran yang sering diamati sebagai indikatorpertumbuhan. Pertumbuhan diartikan sebagai pembelahan sel (peningkatan jumlah) danpembesaran sel (peningkatan ukuran). Variabel tinggi tanaman tidak memperlihatkan adanyainteraksi genetik x musim. Aksesi Godang (V14) merupakan aksesi yang cocok ditanam secarakeseluruhan musim tanam karena paling tinggi dibandingkan dengan aksesi lainnya . Hal ini berartimasing-masing aksesi mempunyai faktor genotip yang tidak berpengaruh terhadap keadaanlingkungan maupun musim tanam yang berbeda. Tanaman yang lebih pendek belum tentu jelek,karena yang lebih pendek mempunyai keuntungan tahan terhadap kerebahan.Terdapat interaksi genetik x musim yang nyata terhadap lebar daun bendera tiap musimtanam, dimana aksesi Padi 9 Bulan (V2) merupakan aksesi yang paling baik jika ditanam padamusim I karena memiliki daun bendera terlebar dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya.Sementara aksesi bimas (V11) adalah aksesi yang paling tidak cocok jika ditanam pada musim Ikarena memiliki daun bendera paling sempit dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya. Hal inidikarenakan pada saat musim tanam I berlangsung telah memasuki musim penghujan dengan rata-rata curah hujan ±185,33 mm/bulan dengan suhu rata-rata ±26,38 ºC. Sementara pada musimtanam II aksesi Rempan (V9) yang memiliki daun bendera paling lebar dan aksesi padi mas (V16)merupakan aksesi yang tidak cocok jika ditanam pada musim II karena memiliki daun bendera yangsempit. Kemungkinan besar hal ini disebabkan pada saat penanaman sedang berlangsung musimkemarau dimana curah hujan hanya berkisar ±161,50 mm/bulan dengan suhu rata-rata ±26,98 ºC.Sehingga pembentukan daun bendera pada masing-masing tanaman dipengaruhi oleh faktorgenetik masing-masing tanaman terhadap keadaan lingkungan serta musim tanam.. Hal inidisebabkan setiap aksesi memiliki faktor genetik yang berbeda serta kemampuan berbeda dalammelakukan adaptasi pada lingkungan tanam dan kemampuan penyerapan unsur-unsur hara yangtersedia untuk melakukan metabolisme dalam pertumbuhan daun bendera selain itu musim (curah
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hujan, suhu dan kelembaban) merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi setiap pertumbuhandan perkembangbiakan tanaman.Variabel bobot 1000 butir memperlihatkan adanya interaksi genetik x musim yang nyatapada tiap musim tanam. Bobot 1000 butir aksesi ladang Rendah (V12) merupakan aksesi yangpaling baik jika ditanam pada musim I karena memiliki bobot 1000 butir paling berat dibandingkandengan aksesi-aksesi lainnya pada musim I dan bimas (V11) merpakan aksesi yang paling tidakcocok jika ditanam pada musim I karena memiliki bobot 1000 butir paling ringan dibandingkandengan aksesi-aksesi lainnya. Musim tanam II aksesi halus tinggi (V1) merupakan aksesi yang palingbagus jika ditanam pada musim II karena memiliki bobot 1000 butir paling berat dibandingkandengan aksesi-aksesi lainnya dan aksesi sepulut sirah (V4) merupakan aksesi paling tidak bagus jikaditanam pada musim II karena memiliki bobot 1000 butir paling ringan dibandingkan denganaksesi-aksesi lainnya. Bobot 1000 butir pada musim I relatif ringan pada masing-masing aksesidibandingkan dengan bobot 1000 butir pada musim II yang memiliki bobot rata-rata relatif beratdan sama setiap satu aksesi dan aksesi lainnya. Hal ini kemungkinan besar disebabkan pada musimtanam II kondisi musim dimana curah hujan tidak terlalu tinggi sedangkan suhu dankelembabannya tinggi serta cahaya sinar matahari yang kurang optimal dan sebaliknya pada musimI curah hujan tinggi sedangkan suhu dan kelembabannya rendah.Selain itu bobot 1000 butir juga dipengaruhi dengan keadaan bentuk dan ukuran gabahtersebut. Gabah berbetuk lonjong, besar dan berisi sempurna akan mempunyai bobot yang lebihbesar apabila dibandingkan dengan gabah yg bulan dan tidak berisi sempurna. Bobot gabah jugadipengaruhi dengan keadaan kondisi setelah pembungaan, misalkan ketersediaan zat makanan,keadaan cuaca, jumlah daun dan serangan dari hama penyakit yang dapat menyebabkan kerusakaanpada gabah itu sendiri.Variabel jumlah gabah isi per malai memperlihatkan adanya interaksi genetik x musim yangnyata, namun tidak menunjukkan pengaruh nyata pada musim I. Aksesi Aluih (V8) merupakanaksesi yang memiliki jumlah gabah isi per malai paling banyak dan tidak jauh berbeda denganaksesi-aksesi lainnya sedangkan aksesi rempan (V9) memiliki jumlah gabah isi per malai palingsedikit pada musim I. Musim II aksesi Godang (V14) merupakan aksesi paling bagus jika ditanampada musim II karena memiliki jumlah gabah isi per malai paling banyak dibandingkan denganaksesi lainnya dan aksesi bimas (V11) merupakan aksesi yang paling tidak cocok jika ditanam padamusim II karena memiliki jumlah gabah isi per malai paling sedikit dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya.Menurut Badan Litbang Pertanian (2009), tidak seluruh aksesi memiliki jumlah gabah isi permalai yang baik karena kurang dari jumlah gabah 100-150 butir per malai. Perbedaan jumlah gabahisi per malai pada dua musim tanam disebabkan karena perbedaan genetik masing-masing aksesi,perbedaan kondisi lingkungan serta interaksi genotip dengan lingkungan atau musim. Lingkunganberkorelasi dengan komponen hasil sebagai contoh jumlah gabah per malai berkorelasi dengankeadaan status air tanah (Makarim dan Ikhwani, 2008 dikutip Suharjo, 2012).Variabel hasil per petak memperlihatkan adanya interaksi genetik x musim yang nyata,namun pada musim I aksesi-aksesi tidak menunjukan perbedaan nyata pada masing-masing aksesijika dilihat (tabel 6). Namun ada beberapa aksesi menunjukkan nilai terbaik pada hasil per petakyaitu aksesi gading (V7) dan rempan (V9) dimana kedua aksesi ini memperlihatkan hasil per petakyang paling besar dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya yang ditanam pada musim I.Sedangkan pada musim II aksesi-aksesi yang memperlihatkan hasil per petak terbaik adalahrempan (V9), padi jambi (V10), dan seribu naik putih (V15) dimana aksesi-aksesi tersebutmenunjukkan hasil terbaik jika ditanam pada musim II. Faktor musim sangat mempengaruhi hasilpanen, dimana jika terjadi keadaan musim yang ekstrim seperti kekurangan air serta cahaya sinarmatahari optimal yang dibutuhkan oleh tanaman untuk perkembangannya maka proses fotosintesisdan penyerapan unsur hara akan terganggu.Adapun aksesi yang memperlihatkan penampilan terbaik pada keseluruhan variabelpengamatan, tinggi tanaman, lebar daun bendera, bobot 1000 butir, jumlah gabah isi per malai, danhasil per petak yang diujikan adalah aksesi godang (V14), selain itu aksesi godang (V14) merupakanaksesi yang paling stabil jika ditanam pada kedua musim tanamnya (tabel 2, 3, 4, 5, dan 6).
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Dilihat dari beberapa variabel pengamatan yang dilakukan ada beberapa aksesi yangmemperlihatkan nilai yang stabil jika ditanam pada musim I maupun jika ditanam pada musim II.Aksesi gading (V7), godang (V14) dan seribu naik putih (V15) merupakan aksesi-aksesi yangstabil pada variabel pengamatan lebar daun bendera. Aksesi padi 9 bulan (V2), sepulut sirah (V4),semi mas (V5), sepulut kuning (V6), rempan (V9), bungin (V13), godang (V14), dan padi mas (V16)merupakan aksesi-aksesi yang stabil pada variabel pengamatan bobot 1000 butir. Aksesi halustinggi (V1), padi 9 bulan (V2), padi dani (V3), sepulut sirah (V4), semi mas (V5), sepulut kuning(V6), padi jambi (V10), bimas (V11), ladang rendah (V12), bungin (V13), seribu naik putih (V15)dan padi mas (V16) merupakan aksesi-aksesi yang stabil pada variabel pengamatan jumlah gabahisi per malai. Aksesi halus tinggi (V1), padi 9 bulan (V2), semi mas (V5), sepulut kuning (V6),rempan (V9), padi jambi (V10), bungin (V13), godang (V14), dan seribu naik putih (V15)merupakan aksesi-aksesi yang stabil pada variabel pengamatan hasil per petak.Stabilitas yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah apabila aksesi yang diujikan padamusim I akan tetap sama nilainya jika diujikan pada musim II, begitu juga sebaliknya apabila aksesiyang diujikan pada musim II akan tetap sama nilainya jika diujikan pada musim I. Dimana faktormusim tidak mempengaruhi genetik dari masing-masing aksesi yang telah diujikan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan1. Interaksi genetik x musim terjadi pada variabel lebar daun bendera, bobot 1000 butir, jumlahgabah isi per malai dan hasil per petak. Sementara tinggi tanaman hanya dipengaruhi olehfaktor genetik2. Aksesi yang paling stabil ditanam pada kedua musim tanam yang berbeda adalah aksesi godang(V14).
Saran Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat melihat stabilitas dari aksesi-aksesi yangmemperlihatkan penampilan terbaik pada lokasi atau tempat yang berbeda pada provinsi jambi danguna pengembangan varietas terbaik.Aksesi-aksesi yang memperlihatkan penampilan terbaiknya pada musim II sangat cocokdibudidayakan pada lahan kering/ladang (gogo), seperti aksesi rempan (V9) dan godang (V14).
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Fehr, W.R. 1987. Principles of cultivar development. Volume I. Macmillan Publishing Company, NewYork.Hanum C. 2008. Teknik Budidaya Tanaman Jilid 2 untuk SMK. Direktorat Pembinaan SekolahMenengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta. hal. 158-159.Kang, M.S., and R. Magari. 1996. New developments in selecting for phenotypic stability in cropbreeding. In M.S. Kang and H.G. Gauch, Jr (Eds). Genotype-by-Environment Interaction. CRCPress, Boca Raton. New York, United States of America.Makarim, A.K dan Ikhwani. 2008. Respon Komponen Hasil Varietas Padi Terhadap PerlakuanAgronomis. Jurnal Pertanian Tanaman Pangan, Vol. 27 NO. 3Piepho, H.P. 1996. Analysis of genotype- by- environment interaction and phenotipic stability.InM.S.Kang and H.G. Gauch, Jr (Eds). Genotype-by-Environment Interaction. CRC Press, Boca Raton.New York, United States of America.Suharjo, 2012. Penampilan Karakter Agronomik dan Interaksi Genotip x Lingkungan Hasil PadiGogo.Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto.
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Identifiksi dan Karakterisasi Morfologi Dan Molekuler Tanaman Lansek
Manih (Lansium Spp.) Endemik Sijunjung
Benni Satria1), Irfan Suliansyah1), dan Irmansyah Rusi2)1)Fakultas Pertanian Universitas Andalas2)Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) Sumbar
ABSTRAKTanaman Lansek Manih (Lansium spp.) merupakan tanaman buah spesifik dan merupakan iconyaKabupaten Sinjunjung. Pemkab tidak ada usaha budidaya, hal ini ditandai dilapangan hanyadijumpai pohon yang sudah berumur lanjut serta disekitar batangnya dililit oleh benalu/parasite.Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan informasi tentang keberadaan tanaman yang memilikisifat unggul seperti rasa manis dan keragaman tanaman. Penelitian dilakukan di tiga kecamatan(Empat Nagari, Koto Tujuh dan Sijunjung) dan di laboratorium agronomi Jurusan BDP FakutasPertanian Unand selama 5 (lima) bulan dan penelitian análisis karakterisasi molekuler selama 3(tiga) bulan di laboratorium Bioteknologi Fakultas pertanian Universitas Brawijaya Malang.Terdapat dua kelompok aksesi utama pada pesertanse kemiripan 26% - 64% (variasi sebesar 38%).Hubungan kekerabatan dekat pada kelompok dua: antara aksesi Sijunjung 6 dan Sijunjung 8 sertaEmpat Nagari 4 dan Empat Nagari 5 dengan kemiripan sebesar 64%. Berdasarkan penciri molekulerdengan analisis SSR; terdapat dua kelompok utama pada persentase kemiripan 41% - 88% (variasisebesar 47%). Hubungan kekerabatan genotip yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaituantara aksesi Empat Nagari 1 dan Empat Nagari 3 dengan kemiripan sebesar 88%. Kadar gula buahLansak Manih tertinggi dijumpai pada sampel Empat Nagari 4, yaitu : 19 %..Genotipe sampel 4 yangmemiliki rasa sangat manis berasal dari Empat Nagari berpotensi untuk di jadikan pohon induksebagai sumber bahan tanam untuk koservasi tanaman Lansek Manih.
Key Word : Lansek Manih, terancam punah, Identifikasi, karakterisasi, morfologi dan molekuler
PENDAHULUANTanaman lansek manih (Lansium spp.) merupakan tanaman tropis beriklim basah yangberasal dari Malaysia dan Indonesia (Kalimantan Timur). Dari negara asalnya tersebut kemudianmenyebar ke Vietnam, Myanmar, dan India. Di dunia dikenal tiga macam spesies Lansium yangmirip satu sama lain, yakni duku, langsat, dan pisitan (getahnya paling banyak). Namun, yangterkenal adalah duku dan langsat, tanaman ini termasuk family Meliaceae Ordo Sapindales dangolongan tanaman langsat yang memiliki manfaat utama tanaman lansek manih sebagai makananbuah segar atau makanan olahan lainnya. sebagai obat anti diare ,obat menyembuhkan demam dandapat pula digunakan untuk mengasapi rumah di malam hari sebagai repellent, biasanya dicampurdaun lagundi atau tersendiri.Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.) merupakan tanaman buah spesifik dan merupakaniconya Kabupaten Sinjunjung, dan pada saat ini kondisi tanaman ini bila tidak dikembangkankedepan akan punah. Tanaman ini terkenal dengan rasanya yang eksotik,yaitu manis menyatu dansedikit rasam masam, tetapi sejak 5 tahun terakhir rasanya banyak yang sudah berubah menjadiasam akibat serangan hama dan penyakit dan perubahan iklim serta saat ini sedikit sekali populasitanaman lansek manih mengingat selama ini baik masyarakat maupun Pemkab tidak ada usahabudidaya, hal ini ditandai dilapangan hanya dijumpai pohon lansek yang sudah berumur lanjut sertadisekitar batangnya dililit oleh benalu/parasit (Dinas Pertanian dan Perkebunan KabupatenSijunjung, 2009).Langkah awal yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan eksplorasidan identifikasisumber daya genetik tanaman lansek manih di Kabupaten Sijunjung Kegiatan eksplorasi merupakankegiatan pelacakan,mencari, mengumpulkan dan meneliti jenis plasma nutfah tertentu dilakukan
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untuk mengamankan dari kepunahan.,untuk mengetahui dan mempelajari keragaman genetiktanaman dari hasil eksplorasi dapat dilakukan dengan penggunaan penanda (marka) tertentu dananalisis kimiawi jaringan tanaman. Penggunaan penanda genetik dapat dibedakan atas penandamorfologi, sitologi dan molekuler.Penanda morfologi merupakan salah satu sifat sekunder yangperlu diperhatikan dalam menetapkan karakteristik pertumbuhan tanaman. Pengamatan sifatsekunder dapat dilakukan terhadap sifat morfologis tanaman dan anatomi kulit. Ciri morfologitanaman meliputi antara lain : tinggi pohon, bentuk kanopi, daun, bunga, biji dan buah termasukrasa buah yang dilihat dari kandungan gula daging buah. Penggunaan penanda morfologi seringmengalami penyimpangan terhadap keragaman genotip yang terjadi, akibat perubahan kondisilingkungan. Selain penanda morfologi, juga dapat dilakukan dengan penanda molekuler.Azrai (2006) melaporkan teknologi marka molekuler pada tanaman jagung berkembangsejalan dengan makin banyaknya pilihan marka DNA, salah satunya dengan Simple Sequence Repeats(SSR). Teknik molekuler seperti Simple Sequence Repeats (SSR) telah digunakan untukkarakterisasi plasma nutfah, seleksi dengan bantuan markah, pemetaan gen yang dapat dilanjutkandengan isolasi dan kloning gen, serta diagnosis penyakit. Dengan markah molekuler telah dilakukananalisis hubungan kekerabatan varietas padi, analisis genetik penyakit blas dan hawar daun bakteri,serta seleksi tanaman padi tahan bakteri hawar daun,seleksi kopi Arabika yang tahan terhadapnematode. Dengan menggunakan teknik molekuler dapat dirakit gen untuk ketahanan terhadaphama dan penyakit tanaman. Informasi keragaman genetik dan hubungan kekerabatan antartanaman lansek manih (Lansium spp.) sampai saat ini yang ada tingkat DNA sangat terbatas.Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: 1). Mempelajari katarkter morfologi (Batang, daun,bunga, buah dan biji) ; 2). Mendapatkan pola pita DNA secara molekuler dan 3). Mendapatkan kadargula buah lansek manihKeluaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 1). diperolehnya dendogram tanamanlansek manih melalui penampakan karakter morfologi dan 2). diperolehnya informasi kadar gulabuah lansek manih.dan 3). diperolehnya pola pita DNA lansek manih melalui penciri molekuler.
METODOLOGI PENELITIANEksplorasi tanaman yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan metodesurvey, dan sampel yang diambil secara proposive sampling, dimana dilakukan pencarian danpenandaan terhadap pohon Lansek yang buahnya memiliki rasa manis diantara pohon Lansek yangditemui melalui uji rasa. Sampel pohon tanaman diambil 10 % dari pohon yang dijumpai, danjumlah petani responden yang digunakan dalam survey tanaman ini adalah 30 orang. selama tigabulan di kabupaten Sijunjung. Pengamatan fenotipik dilaksanakan dalam dua bagian, yaknipengamatan morfologi pohon dan buah. Pengamatan morfologi pohon dilakukan lebih awal,sedangkan pengamatan morfologi buah dilakukan pada saat musim panen. Kriteria pengamatan:pohon yang telah pernah berbuah dan sampel diambil 10% dari populasi yang ada . pengamatanmorfologi pohon meliputi antara lain: warna batang, panjang tangkai daun (cm), panjang daun(cm),lebar daun(cm), bentuk daun, warna bunga,. jumlah bunga per kelompok, jumlah bunga yangterbanyak dari satu kelompok atau tangkai , bentuk buah , warna buah, berat buah (g), diameterbuah (cm), berat biji per buah (g). Rinciannya pengamatan morfologi dapat dilihat pada daftardeskripsi di Lampiran 10.Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dilapangan (Kabupaten Sijunjung)dan laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Univeristas Andalas. Untuk mengetahui luas atausempitnya variabilitas karakter yang diamati a dilakukan analisis varians fenotipik dan standardeviasi. Nilai varians fenotipik dihitung sebagai berikut : )1( 2)(2   nXrerataXif (Steel danTorrie, 1995)Keterangan: 2f = varians fenotip; iX = nilai rata-rata genotip ke i; n = jumlah genotype yangdiamati
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Sedangkan standar deviasi varians fenotip dihitung sebagai berikut : Sd √	 2f (Anderson danBrancoft, 1952 dalam Daradjat, 1987). Kriteria penelitian luas atau sempitnya variabilitas karakteryang diamati dihitung berdasarkan criteria Daradjat (1987) sebagai berikut :
2.22 fSdf   berarti variabilitas fenotip luas
2.22 fSdf   berarti variabilitas fenotip sempitUntuk menguji kadar gula buah Lansak dapat dilakukan dengan menggunakan aatrefractometer. Refractometer adaah aat yang digunakan untuk mengukur kadar dan konsentrasibahan terarut misalnya gula, garam, protein, dan sebagainya. Prinsip kerja dari refractometer sesuaidengan namanya adaah dengan memanfaatkan refraksi cahaya.Identifikasi karakteristik molekuler dengan Simple Sequence Repeats (SSR). Percobaan inibertujuan untuk melihat kekerabatan tanaman lansek manih (Lansium spp.) berdasarkankarakterisitik molekuler. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan di Laboratorium BioteknologiFakultas Pertanian.Kegiatan karakterisasi dengan penanda molekuler (SSR) meliputi ekstraksi DNA darijaringan daun tanaman Lansek Manih yang telah disimpan pada berbagai sistem penyimpanan(nitrogen cair, disimpan pada suhu kamar, dan disimpan pada freezer), Isolasi DNA, dan analisiskualitas DNA.Protokol untuk sidik jari (fingerprinting) dengan marka SSR, meliputi ekstraksi DNA,amplifikasi, elektroforesis, dan visualisasi pola pita, mengikuti prosedur yang digunakan oleh(Taylor and Powell 1982) dengan sedikit modifikasi sesuai kondisi laboratorium. Dalam penelitianini digunakan 30 marka SSR yang polimorfis.Sekuen dari 30 marka mikrosatelit yang digunakandalam penelitian ini adalah lokus SSR dan no. bin sebagai berikut::1). phi109275 1.00; 2). phi0111.09; 3) phi96100 2.00;4). phi109642 2.00; 5). phi101049 2.09;6). phi374118 3.02; 7). phi102228 3.04; 8 ). phi0533.05; 9). phi072 4.00 ;) 10. phi079 4.05; 11). phi109188 5.00; 12). umc1153 5.09;13)phi0786.05;14).phi452693 6.06; 15).phi299852 6.08;16).phi057 7.01;17).phi0347.02:18).phi328175 7.04; 19). phi420701 8.00; 20).phi2333768.03;21).umc1161 8.06;22).umc12799..00; 23).phi065 9.03; 24).phi448880 9.05; 25).phi059 10.02; 26).umc1196 10.07; 27).umc 12947.00; 28)zct 161; 29).nco 030 dan 30). phi 080Proses amplifikasi menggunakan mesin PTC-100 Programmable Thermal Controller (MJResearch,Waltham, Mass). Praimer dibeli dari Research Genetics (Huntsville, Ala.). Fenotip SSRdiskoring sebagai data biner, yaitu 1 jika ada pita dan 0 jika tidak ada pita, atau 9 (missing data) jikapita yang muncul meragukan. Data biner ini yang akan digunakan dalam analisis data molekuler.Nilai PIC (Polymorphism Information Content) untuk SSR dihitung sesuai formula yangdikemukakan oleh Smith et al. (1997) dalam Satria, Gustian, Swasti dan Kasim, 2008) , Format databiner digunakan untuk membuat analisis klaster berdasarkan metode pautan rata-rata, yangdikenal sebagai UPGMA (Unweighted Pair Group Method using Arithmatic Average) dengan alatbantu NTSYS-pc versi 2.1 (Rohlf, 2000).Dendrogram dikonstruksi untuk delapan kombinasi inbrida berdasarkan koefisien Jaccard.Nilai jarak genetik diperoleh dari hasil analisis kemiripan genetik dengan formula: S = 1 – GS;dengan : S = jarak genetik dan GS = kemiripan genetik.Analisis Boot-Strapping dilakukan untuk mengetahui tingkat konfidensi pengelompokan denganmenggunakan program WinBoot. Persentase tingkat heterosigositas untuk masing-masing inbrida yangdianalisis diperoleh dengan membagi jumlah alil heterosigot yang terdeteksi dengan total alil yangterdeteksi dikali 100%. Persentase tingkat kemurnian kultivar dihitung dengan menghitung jumlah pitayang sesuai dengan pola persilangan masing-masing hibrida, dibagi dengan total marka yang digunakan,dikali 100%.Untuk karakterisasi mikrosatelit, hasil isolasi DNA genom dipotong dengan menggunakanbeberapa enzim restriksi ujung tumpul, yaitu RsaI, HincII dan AluI. Reaksi pemotongan dilakukansesuai dengan protokol, dengan sedikit modifikasi. Selanjutnya proses ligasi dilakukan berdasarkanprotokol Edwards et al. (1996), dengan adaptor MluI 21-mer dan 25-mer (GibcoBRL) pada ujung 51dan ujung 31. Hasil amplifikasi fragmen DNA yang telah diligasi dengan adaptor, dihibridisasi
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dengan membrane yang telah mengandung oligonukleotida bermotif mikrosatelit. Hibridisasi inimeliputi persiapan membran hibridisasi, proses hibridisasi dan pengayaan mikrosatelit melaluiamplifikasi hasil elusi dengan PCR. Duapuluh satu oligonukleotida bermotif mikrosatelit yangdigunakan diperoleh dari Operon Technologies, Inc dan Sigma-Genosys. Oligonukleotida tersebutdikelompokkan menjadi empat,berdasarkan titik leleh sebagai berikut: kelompok I (T25, AT15 ,AAT10, AATT10, AAAT10, CAT10); kelompok II (AAC10, AAG10, CTA10, TAG10, CTC10, GACA10);kelompok III (AC15, AG15, GGT10, C20) dan kelompok IV (AGC10, GCT10, GTG10, GGA10, GCC10).Primer hasil perancangan kemudian disintesis di PROLIGO(R) Singapura. Primer kemudiandipakai dalam reaksi PCR untuk amplifikasi DNA mikrosatelit motif (TC)n dari keempat galur bibittersebut. Adapun protokol PCR touch down diatur sesuai kondisi berikut: predenaturasi 94 0C selama 3menit, 2 siklus pertama terdiri dari denaturasi dengan suhu 94 0C selama 30 detik, dilanjutkan dengan
annealing pada suhu 63,5 0C selama 30 detik, elongasi pada suhu 72 0C selama 30 detik. Sub siklus keduasebanyak 13 siklus terdiri dari denaturasi pada suhu 94 0C selama 15 detik, annealing pada suhu 63,5 0Cselama 30 detik (diturunkan 0,5 0C setiap siklus), elongasi pada suhu 72 0C selama 15 detik. Subsiklusterakhir (sebanyak 27 siklus) terdiri dari denaturasi pada suhu 94 0C selama 15 detik, annealing pada suhu57,5 0C selama 15 detik, elongasi pada suhu 72 0C selama 15 detik dan diakhiri dengan pasca-elongasi pada72 0C selama 3 menit.Untuk mengetahui kelompok tanaman berdasarkan pengamatan karakter fenotipik, data fenotipikdinalisis dengan menggunakan program NTSYSpc (Numerical Taxosonomi and Multivariate Analysis) versi2.1 (Rohlf, 2000). NTSYSpc merupakan program yang digunakan untuk melihat struktur data multivariate,diantaranya digunakan pada data dari sample dua atau lebih populasi yang berbeda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil SijunjungKabupaten Sijunjung berada pada ketinggian sekitar 100 meter sampai 1500 meter daripermukaan laut, terletak pada posisi geografis 00º 18’ 43” LS – 00º 41’ 46” LS & 100º 30’ 52” BT –100º 37’ 40” BT. Suhu berkisar antara 21 – 33 oC, dengan rata-rata curah hujan 13,6 mm/hari untuktiap bulan. Kondisi topografi bervariasi berbukit, bergelombang dan dataran yang cukup bervariasipada setiap wilayah. Luas kabupaten Sijunjung ± 3.130,40 Km2.Kabupaten ini mempunyai 8kecamatan .Survey lokasi terhadap tanaman Lansek Manih, telah dilakukan di 3 Kecamatan KabupatenSijunjung, yaitu kecamatan: Empat Nagari (EN) , Koto Tujuh(KT) dan Sijunjung (SJ). Hasilidentifikasi morfologi tanaman Lansek Manih di tiga kecamatan: Empat Nagari ( 120 – 250 m dpl),Koto Tujuh (560 – 930 m dpl) dan Sijunjung ( 260 – 550 m dpl) telah dilakukan, dimana darimasing-masing kecamatan tersebut berdasarkan pohon telah berbuah ditetapkan 8 pohon untukdijadikan sampel untuk diamati karakter morfologi. Hasil pengamatan terhadap morfologi batangLansek Manih menunjukkan adanya variasi dari 8 sampel pohon ditiap-tiap kecamatan yangditemukan.
2. Karakterisasi Morfologi Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.)Karakterisasi morfologi terhadap 24 sampel tanaman Lansek Manih dari 3 lokasipengambilan sampel memberikan keragaman yang berbeda. Data pengamatan karakter morfologipada setiap sampel setelah dilakukan skoring, dan setelah dianalisis NTSYS-pc menghasilkandendogram yang disajikan pada Gambar 1.
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kemiripan
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 KotoTujuh2
 KotoTujuh3
 KotoTujuh6
 KotoTujuh5Gambar 1. Dendoram dari 24 sampel (Aksesi) tanaman Lansek manih yang terdiri dari Empat Nagari: 1 s.d 8 ;Koto Tujuh : 1 s.d 8, dan Sijunjung: 1 s.d 8 berdasarkan karakter morfologi (Kualitatif danKuantitatif).Berdasarkan dendogram pada Gambar 1 menunjukkan hubungan kekerabatan masing-masing aksesi. Pengelompokkan aksesi terbentuk pada tingkat kemiripan 27,0% - 67% ( variasibesar 40%). Pada kemiripan 27 % dikelompokkan menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama terdiridari 18 aksesi,yaitu: Empat Nagari 1 dan Empat Nagari 2, Empat Nagari 7; Empat Nagari 3, Kototujuh dan Sijunjung 2; Sijunjung 6, Sijunjung 7 dan Sijunjung 8, Koto Tujuh 7; Koto tujuh 1 danSijunjung 3; Empat Nagari 4 dan Empat Nagari 5;Empat Nagari 6 dan Sijunjung 1, Sijunjung 4,Sijunjung 5 , sedangkan kelompok dua terdiri dari 6 aksesi, yaitu: Empat Nagari 8 dan Empat Nagari4; Koto Tujuh 2 dan Koto Tujuh 3, Koto Tujuh 6, Koto Tujuh 5.Hubungan kekerabatan yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu antara aksesiSijunjung 7 dan Sijunjung 8 dengan kemiripan sebesar 67%. Keragaman tanaman Lansek Manihberdasarkan karakterisasi morfologi dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
3. Keragaman Fenotip Tanaman Lansek ManihHasil pengamatan terhadap keragaman fenotipe tanaman ansek Manih, menunjukkanadanya variasi dari 24 sampel yang diambil dari 8 genotip sampel perlokasi (Kecamatan: EmpatNagari, Koto Tujuh dan Sijunjung), sebagai mana yang tercantum pada Tabel 2. Adanya variasiterhadap karakter panjang dan lebar helaian daun,tetapi tidak terhadap panjang tangkaidaun,panjang tangkai bunga, diameter tangkai bunga, panjang stylus dan ketebaandaging buah.Keragaman fenotipe terjadi pada karakter panjang helaian daun dengan niai variabitas yang luas,demikian pula dengan lebar helaian daun, tetapi dengan karakter lain memiiki nilai variabiitas yangsempit.Tabel 2. Analisis keragaman fenotip terhadap 24 sampel tanaman Lansek Manih yang berasal daritiga lokasi di Kabupaten Sijunjung
No. Pengamatan Ragam )1(
)(
2


n
iXXi Standar deviasi
Sd = 2 Variabilitas1 Lebar helaian daun 5,4780 2,400 Luas
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2 Panjang helaian daun 14,250 3,780 Luas3 Panjang tangkai daun 0,0200 0,150 Sempit4 Panjang tangkai bunga 0,0016 0,040 Sempit5 Diameter tangkai bunga 0,0104 0,102 Sempit6 Panjang stylus 0,0150 0,120 Sempit7 Ketebaan daging buah 0,0670 0,260 Sempit8 Kadar gula 1,7889 1,341 Sempi9 Lingkar Batang 250,319 15,822 LuasTerjadinya variasi pada ukuran daun mungkin disebabkan oleh perbedaan keadaanlingkungan seperti penyinaran, persediaan air dan kesuburan tanah. Kelebihan dan kekuranganhara di dalam tanah akan mempengaruhi kehidupan tumbuhan yang ada diatasnya( Satria, et al,2008). Dalam tiap spesies terdapat anggota kelompok populasi dengan ciri-ciri yang berbeda satusama lain. Bahkan antara dua individu meskipun merupakan anggota spesies yang sama, keduanyadapat berbeda karena variasi berbagai faktor. Antara lain genetik, umur, stadium daur hidup,habitat, dan lain-lain. Secara genetik tidak ada dua individu dalam satu spesies yang persis sama.Apalagi faktor-faktor lingkungan juga ikut berpengaruh dalam timbulnya ciri-ciri yang munculsebagai fenotip. Perbedaan ciri yang tampak pada anggota tiap spesies ini menyebabkan adanyakeanekaragaman dalam spesies.Keanekaragaman dalam spesies menyebabakan pada tiap anggota spesies dapat dilihatadanya kedekatan kekerabatannya satu sama lain. Semakin banyak persamaan ciri-ciri yang dimilikisemakin dekat kekerabatannya. Sebaliknya, makin sedikit persamaan dalam ciri-ciri yang dimilkimakin jauh kekerabatannya.Dengan demikian dalam suatu spesies dapat dijumpai kelompok-kelompok populasi yangsatu sama lain dibedakan berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri morfologi atau fenotipnya.Keragaman dapat saja terjadi dan meningkat karena penyerbukan alami dan modifikasi akibattanaman berada pada lingkungan yang berbeda dengan lingkungan asalnya (Tjitrosoepomo, 2008).
4. Analisis Kadar Gula dan Rasa BuahHasil pengamatan terhadap kadar gula buah Lansek Manih, menunjukkan adanya variasidari 24 sampel yang diambil dari 8 genotip sampel perlokasi (Kecamatan: Empat Nagari, Koto Tujuhdan Sijunjung). Adanya variasi terhadap kadar gula buah Lansek Manih, hal ini dapat diihat daripersentase kadar gulanya. Kadar gua tertinggi dijumpai pada empat nagari 4, yaitu 19,0 %. Kadargula dalam buah Lansek Manih berbeda-beda pada setiap genotip sampel (aksesi) yang diamati, halini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan perbedaan tingkat kematangan buah dimana kitaketahui buah Lansek Manih proses pemanenan dilakukan 4 – 5 kali. Disamping itu genotipe sampelyang mengandung kadar gula buah 19 % memiliki rasa buah sangat manis, kadar gula berkisar 17%- 18% memiliki rasa buah manis, kadar gula berkisar 15% - 16% memiliki rasa buah agak masamdan kadar gula berkisar 13% - 14% memiliki rasa buah masam. Genotipe sampel nomor 4 yangberasal dari Empat Nagari berpotensi untuk dijadikan sebagai pohon induk untuk dijadikan sumberbahan tanam guna konservasi secara in vitro nantinya.
5. Keragaman Genetik Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.)Kualitas DNA tanaman lansek manih dapat ditentukan berdasarkan kemampuannya dipotong dengan menggunakan enzim endonuklease, enzim yang digunakan adalah EcoRI.Elektroforesis yang dilakukan terhadap DNA 9 genom tanaman Lansek Manih (Sampel: EmpatNagari 1, Empat Nagari 3 dan Empat Nagari 5; Koto Tujuh 2, Koto Tujuh 4 dan Koto Tujuh 6; danSijunjung 1, Sijunjung 4 dan Sijunjung 8) dan 1 genom tanaman Duku sebagai pembanding(PulauPunjung) menunjukkan kualitas DNA yang reltif sama setelah dibandingkan dengan DNA standar(Lamda DNA 25 ng/ l). DNA yang dihasilkan dari proses ekstraksi dan isolasi dapat dipotong. Hasilelektroforesis DNA dari 10 genom tanaman Lansek Manih disajikan pada Gambar 2.
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Dari Gambar 2, terlihat terdapat perbedaan kualitas DNA genom tanaman Lansek Manihdengan genom tanaman Duku. Genom Koto Tujuh 2 kuaitas DNA lebih rendah dibandingkan genomyang lain.Tahapan denaturasi dilakukan pada temperatur tinggi untuk memisahkan utas ganda DNAmenjadi utas tunggal, kemudian dilanjutkan dengan penurunan temperatur sehinggamemungkinkan primer berikatan dengan sekuen komplemen pada DNA utas tunggal. Selanjutnyapada tahap extension, DNA polimerase yang stabil pada temperatur tinggi akan mensintesis DNAmulai dari tempat dimana primer berikatan dengan DNA templat.
1 = Duku 2-10 = langsat
Gambar 2. Konsentrasi DNA 10 Aksesi Lansek dan Duku (Pembanding) SetelahPurifikasiKetiga tahapan tersebut di atas biasanya diulang sebanyak 35 siklus. Dengan cara demikianmaka produk utas ganda pada suatu siklus akan menjadi templat untuk siklus berikutnya, sehinggapada akhir siklus yakni setelah 3 sampai 4 jam kemudian, fragmen DNA yang diamplifikasimenggunakan mesin PCR akan terakumulasi secara eksponensial.Produk amplifikasi dengan PCR dengan menggunakan 6 primer hasil seleksi 30 primer yangdicobakan (PHI 001, PHI 034, PHI 080,UMC 1294, ZCT 161dan, NCO 030) pada M 3000 kb laddermemberikan tingkat polimorfisme yang tinggi terhadap 9 genom tanaman Lansek Manih dan 1genom tanaman Duku, untuk lebih jelasnya produk amplifikasi disajikan pada Gambar 3, 4 dan 5.
Left End: TGACGGACGTGGATCGCTTCAC (phi001 fwd)
Right End: AGCAGGCAGCAGGTCAGCAGCG (phi001 rev)
DK  L1   L2   L3  L4   L5   L6    L7   L8   L9    M
Left End: TAGCGACAGGATGGCCTCTTCT (phi034 fwd)
RightEnd: GGGGAGCACGCCTTCGTTCT (phi034 rev)
DK  L1  L2   L3   L4  L5   L6   L7  L8   L9   M
Gambar 3. Profil pita DNA 9 genom tanaman Lansek Manih, dan 1 genomDuku dengan primer phi 001, M 3000kb ladder, genom :DK (Duku Pulau Punjung), L1, L2,L3 (Empat Nagari); L4, L5, L6 (Koto Tujuh)dan L7,L8, (Sijunjung)
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DK  L1   L2   L3   L4   L5   L6    L7   L8   L9    M
Left End: GCCGTCAACGGGCTTAAACT (umc1294 fwd)
Right End: GCCTCCAGCTCTCTCGTCTCTT (umc1294 rev)
Left  End: CACCCGATGCAACTTGCGTAGA (phi080 fwd)
Right End: TCGTCACGTTCCACGACATCAC (phi080 rev)
DK  L1   L2   L3   L4   L5   L6   L7   L8  L9    M
Gambar 4. Profil pita DNA 9 genom tanaman Lansek Manih, dan 1 genom Duku dengan primer phi 080, M3000 kb ladder, genom :DK (Duku Pulau Punjung), L1, L2,L3 (Empat Nagari); L4, L5, L6 (KotoTujuh) dan L7,L8, (Sijunjung)
(nc030 rev)CGATTAGATTGGGGTGCGRight End:
(nc030 fwd)CCCCTTGTCTTTCTTCCTCCLeft End:
DK  L1   L2   L3  L4   L5   L6    L7 L8   L9    M
Left End: GCTTTCGTCATACACACACATTCA (ZCT161 fwd)
Right End: ATGGAGCATGAGCTTGCATATTT (ZCT161 rev)
DK L1   L2   L3   L4  L5   L6   L7  L8   L9   M
Gambar 5. Profil pita DNA 9 genom tanaman Lansek Manih, dan 1 genom Dukudengan primer phi 001, M3000 kb ladder, genom :DK (Duku Pulau Punjung), L1, L2,L3 (Empat Nagari); L4, L5, L6 (KotoTujuh) dan L7,L8, (Sijunjung)Berdasarkan matrik kesamaan genetik telah dilakukan analisis kluster (cluster analysis)Analisis ini bertujuan untuk menlihat jarak genetik yang dimiliki oleh masing-masing genetiktanaman Lansek Manih. Untuk melihat tingkat perbedaannya dilakukan juga analisis boostrap.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.Pohon filogenetik (dendogram) produk amplifikasi PCR pada analisis SSR berdasarkananalisis kluster yang dilakukan terhadap 10 genotip (aksesi).Genom tanaman (9 genom tanaman lansek dan 1 genom duku), diperoleh matrik kesamaanuntuk menentukan hubungan kesamaan genetik. Hasil analisis kluster nilai kesamaan matrikberkisar pada skala 0,38 sampai 0,92 dengan persentase kemiripan genetik berkisar antara 38,0sampai 92 % (variasi sebesar 54%).Sembilan genom tanaman Lansek Manih dari tiga lokasi (Kecamatan: Empat Nagari(L1,L2,L3); Koto Tujuh (L4,L5,L6) dan Sijunjung (L7,L8, L9) dan duku berasal dari Pulau Punjungpada persentase kemiripan 54% setelah dianalisis terbagi tiga kelompok utama. Kelompok pertamaterdiri dari 1 aksesi, yaitu: tanaman duku berasal dari Pulau Punjung Dharmasraya; kelompokkedua terdiri dari6 aksesi, yaitu: Empat Nagari 1(L1) danEmpat Nagari 3 (L2), Koto Tujuh 2 (L4)dan Koto Tujuh 4, Koto Tujuh 6 (L6) dan Sijunjung 8 (L9); kelompok tiga terdiri dari 3 aksesi, yaitu:Empat Nagari 5 (L3) dan Sijunjung 1 (L7), Sijunjung 4 (L8).
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kemiripan
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Gambar 6. Dendogram dari analisis Kluster UPGMA menggunakan Koefisen Dice pada SSR gabungan enamprimer dengan 10 genetik tanaman (9 genetik Lansek Manih dan 1 genetik Duku). Angka padacabang merupakan ketelitian setelah dilakukan analisis bootstrap.Hubungan kekerabatan yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu antara aksesiEmpat Nagari 1(L1) dan Empat Nagari 3(L2); Koto Tujuh 2 (L4) dan Koto Tujuh 4 (L5); Koto Tujuh 6(L6) dan Sijunjung 8 (L9) dengan kemiripan sebesar 92%.Persentase kemiripan yang lebih kecil (38,0%) menjadikan tanaman Lansek Manihmembentuk 3 kelompok utama. Ini menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi dilihat dari faktorgenetik semakin besar jarak genetiknya.Karsinah (1999) pada tanaman jeruk mampu memberikan tingkat signifikasi yang lebihtinggi mencapai 96%. Hal ini disebabkan primer yang digunakan lebih sedikit, sehingga informasigen yang dihasilkan sedikit memberikan pita DNA, dari 10 primer yang digunakan hanya 3 primeryang menghasilkan polimorfisme. Agar pengelompokkan mempunyai nilai signifikasi yang tinggi(90 – 100%) dilakukan dengan penelusuran primer yang lain dengan tingkat signifikasi yang lebihtinggi. Lebih lanjut pemilihan primer pada analisis RAPD berpengaruh terhadap polimorfisme pitayang dihasilkan, karena setiap primer memiliki situs penempelan tersendiri. Akibatnya pita DNApolimorfik yang dihasilkan setiap primer menjadi berbeda baik dalam ukuran, banyaknya pasangbasa maupun jumlah pita DNA.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil percobaan dari penelitian ini dapat diambil beberapakesimpulan dansaran sebagai berikut:Adanya keraman morfologi tanaman Lansek Manih, dimana terdapat dua kelompok aksesiutama pada pesertanse kemiripan 27% - 67% (variasi sebesar 40%) dan . hubungan kekerabatanyang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu antara aksesi Sijunjung 7 dan Sijunjung 8dengan kemiripan sebesar 67%.Adanya keragaman genotip tanaman Lansek Manih (Lansium spp.)di Kabupaten Sijunjung bila dilihat dari nilai keragaman fenotip yang luas untuk karakter panjanghelaian daun, lebar helaian daun da lingkar batang.Kadar gula buah Lansak Manih dijumpai padasampel Empat Nagari 4.Adanya keragaman genotip tanaman Lansek Manih berdasarkan penciri molekuler dengananalisis SSR; dimana terdapat tiga kelompok utama padapersentase kemiripan 38% - 92% (variasisebesar 54%). Hubungan kekerabatan genotip yang paling dekat terjadi pada kelompok dua,yaituantara aksesi Sijunjung 7 dan Sijunjung 8 dengan kemiripan sebesar 92%.Berdasarkan pengujian goodness of fit, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,35491 sedang.genotipe sampel 4 yang memiliki rasa sangat manis berasal dari Empat Nagari berpotensi untuk di
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jadikan pohon induk sebagai sumber bahan tanam untukkoservasi tanaman Lansek Manih secara in
vitro, mengingat dilapangan banyak genotipe tanaman yang rasanya masam dan telah dililit olehbenalu dan berumur tua dan sedikit sekali dibudidayakan, sehingga terancam punah.Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada tahun kedua tentang konservasi plasma nutfahtanam Lansek Manih secara in vitro, mengingat kondisi Lansek Manih dilapangan terancam punah.
UCAPAN TERIMAKASIHTerimakasih diucapkan kepada Litbang Pertanian Kementerian Pertanian yang telahmendanai penelitian ini melalui program KKP3T, semoga hasil penelitian ini dapat memberikankontribusi untuk pemerintah kabupaten Sinjunjung terutama dalam mengembangkan tanamanLansek Manih melalui budidaya tanaman dalam rangka penyelamatan plasma nutfah.
DAFTAR PUSTAKAAzrai, M. 2006. Sinergi teknologi marka molekuler dalam pemuliaan tanaman jagung. Jurnal Litbang
Pertanian, 25(3).Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Sijunjung. 2009. Lansek Manih Terancam Punah.Karsinah. 1999. Keragaman Genetik Plasma Nutfah Jeruk Berdasarkan analisis penanda RAPD.Thesis Program Pascasarjana IPB, Bogor. 68 hal.Satria, Gustian, E. Swasti dan M.Kasim. 2008. Karakteristik Morfologi dan Genetik TanamanPenghasil Gaharu Endemik Sumatera Barat. Jurnal Sainstek Volume XI No.1,AkreditasiNo.55/Dikti/Kep/2005.Steel, R.G.D. dan J.H. Torrie. 1995. Prinsip dan Prosedur Staristika (terjemahan bambang Sumantri).PT Gramedia Jkarta. 748 hal.Rohlf, F.I. 1993. NTSYS-pc (Numerical Taxonomy and Multivarate Analysis System. Exeter Sofware,Appied Biostastistic Inc, New York.Taylor B, Powell A. 1982. Isolation of plant DNA and RNA. Focus 4: 4.Tjitrosoepomo, G. 2000. Morfologi tumbuhan. Gadjah Mada University Press. Yokjakarta. 266 hal.
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Pengaruh Penggunaan Pupuk Kalium pada TanamanBawang Merah
(Allium cepa L.)Varietas Maja di Dataran Tinggi Basah
Bina Beru Karo dan Agustina E MarpaungKebun Percobaan Berastagi. Jln. Raya Medan-Berastagi Km 60, Berastagi 22151Hp : 0823 6343 9868, Email :bina_karo@yahoo.co.id
ABSTRAKBawang merah merupakan salah satukomoditas hortikultura yang penting bagimasyarakat, baiksecara ekonomis maupunkandungan gizinya. Saat ini dijumpai beberapa permasalahan dalambudidaya bawang merah, diantaranya adalah masalah pemupukan, sehingga dilakukan penelitianyang bertujuan untuk mengetahui sumber dan dosis pupuk kalium yang tepat untuk meningkatkanproduksi bawang merah di dataran tinggi basah. Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari s/d Maret2016 di kebun percobaan Berastagi dengan ketinggian ± 1340 meter dpl,jenis tanahandisol.Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 3 ulangan. Faktor I :Sumber Kalium (K1= Kalium klorida dan K2= Kalium sulfat).Faktor II : DosisKalium (D0=0, D1 =50 kgK2O/ha, D2=100 kg K2O/ha, D3 =150 kg K2O/ha dan D4 =200 kg K2O/ha).Hasil yang diperoleh adalahsumber pupuk kalium sulfat berperan dalam peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman (2,13-4,74%), jumlah daun (15,42%), bobot umbi/tanaman (4 %) dan jumlah umbi/tanaman (14,26%)dibanding pupuk kalium klorida. Dosis pemupukan kalium 100 kg K2O/ha berperan dalammeningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman (3,68%), bobot umbi/tanaman (58,20%), jumlah umbi(41,34%) dan diameter umbi (16,68%) dibanding tanpa pemupukan kalium. Penggunaan pupukkalium sulfat dengan dosis 100 kg K2O/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawangmerah.
Kata Kunci : Allium cepa L., kalium, sumber, dosis.
PENDAHULUANBawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satukomoditas hortikultura yang pentingbagimasyarakat baik secara ekonomis ataupunkandungan gizinya. Bawang merahbiasanyadigunakan sebagai bumbu masak sehari-harimaupun obat tradisional, sehinggapermintaan bawangmerah semakin lama semakin meningkat..Indonesia dengan 33 Propinsi, 325 Kabupaten, 5.054 Kecamatan mempunyai daerahpotensial produksi bawang merah. Daerah tersebut diantaranya adalah : Nangroe Aceh Darussalam,Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, JawaTimur, Nusa Tenggara Barat, Bali, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara dan Papua(Anonim, 2006).Tanaman bawang merah lebih senang tumbuh di daerah beriklim kering. Tanaman bawangmerah peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi, serta cuaca berkabut. Tanamanini membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhuudara 25-32°C, dan kelembaban nisbi 50-70% (Sutarya dan Grubben 1995 dalam Sumarni, 2005;Nazarudin, 1999 dalam Sumarni, 2005).Tanaman bawang merah dapat membentuk umbi di daerah yang suhu udaranya rata-rata22°C, tetapi hasil umbinya tidak sebaik di daerah yang suhu udara lebih panas. Bawang merah akanmembentuk umbi lebih besar bilamana ditanam di daerah dengan penyinaran lebih dari 12 jam. Dibawah suhu udara 22°C tanaman bawang merah tidak akan berumbi. Oleh karena itu, tanamanbawang merah lebih menyukai tumbuh di dataran rendah dengan iklim yang cerah (Rismunandar,1986 dalam Sumarni, 2005).Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk meningkatkan produksi, bahkansampai sekarang dianggap sebagai faktor yang dominan dalam produksi pertanian, sehingga dalam
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rekomendasi pemupukan harus didasarkan atas kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara didalam tanah (Urlich, 1879).Kalium merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman, dimana kaliummempunyai pranan penting dalam proses metabolisme, antara lain sebagai aktivator enzim-enzimdalam glikolisis, mekanisme membuka dan menutupnya stomata, serta translokasi fotosintesa daridaun ke umbi (Bidwell, 1979). Vachhani dan Patel (1996) melaporkan bahwa pemberian pupuk Kmampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Selanjutnya Vidigal et al.(2002) mengatakan bahwa pertumbuhan bawang merah meningkat secara bertahap denganmeningkatnya jumlah pemberian pupuk K.Sejalan dengan permintaan bawangmerah yang semakin meningkat memberikanpeluanguntuk mengembangkan agribisnisbawang merah sebagai salah satu komoditashortikultura. Salahsatu cara untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan pemberian pupuk kalium.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber dan dosis pupuk kalium yang tepat untukpeningkatan produksi bawang merah. Hipotesis yang diajukan adalah diperoleh interaksi yangpositif antara sumber dan dosis pupuk kalium dalam peningkatan produksi bawang merah.
BAHAN DANMETODAPenelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari s/d Maret 2016 di kebun percobaanBerastagi,Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo,dengan ketinggian ± 1340 meter dari permukaanlaut,jenis tanah andisol.Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan3 ulangan. Faktor I : Sumber Kalium (K1= Kalium klorida dan K2= Kalium sulfat). Faktor II :DosisKalium (D0=0, D1 =50 kg K2O/ha, D2=100 kg K2O/ha, K3 =150 kg K2O/ha dan K4 =200 kgK2O/ha). Prosedur pelaksanaannya adalah dibuat buat petak percobaan dengan ukuran 1 m x 1 m.Jarak antar perlakuan 0,3 m dan jarak antar ulangan 0,6 m, tinggi bedengan 30 cm. Dipermukaanbedengan dipasang mulsa lalu dibuat jarak tanam 20 x 20 cm,diberi pupuk kandang sebanyak 1,5kg/plot (60 g/lobang tanam) dan pupuk anorganik dengan dosis N 90 kg/ha dan P2O5sebanyak 90kg/ha. Pemberian pupuk kalium sesuai dengan perlakuan yang diuji, sumber pupuk kalium yangberasal dari pupuk kalium klorida mengandung K2O 60 % dan pupuk kalium sulfat mengandung K2O40 %. Kemudian pupuk ditutup dengan tanah setinggi 30 cm dan dipasang mulsa.Ditanam satulobang satu siung bibit lalu ditutup. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pengairan, danpengendalian hama/penyakit. Untuk mencegah serangan hama tanaman, dilakukan penyemprotaninsektisida berbahan aktif Pofenofos, Klorantranilipol 50 g/l, Imidakloprid dengan konsentrasi 0,5 –1,0 cc/l air, untuk mengendalikan penyakit tanaman dilakukan penyemprotan fungisida Mankozebatau Difenokonasol 250 g dengan konsentrasi 2 g/ltr air. Penyemprotan dilakukan 1 x 4 hari atautergantung tingkat serangan hama/penyakit tanaman di lapangan. Pemanenan dilakukan padaumur 2,5 bulan setelah tanam. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman dan diameter rumpun(diamati pada umur 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam), jumlah anakan dan jumlah daun (diamatisetelah umur 8 minggu setelah tanam), sedangkan bobot umbi, jumlah umbi, panjang umbi dandiameter umbi per tanaman diamati pada saat panen.Data yang diperoleh dianalisa dengan uji F dandilanjutkan dengan uji beda rata-rata BNJ pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi TanamanTinggi tanaman bawang merah pada umur 8 MST(Minggu Setelah Tanam) nyatadipengaruhi oleh interaksi antara sumber dan dosis pupuk kalium (Tabel 1). Pemberian pupukkalium klorida dengan dosis 100 K2O/ha menghasilkan pertumbuhan bawang merahyang nyatalebih tinggi dibandingkan dengan kontrol(tanpa pupuk kalium), yaitu 43,69 cm berbanding 41,16cm. Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan penggunaan pupuk kaliumsulfat berkisar 2,13-4,74% dibanding pupuk kalium klorida. Pemberian pupuk kalium sulfat dengan100 kg K2O /ha menghasilkan pertumbuhan bawang merahyang nyata lebih tinggi dibandingkan
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dengan kontrol(tanpa pupuk kalium), yaitu 46,67 cm berbanding 41,91 cm. Dimana peningkatantinggi tanaman berkisar 3,68%.Interaksi antara sumber dan dosis kalium terhadap tinggi tanaman bawang merah padaumur pertumbuhan yang optimal memperlihatkan bahwa tanaman bawang merah yangtertinggidihasilkan dari kombinasi K2 (kalium sulfat) dengan dosis D2 (100 kg/ha), yaitu 46,67 cm.Meningkatnya tinggi tanaman bawang merah dengan pemberian pupuk kalium, dikarenakan pupuktersebut dapat menambah ketersediaan unsur hara di dalam tanah, hal ini sesuai dengan hasilpenelitian Vachhani and Patel (1996), yaitu pemberian pupuk K mampu meningkatkanpertumbuhan vegetatif pada tanaman bawang merah. Demikian juga halnya dengan Abdulrachmandan Susanti (2004) mengatakan bahwa pemberian pupuk K dalam tanah yang cukup menyebabkanpertumbuhan bawang merah lebih optimalTabel 1. Interaksi perlakuan sumber dan dosis pupuk kalium terhadap tinggi tanaman umur 8 MST
Perlakuan
Sumber Kalium
Tinggi Tanaman (cm)
Dosis Kalium
D0 D1 D2 D3 D4
K1
41.16 bB 41.22 bB 43.69 aB 41.16 bB 33.23 cB
K2
41.91 aA 43.51 aA 46.67 aA 42.99 aA 41.91 aA
KK (%) 4.03Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05
Jumlah DaunHasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan sumber kalium dan dosiskalium memberi pengaruh nyata terhadap jumlah daun, namun interaksi kedua perlakuan tidakmemberi pengaruh nyata terhadap (Tabel 2).Pemberian pupuk kalium sulfat (K2) mampu meningkatkan jumlah daun yang nyata lebihtinggi dari pada perlakuan K1 (kalium klorida). Perlakuan dosis kalium mampu meningkatkanjumlah daun yang nyata lebih tinggi dari pada tanpa pupuk kalium. Jumlah daun yang diberi pupukkalium sulfat nyata lebih banyak dibandingkan dengan kalium klorida, yaitu 32,84 helai berbanding27,77 helai. Peningkatan jumlah daun pada perlakuan pupuk kalium sulfat dibanding dengan pupukkalium klorida mencapai 15,42%. Pemberian pupuk kalium nyata lebih banyak dibandingkandengan kontrol, yaitu 31,10 – 34,00 helai berbanding 22,06 helai.Tabel 2. Pengaruh Jenis dan dosis pupuk kalium terhadap jumlah daun
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
Jenis KaliumK1. KaliumKloridaK2. Kalium Sulfat
Dosis KaliumD0. 0D1. 50 kg K2O/haD2. 100 kg K2O/haD3. 150 kg K2O/haD4. 200 kg K2O/ha
27.77 b32.84 a
22.06 b34.00 a31.10 a33.53 a30.83 a
KK (%) 16.41Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji BNJ.05
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Hal inimemperlihatkan bahwa pemberian kalium dapat meningkatkan pertumbuhantanaman bawang daun, hal ini sesuai dengan peran pupuk kalium dalam pertumbuhan tanaman,karena sangat diperlukan oleh tanaman pada fungsi fisiologis tanaman (Gunadi, 2007; Farhad et al.,2010), yaitu berperan dalam aktivasi enzim, merangsang asimilasi dan transport asimilat,keseimbangan anion dan kation seperti pengaturan air melalui kontrol stomata (Zhou et al., 2006).
Bobot Umbi per TanamanBobot umbi per tanaman nyata dipengaruhi oleh interaksi antara sumber dan dosis pupukkalium (Tabel 3). Penggunaan sumber dan dosis kalium yang dikombinasikan berpengaruh nyataterhadap tinggi tanaman bawang merah.Pemberian sumber pupuk kalium klorida dengan dosis 100K2O/ha menghasilkan bobot umbi per tanaman bawang merahyang nyata lebih tinggi dibandingkandengan perlakuanlainya, yaitu 106,33 g. Sedangkan pemberian kalium sulfat dengan 100 kg K2O/hamenghasilkan pertumbuhan bawang merahyang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuanlainnya, yaitu 107,00 g. Secara umum perlakuan pemupukan kalium menghasilkan bobot umbi pertanaman yang nyata lebih tinggi dari pada perlakuan tanpa pemupukan kalium. Dimana pemberianpupuk kalium akan meningkatkan bobot umbi berkisar 58,20% dibanding tanpa pemupukankalium.Tabel 3. Interaksi perlakuan Jenis dan dosis pupuk kalium terhadap bobot umbi per tanaman
Perlakuan
Sumber Kalium
Bobot Umbi (g)
Dosis Kalium
D0 D1 D2 D3 D4
K1
54.17 cA 87.00 bA 106.33 aA 80.33 bA 59.67 cB
K2
35.00 cB 90.67 abA 107.00 aA 87.33 bA 85.00 bA
KK (%) 12.61Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidakberbeda nyata menurut uji BNJ.05Interaksi antara sumber dan dosis kalium terhadap tinggi tanaman bawang merah padaumur pertumbuhan yang optimal memperlihatkan bahwa tanaman bawang merah yangtertinggidihasilkan dari kombinasi pupuk kalium sulfat dengan dosis 100 kg K2O/ha. Meningkatnyabobot umbi per tanaman dengan pemberian pupuk kalium, dikarenakan pupuk tersebut dapatmenambah ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. Disamping itu,pupuk kalium dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga dapatberfotosintesa dengan normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Bidwell (1979), kalium dalamtanaman mempunyai peranan penting dalam proses metabolisme, antara lain sebagai aktivatorenzim-enzim dalam glikolisis, mekanisme membuka dan menutupnya stomata, serta translokasifotosintatdari daun ke umbi.
ba
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Gambar 1. Hasil Bawang Merah per Tanaman dengan Menggunakan Pupuk Kalium Klorida (a) dan KaliumSulfat (b) pada dosis 100 kg K2O/ha
Jumlah, Panjang dan Diameter UmbiBerdasarkan analisa sidik ragam jumlah, panjang dan diameter umbi, diperoleh bahwaperlakuan sumber pupuk kalium nyata mempengaruhi jumlah umbi, namun tidak berpengaruhpada panjang dan diameter umbi. Sedangkan perlakuan dosis pupuk kalium, nyata mempengaruhijumlah dan diameter umbi, sedangkan panjang umbi tidak berpengaruh nyata. (Tabel 4).Tabel 4. Pengaruh Sumber dan dosis pupuk kalium terhadap jumlah, panjang dan diameter umbi
Perlakuan Jumlah Umbi
(siung)
Panjang Umbi (cm) Diameter Umbi
(cm)
Jenis KaliumK1. KaliumKloridaK2. Kalium Sulfat
Dosis KaliumD0. 0D1. 50 kg K2O/haD2. 100 kg K2O/haD3. 150 kg K2O/haD4. 200 kg K2O/ha
9.69 b11.30 a
7.53 c9.07 bc12.83 a10.90 ab12.13 a
4.63 a4.53 a
4.01 a4.43 a4.73 a4.61 a5.12 a
2.65 a2.53 a
2.23 b2.63 a2.67 a2.74 a2.69 a
KK (%) 14.29 17.24 6.57Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji BNJ.05Data padaTabel 4memperlihatkan bahwa pemberian kalium sulfat (K2) mampumeningkatkan jumlah umbi yang nyata lebih tinggi dari pada perlakuan K1 (kalium klorida).Sedangkan perlakuan dosis kalium mampu meningkatkan jumlah dan diameter umbi yang nyatalebih tinggi dari pada tanpa kalium. Jumlah umbi yang diberi pupuk kalium sulfat nyata lebih tinggidibandingkan dengan kalium klorida, yaitu 11,30 siung berbanding 9,69 siung, dimanapeningkatannya mencapai 14,26%. Perlakuan pemberian pupuk kalium nyata lebih tinggidibandingkan dengan kontrol, yaitu 9,07 – 12,83 siung berbanding 7,53 siung. Dimana jumlah umbitertinggi dijumpai pada perlakuan D2 (100 kg K2O/ha), yaitu 12,83 siung dan peningkatan jumlahumbinya dibanding tanpa pemupukan kalium mencapai 41,34%. Sedangkan panjang umbi bawangmerah terlihat tidak berbeda nyata diantara perlakuan, baik perlakuan sumber maupun dosiskalium.Diameter umbi bawang merah terlihat dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan dosiskalium. Dimana diperoleh diameter umbi dengan pemberian pupuk kalium nyata lebih tinggidibanding dengan tanpa pemupukan kalium, yaitu 2,63 – 2,74 cm berbanding 2,23 cm danpeningkatannya mencapai 16,68%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kalium dapatmeningkatkan jumlah dan diameter umbi tanaman bawang merah, hal ini sesuai dengan hasilpenelitian Marpaung dan Karo (2015), bahwa pemberian pupuk kalium yang mengandung K2O 40% (kalium sulfat) berperan dalam meningkatkan hasil umbi wortel. Hal ini didukung oleh pendapatSutrisna et al. (2003), yang menyatakan bahwa keseimbangan unsur hara terutama K di dalamtanah sangat berperan dalam sintesis karbohidrat dan protein sehingga sangat membantumemperbesar umbi bawang merah.Pengaruh lain dari pemupukan kalium adalah menghasilkanumbi yang berkualitas (Bybordi dan Malakouti, 2003).
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Gambar 2. Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Pupuk Kalium
KESIMPULAN1. Sumber pupuk kalium sulfat berperan dalam peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman (2,13-4,74%), jumlah daun (15,42%), bobot umbi/tanaman (4%) dan jumlah umbi/tanaman(14,26%) dibanding pupuk kalium klorida.2. Dosis pemupukan kalium 100 kg K2O/ha berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tinggitanaman (3,68%), bobot umbi/tanaman (58,20%), jumlah umbi (41,34%) dan diameter umbi(16,68%) dibanding tanpa pemupukan kalium.3. Penggunaan pupuk kalium sulfat dengan dosis 100 kg K2O/ha dapat meningkatkanpertumbuhan dan hasil bawang merah.
DAFTAR PUSTAKAAnonim. 2006. Road Map Pasca Panen, Pengolahan dan Pemasaran Hasil Bawang Merah. DirektoratJenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian.Abdulrachman, S., Z. Susanti. 2004. Pengaruh Pemberian Zeolit terhadap Peningkatan EfisiensiPupuk P dan K pada Tanaman Padi. J. Zeolit Indonesia 3:1-12.Bidwel, R.G.S. 1979. Plant physiology. Second Edition, Colier MacMillan Publ. Co. N. York.Bybordi, A., M.J. Malakouti, 2003. The Effect of Various Rates of Potassium, Zinc, and Copper on theYield and Quality of Onion Under Saline Conditions In Two Major Onion Growing Regions ofEast Azarbayjan. Agric. Sci. and Technol.17:43-52.Farhad, I.S.M, M.N. Islam, S. Hoque, M.S.I. Bhuiyan.2010. Role of Potassium and Sulphur on theGrowth, Yield, and Oil Content of Soybean (Glycine max L.). Ac. J. Plant Sci.3(2):99-103.Gunadi, N. 2007. Penggunaan Pupuk Kalium Sulfat sebagai Alternatif Sumber Pupuk Kalium padaTanaman Kentang. J. Hort. 17(1):52-60.Marpaung, A.E., B. Karo 2015. Penggunaan Sumber Pupuk Kalium dalam Peningkatan Hasil Wortel(Daucus carota). Jurnal Saintech, 7:1-6.Sumarni, N., A. Hidayat. 2005.Budidaya bawang merah. Panduan teknis budidaya bawang merah3:1-3, ISBN : 979-8304-49-7.Sutrisna, N., S. Suwalan, Ishaq. 2003. Uji Kelayakan Teknis dan Finansial Penggunaan Pupuk NPKAnorganik pada Tanaman Kentang Dataran Tinggi Jawa Barat. J. Hort.13(1):67-75.Ulrich, A. 1879. Plant tissue analysis as a guide in fertilizing crops. In H.M. Reisenhauer, ed. Soil andPlant Tissue Testing in California. Riverside: University of California Bulletin 1976, 1879, pp.1–4.Vachhani, M.U., Z.G. Patel. 1996. Growth and Yield of Onion (Allium cepa L.) as Influenced by Levelsof Nitrogen, Phosphorus, and Potash Under South Gujarat Conditions. ProgressiveHorticulture25:166-167.Vidigal, S.M., P.R.G. Pereira, D.D. Pacheco. 2002. Mineral Nutrition and Fertilization ofOnion.Informe.Agropecuario23(218):36-50.Zhou, T.H., H.P. Zhang, L. Liu. 2006. Studies on Eeffect of Potassium Fertilizer Applied on Yield of BtCotton. Chin. Agric. Sci. Bull. 22(8):292–296.
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Pemanfaatan Gulma sebagai Pupuk Kompos untuk Meningkatkan
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)
Varietas Hot Beauty
Cecep Hidayat, Abdul Patah, Sofiya HasaniJurusan Agroteknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandungcephidayat62@uinsgd.ac.id
ABSTRAKGulma sebagai tumbuhan yang tidak dikehendaki dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupukkompos karena mengandung N, P dan K, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai (Capsicum
annuum L.) terhadap pemberian pupuk kompos gulma paitan, eceng gondok dan kirinyuh.Penelitian dilaksanakan di Kebun Praktek Fakultas Pertanian Universitas Winaya MuktiTanjungsari-Sumedang dari April sampai Juli 2014, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)dengan 4 perlakuan dan 7 ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol (A), pupuk kompos 15 t ha-1 (B),pupuk kompos eceng gondok 15 t ha-1 (C) dan pupuk kompos kirinyuh 15 t ha-1 (D). Hasil penelitianmenunjukan bahwa pemberian pupuk organik memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadaptinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat segar brangkasan sertaberat kering brangkasan, namun tidak berbeda nyata terhadap luas daun dan nisbah pupus akar.Penggunaan pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh dapatdigunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.
Kata kunci:Cabai merah, Eceng gondok, Kirinyuh, Paitan, Pupuk Kompos
PENDAHULUANCabai merah (Capsicum annuum L.)merupakan salah satu jenis tanaman hortikulturapentingyang dibudidayakan secara komersial, karena memiliki kandungangizi yang cukup lengkap,memiliki nilaiekonomis tinggi, dan banyak digunakan baikuntuk konsumsi rumah tangga maupununtukkeperluan industri makanan. Kebutuhan konsumsi cabai setiap tahun meningkat dan sampaisekarang tanaman cabai merah termasuk salah satu tanaman yang dianggap potensial untukdikembangkan. Produksi cabai merah di Indonesia tahun 2012 sebanyak 954,36 ribu ton.Dibandingkan tahun 2011, terjadi kenaikan produksi sebanyak 65,51 ribu t-1 atau 7,37 % (BPS,2013). Untuk meningkatkan produksi cabai merah, dapat dilakukan model pertanian yang selarasalam dan menitikberatkan pada pelestarian hubungan timbal balik antara organisme dengansekitarnya.Pertanian selaras alam tidak menghendaki penggunaan produk teknologi pertanian yangberupa bahan-bahan kimia berlebihan yang dapat merusak alam ekosistem alam.Di dalam pertanianselaras alam dinyatakan bahwa pupuk buatan dan pestisida hasil produksi yang diproses secarakimia oleh digunakan, tetapi dalam jumlah yang relatif kecil atau hanya berperan sebagai pelengkap(Djojosuwito, 2000).Pembatas dalam pemupukan organik adalah ketersediaan pupuk organik pada sentra-sentraproduksi tanaman sayur, sehingga perlu dilakukan penambahan bahan organik dari sumber lainbahkan dari gulma. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan beberapajenis gulma diantaranya paitan, eceng gondok, dan gulma kirinyuh.Gulma adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki namun dapat dimanfaatkan sebagai sumberpupuk kompos.Dengan memanfaatkan gulma sebagai sumber bahan organik, serta sumber N, P danK, maka dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan.Disamping itu gulma merupakan sumberdayaalam yang dapat diperbarui dan tidak mencemari lingkungan, sedangkan Urea, Fosfor dan KCl tidakdapat diperbarui dan cenderung mencemari lingkungan.
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Paitan adalah tumbuhan semak famili Asteraceae yang diduga berasal dari Meksiko.Tanaman ini dikenal sebagai gulma tahunan yang banyak tumbuh sebagai semak di pinggir jalan,tebing, dan sekitar lahan pertanian.Morfologi tanaman ini agak besar, bercabang sangat banyak,berbatang lembut dan tumbuh sangat cepat (Jama et al., 2000).Eceng gondok (Eichornia crassipes (Mart) Solm.) merupakan gulma air dengan lajupertumbuhan yang sangat pesat dan dapat membentuk area penutupan yang luas pada permukaanperairan.Penutupan permukaan perairan oleh eceng gondok selain dapat mengganggu aktivitasmasyarakat di sekitar perairan, juga mengurangi keanakearagaman spesies yang tumbuh diperairan.Namun, selain memberikan dampak negatif, eceng gondok memiliki sisi positif antara lainsebagai bahan baku pupuk.Gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) terdapat cukup banyak pada lahan-lahan kosong dandi pinggir jalan.Kirinyuh termasuk famili Compositae, berupa tumbuhan besar yang agak besar,bercabang banyak, batang lembut, tumbuh sangat cepat, sehingga dalam waktu yang singkat dapatmembentuk semak yang tebal (Daryono dan Hamzah, 1979).Dari penelitian yang telah dilakukan,gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) dapat dijadikan sebagai sumber bahan organik serta unsurhara terutama nitrogen (N) dan kalium (K) (Hakim, 2000).Dengan demikian perlu dilakukan penelitian yang menggunakan gulma paitan, ecenggondok dan kirinyuh sebagai sumber kompos dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan dan hasiltanaman cabai merah.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan pada April hingga Juli 2014 di Kebun Percobaan Universitas WinayaMukti Jalan Raya Bandung Sumedang KM 29 Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Karakteristik tanahtermasuk kedalam ordo Andisol, pH 5,6 (agak masam) dan ketinggian 850 mdpl dengan tipe curahhujan C (agak basah).Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman cabai varietas Hot Beauty,pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok, pupuk kompos kiriyuh, dedak, EM4, gula.Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan tujuh kaliulangan.Perlakuan yang digunakan adalah pupuk kompos paitan, kompos eceng gondok dankompos kirinyuh, yaitu:A : Kontrol (tanpa menggunakan pupuk)B : 15 t ha-1 pupuk kompos paitanC : 15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondokD : 15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum PenelitianRata-rata suhu harian di tempat penelitian 25,89⁰C dan rata-rata kelembaban 75 %. Beberapahama dan penyakit yang terdeteksi menyerang tanaman diantaranya, hama ulat tanah, ulat grayak,kutu daun,dan thrips sedangkan penyakit penyakit bercak daun, penyakit busuk kuncup danpenyakit patek buah atau antraknosa.Berdasarkan hasil analisis, pupuk kompos paitan memiliki pH yaitu sebesar 8,09 H2O dan 7,88KCL, kadar air sebesar 40,59%, C-organik sebesar25,58%, N-total yaitu 2,81%, C/N rasio sebesar9%,P2O5sebesar 0,80% dan kandungan K2O 3,40%. Hasil analisis pupuk kompos eceng gondokmemiliki nilai derajat kemasaman (pH) yaitu sebesar 8,89 H2O dan 8,73 KCL, kadar air sebesar33,87%, C-organik sebesar 22,16%, N-total yaitu 1,42%, C/N rasio sebesar 16%, P2O5 sebesar0,85% dan kandungan K2O sebesar 1,98%. Hasil analisis pupuk kompos kirinyuh memiliki nilaiderajat kemasaman (pH) yaitu sebesar 8,58 H2O dan 8,38 KCL, kadar air sebesar 25,72%, C-organiksebesar 31,89%, N-total yaitu 3,08%, C/N rasio sebesar 10%, P2O5 sebesar 1,14% dan kandunganK2O sebesar 2,41%.
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Tinggi Tanaman (cm)Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pupuk organik berpengaruh tidak nyataterhadap tinggi tanaman umur 10 HST, sedangkan pada 20, 30 dan 40 HST penambahan pupukorganik memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 1).Berdasarkan Tabel 1 pemberian pupuk organik baik pupuk kompos paitan, pupuk komposeceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh memberikan pengaruh tidak nyata pada 10 HST,sedangkan pada 20, 30 dan 40 HST sangat nyata terhadap kontrol pada parameter pertumbuhantinggi tanaman cabai merah. Pada umur 10 HST unsur hara pada kompos belum tersedia untuktanaman, sedangkan pada pengamatan selanjutnya, hara telah tersedia untuk pertumbuhantanaman.Selain itu, pertumbuhan signifikan ini dikarenakan nitrogen yang terkandung dalam pupukkompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh.Nitrogen merupakanunsur hara makro yang sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti batang, daundan akar.Unsur N berguna dalam pembelahan dan pembesaran sel-sel yang terjadi pada meristemapikal sehingga memungkinkan pertambahan tinggi tanaman serta pertumbuhan cabang dapatberlangsung dengan pesat, dimana batang dan cabang merupakan tempat tumbuh atau melekatnyadaun. Hal ini menyebabkan tinggi tanaman dan jumlah daun dapat terbentuk dengan pesat,demikian pula dengan adanya perkembangan sel-sel yang menyebabkan pertumbuhan ke sampingdan ditandai dengan bertambah lebarnya diameter batang, Gardner et. al., (1991) dalam Haris,(2010).Tabel 1. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk KomposKirinyuh terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 10, 20, 30 dan 40 HST.Perlakuan Tinggi Tanaman Cabai Merah (cm)10HST 20HST 30HST 40HSTA (Kontrol) 6,52a 8,19 a 11,57a 15,14aB (15 t ha-1 pupuk kompos paitan ) 6,64a 10,36b 15,45b 21,14bC (15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondok) 6,93a 10,57b 15,10b 20,29bD (15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh) 7,10a 11,05b 15,98b 23,30bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bedatidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%Menurut Tjitrosoepomo (1984) pertumbuhan terjadi pada jaringan meristem apikalmaupun lateral. Meristem ujung akar dan ujung batang merupakan bagian yang penting darimeristem apikal dimana meristem ujung akar dan ujung batang akan menyebabkan terjadinyapertumbuhan ke bawah yang akan memperpanjang akar dan ujung batang sehingga terjadipertumbuhan ke atas yang dapat menambah tinggi tanaman, sedangkan unsur fosfor yangterkandung dalam pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuhdapat meningkatkan efisiensi fungsi dan penggunaan dari unsur nitogen itu sendiri (Agustina,1990). Selain itu pupuk kompos juga berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah sehingga udaradan air dalam tanah berada dalam keadaan seimbang, mengikat air sehingga tanah tidak mudahkering dan dapat mengikat unsur-unsur kimia dalam tanah.
Luas Daun (cm2)Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos ecenggondok dan pupuk kompos kirinyuh tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap luas daun (Tabel2).
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Tabel 2. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk KomposKirinyuh terhadap Rata-Rata Luas Daun Tanaman Cabai MerahPerlakuan Luas Daun (cm2)A (Kontrol) 2534,02aB (15 t ha-1 pupuk kompos paitan ) 4676,68aC (15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondok) 4762,99aD (15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh) 5532,62aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bedatidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%Pemberian pupuk kompos sebanyak 450 g tan-1 tidak memberikan pengaruh yang nyataterhadap luas daun pada setiap perlakuan.Hal ini disebabkan kandungan unsur hara yangterkandung dalam pupuk kompos paitan, eceng gondok dan krinyuh dalam kategori rendahsehingga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun.Unsur nitrogen yang dominan terkandung dalam pupuk kompos berfungsi dalammeningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama untuk memacu pertumbuhandaun.Diasumsikan semakin besar luas daun maka makin tinggi fotosintat yang dihasilkan, sehinggasemakin tinggi pula fotosintat yang ditranslokasikan. Fotosintat tersebut digunakan untukpertumbuhan dan perkembangan tanaman, antara lain pertambahan ukuran panjang atau tinggitanaman, pembentukan cabang dan daun baru (Sahari, 2005).Peningkatan luas daun erat kaitannya dengan unsur hara terutama unsur N, P, dan Mg.Sesuai dengan pendapat Lakitan (2001), bahwa unsur N sangat mempengaruhi pertumbuhan danperkembangan daun. Konsentrasi nitrogen tinggi umumnya menghasilkan total luas daun yanglebih besar. Sutejo (2002) juga menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur utama dalampertumbuhan tanaman untuk pembentukan bagian vegetatif tanaman seperti daun, sedangkanfosfor berfungsi sebagai penyusun protein dan magnesium sebagai penyusun molekul klorofilberperan dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan dapat ditranslokasikanuntuk mendukung pertambahan pertumbuhan daun.
Jumlah Buah Per Tanaman (buah)Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos ecenggondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah pertanaman (Tabel 3).Tabel 3. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk KomposKirinyuh terhadap Rata-Rata Jumlah Buah Per Tanaman Cabai MerahPerlakuan Jumlah Buah Per TanamanA (Kontrol) 5,47aB (15 t ha-1 pupuk kompos paitan ) 17,38abC (15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondok) 29,81bD (15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh) 32,33bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bedatidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa penggunaan pupuk kompos eceng gondok dan pupukkompos kirinyuh mampu memberikan pengaruh yang paling baik jika dibandingkan denganpemberian pupuk kompos paitan dan kontrol. Hal ini disebabkan unsur hara P yang terkandungdalam pupuk kompos eceng gondok sebesar 0,84% dan kompos kirinyuh sebesar 1,14% bila dilihatdari kandungan unsur hara tersebut cukup rendah, namun dapat meningkatkan jumlah buah pertanaman.
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Hal ini dikarenakan unsur hara P yang terkandung dalam pupuk kompos paitan sebesar0,80%, eceng gondok sebesar 0,84% dan kirinyuh sebesar 1,14% mampu merangsangpertumbuhan bunga dan buah, sehingga berpengaruh terhadap jumlah buah yang dihasilkan. Unsurfosfor dibutuhkan oleh tanaman hortikultura terutama jenis sayuran yang dimanfaatkan buahnyatermasuk salah satunya tanaman cabai merah, karena fosfor merupakan unsur pokok yangdibutuhkan oleh tanaman terutama pada fase generatif, khususnya untuk pembentukan bunga,buah dan biji.Disamping kadar P yang harus cukup, unsur hara K pun menjadi hal yang dapatmempengaruhi pembentukan buah. Pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuhdipercaya mampu meningkatkan jumlah buah per tanaman, karena hasil analisis pupuk yangdilakukan terdapat kandungan unsur hara K yang terdapat dalam kompos eceng gondok yaitusebesar 1,98% sedangkan pada pupuk kompos kirinyuh adalah 2,41%, namun unsur hara ini masihdalam kategori rendah. Unsur K ini berperan dalam memperlancar pengangkutan karbohidrat danmemegang perat penting dalam pembelahan sel dapat mempengaruhi pembentukan danpertumbuhan buah sampai buah masak serta berperan dalam memperkuat dalam tubuh tanamanagar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur (Nurjannah et al., 2012).
Berat Buah Per Tanaman (g)Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos ecenggondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman (Tabel 4).Tabel 4 menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos berpengaruh nyata terhadap beratbuah per tanaman.Pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuhmeningkatkan berat buah per tanaman dan berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini dikarenakanunsur hara P yang terkadung dalam pupuk kompos paitan sebesar 0,80%, eceng gondok sebesar0,84% dan kirinyuh sebesar 1,14% mampu merangsang pertumbuhan bunga dan buah, sehinggaberpengaruh terhadap bobot buah yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartasapoetradan Sutedja (2000) yang menyatakan bahwa peranan fosfor dapat mempercepat pembungaan danpengisian buah, biji atau gabah serta meningkatkan produksi tanaman.Sobir dan Siregar (2010)menambahkan pupuk K (kalium) mendukung pertumbuhan tanaman, pembungaan danpembentukan buah.Menurut penelitian Santoso (2000), pada cabai merah bahwa penggunaanunsur hara fosfor pada tanaman cabai merah dapat mendorong terbentuknya bunga dan buah.Ditambahkan lagi oleh Marsono (2004) dan Samekto (2006) bahwa pemberian pupuk organikdapat mengubah struktur tanah menjadi lebih baik sehingga pertumbuhan akar lebih baik,meningkatkan serap dan daya pegang tanah terhadap air serta memperbaiki kehidupan organismedalam tanah, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan selanjutnya dapat memperbaikiproduksi buah.Tabel 4. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk KomposKirinyuh terhadap Rata-Rata Berat Buah Per Tanaman Cabai MerahPerlakuan Berat Buah Per Tanaman (g)A (Kontrol) 18,48aB (15 t ha-1 pupuk kompos paitan ) 42,62bC (15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondok) 75,15bD (15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh) 80,02bKeterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkanbeda tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%Unsur hara K pun sangat penting dibutuhkan dalam proses pembentukan buah, kalium yangterkandung dalam pupuk kompos paitan sebesar 3,40%, eceng gondok 1,56% dan kirinyuh 2,41%unsur hara ini masih dalam kategori rendah jika dibandingkan dengan kebutuhan tanaman cabai,namun mampu memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Hal ini sesuaidengan pendapat Mas’ud (1993) dalam Belinda (2013) menyatakan bahwa translokasi fotosintat ke
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buah tanaman cabai nyata dipengaruhi oleh kalium, dimana kalium mempertinggi pergerakanfotosintat keluar dari daun menuju akar, dan hal ini akan meningkatkan penyediaan energi untukpertumbuhan akar, perkembangan ukuran serta kualitas buah sehingga bobot buah bertambah.Ketersediaan hara P dipengaruhi oleh pH tanah, jumlah Al dan Fe bebas dalam tanah.Hasilanalisis tanah awal kandungan Al dan Fe tinggi di dalam tanah maka menyebabkan P terikatmenjadi Al-P dan Fe-P yang sulit untuk dilepas, sehingga P tidak tersedia bagi tanaman.Pemberianpupuk organik terutama pada tanah masam mampu meningkatkan efisiensi pemberian pupuk P.Asam organik yang terkandung pada pupuk organik mampu bertindak sebagai pengkelat senyawaAl dan Fe, sehingga P menjadi lebih tersedia.Secara umum dapat dikatakan bahwa bahan organikmemperbesar ketersediaan fosfor tanah, melalui hasil dekomposisinya yang menghasilkan asam-asam organik dan CO2 (Hanum, 2013).Menurut Suharjo et al., (1993) ion-ion Al dan Fe yang bebas dalam tanah dapat diikat olehbahan organik menjadi organo kompleks yang prosesnya secara kimiawi, sehingga kelarutan Al danFe dalam tanah yang semula tinggi dan bersifat racun dapat dikurangi. Serta menurut Laughlin danJames (1991) dalam Santoso, (2006) meningkatnya P tersedia, berasal dari bahan organik dandiperkirakan juga dari akibat berkurangnya pengingkatan P oleh Al. Lebih lanjut dikemukakanbahwa dekomposisi bahan organik menghasilkan asam-asam organik seperti asam organik terlarut,asam humat dan asam fulfat yang sifatnya polielektrolit. Ketiga asam ini memegang peranan yangpenting dalam pengikatan Al, sehingga P menjadi bebas di dalam tanah.
Berat Segar dan Berat Kering Brangkasan (g)Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos ecenggondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap berat segar danberat kering brangkasan. Tingkat pengaruh penggunaan pupuk kompos kirinyuh memberikan hasilyang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk kompos paitan dan dan pupuk kompos ecenggondok (Tabel 5).Tabel 5 Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk KomposKirinyuh terhadap Rata-Rata Berat Segar Brangksan Tanaman Cabai MerahPerlakuan Berat SegarBrangkasan (g) Berat KeringBrangkasan (g)A (Kontrol) 112,60a 38,06aB (15 t ha-1 pupuk kompos paitan ) 179,09b 65,32bC (15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondok) 195,59b 67,73cD (15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh) 286,38c 76.08dKeterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkanbeda tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%Berdasarkan rata-rata berat segar brangkasan yang dihasilkan oleh masing-masingperlakuan. Pemberian pupuk kompos kirinyuh mampu menghasilkan berat segar berangksantertinggi dengan rata-rata yaitu 286,38 g tan-1 dan berat segar brngkasan terendah dicapai padatanpa perlakuan (kontol) sebesar 112,60 g tan-1.Pada pupuk kompos kirinyuh kandungan unsur nitrogennya lebih tinggi dibandingkandengan pupuk kompos paitan maupun eceng gondok. Unsur nitrogen diperlukan untukpertumbuhan vegetatif, dengan pertumbuhan vegetatif yang aktif hasil fotosintesis digunakan untukpertumbuhan akar, batang dan daun sehingga berat segar brangkasan akan naik. Hal ini sesuaidengan pendapat Dwijosapoetra (1986), yang mengatakan berat segar brangkasan tanamandipengaruhi oleh unsur N yang diserap tanaman, kadar air dan kandungan unsur hara yang adadalam sel-sel jaringan tanaman.Pada pupuk kompos paitan dan pupuk kompos eceng gondok berdasarkan analisis ragamyang terlihat pada Tabel 5 menunjukan bahwa keduanya berbeda tidak nyata. Hal ini menunjukkanbahwa penggunaan pupuk kompos paitan mampu memberikan hasil yang sama dengan pupuk
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kompos eceng gondok, yaitu dengan rata-rata berat segar brangksan sebesar 179,09 g tan-1 dan195,59 g tan-1.Pada Tabel 5terlihat bahwa semua pemberian pupuk kompos memberikan pengaruh berbedanyata terhadap kontrol. Sedangkan hasil terbaik didapat pada perlakuan pupuk kompos kirinyuhyaitu sebesar 76,08 g tan-1. Hal ini dikarenakan didalam pupuk kompos kirinyuh mengandungbeberapa unsur hara, diantaranya yaitu unsur nitrogen dan fosfor.Fungsi unsur P yaitumeningkatkan daya serap tanaman terhadap unsur hara, dikarenakan unsur P dapat meningkatkanperkembangan akar.Selain itu unsur N yang terkandung dalam kompos kirinyuh juga berpengaruhdalam meningkatkan bobot kering brangkasan tanaman.Sejalan dengan pendapat Subhan danNikardi (1998), bahwa bobot kering brangkasan tanaman, tinggi tanaman, dan jumlah daun banyakdipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif akibat pengaruh dari pemberian nitrogen.Unsur P pada pupuk kompos kirinyuh sebesar 1,14% berperan penting dalam pertumbuhan seltanamanbaru pada tanaman cabai merah, sehingga dapat meningkatkan rata-rata berat keringbrangkasan tanaman yang diperoleh. Selanjutnya Tisdale dan Nelson (1984) mengemukakan bahwaketersediaan unsur yang baik dapat meningkatkan berat kering yang dihasilkan oleh tanamankarena unsur hara mineral berperan dalam proses pembentukan berat kering dan salah satukomponen pembentuk berat kering brangkasan tanaman.Berat kering brangkasan tanaman dapatdijadikan suatu acuan untuk menyatakan laju pertumbuhan vegetatif tanaman, karena paling sedikit90% bahan keringtanaman adalah hasil dari fotosintesis,maka analisis pertumbuhan umumnyadinyatakan dengan bobot kering brangkasan, terutama untuk mengukur tanaman sebagai penghasilfotosintat (Goldsworthy dan Fisher, 1992).
Nisbah Pupus Akar (%)Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos ecenggondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap nisbah pupusakar (Tabel 7).Tabel 6menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos paitan, kompos eceng gondok danpupuk kompos kirinyuh sebanyak 450 g tan-1 tidak berpengaruh nyata terhadap nisbah pupus akartanaman cabai merah.Hal ini diduga keadaan cuaca yang kurang mendukung yaitu curah hujan dankelembaban yang tinggi.Pertumbuhan akar tidak optimum, karena aerasi buruk dan tanah menjadilembab.Kondisi ini kurang baik bagi perakaran tanaman, sehingga akar tidak dapat tumbuh denganoptimal (Intan, 2007).Tabel 6. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk KomposKirinyuh terhadap Rata-Rata Nisbah Pupus Akar Tanaman Cabai MerahPerlakuan Nisbah Pupus Akar (%)A (Kontrol) 10,10aB (15 t ha-1 pupuk kompos paitan ) 12,85aC (15 t ha-1 pupuk kompos eceng gondok) 10,96aD (15 t ha-1 pupuk kompos kirinyuh) 11,03aKeteranga: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bedatidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%Nisbah pupus akar (NPA) merupakan perbandingan bobot kering bagian atas tanaman(pupus tajuk) dan bobot kering bagian akar tanaman. Pertumbuhan akar yang optimal tidak dapatdilepaskan dari pertumbuhan bagian pupusnya, karena energi yang digunakan untuk keperluantersebut diperoleh dari hasil fotosintesis yang terjadi di bagian atas tanaman (pupus). Oleh karenaitu pertumbuhan bagian atas tanaman (pupus) yang tinggi juga akan meningkatkankearah bawahbagian tanaman (akar).Penyerapan unsur hara yang cukup dan seimbang akan menghasilkan pertumbuhantanaman yang baik. Namun, hal ini tidak terjadi dengan sempurna karena bagian atastanamanterkena serangan hama,yang mengakibatkan daun berlubang. Sehingga proses fotosintesis
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tidak berjalan sempurna yang berakibat translokasi hasil fotosintat menjadi terganggu.Selain itu,hasil fotosintat pun diduga lebih diarahkan ke perkembangan bobot buah.Sehingga perkembangantajuk dan akar pun kurang optimal.Pengamatan nisbah pupus akar dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangantanaman yaitu akar dan daun terhadap perlakuan yang diberikan.Menurut Fitter dan Hay (1998),nisbah pupus akar memiliki sifat yang sangat plastis (mudah berubah), sehingga menyebabkanpupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh tidak berpengaruhnyata terhadap nisbah pupus akar.Nisbah pupus akar merupakan petunjuk yang baik tentangpengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan tanaman.Meningkatnya nisbah pupus akar,dipengaruhi beberapa faktor seperti suplai nitrogen, suplai air, oksigen dalam tanah, dan suhutanah. Nisbah pupus akar mencerminkan pembagian hasil fotosintat dalam pertumbuhantanaman.Nisbah pupus akar yang bernilai lebih dari satu menunjukkan pertumbuhan tanaman lebihke arah pupus, sedangkan nisbah pupus akar yang bernilai kurang dari satu menunjukkanpertumbuhan tanaman lebih ke arah akar.Hasil nisbah pupus akar yang lebih dari satu pada semuaperlakuan membuktikan bahwa distribusi fotosintat lebih ke arah pupus (Lizawati et al., 2014).
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :1. Pemberian pupuk organik baik berupa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok danpupuk kompos kirinyuh mampu memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatanpertumbuhan berupa tinggi tanaman, berat segar brangkasan dan berat kering brangkasan,namun tidak berbeda nyata terhadap luas daun dan nisbah pupus akar.2. Pemberian pupuk kompos paitan, eceng gondok dan kirinyuh meningkatkan jumlah buah pertanaman dan berat buah per tanaman secara nyata.
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Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Organonitrofos dan Pupuk Kimia
serta Biochar terhadap Total Fungi Mikoriza Arbuskula selama
Pertumbuhan Tanaman Jagung
Dermiyati1, Desna Herawati1, Maria Viva Rini1, Ainin Niswati1,
Jamalam Lumbanraja1, dan Sugeng Triyono21Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung2Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas LampungJl. Sumantri Brojonegoro No 1 Bandar LampungE-mail: dermiyati.1963@fp.unila.ac.id
ABSTRAKUpaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksijagung (Zea mays L.) adalah mencari pupuk alternatif baru seperti pupuk organik Organonitrofos,atau mencari kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik, serta penggunaan bahanpembenah tanah, seperti biochar. Selain itu, adanya Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) di dalam tanahjuga akan menguntungkan bagi tanaman yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajaripengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia serta biochar terhadap jumlah FMAselama pertumbuhan tanaman jagung. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan AcakKelompok (RAK) dalam faktorial. Faktor pertama adalah kombinasi pupuk Organonitrofos (OP) danpupuk kimia (NPK) dengan 6 level (P0: 0% OP dan 0% NPK; P1: 0% OP dan 100% NPK; P2: 25% OPdan 75% NPK; P3: 50% OP dan 50% NPK; P4: 75% OP dan 25% NPK; P5: 100% OP dan 0% NPK).Dosis 100% OP adalah 5 tha-1, dan dosis 100% NPK adalah 600 kg Urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1 dan200 kg KCl ha-1. Sedangkan faktor kedua adalah pemberian biochar dengan 2 level (B0: 0 tha-1 danB1: 5 tha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA selama pertumbuhan tanamanjagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia, pemberianbiochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk dengan biochar. Terdapat korelasi antara jumlahspora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat korelasi dengan C-organik, N-total, suhu, pH,dan kadar air.
Kata kunci: Biochar sekam padi, Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), Pupuk Organik.
PENDAHULUANPermintaan jagung (Zea mays L) baik untuk bahan makanan maupun pakan ternak saat initerus meningkat, sedangkan peningkatan produksi tidak diimbangi dengan kebutuhan tersebut. Halini dikarenakan tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat danmerupakan salah satu komoditi yang sangat penting setelah padi. Namun, produksi jagung rata-ratadi Lampung hanya mencapai 5,08 t ha-1dalam lima tahun terakhir (BPS Indonesia, 2014). Salah satukendala yang menyebabkan rendahnya produksi jagung di Lampung yaitu lahan yang digunakanmemiliki kesuburan tanah yang rendah dan sebagian besar merupakan jenis tanah Ultisol. TanahUltisol dicirikan oleh penampang tanah yang dalam, disertai dengan kenaikan fraksi liat seiringdengan kedalaman tanah. Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat pada horizon A dengankandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang seringkahat, reaksi tanah yang masam hingga sangat masam, serta kejenuhan aluminium yang tinggimerupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering menghambat pertumbuhan tanaman (Prasetyo danSuriadikarta, 2006). Penelitian Taufik dkk. (2010) menunjukkan bahwa produksi jagung di lahanUltisol sangat rendah dan hasil biji jagung pipilan kering tertinggi 5,07 t ha-1. Hasil ini jauh lebihrendah dari hasil produksi PT BISI Internasional, Tbk yang mencapai 9,1 t ha-1pipilan kering jagung.
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung adalah mencaripupuk alternatif atau kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik. Nugroho dkk. (2012)memformulasikan pupuk organik baru yang dikenal dengan pupuk Organonitrofos yang terbuatdari 70-80 % kotoran sapi segar dan 20-30 % limbah padat industri Monosodium Glumate (MSG)serta pada awal inkubasi diinokulasi dengan mikroorganisme penambat N (Azotobacter sp. dan
Azospirillum sp.) dan pelarut P (Aspergillus niger dan Pseudomonas fluorescens). Sirappa dan Razak(2010) menyatakan bahwa penggunaan pupuk tunggal NPK yang dikombinasikan dengan pupukkandang dengan takaran 300 kg Urea, 200 kg SP-36, 50 kg KCl dan 2 ton pupuk kandang ha-1mampu memberikan rata- rata hasil pipilan kering jagung 8,71 t ha-1.Selain kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia, upaya peningkatan produksijagung juga dapat dilakukan dengan pemakaian bahan pembenah tanah, seperti biochar. Biocharmerupakan butiran halus dari arang kayu yang berpori (porous), bila digunakan sebagai suatupembenah tanah maka dapat mengurangi jumlah CO2 dari udara dengan cara mengikatnya ke dalamtanah. Biochar juga menyediakan habitat bagi mikroorganisme tanah, namun biochar tidakdikonsumsi oleh mikroorganisme tanah. Biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanahselama ratusan atau bahkan ribuan tahun. Dalam jangka panjang biochar tidak mengganggukeseimbangan karbon-nitrogen, namun bisa menahan dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersediabagi tanaman. Bila digunakan sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan inorganik,biochar dapat meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Gani,2009). Salah satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat dan bersimbiosis dengan tanamanadalah Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Simbiosis ini saling menguntungkan karena fungimendapatkan senyawa organik karbon dari tanaman inangnya dan fungi melalui hifa ekstraradikalberperan dalam menyerap unsur hara terutama unsur hara yang tidak mobil di dalam tanah sepertiP. Ruiz dkk. (1994) menjelaskan bahwa FMA dapat ditemukan pada sebagian besar tanah dan padaumumnya tidak memiliki inang yang spesifik, namun hubungan FMA dengan tanaman inang eratsekali dalam struktur dan fisiologi. Efisiensi hubungan keduanya sangat dipengaruhi olehperbedaan spesies dan kondisi lingkungan. Kondisi ini akan mempengaruhi populasi dan jenis FMA.Lebih jauh Gupta dan Mukerji (2000) menyatakan bahwa populasi dan spesies FMA dipengaruhioleh karakteristik tanaman dan beberapa faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, struktur tanah,konsentrasi logam berat, kandungan fosfor dan nitrogen, keberadaan mikroorganisme lainnya,aplikasi pemupukan dan pestisida. Hasil penelitian Hayman (1975) menunjukkan bahwapenggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang dapat menurunkan populasi dan keanekaragamanspora FMA. Warner (1984) juga menambahkan bahwa peranan bahan organik dalam tanah sangatpenting untuk ketahanan dan perkembangbiakan fungi FMA dalam tanah. Penelitian ini bertujuanuntuk mempelajari pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia serta biocharterhadap jumlah FMA selama pertumbuhan tanaman jagung.
METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung dan diLaboratorium Produksi Perkebunan, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UniversitasLampung, Bandar Lampung. Percobaan dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok(RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah kombinasi pupukorganonitrofos dan pupuk kimia (P) dengan 6 level. Sedangkan faktor kedua adalah pemberianbiochar (B) dengan 2 level (Tabel 1). Homogenitas ragam data yang diperoleh diuji dengan UjiBartlet dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisisdengan sidik ragam. Perbedaan nilai tengah perlakuan, diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)pada taraf 5%.Tabel 1. Perlakuan pupuk organonitrofos, pupuk kimia, dan biochar.Perlakuan Pupuk Organonitrofos Pupuk Kimia BiocharP0B0 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1)
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P1B0 0% (0 kg ha-1) 100% (600 kg Urea ha-1,250 kg SP-36 ha-1 dan 200kg KCl ha-1) 0% (0 kg ha-1)P2B0 25% (1.250 kg ha-1) 75% (450 kg Urea ha1,187,5 kg SP-36 ha-1 dan150 kg KCl ha-1) 0% (0 kg ha-1)P3B0 50% (2.500 kg ha-1) 50% (300 kg Urea ha-1, 125kg SP-36 ha-1 dan 100 kgKCl ha-1) 0% (0 kg ha-1)P4B0 75% (3.750 kg ha-1) 25% (150 kg Urea ha-1, 62,5kg SP-36 ha-1 dan 50 kg KClha-1) 0% (0 kg ha-1)P5B0 100% (5.000 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1)P0B1 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1) 100% (100 kg ha-1)P1B1 0% (0 kg ha-1) 100% (600 kg Urea ha-1,250 kg SP-36 ha-1 dan 200kg KCl ha-1) 100% (100 kg ha-1)P2B1 25% (1.250 kg ha-1) 75% (450 kg Urea ha1,187,5 kg SP-36 ha-1 dan150 kg KCl ha-1) 100% (100 kg ha-1)P3B1 50% (2.500 kg ha-1) 50% (300 kg Urea ha-1, 125kg SP-36 ha-1 dan 100 kgKCl ha-1) 100% (100 kg ha-1)P4B1 75% (3.750 kg ha-1) 25% (150 kg Urea ha-1, 62,5kg SP-36 ha-1 dan 50 kg KClha-1) 100% (100 kg ha-1)P5B1 100% (5.000 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1)Perlakuan ditempatkan pada petak-petakpercobaan berukuran 2m x 3m, jarak antarpetakperlakuan 50 cm. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga keseluruhanperlakuan terdapat 36 petak percobaan. Sebagai tanaman indikator digunakan jagung. Sebelumdilakukan penanaman dilakukan pengolahan tanah dan pembuatan petak percobaan. Aplikasipupuk Organonitrofos dan biochar dilakukan satu minggu sebelum tanam dengan cara ditebarkansecara merata pada petak percobaan sesuai perlakuan,kemudian dicampur secara merata denganmenggunakan cangkul. Aplikasi pupuk kimia dilakukan secara tugal setelah tanaman berumur satuminggu. Pemupukan SP-36 dan KCl dilakukan pada awal pertanaman, sedangkan pupuk ureadiberikan dua tahap, yaitu pada saat awal tanam dan pada saat tanaman berumur 30 hari. Variabelutama yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah spora FMA (metode penyaringan basahBrundrett dkk.(1996) dan persen infeksi akar oleh FMA. Sedangkan variabel pendukung yangdiamati adalah C-organik tanah, N-total tanah,P-tersedia, pH tanah, suhu tanah, dan kadar air tanah.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil analisis ragam diperoleh bahwa perlakuan kombinasi pupukorganonitrofos dan kimia, dengan pemberian biochar, dan interaksi antara kombinasi pupukdengan biochar terhadap jumlah spora FMA tidak berpengaruh nyata pada 15, 30, 60, dan 104 harisetelah tanam (HST). Hal ini diduga karena pada 15 dan 30 HST spora belum bersporulasi karenaumur tanaman jagung masih muda sehingga hifa tersebut belum menghasilkan spora. Hal inididukung oleh pernyataan Widyastuti (2008) bahwa jumlah spora FMA di dalam tanah dipengaruhioleh masa sporulasi FMA dan umur tanaman yang tumbuh. Faktor lain yang mempengaruhi prosessporulasi antara lain lingkungan, jenis inang, kemampuan efektif spora dan lama waktu inkubasi(Sancayaningsih, 2005). Pada 60 dan104 HST juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadapjumlah spora, hal ini diduga karena adanya pengaruh faktor lingkungan.
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Menurut Gupta dan Mukerji (2000), faktor yang mempengaruhi keberadaan FMA di dalamtanah yaitu kesesuaian antara spesies FMA dengan tanaman dan faktor lingkungan seperti suhu, pHtanah, kelembaban tanah, kepadatan tanah dan aplikasi pupuk kimia dan pestisida. Salah satu faktorlingkungan yang mempengaruhi perkembangan FMA adalah suhu. Suhu tanah hasil penelitian tidakberpengaruh nyata terhadap perkembangan FMA. Suhu ikut berperan dalam perkembangan spora.Pada saat pengambilan sampel 60 dan104 HST suhu tanah di lapang berada di kisaran 24- 27oCrata- rata di bawah 30oC Schenk dan Schroder (1974) menyatakan bahwa suhu terbaik untukperkembangan arbuskula yakni pada suhu 30oC tetapi koloni miselia terbaik pada suhu 28–34oC,sedangkan perkembangan bagi vesikula pada suhu 35oC.Pada semua perlakuan, kombinasi pupuk Organonitofos dan kimia dengan atau tanpabiochar terdapat jumlah spora FMA yang bervariasi pada 15, 30, 60, dan 104 HST (Tabel 3).Pada Tabel 4 terlihat bahwa jenis spora FMA pada semua perlakuan kombinasi pupukOrganonitrofos dan kimia dengan atau tanpa biochar terdapat 7 jenis spora. Terlihat bahwa sporajenis S1 lebih mendominasi diikuti dengan spora jenis S2, sedangkan spora jenis S3, S4, S5, S6, danS7 bervariasi untuk semua pelakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia dengan atau tanpabiochar. Jumlah spora terlihat mengalami peningkatan terutama pada perlakuan P5. Tidakberbedanya jumlah spora pada 0, 15, 30 HST diduga karena pada waktu tersebut spora belumbersporulasi sedangkan pada 60 dan 104 HST diduga hifa sudah membentuk spora.Tabel 3. Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia serta biochar terhadap jumlahspora FMA.Perlakuan Waktu Pengamatan (HST)0 15 30 60 104---- spora 100 g tanah-1 ----P0B0 15 16 17 20 22P0B1 15 28 13 48 46P1B0 15 25 21 34 34P1B1 15 16 17 24 34P2B0 15 22 20 30 29P2B1 15 31 11 49 60P3B0 15 19 17 29 40P3B1 15 23 18 24 45P4B0 15 39 13 37 23P4B1 15 26 11 29 42P5B0 15 23 15 37 61P5B1 15 30 20 35 74Keterangan: P0 = 0% Pupuk Kimia + 0% Pupuk OrganonitrofosP1 = 100% Pupuk Kimia + 0% Pupuk OrganonitrofosP2 = 75 % Pupuk Kimia + 25% Pupuk OrganonitrofosP3 = 50% Pupuk Kimia + 50% Pupuk OrganonitrofosP4 = 25% Pupuk Kimia + 75% Pupuk OrganonitrofosP5 = 0% Pupuk Kimia + 100% Pupuk OrganonitrofosB0 = 0% biocharB1 = 100% biocharHasil ini menunjukkan bahwa jenis FMA yang paling dominan adalah S1. Hal ini didugakarena S1 mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Kombinasi pupuk Organonitrofos dankimia tanpa pemberian biochar menunjukkan bahwa spora jenis S1 lebih mendominasidibandingkan dengan jenis spora yang lain, diikuti dengan jenis spora S2, S4, S3, S6, S5, dan S7 yangsecara berurutan jumlah sporanya semakin sedikit bahkan hingga 0 per 100 g tanah pada sporajenis S7 (Tabel 4). Sedangkan pada kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia dengan pemberian
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biochar yang mendominasi adalah jenis S1 diikuti dengan jenis spora S2, S4, S6, S7, S5, dan S3(Tabel 4). Perbedaan jumlah jenis spora akibat perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dankimia dengan pemberian biochar disebabkan karena faktor lingkungan. Hal ini didukung olehpenelitian Yusnaini (2009) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik, inorganik,sertakombinasi keduanya dalam jangka panjang memberikan pengaruh yang berbeda terhadappopulasi, keragaman, dan kolonisasi FMA pada akar tanaman jagung.Terdapat 7 jenis FMA yang berbeda pada lahan jagung yan diberi perlakuan kombinasipupuk Organonitrofos dan kimia serta biochar. Deskripsi jenis spora FMA yang ditemukan padalahan percobaan dapat dilihat pada Gambar 1. Suhardi (1989) menyatakan bahwa spesies FMAmemiliki perbedaan dalam meningkatkan penyerapan hara dan akhirnya pertumbuhan tanaman.Spesies FMA berbeda- beda kemampuannya dalam membentuk hifa di dalam tanah, baik distribusimaupun kualitas hifa. Hal ini menyebabkan hifa yang berkembang di dalam akar mempunyaiperkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan hifa yang berkembang di luar akar. Jika hal initerjadi maka jumlah spora yang dihasilkan akan sedikit, sebagaimana diketahui bahwa bagian hifayang berkembang di luar akar akan menyerap unsur hara kemudian akan menghasilkan spora.Tabel 4. Jumlah jenis spora Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada berbagai dosis kombinasi pupukOrganonitrofos dan kimia pada saat tanaman jagung berumur 0, 15, 30, 60, dan 104 HST.A. Tanpa Biochar
B. Dengan Biochar
Terdapat korelasi antara jumlah spora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapatkorelasi antara C-Organik, N- Total, suhu, pH, dan kadar air dengan jumlah spora FMA (Tabel 6).Terdapat korelasi antara P-tersedia dengan spora FMA, artinya P- tersedia mempengaruhi jumlahspora FMA yang ada di dalam tanah (r = 0,73). Hal ini sejalan dengan Muzakkir (2011), bahwaterdapat hubungan erat antara jumlah spora FMA dengan P- tersedia. Koefisien korelasi bertandapositif artinya hubungan P-tersedia dengan jumlah spora FMA searah, yang menandakan bahwakonsentrasi P-tersedia tercukupi untuk pertumbuhan FMA pada tanaman jagung karena hanyamencapai 23,72 ppm sehingga P- tersedia masih tergolong sedang dan apabila P-tersedia tersebutterus meningkat maka pertumbuhan FMA pada tanaman jagung akan menurun. Hal ini didukung
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oleh Listyowati (2013) bahwa sedikitnya jumlah spora FMA dan persen infeksi akar FMAdisebabkan oleh kandungan P tersedia di dalam tanah sangat tinggi berkisar antara 104,34 – 157,01ppm. Tingginya P tersedia di dalam tanah yang disebabkan oleh pemberian pupuk P pada lahanpertanaman tebu yang berlebihan sebelum dilaksanakanya penelitian menyebabkan terhambatnyaperkembangan FMA di dalam tanah. Menurut Sieverding (1991), konsentrasi P yang tinggi di dalamtanah akan menghambat perkembangan FMA. Tingginya kandungan P-tersedia pada tanahmenyebabkan kolonisasi FMA pada akar tanaman rendah. Pada dasarnya FMA diperoleh tanamanuntuk menyerap P yang masih terikat dengan unsur lain menjadi P- tersedia bagi tanaman.Selanjutnya C-Organik, N- Total, suhu, pH, dan kadar air tidak menunjukan adanya korelasi terhadapspora FMA. Hal ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2013) bahwa tidak terdapat korelasi antarabeberapa faktor kimia seperti reaksi tanah (pH), kapasitas mikroorgnisme tanah yang ada di dalamtanah.
.
Gambar 1. Jenis FMA pada lahan jagung yang diberi aplikasi kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia sertaBiocharKeterangan:A. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning, dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)B. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kecoklatan, dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)C. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kehijauan, dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)D. Spora berbentuk bulat, berwarna putih dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)E. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning, dan berukuran sedang (45- 150 µm), (150- 250 µm)F. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kecoklatan, & berukuran sedang (45- 150 µm), (150- 250 µm)G. Spora berbentuk bulat, berwarna putih, dan berukuran sedang (45- 150 µm), (150- 250 µm)Tabel 6. Uji korelasi antara jumlah spora FMA dengan C-Organik, N-Total, P-Tersedia, pH, Suhu,dan Kadar air tanah pada saat panen (104 HST).Variabel Persamaan Korelasi Nilai rC- Organik dan spora FMA y = 40,49x - 17,808 0,37tnN-Total dan spora FMA y = 655,5x - 61,778 0,51tnP-Tersedia dan spora FMA y = 1,4441x + 20,71 0,73**pH dan spora FMA y = 9,7162x - 25,531 0,28 tnSuhu dan spora FMA y = -1,614x + 83,149 -0,03 tnKadar Air dan spora FMA y = 1,7023x + 33,88 0,16 tnKeterangan : tn = Tidak berbeda nyata, ** = sangat nyata pada 1%.
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Selanjutnya, berdasarkan analisis ragam persen infeksi akar oleh FMA pada perlakuankombinasi pupuk, biochar, dan interaksi antara pupuk dengan biochar tidak berpengaruh nyatapada 60 dan 104 HST, kecuali pada perlakuan biochar 104 HST. Persen infeksi akar oleh FMAdipengaruhi oleh pemberian biochar pada 104 HST. Hal ini diduga karena biochar dapat berfungsisebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan unsur harayang berguna serta meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal ini sejalan denganpenelitian Gundale dan DeLuca (2006) menyatakan bahwa pemberian biochar dapat mengubahketersediaan hara tanah dengan mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah. Peningkatanketersediaan hara tanah dapat menghasilkan meningkatnya kinerja tanaman inang danmeningkatkan konsentrasi nutrisi jaringan untuk meningkatkan tingkat kolonisasi akar tanamaninang oleh FMA (Ishii dan Kadoya, 1994).Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa persen infeksi akar oleh FMA dengan pemberianbiochar lebih tinggi dibandingkan tanpa biochar pada 104 HST (Tabel 8). Hal ini diduga karenapemberian biochar dapat menyebabkan porositas tanah menjadi baik terutama bagi perkembanganakar dan memiliki daya pegang air yang tinggi. Menurut Balai Penelitian Pasca Panen (2001), arangsekam memiliki daya pegang air yang tinggi. Daya pegang air yang tinggi dapat mempengaruhikandungan air tanah sehingga kandungan air tanah tersebut dapat berpengaruh langsung atau tidaklangsung terhadap infeksi. Menurut Dewi (2007), pengaruh secara langsung hifa FMA dapatmemperbaiki dan meningkatkan kapasitas serapan air, sedangkan pengaruh tidak langsung karenaadanya miselia eksternal menyebabkan fungi mikoriza efektif dalam mengagregasi butir-butirtanah, kemampuan tanah menyerap air meningkat sehingga hifa berkembang.Tabel 8. Pengaruh perlakuan biochar terhadap persen infeksi akar oleh FMA (%) pada saat tanamanjagung berumur 104 hari.Perlakuan Biochar Persen infeksi akar oleh FMA (%)B0 (0 kg ha-1) 51,78 aB1 (5000 kg ha-1) 73,16 bBNT 5% 12,81Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf5%.Gambar akar jagung yang terinfeksi oleh FMA disajikan pada Gambar 2. Pada gambartersebut terlihat adanya struktur vesikel dan hifa pada akar jagung yang terinfeksi oleh FMA.
Gambar 2. Infeksi akar oleh FMA pada tanaman jagung memperlihatkan struktur vesikel (A) dan hifa (B).
KESIMPULANHasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA selama pertumbuhan tanamanjagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia, pemberianbiochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk dengan biochar. Terdapat korelasi antara jumlahspora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat korelasi dengan C-organik, N-total, suhu, pH,dan kadar air.
vesikel hifa
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UCAPAN TERIMAKASIHPenelitian ini merupakan bagian dari penelitian IPTEKS yang didanai oleh Kemenristekdiktitahun 2015-2016. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Kemenristekdikti yang telahmemberikan dana hibah penelitian ini.
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Sirappa dan N. Razak. 2010. Peningkatan produktivitas jagung melalui pemberian pupuk N, P, K danpupuk kandang pada lahan kering di Maluku. Prosoding Pekan Serealia Nasional.Suhardi. 1989. Mikoriza Vaskular Arbuskular. Pedoman Kuliah. Universitas Gadjah Mada.Yogyakarta.Taufik. S., Suprapto, dan H. Widiyono. 2010. Uji daya hasil pendahuluan jagung hibrida di lahanultisol dengan input rendah. Jurnal Akta Agrosia 13 (1): 70-76.Warner, A. 1984. Colonization of organic matter by vesicular –arbuscular mycorrhizal fungi. Trans.Br. Mycol. Soc.82: 352-354.Wibowo, Y. S. 2013. Pengaruh Sistem Olah Tanah pada Lahan Alang- Alang (Imperata cilindrica)terhadap Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah yang ditanami Kedelai (Glycine max L)Musim Kedua. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar Lampung. 57 hlm.Widyaastuti. 2008. Fungi Mikoriza Arbuskula di Hutan Jati. http://www.rimbawan.com/APHI0611/KUMPULAN_TULISAN /2008/Februari/untuk BULETIN-APHI_mikoriza (10 Mei2008). 11p. Diakses pada tanggal 11 Agustus 2015 pukul 20.15 WIB.Yusnaini, S. 2009. Keberadaan Mikoriza Vesikular Arbuskular pada Pertanaman Jagung yang diberiPupuk Organik dan Inorganik Jangka Panjang. J. Tanah Trop. 14 (3): 253-260.
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Peningkatan Viabilitas Benih Kedelai melaluiMoisturizing
Larutan Ekstrak Rumput Laut
Tantri Palupi1*, Dini Anggorowati2, dan Wasi'an2¹ Program Studi Agroteknologi,Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Jl.Achmad Yani Pontianak 78124, Indonesia. Telf (0561) 740191. No Hp. 085252566226.Email: tantripalupi@yahoo.com.2 Program Studi Agroteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Jl.Achmad Yani Pontianak 78124, Indonesia. Telf (0561) 740191.
ABSTRAKPercobaan bertujuan untuk mengetahui pengaruh moisturizingdengan ekstrak rumput lautdanmendapatkan konsentrasi terbaik terhadap peningkatan viabilitas dan vigor benih kedelai.Percobaan dilakukanmulai Juli hingga November 2015, menggunakan rancangan rancangan acaklengkap faktor tunggal dengan empat ulangan. Faktor yang diuji adalah konsentrasi larutan ekstrakrumput laut, yang terdiri atas 6 perlakuan,yaitu : kontrol tanpa moisturizing;
moisturizingmenggunakan aquadest; moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut500 ppm;
moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut 1000 ppm; moisturizing plus larutan ekstrak rumputlaut1500 ppm; moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut2000 ppm. Setiap satuan percobaanmenggunakan 25 butir benih.Hasil percobaan menunjukkan perlakuan moisturizing dengankonsentrasi ekstrak rumput laut 1500 ppmterbaik dalam meningkatkan viabilitas benih kedelai,dilihat dari tolok ukur daya berkecambah, dari 57% (kontrol tanpa moisturizing) menjadi 73%.Perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautdapat meningkatkan viabilitasdan vigor benih kedelai.
Kata kunci: benih kedelai, invigorasi benih, viabilitas, vigor, ekstrak rumput laut
PENDAHULUANKedelai merupakan salah satu palawija yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat karenanilai gizinya yang tinggi. Untuk memenuhi konsumsi dalam negeri perlu ditingkatkan produksinyaantara lain dengan menggunakan benih bermutu. Salah satu masalah yang dihadapi dalampenyediaan benih kedelai bermutu adalah benih kedelai tergolong benih yang cepat mengalamikemunduran, yang ditandai dengan penurunan daya berkecambah, peningkatan jumlah kecambahabnormal, penurunan pemunculan kecambah di lapangan, terhambatnya pertumbuhan danperkembangan tanaman, meningkatnya kepekaan terhadap lingkungan yang ekstrim yang akhirnyadapat menurunkan produksi tanaman.Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan viabilitas benih kedelai yang sudah mundursalah satunya dapat dilakukan melalui perlakuan invigorasi benih sebelum tanam melaluipemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) yang terdapat pada rumput laut dengan tujuan agar benihkedelai bermutu tersedia dalam setiap waktu. Salah satu teknik invigorasi adalah dengan perlakuan
moisturizing. Moisturizing merupakan perlakuan hidrasi terkontrol yang dikendalikan oleh medialembab dengan potensial matriks rendah dan potensial osmotik yang dapat diabaikan.Rumput laut (Eucheuma spinosum) merupakan salah satu spesies rumput laut yang terdapatdi Kalimantan Barat. Petani sudah mulai membudidayakan rumput laut jenis ini, karena harga jualtinggi dan memiliki beberapa keunggulan. Selain digunakan sebagai produk makanan dankesehatan, tumbuhan ini juga digunakan sebagai pupuk taman dan pertanian. Montano dan Tupas(1990) menyatakan bahwa rumput laut mengandung ZPT tanaman sehingga dapat meningkatkanpertumbuhan tanaman pertanian. Pada setiap gram rumput laut terkandung 800 µg auksin dan 34,5µg giberelin. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui lebih lanjut potensi
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rumput laut tersebut dalam meningkatkan viabilitas benih kedelai yang sudah mundur dandiperoleh konsentrasi ekstrak rumput laut terbaik yang dapat meningkatkan viabilitas benihkedelai.
METODE PENELITIANPenelitian dilakukan di Laboratorium Agroklimatologi Fakultas Pertanian, UniversitasTanjungpura Pontianak.Penelitian dilaksanakan sejak Juli hingga November 2015.Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap faktor tunggal dengan empatulangan. Faktor yang diuji adalah konsentrasi larutan ekstrak rumput laut, yang terdiri atas 6perlakuan,yaitu A = kontrol tanpa moisturizing; B = moisturizingmenggunakan aquadest; C =
moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut500 ppm; D = moisturizing plus larutan ekstrakrumput laut 1.000 ppm; E = moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut1.500 ppm; dan F =
moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut2.000 ppm. Setiap satuan percobaan menggunakan 25butir benih.Benih kedelai yang digunakan adalah varietas Argomulyo. Untuk membuat ekstrak 500,1000, 1500, dan 2000 ppm diperlukan rumput laut segar masing-masing sebanyak 15, 30, 45, dan60 g, kemudian ditambahkan aquades hingga 1 liter, dihaluskan menggunakan blender, dan disaring(Firmansyah, 2015).Benih kedelai dimoisturizing dengan cara meletakkan benih diantara kertas merang(masing-masing 5 lembar atas dan bawah). Larutan ekstrak rumput laut dimoisturizingmenggunakan hand sprayer selama 15 menit (Nababan, 2014). Setelah itu benih ditiriskan. Benihkedelai yang telah dimoisturizing ditanam di atas kertas merang.Pengujian mutu fisiologis benih dilakukan dengan metode UKDdp di dalam APB tipeIPB 72-1. Mutu fisiologis benihyang diuji meliputitingkat kelembaban benih, dengan tolok ukur kadar airbenih (KA, %),indeks vigor (IV, %), keserempakan tumbuh (KST, %), daya berkecambah (DB, %),kecepatan tumbuh (KCT,%/etmal), dan bobot kering kecambah normal (BKKN, g).Data mutu benih yang diperoleh dari masing-masing percobaan dianalisis dengan sidikragam. Apabila antar perlakuan terdapat perbedaan yang nyata, maka analisis dilanjutkan denganUjiBeda Nyata Duncan (UBD) pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumputlaut berpengaruh nyata terhadap kadar air, daya berkecambah, dan kecepatan tumbuh, namun tidakmenunjukkan pengaruh nyata terhadap indeks vigor, keserempakan tumbuh, dan bobot keringkecambah normal benih (Tabel 1).Tabel 1. Pengaruh moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut terhadap kadar air(KA), indeks vigor (IV), keserempakan tumbuh (KST), daya berkecambah (DB), kecepatantumbuh (KCT), dan bobot kering kecambah normal (BKKN)benih kedelaiPerlakuanMoisturizing ......................... Tolok Ukur ....................KA(%) IV(%) KST(%) DB(%) KCT(%/etmal) BKKN(g)A (Kontrol tanpamoisturizing) 13,17 b 31 47 57 b 11,48 b 1,40B (Menggunakan aquadest) 14,76 ab 31 48 61 b 13,23 ab 1,52C (Larutan ekstrak rumput laut 500 ppm) 13,81 ab 31 50 61 b 15,38 a 1,69D (Larutan ekstrak rumput laut 1000 ppm) 13,79 ab 31 52 63 ab 14,05 a 1,48E (Larutan ekstrak rumput laut 1500 ppm) 15,27 a 34 57 73 a 14,60 a 1,63F (Larutan ekstrak rumput laut 2000 ppm) 14,00 ab 31 55 65 ab 14,53 a 1,70Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidakberbeda nyata pada UBD α = 5 %.
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Kadar air benih kedelai meningkat setelah dilakukan invigorasi dengan cara moisturizingbaik yang menggunakan air maupun larutan ekstrak rumput laut.Peningkatan kadar air tertinggidihasilkan oleh perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut1500 ppm, yaitusebesar 2,10% (dari 13,17% menjadi 15,27%). Peningkatan kadar air pada perlakuan moisturizingmenggunakan larutan ekstrak rumput laut1500 ppm berbeda nyata dibandingkan denganperlakuan kontrol tanpa moisturizing, namun berbeda tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan
moisturizing lainnya.Daya berkecambah benih kedelai tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan moisturizingmenggunakan larutan ekstrak rumput laut1500 ppm (73%), dan berbeda nyata dibandingkandengan perlakuan kontrol tanpa moisturizing (53%), moisturizing menggunakan aquadest (61%),dan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut500 ppm (61%), namun berbeda tidaknyata dibandingkan dengan perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut1000dan 2000 ppm (63 dan 65%).Kecepatan tumbuh benih kedelai tertinggi dihasilkan oleh perlakuan moisturizingmenggunakan larutan ekstrak rumput laut500 ppm, yaitu sebesar 15,38 %/etmal. Kecepatantumbuh benih kedelai perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut500 ppmberbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol tanpa moisturizing, namun berbeda tidaknyata dibandingkan dengan perlakuan moisturizing lainnya, baik yang menggunakan aquadestmaupun larutan ekstrak rumpu laut.
PembahasanViabilitas benih dibedakan menjadi dua kelompok yaitu viabilitas potensial dan viabilitassesungguhnya (vigor). Viabilitas potensial merupakan daya hidup benih pada kondisi optimum,secara potensial mampu menghasilkan tanaman normal yang mampu berproduksi secara normal,pada pengujian benih ditunjukkan dengan daya berkecambah dan bobot kering kecambah normalyang tinggi. Viabilitas sesungguhnya (vigor) benih merupakan kemampuan benih untuk tumbuhmenjadi tanaman normal yang mampu bereproduksi secara normal dalam kondisi sub optimum,pada pengujian benih ditunjukkan dengan indeks vigor, kecepatan tumbuh, dan laju pertumbuhankecambah (Sadjad, 1994).Viabilitas benih cenderung akan menurun. Turunnya viabilitas benih merupakan prosesyang berjalan bertingkat dan kumulatif akibat perubahan yang diberikan kepada benih tersebutoleh kekuatan yang merusak baik dari alam maupun akibat buatan. Habisnya daya berkecambahbenih merupakan akhir dari kemunduran benih itu sendiri. Permasalahan yang dihadapi dalampenyiapan atau pengadaan benih kedelai adalah viabilitas benih kedelai yang cepat mengalamipenurunan sampai kurang dari 80% dalam waktu 2-3 bulan.(Purwantoro, 2009).Salah satu cara untuk meningkatkan viabilitas benih yang sudah turun adalah melaluiteknik invigorasi, salah satunya yakni dengan perlakuan Moisturizing. Moisturizing adalah suatuperlakuan hidrasi benih secara parsial pada materi yang memiliki sifat permukaan hidrofilik untukmencegah perkecambahan dan untuk menginvigorasi benih. Khan dalam Ilyas (2004) menyatakanbahwa moisturizing adalah suatu perlakuan dimana benih dihidrasi secara parsial pada materiyang memiliki sifat permukaan hidrofilik untuk merangsang perkecambahan dan untukmenginvigorasi benih.Kadar air benih kedelai yang tertinggi dihasilkan oleh perlakuan moisturizing menggunakanlarutan ekstrak rumput laut1500 ppm, yaitu sebesar 15,27%. Pada perlakuan tersebut prosesimbibisi air ke dalam benih sudah optimal. Hal ini dapat dilihat dari ketika konsentrasi larutanekstrak rumput laut yang digunakan ditambah menjadi 2000 ppm, air yang masuk ke dalam benihmenjadi menurun (14%). Penurunan imbibisi air ke dalam benih diduga karena konsentrasi larutanekstrak rumput laut yang semakin pekat menyebabkan jumlah air yang masuk ke dalam benihsemakin berkurang. Kadar air benih berpengaruh pada awal proses perkecambahan dalammelunakkan kulit benih untuk mempermudah masuknya air dan oksigen.Perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut1500 ppm dapatmeningkatkan daya berkecambah, dari 57% (kontrol tanpa moisturizing) menjadi 73%. Perlakuan
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ini merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan moisturizing lainnya. Padapenelitian ini, persentase daya berkecambah tertinggi pada perlakuan moisturizing menggunakanlarutan ekstrak rumput laut1500 ppm berkorelasi dengan terjadinya imbibisi air yang tinggi. Khan,
et al. (1992) menyatakan bahwa invigorasi dapat memperbaiki kemampuan fisiologis dan biokimiabenih melalui perbaikan metabolisme untuk berkecambah. Sementara dalam setiap gram rumputlaut terkandung 800 µg auksin dan 34,5 µg giberelin. Zat pengatur tumbuh ini berperan hampirpada semua proses pertumbuhan (Montano and Tupas, 1990).Campbell, et al. (2002) mengatakan auksin memiliki banyak fungsi baik pada monokotilmaupun dikotil. Auksin memiliki fungsi selain untuk pertumbuhan primer (pemanjangan)tumbuhan, auksin juga merangsang permbelahan sel kambium permbuluh dan mempengaruhidiferensiasi xylem sekunder. Selain itu pada batang giberelin bersama auksin juga dapatmerangsang pemanjangan dan pembelahan sel batang, dan berpengaruh pada perkembangan buah.Perkecambahan biji juga dipengaruhi oleh giberelin, karena setelah sebuah biji mengimbibisi air,giberelin akan dibebaskan dan mulai mengaktifkan enzim-enzim yang membantu dalammetabolisme perkecambahan benih. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nababan(2014), perlakuan moisturizing dengan konsentrasi 30% KNO3 selama 15 menit memberikan hasilterbaik dalam meningkatkan viabilitas benih lengkeng.Kualitas benih yang baik tidak hanya dinilai dari daya berkecambah, keserempakan tumbuhdan indeks vigor saja, kecepatan tumbuh benih perlu dijadikan tolak ukur juga. Benih yang diberiperlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautmempunyai nilai rata-ratakecepatan tumbuh yang lebih tinggi (14,05-15,38 %/etmal) dibandingkan tanpa moisturizing (11,48%/etmal). Kecepatan tumbuh berhubungan erat dengan vigor benih, benih yang kecepatantumbuhnya tinggi maka tanaman yang dihasilkan cenderung lebih tahan terhadap keadaanlingkungan yang suboptimum. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Asniwar (2004) yangmenunjukkan bahwa perlakuan invigorasi dengan cara moisturizingmenggunakan KNO3 0,5%menunjukkan pengaruh yang baik terhadap kecepatan tumbuh kedelai. Menurut Sadjad (1993),kecepatan tumbuh mengidentifikasikan vigor kekuatan tumbuh, benih yang cepat tumbuh lebihmampu menghadapi lingkungan yang suboptimum dan benih yang berkecepatan tumbuh lebih dari30%/etmal akan memiliki kekuatan tumbuh yang kuat.
SIMPULANPerlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautdapat meningkatkanviabilitas dan vigor benih kedelai. Konsentrasi ekstrak rumput laut 1500 ppmterbaik dalammeningkatkan viabilitas benih kedelai, dilihat dari tolok ukur daya berkecambah, dari 57% (kontroltanpamoisturizing) menjadi 73%.
UCAPAN TERIMAKASIHUcapan terima kasih disampaikan kepada DIPA Fakultas Pertanian UNTAN Tahun 2015 yangtelah membiayai penelitian ini.
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Respon Fisiologis dan Serapan N, P Tanaman Jagung Terhadap Inokulasi
Ganda Mikroba dan Takaran Nitrogen pada Tanah Gambut
Dwi Zulfita dan MaulidiProgram Studi Agroteknologi Universitas Tanjungpura Pontianake-mail. fifiagro@gmail.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara inokulasi ganda Mikoriza Arbuskula danbakteri penambat N non-simbiotik Azosprrillum pada takaran pupuk N yang berbeda terhadapproses fisiologis dan serapan N, P pada tanah gambut. Penelitian menggunakan rancangan faktorial4x4 tata letak Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah inokulasi Mikoriza Arbuskuladan Azospirillumlipoferum (M) terdiri dari 4 aras yaitu m0 (tanpa inokulasi), m1 (inokulasi MikorizaArbuskula), m2 (inokulasi Azospirillum lipoferum) dan m3 (inokulasi dengan Mikoriza Arbuskula dan
Azospirillum lipoferum). Faktor kedua adalah takaran N dengan 4 aras yaitu n0 (tanpa pemberianpupuk urea), n1 (urea ¼ dosis anjuran), n2 (½ dosis anjuran) dan n3 (dosis anjuran). Dosis Nitrogenuntuk tanaman jagung adalah 150 kg ha-1. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik denganmenggunakan analisis varians (uji F), apabila uji F menunjukkan adanya perbedaan nyata darimasing-masing perlakuan maupun interaksinya maka dilanjutkan dengan uji jarak bergandaDuncan pada taraf 5 %. Pangamatan dilakukan terhadap serapan N dan P, Laju Asimilasi Bersih(LAB) dan Laju Pertumbuhan Nisbi(LPN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi gandaMikoriza Arbuskula dan Azospirillum lipoferum efektif pada semua takaran N dalam meningkatkanserapan hara N dan P.
Kata Kunci: Jagung, Mikroba, Respon fisiogis, Serapan N,P, Tanah gambut
PENDAHULUANKebutuhan jagung Nasional setiap tahunnya terus mengalami peningkatan baik untukkebutuhan pangan, bahan baku industri maupun pakan ternak. Pada tahun 2008 Indonesiamengimpor jagung sebanyak 1,90 juta ton dan pada tahun 2015 diperkirakan mencapai 2,30 jutaton kalau produksi Nasional tidak segera dipacu (Anonim, 2009). Terjadinya ketidakseimbanganlaju produksi jagung dengan kebutuhan antara lain disebabkan hasil rata-rata jagung di tingkatpetani relative masih rendah. Rendahnya hasil yang dicapai salah satunya disebabkan budidayatanaman jagung dilakukan pada lahan-lahan marginal seperti tanah gambut.Kendala pada lahan gambut yaitu tingkat kesuburan rendah, kemasaman tanah yang tinggikarena dekomposisi bahan organik yang menghasilkan asam-asam organik maupun anorganik yangterakumulasi pada tanah (Hakim dkk., 1986). Oleh karena itu perlu adanya usaha perbaikan tanahgambut sebelum digunakan.Salah satu upaya untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemupukan berimbangadalah dengan pemberian pupuk hayati berupa Mikoriza Arbuskula dan bakteri penambat nitrogennon-simbiotik Azospirillum.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara inokulasi ganda MikorizaArbuskula dan bakteri penambat N non-simbiotik Azosprrillum pada takaran pupuk N yang berbedaterhadap proses fisiologis dan serapan N, P pada tanah gambut.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.Media tanam yang digunakan adalah tanah gambut dengan tingkat kematangan hemik. Penelitianmenggunakan rancangan faktorial 4x4 tata letak Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Faktor pertamaadalah inokulasi Mikoriza Arbuskula dan Azospirillumlipoferum (M) terdiri dari 4 aras yaitu m0 -
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(tanpa inokulasi), m1 (inokulasi Mikoriza Arbuskula), m2 (inokulasi Azospirillum lipoferum) dan m3(inokulasi dengan Mikoriza Arbuskula dan Azospirillum lipoferum). Faktor kedua adalah takaran Ndengan 4 aras yaitu n0 (tanpa pemberian pupuk urea), n1 (urea ¼ dosis anjuran), n2 (½ dosisanjuran) dan n3 (dosis anjuran). Dosis Nitrogen untuk tanaman jagung adalah 150 kg ha-1.Pangamatan dilakukan terhadap serapan N dan P, Laju Asimilasi Bersih (LAB) dan LajuPertumbuhan Nisbi (LPN).Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varians (uji F),apabila uji F menunjukkan adanya perbedaan nyata dari masing-masing perlakuan maupuninteraksinya maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Serapan N dan PInteraksiinokulasi ganda mikroba dan takaran Nitrogen berpengaruh nyata terhadapserapan N dan P tanaman jagung(Tabel 1).Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA menghasilkanserapan N tertinggi pada takaran N ¼ dosis anjuran (0,446 g) tetapi tidak berbeda dengan inokulasiganda MA + Azospirillum pada takaran N dosis anjuran. Inokulasi ganda MA + Azospirillum padatakaran N ¼ dosis anjuran menghasilkan serapan N yang lebih rendah dibandingkan denganinokulasi FMA.Intensitas pengaruh Azospirillum tergantung pada lingkungan dan kondisi tanah, species dankultivar tanaman serta konsentrasi optimum inokulum (Okon dan Labandera-Gonzales, 1994), jugaditentukan oleh kompetisi populasi mikroorganisme dan kandungan bahan organik dalam mediatanam (Zahera dan Okon, 1993cit.Okon dan Labandera-Gonzalez,1994).Tabel 1 juga menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA dan takaranN ¼ dosis anjuran menghasilkan serapan P yang tertinggi (84,98 mg). Hal ini diduga bahwa takaranN ¼ dosis anjuran mencukupi kebutuhan hara P tanaman jagung sehingga dengan inokulasi MAmaka kebutuhan hara P menjadi tercukupi. Menurut Lakitan (1993), inokulasi MA dengan status Pyang rendah berpengaruh terhadap serapan P.MA yang menginfeksi akar akan membantu dalam penyerapan nutrisi dari dalam tanahkhususnya penyerapan P. Dodd et al (1987) cit. Bolan (1991) menyatakan bahwa efektivitas hifa MAdalam penyediaan P dapat dihubungkan dengan kecilnya diameter hifa sehingga luas permukaankontak dengan sumber P lebih besar dibandingkan dengan luas permukaan akar sehingga dapatmenggunakan pupuk P yang kurang tersedia.Tabel 1. Serapan N (g) dan Serapan P (g) tanaman jagung akibat interaksi inokulasi ganda mikrobadan takaran NitrogenPERLAKUAN SERAPAN N SERAPAN PTanpa Inokulasi + tanpa N 0,153 c 22,14 fTanpa Inokulasi + N ¼ dosis anjuran 0,090 cdef 53,19 cTanpa Inokulasi + N ½ dosis anjuran 0,034 f 42,06 dTanpa Inokulasi + N Dosis anjuran 0,138 cd 52,09 cMikoriza + tanpa N 0,049 ef 23,48 fMikoriza + N ¼ dosis anjuran 0,446 a 84,98 aMikoriza + N ½ dosis anjuran 0,026 f 42,45 dMikoriza + N Dosis anjuran 0,168 c 53,06 c
Azospirillum + tanpa N 0,132 cd 23,91 f
Azospirillum + N ¼ dosis anjuran 0,162 c 32,02 e
Azospirillum + N ½ dosis anjuran 0,329 b 42,43 d
Azospirillum + N Dosis anjuran 0,156 c 64,12 bMA + Azospirillum + tanpa N 0,152 c 23,33 fMA + Azospirillum + N ¼ dosis anjuran 0,064 def 42,41 dMA + Azospirillum + N ½ dosis anjuran 0,122 cde 52,82 c
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MA + Azospirillum + N Dosis anjuran 0,441 a 63,41 bKeterangan : Angka di dalam kolom atau baris diikuti huruf sama berarti tidak berbedamenurut uji jarakberganda Duncan taraf 5%
VARIABEL FISIOLOGIS TANAMANRespon fisiologis yang diamati pada penelitian ini adalah Laju Asimilasi Bersih dan LajuPertumbuhan Nisbi. Interaksiinokulasi ganda mikroba dan takaran Nitrogen berpengaruh nyataterhadap laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman jagung(Tabel 2).Tabel 2 menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA dan diberi pupukN dengan dosis anjuran menghasilkan LAB yang paling tinggi (0,037 g cm-2 minggu-1) tetapi tidakberbeda dengan LAB yang dihasilkan oleh tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA dan diberipupuk N dengan takaran ¼ dosis anjuran (0,035 g cm-2 minggu-1). LAB terendah dihasilkan tanamanjagung yang diinokulasi ganda dengan MA + Azospirillum dan takaran N ½ dosis anjuran (0,012 gcm-2 minggu-1) tetapi tidak berbeda dengan tanaman jagung yang diinokulasi ganda dengan MA +
Azospirillum dan pupuk N dengan takaran lainnya.Umumnya inokulasi ganda dengan mikrobia telah mempu meningkatkan nilai LAB tanamanjagung dibandingkan dengan perlakuan tanpa inokulasi ganda dengan mikroba. Goldsworthy danFisher (1984) menyatakan bahwa LAB atau laju satuan daun dapat dipandang sebagai suatu ukuranefisiensi dari tiap-tiap satuan luas daun yang melakukan fotosintesis untuk menambah bobot keringtanaman. Sementara itu Briggs et al (1920) cit. Goldsworthy dan Fisher (1984) mendefinisikan LABsebagai kenaikan bobot kering persatuan waktu persatuan luas daun tanaman.LAB adalah hasil bersih dari hasil asimilasi, persatuan luas daun dan waktu. LAB jugameliputi penambahan mineral, tetapi ini bukan merupakan bagian yang besar karena mineral hanyamenyusun 5% berat total atau bahkan kurang dari itu. Tanaman jagung yang diinokulasi dengan MAdan takaran N ¼ dosis anjuran menghasilkan daun yang paling luas akan tetapi tidak dapatmenghasilkan LAB yang paling tinggi. Hal ini desebabkan peningkatan luas daun berdampak padaefek saling naung sehingga efisiensi penyerapan radiasi matahari menurun dan terjadi penurunanlaju fotosintesis. Tidak ada hubungan antara peningkatan LAB dan luas daun (r = 0,32tn) padahalmenurut Kadekoh (2002) dengan daun yang luas tetapi tidak saling menaungi akan dapatmemanfaatkan cahaya untuk fotosintesis sehingga akan meningkatkan LAB.Tabel 2. Laju Asimilasi Bersih (g cm-2 minggu-1) dan laju pertumbuhan nisbi (g/g/minggu)tanamanjagung akibat interaksi inokulasi ganda mikroba dan takaran NitrogenPERLAKUAN LAJU ASIMILASI BERSIH LAJU PERTUMBUHAN NISBITanpa Inokulasi + tanpa N 0,031 abcd 1,167 bcTanpa Inokulasi + N ¼ dosis anjuran 0,019 fgh 0,814 defTanpa Inokulasi + N ½ dosis anjuran 0,025 cdefg 0,956 dTanpa Inokulasi + N Dosis anjuran 0,030 abcd 1,610 aMikoriza + tanpa N 0,033 abc 1,226 bMikoriza + N ¼ dosis anjuran 0,035 a 0,932 deMikoriza + N ½ dosis anjuran 0,029 abcde 0,893 deMikoriza + N Dosis anjuran 0,017 gh 0,712 ef
Azospirillum + tanpa N 0,020 efgh 0,795 def
Azospirillum + N ¼ dosis anjuran 0,020 efgh 0,777 def
Azospirillum + N ½ dosis anjuran 0,023 defg 0,860 de
Azospirillum + N Dosis anjuran 0,012 h 0,863 deMA + Azospirillum + tanpa N 0,023 defg 0,643 fMA + Azospirillum + N ¼ dosisanjuran 0,037 a 0,921 deMA + Azospirillum + N ½ dosisanjuran 0,027 bcdef 0,989 cdMA + Azospirillum + N Dosis anjuran 0,019 fgh 0,879 de
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Keterangan: Angka di dalam kolom atau baris diikuti huruf sama berarti tidak berbedamenurut uji jarakberganda Duncan taraf 5%Tabel 2 juga menunjukkan bahwa tanaman jagung tanpa inokulasi ganda mikrobia terjadipenurunan LPN dengan meningkatnya takaran pupuk N sampai dosis anjuran. Sedangkan tanamanjagung yang diinokulasi dengan MA dan tanaman jagung yang diinokulasi dengan Azospirillummenghasilkan LPN yang tidak berbeda dengan variasi takaran pupuk N. Tanaman jagung yangdiinokulasi ganda dengan MA + Azospirillum dan tanpa diberi pupuk N menghasilkan LPN yangpaling tinggi (1,610 g/g/minggu). Hal ini disebabkan dengan kondisi kekahatan hara N dan P, MAbekerja sangat efektif sehingga unsur hara P menjadi tersedia disamping unsur hara lainnya sepertiN dan K. Akibatnya pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal dengan laju fotosintesis yangmaksimal.Goldsworthy dan Fisher (1984) berpendapat bahwa laju pertumbuhan nisbi (LPN)menunjukkan laju penambahan bobot kering tanaman dalam periode waktu antara 2 saatpengambilan contoh yang berurutan. Peningkatan luas daun tidak mempunyai korelasi dengan LPN(r = 0,47tn). Demikian juga nilai LAB tidak berkorelasi dengan LPN (r = 0,25tn). Padahal menurutGoldsworthy dan Fisher (1984) nilai LPN (C) dipengaruhi oleh LAB (E) dan luas daun (L) sehinggadiperoleh suatu fungsi LPN tanaman sebagai C = E x L.Respon yang berlainan dari variabel luas daun dan LAB akibat inokulasi ganda mikrobiamenyebabkan nilai LPN berbeda secara nyata antar tanaman. Daun yang paling luas dan efek salingnaung antar daun akan mengurangi penyekapan cahaya matahari sehingga laju fotosintesispotensialnya tidak akan tercapai. Hal ini mengakibatkan LAB dan LPN yang dihasilkan tidak optimalsehingga akan berpengaruh terhadap hasil jagung yang akan diperoleh.
KESIMPULANInokulasi ganda Mikoriza Arbuskula dan Azospirillum efektif pada semua takaran pupuk N(tanpa N, ¼ dosis anjuran, ½ dosis anjuran dan dosis anjuran) dalam meningkatkan serapan N danserapan P. Sedangkan peningkatan LAB dan LPN tanaman jagung yang efektif justru ditunjukkantanaman jagung tanpa inokulasi ganda mikrobia dan takaran N dosis anjuran.
DAFTAR PUSTAKAAnonim. 2009. Kalimantan Barat dalam Angka 2008 . Badan Pusat Statistik Propinsi KalimantanBarat.Bolan, N. S. 1991. A critical Review on The Role of Mycorrhiza in The Uptake of Phosphorus by Plant.
Plant Soil 134 : 189 -209.Goldsworthy, P. R. dan N. M. Fisher. 1984. The Physiology of Tropical Field Crops (Fisiologi TanamanBudidaya Tropik, alih bahasa Tohari). Universitas Gadjah Mada Press. Yogyakarta.Hakim, N., M. Y. Nyakpa, A.M. Lubis, Sutopo, M. T. Soul, M. A. Diha, G.B. Hong dan H.H. Barley. 1986.
Dasar-dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung. Lampung.Kadekoh, I. 2002. Sistem Pertumbuhan Kacang Tanah dengan Jarak Tanam Bervariasi dalam SistemTumpang sari dengan jagung pada Musim Kemarau. Agrista 6 (I) : 63-70.Lakitan, B. 1993. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafindo Persada. Jakarta.Okon, Y., C. A. Labandera-Gonzalez. 1994. Agronomic Applications of Azospirillum. P. 274 – 278. InRyders, M. H., P.M. Stephens, G.D. Bowen (Eds). Improving Plant Productivity withRhizosphere Bacteria, CSIRO. Australia.
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Pengelolaan Lahan Pertanian Ramah Lingkungan dengan Sistem
Intensifikasi Tanaman Padi Melalui Pemanfaatan Mikroorganisme Lokal
dalam Pembuatan Kompos
(Studi Kasus Di Desa Sidodadi Kabupaten Deli Serdang)
EkamaidaUniversitas Malikussaleh, email: ekamaida03@gmail.com
ABSTRAKPengelolaan Lahan Pertanian Ramah Lingkungan Dengan Sistem Intensifikasi Tanaman padi (SRI)Melalui Pemanfatan Mikroorganisme Lokal (MOL) Dalam Pembuatan Kompos (Study Kasus Di DesaSidodadi Kabupaten Deli Serdang) diyakini mampu memelihara kesuburan tanah, meningkatkanpopulasi mikroba tanah dan kelestarian lingkungan sekaligus dapat mempertahankan ataumeningkatkan produktivitas tanah. Sistem pertanian pola SRI mengutamakan penggunaan bahanorganik dan pendaurulangan limbah buah-buahan yang difermentasikan oleh MOL sebagaidekomposer pada pembuatan kompos. Penelitian ini mempelajari seberapa perubahan yang terjadipada sifat fisik dan kimia tanah serta populasi mikroba tanah yang telah melakukan sistempertanian organik dengan pola SRI dibandingkan dengan pengunaan pupuk kimia serta seberapabesar dampak penerapan pola SRI terhadap pengelolaan lingkungan di desa Sidodadi. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos MOL berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah yaitu kadar karbon, N total tanah, P-tersedia tanah,kalium, natrium, kalsium, magnesium tukar dan total kation tukar dan kapasitas tukar kation tanah.Pemberian pupuk kompos MOL berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap peningkatan pH tanah,C/N tanah dan kejenuhan basa ada pola SRI. Pemberian kompos MOL pada pola SRI dapatmeningkatkan populasi mikroba tanah. Hasil analisis tanah baik secara kimia dan biologimenunjukkan bahwa pengunaan kompos MOL memberikan hasil lebih baik ditinjau dari unsurkesuburan tanah dan usaha dalam memperbaiki lingkungan hidup dibandingkan denganpenggunaan pupuk anorganik.Pola SRI yang dilaksanakan di Desa Sidodadi merupakan polapertanian ramah lingkungan yang memanfaatkan pupuk organik sebagai sumber unsur hara dalammemperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta dapat meningkatkan hasil produksi.
Kata Kunci: Sistem Intensifikasi Tanaman padi (SRI), Mikroorganisme Lokal (MOL), LahanPertanian Ramah Lingkungan.
PENDAHULUANDalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidupdisebutkan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan hidup dankesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dalam undang-undang ini pengelolaanlingkungan hidup diartikan sebagai “upaya terpadu untuk pemanfaatan, pengembangan,pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan hidup”.Berdasarkan UU No. 23 Tahun 1997 dapat disimpulkan bahwa komponen lingkungan baikabiotis maupun biotis mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia.Menurut bentuknya sumber daya alam terdiri atas dua bagian yaitu sumber daya hayati meliputiflora dan fauna dan sumber daya non hayati meliputi tanah, air, udara, iklim dan sebagainya.Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan untuk mengelola sumber dayaalam, agar tercipta pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan. Ekosistem pertanianmerupakan sumber daya alam yang dapat dipulihkan (renewable – resources). Membutuhkanpengelolaan secara khusus dari pihak pemerintah agar terjadi peningkatan pembangunan di sektorpertanian (Whritten, 1984).
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Upaya peningkatan produksi padi dengan pengelolaan yang intensif melalui pemberianpupuk kimia adakalanya tidak meningkatkan produksi seperti yang diharapkan, dan bahkan dapatmengalami penurunan produksi. Gejala ini disebabkan oleh degradasi kesuburan lahan akibatpraktek pemupukan yang hanya bertumpu pada pemberian pupuk anorganik (kimia) dengan jenisdan dosis yang tidak rasional. Degradasi kesuburan lahan dicirikan oleh rendahnya kandunganbahan organik dan unsur hara dalam tanah, pada kondisi semacam ini sifat fisik, kimia dan biologitanah menjadi kurang baik (Syekhfani, 2000).Dampak dari pemakaian pupuk kimia dan pestisida secara terus menerus tidak kelihatandalam waktu yang singkat, namun akan terlihat dalam kurun waktu yang relatif lama. Kejadian inidapat dilihat pada akhir tahun 80-an dimana produktivitas lahan mulai menurun akibat gencarnyapemakaian pupuk anorganik pada program Insus yang tanpa disertai pupuk organik. Pupukanorganik dapat memberikan dampak negatif bila diaplikasi secara terus menerus. Pupuk anorganikdapat mempengaruhi perkembangan mikroorganisme dalam tanah. Sering kali mikroorganismetersebut tidak lagi dapat menguraikan bahan organik di dalam tanah. Akibatnya sisa-sisa pupukyang tidak terserap oleh akar tanaman terakumulasi dalam tanah dan mempengaruhi kondisi tanah,tanah menjadi keras, menggumpal, dan pH menurun. Produktivitas tanah sebagai daya dukungterhadap pertumbuhan dan produksi tanaman di atasnya dapat menurun. Apabila kondisi sepertiini tidak diatasi maka terjadi levelling off, yaitu kondisi dimana pertambahan input tidak lagi mampumeningkatkan produksi tanaman (Djamhari, 1993).Peningkatan pemakaian pupuk buatan dan pestisida terkadang menimbulkan masalah bagilingkungan. Seiring dengan berkembangnya kesadaran tentang pertanian berkelanjutan, makindisadari pentingnya pemanfaatan bahan organik dalam pengelolaan hara di dalam tanah.Penggunaan bahan organik di dalam tanah diyakini dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologitanah (Engersta, 1991 dalam Hadanyani 2003).Lebih lanjut Sutanto (2002) dalam Ruskandi, (2006) menjelaskan bahwa pertanian organikdapat didefinisikan sebagai suatu sistem produksi pertanaman yang berazaskan daur ulang harasecara hayati. Berdasarkan definisi tersebut pertanian organik merupakan pertanian ramahlingkungan yang bersifat hukum pengembalian (low of return) yang berarti suatu sistem yangberusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan organik ke dalam tanah, baik dalam bentukresidu dan limbah pertanian maupun ternak yang selanjutnya bertujuan untuk memenuhi makananpada tanah yang mampu memperbaiki status kesuburan dan struktur tanah. Dengan demikian dapatdikatakan bahwa pertanian organik banyak memberikan keuntungan ditinjau dari aspekpeningkatan kesuburan tanah serta aspek lingkungan dalam mempertahankan keseimbanganekosistem. Sistem pertanian organik dapat diterapkan dengan salah satu cara yaitu melalui sistemintensifikasi tanaman padi atau yang lebih dikenal dengan System of Rice Intensification (SRI)Limbah organik seperti sisa-sisa tanaman dan kotoran ternak tidak bisa langsung diberikanke tanaman. Limbah organik harus dihancurkan/dikomposkan terlebih dahulu oleh mikroba tanahmenjadi unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Proses pengomposan alami ini memakanwaktu yang sangat lama, antara enam bulan hingga setahun, sampai bahan organik tersebut benar-benar dapat digunakan tanaman. Proses pengomposan dapat dipercepat dengan menggunakanmikroba dekomposer yang berkemampuan tinggi. Penggunaan mikroba dapat mempersingkatproses dekomposisi dari beberapa bulan menjadi beberapa minggu saja (Isroi, 2004).Petani Desa Sidodadi Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara yangdijadikan sebagai objek penelitian pada awalnya melakukan kegiatan pertanian sama seperti petanilain yaitu menggantungkan pertaniannya pada penggunaan pupuk kimia yang dapat mempercepatmasa panen dan hasil yang berlipat. Namun lambat laun hasil panen tidak lagi surplus bahkan untukmemenuhi kebutuhan warga Sidodadi mereka kerap mengambil dari daerah lain. Para petani diDesa Sidodadi mulai berpikir bagaimana kembali meningkatkan hasil produksi dan kalau mungkinmengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan air secara berlebihan. Muncul inisiatif untukmenggantikan pupuk kimia dengan pupuk organik melalui pola tanam SRI. Pupuk yang digunakandalam SRI di Desa Sidodadi adalah pupuk kompos yang berasal dari bahan organik seperti kotoranhewan, limbah organik, jerami yang proses dekomposisinya dipercepat dengan menggunakanMikroorganisme Lokal (MOL). Pemupukan dengan pupuk organik MOL dimanfaatkan agarmikroorganisme dalam tanah dapat berperan dengan lebih baik sehingga mampu menguraikan dan
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menyediakan nutrisi bagi tanaman, menghasilkan humus sebagai media unsur-unsur hara sebelumdimanfaatkan oleh akar tanaman (Darmawan, 2006). Mikroorganisme lokal yang digunakan untukmempercepat proses pengomposan limbah organik di Desa Sidodadi dibiakkan melalui prosesfermentasi antara air beras dengan limbah buah-buahan seperti pisang, nenas, jeruk dan pepayabusuk. Hasil biakan MOL digunakan dalam proses pembuatan kompos untuk mempercepat prosesdekomposisi limbah organik yang akan diaplikasikan ke lahan pertanian yang menggunakaan polatanam SRI. Jadi sasaran dari program SRI ini adalah untuk meningkatkan hasil pertanian denganlahan yang terbatas, menghasilkan produk yang sehat bagi produsen dan konsumen, serta menjagakelestarian lingkungan.Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui peranan kompos MOL pada pola SRI dalamhubungannya dengan sifat fisika dan kimia tanah dan Untuk mengetahui peranan kompos MOL padapola SRI dapat meningkatkan populasi mikbiologi tanah pada pola tanam
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilakukan di Dusun Yogya Sidodadi, Kecamatan Beringin, Kabupaten DeliSerdang .
Teknik Pengumpulan DataData pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh darianalisis laboratorium untuk menghitung unsur hara tanah dan populasi mikroba tanah. Datasekunder diperoleh dari berbagai literature yang relevan.
Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan sampel tanah
Bahan
- tanah sawah yang menggunakan pupuk kompos MOL pada pola SRI; dan
- tanah sawah yang menggunakan pupuk kimia.
AlatAlat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, parang, bambu pancang. Mulsa plastik,ember, pisau dan timba.Metode kerja:Contoh tanah diambil menggunakan metode acak secara diagonal di areal persawahan yangmenggunakan pupuk kompos MOL (PO) dan yang menggunakan pupuk kimia (PK). Pengambilantanah dilakukan dengan menggunakan bor dengan kedalaman 20 cm. Jumlah tanah diambil samabanyak dari ketiga Iokasi titik pengambilan sampel yaitu masing - masing ½ kg. Contoh tanahdimasukan ke dalam ember plastik kemudian dibersihkan dari rumput-rumput, batu-batuan ataukerikil, sisa-sisa tanaman atau bahan organik segar/serasah yang terdapat di permukaan tanah.Contoh tanah uji dianalisis dengan dua kali ulangan di Laboratorium Ilmu Tanah, FakultasPertanian, Universitas Sumatera Utara.
Bahan dan Alat di Laboratorium
Analisis Unsur Hara Tanah
BahanBahan yang digunakan dalam analisis unsur hara adalah tanah sawah yang diberi pupukkompos MOL (Tanah Organik = PO) pada pola SRI dan tanah sawah diberi pupuk kimia (TanahAnorganik = PK), H2SO4 pekat larutan fhenolftalein 1%, NaOH 50%, H3BO3 3%, HCl 0,01 N, larutan(NH4)MO7O24 2,5% SnCl22,5%, larutan FeSO4.
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AlatTabung reaksi, Erlenmeyer, Spektrofotometer, timbangan, pH meter.Metode kerja:sampel tanah sawah yang menggunakan pupuk kompos MOL pada pola SRI dan tanah sawahyang menggunakan pupuk kimia dari lokasi penelitian selanjutnya dianalisis untuk melihat sifatfisik dan kimia tanah meliputi tekstur tanah, pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), Corganik, N-organik,P-tersedia, K-tukar dan bahan organik tanah.
Populasi Mikroba Tanah
Bahan dan AlatBahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah plate count agar (PCA), potato dextrose
agar (PDA) sebagai media pertumbuhan mikroba, kapas, aquades, biakan MOL, sampel tanah sawahyang menggunakan pupuk kompos MOL pada pola SRI dan tanah sawah yang menggunakan pupukkimia dari lokasi penelitian.Alat-alat laboratorium yang meliputi gelas ukur, erlenmeyer, beakerglass, magnetic stirrer,spatula, pembakar bunsen, timbangan, hot plate, pipet, tabung reaksi, cawan Petri, aluminium foil,dan batang gelas, autoclave, penangas air.Populasi dari masing-masing kelompok mikroba diatas dapat dihitung berdasarkan rumus:
Analisis dataAnalisis data dilakukan dengan Uji-T yaitu dengan membandingkan rata-rata parameterpengamatan terhadap masing-masing contoh tanah.Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakanmodel sebagai berikut :
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Hara Tanah Pola SRI dan Tanah AnorganikBerdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tanah yang diberi Perlakuan Kompos MOL (PO)dan Pupuk Anorganik (PK)memberikan beberapa pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia tanah haltersebut dapat diamati pada tabel 1.Tabel 1. Hasil Analisis Statistik dari Semua Parameter yang Diamati Akibat Perlakuan Kompos MOLdan Pupuk Anorganik
Parameter Perlakuan Rataan t-hit t table0.05 0.01Fraksi Pasir PO 25,02 aA 39,90** 4,30 9,92PK 19,75 bBFraksi debu PO 50,51 aA 83,10** 4,30 9,92PK 42,20 bBFraksi liat PO 24,49 aA 133,10** 4,30 9,92PK 37,80 bBpH (H2O) PO 6,49 aA 6,82* 4,30 9,92PK 6,42 bAC (%) PO 1,60 aA 118,79** 4,30 9,92PK 0,76 bBN (%) PO 0,18 aA 11,31** 4,30 9,92PK 0,10 bBC/N PO 8,68 aA 7,77* 4,30 9,92PK 7,65 bAP-tersedia (ppm) PO 77,21 aA 220,88** 4,30 9,92PK 37,51 bBK-dd (me/100g) PO 1,20 aA 47,38** 4,30 9,92PK 0,53 bBNa-dd (me/100g) PO 0,70 aA 25,91** 4,30 9,92PK 0,41 bBCa-dd (me/100g) PO 9,16 aA 102,86** 4,30 9,92PK 7,72 bBMg-dd (me/100g) PO 2,62 aA 52,33** 4,30 9,92PK 2,25 bBTEB (me/100g) PO 13,68 aA 153,61** 4,30 9,92PK 10,92 bBKTK (me/100g) PO 18,00 aA 20,37** 4,30 9,92PK 15,31 bBKB (%) PO 76,01 aA 8,00* 4,30 9,92Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa tanah yang diberi pupukkompos MOL (PO) berpengaruh sangat nyata pada taraf (α = 1%) terhadap peningkatan sifat fisiktanah berupa fraksi pasir, debu dan liat dibanding dengan tanah yang diberi pupuk anorganik (PK).persentase fraksi pasir, debu dan liat dihubungkan dengan diagram segitiga tekstur menurut USDAbahwa tekstur tanah dengan perlakuan pupuk kompos MOL (PO) bertekstur lempung berdebusedangkan tekstur tanah yang menggunakan pupuk anorganik (PK) bertekstur lempung liatberdebu.Hasil analisis terhadap data C (%),N (%),P-tersedia (ppm), K-dd (me/100g), Na-dd(me/100g), Ca-dd (me/100g), Mg-dd (me/100g), TEB (me/100g), KTK (me/100g) menunjukkanbahwa pemberian kompos MOL (PO) berpengaruh sangat nyata (α = 1%) meningkatkan unsurkimia tersebut dibanding dengan pemberian pupuk anorganik (PK) (tabel 1). Hasil analisis statistikterhadap pH (H2O), C/N dan KB (%)menunjukkan bahwa pemberian kompos MOL (PO)
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berpengaruh nyata pada taraf (α = 5%) dibanding dengan pemberian pupuk anorganik (PK) (tabel1). Berdasarkan hasil analisis tanah yang mengunakan pola tanam SRI dan tanah pertaniananorganik (Lampiran 1), secara keseluruhan dapat dilihat bahwa unsur hara tanah pada pola tanamSRI memiliki tingkat kesuburan yang lebih tinggi dari pertanian anorganik.
Populasi mikrobia tanahJumlah koloni mikroorganisme tanah pada media pca dan pda dapat dilihat pada lampiran 2,rata-rata populasi mikroba tanah dapat dilihat pada lampiran 3. Pada pemberian kompos mol (po)jumlah populasi mikroba tanah jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik(pk) baik populasi bakteri maupun jamur. Jumlah populasi mikrobia tanah dapat dilihat padaGambar 1.Dari Gambar 1 dapat terlihat bahwa jumlah populasi bakteri dan jamur jauh lebih tinggipada perlakuan PO dibandingkan dengan perlakuan PK pada setiap jenis media yang digunakan.Jumlah populasi mikroba baik bakteri maupun jamur menunjukkan populasi mikroba tertinggiterdapat pada tanah organik yang menggunakan kompos MOL sebagai dekomposer dibandingkandengan penggunaan pupuk kimia. Menurut Muniapan (1998) dalam Kastono (2005) menyatakanpemberian bahan organik ke dalam tanah dapat merangsang aktivitas enzim tanah dan mikroba,aktivitas enzim total tanah tergantung pada enzim ekstraseluler dan jumlah enzim dalam selmikroba yang mati dan hidup. Kompos banyak mengandung mikroorganisme (fungsi,aktinomicetes, bakteri dan algae) yang berfungsi untuk proses dekomposisi lanjut terhadap bahanorganik tanah. Dengan ditambahkannya kornpos ke dalam tanah, tidak hanya jutaanmikroorganisme yang ditambahkan ke dalam tanah, tetapi mikroorganisme yang ada di dalamtanah juga terpacu untuk berkembang biak. Selain itu aktivitas mikroorganisme di dalam tanahjuga menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, giberellin dan sitokinin yangdapat memacu pertumbuhan dan perkembangan akar-akar rambut sehingga daerah pencarianunsur-unsur hara semakin luas.
Gambar 1. Populasi Mikroba Tanah.
KESIMPULANPemberian kompos MOL (PO) dapat meningkatkan populasi mikroba tanah dari hasilanalisis tanah baik secara kimia dan biologi pengunaan kompos MOL jauh lebih baik dibandingdengan penggunaan pupuk anorganik (PK).
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Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi
Pupuk Daun Grow Quick Terhadap Pertumbuhan Aglaonema Dud
Unyamanee (Aglaonema sp.)
Elly Kesumawati1), Agam Ihsan Hereri1) dan Laila Keumala2)1) Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh2)Alumni Jurusan Agroteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Acehekesumawati@yahoo.com
ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh komposisi media tanam dan dosis pupukdaun Grow Quickserta interaksi diantara keduanya terhadap pertumbuhan tanaman Aglaonema.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan.Faktor yang diteliti adalah komposisi media tanam yaitu: sekam bakar + serbuk gergaji + kompos,akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, akar kadaka+sekam bakar+kompos, perbandingannyaberdasarkan volume (1:1:1), dan faktor konsentrasi pupuk daun Grow Quick yaitu kontrol, 3 dan 6ml/L air. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameterbatang, panjang daun dan lebar daun umur 0, 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 hari setelah tanam (HST);dan penambahan bobot tanaman umur 60 HST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisimedia tanam berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pangkal batang umur 40 HST danpenambahan bobot tanaman Aglaonema, serta berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur30, 40, 50 HST dan diameter batang umur 10, 20, 30, 50, 60 HST. Pertumbuhan tanaman Aglaonemayang lebih baik dijumpai pada komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos danakar kadaka + serbuk gergaji + kompos. Konsentrasi pupuk daun Grow Quick berpengaruh sangatnyata terhadap jumlah daun pada umur 10 HST dan penambahan bobot tanaman, sertaberpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 20 dan 50 HST. Pertumbuhan tanaman Aglonemayang lebih baik dijumpai pada konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 dan 6 ml/L air. Terdapatinteraksi yang sangat nyata antara faktor komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun
Grow Quick terhadap jumlah daun pada umur 50 HST dan lebar daun pada umur 20, 30, 40, 50 dan60 HST. Terdapat interaksi yang nyata antara faktor komposisi media tanam dengan konsentrasipupuk daun Grow Quick terhadap tinggi tanaman dan panjang daun pada umur 10, 20, 30, 40, 50, 60HST, jumlah daun dan diameter batang umur 20, 30, 40, 60 HST, lebar daun umur 10 HST, danpenambahan bobot tanaman Aglaonema. Kombinasi antara komposisi media tanam dengankonsentrasi pupuk daun Grow Quick yang terbaik dijumpai pada komposisi media tanam sekambakar + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi 6 ml/L air dan komposisi media tanam akarkadaka + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi 3 ml/L air.
Kata kunci:Media tanam, pupuk Grow Quick, tanaman Aglaonema
PENDAHULUANAglaonema (Aglaonema sp.) berasal dari daerah tropis, yaitu negara-negara di Asia Tenggaraatau Asia Selatan, Tanaman ini hidup di hutan-hutan pedalaman dataran rendah dan sedang(Djojokusumo, 2006). Aglaonema merupakan tanaman hias daun yang digunakan untukmempercantik ruangan dan taman. Daya tarik fisik utama Aglaonema terletak pada bentuk daunnyayang sederhana, berwarna hijau, putih, kuning, oranye, merah dan motifnya yang dekoratif, dariyang kelihatan rapi sampai terkesan acak (Subono dan Andoko, 2004).Selain sebagai tanaman hias, NASA (National Aeronaustics and Space Administration)menyebutkan Aglaonema dapat menyerap polutan ruangan. Aglaonema juga termasuk 10 tanamanyang dapat mengubah senyawa berbahaya, seperti formaldehida, benzena, dan karbondioksida(Budiana, 2006).
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Di Indonesia, Aglaonema dikenal dengan sebutan Sri Rezeki karena dianggap tanaman inibisa mendatang rezeki atau keberuntungan bagi pemiliknya. Tingginya nilai ekonomi Aglaonemamemberikan rezeki dan motivasi bagi yang bergerak di bidang usaha tanaman hias, untukmenghasilkan Aglaonema yang berpenampilan anggun dan menawan dengan pertumbuhan yangoptimal (Subono dan Andoko, 2004). Media tanam dan pemupukan merupakan faktor perawatanyang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan Aglaonema.Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman atau bahantanam, tempat akar atau bakal akar tumbuh dan berkembang (Wuryaningsih, 2008). Media tanamAglaonema harus gembur dan poros dengan kelembapan 50-60%, serta didukung dengan sistemdrainase dan sirkulasi udara yang baik. Media tanam yang terlalu basah dan tergenang dapatmenyebabkan terjadinya pembusukan pada akar (Redaksi PS, 2008). Media tanam Aglaonema harussteril, tidak mudah lapuk dan hancur (Sundara, 2008). Media tanam yang bisa digunakan untukmenanam Aglaonema antara lain pakis, sabut kelapa, sekam bakar, pasir malang, dan kaliandra(Junaedhi, 2006).Sekam bakar adalah kulit biji padi yang dibakar yang memiliki nilai KTK (kapasitas tukarkation) yang baik dan bobotnya ringan (Wiryanta, 2007). Penggunaan sekam bakar untuk mediatanam tidak perlu disterilisasi karena mikroba patogen telah mati selama proses pembakaran.Sekam bakar juga memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi yang membuat media tanam inimenjadi gembur (Redaksi PS, 2008).Serbuk gergaji dapat digunakan sebagai media tanam karena dapat menggantikan fungsitanah. Pemanfaatannya sebagai media tanam mempunyai beberapa keuntungan diantaranyamemiliki kemampuan mengikat air yang tinggi, memiliki aerasi dan drainase yang baik, mudahdidapat dan harganya terjangkau (Sumarni dan Rosliana, 2001).Akar kadaka adalah media tanam yang berasal dari akar tanaman paku sarang burung(Asplennium nindus). Jaringannya mengandung banyak unsur hara dan mempunyai sifat mengaturkelembapan serta termasuk media yang awet karena bisa digunakan selama satu tahun (Iswanto,2002). Selain media tanam yang sesuai, pemupukan juga memberikan pengaruh terhadappertumbuhan vegetatif Aglaonema. Pupuk adalah material yang ditambahkan ke tanah atau tajuktanaman dengan tujuan melengkapi ketersediaan unsur hara (Novizan, 2005). Menurut Subono danAndoko (2004), ada dua jenis pupuk yang biasa diberikan kepada tanaman, yaitu pupuk daun danpupuk akar. Pupuk daun cepat dimanfaatkan tanaman karena langsung diaplikasikan pada daun,tetapi memiliki kelemahan berupa mudah tercuci atau hilang akibat air hujan atau air siraman.Pupuk akar tidak mudah tercuci air hujan, tetapi relatif lebih lama terserap tanaman dibandingkandengan pupuk daun. Pupuk yang diberikan pada Aglaonema sebaiknya memiliki kandugan N(nitrogen) yang tinggi karena berperan dalam pembentukan daun yang sehat dan segar. Pupuk daun
Grow Quick dapat mempercantik warna dan pertumbuhan daun pada tanaman hias dewasa. Pupukini mengandung bahan aktif berupa Hormon BAP (Benzyl Amino Purine), Nitrogen (N) 32%,Phosphat (P) 20%, Kalium (K) 20%, Vitamin B1 0.10%, dan mikro elemen B, Cu, Mn, Zn, Fe, Mo1.Pertumbuhan yang optimal dari Aglaonema dapat diperoleh dengan menggunakankombinasi dari komposisi media tanam dan konsentrasi pupuk daun Grow Quick. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan dosis pupuk daun Grow Quickyang tepat, serta interaksi diantara keduanya terhadap pertumbuhan tanaman Aglaonema yangoptimal.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di University Farm Stasiun Organik Universitas Syiah KualaBanda Aceh. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Aglaonema yangberumur 8 bulan sebanyak 30 tanaman, akar kadaka, serbuk gergaji, sekam bakar, dan kompos,masing-masing sebanyak 30 kg. Pupuk Grow Quick sebanyak 1 botol isi 100 ml. Pestisida Dithane M-
1Brosur pupuk daun Grow Quick
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45 dengan dosis 2 g/L air. Alat yang digunakan yaitu: pot, spuit ukuran 1 ml, timbangan duduk,jangka sorong, meteran/mistar, handsprayer, gembor dan alat tulis.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 dengan 3ulangan, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dan 27 unit percobaan. Faktor yang ditelitiadalah komposisi media tanam (M) terdiri dari atas 3 taraf, yaitu: M1= sekam bakar + serbuk gergaji+ kompos, M2= akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, M3= akar kadaka + sekam bakar + kompos,masing-masing berdasarkan perbandingan volume (1:1:1); faktor konsentrasi pupuk daun Grow
Quick (J) yang terdiri atas 3 taraf yaitu: J0= kontrol, J1= 3 ml/L dan J2=6 ml/L.Media tanam yang digunakan adalah akar kadaka, sekam bakar dan serbuk gergaji. Sekambakar tidak perlu disterilisasi dengan larutan fungisida karena mikroba yang ada pada sekam sudahmati selama proses pembakaran. Akar kadaka dan serbuk gergaji disterilisasi dengan cara direndamdalam larutan fungisida Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 g/L air selama 24 jam dan kemudiandijemur sampai kering. Sekam bakar, akar kadaka, dan serbuk gergaji di ukur berdasarkan volume,yaitu satu bagian dan dimasukkan dalam pot sesuai dengan perlakuan dan ditambahkan kompossebanyak satu bagian untuk semua perlakuan.Penanaman dilakukan dengan memindahkan tanaman Aglaonema dari polibag pembibitanke dalam pot penelitian. Aglaonema diletakkan tepat di tengah-tengah pot yang sudah diisi dengansebagian media tanam secara tegak dan kemudian diisi lagi dengan media tanam sampai menutupiseluruh akarnya. Media tanam yang digunakan untuk masing-masing pot sesuai dengan perlakuan.Pemberian pupuk daun Grow Quick dilakukan pada sore hari dengan interval waktupemberian tiga hari sekali. Pemberian pertama dilakukan pada 7 HST sampai tanaman berumur 60HST (18 kali pemberian).Pemeliharaan meliputi penyiraman dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiramandilakukan sehari sekali dan disesuaikan dengan kondisi media tanam, jika masih terlalu lembabtidak dilakukan penyiraman. Peubah yang diamati adalah: tinggi tanaman (cm), jumlah helaian daun(helai), diameter pangkal batang (mm), panjang helaian daun (cm), lebar helaian daun (cm), masing-masing diamati pada umur 0, 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 HST, serta penambahan bobot tanaman (g)pada umur 0 dan 60 HST.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan AglaonemaKomposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang umur 30, 40,50, dan 60 HST dan penambahan bobot tanaman umur 60 HST, berpengaruh nyata terhadap jumlahdaun umur 20, 30, 40 dan 50 HSTdan diameter batang umur 10dan 20 HST, namun berpengaruhtidak nyata terhadap semua peubah lainnya.Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak umur 10, 30 dan 50 HST terdapat padakomposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) yang berbeda nyata denganakar kadaka + serbuk gergaji + kompos (M2) dan akar kadaka + sekam bakar + kompos (M3).Diameter batang umur 10, 20, 30, 50 dan 60 HST yang lebih besar dijumpai pada komposisi mediatanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) dan akar kadaka + serbuk gergaji + kompos(M2) yang berbeda nyata dengan komposisi media tanam akar kadaka + sekam bakar + kompos(M3). Pada umur 40 HST, diameter batang yang terbesar dijumpai pada M2 yang berbeda nyatadengan M1 dan M3. Penambahan bobot tanaman Aglaonema umur 60 HST terbesar terdapat padakomposisi M1 dan M2 yang berbeda nyata dengan M3. Hal ini disebabkan komposisi media tanamsekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) dan akar kadaka + serbuk gergaji + kompos (M2)memiliki aerasi, drainase dan kandungan unsur hara yang baik serta mampu menyimpan air danhara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman Aglaonema. Jumlah serapan hara untukpertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara di dalam media tanam,bila air dan udara di dalam media tanam seimbang maka akar tanaman akan mampu menyerap haradengan baik, sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat (Harjadi, 1998). Fungsi media tanamadalah sebagai tempat melekatnya akar dan menyimpan unsur hara serta air yang sangatdiperlukan bagi pertumbuhan tanaman (Iswanto, 2002). Unsur hara dan air di manfaat oleh
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tanaman sebagai substrat fotosintesis tanaman dan hasil fotosintesis yaitu fotosintat, dipergunakanuntuk pertumbuhan tanaman (Rizqiani, 2007). Bila perakaran tanaman berkembang dengan baik,kemudian didukung oleh bahan organik yang cukup, maka pertumbuhan dan perkembangantanaman akan berjalan dengan baik (Widodo, 1996).Tabel 1. Rata-rata nilai peubah pertumbuhan Aglaonema umur 0, 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 HSTpada berbagai komposisi media tanamPengamatan M1 M2 M3 BNJ 0,05Tinggi Tanaman (cm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST60 HST
4.704.794.824.864.925.005.10
4.604.664.714.744.844.955.07
4.584.744.774.854.925.005.09
-------Jumlah Daun (helai):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST60 HST
2.592.65b2.702.89b3.043.18b3.22
2.572.01a2.702.86a2.993.09a3.17
2.572.01a2.572.74a2.903.04a3.15
-0.10-0.13-0.12-Diameter Batang (mm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST60 HST
60.7664.01b65.38b67.24b68.87b70.64b75.28b
61.6463.90b65.70b68.28b70.45c71.93b76.18b
58.21a58.78a59.88a61.14a62.81a64.44a67.65a
-4.905.105.165.085.356.16Panjang Daun (cm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST60 HST
3.383.553.603.653.693.713.73
3.303.493.513.553.583.603.63
3.363.503.543.583.603.613.62
-------Lebar Daun (cm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST60 HST
2.702.812.852.872.892.912.94
2.612.712.802.822.842.872.88
2.642.712.752.772.802.812.82
-------Penambahan Bobot Tanaman (g) 4.36 b 4.37 b 3.08 a 0.45Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf5% (Uji BNJ 0,05)M1= sekam bakar + serbuk gergaji + kompos, M2= akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, M3=akar kadaka + sekam bakar + kompos
Pengaruh konsentrasi pupuk daun Grow Quick terhadap pertumbuhan Aglaonema
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Konsentrasi pupuk daun Grow Quick berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun umur20 HST dan penambahan bobot tanaman umur 60 HST, berpengaruh nyata terhadap jumlah helaiandaun umur 10 dan 50 HST, dan diameter pangkal batang umur 60 HST.Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun Aglaonema umur 10 dan 20 yang lebih banyakterdapat pada konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 dan 6 ml/L (Ji dan J2) yang berbeda nyatadengan kontrol (J0). Jumlah daun umur 50 HST terbanyak terdapat pada konsentrasi pupuk daun
Grow Quick 3 ml/L (J1) yang berbeda nyata dengan kontrol dan 6 ml/L (Jo dan J2). Diameter batangumur 60 HST dan penambahan bobot tanaman Aglaonema yang terbaik yang terbaik dijumpai padakonsentrasi pupuk daun Grow Quick 6 ml/L (J2) yang berbeda nyata dengan kontrol dan 3 ml/L (J0dan J1).Tabel 2. Rata-rata nilai peubah pertumbuhan tanaman Aglaonema pada berbagai konsentrasipupuk daun Grow QuickPengamatan J0 J1 J2 BNJ 0,05Tinggi Tanaman (cm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 ST60 HST
4.744.784.814.854.894.955.06
4.574.654.704.744.844.945.06
4.574.754.804.854.945.055.14
-------Jumlah Daun (helai):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 ST60 HST
2.552.55a2.55a2.762.953.02a3.13
2.592.68b2.72b2.863.013.17b3.22
2.592.69b2.7b2.872.973.13a3.18
-0.100.13--0.12-Diameter Batang (mm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST60 HST
60.2360.7161.6962.9564.5466.0069.07a
60.8363.3864.9767.4369.1070.5674.71a
59.5662.5964.3166.2968.4970.4875.31b
------6.16Panjang Daun (cm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 ST60 HST
3.383.503.533.573.593.613.61
3.273.463.313.543.583.613.64
3.403.583.633.673.683.703.72
-------Lebar Daun (cm):0 HST10 HST20 HST30 HST40 HST50 HST
2.672.762.802.822.842.862.87
2.632.732.812.832.842.862.88
2.652.742.802.822.852.862.88
-------
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60 HSTPenambahan Bobot Tanaman (g) 3.44a 3.92 b 4.45c 0.45Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata padataraf 5% (Uji BNJ 0,05). J0= 0 ml/L, J1= 3 ml/L, J2= 6 ml/LPertumbuhan tanaman Aglaonema terbaik dijumpai pada pemberian pupuk daun Grow
Quick. Pemberian pupuk dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi baik karena adanyapenambahan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk tersebut. Tanaman akan tumbuh baik jikaunsur hara yang dibutuhkan berada dalam keadaan cukup dan berimbang yang akanmempengaruhi proses metabolisme tanaman. Proses metabolisme adalah proses pembentukan danperombakan unsur-unsur hara dan senyawa organik dalam tubuh tanaman untuk pertumbuhan danperkembangan tanaman (Lakitan, 1995).Konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 dan 6 ml/L dapat menyediakan hara untukpertumbuhan tanaman Aglaonema. Dwijosepotro (1996) dan Rinsema (1993) dalam Fakhrurrazi(2009) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan subur bila semua unsur hara yangdiperlukan tanaman berada dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siapdiabsorbsi oleh tanaman. Konsentrasi pupuk daun Grow Quick 6 ml/L air (J2) memberi hasil terbaikpada penambahan bobot tanaman Aglaonema, hal ini disebabkan karena tanaman lebih dapatmenyerap dan memanfaatkannya dengan memberikan respon berupa peningkatanpertumbuhannya. Novizan (2005) menyatakan bahwa salah satu keuntungan dari penggunaanpupuk daun adalah responnya terhadap tanaman. Dalam penyemprotan pupuk daun ada beberapahal yang perlu diperhatikan yaitu jenis pupuk daun yang digunakan, kandungan hara pupuk daun,konsentrasi larutan yang diberikan dan waktu penyemprotan (Lingga dan Marsono, 2005). Soetejodan Kartasapoetra (1988) menjelaskan bahwa kebutuhan tanaman akan bermacam-macam unsurhara selama pertumbuhan dan perkembangannya adalah tidak sama, membutuhkan waktu yangberbeda dan tidak sama banyaknya.
Interaksi antara komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick
terhadap pertumbuhan tanaman AglaonemaTerdapat interaksi yang sangat nyata antara komposisi media tanam dengan konsentrasipupuk daun Grow Quick terhadap jumlah daun umur 50 HST, diameter batang umur 30, 40, 50 dan60 HST, dan lebar daun umur 20, 30, 40, 50 dan 60 HST; dan terdapat interaksi yang nyata antarakomposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick terhadap tinggi tanaman danpanjang daun umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 HST, jumlah daun umur 20, 30, 40 dan 60 HST,diameter batang umur 20 HST, lebar daun umur 10 HST, serta penambahan bobot tanaman umur 60HST. Tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan tinggi tanaman terjadi akibat berbedanyakomposisi media tanam dan konsentrasi pupuk daun Grow Quick. Tinggi tanaman, panjang daun,lebar daun umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 HST terbaik, jumlah daun dan diameter batang umur 20,30, 40, 50 dan 60 HST terbaik, penambahan bobot tanaman umur 60 HST terbaik, dijumpai padakomposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) dengan konsentrasi pupukdaun Grow Quick 6 ml/L (J2).Hal ini disebabkan karena komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos(M1) memiliki aerasi dan drainase yang baik, mampu menyimpan air dan hara yang dibutuhkanuntuk pertumbuhan tanaman Aglaonema. Unsur hara yang berasal dari pupuk daun Grow Quickdapat diserap dengan baik oleh tanaman dan digunakan untuk pertumbuhannya. Leiwakabessy(1997) menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh baik tanaman memerlukan hara yang cukup dankondisi lingkungan fisik media yang cocok supaya akar tanaman dapat berkembang dengan baik didalam media.Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat interaksi antara komposisi media tanam akarkadaka + serbuk gergaji + kompos (M2) dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 ml/L air (J1).Komposisi media tersebut mendukung pertumbuhan tanaman Aglaonema dengan baik denganmenyediakan kondisi yang sesuai, yaitu mampu menjaga kelembaban, tidak mudah lapuk, tidak
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mudah mengendap, terdapat drainase dan airase yang baik, dan menyediakan atau menyimpanunsur hara (Setiawan, 2003).Tabel 3. Rata-rata nilai peubah pertumbuhan tanaman Aglaonema pada berbagai komposisi mediatanam dan konsentrasi pupuk daun Grow QuickPengamatan KonsentrasiPupuk Media Tanam BNJ0.05M1 M2 M3Tinggi Tanaman (cm) 10 HST J0 4.79bcd 4.91cd 4.63ab 0.26J1 4.62ab 4.67bc 4.67bcJ2 4.95d 4.40a 4.91cd20 HST J0 4.82bcd 4.94cd 4.66ab 0.26J1 4.66ab 4.70abc 4.72abcJ2 4.98d 4.48a 4.93cd30 HST J0 4.85bc 4.97c 4.73ab 0.25J1 4.70ab 4.71ab 4.80bcJ2 5.02c 4.53a 4.99c40 HST J0 4.90bcd 4.98cde 4.80abc 0.23J1 4.76ab 4.89bcd 4.89bcdJ2 5.11e 4.64a 5.08de50 HST J0 4.96abcd 5.02bcde 4.89abc 0.20J1 4.82ab 5.03cde 4.98abcdJ2 5.22e 4.80a 5.12de60 HST J0 5.04ab 5.13bc 4.99ab 0.20J1 4.91a 5.16bc 5.09abJ2 5.33c 4.90a 5.19bcJumlah Daun (helai) 20 HST J0 2.55a 2.61a 2.55a 0.13J1 2.68a 2.86b 2.61aJ2 2.86b 2.61a 2.61a30 HST J0 2.80a 2.79a 2.68a 0.13J1 2.80a 2.97b 2.80aJ2 3.08b 2.80a 2.74a40 HST J0 2.97a 2.97a 2.91a 0.14J1 2.97a 3.13b 2.92aJ2 3.19b 2.86a 2.86a50 HST J0 3.08ab 2.97a 3.03ab 0.12J1 3.13b 3.29c 3.08abJ2 3.34c 3.03ab 3.03ab60 HST J0 3.13a 3.13a 3.13a 0.11J1 3.19ab 3.29bc 3.19abJ2 3.34c 3.08a 3.13aDiameter Batang (mm) 20 HST J0 62.97a 62.85a 59.25a 5.10J1 61.71a 71.98b 61.21aJ2 71.47b 62.27a 59.19a30 HST J0 64.37a 64.08a 60.40a 5.16J1 63.42a 76.31b 62.54aJ2 73.92b 64.45a 60.49a40 HST J0 65.36a 66.04a 62.22a 5.08J1 65.08a 78.52b 63.69aJ2 76.16b 66.78a 62.53a50 HST J0 66.88a 67.42a 63.71a 5.35J1 67.16a 79.60b 64.92aJ2 77.97b 68.78a 64.70a60 HST J0 69.52a 69.80a 67.89a 6.16
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J1 70.01a 86.91b 67.22aJ2 86.29b 71.81a 67.83aPanjang Daun (cm) 10 HST J0 3.57bcd 3.42ab 3.49abc 0.19J1 3.37a 3.64cd 3.36aJ2 3.72d 3.39ab 3.64cd20 HST J0 3.63bc 3.43a 3.53ab 0.19J1 3.41a 3.68bc 3.41aJ2 3.77c 3.43a 3.69bc30 HST J0 3.71b 3.47a 3.55a 0.18J1 3.44a 3.71b 3.46aJ2 3.81b 3.46a 3.73b40 HST J0 3.73bc 3.48a 3.57b 0.18J1 3.51a 3.77c 3.48aJ2 3.83c 3.48a 3.75bc50 HST J0 3.74bcd 3.50a 3.58abc 0.19J1 3.55ab 3.79d 3.49aJ2 3.84d 3.50a 3.75cd60 HST J0 3.74bc 3.51a 3.59ab 0.18J1 3.58ab 3.83c 3.51aJ2 3.87d 3.54a 3.76bcLebar Daun (cm) 10 HST J0 2.76ab 2.72ab 2.81b 0.14J1 2.72ab 2.79b 2.69abJ2 2.96c 2.64a 2.63a20 HST J0 2.78ab 2.75ab 2.87bc 0.14J1 2.75ab 2.95cd 2.71aJ2 3.02d 2.70a 2.67a30 HST J0 2.82ab 2.76ab 2.87bc 0.14J1 2.77ab 2.99cd 2.73abJ2 3.04d 2.72a 2.73ab40 HST J0 2.85ab 2.78ab 2.89abc 0.15J1 2.78ab 3.01cd 2.74abJ2 3.05d 2.73a 2.77ab50 HST J0 2.88a 2.80a 2.90ab 0.15J1 2.80a 3.05bc 2.75aJ2 3.06c 2.75a 2.79a60 HST J0 2.90bc 2.81abc 2.91bc 0.14J1 2.84abc 3.07d 2.75aJ2 3.08d 2.76ab 2.80abcPenambahan BobotTanaman (g) 60 HST J0 3.43b 4.26c 2.64a 0.45J1 4.63cd 4.26c 2.88aJ2 5.04d 4.59cd 3.70bKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf5% (Uji BNJ 0,05). M1= sekam bakar + serbuk gergaji+ kompos, M2= akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, M3= akar kadaka+ sekam bakar + kompos, J0= 0 ml/L, J1= 3 ml/L, J2= 6 ml/L
KESIMPULANKomposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap penambahan bobot tanamandan diameter batang umur 40 HST, serta berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 30,40, 50 HST dan diameter batang umur 10, 20, 30, 50, 60 HST. Pertumbuhan tanaman Aglaonemayang lebih baik dijumpai pada komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos danakar kadaka + serbuk gergaji + kompos.
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Konsentrasi pupuk daun Grow Quick berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun umur10 HST dan penambahan bobot tanaman Aglaonema dan berpengaruh nyata terhadap jumlah daunumur 20 dan 50 HST. Konsentrasi pupuk daun Grow Quick yang lebih baik dijumpai padakonsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 ml/L air dan 6 ml/L.Terdapat interaksi yang sangat nyata antara komposisi media tanam dengan konsentrasipupuk daun Grow Quick terhadap jumlah daun umur 50 HST dan lebar daun umur 20, 30, 40, 50 dan60 HST. Terdapat interaksi yang nyata antara komposisi media tanam dengan konsentrasi pupukdaun Grow Quick terhadap tinggi tanaman dan panjang daun pada umur 10, 20, 30, 40, 50, 60 HST;jumlah daun dan diameter batang umur 20, 30, 40, dan 60 HST; lebar daun umur 10 HST; danpenambahan bobot tanaman Aglaonema. Kombinasi yang terbaik dijumpai antara komposisi mediatanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick 6 ml/Lair, dan komposisi media tanam akar kadaka + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi pupukdaun Grow Quick 3 ml/L air.
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Beberapa Sifat Agronomis dan Produksi Tanaman Jagung Manis di Lahan
Gambut yang di Aplikasi dengan Abu Sekam Padi dan Trichokompos
Jerami Padi sebagai Pembenah Tanah
Erlida Ariani1, Jurnawaty Sjofjan2Fakultas Pertanian, Universitas RiauEmail: erlida.ariani@yahoo.co.id
ABSTRAKPengembangan tanaman pangan melalui penerapan teknologi budidaya bertujuan untukmendukung peningkatan produksi guna pencapaian program ketahanan pangan secara nasional,salah satunya adalah peningkatan produksi tanaman jagung manis.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh abu sekam padi dan trichokompos jerami padi di lahan gambut sebagaipembenah tanah terhadap beberapa sifat agronomis dan produksi jagung manis serta mendapatkandosis yang terbaik. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas PertanianUniversitas Riau, Desa Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar dari bulan Mei sampaiSeptember 2015.Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)faktorial, faktor pertama adalah abu sekam padi yang terdiri dari:0 ton/ha, 3 ton/ha, 6 ton/ha, dan 9ton/ha. Faktor kedua adalah pupuk trichokompos jerami padi yang terdiri dari:0 ton/ha, 2,5 ton/ha,5 ton/ha, dan 7,5 ton/ha. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48unit percobaan. Masing-masing unit percobaan terdapat 32 tanaman dan 6 tanaman dijadikansebagai sampel. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik denganmenggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%. Hasilpenelitian menunjukkan terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dan trichokompos jerami paditerhadap laju pertumbuhan, berat kering tanaman dan panjang tongkol. Produksi yang tinggidiperoleh pada dosis abu sekam padi 9 ton/ha dan trichokompos jerami padi 7,5 ton/ha denganproduksi 1,7 kg/m2 (setara 17 ton/ha).
Kata kunci: Jagung manis, abu sekam padi, trichokompos jerami padi, lahan gambut
PENDAHULUANPengembangan tanaman pangan melalui penerapan teknologi budidaya bertujuan untukmendukung peningkatan produksi guna pencapain program ketahanan pangan secara nasional,salah satunya adalah peningkatan produksi tanaman jagung manis. Jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman pangan yang diminati oleh masyarakat karenamemiliki rasa lebih manis dari jagung biasa, mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan umur panenlebih cepat.Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman jagung dapat dilakukan melalui ekstensifikasike lahan gambut. Bedasarkan luasnya lahan gambut berpotensi dimanfaatkan untuk pengembangantanaman pangan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan produksi jagung manis di lahan gambutrata-rata 1 – 1,6 ton/ha (Pasandaran dan Faisal, 2003). Namun Harniati (2000) juga menyatakanbahwa melalui usaha tani yang tepat, produksi jagung di lahan gambut dapat menghasilkan 4,5ton/ha.Abu sekam padi adalah hasil pembakaran sekam padi, dapat digunakan sebagai bahanpembenah tanah karena mengandung Ca dan Mg (Kusnadi, 1993), bermanfaat memperbaiki pHtanah gambut dan meningkatkan ketersediaan unsur hara. Agus dan Subiksa (2008) menyatakanbahwa pemberian abu sekam padi dapat meningkatkan pH tanah dan basa-basa tanah gambut.Peningkatan pH tanah terjadi akibat reaksi hidrolisis CaO dan MgO dan menyumbangkan OH-sehingga pH tanah gambut mengalami peningkatan (Nurita dan Jumberi, 1997). Meningkatnya pHtanah akan diikuti dengan meningkatnya ketersediaan hara tanaman (Hakim, et al, 1986). Hasil
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penelitian Sumiarjo dan Kiswondo (2011) menunjukkan pemberian abu sekam padi 5 ton/haberpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.Untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara salah satu alternatif adalah denganmengkombinasikan bahan pembenah tanah dan pupuk organik. Pupuk organik yang dapatdigunakan sebagai sumber hara antara lain adalah trichokompos jerami padi. Trichokompos jeramipadi merupakan pupuk organik yang sudah terdekomposisi dengan Trichoderma sp sebagai starter.Trichokompos jerami padi merupakan bahan organik yang mengandung unsur hara utama N, P, Kdan Mg (Suherman, 2007). Manfaat pemberian trichokompos jerami padi dapat menggemburkantanah, menyediakan unsur hara, merangsang pertumbuhan anakan bunga dan buah tanaman sayur.Selain itu dapat pengendali penyakit, seperti penyakit layu, busuk batang dan daun (Prima Tani,2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian abu sekam padi dantrichokompos jerami padi ke lahan gambut sebagai pembenah tanah, terhadap beberapa sifatagronomis dan produksi jagung manis, serta untuk mendapatkan dosis terbaik.
BAHAN DANMETODEPenelitian ini dilaksanakan di lahan gambut Kebun Percobaan Fakultas PertanianUniversitas Riau, Desa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Ketinggian tempat10 m di atas permukaan laut, dengan pH tanah 4,2. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampaiSeptember 2015.Bahan yang digunakan adalah benih jagung manis varietas bonanza F1, abu sekam padi dantrichokompos jerami padi, pupuk Urea, TSP, KCl, pestisida Furadan 3G, Decis dan Dithane M-45. Alatyang digunakan adalah cangkul, parang, timbangan analitik, alat ukur dan dan lain-lain yangdiperlukan.Penelitian ini dilaksanakan secara eksprimen, menggunakan Rancangan Acak Kelompok(RAK) faktorial 4 x 4. Faktor pertama: abu sekam jerami padi terdiri dari: Ao = Tanpa abu sekampadi, A1 = Abu sekam padi 3 ton/ha, A2 = Abu sekam padi 6 ton/ha, A3 = Abu sekam padi 9 ton/ha.Faktor kedua: trichokompos jerami padi terdiri dari: To= Tanpa trichokompos jerami padi, T1=Trichokompos jerami padi 2,5 ton/ha, T2= Trichokompos jerami padi 5 ton/ha, T3= Trichokomposjerami padi 7,5 ton/ha. Semua perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Datayang diperoleh dianalisis secara statistik, dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s padataraf 5%. Parameter yang diamati adalah laju pertumbuhan tanaman (g/hari), berat kering(g), rasiotajuk akar, luas daun (cm2), diameter tongkol (cm), panjang tongkol (cm), berat tongkol (g),produksi per m2 dengan kelobot (kg).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Pertumbuhan Tanaman (g/hari)Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi abu sekam padi (ASP) dengan trichokomposjerami padi dan faktor tunggalnya berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman. Rata-rata laju pertumbuhan tanaman dan hasil uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan padaTabel 1.Tabel 1. Rata-rata laju pertumbuhan tanaman jagung manis (g/hari) pengaruh perlakuan abusekam padi dan trichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 4,75ef 4,90ef 4,91ef 5,00ef 4,90c3 5,07de 5,05de 4,97def 5,12de 5,06b6 5,10de 5,13de 5,26c 5,17de 5,17b
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9 5,15de 5,23c 5,42b 5,57a 5,34aRerata 5,02b 5,10a 5,20a 5,21aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.Tabel 1 menunjukkan pemberian ASP sampai takaran 9 ton/ha meningkatkan lajupertumbuhan tanaman pada setiap pemberian trichokompos jerami padi sampai takaran 7,5ton/ha. Peningkatan laju pertumbuhan tanaman pada setiap peningkatan takaran ASP tidak terlepasdari peranan ASP sebagai pembenah tanah, yang memperbaiki lingkungan perakaran tanaman. Abusekam padi mengandung Ca dan Mg yang mampu memperbaiki pH tanah. Peningkatan pH tanahdari 3,7 menjadi 4,7 masih tergolong rendah, namun untuk budidaya jagung dilahan gambut cukupmemadai untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Peningkatan pH tanah diikuti denganketersediaan hara pada tanah, ditambah unsur hara yang terkandung pada trichokomposmenjadikan tanaman berkecukupan hara untuk mendukung laju pertumbuhan tanaman. Lajupertumbuhan mencerminkan pertambahan berat kering yang terjadi pada waktu tertentu akibatproses fisiologis yang berlangsung pada tanaman.Menurut Harjowigeno (1995), pentingnya pH tanah terhadap pertumbuhan yaitumenentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman, umumnya unsur hara mudahdiserap akar tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena pada keadaan tersebut kebanyakanunsur hara mudah larut dalam airdan mempengaruhi perkembangan mikroorganisme.
Berat Kering Tanaman Umur 40 HSTHasil analisis ragam menunjukkan interaksi ASP dan trichokompos jerami padi berpengaruhnyata, demikian juga pengaruh masing-masing faktor tunggalnya terhadap berat kering tanamanumur 40 HST. Rata-rata berat kering tanaman umur 40 HST dan hasil uji jarak berganda Duncan’spada taraf 5% disajikan pada Tabel 2.Tabel 2 menunjukkan pemberian ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan beratkering tanaman jagung manis pada umur 40 HST. Peningkatan berat kering terjadi pada setiappeningkatan takaran ASP dan peningkatan takaran trichokompos jerami padi. meningkatnya beratkering tanaman ini disebabkan karena kondisi tanah menjadi lebih baik akibat pengaruh ASP dantrichokompos sebagai pembenah tanah. Akibat dari asupan hara yang cukup mendukung prosesfotosintesis lebih baik, hasilnya berupa fotosintat diakumulasi pada bagian-bagian tanaman sepertibatang dan daun sehingga meningkatkan berat kering tanaman. Bila dikaitkan pula dengan lajupertumbuhan tanaman (Tabel 1), meningkatnya laju pertumbuhan tanaman juga mengakibatkanpertumbuhan tanaman menjadi lebih baik sehingga meningkatkan berat kering tanaman. Beratkering tanaman adalah cerminan pertumbuhan tanaman (Jumin, 2001).Tabel 2. Rata-rata berat kering tanaman jagung manis umur 40 HST (g) pengaruh perlakuan ASPdan trichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 38,38i 40,72k 42,49ij 40,01gh 41,40d3 42,13j 42,93i 44,57g 46,39e 43,99c6 43,73h 45,45f 47,49d 48,67c 46,33b9 45,99ef 47,96d 51,53b 53,58a 49,69aRerata 42,55d 44,19c 46,50b 48,16aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.
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Rasio Tajuk AkarHasil analisis ragam menunjukkan interaksi ASP dan trichokompos jerami padiberpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar, demikian juga pengaruh masing-masing faktortunggalnya. Rata-rata rasio tajuk akar dan hasil uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikanpada Tabel 3.Tabel 3. Rata-rata rasio tajuk akar tanaman jagung manis pengaruh perlakuan abu sekam padi dantrichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 9,02k 9,66i 9,78ki 10,18hij 9,66d3 10,03k 9,89jkl 10,29ghi 10,62def 10,21c6 10,12ij 10,43fgh 10,88cd 11,13c 10,64b9 10,52efg 10,81de 11,60b 12,06a 11,24aRerata 9,92d 10,20c 10,64b 10,99aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.Tabel 3 menunjukkan, bahwa ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan rasio tajukakar. Peningkatan takaran ASP dari 3,0 – 9,0 ton/ha dengan trichokompos 2,5 – 7,5 ton/ha rasiotajuk akar meningkat, demikian sebaliknya setiap peningkatan trichokompos sampai 7,5 ton/hadengan ASP sampai 9,0 rasio tajuk akar meningkat. Hal ini disebabkan karena tanaman lebihoptimum menyerap hara pada kondisi lingkungan perakaran yang mendukung. Abu sekam padimengandung Ca dan Mg mampu menetralisir pH tanah melalui reaksi hidrolisis sehingga pH tanahmeningkat dari pH awal 3,7 menjadi 4,7. Peningkatan pH tanah akan diikuti oleh ketersediaan unsurhara lainnya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu trichokompos jerami padiyang diberikan bersama ASP sebagai pembenah tanah, sesuai fungsinya sebagai bahan organikmampu memperbaiki fisik, kimia dan biologi tanah sehingga lingkungan perakaran tanaman mampumenyediakan hara yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman termasuk batang,daun dan akar. Perbandingan tajuk (batan + daun) dan akar yang baik apabila 85% bahagian tajukdan 15% akar (5,37%) atau 88% tajuk dan 12% akar (7,3) (Efendi, 2001). Pada kondisi lingkunganperakaran optimal pertumbuhan tanaman lebih diarahkan ke pertumbuhan batang dan daun daripada akar. Ini disebabkan hara dan air sudah tersedia disekitar perakaran tanaman untukdimanfaatkan sehingga pembagian hasil fotosintesis lebih diarahkan untuk pertumbuhan daun danbatang dari pada akar (Jumin, 2002 dan Gadner 1991). Ini terlihat pada berat kering yangmeningkat (Tabel 2), sehingga meningkatkan rasio tajuk akar.
Luas Daun (cm2)Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi abu sekam padi dan trichokompos jerami paditidak berpengaruh nyata sedangkan masing-masing faktor tunggalnya berpengaruh nyata terhadapluas daun jagung manis. Rata-rata luas daun jagung manis dan hasil uji jarak berganda Duncan’spada taraf 5% disajikan pada Tabel 4.Tabel 4. Rata-rata luas daun jagung manis (cm2) pengaruh perlakuan abu sekam padi dantrichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 385,30g 398,63g 424,79efg 457,90cde 416,65c3 402,45g 398,90d 416,64fg 445,12def 415,78c
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6 386,00g 467,61cd 460,24cde 498,34bc 453,05b9 458,96cde 484,43bcd 510,99ab 539,12a 498,37aRerata 408,18c 437,39b 453,16b 485,12aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.Tabel 4 menunjukkan pemberian ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan luasdaun. Setiap peningkatan takaran ASP dan takaran trichokompos jerami padi luas daun meningkat,kecuali pada 3,0 ton/ha ASP dengan trichokompos 2,5 ton/ha dan 6,0 ton/ha ASP tanpatrichokompos jerami padi. Peningkatan luas daun ini disebabkan tanaman mendapatkan lingkunganperakaran yang baik, karena ASP dan trichokompos yang diberikan ke tanah sebagai pembenahtanah seperti pH yang meningkat yang diikuti dengan ketersediaan unsur hara, mampu mendukungpertambahan luas daun.Daun merupakan komponen pertumbuhan tanaman tempat berlangsungnya prosesfotosintesis, hasilnya berupa fotosintat digunakan untuk pertumbuhan organ tanaman termasukbatang dan daun. Meningkatnya luas daun dapat dikatakan bahwa proses fisiologis tanamanberjalan dengan baik. Sutejo (2002) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen, fosfor dan kaliumberperan penting dalam mengaktifkan enzim-enzim dalam proses fotosintesis sedangkan kaliummempengaruhi perkembangan jaringan meristem yang dapat mempengaruhi panjang dan lebardaun.
Diameter Tongkol (cm)Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi abu sekam padi dengan trichokompos jeramipadi tidak berpengaruh nyata, sedangkan faktor tunggal masing-masingnya berpengaruh nyataterhadap diameter tongkol. Rata-rata diameter tongkol jagung manis dan hasil uji jarak bergandaDuncan’s pada taraf 5% disajikan pada Tabel 5.Tabel 5 menunjukkan, terdapat peningkatan diameter tongkol pada setiap peningkatan ASPdan trichokompos jerami padi. Tanpa ASP dan tanpa trichokompos jerami padi diameter tongkolrendah. Hal ini ada kaitannya dengan pH tanah dan ketersediaan hara yang rendah tanpa adanyamasukan ASP dan trichokompos sebagai bahan pembenah tanah sehingga pertumbuhan tanamantertekan. Hal yang sama juga ditemui pada parameter sebelumnya sebagai luas daun, berat keringtanaman yang menunjukkan proses fisiologis tanaman tidak optimal sehingga perolehan diametertongkol rendah. Diameter tongkol yang tinggi diperoleh pada takaran ASP 9,0 ton/ha dantrichokompos jerami padi 7,5 ton/ha. Hal ini menunjukkan pada takaran tersebut pertumbuhantanaman lebih baik terlihat pada parameter berat kering tanaman dan luas daun, akibatnya prosesfotosintesis berjalan baik dan hasil fotosintesis yang diakumulasi berupa bahan kering tanamanditranslokasikan untuk pembentukkan tongkol sehingga meningkatkan diameter tongkol. MenurutEfendi (2001), apabila tanaman kekurangan K maka tongkol yang dihasilkan kecil dan ujungnyameruncing.Tabel 5. Rata-rata diameter tongkol jagung manis (cm) pengaruh perlakuan abu sekam padi dantrichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi (ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 4,51c 4,17d 4,65bc 4,87ab 4,53c3 4,81de 4,58bc 4,76ab 4,82ab 4,75bc6 4,65bc 4,91ab 4,92ab 4,92ab 4,85ab9 4,87ab 4,82ab 4,88ab 5,01a 4,91aRerata 4,63c 4,79bc 4,80ab 4,91a
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Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.
Panjang Tongkol (cm)Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh interaksi dan masing-masing faktortunggal terhadap panajang tongkol jagung manis. Rata-rata panjang tongkol jagung manis dan hasiluji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan pada Tabel 6.Tabel 6 menunjukkan pemberian ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan panjangtongkol jagung manis. Peningkatan takaran ASP sampai 9,0 ton/ha dan peningkatan takarantrichokompos jerami padi sampai 7,5 ton/ha panjang tongkol meningkat. Hal ini disebabkan ASPdan trichokompos jerami padi sebagai pembenah tanah saling memberikan pengaruhnya terhadapperbaikan kesuburan tanah sehingga ketersediaan hara dapat dimanfaatkan tanaman untukmendukung pertumbuhan vegetatif maupun generatif termasuk pembentukkan tongkol. Panjangtongkol tertinggi diperoleh pada 9,0/ha ASP dan 7,5 trichokompos jerami padi yaitu 22,77 cm. Biladikaitkan dengan deskripsi (20 – 22 cm), maka panjang tongkol jagung manis yang diperoleh beradadi atas kisaran deskripsi, dengan demikian terjadi pembentukkan tongkol yang lebih baik.Meningkatnya ukuran tongkol (diameter tongkol dan panjang tongkol) berpotensi pulameningkatkan berat tongkol yang tinggi. Menurut Lakitan (2000), fotosintat yang dihasilkandiangkut untuk pembentukan buah agar dapat dimanfaatkan oleh organ atau jaringan tersebutuntuk pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahan cadangan. Unsur hara yang tersedia dalam jumlahyang cukup untuk pertumbuhan akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan fotosintesisberjalan dengan baik sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akanberdampak terhadap panjang tongkol tanaman jagung.Tabel 6. Rata-rata panjang tongkol jagung manis (cm) pengaruh perlakuan abu sekam padi dantrichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 17,93f 18,47ef 18,92de 19,60cd 18,73c3 19,05cde 18,91ef 19,38cde 19,71cd 19,26b6 18,84de 19,57cd 19,83cd 19,95c 19,56b9 18,82c 19,81cd 21,18b 22,77a 20,81aRerata 18,82c 19,19c 19,83b 20,51aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.
Berat Tongkol (g)Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dantrichokompos jerami padi namun faktor tunggal masing-masing berpengaruh nyata terhadap berattongkol berkelobot. Rata-rata berat tongkol berkelobot dan hasil uji jarak berganda Duncan’s padataraf 5% disajikan pada Tabel 7.Tabel 7 menunjukkan terdapat peningkatan berat tongkol berkelobot dengan pemberianASP dan trichokompos jerami padi. Peningkatan berat tongkol berkelobot terlihat pada takarantanpa dan 3,0 ton/ha ASP dengan penambahan trichokompos jerami padi sampai takaran 7,5ton/ha. Peningkatan ASP takaran 6,0 ton/ha tanpa trichokompos jerami padi cenderung terjadipenurunan berat tongkol berkelobot, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan yang sama padaASP 3,0 ton/ha, peningkatan ke takaran 6,0 - 9,0 ton/ha ASP dengan penambahan trichokompossampai 7,5 ton/ha berat tongkol berkelobot meningkat, dan yang tinggi diperoleh pada takaran 9,0ton/ha ASP.Pembentukkan tongkol ada kaitannya dengan hasil fotosintesis dan diakumulasikan berupabahan kering pada bahagian tanaman (batang dan daun) selama pertumbuhan tanamanditranslokasikan ke tongkol pada saat pembentukkan tongkol dan biji. Bila dikaitkan dengan
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parameter sebelumnya seperti bahan kering tanaman dan luas daun yang tinggi pada perlakuanyang sama (Tabel 2 dan 4), maka meningkatkan pula berat tongkol berkelobot.Tabel 7. Rata-rata berat tongkol berkelobot jagung manis (g) pengaruh perlakuan abu sekam padidan trichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 271,92d 285,37cd 288,86cd 333,90abc 295,01c3 309,10bcd 309,56bcd 321,47abc 346,90abc 321,76bc6 291,59cd 337,47abc 362,15abc 380,58ab 342,95ab9 336,50abc 334,25abc 378,76ab 394,76a 363,56aRerata 302,28c 319,16bc 337,81b 364,03aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.Menurut Lakitan (2000), unsur P mempengaruhi perkembangan ukuran tongkol dan bijiserta unsur hara K berperan dalam mempercepat translokasi unsur hara dalam memperbesarukuran tongkol. Sutoro dan Iskandar. (1988) menyatakan bahwa unsur hara mempengaruhi bobottongkol terutama biji karena unsur hara yang diserap oleh tanaman akan dipengaruhi untukpembentukan protein, karbohidrat dan lemak yang nantinya akan disimpan dalam biji sehinggaakan meningkatkan bobot tongkol.
Produksi Per m2 dengan KelobotHasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dantrichokompos jerami padi, sedangkan masing-masing faktor tunggalnya berpengaruh nyataterhadap produksi jagung manis per m2. Rata-rata produksi jagung manis dan hasil uji jarakberganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan pada Tabel 9.Tabel 8. Rata-rata produksi jagung manis per m2 (kg) pengaruh perlakuan abu sekam padi dantrichokompos jerami padi.Abu Sekam Padi(ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata0 2,5 5 7,50 1,08i 1,17hi 1,20ghi 1,34def 1,20d3 1,13hi 1,22fgh 1,35efg 1,42cde 1,30c6 1,25fgh 1,50bc 1,50bc 1,54abc 1,42b9 1,41cde 1,50bc 1,61ab 1,70a 1,54aRerata 1,22d 1,31c 1,39b 1,50aAngka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.Tabel 8 menunjukkan pemberian ASP pada takaran 3,0 - 9,0 ton/ha dan trichokomposjerami padi dari 2,5 - 7,5 ton/ha, meningkatkan produksi jagung manis per m2. Peningkatan inidisebabkan karena peranan dari ASP dan trichokompos jerami padi sebagai pembenah tanah. Abusekam padi mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman juga mengandung kation basa yaituCaO dan MgO, melalui reaksi hidrolisis mampu meningkatkan pH tanah gambut (Nurita danJumberi, 1997), dari rendah menjadi sedang untuk pertumbuhan tanaman. Meningkatnya pH tanahakan diikuti dengan ketersediaan unsur hara pada tanah. Abu sekam padi juga mengandung kationbasa yang dapat meningkatkan kejenuhan basa sehingga meningkatkan kation yang dapatdipertukarkan dan keseimbangan hara. Menurut Zuraida (2013) kandungan hara pada ASP adalah
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0,49 sampai 0,7% CaO, 0,12 - 0,3% MgO, 1,03 – 1,5% K2O, 0,3 – 0,46% P2O5 dan 0,4 – 0,5% NaO.Seiring dengan pemberian ASP, penambahan trichokompos jerami padi akan lebih memperkayaketersediaan hara yang dapat dimanfaatkan tanaman. Kandungan hara trichokompos jerami padi1,35% N, 1,68% P dan 4,64% K akan dapat dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhannyaterutama P yang dibutuhkan pada fase generatif untuk pembentukkan tongkol dan biji. Produksitongkol per m2 yang tertinggi diperoleh pada 9,0 ton/ha ASP dengan 7,5 ton/ha trichokomposjerami padi. Hal ini ada kaitannya dengan parameter sebelumnya dimana tanaman memperlihatkanpertumbuhan yang baik pada fase vegetatif (Tabel 1, 2, 3 dan 4), sehingga proses fotosintesisberjalan baik, dan hasilnya ditranslokasikan ke pembentukkan tongkol (Tabel 5, 6 dan 7) sehinggaperolehan produksi juga tinggi yaitu 1,70 kg/m2 (17 ton/ha). Perolehan hasil yang rendah padatanpa ASP dan tanpa trichokompos jerami padi yaitu 1,08 kg/m2 (10,8 ton/ha) meningkat sebesar36,5%.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDari hasil penelitian dapat disimpulankan :1. Terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dan trichokompos jerami padi terhadap lajupertumbuhan tanaman, berat kering tanaman dan panjang tongkol jagung manis.2. Pemberian abu sekam padi dan faktor trichokompos jerami padi meningkatkan semuaparameter pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis produksi yang tinggi diperolehpada takaran 9,0 ton/ha abu sekam padi dan 7,5 ton/ha trichokompos jerami padi.3. Produksi yang tinggi diperoleh pada takaran abu sekam padi 9,0 ton/ha dan trichokomposjerami padi dengan perolehan 1,7 kg/m2 (setara 17 ton/ha) berat tongkol berkelobot,meningkat 36,5% dibandingkan tanpa perlakuan.
Saran Sesuai kondisi lahan penelitian disarankan untuk meningkatkan produksi jagung manisdilahan gambut menggunakan abu sekam padi dengan takaran 9,0 ton/ha dan trichokompos jeramipadi 7,5 ton/ha sebagai bahan pembenah tanah.
DAFTAR PUSTAKAAgus, F. dan I.G.M. Subiksa. 2008. Lahan Gambut: Potensi Untuk Pertanian dan Aspek Lingkungan.Balai penelitian tanah dan Wold Agroforestry Center (ICRAF). Bogor.Effendi, S. 2001. Bercocok Tanam Jagung. Yayasan Guna. Jakarta.Hakim, N., M.Y. Nyakpa., A.M. Lubis, Nugroho, M.A. Diha, G.B. Hong, dan H.H. Bailey. 1986. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung. Lampung.Harjowigeno, S. 1995. Sumber Daya Fisik Wilayah dan Tata Guna Lahan: Histosol. FakultasPertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor.Harniati. 2000. Pengkajian Sistem Usahatani Jagung di Lahan Gambut. Pontianak. Balai PengkajianTeknologi Pertanian Kalimantan Barat.Jumin, H.B. 2002. Ekologi Suatu Pendekatan Fisiologi. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.Kusnandi. 1993. Pengapuran Tanah Pertanian. Kanisius. Yogyakarta.Lakitan, B. 2000. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.Mario, M.D. 2002. Peningkatan Produktifitas dan Stabilitas Gambut dengan Pemberian TanahMineral yang Diperkaya dengan Bahan Berkadar Besi Tinggi. Disertasi ProgramPascasarjana, Institut Pertanian Bogor.Martanto, E.A. 2001. Pengaruh abu sekam terhadap pertumbuhan tanaman dan intensitas penyakitlayu Fusarium pada tomat. Jurnal Budidaya Pertanian, volume 8 (2): 37-80.Nasution, M.H. 2011. Pemanfaatan pupuk kandang kambing dan abu sekam padi untuk mengurangipenggunaan pupuk urea dan KCl serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman padi
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(Oryza Sativa L.) dan sifat kimia tanah sawah. Skripsi. Fakultas Pertanian UniversitasSumatera Utara, Medan. (Tidak dipublikasikan).Nurita dan Jumberi. 1997. Pemupukan KCl dan abu sekam pada padi gogo di tanah podsolikmerah kuning. Prosiding Seminar Pembangunan Pertanian Berkelanjutan Menyongsong EraGlobalisasi (Buku 1). Peragi Komisariat Kalimantan Selatan. Banjarbaru. Hlm 215.Pasandra, E. dan Faisal, K. 2003. Sekilas Ekonomi Jagung Indonesia: Suatu Study di Sentral UtamaProduksi Jagung. Deptan. Jakarta.Prima Tani. 2009. Pemanfaatan Trichokompos pada Sayuran. Jambi.Soetoro, Y.S. dan Iskandar. 1988. Budidaya Tanaman Jagung. Balai Penelitian Tanaman Pangan.Bogor.Suherman, C. 2007. Pengaruh Campuran Tanah Lapisan Bawah (Subsoil) dan Trichokompossebagai Media Tanam terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elais guineensis Jacg)Kultivar Sungai Pancur 2 (SP 2) Di Pembibitan Awal. Universitas Padjajaran. Jurnal PeragiTahun 2007.Sumiarjo dan Kiswondo. 2011. Penggunaan Abu Sekam dan Pupuk ZA terhadap Pertumbuhan danHasil Tanaman Tomat. Fakultas Pertanian Universitas Moch. Sroedji. Jember.Sutejo, M. 2002. Pupuk dan Cara Pemupukan. Rineka Cipta. Jakarta.Zuraida. 2013. Penggunaan berbagai jenis bahan ameliorant terhadap sifat kimia bahan tanahgambut hemik. Jurnal Floratek, Volume 8: 101-109
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Pola Pewarisan Karakter Gabah dari Persilangan
Padi Merah Lokal Asal Sumatera Barat
Etti Swasti1*, Nurwanita Ekasari Putri1, dan Darul Hikmah21Fakultas Pertanian Universitas Andalas; 2 PT Sinar Masemail: etti swasti14@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian bertujuan untuk mengetahui pola pewarisan karakter gabah baik karakter kualitatifmaupun karakter kuantitatif dari persilangan padi merah lokal Sumatera Barat. Metode penelitianyang digunakan adalah dengan metode tanam berjarak (space planted) tanpa ulangan generasi F2.Setiap individu tanaman dijadikan tanaman sampel. Pengamatan yang dilakukan terhadap karakterkualitatif adalah bentuk gabah, warna gabah, warna apikulus dan warna beras, sedangkan terhadapkarakter kantitatif adalah ukuran gabah (bobot 1000 butir gabah bernas). Analisis χ² yangberdasarkan hukum Mendel pada pengamatan karakter kualitatif digunakan sebagai parameterpengujian. Pengujian untuk karakter kuantitatif menggunakan parameter populasi dan parametergenetik. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuian pola pewarisan sifat kualitatif denganpewarisan Hukum Mendel pada karakter warna gabah dan warna beras . Sedangkan karakterbentuk gabah dan warna apikulus dikendalikan secara epistasi. Karakter bobot 1000 butir memilikikeragaman fenotip dan genetik yang luas dan nilai duga heritabilitas yang tinggi (0.87) sehinggadapat dijadikan sebagai kriteria seleksi. Nilai heritabilitas yang tinggi menjelaskan bahwa karakterbobot 1000 butir diwariskan secara sederhana yang dikendalikan oleh 1 gen.
Kata kunci: Padi merah, padi lokal, generassi F2, segregasi, heritabilitas
PENDAHULUANVarietas unggul hasil pemuliaan tanaman merupakan salah satu teknologi kunci dalampeningkatan hasil padi, sebagian besar petani Indonesia menanam padi varietas unggul karenamemiliki umur genjah dan hasil yang lebih banyak dibanding varitas lokal, hal ini menandakanbahwa varetas unggul merupakan kunci keberhasilan peningkatan produksi padi di Indonesia.Penyediaan varietas-varietas padi unggul diperlukan untuk dapat memenuhi keinginan dankecukupan konsumen serta untuk mencapai swasembada. Perakitan varietas-varietas unggul akanberhasil apabila tersedia keragaman genetik dari kekayaan plasma nutfah padi. Plasma nutfah dapatdikatakan sebagai bahan mentah untuk parbaikan tanaman (varietas baru) dan merupakan sumberdaya genetik yang tidak tergantikan. Sumberdaya genetik dapat berupa varietas lokal, kerabat liar,varietas komersil dan galur-galur pemuliaan (Makmur, 1995).Swasti, Syarif, Suliansyah dan Putri (2007) telah mengoleksi sejumlah genotipe padi lokalyang ada di propinsi Sumatera Barat, dari kegiatan karakterisasi baik secara morfologis, agronomismaupun molekular diperoleh beberapa genotipe padi lokal yang potensial dikembangkan maupundijadikan sebagai tetua-tetua dalam perbaikan varietas baru. Untuk itu perlu diketahui variabilitasgenetik dan korelasi antar sifat sehingga seleksi terhadap sifat yang diinginkan dapat berhasil.Untuk perbaikan genetik tanaman padi diperlukan adanya plasmanutfah yang mempunyaikarakter dengan keragaman genetik yang luas. Keragaman genetik yang luas dari suatu karakterakan menghasilkan peluang yang lebih besar dalam seleksi karakter terbaik dibandingkan denganyang mempunyai keragaman genetik yang sempit. Karakter yang diseleksi sebaiknya mempunyaiheritabilitas yang tinggi, sebab karakter dengan heritabilitas tinggi akan mudah diwariskan danseleksi dapat dilakukan pada generasi awal. Populasi dasar dengan variasi genetik yang tinggimerupakan bahan pemuliaan yang penting untuk perakitan varietas unggul. Populasi dasar yangmemiliki variasi genetik yang tinggi akan memberikan respon yang baik terhadap seleksi karena
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variasi genetik yang tinggi akan memberikan peluang yang besar untuk mendapatkan kombinasipersilangan yang tepat dengan gabungan sifat-sifat yang baik (Fehr, 1987).Usaha pemerintah dalam mencukupi kebutuhan pangan yang bermutu sesuai denganstandar kesehatan dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan menemuibanyak kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah terbatasnya varietas unggul padi yangmemenuhi standar gizi seperti yang memiliki kandungan protein dan antosianin serta mineral (besidan zinkum). Dengan demikian sangat terbuka peluang untuk menghasilkan varietas unggul padidengan kandungan gizi yang tinggi. Peluang ini semakin besar dengan tersedianya keragamangenetic padi termasuk padi beras merah local khususnya di Sumatera Barat yang telah diketahuikandungan protein, antosianin, serat dan mineralnya (Swasti et al, 2011). Padi merah tersebutdapat dijadikan tetua sebagai sebagai sumber gen protein, antosianin, serat dan mineral yang dapatdipindahkan ke padi varietas unggul yang telah dikenal masyarakat melalui hibridisasi. Evaluasiterhadap komponen hasil dan hasil, mutu fisik dan kimiawinya (nutrisinya) diperoleh keragamanyang luas pada beberapa komponen hasilnya serta pada kandungan protein dan antosianinnya, darihasil penelitian ini terseleksi 3 kultivar sebagai tetua persilangan yakni Siopuk dengan kandunganprotein dan antosianin tinggi (18.7% dan 33.43 mgCyE/g), Karajut sebagai tetua dengan sifatjumlah gabah permalai tinggi (> 300 butir) dan Silopuk dengan potensi hasil tinggi namun tanamantinggi dan umur dalam serta ukuran gabah relaatif kecil. Kelemahan dari padi lokal tersebut dapatdiperbaiki melalui persilangan dengan varietas unggul yang memiliki tinggi ideal, produksi tinggidan ukuran gabah besar. Dari persilangan tersebut diharapkan diperoleh segregan-segregan yangdiinginkan.
BAHAN DAN METODEMetode penelitian yang digunakan adalah dengan metode percobaan dengan sistem tanamberjarak (space planted) tanpa ulangan. Penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai denganbulan Juni 2014 di UPT Farm Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Generasi F2 merupakanketurunan persilangan antara padi merah lokal kultivar silopuk dengan varietas unggul nasionalFatmawati. Benih F2 merupakan koleksi Fakultas Pertanian Universitas Andalas (Swasti, Putri danZainal, 2013). Populasi F2 ditanam dalam satu petakan dengan ukuran 2 m x 5 m, jarak tanam 25 cmx 25 cm, bibit ditanam 1 bibit per lubang tanam dan setiap individu atau rumpun tanaman dijadikantanaman sampel dengan jumlah rumpun 128 rumpun. Pendugaan ragam lingkungan maka ditanamsumber tetuanya yaitu Fatmawati dan Silopuk. Uji χ² digunakan untuk analisis karakter kualitatif.Pengujian untuk karakter kuantitatif menggunakan parameter populasi dan parameter genetikmenurut Makmur (1995).
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penampilan Gabah dan BerasHasil pengamatan empat karakter kualitatif pada populasi F2 memperlihatkan bahwapopulasi F2 menampilkan sifat- sifat dominan dan resesif untuk masing- masing karakter. Analisis
Chi-square dan interaksi gen pengendali keempat karakter kualitatif yang diamati pada populasi F2disajikan pada Tabel 1.Hasil uji χ2yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa karakter-karakter yangdiamati dikendalikan oleh satu sampai tiga pasang gen. Terdapat beberapa nisbah yang sesuai,namun jika dilihat dari nilai χ2, maka yang paling sesuai adalah nisbah dengan nilai χ2 paling kecil.Karakter yang dikendalikan oleh satu pasang gen yaitu karakter warna gabah, dan karakter warnaberas. Bentuk aksi gen pengendali kedua karakter tersebut yaitu dominan penuh.Tabel 1. Tabel 1. Hasil uji χ2dengan beberapa nisbah Mendel pada empat karakter kualitatif hasilpersilangan Silopuk dengan Fatmawati
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Hipotesis(2 Kelas) Karakter KualitatifWG(kuning:kngcklt)
BG(medium:ramping) WA(kuning:merah) WB(merah:putih)1 Pasang gen3:1 0,00tn 1,50tn 1,04tn 0,04tn2 Pasang gen13:3 3,28tn 10,06* 0,47tn 4,16*15:1 29,54* 120,00* 48,14* 83,34*9:7 18,28* 10,28* 26,70* 16,80*3 Pasang gen55:9 12,68* 25,86* 5,24* 14,54*37:27 15,50* 8,20* 23,35* 14,13*45:19 48,51* 0,00tn 4,52* 0,94tnKeterangan : WG = Warna Gabah; BG = Bentuk Gabah; WA = Warna Apikulus; WB= Warna Berastn = tidak nyata; * = nyataSalah satu contoh nisbah 3:1 untuk warna beras merah (dominan) terhadap warna berasputih (resesif) merupakan hasil proses penggabungan gamet secara acak. Melalui proses segregasi,pada kasus ini yang melibatkan persilangan dua tetua yang warna beras berbeda, Silopuk denganwarna beras merah sedangkan Fatmawati warna berasnya putih (Gambar 2). Pada F1 misalnya,kombinasi kedua faktornya Aa akan dihasilkan gamet A dan gamet a. Melalui proses penggabungangamet secara acak akan diperoleh kombinasi faktor AA, Aa, dan aa. Karena A dominan terhadap amaka pada F2 antara dominan (AA, Aa) dengan resesif (aa) akan diperoleh perbandingan 3:1.Fenomena yang sama terjadi pada pewarisan karakter warna gabah dimana warna gabah kuningdominan terhadap warna kuning kecoklatan (Gambar 1) dan diwariskan oleh aksi gen dominan.Varietas Fatmawati memiliki warna gabah kuning sedangkan Silopuk memiliki warna gabah kuningkecoklatan.Karakter bentuk gabah dikendalikan oleh 1-3 pasang gen dan yang paling sesuai adalah oleh3 pasang gen karena memiliki nilai χ2 paling kecil . Bentuk interaksi gen pengendali karakter iniadalah epistasis komplek. Nisbah 37:27, 55:9, dan 45:19 merupakan modifikasi dari rasio fenotipe27:9:9:9:3:3:3:1. Menurut Crowder (1990), epistasis yang merupakan bentuk interaksi inter allelic,interaksi antar alele pada lokus yang berbeda yaitu pengaruh suatu gen pada satu lokus terhadappenampilan (ekspresi) gen pada lokus lain; mungkin ada interaksi antar ketiga gen atau tekanan/supressi terhadap ekspresi gen yang lain (interaksi dominan dan resesif).Karakter warna apikulus (Gambar 3) dikendalikan oleh 1-2 pasang gen, namun yang palingsesuai adalah dikendalikan oleh 2 pasang gen dan diwariskan secara epistasi dominan dan resesifdengan rasio 13:3 antara lokus pengendali warna apikulus kuning ((Fatmawati) dengan lokuspengendali warna apikulus merah (Silopuk).
Gambar 1. Representatif Penampilan warna dan bentuk Gabah populasi F2
181
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Satu gen dominan pada satu lokus dan hoozigot resesif pada lokus yang lain bersifatepistasis, yaitu bila terdapat salah satu gen itu akan mencegah pembuatanhasil akhir gen. Contohyang sama terjadi pada warna kulit bawang merah (Lilik, 1993).
Gambar 2. Representatif Penampilan warna beras populasi F2
Gambar 3. Representatif Penampilan warna apikulus populasi F2
b. Bobot 1000 ButirBobot 1000 butir merupakan salah satu variabel pengamatan yang erat hubungannyadengan produksi dan kebutuhan tanaman dalam satuan luas. Berat 1000 butir padi semakin tinggimaka semakin banyak pula hasil yang akan diperoleh, semakin rendahnya berat 1000 butir makasemakin sedikit hasil produksinya.Komponen yang menentukan dari banyaknya produksi tanamanterbaik yaitu persentase dari anakan produktif, bobot 1000 butir dan gabah isi (Gardner et al,1991).Berikut paparan nilai rataan, ragam, standar deviasi dan variabilitas fenotipe karakter bobot 1000butir pada Tabel 2.Tabel 2. Nilai rataan, ragam, standar deviasi dan variabilitas fenotipe karakter bobot 1000 butirpopulasi F2Populasi Rataan (gram) σ²p σ²G σ²E h²bs KKG
F2 22.45 28.76 25.06 3,70 0.87 22.82
Keterangan: σ²p = Ragam Fenotipe; σ²E= Ragam Lingkungan; = Ragam Genetik; = Heritabilitas DalamArti Luas; KKG = Koefisien Keragaman Genetik (%)Hasil analisis yang tertera pada Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot 1000 butir gabah dalampopulasi F2 memiliki rataan 22,45 g. Berdasarkan nilai rataan tersebut, populasi F2 memilikiukuran gabah yang lebih besar dari rataan tetua silopuk atau berada di anatara kedua tetuanya. Halini menunjukkan bahwa adanya rekombinasi dari ukuran atau bentuk gabah. Bobot 1000 butirgabah mencerminkan ukuran gabah dan bentuk gabah, semakin tinggi bobot 1000 butir gabah
Warna Beras PutihWarna Beras Merah
Warna Apikulus Merah25
%
Warna Apikulus Kuning0
%
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berarti ukuran gabah besar dan bentuknya juga lebih baik atau pengisian malainya sempurna.Sesuai dengan Safitri (2010), Bobot 1000 butir gabah dapat menunjukkan ukuran gabah dan tingkatkebernasan biji.Mangoendidjojo (2000) menyatakan penampilan karakter agronomik suatu tanaman adalahpenampilan sifat tanaman pada suatu lingkungan tumbuh yang merupakan hasil dari kerjasamaantara faktor genetik dan lingkungan. Hasil analisis parameter genetik, terdapat keragaman genetikyang luas dan nilai heritabilitas yang tinggi pada karaakter bobot 1000 butir gabah bernas. Haltersebut menjelaskan bahwa faktor genetik berpengaruh besar terhadap penampilan karakterbobot 1000 butir gabah bernas. Dengan demikian tingkat segregasi karakter ini tinggi sehinggapeluang dilakukannya seleksi untuk mendapatkan individu yang superior berdasarkan bobot 1000butir sangat besar jika dilakukan pada populasi F2 ini. Bobot 1000 bisa dijadikan kriteria dalamseleksi untuk mendapatkan individu yang akan mendukung produksi tinggi.Karakter ukuran biji yang tergambar dari bobot 1000 butir gabah bernas pada populasi F2berkisar dari 10g-37g dengan rata-rata 22.45g. Tingkat keragaman karakter bobot 1000 butirtergolong luas sehingga memberi peluang untuk melakukan seleksi dengan ukuran biji relatif besarseperti salah satu tetuanya. Pola pewarisan karakter ini diwariskan secara sederhana, hal inidiindikasikan oleh nilai heritabilitas yang tergolong tinggi yaitu 0,87. Nilai heritabilitas yang tinggiini juga dikuti oleh keragaman genetik yang tinggi yaitu 22,30%. Dengan demikian karakter bobot1000 butir dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi. Karakter dengan nilai heritabilitas yang tinggidiikuti oleh keragaman genetik tinggi maka karakter tersebut dapat diseleksi pada generasi F2 ataugenerasi awal dengan metoda seleksi pedigri.Seleksi pedigri adalah seleksi silsilah dimana seleksi sudah dapat dilakukan pada generasiF2 atau generasi awal dengan memilih individu-individu superior dengan nilai lebih tinggi dari nilairata-rata populasi. Individu-individu terpilih benihnya dipisah untuk ditanam pada generasiberikutnya atau generasi F3. Berdasarkan seleksi individu tersebut dengan proporsi seleksi 25%terpilih 32 individu atau genotip berdasarkan seleksi diferensial 30.6% dengan nilai rata-rata29,13g yang berkisar dari 26g-37g. Benih-benih dari 32 individu tersebut dipisah untuk penanamanpada generasi F3.Dalam rangka perbaikan genetik melalui persilangan dan seleksi diperlukan pengetahuantentang parameter genetik, yakni ragam genetik, ragam fenotipe, heritabilitas dan kemajuan genetiksuatu karakter, dengan diketahuinya parameter genetik tersebut maka akan memudahkan pemuliauntuk melakukan seleksi untuk menghasilkan suatu varietas baru yang lebih baik dari sebelumnya.Seleksi akan efektif jika didapatkan variabilitas yang luas dan seleksi untuk karakter yangdiinginkan akan lebih berarti jika karakter tersebut mudah diwariskan. Mudah tidaknya karaktertersebut diwariskan tergantung dari besarnya nilai heritabilitas yang diduga denganmembandingkan besarnya ragam genetik terhadap ragam fenotipik (Borojevic, 1990). Pemuliaantanaman sangat tergantung pada adanya keragaman genetik, tanpa keragaman genetik makaefisiensi dan efektivitas program pemuliaan tanaman sangat rendah.
KESIMPULAN1. Pewarisan karakter kualitatif yang diamati pada populasi F2 menunjukkan adanya kesesuianpola pewarisan dengan pewarisan Hukum Mendel, diwariskan secara sederhana yangdikendalikan oleh 1 pasang gen terutama untuk karakter warna gabah dan warna beras.Sedangkan warna apikulus dan bentuk gabah diwariskan secara epistasi yang dikendalikanberturut-turut oleh 2 dan 3 pasang gen.2. Karakter bobot 1000 butir gabah bernas memiliki nilai heritabilitas yang tergolong tinggi (0,87)dan keragaman genetik yang luas (28,85) yang diwariskan secara sederhana oleh 1 pasang gensehingga mudah diperbaiki.
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Uji Efektivitas Dosis Green ManureChromolaena odorata untuk
Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Brokoli (Brassica
oleraceae L. var. italica Plenck)
HafifahProgram Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian,Universitas MalikussalehE-mail: fifanago@gmail.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis greenmanureC.odorata yang efektif padapertumbuhan dan produksi brokoli serta unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia yangtertinggal di dalam tanah pertanaman brokoli. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok(RAK) non faktorial dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan yang terdiri dari : C0 (kontrol), C1 (C.
odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1), C2 (C. odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1), C3 (C. odorata 3ton ha-1 setara 75 kg N ha-1), C4 (C. odorata 4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1), C5 (C. odorata 5 ton ha-1setara 125 kg N ha-1) dan C6 (C. odorata 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1). Pengamatan pertumbuhanbrokoli diukur pada 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst dan produksi ditimbang saat tanamandipanen. Pengamatan unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia di lapisan tanah top soil 0 – 20cm sebelum perlakuan dan setelah panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi green
manureC. odorata dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman brokoli secarasignifican. Pemberian green manureC. odoratadosis 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1 menghasilkanbobot segar massa bunga sebesar 16400,00 kg ha-1 setara 16,40 ton ha-1. Sedangkan unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia makin tinggi dosis maka makin tinggi yang tertinggal di dalam tanahkecuali hara N-total terjadi penurunan.
Kata kunci : brokoli, green manure, C. odorata, dosis
PENDAHULUANBrokoli (Brassica oleraceae var. italica plenck) merupakan tanaman dari suku kubis-kubisanatau Brassicaceae. Bagian yang dikonsumsi dari tanaman ini adalah bunganya.Tanaman brokolimengandung bermacam-macam zat gizi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Zat gizi yangterkandung di dalam brokoli ialah air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, zat besi, vitamin(A, C, E, tiamin, riboflavin, nikotinamide), kalsium, betakaroten, dan glutation (Anonymous, 2005).Brokoli merupakan sumber kalium dan zat sulfur yang baik. Sulfur merupakan prekursor glutationyang berperan sebagai proteksi antioksidan terhadap lapisan dalam kulit lambung (Anonymous,2009). Selanjutnya Pradnyamitha (2008) melaporkan bahwa dalam brokoli yang segar mengandungsulfur yang sangat bermanfaat untuk kesehatan dan mencegah kanker.Budidaya brokoli secara organik akan melindungi ekosistem dari kerusakan sehingga bisatercipta sistem pertanian yang berkelanjutan (sustainableagriculture). Sistim pertanian organikrelatif murah dan mudah untuk dilakukan serta lebih hemat, aman dan sehat untuk dikonsumsi.Suryanto (2003) melaporkan bahwa sistim pertanian organik sangat berhubungan dengan rotasitanaman, residu tanaman, kotoran hewan, green manure, pupuk dari batuan alam, tanaman legume,budidaya secara mekanik dan pengendalian hama secara biologis untuk mengelola kesuburan danproduktifitas tanah.
Chromolaenaodorata merupakan tanaman semak tahunan yang termasuk dalam famili
Asteraceae dengan sub family Lactucoideae. C. odorata cepat berkembang karena bijinya ringansehingga mudah disebarkan oleh angin dari bagian Barat Indonesia ke Timur. C. odorata dapatmenghasilkan serasah dan kandungan haranya yang cukup tinggi. Menurut Akobundu dan Ekeleme(1993) bahwa C. odorata dapat menghasilkan serasah sebanyak 3700 kg ha-1 di padang savanna dan4000 kg ha-1 di daerah hutan basah di Nigeria. Lebih lanjut Kasniari (1996) menyatakan pada umur
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6 bulan C. odorata dapat menghasilkan biomasa sebesar 11,2 ton ha-1 dan setelah umur 3 tahunmampu menghasilkan biomasa 27,7 ton ha-1.Anwarulla dan Chandrashekar (1996) melaporkan bahwa pemberian pupuk organik
Chromolaena dengan kombinasi pupuk anorganik 50% dan 70% lebih baik bila dibanding denganpenggunaan 100% anorganik sebanyak dosis rekomendasi. C. odoratamemberikan 0,82% N, 0,23%P2O5 dan 0,75% K2O dibandingkan dengan pupuk anorganik. Obatolu dan Agboola (1992)melaporkan bahwa kandungan yang terdapat pada C. odorata 2,2% N, 0,97% P, 2,5% K, 0,48% Cadan 0,4% Mg. Hairiah, (2002) juga melaporkan bahwa kandungan yang terdapat pada C. odorataialah N 1,88%, C/N 27,7, Lignin 3,2% dan polifenon 2,33%.Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dosis green
manureC. odorataterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli.Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis green manureC. odorata yang efektif untukpertumbuhan dan hasil tanaman brokoli serta unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia yangtertinggal di dalam tanah pada pertanaman brokoli setelah panen.
BAHAN DAN METODEPenelitian lapangan dilakukan di Kebun Percobaan Cangar Universitas Brawijaya, DesaSumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Madya Batu. Ketinggian tempat 1600 di atas permukaanlaut, suhu rata-rata 22oC, kelembaban udara 85%, jenis tanah Andisol.Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih brokoli vareitas F-1 Royal
Green dari Chia Tai Seed Co.Ltd dan green manure C. odorata. Kandungan N-total C. odorata 3,80%dan 0,52% N-total tanah lokasi penelitian.
Green manureC. odoratasegar dicacah kira-kira 4 cm. Aplikasi dilakukan satu minggusebelum tanam dengan cara menyebar diatas bedengan dengan 20 cm, kemudian ditutup kembalidengan tanah (dibenam) dan dosis sesuai perlakuan. Ukuran petak pernelitian 6 m x 1 m, jarakantara petak 0,50 m dan jarak antar ulangan 0,70 m, jarak tanam 50 cm x 60 cm, jarak antar baris 50cm dan dalam baris 60 cm.Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 7perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri dari: C0 (kontrol), C1 (C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1), C2 (C. odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1), C3 (C. odorata3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1), C4 (C.
odorata 4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1), C5 (C. odorata 5 ton ha-1 setara 125 kg N ha-1) dan C6 (C.
odorata 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1). Sedangkan untuk dosis dihitung berdasarkan kebutuhan Nuntuk tanaman brokoli dan kandungan N pada green manureC. odorata.Parameter-parameter yang diamati adalah : panjang batang, jumlah daun dan luas daun diamati pada umur 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst. Bobot segar total tanaman dan bobot segarmassa bunga ditimbang saat panen dan untuk mengetahui produksi dari per tanaman di konversi kedalam luasan petak dengan rumus :BP = BT x JP ……………………………………………………………...(1)1000BH = 10000 m2 x BP .…………………………………………………….....(2)LPdimana: BP (bobot segar massa bunga per petak)BT (bobot segar massa bunga per tanaman)JP (jumlah populasi tanaman per petak)BH (bobot segar massa bunga per hektar)LP ( luasan petek)Pengamatan unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia di lapisan tanah top soil 0 – 20 cmsebelum perlakuan dan setelah panen. N-total (Metode Kjeldahl (Page et al., 1991), P-tersedia(Metode Olsen, 1945) dan K-tersedia (Metode ekstrak HCL 25% (Sudjadi et al., 1971). Data hasilpengamatan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan menggunakan Microsoft Office Excel2007 dan hasil yang berbeda nyata diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.(Sastrosupadi, 2000).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang BatangHasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata perlakuan dosis
green manureC. odorata terhadap panjang batang pada semua umur pengamatan (Tabel 1).Tabel 1. Rerata panjang batang tanaman brokoli pada perlakuan dosis green manure C. odorataPerlakuan Panjang batang (cm) pada umur28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HSTC0 9,79 a 11,34 b 13,42 b 15,29 b 16,19 abC1 9,67 a 10,75 a 11,92 a 14,08 a 15,63 aC2 10,58 b 11,96 c 13,46 b 15,13 b 16,67 bC3 10,83 b 13,75 d 13,71 b 15,38 b 16,92 bC4 11,96 c 15,38 e 15,63 c 17,96 c 19,23 cC5 11,98 c 15,40 e 15,65 c 17,98 c 19,24 cC6 14,05 d 17,00 f 16,96 e 18,94 d 20,25 dBNT 5% 0,42 0,41 0,60 0,91 0,76Keterangan: Angka didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak beda nyata padauji BNT 5%, hst = hari setelah tanam. C0 = control, C1 = C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1,C2 = C. odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1, C4 =
C. odorata 4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1 , C5 = C. odorata 5 t ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6= C. odorata 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1.Pemberian green manureC. odorata pada setiap umur pengamatan terjadi peningkatanpanjang batang (Tabel 1), secara umum semakin tinggi dosis maka panjang batang tanaman jugasemakin panjang batang tanaman. Pemberian green manureC. odorata dosis 6 ton ha-1 setara150 kgN ha-1menghasilkan panjang batang yang terpanjang pada semua umur. Hal ini memiliki keterkaitandengan potensi ketersediaan unsur hara melalui perbaikan sifat fisik dan sifat kimia tanah yangakhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman brokoli sebagai akibat pemberian green
manureC. odorata merupakan sumber bahan organik.Seperti pernyataan Hakim et al. (1986) bahwabahan organik merupakan perekat butiran lepas, sumber hara tanaman dan sumber energi darisebagian besar organisme tanah, disamping itu pemberian pupuk organik dapat meningkatkan dayalarut unsur P, K, Ca dan Mg, meningkatkan C-organik, kapasitas tukar kation, dan daya serap air.Hasil penelitian Ilori et al. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak air C. odorata meningkatkan tinggitanaman C.argentea lebih tinggi dibandingkan tanaman dalam rezim kontrol. Lebih lanjut hasilpenelitian Murdaningsih dan Mbu’u (2014) bahwa dosis optimum Kirinyu pada dosis 20 ton/hayang dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman wortel (37,19 cm).
Luas DaunHasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat beda sangat nyata perlakuan dosis
green manureC. odorata pada semua umur terhadap luas daun (Tabel 2).Tabel 2. Rerata luas daun tanaman brokoli pada perlakuan dosis green manureC. odorataPerlakuan Luas Daun (cm2) pada umur28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HSTC0 528,38 a 763,76 a 1060,62 a 1387,06 a 2050,05 aC1 528,80 a 823,77 a 1229,01 b 1469,61 a 2271,87 bC2 571,17 a 954,64 b 1315,41 c 1466,06 a 2499,61 cC3 571,42 a 1326,18 c 1315,66 c 1466,31 a 2499,86 cC4 656,21 b 1641,89 d 1681,33 d 2088,12 b 2972,48 dC5 656,23 b 1641,92 d 1681,35 d 2088,15 b 2972,50 d
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C6 776,38 c 2033,47 e 2012,81 e 2296,43 c 3416,76 eBNT 5% 55,23 62,09 79,55 116,90 130,55Keterangan: Angka didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak beda nyata padauji BNT 5%, hst = hari setelah tanam. C0 = control, C1 = C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1,C2 = C. odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1, C4 =
C. odorata 4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1 , C5 = C. odorata 5 t ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6= C. odorata 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1.Pemberian green manureC. odorata pada setiap umur pengamatan terjadi peningkatanpanjang batang (Tabel 2), secara umum semakin tinggi dosis maka panjang batang tanaman jugasemakin luas daun tanaman. Pemberian green manureC. odorata dosis 6 ton ha-1 setara150 kg N ha-1menghasilkan luas daun terbesar pada semua umur. Hal ini karena green manureC. odorata sebagaisumber N dan bahan organik tanah. Hasil penelitian Onim et al. (1990) membuktikan bahwaaplikasi pupuk hijau sepertiLeucaena, Sesbaniadan Pigeonpea mampu meningkatkan kandungan N,P, Mg dan Ca tanah serta meningkatkan serapan tanaman akan nutrisi-nutrisi tersebut antara 5-70% dibandingkan tanpa aplikasi pupuk hijau. Lebih lanjut Oglesby dan Fownes (1992) bahwapupuk hijau dapat mempengaruhi kecepatan mineralisasi N, sehingga N lebih cepat tersedia bagitanaman. Kandungan senyawa fenol dari pupuk hijau diduga juga mampu mengurangi pelepasan Nke udara sehingga mempertahankan tingkat ketersediaan N dalam tanah. Pada pertumbuhan saatvegetatif tanaman membutuhkan unsur N dalam jumlah relatif besar (Novizan, 2005). Unsur Nmerupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukanuntuk pertumbuhan vegetatif tanaman (Sutedjo, 2002). Hasil penelitian Ilori et al. (2011)membuktikan bahwa ekstrak air C. odorata meningkatkan luas daun tanaman C. argentea lebihtinggi dibandingkan tanaman dalam rezim kontrol.
Bobot Segar Total Tanaman dan Bobot Segar Massa bungaHasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata pada perlakuandosis green manureC. odorata terhadap bobot segar total tanaman dan bobot segar massa bunga(Tabel 3).Pemberian green manureC. odorata setiap perlakuan dosis memberi pengaruh yang berbedaterhadap bobot segar total tanaman, semakin tinggi dosis maka semakin berat bobot segar totaltanaman. Dosis C. odorata 6 ton ha-1 setara150 kg N ha-1, dosis C. odorata 5 ton ha-1setara 125 kg Nha-1 dan dosis C. odorata 4 ton ha-1 setara100 kg N ha-1 menghasilkan bobot segar total tanamanlebih berat. Dosis C. odorata 6 ton ha-1 setara150 kg N ha-1menghasilkan bobot segar massa bungaterbesar sekitar 410,00 g tanaman-1. Hasil konversi bobot segar massa bunga sekitar 16400,00 kgpetak ha-1 setara 16,40 ton ha-1. Kondisi ini disebabkan Green manure C. odorata mengandung haraN, P, K, dan hara lain (hara makro maupun mikro) yang dibutuhkan oleh tanaman.Green manure C.
odorata juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan pH, peningkatanserapan P dan menurunkan Al-dd. Menurut Handayanto dan Ariesusilaningsih (2004) bahwabeberapa biomasa flora lokal menunjukkan potensi yang tinggi untuk digunakan sebagai sumberbahan organik dan meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Fungsi penting dari fosfor ialahberperan dalam pembungaan, pembuahan dan pembentukan biji (Buchman dan Brady, 1989).Fosfor ialah komponen penting penyusun senyawa untuk transfer energi (ATP dan nucleoproteinlain) untuk sistem informasi (Gardner et al., 1991). Lebih lanjut pernyataan Stevenson (1986)bahwa hara P berperan sebagai pentrasfer energi, penyusun protein, koenzim, asam nukleat dansenyawa metabolik dan sangat diperlukan pada saat pembungaan dan pembentukan curd bunga.Tabel 3. Rerata bobot segar total tanaman dan bobot segar massa bunga tanaman brokoli padaperlakuan dosis green manure C. odorata.Perlakuan BSTT/Tanaman(g) BSMB/Tanaman(g) BSMB/petak(kg) BSMB/ha(ton)C0 873,33 a 285,00 a 11400,00 a 11,40 aC1 940,83 a 317,50 ab 12700,00 ab 12,70 bC2 903,33 a 314,17 ab 12566,67 ab 12,57 ab
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C3 903,08 a 314,42 ab 12591,67 ab 12,59 bC4 1100,00 b 346,67 b 13866,67 ab 13,87 bC5 1100,03 b 346,69 b 13892,67 b 13,89 bC6 1083,33 b 410,00 c 16400,00 c 16,40 cBNT 5% 132,58 43,61 21744,50 2,05Keterangan : Angka didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak beda nyata padauji BNT 5%, hst = hari setelah tanam, BSTT = bobot segar total tanaman, BSMB = bobot segarmassa bunga, C0 = control, C1 = C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1, C2 = C. odorata 2 tonha-1 setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1, C4 = C. odorata 4 ton ha-1setara 100 kg N ha-1 , C5 = C. odorata 5 t ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6 = C. odorata 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1.Hasil penelitian Ambika dan Poornima (2004) menunjukkan bahwa Chromolaena dapatmeningkatkan hasil berbagai jenis tanaman pangan, seperti kedele, cluster bean, radish, palak dan
ragi. Alelokimia dari daun Chomolaena yang terdiri fenol, asam amino dan alkaloid, disiramkan kedalam tanah tempat tumbuhnya tanaman, ternyata, hampir semua parameter yang diamatimenunjukkan hasil yang baik. Lebih lanjut Hasil penelitian Kastono (2005) menunjukkan bahwapemberian takaran kompos 30 ton/ha memberikan hasil kedelai tertinggi yaitu 1,53 ton/ha, namuntidak berbeda nyata dengan takaran kompos 10 dan 20 ton/ha. Murdaningsih dan Mbu’u (2014)menunjukkan bahwa Kirinyu dosis 20 ton/ha terjadi peningkatan terhadap panjang umbi (28,69%),berat umbi segar per tanaman (70,59%), berat umbi segar per petak (42,31%) dan berat umbi segarper ha (42,3%).
Hara N-totalHasil analisis Laboratorium N-total tanah awal sebelum perlakuan dan N-total tanah setelahpanen pada perlakuan dosis green manureC. odorata (Gambar 1).N total tanah setelah panen mengalami penurunan (Gambar 1). Penurunan tertinggi padakontrol (C0) sedangkan penerunan lebih rendah pada dosis C.odorata 5 ton ha-1 setara 125 kg N ha-1dan dosis C.odorata 6 ton ha-1 setara 150 kg N ha-1 sebesar 0,01%. Hal ini disebabkan karena N yangada dalam tanah diserap oleh tanaman atau bila kelebihan unsur N yang tersedia dan tidaktermanfaatkan dapat hilang melalui pencucian dan penguapan. Menurut yang dilaporkanHandayanto (1996) bahwa dengan menggunakan lima macam bahan pangkasan pohon legumeapabila pangkasan diletakkan dipermukaan tanah sebagai mulsa, maka jumlah N yang digunakanakan lebih kecil bila dibandingkan dengan bahan pangkasan yang dibenamkan dalamtanah.Pemberian green manureC. odoratadapat memperbaiki atau meningkatkan kesuburan padatanah dibandingkan dengan pupuk anorganik. Lebih lanjut menurut penelitian Haris (2003)diperoleh fakta bahwa pada akhir musim tanam diperlakuan pupuk C.odorata meninggalkan residuN total yang lebih besar dibandingkan dengan pupuk anorganik.
Gambar 1. Kadungan N-total tanah. NA = N-total awal, NP = N-total setelah panen, NT= N-total yangtertinggal dalam tanah. *) C0 = control, C1 = C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1, C2 = C.
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odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1, C4 = C. odorata4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1, C5 = C. odorata 5 ton ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6 = C. odorata 6ton ha-1 setara 150 kg N ha-1.
P-tersediaHasil analisis Laboratorium P-tersedia tanah awal sebelum perlakuan dan P-tersedia tanahsetelah panen pada perlakuan dosis green manureC. odorata (Gambar 2).P-tersedia setelah panen terjadi peningkatan pada setiap perlakuan (Gambar 2).Peningkatan yang tertinggi terdapat pada dosis 6 C. odorata ton ha-1 setara 150 kg N ha-1,penambahan sekitar 22.37 mg kg-1 dan terjadi penurunan pada kontrol sekitar 0,91 mg kg-1. Hal inisesuai dengan pendapat Stevenson (1986) bahwa mekanisme peningkatan P tersedia dari masukanbahan organik yang diberikan ke dalam tanah akan mengalami proses mineralisasi P sehingga akanmelepaskan P anorganik ke dalam tanah. Selain itu, penambahan bahan organik ke dalam tanahakan meningkatkan mikrobia tanah. Lebih lanjut Palm, Myers dan Nandwan (1997) melaporkanbahwa mikroba akan menghasilkan enzim fosfatase yang merupakan senyawa perombak P-organikmenjadi P-anorganik. Enzim fosfatase selain dapat menguraikan P dari bahan organik yangditambahkan, juga dapat menguraikan P dari bahan organik tanah.
Gambar 2. Kadungan P-tersedia tanah. PA = P-tersedia awal, PP = P-tersedia setelah panen, PT= P-tersediayang tertinggal dalam tanah. *) C0 = control, C1 = C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1, C2 = C.
odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1, C4 = C. odorata4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1, C5 = C. odorata 5 ton ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6 = C. odorata 6ton ha-1 setara 150 kg N ha-1.
K-tersediaHasil analisis Laboratorium K-tersedia tanah awal sebelum perlakuan dan K-tersedia tanahsetelah panen pada perlakuan dosis green manureC. odorata (Gambar 3).
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Gambar 3. Kadungan K-tersedia tanah. KA = K-tersedia awal, KP = K-tersedia setelah panen, KT= K-tersediayang tertinggal dalam tanah. *) C0 = control, C1 = C. odorata 1 ton ha-1 setara 25 kg N ha-1, C2 = C.
odorata 2 ton ha-1 setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha-1 setara 75 kg N ha-1, C4 = C. odorata4 ton ha-1 setara 100 kg N ha-1, C5 = C. odorata 5 ton ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6 = C. odorata 6ton ha-1 setara 150 kg N ha-1.K-tersedia setelah panen terjadi peningkatan pada setiap perlakuan (Gambar 3).Peningkatan yang tertinggi terdapat pada dosis 6 C. odorata ton ha-1 setara 150 kg N ha-1,penambahan sekitar 3.56 me 100 g-1 dan terjadi penurunan pada kontrol sekitar 0,01 me 100g-1. Halini karena green manureC. odoratamempunyai kelebihan dalam memperbaiki sifat fisika maupunsifat kimia tanah. Kondisi ini sama dengan pernyataan oleh Sanchez (1992) bahwa keunggulanpemberian pupuk organik dibandingkan pupuk anorganik adalah meningkatkan kandungan tanahakan karbon organik, nitrogen organik, P, K, dan Ca, sehingga mengakibatkan kenaikan pH yangnyata. Lebih lanjut hasil penelitian Kawiji et al. (1994) bahwa pemberian macam bahan organikberpengaruh nyata dalam peningkatkan KTK tanah, kadar bahan organik, N total, P tersedia, Ktersedia, Mg tersedia dan kadar lengas tanah serta menurunkan secara nyata kelarutan Fe dan AL.Dan hasil penelitian Suntoro (2001) melaporkan bahwa penggunaan bahan organik berupa kotoransapi, G.sepium dan C.odorata sebagai pupuk memberikan pengaruh residu pada masa tanamanberikutnya, terbukti dengan adanya peningkatan hasil biji kacang tanah pada masa tanam keduasebesar 150,61% kotoran sapi 144,36% C.odorata dan 137,6% G.sepium.
KESIMPULAN
Green manureC. odorata dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli sertameningkatkan hara didalam tanah. Pertumbuhan dan hasil terbaik ditemukan pada dosis 6 C.
odorata ton ha-1 setara 150 kg N ha-1 menghasilkan bobot segar massa bunga sekitar 16.400 kg ha-1setara 16,40 ton ha-1.
Green manureC. odorata berkontribusi dalam peningkatan hara di dalam tanah danmeninggalkan residu untuk tanaman berikutnya. Hara yang tertinggal (residu) di dalam tanah P-tersedia sekitar 22,37 mg kg-1dan K-tersedia sekitar 3,56 me 100 g-1pada dosis 6 C. odorata ton ha-1setara 150 kg N ha-1.
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Efek Pemupukan P dan Zn serta Aplikasi Bahan Organik Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Padi Pada Tanah Sawah dengan Kadar P Tinggi
Hamidah Hanum1*, dan Yaya Hasanah21; 2Fakultas Pertanian USUemail: hamidah .azhar@yahoo.co.id
ABSTRAKGeneraly rice field was Sebagian besar lahan sawah telah mengalami kejenuhan P karenapemupukan yang terus menerus yang menyisakan residu pupuk P dalam jumlah besar di tanah.Dampak negatif dari 15keadaan tersebut adalah terjadi ketidakseimbangan hara terutama Zn.Bahan organik tanah dapat memperbaiki keadaan tersebut. Penelitian ini bertujuan untukmengevaluasi dosis pemupukan P dan Zn berdasarkan efek interaksi hara P dan Zn pada tanahsawah dengan status bahan organik berbeda. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2016 dirumah kaca Fakultas Pertanian USU, dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial.Faktor perlakuan yang diuji adalah: dosis pupuk P terdiri dari 0, 150, 300 and 450 kg/ha P, dosispupuk Zn terdiri dari 0, 25, 50, 75 and 100 ZnSo4/ha dan Bahan organik terdiri dari: 0 dan 10ton/ha. Peubah amatan terdiri tinggi tanaman,jumlah anakan, bobot kering tanaman. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Pengaruh interaksi pupuk P dan Zn menurunkan pertumbuhantanaman terutama pada perlakuan pupuk P dengan dosis yang semakin tinggi meskipun pupuk Znjuga diberikan. Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh pupuk Zn dan kompos. Pertumbuhantanaman menjadi lebih baik pada perlakuan kompos dan pupuk Zn dengan dosis 75 kg per hektar.Tanah sawah yang berkadar P tinggi tidak respon terhadap pemupukan P dan aplikasi komposjerami
Kata kunci: fosfor, zinkum, bahan organik tanah, padi
PENDAHULUANPadi sawah merupakan konsumen pupuk terbesar di Indonesia, sehingga efisiensipemupukan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani. Saat ini rekomendasipemupukan masih bersifat umum dan belum berimbang sesuai dengan status hara tanah maupunkebutuhan tanaman. Takaran menurut rekomendasi umum lebih tinggi dari pada yang semestinya(Zubair dan Ahmad, 2011). Fenomena gejala leveling off produksi padi pada masing-masing lokasitertentu mengindikasikan efisiensi penggunaan pupuk semakin menurun sehingga mendorongperlunya rekomendasi pemupukan spesifik lokasi, terutama pupuk fosfat (Abdulrachman et al.,2009). Pemupukan secara rasional dan berimbang merupakan salah satu kunci dalam memperbaikidan meningkatkan produktivitas lahan sawah. Rekomendasi pemupukan fosfor (P) spesifik lokasibertujuan memelihara tingkat hara P pada kisaran optimal untuk memaksimumkan hasil tanaman(Pagani et al.,2013).Sebagian besar lahan sawah telah mengalami kejenuhan P karena pemupukan yang terusmenerus yang menyisakan residu pupuk P dalam jumlah besar di tanah. Sebagian besar residu Ptanah dalam bentuk tidak tersedia karena berikatan dengan ion besi dan kalsium (Hanum, 2012b).Pada salah satu kabupaten sentra padi di Sumatera Utara diketahui sekitar 90% dari luasan lahansawah memiliki P-HCl 25% dan P-tersedia yang tinggi sementara petani tetap memberikan pupuk Pdengan dosis rekomendasi (Surya et al., 2014). Dampak negatif dari keadaan tersebut adalah terjadiketidakseimbangan hara. Dalam hubungannya dengan tanaman padi, kahat Zn diduga antara lainkarena status P tanah sangat tinggi, sehingga Zn diikat oleh P dalam bentuk senyawa Zn-P, ataustatus Zn- DTPA tanah lebih kecil dari batas kritis (1 ppm Zn), sehingga Zn menjadi faktor pembataspertumbuhan tanaman (Al Jabri, 2013).Pada sebagian lahan sawah, kekahatan Zn merupakan pembatas produksi setelah N dan P.Selain dikarenakan efek pemupukan P yang tinggi, kekahatan Zn juga dikarenakan angkutan yang
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terus menerus dalam produksi tanaman, terbentuknya persenyawaan Zn-P, ZnCO3, Zn(OH)2, ataukarena drainase buruk pada lahan sawah yang dapat membentuk senyawa ZnS yang tidak larut(Nammuang and Ingkapradit, 1986). Terjadinya kekahatan Zn di lahan sawah sangat bersifatspesifik lokasi tergantung dari kandungannya dalam bahan induk, pH tanah, drainase, kadar bahanorganik serta keadaan redoks tanah (Setyorini et al., 2004). Karena itu, rekomendasi pemupukan Znbelum dapat dimantapkan, karena respons tanaman padi sawah terhadap Zn bersifat spesifik lokasidan sangat bergantung pada sifat tanah (Al Jabri, 2007). Menutut Al – Jabri (2013) titik kritis untukP pada tanah sawah berdasarkan perangkat uji tanah sawah dengan pendekatan kurva erapan Pyang menjelaskan hubungan antara P larutan tanah dan P yang diadsorpsi dengan batas kritis Plarutan tanah 0,01 ppm P, sedangkan menurut Doberman and Fairhurst (2000) batas kritis Zntersedia dalam tanah sawah adalah 1 ppm Zn Kg-1 (DTPA).Ketersediaan hara Zn dapat ditingkatkan melalui pemberian bahan organik. Beberapapeneitian yang telah dilakukan umumnya hanya mengkaji peranan bahan organik dalammeningkatkan ketersedian P tanah sawah tetapi belum menghubungkannya dengan unsur hara Zn.Hanum, dkk (2011) melaporkan aplikasi jerami segar dan pupuk kandang meningkatkan serapanhara P dan produksi. Pemberian abu sekam pada tanah sawah berkadar P tinggi meningkatkanketersediaan hara P dan Si tanah dan tanaman (Yohana dkk, 2013). Aplikasi cacahan segar dankompos jerami lebih berpotensi memperbaiki sifat kimia tanah tetapi abu jerami lebih berpotensidalam meningkatkan P tanah (Hanum, 2012a). Pemberian pupuk organik dan dosis pupuk Pberdasarkan uji tanah semi kuantitatif dengan uji perangkat tanah sawah (PUTS) meningkatkanhasil dan keuntungan yang lebih tinggi dibanding tanpa aplikasi pupuk kandang (Musfal, 2012;Dianawati dkk., 2013).Informasi tentang bagaimana pengaruh pupuk P dan Zn pada tanah sawah yang berbedastatus bahan organiksangat diperlukan nya untuk menyusun rekomendasi pemupukan yangberdasarkan konsep keseimbangan hara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosispupuk P dan Zn pada tanah sawah yang satus bahan organiknya berbeda.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utarapada bulan Maret hingga Juni 2016. Bahan yang digunakan adalah contoh tanah sawah Desa SukaBeras Kabupaten Deli Serdang, benih padi (Oryza sativaL.) varietas Ciherang, pupuk SP-36, pupukZnSO4 (34.22%), pupuk Urea dan KCL sebagai sumber hara N dan K, kompos jerami sebagai sumberbahan organik, herbisida, fungisida dan bahan bahan kimia yang dipergunakan untuk keperluananalisis.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial. Faktor perlakuan pertamayaitu dosis pupuk P terdiri dari 0, 150, 300 dan 450 kg SP-36 per hektar. Faktor perlakuan keduaadalah dosis pupuk Zn terdiri dari 0, 25, 50, 75 dan 100 kg ZnSO4 per hektar. Bahan organik terdiridari: 0 dan 10 ton/ha. Dengan demikian terdapat 80 kombinasi perlakuan. Kompos jeramidiaplikasikan 2 minggu sebelum tanam.Pengambilan contoh tanah sawah dilakukan zig – zag pada kedalaman 0 - 20 cm laludikompositkan. Contoh tanah dimasukkan ke dalam ember 8 kg. Contoh tanah yang digunakanmemiliki kadar P yang tinggi (P HCl-25% 9.29% dan P-tersedia 53.57 ppm) dan C-organik yangrendah (0.663%). Kompos jerami diaplikasi sesuai perlakuan. Perlakuan yang diaplikasi jerami,dicampur dengan 40 gram kompos per pot. Kemudian diinkubasi dalamkeadaan macak-macakselama 15 hari. Bibit disemaikan pada media tanam pasir, top soil dan kompos denganperbandingan 1:1:1. Benih yang telah disemai berumur 15 hari dipindahkan ke ember yang telahdiisi tanah, dengan jumlah bibit 3 batang per pot. Pemupukan pertama N dilakukan saat padiberumur 10 hari setelah pindah tanam. Pada pemupukan pertama ini BWD (Bagan Warna Daun)tidak perlu digunakan. Pemupukan N dengan dosis setara 50 kg N per hektar pada awal tanam.Pengukuran dengan BWD diawali pada 25-28 hari, dilanjutkan setiap 7–10 hari sekali sampai faseprimordia. Pupuk K diberikan dengan dosis 100 kg per hektar sebagai pupuk dasar atau bersamaandengan pemberian pupuk N yang pertama.Pemupukan P diberikan seluruhnya pada saatpemupukan dasar pertama dengan dosis sesuai perlakuan, dan pemupukan Zn juga dilakukan pada
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umur 10 hari sesuai dosis perlakuan, Pengairan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 hari, potdiberi air dengan tinggi genangan 3 cm sampai pengisian malai.Peubah amatan yang diamati jumlah anakan, tinggi tanaman dan bobot kering tajuktanaman. Data pengamatan dianalisis dengan anaisa ragam dan uji beda rataan DMRT (DuncanMultiple Range Test) pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anakan, tinggi tanaman dan bobot kering tajuksecara nyata dipengaruhi .interaksi antara dua faktor perlakuan yang diuji yaitu pemupukan P danZn, pemupukan Zn dan kompos jerami, dan pemupukan P dan Zn. Sebaliknya tidak terdapatpengaruh interaksi tiga faktor yaitu pemupukan P dan Zn serta pemberian kompos jerami terhadappertumbuhan tanaman Keragaman pertumbuhan tanaman sebagai pengaruh 2 faktor perlakuanyang diujikan terdapat pada Tabel 1-9.
Efek Interaksi Pemupukan P dan ZnPemupukan Zn dengan dosis yang semakin meningkat dan pemupukan P hingga 150 kg SP-36 per hektar meningkatkan jumlah anakan. Sebaliknya terjadi penurunan jumlah anakan padaperlakuan pemupukan Zn dan SP-36 dosis 300 hingga 450 kg per hektar (Tabel 1).Tanpa pemupukan P, pemupukan Zn meningkatkan tinggi tanaman. Sebaliknya denganpemupukan P mulai dosis 150 higga 450 kg perhektar, pemupukan Zn tidak mempengaruhi tinggitanaman (Tabel 2).Tabel 1. Jumlah Anakan pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Zn
Perlakuan Pupuk SP 360 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha 450 kg/haPupuk ZnSO40 kg/ha 14.8 g 19.0 ef 21.8 bcdef 19.3 ef25 kg/ha 23.5 abcd 25.0 ab 25.5 ab 27.5 a50 kg/ha 18.0 fg 21.8 bcdef 22.8 bcde 20.5 cdef75 kg/ha 24.3 abc 23.8 abc 18.8 ef 21.5 bcdef100 kg/ha 23.5 abcd 24.0 abc 19.5 def 18.3 fgKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%Tabel 2. Tinggi Tanaman pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Zn
Perlakuan Pupuk SP 360 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha 450 kg/haPupuk ZnSO4 …………………………………cm…………………………………..0 kg/ha 76.95 d 85.80 abc 79.98 abcd 78.93 abcd25 kg/ha 86.65 a 81.98 abcd 81.18 abcd 86.10 ab50 kg/ha 78.20 cd 78.88 bcd 76.53 d 81.70 abcd75 kg/ha 83.70 abcd 83.20 abcd 84.60 abc 83.90 abcd100 kg/ha 87.45 a 79.85 abcd 78.18 cd 81.50 abcdKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%Bobot kering tajuk semakin menurun pada perlakuan pupuk P diatas 300 kg perhektartanpa pemupukan Zn. Sebaliknya tanpa pemupukan P, pemupukan Zn 25 hingga 75 kg per hektarmeningkatkan bobot kering tajuk. Pemupukan Zn dan P dengan dosis yang semakin meningkatmenurunkan bobot kering tajuk (Tabel 3).
196
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Tabel 3. Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Zn
Perlakuan Pupuk SP 360 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha 450 kg/haPupuk ZnSO4 …………………………gram…………………………………….0 kg/ha 23.41 j 45.25 abc 51.38 a 28.79 ghij25 kg/ha 36.52 cdefg 29.50 fghij 34.00 efghi 39.51 bcde50 kg/ha 35.82 defgh 43.87 abcd 31.92 efghi 29.70 fghij75 kg/ha 37.80 cdef 36.28 defg 27.61 hij 39.97 bcde100 kg/ha 25.44 j 27.12 ij 37.73 cdef 47.03 abKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%Pengaruh negatif dari interaksi pupuk P dan Zn terhadap pertumbuhan tanaman terutamaterjadi pada perlakuan pupuk P dengan dosis yang semakin tinggi meskipun pupuk Zn jugadiberikan. Hal ni menunjukkan adanya interaksi yang bersifat antagonis antara hara P dan Zn.Keberadaan P yang tinggi pada contoh tanah yang digunakan menyebabkan pupuk Zn yangdiberikan tidak efektif dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena adanya ikatan antara Pdan Zn. P tanah yang tinggi merupakan salah satu keadaan yang menyebabkan defesiensi Zn padatanaman karena penambahan kation - kation dengan garam P dapat menghambat absorbsi Zn darilarutan tanah (Arunachalam, et al.,2013; Mousavi, 2011). Selain itu, peranan Zn terutama dalamproses enzimatik dan kurang terlihat dalam respon pertumbuhan. Setiobudi dan Sembiring (2008)menyatakan bahwa penambahan unsur mikro Zn tidak mempengaruhi karakteristik jumlah anakanper rumpun dan tinggi tanaman. Seng berperan dalam tanaman padi sebagai komponenmetaloprotein, pengatur kerja enzim dan berfungsi dalam membran sel sebagai kofaktor berbagaienzim termasuk enzim – enzim yang terlibat dalam metabolisme karbohidrat dan sintesis protein(Subadiyasa, 1988). Efek positif dari pemupukan Zn terhadap pertumbuhan tanaman terjadi padadosis pupuk P di bawah 150 kgSP-36 per hektar. Rehim et al., (2014) menyatakan bahwa aplikasi Pdan Zn dalam percobaan lapangan memberikan efek yang nyata terhadap kadar P dimanapeningkatan kadar P tertinggi yaitu aplikasi P sebesar 120 kg TSP/ha dan Zn 16 kg ZnSO4/ha atausetara dengan 106,4 ppm P dan 16 ppm Zn di rumah kasa. Padi yang ditanam pada tanah Grumusoldan Aluvial kurang respons terhadap Zn pada perlakuan 100 dan 200 kg TSP/ha karena Zn langsungdiikat P, sedangkan bila tanpa perlakuan P, Zn langsung diserap akar tanaman meskipunketersediaan Zn tanah melebihi nilai batas kritisnya (Al Jabri, 2007).
Efek Interaksi Pemupukan Zn dan Kompos jeramiJumlah anakan pada perlakuan pemberian kompos pada setiap taraf dosis tidak berbedakecuali pada dosis Zn 25 kg per hektar, pemberian kompos meningkatkan jumlah anakan. Padaperlakuan pemberian kompos, pupuk Zn dengan dosis 25 dan 50 kg per hektar meningkatkanjumlah anakan. (Tabel 4).Tabel 4. Jumlah Anakan pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk Zn dan Aplikasi Kompos JeramiPerlakuan Tanpa Kompos Diberi KomposPupuk ZnSO40 kg/ha 18.0 f 19.4 def25 kg/ha 23.3 b 27.5 a50 kg/ha 19.8 def 21.8 bcd75 kg/ha 21.0 bcd 23.1 b100 kg/ha 20.1 cdef 22.5 bcKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
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Pemupukan Zn yang dikombinasikan dengan perlakuan tanpa maupun aplikasikompos tidak mempengaruhi tinggi tanaman. Pada perlakuan tanpa kompos, tinggitanaman paling rendah pada perlakuan Zn 50 kg/ha (Tabel 5). Bobot kering tajuk tanamantidak dipengaruhi pemupukan Zn yang dikombinasikan dengan kompos. Perbedaan bobotkering tajuk terlihat pada perlakuan kompos khususnya dikombinasikan dengan pupuk Zndengan dosis 25 dan 75 kg per hektar, bobot kering tajuk lebih tinggi pada perlakuankompos (Tabel 6).Tabel 5. Tinggi Tanaman pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk Zn dan Aplikasi Kompos JeramiPerlakuan Tanpa Kompos Diberi KomposPupuk ZnSO4 …………………cm…………………..0 kg/ha 82.49 abcd 78.34 de25 kg/ha 85.73 ab 82.23 abcd50 kg/ha 77.11 e 80.54 bcde75 kg/ha 86.65 a 81.05 abcde100 kg/ha 83.93 abc 79.56 cdeKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%Berdasarkan keragaan pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh pupuk Zn dan kompos,diketahui bahwa pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik pada perlakuan kompos dan pupuk Zndengan dosis 75 kg per hektar. Sebaliknya jika tidak diberi kompos, pertumbuhan tanaman menjadilebih rendah pada dosis Zn 100 kg per hektar. Hal ini disebabkan tanah yang digunakan memilkikadar P yang tinggi menyebabkan Zn kurang terlihat pengaruhnya pada tanaman. Penurunan kadarZn dalam larutan tanah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain (1) terbentuknyaendapat Zn (OH)2 sebagai akibat meningkatnya pH setelah penggenangan (2) terbentuknya endapanZnCO3 karena adanya akumulasi CO2 hasil dekomposisi bahan organik; dan (3) terjadinya endapanZnS karena adanya H2S sebagai akibat reduksi berlebihan atau adanya endapan Zn3(PO4)2 karenaadanya fosfat berlebihan (Yoshida, 1981).Pengaruh kompos dalam meningkatkan pertumbuhantanaman berkaitan dengan pengaruhnya terhadap perbaikan sifat tanah. Pengembalian jerami ketanah dapat memperlambat pemiskinan K dan Si tanah. Hasil penelitian Adiningsih (1984 dalamAgus, et al 2004) dengan membenamkan jerami 5 t per hektar per musim selama 4 musim padatanah kahat K menunjukkan bahwa selain dapat mensubstitusi keperluan pupuk K, jerami dapatmeningkatkan produksi melalui perbaikan sifat kimia maupun fisika tanah.Tabel 6. Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk Zn dan Aplikasi KomposPerlakuan Tanpa Kompos Diberi KomposPupuk ZnSO4 …………………gram…………………..0 kg/ha 36.17 bc 38.25 ab25 kg/ha 31.49 cd 38.27 ab50 kg/ha 35.41 bc 35.24 bc75 kg/ha 26.64 d 44.19 a100 kg/ha 34.00 bc 34.65 bcKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
Efek Interaksi Pemupukan P dan Kompos jeramiPemberian kompos pada setiap taraf pemupukan P meningkatkan jumlah anakan.Pemupukan P dan pemberian kompos tidak mempengaruhi jumlah anakan. (Tabel 7). Pengaruhpemberian kompos pada setiap taraf dosis P terhadap tinggi dan tanaman dan bobot kering tajuktidak berbeda kecuali pada dosis 300 kg SP-36 per hektar, pemberian kompos menurunkan tinggitanaman (Tabel 8). Bobot kering tanaman antar perlakuan pupuk SP-36 dan kompos juga tidak
198
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
berbeda kecuali pada aplikasi kompos dan pupuk P dosis 450 kg perha, bobot kering tanaman lebihtinggi dibanding perlakuan tanpa kompos dan tanpa pupuk P (Tabel 9).Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa tanah sawah yang berkadar P tinggi tidakrespon terhadap pemupukan P. Hal ini ditunjukkan dengan data pertumbuhan tanaman yangumumnya sama antara kombinasi perlakuan pemupukan P dan kompos. Pengaruh perlakuan yangdemikian disebabkantTingginya kadar fosfor dalam tanah sehingga dapat meningkatkan defisiensiZn. Aplikasi pupuk P secara berulang di tanah sawah dapat menyebabkan Zn kekurangan danmengurangi hasil padi (Nammuang dan Suphakumnerd, 1984 dalam Osotsapar et, al.,2001).Pemberian kompos dan pupuk P 300 kg per hektar meningkatkan jumlah anakan. Ini menunjukkanbahwa kompos dapat mengurangi efek negative dari kadar P tanah yang tinggi. Kompos yangdigunakan memiliki C-organik 8.39%, kadar N, P dan K masing-masing 1.06%, 1.11%, 1.36%.Dengan demikian pemberian kompos memperbaiki sifat kimiadan ketersediaan hara tanah. Tidakterdapatnya pengaruh pupuk P terhadap pertumbuhan vegetatif seperti dalam penelitian ini, jugaberkaitan dengan peranan P terutama pada pertumbuhan generative. Perana unsur P pada tanamanpadi yaitu (1) untuk pembentukan bungan dan buah, (2) bahan pembentuk inti sel dan dinding sel,(3) mendorong pertumbuhan akar muda dan pemasakan biji, (4) berperan penting untuk enzimpernapasan, (5) komponen asam nukleat (DNA dan RNA), (6) penting dalam cadangan dan transferenergi (Pagani et al, 2013).Tabel 7. Jumlah Anakan pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Aplikasi KomposPerlakuan Tanpa Kompos Diberi KomposPupuk SP-360 kg/ha 18.8 c 22.8 a150 kg/ha 22.1 ab 23.3 a300 kg/ha 20.1 bc 23.2 a450 kg/ha 20.7 bc 22.1 abKeterangan::Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%Tabel 8. Tinggi Tanaman pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Aplikasi KomposPerlakuan Tanpa Kompos Diberi KomposPupuk SP-36 …………………cm…………………..0 kg/ha 83.06 a 82.12 a150 kg/ha 82.16 a 81.72 ab300 kg/ha 82.87 a 77.31 b450 kg/ha 84.63 a 80.22 abKeterangan::Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%Tabel 9. Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Aplikasi KomposPerlakuan Tanpa Kompos Diberi KomposPupuk SP-36 …………………gram………………..0 kg/ha 29.96 b 33.63 ab150 kg/ha 33.57 ab 39.24 ab300 kg/ha 35.00 ab 38.05 ab450 kg/ha 32.44 ab 41.56 aKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
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KESIMPULANPengaruh interaksi pupuk P dan Zn menurunkan pertumbuhan tanaman terutama padaperlakuan pupuk P dengan dosis yang semakin tinggi meskipun pupuk Zn juga diberikan.Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh pupuk Zn dan kompos. Pertumbuhan tanamanmenjadi lebih baik pada perlakuan kompos dan pupuk Zn dengan dosis 75 kg per hektar. Tanahsawah yang berkadar P tinggi tidak respon terhadap pemupukan P dan aplikasi kompos jerami
UCAPAN TERIMA KASIHPenelitian ini merupakan bagian dari penelitian Hibah Fundamental pada tahun 2016.Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kemenristek Diknas atas dukungan dana yang diberikan.
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Respon Fisiologi dan Kemampuan Salak Gula Pasir Berbuah di Luar
Musim karena Pengaruh Pemberian Mikorhiza Arbuskular
Rai, I N.1, C.G.A Semarajaya1, I.W. Wiraatmaja1, dan N K. Alit Astiari21Prodi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Udayana, Denpasar Bali2Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa, Denpasar BaliEmail: inrai_fpunud@yahoo.com, rainyoman@unud.ac.id
ABSTRAKDi Bali, bunga salak Gula Pasir secara alami muncul setiap empat kali dalam setahun, tetapi dariempat kali musim pembungaan tersebut hanya satu sampai dua musim saja yang bunganya dapatberkembang menghasilkan buah. Kegagalan berkembangnya bunga menjadi buah (kegagalan fruit-
set) menyebabkan panen buah bersifat musiman, salah satu penyebabnya adalah karena curahhujan dan hari hujan rendah sehingga tanaman kekurangan air. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui respon fisiologis dan kemampuan tanaman salak gula pasir untuk berbuah di luarmusim melalui pemberian pupuk mikorhiza arbuskular. Penelitian menggunakan rancangan acakkelompok dengan faktor dosis mikorhiza arbuskular sebagai perlakuan dengan 4 taraf (0g/tanaman, 25 g/tanaman, 50 g/tanaman, dan 75 g/tanaman) dan 12 ulangan. Hasil penelitianmenunjukkan proses fisiologis tanaman lebih baik pada pemberian mikorhiza arbuskulardibandingkan kontrol yang ditunjukkan oleh lebih tingginya kandungan gula total, gula reduksi, dansukrosa daun, dan hal tersebut berhubungan dengan meningkatnya kandungan air relatif daun dankandungan klorofil daun. Pemberian mikorhiza juga meningkatkan kemampuan tanaman untukberproduksi di luar musim yang ditunjukkan oleh meningkatnya persentase fruit-set dan berat perbuah. Persentase fruit-set tertinggi diperoleh pada dosis mikorhiza arbuskular 75 g/tanaman yaitusebesar 77,22 % pada musim Gadu dan 85,98 % pada musim Sela II. Persentase fruit-set yang tinggipada dosis mikorhiza 75 g/tanaman memebrikan berat buah per tanaman yang tinggi yaitu 25,47 gpada musim Gadu dan 16,73 g pada musim Sela II.
Kata Kunci: Salak Gula Pasir, fruit-set, Mikorhiza arbuskular, buah di luar musim.
PENDAHULUANSalak Gula Pasir merupakan salah satu jenis salak yang sangat disukai oleh konsumen dalammaupun luar negeri karena rasa buahnya manis sejak masih muda, tidak ada rasa asam, tidak sepat,dan tidak masir. Sifat buah salak seperti itu tergolong ideal untuk memenuhi tuntutan pasar, baikpasar domestik maupun ekspor (Bank Indonesia 2004).Bunga salak Gula Pasir muncul setiap empat kali dalam setahun, yaitu pada bulan April(musim pembungaan Sela I), Juli (musim pembungaan Gadu), Oktober (musim pembungaan Sela II),dan Januari (musim pembungaan Raya). Walaupun dapat berbunga empat kali dalam setahun,tetapipanen buah umumnya hanya pada musim panen raya pada bulan Desembar-Maret. Hal tersebutterjadi karena dari empat musim pembungaan, hanya satu musim pembungaan (Sela II) yangbunganya dapat berkembang menghasilkan buah dengan baik (Rai et al., 2010), sedangkan 3 musimpembungaan lainnya bunganya mengalami kegagalan fruit-set (bunga gagal berkembang manjadibuah). Hal tersebut menjadi permasalahan bagi petani, karena pada saat panen raya harga jualrendah sedangkan di luar musim panen raya harga tinggi tetapi tidak ada buah. Hasil penelitian Rai
et al. (2010) menunjukkan, ketidak- berhasilan berkembangnya bunga menjadi buah disebabkanoleh faktor lingkungan yang kurang mendukung, yaitu curah hujan dan hari hujan rendah sehinggatanaman kekuarangan air serta kandungan hara tanah rendah sehingga tanaman kekurangan unsurhara yang ditunjukkan oleh kandungan hara N, P, dan K daun rendah.Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah denganmenambahkan pupuk mikorhiza arbuskular. Mikorhiza mampu meningkatkan absorpsi unsur hara
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terutama P, juga dapat meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, meningkatkan ketahananterhadap serangan patogen akar serta dapat mengahasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin,sehingga dapat membantu tanaman pada tanah yang kurang menguntungkan (Setiadi, 2002; Baslam
et al., 2011; Nurhandayani et al., 2013). Mikorhiza yang menginfeksi perakaran tanaman inang akanmemproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman mampu meningkatkan kapasitasnyadalam menyerap unsur hara dan air (Matsubara et al., 2002, Hernadi et al., 2012). Pemberianmikorhiza diharapkan mampu meningkatkan jangkauan akar dalam menyerap hara, air, dan zat-zatyang dibutuhkan (Sasvari et al., 2012; Shadana, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuirespon fisiologi dan kemampuan salak Gula Pasir untuk dapat berbuah di luar musim karenapengaruh pemberian mikorhiza arbuskular.
METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan di kebun salak Gula Pasir milik petani di Desa Sibetan, KecamatanBebandem, Kabupaten Karangsem, Bali, pada Maret - Desember 2013. Tanaman salak dipeliharasesuai dengan cara budidaya petani. Pemeliharaan rutin yang dilakukan adalah pembersihan gulmadi sekitar pohon dan pemangkasan pelepah daun secara berkala.Penelitianmenggunakan rancanganacak kelompok (RAK)dengan faktor tunggal yaitu dosismikorhiza arbuskular terdiri atas empat taraf dan 12 ulangan. Empat taraf dosis mikorhiza yangdicoba yaitu 0 g/tanaman (M0), 25 g/tanaman (M1), 50 g/tanaman (M2), dan 75 g/tanaman (M3).Mikorhiza diberikan hanya sekali pada awal penelitian dengan cara disebarkan secara meratadisekeliling pohon pada kedalaman 10 cm.Pengamatan dilakukan pada musim kemarau pada dua musim pembungaan yaitu padamusim Gadu dan musim Sela II. Variabel yang diamati yaitu (1) berat buah per tanaman dihitungpada saat panen dengan cara menimbang seluruh buah yang dipanen, (2) kandungan klorofil daundiukur dengan alat Chlorophyll Meter SPAD-502, (3) kandungan hara N, P dan K jaringan daun (Ntotal dengan metode Kjeldahl, P dengan metode Olsen dan Bray, dan K dengan metode HCl 25%), (4)kandungan gula total, gula reduksi dan sukrosa daun (gula total diukur dengan metode Anthrone,gula pereduksi dengan metode Nelson-Somogyi, sedangkan kandungan sukrosa dihitung dari gulatotal dikurangi gula pereduksi dikalikan 0,95), (5) Kandungan Air Relatif (KAR) daun dihitungdengan rumus berat segar dikurangi berat kering oven dibagi berat turgid dikurangi berat keringoven dikalikan 100 %, dan (6) infeksi mikorhiza dengan metode pewarnaan. Data hasil penelitiandianalisis dengan sidik ragam (anova) sesuai dengan Rancangan Acak Kelompok. Apabila hasil yangdiperoleh menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT.
HASIL DAN PEMBAHASANPemberian mikorhiza arbuskular meningkatkan persentase fruit-set dibandingkan kontrol(Tabel 1). Pemberian dosis 75 g/tanaman menghasilkan persentase fruit-set tertinggi, baik padamusim Gadu maupun pada musim Sela II, yaitu masing-masing 77,22% dan 85,98% dan hal itunyata lebih tinggi dibandingkan pada dosis mikorhiza arbuskular 0 g/tanaman dengan persentase
fruit-setterendah yaitu 59,58% pada musim Gadu dan 77,78% pada musim Sela II. Persentase fruit-
setyang lebih tinggi pada pemberian mikorhiza didukung oleh tingginya KAR daun. Pada dosismikorhiza 75 g/tanaman nilai KAR daun pada musim Gadu dan Sela II masing-masing 83,80 % dan88,92% nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol dengan KAR daun masing-masing 77,63% dan80,08%. Hal yang sama diperoleh Hutagalung (2011) pada salak bahwa KAR daun yang rendah padamusim pembungaan Gadu (67,80%) menghasilkan persentase fruit-set paling rendah (47,00%),sebaliknya KAR daun tertinggi pada musim pembungaan Sela II (89,32%) menghasilkan persentase
fruit-set tertinggi (70,10%). KAR daun memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilanperkembangan bunga menjadi buah.Chakherchaman dkk. (2009) mendapatkan pada tanaman Lentil(Lens culinaris L.) bahwa KAR daun memiliki hubungan yang sangat erat dengan jumlah gabah yangdihasilkan karena KAR daun yang tinggi meningkatkan aktifitas metabolisme dan fotosintesis yangditunjukkan dengan tingginya kandungan krolofil daun.Dosis mikorhiza 75 g/tanaman memberikan kandungan krolofil daun pada musim Gadu danSela II masing-masing 89,35 SPAD unit dan 91,54 SPAD unit dan nyata lebih tinggi dibandingkan
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kontrol dengan kandungan klorofil daun hanya 80,90 SPAD unit dan 84,44 SPAD unit (Tabel 2).Kecukupan fotosintat tanaman dapat diketahui dengan tingginya kandungan gula total daun,dimana pada dosis 75 g/tanaman memiliki kandungan gula total daun lebih tinggi yaitu 1,20 %dibandingkan tanpa dosis mikorhiza (Tabel 3). Kandungan unsur hara P daun pada dosis 75g/tanaman juga memiliki nilai lebih tinggi yaitu 0,28 %, yang berbeda tidak nyata dengan taraf dosislainnya, hal ini dikarenakan kandungan unsur hara P-tersedia di dalam tanah tinggi (data tidakditampilkan). Tingginya persentase fruit-set pada musim Gadu pada dosis 75 g/tanamanmenyebabkan meningkatnya berat buah per tanaman. Dosis mikorhiza 75 g/tanaman memberikanberat buah per tanaman 25,47 g, sedangkan tanpa dosis mikorhiza berat buah per tanaman hanya18,02 g.Tabel 1. Persentase fruit-setdan kandungan air relatif daun (KAR) pada musim Gadu dan Sela IIPerlakuan Musim Gadu Musim Sela IIPersentase fruit-
set (%) KAR daun (%) Persentase fruit-set (%) KAR daun (%)M0 59.58 b 77,63 b 77,78 a 80,08 bM1 65,68 ab 82,58 ab 83,20 a 88,83 aM2 66,07 ab 86,00 a 85,42 a 91,09 aM3 77,22 a 83,80 a 85,98 a 88,92 aKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada ujiBNT 5%.Tabel 2. Kandungan krolofil daun dan berat buah per tanaman pada musim Gadu dan Sela IIPerlakuan Musim Gadu Musim Sela IIKrolofil Daun(SPAD unit) Berat Buah perTanaman (g) Krolofil Daun(SPAD unit) Berat Buah perTanaman (g)M0 80,90 b 18,02 a 84,44 b 12,77 aM1 83,25 ab 23,37 a 87,97 ab 17,10 aM2 86,98 ab 23,48 a 94,19 a 13,84 aM3 89,35 a 25,47 a 91,54 a 16,73 aKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada ujiBNT 5%.Tabel 3. Kandungan gula total, gula reduksi, dan sukrosa daunPerlakuan Kandungan Gula TotalDaun (%) Kandungan GulaReduksi (%) Kandungan Sukrosa Daun(%)M0 0.78 a 0.26 a 0.54 aM1 1.10 a 0.32 a 0.59 aM2 1.05 a 0.32 a 0.70 aM3 1.20 a 0.32 a 0.66 aKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada ujiBNT 5%.Tabel 4. Kandungan hara N, P dan K jaringan daun.Perlakuan N Daun (%) P Daun (%) K Daun (%)M0 1.88a 0.17 a 0.82 aM1 1.93 a 0.21 a 0.87 aM2 2.12 a 0.23 a 0.86 a
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M3 2.02 a 0.28 a 0.85 aKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada ujiBNT 5%.Persentase fruit-set yang tinggi pada dosis mikorhiza 75 g/tanaman sehingga menghasilkanberat buah per tanaman yang lebih tinggi disebabkan karena akar tanaman terinfeksi mikorhiza.Pengamatan infeksi akar oleh mikorhiza menunjukkan pemberian mikorhiza menyebabkanterjadinya infeksi mikorhiza sebesar 50,48%. Akar tanaman yang telah terinfeksi mikorhiza akanmampu meningkatkan serapan hara dan air (Sasvari et al.,2012; Sadhana, 2014). Hal ini sesuaidengan pendapat Aguzaen (2009) bahwa peningkatan jumlah dan panjang akar karena pengaruhpemberian mikorhiza menyebabkan meningkatnya serapan hara dan air, sehingga aktifitasfotosintesis untuk menghasilkan bagian tanaman dan terakumulasi sebagai bahan/berat keringmeningkar. Asimilat yang ditranslokasikan ke akar akan digunakan untuk keperluan pertumbuhanakar, sedangkan yang ke tajuk untuk keperluan pertumbuhan tajuk, terutama tunas, batang dandaun. Simbiosis akar tanaman dengan mikorhiza selain meningkatkan serapan hara dan air jugamenghasilkan kandungan auksin yang lebih tinggi yang memungkinkan peningkatan pertumbuhanakar (Baslam et al., 2011; Sadhana, 2014). Hormon auksin bagi tanaman akan menentukan besarnyakekuatan sink, sehingga kandungan auksin yang lebih tinggi akan meningkatkan persentase fruit-set.Menurut Rahman (2013) mikorhiza dapat menstimulus pembentukkan hormon seperti auksin,sitokinin, dan giberalin, yang berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan tanaman.Tingginya persentase fruit-set pada musim Gadu karena pengaruh pemberian mikorhizadidukung oleh tingginya KAR daun, disebabkan karena hifa dari mikorhiza mampu menyerap airyang lebih banyak dan dapat meningkatkan kemampuan untuk tetap hidup dan berproduksi dalamkeadaan tanah yang kering.Setiadi (2000) menyatakan bahwa mikorhiza juga dapat mengahasilkanhormon pertumbuhan sitokinin. Dimana hormon tersebut berfungsi mencegah proses penuaansehingga akar sebagai penyerap air dan unsur hara dapat diperpanjang. Hal ini terbukti padapenelitian ini dimana pemberian mikorhiza arbuskular dosis 75 g/tanaman memberikan KAR daunlebih tinggi dibandingkan tanpa mikorhiza (Tabel 1).Semakin meningkatnya dosis mikorhiza dari 0 sampai 75 g/tanaman menyebabkankandungan P daun meningkat dari 0,17% menjadi 0,28%. Setiadi (2000) menyatakan bahwa,mikorhiza menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin sehingga sangat membantu dalampenyerapan P. Hifa dari mikorhiza yang berperan sebagai sistem perakaran tanaman memilikijangkaun penyerapan mencapai ± 80 mm dibandingkan dengan tanpa mikorhiza yang jangkaunpenyerapannya hanya 1-2 mm. Disebutkan pula bahwa laju penyerapan hara 6 kali lebih cepatdibandingkan dengan tanpa mikorhiza. Hasil penelitian Astiari (2003) mendapatkan bahwainokulasi cendawan mikorhiza pada tanaman kacang tanah menyebabkan serapan P mengalamipeningkatan sebesar 75 % dibandingkan tanpa inokulasi mikorhiza dan hal tersebut menyebabkanmeningkatkan pertumbuhan tanaman baik di bawah maupun di atas tanah menjadi lebih baiksehingga dapat meningkatkan hasil tanaman.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses fisiologis pada tanaman salakGula Pasir lebih baik pada pemberian mikorhiza arbuskular dibandingkan kontrol terbukti darilebih tingginya kandungan air relatif daun dan kandungan klorofil daun sehingga kandungan gulatotal, gula reduksi, dan sukrosa daun meningkat. Pemberian mikorhiza juga meningkatkankemampuan tanaman untuk berproduksi di luar musim yang ditunjukkan oleh meningkatnyapersentase fruit-set dan berat per buah. Persentase fruit-set tertinggi diperoleh pada dosis inokulanmikorhiza arbuskular 75 g/tanaman yaitu sebesar 77,22 % pada musim Gadu dan 85,98 % padamusim Sela II.
DAFTAR PUSTAKAAguzaen, H. 2009. Respon Pertumbuhan Bibit Stek Lada (Piper Nisrum L.) Terhadap Pemberian AirKelapa dan Berbagai Jenis CMA. Agronobis 1(1): 36-47
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Astiari, A. N. K. 2003. Efek Dosis Inokulan Mikorhiza terhadap Pertumbuhan dan Hasil BeberapaVarietas Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) di Lahan Kering, Desa Kubu, Karangasem.Thesis. Denpasar: Universitas Udayana. 77 hal.Bank Indonesia. 2004. Aspek Pemasaran Salak Model Kelayakan Program Kemitraan Terpadu (PKT)Budidaya Tanaman Salak Unggul. http://www.bi go id/sipuk/id/lm/salak/.asp. (26 Maret2008)Baslam, M., I. Garmendia, N. Goicoechea. 2011. Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) ImprovedGrowth and Nutritional Quality of Greenhouse-Grown Lettuce. Journal of Agricultural andFood Chemistry59(10):5504-5515.Chakherchaman, S. A., H. Mostafaei, A. Yari, M. Hassanzadeh, S. J. Somarin dan R. Easazadeh. 2009.Study of Relationships of Leaf Relative Water Content, Cell Membrane Stability and Durationof Growth Period with Grain Yield of Lentil under Rain-Fed and Irrigated Conditions.JurnalPenelitian Ilmu Hayati 4(7): 842-847.Hernadi, P., Z. Sasvari, J. Albrechtova, M. Vosatka, K. Posta. 2012. Arbuscular Mycorrhizal InoculantsIncrease Yield of Spice Pepper and Affects Indigenous Fungal Commu- nity in the Field. HortScience 47(5): 603-606.Hutagalung, E.T. 2011. “Studi Hubungan Antara Musim Pembungaan Dengan Produksi Dan KualitasBuah Salak Gula Pasir (Salacca Zalacca Var. Gulapasir)”(skripsi). Denpasar: UniversitasUdayana. 57 hal.Matsubara, H., Y. Kayukawa, H. Fukui. 2000. Temperature Stress Tolerance of Asparagus SeedlingThrough Symbiosis with Arbuscular Mycorrhizal Fungus. J. Japan Soc. Hort. Sci. 69 (5) : 570-575.Nurhandayani, R., R. Linda, S. Khotimah. 2013. Inventarisasi Jamur Mikorhiza Vesikular Arbuskulardari Rhizosfer Tanah Gambut Tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr). J. Protobiont 2(3):146-151Rahman, A. H. 2013. Pengaruh Glomus fasciculatum Pada Pertumbuhan Vegetatif Kedelai yangTerinfeksi Sclerotium rolfsii. Sains Dan Seni Pomits. Vol. 2 (2):64-68.Rai, I. N., C. G.A. Semarajaya, dan W. Wiraatmaja. 2010. Studi on the Flowering Phenophysiology ofGula Pasir Snake Fruit to Prevent Faiulure of Fruit-set. J. Hort. 20(3):216-222.Sadhana, B. 2014. Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) as a Biofertilizer: a Review. InternationalJournal of Current Microbiology Applied Science 3(4): 384-400.Sasvari, Z. F. Magurno1, D. Galanics, T. T. Nhu Hang, T. T. Hong Ha, N. D. Luyen, L. M. Huong, K. Posta.2012. Isolation and Identification of Arbuscular Mycorrhizal Fungi from Agricultural Fieldsof Vietnam. American Journal of Plant Sciences 3:1796-1801Setiadi, Y. 2000. Status Penelitian dan Pemanfaatan Cendawan MikorhizaArbuskular dan Rhizobiumuntuk Merehabilitasi Lahan Terdegradasi. Prosiding Seminar Nasional Mikorhiza I.Bekerjasama dengan AMI dan PAU Bioteknologi IPB, Bogor. Hal 11-23.
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Evaluasi Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis Hibrida Hasil Persilangan
Half Diallel Lima Tetua Tomat (Lycopersicum esculentumMill)
Isnaini1* dan Deviona11 Jurusan Agroteknologi. Fakultas Pertanian Universitas Riau*Penulis Korespondensi, email: isnaini.bakrie@gmail.com
ABSTRAKSebuah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui nilai heterosis dan heterobeltiosis hibrida hasilpersilangan 5 tetua tanaman tomat secara half dialleltelah dilaksanakan di di Kebun PercobaanFakultas Pertanian Universitas Riau, Jalan Bina Widya Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan TampanKota Pekanbaru mulai bulan Juni hingga November 2013. Penelitian ini menggunakan 10 genotipetomat hasil persilangan koleksi pemuliaan tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura,Fakultas Pertanian IPB yaitu IPB1xIPB3, IPB1xIPB13, IPB1xIPB64, IPB1xIPB78, IPB3xIPB13,IPB3xIPB64, IPB3xIPB78, IPB13xIPB64, IPB13xIPB78 dan IPB64xIPB78, dan 5 genotipe tetua yaituIPB1, IPB3, IPB13, IPB64 dan IPB78. Data yang diperoleh dari pengamatan Rancangan AcakKelompok dianalisis dengan analisis ragam menggunakan fasilitas SAS 9.00. Model linier padaanalisis Diallel Metode 2 (Griffing, 1956). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm),panjang buah (cm), diameter buah (cm), umur panen (HST), bobot per buah (g) dan hasiltotal/tanaman (g). Hasil analisis ragam karakter-karakter yang diamati menunjukkan bahwagenotipe memiliki pengaruh nyata terutama pada karakter tinggi tanaman, panjang buah, umurpanen dan bobot buah total per tanaman. Koefisiensi keragaman ke enam karakter berkisar antara7.53 % (karakter umur panen) hingga 35,50 % (bobot buah per tanaman). Perhitungan heterosisdan heterobeltiosis menunjukkan bahwa hibrida hasil persilangan IPB64xIPB78 memiliki nilaitertinggi untuk karakter tinggi tanaman, bobot per buah dan bobot per tanaman dan memiliki nilaiheterosis dan heterobeltiosis terendah untuk karakter panjang buah. Hibrida hasil persilanganIPB3xIPB13 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis tertinggi untuk karakter panjang buah dandiameter buah. Selain itu, hibrida IPB3xIPB78 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis terendah(negatif) untuk karakter umur panen.
Kata kunci : Tomat, half diallel, heterosis, heterobeltiosis
PENDAHULUANTomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yangbermanfaat bagi tubuh dikarenakan tomat mengandung vitamin dan mineral yang berguna untukmempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit. Menurut Cahyono (2005) setiap 100 g buahsegar mengandung energi 20 kal, 94 g air, 4.2 g karbohidrat, 1 g protein, 0.3 g lemak, 1500 SIvitamin A, 40 mg vitamin C, 0.06 mg vitamin B, 26 mg fosfor, 5 mg kalsium dan 0.5 mg besi. Selaindikonsumsi segar, buah tomat dapat diolah menjadi saos, selai dan produk olahan lainnya.Produksi buah tomat Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya seiringberkembangnya industri pengolahan buah tomat. Pada tahun 2011 tercatat produksi tomat 954.046ton meningkat 7 % dari tahun 2010 sebanyak 891.616 ton, walaupun mengalami peningkatan,namun produksi tomat Indonesia hanya mampu memenuhi pasar lokal dan secara terbatas dieksporke beberapa negara tetangga seperti Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam (DitjenHortikultura, 2012). Produksi tomat di Provinsi Riau masih tergolong rendah dan masih belumstabil, data dari Ditjen Hortikultura (2008-2012) menunjukkan variasi produksi antara 146-795 tonper tahunnya. Salah satu faktor rendahnya produksi tomat dikarenakan Riau merupakan wilayahyang termasuk dataran rendah, sehingga diperlukan program pemuliaan tanaman dalam perakitanvarietas hibrida yang mampu beradaptasi baik di dataran rendah. Purwati et al,( 2012) menyatakanpengembangan budidaya tanaman di dataran tinggi dinilai dapat memicu terjadinya erosi tanah,
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dan jumlah lahan yang terbatas, dengan demikian, perluasan areal untuk budidaya tanaman tomatlebih diarahkan ke dataran rendah.Dalam perakitan varietas hibrida terdapat tahap pembentukan galur murni dan persilanganantar galur murni, di mana persilangan antar galur murni yang melibatkan sejumlah tetua untukseleksi dan evaluasi terhadap kombinasi-kombinasi persilangannya disebut persilangan diallel(Daryanto, 2010). Menurut Christie dan Shattuck (1992) persilangan diallel didefinisikan sebagaisemua kemungkinan kombinasi persilangan di dalam suatu grup tetua (galur murni) serta meliputitetua-tetuanya. Dengan diadakannya persilangan diallel yang dilakukan pada tetua (galur murni)maka akan diperoleh informasi mengenai nilai heterosis dan heterobeltiosis hibrida yang terbentuk.Heterosis merupakan penyimpangan penampilan keturunan F1 dari rata-rata tetuanya(galur murni), di mana pendugaannya dilakukan dengan menghitung selisih F1 dengan heterosisrata-rata tetuanya (Syukur et al. 2012), sedangkan selisih antara turunan F1 dengan rata-rata nilaiheterosis tetua tertinggi disebut sebagai heterobeltiosis (Fehr, 1987). Untuk mengetahui nilaiheterosis dan heterobeltiosis tersebut diperlukan suatu evaluasi awal yang berupa evaluasi dayagabung umum (DGU) dan daya gabung khusus (DGK).Informasi mengenai DGU dan DGK diperlukan pada tahap awal usaha perbaikan karaktertanaman guna mengidentifikasi kombinasi tetua mana yang akan menghasilkan turunan yangberpotensi hasil tinggi. Daya gabung merupakan konsep umum untuk mengklasifikasikan galurmurni secara relatif menurut penampilan hibridanya (Hallauer dan Miranda, 1988). MenurutPoehlman (1983) tidak semua kombinasi galur murni akan menghasilkan hibrida yang superior.Oleh karena itu, galur-galur murni perlu diuji daya gabungnya guna menentukan kombinasi yangterbaik untuk produksi benih hibrida. Welsh (1981) menyatakan populasi yang diidentifikasimemiliki DGU tinggi, berpeluang memiliki DGK yang tinggi pula.Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi tomat di Riau adalah belum banyaknyadigunakan varietas hibrida tomat pada dataran rendah.Perakitan varietas tomat unggul dataranrendah dapat dilakukan melalui hibridisasi dan seleksi. Keakuratan dalam menentukan metodeseleksi akan sangat menentukan keberhasilan perakitan tanaman.Penggunaan varietas unggul yangsesuai dengan agroklimat setempat yaitu dataran rendah dapat meningkatkan produksi tomatsehingga diperlukan pengkajian dan penelitian yang berkaitan dengan penanaman tomat dataranrendah.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai heterosis dan heterobeltiosishibrida hasil persilangan 5 tetua tanaman tomat secara half diallel dan kemampuan daya gabungumum dan daya gabung khususnya.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai November 2013 di Kebun PercobaanFakultas Pertanian Universitas Riau, Jalan Bina Widya Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan TampanKota Pekanbaru.Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian yaitu 10 genotipe tomat hasil persilangankoleksi pemuliaan tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB yaituIPB1xIPB3, IPB1xIPB13, IPB1xIPB64, IPB1xIPB78, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB3xIPB78,IPB13xIPB64, IPB13xIPB78 dan IPB64xIPB78, dan 5 genotipe tetua yaitu IPB1, IPB3, IPB13, IPB64dan IPB78. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa campuran antara tanah,kompos, dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1 untuk pembibitan, pupuk yangdigunakan yaitu pupuk NPK Mutiara, Gandasil, pupuk kandang dan kapur, pestisida yang digunakanyaitu fungisida Dithane M-45, Antracol, insektisida dan air.Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa MPHP (Mulsa Plastik Hitam Perak),hentraktor, cangkul, parang, ember, ayakan, tray, pelobang mulsa, tali rapia, gunting, gembor, ajir,timbangan, jangka sorong, label, meteran dan alat tulis.Data yang diperoleh dari pengamatan Rancangan Acak Kelompok dianalisis dengan analisisragam menggunakan fasilitas SAS 9.00. Nilai efek daya gabug dianalisis dengan menggunakananalisis Diallel Metode 2 (Griffing, 1956). Data dari karakter genotipe F1 yang berpengaruh nyatadianalisis lanjut dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % dan 1 %. Kemudian
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untuk menganalisis apakah hasil peubah pengamatan merupakan pengaruh dari DGU atau DGK,maka digunakan analisis ragam untuk daya gabung (combining ability) persilangan diallel metode 2berdasarkan metode Singh dan Chaudary (1979). Uji DGK yang berbeda nyata pada taraf 5 %mengartikan adanya efek Heterosis. Besar nilai heterosis biasanya dinyatakan dengan persen (%).Pendugaan nilai heterosis hibrida dianalisis berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (heterosis),sedangkan nilai heterobeltiosis dianalisis berdasarkan nilai tengah tetua terbaik (best parent) (Fehr,1993). Analisis heterosis dan daya gabung menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2007.Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), panjang buah (cm), diameter buah(cm), umur panen (HST), bobot per buah (g) dan hasil total/tanaman (g).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis RagamHasil analisis ragam karakter-karakter yang diamati menunjukkan bahwa genotipe memilikipengaruh nyata terutama pada karakter tinggi tanaman, panjang buah, umur panen dan bobot buahtotal per tanaman. Koefisiensi keragaman ke enam karakter berkisar antara 7.53 % (karakter umurpanen) hingga 35,50 % (bobot buah per tanaman). Rekapitulasi analisis ragam dan koefisiensikeragaman karakter yang diamati ditampilkan pada Tabel 1.Tabel 1. Hasil analisis ragam dan koefisiensi keragaman karakter yang diamati hasil persilanganhalf diallel lima tetua tomat
No Peubah F-hitung KK (%)1 Tinggi Tanaman 4,95** 12,142 Umur Panen 4,35** 7,533 Panjang Buah 2,21* 14,744 Diameter Buah 1,35tn 14,045 Bobot Per Buah 1,10tn 52,576 Bobot Total 5,23** 35,50Keterangan : * = berpengaruh nyata pada taraf 5%, **= berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%,tn = tidakberpengaruh nyata, KK = koefisien keragaman
Hasil Evaluasi Heterosis dan HeterobeltiosisHasil pengamatan terhadap karakter tinggi tanaman setelah dievaluasi efek heterosis danheterobeltiosis pada genotipe F1 yang diuji menunjukkan nilai yang beragam. Rekapitulasi hasilanalisis heterosis dan heterobeltiosis peubah tinggi tanaman, umur panen dan panjang buahditampilkan pada Tabel 2.Tabel 5 menunjukkan bahwa pada karakter tinggi tanaman, kombinasi persilangan antaraIPB1xIPB64, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB3xIPB78 dan IPB64xIPB78, memiliki nilai heterosis danheterobeltiosis positif. Sedangkan kombinasi persilangan antara IPB1xIPB3, IPB1xIPB78 danIPB13xIPB78 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis positif untuk karakter tinggi tanaman.Hasil pengamatan terhadap karakter umur mulai panen setelah dievaluasi efek heterosisdan heterobeltiosis pada genotipe F1 yang diuji menunjukkan nilai yang beragam, di manakombinasi persilangan antara IPB1xIPB13, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB3xIPB78, dan IPB64xIPB78memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis negatif untuk karakter tersebut.Hasil pengamatanterhadap karakter panjang buah setelah dievaluasi efek heterosis dan heterobeltiosis pada genotipeF1 yang diuji menunjukkan nilai yang beragam. Kombinasi persilangan antara IPB1xIPB13 danIPB3xIPB13 menghasilkan hibrida dengan nilai heterosis dan heterobeltiosis positif. Persilanganantara IPB3 dan IPB13 mampu menghasilkan hibrida dengan peningkatan panjang buah hingga30,26% untuk heterosis dan 28,48% untuk nilai heterobeltiosis.
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Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter diameter buah, bobot per buah dan bobottotal per tanaman hasil persilangan half diallel lima tetua tomat ditampilakan pada Tabel 3.Kombinasi persilangan antara IPB3xIPB13 dan persilangan IPB64xIPB78 menghasilkan hibridadengan nilai heterosis dan heterobeltiosis yang tinggi. Pada persilangan antara IPB3 dengan IPB13menghasilkan peningkatan ukuran diameter buah sebanyak 24,67% dari nilai tengah kedua tetuadan 9,15% dari nilai tetua terbaiknya. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter diameterbuah ditampilkan pada Tabel 3.Genotipe IPB1xIPB78, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB13xIPB64, danIPB64xIPB78 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis yang positif untuk karakter bobot perbuah. Persilangan antara IPB64 dengan IPB 78 menghasilkan hibrida dengan peningkatan bobot pertanaman hingga 66,17% terhadap nilai tengah kedua tetua dan 134% lebih berat dari nilai tetuaterbaiknya.Genotipe IPB3xIPB13, IPB3xIPB78, IPB13xIPB64, IPB13xIPB78, dan IPB64xIPB78memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis yang positif untuk karakter bobot total per tanaman.Persilangan antara IPB64 dengan IPB 78 menghasilkan hibrida dengan peningkatan bobot totalpertanaman mencapai 154,26% terhadap nilai tengah kedua tetua dan 98,49% lebih berat dari nilaitetua terbaiknya.Tabel 2. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter tinggi tanaman, umur panen dan panjangbuah hasil persilangan half diallel lima tetua tomat
Genotipe Tinggi Tanaman (g) Umur Panen (HST) Panjang Buah (cm)Heterosi
s (%)
Heterobeltios
is (%)
Heterosis
(%)
Heterobeltiosis
(%)
Heterosi
s (%)
Heterobeltios
is (%)IPB1xIPB3 -5,74 -12,83 6,02 -1,12 9,78 2,00IPB1xIPB13 3,08 -8,18 -10,92 -12,92 -12,29 -17,45IPB1xIPB64 2,74 2,73 -0,83 -2,70 4,20 -0,28IPB1xIPB78 -2,81 -4,46 4,71 3,28 0,35 -10,86IPB3xIPB13 28,58 23,42 -7,41 -11,76 30,26 28,48IPB3xIPB64 11,61 3,22 -5,01 -12,97 -4,24 -14,56IPB3xIPB78 32,74 24,74 -10,98 -18,03 -13,02 -27,53IPB13xIPB64 5,90 -5,68 1,41 -2,70 -5,52 -14,66IPB13xIPB78 -4,53 -13,66 15,01 10,93 -8,58 -22,97IPB64xIPB78 36,46 34,14 -4,89 -5,41 -23,45 -29,20Tabel 3. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter diameter buah, bobot per buah danbobot total per tanaman hasil persilangan half diallel lima tetua tomat
Genotipe Diameter buah (mm) Bobot per buah (g) Bobot total per tanaman (g)Heterosi
s (%)
Heterobeltiosi
s (%)
Heterosis
(%)
Heterobeltiosi
s (%)
Heterosis
(%)
Heterobeltiosi
s (%)IPB1xIPB3 14,63 -1,98 -2,61 -31,60 -37,39 -50,21IPB1xIPB13 -5,32 -7,89 -23,28 -25,44 -1,06 -6,73IPB1xIPB64 -4,96 -9,68 16,50 -5,39 3,56 -6,46IPB1xIPB78 0,97 0,70 18,25 26,17 -42,06 -50,87IPB3xIPB13 24,67 9,15 38,11 130,05 68,08 28,00IPB3xIPB64 7,39 -3,97 27,75 62,40 13,72 -16,05IPB3xIPB78 -4,36 -18,04 -18,67 54,61 51,86 40,37IPB13xIPB64 -3,18 -5,48 60,12 33,03 85,48 77,20IPB13xIPB78 -6,36 -8,67 -10,53 -1,50 32,63 7,19IPB64xIPB78 8,41 3,29 66,17 134,02 154,26 98,49
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KESIMPULANPersilangan antara IPB64 dan IPB78 menghasilkan peningkatan tinggi tanaman terbesar jikadibandingkan dengan nilai tengah kedua tetua dan nilai tetua terbaik. Persilangan antara IPB3 danIPB78 menghasilkan waktu panen paling cepat dibandingkan dengan kombinasi persilanganlainnya. Persilangan antara IPB3 dengan IPB13 menghasilkan nilai heterosis dan heterobeltiosistertinggi dibandingkan dengan kombinasi persilangan lainnya untuk karakter panjang buah dandiameter buah. Kombinasi persilangan antara IPB64 dan IPB78 menghasilkan peningkatan bobotper buah dan bobot total per tanaman tertinggi dibandingkan dengan kombinasi persilanganlainnya.
DAFTAR PUSTAKAAshari, S. 1995. Hortikultura Aspek Budidaya. Edisi ke-1. Universitas Indonesia Press. Jakarta.485hal.Aziz, P., Woerjono, M. dan Lilik, K. 1991. Analisis diallel untuk daya gabung tanaman jagung (Zea
mays l.) pada tiga tingkat kerapatan tanam. Ilmu Pertanian (Agric. Sci.). 4 (6) : 291-298Dirjen Hortikultura. 2012 Data Pertanian Hortikultura 2008-2012.http://www.deptan.go.id/infoeksekutif/horti/eis-horti/Produksi%20Tomat.pdf [19 Mei2013]Cahyono, B. 2005. Tomat Budidaya dan Analisis Usaha Tani. Kanisius. JogyakartaChristie, B.R., V. I. Shattuck. 1992. The diallel cross: design, analysis, and use for plant breeder. p. 9-32. In J. Janick (Ed.) Plant Breeding Reviews. JohnWiley and Sons, Inc. Newyork.Daryanto, A., Sujiprihati, S., M. Syukur. 2010. Heterosis dan daya gabung karakter agronomi cabai(Capsicum annuum l.) hasil persilangan half diallel. J. Agron. Indonesia 38 (2) : 113 - 121Fehr. W. R. 1987. Principles of Cultivar Development. Vol. 1. Macmillan Publ. Co. New York. 536p.Hallauer, A. R. J. B. Miranda. 1988. Quantitave Genetics in Maize Breeding. Second edition. Iowa StateUniversity Press. Iowa. 468 p.Kirana, R dan E. Sofiari. 2007. Heterosis dan heterobeltiosis pada persilangan 5 genotipe cabaidengan metode dialel. J. Hort. 17 (2) : 111-117M. Syukur, S. Sujiprihati, R. Yunianti. 2012. Teknik Pemuliaan Tanaman. Penebar Swadaya.Jakarta.333 hal.Poehlman, J. M. 1983. Breeding Field Crops. 2nd edition. The AVI Publishing Company, Inc.Westport. 486 p.Purwati E. dan Khairunnisa. 2012. Budidaya Tomat Dataran Rendah. Penebar Swadaya.Welsh, J. R. 1981. Fundamental of Plant Genetic and Breeding. Terj. J. P. Mogea. 1991. Dasar-dasarGenetika dan Pemuliaan Tanaman. Penerbit Erlangga. Jakarta. 224 hal.
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Uji Cepat Viabilitas Benih Menggunakan Tetrazolium
JasmiFakultas Pertanian Universitas Teuku Umar, Meulaboh, Aceh
ABSTRAKUji tetrazolium disebut juga uji biokhemis benih dan uji cepat viabilitas. Disebut uji biokhemiskarena uji tetrazolium mendeteksi adanya proses biokimia yang berlangsung di dalam sel-sel benihkhususnya sel-sel embrio. Disebut uji cepat viabilitas karena indiksi yang diperoleh dari pengujiantetrazolium bukan berupa perwujudan kecambah, melainkan pola-pola pewarnaan pada embrio,sehingga waktu yang diperlukan untuk pengujian tetrazolium tidak sepanjang waktu yangdiperlukan untuk pengujian yang indikasinya berupa kecambah. Kegunaan uji tetrazolium cukupbanyak antara lain : untuk mengetahui viabilitas benih yang segera akan ditanam, untuk mengetahuiviabilitas benih dorman, untuk mengetahui hidup atau matinya benih segar tidak tumbuh dalampengujian daya berkecambah benih. Uji tetrazolium sebagai uji vigor bisa dilakukan, dengan caramembuat penilaian benih lebih ketat untuk katagori benih vigor diantar benih viabel. Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara cepat (quick test) denganlarutan garan tetrazolium, untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara topography test.Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji kedelai yang telah berubah warna setelah direndamndengan larutan tetrazloim. Dari warna merah tersebut dapat diketahui biji tersebut memilikiviabilitas yang tinggi dibandingkan dengan tidak berwarna. banyak dibandingkan dengan tanpawarna. Hal ini membuktikan viabilitas benih kacang tanah lebih tinggi yang disebabkan karenalarutan tetrazolium sehingga merangsang enzim di dalam sel benih. Benih dikelompokkan dalamkategori viabel dan non viabel sesuai dengan pola topografi pewarnaaannya. Menurut Spilde(1998), warna merah tua menunjukkan jaringan mulai melemah (hampir mati) dan warna putih(tidak berwarna) menunjukkan jaringan yang sudah mati. Persentasi kecambah dengan pemberianlarutan tetrazolium padaa masing-masing benih adalah 55% untuk benih kacaang tanah dan 45%untuk benih kedelai.
Kata Kunci: Tetrazolium, Uji Viabilitas Benih
PENDAHULUANViabilitas merupakan suatu kemampuan benih untuk hidup. Copeland (1976) menjelaskanbahwa benih dikatakan viabel bila benih mampu berkecambah dan menghasilkan tanamanmuda/kecambah yang normal. Pendapat lain mengatakan viabilitas merupakan derajat suatu benihpada kemampuan hidupnya, aktifitas metabolismenya, proses estimatis yang mendukung prosesperkecambahannya, dan pertumbuhan kecambahnya.Uji tetrazolium disebutjuga uji biokhemis benih dan uji cepat viabilitas. Disebut ujibiokhemis karena uji tetrazolium mendeteksi adanya proses biokimia yang berlangsung di dalamsel-sel benih khususnya sel-sel embrio. Disebut uji cepat viabilitas karena indiksi yang diperolehdari pengujian tetrazolium bukan berupa perwujudan kecambah, melainkan pola-pola pewarnaanpada embrio, sehingga waktu yang diperlukan untuk pengujian tetrazolium tidak sepanjang waktuyang diperlukan untuk pengujian yang indikasinya berupa kecambah.Kegunaan uji tetrazolium cukup banyak antara lain : untuk mengetahui viabilitas benih yangsegera akan ditanam, untuk mengetahui viabilitas benih dorman, untuk mengetahui hidup ataumatinya benih segar tidak tumbuh dalam pengujian daya berkecambah benih. Uji tetrazoliumsebagai uji vigor bisa dilakukan, dengan cara membuat penilaian benih lebih ketat untuk katagoribenih vigor diantar benih viabel.Prosedur yang dilakukan pada dalam test ini yaitu benih diredami di dalam larutan 0.1%2,3,5 - triphenyl tetrazolium klorid. Yang pada awalnya larutan tetrazolium tanpa warna tetapi
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perubahan ke merah ketika kontak dengan hidrogen yang diperoleh dari enzim di dalam prosesrespirasi. Embrio yang melakukan proses respirasi aktif dipertimbangkan "sehat" dan berubahmenjadi warna merah. Embrio yang berwarna lebih gelap semakin besar aktivitasnya melakukanpernafasan atau respirasi. Warna merah mudah yang terang menandakan bahwa benih tersebutmengalami penurunan viabilitas ketika dibandingkan dengan benih yang berwarna merah gelap.Tetrazolim dapat digunakan dengan mengabaikan masa dormansi dari benih yangdipermasalahkan, metoda ini menjadi penting pada Industri benih, yang dihadapkan dengan benihrumput yang dorman. Alasan inilah yang membuat metode uji tetrazolium dalam penentuanviabilitas benih menjadi bermanfaat dalam menentukan benih yang akan ditanam, kemurnianbersih, kebutuhan sertifikasi, laboratorium benih, penyalur benih, dan para pembeliTujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara cepat(quick test) dengan larutan garan tetrazolium, untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secaratopography test.
BAHAN DAN METODELOGI
Bahan dan AlatPercobaan dilakukan pada tanggal November 2015 di Laboratorium Teknologi BenihFakultas Pertanian UTU. Bahan yang digunakan adalah benih kedelai, padi, kacang tanah dan jagung,garam tetrazolium (2,3,5 Triphenyl clorida), aquades. Alat-alat yang digunakan antara lain petridis,gelas ukur dan timbangan.
Metode PercobaanPercobaan menggunakan benih monokotil (jagung) dan benih dikotil (kedelai dan kacangtanah). Lalu dilakukan pengujian masing-masing dibandingkan dengan t-test.
Pelaksanaan Percobaana. Disiapkan semua benih dan dan direndam dengan air selama 10 jam.b. Ditimbang Tetrazolium sebanyak 1 gr, lalu dilarutkan Tetrazolium dengn air sebanyak 250 ml.c. Pelaksanaan TZ (Tetrazolium) :
- Benih direndam dalam larutan tetrazolium selama 1-2 jam.
- Setelah direndam, lalu dipilih benih yang viabel dan non viabel. Benih yang viabeldikecambahkan dalam petridis sebanyak 25 benih dengan 4 ulangan.
Pengamatana. Pengujian Tetrazolium
- Pengamatan viabilitas benih didasarkan pada pola pewarnaan merah didaerah embrio dansekitar benih.
- Dihitung jumlah benih yang embrionya berwarna merah secara penuh denganmenggunakan buku petunjuk Tetrazolium untuk melihat benih yang germinable dan nongerminable berdasarkan pola warna merah didaerah embrio
- Dihitung persentase benih yang mampu berkecambah berdasarkan pola warna merahb. Perkecambahan
- Diamati benih yang dikecambahkan dalambak perkecambahan setiap hari dan dihitungjumlah benih yang berkecambah secara kumulatif selama 3-7 hari. Dihitung juga persentaseperkecambahannya.
HASIL PENELITIANGambar 1 menunjukan bahwa biji kedelai yang telah berubah warna setelah direndamndengan larutan tetrazloim. Dari warna merah tersebut dapat diketahui biji tersebut memilikiviabilitas yang tinggi dibandingkan dengan tidak berwarna.
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Gambar 1. Benih Kedelai yang telah direndam dengan larutan TetrazoliumGambar 2 menunjukkan bahwa benih kacang tanah yang berwarna merah lebih banyakdibandingkan dengan tanpa warna. Hal ini membuktikan viabilitas benih kacang tanah lebih tinggiyang disebabkan karena larutan tetrazolium sehingga merangsang enzim di dalam sel benih. Benihdikelompokkan dalam kategori viabel dan non viabel sesuai dengan pola topografi pewarnaaannya.Menurut Spilde (1998), warna merah tua menunjukkan jaringan mulai melemah (hampir mati) danwarna putih (tidak berwarna) menunjukkan jaringan yang sudah mati. Persentasi kecambah denganpemberian larutan tetrazolium padaa masing-masing benih adalah 55% untuk benih kacaang tanahdan 45% untuk benih kedelai.
Gambar 2. Benih Kacang Tanah yan telah direndam dengan Tetrazolium
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa uji tetrazolium dapat menentukanbenih yang viabel dan non viabel secara cepat.
DAFTAR PUSTAKAAnnette M., and S. Davidson. 2006. Proposal was revised in response to AOSA Rules Committeecomments. www.aosaseed.com.Diakses Tanggal 14 Mei 2007.Coppelad, L.O. 1976. Principles of Seed Science and Technology. Department of Agronomy OhioState University. Macmillan Publishing Company New York.Dina, Ismiatun, Arumasih PH, Lisa Yuniar dan Umi Sri Rejeki. 2008. Evaluasi Pola TopografiPewarnaan dalam uji Tetrazolium benih Kedelai (Glycine max L). BogorIsey, D. 1958. Testing for vigor. Proc. Assoc. Off. Seed Anal. 48 ; 136 – 138.Spilde L. 1998. Laboratory Notes : Seed Viability Testing. Plant Science 330.www.ndsu.nodak.edu/instruct/spilde/ps330_98/viab_lan.html (14 November 2007)
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Kajian Teknologi Hemat Air dengan Karakterisasi Morfologi dan
Hasil Berbagai Varietas Padi Gogo
Laila Nazirah1,Edison Purba2,Chairani Hanum2, Abdul Rauf21Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh. 2Dosen Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utaralaila_nazirah@yahoo.co.id
ABSTRAKPertumbuhan dan produksi padi gogo di lahan kering sangat dipengaruhi oleh ketersediaansumberdaya air, akibat jumlah dan distribusi hujan yang tidak merata sepanjang tahun yangmenyebabkan kebutuhan air tidak akan terpenuhi Untuk itu perlu dilakukan kegiatan kajianteknologi hemat air pada padi gogo mengantisipasi perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui efisiensi penggunaan air antar genotipe dan mengidentifikasi karakter morfologivarietas padi gogo toleran terhadap cekaman kekeringan. Penelitian dilaksanakan di rumah plastikdi Aceh Utara, bulan Januari 2015 sampai Mei 2015. Rancangan penelitian adalah rancangan petakterpisah (Split-Plot) dengan tiga ulangan, dengan dua faktor perlakuan yaitu Faktor Pertama adalahcekaman kekeringan (C) yang terdiri atas 4 taraf kapasitas lapang yaitu : C1 : 20% ,C2 : 40%, C3 :60% dan C4 : 80 % . Faktor Kedua adalah 10 varietas padi gogo terdiri dari Ciapus, Inpago 4, Inpago8 Inpago 5, Situ Bangendit, Inpago7, Towuti, Inpari 6 Jate, Inpari 33 dan Sintanur. Hasil penelitianmenunjukkan perubahan karakter agronomi, dan hasil akibat dari cekaman kekeringan padakapasitas lapang 20% (C1) yaitu terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman, menurunnya luasdaun, jumlah anakan, cepatnya pembungaan .Perubahan terhadap hasil yaitu menurunnya 1000butir gabah dan produksi. Varietas toleran (inpago 4, inpago 8, ciapus) menunjukkan mekanismepenghindaran terhadap cekaman kekeringan dengan cara meningkatkan menurunnya tinggitanaman dan meningkatnya panjang akar.
Kata kunci: varietas, padi gogo, kapasitas lapang
PENDAHULUANKontribusi padi gogo terhadap produksi padi nasional masih relatif rendah, sehinggapengembangannya masih terus diupayakan. Produktivitas padi gogo pada tahun 2011 sebesar 3,091ton ha-1, jauh lebih rendah dibanding dengan produktivitas padi sawah yang mencapai 5.179 tonha-1 (Deptan, 2013).Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah penanaman genotipe padi gogo toleranterhadap cekaman kekeringan. Genotipe tersebut diperoleh melalui serangkaian tahapan kegiatan.Tahapan seleksi merupakan kegiatan yang penting dan utama untuk mendapatkan bahan genetikunggul. Keterbatasan air pada lahan kering juga mengakibatkan usaha tani di lahan kering tidakmemungkinkan dilakukan sepanjang tahun. Perubahan iklim menyebabkan distribusi curah hujanyang tidak merata selama musim tanam dan berkurangnya curah hujan efektif sehinggamenimbulkan periode kekeringan yang cukup berat. Oleh karena itu pengendalian penggunaan airmerupakan faktor utama yang perlu diperhatian dalam teknis budidaya padi di lahan kering.Sifat ketahanan akan berbeda pada kondisi tercekam, respon genotifik yang berkontribusiterhadap penghindaran kekeringan (seperti panjang akar, berat kering akar, ratio tajuk akar danpenggunaan air yang konservatif melalui ukuran tanaman) dan mempertahankan statur airtanaman tetap tinggi sangat penting untuk hasil tinggi daripada mekanisme toleransi (Kamoshita et
al., 2008). Varietas Padi gogo merupakan sumber bahan genetik yang dapat digunakan untukmempelajari varietas yang memiliki karakter-karakter yang dapat digunakan untuk mempelajarivarietas yang memiliki karakter-karakter yang berperan dalam toleransi terhadap cekamankekeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan air danmengidentifikasi karakter morfologi varietas padi gogo toleran terhadap cekaman kekeringan.
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METODEPenelitian dilaksanakan di rumah plastik di daerah Aceh Utara, dari bulan Januari 2015sampai Mai 2015.Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi yangterdiri dari 10 varietas sesuai rekomendasi dari hasil penelitian pertama yang terdiri dari tigakelompok varietas yaitu kelompok Toleran (Ciapus, inpago 4 dan inpago 8) kelompok varietasmoderat (inpago 5, situbangendit, inpago 7 dan towuti) kelompok peka (inpari 6 jete, inpari 33 dansintanur). Tanah topsoil dari Aceh Utara, pupuk kandang , pupuk majemuk Phonska + Urea (300kg/ha + Urea 200 kg/ha), Dithan M 45, Curater 2G,DL-Proline polybag ukuran 40 cm x 50 cm.Alatyang digunakan antara lain : tensiometer, thermometer digital, meteran, gembor, timbangan, leaf
area meter dan semua alat-alat yang mendukung penelitian.
Rancangan PenelitianRancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan tigaulangan, dengan dua faktor perlakuan yaitu
Faktor pertama adalah varietas Ciapus, inpago 4 dan inpago 8,, Situ Bangendit, Inpago7 danTowuti,inpari 6 Jate, Inpari 33 dan Sintanur.
Faktor kedua adalah cekaman kekeringan (C) yang terdiri atas 4 taraf tingkat kadar lengas tanahyaitu : C1 :20% kapasitas lapang, C2 : 40 % kapasitas lapang, C3 : 60 % kapasitas lapang dan C4 : 80% kapasitas lapang
Prosedur Analisis DataSeluruh data hasil pengamatan dianalisis lanjut menggunakan analisis ragam pada taraf α uji= 0.05 dan analisis lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Pengolahan datamenggunakan program statistic SAS versi Windaws (Versi 9).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman, Luas DaunRata-rata tinggi tanaman dan luas daun mengalami penurunan akibat perlakuan cekamankekeringan pada kapasitas lapang 20% (C1) terhadap kelompok varietas toleran, kelompok varietasmoderat dan kelompok varietas peka. Penurunan tinggi tanaman disebabkan oleh terjadinyapenghambatan perpanjangan dan pembelahan sel. Penurunan tinggi tanaman yang lebih besarakibat cekaman kekeringan terjadi pada kelompok varietas peka yaitu sintanur (Tabel 1 dan 2).Penurunan yang lebih besar terhadap luas daun terdapat pada kelompok varietas peka Inpari 33(Tabel 3).Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 10 Varietas padi gogo akibat cekaman Kekeringan
Varietas
Cekaman Kekeringan
C3 (60 %KL) C2 (40% KL) C1 (20% KL) kontrolCiapus (Toleran) 105.47 j 110.25 i 106.45 j 113.28 g-iInpago 4(Toleran) 115.49 f-h 130.31 a 128.89 ab 131.26 aInpago 8 (Toleran) 116.58 fg 116.51 fg 114.14 gh 118.99 efInpago 5(Moderat) 120.98 de 122.14 de 118.66 ef 126.65 bcSituBangendit (Moderat) 97.91 lm 98.96 lm 97.12 m 103.89 jkInpago 7(Moderat) 103.65 jk 100.51 k-m 98.08 lm 106.18 jTowuti(Moderat) 104.22 jk 100.60 k-m 99.59 lm 112.71 hiInpari 6 Jate(Peka) 101.14 kl 91.55 n 88.19 o 118.69 efInpari 33(Peka) 99.15 lm 85.48 o 86.10 o 114.58 gh
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Sintanur(Peka) 99.88 lm 85.51 o 76.47 p 124.06 cdKeterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05Tabel 2.Rata-rata Penurunan Relatif Tinggi Tanaman pada berbagai kapasitas lapang
Tabel 3. Rata-rata Luas Daun pada Umur 13 MST pada 10 Varietas Padi Gogo Akibat CekamanKekeringan
Varieas
Cekaman Kekeringan
C1 (20% KL) C2 (40%KL) C3 (60% KL) kontrolCiapus(Toleran) 642.29 u 701.24 op 901.02 j 1196.58 fInpago 4(Toleran) 677.39 r-q 795.48 lm 867.05 k 1800.53 aInpago 8 (Toleran) 654.80 tu 777.78 m 988.37 i 1577.48 bInpago 5(Moderat) 666.80 r-t 778.34 m 1076.69 h 1292.52 eSituBangendit (Moderat) 476.03 y 719.78 no 1291.73 e 1389.07 dInpago 7(Moderat) 701.17 op 900.32 j 985.18 i 1502.14 cTowuti(Moderat) 510.55 x 655.77 s-u 655.98 s-u 1307.11 eInpari 6 Jate(Peka) 693.73 pq 731.81 n 900.33 j 1000.33 iInpari 33(Peka) 453.74 z 600.40 v 903.24 j 1100.19 gSintanur(Peka) 542.85 w 596.99 v 806.22 l 873.63 kKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05
Umur BerbungaCekaman kekeringan yang terjadi lama dan terus menerus berpengaruh terhadap fasereproduktif yaitu mempercepat pembungaan pada cekaman kekeringan pada kapasitas lapang 20%(C1) terhadap kelompok varietas toleran, kelompok moderat dan kelompok peka. Cekamankekeringan kapasitas lapang 40% (C2) kelompok varietas toleran dan kelompok moderatmenunjukkan umur berbunga mendekati tepat waktu sedangkan untuk kelompok varietas pekaberbunga tepat waktu pada perlakuan kontrol (Tabel 4).Umur berbunga juga sangat berkaitan dengan efisiensi terhadap pemanfaatan air. karenasalah satu mekanisme toleransi pada tanaman sebagai respon adanya cekaman kekeringan meliputikemampuan tanaman tetap tumbuh pada kondisi kekurangan air yaitu menurunkan luas daun danmemperpendek siklus tumbuh.
Varietas Penurunan
C1(20% KL) C2 (40% KL) C3 (60 %KL)Ciapus (Toleran) 6.03 2.67 6.89Inpago 4(Toleran) 1.80 0.72 12.01Inpago 8 (Toleran) 4.08 2.08 2.02Inpago 5(Moderat) 6.31 3.56 4.47SituBangendit (Moderat) 6.51 4.74 5.75Inpago 7(Moderat) 7.62 5.33 2.37Towuti(Moderat) 11.62 10.73 7.52Inpari 6 Jate(Peka) 25.70 22.86 14.78Inpari 33(Peka) 24.86 25.40 13.46Sintanur(Peka) 38.35 31.07 19.48
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Jumlah AnakanPercepatan pembungaan juga berimplikasi terhadap jumlah anakan.Cekaman kekeringankapasitas lapang 20% (C1) memberikan jumlah anakan paling sedikit dibandingkan pada perlakuancekaman kekeringan kapasitas lapang 40%(C2) 60% dan kontrol. Jumlah anakan terbanyak padakelompok varietas peka inpari 33 pada perlakuan kontrol. Pada kondisi cekaman kekeringankapasitas lapang 20% (C1) kelompok varietas toleran inpago 4 dan inpago 8 memberikan jumlahanakan terbanyak dan satu kelompok varietas moderat situ bangendit ( Tabel 5)Tabel 4. Rata-rata Umur Berbunga 10 Varietas padi gogo akibat cekaman Kekeringan
Varieas
Cekaman Kekeringan
C1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) KontrolCiapus(Toleran) 56.66 op 60.33 l-o 66.33 g-j 75.00 b-dInpago 4(Toleran) 59.50 no 63.667 i-n 68.00 e-i 66.00 h-jInpago 8 (Toleran) 55.00 pq 63.33 j-n 64.00 i-m 74.33 b-dInpago 5(Moderat) 64.00 i-m 66.66 f-j 85.00 a 82 .00 aSituBangendit (Moderat) 49.66 r 55.33 pq 74.00 b-d 77.33 bInpago 7(Moderat) 51.33 qr 54.00 pq 64.00 i-m 69.00 e-hTowuti(Moderat) 61.00 k-o 64.66 h-l 69.00 e-h 69.00 e-hInpari 6 Jate(Peka) 43.66 s 76.00 bc 66.66 f-j 60.00 m-oInpari 33(Peka) 49.66 r 74.66 b-d 65.00 h-k 60.00 m-oSintanur(Peka) 44.33 s 72.33 c-e 66.66 f-j 51.33 qrKeterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05Tabel 5. Rata-rata Jumlah Anakan 10 Varietas padi Gogo Akibat Cekaman Kekeringan
Varieas Cekaman KekeringanC1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol
Jumlah AnakanCiapus (Toleran) 8.33 n 13.33 j-n 16.66 h-k 17.33 h-jInpago 4(Toleran) 12.33 j-n 14.00 j-m 14.66 j-m 31.66 abInpago 8 (Toleran) 12.33 j-n 12.66 j-n 17.33 h-j 26.66 bcdInpago 5(Moderat) 8.33 n 12.66 j-n 13.33 j-n 16.33 h-kSituBangendit (Moderat) 12.33 j-n 17.00 h-k 23.33 d-g 25.66 c-fInpago 7(Moderat) 10.00 mn 15.66 i-l 19.00 g-i 27.33 b-dTowuti(Moderat) 10.00 mn 15.66 j-l 16.33 h-k 22.00 e-gInpari 6 Jate(Peka) 8.33 n 14.66 j-m 23.33 d-g 26.66 b-dInpari 33(Peka) 8.33 n 14.66 i-m 22.00 e-g 33.66 aSintanur(Peka) 10.33 mn 12.66 j-n 29.33 a-c 31.66 abKeterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05
Panjang Akar dan Kadar Air Daun relatifPerlakuan cekaman kekeringan juga menyebabkan terjadinya perubahan pada kemampuanakar dalam peningkatan panjang akar. kelompok varietas toleran inpago 4 dan inpago 8 padakapasitas lapang 20% (C1) memiliki panjang akar yang lebih panjang dibandingkan varietas lainnyasedangkan varietas yang memiliki akar terpendek adalah kelompok varietas peka yaitu inpari 33.Panjang akar tanaman tiap varietas menggambarkan kemampuan dalam menjangkau air padalapisan yang lebih dalam dengan cara memperpanjang akar yang merupakan mekanisme tanaman
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dalam menghadapi cekaman kekeringan. Terlihat pada tabel 6 panjang akar juga berimplikasiterhadap kandungan air daun relatif. Kelompok varietas peka Inpari 33 yang memiliki panjang akaryang paling pendek, sehingga sangat membatasi kemampuan untuk menyerap air pada lapisantanah yang dalam ketika terjadi cekaman kekeringan sehingga menyebabkan rendahnya kandunganair relatif daun sedangkan kadar air daun relatif tertinggi terlihat pada kelompok varietas pekainpari 33 pada perlakuan kontrol.Kemampuan tanaman mempertahankan kadar air relatif daun tetap tinggi merupakan salahsatu mekanisme dalam menghindari cekeman kekeringan yaitu dengan cara meningkatkanpenyerapan air pada kedalaman tanah melalui perpanjangan akar. Hal ini juga terlihat padakelompok varietas toleran inpago 4 yang memiliki panjang akar tertinggi dan memiliki kandunganair relatif daun juga tinggi pada perlakuan cekaman 20% (C1) (Tabel 6).Tabel 6. Rata-rata Panjang Akar dan Kadar Air Daun Relatif 10 Varietas padi Gogo Akibat CekamanKekeringan
Varieas
Cekaman Kekeringan
C1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol
Panjang AkarCiapus (Toleran) 38.18 cd 35.46 d-f 28.32 g-k 24.13 k-oInpago 4(Toleran) 47.54 a 40.66 bc 25.33 j-o 23.58 m-oInpago 8 (Toleran) 44.33 ab 38.74 d-f 23.81 l-o 22.28 n-pInpago 5(Moderat) 34.77 d-f 30.45 g-i 28.51 g-k 23.29 noSituBangendit (Moderat) 38.36 cd 32.47 e-g 25.32 j-o 31.21 f-hInpago 7(Moderat) 31.66 f-h 28.95 g-j 28.51 g-k 28.03 h-lTowuti(Moderat) 31.69 f-h 36.03 de 27.96 h-m 25.40 j-oInpari 6 Jate(Peka) 23.65 l-o 25.77 j-o 35.11 d-f 35.11 d-fInpari 33(Peka) 18.70 p 22.90 no 26.05 j-o 37.55 cdSintanur(Peka) 21.84 op 22.81 no 26.58 i-n 35.40 d-f
Kadar Air Daun RelatifCiapus(Toleran) 60.38 hi 58.66 i-k 46.29 no 71.29 eInpago 4(Toleran) 63.60 gh 58.17 i-k 50.88 lm 72.66 eInpago 8 (Toleran) 63.43 hg 57.51 i-k 49.35 mn 71.11 eInpago 5(Moderat) 56.88 i-k 47.00 m-o 46.84 m-o 69.51 efSituBangendit (Moderat) 51.19 lm 45.81 no 43.84 o-q 83.54 cInpago 7(Moderat) 53.77 kl 44.72 op 45.96 no 77.25 dTowuti(Moderat) 53.70 kl 54.14 j-l 45.54 no 84.77 cInpari 6 Jate(Peka) 43.77 o-q 44.14 op 55.06 j-l 97.50 abInpari 33(Peka) 38.06 r 40.44 p-r 57.36 i-k 99.33 aSintanur(Peka) 39.71 qr 46.373 no 57.08 i-k 95.18 bKeterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05
1000 Butir Gabah dan Produksi Gabah per rumpunCekaman kekeringan pada kapasitas lapang 20%(C1) juga menyebabkan menurunnya 1000butir gabah dan produksi gabah per rumpun tetapi pada kondisi tercekam kelompok varietastoleran inpago 4 mampu memberikan 1000 butir gabah dan produksi baik dibandingkan dengankelompok moderat dan kelompok peka. 1000 butir gabah dan produksi tertinggi terlihat padakelompok varietas toleran inpago 4 dan diikuti kelompok peka inpari 33 pada perlakuan kontrol.(Tabel 7).
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Tabel 7. Rata-rata 1000 Butir Gabah dan Produksi Gabah per rumpun 10 Varietas padi gogo akibatcekaman Kekeringan
Varieas
Cekaman KekeringanC1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol
1000 Butir GabahCiapus (Toleran) 0.00 l 23.92 bc 21.07 d-i 20.32 f-jInpago 4(Toleran) 21.22 d-i 24.15 bc 22.25 c-g 22.14 c-gInpago 8 (Toleran) 19.95 f-k 23.84 bc 21.88 c-h 21.73 c-iInpago 5(Moderat) 0.00 l 22.40 c-g 19.22 i-k 22.57 c-fSituBangendit (Moderat) 18.21 jk 20.28 f-j 20.74 d-j 20.40 f-jInpago 7(Moderat) 0.00 l 20.32 f-j 20.85 d-i 21.03 d-iTowuti(Moderat) 17.77 k 21.60 c-g 20.92 d-i 20.47 e-jInpari 6 Jate(Peka) 0.00 l 21.14 d-i 25.66 ab 25.84 abInpari 33(Peka) 0.00 l 19.25 h-k 23.06 c-e 27.37 aSintanur(Peka) 0 .00 l 19.78 g-k 23.17 cd 23.22 cd
Produksi Gabah per RumpunCiapus (Toleran) 0 .00 t 9.97 q 15.29 mn 17.35 kInpago 4(Toleran) 13.47 o 14.44 no 17.35 k 29.67 aInpago 8 (Toleran) 10.01 q 10.99 p 14.44 no 26.72 dInpago 5(Moderat) 0.00 t 23.44 g-i 25.17 ef 25.45 eSituBangendit (Moderat) 10.99 p 21.21 j 22.47 i 25.29 efInpago 7(Moderat) 0.00 t 16.28 lm 16.44 kl 24.28 fgTowuti(Moderat) 8.77 r 10.99 p 17.35 k 22.62 hiInpari 6 Jate(Peka) 0.00 t 9.97 q 26.92 d 28.33 cInpari 33(Peka) 0.00 t 7.99 r 28.55 bc 29.77 aSintanur(Peka) 0.00 t 6.37 s 28.59 bc 29.47 abKeterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 0.05
PembahasanKeragaman merupakan karakterisasi yang sangat penting dalam pemuliaan tanaman.Menurut Guimaracs (2009) keberhasilan dalam strategi pemuliaan sangat tergantung padakeragaman genetik suatu tanaman. Pada kegiatan seleksi, keragaman merupakan bahan baku utamaagar seleksi dapat dilakukan dengan baik. Keragaman yang besar akan memungkinkan seleksitanaman dapat dilakukan dengan efektif. Sebaliknya keragaman yang kecil membuat kegiatanseleksi menjadi sulit dilakukan. Tiga kelompok varietas yang sudah dikelompokkan dari hasilpenelitian pertama yaitu kelompok toleran, kelompok moderat dan kelompok peka mengalamikeragaman dalam menghadapi cekaman kekeringan dan berdampak negatif terhadap pertumbuhanpadi gogo.Dampak dari cekaman kekeringan menyebabkan komponen pertumbuhan vegetatif sepertitinggi tanaman, luas daun jumlah anakan terjadi penurunan dibandingkan dengan pada kondisioptimumdan akibat cekaman kekeringan juga dapat percepatan umur berbunga. Tetapi untukpanjang akar dan kadar air daun relatifmenunjukkan angka tertinggi pada kelompok varietastoleran. Cekaman kekeringan yang diberikan pada kapasitas lapang 20% (C1) menunjukkanpenurunan yang lebih berarti karena pertumbuhan terhambat. Pertumbuhan tinggi tanaman, luasdaun dipengaruhi oleh kadar air tanah. Hal ini dikarenakan proses tinggi tanaman, luas daun yangberimplikasi juga terhadap jumlah anakan .yang diawali dengan proses pembentukan tunasmerupakan proses pembelahan dan pembesaran sel. Proses pembelahan dan pembesaran sel akanterjadi apabila sel mengalami turgiditas yang unsur utamanya adalah ketersediaan air. Samaullah
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dan Drajat (2001) menyatakan bahwa terbatasnya suplai air dapat menekan pertumbuhan tinggitanaman antara 10-25 cm pada lingkungan tumbuh yang tercekam.Kumar et al (2009) melaporkan bahwa pada kondisi kekeringan parah penurunan tinggitanaman pada galur-galur toleran 6-12 cm sedangkan galur-galur peka berkisar 16-27 cm. hasilpenelitian ini menunjukkan penurunan tinggi tanaman pada varietas sintanur (peka) mencapai38.35% akibat cekaman kekeringan. Indeks luas daun yang merupakan ukuran perkembangantajuk, sangat peka terhadap cekaman air, yang mengakibatkan penurunan dalam pembentukan danperluasan daun (Goldsworthy dan Fisher, 1992).Cekaman kekeringan juga pada kapasitas lapang 20% (C1) menyebabkan mempercepatpembungaan terhadap kelompok varietas toleran, kelompok moderat dan kelompok peka.umurberbunga juga sangat berhubungan dengan efisiensi terhadap pemnfaatan sumber air dan hara,karena fase pertumbuhan vegetatif menjadi lebih lama. Umur berbunga yang lebih singkatumumnya memiliki daya adaptasi yang baik terhadap kekeringan dengan lebih mempercepat waktupematangan gabah. Kumar et al (2009) menyatakan bahwa pada kondisi parah umur berbunga jugasangat berkaitan dengan efisiensi terhadap pemanfaatan air. karena salah satu mekanisme toleransipada tanaman sebagai respon adanya cekaman kekeringan meliputi kemampuan tanaman tetaptumbuh pada kondisi kekurangan air yaitu menurunkan luas daun dan memperpendek siklustumbuh (Nguyen et al., 1997). Penundaan pembungaan juga berimplikasi terhadap jumlah anakandan jumlah anakan produktif. Cekaman kekeringan pada kapasitas lapang 20% (C1) menyebabkanterjadinya penurunan jumlah anakan. Perbedaan respon tiap varietas terhadap cekaman kekeringanyang diberikan juga menggambarkan kemampuan dari tiap varietas terhadap perpanjangan akar.terjadi penurunan panjang akar pada kelompok varietas peka secara drastis sebaliknya padakelompok varietas toleran memperlihatkan panjang akar yang lebih besar, hal ini menunjukkanvarietas yang peka tidak dapat tumbuh dengan baik pada kondisi air yang tidak optimal terlihatpada varietas inpari 33 (peka) 18.70 cm, sedangkan bila mengalami cekaman kekeringan maka akanterjadi penurunan panjang akar. sedangkan kelompok varietas toleran mempunyai kemampuanuntuk memperpanjang perakaran terlihat pada varietas inpago 4 (toleran) 47.54 cm. menurutGowda et al (2011)adalah disamping terjadinya perbedaan status air pada budidaya, juga terjadiperbedaan pertumbuhan akar serta adaptasi terhadap kekeringan.Salah satu mekanisme mempertahankan kadar air relatif daun tetap tinggi merupakankemampuan tanaman dalam menghindari cekeman kekeringan yaitu dengan cara meningkatkanpenyerapan air pada kedalaman tanah melalui perpanjangan akar. Hal ini juga terlihat padakelompok varietas toleran inpago 4 yang memiliki panjang akar tertinggi dan memiliki kandunganair relatif daun juga tinggi pada perlakuan cekaman 20% (C1) (Tabel 6). Blum (2009) melaporkankadar air relatif daun merupakan indikator penting untuk mempelajari toleransi tanaman terhadapcekaman kekeringan. air juga merupakan reagen yang penting dalam fotosintesis dan dalam reaksi-reaksi hidrolisis. Di samping itu air merupakan pelarut garam-garam, gas-gas dan zat-zat lain yangdiangkut antar sel dalam jaringan untuk memelihara pertumbuhan sel dan mempertahankanstabilitas bentuk daun (Cheeta, 2011).Padi merupakan tanaman yang sangat peka terhadap kekurangan air pada fasepertumbuhan dan reproduktif, kekurangan air akan menyebabkan penurunan yang tinggi pada hasilgabah. Penurunan hasil gabah disebabkan karena karena berkurangnya malai yang terbentuk dantingginya sterilitas (Pirdashti et al, 2004; Fukai dan Lilley 1994). Liu et al (2008) melaporkancekaman air dapat menggagalkan pollen untuk menyerbuk sampai 67 persen dari total gabah permalai. Saat terjadinya penyerbukan polen mencapai mikrofil pada ovul lebih lama 1-8 hari. Polentidak dapat keluar pada permukaan bunga karena gagal membuka akibat cekaman kekeringan.Praba et al (2009) menyatakan bahwa padi sangat peka terhadap cekaman kekeringan yangterjadi lama setelah heading, kekeringan dalam waktu singkat yang bertepatan dengan fase antesismenyebabkan penurunan produksi gabah secara drastis dibandingkan dengan kontrol (Hijmans danSerraj 2008).
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KESIMPULANTerjadi perubahan karakter morfologi dan hasil akibat dari cekaman kekeringan padakapasitas lapang 20% (C1) yaitu terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman, menurunnya luasdaun, cepatnya pembungaan Perubahan terhadap hasil yaitu menurunnya berat 1000 butir danproduksi.Varietas toleran (inpago 4, inpago 8, ciapus) menunjukkan mekanisme penghindaranterhadap cekaman kekeringan dengan cara meningkatkan panjang akar.
DAFTAR PUSTAKABlum A. 2009. Effective Use of Water (EUW) and Not Water-Use Efficiency (WUE)is the targer ofCrop Yield Improvrmrnt Under Drought Stress. Field Crops Res. 112: 119-123Cheeta.2011. Air sebagai Sumber Kehidupan. http://cheeta-cheetahz. blogspot.com/2011/03/.html.Diakses pada tanggal 1 November 2011.Stoskopf, N.C. 199. Understanding crop production.Reston publishing company. Inc, Reston, Virginia A Prentile-Hall Company. 433 p.Deptan,2013.BasisDataStatistikPertanian.http://aplikasideptan.go.id/bdsp/newind.asp[24/11/13]Fukai, S., J. Basnayake, O. Makara. 2008. Drought resistance characters and variety development forrainfed lowland rice in Southeast Asia. p. 75-90. In R. Serraj, J. Bennett, B. Hardy (Eds.).Drought Frontiers in Rice: Crop Improvement for Increased Rainfed Production. WorldScientific, IRRI, Los Banos, Philippines.Guimaracs, E.P. 2009. Rice breeding In Cereals, The Banks and the Italian Economy. M.J Carena (ed),DOI: 10.1007/978-0-387-72297-9, O Springer Science + Business Media, LLC 2009.99-126.0058474327Goldsworthy, P.R. dan N.M. Fisher. 1992. Fisiologi Tanaman Budidaya Tropik.Penerjemah : Tohari. Gadjah Mada University Press. 874 Hal.Gowdaa VRV, Henrya BA, Yamauchie A, Ahashidharb HE, Serraj RA.2011. Root biology and geneticimprovement for drought avoidance in rice. Field Crops Res. 122:1-13.Hijmans RJ, Serraj R. 2008. Modeling spatial and temporal variation of drought in rice production.In: Serraj R, Bennet J, hardy B, Editor. Drought Frontiers in Rice: Crop Improvement forIncreased Rainfed Production. World Scientific, IRRI, hlm 19-31.Kamoshita A, Babu RC, Boopathi NM, Fukai S. 2008. Review : Phenotypic andgenotypic analysis of drought-resistance traits for development of rice cultivars adapted to rainfedenvironments. Field Crops Res. 109 : 1–23Liu K, Ye Y, Tang C, Wang Z, Yang J. 2008. Responses of ethylene and ACC in rice grains to Soilmoisture and their relations to grain filling. Frontiers of Agric in China. 2:172-180.Nguyen, H.T., R.C. Babu, and A. Blum. 1997. Breeding for Drought Resistance in Rice Physiology andMolecular Genetic Considerative. Crop Science 37: 1426-1434Pirdashti h, Tahmasebi SZ, Nematza DG. 2004, Study of Water Stress Effects in different growthstages on yield and yield components of different rice cultivars 4 th. International CropScience Congress, Brisbane, Australia.
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Populasi Fungi Mikoriza Arbuskular pada Perakaran Tiga Klon Ubi Kayu
di Sentra Produksi Ubi Kayu Lampung Timur dan
Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung
Maria Viva Rini1 dan Kuswanta Futas Hidayat11Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampungemail: rinimariaviva@gmail.com
ABSTRAKFugi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan salah satu fungi yang bersimbiosis secara mutualismedengan akar tanaman. Fungi akan memberi manfaat kepada tanaman dengan meningkatkanserapan hara dan air dari tanah dan sebaliknya fungi meneima fotosintat dari tanaman untukpertumbuhan dan perkembangannya. Secara alami, FMA terdapat di berbagai ekosistem tanamantermasuk ubi kayu.Populasi dan keragamannya dipengaruhi oleh jenis tanaman, kesuburan tanah,penggunaan bahan kimia dan lain-lain. Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari populasi FMApada 3 klon ubi kayu di 2 sentra produksi ubi kayu di Lampung yaitu Lampung Timur (LT) danTulang Bawang Barat (TBB). Sampel tanah di ambil sebanyak 7 titik di masing-masing klon ubi kayudi LT dan TBB.Pada masing-masing titik, sampel tanah diambil dari 12 tanaman yang kemudiandikompositkan menjadi 1 sampel.Populasi FMA pada masing-masing sampel dihitung denganmenggunakan teknik penyaringan basah menggunakan saringan mikro dan bantuan mikroskopstereo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di LT populasi FMA per 50 g tanah adalah 435,1untukklon Kasetsart, 536,7 untuk klon Thailand, dan 438,7 untuk Klon Lokal Kuning. Sementara di TBBhasil menunjukkan populasi FMA sebanyak 812,7 untuk klon Kasetsart, 583,0 untuk klon Thailand,dan 517,0 untuk Klon Lokal Kuning.
Kata kunci:Fungi Mikoriza Arbuskular, populasi, klon ubi kayu
PENDAHULUANUbi kayu dapatdiolah menjadi etanolyang dapat digunakan sebagai bahan bakaralternativeyang ramah lingkungan pengganti bahan bakar minyak dari fosil (Direktorat JenderalTanaman Pangan, 2012). Pengembangan ubi kayu sebagai sumber BBN di Indonesia adalah sangatmemungkinkan. Luas lahan yang ditanami ubi kayu di Indonesia adalah 1.199.504 ha denganproduksi sekitaR 22,4 juta ton (produktivitas ± 18,45 ton/ha). Produksi ubi kayu selama kurunwaktu 11 tahun terakhir mengalami kenaikan rata-rata 3,08%per tahun dari 16.913.104 ton padatahun 2002 menjadi 22.677.866 ton pada tahun 2012, sedangkan laju peningkatan produktivitasbaru mencapai 4,47% per tahun (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2013).Lampung saat ini masih menjadi sentra penghasil ubi kayu terbesar di Tanah Air.Produksinya per tahun rata-rata mencapai 9 juta ton. Dalam beberapa tahun terakhir, produksidan luas lahan ubi kayu di Lampung terus meningkat dan mulai menggusur lahan jagung. Adapuntotal luas lahan ubi kayu di Lampung saat ini mencapai 366.830 hektar (Direktorat JenderalTanaman Pangan, 2012). Luas lahan ubi kayu ini kini nyaris menyamai lahan padi yang mencapai447.374 ha. Lahan ubi kayu terbesar di Lampung berada di Lampung Tengah dengan luasmencapai 130.781 ha, lalu diikuti dengan Lampung Utara 51.782 ha, dan Lampung Timur seluas47.555 ha (BKPM,2015)Teknik budidaya ubi kayu yang ada sekarang umumnya adalah budidaya dengan masukanbahan kimia terutama pupuk tinggi, karena lahan umumnya adalah lahan kering yang kurangsubur. Lebih jauh lagi, sebagian besar biomass ubi kayu adalah umbinya yang saat panen dibawakeluar lahan. Jika hal ini terjadi terus menerus, maka lahan akan semakin tidak subur danmemerlukan input pupuk yang semakin tinggi pula. Padahal, disamping memerlukan biaya yangsemakin tinggi dalam produksi, penggunaan pupuk kimia yang tinggi dapat memberikan dampak
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negatif padalahan berupa pemadatan tanah, terganggunya kehidupan beberapa mikroorganismeyang bermanfaat, dan dapat mencemari air tanah. Oleh karenaitu perlu dicari teknik budidayaalternativeyang ramah lingkungan yaitu dengan memanfaatkan mikroorganisme bermanfaat,fungimikoriza arbuskular (FMA) ( Oyetunjiand Osonubi, 2007; Prihandanaet al., 2008).Fungi mikoriza arbuskular adalah fungi yang hidup bersimbiosis dengan perakaran tanamantingkat tinggi. Fungi ini mampu meningkatkan kapasitas akar dalam menyerap unsur hara (terutamaunsur hara yang tidak mobil di dalam tanah seperti P) sehingga penggunaan pupuk dapatdikurangkan di samping fungi juga menghasilkan enzim fosfatase yang dapat melarutkan P yangterikat di dalam tanah terutama pada tanah masam seperti tanah Podsolik Merah Kuning. DeLaCruz(1981) menyatakan bahwa FMA mampu menggantikan kira-kira 50% penggunaan fosfat, 40%nitrogen, dan 25% kalium. Fungi juga dapat membantu tanaman menyerap air lebih efisien sehinggamembuat tanaman lebih tahan terhadap kekeringan.FMA juga dapat meningkatkan ketahanantanaman terhadap serangan patogen terutama patogen bawaan tanah dan hifa fungi yangberkembang di dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah, tanah menjadi lebih gembur denganagregat tanah yang lebih stabil (Sieverding, 1991).Fungi mikoriza arbuskular dapat dijumpai secara alami di alam di berbagai ekosistem. Fungiini dapat bersimbiosis dengan banyak tanaman inang atau dengan kata lain tidak menunjukkantananaman inang yang spesifik. Akan tetapi, tanaman inang tertentu memperlihatkan respons yanglebih baik terhadap satu jenis spesies FMA. Oleh karena itu, jenis tanaman yang ada di suatuekosistem akan mempengaruhi jenis dan populasi FMA (Rosendahl, 2008). Clark et al. (1999)menguji 9 isolat FMA pada tanaman inang Panicum virgatum. Mereka menemukan terdapatnyakombinasi inang-isolat FMA yang lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanamandibandingkan dengan isolat lainnya. Begitu juga dengan laporan Riniet al. (1996) bahwa bibit kakaoyang diinokulsi dengan spesies Glomus mosseae bersamaan denganScutellospora callosporamemilikipertumbuhan lebih baik dibandingkan bibit yang dinokulasi dengan Glomus mosseae saja atau
Scutellospora callospora saja.Populasi dan jenis FMA di alam juga dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah dan praktikbudidaya yang diterapkan. Populasi FMA menurun pada tanah-tanah rusak dan kritis akibat praktikbudidaya yang tidak tepat. Semakin intensif praktik budidaya yang diterapkan dengan masukantinggi bahan kimia seperti pupuk dan pestisida secara terus menerus yang akhirnya akanberdampak pada kesuburan tanah, maka populasi FMA akan semakin rendah, begitu juga denganjenis-jenis FMA yang ada (Opik et al., 2006).Ubi kayu termasuk tanaman yang dapat bersimbiosis dengan FMA, akan tetapi praktikbudidaya monokultur dengan masukan bahan kimia tinggi membuat keragaman dan populasinya didalam tanah menurun dan tidak efektif. Di samping itu, jenis FMA juga termasuk factoryangmenentukan keberhasilan simbiosis FMA dengan tanaman inangnya (Smith and Read, 2008). Olehkarenaitu, penelitian awal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi FMAdipengaruhi oleh klon ubi kayu (Thailand, Kasetsart, dan Lokal Kuning) dan kondisi lingkungan(Lampung Timur dan Tulang Bawang Barat).
BAHAN DAN METODE
Pengambilan Sampel TanahSampel tanah diambil dari rizosfer ubi kayudi Kabupaten Tulang Bawang Barat danLampung Timur. Pada masing-masing kabupaten, sampel tanah diambildari 3 kebun ubi kayuyaitudari kebun uni kayu klon Thailand, Kasetsart,dan Lokal Kuning.Padasetiap kebun ditentukan 7titik sampel dan padamasing-masingtitik sampel terdiri dari 12 tanaman (ditentukan 3 baris dansatubaris terdiri dari4 tanaman). Sampel tanah diambil sedalam 20 cm padamasing-masingtanamansampel (2 titik subsampel per tanaman)dandijadikan satu untuk mewakili satu titik sampel. Totalsampel tanah keseluruhannyaadalah sebanyak 42 sampel yang berasal dari 2(2 kabupaten) x 3(kebun masing-masingkabupaten)x 7 (jumlah titik sampel perkebun)dengan berat masing-masinglebih kurang1kg.
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Analisis Tanah dan FMASifat fisik (tekstur)dan sifat kimia (kandungan N,P, K, Ca, Mg, C-org., pH)masing-masingsampel tanah dari masing-masing jenis klon dianalisis di laboratorium Ilmu Tanah FakultasPertanian Universitas Lampung. Total populasi FMA dalam masing-masingsampel dihitungdenganmengisolasispora dalam sampel menggunakanmetode penyaringan basah menggunakan saringanmikro dengan ukuran 500, 150, dan 45 µm (Brundrettet al., 1996). Sampel tanah sebanyak 50 gramdimasukkan ke dalam biker plastik ukuran 2 liter dan ditambah air keran ± 1 liter, kemudian diaduksehingga tanah larut dan spora FMA terbebaskan ke dalam larutan.Larutan kemudian dituangkan kesaringan mikro yang sudah disusun secara bertingkat dengan ukuran yang besar di atas dan yangterkecil di bawah. Hal ini dilakukan sebanyak lima kali hingga tidak ada lagi spora yang tertinggaldalam sampel tanah. Spora-spora yang tersangkut di masing-masing saringan kemudian dituangkanke dalam cawan petri dan diamati di bawah mikroskop stereo.Penghitungan spora dilakukan secaramanual.
Analisis DataData yang diperoleh diuji dengan uji analisis ragam (uji F) dan pemisahan nilai tengahdilakukan dengan uji t-Student dengan alfa sebesar 5%.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan bahwa populasi spora FMA di rizosfer ubi kayu di TulangBawang Barat (TBB) secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan populasi di Lampung Timur(LT) (Gambar 1).Hal ini mempertegas bahwa lingkungan yang berbeda mempengaruhi populasiFMA di dalam tanah. Berdasarkan hasil analisis tanah yang dilakukan (Tabel 1) dapat diketahuibahwa tanah di TBB memiliki C organik dan N yang lebih tinggi, kandungan Fe yang lebihrendah.Kondisi ini mendukung perkembangan FMA di dalam tanah. Menurut Oehlet al. (2004),jumlah spora tertinggi diperoleh pada tanah dengan kandungan bahan organik yang lebih tinggi.
Gambar 1.Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu di TulangBawang Barat dan Lampung Timur.Tabel 1. SIfat kima dan fisika tanah di lokasi pengambilan sampel di Tulang BawangBarat dan Lampung Timur.No. Sifat Kimia/Fisik NilaiTulang Bawang Barat Lampung Timur1 pH 4,29 4,542 P-tersedia(ppm) 14,43 8,823 K-dd (me/100g) 0,14 0,074 N-total(%) 0,10 0,065 Fe(ppm) 46,69 57,05
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Kalau ditinjau berdasarkan tanaman inang yaitu jenis klon ubi kayu, maka berdasarkan hasilanalisis jumlah spora diketahui bahwa pada Klon Thailand dan Lokal Kunig, populasi spora FMA diTBB tidak berbeda nyata dengan populasi FMA di LT (Gambar 2 dan Gambar 3). Sedangkan padaklon Kasetsart, populasi FMA di TBB secara nyata lebih tinggi dibandingkan di LT (Gambar 4).
Gambar 2. Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Thailand di TulangBawang Barat dan Lampung Timur.
Gambar3: arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Lokal Kuning di Tulang Bawang Barat dan LampungTimur.
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Gambar 4. Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Kasetsart di TulangBawang Barat dan Lampung Timur.Berdasarkan Gambar 2—4, maka dapat disimpulkan bahwa lebih tingginya populasiFMA di Kaupaten TBB merupakan sumbangana populasi FMA di Klon Kasetsart yang jauhlebih tinggi di bandingkan dengan di LT.Hal ini dapat disebabkan salah satunya karenakandungan bahan organik yang lebih tinggi pada lahan tersebut.Oehl et al. (2003 dan 2004)melaporkan bahwa populasi dan keragaman spora FMA secara nyata lebih tinggi pada lahanyang dikelola secara organik. Begitu juga dengan Mader et al. (2002), mereka menemukanbahwa secara konsisten populasi dan keragaman FMA lebih tinggi pada plot-plot perlakuanorganik. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Rini (2011) pada tanaman kelapa sawit.Faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah atau populasi spora FMA adalah rotasitanaman. Di TBB, setiap 2 tahun sekali, lahan ditanami cabai, sedangkan di LT terusmenerus ditanami ubi kayu. Di TBB jumlah tanaman inang lebih beragam ini merupakansalah satu hal yang menyebabkan populasi FMA lebih tinggi.Hasil penelitian Hijri et al.(2006) mendukung fakta ini bahwa lahan yang ditanami terus menerus dengan jagungmemperlihatkan populasi dan keragaman FMA yang rendah.Lebih jauh Cordoba et al.(2001) juga menyatakan bahwa keragaman vegetasi mempengaruhi populasi FMA di dalamtanah. Populasi FMA di dalam tanah berdasarkan penelitian ini juga dipengaruhi oleh klonyang diteliti.Klon Kasetsart memiliki populasi FMA yang lebih tinggi dibandingkan klon yanglainnya. Hal yang sama dilaporkan oleh Jie et al. (2013) pada tanaman kedelai. Merekamenemukan bahwa jumlah spora FMA pada varietas kedelai HN44 jauh lebih tinggidibandingkan dengan varietas kedelai HN37 dan HN 48 pada lahan yang ditanami kedelaiterus menerus selama 3 tahun.
KESIMPULANBerdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis klon ubi kayu dansifat kimia tanah mempengaruhi populasi FMA di dalam tanah.Populasi FMA secara nyatalebih tinggi di rizosfir ubi kayu yang ditanam di Tulang Bawang Barat dibandingkan dengandi Lampung Timur.Disamping itu, Klon Kasetsart memiliki populasi FMA yang lebih tinggi diTulang Bawang Barat dibandingkan dengan di Lampung Timur.
UCAPAN TERIMA KASIHPenulis mengucapkan terima kasih kepada Kementrian Riset Teknologi danPendidikan Tinggi Republik Indonesia (Kemenristekdikti RI) yang telah membiayaipenelitian ini melalui skema Hibah Fundamental tahun anggaran 2016.
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Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis
(Zea mays Saccharata Sturt L) akibat Aplikasi Pupuk Organik Cair
MarlinaDosen Fakultas Pertanian Universitas AlmuslimEmail : marlina.sp3@gmail.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman jagungmanis akibat pemberian pupuk organic cair. Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Raya DagangKecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen pada bulan Maret sampai dengan Juni tahun 2015.Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non factorial, factoryang dicobakan yaitu Suplemen Organik Tanaman (S) yang terdiri dari empat taraf perlakuanantara lain: S0 = 0 cc/l air, S1 = 4 cc/l air, S2 = 8 cc/l air dan S3 = 12 cc/l air. Peubah yang diamatiantara lain tinggi tanaman umur 20 HST, 40 HST, 60 HST, jumlah daun pada umur 20 HST, 40 HST,60 HST dan Panjang Tongkol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cairberpengaruh sangat nyata pada semua peubah yang diamati. Konsentrasi terbaik dijumpai padaperlakuan 8 cc/l air.
Kata Kunci : Varietas Bonanza, Konsentrasi, Pupuk Organik Cair.
PENDAHULUANJagung manis atau yang dikenal dengan sebutan Sweet corn oleh bangsa Amirika, pada tahun1932 sweet corn telah banyak ditanaman di Amerika (Subandi, dkk, 2008). Di Indonesia, daerah-daerah penghasil utama tanaman jagung adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura,Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku.Khusus di daerah Jawa Timur dan Madura, budidaya tanaman jagung dilakukan secara intensifkarena kondisi tanah dan iklimnya sangat mendukung untuk pertumbuhannya (Tim Karya TaniMandiri, 2010). Data luas tanam jagung di provinsi Aceh pada Tahun 2010 adalah 48.993 ha,sedangkan luas panen 43.885 ha dan produksi 167.091 ton sehingga produktivitasnya 3,80 ton/ha(BPS Provinsi Aceh dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Aceh dalam Firdaus, 2012)Firdaus (2012) menyatakan bahwa Provinsi Aceh berpotensi menjadi daerah swasembadajagung melalui peningkatan usaha tani untuk meningkatkan produksi. Pemerintah komitmen untukmembantu petani dan menjadikan Aceh sebagai daerah swasembada. Menteri Pertanian AntonApriantono menyatakan Aceh harus menjadi salah satu daerah lumbung pangan nasional, karenapotensi lahan dan sumber daya alamnya masih sangat mendukung. Jagung di provinsi Aceh saat inibaru mampu menghasilkan 5-6 ton per hektar. "Produksi tersebut masih rendah sehingga masihperlu ditingkatkan sesuai potensi produksi hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan.Produktivitas jagung manis di Indonesia rata-rata 8,31 ton/ha (Muhsanati, dkk, 2006). Potensi hasiljagung manis dapat mencapai 14-18 ton/ha. Permintaan pasar terhadap jagung manis terusmeningkat dan peluang pasar yang besar belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan petani danpengusaha Indonesia karena berbagai kendala. Produktivitas jagung manis di dalam negeri masihrendah dibandingkan dengan negara produsen akibat sistem budidaya yang belum tepat(Palungkun dan Asiani, 2004). Maka dari itu pemerintah Aceh menyambut baik upaya perbaikankualitas mutu dan produksi jagung tersebut. Apalagi bila dicermati, potensi jagung amatmenjanjikan untuk meningkatkan pendapatan petani.Upaya untuk meningkatkan potensi hasil salah satunya adalah dengan cara aplikasi pupukmelalui daun. sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh Triwanto dan Syarifudin (2007) bahwapeningkatan efektivitas dan efisiensi pemupukan dapat dilakukan dengan menyemprotkan larutanpupuk melalui daun tanaman. Efektifitas daun menyerap hara sekitar 90%, sedangkan akar
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menyerap hara sekitar 10%. Dan Prajnanta (2002) menyatakan bahwa penyemprotan pupukmelalui daun akan meningkatkan tekanan turgor. Tekanan turgor meningkat mengakibatkan sel-selpenjaga dari stomata menjadi penuh air dan mengakibatkan stomata terbuka, sehingga penyerapanlarutan yang mengandung hara lebih mudah. Pemberian pupuk melalui daun dapat meningkatkandaya angkut hara dari dalam tanah ke jaringan melalui aliran massa, mengurangi kehilangannitrogen dari jaringan daun, meningkatkan pembentukan karbohidrat, lemak dan protein, sertameningkatkan potensi hasil tanaman (Sutedjo, 2002). Lebih lanjut Lingga (2003), juga menjelaskanpemberian pupuk melalui daun lebih berhasil dibandingkan dengan pemupukan lewat akar,terutama untuk unsur hara mikro.Lingga dan Marsono (2004) menyatakan bahwa, pupuk merupakan kunci keberhasilanuntuk mengoptimalisasi hasil suatu tanaman dan merupakan kunci kesuburan tanah karena berisisatu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang habis diserap tanaman. Nihayati danDamhuri (2007) mengemukakan bahwa, pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan pemberianpupuk yang cukup. Pada dasarnya semua tanaman dapat diberi pupuk baik melalui organ yang diatas tanah dan organ di bawah tanah. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menghasilkanproduksi jagung manis. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis dapatditempuh dengan aplikasi Suplemen Organic Tanaman (SOT).Suplemen Organic Tanaman (SOT) merupakan salah satu pupuk organik cair yang diberikanmelalui daun yang mengandung unsur hara makro dan mikro (N, 12.89%, P2O5 5,12%, K2O14,20%, SO4 3,17, Mg 0,03%, Organik Carbon 5,97%, Fe 42,02 ppm, Cu 0,61 ppm, Mo 052 ppm, Zn27,80 ppm, PH 6,89 %, dan C/N 0.40 %). SOT mempunyai beberapa manfaat diantaranyameningkatkan hasil panen tanaman jagung 40% – 100% dari aplikasi yang belum menggunakanSOT, mencegah/mengurangi proses pengguguran pada bunga dan buah tanaman jagung, dapatmemperkuat jaringan pada akar dan batang tanaman jagung, meningkatkan daya tahan tanamanjagung terhadap serangan dari segala jenis hama pada tanaman jagung, berfungsi sebagaikatalisator, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk dasar sampai dengan 80%,mempercepat masa panen dan biaya perawatan/pemupukan tanaman jagung lebih rendah.Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan uji aplikasi suplemen organic tanamansebagai upaya meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis untukpendayagunaan pupuk organic cair dalam membudidayakan tanaman. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis akibat aplikasiSuplemen Oraganik Tanaman (SOT). Sedangkan manfaat penelitian adalah sebagai bahan referensiilmu pengetahuan tentang pemanfaatan suplemen organic tanaman terhadap pertumbuhan danpeningkatan produksi tanaman jagung manis.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di Gampong Raya Dagang Kecamatan Peusangan KabupatenBireuen pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2015. Alat yang digunakan dalam penelitian iniadalah cangkul, parang, babat, gembor, tali rafia, tanki air, meteran, gunting, papan sampel,timbangan, kalkulator, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : benihjagung manis varietas Bonanza, Suplemen Organik Tanaman (SOT), pupuk Urea 100 gram/plot, TSP75 gram/plot, dan KCL 50 gram/plot (sebagai pupuk dasar).Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan AcakKelompok (RAK) non factorial yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : S0 = 0 cc/l air , S1 = 4 cc/lair, S2 = 8 cc/l air dan S3 = 12 cc/l air. Peubah yang diamati antara lain : tinggi tanaman, Jumlah daundan panjangg tongkol.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa Suplemen Organik Tanaman (SOT)berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis pada umur 20, 40 dan 60 HariSetelah Tanam (HST). Adapun Grafik pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis pada umur 20, 40
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dan 60 hari setelah tanam akibat aplikasi SOT setelah diuji BNT 0,05 di sajikan pada gambar 1berikut :
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan Tinggi tanaman umur 20, 40 dan 60 hst akibat aplikasi SOT.Gambar diatas dapat dilihat bahwa perlakuan konsentrasi SOT terhadap pertumbuhan tinggitanaman menunjukkan hubungan kuadratik, dimana semakin tinggi konsentrasi SOT makapertumbuhan tinggi tanaman semakin menurun. Hal ini diduga bahwa aplikasi SOT dapatmerangsang pertumbuhan tinggi tanaman Karena didalamnya mengandung unsur hara nitrogenyang berfungsi sebagai pembentukan klorofil daun dan dapat mensintesa asam amino dan proteinyang dapat untuk pembentukan sel, dan membentuk butir-butir hijau daun untuk prosesfotosintesis.Dalam proses pertumbuhannya, tanaman jagung sangat memerlukan unsur hara N dalamjumlah yang cukup. Unsur hara N berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman secarakeseluruhan, merangsang pertumbuhan vegetatif dan berfungsi untuk sintesa asam amino danprotein dalam tanaman. Unsur hara N juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting sepertiklorofil, asam nukleat, dan enzim. Karena itu, unsur hara N dibutuhkan dalam jumlah besar padasetiap tahap pertumbuhannya, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukantunas atau perkembangan batang dan daun (Novizan, 2002).Novizan (2002) juga menyatakan bahwa, nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untukmembentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat dan enzim. Jika terjadi kekurangannitrogen, tanaman akan tumbuh lambat dan kerdil.Tersedianya unsur hara merupakan elemenesensial yang dibutuhkan tanaman, karena apabila salah satu unsur tidak ada maka prosesmetabolisme dan pertumbuhan tanaman terganggu bahkan mengakibatkan kematian. Kandunganhara yang cukup didalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung menjadibaik (Retno dan Darminanti, 2009). Proses metabolisme sangat ditentukan oleh ketersediaan unsurhara terutama unsur hara makro primer yaitu N, P, dan K dalam jumlah yang cukup dan seimbang,baik pada fase pertumbuhan vegetatif, maupun fase generatif. Hal ini sesuai dengan pernyataanyang dikemukaan oleh Lakitan (1996), bahwa nitrogen merupakan penyusun dari banyak senyawaseperti asam amino yang diperlukan dalam pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagianvegetative seperti batang, daun, dan akar. Jadi dengan cukup tersedianya nitrogen pada tanamanjagung, semua aktifitas sel berjalan normal seperti pemanjangan batang oleh aktivitas sinyal darihormon giberelin. Selain itu, yang lebih penting lagi hormon auksin yakni hormon pertumbuhantanaman tersusun dari nitrogen (Wijaya, 2008).
Jumlah Daun (helai)Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi SOT berpengaruh sangat nyataterhadap jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 20,40 dan 60 hari setelah tanam. Adapun
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grafik jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 20, 40 dan 60 hari setelah tanam akibataplikasi SOT setelah diuji BNT 0,05 di sajikan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Akibat Aplikasi SOT pada Umur 20, 40 dan 60 HST.Gambar diatas menunjukan hubungan kuadratik dimana semakin banyak komsentrasi yangdiaplikasikan maka semakin rendah pertumbuhan jumlah daun tanaman, hal ini diduga bahwa SOTmampu menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jumlahdaun tanaman jagung manis seperti unsur N, P, K, Mg dan unsur Fe, dan lain-lain yangberperanuntuk transportasi fosfat, mengaktifkan enzim tansposporilase, menciptakan warna hijau padadaun, membentuk karbohidrat, lemak/minyak, Fe berperan untuk pembentukan klorofil, terlibatdalam aktivasi enzim yang digunakan pada proses fotosintesis dan respirasi.Hal ini sesuai denganpernyataan dari Novizan (2002) bahwa, unsur hara mikro berfungsi terutama dalam pembentukandaun dan klorofil pada daun. Sehingga, apabila pembentukan daun tersebut terganggu maka prosesfotosintesis akan terganggu juga dan pertumbuhan tersebut juga terganggu.Aplikasi SOT dengan kandungan N yang cukup telah mampu memenuhi kebutuhan unsurhara oleh tanaman jagung untuk membentuk jumlah daun yang lebih banyak.Gusniawati,dkk.(2008) menyatakan bahwa N merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhantanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.Hal ini sesuai dengan Lingga dan Marsono (2004) yang menjelaskan bahwa peranannitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnyabatang, cabang dan daun serta mendorong terbentuknya klorofil sehingga daunnya menjadi hijauyang berguna bagi fotosintesis. Suplemen Organik Cair (SOT) merupakan organik cair yang terbuatdari bahan-bahan alami dengan kandungan unsur hara makro dan mikro seimbang yang diperlukanoleh tanaman jagung (Djuarni, dkk. 2011).Dwijoseputro (2004), menyatakan suatu tanaman akan tumbuh dengan suburnya, apabilasegala elemen yang dibutuhkan cukup tersedia, dan lagi pula elemen itu ada didalam bentuk yangsesuai untuk diserap tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan proses yangberkelanjutan. Untuk mendapat pertumbuhan yang optimum disamping faktor lingkungan, jenistanaman, maka cara kultur teknis sangat mendukung tinggi rendahnya pertumbuhan danperkembangan tanaman (Lubis dkk, 2005).
Panjang Tongkol (cm)Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa SOT berpengaruh nyata terhadappanjang tongkol tanaman jagung manis. Adapun grafik panjang tongkol tanaman jagung manisakibat pemberan konsentrasi SOT setelah diuji BNT 0,05 di sajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Pemberian Konsentrasi SOT terhadap Panjang TongkolGambar 3 menunjukan hubungan Kuadratik, dimana semakin tinggi konsentrasi SOT makapanjang tongkol tanaman semakin menurun. Hal ini diduga bahwa pemberian SOT mampumenyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman jagung manis, terutamaunsur hara P dan K dapat dimanfaatkan dengan baik dan optimal oleh tanaman jagung. Unsur hara Pdan K sangat berperan besar pada saat pertumbuhan generatif tanaman jagung yaitu pembentukanberat dan panjang tongkol tanaman jagung. Unsur hara P sangat mempengaruhi pembentukantongkol. P dapat memperbesar pembentukan buah, selain itu ketersediaan P sebagai pembentukATP akan menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan sehingga pembentukan asimilat danpengangkutan ke tempat penyimpanan dapat berjalan dengan baik. Hal ini menyebabkan tongkolyang dihasilkan berdiameter besar. Pembesaran diameter tongkol berhubungan denganketersediaan unsur P. Sesuai dengan pendapat Sutoro (2007), bila unsur P pada tanaman jagungterpenuhi maka pembentukan tongkol jagung akan lebih sempurna dengan ukuran yang lebih besardan barisan bijinya penuh.Selanjutnya unsur hara K penting untuk produksi dan penyimpanan karbohidrat, sehinggatanaman yang menghasilkan karbohidrat dalam jumlah tinggi mempunyai kebutuhan kalium yangtinggi pula (Gardner et. al., 2009). Novizan (2002), menyatakan bahwa salah satu fungsi kaliumadalah memperbaiki kualitas buah pada masa generatif. Selanjutnya Sutoro (2007), menyatakanbahwa hara mempengaruhi bobot tongkol terutama biji, karena hara yang diserap oleh tanamanakan dipergunakan untuk pembentukan protein, karbohidrat, dan lemak yang nantinya akandisimpan dalam biji sehingga akan meningkatkan bobot tongkol.
KESIMPULANAplikasi Suplemen Organik Tanaman (SOT) dengan Konsentrasi yang berbeda berpengaruhsangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman umur 20, 40 dan 60 HST, jumlah daun padaumur 20, 40 dan 60 HST dan panjang tonggkol dengan konsentrasi terbaik pada konsentrasi 8 cc/lair.
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Pemanfaatan Tumbuhan Air Sebagai Media Pertumbuhan dan Hasil Dua
Varietas Kedelai pada Budidaya Ambul
Hastin Ernawati Nur Chusnul Chotimah, Wijantri Kusumadati, Wahyu Widyawati,
Moch. Anwar, Giyanto, KristoniJurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas PalangkarayaKampus Tunjung Nyaho Jl. Yos. Sudarso Palangkaraya Kalimantan TengahTelp : (0536) 3332661 / +6281210150154Email : hastinwindarto@agr.upr.ac.id
ABSTRAKPenelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhandan hasil dua varietas kedelai pada budidaya ambul. Rancangan yang digunakan dalam penelitianadalah Rancangan Petak Terbagi yang dirancang menggunakan rancangan acak kelompok. Faktorpertama adalah media terdiri dari 3 jenis media tanam (kayambang, eceng gondok, campurankayambang eceng gondok) dan faktor kedua adalah varietas tanaman kedelai yang terdiri dari 2varietas (Anjasmoro dan Wilis) dengan 3 petak utama yang displit menjadi 6 petak bagian,dikelompokkan sebanyak 4 kelompok sehingga diperoleh 24 satuan petak percobaan. Hasilmenunjukkan tidak terdapat interaksi antara jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlahpolong isi, jumlah biji, bobot biji, bobot kering biji, bobot basah akar, dan bobot kering akar. Mediaterbaik adalah kayambang dengan tinggi tanaman 72,4 cm tan-1 pada umur 5 mst, jumlah daun 92,5helai tan-1 pada umur 5 mst, umur berbunga 33,5 hst tan-1, jumlah polong isi 121,2 tan-1, jumlah biji318,2 tan-1, bobot kering biji 40,7 g tan-1, bobot kering akar 19,4 g tan-1.
Kata kunci : Ambul, tumbuhan air, varietas, kedelai
PENDAHULUANKedelai (Glycine max (L) Merrill mempunyai kegunaan sebagai bahan pangan, bahan bakuindustri dan pakan ternak. Kedelai memiliki kandungan lemak 18%, protein 35%, karbohidrat 35%,dan kalori 330 pada setiap 100 g biji. Biji kedelai juga mengandung fosfor, kalsium, zat besi, vitaminA dan vitamin B yang sangat bermanfaat bagi manusia (Rukmana dan Yuniarsih, 2001). Tahun 2013produksi kedelai di Kalimantan Tengah sebesar 1684 ton ha-1 (Badan Pusat Statistik KalimantanTengah, 2014). Budidaya tanaman kedelai tidak hanya dikembangkan di lahan kering. Budidaya dilahan basah telah banyak dilakukan oleh petani. Waluyo dan Ismail (1995), menyatakan bahwa hasilproduksi yang diperoleh dari budidaya kedelai di daerah lebak sebesar 1,2 – 1,9 ton ha-1 danmemiliki prospek yang cukup baik. Budidaya jenuh air kedelai saat ini juga mulai dikembangkansebagai salah satu usaha untuk meningkatkan produktifitas kedelai dengan memanfaatkan lahanseperti rawa (Imam dkk, 1988).Lahan rawa di Kalimantan Tengah sampai saat ini belum dimanfaatkan dan dikelola secarabaik. Total luasan lahan rawa lebak yang ada di Kalimantan Tengah adalah 4,25 juta ha-1 (TimSintesis Kebijakan, 2008). Rawa lebak mengalami genangan dengan kedalaman ± 4 – 7 m denganwaktu yang lama dalam setiap tahunnya (Noor, 2007). Rawa lebak berada di pinggiran sungai besardan memiliki topografi yang datar. Rawa lebak memiliki fungsi sebagai luapan air sungai pada saatmusim penghujan (Djaenuddin, 2009). Pada lahan rawa sering dijumpai tumbuhan air seperti ecenggondok dan kayambang. Tumbuhan ini dapat menghambat aliran sungai dan kanal, membunuh ikankarena penipisan oksigen di dalam air dan memicu adanya vektor serta beberapa penyakit maupunhewan yang berbahaya jika tidak dikendalikan secara bijak (Gopal, 1987 dalam Ardianor dkk,2007). Eceng gondok dan kayambang merupakan bahan organik yang banyak mengandung unsurhara yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Tumbuhan air ini dapatdimanfaatkan sebagai sumber nutrisi dalam pertumbuhan tanaman serta meningkatkan
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produktifitas (Jumadi, 1986). Pengendalian dan pengelolaan tumbuhan air pada lahan rawa jugabisa dilakukan dengan memanfaatkan tumbuhan air tersebut dalam budidaya ambul. Ambulmerupakan istilah yang digunakan oleh pencari ikan di Danau Bangkau Kalimantan Selatan untuktumbuhan air terdekomposisi dan mengambang yang digunakan sebagai media tanam tanaman(Ardianor, 1992). Konstruksi ambul dibuat menggunakan kerangka bambu dengan pertimbanganbambu banyak terdapat di Kalimantan Tengah.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di daerah limpasan sungai Arut Bawah, Kelurahan Palangka Raya,Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Bahan yang digunakankedelai varietas Wilis dan Anjasmoro, eceng gondok, kayambang, urea, TSP, KCl, dolomit, pupukkandang ayam, dan insektisida Instop. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi danRancangan Acak Kelompok Faktorial sebagai rancangan lingkungan. Sebagai petak utama adalahtiga media tanam tumbuhan air yang terdiri dari Mk = kayambang, Mek = eceng gondok +kayambang dan Me = eceng gondok.
Gambar 1. Konstruksi AmbulKonstruksi ambul dibuat menggunakan bambu kemudian diikat menggunakan tali menjadisatu menyerupai rakit sehingga dapat mengapung di permukaan air (Gambar 1). Pengisian mediatumbuhan air dilakukan dengan cara memasukkan atau menumpuk eceng gondok, kayambang dancampuran eceng gondok kayambang sesuai perlakuan dengan posisi terbalik. Bagian perakaran dibagian atas sedangkan bagian tajuk di bawah. Sebelum dilakukan penanaman, dilakukan inkubasiselama dua minggu dengan penambahan kapur dolomit dan pupuk kandang kotoran ayam.Penanaman dengan cara ditugal dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm. Dosis pemberian pupuk urea100 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1. Panen dilakukan apabila daun daun telahmenguning dan rontok, polong sudah masak dan berwarna kecoklatan dan kulit polong mudahdilepas. Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 80 hari setelah tanam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) dua varietas tanaman kedelai umur 2, 3, 4 dan 5 mst pada budidayaambul terhadap berbagai media tanaman
Umurpengamatan Media Varietas Rata-rataAnjasmoro Willis2 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 16,414,71,3 15,613,410,7 16,0 C14,1 B11,5 ASub totalRata-rata 43,414,5 39,713,2 41,613,83 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 27,424,722,2 25,923,719,2 26,7 C24,2 B20,7 ASub totalRata-rata 74,324,7 68,822,9 71,623,84 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 48,344,340,1 46,342,237,5 47,3 C43,3 B38,8 ASub totalRata-rata 132,744,2 12642 129,443,15 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 73,569,966,7 71,469,164,5 72,4 C69,5 B65,6 ASub totalRata-rata 210,170,0 20568,3 207,569,2
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan media tanam memberikan pengaruhnyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji, bobotkering biji, dan bobot kering akar tanaman kedelai. Penggunaan varietas kedelai tidak berpengaruhnyata pada semua variabel yang diamati. Penggunaan media kayambang menghasilkanpertumbuhan dan hasil tanaman kedelai terbaik pada budidaya ambul. Keragaan tanaman kedelaitertinggi akibat penggunaan media kayambang pada 5 mst mencapai 73,5 cm pada varietasAnjasmoro dan 71,4 cm pada varietas Wilis, sementara itu jumlah daun terbanyak 5 mst akibatperlakuan media kayambang mencapai 93,3 pada Anjasmoro dan 91,8 pada Wilis. Tanaman kedelaiyang ditanam dengan media kayambang pada budidaya ambul juga lebih cepat berbungadibandingkan dengan media lainnya. Varietas Anjasmoro mulai berbunga pada umur 31,3 hstsedangkan varietas Wilis mulai berbunga pada umur 35,8 hst. Hasil tersebut menunjukkan bahwabudidaya kedelai pada ambul dengan media kayambang mampu mempercepat umur pembungaandibandingkan dengan deskripsi varietas Anjasmoro dan Wilis yang dikeluarkan oleh Balai PenelitianTanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-umbian Malang (2005). Menurut deskripsi varietas, umurberbunga varietas Anjasmoro adalah 35,7 – 39,4 hari sedangkan varietas Wilis ± 39 hari.Tabel 2. Jumlah daun (helai) dua verietas tanaman kedelai umur 2, 3, 4 dan 5 mst pada budidayaambul terhadap berbagai media tanam
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Umurpengamatan Media Varietas Rata-rataAnjasmoro Willis2 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 8,47,76,5 8,37,25,9 8,4 C7,4 B6,2 ASub totalRata-rata 22,67,5 21,47,1 227,33 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 16,513,812,3 15,113,210,9 15,8 C13,5 B11,6 ASub totalRata-rata 42,614,2 39,213,1 40,913,64 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 50,846,339,0 48,341,836,0 49,5 C44,0 B37,5 ASub totalRata-rata 136,145,4 126,142,0 13143,75 mst KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 93,389,185,3 91,887,880,4 92,5 C88,4 B82,8 ASub totalRata-rata 267,789,2 26086,7 263,787,9Terhadap bobot kering akar, media kayambang mampu meningkatkan bobot kering akardibandingkan penggunaan media eceng gondok dan campuran eceng gondok kayambang.Peningkatan bobot kering akar diakibatkan oleh daya jelajah akar yang semakin luas padaperlakuan media kayambang. Adaptasi morfologis terhadap keadaan tergenang dilakukan denganmembentuk akar adventif (Ghulamahdi dkk, 2010). Bobot kering akar varietas Anjasmoro mencapai20 g sedangkan varietas Wilis mencapai 18,9 g. Daya jelajah akar diduga erat juga hubungannyadengan ketersediaan C-organik dan Kapasitas Tukar Kation yang lebih baik (27,25 me/100 g)dibandingkan dengan media eceng gondok maupun campuran eceng gondok + kayambang.Tabel 3. Umur berbunga (hst) dua varietas tanaman kedelai pada budi daya ambul terhadapberbagai media tanam
Media Varietas Rata-rataAnjasmoro WillisKayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 31,332,933,3 35,837,137,2 33,5 A35,0 B35,2 B
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Sub totalRata-rata 97,532,5 110,136,7 103,734,6Tabel 4. Jumlah polong dua varietas tanaman kedelai pada budidaya ambul
Media Varietas Rata-rataAnjasmoro WillisKayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 115,398,092,6 127,3110,3105,6 121,2 B104,2 A99,1 ASub totalRata-rata 305,9101,9 343114,3 324,5108,2Tabel 5. Jumlah biji dua varietas tanaman kedelai pada budidaya ambul terhadap berbagai mediatanam
Media Varietas Rata-rataAnjasmoro WillisKayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 281,0240,8223,4 355,5325,3307,3 318,2 C283,0 B265,3 ASub totalRata-rata 745,2248,4 988,1329,4 866,5288,8
Tabel 6. Bobot kering biji (g) dua varietas tanaman kedelai pada budidaya ambul terhadapberbagai media tanam
Media Varietas Rata-rataAnjasmoro WillisKayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 42,037,027,3 39,435,124,5 40,7 C36,0 B25,9 ASub totalRata-rata 106,335,4 9933 102,634,2Tabel 7. Bobot kering akar (g) dua varietas tanaman kedelai pada budi daya ambul terhadapberbagai media tanam
Media Varietas Rata-rataAnjasmoro Willis
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KayambangEnceng gondok + kayambangEnceng gondok 20,016,315,2 18,916,113,4 19,4 C16,2 B14,3 A
Sub totalRata-rata 51,517,2 48,416,1 49,916,6
Pada komponen hasil, penggunaan media tumbuhan air kayambang juga nyatameningkatkan jumlah polong, jumlah biji, dan bobot kering biji. Jumlah polong dan biji terbanyakterdapat pada varietas Wilis (127,1) dan (355,5) akan tetapi bobot kering biji tertinggi terdapatpada varietas Anjasmoro (42 g). Jumlah biji tanaman kedelai memiliki hubungan erat dengan jumlahpolong yang terdapat pada setiap tanaman (Harun dan Ammar, 2001). Hal tersebut menunjukkanbahwa biji kedelai varietas Anjasmoro mempunyai kandungan air lebih banyak dibandingkanvarietas Wilis. Varietas Anjasmoro adalah salah satu varietas yang adaptif ditanam di daerah rawa.Tabel 8. Hasil analisis akhir media
No Kode Sampel Parameter yang di analisispH H20(1:2,5) N-Total(%) C-Organik(%) P-Bray l(ppm) K-dd(me/100 g) KTK(me/100 g)1 Kayambang 6.38 0.63 50.27 418.25 1.16 27.252 Eceng gondok 6.57 0.64 37.66 824.84 1.34 25.61
3 E.Gondok+Kayambang 6.56 0.98 42.18 656.59 1.03 24.91
KESIMPULAN1. Tidak terjadi interaksi antara media tanam dan varietas terhadap pertumbuhan dan hasiltanaman kedelai pada budidaya ambul.2. Varietas yang digunakan sebagai perlakuan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasiltanaman kedelai pada budidaya ambul3. Penggunaan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai padabudidaya ambul. Media tanam kayambang mampu meningkatkan pertumbuhan serta hasiltanaman kedelai pada budidaya ambul.
DAFTAR PUSTAKAArdianor. 1992. Distribusi Tentang Kepadatan Makrozoobentos Serta Beberapa Parameter FisikKimia di Perariran Danau Bangkau. Skripsi. Tidak Dipublikasi. Fakultas Pertanian.Universitas Lambung Mangkurat. Banjarbaru. Kalimantan Selatan.Budan Pusat Statistik 2012. Statistik Tanaman Pangan Kalimantan Tengah 2011/2012. Badan PusatStatistik, Kalimantan Tengah, Palangka Raya.Ghulamahdi M., F. J. Rumawas., Wiroatmodjo, dan J. Koswara. 1991. Pengaruh pemupukan fosfordan varietas terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai ( Glycine max (L) Merr) padabudidaya jenuh air. Forum pascasarja. 14(1):25-34.Gopal, B. 1987. Water hyacinth aquatic plant studies. Elsevier Science Publishing co. New York. Hlm :471
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Respon Pertumbuhan Tiga Varietas Nilam (Pogostemon cablin, Benth)
akibat Cekaman Kekeringan dan Dosis Pemupukan
Nasruddin 1) Erwin Masrul Harahap 2), Chairani Hanum 2) dan Luthfi A. M. Siregar 2)1Mahasiswa Program Doktor Ilmu Pertanian Universitas Sumatera Utara / Dosen Program StudiAgoekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh2Dosen Program Studi Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sumatera UtaraEmail : Nasr.unimal@gmail.com
ABSTRAKPenelitian bertujuan untuk mempelajari bagaimana respon pertumbuhan vegetatif tiga varietasnilam unggulan nasional dan dosis pemupukan pada berbagai kondisi cekaman kekeringan.Dilakukan di Desa Reuleut Timu Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara dari bulan Juli -November 2015 di rumah plastik menggunakan rancangan petak petak terpisah dengan 2 kaliulangan. Sebagai petak utama adalah pemberian air (K) pada kapasitas lapang (KL) yang terdiri dari100% KL, 75% KL, 59% KL, 25% KL; anak petak adalah varietas nilam (V) yang terdiri dari varietasLhokseumawe, varietas Tapaktuan , varietas Sidikalang; dan anak-anak petak adalah dosispemupukan (P) yang terdiri dari dosis anjuran Balittro, dosis hasil penelitian Emmyzar & Ferry(2004) dan dosis hasil analisis hara tanaman nilam. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah cabang, berat basah akar, panjang akar, berat basah tanaman dan luas daun.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang menurunkanpertumbuhan vegetatif tanaman nilam. Pertumbuhan vegetatif nilam terendah diperoleh padapemberian air 25% KL, diiukuti secara berturut-turut oleh 50% KL, 75% KL dan 100% KL. VarietasTapaktuan memiliki respon yang baik terhadap cekaman kekeringan dibandingkan varietasLhokseumawe dan Sidikalang. Dosis pemberian pupuk terbaik untuk tanaman nilam adalahdiperoleh pada taraf dosis anjuran Balittro.
Kata Kunci: Nilam, cekaman kekeringan, varietas, dosis pupuk
PENDAHULUANNilam (Pogostemon cablin, Benth) merupakan tanaman perdu jenis aromatik penghasilminyak atsiri yang termasuk dalam famili Lamiaceae. Berasal dari daerah subtropis Himalaya, AsiaTenggara dan timur jauh, dibudidayakan di Indonesia, Malaysia, China dan Brazil (Carbone et al.,2013). Sentra produksi nilam di Indonesia terdapat di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, KalimantanSelatan, Kalimantan Tengah, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan SulawesiTenggara (Dirjenbun, 2012)Tanaman nilam memiliki perakaran yang dangkal sehingga kurang tahan terhadap kondisikekeringan. Karakter morfologi perakaran yang demikian mengakibatkan nilam peka terhadapdefisit kelembaban tanah sehingga mempengaruhi pertumbuhannya (Pitono et al., 2007).Umumnya nilam dibudidayakan di lahan kering dengan pengairannya yang mengandalkancurah hujan serta tidak dilakukan pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Nilammemerlukan jumlah air atau curah hujan antara 2.500 – 3.000 mm pertahun untuk tumbuh danberproduksi dengan baik. Rata-rata curah hujan pertahun di Aceh Utara adalah sebesar 1.478 mm.Dengan jumlah curah hujan tersebut, untuk budidaya tanaman nilam maka diperkirakan akanterjadi kekurangan air sehingga berpotensi mengalami cekaman kekeringan.Cekaman kekeringan sangat tidak diinginkan dalam budidaya tanaman karena dapatmenghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. Tingkat kerugian yang dialami oleh tanamanakibat kekeringan tergantung pada beberapa faktor, antara lain pada saat tanaman mengalamikekurangan air, intensitas kekurangan air dan lamanya kekurangan air (Nio & Kandou, 2000).
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Penggunaan varietas nilam yang memiliki respon yang baik terhadap cekaman kekeringanmerupakan salah satu pilihan teknologi yang paling efisien dan murah. Di Indonesia telah dilepasbeberapa varietas nilam unggul nasional, tiga diantaranya adalah varietas Lhokseumawe,Tapaktuan, dan Sidikalang yang memiliki produksi hasil tinggi (Nuryani et al., 2005). Ketiganyamasih relatif rentan terhadap cekaman kekeringan yang tinggi, sehingga berpotensi menurunkanhasil produksinya.Setiap jenis tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda. Agarpemupukan menjadi efisien, maka pemberian pupuk tidak hanya melihat keadaan tanah danlingkungan saja, tetapi juga harus mempertimbangkan kebutuhan pokok unsur hara tanamantersebut. Penggunaan jenis dan dosis pupuk yang tepat untuk tanaman nilam sebaiknya didasarkanpada hasil analisis tanah dan tanaman sehingga dijadikan rekomendasi pemupukan daerahsetempat.Nilam merupakan tanaman penghasil minyak atsiri yang memerlukan asupan hara cukuptinggi dan membutuhkan tindakan budidaya yang intensif. Salah satu upaya perbaikan budidayayang telah dilakukan adalah dengan pemupukan anorganik. Tasma dan Hamid (1990)mengemukakan bahwa besarnya unsur hara yang terangkut dari hasil panen daun segar sebesar12,86 ton per ha, adalah 179,8 kg N, 151,9 kg P2O5, 706,8 kg K2O, 164,3 kg CaO dan 105,4 kg MgOdari tanah latosol merah kecoklatan yang tidak dipupuk. Selain itu, tanaman nilam sangat responsifterhadap pemupukan.Tingkat ketersediaan hara bagi tanaman nilam harus optimal untuk memperolehpertumbuhan dan kadar minyak yang tinggi. Nilam dikenal sangat rakus terhadap unsur hara,terutama nitrogen, pospor, dan kalium. Hasil analisis kadar hara dari batang dan daun yang dipanenmenunjukan bahwa kandungan N, P2O5, K2O, CaO, dan MgO mencapai masing-masing 5,8%, 4,9%,2,8%, 5,3% dan 3,4% dari bahan kering atau sama dengan pemberian pupuk 232 kg N, 196 kg P2O5,120 kg K2O, 212 kg CaO dan 135 kg MgO. Hal ini menunjukan bahwa untuk mempertahankanproduksi agar tetap optimal pemberian pupuk sangat menentukan (Emmyzar & Ferry, 2004).Sampai saat ini informasi tentang toleransi tanaman nilam terhadap cekaman kekeringan,berapa dosis kombinasi pupuk N, P, K, Mg dan bagaimana cara pemberian pupuk yang tepat sertapengaruhnya terhadap hasil tanaman nilam unggul nasional masih sangat sedikit. Cara yang dapatdilakukan guna meningkatkan toleransi cekaman kekeringan pada tanaman nilam adalah denganpemulsaan yang berguna untuk memperkecil fluktuasi suhu tanah dan mempertahankankelembaban tanah. Selain itu dapat juga dilakukan dengan perlakuan dosis penggunaan pupuk dancara pemberiannya untuk meningkatkan serapan unsur hara sehingga meningkatkan pertumbuhandan hasil produksi tanaman nilam.Penelitian ini bertujuan untuk menpelajari bagaimana respon pertumbuhan vegetatif tigavarietas nilam unggula nasional dan dosis pemupukan pada berbagai kondisi cekaman kekeringan.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di Desa Reuleut Timu Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utaradengan ketinggian tempat ± 8 m di atas permukaan laut (dpl). Dilakukan di rumah plastik dari bulanJuli 2015 sampai dengan bulan November 2015. Bibit nilam yang digunakan adalah jenis
Pogostemon cablin Benth varietas Lhokseumawe (asal Lhokseumawe/Aceh Utara), Tapaktuan (asalTapaktuan/Aceh Selatan) dan Sidikalang (asal Sidikalang Sumatera Utara), pupuk kandang sapi,polybag, pupuk urea, SP-36 dan KCl, MgO, Sevin 85 SP dan Dithane M 45. Alat yang digunakan,timbangan digital, sprayer, gunting, gembor, tali plastik, mistar, komputer, alat tulis dan alat lainnya.Menggunakan rancangan petak petak terpisah dalam rancangan dasar acak kelompok dengan 2 kaliulangan yang terdiri dari tiga faktor yaitu, faktor pemberian air (K) pada kapasitas lapang (KL)sebagai petak utama, K1 = pemberian air 100% KL, K2 = pemberian air 75% KL, K3 = pemberian air50% KL, K4 = pemberian air 25% KL. Faktor varietas nilam (V) sebagai anak petak, V1 =Lhokseumawe, V2 = Tapaktuan, V3 = Sidikalang dan Faktor dosis pupuk (P) N, P, K dan Mg sebagaianak-anak petak, P1 = 284 kg urea/ha (128,8 kg N /ha) + 70 kg SP36/ha (25 kg P2O5 / ha) + 140 KgKCl /ha (84 kg K2O / ha) + 140 kg Mg / ha (42 kg MgO / ha)…. . (Dosis anjuran Balittro, 2011), P2 =518 kg urea/ha (233 kg N/ha) + 544 kg SP-36/TSP/ha (196 kg P2O5 /ha) + 200 kg KCl /ha (120 kg
243
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
K2O/ha) + 450 kg Mg /ha (135 kg MgO/ha)……. (hasil penelitian Emmyzar & Fery, 2004), P3 = 691kg urea/ha (311 kg N/ha)+220 kg SP-36/TSP /ha (35 kg P2O5/ha)+ 790 kg KCl /ha (394 kgK2O/ha)+208 kg Mg /ha (63kg MgO/ha) (Hasil Analisis Hara Tanaman Nilam Aceh Utara).Terdapat 72 (tujuh puluh dua) petak percobaan dan setiap petak percobaan terdapat 7(tujuh) polybag yang ditanami 1 (satu) bibit tanaman nilam.
Pelaksanaan PenelitianBahan tanaman berasal dari stek pucuk dengan garis tengah 0,8 – 1,0 cm yang diambil daricabang yang masih muda tetapi telah berkayu. Stek pucuk dipotong dengan ukuran panjang 20 cm.Stek ditumbuhkan dalam polybag ukuran 1 kg yang berisi campuran tanah dan pupuk kandang sapi.Bibit yang sudah mempunyai tunas dan daun dipindahkan ke polybag besar ukuran 60 kg tanah.Perlakuan cekaman kekeringan diberikan pada umur 1 bulan setelah tanam. Polybag disusundengan jarak tanaman 60 cm x 40 cm pada petak percobaan yang telah diacak. Pemeliharaannyameliputi penyiraman, penyiangan gulma dan pemberantasan hama penyakit. Pemupukan nilamdilakukan dua minggu sebelum tanam sesuai dengan perlakuan.Kadar air tanah pada kapasistas lapang diukur setiap hari dengan tensiometer (soil moisture
tester) untuk menentukan kapan dan berapa jumlah air harus diberikan pada setiap plot percobaan.Pengamatan pertumbuhan dan hasil dilakukan pada umur 150 hari setelah tanam (hst) terhadaptinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, berat basah akar, panjang akar, berat basah tanamandan luas daun. Hasil pengamatan dianalisis dengan anova, jika terdapat perbedaan nyata diuji lanjutdengan uji Duncan taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (TT)Pemberian air pada kapasitas lapang dan dosis pemupukan memberikan perbedaan yangnyata terhadap tinggi tanaman pada umur 150 hst. Tanaman tertinggi perlakuan pemberian airpada kapasitas lapang dicapai pada K1 yang berbeda nyata dengan K3 dan K4. Semakin besarcekaman kekeringan yang diberikan semakin rendah tinggi tanaman nilam.Perlakuan varietas memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman padaumur 150 hst. Tanaman tertinggi dicapai pada varietas Tapaktuan.Perlakuan dosis pupukmempengaruhi tinggi tanaman, dan tanaman tertinggi yang dicapai pada taraf P2 yang berbedanyata dengan P3.Besarnya tinggi tanaman diduga disebabkan karena serapan hara oleh akar akibatketersedian air yang cukup pada tanah, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman berjalan denganbaik. Tanaman akan mudah menyerap unsur hara bila kecukupan air dalam tanah. Ini sesuai denganyang disampaikan oleh Mukhlis (2013), bahwa Serapan hara oleh tanaman dipengaruhi olehketersediaan hara dan air di dalam tanah. Tanaman menyerap unsur hara yang terlarut dalam airtanah melalui akar. Air sangat berperan dalam proses penyerapan hara pada tanaman, air dapatberperan dalam melarutkan unsur hara dan mentransportasikannya ke dalam jaringan tanaman.Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil suatu tanamandipengaruhi oleh keadaan lingkungan tumbuhnya. Salah satu faktor lingkungan tumbuh yangpenting bagi pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan unsur hara.Tabel 1. Rata-rata tinggit tanaman (TT), jumlah daun (JD), , jumlah cabang (JC), berat basah akar(BBA), panjang akar (PA), berat basah tanaman (BBT) dan luas daun (LD) tanaman nilampada umur 150 hari setelah tanam akibat perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang(KL), varietas dan dosis pupuk.
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji Duncan taraf 0,05. (tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata)
Jumlah daun (JD)Pemberian air pada kapasitas lapang, varietas dan dosis pupuk yang diberikan padatanaman nilam tidak berpengaruh nytaa terhadap jumlah daun tanaman nilam pada umur 150 hst.Walaupun tidak berbeda nyata pada semua perlakuan, namun rata-rata jumlah daun tanaman nilamterbanyak dicapai pada taraf pemberian air pada kapasitas lapang 100%, varietas Tapaktuan dandosis pemberian pupuk anjuran Balitro dibandingkan taraf lain pada masing-masing perlakuan.Besarnya jumlah daun tanaman akibat pemberian air pada kapasitas lapang 100% karenatersedianya air yang cukup sehingga pertumbuhan tanaman berjalan dengan baik. Pertumbuhandaun normal jika didukung oleh ketersediaan air yang cukup. Semakin menurun ketersediaan airmaka menurunkan tekanan turgor yang menyebabkan penurunan laju pertumbuhan yaitu jumlahdaun yang dihasilkan rendah (Palupi & Dedywiryanto, 2008).Varietas Tapaktuan diduga memilki respon yang baik terhadap cekaman kekeringan yangditunjukkan oleh jumlah daun yang lebih banyak. Besarnya jumlah daun tanaman akibat pemberiandosis pupuk anjuran Balittro diduga karena dosis tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan olehtanaman nilam. Dosis anjuran Balitro ini telah diuji coba diberbagai jenis tanah dan berbagai tempatsentra produksi nilam di Indonesia. Disamping itu dosis ini merupakan dosis yang optimal danberimbang bagi perkembangan dan pertumbuhan nilam.
Jumlah cabang (JC)Terdapat perbedaan yang nyata terhadap jumlah cabang akibat perlakuan dosis pupuk padaumur 150 hst. Jumlah cabang tertinggi dicapai pada P1 yang berbeda nyata dengan dosis P3. Tidakterdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan air pada kapasitas lapang dan perlakuan varietas.Rendahnya jumlah cabang nilam pada dosis P3 diduga pada dosis tersebut pupuk yangdiberikan tidak optimal untuk tanaman nilam. Menurut Sugiarti et al. (2004) untuk memperolehpertumbuhan tanaman yang optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah yang sesuai dengankebutuhan tanaman. Diduga pupuk yang diberikan pada dosis telah melebihi kebutuhan unsur haratanaman nilam.
Berat basah akarTerdapat perbedaan nyata akibat perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang terhadapberat basah akar pada umur 150 hst. Berat basah akar akan semakin menurun dengan
Perlakuan/Parameter TT (cm) JD (unit) JC (unit) BBA (g) PA (cm2) BBT (g) LD (cm2)
Air kapasitas lapangK1 46,69 a 65,87 a 6,08 a 6,76 a 26,22 a 31,86 a 19.09 aK2 45,66 ab 54,55 a 6,59 a 3,73 ab 20,14 ab 28,79 a 18,33 aK3 38,60 c 47,23 a 5.65 a 3,57 ab 23,61 a 18,97 a 18,11 aK4 39.77 bc 48,97 a 5,75 a 2,58 b 15,66 b 21,70 a 18,03 aDuncan 0,05 * tn tn * * tn tn
VarietasV1 38,57 b 51,42 a 5,43 a 5,01 a 21,02 a 21,87 a 19,14 aV2 50,16 a 58,26 a 6.76 a 2,98 a 22,37 a 33,86 a 19,37 aV3 38,57 b 52,79 a 5,87 a 4,49 a 20,83 a 20,25 a 16,65 bDuncan 0,05 ** tn tn tn tn tn *
Dosis pemupukanP1 44,85 a 60,90 a 7,01 a 4,60 a 21,48 a 27,69 a 18,69 aP2 45,85 a 58,91 a 6,53 a 4,08 a 21,00 a 20.60 a 18,28 aP3 37,86 b 42,65 a 4,51 b 3,80 a 21,75 a 27,70 a 18,20 aDuncan 0,05 * tn * tn * tn tn
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meningkatnya cekaman kekeringan. Penurunan mulai terjadi pada pemberian air kapasitas lapang75%. Rata-rata berat basah akar tanaman nilam tertinggi berturut turut ditunjukkan oleh K1 diikutiK2, K3 dan K4. Peningkatan cekaman kekeringan menyebabkan penurunan berat basah akar tanamannilam sebesar 3,03 gram pada K2, 3,39 gram pada K3 dan 4,18 gram pada K4. Rendahnya berat basahakar tanaman pada kadar cekaman kekeringan yang lebih besar dipengaruhi oleh tanggapan atascekaman yang terjadi pada lingkungan pertumbuhannya. Cekaman kekeringan menghambatpertumbuhan tanaman dan menurunkan pembelahan sel pada semua organ tanaman (Palupi &Dedywiryanto, 2008).Walaupun tidak ada perbedaan nyata, varietas Lhokseumawe dan dosis anjuran Balitromemiliki berat basah akar yang lebih tinggi dibandingkan taraf yang lain pada masing-masingperlakuan tersebut.
Panjang akarTerdapat perbedaan yang nyata terhadap panjang akar tanaman nilam akibat perlakuanpemberian air pada kapasitas lapang. Tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan varietas dan dosispupuk pada umur 150. Panjang akar tertinggi dicapai pada pemberian air 100% kapasitas lapangyang berbeda nyata dengan pemberian air 25% kapasitas lapang. Rendahnya panjang akar padapemberian air 25% diduga disebabkan oleh tidak tersedianya air yang cukup untuk pertumbuhanakar tanaman. Walaupun tidak memiliki perbedaan yang nyata, namun panjang akar tertinggidicapai oleh varietas Tapaktuan dan dosis pupuk anjuran Balitro.Terdapatnya perbedaan yang nyata terhadap panjang akar tanaman nilam dipengaruhi olehketersediaan air tanah disekitar perakaran tanaman. Dari pengamatan yang dilakukan terlihatbahwa kadar air tanah yang tinggi pada K1 memberikan panjang akar yang lebih tinggi dari yanglainnya. Kandungan air tanah yang rendah pada lapisan top soil akan menghambat pemanjanganakar yang akan menurunkan serapan hara oleh tanaman.Dari parameter panjang akar, varietas Tapaktuan memiliki panjang akar yang lebih tinggidibandingkan dengan varietas lain. Tanaman yang lebih toleran terhadap cekaman menghasilkanpertumbuhan akar tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang peka. Tanamannilam mampu mencari air dengan memperpanjang akarnya ke tanah bagian bawah polibag yanglebih lembab (Djazuli, 2010). Hal yang sama diungkapkan oleh Dubrovsky dan Gomez-Lomeli(2003), bahwa perpanjangan akar pada kondisi kekeringan dengan membentuk formasi akar yangdalam dan percabangan akar yang banyak. Sejalan dengan hal tersebut (Franco et al. (2002); Palupidan Dedywiryanto (2008)) melaporkan bahwa pertumbuhan sistem perakaran akan lebih efektifdibandingkan pertumbuhan tajuk pada saat tanaman mengalami cekaman kekeringan. Hal yangberbeda ditemukan secara nyata menurunkan panjang akar tanaman Catharanthus roseus(Jaleel et
al., 2008) dan panjang akar tanaman Abelmoschus esculentum (Sankar et al., 2007).Dari data yang ditampilkan Tabel 1 diatas, dosis pupuk anjuran Balittro merupakan pupukyang optimal dan berimbang untuk tanaman nilam. Hal ini berkaitan dengan panjangnyapertumbuhan akar dibandingkan dosis yang lain, walaupun hal tersebut belum mampu memberiperbedaan yang nyata.
Berat basah tanaman (BBT)Semua perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap beratbasah tanaman nilam. Walaupun tidak berbeda nyata secara statistik pemeberian air pada kapasitaslapang 100%, varietas Tapaktuan dan dosis anjuran Balitro menunjukkan berat basah tanamantertinggi.Akibat perlakuan pemberian air yang rendah menyebabkan berat basah tanaman yangsemakin rendah, seperti yang terjadi pada K3 dan K4. Tanaman memperlambat pertumbuhan danperkembangan merupakan suatu mekanisme tanaman dalam menghadapi cekaman kekeringan.Oleh karena berat basah tanaman nilam yang tercekam memiliki berat yang lebih rendahdibandingkan tanaman yang diberikan air cukup. Varietas Tapaktuan memiliki berat basah tajukyang tinggi karena varietas ini bisa beradaptasi dengan kondisi cekaman yang diberikan. Penelitian
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ini menghasilkan hasil yang sama dengan penelitian Djazuli (2010) yang mendapatkan bahwavarietas Tapaktuan menunjukkan tingkat ketahanan yang paling baik pada jenis nilam Aceh.Besarnya berat basah tanaman yang diperoleh akibat perlakuan dosis pupuk P1 memberikanpetunjuk bahwa dosis tersebut cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimum(Prawoto & Sholeh, 2006)
Luas daun (LD)Varietas Tapaktuan dan Sidikalang menunjukkan respon yang baik terhadap cekamankekeringan pada parameter luas daun dan berbeda nyata dengan varietas nilam Lhokseumawe.Terdapat interaksi yang nyata antara kadar air dengan varietas, dimana semakin tinggi cekamankekeringan tanaman nilam semakin mempersempit luas daun yang dibentuk. Interaksi iniditunjukkan oleh varietas Tapaktuan dan Sidikalang, sebaliknya pada varietas Lhokseumawemenunjukkan hal yang terbalik (Gambar 1).Akibat cekaman kekeringan pada tanaman nilam berpengaruh terhadap terhambatnyapertumbuhan luas daun yang selanjutnya menurunkan tingkat produktivitas (biomasa/berat basahtanaman) tanaman karena menurunnya metabolisme primer, penyusutan luas daun danterganggunya fotosintesis (Sinaga, 2007; Solichatun et al., 2005).
Gambar 1. Interaksi antara pemberian air pada kapasitas lapang dengan varietas nilam
KESIMPULANSemakin besar cekaman kekeringan yang diberikan pada tanaman nilam semakinmenurunkan pertumbuhan vegetatif. Pertumbuhan vegetatif terbaik dijumpai pada pemberian airkapasitas lapang 100% (K1). Respon terbaik pertumbuhan vegetatif tanaman nilam terhadapcekaman kekeringan diperoleh pada varietas Tapaktuan yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah cabang, panjang akar dan luas daun tanaman. Dosis pemberian pupuk anjuranBalittro memilki respon rata-rata yang baik pada semua parameter yang diukur.
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Respon Eksplan Tunas Buah (BasalSlip) Nenas
(Ananas comosus (L.) Merr. cv. Tangkit) terhadap
Pemberian Beberapa Konsentrasi BAP (Benzyl Amino Purine)
SecaraKultur Jaringan
NeliyatiFakultas Pertanian Universitas Jambi, Jambi 36361Telp/Fax. +62-0741-583051; e-mail : neliyati.sigan@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon eksplan tunas buah (basal slip) nenas cv. Tangkitsecara kultur jaringan terhadap pemberian beberapa konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP padamedia MS. Percobaan dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap satu factor yaitu konsentrasiBAP1; 2;3; 4; dan 5 ppm pada media MS + NAA 0.5 ppm, dengan 3 ulangan, setiap ulangan terdiriatas 10 botol kultur, setiap botol kultur ditanam 1 eksplan. Eksplan berasal dari tunas buah nenascv. Tangkit dengan mengambil satu mata tunas. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon eksplantunas buah nenas cv. Tangkit terhadap pemberian semua konsentrasi BAP berupa pembentukanpucuk (shootlet). Pengaruh yang nyata terjadi pada peubah persentase pecah tunas (mentis) danpembentukan pucuk (Shootlet). Perlakuan konsentrasi BAP 3 ppm menghasilkan persentase pecahtunas (mentis) paling banyak yaitu 100%, dan persentase membentuk pucuk (shootlet) 43,33 %serta jumlah daun rata-rata 9,58 lembar.
Kata Kunci: Nenas cv.Tangkit , kultur jaringan, Benzyl Amino Purine
PENDAHULUANTanaman nenas (Ananas comosus (L.)Mer.) merupakan tanaman hortikultura yang bernilaiekonomis pada buahnya. Buah nenas banyak mengandung vitamin A, B dan C, kalsium, fosfor danbesi, rasanya manis dengan aroma yang segar dan bentuk yang menarik. Hal ini menyebabkan nenasbanyak diminati orang, baik untuk konsumsi segar maupun untuk industri olahan seperti selainenas, dodol nenas, sirop nenas dan nenas kalengan.Nenas masih menjadi salah satu andalan ekspor buah Indonesia, catatan KementerianPertanian di dalam Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 menunjukkan bahwa nenas masuk didalam rencana pengembangan bersama mangga, manggis, salak, dan jeruk siam. Perkembanganekspor nenas olahan tahun 2000-2014 berfluktuasi, namun terjadi peningkatan ekspor nenasdengan rata-rata pertumbuhan 4,62% per tahun. (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,2015). Disamping itu terjadi peningkatan konsumsi nenas di tingkat rumah tangga di Indonesiaselama tahun 2002-2013 rata-rata mengalami peningkatan sebesar 1,82% per tahun (Pusat Datadan Sistem Informasi Pertanian, 2014).Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra produksi nenas terbesarke empat setelah Provinsi Lampung, Sumatera Utara dan Jawa Timur dengan produksi rata-ratasebesar 150.632,5 ton dengan jumlah tanaman yang menghasil sebanyak 10.293.043 rumpun.Kabupaten Muaro Jambi adalah penghasil nenas terbesar dan terluas di Provinsi Jambi, yaitusebesar 156.097 ton dengan jumlah tanaman yang menghasil sebanyak 10.256.379 rumpun padatahun 2013 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2014).Nenas yang dominan dikembangkan di Provinsi Jambi adalah nenas cv.Tangkit, termasukgolongan Queen dan telah dilepas oleh Menteri Pertanian menjadi varietas unggul lokal denganNomor SK 103/Kpts/TP.240/3/2000 yang berkembang di Desa Tangkit Baru Kecamatan SungaiGelam Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jambi, 2007).
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Nenas Tangkit memiliki daging buah berwarna kuning dan beraroma tajam dengan kadar air relatiflebih tinggi dan rasa manis. Dengan karakteristik demikian buah nanas jenis ini sangat cocokdijadikan berbagai produk olahan (Yanti, 2008).Nenas umumnya diperbanyak secara vegetatif karena tanaman ini bersifat partenokarpi.Perbanyakan vegetatif menggunakan pangkal buah (raton), tunas batang (sucker), tunas buah(basalslip) dan mahkota (crown).Perbanyakan vegetatif menggunakan anakan maupun mahkota buah dihadapkan padakendala berupa terbatasnya jumlah propagula yang dihasilkan Di samping itu, umumnya ukurananakan yang diperoleh sangat beragam sehingga menimbulkan keragaman yang tinggi dalam halwaktu berbunga dan pembentukan buah pada progeni hasil perbanyakan menggunakan anakan(Sripaoraya et al., 2003). Menurut Silvina dan Muniarti (2007) perbanyakan nenas secarakonvensional menggunakan satu tanaman induk dapat menghasilkan 5 bakal bibit namunpertumbuhannya tidak seragam dan menghasilkan kualitas buah yang kurang baik.Menurut Hepton (2003), untuk produksi nanas dalam skala komersial membutuhkan bahantanam 29.000 hingga 86.000 tanaman per hektar, sedangkan dengan menggunakan metodeperbanyakan konvensional kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi karena membutuhkan waktuyang lama dan jumlah bahan tanam yang dihasilkan juga sedikit. Dengan demikian, alternatifperbanyakan tanaman yang dapat ditempuh adalah dengan memanfaatkan bioteknologi tanamanmelalui teknik kultur jaringan yang telah terbukti berhasil pada berbagai jenis tanaman. MenurutDrew (1980), dengan menggunakan 30 eksplan sebagai material awal, dimungkinkan untukmenghasilkan sebanyak 1.250.000 plantlet nenas dalam waktu hanya delapan bulan.Perbanyakan secara kultur jaringan penambahan zat pengatur tumbuh sangat diperlukansebagai komponen medium bagi pertumbuhan dan diferensiasi sel. Salah satu zat pengatur tumbuhyang dapat digunakan untuk menginduksi pembentukan tunas adalah dari kelompok sitokininseperti BAP (Benzyl Amino Purine) dimana zat pengatur tumbuh ini berfungsi untuk merangsangpembelahan sel, pembesaran sel, sintesis DNA kromosom, pembentukan tunas, pembentukanbatang, serta untuk merangsang pertumbuhan akar.Penggunaan zat pengatur tumbuh yang tepat jenis dan konsentrasi akan memberikanpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman namun jenis dan konsentrasi yang tidaktepat justru akan menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut Dedystiawan, (2007) zat pengaturtumbuh diperlukan dalam jumlah yang sedikit akan tetapi jika digunakan dalam dosis tinggi, makaakan menghalangi pertumbuhan dan bahkan membunuh tanaman. Zulkarnain (2009) jugamenyatakan, bahwa penambahan zat pengatur tumbuh yang tidak sesuai cenderung menyebabkanterhambatnya regenerasi tunas.Hasil penelitiannya, Al-Saif et al. (2011) media MS yang ditambah dengan BAP 2,0 mg L-1adalah konsentrasi terbaik untuk mendapatkan jumlah tunas nenas dari eksplan mahkota, disubkultur kedua, pada tahap vegetatif periode dua bulan. Total tunas 23 per eksplan pada BAP 2,0mg, 17 dan 12 per eksplan dalam kontrol dan NAA 0,2 mg L-1. Peningkatan konsentrasi BAP menjadi7,5 mg L-1 pada medium padat menghasilkan planlet nenas MD2 lebih sedikit dibandingkan denganBAP yang lebih rendah (5 mg L-1) pada medium cair (Danso et al. 2008).Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon eksplan tunas buah (basal slip) nenas
(Ananas comosus (L.)Merr.) cv. Tangkit terhadap pemberian beberapa konsentrasi BAP danmendapatkan konsentrasi BAP yang dapat menghasilkan pertumbuhan eksplan tunas buah nenas
(Ananas comosus (L.)Merr.) cv. Tangkit menjasi planlet.
BAHAN DANMETODE
Tempat dan WaktuPenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Tanaman Fakultas PertanianUniversitas Jambi selama 4 bulan, mulai bulan Mai sampai Agustus 2015.
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Bahan dan AlatBahan yang digunakan adalah eksplan tunas buah nenas cv. Tangkit, media MS, ZPT BAP,NAA, agar powder, sucrosa, aquades, KOH, HCl, alkohol 70% dan 95%, bahan sterilan Streptomisin
sulfat dan Benomyl, Natrium hipoklorit, plastik kaca, karet gelang, tissu, kertas label dan sabun cair.Alat yang digunakan adalah alat-alat standar dalam laboratorium kultur jaringan dan alat-alat bantu untuk pengamatan.
Rancangan PercobaanPenelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu konsentrasiBAP dengan 5 taraf konsentrasi, yaitu 1, 2, 3 , 4 dan 5 ppm. Diulang 3 kali, sehingga terdapat 15satuan percobaan, masing-masing satuan percobaan terdiri dari 10 botol kultur sehingga terdapat150 botol kultur. Tiap botol kultur masing-masing ditanam 1 eksplan. Semua satuan percobaandiamati pertumbuhannya.
Pelaksanaan PenelitianSemua alat yang akan digunakan disterilkan, dilanjutkan dengan pembuatan media MS yangditambahkan zat pengatur tumbuh NAA 0,5 ppm dan BAP sesuai perlakuan. Tunas buah diisolasidari buah nenas cv. Tangkit dari kebun petani di Desa Tangkit Baru, Kabupaten Muaro Jambi.Seluruh daun mahkota dibuang sehingga diperoleh tunas dengan mata tunas aksilar yang nampakjelas pada setiap pangkal daunnya. Tunas buah dicuci bersih dengan sabun cair dan dibilas denganair yang mengalir. Selanjutnya direndam dalam larutan Streptomicin sulfat dan Benomyl 2% selama1 jam, kemudian dibilas dengan air steril, selanjutnya sterilisasi dengan Natrium hipoklorit 10%selama 5 menit dan dibilas. Eksplan tunas buah yang telah disterilisasi dipotong-potong diambilbagian mata tunasnya (satu mata tunas) dan ditanam pada media perlakuan.
Variabel yang DiamatiVariabel yang diamati adalah waktu muncul tunas (mentis), persentase eksplan yang pecahtunas (mentis), persentase eksplan yang membentuk pucuk (shootlet) dan jumlah daun.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil pengamatan,secara umum respon eksplan tunas buah (basalslip) nenascv. Tangkit terhadap pemberian zat pengatur tumbuh BAP memberikan respon yang sama yaitusemua konsentrasi yang dicobakan mampu memunculkan tunas (mentis) dan selanjutnyamembentuk pucuk (shootlet) dari eksplan tersebut. Hasil analisis ragam untuk peubah waktu pecahtunas (mentis) dan jumlah daun yang dihasilkan menunjukkan bahwa pemberian zat pengaturtumbuh BAP berpengaruh tidak nyata dan untuk peubah persentase eksplan yang membentuktunas (mentis) dan persentase eksplan yang membentuk pucuk (shootlet) menunjukkan pengaruhyang nyata.Rata-rata waktu muncul tunas (mentis), persentase eksplan yang membentuk tunas(mentis), persentase eksplan yang membentuk pucuk (shootlet) dan jumlah daun pada eksplanakibat pemberian beberapa konsentrasi BAP dapat dilihat pada Tabel 1. dan Gambar 1. Penampilankultur pada masing-masing perlakuan konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP pada umur 30, 60 dan90 HST ditampilkan pada Gambar 2.Tabel 1. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap peubah yang diamati pada eksplan tunas buah basal
slip) nenas cv. TangkitPerlakuan Peubah yang diamatiKonsentrasiBAP(ppm) WaktuMuncul tunas(Mentis)-(HST) Persentaseeksplan bertunas(mentis) Persentaseeksplan menjadishootlet JumlahDaun1 21,44 a 50,00 b 16,67 b 7,83 a
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2 20,73 a 66,67 ab 43,33 a 5,88 a3 15,20 a 100 a 43,33 a 9,58 a4 23,17 a 50,00 b 16,67 b 9,00 a5 17,07 a 56,67 b 23,33 b 7,78 aKeterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRTpada α taraf 5%.
Gambar 1. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap peubah yang diamati pada eksplan tunas buah (slip) nenas var.Tangkit
BAP 1 ppm BAP 2 ppm BAP 3 ppm BAP 4 ppm BAP 5 ppmPENAMPILAN KULTUR 30 HST
BAP 1 ppm BAP 2 ppm BAP 3 ppm BAP 4 ppm BAP 5 ppmPENAMPILAN KULTUR 60 HST
BAP 1 ppm BAP 2 ppm BAP 3 ppm BAP 4 ppm BAP 5 ppmPENAMPILAN KULTUR 90 HSTGambar 2. Penampilan kultur pada masing-masing konsentrasi BAP pada umur 30 , 60 dan 90 HST
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan konsentrasi 3 ppm BAP memberikan responpaling baik yaitu tercepat pada rata-rata waktu muncul tunas (15,20 HST) walaupun secara statistiktidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, semua eksplan yang dikultur (100%) mampumembentuk tunas (mentis) yang berbeda nyata dengan perlakuan 1 ppm, 4 ppm dan 5 ppm BAPtetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2 ppn BAP. Dari tunas yang mentis selanjutnyaterbentuk pucuk 43,33% yang berbeda nyata dengan perlakuan 1 ppm, 4 ppm dan 5 ppm BAPnamun tidak berbeda nyata dengan 2 ppm BAP, rata-rata jumlah daun yang dihasilkan dariperlakuan 3 ppm BAP paling banyak yaitu 9,58 helai namun tidak berbeda nyata dengan perlakuanlainnya.Hasil terendah secara umum dari keseluruhan pengamatan diperoleh dari perlakuan 1 ppm,4 ppm dan 5 ppm BAP, yang mana dari perlakuan tersebut diperoleh persentase membentuk tunas(mentis) adalah 50% dan persentase membentuk pucuk (shootlet) 16,67%. Namun untuk peubahrata–rata jumlah daun dan rata-rata waktu muncul tunas tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2ppm dan 3 ppm BAP.Tunas merupakan calon tanaman baru yang tumbuh dari bagian tanaman (Rahardja danWiryanta, 2003). Pada penelitian ini munculnya tunas (mentis) ditandai dengan adanyapembengkakan pada tunas dorman dari eksplan basalslip tersebut, perkembangan selanjutnyamuncul tonjolan atau kuncup berwarna putih pada permukaan eksplan. Tonjolan (kuncup) tersebutakan pecah dan berkembang membentuk pucuk dan helaian daun. Hasil yang sama juga diperolehdari penelitian Oktaviana, et al. (2015) dari eksplan tunas mahkota nenas secara In Vitro denganpenambahan ekstrak tomat (Solanumlycopersicum L.) dan BAP, tunas yang terbentuk ditandaidengan munculnya primordia tunas berupa adanya tonjolan (nodul) berwarna putih padapermukaan eksplan, selanjutnya tonjolan tersebut akan membentuk tunas baru.Tahapan dalam pertumbuhan dan perkembangan tunas dimulai dari terjadinya pembelahansel dewasa membentuk sel-sel anak yang selanjutnya akan membesar dan berdifensiasi sehinggaterbentuk jaringan dan organ. Menurut Salisbury dan Ross (1995), proses pembelahan sel,differensiasi dan perkembangan kuncup sampai keluar diperlukan zat pengatur tumbuh darikelompok sitokinin. BAP merupakan salah satu zat pengatur tumbuh dari kelompok sitokinin.Menurut Yusnita (2003) penggunaan sitokinin dapat merangsang pembentukan tunas samping yangmerangsang pertumbuhan eksplan untuk membentuk tunas. Simatupang (1996) telah menjelaskanbahwa zat pengatur tumbuh sitokinin yang ditambahkan dalam kultur jaringan mampu berperansebagai perangsang pembentukan tunas. Wetherell (1982) juga menyatakan bahwa sitokininmempunyai peranan yang penting untuk propagasi secara kultur jaringan, yaitu mendorongpembelahan sel dalam jaringan pada eksplan dan mendorong pertumbuhan tunas.Besarnya nilai semua peubah yang diamati pada eksplan yang diberi perlakuan 3 ppm BAPdiduga karena sudah tepatnya konsentrasi BAP yang diberikan untuk eksplan basal slip, sehinggadapat menginduksi pecahnya tunas (mentis). Semua eksplan yang dikultur pada konsentrasi 3 ppmBAP mampu membentuk pecah tunas (100 %) dengan waktu muncul tunas lebih cepat (15,20 HST)dari perlakuan konsentrasi BAP lainnya. Dari tunas yang terbentuk selanjutnya berkembangmembentuk pucuk (shootlet) yaitu 43.33 % dengan rata-rata jumlah daun 9,58. Cukupnyakonsentrasi BAP yang diberikan diduga mampu mendorong terjadinya pembelahan sel dandiferensiasi sel pada basal slip tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Almeida et al. (1997)melaporkan bahwa 3 mg L-1 BAP yang dikombinasikan dengan 2 mg L-1 IAA merupakan perlakuanterbaik untuk menghasilkan plantlet nenas.Penambahan konsentrasi BAP menjadi 4 ppm dan 5 ppm mengakibatkan terjadi penurunanjumlah pecah tunas (mentis) dan jumlah pucuk yang dihasilkan dan waktu pecah tunas lebih lamaserta jumlah daun yang dihasilkan juga lebih sedikit dari perlakuan 3 ppm BAP. Hal ini didugapeningkatan konsentrasi menyebabkan hambatan terhadap pembelahan dan diferensiasi sel darieksplan tersebut sehingga pembentukan tunas terhambat. Karena zat pengatur tumbuh merupakansenyawa organik selain nutrisi yang aktif pada konsenterasi rendah (< 1 mM) (atau konsenterasirendah) yang dapat menyokong, menghambat, atau secara kualitatif memodifikasi pertumbuhandan perkembangan tanaman. Menurut Abidin (1982), bahwa pemberian zat pengatur tumbuhtanaman dalam konsentrasi sedikit akan memberikan hasil yang lebih baik, namun dalamkonsentrasi banyak akan memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
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tanaman. Hasil penelitian Harminingsih (2007) diperoleh bahwa dengan semakin meningkatnyakonsentrasi BAP maka akan menyebabkan jumlah daun yang terbentuk menjadi menurun padakurtur anthurium. Ditambahkan oleh Danso et al. (2008) bahwa konsentrasi BAP yang lebih rendah(5 mg L-1) pada medium cair menghasilkan lebih banyak plantlet nenas MD2 dibandingkan mediumpadat yang dilengkapi dengan 7,5 mg L-1 BAP. Hasil penelitian Melissa (2013) juga diperoleh bahwapenambahan konsentrasi BAP 10 ppm menghasilkna jumlah tunas adventif yang dihasilkan lebihsedikit daripada perlakuan BAP 1 ppm pada eksplan tunas pucuk nenas. Konsentrasi sitokinin yangtepat dalam sel target mempunyai kemampuan dalam mendorong terjadinya pembelahan sel dandiferensiasi jaringan terutama dalam pembentukan pucuk (Hess, 1975). Hal serupa juga dinyatakanoleh Hoesen (1998) bahwa kandungan nitrogen di dalam sitokinin mempunyai komponen protein,asam nukleat dan substansi penting lainnya yang dapat mempengaruhi diferensiasi, pertumbuhandan perkembangan eksplan atau pembentukan organ pada eksplan.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanHasil penelitian menunjukan bahwa respon eksplan tunas buah (basal slip) nenas cv. Tangkitterhadap pemberian semua konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP yang dicobakan berupaterjadinya pembentukan pucuk (shootlet). Perlakuan konsentrasi 3 ppm BAP menghasilkanperasentase pecah tunas (mentis) paling banyak yaitu 100%, dan persentase membentuk pucuk(shootlet) 43,33 % serta jumlah daun rata-rata 9,58 helai.
Saran Berdasarkan hasil yang didapat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkanmultiplikasi pucuk dan pembentukan akar nenas cv. Tangkit menggunakan perlakuan dengankonsentrasi ataupun menggunakan zat pengatur tumbuh yang lain dan kombinasi auksin dansitokinin lainnya.
DAFTAR PUSTAKAAbidin, Z. 1982. Dasar-Dasar Pengetahuan Tentang Zat Pengatur Tumbuh. Penerbit Angkasa.Bandung.Almeida, W. A. B., A. P. de Matos, A. de Sousa dan S. da. 1997. Effect benzylaminopurine (BAP) on in
vitro proliferation of pineapple (Ananas comosus (L) Merr). Acta Horticulturae 425: 242-245.Al-Saif, Hossain, dan R Mat Taha. 2011. Effect of benzylaminopurine and naphthalene acetic acid onproliferation and shoot growth of pineapple (Ananas comosus L. Merr) in vitro. AfricanJournal of Biotechnology. 10(27): 5291-5295.Ashari, S. 1995. Hortikultura: Aspek Budidaya. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta.Badan Pusat Statistik. 2014. Jambi Dalam Angka 2014. Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi.Danso, K. E., K. O. Ayeh, V. Oduro, S. Amiteye dan H. M. Amoatey. 2008. Effect of Benzylamino purineand Naphthalene acetic acid on in vitro production of MD2 pineapple planting materials.
World Applied Science Journal 3: 614-619.Dedystiawan, Y. 2007. Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh BAP dan IBA TerhadapViabilitas Stek Vanili (Vanilla planifolia Andrews) Secara Kultur Air. Department OfAgronomy. Universitas Muhammadiyah Malang. Malang.Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jambi. 2007. Standar Operasional Prosedur (SOP) Nenas Tangkit.Dinas Pertanian Tanaman Pangan UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi PerbenihanTanaman Provinsi Jambi. Jambi.Drew, R. A. 1980. Pineapple tissue culture unequalled for rapid multiplication. Queensland
Agriculture Journal 106: 447-451.Harminingsih, I. 2007. Pengaruh Konsentrasi BAP Terhadap Multiplikasi Tunas Anthurium(Anthurium andraeanum Linden) Pada Beberapa Media Dasar Secara In Vitro. Skripsi S1Fakultas Pertanian UNS. Surakarta.
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Hepton, A. 2003. Cultural system. P. 109-142. In Bartholomew, D.P., R. E. Paull, K. G.rohrbach (Eds).The Pineapple : Botany, Production and Uses. CABI Publishing. New York.Hess, D. 1975. Plant Physiology. Springer-Verlag New York Inc., New York.Hoesen, D. S. H. 1998. Kultur Jaringan Kunir Putih (Kaempferia rotunda L). Berita Biologi 4 (4) :(175-181).Mellisa, 2013. Pertumbuhan Eksplan Tunas Pucuk Nenas (Ananas comosus (L.)Merr.) denganPemberian Benzil Amino Purin Secara Kultur Jaringan.Jurnal Rat. Vol.2. No. 1. Mei 2013.Oktaviana, M.A., R. Linda dan Mukarlina. (2015). Pertumbuhan Tunas Mahkota Nanas (Ananas
comosus (L.) Merr) Secara In Vitro Dengan Penambahan Ekstrak Tomat(SolanumlycopersicumL.) Dan Benzyl Amino Purin (BAP). Jurnal Brotobiont. Vol. 4(3): hal109-112.Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian. 2014. Buletin Konsumsi Pangan. Pusat Data dan SistemInformasi Pertanian, Jakarta.Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian. 2015. Outlook Komoditas Pertanian SubsektorHortikultura Nenas. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Sekretariat JenderalKementerian Pertanian.Rahardja dan W. Wiryanta. 2003. Aneka Cara Memperbanyak Tanaman. Agromedia Pustaka. Jakarta.Salisbury. F.B. dan Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan Jilid 3. Terjemahan oleh LukmandanSumariyono. ITB BandungSimatupang, S. 1996. Pengaruh Penambahan Sitokinin dan Asam Naftalen Asetat pada MediaMurashige dan Skoog Terhadap Perkembangan Eksplan Asparagus. Jurnal Hortikultura.Sripaoraya, S., R. Marchant, J. B. Power dan M. R. Davey. 2003. Plant regeneration by somaticembryogenesis and organogenesis in commercial pineapple (Ananas comosusWetherell, D. F. 1982. Pengantar Propagasi Tanaman Secara In Vitro. IKIP Semarang Press.Semarang.Yanti, L. 2008. Teknologi Pengolahan Nenas Berbasis Industri Pedesaan. Balai Pengkajian TeknologiPertanian Jambi. Jambi.Zulkarnain, 2009.., Kultur Jaringan Tanaman, Bumi Aksara,Jakarta.
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Sistem pertanaman Tumpangsari Antara Beberapa Genotip
Kedelai (Glycine max (L) Merill) dengan Jagung Manis (Zea mays
var.saccharataSturt) yang Ditanam SecaraMulti Rows
Nerty Soverda dan Yulia AliaJurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas JambiJalan Raya Mendalo Darat. Email: nsoverda@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara genotip – genotip kedelaidengan pola tumpangsari, mendapatkan genotip-genotip kedelai yang beradaptasi baik pada polatumpangsari antara kedelai dengan jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research
farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi yang dilaksanakan dari bulan Desember 2015 sampaidengan bulan Maret 2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yangterdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah genotip yang terdiri 4 genotip kedelai (g) yaitu g1 = 5–196–4–3, g2 = 5–196–9–3, g3 = 5–196–9–11 dan g4 = 5–196–9–12, dan faktor kedua adalah polatanam (p) yang terdiri 3 pola tanam p1 = 1 Tanaman kedelai : 1 Tanaman jagung, p2 = 2 Tanamankedelai : 1 tanaman jagung dan p3 = 3 Tanaman kedelai : 1 tanaman jagung. Masing-masingkombinasi perlakuan diulang dua kali sehingga terdapat 24 petak percobaan. Data hasil pengamatandianalisis secara statistik dengan mengunakan sidik ragam dan kemudian dilanjutkan dengan DMRT( Duncan Multiple Range Test) pada taraf α = 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksiantara genotip kedelai dengan pola tanam pada jumlah polong per tanaman dan jumlah polongberisi per tanaman. Perlakuan genotip berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kedelai, jumlahpolong pertanaman, jumlah polong berisi, produksi kedelai (ton/ha), Perlakuan pola tanamberpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, bobot100 bji, hasil kedelai (ton/ha). Perlakuan terbaik pada pola tanam 2 kedelai: 1 jagung.
Kata kunci: Genotip Kedelai, Pola tanam.
PENDAHULUANSistem pertanaman tumpangsari adalah merupakan salah satu teknik budidaya yang tepatuntuk meningkatkan produktivitas lahan, mengurangi resiko kegagalan panen serta pendapatan persatuan luas dan waktu. Sistem tumpangsari adalah salah satu sistem tanam dimana terdapat duaatau lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu relatif sama atauberbeda dengan penanaman berselang- seling dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah yangsama (Warsana, 2009). Penanaman tumpangsari biasanya dilakukan dengan dua cara. Cara pertamaadalah additive series penambahan tanaman sela pada baris antar tanaman sehingga tidakmengubah posisi tanaman. Sedangkan cara kedua yaitu replacement series, adalah penggantianbeberapa tanaman utama dengan tanaman sela, sehingga mengubah posisi tanaman utama. Metode
additive series hasil kedelai akan memberikan hasil seperti monokultur dan mendapatkan hasiljagung yang memadai (Pratiwi, 2012). .Menurut Rachmadi (2002), sebagai suatu sistem produksi, pertanaman tumpangsarimemiliki beberapa nilai positif, sehingga pertanaman tumpangsari lebih banyak ditemukan dinegara-negara berkembang, seperti Indonesia, dengan luas pengelolaan lahan sempit, skalapengusahaan kecil, serta pengelolaan yang beberapa diantaranya dilakukan secara subsisten.Tumpangsari yang sering dilakukan petani adalah jagung dan kedelai, karena kedelai termasuktanaman C3, habitusnya pendek bercabang dan berkanopi yang rapat, sedangkan jagungmempunyai habitus yang tinggi dan kanopinya tidak terlalu rapat yang memungkinkan untukmendapatkan cahaya secara langsung dan dapat memberikan kesempatan pada tanaman yangkedelai di bawahnya.
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Hasil penelitian Zebua (2012), penanaman tumpangsari antara jagung dan kacang hijaulebih memberikan keuntungan pada petani dibandingkan dengan monokultur. Perbandingan jumlahbaris pada penanaman tumpangsari antara kacang hijau Varietas Walet dan jagung dengan pola 3:1dan 7:1 menghasilkan jumlah biji yang lebih banyak jika dibandingkan monokultur. Sistempertanaman tumpangsari umumnya lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan sistempertanaman monokultur, karena produktivitas lahan menjadi tinggi. Produksi tumpangsari antarajagung dan kedelai dengan kombinasi baris 1:2 dan 1:3 menunjukkan Nilai Kesetaraan Lahan (NKL)di atas 1,50 ini berarti diperoleh efisiensi penggunaan lahan sebesar 50% (Aminah etal., 2014).Sistem pertanaman tumpangsari antara jagung dan kedelai mengakibatkan tanaman kedelaimenjadi ternaungi. Penaungan ini dapat mengakibatkan terjadinya perubahan radiasi matahariyang diterima oleh tanaman, meliputi intensitas maupun kualitas sehingga akan berpengaruhterhadap produksi tanaman (Susanto, 2010). Alternatif yang tepat untuk mengatasi masalahlingkungan ternaungi adalah dengan menggunakan genotip atau varietas yang toleran terhadapnaungan. Menurut penelitian Nyoman (2009), bahwa genotip-genotip memberikan respons yangberbeda untuk lingkungan yang berbeda. Genotip yang akan dievaluasi dalam penelitian ini adalahgenerasi ke – 6 hasil persilangan antara Varietas Petek X Varietas Panderman (Soverda et al., 2013).Genotip-genotip ini merupakan hasil seleksi untuk sifat toleransi naungan. Belum terdapatinformasi tentang tingkat kesesuaian genotip-genotip ini pada pertanaman tumpangsari denganjagung.
METODE PENELITIAN
Waktu dan TempatPenelitian dilaksanakan di Teaching and Research farm Fakultas Pertanian UniversitasJambi, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, dengan jenistanah ultisol dan ketinggian tempat ± 35 m dpl Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian dilaksanakanselama 3 bulan mulai Desember 2015 sampai dengan Maret 2016.
Bahan dan AlatBahan yang digunakan pada penelitian ini adalah empat genotip kedelai, benih jagungbonanza F1, pupuk Anorganik (Urea, SP-36, dan KCl, ), insektisida berbahan aktif Profenofos(Curacron 500 EC) dan Karbofuran (Furadan 3 G) serta fungisida berbahan aktif Mankozeb (DithaneM-45). Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, selang air, knansack spayer, kayu, label, talirafiah, paku, meteran, ajir, timbangan analitik, kamera dan alat-alat tulis.
Rancangan Penelitian PercobaanRancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan AcakKelompok (RAK), yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah genotip yang terdiri 4 genotipkedelai (g) dan faktor kedua adalah pola tanam (p) yang terdiri 3 pola tanam, masing-masingkombinasi perlakuan diulang dua kali sehingga terdapat 24 petak percobaan, dan terdapat 1 petakjagung monokultur dan 4 petak monokultur kedelai yang digunakan sebagai pembanding. Genotipkedelai terdiri terdiri dari: g1 = 5 – 196 – 4 – 3 , g2= 5 – 196 – 9 – 3 , g3 = 5 – 196 – 9 – 11 dan g4 = 5 –196 – 9 – 12. Sedangkan Pola tanam tumpangsari dengan (p) terdiri dari: p1 = 1 Tanaman kedelai : 1tanaman jagung, p2 = 2 Tanaman kedelai : 1 tanaman jagung, p3 = 3 Tanaman kedelai : 1 tanamanjagung. Peubah yang diamati adalah Tinggi tanaman, Jumlah Polong per Tanaman, Jumlah PolongBerisi per Tanaman Bobot 100 Biji dan Hasil (ton/ha) dan umur berbunga.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman (cm)Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman kedelai menunjukkan bahwa tidak terdapatinteraksi antara genotip dengan pola tanam tumpangsari. Faktor genotip berpengaruh nyata
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terhadap tinggi tanaman kedelai. Sedangkan pola tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggitanaman kedelai. Tinggi tanaman menurut perlakuan genotip dan pola tanam dapat dilihat padaTable 1.Tabel 1. Tinggi Tanaman Kedelai
Pengaruh g (genotip) Pengaruh p (pola tanam) Rata-rataP1 p2p3- - - - - - - -cm - - - - - - - - -g1 (5 – 196 – 4 – 3) 31,75 34,35 30,10 32,06 (A)g2 (5 – 196 – 9 – 3) 30,43 26,50 26,55 27,82 (B)g3 (5 – 196 – 9 – 11) 30,12 28.60 30,90 29,87 (B)g4 (5 – 196 – 9 – 12) 28,00 29,10 28,5 28,36 (B)Rata-rata 30,22 (a) 29,63 (a) 29,01 (a)Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besaryang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %.Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman antar setiap pola tanam tidak berbedanyata . Genotip 5 – 196 – 4 – 3 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi yang berbeda nyatadengan genotip lainnya.
Jumlah Polong per Tanaman.Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah polong kedelai menunjukkan adanya interaksiantara genotip dengan pola tanam tumpangsari. Faktor genotip dan pola tanam berpengaruh nyataterhadap jumlah polong per tanaman. Jumlah polong pertanaman menurut perlakuan genotip danpola tanam dapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Jumlah Polong per TanamanPengaruh g (genotip) Pengaruh p (pola tanam)p1 p2p3- - - - - - - -polong - - - - - - - - -g1 (5 – 196 – 4 – 3) 52,75 (A) 111 (A) 81,91 (A)(c) (a) (b)g2 (5 – 196 – 9 – 3) 64,93 (A) 85,95 (B) 86,22 (A)(c) (a) (a)g3 (5 – 196 – 9 – 11) 50,19 (A) 67,37 (BC) 90,36 (A)(b) (ab) (a)g4 (5 – 196 – 9 – 12) 48,1 (A) 51,37 (C) 59,08 (B)(a) (a) (a)Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan diikuti olehhuruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %Dari Tabel 2 terdilihat bahwa rata-rata jumlah polong per tanaman pada genotip 5 – 196 – 4– 3 berbeda dengan adanya perbedaan pola tanam. Rata-rata jumlah polong per tanaman terendah
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pada pola tanam1 kedelai : 1 jagungdengan 52,75 polong nyata dengan pola tanam2 kedelai : 1jagung dan pola tanam3 kedelai : 1 jagung. Genotip 5 – 196 – 9 – 3 dan 5 – 196 – 9 – 12menunjukkan rata-rata jumlah polong per tanaman yang sama pada semua pola tanam. Genotip 5 –196 – 9 – 11 menunjukkan jumlah polong tertinggi pada polatanam 3 kedelai : 1 jagung dengan90,36 polong, nyata dengan pola tanam1 kedelai : 1
Jumlah Polong Berisi per Tanaman.Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah polong berisi menunjukkan adanya interaksiantara genotip dengan pola tanam tumpangsari. Faktor genotip dan pola tanamn berpengaruh nyataterhadap jumlah polong berisi per tanaman. Jumlah polong berisi pertanaman menurut perlakuangenotip dan pola tanam dapat dilihat pada Table 3.Tabel 3. Rata-rata Jumlah Polong Berisi per TanamanPengaruh g (genotip) Pengaruh p (pola tanam)P1 p2p3- - - - - - - -polong - - - - - - - - -g1 (5 – 196 – 4 – 3) 39,15 (A) 87,6 (A) 66,08 (A)(c) (a) (b)g2 (5 – 196 – 9 – 3) 56,5 (A) 75 (A) 72,2 (A)(a) (a) (a)g3 (5 – 196 – 9 – 11) 42,43 (A) 53.37 (B) 71,4 (A)(b) (ab) (a)g4 (5 – 196 – 9 – 12) 40,4 (A) 49,52 (B) 43,16 (B)(a) (a) (a)Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besaryang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %.Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah polong berisi per tanaman pada genotip 5 –196 – 4 – 3 berbeda pada setiap perlakuan pola tanam. Rata-rata jumlah polong berisi per tanamantertinggi terdapat pada pola tanam 2 kedelai : 1 jagung dengan 87,60 polong nyata dengan polatanam kedelai:1 jagung dan pola tanam 3 kedelai : 1 jagung. Pada genotip 5 – 196 – 9 – 3 rata-ratajumlah polong berisi per tanaman tertinggi pada pola tanam 2 kedelai : 1 jagung dengan 73,00polong.
Berat 100 bijiHasil analisis sidik ragam terhadap berat 100 biji menunjukkan bahwa tidak terdapatinteraksi antara genotip dengan pola tanam tumpangsari. Faktor genotip tidak berpengaruh nyataterhadap berat 100 biji, sedangkan berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji. Berat 100 bijimenurut perlakuan genotip dan pola tanam dapat dilihat pada Table 4.Tabel 4. Rata-rata Berat 100 bijiPengaruh g (genotip) Pengaruh p (pola tanam) Rata-rataP1 p2p3- - - - - - - -gram - - - - - - - - -g1 (5 – 196 – 4 – 3) 11,80 13,10 14,05 12,93 (A)g2 (5 – 196 – 9 – 3) 12,15 13,35 14,70 13,06 (A)g3 (5 – 196 – 9 – 11) 12,75 12,80 15,00 13,51 (A)g4 (5 – 196 – 9 – 12) 12,40 13,15 13,45 13,00 (A)
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Rata-rata 12,27 (b) 12,85 (b) 14,3 (a)Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besaryang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %.Tabel 5 menunjukkan genotip-genotip yang diuji menyebabkan perbedaan bobot 100 biji.Rata-rata bobot 100 biji tertinggi pada pola tanam 3 kedelai : 1 jagung yang berbeda nyata denganpola tanam1 kedelai : 1 jagung dan pola tanam2 kedelai : 1 jagung, sedangkan pola tanam1 kedelai :1 jagung dan pola tanam2 kedelai : 1 jagung bobot 100 biji sama.
Produksi (ton/ha)Hasil analisis sidik ragam terhadap produksi(ton/ha) menunjukan bahwa tidak terdapatinteraksi antara genotip dengan pola tanam tumpangsari. Faktor mandiri genotip dan pola tanamberpengaruh nyata terhadap produksi(ton/ha), produksi (ton/ha) menurut perlakuan genotip danpola tanam dapat dilihat pada Table 5.Tabel 5. Rata-rata Produksi (ton/ha)Pengaruh g (genotip) Pengaruh p (pola tanam) Rata-rataP1 p2p3- - - - - - - -ton/ha - - - - - - - - -g1 (5 – 196 – 4 – 3) 0,22 0,65 0,50 0, 45 (A)g2 (5 – 196 – 9 – 3) 0,33 0,57 0,48 0,46 (A)g3 (5 – 196 – 9 – 11) 0,26 0,40 0,49 0,38 (AB)g4 (5 – 196 – 9 – 12) 0,20 0,38 0,32 0,29 (B)Rata-rata 0,25 (b) 0,49 (b) 0,44 (a)Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besaryang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %.Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata hasil kedelai terendah pada 5 – 196 – 9 – 12,nyata dengan 5 – 196 – 4 – 3 dan 5 – 196 – 9 – 3 tetapi tidak nyata dengan g3 (5 – 196 – 9 – 11).Rata-rata hasil kedelai tertinggi pada polatanam 2 kedelai : 1 jagung, nyata dengan pola tanam1kedelai : 1 jagung, tetapi tidak nyata dengan pola tanam 3 kedelai : 1 jagung.
Umur BerbungaHasil analisis sidik ragam terhadap produksi(ton/ha) menunjukan bahwa tidak terdapatinteraksi antara genotip dengan pola tanam tumpangsari. Faktor mandiri genotip dan pola tanamtidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. Umur Berbunga menurut perlakuan genotipdan pola tanam dapat dilihat pada Table 6.Tabel 6. Rata-rata umur bungaPengaruh g (genotip) Pengaruh p (pola tanam) Rata-rataP1 p2p3- - - - - - - -hari - - - - - - - - -g1 (5 – 196 – 4 – 3) 27,50 28,00 27,50 27,66 (A)g2 (5 – 196 – 9 – 3) 27,00 27,5 27,00 27,16 (A)g3 (5 – 196 – 9 – 11) 28,00 27,50 27,50 27,66 (A)g4 (5 – 196 – 9 – 12) 27,00 28,00 27,50 27,50 (A)Rata-rata 27,37 (a) 27,75 (a) 27,5 (a)Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besaryang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %.
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PembahasanHasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antar genotip dan pola tanam pada variabeljumlah polong per tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman. Perlakuan genotip berpengaruhnyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisipertanaman dan hasil kedelai (ton/ha). Perlakuan pola tanam berpengaruh nyata terhadap jumlahpolong per tanaman, bobot 100 biji, hasil kedelai (ton/ha) Tinggi tanaman kedelai nyatadipengaruhi oleh genotip, namun tidak dipengaruhi oleh pola tanam. Perbedaan tinggi tanamankedelai diduga akibat dari sifat genetik masing-masing genotip yang berbeda. Perbedaan pola tanamtidak berpengaruh nyata menunjukkan bahwa adanya kesetaraan asupan air, cahaya, dan unsurhara yang tersedia, sehingga mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai. Modeltumpangsari berkaitan dengan kepadatan tanaman berkaitan dengan persaingan tanaman dalammenerima cahaya, unsur hara dan air. Apabila semua tersedia dalam jumlah cukup dan besar tidakakan terjadi persaingan antar tanaman meskipun saling berdekatan.Perlakuan genotip dan perbedaan pola tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah polongper tanaman, dan terdapat interaksi perlakuan genotip dan pola tanam bahwa rata-rata jumlahpolong per tanaman pada genotip 5 – 196 – 4 – 3 berbeda dengan adanya perbedaan pola tanam,rata-rata jumlah polong per tanaman terendah pada pola tanam1 kedelai : 1 jagungdengan 52,75polong nyata dengan pola tanam2 kedelai : 1 jagung dan pola tanam3 kedelai : 1 jagung. Genotip 5 –196 – 9 – 3 dan 5 – 196 – 9 – 12 menunjukkan rata-rata jumlah polong per tanaman yang sama padasemua pola tanam. Genotip 5 – 196 – 9 – 11 menunjukkan rata-rata jumlah polong tertinggi padapolatanam 3 kedelai : 1 jagung dengan 85,86 polong, nyata dengan pola tanam1 kedelai : 1 jagungtetapi tidak nyata dengan pola tanam 2 kedelai : 1 jagung.Penurunan jumlah polong akibat dari naungan yang diakibatkan adanya perbedaan polatanam. Perbedaan pola tanam dengan rapatnya pola tanam jagung dan kedelai mengakibatkanberkurangnya sinar matahari yang diterima oleh tanaman kedelai akibat adanya tanaman jagungberkurangnya intensitas cahaya akibat penaungan dari tanaman jagung dapat menghambat padafase generatif dan selanjunya akan mengakibatkan tanaman gagal membentuk polong (Turmudi2002) Perlakuan genotip dan perbedaan pola tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah polongberisi per tanaman, dan terdapat interaksi perlakuan genotip dan pola tanam. Setiap genotipmemiliki rata-rata jumlah polong berisi per tanaman berbeda-beda pada setiap pola tanam. Rata-rata jumlah polong berisi per tanaman pada pola tanam1 kedelai1 jagung sama. Berkurangnyaradiasi sinar matahari akibat penaungan mengakibatkan jumlah polong berisi lebih sedikit. Hal inidikarenakan terganggunya proses fotosistesis sehingga akan berakibat pada berkurangnyafotosintat yang di translokasikan untuk pembentukan polong, sehingga polong menjadi tidak berisi.Hal ini sesuai dengan pendapat Chairudin et., al (2015) yang menyatakan bahwa penurunan jumlahpolong isi pada berbagai naungan disebabkan oleh terhambatnya proses metabolisme tanamanakibat intensitas cahaya rendah. Rendahnya jumlah cahaya yang diterima oleh setiap luasanpermukaan daun menyebabkan menurunnya laju fotosintesis yang terlihat dari menurunnya bobotbrangkasan kering dan sintesa karbohidrat. Hal ini berimplikasi terjadinya penurunan jumlahpasokan fotosintat ke bagian biji sehingga terjadi penurunan jumlah polong isi.Disamping dipengaruhi oleh faktor lingkungan, produksi dan pertumbuhan tanaman akandipengaruhi oleh faktor genetik dari tanaman, hal ini berarti varietas akan berkembang danberproduksi berbeda beda sesuai dengan faktor genetik yang dibawanya. Hal ini sesuai denganSomaatmadja, 1985 dalam Silaen 2000) menjelaskan bahwa perlakuan varietas memberikaresponss yang berbeda pada kondisi lingkungan yang berbeda sehingga berpengaruh sangat nyata.Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot 100 biji nyata dipengaruhi oleh pola tanamsedangkan genotip tidak berpengaruh nyata. Rata-rata bobot 100 biji tertinggi diberikam pada polatanam 3 kedelai : 1 jagung dengan rata-rata 14,31 g, sedangkan bobot bobot 100 biji terendahditunjukkan pola tanam 1 kedelai : 1 jagung dengan rata-rata 12,20 g. Hal ini menunjukkan bahwapola tanam yang semakin rapat mengakibatkan ukuran biji menjadi lebih kecil, hal ini diakibatkansemakin meningkatnya persaingan unsur hara, air dan cahaya. Biji merupakan tumpukan fotosintathasil dari fotosistesis tanaman, dengan adanya naungan dari tanaman jagung mengakibatkan cahayamatahari yang didapatkan tanaman kedelai menjadi berkurang sehingga akan menyebabkan proses
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fotosistesis menjadi terganggu dan berakibat pada pengisian polong pada tanaman yang ternaungisehingga tanaman akan memberika respons dengan mengurangi ukuran pada bagian-bagiantanaman seperti biji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kedelai dipengaruhi oleh genotipdan pola tanam, namun tidak terdapat interaksi antar keduanya. Pola tanam 2 kedelai : 1 jagungmemberikan hasil yang tertinggi jika dibandingkan dengan pola tanam 1 kedelai : 1 jagung dan 3kedelai : 1 jagung, hal ini diduga bahwa genotip-genotip kedelai yang diuji membutuhkan semicahaya, yaitu tidak terlalu memerlukan intensitas cahaya yang tinggi. Hal ini diduga karena genotip-genotip ini telah di seleksi pada kondisi ternaungi sehingga tidak terlalu membutuhkan sinarmatahari penuh.Rendahnya hasil ton/ha juga diakibatkan oleh serangan hama kepik hijau yangmengakibatkan polong menjadi tidak berisi. Serangan hama kepik diakibatkan karena periodepanen yang lama yakni selama 21 hari sehingga polong yang terakhir di panen dalam keadaanbanyak polong yang berjamur dan polong bewarna hitam. Selain itu tingginya intensitas curah hujanmenjelang polong masak mengakibatkan banyak polong yang berkecambah sehingga berakibatpada hasil.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:1. Terdapat interaksi antara genotip kedelai dengan pola tanam pada jumlah polong per tanamandan jumlah polong berisi. Perlakuan genotip berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamankedelai, jumlah polong pertanaman, jumlah polong berisi, hasil kedelai (ton/ha), perlakuan polatanam berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi pertanaman, bobot 100 bji, hasil kedelai (ton/ha).2. Genotip 5-196-4-3 beradaptasi baik pada pola 2 kedelai : 1 jagung, sedangkan genotip 5-196-9-3, genotip 5-196-9-11, dan genotip 5-196-9-12 beradaptasi baik pada pola tanam 3 kedelai ; 1jagung.
DAFTAR PUSTAKAAminah, S. Rosmiah. M. dan H. Yahya, . 2014. Efisiensi Pemanfaatan Lahan pada Tumpangsari Jagung( Zea mays L) dan Kedelai ( Glycine max L. Merrill) di Lahan Pasang Surut. Prosiding SeminarNasional Suboptimal 2014. PalembanChairudin, Efendi, dan sabaruddin. 2015.Dampak Naungan Terhadap Perubahan Karakter AgronomiDan Morfo-Fisiologi Daun Pada Tanaman Kedelai (Glycine Max (L.) Merrill). Jurnal Floratek10: 26-35Rifai, A. S. Basuki dan B. Utomo. 2013. Nilai Kesetaraan Lahan Budidaya Tumpangsari TanamanTebu dan Kedelai: Studi Kasus di Desa Karangharjo, Kecamatan Sulang, KabupatenRembang. Balai Pengkaji Teknologi Pertanian. Jawa TengahSilaen, S. 2004. Pengaruh Pemberian Naungan Terhadap Pertumbuhan dan Produksi BeberapaVarietas Kedelai (Glycine max L. Merril) di Polibek. Program Pasca Sarjana UniversitasSumatera Utara. MedanSoverda, N. Y, Alia. dan E. Indraswari. 2013. Studi dan Perbanyakan Sumber daya Genetik UntukPerakitan Varietas Kedelai Toleran Terhadap Naungan: Optimalisasi Lahan Tegakan diProvinsi Jambi. Laporan Akhir Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi. Universitas Jambi.JambiSusanto, G. W. A. 2010. Pengaruh Naungan Buatan Terhadap Karekter Fenotipik Enam GenotipeKedelai. J. Agrivigor 9 (3) : 293-304Turmudi, E. 2002. Kajian Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Dalam Sistem Tumpangsari JagungDengan Kultivar Kedelai Pada Berbagai Waktu Tanam. 4 (2) hal 89-96Warsana. 2009. Introduksi Teknologi Tumpangsari Jagung dan Kacang Tanah, BPTP Jawa TengahZebua, S, J. 2012. Kualitas Benih Kacang Hijau (Vigna radiate) Pada Pertanaman Monokultur danTumpangsari Dengan Jagung (Zea mays). Skripsi Fakultas Pertanian Universitas GadjahMada. Yogyakarta
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Tipe dan Jumlah Mutan pada Generasi M1 Kedelai Kipas Putih Hasil
Iradiasi Sinar Gamma
Nilahayati1, Rosmayati², Diana Sofia Hanafiah², Fauziyah Harahap³¹ Mahasiswa Program Doktor Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian USU, Medan 20155/Program Studi Agroekoteknologi,Fakultas Pertanian UNIMAL, Lhokseumawe² Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian USU, Medan 20155³ Program Studi Biologi, UNIMED, Medan
ABSTRAKBenih kedelai Kipas Putih diberi perlakuan iradiasi sinar gamma dengan beberapa dosis iradiasiuntuk mempelajari jumlah dan tipe mutan pada generasi M1. Hasil penelitian menunjukkan bahwapada generasi M1 terdapat beberapa tipe dan jumlah mutan kedelai diantaranya mutan klorofil,
leaflet mutant dan sterility mutant. Beberapa jenis mutan yang terdapat pada generasi inimenunjukkan secara jelas bahwa radiasi sinar gamma dapat secara efektif digunakan untuk merakitkeragaman genetik pada tanaman.
Kata kunci: Kedelai, iradiasi sinar gamma, mutan klorofil, sterility
PENDAHULUANKedelai kipas putih merupakan salah satu varietas kedelai lokal Aceh. Varietas ini memilikikelebihan penampilannya yang jagur dan sudah beradaptasi baik dengan lingkungan setempat. Padasaat ini varietas ini menjadi kurang diminati oleh petani disebabkan karena umur panennya yanglama dan produksinya juga rendah. Penggunaan varietas ini mulai tergusur dengan banyaknyavarietas unggul nasional lainnya yang memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dan umur panen yanglebih singkat.Masalah ini dapat diatasi dengan teknik pemuliaan tanaman salah satunya denganpemuliaan mutasi. Pemuliaan mutasi dapat dilakukan baik dengan mutagen kimia maupun fisik.Salah satu mutagen fisik adalah dengan iradiasi sinar gamma. Manjaya dan Nandawar (1997)menyatakan bahwa pemuliaan mutasi merupakan suatu cara untuk meningkatkan keragamangenetik dari karakter-karakter kuantitatif dan kualitatif tanaman. Manfaat penting yang dapatdiperoleh dari pemuliaan mutasi ini adalah bahwa mutan-mutan dengan karakter tertentu dapatdiciptakan tanpa mengubah karakter penting yang sudah ada sehingga dengan mudah dapatdibudidayakan sebagaimana tipe normal. Dalam hal ini kita ingin mendapatkan mutan-mutan darikedelai kipas putih yang berumur genjah dan berdaya hasil tinggi.Pengembangan varietas yang berdaya hasil tinggi, berumur lebih genjah dapat dimulaidengan pembentukan populasi dasar yang memiliki keragaman genetik yang tinggi untuk karakteryang diperbaiki. Iradiasi sinar gamma hanya mengubah satu atau beberapa karakter pada tanaman.Radiasi sinar gamma merupakan radiasi pengion yang mempunyai daya tembus tinggi(Poespodarsono, 1986) Efek biologi dari radiasi gamma berdasarkan interaksi antara atom-atomdengan molekul dalam sel. Radikal ini dapat merusak atau memodifikasi komponen penting dari seltanaman dan telah dilaporkan mempengaruhi perkembangan morfologi, anatomi, biokimia danfisiologi tanaman tergantung dari dosis radiasi (Ashraf, 2003) sehingga dapat menyebabkanperubahan baik pada tingkat gen maupun kromosom. Terjadinya perubahan pada gen maupunkromosom akan mengakibatkan perubahan karakter tanaman sehingga diharapkan dapatmeningkatkan keragaman genetik pada varietas Kipas Putih.Generasi M1 adalah generasi yang mengalami kerusakan secara langsung pada tanamanakibat iradiasi gamma yang diberikan. Van Harten (1998) menyatakan bahwa generasi M1 adalahpopulasi yang mengalami pengaruh fisiologis langsung akibat iradiasi sinar gamma yangmenghasilkan elektron bebas yang bersifat radikal sehingga mengakibatkan kerusakan pada sel.
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Pada penelitian ini dilakukan iradiasi sinar gamma pada dosis 100 Gy, 200 Gy dan 300 Gypada kedelai kipas putih. Dari hasil penelitian ini diharapkan terdapatnya berbagai tipe mutan yangdapat mengindikasikan terjadi mutasi pada populasi yang diiradiasi. Pada tulisan ini pembahasandibatasi pada tipe dan jumlah mutan yang terdapat pada populasi-populasi perlakuan dosis iradiasisinar gamma generasi M1.
BAHAN DAN METODEPelaksanaan iradiasi benih dilakukan di bagian Pair Badan Tenaga Atom Nasional (Batan)Pasar Jumat, Jakarta. Penelitian lapangan dilaksanakan di desa Reuleut Timu Kecamatan Muara BatuAceh Utara dengan ketinggian tempat 8 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampaiJuni 2015.Benih kedelai Kipas Putih diiradiasi dosis 0, 100, 200, dan 300 Gy, sehingga membentuk 4populasi. Pada setiap perlakuan diiradiasi 200 benih. Areal pertanaman yang akan digunakandibersihkan dari gulma yang tumbuh di areal tersebut. Kemudian dibuat 4 petak percobaan denganukuran masing-masing 9 m x 3 m. Dibuat parit drainase dengan jarak antar petak 50 cm.Pengolahan tanah dilakukan secara manual dan dilakukan 2 minggu sebelum penanaman.Benih kedelai yang sudah diiradiasi segera ditanam di lapangan. Sebanyak 200 benih (M1)pada masing-masing perlakuan dosis ditanam dengan jarak tanam 40 x 20 cm dan satu biji perlubang tanam. Pemupukan dilakukan sesuai dengan dosis anjuran kebutuhan pupuk kedelai yaitu50 kg Urea/ha, 200 kg SP-36 /ha dan 100 kg KCl/ha. Pemberian pupuk SP-36 dan KCl dilakukan 2minggu sebelum tanam sedangkan pupuk Urea dilakukan pada saat penanaman.Penyiraman dilakukan sesuai dengan kondisi di lapangan. Penyiraman dilakukan pada pagiatau sore hari. Apabila terjadi hujan maka tanaman tidak disiram. Penyiangan gulma dilakukansecara manual dengan mencabut gulma yang ada di plot, untuk menghindari persaingan dalammendapatkan unsur hara dari dalam tanah. Penyiangan dilakukan sesuai dengan kondisi lapangan.Agar tanaman tidak mudah rebah dan berdiri tegak serta kokoh, pembumbunan dilakukan dengancara membuat gundukan tanah disekeliling tanaman. Pembumbunan dilakukan pada saat tanamanberumur 2 MST.Pengamatan dilakukan terhadap tipe dan jumlah mutan yang terdapat pada generasi M1.Mutan klorofil diamati pada 7-10 HST, sedangkan mutan yang lain diamati sampai panen.
HASIL DAN PEMBAHASANSejumlah mutan dapat diamati pada berbagai dosis perlakuan iradiasi sinar gamma.Berbagai tipe mutan dan persentase jumlah mutan yang terdapat pada generasi M1 dapat dilhatpada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa tipe mutan yang terdapat pada generasi inidikelompokkan dalam 3 tipe mutan yaitu mutan klorofil, leaflet mutant dan sterile mutant.Persentase mutan paling tinggi terdapat pada dosis 200 Gy yaitu 14%, dimana tipe mutan yangpaling dominan pada dosis ini adalah sterile mutan dan leaflet mutant. Pada dosis 300 Gy terdapatmutan 8%, dimana proporsi tipe mutan yang paling banyak terdapat pada dosis ini adalah sterile
mutant. Pada dosis 100 Gy menunjukkan persentase jumlah mutan yang paling sedikit. Tipe mutanyang terdapat pada dosis ini adalah mutan klorofil dan leaflet mutant. Secara keseluruhan tipemutan yang paling banyak terdapat pada generasi M1 ini masing-masing adalah sterile mutant,
leaflet mutant dan mutan klorofil berturut-turut.Tabel 1. Persentase jumlah mutan yang terdapat pada generasi M1 pada setiap perlakuan iradiasisinar gamma yang berbeda.Perlakuan NomorTanaman Tipe Mutan Total % MutanChlorophyll Leaf Sterile100 Gy 200 2 2 0 4 2200 Gy 200 0 14 14 28 14300 Gy 200 2 3 11 16 8
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Total 600 4 19 25 48 8Secara lebih detail tipe dan jumlah mutan yang terdapat pada generasi M1 kedelai kipashasil iradiasi sinar gamma dapat dilihat pada Tabel 2. Tipe mutan yang terdapat pada generasi M1adalah klorofil mutan (xantha dan viridis, leaflet mutant (unifoliate, bifoliate, tetrafoliate,pentafoliate, narrow-rugose leaflet, wrinkled leaf) dan sterile mutant (undeveloped rasim flower,
partial sterility dan full sterility).Mutasi klorofil diamati dilapangan pada populasi M1 pada saat tanaman berumur 7- 10 hari.Spektrum mutan klorofil yang ditemui xantha dan viridis. Spektrum xantha dan viridisdiklasifikasikan berdasarkan terminologi Gustafsson (1940). Xantha memiliki warna daun kuningsampai kuning agak putih sedangkan viridis menunjukkan warna hijau terang sampai hijaukekuning-kuningan. Xantha mutant menunjukkan warna kuning terang dan pada mutan yang lainmenunjukkan warna daun kuning kurang terang. Viabilitas mutan ini 7-10 HST. Mutan viridismenunjukkan pertumbuhan yang cukup baik dan dapat menghasilkan polong dan biji walaupundalam jumlah yang sedikit.Tabel 2. Tipe and jumlah mutan yang ditemukan pada populasi tanaman Kedelai Kipas putih M1No. Karakter Mutan Perlakuan Total100 Gy 200 Gy 300 GyNumber of plant Studied 200 Plant 200 Plant 200 Plant1. Chlorophyll mutationXantha 0 0 2 2Viridis 2 0 0 22. Leaflet mutationUnifoliate 0 1 0 1Bifoliate 0 2 1 3Quadrifoliate 2 4 0 6Pentafoliate 0 2 0 2Lanceolate leaflet 0 2 1 3Narrow rugose leaflet 0 2 0 2Wrinkled leaf 0 1 1 23. SterilityUndeveloped flower rasim 0 10 3 13Partial sterility 0 3 2 5Full sterility 0 1 6 7Total 4 28 16 48
Pada generasi M1 frekuensi defisiensi klorofil terdapat pada dosis 100 Gy dan 300 Gy.Mutasi klorofil sering digunakan untuk mengevaluasi pengaruh genetik dari berbagai mutagen.Xantha dan chlorina merupakan tipe mutan klorofil yang telah dilaporkan terlebih dahulu olehGeeta dan Vaidyanathan (2000) dalam Goyal dan Khan (2010). Mutasi klorofil lebih mudah untukdideteksi sehingga banyak digunakan untuk menemukan sensivitas mutagen pada tanaman.Selanjutnya Khan dan Tyagy (2009) menemukan beberapa mutan klorofil diantaranya chlorina,viriscense, viridis, albina dan xantha karena pengaruh iradiasi sinar gamma pada kedelai.Hemavathy dan Ravindran (2006) melaporkan kejadian frekuensi Albina pada Urdbean lebihrendah dibanding tipe lain saat diberi perlakuan pada dosis yang berbeda. Frekuensi yang palingtinggi adalah chlorina dan xantha yang ditemukan pada dosis tertinggi dari iradiasi sinar gamma.Variasi morfologi khususnya leaflet mutan yang menunjukkan abnormalitas pada daunmerupakan indikator efektifnya mutagen yang diberikan. Variasi leaflet mutan dapat berupaunifoliate, bifoliate, tetrafoliate, pentafoliate, narow-rugose leaf dan wrinkled leaf. Daun bifoliate,tetrafoliate, pentafoliate dan narrow rugose leaf menunjukkan pertumbuhan yang normal dan dapatmenghasilkan polong dan biji, sedangkan daun unifoliate dan wrinkled leaf menunjukkan
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pertumbuhan vegetatif saja dan pada akhirnya menjadi tanaman steril. Mutan leaflet yang sama jugaditemukan oleh Bhosale dan Hallale (2011) pada generasi M2 Blackgram hasil iradiasi sinar gamma.Pada penelitian ini, jenis mutan yang paling banyak ditemui adalah sterile mutant. Hal inisejalan dengan hasil penelitian Karthika dan Laksmi (2006), mengatakan bahwa diantara sejumlahmutan yang diamati pada tanaman kedelai, terlihat bahwa mutan steril merupakan tipe yang palingdominan (complete sterile 7,02%, partial sterile 3,24%) diikuti oleh stunted growth mutant (1,89%)pada varietas kedelai CO1 dan C02 yang diradiasi dengan sinar gamma. Mutasi menginduksisterilitas pada kedelai disebabkan oleh degenerasi sel generatif pollen pada Meosis II yangmenghasilkan viabilitas pollen yang rendah (Bione et.al., 2002).Tanaman full sterility memiliki batang yang besar dengan penampilan yang jagur, padabagian buku menggelembung dan daunnya selalu hijau walaupun sudah memasuki umur panen.Tanaman full sterile tidak berbunga dan banyak ditemukan pada dosis 300 Gy. Tanaman partialsterility memiliki jumlah daun dan jumlah cabang yang lebih sedikit. Tanaman ini dapat berbungadan mampu menghasilkan polong dan berbiji. Groose dan Palmer (1987) dalam Karthika danLakshmi (2006) melaporkan bahwa partial sterility pada kedelai ditandai dengan penguranganjumlah biji per polong sebagai dampak dari aborsi embrio yang sangat awal. Tanaman undevelopedflower rasim banyak terdapat pada dosis 200 Gy. Tanaman ini mampu mneghasilkan bunga namunbunganya tidak bisa mekar.
DAFTAR PUSTAKAAshraf, M., A.A. Cheema, M. Rashid and Z. Qamar, 2003. Effect of gamma rays on M1 generation inBasmati rice. Pak. J. Bot., 35(5): 791-795.Bhosale. V.P. and B.V. Hallale. 2011. Gamma irradiation induced mutation in Blackgram (Vignamungo (L) Hepper). Asian journal of Plant Science and Research. 1(2):96-100.Bione, N.C.P., M.S Pagliarini and L.A. de Almeida, 2002. An original mutation in soybean involvingdegerneration of generative cell and causing male sterility. Genome, 45:1257-1261.Goyal, S. and S.Khan. 2010. Induced mutagenesis in Urdbean(Vigna mungo (L) Hepper).International Journal of Botany: 1-4.Hemavathy, A.T. and G.R. Ravindran, 2006. Mutagenic effect of gamma rays on frekwency andspectrum og chlorophyll mutation in Urdbean (Vigna mungo (L). Hepper). Madras Agric J.92:325-327.Karthika, L and B.S. Lakshmi, 2006. Effect of gamma rays and EMS on two varieties of soybean. AsianJournal of Plant Science 5(4):721-724.Khan, M.H. and S.D.Tyagy. 2009. Studied on induction of chlorophyll mutation in soybean (Glycine
max (L). Merril). Front. Agric. China 3: 397-401.Manjaya, J.G, Nandanwar, R.S, 2007. Genetic improvement of soybean variety JS 80-21 throughinduced mutation. Plant mutation Report 1(3):36-40.Poespodarsono, S. 1988. Dasar-dasar ilmu pemuliaan tanaman. PAU. IPB. Bogor. 169 halVan Harten A. M. 1998. Mutation breeding, theory and practical application. University ofCambridge, Cambridge, UK.
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Perbaikan Karakteristik Cendawan Tiram Kelabu (Pleurotus
pulmonarius) Dengan Menggunakan Monokaryon Kultur Secara Teknik
Mating
Rosnina, A.GDepartement of Agroecotechnology of Agriculture Faculty,University of Malikussaleh Lhokseumawe Aceh, IndonesiaKorespondensi: rosninaghani@unimal.ac.id
ABSTRAKCendawan tiram kelabu (Pleurotus pulmonarius) merupakan salah satu jenis cendawan yang telahbanyak dibudidayakan secara luas, baik lokal maupun internasional. Diperlukan perbaikan teknikbudidaya dan peningkatan mutu baik rupa/bentuk (features) termasuk ketebalan maupun hasilcendawan. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan strain baru cendawan tiramkelabu dengan teknik penyatuan (mating) dua monokaryon kultur yang berasal dari spora tunggalcendawan tiram kelabu (Pleurotus pulmonarius) dan cendawan tiram kuning (P. citrinopileatus).Sepuluh spora tunggal dari masing-masing tetua (parental) yang diisolasi telah disilangkan denganberbagai kombinasi dengan tujuan menghasilkan cendawan tiram kelabu hybrid. Terdapat tigahibrida (P19xC5, P13xC5, P9xC7) yang menunjukkan karakteristik dan ciri-ciri seperti cendawantiram kelabu yang mempunyai ukuran pileus cap lebih besar dan lebih tahan dibandingkan denganinduknya. Hibridisasi yang melibatkan penyatuan spora tunggal dari dua spesies cendawan yangberbeda menunjukkan prospek yang baik terhadap peningkatan dan keragaman genetik family
Pleurotus.
Kata Kunci:morfologi, cendawan hibrida, sporophora
PENDAHULUANCendawan (mushroom) digolongkan kepada jenis sayuran yang mempunyai nilai gizi danekonomi tinggi yang dapat tumbuh pada limbah. Beberapa jenis cendawan seperti jamurkancing/button mushroom (Agaricus bisporus), jamur merang (Volvariella volvaceae), Agrocybe
agarita mempunyai rasa yang eksotik selain khasiatnya yang sangat berguna bagi kesehatan.Seperti produk hortikultura lainnya cendawan pada umumnya memiliki daya simpan yang relatifrendah dengan yang relatif tidak konsisten. Oleh karena itu perbaikan kualitas benih (spawn) perludilakukan. Benih yang bermutu sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil cendawan. Benihmerupakan cetak biru (blue print) yang sangat berperan dalam menentukan keberhasilan suatuusaha penanaman atau industri cendawan.Penanaman cendawan dapat dilakukan dengan memanfaatkan media limbah pertanian danmedia lainnya yang mengandung selulosa dan hemiselulosa. Peggunaan limbah sebagai mediatanam cendawan memberi efek ganda dan merupakan solusi yang prospektif dengan pnglolaanlimbah yang ramah lingkungan (environmental friendly). sekaligus menghasilkan jenis sayuransecara efisien dan ekonomis. Pengelolaan limbah sebagai cendawan sebagai organisme yang mampumempercepat proses dekomposisi limbah secara hayati, pada waktu yang sama proses dekomposisitersebut dapat dimanfaatkan oleh miselia untuk membentuk tubuh buah cendawan.Salah satu spesies yang dikembangkan saat ini adalah cendawan tiram kelabu (Pleurotus
pulmonarius) yang memiliki rasa lezat dan mempunyai tubuh buah berdaging. Species ini turutberperan dalam proses daur hidup di alam dan berguna bagi manusia sebagai makanan bergizi,memberi efek pengobatan dan hal lain yang menguntungkan (Alam et al 2010); Oluranti et al(2012). Akan tetapi cendawan ini memiliki bentuk dan hasil panen yang tidak konsisten, sehinggapenanam cendawan (mushroom grower) sering mengalami ketidak pastian tentang jumlah hasilyang diperoleh dan mutu cendawan yang kurang baik.
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Spesies lain dari family Pleurotus adalah tiram kuning (P. citrinopileatus). Cendawan inimemiliki warna kuning terang dengan bentuk yang menarik disamping kandungan bahan antitumorpolisakarida yang sangat berguna bagi kesehatan Zhang (1994) serta dapat meningkatkan imunitasdan menunda penuaan, Wang (2001). Jenis cendawan ini mempunyai tekstur tubuh buah yangsangat rapuh sehingga banyak tubuh buah yang rusak pada saat pemetikan hasil dan sukar dibawake tempat yang jauh.Kedua spesies ini baik cendawan tiram kelabu dan tiram kuning memiliki kemampuanuntuk tumbuh pada media kompos yang beragam, dan dapat disilangkan. Meskipun keduanyamemiliki kandungan gizi yang tinggi, memberi efek pengobatan dan beberapa ciri positif lainnya,ketidakstabilan produksi dan relatif rendah, akan berpengaruh pada usaha budidaya cendawan.Dengan demikian, diperlukan upaya perbaikan kualitas benih cendawan dengan teknikpenggabungan dua karakter induk yang dapat berinteraksi dalam menghasilkan cendawan yangmempunyai tubuh buah lebih baik terutama tektur yang kuat dan bentuk yang menarik. Hal ini akanberdampak pada peningkatan kualitas hasil cendawan.Upaya untuk menghasilkan benih cendawan strain baru yang bermutu dengan teknikhibridisasi telah banyak dilaporkan. Berbagai metode pemuliaan baik secara konvensional yangdilakukan dengan cara penyatuan dua kultur dari dua spora tunggal. Teknik yang lebih maju denganmenggunakan asupan bioteknologi modern (advanced). Seperti yang dilaporkan persilangan antarspecies (interspesifik) yang menggunakan spesies Pleurotus dengan metode fusi protoplas antara
Pleurotus cornucopiae dan P. florida, Yoo (1991). Teknik lain dalam mendapatkan benih bermutuyaitu dengan program mutasi pada jamur tiram putih (Pleurotus florida) dengan memanfaatkan efekradiasi sinar gamma (60Co) Djayanegara (2007). Persilangan antar spesies yang berbeda akanmenghasilkan benih cendawan yang lebih baik dari kedua induknya.Hibridisasi jamur untuk memperbaiki kualitas benih cendawan sesuai dengan ciri-ciri yangdiinginkan dapat diperoleh dengan menggunakan kultur monosporik. Terdapat faktor lain dalampenyatuan gen dari dua sel yang berasal dari spora berbeda yaitu faktor kompatibilitas yangmenentukan keberhasilan dalam proses persilangan dalam menghasilkan spesies cendawan edibleyang dapat dikonsumsi secara ekonomis Kothe, (2001). Hal ini sesuai dengan sesuai dengan ciriyang diinginkan oleh konsumen.
BAHAN DAN METODE
Persiapan kultur monokaryonSporophore kedua induk cendawan fase dewasa tiram kelabu dan tiram kuning dipotongdengan ukuran (1x1 cm dan dilekatkan pada petri yang berisi media agar MEA (malt exstract agar)selama 2-4 jam. Setelah potongan cendawan dihilangkan, media berisi spora diinkubasi selama 1-2hari pada suhu 25 ° C untuk perkecambahan. Spora tunggal yang telah berkecambah diambil denganjarum pindah secara manual, dan dilakukan dengan bantuan mikroskop dengan pembesaran 400x,kemudian ditransfer ke media agar MEA dengan menggunakan metode Kotasthane (2003) denganteknik yang dimodifikasi. Spora tunggal ini diinkubasi pada 25 oC selama tujuh hari. Kultur sporatunggal (monokaryotic culture) ditandai dengan tidak adanya koneksi penjepit (clamp connection).
Hibridisasi kultur monokaryotikKultur monokaryotik kedua induk dengan ukuran diameter 0.7cm diletakkan secaraberpasangan secara sejajar pada bagian tengah cawan Petri (diameter 90-mm) yang mengandungmedia dan diinkubasi pada suhu 25oC selama 7 hari. Kultur monokartik tersebut akan tumbuh dansaling menyatu dan berkembang menjadi miselia heterokaryotik. Koloni kultur monokaryotikdiambil pada zona pertemuan (junction zone), dan selanjutnya ditumbuhkan kembali selama duaminggu. Penyatuan dua kultur monokaryotik yang berhasil menyatu atu berfusi (compatible mating)ditandai dengan adanya koneksi penjepit (clamp connection).Koneksi penjepit dari miselia yangtumbuh pada zona kontak antara dua kultur diamati dengan bantuan mikroskop pada pembesaran400x.
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Sebagai dikaryon baru yang berinti dua (dikaryotic culture) miselia ini dapat membentuksporophora baru. Sebaliknya reaksi tidak kompatibel (incompatible reaction) yang ditandai dengantidak ada adanya koneksi penjepit, dan miselia ini tidak akan mampu membentuk sporophora yangbaru. Kultur hibrida baru dan kedua induknya dikulturkan dan dibudidayakan untuk pembentukansporofora dan hasil yang diperoleh selanjutnya akan dievaluasi.
Persiapan Kultur Hybrid dan Media TanamDari hasil persilangan yang dibudidayakan terdapat lima kultur yang memiliki ciri-cirimorfologi dominan cendawan tiram kelabu. Untuk mengevaluasi variasi morfologi dari kulturdikaryotik baru dibudidayakan pada baglog dengan menggunakan plastik polypropylene yangdilengkapi dengan leher dan penutup tahan panas. Media baglog terdiri dari serbuk gergaji 100%dicampur dengan gypsum (Ca O3) 20% dan 70ml air. Untuk observasi sporophora dan hasildisiapkan baglog seberat 700 gram masing-masing sebanyak 3 baglog. Media baglog diautoclavepada suhu 121 °C selama 1 jam dan dibiarkan dingin. Baglog diinokulasi dengan 3-5 plug miselia(diameter 70mm) untuk selanjutnya dipindahkan ke ruang pemeliharaan dan diinkubasi selama 19-20 hari. Ketika miselium telah memenuhi substrat pada baglog, penutup (cap) dibuka untuksirkulasi udara dan pencahayaan sebagai inisiasi dalam pembentukan primordial. Suhu kemudiandipertahankan pada 25 °C dan kelembaban relatif 90%.
Analisis statistikData kuantitatif seperti panjang stipe, lebar tudung sporophora diambil dari baglog yangtelah dikulturkan sebanyak 3 kali ulangan. Semua data dianalisis dengan analisis varian (ANOVA)menggunakan STATGRAPH diikuti oleh Beberapa Uji Duncan Range (DMRT) (P = 0,05).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi dan evaluasi Morphologi cendawan hibridaKarakteristik morfologi bervariasi baik diantara kedua induknya, begitu juga dengancendawan hibrida yang dihasilkan. Kesemua warna cendawan hibrida menunjukkan kesamaan cirridan bentuk sertamempunyai warna abu-abu yang sama dengan cendawan tiram kelabu. Cendawanhibrida ini dapat terbentuk oleh adanya penyatuan dua spora tunggal yang mempunyai tipepersilangan yang berlawanan (A1B1, A2B2). Menurut Brown and Casselton, (2001) miselia(dikaryon cultures) akan menghasilkan tubuh buah cendawan (sporophores) hanya akan terjadi jikamiselia dari dua spora tunggal (single basidiospores) mempunyai tipe kawin (mating type) yangberlawanan antara spora tunggal satu dengan lainnya.Fenomena terjadinya variasi bentuk dan karakteristik pada cendawan hibrida seperti yangterlihat pada Gambar. dapat dijelaskan karena cendawan hibrida yang diperoleh berasal dari spora.Penyatuan atau berfusinya dua gen dari spora yang kompatible merupakan teknik perbanyakansecara generative yang akan menghasilkan variasi terhadap turunannya (filial) yang muncul yangdiwariskan oleh induknya maupun sifat fenotif resesif yang berasal dari tetua (moyang) keduainduknya terdahulu. Dengan kata lain sifat atau karakteristik yang berbeda dari kedua induknyabaik genotype maupun fenotipe sewaktu-waktu akan muncul pada turunan (F1 atau F2 danseterusnya).Hal ini berbeda dengan perbanakan cendawan yang dilakukan secara vegetative ataukultur tisue (tissue culture) akan menghasilkan turunan yang persis sama dengan induknya.
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Gambar. Perbandingan Bentuk dan Variasi diantara Cendawan Hibrida dan Kedua Induk Cendawan Tiramkelabu (Pleurotus pulmonarius), B. Cendawan Tiram kuning(P. citrinopileatus), C. Hibrida 1(P19xC5), D. P13xC5, dan E. P9xC7Berdasarkan Gambar terlihat bahwa terdapat perbedaan bentuk pileus dan variasi hibridadengan berbeda dari kedua induknya. Pada umumnya cendawan hibrida mempunyai warna abu-abu lebih terang dengan pinggir pileus yang berwarna coklat tua dan bergelombang terutama padacendawan hibrida P19xC5 dengan bagian tepi yang bergelombang (wavy pileus margin). Ciri yangberbeda antara bentuk sporophora cendawan hibrida adalah bentuk seperti corong (funnel shape)pada bagian tengahnya diwariskan oleh induk pasangannya yaitu cendawan tiram kuning. Bentuktersebut tidak dimiliki oleh induk cendawan tiram kelabu yang mempunyai bentuk setengahlingkaran menyerupai cangkang tiram/kerang. Akan tetapi cendawan ini mewariskan teksturtebalnya dan warna coklat yang dimilikinya.Lebih lanjut data variasi bentuk pileus, panjang stipe, dan karakteristik warna dan teksturdiantara cendawan hibrida dan kedua induknya seperti yang disajikan pada Tabel di bawah ini.Table. Perbandingan Karakteristik Morfologi Cendawan Hibrida dengan induk CendawanTiram kelabu dan Tiram Kuning__________________________________________________________________________________Spesies Panjang Stipe Bentuk Lebar Pileus Warna Tekstur(Cm) Pileus (Cm) Sporophora__________________________________________________________________________________Tiram Kelabu 4.5±0.16a Cembung 7.3± 0.1aAbu-abu Tebal (fleshy)Tiram Kuning 3.7 ± 0.15a Bulat/corong 4.5± 0.1a Kuning Tipis (Fragile)(funnel shape)Hibrida P19xC5 4.2± 0.15a Cembung 8.2± 0.2aAbu-abu lebih tebal (fleshier)Hibrida P13xC5 3.4± 0.15a Cembung 7.8 ± 0.1aAbu-abu lebih tebal (fleshier)Hibrida P8xC7 4.5± 0.15a Cembung 7.5± 0.2aAbu-abu lebih tebal (fleshier)*Nilai rata-rata menunjukkan ± standar deviasi (n = 3). Huruf alphabet yang berbeda diantara kolommenandakan perbedaan Lebar Pileus yang significan pada p < 0.05.
A CB
ED
271
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Berdasarkan data pada Table 1. tidak terdapat perbedaan yang nyata antara panjang stipedan lebar tudung pileus kedua induk jika dibandingkan dengan cendawan hybrida yang dihasilkan.Kesemua hibrida yaitu. P19xC5 , P13xC5, P9xC7 memiliki sporophores yang lebih tebal (fleshier)dibandingkan dengan tetua mereka. Selain itu persilangan ini memberi efek positif terhadapperbaikan tekstur yang lebih kuat dan berdaging. Hal ini akan berpengaruh pada masa atau waktupenyimpanan dan bobot basah dan juga berakibat pada meningkatnya perolehan hasil/panen.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanPada proses penyatuan spora tunggal antara cendawan tiram kelabu dan cendawan tiramkuning menghasilkan cendawan hibrida yang mempunyai ciri morfologi seperti bentuk pileus danwarna yang dominan abu-abu menyerupai salah satu induknya yaitu cendawan tiram kelabu.Hibridisasi yang melibatkan penyatuan dua spora tunggal dari species yang berbeda menunjukkanprospek yang baik terhadap peningkatan dan keragaman genetik family Pleurotus.Bagaimanapunjuga penelitian yang terbatas ini diharapkan dapat memberi pengaruh terhadap peningkatan hasilcendawan dan memberi kontribusi terhadap penyedian benih (spawn) dalam pengembanganindustri cendawan serta dalam pemanfaatan dan pengolahan limbah secara efisien dan ekonomis.
Saran Penelitian lebih lanjut dan konprehensif dalam skala yang lebih besar terhadap penentuankeragaman genetik dengan menggunakan teknologi molekuler dengan didukung oleh peralatan(equipment) dan fasilitas laboratorium yang memadai perlu dilaksanakan untuk mendapatkan datadan hasil penelitian yang lebih akurat.
DAFTAR PUSTAKABrown, A. J., and L. A. Casselton, 2001 Mating in mushrooms: increasing the chances but prolongingthe affair. Trends Genet.17: 393–400.Djajanegara I., Harsono. (2007). Mutation study on white oyster mushroom (pleurotus floridae)using gamma (60co) irradiation.Journal of Chemical and Natural ResourcesEngineering,Vol.4(1):12-21Kotasthane AS (2003) A simple technique for isolation of Xanthomonas oryzae pv oryzae. J MycolPlant Pathol 33:277–278Kothe E (2001) Mating-type genes for basidiomycete strain improvement in mushroom farming.Appl Microbiol Biotechnol 56:602–612Nuhu Alam, Ki Nam Yoon, Kyung Rim Lee, Pyung Gyun Shin, Jong Chun Cheong, Young Bok Yoo, MiJa Shim, Min Woong Lee, U Youn Lee, Tae Soo Lee. (2010) Antioxidant activities andtyrosinase inhibitory effects of different extracts from Pleurotus ostreatus fruiting bodies.Mycobiology; 38(4) : 295-301.Oluranti O.O,Olawuyi o.J and Jonathan SG (2012) Therapeutic properties of some Nigerian higherfungi. Nature and Science 10(10):135-14Yoo, Y.B (1991) interspecific hybridization between Pleurotus cornucopiae and P. florida followingprotoplast fusion, Korean Journal of Mycology. (In Press)Wang, J. C., Hu, S. H., Liang, Z. C. & Yeh, C. J. 2005. Optimization for the production of watersolublepolysaccharide from Pleurotus citrinopileatus in submerged culture and its antitumor effect.
Appl. Microbiol. Biotechnol. 67: 759-766.Zhang, J., Wang, G., Li, H., Zhuang, C., Mizuno, T., Ito, H., Suzuki, C., Okamoto, H. & Li, J. X.1994.Antitumor polysaccharides from a Chinese mushroom,”Yuhuangmo”, the fruiting body of
Pleurotus citrinopileatus. Biosci. Biotechnol. Biochem. 58: 1195-1201.
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Pertumbuhan Akar Bibit Karet Stum Mata Tidur di Polibeg dengan
Aplikasi PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
Sarman*, YG. Armando dan Nopita SariJurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian, Universitas JambiJl. Raya Jambi – Ma. Bulian KM.15 Mendalo Darat, 36136sarman.unja@yahoo.com (*Penulis untuk korespondensi)
ABSTRAKKeuntungan penggunaan bibit karet asal stum mata tidur selain waktu penyediaan lebih mudah dancepat, harga lebih murah dan mudah dalam pengangkutan. Kelemahan stum mata tidur tingginyapersentase kematian di lapang rata-rata 15 %. Untuk menekan angka kematian di lapang dapatdidekati melalui upaya mempercepat pertumbuhan akar. Penelitian bertujuan untuk mengkaji efekpemberian Plant Growth Promotion Rhizobacteria (PGPR) komersil dan PGPR buatan terhadapperakaran dan pertumbuhan bibit karet stum mata tidur. Penelitian ini menggunakan RancanganAcak Lengkap satu faktor yaitu jenis PGPR, terdiri atas 6 perlakuan dan satu tanpa pemberiandengan rincian; p0 = Tanpa pemberian PGPR; p1 = konsentrasi PGPR akar bambu 125 ml/L air; p2 =konsentrasi PGPR akar bambu 250 ml/L air; p3= konsentrasi PGPR akar bambu 375 ml/L air; p4 =konsentrasi PGPR akar putri malu 125 ml/L air; p5 = konsentrasi PGPR akar putri malu 250 ml/Lair; p6 = konsentrasi PGPR akar putri malu 375 ml/L air. Hasil penelitian menunjukkan bahwaaplikasi PGPR terhadap bibit karet stum mata tidur dapat menurunkan tingkat kematian bibitsampai 1,79 % dan meningkatkan jumlah akar dan bobot kering akar berturut-turut 69,7 % dan 140% serta meningkatkan bobot kering tajuk sebesar 72,5 %.
Kata kunci: Pertumbuhan Akar, bibit karet, PGPR
PENDAHULUANIndonesia pada tahun 2015 memiliki perkebunan karet seluas 3,66 juta Ha, sekitar3.098.861 Ha diantaranya diusahakan oleh perkebunan rakyat, diusahakan oleh perkebunan besarnegara sekitar 251.003 Ha dan perkebunan besar swasta sekitar 306.163 Ha. Provinsi Jambi padatahun 2015 memiliki areal tanaman karet seluas 392.259 Ha dengan jumlah produksi sebanyak266.652 ton. Areal perkebunan karet milik rakyat 388.933 Ha dengan produksi mencapai 262.578ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Pada tahun 2025 diharapkan Indonesia menjadiNegara penghasil karet alam terbesar di dunia dengan produksi 3,8 - 4,0 juta per tahun. Secaraempiris, pemanfaatan serta ketersediaan bibit klon unggul merupakan penentu dalammeningkatkan produktivitas perkebunan karet (Boerhendly, 2013)Salah satu bibit yang sering digunakan adalah stum mata tidur yang merupakan bibit okulasiyang mata okulasinya belum tumbuh. Pembongkaran bibit menjadi stum mata tidur yang akandipindahkan ke kebun dilakukan apabila mata okulasi telah membengkak, yaitu telah terangsanguntuk tumbuh. Keuntungan penggunaan stum mata tidur antara lain waktu penyediaan lebih mudahdan cepat, harga relatif murah serta mudah dalam pengangkutan. Sedangkan kelemahan stum matatidur adalah tingginya persentase kematian stum di lapangan yang berkisar antara 15 % - 20 % dankemungkinan tumbuh tunas palsu. Hal ini disebabkan karena mata tunas belum muncul sehinggapertumbuhan tanaman menjadi lambat dan pemotongan akar menyebabkan fungsi akar menyerapair menjadi kurang optimal. Stum mata tidur yang baik adalah bibit yang mempunyai akar tungganglurus dengan panjang minimal 25 cm dan diameter batang 1,2 - 3,0 cm sesuai dengan SNI stum matatidur (Balai Penelitian Sembawa, 2014).Berdasarkan rekomendasi Badan Litbang Pertanian (2010) salah satu jenis klon unggulanuntuk provinsi Jambi adalah klon PB 260 yang memberikan hasil yang baik dan pertumbuhan yangcepat. Klon PB 260 merupakan klon penghasil lateks, pertumbuhan jagur, produktivitas mencapai
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1,5 - 2,5 ton/Ha/tahun dan tahan terhadap serangan penyakit Corynospora sp, Colletotrichum sp dan
Oidiumsp.Menurut Dalimunthe (2004) klon PB 260 lebih tanggap terhadap kondisi lingkungan yangada seperti relatif lebih tahan pada cekaman air yang berat. Klon PB 260 dianjurkan untuk ditanamdi daerah dengan curah hujan 2-3 bulan serta kadar air di bawah 60%.Bibit yang digunakan untuk penanaman kebun baru atau peremajaan adalah Stum matatidur yakni bibit okulasi yang mata okulasinya belum tumbuh. Keuntungan penggunaan stum matatidur antara lain waktu penyediaan lebih mudah dan cepat, harga relatif murah serta mudah dalampengangkutan. Sedangkan kelemahan stum mata tidur adalah tingginya persentase kematian bibitdi lapang berkisar antara 15 % - 20 %. Hal ini disebabkan mata tunas belum muncul sehinggapertumbuhan tanaman menjadi lambat dan pemotongan akar menyebabkan fungsi akar menyerapair menjadi kurang optimal (Balai Penelitian Sembawa, 2014).Salah satu upaya untuk meningkatkan daya tumbuh dan menekan angka kematian bibitstum mata tidur dapat dilakukan dengan memberikan hormon pertumbuhan. Jenis hormon yangdapat digunakan adalah hormon organik yang mengandung auksin, sitokinin dan giberelin.Pemberian auksin salah satu fungsinya memacu proses pertumbuhan akar sehingga akar dapatmelakukan proses penyerapan air dan unsur hara lebih optimal.Menurut Efendi (2009) bahwa kemampuan akar mengabsorbsi air dengan caramemaksimalkan sistem perakaran merupakan salah satu pendekatan utama yang biasanyadigunakan untuk melihat kemampuan adaptasi dari tanaman terhadap kekurangan air yang terjadi.Palupi dan Dedywiryanto (2008) menyatakan tanaman yang memiliki volume akar yang tinggi, akanmampu mengabsorbsi air lebih banyak sehingga mampu bertahan pada kondisi kekurangan airPlant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau Rhizobacteri Pemicu PertumbuhanTanaman (RPPT) ialah kelompok mikroorganisme tanah yang menguntungkan. PGPR merupakangolongan bakteri yang hidup dan berkembang dengan baik pada tanah yang kaya akan bahanorganik (Compant et al., 2005). Bakteri ini diketahui aktif mengkolonisasi di daerah akar tanamandan memiliki 3 peran utama bagi tanaman yaitu : 1) sebagai biofertilizer, PGPR mampumempercepat proses pertumbuhan tanaman melalui percepatan penyerapan unsur hara, 2) sebagaibiostimulan, PGPR dapat memacu pertumbuhan tanaman melalui produksi fitohormon dan 3)sebagai bioprotektan, PGPR melindungi tanaman dari patogen (Rai, 2006).PGPR dapat diperoleh dengan cara membeli dengan suplaier seperti PGPR Grow 9(komersil) dan dapat juga dibuat dengan formula PGPR yang diintroduksi dari tumbuhan dan dapatbersumber dari perakaran bambu dan putri malu. Pemilihan kedua jenis bahan didasarkan karenatanaman bambu dan putri malu sangat invasiv terhadap tanaman lain dimana dia hidup, artinyatanaman tersebut dapat berkembang dengan cepat melebihi populasi tanaman lain serta tahanterhadap cekaman abiotik artinya mampu tumbuh dengan baik meskipun dalam kondisikekurangan air. Alasan lainnya kedua tanaman tersebut mudah ditemukan dan mudah tumbuh
(survive)meskipun tanaman tersebut dipotong atau ditebang.Hasil penelitian A'yun et al. (2013), diketahui bahwa PGPR kombinasi P. fluorescens dan
Azotobactersp. berpengaruh menurunkan masa inkubasi, intensitas serangan TMV (Tobacco Mosaic
Virus) dan menambah tinggi tanaman cabai rawit. Masa inkubasi tanamancabai rawit denganperlakuan PGPR P. fluorescens dan Azotobacter sp. yaitu16,67 hari. Perlakuan PGPR P. fluorescensdan Azotobacter sp. dapat menurunkanintensitas serangan TMV pada tanaman cabai rawit hingga89,92%.Tinggitanaman cabai rawit dengan perlakuan PGPR P. fluorescens dan Azotobacter sp.dapatmencapai 69,25 cm PGPR P. fluorescens dan B. subilis dapat meningkatkanrerata bobot buah cabairawit hingga 2,17 gram per tanaman.Hasil penelitian Syamsiah et al. (2014) menjelaskankan bahwa perlakuan PGPR dari akarbambu dosis 12,5 ml/L air merupakan perlakuan paling terbaik untuk tinggi tanaman cabai merahsedangkan dosis 7,5 ml/L air memberikan pengaruh terbaik untuk jumlah buah dan bobot basahtanaman cabai merah.Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan akar bibit karet stump mata tidurdi polibeg dengan aplikasi PGPR.
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BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan di lahan Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian UniversitasJambi, Kampus Mendalo Darat Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi denganketinggian 35 m dpl, dimulai bulan Maret sampai Juni 2016.Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap satu faktoryaitu pemberian konsentrasi PGPR yang terdiri atas 7 perlakuan yakni; p0= Tanpa pemberian PGPR;p1= konsentrasi PGPR akar bambu 125 ml/L air; p2 = konsentrasi PGPR akar bambu 250 ml/L air; p3= konsentrasi PGPR akar bambu 375 ml/L air; p4 = konsentrasi PGPR akar putri malu 125 ml/L air;p5 = konsentrasi PGPR akar putri malu 250 ml/L air; p6 = konsentrasi PGPR akar putri malu 375ml/L air, dengan 4 ulangan. Setiap plot percobaan terdapat 4 tanaman yang masing-masingnyaditanam dalam polibag. Jumlah tanaman sebanyak 112 tanaman. Setiap plot percobaan diambil 2tanaman yang dijadikan sebagai tanaman sampel.Bahan tanam yang digunakan adalah bibit karet stum mata tidur klon PB260, akar bambu,akar putri malu, pupuk kandang, ektrak PGPR asal akar bambu dan ektrak PGPR asal akar putrimalu serta polibeg ukuran 15 cm x 35 cm. Dithane M-45, dan Noxone 297SL. Alat yang digunakan;kantong sampel, lebel plot dan sampel, jangka sorong digital, meteran, sprayer dan alat-alat tulis.PGPR akar bambu dan akar putri malu dibuat berdasarkan prosedur dan referensi yang ada(Lampiran 2). PGPR dibuat sebelum pelaksanaan penelitian karena pengaplikasian PGPR baru bisadigunakan 15 hari setelah pembuatan PGPR. Aplikasi PGPR pada stum mata tidur diberikan dengandosis 250 ml per polybag yang disemprotkan pada bagian perakaran. PGPR diberikan 5 kali denganinterval 2 minggu. Pemberian pertama dilakukan pada saat tanam.Pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan penyiraman, penyulaman dan penyiangan gulma.Penyiraman dilakukan pada pagi hari dengan menggunakan gembor yang dilakukan setiap harikecuali hari hujan. Apabila terdapat tunas-tunas liar yang tumbuh pada batang bawah, tunas harussegera dibuang karena dapat menghambat pertumbuhan mata tunas okulasi. Penyulaman dilakukanuntuk menggantikan tanaman yang rusak dan mati dengan tanaman cadangan yang telah disiapkan.Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh di dalampolybag. Apabila terjadi serangan hama pengendaliannya dengan menyemprotkan pestisida nabati.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa aplikasi PGPR terhadap bibit karet stum matatidur dapat menurunkan kematian bibit di lapang dengan persentase kematian stum mata tiduryang dihitung dengan rumus sebagai berikut:
% = x 100 %= x 100 %= 0,0179 x 100 %= 1,79 %Hasil ini memberikan informasi bahwa persentase kematian stum mata tidur dapatditurunkan sampai 1,79 %. Angka persentase kematian stum mata tidur menunjukkan bahwapemberian perlakuan larutan PGPR akar bambu dan larutan PGPR akar putri malu dengan berbagaikonsentrasi dapat menekan persentase kematian bibit karet asal stum mata tidur.Hasil persentase kematian stum mata tidur menunjukkan bahwa pemberian perlakuanlarutan PGPR akar bambu dan larutan PGPR akar putri malu dengan berbagai konsentrasi dapatmenekan persentase kematian bibit karet asal stum mata tidur. Berdasarkan hasil penelitian terlihatbahwa dari 112 bibit karet yang ditanam hanya 2 bibit karet yang mati yakni pada bibit karet tanpapemberian PGPR sehingga didapat persentase kematian stum mata tidur yang sangat rendah yakni1,79 %. Semakin rendah persentase kematian stum mata tidur maka tingkat keberhasilanpertumbuhan stum mata tidur semakin tinggi. Rendahnya persentase kematian stum mata tidur
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karena pemberian PGPR yang memiliki fungsi sebagai biostimulan (pemacu/perangsang)pertumbuhan dapat menghasilkan fitohormon seperti IAA, giberelin dan sitokinin dalam lingkunganakar sehingga memacu bibit karet untuk tumbuh.Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian larutan PGPR akar bambu dan pemberianlarutan PGPR akar putri malu pada bibit karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) asal stum mata tidurberpengaruh nyata terhadap jumlah akar, bobot kering akar dan bobot kering tajuk. Data hasilpenelitian pengaruh pemberian larutan PGPR asal akar bambu dan PGPR asal akar putri malutertera pada Tabel 1 berikut :Tabel 1. Rata-rata jumlah akar, bobot kering akar dan bobot kering tajuk bibit karet umur 12 MSTkarena aplikasi konsentrasi larutan PGPR akar bambu dan akar putri maluPerlakuan Jumlah Akar(helai) Bobot KeringAkar (g) Bobot Kering Tajuk(g)Tanpa pemberian larutan PGPR 8,25 b 2,06 b 4,01 bPGPR asal akar bambu 125 mL/L air 13,25 a 3,33 ab 4,65 bPGPR asal akar bambu 250 mL/L air 12,88 a 3,98 a 6,65 aPGPR asal akar bambu 375 mL/L air 13,38 a 4,34 a 6,95 aPGPR asal akar putri malu 125 mL/L air 13,88 a 4,05 a 6,05 aPGPR asal akar putri malu 250 mL/L air 13,75 a 4,18 a 6,73 aPGPR asal akar putri malu 375 mL/L air 14,00 a 4,49 a 6,99 aKeterangan: Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyatamenurut Uji DMRT dengan taraf α = 5 %Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan larutan PGPR akarbambu dan larutan PGPR akar putri malu berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatanjumlah akar, bobot kering akar dan bobot kering tajuk. Terlihat bahwa perlakuan larutan PGPR akarbambu 375 mL/L air dan perlakuan larutan PGPR akar putri malu konsentrasi 375 mL/L airmemberikan bobot kering tajuk tertinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian larutanPGPR. Bobot kering tajuk berkaitan erat dengan timggi tunas, diameter tunas dan jumlah daun.Semakin tinggi pertumbuhan tinggi tunas, diameter tunas dan jumlah daun maka semakin besarpula bobot kering tajuk. Menurut Karintus (2011) bobot kering merupakan salah satu parameteryang berguna untuk menilai pertumbuhan tanaman, yaitu seberapa besar transformasi energimatahari yang digambarkan dalam bentuk bobot kering. Semakin besar bobot kering tajukmenunjukkan semakin baik pertumbuhan tanaman. Kemampuan produksi tanaman sangatditentukan oleh kapasitas fotosintesis. Laju fotosintesis yang tinggi akan menghasilkan fotosintatyang banyak yang akan digunakan untuk menyususn jaringan tanaman yang akan meningkatkanbobot kering tajuk. Produksi tanaman biasanya lebih akurat dinyatakan dengan ukuran berat keringdaripada berat basah (berat segar) dimana kondisi berat basah tanaman masih sangat dipengaruhioleh kondisi kelembaban.Menurut Sitompul dan Guritno (1995) biomassa tanaman dapat digunakan untukmenggambarkan dan mempelajari pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan biomassa tanamanrelatif mudah diukur dan merupakan indikator pertumbuhan yang paling representatif untukmendapatkan penampilan keseluruhan pertumbuhan tanaman. Menurut Harjadi (1993)pengukuran biomassa tanaman dapat juga dilakukan menggunakan berat kering tanaman.Pertambahan ukuran maupun berat kering tanaman mencerminkan bertambahnya protoplasma,yang terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah sel. Menurut Lakitan (2001), bobot keringyang terbentuk mencerminkan banyaknya fotosintat sebagai hasil fotosintesis, karena bahan keringsangat tergantung pada laju fotosintesis.Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan larutan PGPR akar bambu dan larutan PGPRakar putri malu berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah akar dan bobot keringakar. Terlihat bahwa perlakuan larutan PGPR akar bambu 375 mL/L dan perlakuan larutan PGPRakar putri malu konsentrasi 375 mL/L memberikan jumlah akar terbanyak dan bobot keringtertinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian larutan PGPR. Hal ini karenakemampuan PGPR menghasilkan fitohormon menyebabkan tanaman dapat menambah luas
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permukaan akar-akar halus dan meningkatkan ketersediaan nutrisi di dalam tanah. Hasil penelitianMasnilah et al., (2009) dalam A'yun et al., (2013) menunjukkan bahwa perlakuan PGPR dapatmeningkatkan pertumbuhan akar tanaman kedelai dibandingkan kontrol. Hal ini menyebabkanpenyerapan unsur hara dan air dapat dilakukan dengan baik. Semakin baiknya kesehatan tanaman,ketahanan tanaman terhadap tekanan faktor biotik seperti gangguan OPT (Organisme PenggangguTanaman) maupun tekanan faktor abiotik seperti suhu dan kelembaban juga semakin meningkat.Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa bahan kering adalah hasil daripenumpukan fotosintat pada sel dan jaringan tanaman, dimana produksi yang lebih besar akanmenghasilkan pertumbuhan organ tanaman yang lebih besar seperti daun dan akar. SelanjutnyaElisarnis et al., (2008) menyatakan bahwa, berat kering akar akan bertambah apabila terjadikelebihan dari hasil fotosintesis yang dilaksanakan oleh tanaman. Pertumbuhan dan perkembanganakar sangat berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan tunas, karena fotosintat yangdihasilkan daun membantu proses pembentukan akar.PGPR mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara langsung melalui hormon-hormon pertumbuhan yang dihasilkan seperti indole 3-acetic acid (IAA) yang merupakan hormonpertumbuhan kelompok auksin yang berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman. Auksinberguna untuk meningkatkan pertumbuhan sel batang, menghambat proses pengguguran daun,merangsang pembentukan buah, serta merangsang pertumbuhan kambium, dan menghambatpertumbuhan tunas ketiak (Tjondronegoro et al., 1989).Ada beberapa jenis bakteri yang diketahui berfungsi sebagai penyedia ataupun memobilisasipenyerapan unsur hara di dalam tanah seperti Rhyzobium yang terdapat di perakaran putri maluyang berfungsi sebagai penyedia N bagi tanaman, bakteri pelarut fosfat seperti Pseudomonas
fluorescens dan Bacillus polymixa yang terdapat di perakaran bambu yang memfasilitasi tanamanuntuk memperoleh unsur P dan beberapa lainnya sebagai penyedia unsur makro dan mikro bagitanaman. Selain kemampuan tersebut, perbedaan pengaruh perlakuan yang diberikan juga dapatdikaitkan dengan kemampuan PGPR sebagai penyedia dan mengubah konsentrasi hormon tumbuhbagi tanaman. PGPR dapat menghasilkan IAA, Sitokinin dan Giberelin (Kloeper dan Schroth, 1982).Kemampuan ini terlihat jelas pengaruhnya pada parameter yang diamati apabila dikaitkan denganfungsi masing-masing hormon.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :1. Pemberian larutan PGPR akar bambu dan pemberian larutan PGPR akar putri malu pada bibitkaret (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) asal stum mata tidur berpengaruh nyata terhadappersentase kematian stum, jumlah akar, bobot kering akar dan bobot kering tajuk.2. Pemberian larutan PGPR akar bambu dan larutan PGPR akar putri malu konsentrasi 375 mL/Lmemberikan pengaruh yang baik untuk pertumbuhan bibit karet klon PB 260 asal stum matatidur.
Saran Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk menggunakan larutanPGPR akar bambu dan larutan PGPR akar putri malu untuk pembibitan karet karena dapat menekanpersentase kematian stum mata tidur sampai 1,79 %. Selain itu, polybag yang digunakan juga haruslebih besar sehingga tidak menghambat pertumbuhan akar serta ridak sulit ketika melakukanpembongkaran.
DAFTAR PUSTAKAA'yun KQ, T Hadiastono dan M Martosudiro. 2013. Pengaruh Penggunaan PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria) Terhadap Intensitas TMV (Tobacco Mosaic Virus), Pertumbuhandan Produksi Pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L). J. HPT 1 (1): 47-55.
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Badan Litbang Pertanian. 2010. Potensi Karet Klon Unggul PB 260 dan IRR 39 di Provinsi Jambi.Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi.Balai Penelitian Sembawa. 2014. Klon Karet Anjuran Tahun 2010-2014. Balai Penelitian KaretSembawa, Sumatera Selatan.Boerhendly, I. 2013. Prospek Perbanyakan Bibit Karet Unggul dengan Teknik Okulasi Dini. JurnalLitbang Pertanian 32, 85-90, (Diunduh 27 Oktober 2015).Dalimunthe, A. 2004. Tanggap pertumbuhan dan serapan hara bibit karet (Hevea brasiliensis Muell.Arg.) asal stum mata tidur karet terhadap ketersediaan air tanah. Tesis. Program PascaSarjana USU. USU e-repository 2008.Direktorat Jenderal Perkebunan. 2014. Statistik Perkebunan Indonesia 2013-2015. DirektoratJenderal Perkebunan, Jakarta.Efendi, MH. 2011. PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria). (diakses tanggal 20 Oktober 2015).Diunduh dari Humairafarm.blogspot.com/2012/10/pgpr-plant-growthpromotingRhizobacteria.html.Elisarnis, Irfan S, Nasrez A. 2008. Respon Bibit Stum Mata Tidur Tanaman Karet (Hevea brasilliensisMuell. Arg) Terhadap Pemberian Kinetin. Balai Diklat Agribisnis Perkebunan dan TeknologiLahan Rawa. Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang.Jerami 1 (1): 25-31.Harjadi, S. 1986. Pengantar Agronomi. PT. Gramedia. Jakarta.Kloepper JW and Schroth MN. 1982. Plant growth-promoting rhizobacteria onradish. 879-882. Dlm.Proc. 4th into Conf. Plant Pathogenic Bact. Gibert-Clarey,Tours, Franco.Lakitan, B. 2001. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Rajawali Pers. Jakarta. 204 hal.Sitompul, SM dan Guritno B. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. Gajah Mada Universitas Perss.412 hal.Syamsiah, M dan Royani. 2014. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Merah
(Capsicum annum L.) Terhadap Pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria)dari Akar Bambu dan Urin Kelinci. J. Agroscience. 4 (2) : 109-113.Tjondronegoro, P. D., M. Natasaputra, A. W. Gunawan, M. Djaelani, dan A. Suwanto. 1989. BotaniUmum. Bogor: PAU Ilmu Hayat Institut Pertanian Bogor.
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Karakterisasi Morfologi Bunga dan Keberhasilan Persilangan Beberapa
Genotipe Pepaya (Carica papaya L.)
Siti HafsahDosen Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kualaemail:cyti_lbs@yahoo.co.id
ABSTRAKSalah satu upaya untuk perbaikan kualitas genetik pepaya adalah melalui persilangan (hibridisasi)dengan memanfaatkan koleksi plasma nutfah. Persilangan pepaya sangat bergantung kepada prosespenyerbukan yang dilakukan. Letak polen dan putik pada bunga pepaya akan mempengaruhipenyerbukan. Penelitian ini dilakukan di Saree pada Maret sampai Oktober 2016. Rancangan yangdigunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) pola non factorial dengan 4 genotipe pepayasebagai perlakuakuan yang diulang sebanyak 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa morfologibunga sangat mempengaruhi keberhasilan persilangan antar genotipe pepaya yang dicobakanBunga pepaya yang paling bagus yang memiliki tingkat keberhasilan persilangan tertinggi jikadijadikan sebagai tetua betina adalah Varietas IPB 4. Bunga pepaya yang memiliki tingkatkeberhasilan persilangan tertinggi jika dijadikan sebagai tetua jantan adalah bunga pepaya VarietasCarmida.Kerakter bunga dari keempat varietas, bunga terbesar dan yang memiliki lima stamenmerupakan bunga dari Varietas Dapina, dan perbedaan warna bunga yang paling berbeda adalahbunga IPB 4.
Kata Kunci: Karakterisasi, persilangan, genotipe, polen, stamen
PENDAHULUANPepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman buah yang sangat digemari olehmasyarakat Indonesia karena rasanya yang manis dan mengandung gizi serta vitamin yang tinggi.Tanaman pepaya dapat tumbuh di berbagai wilayah mulai dari dataran rendah sampai ketinggian1000 meter dari permukaan laut (dpl). Tanaman pepaya tergolong kedalam tanaman yang tidakbermusim sehingga mampu berbuah sepanjang tahun sehingga buahnya dapat tersedia setiap saatdan harganya juga relatif murah.Selain mengandung banyak gizi pepaya juga merupakan tanaman yang bisa menghasilkangetah yang biasa disebut papain. Di bidang farmasi, daun, batang, dan biji pepaya dapat dijadikanobat-obatan. Buah pepaya juga dapat diolah menjadi soft candy(permen), dodol dan juga bahanbaku saus (Sujiprihati, dan Ketty Suketi, 2009).Produksi pepaya di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun berdasarkan dataBadan Pusat Statistik (BPS) (2012) Produksi buah pepaya di Indonesia mencapai 955,078 ton padatahun 2011 sedangkan pada tahun sebelumnya yaitu 2009 hanya 772,844 ton dan pada tahun 2010produksinya berkurang lagi yaitu hanya 675,801 ton.Produktivitas pepaya cenderung fluktuatif, halini karena masih kurangnya varietas unggul pepaya.Meskipun upaya pemenuhan kebutuhan pepaya terus dilakukan akan tetapi masih banyakkendala yang dihadapi. Kendala-kendala tersebut antara lain yaitu rendahnya produktivitas, ukuranbuah yang tidak sesuai pasar, terbatasnya varietas unggul yang cepat berbuah, rasa buah yangkurang manis, serta kemampuan adaptasi tanaman yang rendah terhadap cekaman lingkungan,terutama cekaman kekeringan serta hama dan penyakit(Sujiprihati, dan Ketty Suketi, 2009).Salah satu upaya untuk perbaikan kualitas genetik pepaya adalah melalui persilangan(hibridisasi) dengan memanfaatkan koleksi plasma nutfah. Hasil persilangan perlu dievaluasi untukmendapatkan varietas dengan karakter sesuai ideotipe. Ideotipe yang diharapkan biasanya yaituukuran tanamannya pendek, berumur genjah (Sujiprihati dan Sulistyo 2004).Program pemuliaantanaman pepaya yang menginginkan pepaya hibrida masih harus melalui persilangan secara manual
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karena belum ditemukan genotipe yang berpotensi sebagai galur mandul jantan (Indriyani,et al.,2003). Tujuan umum pemulian tanaman pepaya dalah untuk mendapatkan varietas yang lebihbaikdari varietas yang sudah ada. Karakteristik pepaya yang diinginkan adalah tanaman yang kuat,perawakan batang yang pendek, cepat berbuah, terbentuknya buah karpeloid (tidak sempurna),bunga betina yangsteril lebih sedikit, berbunga hermaprodit, resisten terhadap hama dan penyakit,serta produktivitasnya tinggi (Syukur et al., 2012).Persilangan pepaya sangat bergantung kepada proses penyerbukan yang dilakukan.Penyerbukan yang dilakuan harus pada waktu yang tepat, pada cuaca yang bagus dan juga teknikpenyerbukan yang benar serta harus menggunakan alat-alat yang membantu dan mendukungproses penyerbukan itu dilakukan.Karakter morfologi bunga sangat mempengaruhi akan tingkat keberhasilan persilanganpepaya. Letak polen dan putik pada bunga pepaya akan mempengaruhi penyerbukan yang terjadidan apabila penyerbukan dilakukan secara buatan akan mempengaruhi proses pembuahan yangterjadi dan juga mempengaruhi persentase tingkat keberhasilan penyerbukannya oleh karena itudiperlukan suatu penkajian tentang pengaruh karakter bunga terhadap keberhasilan persilanganpada tanaman pepaya.Penelitian ini bertujuan mempelajari bentuk-bentuk morfologi bunga pepaya dan prosespenyilangannya dari genotipe yang diuji.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Sejahtera Dasa Saree Aceh, KecamatanLembah Seulawah, Kabupaten Aceh Besar, yang berlangsung pada 30 September s/d 26 Desember2015. Alat yang digunakan yaitu alat tulis, kertas amplop, gunting, kertas label, Seloti, Benang,pinset, kertas tissue dan camera digital. Bahan yang digunakan adalah 4 genotipe pepaya yaituvarietas IPB 3, IPB 4, Dapina, dan Carmida yang hermaprodit.
Metode Penelitian meliputi:
Karakterisasi Bunga Pepaya. Pengamatan karakter bunga pepaya yang diamati yaitu meliputijumlah bunga per tangkai, jumlah stamen per bunga, jumlah mahkota per bunga, warnabunga,bentuk mahkotanya, besar ukuran bunganya, bentuk bunga, letak polen dan putik padabunga, bentuk kepala putiknya dan panjang bunga yang terbesar.Pengamatan jumlah bunga per tangkai dilakukan dengan menghitung masing- masing 5tangkai bunga dari tiap-tiap genotipe kemudian dilihat reratanya. Morfologi bunga pepaya diamatidengan mengambil 3 jenis atau ukuran bunga dari tiap-tiap jenis genotipe kemudian dilihat bentukbunganya,bentuk mahkotanya, besar ukuran bunganya, jumlah polennya, letak polen dan putik padabunga, warna bunga, dan bentuk kepala putiknya. kemudian dibandingkan dengan bunga darigenotipe yang lainnya.Setelah semuanya diamati bunga di tempatkan secara teratur sesuai dengangenotipenya kemudian dilakukan pemotretan untuk perbandingan besar ukuran bunganya dan jugasebagai dokumentasi.
Penyilangan Pepaya. Proses penyilangan buatan pada pepaya dilakukan dengan memilih bungadari tanaman yang akan dijadikan sebagai tetua betina dan tetua jantan. Selanjutnya mengambil 3bunga jantan dari tetua jantan dan membuka dan membuang mahkotanya. Kemudian memilihbunga pepaya yang sudah memutih atau hampir mekar dari tetua betina kemudian membuka danmembuang mahkotanya dan juga membuang serbuk sari atau polen yang melekat pada bungadengan menggunakan pinset. Kemudian pinset di lab dengan tissue basah agar tidak ada serbuk sariyang melekat.Penyerbukan buatan dilakukan dengan cara melekatkan polen dari tetua jantan pada kepalaputik bunga tetua betina. Kemudian polen dari bunga jantan dicabut dengan pinset dan di letakkanpada putik bunga betina.Bunga yang telah diserbuki kemudian ditutup dengan amplop dan padapangkalnya di lakban atau diberi isolotib agar bunga tidak terkontaminasi serbuk sari dari tanaman
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pepaya yang lain. Pada amplop yang menjadi sungkup dituliskan penanda persilangan yangdilakukan yang meliputi teua jantannya, tetua betinanya, dan tanggal persilangannya. Selain padaamplop juga ditempatkan label pada tangkai bunga dan tangkai daun yang diikat dengan tali yangmenunjukan tetuanya, dan waktu persilangannya.Selain persilangan buatan, juga dilakukan pernyerbukan sendiri (selfing).Selfingdilakukandengan langsung menyungkup bunga yang hampir mekar atau sudah berwarna putih denganamplop dan dibiarkan mekar dalam amplop sehingga putik hanya diserbuki oleh polen bunga itusendiri tidak oleh polen bunga lain. Pada selfingjuga dituliskan label seprti pada persilangan buatan.Sesudah satu minggu dari waktu persilangan, amplop dibuka dan di buang kemudiandiamati bunga yang diserbuki. Apabila persilangan berhasil maka buah sudah mulai terbentuk danmulai membesar, namun apabila gagal maka bunganya akan kering dan gugur.Kemudian dihitungpersentase keberhasilan persilangan yang berhasil dari setiap genotipe yang disilangkan.Pengamatan dilakukan tiap minggu untuk mengetahui jumlah bunga yang berhasil jadi buah sampaiakhir pengamatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan dan PembahasanDari Tabel 1 menunjukkan \ melihat yang bahwa bunga yang ada pada varietas IPB 3 dalamsetiap tangkai mencapai 6 bunga dan paling sedikit yaitu 5 bunga, Bunga –bunga ini tidak semuanyadapat berkembang menjadi buah karena bunga yang dapat berkembang menajdi buah palingbanyak yaitu 2. Bunga yang tidak menjadi buah biasanya merupakan bunga tipe sempurnarudimeter.Jumlah bunga pada setiap tangkai pada varietas IPB 4 (ponti) sangat bervariasi yaitu mulaidari 4 bunga sampai dengan 7 bunga. Variatas ponti yang menjadi bahan pengamatan memiliki buahyang banyak dalam satu tangkai akan tetapi jika jumlah bunga yang menjadi buahnya banyak makatingkat ukuran buahnya semakain kecil. Biasanya jumlah bunga yang keluar juga sangat tergantungdari cuaca atau iklim.Tabel 1. Pengamatan jumlah bunga per tangkaiNO Nama Varietas Tanaman Ke- RerataI II III IV V1 IPB3 (Carisa) 6 5 6 6 5 5.62 IPB4 (Ponti) 6 4 6 5 7 5.63 Dapina 8 7 7 10 11 8.64 Carmida 6 5 5 7 6 5.8Varietas Dapina merupakan varietas yang memiliki jumlah bunga dalam satu tangkai yangterbanyak dibandingkan dengan 3 varietas yang lainnya. Jumlah bunga varietas dapina pertangkaiyaitu mulai dari 7 sampai dengan 11 bunga. Tangkai bunga varietas dapina berukuran besar danjuga memiliki parcabangan, yang di setiap cabang tersebut mengeluarkan bunga. Bunga yang keluarjuga ada yang berukuran besar yaitu 2 sampai 3 bunga, ada yang berukuran sedang dan ada yangberukuran kecil. Bunga yang biasnya bisa berkembang menjadi buah adalah bunga yang berukuranbesar. Jumlah bunga per tangkai dalam varietas Carmida bervarisasi yaitu mulai dari 5 sampaidengan 7 bunga. Bunga bunga ini juga mempunyai ukuran yang besar, sedang,dan kecil. Bunga darivariatas carmida umumnya banyak yang tidak menjadi buah yang menjadi buah hanya satu atau duabunga per tangkai buahnya.
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Tabel 2. karakter bunga 4 genotipe pepayaNO Peubah Nama VarietasIPB3 (Carisa) IPB4 (Ponti) Carmida Dapina1 Jumlah stamen perbunga 10 10 10 5-102 Jumlah mahkota perbunga 5 5 5 53 Warna bunga hijau putih kuning putih hijau putih hijau putih4 panjang bungaterbesar 3,7 cm 4,1 cm 4,7 cm 4,9 cmKarakter morfologi bunga pepaya IPB 3 dapat di lihat seperti pada gambar 1(a). Bungapepaya varietas IPB 3 berwaran hijau putih, mempunyai 10 stamen yang polennya berwarnakuning, jumlah makkota bunganya sama seperti varietas yang lain yaitu 5 lembar, dan ukuran ataupanjang bunga yang besarnya yaitu 3.1 cm. Panjang ukuran bunga IPB 3 berukuran paling kecildibandingkan dengan ke 3 varietas lainnya.Bunga variatas IPB 4 mempunyai ciri khusus yang khas dibandingkan dengan varietas yanglainnya yaitu warna bunganya yang kuning putih. Tidak hanya bunganya, tanaman ini jugamempunyai daun dan buah yang berwarna kuning. Stamen dari bunga tanaman IPB 4 Jugaberjumlah 10 buah. Panjang bunga yang ukaran besarnya yaitu 4,1 cm.Pepaya varietas Carmida mempunyai ukuran bunga yang lebih besar dibandingkan denganIPB 3, dan IPB 4, namun masih lebih kecil jika dibandingkan dengan varietas Dapina, ukuranpanjangnya yaitu 4,7 cm (Tabel 2). Warna bunga Varietas Carmida juga hijau putih, memiliki 10stamen, dan 5 kelopak mahkota bunga(Gambar 1(c)).Bunga pepaya Varietas Dapina mempunyai jumlah stamen yang berbeda pada bunga yangbesarnya dibandingkan dengan varietas lainnya yaitu hanya 5 stamen, namun pada bunga yangberukuran sedang dan bunga yang berukuran kecil juga mempunyai 10 Stamen. Perbedaan jumlahstamen ini dapat disebabkan oleh ketidak stabilan alel-alel gen pengatur jantan dan betina padapepaya. Varietas Dapina ini juga mempunyai ukuran bunga yang paling besar diantara ketiga bungalainnya, panjang bunganya yaitu mencapai 4,9 cm. Jumlah mahkota bunga juga 5 lembar dan warnabunganya juga hijau putih ( Gambar 1(d).
Gambar 1. Karakteristik bunga 4 genotipe pepayaDari banyaknya percobaan persilangan yang dilakukan dapat dihitung persentasekeberhasilan persilangan seperti pada Tabel 3. Varietas yang dijadikan tetua betina yangmempunyai persentase keberhasilan persilangan tertinggi adalah Varietas IPB 4 yaitu 64%,sedangkan Carmida dan Dapina mempunyai nilai yang sama yaitu 50%, sedangkan untuk VarietasIPB 3 tidak bisa didapatkan data.Kegiatan persilangan pepaya yang dilakukan oleh Balitbumenemukanbahwa tidak semua bunga yang diserbuki menunjukkan keberhasilan persilangan, dari226 bunga yang disilangkan, hanya 82 bunga yang berhasil menjadi buah. Halini berarti persentasekeberhasilan persilangan hanya 36.28% (Sutanto et. al., 2003).Varietas yang paling Tinggi tingkat keberhasilannya jika dijadikan sebagai tetua jantanadalah Varietas Carmida yaitu dapat mencapai 100% pada percobaan ini. Untuk selanjutnya adalah
DCBA
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Varietas Dapina yang tingkat keberhasilannya yaitu 57,14% dan terakhir adalah Varietas IPB 4 yaitu33,4%.Tabel 3. Persentase keberhasilan persilangan pepayaNo Sebagai Tetua Betina % Keberhasilan Sebagai Tetua Jantan % keberhasilan1 IPB 3 - IPB 3 -2 IPB 4 64% IPB 4 33,4%3 CR 50% CR 100%4 DP 50% DP 57,14%Tingkat keberhasilan persilangan suatu Varietas pepaya sangat ditentukan oleh kaadaantanaman yang disilangkan, iklim pada saat persilangan, keahlian pemulia tanaman, dan juga tingkatkompatabilitas atau daya gabung antar varietas tersebut. Menurut Darlina et al. (1992), dayagabung sangat diperlukan untuk mengidentifikasi kombinasi tetua yang akan menghasilkanketurunan yang berpotensi hasil tinggi.
KESIMPULANDari hasil pengamatan dan percobaan persilangan yang dilakukan maka dapat diambilkesimpulan yaitu :1. Bunga pepaya yang paling bugus yang memiliki tingkat keberhasilan persilangan tertinggi jikadijadikan sebagai tetua betina adalah Varietas IPB 4.2. Bunga pepaya yang memiliki tingkat keberhasilan persilangan tertinggi jika dijadikan sebagaitetua jantan adalah bunga pepaya Varietas Carmida.3. Kerakter bunga dari keempat varietas, bunga terbesar dan yang memiliki lima stamenmerupakan bunga dari Varietas Dapina, dan perbedaan warna bunga yang paling berbeda adalahbunga IPB 4.
UCAPAN TERIMAKASIHTermakasih kepada Kemenristek Dikti pendanaan penelitian melalui Hibah Fundamentaltahun 2015 dan 2016
DAFTAR PUSTAKAIndriyani,N.L.P., S. Hadiati dan Kartono. 2003. Studi mandul jantan pepaya hermaprodit di dalam:Pembentukan Pepaya Hibrida yang Genjah Produktif dan Mutu Buah Tinggi. Laporan AkhirProyek Pengkajian Teknologi Pertanian Partisipatif. Solok: Balai Penelitian Tanaman Buah.Sujiprihati, S. dan Sulistyo, A. 2004. Karakterisasi 15 genotipe pepaya (carica papaya L.) hasileksplorasi PKBT. Prosiding Lokakarya Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia VII. Peripidan Balitkabi. Malang.Sujiprihati, S. dan K. Suketi. 2009. Budidaya Pepaya Unggul. Penebar Swadaya. Jakarta.Sutanto,A., S. Purnomo., T. Budiarti dan S. Wahyuningsih. 2003. Produksi dan uji daya hasil populasipemuliaan pepaya F1. Solok: Balai Penelitian Tanaman Buah.Syukur, M., S. Sujiprihati, dan R. Yuniati. 2012. Teknik Pemuliaan Tanaman. Penebar Swadaya.Jakarta,
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Karakteristik Morfologi, Anatomi dan Fisiologi Aksesi Tanaman duku
(Lansium domesticum Corr.) di Kabupaten Muara Enim
Susilawati1*, Astuti Kurnianingsih2dan Sardianto31 *, 2Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas SriwijayaJl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 30662, Sumatera Selatan3Program Studi Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya*Email: susiamri@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian bertujuan untuk mendapatkan karakter morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi tanamanduku di Kabupaten Muara Enim. Penelitian dilakukan pada 3 Kecamatan di Kabupaten Muara Enim,dimulai bulan Januari sampai Maret 2016. Metode yang digunakan adalah secara deskriptif denganpengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling), dengan kriteria tanaman yang sudahbeberapa kali berbuah. Nilai keragaman karakter ditentukan berdasarkan analisis varians fenotifikdan standar deviasi. Hubungan kekerabatan ditentukan berdasarkan analisis kluster metodeUPGMA dengan program NTsys versi 2.02. Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten Muara Enimuntuk karakter morfologi, anatomi dan fisiologi tanaman duku diperoleh variabilitas keragamanfenotif yang luas untuk lilit batang, jumlah stomata di permukaan bawah daun dan kandunganklorofil, sedangkan peubah lainnya variabilitasnya sempit. Berdasarkan hubungan kekerabatandiperoleh 2 kelompok besar dengan nilai keseragaman antar aksesi sebesar 57 persen.
Kata kunci : sampel, fenotif, variabilitas, kekerabatan
PENDAHULUANBuah-buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat penting untukdikembangkan. Tingkat konsumsi buah di Indonesia hanya sebesar 32,59kg kapita-1 tahun-1 padatahun 2010 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012). Sedangkan standar konsumsi buah yangdirekomendasikan oleh Food Agricultural Organization (FAO) yaitu sebesar 65 kg kapita-1 tahun-1.Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat konsumsi buah adalah produksi buah secara nasionalyang masih rendah.Duku (Lansium domesticum Corr.) adalah salah satu jenis buah tropis lokal yang banyakdikembangkan di Indonesia. Produksi duku di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 202.683 ton(Bardosono, 2014). Menurut Mayanti (2009) dalam 100 g buah duku terkandung komposisi zat giziberupa kalori 42 kal; protein 0,7 g; karbohidrat 13 g; kalsium 13,0 mg; fosfor 20,0 mg; serat 3,2 g;vitamin B1 0,06 mg; vitamin C 3,8 mg dan zat besi 0,9 mg. Pengembangan tanaman buah lokalseperti duku merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi buah nasional.Peningkatan produksi duku bisa dilakukan melalui program pemuliaan tanaman. Usahatersebut memerlukan plasma nutfah yang berpotensi memiliki keragaman genetik yang tinggi.Sumber plasma nutfah yang penting untuk dikembangkan adalah potensi tanaman lokal.Karakterisasi atau pengenalan tanaman adalah langkah awal untuk perakitan varietas dalamprogram pemuliaan tanaman (Amzeri, 2009). Karakterisasi bertujuan untuk mendapatkaninformasi mengenai deskripsi tanaman yang akan digunakan untuk pendukung program pemuliaan.Karakterisasi terdiri dari proses identifikasi karakter morfologi, anatomi dan fisiologi tanaman.Menurut Susantidiana et al. (2009) identifikasi morfologi tanaman dilakukan dengan mengamatidaun, batang, bunga, buah, akar dan lain sebagainya yang mecakup morfologi tanaman. Karakteryang bisa dijadikan penanda anatomi adalah karakter stomata daun tanaman (Damayanti, 2007).Karakter fisiologi seperti kandungan nitrogen, korofil dan sukrosa daun penting untuk diketahuisebagai penanda daya hasil fotosintesis tanaman.
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Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu sentra tanaman duku di Propinsi SumateraSelatan. Informasi mengenai keragaman dan keunggulan duku di Kabupaten Muara Enim masihsangat terbatas sehingga perlu dieksplorasi. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkankeragaman dan potensi plasma nutfah duku sehingga bisa dikembangkan dan dapat mendukungprogram peningkatan produksi buah nasional. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untukmendapatkan karakteristik morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi tanaman duku di KabupatenMuara Enim.
METODE PENELITIANPenelitian dilakukan di Kabupaten Muara Enim pada tiga lokasi, pelaksanaan pada tahun2016. Alat dan bahan yang digunakan adalah Bukumunsell colour charts for plant tissue, GPS (global
position system), cool box, gunting, kamera, meteran, mikroskop, neraca analitik, opti lab, oven,penggaris, spektrofotometer, tangga,tanaman duku, kantong plastik, selulosa asetat (kutek kuku),isolasi, kertas label, dan tali rapia.Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis. Pengambilan sampel penelitian dilakukansecara sengaja (purposive sampling). Tanaman duku yang diamati pada masing-masing daerahberjumlah 5 tanaman. Total sampel tanaman duku yang digunakan adalah 15 tanaman duku. Sampeldaun diambil di tiap tanaman dari bagian atas, tengah dan bawah tanaman dengan 4 arah mataangin (Barat, Timur, Utara dan Selatan), masing-masing tiap arah mata angin diambil 5 sampel daunyang sudah berkembang sempurna. Nilai keragaman fenotip ditentukan melalui analisisperbandingan varians dan standar deviasi. Hubungan kekerabatan ditentukan menggunakananalisis kluster metode UPGMA menggunakan program NTSYS-pc 2.02 (Rohlf, 1998). Tahapan kerjameliputi penentuan dan survei lokasi penelitian, penentuan dan pengambilan tanaman sampel sertapengumpulan data. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, lilit batang, tipe percabangan,panjang daun, lebar daun, bentuk bangun daun, warna daun, pola pertulangan daun, bentuk pangkaldaun, bentuk ujung daun, bentuk margin daun, bentuk stomata, jumlah stomata di permukaan atasdan bawah daun, kandungan nitrogen, sukrosa dan klorofil daun.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil survei diperoleh bahwa daerah yang banyak ditumbuhi tanaman duku ada tigaKecamatan yaitu Kecamatan Rambang Dangku (RD), Kecamatan Gunung Megang (GM) danKecamatan Ujan Mas (UM). Pada umumnya tanaman duku berumur antara 50 sampai 100 tahun.Penampilan sifat karakter tanaman duku tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa genetikdan faktor eksternal berupa lingkungan. Hasil penelitian berdasarkan karakter morfologi, anatomidan fisiologi.
Karakteristik MorfologiHasil karakterisasi terhadap karakter morfologi menunjukan variasi hanya pada karakterkuantitatif (Tabel 1).Tanaman duku di Muara Enim memiliki tinggi antara 11-15 m dengan tinggi rata-ratamencapai 13,79 m. Secara umum tanaman duku memiliki ketinggian 15-20 m (Verheij dan Coronel,1992; Mayanti, 2009). Oktora (2015) menyatakan bahwa tanaman duku memiliki tipe percabanganmonopodial yang dicirikan batang induk dengan cabang terlihat jelas dari perbedaan ukurannya,arah tumbuh batang tegak lurus dan arah tumbuh cabang condong ke atas. Lilit batang adalahantara 70-179 cm dengan lilit batang rata-rata mencapai 103,1 cm. Rata-rata panjang daun adalah17,28 cm dan rata-rata lebar daun adalah 8,34 cm. Karakterisasi terhadap morfologi karakterkualitatif daun tanaman duku menunjukkan nilai kesamaan pada semua karakter yang diamati(Tabel 2).
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Tabel 1. Karakteristik morfologi batang tanaman duku di Kabupaten Muara EnimSampel TinggiTanaman (m) LilitBatang (cm) Panjang daun (cm) Lebar daun (cm)RD1 14,40 78,0 17,19 8,36RD2 15,20 103,0 17,35 8,54RD3 14,60 81,0 17,18 8,51RD4 14,48 73,0 16,94 8,45RD5 14,52 68,0 16,01 7,90Rata-rata RD 14,64 80,6 16,93 8,35GM1 11,52 94,0 18,96 9,19GM2 13,85 122,0 16,87 8,29GM3 12,87 84,2 18,00 8,86GM4 12,35 116,5 17,70 8,09GM5 13,95 139,0 17,44 8,76Rata-rata GM 12,91 111,14 17,79 8,64UM1 11,34 95,0 17,70 8,04UM2 14,37 76,0 16,58 7,78UM3 12,83 107,0 17,50 8,44UM4 14,89 131,0 16,98 7,92UM5 15,74 179,0 16,91 8,01Rata-rata UM 13,83 117,6 17,13 8,04Rata-rata Total 13,79 103,1 17,28 8,34Nilai keragaman hanya didapatkan pada peubah warna daun. Karakter kualitatif morfologidaun yang didapat yaitu daun tanaman duku di Muara Enim memiliki bentuk bangun daun elliptic,pola pertulangan daun pinnate, bentuk margin daun entire (rata), bentuk pangkal daun complex danbentuk ujung daun acuminate. Pada karakter warna daun terdapat dua jenis warna daun yangberbeda yaitu pada skala warna ¾ 7,5 GY dan 4/6 5 GY.Pada karakter kualitatif, morfologi daun duku menunjukkan nilai kesamaan di setiap peubahyang diamati kecuali pada peubah warna daun. Persamaan hasil karakteristik tersebut terjadi disemua tanaman meskipun berasal dari Kecamatan yang berbeda. Kesamaan penampilan karaktermorfologi tersebut disebabkan oleh tingginya kemampuan gen dalam menekan faktor pengubahyang disebabkan lingkungan. Sesuai dengan pernyataan Nurmiyati et al. (2010) bahwa jika faktorgenetis lebih kuat mempengaruhi ekspresi fenotip atau penampilan tanaman dibandingkan faktorlingkungan maka tanaman akan mengekspresikan sifat yang sama meskipun ditanam pada lokasiyang berbeda.Tabel 2. Karakteristik morfologi karakter kualitatif tanaman duku di Kabupaten Muara EnimSampel TipePercabangan Warna BentukBangun PolaPertulangan BentukMargin BentukPangkal BentukUjungRD1 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateRD2 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateRD3 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateRD4 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateRD5 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateGM1 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateGM2 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate
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GM3 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateGM4 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateGM5 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateUM1 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateUM2 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateUM3 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateUM4 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateUM5 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex AcuminateKeterangan: - GY/Green Yellowis (Skala warna pada buku Munsell), - Karakteristik ditentukan berdasarkanbukuManual of leaf architecture (Ash et al., 1999)
Karakteristik AnatomiPengamatan karakteristik anatomi tanaman duku dilakukan pada organ daun. Karaktertersebut meliputi bentuk stomata, jumlah stomata di bagian permukaan atas daun (adaksial) danjumlah stomata di bagian permukaan bawah daun (abaksial). Karakteristik stomata daun tanamanduku tersebut ditampilkan pada Tabel 3 dan Gambar 1. Berdasarkan letak stomatanya daun dukutermasuk tipe amfistomatik. Rushayati dan Maulana (2005) daun tipe amfistomatik memilikistomata di kedua sisi daun yaitu adaksial dan abaksial.Stomata daun duku lebih banyak ditemukan pada bagian abaksial daripada adaksial. Rata-rata stomata di bagian abaksial mencapai 29,3 sedangkan pada bagian adaksial hanya ditemukandengan rata-rata 3,4. Yuliasmara dan Ardiyanti (2013) menyatakan jumlah stomata daun lebihbanyak terdapat pada bagian abaksial daripada bagian adaksial daun. Jumlah stomata yangditemukan pada setiap sampel daun tanaman duku cukup bervariasi. Perbedaan tersebut dapatdisebabkan oleh faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses pembentukan stomata.Menurut Saputri (2016) perbedaan jumlah stomata pada daun tanaman dipengaruhi oleh intensitascahaya, lokasi tempat tumbuh tanaman dan aktivitas meristematik.
(a) (b) (c)
(d) (e) (f)Gambar 1.Bentuk stomata daun duku (perbesaran 10 x 100): (a) Rambang Dangku (abaksial), (b) GunungMegang (abaksial), (c) Ujan Mas (abaksial), (d) Rambang Dangku (adaksial), (e) Gunung Megang(adaksial), (f) Ujan Mas (adaksial)
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Tabel 3. Karakteristik stomata daun tanaman duku di Kabupaten Muara EnimSampel Bentuk Stomata Jumlah Stomata (per bidang pandang)Permukaan Bawah Permukaan AtasRD1 Anomocytic 24,8 3,8RD2 Anomocytic 30,5 4,0RD3 Anomocytic 30,0 3,8RD4 Anomocytic 30,3 3,8RD5 Anomocytic 32,0 4,0Rata-rata RD - 29,5 3,9GM1 Anomocytic 27,5 3,3GM2 Anomocytic 30,3 4,0GM3 Anomocytic 33,3 3,8GM4 Anomocytic 29,8 3,5GM5 Anomocytic 30,8 3,5Rata-rata GM - 30,3 3,6UM1 Anomocytic 24,0 3,8UM2 Anomocytic 30,8 2,8UM3 Anomocytic 27,8 2,3UM4 Anomocytic 23,3 3,0UM5 Anomocytic 34,5 2,3Rata-rata UM - 28,1 2,8Rata-rata total - 29,3 3,4Keterangan: Bentuk stomata berdasarkan bukuManual of leaf architecture (Ash et al., 1999)
Karakteristik FisiologiHasil pengamatan (Tabel 4) menunjukkan adanya variasi karakter fisiologi pada tanamanduku yang diamati. Nilai rata-rata kandungan klorofil, sukrosa dan nitrogen daun berturut-turutadalah 15,97 mg.L-1, 1,71 % dan 1,67 %. Variasi ada pada tanaman duku baik yang berasal darilokasi yang sama maupun antar lokasi yang berbeda. Rata-rata kandungan klorofil daun tanamanduku tertinggi berasal dari Kecamatan Rambang Dangku yaitu 18,67 mg.L-1 dan terendah padaKecamatan Ujan Mas dengan rata-rata 14,24 mg.L-1. Kandungan klorofil dipengaruhi oleh intensitascahaya matahari (Anggarwullan et al., 2008; Pompelli et al., 2010; Sholikhah et al., 2015; Chaerudin
et al., 2015), kandungan N daun (Hernita et al., 2012; dan kandungan air tanah (Ai et al., 2011).Tabel 4. Kandungan klorofil, nitrogen dan sukrosa daun tanaman duku di Kabupaten Muara EnimSampel Klorofil(mg.L-1) Sukrosa(%) Nitrogen(%)RD1 18,45 1,14 1,93RD2 18,24 1,14 1,16RD3 17,27 1,07 1,75RD4 19,02 1,35 1,68RD5 20,35 1,25 1,37Rata-rata RD 18,67 1,19 1,58GM1 12,91 2,80 1,38GM2 12,73 2,31 1,48GM3 16,30 1,68 1,33GM4 14,29 2,80 1,29GM5 18,86 2,13 0,79
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Rata-rata GM 15,02 2,34 1,25UM1 9,30 2,94 2,38UM2 13,34 0,16 2,52UM3 14,35 2,69 1,96UM4 17,44 0,25 1,82UM5 16,75 1,88 2,24Rata-rata UM 14,24 1,58 2,18Rata-rata total 15,97 1,71 1,67Kandungan sukrosa daun tertinggi terdapat pada tanaman duku yang berasal dariKecamatan Gunung Megang dengan nilai rata-rata mencapai 2,34 % dan terendah pada KecamatanRambang Dangku dengan rata-rata 1,19 %. Perbedaan kandungan sukrosa daun duku disebabkanoleh faktor genetis dan lingkungan. Sukrosa daun dipengaruhi oleh kandungan air tanah dan secaragenetis dipengaruhi oleh enzim sucrosephosphate synthase (Murtiyaningsih, 2013) serta ekspresigen SUT atau sucrose transporter (Novita et al., 2007). Kandungan nitrogen daun tertinggi terdapatpada tanaman duku yang berasal dari Kecamatan Ujan Mas dengan rata-rata sebesar 2,18 % danterendah pada Kecamatan Gunung Megang dengan rata-rata 1,25 %. Kandungan N dipengaruhi olehair tanah (Anggarwulan et al., 2008). Tingginya kandungan N di daun dapat dijadikan indikatortingginya hasil fotosintesis (Sholikhah et al., 2015) karena N merupakan bagian dari klorofil daun(Hernita et al., 2012).
Analisis Keragaman FenotipNilai keragaman fenotip menunjukkan nilai luas atau sempitnya variabilitas karakter yangdiamati (Tabel 5). Keragaman fenotip pada sembilan karakter kuantitatif menunjukkan nilaivariabilitas luas dan sempit. Pada karakteristik morfologi nilai variabilitas yang luas terdapat padapeubah lilit batang, sedangkan pada peubah morfologi daun memiliki nilai variabilitas yang sempit.Pada karakteristik anatomi jumlah stomata di permukaan bawah variabilitasnya bernilai luas danjumlah stomata di permukaan atas daun bernilai sempit. Sedangkan pada karakteristik fisiologivariabilitas bernilai sempit kecuali pada peubah kandungan klorofil yang bernilai luas.Tabel 5. Keragaman fenotip tanaman duku di Kabupaten Muara Enim untuk karakter kuantitatifNo Peubah yang Diamati Varians StandarDeviasi Variabilitas1 Tinggi tanaman 1,74 1,32 Sempit2 Lilit batang 919,75 30,32 Luas3 Panjang daun 0,45 0,67 Sempit4 Lebar daun 0,15 0,39 Sempit5 Jumlah stomata di permukaan bawah 10,63 3,26 Luas6 Jumlah stomata di permukaan atas 0,34 0,58 Sempit7 Kandungan klorofil daun 9,24 3,04 Luas8 Kandungan sukrosa daun 0,81 0,90 Sempit9 Kandungan nitrogen daun 0,23 0,48 SempitKeterangan: Nilai variabilitas ditentukan menggunakan metode Daradjat (1987)
Analisis Hubungan KekerabatanDendrogram (Gambar 2) menunjukkan tanaman duku di Muara Enim memiliki hubungankekerabatan dengan indeks similaritas terendah 57 % dan terbentuk dua kelompok besar.Hubungan kekerabatan terdekat terdapat pada indeks similaritas 91 % yaitu pada tanaman dukuRD1-RD5. Tanaman duku yang berasal dari Kecamatan Gunung Megang dan Kecamatan Ujan Masmemiliki hubungan kekerabatan yang lebih dekat jika dibanding dengan tanaman duku dariKecamatan Rambang Dangku.
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Gambar 2. Dendrogram hubungan kekerabatan tanaman duku di Kabupaten Muara EnimTanaman duku di Kabupaten Muara Enim memiliki tingkat keragaman 43 % (Gambar 2).Tingkat kekerabatan tertinggi 91 % terdapat pada tanaman duku yang berasal lokasi yang samayaitu RD1 dan RD5. Semakin tinggi tingkat kemiripan karakter morfologi maka hubungankekerabatan akan semakin tinggi. Sesuai dengan pernyataan Irawan dan Purbayanti (2008) bahwadalam hubungan kekerabatan kultivar dari daerah yang sama dan juga genotipe yang sama selaluberada dalam kelompok yang sama. Hal tersebut terjadi karena kemiripan terjadi karena faktorgenetis berupa kesamaan ekspresi gen yang ditampilkan tanaman yang lebih kuat sehingga mampumenekan pengaruh lingkungan.
KESIMPULAN1. Tanaman duku di Kabupaten Muara Enim memiliki tingkat keragaman sebesar 43 %.2. Sumber keragaman tanaman duku di Kabupaten Muara Enim ada pada karakter kuantitatifseperti tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, lilit batang, jumlah stomata, kandungan klorofil,nitrogen serta sukrosa daun. Pada karakter kualitatif sumber keragaman hanya ada pada warnadaun.
UCAPAN TERIMA KASIHTerima kasih kami ucapkan kepada Bapak Direktur Riset dan Pengabdian MasyarakatDirektorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah memberi dana penelitian melaluiKetua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan SkimUnggulan Perguruan Tinggi Tahun 2016.
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Pengelompokan Varietas Garut Lokal Banten Berbasis Marka Morfologi
dan Inter Simple Sequence Repeats (ISSR)
Susiyanti1, Nurmayulis1, A.A. Fatmawati1
1 Jurusan Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
#HP: 081281753130, E-mail: yantimara@yahoo.com
ABSTRAKSalah satu kebutuhan dasar manusia untuk dapat hidup memerlukan pangan sebagai sumber energidalam menjalankan aktivitasnya. Fungsi pangan bukan hanya sebagai sumber energi saja, namunjuga sebagai pangan untuk kesehatan yang kerap disebut pangan fungsional. Marantha arundinaceaL. atau arrowroot dan dalam bahasa Indonesia banyak yang menyebutnya tanaman garut, adalahsalah satu tanaman umbi-umbian penghasil karbohidrat yang potensial, diman garut memilikikualitas pati yang tinggi, ukurannya lebih halus dan harganya mahal, dan dapat dijadikan sumberkarbohidrat alternatif untuk menggantikan tepung terigu. Selama ini budidaya garut masih sangattradisonal dan masih terbatas informasi mengenai varietas unggul garut dan produksinya. Salahsatu upaya yang perlu dilakukan adalah menemukan varietas unggul melalui eksplorasi dariplasmanutfah yang ada, guna memenuhi ketersediaan sumber genetik. Selain itu sebagai bahanpertimbangan dalam pemilihan tetua-tetua persilangan untuk mendapatkan garut yang memilikibeberapa karakter unggul dan penyederhanaan kemungkinan adanya duplikasi dari koleksi plasmanutfah. Tanaman garutyang dieksplorasi berasal dari berbagai lokasi yang dipilih secara acak padadaerah yang dipilih meliputi 20 daerah tertentu di propinsi Banten.Analisis dendrogram denganmenggunakan marka morfologi serta molecular ISSRdihasilkan dua kelompok besar dengankemiripan mencapai 50.56 % bila digabungkan antara marka tersebut.
Kata kunci:Marantha arundinaceaL.; pengelompokan, morfologi, ISSR, Banten
PENDAHULUANPangan merupakan salah satu kebutuhan dasar dari manusia untuk dapat hidup sebagaisumber energi dalam menjalankan aktivitasnya. Saat ini fungsi pangan bukan hanya sebagai sumberenergi saja, namun juga sebagai pangan untuk kesehatan yang kerap disebut pangan fungsional.
Marantha arundinacea L. atau arrowroot dan dalam bahasa Indonesia banyak yang menyebutnyatanaman garut, adalah salah satu tanaman umbi-umbian penghasil karbohidrat yang potensia(Hidayat, 2002). Pati garut memiliki kualitas yang tinggi, ukurannya lebih halus dan harganyamahal, dan dapat dijadikan sumber karbohidrat alternatif untuk menggantikan tepung terigu(Sastra, 2007).Selama ini budidaya garut masih sangat tradisonal dan masih terbatas informasi mengenaivarietas unggul garut dan produksinya. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah menemukanvarietas unggul melalui eksplorasi dari plasmanutfah yang ada, guna memenuhi ketersediaansumber genetik dengan tingkat keragamanan tinggi. Identifikasi keragaman dapat dilakukan padatingkat morfologi, protein, dan DNA. Teknik yang digunakan tergantung pada kondisi dan situasiserta kebutuhannya. Analisis berdasarkan marka morfologi hasilnya kurang akurat karenadipengaruhi oleh faktor lingkungan dan subyektifitas peneliti (Miftahorrachman. 2006). Walaupundemikian, penggunaan teknik yang lebih canggih seperti analisis protein ataupun DNA, padaakhirnya memerlukan data morfologi (Sastra, 2007).Pengelompokam makhluk hidup berdasarkanaturan tertentu dikatakan sebagai klasifikasi. Adapun dasar-dasar yang dapat digunakan dalamklasifikasi makhluk hidup adalah, morfologi, anatomi, fisiologi, biokimia, molekuler (DNA), dan lain-lain.
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Guna mempelajari pengelompokan, keragaman genetik atau kekerabatan antar aksesitanaman telah banyak dikembangkan metode yang berbasis PCR (Polymerase Chain Reaction)seperti RAPD (random amplified polymorphisme DNA), RFLP (Restriction Fragment Length
Polymorphism), AFLP (Amplified Fragment Length Polymorphisme) dan ISSR/SSRs (Inter Simple
Sequence Repeats/Simple Sequence Repeats). Tiap tehnik tidak hanya berbeda dalam metodeamplifikasinya tetapi juga berbeda dalam jumlah pola pita yang dihasilkan (teramplifikasi). Jumlahpola pita yang dihasilkan dengan tehnik RAPD atau ISSR / SSRs lebih sedikit bila dibanding denganRFLP atau AFLP (Lai et al., 2001; Rivera et al., 1999; Santoso, 2006). Biasanya sebanyak 50 - 100pola pita teramplifikasi pada AFLP yang hasilnya divisualisasikan pada denaturing polyacrylamidegel (Vos et al., 1995), sedangkan pada RAPD atau ISSR jumlah pita yang teramplifikasi hanya sedikit(kurang dari 20 pola pita), dan visualisasi dapat dilakukan pada agarose gel ((Camacho dan Liston,2001; Wahyuni et. al., 2004). Karena itu perlu dilakukan penelitian hubungan kekerabatan spesies-spesies dengan menggunakan teknik molekuler untuk melengkapi sistem klasifikasi yang hanyamengandalkan karakter morfologi tanaman (Susiyanti et. al., 2012)Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan eksplorasi plasmanutfah tanaman garutdi propinsi Banten dan pengelompokan berdasarkan marka morfologi dan molekuler ISSR (Inter
Simple Sequence Repeats).
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di lahan Banjar Agung , Serang, Banten dan dan B. B. Biogen-Bogor. Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini meliputi berbagai aksesi tanaman garuthasil eksplorasi dari daerah-daerah di propinsi Bantenyang dapat dilihat pada Tabel 1.Eksplorasi dilakukan pada daerah-daerah yang diinformasikan memiliki tanaman garut.Lokasi survei ditentukan secara sengaja berdasarkan informasi dari masyarakat. Tanaman yangdijadikan contoh pengamatan adalah umbi garut yang kemudian di tanam dan dikumpulkan padalahan percobaan. Jumlah tanaman yang diamati untuk setiap lokasi sebanyak 10 tanaman dalambentuk populasi. Jika terbatas tanamannya, diamati sejumlah tanaman yang ada. Dari setiap aksesiyang ditemukan, dikumpulkan minimal 10 anakan garut untuk dikoleksi di lahan di Banjar Agung.Tabel 1. Nomor, kode aksesi dan Lokasi pengambilan aksesi tanaman garut di propinsi Banten
No. aksesi Kode aksesi Lokasi Pengambilan1. CB Desa Cibuah, Kecamatan Warung Gunung, Kabupaten Lebak2. CJ Desa Cipocokjaya, Kecamatan Cipocokjaya, KotaSerang3. CR Varietas Creole (Pembanding)4. CT Desa Citangkil, Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon5. GS Desa Gosari, Kecamatan Ciruas, Serang6. JY Desa Cikande, Kecamatan Jayanti, Kabupaten Tanggerang7. KL Desa Kaliasin, Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tanggerang8. KS Desa Kubang Sepat, Kecamatan Purwakarta, Kota Cilegon,9. LB Desa Bojong Manik, Kabupaten Lebak10. LG Desa Lebak Gede, Kecamatan Pulo Merak, Kota Cilegon11. PD Desa Pagadungan, Kecamatan Karang Tanjung, KabupatenPandegelang12. PG Desa Pengarangan, Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tanggerang13. PR Desa Paragek, Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak14. PS Desa Padasuka, Kecamatan Petir, Kabupaten Serang15. PT Desa Petir, Kecamatan Petir, Kabupaten Serang16. SB Desa Sabi, Kecamatan Karoncong, Kabupaten Pandegelang17. SK Desa Sukarena, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang18. SM Desa Sukamurni, Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tanggerang19. SS Desa Sindang Sari, Kabupaten Pandegelang20. TP Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandegelang21. UT Desa Ujung Tebu, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang
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PengamatanPeubah yang diamati setiap adalah: kadar pati umbi, diameter umbi, panjang umbi, dan jumlahumbi, potensi hasil segar umbi per Ha dan hasil pati per Ha pada fase generative serta Analisiscluster (data pertumbuhan vegetatif + generatif + PCR-ISSR) tanaman garut lokal Banten.
ISSR (Inter Simple Sequence Repeats)Genomic DNA diisolasi dari pucuk daun muda garut dengan metode CTAB (cetyltrimethylammonium bromide) berdasar metode Doyle dan Doyle (1990). Sebanyak 20 primer diskrininguntuk melihat jumlah pola pita yang teramplifikasi pada setiap primer, demikian pula tingkatpolymorphismenya. Primer yang menampilkan polimorphisme kemudian dihitung ada tidaknyapola pita pada kultivar yang berdeda.
Analisis Dendogram,Tujuan dari analisis ini adalah untuk pengelomopokan berdasar data morfologi dan ISSR.Data keragaman yang ada (morfologi dan ISSR) tersebut selanjutnya dibuat dalam data binerdengan angka 1 jika pada lokus tersebut terdapat pita, dan angka 0 apabila tidak terdapat pita padajarak tertentu. Data biner yang dihasilkan dibuat dalam persamaan matrik (matrik jarak).Klusterisasi (pengelompokan) dilakukan dengan menggunakan analisis cluster.
HASIL DAN PEMBAHASANMeskipun jenis dan potensi garut di Banten cukup baik, tetapi pada kenyataannya tanamanini belum mendapat perhatian masyarakat untuk dikembangkan secara serius. Masyarakat hanyamenanam garut secara individual sebagi tanaman pembatas pekarangan atau kebun.Berdasarkanpengamatan, umumnya habitat tanaman garut yang ditemui di lapangan adalah di semak-semak,dibawah naungan pohon / tegakan, dekat kolam air atau sungai, lembab, dengan tingkat cahayayang tidak terlalu terik. Habitat dari 20 aksesi tersebut ada yang berasal dari dataran tinggi dan adayang berasal dari dataran rendah. Berdasarkan informasi dari masyarakat, umbi garut ada yangempuk dan pulen dan ada yang tidak.Secara morfologi belum tampak perbedaan yang mencolok antara masing-masing aksesitanaman garut yang berasal dari lokasi yang berbeda, kecuali aksesi yg berasal dari Ujung Tebumemiliki daun dengan warna variegata. Saat ini telah dilakukan penanaman dan pemeliharaankoleksi hasil eksplorasi tanaman garutdari 20 lokasi yang berbeda. Pertumbuhan dan keragaantanaman garut dari 20 aksesi lokal Banten secara rutin diamati baik dan dilanjuti dengan analisismolekuler ISSR(Inter Simple Sequence Repeats).Tanaman garut mulai memasuki fase pertumbuhan lambat pada usia enam bulan, dan taklama kemudian muncul bunga pada ketiak daun bagian atas. Bunga garut kecilkecil terletak padapangkal ujung dan panjangnya 2 cm dengan kelopak bunga berwarna hijau dan mahkota bungaberwarna putih. Pada bunga ini hanya terdapat satu benangsari yang fertil dengan kepalasariberuang satu. Buahnya tenggelam dan beruang, tiap ruangnya hanya terdapat satu bakal biji.Panjang buah ini hanya sekitar tujuh milimeter.Bunga garut tersebut tidak bertahan lama. Setelah berbunga, garut mulai memasuki tahapfase pengisian umbi dan laju pertumbuhannya semakin melambat. Tanda-tanda umbi garut sudahwaktunya untuk dipanen adalah daun-daun menguning, mulai layu dan mati yaitu biasanya padaumur antara 10 ­ 12 bulan setelah tanam. Penelitian ini menggunakan umbi garut berumur 12 bulansaat kandungan pati maksimum dicapai, namun pada umur tersebut umbi garut telah banyakberserat sehingga pati sulit untuk diekstrak. Penampilan dari umbi 20 aksesi tanaman garut lokalBanten dan Creole dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi umbi 20 aksesi tanaman garut lokal Banten dan CreoleDendrogram dari peubah yang diamati secara morfologi pada fase generative menunjukkanadanya 2 kelompok besar dengan tingkat kemiripan 51 %. Kemiripan 100 % terdapat antara aksesiSB dan SK; selain itu JY juga memiliki kemiripan 100 dengan aksesi PD berdasarkan markamorfologi pada fase generative yang diamati. Varietas creoli secara morfologi pada fase generatifmemiliki kemiripan 90 % degan CB, LB, CJ, KL, SB, dan SK (Gambar 2).
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Gambar 2. Hasil Analisis Hubungan Kekerabatan 20 aksesi Garut lokal Bantendan Creole secara morfologi pada fase generatifKeterangan:1 = CB 2 = CJ 3 = CR 4 = CT 5 = GS6 = JY 7 = KL 8 = KS 9 = LB 10 = LG11 = PD 12 = PG 13 = PR 14 = PS 15 = PT16 = SB 17 = SK 18 = SM 19 = SS 20 = TP21 = UTPrimer PCR-ISSR yang digunakan untuk data pengelompokan secara pada tingkat DNAdengan urutan sekuens yang dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan pola pita yang didapatkemudian dilakukan pengelompokan berdasarkan marka morologi + ISSR.Tabel 2. Primer dan sekuen nukleotida yang digunakan untuk PCR-ISSR tanaman garut
No. Nama Primer Sekuen (5’ – 3’)1. PCR ISSR-1 HVHCACACACACACACA2. PCR ISSR-2 ACACACACACACACACYA3. PCR ISSR- 6 BDBYCCYCCYCCYCCYCC4. PCR ISSR- 7 GTGTGTGTGTGTGTGTYC5. PCR ISSR- 8 AGAGAGAGAGAGAGAGYCDendrogram yang merupakan hasil gabungan antara data vegetatif + generative + PCR-ISSRmenunjukkan terdapat 2 kelompok besar dengan kemiripan hanya 50.56 % . Dendrogram tersebutmemperlihatkan bahwa tidak ada satupun aksesi yang memiliki kemiripan 100 % sama (Gambar 3).
Gambar 3. Hasil Analisis Hubungan Kekerabatan 20 aksesi Garut lokal Banten dan Creole berdasarkan PCR-ISSR + vegetatif + generatif
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Keterangan:1 = CB, 2 = CJ, 3 = CR, 4 = CT, 5 = GS, 6 = JY, 7 = KL, 8 = KS, 9 = LB, 10 = LG, 11 = PD, 12 = PG, 13 = PR, 14 = PS,15 = PT, 16 = SB, 17 = SK, 18 = SM, 19 = SS, 20 = TP, 21 = UT.Tanaman garut yang dibudidayakan masyarakat di Serang, Banten terdapat indikasikeragaman. Terjadinya variasi tanaman tak terkecuali pada Garut dipercayai dapat dipengaruhi olehadanya faktor lingkungan dan faktor genetik. Sitompul dan Guritno (1995) mengatakan bahwapenampilan bentuk tanaman dikendalikan oleh sifat genetik tanaman dibawah pengaruh faktor-faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang diyakini dapat mempengaruhi terjadinya perubahanmorfologi tanaman antara lain iklim, suhu, jenis tanah, kondisi tanah, ketinggian tempat,kelembaban. Apabila faktor lingkungan lebih kuat memberikan pengaruh daripada faktor genetikmaka tanaman di tempat yang berlainan dengan kondisi lingkungan yang berbeda akan memilikimorfologi yang bervariasi (Suranto, 2001). Tetapi apabila pengaruh faktor lingkungan lebih lemahdaripada faktor genetik, maka walaupun tanaman ditanam di tempat yang berlainan tidak akanterdapat variasi morfologi. Morfologi tanaman merupakan salah satu dasar pendekatan dalamtaksonomi (Weier et al., 1982). Pendekatan ini digunakan untuk identifikasi maupun mempelajaritaksonomi pada beberapa tanaman.Pada analisis dendogram, angka satu pada dendogram menunjukkan anggota kelompokmempunyai kemiripan sempurna, sedangkan semakin mendekati angka nol berarti jarakkemiripannya semakin jauh. Dengan demikian terjadi pemisahan yang tegas antara beberapa aksesitanaman garut lokal Banten dengan creole sebagai pembanding. Umumnya aksesi garut lokalBanten memiliki persamaan dengan Creole, tetapi ada beberapa yang telah mengalami perubahankarena pengaruh lingkungan atau dugaan terjadi mutasi. Dapat diduga aksesi UT merupakan hasilmutasi dengan adanya variegate pada daunnya. Untuk mendapatkan analisis dendrogram /pengelompokan yang lebih akurat dapat digabungkan karakter morfologi pada fase vegetative dangenerative serta molekuler.Hasil analisis dendogram ISSR ini, terdapat angka satu pada dendogram menunjukkananggota kelompok mempunyai kemiripan sempurna, sedangkan semakin mendekati angka nolberarti jarak kemiripannya semakin jauh. Dengan demikian terjadi pemisahan yang tegas antarabeberapa aksesi tanaman garut lokal Banten dengan creole sebagai pembanding. Umumnya aksesigarut lokal Banten memiliki persamaan dengan Creole, tetapi ada beberapa yang telah mengalamiperubahan karena pengaruh lingkungan atau dugaan terjadi mutasi. Dapat diduga aksesi UTmerupakan hasil mutasi dengan adanya variegata pada daunnya.
KESIMPULANDari 20 aksesi garut lokal Banten yang diidentifikasi secara morfologi pada fase vegetatif,generative dan molekuler; 19 diantaranya memiliki keragaman genetik jika ditinjau dari morfologisifat kualitatif dan kuantitif, dan yang paling berbeda adalah aksesi UT. Analisis dendrogram denganmenggunakan marka morfologi pada fase vegetatif, generatif serta molecular ISSRdihasilkan duakelompok besar dengan kemiripan mencapai 50.56 % bila digabungkan antara marka tersebut.
DAFTAR PUSTAKACamacho F.J. and A. Liston, 2001. Population structure and genetic diversity of Botrychium pumicula(Ophioglossaceae) based on Inter Simple Sequence Repeats ISSR. American Journal of Botany88 (6) : 1065 – 1070.Hidayat, D. 2002. Tepung garut bagi penyandang sindroma down.http://marketing.sragenkab.go.id/kehutanan.html. 2007. Tanaman Garut. [Jumat, 18 Juni2008].Lai, J.A., W.C Yang and J.Y Hsiao, 2001. An assessment of genetic relationships in cultivated teaclones and native wild tea in Taiwan using RAPD and ISSR.Miftahorrachman. 2006. Diversitas genetik tujuh aksesi plasma nutfah pinang (Areca catechu L.) asalPulau Sumatera. Jurnal Penelitian Tanaman Industri.12(1) :27 - 31
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Rivera R., K.J. Edward, J.H.A. Barker, G.M. Arnold, G. Ayad, T. Hodkin, and A. Karp. 1999. Isolation andcharacterization of polymorphic microsatellites in Cocos nucifera L. Genom 42 : 668 – 675.Santoso, T.J., D. W. Utami, dan E. M. Septiningsih. 2006. Analisis Sidik Jari DNA Plasma NutfahKedelai Menggunakan Markah SSR. Jurnal AgroBiogen 2(1):1-7Sastra, D.R. 2007. Analisis keragaman genetik Maranta arundinacea l. berdasarkan penandamolekuler RAPD ( Random Amplified Polymorphic Dna). Jurnal Saint dan Teknologi BPPT.http://www.iptek.net.id/ind/?mnu=8&ch=jsti&id=334. [Kamis, 13Februari 2009].Sitompul, S.M. dan B. Guritno. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. Gadjah Mada University Press.Yogyakarta.Susiyanti, Nurmayulis, A. A. Fatmawaty. 2012. Keragaman Plasmanutfah Tanaman Garut (Marantha
arundinacea L.) di Propinsi Banten dan Potensi Pengembangannya. Buletin Ikatan,Nomor/Volume: 1 / 2, Edisi Juli 2012, Penerbit: Balai Pengkajian Teknologi PertanianBanten, 10 Halaman (10 - 19) dari 76 HalamanSuranto. 2001. Pengaruh lingkungan terhadap bentuk morfologi tumbuhan. Enviro 1(2): 37-40. Uji,T. 2005. Studi taksonomi Micromelum Blume (Rutaceae) di Indonesia. Biodiversitas 6(2):100-102.Vos P., R. Hogers, M. Bleeker, M. Reijans, Theo Van de Lee, M. Hornes, A. Frijters, J. Pot, J. Peleman, M.Kuiper and M. Zabeau, 1995. AFLP: a new tehnique for DNA finger printing. Nucleic AcidsResearch 23 (21) : 4407 - 4404.Wahyuni, S., D. H. Xu, dan N. Bermawie. 2004. Skrining ISSR primer studi pendahuluan kekerabatanantar jahe merah, jahe emprit dan jahe besar. Buletin TRO Vo. XV No. 1,http://www.balittro.go.id/index.php?pg=pustaka&child=buletin&page=lihat&tid=5&id=20.Weier, T.E., C.R. Stocking, M.G. Barbour and T.L. Rost. 1982. Botany : an Itroduction to Plant Biology.Sixth Edition. John Wiley and Sons Inc. New York.
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Pertumbuhan dan Hasil Kedelai dengan Pemberian Abu Sabut Kelapa
dan Pupuk Kotoran Sapi Di TanahGambut
Tatang Abdurrahman1 dan Radian11Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak,Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi Pontianak 78124, Kotak Pos 1049Email: tatang_agro@yahoo.co.id
ABSTRAKAbu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapi merupakan bahan pembenah tanah yang memiliki fungsiberbeda dalam meningkatkan kesuburan tanah gambut. Penelitian untuk mempelajari peranan abusabut kelapa dan pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai telahdilakukan di lahan gambut Kabupaten Kubu Raya. Penelitian disusun menggunakan RancanganAcak Kelompok pola faktorial dan diulang sebanyak tiga kali dengan faktor pertama adalah abusabut kelapa (2,5; 5; 7,5 ton ha-1), sedangkan faktor kedua adalah pupuk kotoran sapi (2; 4; 6 ton ha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian abu sabut kelapa danpupuk kotoran sapi dalam mempengaruhi tinggi tanaman, berat kering tanaman, jumlah polong danberat biji kedelai. Namun demikian efek interaksi antara pemberian abu sabut kelapa dan pupukkotoran sapi, maupun efek mandiri pemberian abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapi masing-masing teruji tidak bermakna dalam mempengaruhi jumlah daun kedelai. Perlakuan abu sabutkelapa 7,5 ton ha-1 dan pupuk kotoran sapi 6 ton ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasilkedelai pada tanah gambut.
Kata kunci: abu sabut kelapa, gambut, kedelai, pupuk kotoran sapi.
PENDAHULUANKedelai merupakan salah satu jenis tanaman kacang-kacangan yang memiliki kandunganprotein nabati yang paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan lainnya. Tanamantersebut memiliki multifungsi, karena dapat digunakan sebagai pangan, pakan, maupun bahan bakuindustri. Beberapa produk yang dihasilkan antara lain tempe, tahu, es krim, susu kedelai, minyakkedelai, pakan ternak dan bahan baku industri. Sifat multiguna yang ada pada kedelai menyebabkantingginya permintaan kedelai di dalam negeri.Untuk mengatasi kebutuhan kedelai yang terus meningkat dari tahun ke tahun, diperlukanupaya untuk meningkatkan produksi kedelai yaitu melalui perluasan areal tanam dan peningkatanhasil persatuan luas areal tanam baik di lahan subur maupun lahan sub optimal seperti gambut.Dalam upaya pemanfaatan tanah gambut untuk pengembangan bidang pertanian agarpertumbuhan dan hasil tanaman maksimum diperlukan input teknologi khusus dengan biaya yangrelatif tinggi. Hal ini karena tingkat kesuburan gambut yang rendah; pH rendah,ketersediaansejumlah unsur hara makro (K, Ca, Mg, P) dan mikro (Cu, Zn, Mn, dan Bo) rendah,mengandungasam-asam organik beracun, serta memiliki Kapasitas Tukar Kation (KTK) yang tinggitetapiKejenuhan Basa (KB) rendah, nisbah C/N tinggidan rendahnya aktifitas mikroorganisme didalam tanah(Widjaja-Adhi, 1986).Salah satu upaya yang dapat dilakukan mengatasi kendala budidaya pada lahan gambutyaitu dengan pemberian bahan amelioran untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanahgambut. Penggunaan abu sabut kelapa sebagai bahan alternatif pengganti kapur dimaksudkanuntuk memanfaatkan limbah hasil pembakaran, selain dapat meningkatkan pH tanah, abu jugamenyumbangkan beberapa unsur hara seperti P dan K yang tidak dimiliki oleh kapur. Pemberianpupuk kotoran sapi dimaksudkan untuk menurunkan nisbah C/N yang tinggi pada tanah gambutsehingga dekomposisinya dapat berjalan dengan cepat.
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Beberapa penelitian membuktikan bahwa pemberian abu dapat meningkatkan pH tanah danberpengaruh nyata terhadap kenaikan kadar K-dd. Hasil penelitian Ginting (1991) jugamembuktikan bahwa limbah abu janjang sawit dapat meningkatkan kadar serapan kalium padatanaman kentang varietas Granola dan mampu mensuplai K dan Mg ke dalam tanah.Pupuk kotoran sapi selain dapat menambah jumlah mikroorganisme tanah, juga dapatmenurunkan C/N ratio tanah gambut (Sajarwan et al., 2001). Dengan ditambahkannya pupukkotoran hewan ke dalam tanah tidak hanya jutaan mikroorganisme yang ditambahkan, akan tetapimikroorganisme yang ada dalam tanah juga terpacu untuk berkembang(Santosa et al., 2009).Menurut Soetopo et al. (2010), pupuk kotoran sapi dapat digunakan sebagai aktivator karenabanyak mengandung mikroba pendegradasi bahan organik kompleks.Hasil penelitian Abdurrahman(2013), bahwa pemberian lumpur laut cair (LCC) dan pupuk kotoran sapi dapat meningkatkanpertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada tanah gambut.Dengan demikian untuk memperoleh manfaat yang optimal dari abu sabut kelapa, makapenggunaannya perlu dikombinasikan dengan pupuk kotoran sapi agar terjadi sinergi yang baikdalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah gambut.Adapun tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahui peranan abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapi terhadappertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah gambut.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan di lahan gambut yang berlokasi di Kecamatan Punggur BesarKabupaten Kubu Raya. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benihkedelai varietas Burangrang, abu sabut kelapa, pupuk kotoran sapi, pupuk urea, SP-36 dan KCL.Selanjutnya alat-alat yang digunakan yaitu parang, cangkul, kayu, timbangan, ember, meteran,termohigrometer, alat tulis, kamera untuk dokumentasi, timbangan analitik serta alat pendukunglainnya.Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dan diulangsebanyak tiga kali dengan faktor pertama adalah abu sabut kelapa (2,5; 5; 7,5 ton ha-1), sedangkanfaktor kedua adalah pupuk kotoran sapi (2; 4; 6 ton ha-1).Lahan gambut dibersihkan dari semak belukar dan gulma, pengolahan lahan dilakukandengan cara mencangkul tanah gambut sehingga tanah menjadi gembur, kemudian dibuat bedengandengan ukuran 3 m x 2 m. Pemberian abu sabut kelapa bersamaan dengan pupuk kotoran sapi yangsudah dikomposkan 2 minggu sebelum tanam sesuai bedengan yang diperlakukan, yang kemudiandicampur rata dengan tanah gambut. Selanjutnya penanaman benih kedelaidilakukan denganmemasukkan duabutir biji kedelai ke dalam lubang tanam. Setelah tanaman tumbuh dan berumur10 hari, dilakukan penjarangan dengan cara memotong satu tanaman dan hanya disisakan satutanaman terbaik. Dosis pupuk urea yang digunakan adalah 200 kg ha-1, SP-18 250 kg ha-1 dan KCl100 kg ha-1 ( Dosis pemupukan anjuran setempat).Pencegahan terhadap adanya serangan hamadilakukan terhadap tanaman kedelaipada saatberumur 30 hari setelah tanam dengan menggunakan insektisida Decis 25 EC dengan dosis 2 ml L-1,yang disemprotkan menggunakan sprayer gendong. Pengendalian gulma dilakukan pada rumputyang tumbuh di sekitar tanaman kedelai dengan cara dicabut.Data pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering jumlah polong dan berat bijikedelai dianalisis ragam dengan univariat (Anova). Analisis ragam yang menunjukkan adakeragaman yang nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi TanamanHasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara pemberian abu sabut kelapa danpupuk kotoran sapi dalam mempengaruhi tinggi tanaman kedelai. Hal ini berarti bahwa tinggitanaman kedelai pada setiap taraf dosis abu sabut kelapa besarnya bergantung pada taraf dosispupuk kotoran sapi. Rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai pada fase vegetatif maksimum dengan perlakuan abu sabut kelapadan pupuk kotoran sapiDosis abu (ton ha-1) Dosis pupuk kotoran sapi (ton ha-1)2 4 6
cm2,5 28,73 a 32,03 a 37,17 aA A B5 33,63 ab 43,73 ab 49,87 bA B B7,5 43,32 bc 50,63 bc 54,43 bcA B CKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama arah vertikal dan angka yang diikuti huruf besaryang sama arah horizontal tidak berbeda menurut uji Duncan pada taraf 5%.Peningkatan dosis abu sabut kelapa yang diberikan mengakibatkan adanya peningkatantinggi tanaman kedelai. Peningkatan tinggi tanaman kedelai yang nyata terjadi pada perlakuan dosisabu 7,5 ton ha-1 yaitu 54,43 cm lebih tinggi dibandingkan dosis abu 2,5 ton ha-1 pada dosis pupukkotoran sapi 6 ton ha-1. Tinggi tanaman yang diberi pupuk kotoran sapi sebesar 6 ton ha-1meningkat nyata jika tanaman diberi abu 7,5 ton ha-1 yaitu 17,26 cm lebih tinggi dibandingkandengan dosis abu 2,5 ton ha-1.Pemberian abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapi pada dosis yang tepat akanmemperbaiki kesuburan tanah gambut. Pemberian abu sabut kelapa pada dasarnya mampumeningkatkan pH tanah gambut sehingga dapat menurunkan kemasaman tanah dan asam-asamorganik yang bersifat racun bagi tanaman. Menurut Prasetyo (1996) bahwa pemberian kationpolivalen dapat membentuk khelat dengan asam-asam organik, sehingga dapat menekan kehadiranasam-asam organik, terutama asam fenolat pada tanah gambut. Kandungan Ca, Mg dan K dari abusabut kelapa juga akan menambah unsur-unsur tersebut di dalam tanah.Adanya kemampuan pupuk kotoran sapi dalam meningkatkan kesuburan tanah gambutdisebabkan oleh kandungan sejumlah hara makro dan mikro yang dapat memenuhi kebutuhan haratanaman kedelai. Menurut Tan (1993) pupuk kotoran sapi mengandung asam humat yang dapatmemacu pertumbuhan tanaman sehingga serapan hara oleh tanaman menjadi meningkat.Selanjutnya Stevenson (1994) menjelaskan bahwa aktivitas mikroorganisme di dalam pupukkotoran hewan menghasilkan hormon tumbuh, seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang dapatmemacu pertumbuhan akar-akar rambut sehingga daerah pencarian makanan menjadi lebih luas.Kedelai yang ditanam pada tanah gambut responsif terhadap pemberian abu sabut kelapadan pupuk kotoran sapi sebagaimana terukur dari tinggi tanaman. Hakim et al. (1986) menyatakanbatang adalah bagian dari tubuh tanaman yang menghasilkan daun. Terjadinya penambahan tinggidari batang pada suatu tanaman disebabkan karena peristiwa pembelahan dan perpanjangan selyang didominasi di bagian pucuk yang berarti harus ada penambahan unsur hara yang diperlukanuntuk membentuk sel-sel tersebut. Hadirnya unsur hara makro dari dalam tanah akan dapatmengaktifkan aktifitas sel-sel yang merismatik pada ujung batang sehingga dapat mendorong danmemperlancar fotosintesis akan meningkatkan penumpukan bahan organik yang selanjutnyapertumbuhan tinggi tanaman kedelai meningkat.
Jumlah DaunHasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian abu sabut kelapa, pupuk kotoran sapidan interaksi antara abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadapjumlah daun. Rata-rata jumlah daun dengan perlakuan abu sabut kelapa dan pupuk kotoransapidapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata jumlah daun dengan pemberian abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapiHasil pengamatan jumlah daun untuk setiap kombinasi menunjukkan bahwa, perlakuan abusabut kelapa 7,5 ton ha-1dan pupuk kotoran sapi 6 ton ha-1 (a3p2) menghasilkan jumlah daun yangterbanyak yaitu 21,33 daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Berat Kering TanamanHasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian abu sabutkelapa dan pupuk kotoran sapi dalam mempengaruhi berat kering tanaman. Rata-rata tinggitanaman dapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Berat kering tanaman kedelai pada fase vegetatif maksimum dengan perlakuan abu sabutkelapa dan pupuk kotoran sapiDosis abu(ton ha-1) Dosis pupuk kotoran sapi (ton ha-1)2 4 6
g2,5 11,83 a 15,80 a 17,67 aA A B5 16,97 ab 22,90 ab 25,33 bA B B7,5 22,33 bc 23,83 bc 26,87 bcA B CKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama arah vertikal dan angka yang diikuti huruf besaryang sama arah horizontal tidak berbeda menurut uji Duncan pada taraf 5%.Peningkatan dosis abu sabut kelapa yang diberikan mengakibatkan adanya peningkatanberat kering tanaman kedelai. Peningkatan berat kering tanaman yang nyata terjadi pada perlakuandosis abu 5 ton ha-1 dibandingkan dosis abu 2,5 ha-1 pada setiap dosis pupuk kotoran sapi. Beratkering tanaman yang diberi pupuk kotoran sapi sebesar 6 ton ha-1 meningkat nyata jika tanamandiberi abu 7,5 ton ha-1 yaitu 9,20 g lebih tinggi dibandingkan dengan dosis abu 2,5 ton ha-1.Menurut Gardner et al. (1991) berat kering total hasil panen tanaman budidaya merupakanakibat penimbunan hasil bersih asimilasi karbondioksida sepanjang musim pertumbuhan.Peningkatan berat kering tanaman menunjukkan bahwa tanaman mengalami pertumbuhan danperkembangan semakin meningkat. Peningkatan berat kering merupakan indikator pertumbuhandan perkembangan tanaman. Fotosintat yang lebih besar akan memungkinkan membentuk organtanaman yang lebih besar kemudian menghasilkan produksi bahan kering yang semakin besar(Sitompul dan Guritno,1995).
302
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Jumlah PolongHasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian abu sabutkelapa dan pupuk kotoran sapi dalam mempengaruhi jumlah polong. Hal ini berarti bahwa tinggitanaman kedelai pada setiap taraf dosis abu sabut kelapa besarnya bergantung pada taraf dosispupuk kotoran sapi. Rata-rata jumlah polong dapat dilihat pada Tabel 3.Peningkatan dosis abu sabut kelapa yang diberikan mengakibatkan adanya peningkatanjumlah polong kedelai. Peningkatan jumlah polong yang nyata terjadi pada perlakuan dosis abu 5ton ha-1 dibandingkan dosis abu 2,5 ha-1 pada setiap dosis pupuk kotoran sapi. Jumlah polong yangdiberi pupuk kotoran sapi sebesar 6 ton ha-1 meningkat nyata jika tanaman diberi abu 7,5 ton ha-1yaitu 64,84 polong lebih tinggi dibandingkan dengan dosis abu 2,5 ha-1.Dengan demikian, adanya perubahan tingkat kesuburan tanah gambut yang lebih baik makamenyebabkan serapan hara tanaman kedelai menjadi meningkat, yang selanjutnya mengakibatkanpertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung menjadi lebih baik sehingga hasil fotosintat dapatditranslokasikan ke bagian generatif. Hal tersebut berdampak terhadap peningkatan jumlah polongtanaman kedelai.Tabel 3. Jumlah polongkedelai dengan perlakuan abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapiDosis abu (ton ha-1) Dosis pupuk kotoran sapi (ton ha-1)2 4 6
polong2,5 41,33 a 49,50 a 56,33 aA A B5 75,33 ab 95,50 ab 97,67 bA B B7,5 93,33 bc 111,50 bc 121,17 bcA B CKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama arah vertikal dan angka yang diikuti huruf besaryang sama arah horizontal tidak berbeda menurut uji Duncan pada taraf 5%.
Berat BijiHasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian abu sabutkelapa dan pupuk kotoran sapi dalam mempengaruhi berat biji kedelai. Hal ini berarti bahwa tinggitanaman kedelai pada setiap taraf dosis abu sabut kelapa besarnya bergantung pada taraf dosispupuk kotoran sapi. Rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Berat bijiper tanaman dengan perlakuan abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapiDosis abu (ton ha-1) Dosis pupuk kotoran sapi (ton ha-1)2 4 6
g2,5 13,33 a 16,13 a 17,67 aA A B5 24,60 ab 27,03 ab 27,80 bA B B7,5 22,53 bc 34,20 bc 36,57 bcA B CKeterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama arah vertikal dan angka yang diikuti huruf besaryang sama arah horizontal tidak berbeda menurut uji Duncan pada taraf 5%.
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Peningkatan dosis abu sabut kelapa yang diberikan mengakibatkan adanya peningkatanberat biji tanaman kedelai. Peningkatan berat biji yang nyata terjadi pada perlakuan dosis abu 7,5ton ha-1 yaitu 36,57 cm lebih tinggi dibandingkan dosis abu 2,5 ha-1 pada dosis pupuk kotoran 6 tonha-1. Berat biji yang diberi pupuk kotoran sapi sebesar 6 ton ha-1 meningkat nyata jika tanamandiberi abu 7,5 ton ha-1 yaitu 18,90 g lebih tinggi dibandingkan dengan dosis abu 2,5 ha-1.Selanjutnya pada perlakuan pupuk kotoran sapi bervariasi dosis, dengan adanyapenambahan abu sabut kelapa dengan dosis yang lebih tinggi ternyata berat biji cenderungmeningkat. Dengan demikian adanya pupuk kotoran sapi juga dapat membantu meningkatkan beratbiji oleh abu pada tanaman kedelai.Kedelai yang ditanam pada tanah gambut responsif terhadap pemberian abu sabut kelapadan pupuk kotoran sapi sebagaimana terukur dari berat biji tanaman kedelai. Beragamnya hasiltanaman yang diperoleh menunjukkan adanya proses fisiologis tanaman, baik yang disebabkan olehperubahan kondisi lingkungan tempat tumbuh maupun serapan hara tanaman.Respon berat biji kedelai terhadap pemberian abu sabut kelapa semakin besar denganadanya pemberian pupuk kotoran sapi. Hal itu disebabkan oleh adanya sejumlah kation-kation basa(Ca, Mg dan K) dan kation-kation polivalen (Cu, Fe dan Mn) yang dimiliki oleh abu sabut kelapasehingga dapat meningkatkan pH tanah dan diduga dapat menurunkan senyawa fenolat pada tanahgambut. Hasil penelitian Farmadi (1994) bahwa pH tanah gambut meningkat dengan penggunaanabu serbuk gergaji 20 ton ha-1. Hal yang sama juga dijumpai dari hasil penelitian Nazli dkk. (2016)pemberian abu serbuk gergaji mampu meningkatkan pH dari 4,14 sampai 5,6. Menurut Rachim(1995) bahwa penambahan Al, Fe dan Cu dapat menurunkan kandungan asam-asam organik yangbersifat racun bagi tanaman dengan membentuk senyawa kompleks.Peningkatan pH tanah dapat memacu berkembangnya sejumlah mikroorganisme tanah, baikyang berasal dari tanah gambut itu sendiri maupun dari pemberian pupuk kotoran sapi. Haltersebut akan mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Menurut Buckman and Brady(1982), bahwa peningkatan pH tanah akan berpengaruh terhadap ketersediaan hara lain seperti N,P, K, Ca, Mg dan S.Kandungan Ca, Mg dan K dari abu sabut kelapa juga akan menambah unsur-unsur tersebutdi dalam tanah. Menurut Havlin et al. (2005) peran unsur Ca dan Mg akan menyebabkan strukturtanah menjadi mantap yang berperan dalam mengatur daya adsorpsi tanah. Selanjutnya Sarief(1986) menjelaskan bahwa pemberian unsur Ca dan Mg berpengaruh baik terhadap perlokasi,kehidupan jasad renik, struktur tanah, agegasi partikel tanah serta daya lapuk bahan organik terjadilebih cepat. Ca berperan menyusun membran sel sehingga menjadi stabil dan dapat mencegahkebocoran sel, sedangkan Mg berperan sebagai penyusun klorofil dan berperan dalam berbagaikerja enzim. Kalium berfungsi mengatur keseimbangan garam, air dan mengatur tekanan osmotiktanaman, dan yang paling penting adalah untuk membantu proses pembentukan dan translokasikarbohidrat. Disamping itu K juga berfungsi meningkatkan ketahanan terhadap penyakit,merangsang perkembangan akar, dan mengatur serapan hara lainnya (Wijaya, 2008).Adanya kemampuan pupuk kotoran sapi dalam meningkatkan kesuburan tanah gambutdisebabkan oleh kandungan sejumlah hara makro dan mikro yang dapat memenuhi kebutuhan haratanaman kedelai. Menurut Tan (1993) pupuk kotoran sapi mengandung asam humat yang dapatmemacu pertumbuhan tanaman sehingga serapan hara oleh tanaman menjadi meningkat.Selanjutnya Stevenson (1994) menjelaskan bahwa aktivitas mikroorganisme di dalam pupukkotoran hewan menghasilkan hormon tumbuh, seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang dapatmemacu pertumbuhan akar.Selain itu pupuk kotoran sapi dapat menurunkan C/N ratio tanah gambut. Hasil penelitianSajarwan et al. (2001) pupuk kotoran sapi juga dapat menurunkan C/N ratio tanah gambut.Selanjutnya hasil penelitian Abdurrahman (2013) bahwa penurunan C/N rasio tanah gambut terjadipada tanah yang diberi pupuk kotoran sapi dengan dosis 10 dan 15 t ha-1 berturut-turut sebesar4,30 dan 5,62 dibandingkan tanpa pemberian pupuk kotoran sapi. Penurunan C/N rasio tanahmenunjukkan bahwa telah terjadi proses dekomposisi bahan organik yang selanjutnya akanmemacu proses mineralisasi sehingga meningkatkan ketersediaan hara. Pada kondisi tersebutmengakibatkan berkembangnya sistem perakaran tanaman yang kemudian dapat meningkatkanserapan hara tanaman sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dapat meningkat. Hasil
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penelitian Nyamangara et al. (2003) bahwa pemberian pupuk kotoran sapi yang dikombinasikandengan pupuk urea dapat meningkatkan hasil tanaman jagung.
KESIMPULANInteraksi antara pemberian abu sabut kelapa dan pupuk kotoran sapi meningkatkan tinggitanaman, berat kering tanaman, jumlah polong dan berat biji kedelai. Perlakuan abu sabut kelapa7,5 ton ha-1 dan pupuk kotoran sapi 6 ton ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelaipada tanah gambut.
DAFTAR PUSTAKAAbdurrahman, T. 2013. Penggunaan lumpur laut cair dan pupuk kotoran sapi dalam meningkatkanpertumbuhan dan hasil jagung pada tanah gambut. J. Indonesian Journal of Applied Sciences.3(3): 78-83.Buckman, H.O., dan N.C. Brady. 1982. Ilmu Tanah (Terjemahan Soegiman). Bhratara Karya Aksara.Jakarta.Farmadi, M. 1994. Ameliorasi Tanah Gambut dengan Abu Serbuk Gergaji dan Terak Baja untukBudidaya Kedelai. Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor, Bogor. 10(2): 85-92.Gardner FP, Pearce RB, Mitchell RL. 1991. Fisiologi tanaman budidaya. UI Press. Jakarta.Ginting, J. 1991. Pemanfaatan limbah abu janjang kelapa sawit sebagai pupuk kalium padapertanaman kentang di dataran tinggi Karo. Tesis. Fakultas Pascasarjana, Institut PertanianBogor.Hakim, N., M.Y. Yusuf, A.M. Lubis, S.G. Nugroho., M.R. Saul, M.A. Diha, B.H. Go. dan H.H. Bailey. 1986.Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung Press. Lampung.Havlin, J.L., J.D. Beaton, S.L. Tisdale and W.L. Nelson. 2005. Soil Fertility and Fertilizers: AnIntroduction to Nutrient Management. Pearson Education, Inc. Upper Saddle River, NewJersey.Nazli, K. Nurhayati dan Zuraida. 2016. Pengaruh berbagai jenis bahan amandemen tanah terhadapbeberapa sifat kimia gambut. J. Kawista. 1(1): 15-22.Nyamangara, J., M.I. Piha, K.E. Giller. 2003. Effect of combined cattle manure and mineral nitrogen onmize N uptake and grin yield. J. African Crop Sci. 11(4): 289-300.Prasetyo, T.B. 1996. Perilaku asam-asam organik meracun pada tanah gambut yang diberi garam Nadan beberapa unsur mikro dalam kaitannya dengan hasil padi. Disertasi. ProgramPascasarjana IPB. Bogor.Rachim, A. 1995. Penggunaan kation-kation polivalen dalam kaitannya dengan ketersediaan fosfatuntuk meningkatkan produksi jagung pada tanah gambut. Disertasi Doktor ProgramPascasarjana IPB.Sajarwan, A. Syekhfani dan M. Munir. 2001. Pengaruh pemberian pupuk kandang terhadap lajudekomposisi dan perubahan sifat kimia tanah gambut Fibrist. Jurnal Biosain. 1(1): 94-103.Santosa, E., Surono, E. Kosman dan E. Yuniarti. 2009. Teknologi Pengomposan. Balai PenelitianTanah. Bogor.Sarief, S.E. 1986. Kesuburan dan Pemupukan Tanah Pertanian. Penerbit Pustaka Buana. Jakarta.Sitompul, S.M dan Guritno, B. l995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. Yogyakarta. UGM Press.Soetopo, R. S., K. Septiningrum dan A. Surahman. 2010. Potensi kompos dari limbah padat pabrik
joss paper untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Berita Sellulosa. 45(1):32-43.Stevenson, F.J. 1994. Humus Chemistry : Genesis, Composition, Reaction. John Wiley and Sons, Inc.,New York.Tan, K.H. 1993. Environmental Soil Science. Marcel Dekkar. Inc. New York.Widjaja-Adhi, I.P.G. 1986. Pengelolaan lahan rawa pasang surut dan lebak. Bogor. Jurnal Penelitiandan Pengembangan Pertanian. 5(1): 1-9.Wijaya, K.A. 2008. Nutrisi Tanaman. Prestasi Pustaka Publisher. Jakarta.
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Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max l.) Varietas Kipas
Merah dan Varietas Willis dengan Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular
pada Tanah Salin
Usnawiyah1*)Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian UnimalEmail korespondensi:usnafp@gmail.com
ABSTRAKKetersedian lahan pertanian yang subur semakin berkurang, sementara lahan salin di Aceh masihbelum dimanfaatkan dan luasnya meningkat akibat Tsunami Tahun 2004. Penelitian ini bertujuanuntuk memanfaatkan lahan salin untuk penanaman tanaman kedelai dengan bantuan FungiMikoriza Arbuskular. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mesjid, Kabupaten Aceh Utara serta diLaboratorium Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh pada bulan Oktober – Januari 2010.Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) denganmenggunakan 2 faktor. Faktor yang pertama yaitu Varietas (V) terdiri dari 2jenis yaitu VarietasKipas Merahdan Varietas Willis.. Faktor yang kedua adalah pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular(M) terdiri dari 4 taraf yaitu : Tanpa mikofer (0 g/polibag), mikofer (2,5 g/polibag), mikofer(5g/polybag), mikofer (7,5 g /polybag).Peubah yang diamati adalah : Luas Daun, Laju AssimilasiBersih, Laju Tumbuh Relatif, Jumlah Polong Berisi, dan Berat 100 Biji. Hasil Penelitian menunjukkanbahwa nilai tebaik untuk total luas daun, Laju Assimilasi Bersih, Laju Tumbuh Relatif, jumlah polongberisi, dan berat 100 biji terdapat pada perlakuan varietas Kipas Merah yang diberi mikoriza 7,5gram/polibag.
Kata Kunci: tanah salin, varietas, ziolit
PENDAHULUANPeran kacang-kacangan sebagai sumber protein nabati seperti kedelai di masa yang akandatang semakin penting. Namun, sampai saat ini kebutuhan kedelai di Indonesia belumswasembada kedelai sehingga terpaksa diimpor setiap tahunnya. Pada tahun 2007, produksi kedelainasional hanya sebesar 1,3 ton/ha (Adisarwanto, 2008), dan di Aceh Utara produksi kedelai tahun2006 sebesar 1,2 ton/ha (BPS, 2008). Maka untuk memenuhi kebutuhan kedelai sekitar 2 jutaton/tahun pemerintah mengimpor sekitar 1,2 juta ton atau sekitar 60% dari kebutuhan nasional.Produksi kedelai dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan sendiri, padahal potensipengembangannya di dalam negeri sangat bagus. Konsumsi kedelai di Indonesia dipastikan akan terusmeningkat setiap tahunnya mengingat beberapa pertimbangan seperti bertambahnya populasipenduduk, peningkatan pendapatan per kapita, kesadaran masyarakat akan gizi makanan. Namunproduksi kedelai belum mencukupi kebutuhan lokal, sehingga pada 5 tahun terakhir impor rata-ratamencapai 80 persen per tahun (FAO, 2013), walaupun demikian, dalam rencana strategispengembagan pertanian, Indonesia memiliki tujuan mencapai swasembada kedelai tahun 2020.Permasalahan utama adalah produksi kedelai nasional lebih rendah dari pada kebutuhan dalamnegeri, sehingga selalu mengalami defisit.Ketersediaan lahan pasang surut di Indonesia kurang lebih 33 juta hektar yang tersebar diSumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Dari luasan tersebut sekitar 6 juta hektardiantaranya cukup potensial untuk pengembangan pertanian (Hidayat, 2002). Akan tetapiproduktifitas tanaman pada lahan pasang surut umumnya sangat rendah. Masalah utama rendahnyaproduksi bahkan gagalnya pertumbuhan tanaman pada lahan pasang surut disebabkan tingkatsalinitas yang tinggi (Marsi et al., 2003). Masalah utama lahan salin adalah kandungan garam yangtinggi terutama Na+dan Cl-ditambah lagi masalah lainnya seperti drainase dan ketersediaan hara.
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Sampai saat ini di wilayah Provinsi Aceh, lahan pasang surut lebih mengalami pencemarandengan lumpur tsunami. Menurut United Nation (2005) beberapa lokasi lahan yang tertimbunlumpur tsunami di NAD menunjukkan kadar garam (Na) di lahan sawah yang terendam air lautmencapai 1.000 ppm, atau sekitar empat kali lebih tinggi dari kondisi normal. DepartemenPertanian (2005) menunjukkan pula bahwa kadar garam di lapisan permukaan lahan sawah yangterendam air laut di NAD mencapai 8-10 dS/m. Hal ini menunjukkan bahwa lahan pasang surut diwilayah Provinsi Aceh telah mengalami cekaman salinitas.Pemanfaatan FMA di daerah bersalinitas tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan danproduksi tanaman. Hal ini karena FMA memiliki jaringan hifa eksternal yang akan memperluasbidang serapan air dan hara. Disamping itu ukuran hifa yang lebih halus dari bulu-bulu akarmemungkinkan hifa bisa masuk ke pori-pori tanah kecil (mikro) sehingga hifa bisa menyerap airdan hara pada kondisi air tanah paling rendah (Kilham, 1994). Serapan air yang lebih besar olehtanaman bermikoriza, juga membawa unsur hara yang mudah larut dan terbawa aliran massaseperti N, P, K dan S sehingga serapan unsur tersebut juga meningkat. Disamping serapan haramelalui aliran massa, serapan P yang tinggi juga disebabkan karena hifa fungi juga mengeluarkanenzim Phosphatase yang mampu melepaskan P dari ikatan-ikatan yang spesifik, sehingga tersediabagi tanaman.Upaya lain dalam pemanfaatan lahan yang mempunyai salinitas tinggi dapat dilakukandengan menggunakan varietas tahan dan cara budidaya yang tepat sehingga dapat menunjangprogram ekstensifikasi pangan. Untuk menekan penurunan hasil tanaman akibat adanya salinitasmaka perlu dipilih varietas kedelai yang cocok atau toleran untuk dibudidayakan pada daerah yangtanahnya bergaram (Marsi et al., 2003). Penggunaan Varietas Kipas diharapkan dapat tahanterhadap salinitas mengingat varietas ini merupakan varietas lokal yang banyak ditanam olehmasyarakat setempat dan sebahagian besar ditanami pada lahan kering, baik lahan kering dataranrendah maupun perbukitan dengan produksi rata-rata 2,5-2,7 ton/ha.Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian : Pertumbuhan dan produksivarietas kedelai kipas merah dan varietas willis terhadap pemberianfungi mikoriza arbuskular ditanah salin.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di Desa Mesjid, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh serta diLaboratorium Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh dan Laboratorium Universitas SumateraUtara Medan pada bulan Oktober 2009 – Januari 2010.Bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Kipas Merahdan varietas Willis, FungiMikoriza Arbuskula yang diinokulasikan adalah Mycofer yang terdiri dari 4 spesies mikoriza :
Glomus manihotis, Glomus etunicatum, Gigaspora margarita dan Acaulospora yang dikeluarkan olehLaboratorium Bioteknologi Hutan dan Lingkungan, Pusat Penelitian Bioteknologi IPB, PupukOrganik (pupuk kandang sapi), Pupuk Urea, TSP, KCl, Insektisida Furadan dan Polybag plastikbervolume 10 kg.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. Jenis tanamankedelai sebagai faktor pertama terdiri dari dua taraf, yaitu adalah V1(varietas kipas merah, dan V2(varietas willis). Dosis Mikoriza sebagai faktor kedua terdiri atas empat taraf yaitu M0(tanpamikofer), M1(2,5 gr mikofer/polybag), M2(5,0 gr mikor/polybag), M3(7,5 gr mikofer/polybag).Dengan demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat24 satuan percobaan.
Pelaksanaan PenelitianMedia tanam yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tanah salin bagian atas (topsoil) yang berasal dari pinggir laut di Lhokseumawe. Sebelum digunakan tanah tersebut terlebihdahulu dikering udarakan (anginkan) kemudian diaduk agar tanah homogen, gembur dan terpisahdari kotoran-kotoran yang ada. Selanjutnya dimasukkan ke dalam polybag percobaan seberat 10 kgkemudian disusun secara acak.
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Pengukuran DHL dilakukan dua kali yaitu seminggu sebelum tanam dan setelah tanamdengan cara mengambil tanah sampel dari Desa Blang Nibang, Aceh Utara. Tanah kemudian dibawakelaboratorium untuk diukur DHL-nya.Benih yang digunakan terlebih dahulu diseleksi. Penanaman dilakukan dengan hati-hati agarbenih kedelai tidak sampai mengalami kerusakan. Dibagian tengah polybag dibuat lubang kira-kirasedalam 2 cm, kemudian benih ditanam, kemudian ditutup dengan tanah gembur kira-kira setebal 1cm. Sehari sebelum tanam, tanah diberikan pupuk dasar. Jumlah pupuk yang harus diberikanadalah Urea 50 kg/ha (0,25 gr/polybag), SP-36 75 kg/ha (0,38 gr/polybag), KCl 90 kg/ha (0,45gr/polybag) dan pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha atau sama dengan 100 gr/polybag.Benih kedelai yang akan ditanam dimasukkan ke dalam lubang tanam sebanyak tiga bijikedelai. Bersamaan dengan penanaman diberikan Furadan 3G dengan dosis 0,2 g perlubang untukmencegah serangan semut.Inokulasi mikoriza dilakukan pada saat benih ditanam dengan cara membuat lubang tanamterlebih dahulu sedalam 2 cm kemudian diinokulasikan dengan FMA kedalam lubang tanam, benihdimasukkan kedalam lubang tanam kemudian ditutup dengan tanah. Dosis pemberian mikorizaakan disesuaikan dengan aplikasi perlakuan.Peubah yang diamati pada penelitian ini terdiri dari: Luas Daun, Laju Assimilasi Bersih, LajuTumbuh Relatif, Jumlah Polong Berisi, dan Berat 100 Biji.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Dari hasil analisis ragam didapatkan bahwa tidak semua peubah yang diamati menunjukkanadanya interaksi. Peubah total luas daun dan berat 100 biji tidak menunjukkan adanya interaksiperlakuan, namun secara tunggal menunjukkan pengaruh yang nyata sampai sangat nyata (Tabel 1).Peubah yang menunjukkan adanya interaksi adalah polong berisi, sendangkan peubah laju asimilasibersih dan laju tinggi relatif tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik untuk pengaruh faktortunggal maupun interaksi perlakuan (Tabel 2). Interaksi antara varietas dengan perlakuan fungimikoriza arbuskular berpengaruh tidak nyata terhadap total luas daun, sedangkan faktor tunggalvarietas dan dosis fungi mikoriza arbuskular berpengaruh nyata.Tabel 1. Total Luas Daun dan jumlah berat 100 biji Kedelai dengan Pemberian Fungi mikorizaArbuskular.Perlakuan Total Luas Daun (cm2)Berat 100 Biji (g)VarietasV1(Kipas Merah) 35,88a 9,03 aV2(Willis) 33,70 a 6,58 bFungi Mikoriza ArbuskularM0 (tanpa mikofer) 30,87 c 6,65 bM1 (2,5 g mikofer/polybag) 32,34bc 7,11 bM2 (5 g mikofer/ polybag) 34,60b 7,88bM3 (7,5 g mikofer/ polybag) 41,34 a 9,57 aKeterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama padakolom yang sama tidak berbeda nyata pada tarafuji Duncan 5%.Tabel 2. Laju Asimilasi Bersih (LAB), Laju Tumbuh Relatif (LTR)dan Jumlah Polong Berisi denganPemberian Fungi mikoriza Arbuskular.
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Perlakuan LAB (mg.m-2.h-1) LTR (mg.m-2.h-1) Polong BerisiV1M0 1,34 a 3,04 a 20,00 cV1M1 1,36 a 3,09 a 22,33 bcV1M2 1,49 a 2,87 a 25,66 bV1M3 1,92 a 3,28 a 38,83 aV2M0 1,28 a 2,23 a 9,83 dV2M1 1,36 a 2,44 a 17,66 cV2M2 1,38 a 2,50 a 19,00 cV2M3 1,38 a 2,51 a 20,00 cKeterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama padakolom yang sama tidak berbeda nyata pada tarafuji Duncan 5%.V1 = Varietas Kipas Merah V2 = Varietas WillisM0 = Tanpa mikoriza M1 = Mikoriza 2,5g/polibagM2 = Mikoriza 5g/polibag M3 = mikoriza 7,5g/polibag
PembahasanDari hasil penelitian yang telah dilakukan, pertumbuhan tanaman kedelai yang ditanamipada tanah salin cukup baik pertumbuhannya dan mampu menunjukkan pertumbuhan vegetatifdan generatif yang lebih tinggi. Untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif, pertumbuhan yanglebih baik ditunjukkan oleh Varietas Kipas Merah yang memiliki daun yang lebih luas, laju asimilasibersih, laju tumbuh relatif, jumlah polong berisi dan jumlah 100 biji. Berdasarkan deskripsi,Varietas Kipas merupakan varietas lokal aceh yang dapat beradaptasi pada lahan kering sehinggavarietas ini mampu beradaptasi pada daerah dengan salinitas tinggi yang memiliki keterbatasan air.Karena Varietas Kipas Merah ini mampu beradaptasi pada lahan yang memiliki keterbatasan air,maka varietas ini mampu menyerap air dan unsur hara yang terlarut didalamnya yang akandipergunakan dalam proses fotosintesis, sehingga dapat menghasilkan asimilat yang dibutuhkanuntuk pertumbuhan tanaman.Jadi walaupun secara genetis, tanaman kedelai Varietas Kipas Merahini mampu menghasilkan produksi yang tinggi, selain itu faktor suhu dan panjang penyinaran(photo period) sangat menentukan waktu berbunga dan pembentukan polong. Pada saat penelitianini dilakukan pada bulan Oktober 2009 s/d Januari 2010, suhu cardinal berkisar antara 23-260C.Pada suhu ini, tanaman kedelai membentuk pertumbuhan organ vegetatif dan generatif secaramaksimal, sehingga mampu membentuk melakukan pengisian polong dan pemasakan biji yangoptimal.Pemberian FMA dengan dosis 7,5 g/polibag (M3) telah mampu membuat tanaman kedelailebih baik pertumbuhan dan produksinya dibandingkan dengan tanpa pemberian FMA, karenabertambah luasnya permukaan absorpsi dan meningkatnya volume daerah penyerapan oleh adanyahifa eksternal, serta kemampuan hifa dalam menyerap air dan zat hara lebih banyak (Abbot et al.,1992). Secara umum besarnya pengaruh peningkatan pertumbuhan oleh infeksi akar yangbermikoriza terutama disebabkan oleh meningkatnya unsur P baik yang tersedia maupun tidaktersedia di dalam tanah salin. Marschner (1995) menyatakan bahwa bila kadar P dalam tanahmencukupi maka P akan ditranslokasikan ke bagian tajuk tanaman, sebaliknya bila kahat P maka Pakan ditranslokasikan ke bagian akar tanaman. Dengan cukupnya air dan hara yang dapat diserapoleh tanaman, maka tanaman kedelai akan berfotosintesis dengan baik dan menghasilkan asimilatyang cukup untuk pertumbuhannya.Dari tabel analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara 2 faktor yangnyata antara varietas kedelai dengan fungi mikoriza arbuskula terhadap jumlah polong berisi, hal inimenunjukkan adanya perbedaan respon keempat parameter tersebut akibat berbedanya varietaskedelai dan pemberian FMA. Dari berbagai kombinasi perlakuan antara varietas kedelai danpemberian FMA, untuk pertumbuhan vegetative dan generatif, pertumbuhan tanaman kedelai yangterbaik dijumpai pada kombinasi Varietas Kipas Merah dengan pemberian FMA dengan dosis 7,5 gmycofer/polibag (V1M3).
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KESIMPULAN1. Varietas Kipas Merah produksinya nyata lebih tinggi daripada varietas Willis.2. Pemberian Fungi mikoriza arbuskular sebanyak 7,5 g micofer/polybag dapat meningkatkanpertumbuhan dan produksi tanaman kedelai yang lebih tinggi pada tanah salin. Hal iniditunjukkan dengan meningkatnya pertumbuhan total luas,Laju Asimilasi Bersih, Laju TumbuhRelatif, jumlah polong berisi, dan 100 biji.3. Adanya interaksi dari kedua kombinasi perlakuan terhadapjumlah polong berisi
DAFTAR PUSTAKAAbbot, K. D. Robson., D. A. Jasper and C. Gazey. 1992. What is the role VA mycorrhizal hyphae in soil.P. 37-41. In D.J.Read. D. H. Lewis, A. H. Fitter and I.J. Alexander (Eds). Mycorrhiza inEcosystem. CAB. International. UK.Adisarwanto. T. 2008. Budidaya Kedelai Tropika. Penebar Swadaya. Jakarta.BPS (Badan Pusat Statistik). 2008. Aceh Utara Dalam Angka. Badan Pusat Statistik. Kabupaten AcehUtara.Dinas pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura. 2008. Varietas Kipas Merah Kedelai MasaDepan. Kabupaten Bireuen Aceh.FAO, Dalam Mursyida 2013 Pengembangan Produksi KedelaiNasional dan UpayaPengembangannyaDi Provisi Kalimantan Timur.Hidayat. 2002. Potensi Lahan Basah. Pertanian Universitas Tanjung Pura. Akta Agrosia. Vol. 5: (1:60-67).Killham, K. 1994. Soil Ecology. Cambridge University Press.Marsi. Sabaruddin, N. Govar. S.J. Priatna dan R. Suwignyo. 2003. Salinitas dan Oksidasi Pirit padaLahan Pasang Surut Pantai Timur Sumatera Selatan. Jurusan Ilmu Tanah. UniversitasSriwijaya.Marschner, H. 1995. Mineral Nutrition of Higher Plant. 2nd. Akademic Press Herecurt Brace andCompany. Publishing London. San Diego New York.UN-FAO (United Nations Food and Agriculture Organization). 2005. Panduan Lapangan FAOTerhadap 20 hal untuk diketahui tentang dampak air laut pada lahan pertanian di ProvinsiNAD. (http://www.FAO.ORG).
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Adaptasi Empat Genotip Kedelai (Glycine max (L) Merril)
Pada Pertanaman Tumpangsari dengan Jagung
Yulia Alia dan Nerty SoverdaJurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambiemail: yulia_alia@unja.ac.id
ABSTRAKSalah satu upaya untuk peningkatan produksi tanaman pangan khususnya kedelai sebagai tanamansela adalah dengan perakitan kultivar yang toleran terhadap naungan. Penelitian ini bertujuannuntuk mengevaluasi adaptasi empat genotip kedelai hasil seleksi untuk sifat toleran naungan padabeberapa pola tumpangsari dengan jagung serta untuk mendapatkan genotip-genotip kedelai yangberadaptasi baik pada pola tumpang sari antara kedelai dan jagung. Percobaan lapang dilaksanakandi Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi dengan jenis tanah ultisol danketinggian tempat + 35 meter dpl pada bulan Desember 2015 - Maret 2016. Percobaan disusundalam Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial 2 faktor, faktor pertama adalah genotip, yangterdiri dari g1= ptxpdm-5–196–4–3 (MDL-01), g2= ptxpdm-5–196–9–3 (MDL-02), g3= ptxpdm-5–196–9–11 (MDL-03)dan g4= ptxpdm=5–196–9–12 (MDL-04), factor kedua adalah pola tumpangsari,yang terdiri p1=1:1, p2=2:1, dan p3=3:1. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang dua kalisehingga terdapat 24 petak percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan Sidik Ragamkemudian dilanjutkan dengan DMRT pada taraf α = 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwajumlah polong total per tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman genotip-genotipkedelaiyang diuji bergantung kepada pola tanam.Genotip-genotip kedelai yang diuji berbeda nyata dalamtinggi tanaman dan hasil. Pola tanam berpengaruhnya taterhadap bobot 100 biji dan hasil kedelai.Genotip ptxpdm-5-196-4-3 (MDL-01) beradaptasi baik pada pola 2:1, sedangkan genotip ptxpdm-5-196-9-3 (MDL-02), ptxpdm-5-196-9-11 (MDL-03), dan genotip ptxpdm-5-196-9-12 (MDL-04)beradaptasi baik pada pola 3:1.
Kata kunci:adaptasi, genotip, kedelai, tumpang sari
PENDAHULUANSalah satu upaya untuk peningkatan produksi tanaman pangan khususnya kedelai sebagaitanaman sela adalah dengan perakitan kultivar yang toleran terhadap naungan. Efek penaunganmerupakan konsekuensi dari penanaman kedelai sebagai tanaman di bawah tegakan tanamanperkebunan atau penanaman tumpang sari dengan tanaman pangan lainnya.Naungan dapat mengakibatkan perubahan intensitas cahaya matahari yang diterimatanaman sela, sehingga akan mempengaruhi berbagai aktivitas tanaman. Rata-rata intensitas cahayaberkurang 25-50% di bawah tegakan karet berumur 2-3 tahun (Chozinet al. 1999), sedangkan padatumpang sari dengan jagung berkurang 33% (Asadiet al. 1997) dari rata-rata intensitas cahaya dilingkungan terbuka 800 kal/cm2/hari (Kisman, et al., 2007).Cahaya yang diterima tanaman merupakan factor penting yang dapat mempengaruhi hasilkedelai (Jomolet al. 2000). Williams et al. (1976) dan Baharsyahet al. (1985) menjelaskan bahwacahaya matahari berperan penting dalam proses fotosintesis, respirasi, pertumbuhan danperkembangan, pembukaan dan penutupan stomata, berbagai pergerakan tanaman danperkecambahan. Berkurangnya cahaya yang diterima oleh tanaman menyebabkan batang tanamanmenjadi lebih tinggi karena tanaman mengalami etiolasi (Uchimiya, 2001), juga menyebabkanpenurunan bobot biji per tanaman, dan bobot 100 biji per tanaman (Susanto dan Sundari, 2011).
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Pada kondisi tersebut, tanaman memerlukan sifat adaptasi tertentu untuk mampu tumbuhdan berproduksi dengan baik. Penanaman varietas kedelai yang tahan cekaman naungandiharapkan menjadi cara yang lebih efisien untuk mencegah penurunan hasil biji di lingkunganternaungi.Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Unja memiliki koleksi 4 genotipkedelai yang telah diseleksi untuk sifat toleran naungan, batang pendek, dan biji besar (Soverda et
al., 2013; Alia dan Achnopha, 2014). Genotip-genotip ini merupakan generasi keenam dari hasilpersilangan antara Varietas Petek X Panderman. Belum terdapat informasi tentang adaptasigenotip-genotip ini pada pertanaman tumpang sari.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi empat genotip kedelai pada beberapapola tumpang sari dengan jagung serta untuk mendapatkan genotip-genotip kedelai yangberadaptasi baik pada polatumpang sari antara kedelai dan jagung.
BAHAN DAN METODEEmpat genotip kedelai hasil seleksi untuk toleransi naungan diuji pada beberapa polatumpang sari dengan jagung di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi,Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota,Kabupaten Muaro Jambi yang memiliki jenis tanahultisol dengan ketinggian tempat ± 35 m dpl. Percobaan lapang dilaksanakan mulai Desember2015sampai dengan Maret 2016.Genotip kedelai terdiri dari g1=ptxpdm-5–196–4–3 (MDL-01), g2=ptxpdm-5–196–9–3 (MDL-02), g3=ptxpdm-5–196–9–11 (MDL-03), g4=ptxpdm-5–196–9–12 (MDL-04) yang diuji pada empatpola tumpangsari yaitu p1=pola 1:1 (1 baris kedelai:1baris jagung), p2 =pola 2:1 (2 baris kedelai:1baris jagung), p3=pola 3:1 (3 baris kedelai : 1 baris jagung) dengan menggunakan Rancangan AcakKelompok Pola Faktorial. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak dua kali sehingga terdapat24 petak percobaan yang masing-masing berukuran 3,6 x 2 m2. Penanaman kedelai dan jagungdilakukan bersamaan dua minggu setelah pengolahan lahan dengan jarak tanam kedelai 40 cm x 40cm dan jarak tanam jagungpola 1:1 adalah80 cm x 40 cm, pola 1:2 adalah120 cm x 40 cm danpola1:3 adalah 160 cm x 40 cm.Pemupukan dilakukan secara larikan dengan dosis 200 kg/ha urea, 150 kg/ha SP-36, dan100 kg/ha KCl yang diberikan pada saat tanam kecuali urea yang diberikan dua kali, 1/3 bagianpada saat tanam dan 2/3 bagian pada umur 4 minggu setelah tanam. Penyiraman dilakukan jikatidak turun hujan, penyiangan dilakukan pada umur 35 dan 60 hari setelah tanam. Pengendalianhama penyakit menggunakan insektisidaberbahanaktifprofenofos (Curacron 500 EC) danfungisidaberbahan aktif mankozeb 80 % (Dithane M-45) dengankonsentrasi 2 ml.L-1 yang dilakukan satuminggu sekali sampai dengan 2 minggu sebelum panen. Pengamatan dilakukan terhadap 4 tanamansampel yang meliputi tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi pertanaman, bobot 100 biji, dan hasil. Data hasil pengamatan terlebih dahulu diuji dengan UjiNormalitas Kolmogorov Smirnov, data yang menyebar normal kemudiandianalisisdenganmenggunakan Sidik Ragam pada taraf 5% yang dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT)padataraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah polong per tanaman dan jumlah polongberisi per tanaman dipengaruhi oleh genotip, pola tanam, dan interaksi antara genotip dan polatanam, tinggi tanaman hanya dipengaruhi oleh genotip,bobot 100 biji hanya dipengaruhi oleh polatanam, sedangkan hasil dipengaruhi oleh genotip dan pola tanam (Tabel 1).Tabel 1. Hasil analisis ragam karakter-karakter yang diamatiKarakter Kuadrat tengahgenotip (g) Kuadrat tengahpola tanam (p) Kuadrat tengahinteraksi (gxp)Tinggi tanaman 21.05 ** 4.20 ns 3.50 nsJumlah polong per tanaman 1166.86 ** 1566.09 ** 428.50 *Jumlah polong berisi per tanaman 769.90 ** 1041.95 ** 342.62 *
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Bobot 100 biji 0.58 ns 9.24 ** 0.63 nsHasil 0.03 ** 0.13 ** 0.01 nsKeterangan : * = nyata (p<0.05); ** = sangat nyata (p<0.01); ns = tidak nyataBerdasarkan hasil analisis ragam terlihat bahwa karakter tinggi tanaman tidak dipengaruhioleh pola tanam dan interaksi antara genotip dengan pola tumpangsari namun dipengaruhi olehgenotip. Hal ini menunjukkan bahwa keempat genotip yang diuji memberikan respon tinggitanaman yang sama pada semua pola tanam tumpang sari.Perbedaan tinggi tanaman yang nyataterlihat antara genotip ptxpdm-5–196–4–3 (MDL-01) dengan tiga genotip lainnya (Tabel 2.) Didugahal ini terjadi karena keempat genotip yang diuji telah diseleksi pada tingkat naungan 50% untukkarakter tinggi tanaman, sehingga perbedaan intensitas cahaya pada pola tumpang sari 1:1, 2:1, dan3:1 tidak lagi terlalu mempengaruhi tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman antara keempatgenotip yang diuji berkisar antar 27,96 -32,11 cm. Tinggi tanaman ini berbeda cukup jauh dengantetua dari keempat genotip ini yaitu Varietas Petek yang berdasarkan deskripsinya mempunyaitinggi tanaman rata-rata 40 cm dan Panderman dengan tinggi tanaman 44 cm(Balitkabi, 2015)padakondisi tanpa naungan.Dengan tinggi tanaman berkisarantara 27,96-32,11 cm ini diduga genotip-genotip yang diuji akan toleran terhadap kerebahan yang merupakan salah satu faktor penyebabturunnya hasil biji tanaman pada lingkungan ternaungi. Peningkatan tinggi tanaman akibat etiolasiadalah salah satu pengaruh naungan terhadap morfologi tanaman (Uchimiya, 2001). Peningkatantinggi tanaman ini mengakibatkan tanaman mudah rebah sehingga dapat menurunkan hasil biji(Susanto dan Sundari, 2011; Wijaya, 2015).Ukuran batang yang pendek akan menyebabkan genotip-genotip ini cukup adaptif pada kondisi ternaung.Tabel2. Rata-rata tinggitanamankedelaimenurutperlakuangenotipdanpolatumpangsariGenotip Polatumpangsari Rata-rata1 : 1 222 2 : 1 3 : 1- - - - - - - - cm- - - - - - - - -ptxpdm-5–196–4–3(MDL-01) 31.40 34,28 30,65 32,11(a)ptxpdm-5–196–9–3(MDL-02) 26.95 27,70 29,70 27,96 (b)ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) 28.66 30.4 30,25 29,77 (b)ptxpdm-5–196–9–12(MDL-04) 28.60 28,53 27,95 28,36 (b)Rata-rata 28.79 (A) 30,23 (A) 29,63 (A)Keterangan: Angka-angka yang diikutiolehhurufkecil yang samapadakolom yang samadanhurufbesar yangsamapadabaris yang samaberbedatidaknyata menurutuji Duncan α = 5 %.Analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah polong per tanaman dan jumlah polong berisiper tanaman di pengaruhi oleh genotip, pola tanam, dan interaksi antara keduanya. Hal ini berartibahwa jumlah polong dan jumlah polong berisi per tanaman setiap genotip yang diuji bergantungpada pola tanam.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sundari (2012) yang mendapatkan bahwaterdapat interaksi antara lingkungan naungan dengan varietas.Genotip ptxpdm-5–196–4–3 (MDL-01) konsisten memberikan jumlah polong tertinggi danjumlah polong berisi tertinggi pada pola tumpangsari 2:1 sementara genotip ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) konsisten. Genotipptxpdm-5–196–9–12 (MDL-04) menunjukkan jumlah polong danjumlah polong berisi yang sama pada semua pola tanam. Inkonsistensi terlihat pada genotipptxpdm-5–196–9–3 (MDL-02), di mana untuk karakter jumlah polong per tanaman genotip inimemberikan nilai yang sama pada semua pola tumpangsari namun untuk karakter jumlah polongberisi genotip inimemberikan nilai yang nyata lebih rendah pada pola tumpangsari 1:1dibandingkan dua pola tumpangsari lainnya lainnya (Tabel 3 dan Tabel 4).
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Tabel3.Rata-rata jumlahpolong per tanamanmenurutperlakuangenotipdanpolatumpangsariGenotip Polatumpangsari1 : 1 2 : 1 3 : 1- - - - - - -polong - - - - - - - - -ptxpdm-5–196–4–3(MDL-01) 52,75 (a) 113,94 (a) 82,57 (a)(C) (A) (B)ptxpdm-5–196–9–3(MDL-02) 64,93 (a) 85,95 (b) 84,72 (a)(A) (A) (A)ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) 50,19 (a) 65,37 (bc) 85,86 (a)(B) (AB) (A)ptxpdm-5–196–9–12(MDL-04) 48,1 (a) 49,22 (c) 58,08 (b)(A) (A) (A)Keterangan: Angka-angka yang diikutiolehhurufkecil yang samapadakolom yang samadanhurufbesar yangsamapadabaris yang samaberbedatidaknyata menurutuji Duncan α = 5 %.Diduga hal ini disebabkan oleh banyaknya polong yang hampa akibat berkurangnyapembentukan karbohidrat pada penaungan pola tumpangsari 1:1. Chaturdevi et al. (1994) dalamPantilu et al. (2012) menyatakan bahwa peningkatan gabah hampa pada padi disebabkan olehmenurunnya karbohidrat yang terbentuk akibat intensitas cahaya rendah pada saat pembungaan.Respons serupa juga berikan oleh genotip ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) yang menunjukkanjumlah polong per tanaman yang sama pada pola tumpangsari 2:1 dan 3:1, namun pada karakterjumlah polong berisi, nilai yang diberikan pada pola 2:1 menjadi nyata lebih rendah dibandingkanpada pola 3:1.Tabel4. Rata-rata jumlahpolongberisipertanamanmenurutperlakuangenotipdanpolatumpangsariGenotip Polatumpangsari1 : 1 2 : 1 3 : 1- - - - - - - -polong - - - - - - - - -ptxpdm-5–196–4–3(MDL-01) 40,64 (a) 94,10 (a) 66,58 (a)(C) (A) (B)ptxpdm-5–196–9–3(MDL-02) 54,20 (a) 73,75 (b) 72,75 (a)(B) (A) (A)ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) 43,93 (a) 50.62 (c) 70,66 (a)(B) (B) (A)ptxpdm-5–196–9–12(MDL-04) 41,40 (a) 46,02 (c) 42,66 (b)(A) (A) (A)Keterangan: Angka-angka yang diikutiolehhurufkecil yang samapadakolom yang samadanhurufbesar yangsamapadabaris yang samaberbedatidaknyata menurutuji Duncan α = 5 %.Analisis ragam menunjukkan bahwa bobot 100 biji dipengaruhi oleh pola tumpangsari,namun tidak dipengaruhi oleh genotip dan interaksi antara pola tumpangsari dan genotip. Hal iniberarti tidak terdapat perbedaan bobot 100 biji antara genotip-genotip yang diuji. Diduga hal initerjadi karena keempat genotip yang diuji merupakan hasil seleksi untuk kriteria biji besar daripersilangan antara Varietas Petek yang berbiji kecil (8,3 gram per 100 biji) dan Varietas Pandermanyang mempunyai ukuran biji besar (18-19 gram per 100 biji) sehingga tidak terlihat adanyakeragaman antar genotip. Rata-rata bobot 100 biji dari genotip-genotip yang diuji berkisar antara12,21-15,05 gram. Ukuran biji ini masih tergolong sedang sampai besar (Adisarwanto, 2007), danmasih lebih besar jika dibandingkan dengan Varietas Petek yang merupakan salah satu tetuanya.Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan ternaung pada pertanaman tumpangsari tidakmenyebabkan genotip-genotip yang diuji mengalami penurunan bobot 100 biji yang berarti, dengankata lain genotip-genotip ini masih toleran pada penaungan yang diakibatkan sistem pertanaman
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tumpang sari. Soverda, et al., (2009) menyatakan bahwa genotip-genotip yang toleran tidakmengalami penurunan ukuran biji yang signifikan pada kondisi naungan.Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa bobot 100 biji tertinggi didapat pada pola tumpang sari3:1 yaitu sebesar 14,31 gram, berbeda nyata dengan bobot 100 biji pada pola 2:1 (12,91 gram) dan1:1 (12,2 gram), diduga hal ini disebabkan oleh tingkat penaungan yang lebih rendah pada polatumpangsari 3:1 jika dibandingkan dengan penaungan pada pola 2:1 dan 1:1. Sundari (2012)menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat naungan akan semakin rendah hasil, diduga bobot 100biji yang merupakan salah satu komponen hasil memberikan respon yang sama terhadap perbedaantingkat penaungan sebagaimana hasil.Tabel5. Rata-rata bobot 100 bijimenurutperlakuangenotipdanpolatumpangsariGenotip Polatumpangsari Rata-rata1 : 1 2 : 1 3 : 1- - - - - - - -g - - - - - - - - -ptxpdm-5–196–4–3(MDL-01) 11,65 13,00 14,10 12,21 (a)ptxpdm-5–196–9–3(MDL-02) 12,20 12,55 14,80 14,80 (a)ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) 12,80 12,85 15,05 15,05 (a)ptxpdm-5–196–9–12(MDL-04) 12,15 13,25 13,30 12,90 (a)Rata-rata 12,2 (C) 12,91 (B) 14,31 (A)Keterangan: Angka-angka yang diikutiolehhurufkecil yang samapadakolom yang samadanhurufbesar yangsamapadabaris yang samaberbedatidaknyata menurutuji Duncan α = 5 %.Hasil kedelai dipengaruhi oleh genotip dan pola tumpangsari, namun tidak dipengaruhi olehinteraksi antara keduanya. Genotip MDL-01 dan MDL-02 mempunyai rata-rata hasil yang nyatalebih tinggi dibandingkan genotip MDL-04. Rata-rata hasil pada pola tumpangsari 2:1 dan 3:1 nyatalebih tinggi dibandingkan pada pola 1:1 (Tabel 6.)Tabel6. Rata-rata hasilkedelaimenurutperlakuangenotipdanpolatumpangsariGenotip Polatumpangsari Rata-rata1 : 1 2 : 1 3 : 1- - - - - - - -ton/ha - - - - - - - - -ptxpdm-5–196–4–3(MDL-01) 0.22 0.65 0,50 0, 45 (a)ptxpdm-5–196–9–3(MDL-02) 0.33 0.57 0,48 0,46 (a)ptxpdm-5–196–9–11(MDL-03) 0.26 0.40 0,49 0,38 (ab)ptxpdm-5–196–9–12(MDL-04) 0.20 0.38 0,32 0,30 (b)Rata-rata 0.25 (B) 0.49 (A) 0,44 (A)Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besaryang sama pada baris yang samaberbeda tidak nyata menurut uji Duncan α = 5 %.Hal ini diduga karena pada pola tumpangsari 2:1 dan 3:1 intensitas penaungan kedelai olehtanaman jagung tidak setinggi pada pola 1:1. Menurut Wijaya et al. (2015) tumpang sari kedelaidengan jagung pola 3:1 akan menyebabkan cekaman yang terjadi pada kedelai dibarisan tengahmenjadi berkurang sehingga tanaman kedelai yang berada pada barisan tengah dapat berproduksidengan optimal, dengan demikian dapat menutupi kekurangan hasil tanaman kedelai yang
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ternaungi. Rata-rata hasil kedelai setiap genotip yang diuji berkisar antara 0,3-0,46 ton per hektar.Hasil terendah terlihat pada pola tumpang sari 1:1 yaitu sebesar 0,25 ton per hektar. Diduga polatumpang sari 1:1 memberikan lingkungan yang paling ternaungi jika dibandingkan dengan pola 2:1dan 3:1. Sundari (2012) menyatakan bahwa hasil tanaman akan semakin rendah dengan semakintingginya tingkat naungan.
KESIMPULAN1. Jumlah polong total per tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman genotip-genotip kedelaiyang diuji bergantung kepadapolatanam. Genotip-genotip kedelai yang diuji berbeda nyatadalam tinggi tanaman dan hasil. Pola tanam berpengaruhnya taterhadap bobot 100 biji danhasil kedelai.2. Genotip ptxpdm-5-196-4-3 (MDL-01)beradaptasi baik pada pola 2:1, sedangkan genotipptxpdm-5-196-9-3 (MDL-02), ptxpdm-5-196-9-11 (MDL-03), dangenotip ptxpdm-5-196-9-12(MDL-04)beradaptasi baik pada pola 3:1.
DAFTAR PUSTAKAAdisarwanto. 2007. Budidaya Kedelai Tropika. Penebar Swadaya. Jakarta.Alia, Y. dan Y. Achnopha. 2014. Seleksi Generasi F3 Hasil Persilangan Kedelai Varietas Petek XPanderman. Laporan Hasil Penelitian. Universitas Jambi. Jambi.Asadi, D., Arsyad, M., Zahara, H., Darmijati. 1997. Pemuliaan kedelai untuk toleran naungan dantumpangsari. Buletin Agrobio. 1(2) : 15-20Balitkabi. 2015. Deskripsi Varietas Unggul Kedelai 1918-2014. Balai Penelitian dan PengembanganPertanian. Kementerian Pertanian.Baharsjah JS, Suardi D, Las I. 1985. Hubunganiklimdenganpertumbuhankedelai. Bogor (ID):BadanPenelitiandanPengembanganPertanian.PusatPenelitiandanPengembanganTanamanPangan.hlm 87-102.Chozin, MA, Sopandie, D., Sastrosumajo S, and Sumarno. 1999. Physiology and Genetics of UplandRice Adaptation to Shade. Final Report of Graduate Team Research Gand. URGE Project.Directorate General of Higher Education. Ministry of Education and Culture.Jomol, P.M., S.J. Herbert, S. Zhang, A.A.F. Rautenkranz, and G.V. Litchfield. 2000. Diffrential renponseof soybean yield components to the timing of light enrichment. Agron. J. 92 : 1156-1161.Kisman, N. Khumaida, Trikoesoemaningtyas, Sobir, dan D. Sopandie. 2007. Karakter Morfo-fisiologisdaun, penciri adaptasi kedelai terhadap intensitas cahaya rendah. Bul. Agron. 35(2) : 96-102.Pantilu, LI., FR. Mantiri, NS. Ai, D. Pandiangan. 2012. Respons morfologi dan anatomi kecambahkacang kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada intensitas cahaya yang berbeda. JurnalBioslogos. 2(2) : 79-87Soverda, N., Evita, Gusniwati. 2009. Evaluasi dan seleksi varietas kedelai terhadap naungan danintensitas cahaya rendah. Zuriat19: 86-97__________, Y. Alia., EI. Swari. 2013. Studi dan Perbaikan Sumberdaya Genetik untuk PerakitanVarietas Kedelai Toleran Naungan : Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Tegakan di ProvinsiJambi. Laporan Hasil Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi. Universitas Jambi. Jambi.Sundari, T. 2012. Tingkat adaptasi beberapa varietas kedelai terhadap naungan. PenelitianPertanian Tanaman Pangan. 31(2) : 124-130.Susanto, GWA. 2011. Perubahan karakter agronomi aksesi plasma nutfah kedelai di lingkunganternaungi. J. Agron. Indonesia. 39(1) : 1-6Uchimiya, H. 2001. Genetic engineering for abiotic stress tolerance inplants.SCOPAS.http://www.sciencecouncil.cgiar.org.Wijaya, AA., HD.Rahayu., A. Oksifa RH., M. Rachmadi, A. Karuniawan. 2015. Penampilan karakteragronomi 16 genotip kedelai (Glycine max L. Merrill) pada pertanaman tumpangsari denganjagung (Zea mays L.) Pola 3:1. Jurnal Agro. 2(2) : 30-40Williams CN, Joseph KT. 1976. Climate, Soil and Crop Production in the Humid Tropes. KualaLumpur (KL).Oxford University Press.pp. 177.
316
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Budidaya Tanaman Kedelai Sebagai Tanaman Sela pada
Kelapa Sawit Belum Menghasilkan
1Zahrul Fuady, 2Halus Satriawan, 3Marlina1,2,3Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas AlmuslimEmail: zahrulfuady17@yahoo.com
ABSTRAKKelapa Sawit merupakan salah satu komoditas unggulan penting di Bireuen, namun memerlukanwaktu >3 tahun untuk berproduksi, penutupan tanah di antara barisan tanaman rendah, sehinggamenimbulkan peluang terjadinya erosi yang besar. Disamping itu, dengan tidak adanyaproduktivitas tanaman pada kelapa sawit TBM mengakibatkan kurangnya pendapatan petani. Disisilain, tidak menutup peluang untuk dimanfaatkannya lahan kosong di antara barisan tanaman kelapasawit TBM untuk budidaya tanaman pangan.Penelitian ini bertujuan untuk menguji pertumbuhankedelai pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan (TBM). Penelitian dilakukan pada lahan kelapasawit umur 0 – 2 tahun yang pertumbuhannya relatif seragam, dengan jarak tanam 8 m x 8 m x 8 m.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Faktorial dengan factor pertamaadalah varietas kedelai yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: Anjasmoro, Tanggamus, Kerinci, dan KipasMerah, sedangkan factor kedua adalah dosis pemupukan, yang terdiri dari 3 taraf yatu: dosisanjuran, ½ anjuran dan 1.5 anjuran. Setiap taraf perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3ulangan.Hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan hanya memberikan pengaruh secara tunggaldan tidak mempunyai pengaruh interaksi antar faktor. Pada parameter tinggi tanaman perlakuanvarietas menunjukkan perbedaan nyata pada pengamatan 2 MST dan 6 MST, sedangkan pada waktupanen tidak berbeda nyata, demikian juga pada parameter bobot 100 biji. Pada parameter jumlahpolong dan jumlah biji, perlakuan dosis pemupukan menghasilkan pengaruh nyata dimana hasilterbaik diperoleh pada taraf perlakuan 1.5 dosis anjuran. Sebaliknya pada parameter bobot 100 biji,perlakuan dosis pemupukan tidak memberikan pengaruh nyata.
Kata Kunci: kelapa sawit belum menghasilkan, tanaman pangan, tanaman sela, tumpangsari
PENDAHULUANKelapa sawit adalah komoditas tanaman perkebunan yang sangat penting di Indonesia. Padatahun 2010 luas lahan budidaya kelapa sawit mencapai 9 juta hektar, dengan produksi mencapai 35ton/ha/tahun. Saat ini perluasan aeral penanaman terus mengalami perluasan, terutama diSumatera, Kalimantan dan Papua (Putra, et.al, 2012). Di Provinsi Aceh, salah satu wilayah yangmempunyai potensi lahan kelapa sawit yang cukup luas adalah Kabupaten Bireuen, mencapaisekitar 27.434 hektar. Luas pertanaman kelapa sawit mencapai 4.372 hektar, dengan tanaman yangbelum menghasilkan (TBM) seluas 1.772 ha. Produksi sekitar 36.328 ton tandan buah segar,pemasukan devisa sekitar Rp. 40 milyar, suatu jumlah yang cukup besar untuk kabupaten yangsedang berkembang (BKPM, 2014).Kelapa sawit TBM memerlukan waktu 2-3 tahun untuk berproduksi, sehingga menyebabkanpenutupan tanah di antara barisan tanaman rendah, akibatnya tidak tercapainya efisiensipenggunaan sumberdaya lahan, ruang tumbuh pemanfaatan cahaya dan CO2 (Rezig, et.al, 2010)serta menimbulkan peluang terjadinya erosi yang besar. Disamping itu, dengan tidak adanyaproduktivitas tanaman pada kelapa sawit TBM mengakibatkan kurangnya pendapatan petani. Olehkarena itu, penerapan tanaman semusim seperti kedelai pada areal budidaya kelapa sawit TBMdapat diusahakan sebagai tanaman sela melalui sistem tumpangsari (Aynehband, et.al, 2010; Rezig,et.al, 2010; Abera and Feyisa, 2009). Dengan demikian, sebelum atau setelah tanaman perkebunanmenghasilkan, lahan kosong di antara tanaman tersebut dapat dimanfaatkan dengan menanamtanaman semusim. Tumpangsari kelompok tanaman leguminoceae diduga mampu menggantikan
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peran kacangan penutup tanah konvensional seperti Mucuna bracteata. Sehingga melalui sistem ini,perkebunan kelapa sawit diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dengan mendukungketahanan pangan nasional.Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian penanaman tanaman pangan (kedelai)sebagai tanaman sela pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM), sehingga diharapkanmampu memberikan kontribusi pendapatan pengganti bagi petani selama tanaman utama belumberproduksi dan mampu mempertahankan kesuburan tanah.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan TempatPenelitian dilaksanakan pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) dengan umur0–2 tahun. Lokasi penelitian di Desa Bukit Sudan, Kecamatan Peusangan Siblah Krueng, KabupatenBireuen, Aceh, dengan ketinggian tempat ± 100 m dpl. Penelitian berlangsung selama 4bulandimulai bulan Maret - Juni 2016.
Bahan dan AlatBahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: benih kedelai varietas KipasMerah, Tanggamus, Anjasmoro dan Kerinci, tanaman kelapa sawit masyarakat, pupuk urea, SP-36,KCl, herbisida, insektisida. Sedangkan alat yang digunakan antara lain: alat olah tanah, tugal, danperalatan pendukung lainnya.
Rancangan PenelitianMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Faktorial denganfactor pertama adalah varietas kedelai yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: Kipas Merah (V1),Kerinci (V2), Anjasmoro (V3), dan Tanggamus (V4), sedangkan factor kedua adalah dosispemupukan, yang terdiri dari 3 taraf yatu: dosis anjuran (D1), ½ anjuran (D2) dan 1.5anjuran (D3). Adapun dosis pupuk anjuran ditetapkan sebesar 75 kg/ha Urea, 100 kg/haSP-36, dan 50 kg/ha KCl. Setiap taraf perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dan produksi yaitu, 1)Tinggi tanaman pada umur 2 MST, 6 MST dan tinggi tanaman waktu panen, 2) Jumlahpolong, 3) jumlah biji, dan 4) berat 100 biji.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanamanTinggi tanaman merupakan salah satu variable pertumbuhan yang menunjukkan karakteragronomi suatu galur atau varietas tanaman (Kartahadimaja et.al, 2010).Hasil uji F pada analisisragam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST dan 6MST, namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur panen.Sedangkan dosispemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada semua umurpengamatan.Rata-rata tinggi tanaman kedelai dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.Tabel 1. Tinggi tanaman beberapa varietas kedelai sebagai tanaman sela kelapa sawit TBMVarietas Pengamatan ke2 MST 6 MST PanenV1 (Kipas Merah) 23.76(ab) 38.26 (bc) 94.64 (a)V2 (Kerinci) 25.41 (b) 36.73 (ab) 52.91 (a)V3 (Anjasmoro) 22.88 (a) 35.61 (a) 54.52 (a)V4 (Tanggamus) 22.69 (a) 33.86 (a) 55.94 (a)
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LSD 0.05 2.02 2.59 65.38Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom tabel menunjukkan perbedaan nyata pada uji lanjutLSD5%.Tabel1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman kedelai umur 2 MST tertinggi dijumpai padavarietas Kerinci, yang berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada varietas tanggamus danAnjasmoro, namun tidak berbeda nyata dengan varietas kipas merah. Sementara pada umur kedelai6 MST, tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada varietas Kipas Merah yang berbeda nyata dengantinggi tanaman akibat varietas tanggamus dan anjasmoro, namun tidak berbeda nyata denganvarietas kerinci.Perbedaan respon yang ditunjukkan pada tinggi tanaman kedelai akibat perbedaanvarietas, diduga disebabkan karena adanya perbedaan sifat genetik dari ketiga varietas yangdicobakan.Perbedaan sifat genetik ini menyebabkan terjadinya perbedaan tanggap ketiga varietastersebut terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga aktivitas pertumbuhan yang ditunjukkanberbeda.Hal ini sesuai dengan pendapat Sadjad (1993) bahwa, perbedaan daya tumbuh antarvarietas ditentukan oleh faktor genetiknya.Pada umur sebelum panen, tinggi varietas Kipas merah, Tanggamus, Anjasmoro dan Kerincisecara berturut-turut adalah 94.64 cm, 55.94 cm, 54.52 cm, dan 52.91 cm. Deskripsi tinggi varietasKipas merah, Tanggamus, Anjasmoro dan Kerinci secara berturut-turut adalah ± 90 cm, ± 67 cm, 64-68 cm, ± 60 cm (Balitkabi 2005). Hasil penelitian ini menunjukkan tiga dari empat varietas beradadi bawah deskripsi genetiknya, hanya Varietas Kipas Merah yang menunjukkan pertumbuhan tinggitanaman yang sesuai dengan potensi genetik tanaman.Tabel 2. Tinggi tanaman kedelai sebagai tanaman sela kelapa sawit TBM pada berbagai dosispemupukanDosis Pengamatan ke2 MST 6 MST PanenD1 22.95 (a) 36.28 (a) 54.41 (a)D2 23.7 (a) 36.30 (a) 52.25 (a)D3 24.43 (a) 35.85 (a) 86.93 (a)LSD 0.05 1.74 2.25 56.6Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom tabel menunjukkan perbedaan nyata pada uji lanjutLSD5%.Pada perlakuan dosis pemupukan, walaupun analisis uji lanjut tidak menunjukkan adanyaperbedaan nyata pada tiga dosis pemupukan, secara umum dosis 1.5 anjuran menghasilkanpertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi.Rekomendasi pemupukan 100% pada tanah dapatmeningkatkan kesuburan tanahyaitu perbaikan sifat kimia tanah berupa peningkatan kandungandan ketersediaan unsurhara N, P, dan K. Dengan peningkatan ketersediaan hara N, P, dan K makatanaman tercukupiketersediaan hara, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Jumlah PolongHasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyataantara varietas dengan dosis pemupukan terhadap jumlah polong per tanaman, namun hanyaterjadi pengaruh tunggal pada dosis pemupukan, sedangkan faktor varietas tidak berpengaruhnyata.Rata-rata jumlah polong per tanaman pada berbagai varietas dan dosis pemupukandisajikanpada Tabel 3.Tabel 3 menunjukkan jumlah polong terbanyak dijumpai pada varietas Anjasmoro, diiukutioleh varietas Kipas Merah, Tanggamus dan Kerinci.secara umum varietas Anjosmoro lebih mampuberadaptasi baik dengan penggunaan lingkungan tanam yang terpengaruh intensitas pencahayaan,yaitu dalam penelitian ini sebagai tanaman sela dan diikuti oleh varietas Kipas Merah, Tanggamus.Sedangkan varietas Kerinci kurang respon terhadap penggunaan sebagai tanaman sela.Hal inididuga karena varietas Anjasmoro mampu beradaptasi pada lingkungan dengan penyinaran yang
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lebih teratas, sehingga mampu menghasilkan hasil yang lebih baik. Mangoendidjojo (2003)menyatakan bahwa, variasi yang timbul pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisilingkungan yang sama maka variasi tersebut merupakan variasi atau perbedaan yang berasal darigenotipe individu anggota populasi. Menurut Subandi (1990) keberhasilan peningkatan produksisangat tergantung kepada kemampuan penyediaan dan penerapan inovasi teknologi yaitu meliputivarietas unggul baru berdaya hasil dan berkualitas tinggi, penyediaan benih bermutu sertateknologi budidaya yang tepat.Tabel 3. Jumlah polong beberapa varietas kedelai sebagai tanaman sela kelapa sawit TBMVarietas Jumlah Polong(buah) Dosis Jumlah Polong (buah)V1 (Kipas Merah) 19.76 D1 20.05 (ab)V2 (Kerinci) 14.89 D2 14.02 (a)V3 (Anjasmoro) 22.51 D3 22.07 (b)V4 (Tanggamus) 17.69 LSD 0.05 6.59Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom tabel menunjukkan perbedaan nyata pada uji lanjutLSD5%.Tabel 3 juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk dengan 1.5 dosis anjuran menghasilkanjumlah polong terbanyak.Hal ini mengindikasikan tanaman kedelai respon terhadap pemberianpupuk. Peningkatan pertumbuhan ini disebabkanoleh perbaikan sifat kimia tanah diantaranyaadalah meningkatnya kadar N, P dan K dalam tanah (Aziz et al. 2015). Pada kondisi ketersediaanhara cukup dan seimbang akan memacu proses fisiologis dan metabolism, sehingga memacupembentukan organ/jaringan tanaman seperti polong. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkanadanya pengaruh pemupukan dengan komponen hasil kedelai, seperti Aziz et.al (2015), Nelvia et.al(2012), dan Hasanuddin dan Karim (2002).
Jumlah bijiHasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyataantara varietas dengan dosis pemupukan terhadap jumlah biji per tanaman, namun hanya terjadipengaruh tunggal pada dosis pemupukan, sedangkan faktor varietas tidak berpengaruh nyata.Rata-rata jumlah biji per tanaman pada berbagai varietas dan dosis pemupukandisajikan pada Tabel 4.Table 4. Jumlah biji beberapa varietas kedelai sebagai tanaman sela kelapa sawit TBMVarietas Jumlah biji (butir) Dosis Jumlah Biji(butir)V1 (Kipas Merah) 32.18 D1 34.72 (ab)V2 (Kerinci) 26. 44 D2 25.02 (a)V3 (Anjasmoro) 42. 67 D3 41.12 (b)V4 (Tanggamus) 34. 89 LSD 0.05 10.9Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom tabel menunjukkan perbedaan nyata pada uji lanjutLSD5%.Hal ini diduga bahwa pemberian unsur hara yang cukup dan sesuai dengan kebutuhantanaman, dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.Unsur N, P dan K yangdiberikan melalui pemupukan sangat dibutuhkan tanaman karena merupakan unsur hara makroesensial utama untuk menghasilkan pertumbuhan vegetative dan generative tanaman kedelai.Lingga dan Marsono (2005) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangatdipengaruhi oleh hara yang tersedia, serta pertumbuhan dan hasil akan optimal jika unsur harayang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang. Hardjowigeno (2003) menambahkan bahwaagar tanaman dapat tumbuh dengan baik perlu adanya keseimbangan unsur hara dalam tanah yangsesuai dengan kebutuhan tanaman. Selanjutnya Harsono dan Suryantini (1991) menyatakan bahwa
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unsur hara N, P dan K sangat menunjang proses pembentukan nodul akar, pemupukan K dapatmeningkatkan jumlah nodul, bobot nodul akar dan hasil polong kedelai. Selanjutnya dikatakanunsur hara P antara lain berperan dalam merangsang pertumbuhan perakaran, merangsangserapan Mo dan pembentukan nodul akar. Pemberian unsur hara N,P dan K yang cukup akanmeningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Bobot 100 bijiBerbeda halnya dengan parameter jumlah polong dan jumlah biji, hasil uji F pada analisisragam menunjukkan dosis pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap berat 100biji pertanaman, namun faktor varietaslah yang berpengaruh nyata.Rata-rata berat 100biji per tanamanpada berbagai varietas dan dosis pemupukandisajikan pada Tabel 5.Perbedaan respon yang ditunjukkan pada parameter berat 100 biji kedelai akibat perbedaanvarietas, diduga disebabkan karena adanya perbedaan sifat genetik dari ketiga varietas yangdicobakan.Perbedaan sifat genetik ini menyebabkan terjadinya perbedaan tanggap ketiga varietastersebut terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga aktivitas pertumbuhan yang ditunjukkanberbeda.Hal ini sesuai dengan pendapat Sadjad (1993) bahwa, perbedaan daya tumbuh antarvarietas ditentukan oleh faktor genetiknya. Selanjutnya Jumin (2005) menambahkan, dalammenyesuaikan diri, tanaman akan mengalami perubahan fisiologis dan morfologis ke arah yangsesuai dengan lingkungan barunya. Varietas tanaman yang berbeda menunjukkan pertumbuhan danhasil yang berbeda walaupun ditanam pada kondisi lingkungan yang sama (Harjadi 1991).Table 5. Bobot 100 biji beberapa varietas kedelai sebagai tanaman sela kelapa sawit TBMVarietas Berat 100 biji (g) Dosis Berat 100 biji (g)V1 (Kipas Merah) 13.87 (b) D1 12.64V2 (Kerinci) 11.22 (a) D2 11.21V3 (Anjasmoro) 11.93 (ab) D3 12.72V4 (Tanggamus) 11.74 (ab)LSD 0.05 1.84Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom tabel menunjukkan perbedaan nyata pada uji lanjutLSD5%.
KESIMPULAN1. Secara umum, empat varietas tanaman kedelai mempunyai potensi sebagai tanaman sela diperkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan dengan memperhatikan dosis yang tepat2. Varietas kedelai menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda pada umur 2 MST dan 6 MST,dengan varietas Kipas Merah mempunyai pertumbuhan tinggi tanaman terbaik.3. Pada parameter jumlah polong dan jumlah biji, perlakuan dosis pemupukan menghasilkanpengaruh nyata dimana hasil terbaik diperoleh pada taraf perlakuan 1.5 dosis anjuran.Sebaliknya pada parameter bobot 100 biji, perlakuan dosis pemupukan tidak memberikanpengaruh nyata.
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Kualitas Buah Durian Asal Sawang
Kabupaten Aceh Utara
Rd. Selvy Handayani1*, Ismadi1, Assurawati21Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, Kampus Cot Tgk. Nie Reuleut,Aceh Utara, Aceh, 24355*Penulis untuk korespondensi: selvytrisana04@gmail.com
ABSTRAKAceh merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang terkenal memiliki daerah-daerah sentradurian.Sampai saat ini belum dilakukan penelitian secara khusus yang mengarah pada kualitas buahdurian asal Aceh. Keterbatasan informasi mengenai durian asal Aceh dapat menyebabkan lemahnyaperlindungan terhadap kekayaan alam kita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitasbuah durian di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini dilakukan di KecamatanSawang Kabupaten Aceh Utara, dan laboratorium Agroekoteknologi Fakultas Pertanian UniversitasMalikussaleh. Buah yang digunakan adalah buah durian berasal dari tanaman yang sudah beberapakali berbuah, dan diminati masyarakat berdasarkan survey. Tanaman durian di Kecamatan Sawangmemiliki kualitas buah yang baik, bahkan ada yang termasuk ke dalam kategori buah unggulberdasarkan standar SNI. Ada empat aksesi durian Sawang yang memiliki kategori unggul, dilihatdari kemanisan buah, edible portion, persentase berat daging buah, ketebalan daging buah, sertawarna daging buah. Keempat aksesi durian Sawang itu adalah SLD2, SRTL-1, SRTL-2, SRTL-8.
Kata kunci: Aksesi, ATT,°Brix,eksplorasi, identifikasi
PENDAHULUANBuah durian (Durio zibethinus) mempunyai rasa yang sangat enak sehingga mendapatjulukan King of The Fruit. Durian Indonesia tidak kalah enaknya dengan durian yang ada di negaralain. Indonesia memiliki potensi durian unggul yang tinggi. Sampai saat ini sudah diketahui sekitar30 jenis durian liar, terutama tumbuh di Pulau Kalimantan (Rosyidah, 2010).Aceh merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang terkenal memiliki daerah-daerahsentra durian. Sentra produksi durian di Aceh diantranya terletak di Aceh Utara, Pidie, Aceh Selatan,Aceh Barat, Aceh Jaya, Aceh Timur dan Aceh Tenggara. Sentra durian di Kabupaten Aceh Utaraterletak di Sawang, Buloh dan Cot Girek. (Bappeda, 2012). Berbagai jenis buah durian yangdihasilkan dari Aceh Utara ternyata memiliki keanekaragaman sifat, ,misalnya morfologi organ-organ vegetatif, generatif, maupun kualitas buah duriannya. Perbedaan sifat buah tersebutmemberikan keunikan tersendiri dan memperkaya koleksi buah durian Aceh.Keunikan tanaman durian terletak pada rasa daging buahnya. Sampai saat ini belumdilakukan penelitian secara khusus yang mengarah pada kualitas buah durian asal Aceh.Keterbatasan informasi mengenai durian asal Aceh dapat menyebabkan lemahnya perlindunganterhadap kekayaan alam kita. Durian asal Aceh dikhawatirkan akan mengalamai kepunahanataupun terjadi pencurian sumber daya genetik oleh pihak lain. Oleh karena itu perlu dilakukantindakan aktif berupa berbagai kegiatan eksplorasi dan idenkkjmitifikasi sifat tanaman, mulai darisifat vegetatif dan generatif tanaman juga studi kualitas buah durian asal Aceh (Handayani danIsmadi, 2014).Penelitian akan membahas mengenai identifikasi kualitas buah durian unggulan asal SawangAceh Utara melalui tahap penentuan kualitas buah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuikualitas buah durian di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara. Penelitian yang menyeluruhpada tanaman durian di provinsi Aceh diharapkan mampu memberi informasi tentang buah durianunggul asal Aceh. Selain itu keberhasilan penelitian dapat memperkuat perlindungan terhadapkekayaan sumber daya genetika Aceh.
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BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilakukan di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara, dan laboratoriumAgroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh. Ketinggian tempat lokasipengambilan sampel buah durian lebih kurang 0-7 m di atas permukaan laut (dpl). Penelitianinidimulai pada bulan Januari 2015 sampai Februari 2015.Buah yang digunakan adalah buah durian jatuhan berasal dari tanaman yang sudahbeberapa kali berbuah, dan diminati masyarakat berdasarkan survey. Survey tanaman duriandilakukan pada tahap penelitian sebelumnya yaitu penelitian eksplorasi dan karakterisasi morfologitanaman durian. Selain itu digunakan pula NaOH 0,1 N, aquades, dan indikator Phenophtalain. Alatyang digunakan adalah kamera digital, timbangan analitik, jangka sorong, oven, buret, tabung kimia,gelas ukur, erlenmeyer, labu takar, pisau, amplop, kain saringan, kain putih untuk alas, talam plastik,piring plastik kecil dan garpu plastik, dan refractometer.Pengamatan dilakukan pada berbagai karakter yang ada pada buah durian. Penentuankarakter dan kualitas buah dilakukan berdasarkan pedoman penyusunan deskripsi varietashortikultura untuk tanaman durian (Dirjen Horti, 2011). Karakter yang diamati meliputi karakterbuah, tangkai buah, duri, kulit buah, daging buah, dan biji. Pengamatan dilaukan juga secara ujilaboratorium untuk kualitas daging buah, yang meliputi Asam tertitrasi total (ATT), kadarkemanisan buah(obrix).Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu mencatat hal-hal berhubungan dengankarakter morfologi dan kualitas buah durian, yang ditampilkan dalam bentuk Tabel dan Gambar.Untuk format deskripsi tanaman durian hasil survei tersebut telah disusun dalam bentuk blankoisian baku.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi tanaman durian telah dilakukan di tiga Gampong(Desa) sentra durian yang ada di Kecamatan Sawang. Tanaman yang diamati diperoleh berdasarkansurvey dengan kriteria tanaman durian varietas lokal dan juga diminati oleh masyarakat.Sebagian durian telah dinamai oleh masyarakat setempat baik berdasar ciri morfologibatang maupun berdasarkan bentuk dan warna buahnya, namun ada pula yang belum dinamai. Ada15 aksesi tanaman durian yang berbuah dan dilakukan pengamatan pada sifat morfologi dankualitas buahnya. Sifat umum bahan tanaman yang digunakan sebagai sampel bahan tanamandisajikan pada Tabel 1.Tabel 1. Sifat umum bahan tanaman yang digunakan sebagai sampel durian di kecamatan SawangKabupaten Aceh Utara
No Aksesi Lokasi (Gampong/Desa) Nama lokal Umur Ketinggian Tempat
--tahun-- -- m dpl ---1 SRTL-01 Riseh Tunong Drien Tem 135 92 SRTL-06 Riseh Tunong Drien Aweuk 50 63 SRTL-07 Riseh Tunong Drien Rampak 50 94 SRTL-08 Riseh Tunong Drien Jantong 60 75 SLD-01 Lhok Drien - 35 186 SLD-02 Lhok Drien - 43 177 SLD-03 Lhok Drien - 38 178 SLD-05 Lhok Drien - 36 169 SLD-11 Lhok Drien - 47 1610 SGC-01 Gunci - 33 1011 SGC-02 Gunci - 44 9
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12 SGC-04 Gunci - 44 613 SGC-05 Gunci - 60 614 SGC- 11 Gunci - 70 715 SGC - 12 Gunci - 55 7Pada saat pengamatan didapatkan 15 aksesi durian unggulan di kecamatan Sawang yangsedang berbuah. Ada beberapa aksesi durian yang sudah diberi nama lokal, namun ada pula yangbelum. Umur tanaman durian sampel beragam dengan letak ketinggian tempat antara 6 sampai 18m dpl. Pengamatan dilakukan pula pada visual luar tangkai dan buah durian, duri, kulit serta bijibuah durian. Data sifat durian yang dominan atau nilai rataan visual luar tangkai dan buah durianKecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara disajikan pada Tabel 2.Berdasarkan Tabel2diketahui berbagai sifat yang umumnya dimiliki oleh buah durian dari15 aksesi di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara. Sifat buah di Kecamatan Sawang adalahbentuk pautan pada tangkai buah pada umumnya adalah bentuk pautan tipe II. Bentuk areatempelan tangkai pada buah umumnya menonjol, meskipun ada beberapa yang mendatar danmenjorok.Panjang tangkai buah durian umunya pendek (< 17 cm) dan lebar buah sedang (17-21cm). Bentuk pautan pada tangkai buah dan bentuk area tempelan tangkai pada buah duriandisajikan pada Gambar 1.Tabel 2. Pengamatan visual luar tangkai dan buah durian Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara
No Aksesi
Panjan
g
Tangka
i Buah
Bentu
k
pautan
pada
tangka
i buah
Bentuk
Area
tempela
n
tangkai
buah
Panjan
g Buah
Leba
r
Buah
Simetri
Buah
Bentuk
Ujung Buah
Warna
Kulit
Buah
Area Duri
Kecil
Pada
Ujung
Buah
---cm---
---cm--
-
--
cm-1 SRTL-01 7,0 Tipe II Mendatar 38,0 32,5 TidakSimetri Meruncing HijauCoklat Sedang2 SRTL-06 4,5 Tipe IV Menonjol 30,0 27,5 Simetri Meruncing HijauCerah Sedang3 SRTL-07 4,0 Tipe II Menonjol 28,0 28,0 KurangSimetri Meruncing Coklatcerah Sempit4 SRTL-08 4,0 Tipe II Mendatar 28,0 28,0 TidakSimetri Meruncing HijauCoklat Lebar5 SLD-01 6,0 Tipe I Menonjol 30,0 25,5 KurangSimetri Membulat HijauCerah Lebar6 SLD-02 4,0 Tipe I Menonjol 26,5 29,0 KurangSimetri Meruncing Hijau Gelap Sempit7 SLD-03 4,0 Tipe II Menonjol 27,5 25,5 Simetri Meruncing Coklatcerah Sempit8 SLD-05 4,0 Tipe IV Menonjol 30,0 24,5 TidakSimetri Mendatar Coklatcerah Sedang9 SLD-11 4,0 Tipe II Menonjol 28,0 25,0 Simetri Membulat Coklatcerah Sedang10 SGC-01 4,0 Tipe II Mendatar 24,0 25,0 KurangSimetri Meruncing Hijau Gelap Sedang11 SGC-02 5,0 Tipe I Menjorok 27,0 24,0 Simetri Membulat HijauCerah Sedang12 SGC-04 4,0 Tipe I Mendatar 27,0 23,5 KurangSimetri Meruncing HijauCoklat Lebar
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13 SGC-05 3,0 Tipe II Menjorok 28,0 23,0 Simetri Mendatar HijauCoklat Sempit14 SGC-11 4,0 Tipe II Mendatar 23,0 24,0 TidakSimetri Membulat HijauCoklat Sempit15 SGC-12 6,0 Tipe II Mendatar 26,0 24,5 KurangSimetri Membulat Kuninghijau Sempit
Rataan/
Dominan 4,5 Tipe II
Menonj
ol 28,1 25,9
Kurang
Simetri Meruncing
Hijau
Coklat Sedang
Gambar 1. Bentuk pautan pada tangkai buah dan bentuk area tempelan tangkaipada buah durian.(a) Bentukpautan pada tangkai buah tipe II dan (b) Bentuk area tempelan tangkai pada buah durian yangmenonjolTabel 3. Pengamatan duri buah durian Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara
No Aksesi
Bentuk
Duri
Kecil
Pada
Ujung
Buah
Kebe
radaa
n
Duri
Panjan
g Duri
Kepadat
an Duri
Tipe
Duri
Duri
di
sekita
r
Dasar
Tangk
ai
Area
Tanpa
Duri Di
Sekitar
Tangkai
Buah
Kdalam
an
Lekuka
n Juring
Duri
Pada
Ujung
Buah
1 SRTL-01 Lurus Berduri Panjang Sedang Tipe IV Ada Sempit Kuat Ada2 SRTL-06 Melengkung Berduri Sedang Sedang Tipe V Ada Sempit Sedang Ada3 SRTL-07 Lurus Berduri Sedang Panjang Tipe III Ada Sempit Lemah Ada4 SRTL-08 Lurus Berduri Sedang Panjang Tipe IV Ada Sedang Sedang Tidakada5 SLD-01 Melengkung Berduri Pendek Sedang Tipe III Ada Sedang Sedang Tidakada6 SLD-02 Melengkung Berduri Pendek Panjang Tipe V Ada Sempit Lemah Ada7 SLD-03 Lurus Berduri Panjang sedang Tipe III Ada Sempit Sedang Ada8 SLD-05 Melengkung Berduri Panjang sedang Tipe III Ada Sempit Lemah Ada9 SLD-11 Melengkung Berduri Panjang sedang Tipe III Ada Sedang Sedang Ada10 SGC-01 Lurus Berduri Panjang panjang Tipe V Ada Sedang Lemah Ada11 SGC-02 Melengkung Berduri Sedang sedang Tipe III Ada Sedang Lemah Ada
a b
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12 SGC-04 Lurus Berduri Sedang pendek Tipe VI Ada Sedang Sedang Ada13 SGC-05 Melengkung Berduri Sedang Panjang Tipe IV Ada Sempit Kuat Ada14 SGC-11 Melengkung Berduri Sedang sedang Tipe IV Ada Sempit Sedang Ada15 SGC-12 Melengkung Berduri Sedang sedang Tipe III Ada Sempit Lemah Ada
Dominan Melengkung
Berd
uri Sedang Sedang Tipe III Ada Sempit Sedang AdaKeterangan: Panjang duri, pendek < 10 mm, sedang 10-15 mm, panjang > 15 mm.Kulit durian mempunyai duri yang berbentuk besar dan tajam berwarna hijau dipangkalduri namun kekuningan di bagian tengah duri, serta ujung durinya tajam.Duri buah durian memilikitipe-tipe yang berbeda pula.Hasil pengamatan visual luar duri buah durian unggulan yang ada diKecamatan Sawang dapat disajikan pada Tabel 3.Berdasarkan Tabel 3 diketahui berbagai sifat umumnya yang dimiliki oleh buah durian yangada di Kecamatan Sawang memiliki keberadaan duri adalah berduri. Panjang duri buah durianumumnya sedang, meskipun ada terdapat beberapa duri yang panjang dan pendek. Kepadatan duriumumnya yang dimiliki buah durian adalah sedang. Sifat lain yang dimiliki buah durian yang ada diKecamatan Sawang adalah tipe duri umumnya tipe III. Kepadatan duri, tipe duri, area tanpa duridisekitar tangkai buah, kedalaman lekukan juring buah durian disajikan pada Gambar 2.
Gambar 4. Kepadatan duri, tipe duri, area tanpa duri disekitar tangkai buah, kedalaman lekukan juring buahdurian.(a) Kepadatan duri sedang,(b) Tipe duri III, (c)Area tanpa duri di sekitar tangkai buahsempit dan (d) Kedalaman lekukan juring buah durian sedangPada umumnya buah durian memiliki berat dan ketebalan kulit buah yang bervariasi. Bijidari 15 aksesi durian unggulan terbungkus oleh aril daging buah berwarna krem dan kuning kental,dengan ketebalan daging buah yang bervariasi. Hasil pengamatan dan pengukuran pada 15 aksesibuah durian ungulan yang ada di Kecamatan Sawang dapat disajikan Tabel 4.
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Tabel 4. Pengamatan kulit dan biji buah durian Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara
N
o Aksesi
Berat
Kulit
Basa
h
Berat
Kulit
Kerin
g
Teba
l
Kulit
Panja
ng Biji
Leba
r Biji
Tebal
Biji
Berat
Biji
total
Jumla
h Biji
Jumla
h
Juring
Bentu
k Biji
Intensitas
Warna Biji--- g -- --- g -- --mm-- --mm-- --mm-- --mm-- --- g --1 SRTL-01 2300 380 1,24 72 35 31 650 21 7 Tipe V Coklat cerah2 SRTL-06 2000 325 1,59 80 38 31 720 24 5 Tipe IV Coklat3 SRTL-07 800 200 0,87 63 31 31 750 18 5 Tipe II Coklat4 SRTL-08 800 280 1,18 60 29 17 450 15 4 TipeIII Coklat5 SLD-01 1300 320 1,03 54 24 16 250 13 5 Tipe IV Coklat6 SLD-02 950 200 0,83 54 34 17 260 16 6 Tipe II Coklat cerah7 SLD-03 900 200 0,86 51 27 20 320 13 5 Tipe II Coklat gelap8 SLD-05 1750 270 1,17 64 33 23 350 11 6 Tipe II Coklat9 SLD-11 800 250 0,66 44 28 15 300 14 4 Tipe V Coklat10 SGC-01 750 170 1,02 51 33 20 340 12 5 Tipe II Coklat11 SGC-02 850 180 0,80 50 31 20 500 17 5 Tipe II Coklat12 SGC-04 850 185 1,00 54 26 22 200 11 4 Tipe II Coklat13 SGC-05 1500 350 1,00 56 29 20 650 21 11 Tipe II Coklat14 SGC-11 650 150 0,60 52 31 25 400 17 4 Tipe II Coklat15 SGC-12 1100 200 0,98 50 35 29 400 14 5 Tipe II Coklat cerah
Rataan/
Dominan 1153 244 0,99 57 31 22 436 15, 8 5,4 Tipe II CoklatBuah durian unggulan dari kecamatan Sawang memiliki kualitas durian yang baik. Nilaipadatan total terlarut yang dapat menggambarkan tingkat kemanisan buah sangat tinggi. Hasilpengamatan kualitas buah durian disajikan pada Tabel 5.Tabel 5.Pengamatan kualitas daging buah durian Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara
No Aksesi BeratBuah
Edibel
Portion
Kategorii
Edibel
Portion
Ketebalan
Daging
Buah
Warna
Daging Buah
Asam
Tertitrasi
Total
Padatan Terlarut
Total---kg--- ----%---- ---- mm --- --- % --- --- °Brix ---1 SRTL-01 3,90 24,36 Sedang 12,40 Krem 1,41 30,72 SRTL-06 2,80 2,86 Ringan 5,20 Krem 4,74 32,13 SRTL-07 2,00 22,50 Sedang 8,70 Krem 3,20 27,64 SRTL-08 1,70 26,47 Sedang 12,50 Krem 2,30 39,95 SLD-01 1,90 18,42 Ringan 13,00 Krem 4,63 31,16 SLD-02 1,80 32,78 Berat 17,30 Krem 4,99 31,87 SLD-03 1,70 28,24 Sedang 13,00 Krem 1,74 23,68 SLD-05 2,60 16,00 Ringan 7,50 Krem 5,38 30,69 SLD-11 1,40 21,43 Sedang 6,60 Krem 2,39 29,410 SGC-01 1,30 16,15 Ringan 9,50 Krem 2,88 33,111 SGC-02 1,70 20,59 Sedang 11,00 Krem 5,25 22,112 SGC-04 1,30 19,23 Ringan 10,00 KuningKental 3,79 30,813 SGC-05 2,80 23,21 Sedang 10,00 Krem 3,39 37,0
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14 SGC-11 1,30 19,23 Ringan 6,00 KuningKental 2,23 31,815 SGC-12 1,95 23,08 Sedang 9,80 Krem 1,46 25,9
Rataan/Dominan 2,01 20,97 Sedang 10.16 Krem 3,32 30,5
PembahasanBerdasakan pengamatan selama penelitian buah durian unggulan yang ada di KecamatanSawang mempunyai karakter buah yang berbeda-beda dan juga bervariasi.Buah durian unggulanyang ada di Kecamatan Sawang mempunyai ukuran berat buah rata-rata sedang yaitu 2 kg. Buahdurian yang diamati adalah varietas lokal. Karakter unggul durian dicirikan oleh bobot buah 1,5-2kg, porsi daging buah yang dapat dimakan (BDD)30-46%, dan jumlah bijinya sedikit (Haryanto danRoyaningsih, 2003). Untuk dapat menembus pasar ekspor, mutu buah durian harus memenuhibeberapa persyaratan, antara lain bobot buah 1-2kg, daging buah tebal, biji kecil (kempes), rasamanis,kering atau lembek tetapi tidak melekat di tangan, bebas dari hama penyakit, dan tidakmengandung residu pestisida (Balitbu & IP2TP, 2001).Buah durian mempunyai biji yang diselimuti oleh daging buah yang tersusun dalam juring-juring buah.Jumlah rata-rata juring buah durian unggulan yang ada di Sawang yaitu 4-6 juring danjumlah biji 10-25 biji. Dari jumlah juring dalam pengamatan dapat dilihat jumlah juring yang banyakterdapat pada SRTL-2.Jumlah juring yang banyak terdapat pada SRTL-2 mencapai 11 danmempunyai 24 biji yang rata-rata berukuran besar.Bentuk buah durian unggulan yang ada di Kecamatan Sawang rata-rata kurang simentri,bentuk ujung buah rata-rata meruncing, rata-rata bentuk ujung buah durian unggualan Sawangmeruncing dan warna kulit buah durian rata-rata berwarna hijau coklat. Berat utuh buah durianyang paling berat terdapat pada SRTL-01 namun persentase daging buah hanya 24,36 %. Pada SLD-02 yang berat utuh buah durian hanya berat 1800 g namun persentase daging buahnya tinggi yaitumencapai 32,78% dan sudah masuk ke dalam standar daging buah yang berat (Dirjen Horti, 2011).Buah durian di Kecamatan Sawang memiliki rataan padatan terlarut total (PTT) yangmenunjukkan kadar kemanisan buah adalah 30,5°Brix, bahkan ada yang mencapai kemanisan buahdurian 37 dan 39,9 °Brix. Hal ini menunjukkan bahwa buah durian unggulan dari Sawang memilikitingkat kemanisan yang tinggi. Ada beberapa aksesi durian unggulan Sawang yang memiliki kadarkemanisan sangat tinggi, yaitu lebih dari 30 °Brix. Aksesi durian unggulan Sawang tersebut adalahSRTL-01, SRTL-02, SRTL-06, SRTL-08, SLD-01, SLD-02, SLD-05, SGC-01, SGC-03 dan SGC-04.Buah durian unggulan Sawang memiliki nilai PTT yang tinggi bahkan dapat dikatakan lebihtinggi dibandingkan dengan beberapa buah durian lainnya yang sudah terdaftar sebagai varietasdurian unggul Nasional. Buah durian yang sudah masuk kedalam kategori SNI dan sudah terdaftardi Departemen Pertanian sebagai buah Unggulan Nusantara ada 81 tanaman. Kadar kemanisanmasing-masing buah berbeda, misalnya durian Bentara 25,8 °Brix, durian Kelud 35-36,2 °Brix,durian Menoreh Kuning 26,67 °Brix, durianMenoreh jambon 26,33°Brix, durian Tawing 13,87 °Brix,durian Si Jantung kampar 30-30,8°Brix, durian Ome kampar 29,6 -35,6 °Brix, durian Gabu32,10°Brix (Sobir& Napitupulu, 2010; My Trubus, 2012).Nilai kategori edible portion 15 aksesi durian unggulan Sawang adalah sedang denganpersentase berat daging buah rata-rata 20,97 %. Ada 8 aksesi durian unggulan Sawang yangmemiliki persentase berat daging buah antara 20-30 %, yaitu SRTL-01, SRTL-02, SRTL-07, SRTL-08,SLD-03, SLD-04, SGC-02 dan SGC-05.Ketebalan daging buah merupakan salah satu faktor penentu kualitas buah yang penting.Rata-rata ketebalan buah durian unggulan Sawang adalah 10,16 mm. Ada 6 aksesi yang memilikiketebalan daging buah sedang(10-15 mm), yaitu SRTL-01, SRTL-02, SRTL-08, SLD-01, SGC-02 danSGC-04. Dari keseluruhan aksesi durian unggulan Sawang, hanya satu aksesi yang memiliki kategoridaging buah tebal (di atas 15 mm), yaitu nomor aksesi SLD-02.Warna daging buah seringkali menentukan tingkat kesukaan konsumen. Pada umumnyakonsumen menyukai warna daging buah kuning daripada putih pucat. Warna daging buah durianSawang rata-rata adalah krem. Hanya ada dua aksesi durian yang memiliki warna kuning kentalyaitu SGC-03 dan SGC-04.
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Asam Tertitrasi Total pada buah durian di Kecamatan Sawang rata-rata 3,32%. Nilai asamtertitrasi total menunjukkan persentase kadar keasaman suatu produk. Semakin tinggi kadar asamtertitrasi total pada buah durian menunjukkan kadar keasaman yang semakin tinggi pula.Sebaliknya, semakin rendah kadar asam tertitrasi total pada buah durian maka kadar keasamannyajuga semakin rendah (buah lebih manis).Kandungan asam organik menurun selama proses pematangan digantikan oleh kandungangula. Nilai asam tertitrasi total secara umum meningkat selama pengamatan kemudian menurundengan semakin matangnya buah. Hal ini disebabkan selama proses penyimpanan, buah tetapmelakukan aktivitas metabolisme yang tinggi yang menyebabkan asam organik di dalam buahdiubah menjadi gula (Pantastico,1986).
KESIMPULAN
1. Buah durian di Kecamatan Sawang memiliki sifat yang beragam. Ada 15 aksesi durian unggulanyang didapatkan selama waktu peneltian di Kecamatan Sawang, dan masih banyak aksesidurian unggulan di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara lainnya yang belum terdata. Halini disebabkan karena penelitian dilakukan pada waktu panen di luar musim.
2. Tanaman durian di Kecamatan Sawang memiliki kualitas buah yang baik, bahkan ada yangtermasuk ke dalam kategori buah unggul berdasarkan standar SNI. Ada empat aksesi durianSawang yang memiliki kategori unggul, dilihat dari kemanisan buah, kategori edible portion danpersentase berat daging buah, ketebalan daging buah, serta warna daging buah. Keempataksesi durian Sawang itu adalah SLD-02, SRTL-01, SRTL-02, SRTL-08.
UCAPAN TERIMA KASIHUcapan terima kasih kepada Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi yang telahmendanai penelitian ini melalui dana Hibah Bersaing tahun 2014.
DAFTAR PUSTAKABappedaAceh. 2012. Aceh dalam angka. Banda Aceh. Jakarta.Direktorat Jenderal Hortikultira. 2011. Pedoman Penyusunan Deskripsi Varietas Hortikultura.Departemen Pertanian, Jakarta.Handayani RS., Ismadi. 2014. Eksplorasi, Identifikasi, dan Pengembangan Potensi Buah durian(Durio zibethinus) asal Aceh. Laporan Akhir Hibah Bersaing Dikti Tahun Pertama.Haryanto, B. dan S. Royaningsih. 2003. Hubungan antaraketuaan durian cv Sunan dengan sifatfisiknya.Agritech 23(1):33-36.[Balitbu & IP2TP] Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu) dan IP2TP. 2001.DR-06 dan DTK-02,durian lokal kualitas ekspor.Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian 23(2):1-3.Sobir, Napitipulu RM. 2010. Bertanam durian unggul. Penebar Swadaya.Jakarta.Pantastico. Er. B., A. K. Mattoo., dan C. T. Phan. 1986. Peran etilena dalam pemasakan,hal 120-135.Dalam Pantastico, Er. B (Ed.).
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Karakteristik Molekuler Trichoderma virens Endofit
dari Tanaman Kelapa Sawit
Fifi Puspita1, Ridho Kurniawan2, Titania T. Nugroho2, Rachmad Saputra11Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Riau; 2Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IlmuPengetahuan Alam Universitas Riauemail: fipspt@gmail.com
ABSTRAKIsolat Trichoderma sp. memiliki kemampuan yang berbeda untuk menekan pertumbuhan
Ganoderma boninense agen penyebab penyakit busuk pangkal batang karena perbedaan keragamangenetik masing-masing isolat dan informasi dasar tentang itu belum diteliti secara luas.Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi keragaman genetik isolat Trichoderma sp. endofitberasal dari jaringan tanaman kelapa sawit. Karakterisasi molekuler dari isolat Trichoderma sp.endofit dengan amplifikasi PCR daerah Internal Transcribed Spacer, ITS-1 dan ITS-2, dari isolat DNAribosom (rDNA). PCR fragmen diperoleh dikirim ke Eijkman Molecular Biology Institute di Jakartauntuk sequencing DNA.DNA hasil isolasi dan ekstraksi Trichoderma sp. endofit dari batang dan akarmemiliki berat molekul masing-masing bp 13406.024 dan 13. 298 bp. Hasil amplifikasi PCRmenggunakan pasangan primer ITS4 dan ITS5 dari isolat akar dan batang memiliki fragmen DNA578 bp dan 626 bp. Fragmen PCR yang terkandung dalam urutan yang sesuai dengan ITS-1,5,8 SrDNA, dan ITS-2 masing-masing isolat. Urutan dianalisis oleh CLUSTALX v. 2.1. Beberapa urutankeselarasan dengan rDNA ITS-1 dan ITS-2 urutan spesies referensi dari genus Trichoderma, pohonfilogenetik yang dihasilkan oleh Neighbor-joining tree optiondi Clustal X v.2.1., dan pohon filogenetikdivisualisasikan oleh TreeView. Berdasarkan analisis filogenetik, dua isolat Trichoderma sp.endofitini mengelompok dengan T. Virens isolat GL-3.Verifikasi identitas spesies dikonfirmasimenggunakan barcode program untuk Trichoderma, TrichOKEY v.2.0.
Kata kunci: Jamur endofit, karakteristik molekuler, kelapa sawit, Ganoderma boninense,
Trichoderma virens
PENDAHULUANPenyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit penting yang menyebabkan kerugianbesar di perkebunan kelapa sawit (Semangun, 2000), khususnya di Indonesia dan Malaysia (Turner,1981).Penyakit ini adalah penyebab kematian tanaman hingga lebih dari 80% dari seluruh populasitanaman kelapa sawit dan menyebabkan penurunan yang signifikan dalam produksi kelapa sawitper satuan luas pada tahun 2005 (Susanto, 2005).Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkanoleh Ganoderma boninense awalnya hanya mempengaruhi tanaman dewasa tapi saat ini patogenjuga menyerang tanaman belum menghasilkan (<1 tahun), bahkan di pembibitan. Upaya yang telahdilakukan untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal batang antara lain adalah penggunaanvarietas tanaman tahan, secara kimiawi dan pengendalian secara biologis. Tak satu pun dari teknikpengendalian ini telah berhasil secara maksimal.Pengendalian secara kimiawi dilakukan denganaplikasi fungisida sintetik. Selain itu, penggunaan pestisida sintetik dengan peningkatan dosis tidakdianjurkan dan dalam jangka waktu yang panjang akan memiliki dampak negatif pada lingkunganseperti mematikan organisme non-patogen, terjadinya patogen yang tahan dan munculnya rasfisiologis baru.Pengendalian lain yang telah dilakukan dan yang ramah lingkungan adalah pengendalianhayati dengan menggunakan biofungisida yang bahan aktifnya menggunakan jamur biokontrol
Trichoderma pseudokoningii yang berasal dari rizosfer tanaman kelapa sawit. Hal ini sesuai denganhasil yang dipublikasikan oleh Puspita dan Elfina (2008) dimana dalam percobaan dengan
Trichoderma pseudokoningii pada dosis 75 g/polybag, tanaman tidak menunjukkan gejala penyakit,
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dengan intensitas serangan rata-rata dari G. boninense 22,70%. Penggunaan Trichoderma
pseudokoningii baik dalam bentuk substrat atau dalam bentuk kompos belum menunjukkan hasilyang signifikan.Masalah utama yang menyebabkan patogen ini sulit dikendalikan adalah karenakemampuannya untuk bertahan hidup di tanah pada kondisi ekstrim dalam bentuk strukturistirahat atau chlamydospores bahkan ketika tanaman inang tidak tersedia.Kemampuan Ganoderma
boninense yang masih hidup di dalam tanah bisa mencapai 10 tahun dan itu juga merupakan endofitseperti yang juga ditemukan dalam jaringan tanaman.Selain itu, jamur G. boninense memilikivariabilitas genetik yang berbeda yang memiliki patogenisitas yang berbeda pula terhadaptanaman.Oleh karena itu diyakini bahwa untuk pengendalian biologis menggunakan jamur endofit
Trichoderma sp. diperlukan.Hal ini juga diketahui bahwa ada keragaman genetik yang luas dari
Trichoderma sp. endofit.Trichoderma sp. endofit terdiri dari berbagai spesies dan strain denganberbagai karakter (Watanabe, 2002). Hingga saat ini jumlah spesies Trichoderma endofit yang telahdilaporkan masih kurang dari 20 spesies, yang merupakan sejumlah kecil dibandingkan denganlebih dari 100 spesies Trichoderma sudah diidentifikasi (Druzhinina et al., 2011, Druzhinina et al.,2006). Beberapa spesies Trichoderma endofit telah menunjukkan aktivitas biokontrol, sehinggadapat melindungi tanaman inang.Banyak spesies Trichoderma endofit yang telah dilaporkanmemiliki aktivitas biokontrol yang diisolasi dari tanaman di lingkungan tropis (Bae et al., 2011).Nurbailis et al. (2005) menyatakan bahwa Trichoderma sp. Yang diisolasi dari beberapasentra produksi pisang di Sumatera Barat menunjukkan kemampuan yang berbeda untuk menekanpertumbuhan Fusarium oxysporum sp cubense (Foc) secara in vitro dan in planta. Perbedaan inidikarenakan perbedaan karakter keragaman genetik dari masing-masing isolat.Goes et al. (2002) menunjukkan bahwa kemampuan isolat Trichoderma spp. dalam menekanpertumbuhan R. solani berbeda diantara isolat. Analisis lebih lanjut dari keragaman genetik diantara isolat menggunakan penanda RAPD menunjukkan bahwa isolat Trichoderma sp. padakelompok genetik yang sama dengan kesamaan genetik 40%, memiliki karakteristik antagonis yangsama terhadap jamur lainnya.Informasi dasar tentang karakter genetik isolat Trichoderma sp. endofit yang berpotensiuntuk mengendalikan G. boninense belum dilaporkan.Untuk mengatasi masalah tersebut penelitiantentang keragaman genetik dari Trichoderma sp. endofit dan potensi mereka sebagai agenantifungal terhadap G. boninense harus dilakukan.Trichoderma sp. endofit juga memiliki potensisebagai agen pemacu pertumbuhan tanaman, seperti yang ditunjukkan oleh Trichoderma atrovirideendofit (Ming et al., 2013).Dalam makalah ini dijelaskan bahwa jamur endofit diisolasi dari dari akardan pelepah tanaman kelapa sawit dan identifikasi dengan menggunakan metode molekuler.Sebagaiinformasi, belum ada laporan dari Trichoderma yang diisolasi dari bagian tanaman kelapa sawit.
BAHAN DAN METODE
Karakteristik keragaman genetik dari isolat Trichoderma sp. EndofitPenelitian ini menggunakan isolat Trichoderma sp. endofit asal dari perkebunan kelapasawit di Riau dan koleksi Unit Bisnis Biopestisida dan Biofertilizer Faperta UR dan ditumbuhkandalam medium Potato Dextrose Agar (PDA).DNA kromosom diisolasi menggunakan enzim litikasedanWizard Genomic Purification Kit.
Alat dan bahanPeralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mettler AE 200, Vortex Mixer H-VM-300, Unit gel elektroforesis horisontal, hotplate Cimarec, Model Cycler Termal Techne TC-312,model microcentrifuge Biofuge ex Heraeus (Jerman), Thermostat Terkendali, Waterbath Shakermerek Sibata (WS-120), UV. Transilluminator, autoclave model All American No. 1941X, ShakerHeidolph UNIMAX model 1010 dan mesin sequencing model 3100 / 3130XL-17215-029(Institutions Eijkman).Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Sabouraud 4% Dextrose Agar(SDA), agarosa 100 g Promega, Madison, WI, USA (Merck, Cat No. 1.13741.0100.); Wizart GenomicPurification KiPromega, Madison, WI, USA (Cat No 65 771.); lyticase enzim Arthrobacter
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luteusSIGMA-Aldrich Chemical Co St. Louis, Amerika Serikat (Cat No L2524.); PCR CoreSystemPromega, Madison, WI. USA (Cat No M7660.); primer ITS4 (5'-TCCTCCGCTTATTGATATGC-3') dan primer ITS5 (5'GAAAAAAAAAAAAAAY-3') Produksi PT. Sentra Biosains Dinamika, Jakarta; 1kb DNA Ladder Promega, Madison, WI.USA (Cat No G5711.); Ethidium Bromide 10 mg/mL Bio-rad,(Cat.No. 161-0433).
Prosedur
Isolasi DNAJamur endofit isolat TR01, TS02 direisolasi pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)dengan metode agar sebar. Isolasi DNA dilakukan pada miselium umur 4 hari dengan metode
Wizard Genomic kit Promega Corp. Litikase.Metode ini menggunakan enzim untuk memecah dindingsel dan membran sel jamur. Miselium sebanyak 0,3 g diambil dari petridish dengan menggunakanspatula steril dan dimasukkan ke dalam tabung mikro, kemudian ditambahkan 293 mL 50 mMEDTA (pH 8) dan 7,5 mL enzim litikase (20 mg/mL). Campuran dihomogenkan dengan caramembalikkan tabung mikro, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 60 menit. Campurandidinginkan pada suhu kamar dan disentrifugasi pada13.000xg selama 2 menit.Supernatan dibuangdan pelet diambil.Peletditambahkan larutan pelisisinti sel (Nuclei Lysis Solution) 300 mL dandihomogenisasi lagi dengan membalik-balik tabung mikro.Campuran kemudianditambahkanlarutan pengendap protein (Protein Precipitation Solution) sebanyak 100 mL dan dihomogenisasilagi dengan membalik-balik tabung mikro dengan kecepatan tinggi selama 20 detik.Sampeldidiamkan dalam es selama 5 menit, kemudian disentrifugasi pada 12:00 xg selama 3 menit.Peletdibuang, sedangkan supernatan yang mengandung DNA dipindahkan ke tabung mikro baru yangtelah berisi 300 ml isopropanol pada suhu kamar.Sampel dihomogenisasi dengan membalik tabungmikro.Sampel disentrifugasi pada 13.000xg selama 5 menit. Supernatan dibuang, sedangkan peletDNA dikeringkan dengan cara membalik tabung di atas kertas tisu.Pelet DNA ditambahkan etanol 70% sebanyak 300 mL, dan kemudian tabung dikocokbeberapa kali untuk mencuci.Pelet DNA disentrifugasi pada 13.000xg selama 5 menit.Supernatandibuang dan pelet DNA dikeringkan dan tabung dibiarkan terbuka selama 10-15 menit.Pelet DNAditambahkan 25 mL larutan 1 mL DNA dehidrasi dan larutan RNase.Dasar tabung dijentik perlahandan divorteks selama 5 detik.Isolat DNA diinkubasi pada suhu 37°C selama 15 menit, kemudiandibiarkan pada suhu kamar selama 24 jam.Isolat DNA disimpan dalam lemari es pada suhu 2°C- 8°C.Hasil isolasi DNA dapat dideteksi menggunakan elektroforesis pada gel agarosa. Konsentrasigel agarosa digunakan adalah 0,8% di bufer TAE (Tris Asetat EDTA). Total volume sampel yang akanelectrophoresedis 10 mL, yang merupakan isolat DNA sebanyak 6 mL dicampur dengan 3 mL bufferloading dan 1 mL air suling steril. Standar DNA dibuat dengan mencampur 3 mL DNA ladder dengan0,6 mL dye. Gel agarosa dari hasil elektroforesis direndam dalam larutan etidium bromida dandiamati dengan bantuan sinar UV menggunakan UV Transilluminator.
AmplifikasiPCRAmplifikasi PCR dari ITS-1 dan ITS-2 wilayah rDNA dilakukan dengan menggunakanpasangan primer ITS-4 dan ITS-5 dengan suhu annealing 45ºC. Primer ITS-4 (5'TCCTCCGCTTATTGATATGC-3') digunakan sebagai primer reverse dan ITS (5'-5 AAAAAA GTCGACLAGG-3 ') digunakan sebagai primer forward.Total volume untuk amplifikasi PCR adalah 50 mL, yang terdiri dari 3 mL DNA isolat, primerITS4 dan ITS5 setiap 10 mL, dNTP 2 mM sebanyak 5 mL, 5 mL Total Gotec Colourless, MgCl2sebanyak 3 mL, 8,75 mL air suling steril sebagai polymerase Taq DNA dan 0,25 mL. Reaksiamplifikasi berlangsung dalam tiga tahap untuk setiap siklus.Reaksi panas mulai pada suhu 95°Cselama 5 menit. Tahap pertama adalah proses denaturasi pada suhu 94°C selama 1,5 menit. Tahapkedua adalah proses annealing pada suhu 45°C selama 1 menit. Tahap ketiga adalah perpanjanganrantai DNA pada suhu 72°C selama 3 menit.Dalam penelitian ini, amplifikasi PCR berlangsungsebanyak 35 siklus. PCR hasil amplifikasi dianalisis menggunakan agarose elektroforesis gel 1,2%
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dan direndam dalam larutan etidium bromida dan pita DNA diamati dengan bantuan sinar UVmenggunakan UV Transilluminator.
Sekuensing DNAProduk PCR disekuensing di Eijkman Molecular Biology Institute di Jakarta.Penentuanurutan DNA yang dilakukan di kedua arah ganda produk rantai PCR menggunakan primer ITS2,ITS3, ITS4) dan ITS5.Hasil urutan diperoleh diuji ulang dan dikoreksi kembali pembacaan visualspektogram untuk memperbaiki kesalahan ketidakakuratan pembacaan oleh alat dan printer danmembaca pada kedua arah baik dari rantai DNA untuk memperbaiki huruf N dan jika terdapatkeraguan dalam pembacaan spektrogram.
Analisis urutan dan Generasi filogenetik PohonUrutan DNA disusun dengan ClustalX 2.0.9 (Larkin et al., 2007).Keselarasan dieditmenggunakan GeneDoc versi 2.7.000 (Nicholas dan Nicholas, 1997). Pohon filogenetik dianalisisdan dibuat menggunakan 10000 bootstrapped data set, menggunakan Neighbor Joining algorithm,dan pohon-pohon yang dihasilkan dengan menggunakan alat yang disediakan oleh ClustalX 2.0.9.Pohon divisualisasikan menggunakan TreeViewX versi 0.5.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
PCR AmplifikasiDNA dari isolat Trichoderma sp.endofit berhasil diamplifikasi dari ITS-1 dan ITS-2 rDNAmenggunakan primer ITS 4 dan ITS 5 pada suhu annealing 45°C. Amplifikasi berhasil terdeteksi olehpita DNA pada gel agarose setelah elektroforesis dan amplifikasi PCR dipengaruhi oleh penggunaanprimer yang cocok dan suhu pendinginan yang tepat untuk masing-masing jamur. BerdasarkanRahayu et al. (2015), DNA dari jamur endofit isolat berhasil diamplifikasi dari ITS-1 dan ITS-2 rDNAmenggunakan ITS4 dan ITS5 primer pada suhu pendinginan dari 45°C. Gambar 1 menunjukkan DNAyang diperoleh dalam bentuk pita tunggal. Hal ini menunjukkan bahwa produk DNA amplifikasicukup murni.
Gambar 1. Hasil elektroforesis produk amplifikasi PCR dari akar dan batang pada suhu pendinginan dari 45°Cdengan menggunakan sepasang primer ITS4 dan ITS5. Jalur 1 dan Jalur 2: amplifikasi PCR dariakar, diperoleh 2 band dengan ukuran 578 bp dan 1747 bp. Jalur 3: 1 Kb DNA ladder (Promega-G5711) dengan 12 band tunggal. Baris 4 dan baris 5: PCR Amplifikasi dari batang, naik 2 banddengan ukuran 626 bp dan 1891 bp.Pada Gambar 1. fragmen DNA yang diperoleh dari DNA yang terisolasi memiliki beratmolekul yang lebih besar sekitar 13,298 bp untuk isolat akar dan 13.406.024 bp untukmembendung mengisolasi dari DNA fragmen produk amplifikasi sekitar 578 bp untuk isolat akar
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dan berat molekul isolat batang sekitar 626 bp. Hal ini karena bagian dari DNA yang terisolasiadalah DNA kromosom yang ukuran besar, sedangkan DNA diamplifikasi adalah rDNA wilayah ITSyang ukurannya relatif kecil (Rahayu, dkk, 2015).
Berat Molekul DNABerat molekul ditentukan dengan mengklik DNA elektroforesis isolat DNA dan 1 Kb DNALadder standar pada 0,8% gel agarosa. Band isolat dan Standard DNA yang terlihat jelas pada geldiukur jarak migrasinya (Tabel 1). Standar DNA memiliki 13 buah band dengan berat molekul yangberbeda satu sama lain. Hasil amplifikasi PCR diperoleh dengan mengukur jarak migrasi standar(Tabel III). Rata-rata migrasi dari hasil PCR DNA akar adalah 5,3 cm dan 3,9 cm dengan persamaanregresi linear Y = -0,343x + 4.580 untuk mendapatkan berat molekul 578 bp untuk DNA
Trichoderma sp dengan kombinasi primer ITS4 dan ITS5.Rata-rata hasil migrasi PCR DNA dari akar adalah 5,3 cm dan 3,9. Berat molekul dihitungdengan menggunakan persamaan regresi linier Y = -0,343x + 4.580 untuk mendapatkan beratmolekul 578 bp untuk DNA Trichoderma sp dengan kombinasi primer dari ITS4 dan ITS5. Rata-ratamigrasi PCR DNA hasil dari batang adalah 5,2 cm dan 3,8. berat molekul dihitung denganmenggunakan persamaan regresi linier Y = -0,343x + 4.580 untuk mendapatkan berat molekul 626bp untuk DNA Trichoderma sp dengan kombinasi primer ITS4 dan 5 ITS.Tabel 1. Migrasi DNA Trichoderma sp endofit dari batang dan DNA standar pada amplifikasi DNA
No. Number of
base pairs
Log of
base pairs
Migration
standard
(cm)
Migration
sample
(cm)123456789101112
10.0008.0006.0005.0004.0002.5002.0001.5001.000750500250
4,0003,90313,77823,69893,60213,39793,30103,17613,0002,87512,69902,3979
2,12,32,52,62,93,13,33,74,355,76,6
*5,3 **3,9***5,2 ****3,8
Gambar 2. Grafik hubungan antara jarak migrasi standar DNA terhadap Log fungsi pb (Log BM) hasil PCRDNA Akar dan Batang
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Hasil Sekuensing Trichoderma EndofitHasil sekuensing fragmen PCR yang diperuleh dari amplifikasi ITS-1 dan ITS-2 daerah rDNAdari dua isolat Trichoderma sp. endofit dari akar dan batang kelapa sawit yang terdapat urutanbagian dari 18S rDNA, ITS-1, 5.8S rDNA, ITS-2 dan bagian dari 28S rDNA. Urutan DNA yangdiperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan program v.2.0 TrichOKEY secara online(Druzhinina et al., 2005).Isolat TR01 dan TS02 endofit berdasarkan program v.2.0 TrichOKEYmenunjukkan kecocokan identifikasi yang tinggi dengan Trichodermavirens. Berdasarkanphylogram (Gambar 3), dua isolat Trichoderma sp. endofit ini, TR01 isolat dan TS02 berada padaklaster yang sama dengan T. virens isolat GL-3. Sebagai informasi, dua isolat tersebut (TR01 danTS02) adalah strain Trichoderma virens yang pertama diisolasi sebagai jamur endofit.
T. koningii GJS96-120  CBS 459.96
T. viride Tr22
4449
T. asperellum CBS 433.97
T. hamatum DAOM 167057
Trichoderma sp. TS02
T. virens GL-3
3412
Trichoderma sp. TR01
9996
T. longibrachiatum CBS 816.68
T. reesei ATCC 13631
10000
10000
7466
9791
9748
T. ovalisporum Dis70a
T. koningiopsis Dis326h
3618
T. atroviride CBS142.95
TRICHOTOMY
0.01Gambar 3. Phylogram menunjukkan hubungan filogenetik dari Trichoderma sp. endofit isolat TS02 dan TR01dengan spesies Trichoderma lain, berdasarkan ITS-1 dan ITS-2 urutan rDNA. Nomor pada nodemewakili nilai-nilai bootstrap berdasarkan 10.000 ulangan.
Potensi Penghambatan Trichoderma EndofitHasil pengujian kemampuan penghambatan kedua isolat yang diperoleh menunjukkan hasilyang berbeda tidak nyata diantara keduanya (Tabel 2).Pada Tabel 2, kedua isolat yang diketahuisebagai T. virens ini mampu menghambat pertumbuhan jamur G. boninense secara in
vitro.Kemampuan antagonis ini lebih tinggi dari isolat T. virens dari hasil penelitian oleh AnilKumar
et al. (2013) dimana daya hambatnya hanya 55,58 – 60,74% dalam menghambat Fusarium
oxysporum f.sp. lycoperscisi (FOL).Tabel 2.Potensi penghambatan Trichoderma endofit.
Isolat Trichoderma
endofit
Rerata Zona Hambatan
(cm)BatangAkar 66,35 a62,45 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan padataraf 5%.
KESIMPULANKromosom DNA dari Trichoderma sp. Endofit yang diisolasi dari akar dan batang tanamankelapa sawit memiliki berat molekul sekitar 13,298 bp dan 13.406,024 bp masing-masingnya.Amplifikasi PCR dari ITS-1 dan ITS-2 rDNA oleh ITS4 dan ITS5 primer dengan suhu
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annealing 45°C menghasilkan produk PCR dengan berat molekul 578 bp untuk Trichoderma hasilisolasi dari akar (TR01) dan 626 bp untuk Trichoderma yang diisolasi dari batang (TS02) tanamanKelapa Sawit.Analisis ITS-1 dan ITS-2 rDNA isolat TR01 dan TS02 menggunakan TrichOKEY v.2.0dan analisis filogenetik mengidentifikasi bahwa TR01 dan TS02 keduanya Trichodermavirens. Keduaisolat tersebut (isolat batang dan akar) menunjukkan potensi penghambatan terhadap jamur G.
boninense dengan besar penghambatan masing-masingnya seesar 66,35 % dan 62,4%.
DAFTAR PUSTAKAAnil Kumar, R. andR.H Garampali. 2013. Screening of indigenous antagonistic Trichoderma speciesfrom tomato rhizospheric soil against Fusarium oxysporum f.sp. f.sp. lycoperscisi. Journal ofAgriculture and Veterinary Science 4(3): 2319-2380.Bae,H., Roberts, D. P., Lim, H-S., Strem, M. D., Park, S-C., Ryu, C-M., Melnick, R. L., Bailey, B. A. 2011.Endophytic Trichoderma isolates from tropical environments delay disease onset and inducereisitance against Phytophtora capsici in hot pepper using multiple mechanisms. Mocular
Plant-Microbe Interactions 24: 336-351Druzhinina, I. S. Kopchinskiy, A. G., Komoń, M., Bissett, J., Szakacs, G., Kubicek, C. P. (2005). Anoligonucleotide barcode for species identification in Trichoderma and Hypocrea.Fungal
Genet.Biol.42: 813-828.Druzhinina, I. S., Kopchinskiy, A. G., Komon, M., Bissett, J., Szakacs, G., Kubicek, C.P. 2006 The first100 Trichoderma species characterized by molecular data. Mycoscience 47: 55-64.Druzhinina, I.S., Seidl-Seiboth, V., Herrera-Estrella, A., Horwitz, B. A., Kenerley, C. M., Monte, E.,Mukherjee, P. K., Zeilinger, S., Grigoriev, I. V., Kubicek, C. P. 2011. Nature Reviews
Microbiology 9: 749-759.Goes, L. B., da Costa, A. B. L., Freire, L. L. C., de Oliveira, N. T. 2002.Randomly amplified polymorphicDNA of Trichoderma isolates and antagonism against Rhizoctonia solani.Brazilian Archives
of Biology and Technology 45 (2):151-160.Larkin, M.A., Blackshields, G., Brown, N.P., Chenna, R., McGettigan, P.A., McWilliam, H., Valentin, F.,Wallace, I.M., Wilm, A., Lopez, R., Thompson, J.D., Gibson, T.J., Higgins, D.G. (2007) Clustal Wand Clustal X version 2.0. Bioinformatics, 23:2947-2948.Ming, Q., Su, C., Zheng, C., Jia, M., Zhang, Q., Zhang, H., Rahman, K., Han, T., Qin, L. 2013. Elicitors fromthe endophytic fungus Trichoderma atroviride promote Salvia miltiorrhiza hairy root growthand tanshinone biosyinthesis. Journal of Experimental Botany 64: 5687-5694.Nicholas, K. B., Nicholas, H. B. (1997). GeneDoc: a tool for editing multiple sequence alignments.Distributed by authors.Nurbailis, Mardinus, Natsir, N, Dharma, A., Habazar, T. 2006. Penapisan Isolat Trichoderma yangbersal dari Rizosfir Tanaman pisang di Sumatera Barat untuk Pengendalian Penyakit LayuFusarium.Jurnal Akta Agrosia Vol. 9(1) : 49– 55Puspita, F., Elfina, Y. 2008.Aplikasi Beberapa Dosis Trichoderma pseudokoningii UntukMengendalikan Ganoderma boninense Penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang PadaKelapa Sawit di Pembibitan Awal. Artikel Ilmiah sudah diseminarkan ditingkat Nasional,Yogyakarta, 2008Rahayu, F., Saryono, Nugroho, T. T.. 2015. Isolasi DNA dan Amplifikasi PCR Daerah ITS rDNA Fungi IEndofit Umbi Tanaman Dahlia (Dahlia variabilis) LBKURCC69. JOM FMIPA Volume 2 No.1Februari 2015Semangun, H. 2000. Penyakit-Penyakit Tanaman Perkebunan Di Indonesia.Gajah Mada UniversytiPrees.Yogyakarta.Susanto, P., Sudharto, S., Purba, R. Y. 2005. Enhancing Biological Control of Basal Stem Rot Disease(Ganoderma boninense) In Oil Palm Plantation. Indonesian Oil Palm Research Institute.Turner, P. D. 1981. Oil Palm Diseases And Disorders. Oxford University PressWatanabe, T. 2002. Pictorial Atlasof soil and seed fungi. Morphologies of culture fungi and key tospesies, Second edition, CRC Press, Boca raton London New York Washington D.C.
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Uji Biofungisida Tepung Trichoderma harzianum
Yang Mengandung Bahan Organik Berbeda Terhadap Jamur Ganoderma
boninense Pat. Secara in Vitro
Yetti Elfina S1, Muhammad Ali1, Munjayanah11 Program Studi Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas RiauEmail: elfina68@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan biofungisida tepung T. harzianum yangmengandung berbagai bahan organik terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur G. boninensesecarain vitro serta mendapatkan bahan organik yang terbaik sebagai bahan makanan dalamformulasi biofungisida. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan,Fakultas Pertanian, Universitas Riau dari April sampai Juni 2014.Penelitian ini dilakukan secaraeksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4ulangan. Perlakuan yang diberikan dalam formulasi biofungisida adalah B1 = Pelepah Daun KelapaSawit, B2 = Ampas Tebu,B3 = Jerami Padi, B4 = Sekam Padi, B5 = Eceng Gondok,B6 = Azolla. Datayang diperoleh dari pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam, diikuti oleh
Duncan New Multiple RangeTest (DNMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasibiofungisida tepung yang mengandung jamurT. harzianum dalam bahan organik pelepah kelapasawit, ampas tebu, jerami padi, sekam padi, eceng gondok dan azolla memiliki kemampuan yangberbeda dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamurG. boninense secara in vitro.Formulasi biofungisida yang mengandung jamurT. harzianum dengan bahan oganik pelepah daunkelapa sawitmemiliki kemampuan daya penghambatan yang paling baik terhadap jamur G.
boninense yakni 60,20 %.
Kata Kunci: Biofungisida tepung,Trichoderma harzianum, bahan organik, Ganodermaboninense.
PENDAHULUANKelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak sawit dan minyak intisawit yang menjadi sumber devisa non migas di Indonesia. Saat ini usaha pengembanganperkebunan kelapa sawit di Indonesia menghadapi permasalahan yakni adanyaserangan penyakitBusuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninePat.Menurut Susanto(2002), penyakit ini menyebabkan kematian kelapa sawit hingga 80 % atau lebih dari populasikelapa sawit yang dibudidayakan.Upaya pengendalian yang sering dilakukan oleh petani adalah penggunaan fungisida sintetiskarena lebih efektif dan mudah dalam pengaplikasian. Akan tetapi penggunaan fungisida sintetissecara terus menerus akan menimbulkan dampak negatif, seperti masalah kesehatan bagipengguna, pencemaran lingkungan, terganggunya keseimbangan ekologis, resistensi patogen danmunculnya ras-ras baru dari patogen serta terbunuhnya musuh alami.Alternatif untuk mengurangi penggunaan fungisida sintetis adalah dengan memanfaatkanmikroorganisme yang bersifat antagonis yaitu jamur Trichoderma harzianum Rifai. PenggunaanT.
harzianum sebagai agen pengendali hayati di lapangan sering mengalami kendala karena efikasiantagonisnya dalam mengendalikan patogen tanaman masih belum stabil.Penggunaannya dalamsuatu formulasi biofungisida diharapkan dapatmembuat bahan aktif tetap stabil, dapat disimpanlebih lama, mudah diangkut dan dapat dipasarkan dengan harga murah sehingga dapat digunakansecara lebih baik di lahan. Formulasi biofungisida terdiri dari bahan aktif yakni jamur T. harzianum,bahan makanan berupa bahan organik yakni pelepah daun kelapa sawit, ampas tebu, jerami padi,sekam padi, eceng gondok dan azolla. Bahan pembawa berupa kaolin dan bahan pencampur berupatepung tapioka.
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Bahan makanan dalam suatu formulasi biofungisida beragam sesuai bahan aktif yangdigunakan dalam formulasi. Trichoderma sp memerlukan bahan- bahan organik yang merupakanbahan makanan sebagai sumber karbon dan energi selama pertumbuhan dan perkembangannya.Menurut Purwantisari et al., (2008) komposisi bahan organik yang digunakan sebagai mediumpertumbuhan jamur saprofit seperti Trichoderma sp minimal mengandung selulosa. Bahan organikyang mengandung selulosa yang dapat digunakan sebagai medium pertumbuhan Trichoderma spseperti pelepah daun kelapa sawit, ampas tebu, jerami padi, sekam padi, enceng gondok dan azolla.Bahan pembawa dalam formulasi biofungisida dapat memanfaatkan mineral alam salah satunyakaolin. Kaolin mudah dan banyak ditemukan dibeberapa daerah khususnya di Riau. Bahanpencampur untuk formulasi biofungisida dapat menggunakan tepung tapioka.Komposisi medium tumbuh akan sangat berpengaruh terhadap daya tahan hidup, sporulasidan daya antagonisme (Sinaga, 1989). Oleh karena itu perlu dicari media tumbuh yang dapatdigunakan dalam pembuatan formulasi biofungisida yang mempunyai kandungan nutrisi yangdibutuhkan olehT. harzianum.Penelitian bertujuan untuk menguji kemampuan biofungisida tepung T. harzianum yangmengandung berbagai bahan organik terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur G. boninensePat. secara in vitro serta mendapatkan bahan organik yang terbaik sebagai bahan makanan dalamformulasi biofungisida.
BAHAN DAN METODEPenelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas PertanianUniversitas Riau. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan mulai dari April 2014 sampai Juli 2014.Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Perlakuan yang diberikanadalah beberapa bahan organik (B) sebagai bahan makanan dalam formulasi biofungisida berbahanaktif T. harzianum yang dicampurkan dengan bahan pembawa kaolin dan bahan pencampur tepungtapioka dengan pembandingan 2:1:1, yakni:B1 = Pelepah Daun Kelapa Sawit, B2 = Ampas Tebu, B3 =Jerami Padi, B4 = Sekam Padi, B5 = Eceng Gondok dan B6 = Azolla. Data dianalisis secara statistikdengan menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test(DNMRT) pada taraf 5 %.
HASIL HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecepatan Pertumbuhan Koloni JamurT. harzianum (mm/hari)dariMasing-Masing Formulasi
Biofungisida.Penggunaan bahan organik dalam formulasi biofungisida tepung T. harzianum yangditumbuhkan kembali di media PDA memberikan pengaruh yang nyata terhadap kecepatanpertumbuhankoloni jamurT. harzianum setelah dianalisis ragam.Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf5% dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Kecepatan pertumbuhan koloni jamurT. harzianum (mm/hari) darimasing-masingformulasi biofungisidaBahan organic Kecepatan pertumbuhan koloni (mm/hari)Pelepah daun kelapa sawit 29,91 aAzolla 29,87 aAmpas tebu 29,62 aEceng gondok 29,08 abJerami padi 28,37 bSekam padi 28,16 bAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil ujiDNMRT pada taraf 5% setelah data ditransformasi ke dalam akar kuadrat ( )
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Kecepatan pertumbuhan koloni jamurT. harzianum dari biofungisida dengan bahan organikpelepah daun kelapa sawit, azolla, ampas tebu dan eceng gondok lebih tinggi dan berbeda tidaknyata antar sesamanya, tetapi berbeda nyata dengan biofungisida dengan bahan organik jerami padidan sekam padi (Tabel 1). Hal ini dapat disebabkan bahwa formulasi biofungisida berbahan organikpelepah daun kelapa sawit, azolla, ampas tebu dan eceng gondok lebih baik kemampuannya untukmemacu kecepatan pertumbuhan koloni jamur T. harzianum, yakni 29,91 mm/hari, 29,87 mm/haridan29,62 mm/hari dibandingkan dengan biofungisida berbahan organik eceng gondok yangmemiliki kecepatan pertumbuhan yaitu 29,08 mm/hari.Formulasi biofungisida berbahan organik pelepah daun kelapa sawit, azolla, ampas tebu daneceng gondok memiliki kandungan substrat yang lebih mendukung, mudah didekomposisi menjadinutrisi dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh jamurT. harzianum sehingga koloni jamur T.
harzianum dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih baik.Substrat tersebutberupa selulosa danhemiselulosa sebagai sumber glukosa pada bahan organik pelepah daun kelapa sawit.Substratberupa selulosa sebagai sumber glukosa pada bahan organik ampas tebu. Substrat berupa proteinsebagai sumber nitrogen, lemak sebagai sumber karbon, kalsium dan fosfor pada bahan organikazolla. Menurut Sukiran (2008)cit.Jusniwarlis (2011), pelepah daun kelapa sawit mengandungselulosa sebanyak 42 % dan hemiselulose 21 %. Azolla mengandung protein kasar 24-30 %, kalsium0,4-1 %, fosfor 2-4,5 % dan lemak 3-3,3 % (Rahmatullah, 2012)dan Ampas tebu memiliki kadarselulosa 32,2 %(Tomi, 2010).Sedangkan eceng gondok mengandung sedikit nutrisi yang dapatmenyebabkan kecepatan pertumbuhan jamurT. harzianum menjadi lebih lambat.Eceng gondokmengandung protein kasar 13,03 %, serat kasar 20,6 %, Lemak 1,1 %, BETN 25,98 % dan abu 23,8% (Utomo, 1975 cit. Prasetyaningrum et al., 2009).Kecepatan pertumbuhan koloni jamurT. harzianum dari formulasi biofungisida yangmengandung berbagai bahan organik pada formulasi biofungisida yang mengandung bahan organikpelepah daun kelapa sawit (B1), azolla (B6), ampas tebu (B2) dan eceng gondok (B5) menunjukkanrerata kecepatan pertumbuhan koloni jamur T. harzianum lebih tinggi jika dibandingkan denganformulasi biofungisida yang mengandung bahan organik jerami padi (B3) dan sekam padi (B4) yangmemiliki kecepatan pertumbuhan lebih lambat (Gambar 1).Perbedaan kecepatan pertumbuhankoloni jamurT. harzianum dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang berbeda-beda dari masing-masing bahan organik.
Gambar 1. Grafik kecepatan pertumbuhan koloni jamur T. harzianum (mm/hari)dari masing-masingformulasi biofungisida (B1=H1:34,37, H2: 73,64, H3:89,75; B2=H1:33,62, H2:73,25, H3:88,87;B3=H1:23,87, H2:56,5, H3:84,5; B4 =H1:19, H2:60,25, H3:85,12; B5=H1:30, H2:70,25, H3:87,25;B6 =H1:28,12, H2:70,5, H3:89,62).
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Formulasi biofungisida berbahan organik jerami padi dan sekam padi menghasilkankecepatan pertumbuhan koloni jamur T. harzianum yang terendah yaitu 28,37mm/hari dan 28,16mm/hari. Hal ini dapat disebabkan jerami padi dan sekam padi memiliki sedikit kandungan nutrisiyang dapat dimanfaatkan serta adanya kandungan lignin yang diduga sulit untuk terdekomposisioleh jamurT. harzianum sehingga nutrisi yang diperlukan oleh jamur ini kurang tersedia dan tidakdapat tumbuh dan berkembang dengan baik. MenurutSuseno (2012), jerami padi terdiri dari lignin14,21%, selulosa 61,54% dan abu 4,15%.MenurutManglayang (2006) cit. Nurbailis dan Martinius(2011), sekam padi mengandung lignin 35,53 % dan selulosa 22-30,71% dan abu 20,03 %.Manglayang (2006) cit. Nurbailis dan Martinius (2011)menyatakan bahwa kandungan selulosa padasekam padi cukup tinggi yaitu22-30,71 % akan tetapi kandungan ligninnya juga tinggi yaitu 35,53 %sehingga bahan organik ini sulit didegradasi oleh jamur Trichoderma.
Jumlah Konidia T. harzianum(Propagul/ml) dariMasing-Masing FormulasiBiofungisidaPenggunaan bahan organik di dalam formulasi biofungisida tepung T. harzianum yangditumbuhkan kembali di media PDA memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah konidiajamurT. harzianumsetelah dianalisis ragam.Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat padaTabel 2.Tabel 2menunjukkan bahwabiofungisida dengan bahan organik pelepah daun kelapa sawitdan azolla menghasilkan jumlah konidia paling banyak, masing-masingnya sebanyak 17,17 x 106dan16,55 x 106 propagul/ml. Lebih banyaknya jumlah konidia jamur T. harzianum pada bahanorganik pelepah daun kelapa sawit dan azolla dikarenakan kandungan substrat yang terdapat padabahan organik pelepah daun kelapa sawit dan azolla sebagai sumber nutrisi dan energi yang dapatlebih menunjang pertumbuhan jamurT. harzianum sehingga dapat menghasilkan jumlah konidiajamur yang lebih banyak yaitu karena tingginya kandungan selulosa dan hemiselulosa sebagaisumber glukosa yang terdapat pada pelepah daun kelapa sawit dan cukup lengkapnya kandungannutrisi yang terdapat pada azolla berupa protein sebagai sumbernitrogen, lemak sebagai sumberkarbon, kalsium dan fosfor pada azolla protein kasar sebagai sumber nitrogen, lemak sebagaisumber karbon, kalsium dan fosfor. Pelepah daun kelapa sawit mengandung selulosa sebanyak 42% dan hemiselulose 21 % (Sukiran, 2008 cit. Jusniwarlis, 2011) dan azolla mengandung proteinkasar 24-30 %, kalsium 0,4-1 %, fosfor 2-4,5 %, lemak 3-3,3 %, serat kasar 9,1-12,7 %, pati 6,5 %dan tidak mengandung senyawa beracun(Rahmatullah, 2012).Tabel 2. Jumlah konidiaT. harzianum(Propagul/ml) dari masing-masing formulasi biofungisidaBahan organic Jumlah konidia (Propagul/ml)Pelepah daun kelapa sawit 17,17 x 106aAzolla 16,55 x 106 aAmpas tebu 12,47 x 106bEceng gondok 10,95 x 106bJerami padi 8,82 x 106 cSekam padi 7,97 x 106cAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil ujiDNMRT pada taraf 5%Menurut Syatrawati (2008), untuk menghasilkan konidia jamur dipengaruhi oleh kualitassubstrat sebagai medium pertumbuhannya yang berkaitan dengan nutrisi yang terkandung dalamsubstrat tersebut. Selain itu Carlile danWatkinson (1995) cit. Uruilal et al. (2012)mengemukakanbahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur antaralain nutrisi yang meliputi gula, polysakarida, asam-asam organik dan lipid sebagai sumber karbon;nitrat, amonia, asam-asam amino, polipeptida dan protein dan sebagai sumber nitrogen; hidrogen,oksigen, sulfur, fosfor, magnesium, potasium. Unsur C, H dan O adalah tiga unsur penting yangtersedia di dalam komponen bahan organik.
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Formulasi biofungisida yang mengandung bahan organik ampas tebu, eceng gondok, jeramipadi dan sekam padi menghasilkan jumlah konidia yang lebih sedikit dibandingkan pelepah daunkelapa sawit dan azolla.Hal ini diduga karena kandungan substrat yang ada pada bahan organiktersebut belum dapat memenuhi kebutuhan nutrisi jamur T. harzianum, sehingga nutrisi yang adalebih banyak menunjang pertumbuhan vegetatif jamur T. harzianumyang ditandai denganpertumbuhan hifa jamur. Hal ini menyebabkan pertumbuhan generatif jamurT. harzianummenurunsehingga jumlah konidia yang dihasilkan menjadi lebih sedikit.Griffin (1981) yangmenjelaskanbahwa kekurangan unsur-unsur esensial akan menyebabkan terganggunya proses-proses fisiologis jamur seperti terhambatnya aktifitas enzim, metabolisme karbohidrat, transferenergidan metabolisme asam nukleat.
Daya Penghambatan Jamur T. harzianum(%) dariMasing-MasingFormulasi Biofungisida
Terhadap Jamur G. BoninensePenggunaan bahan organik di dalam formulasi biofungisida tepung T. harzianum yangditumbuhkan kembali di media PDA memberikan pengaruh yang nyata terhadap dayapenghambatan jamurT. harzianumsetelah dianalisis ragam.Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5%dapat dilihat pada Tabel 3.Daya penghambatan jamurT. harzianumdari biofungisida berbahan organik pelepah daunkelapa sawit berbeda nyata dengan yang berbahan organik azolla, ampas tebu, eceng gondok, jeramipadi dan sekam padi. Daya penghambatan tertinggi dihasilkan oleh jamurT.harzianum daribiofungisida berbahan organik pelepah daun kelapa sawit yakni 60,20 %. Hal ini dapat disebabkanbahan organik pelepah daun kelapa sawit memiliki kandungan selulosa dan hemiselulosa sebagaisumber glukosa yang dapat yang dapat dimanfaatkan jamur T. harzianum untuk dapat tumbuhsecara lebih baik.Menurut Sukiran (2008)cit. Jusniwarlis (2011),pelepah daun kelapa sawitmengandung selulosa sebanyak42 % dan hemiselulose 21 %.Tabel 3. Daya penghambatan T. harzianum(%) dari masing-masing formulasi biofungisidaBahan organic Daya penghambatan (%)Pelepah daun kelapa sawit 60,20 aAzolla 51,44 bAmpas tebu 51,23 bEceng gondok 44,43 bcJerami padi 41,65 cSekam padi 37,67 cAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil ujiDNMRT pada taraf 5%Tingginya daya penghambatan jamur T. harzianum pada biofungisida berbahan organikpelepah daun kelapa sawit dapat pula dihubungkan dengan parameter pengamatan diameter koloni,kecepatan pertumbuhan koloni dan jumlah konidia dimana formulasi biofungisida yangmengandung bahan organik pelepah daun kelapa sawit, yang memiliki rerata yang cenderung lebihtinggi.Hal ini didukung oleh hasil penelitianElfinaet al. (2012) yang menyimpulkan bahwa dayaantagonis tertinggiT. harzianum terhadap G. boninense terdapat pada formulasi biofungisidaberbentuk pelet yang mengandung bahan organik pelepah daun kelapa sawit.Tingginya kecepatan pertumbuhan jamur T. harzianum pada biofungisida berbahan organikpelepah daun kelapa sawit mengakibatkannya lebih mampu dalam menghambat pertumbuhanjamur G. bonienese karena jamur T. harzianum mampu dan lebih cepat dalam menempati ruang danmemanfaatkan nutrisi yang ada serta adanya enzim yang yang dapat menghambat pertumbuhanjamur G. bonienese.Hal ini didukung oleh hasil penelitianOctriana (2011) yang menyatakan bahwakecepatan pertumbuhan jamurantagonis yang tinggi dapat menentukan aktivitas mikroorganismeantagonis terhadap patogen target.Menurut Siswanto et al. (1997)cit. Ramadhani (2007)jamurT.
harzianum memiliki kemampuan melilit dan memarasit hifa jamur patogen sehingga menyebabkan
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lisis, serta menghasilkan enzim perusak dinding sel hifa jamur patogen seperti enzim kitinase,glukanase, pektinase, selulase dan silanase.Jamur T. harzianum dariformulasi biofungisida yang mengandung bahan organik pelepahdaun kelapa sawit, azolla dan ampas tebu memiliki potensi yang baik sebagai agen pengendali jamur
G. boninense karena memiliki persentase daya penghambatan di atas 50% dengan persentase dayapenghambatan tertinggi terdapat pada perlakuan bahan organik pelepah daun kelapa sawit. Hal inisesuai dengan pendapat Nur et al. (2011) yang menyatakan bahwa agen hayati yang memilikipersentase penghambatan lebih tinggi (>50%) memiliki potensi yang lebih baik sebagai agenpengendali hayati.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan1. Formulasi biofungisida T. harzianumyang mengandung bahan organik pelepah kelapa sawit,ampas tebu, jerami padi, sekam padi, eceng gondok dan azolla memiliki kemampuan yangberbeda dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur G. boninense secara in
vitro.2. Formulasi biofungisida yang mengandung jamurT. harzianum dengan bahan oganik pelepahdaun kelapa sawitmemiliki kemampuan daya penghambatan yang paling baik terhadap jamur G.
boninense yakni 60.20 %.
Saran Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan bahan organik pelepah daunkelapa sawit dapat digunakan sebagai sumber nutrisi jamurT. harzianum dalam formulasibiofungisida berbentuk tepung.
DAFTAR PUSTAKAElfina, Y. S., Y. Venita dan D. Andriani. 2012. Pemanfaatan bahan baku lokal dalam proses produksibiofungisida berbahan aktif Trichoderma pseudokoningii untuk mengendalikan jamur
Ganoderma boninense secara in vitro. Laporan Penelitian Lembaga Penelitian UniversitasRiau. Pekanbaru.Griffin,HD. 1981 Fungal Physiology. A Wiley Intercience Publication.New York.6y51 p.Jusniwarlis. 2011. Efek kandunganlogam Ni-mo/Nza pada proses pencairan lansung biomassamenjadi bio-oil. Skripsi Fakultas Teknik Universitas Riau. Pekanbaru. Tidak dipublikasikan.Nurbailis & Martinius. 2011. Pemanfaatan bahan organik sebagai pembawa untuk peningkatankepadatan populasi Trichoderma viride pada rizosfir pisang dan pengaruhnya terhadappenyakit layu fusarium. Jurnal HPT Tropika, 11 (2) : 177 – 184.Nur, T. A., S. Juariyah dan T. Maryono. 2011. Potensi antagonis beberapa isolat Trichodermaterhadap Pytoptora palmivora penyebab penyakit busuk buah kakao. Di dalam ProsidingSeminar Nasional Sains dan Teknologi IV. 29-30 November. Bandar Lampung.Octriana, L. 2011. Potensi agen hayati dalam menghambat partum buhan Phytium sp. secara in vitro.Buletin Plasma Nutfah, 17:138-142.Prasetyaningrum, A., N. Rokhati dan A. K. Rahayu. 2009. Optimasi proses pembuatan serat ecenggondok untuk menghasilkan komposit serat dengan kualitas fisik dan mekanik yang tinggi.Jurnal Riptek, 3 (1) : 45-50.Purwantisari, S ., A. Priyatmojo dan Raharjo.2008. Produksi Biofungisida Berbahan Baku MikrobaAntagonis Indigenous untuk Pengendalian Penyakit Lodoh Tanaman Kentang di Sentra-sentra Penanaman Kentang di Jawa Tengah.http://balitbangjateng.go.id/ kegiatan/rud/2008/8-biofungisiuda.pdf.Diakses pada tanggal 21 April 2010.Rahmatullah, T. E. 2012.Evaluasi Daya Cerna Pakan Limbah Azola pada Ikan Bawal Air Tawar(Colossoma Macropomum, Cuvier 1818).http://titoeka.blogspot.com/2012/09/evaluasi-daya-cerna-pakan-limbah-azola.html.Diakses pada tanggal 24 Januari 2014.
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Ramadhani, D. 2007. Formulasi pupuk bioorganik campuran Trichoderma harzianum dengankascing. Skripsi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Institut Pertanian Bogor.Bogor. Tidak dipublikasikan.Susanto, A. 2002. Kajian pengendalian hayati Ganoderma boninense Pat. penyebab penyakit busukpangkal batang kelapa sawit. Disertasi IPB, Bogor. Tidak dipublikasikan.Suseno, R. A. 2012. Pemanfaatan jerami padi dari Kabupaten Boyolali sebagai bahan bakupembuatan pulp dengan menggunakan Natrium Hidroksida. Laporan Tugas Akhir. FakultasTeknik Universitas Diponegoro. Semarang. Tidak dipublikasikan.Syatrawati. 2008. Produksi senyawa biofungisida berbahan aktif Gliocladium sp. pada berbagaimedium limbah organik. Jurnal Agrisistem, 4 (2).Tomi, Z. B. 2010. Analisis senyawa selulosa dan lignin dalam ampas tebu. Skripsi FakultasMatematika dan Ilmu Pengetahuan Alam universitas Andalas. Padang. Tidak dipublikasikan.Uruilal, C., A. M. Kalay, E. Kaya dan A. Siregar. 2012. Pemanfaatan kompos ela sagu, sekam dan dedaksebagai media perbanyakan agens hayati Trichoderma harzianum Rifai. Jurnal Agrologia, 1(1):21-30.
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Efektivitas Tiga Jenis Cendawan Entomopatogen Isolat Lokal Terhadap
PerkembanganHama Penghisap Polong Kedelai Nezara viridula
L.(HEMIPTERA : PENTATOMIDAE)
Chairul Fuad1), M. C. Tobing2), Hasanuddin2)1)FakultasPertanian, Universitas Samudra,LangsaJl. Meurandeh, Langsa Lama, Langsa - 24416Email : fuadverlax@gmail.com2)FakultasPertanian, Universitas Sumatera Utara. MedanJl. Prof. A. Sofyan No.3 Kampus USU Medan - 20155
ABSTRAKSalah satu kendala yang dihadapi dalam usaha peningkatan produksi kedelai adalah serangan hamadan penyakit. Serangan hama pada tanaman kedelai dapat terjadi sejak tanaman mulai tumbuhhingga menjelang panen seperti N. viridula. Pengendalian hayati untuk menekan populasi hama N.
viridula saat ini lebih diarahkan untuk dikembangkan guna menghindari efek negatif penggunaanbahan-bahan kimia. Salah satunya dengan cara menggunakan entomopatogen sebagai biopestisida,karena cendawan entomopatogen cukup mampu menginfeksi hama N. viridula mulai dari telurhingga imago.Penelitian dilakukan untukmenguji efektivitas beberapa cendawan entomopatogenisolat lokal terhadap penghisap polong kedelai N. viridula pada tanaman kedelai. Penelitiandilaksanakan di laboratorium dan di rumah kasa.Rancangan yang digunakan di laboratorium adalahRancangan Acak Lengkap terdiri dari pengujian cendawan entomopatogen terhadap teleur N.
viridula, pengujian cendawan entomopatogen terhadap nimfa N. viridula, pengujian cendawanEntomopatogen terhadap imago N. viridula. Hasil penelitian menunjukkan cendawanentomopatogen Aspergillus spp. paling efektif untuk mengendalikan hama penghisap polong kedelai
N. viridula dibandingkan cendawan Pinicullium spp dan Beuveria spp.Cendawan entomopategen
Aspergillus spp, Pinicillium spp. dan Beuveria spp. Mampu menginfeksi telur hama N. viridula danmenurunkan persentase telur menetas.Cendawan entomopategen Aspergillus spp, Pinicillium spp.Dan Beuveria spp. mampu menginfeksi N. viridula. Pemberian cendawan entomopatogen mampumeningkatkan produksi kedelai akibat serangan hama N. viridula.
Kata Kunci: Pengendalian hayati, entomopatogen, N. viridula
PENDAHULUANProduksi kedelai Indonesia pada periode 1978 – 2015 meningkat rata-rata sebesar2,08%per tahun. Peningkatan produksi kedelai disebabkan karena meningkatnya produktivitaskedelai rata-rata sebesar 1,49% per tahun, serta meningkatnya luas areal panen kedelai rata-ratasebesar 0,56% per tahun. Luas areal tanaman kedelai di Indonesia saat ini 570 ribu hektar denganproduktivitas 1,4 ton/ha sedangkan untuk Provinsi Aceh luas areal kedelai saat ini 35 ribu hektarkhususnya kabupaten Aceh Timur luas areal kedelai saat ini 5,5 ribu hektar dengan produksi rata-rata 1,3 ton per hektar (Badan Pusat Statistik, 2014). Perkembangan produksi kedelai di Indonesiaini masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara produsen utama dunia seperti AmerikaSerikat, Brazil, Argentina, dengan rata-rata produktivitas 2,5 ton per hektar (Badan Pusat Statistik2014). Salah satu kendala yang dihadapi dalam usaha peningkatan produksi kedelai adalahserangan hama dan penyakit. Hama yang paling banyak tampak dijumpai pada lahan yang ditanamikedelai adalah serangga. Serangan hama pada tanaman kedelai dapat terjadi sejak tanaman mulaitumbuh hingga menjelang panen. Hal ini karena berhubungan antara fenologi tanaman danpemunculan serangga senantiasa ada sinkronisasi. Hama yang menyerang tanaman kedelai cukupbanyak, akan tetapi yang mempunyai arti ekonomi yang penting antara lain adalah hama penghisap
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polong kedelai. Hama tersebut mampu menimbulkan kerusakan yang berarti pada tanaman(Saenong, 2007).Oleh karena itu, strategi pengendalian perlu ditekankan untuk mengatasi kondisiperkembangan hama tersebut agar populasinya hanya berada di bawah ambang ekonomi.Perlindungan tanaman dilaksanakan dengan menerapkan system Pengendalian Hama Terpadu(PHT) dengan menekankan pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) secara hayati(Biological control).Beberapa jenis cendawan entomopatogen yang berhasil dapat mengendalikan hamatanaman perkebunan dan sayuran antara lain Beauvaria bassiana, Penicilium spp, Aspergilus, spp,
Metarhizium anisopliae, Verticillium lecanii dan Nomurae rileyi (Suprayogiet al. 2015). Pemanfaatancendawan entomopatogen untuk mengendalikan hama tanaman pangan di Indonesia masihketinggalan dibandingkan pada tanaman perkebunan dan sayuran (Hardaningsih dan Prayogo,2001), bahkan informasi pemanfaatan cendawan entomopatogen untuk mengendalikan hamapenghisap polong kedelai dan dampaknya terhadap kelangsungan hidup musuh alami khususnyapredator di lahan kedelai belum pernah dilaporkan.Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengendalian hamapenggerek polong pada tanaman kedelai secara hayati dengan menggunakan jamur entomopatogenisolat lokal yang berasal dari pertanaman kedelai di Kabupaten Aceh Timur. Penelitian ini bertujuanuntuk menguji Efektvitas beberapa cendawan entomopatogen isolat lokal terhadap penghisappolong kedelai N. viridulapada tanaman kedelai.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan WaktuPenelitian dilaksanakan mulai bulan Pebruari sampai Desember 2015 di LaboratoriumPenyakit Tumbuhan dan Rumah Kasa Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara.Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorialdengan 2faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jenis entomopatogen (E) sedangkan faktor keduaadalah lima stadia nimfa N. viridula (I) yaitu instar 1, 2, 3, 4 dan 5 yang berjumlah 20 ekor.Data dianalisis dengan sidik ragam menggunakan program minitab versi 16. Setelah itu,apabila terpat perbedaan di antara perlakuan yang diuji maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda(Duncan Multiple Range Test) α = 0,05.
Pelaksanaan Penelitian di Laboratorium
1. Pengujian Cendawan Entomopatogen Terhadap Nimfa N. viridulaPengujian Nimfa N. viridula pada instar III sebagai perlakuan diuji kerentanannya terhadapcendawan entomopatogen. Setiap perlakuan sebanyak 20 ekor nimfa N. viridula dimasukkan kedalam kurungan plastik secara terpisah, tinggi 25 cm dan diameter 10 cm (Paryogo dan Tengkano2002). Nimfa N. viridula setiap hari diberi pakan kacang kedelai secukupnya hingga berakhirnyapenelitian. Cendawan entomopatogen di biakkan pada media PDB (Potato Dekstrose Broth) didalamerlenmeyer dan di inkubasi di atas sheker selama 6-7 hari kemudian konidianya dipanen dengancara disaring dengan kain muslin sehingga didapatkan suspensi konidia. Konidia tersebut dihitungkerapatannya menggunakan haemocytometer dan mikroskop.
2. Pengujian Cendawan Entomopatogen Terhadap Imago N. viridulaImago N. viridula berumur 2 hari sebagai perlakuan diuji kerentanannya terhadap cendawanentomopatogen. Setiap perlakuan sebanyak 20 ekor imago N. viridula dimasukkan ke dalamkurungan plastik secara terpisah, tinggi 25 cm dan diameter 10 cm (Paryogo dan Tengkano, 2007).Nimfa N. viridula setiap hari diberi pakan kacang kedelai secukupnya hingga berakhirnya penelitian.Cendawan entomopatogen yang terbaik pada pengujian terhadap nimfa N. viridula di biakkan padamedia PDB (Potato Dekstrose Broth) didalam erlenmeyer dan di inkubasi di atas sheker selama 6-7hari kemudian konidianya dipanen dengan cara disaring dengan kain muslin sehingga didapatkan
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suspensi konidia. Konidia tersebut dihitung kerapatannya menggunakan haemocytometer danmikroskop.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Cendawan EntomopatogenCendawan entomopatogendiperoleh dari pertanaman kedelai yang berasal dari 3 desa,yaitu: Desa Seunebok Teungoh (N:04053`21,04`` E:097048`38,19``), Desa Seunebok Punteut(N:040`54`01,97`` E:097048`16,28``) dan Desa Buket Kuta (N:04049`43,9``E:097044`38,4``)Kecamatan Peundawa, Kabupaten Aceh Timur. Dari masing-masing desa diperoleh nimfa Nezara
viridula sebanyak 5 sampel spesimen serangga yang terinfeksi cendawan entomopatogen.Setelah sampel di hancurkan dan ditumbuhkan ke media spesifik jamur entomopatogendiperoleh 11 isolat cendawan entomopatogen selanjutnya ditapis secara in vitro. Hasil penapisandiperoleh tiga isolat jamur entomopatogen yang berpotensi untuk mengendalikan N. viridula dilaboratorium (Gambar 1).Selanjutnya terhadap ketiga cendawan tersebut dilakukan uji morfologi untuk menentukangenus cendawan yang diperoleh dari isolasi N. viridula yang terserang jamur entomopatogen (Tabel1).
Gambar 1. Hasil penapisan cendawan entomopatogen yang berpotensi mengendalikan N. viridula padauji in
vitro.
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(1)Penicillium spp.Kingdom : Fungi, Phylum : Deuteromycota, Class : Eurotiomycetes,Order : Moniliales, Family:Moniliaceae, Genus : Penicillium,Spesies : Penicillium spp.Penicilium sp. biasanya bersepta, badanbuah berbentuk seperti sapu yang diikuti sterigma dan konidia yang tersusun seperti rantai.Konidia pada hampir semua spesies saat masih muda berwarna hijau kemudian berubah menjadikecoklatan (Li et al, 2010).Koloni Penicillium sp. biasanya berwarna hijau, terkadang putih, sebagianbesar memiliki konidiofor (Tabel 1).Tabel 1. Karakteristik cendawan entomopatogen hasil isolasi dari tubuh N. viridula(Nezara
viridula)Genus cendawan Diameterkoloni (mm) Warna koloni Warna miselium
Penicillium spp. 73-76 Putih-hijau klabu Putih pucat
Beauveria spp. 25-30 Putih-putih kekuningan Kekuningan
Aspergillus spp. 73-78 Kuning tua-hijau muda Hijau-kuningCendawanPenicilium spp. memiliki ciri morfologi: warna koloni hijau, teksturnya sepertibulu, konidia hijau, radiat, jarak antar fialid cukup rapat, berbentuk seperti botol dengan konidiumdi ujung-ujungnya, konidiofor bersekat (Balogun dan Fagade, 2010).
(2)Beauveria spp.Konidia jamur bersel satu, berbentuk oval agak bulat sampai dengan bulat telur, berwarnahialin dengan diameter 2-3 μm (Balogun dan Fagade, 2010).Konidia dihasilkan dalam bentuksimpodial dari sel-sel induk yang terhenti pada ujungnya. Pertumbuhan konidia diinisiasi olehsekumpulan konidia. Setelah itu, spora tumbuh dengan ukuran yang lebih panjang karena akanberfungsi sebagai titik tumbuh. Pertumbuhan selanjutnya dimulai di bawah konidia berikutnya,setiap saat konidia dihasilkan pada ujung hifa dan dipakai terus, selanjutnya ujungnya akan terustumbuh. Dengan cara seperti ini, rangkaian konidia dihasilkan oleh konidia-konidia muda(rangkaian akropetal), dengan kepala konidia menjadi lebih panjang (Tabel 2). Ketika seluruhkonidia dihasilkan, ujung konidia penghubung dari sel-sel konidiogenus mempunyai pertumbuhanzig-zag dan mengikuti pertumbuhan asal (Balogun dan Fagade, 2010).Tabel 2. Karakteristik konidia cendawan entomopatogen hasil isolasi dari tubuh N. viridulaGenus cendawan Diameterkonidia (µm) Permukaankonidia Bentukkonidia Diameterkonidia (µm) perlengkapankonidia
Penicillium spp. 4-5 Berduri Bulat 31-34 Berbintil
Beauveria spp. 3,2-4 Halus Bulat - Licin
Aspergillus spp. 3,1-4,5 Berduri Bulat 31-33 BerbintilMiselium jamur B. bassiana bersekat dan bewarna putih, didalam tubuh serangga yangterinfeksi terdiri atas banyak sel dengan diameter 4 μm, sedang diluar tubuh serangga ukurannyalebih kecil yaitu 2 μm. Hifa fertil terdapat pada cabang, tersusun melingkar dan biasanyamenggelembung atau menebal. Konidia menempel pada ujung dan sisi konidiofor atau cabang-cabangnya (Balogun dan Fagade, 2010). Hifa berukuran lebar 1−2	 μm dan berkelompok dalamsekelompok sel-sel konidiogen berukuran 3−6	μm x 3 μm. Selanjutnya, hifa bercabang-cabang danmenghasilkan sel-sel konidiogen kembali dengan bentuk seperti botol, leher kecil, dan panjangranting dapat mencapai lebih dari 20 μm dan lebar 1 μm (Li et al., 2010).
(3)Aspergillus spp.Kingdom : Fungi, Phylum : Ascomycota, Class : Eurotiomycetes,Order : Eurotiales, Family: Trichocomaceae,Genus : Aspergillus,Species: Aspergillus sp. Fase perkembangbiakan aseksual
Aspergillus menghasilkan konidium yang disangga konodiofor. Ujung konidiofornya berbentuk
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seperti bola dengan sejumlah cabang yang masing-masing menyangga ranting konidium. Aspergillussp merupakan saprofit dan parasit (Li et al., 2010).
Aspergillus mempunyai konidium di bagian ujungnya dan mempunyai hifa bersekat sertabersepta. Aspergillus bersifat aerobik dan ditemukan di hampir semua lingkungan yang kayaoksigen, dimana mereka umumnya tumbuh sebagai jamur pada permukaan substrat, sebagai akibatdari ketegangan oksigen tinggi. habitatnya adalah di daerah yang lembab dan dapat hidup padabuku, kayu dan pakaian, dapat hidup di daerah tropis dan subtropis tergantung pada kondisilingkungan. Jamur ini tumbuh sebagai saproba pada berbagai macam bahan organik, seperti roti,olahan daging, butiran padi, kacang-kacangan, makanan dari beras atau ketan, dan kayu (Balogun
dan Fagade, 2009).
Pengaruh Pemberian Cendawan Entomopatogen Terhadap Penetasan Telur N. viridula Nimfa
pada Instar IIIBerdasarkan uji statistik ketiga cendawan entomopatogen berbeda nyata pada nilaimortalitas jika dibandingkan dengan kontrol. Pada perlakuan pemberian cendawan entomopatogen
Aspergillus spp. memiliki rataan uji statistik tertinggi dibandingkan semua perlakuan dalam nilaimortalitasnya. Disusul oleh cendawan Penicilium spp. dan Beauveria spp.dengan nilai tertinggi keduayaitu sebesar. Namun, nilai mortalitas antara cendawan Beauveria spp. dan Penicillium spp. tidakmenunjukkan nilai berbeda nyata pada uji statistik (Tabel 3).Tabel 3. Persentase mortalitas N. viridula nimfa tiga 1-7hsaPerlakuan MortalitasN. viridula(%)1 hsa 2 hsa 3 hsa 4 hsa 5 hsa 6 hsa 7 hsaKontrol 0 0 0c 0b 0 0 0
Beauveria spp. 0 0 56,6b 43,3a 0 0 0
Penicillium spp. 0 0 63,3b 36,6a 0 0 0
Aspergillus spp. 0 0 100a 0b 0 0 0Keterangan: Angka pada kolom yang sama dan notasi yang sama tidak menunjukkan beda nyata berdasarkanuji Tukey 5%Keunggulan cendawan entomopatogen Aspergillus spp. dalam menekan mortalitas nimfaN.
viridula instar 3 sangat ditentukan oleh cara infeksinya. Pada fase inokulasi cendawan akanmenempel pada integumen serangga ketika mendapatkan suasana lembab dan suhu optimum sporaakan membentuk apresorium dan melakukan penetrasi dengan senyawa enzim kitinase, proteasedan selulase. Keberhasilan miselium untuk melakuakan penetrasi sangat ditentukan oleh ketebalankutikula dan wilayah yang dinfeksi (Murador at al. 2010). Cendawan Aspergillus spp. ditemukanmengkoloni wilayah antar ruas abdomen, wilayah klamin dan wilayah spirakel. Hal ini disebabkancendawan ini menghasilkan enzim selulase, kitinase dan protese sehingga dapat melisiskanintergumen serangga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Daiani et al. (2011) Aspergillus spp.menghasilkan beberapa senyawa antibiotik dan senyawa enzim seperti xilanase, protease, selulose,dan kitinase yang dapat mendegradasi lapisan intergument tubuh serangga. Cendawan ini dapatdengan leluasa menginfeksi serangga karena telah diteliti menghasilkan enzim selulase, kitinase danprotese sehingga dapat melisiskan intergumen serangga. Penglisisan intergument serangga yangdisebabkan Aspergillus spp. akan merusak entergumen dan melakuakn penetrasi masuk ke dalamabdomen (Gambar 2).
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Gambar 2. Kolonisasi cendawan Aspergillus spp. pada N. viridula berwarna putih pada nimfa dua 4 has. (a).koloni miselium aspergillus spp. pada abdomen dan toraks dan (b). perubahan warna abdomenmenjadi coklat kehitaman.
Gejala dan Lama Kematian Nimfa N. viridula yang terinfeksi EntomopatogenPemberian cendawan entomopatogen sangat efektif dalam mengendalikan pertumbuhanpopulasi hama N. viridula. Baik cendawan Beauveria spp, Penicillium spp. atau Aspergillus spp. Yangdiuji semuanya efektif. Hal ini disebabkan daya virulensi dari masing masing cendawanentomopatogen. Menurut Hasnah etal. (2012) bahwa tingkat virulensi sangat dipengaruhi olehjaringan yang akan diserang cendawan dan virulensi cendawan pada organ tertentu. Serangan padaorgan pencernaan akan lebih cepat bergejala jika dibandingkan dengan serangan cendawan padasystem hormon serangga.
Penilicillium spp. membentuk senyawa kimia kompleks dalam mengendalikan Nezara
viridula, yaitu dengan melemahkan jaringan itegument serangga. Senyawa yang dihasilkan oleh
Penicillium spp. adalah senyawa penicilin dimana senyawa ini dapat berdampak buruk bagi si inangdikarenakan efeknya dapat merusak tubuh hingga membunuh inang tersebut. Sesuai denganpendapatSaputra (2012) bahwa mekanisme kerja penisilin adalah dengan mengganggu sintesisdinding sel, khususnya ketika proses transpeptidasi pada sintesis peptidoglikan dinding sel. Padaproses ini, penisilin memiliki struktur yang sama dengan struktur D-alanil-D-alanin terminal padapeptidoglikan, sehingga enzim transpeptidase bereaksi dengan penisilin. Hal ini membuat strukturpeptidoglikan yang dibentuk menjadi tidak sempurna dan melemahkan kekuatan dinding sel.
Persentase Mortalitas Imago N. viridulaPada perlakuan pemberian berbagai konsentrasi cendawan Aspergillus spp. terhadapmortalitas N. viridula di rumah kaca menunjukan nilai berbeda nyata berdasarkan uji statistik. Padakerapatan spora 1x108 propagul pada tanaman kedelai dirumah kaca memiliki nilai mortalitas N.
viridula yaitu 50% pada 13 hsa dan 36% pada 14 hsa, sedangkan pada kerapatan konidia 1x106propagul menunjukkan nilai mortalitas 42% pada 13 hsa dan 34 % pada14 hsa serta padaperlakuan 1x104 propagul memiliki nilai mortalitas 26 % pada 13 hsa dan 20 % pada 14 hsa. Ketigaperlakuan tersebut tidak menunjukkan beda nyata berdasarkan uji statistik namun pada perlakuankontrol nilai mortalitas terdapat pada kisaran 0% pada 13 hsa dan 0% pada 14 hsa. Ketigaperlakuan menunjukan berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Tabel 4).
a
b
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Tabel 4. Persentase Mortalitas Imago N. viridula 1-14 hsa
Perlakuan Mortalitas N. viridula Imago di rumah kasa (%)1hsa 2hsa 3hsa 4hsa 5hsa 6hsa 7hsa 8hsa 9hsa 10hsa 11hsa 12hsa 13hsa 14hsaKontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0b 0b1x104 propagul 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 26a 20a1x106 propagul 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 42a 34a1x108 propagul 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 50a 36aKeterangan: Angka pada kolom yang sama dan notasi yang sama tidak menunjukkan beda nyata berdasarkanuji Tukey 5%Pada kerapatan 1x104, 1x106 dan 1x108 propagul tidak menunjukan pengaruh nyata pada ujistatistik. Hal ini dikarenakan pristiwa perkecambahan spora sangat bergantung pada kelembabandan suhu udara di rumah kaca. Suhu udara uptimum untuk perkecambahan konidia aspergillusberkisar antara 20-300 C dengan kelembaban optimum 90-98 %. Pada keadaan lingkungan dirumahkaca suhu rata-rata harian 14 hari dapat mencapai 310 C dan kelembaban 97 %, hal inimenyebabkan cendawan akan lebih banyak gagal dalam membentuk apresorium dan banyakkonidia akan mengalami kekeringan sebelum dapat menginfeksi serangga tujuan (Daiani et al.,2011) Hal lain yang juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan cendawan entomopatogen
Apergillus adalah suhu tanah dan Ph tanah. Pada suhu tanah 17-200C dan pH 4,0-5,3 cendawanentomopatogen Aspergillus spp. akan mengalami perkembangan optimum. Berdasarkanpengukuran thermometer tanah dan ph tanah diperoleh nilai 200 C dan 6,23. Hal ini menyebabkanpenghambatan pertumbuhan cendawan entomopatogen aspergillus di rumah kaca. Dilakuakanpengukuran klimatisasi pada tanah dikarenakan endemic cendawan Aspergillus tidakmengkolonoisasi wilayah jaringan tanaman melainkan wilayah permukaan dan rizosfir tanaman uji(Hasnah etal.,2012).Perlakuan kontrol menunjukan pengaruh nyata pada unji statistik jika dibandingkan denganperlakuan lainya. Hal ini dikarenakan pada perlakuan kontrol tidak diaplikasikan cendawanentomopatogen. Pada perlakuan ini terdapat kelimpahan hama melebihi fase introduksi karenaserangga yang diintroduksi terdiri dari jantan dan betina, maka diperoleh keturunan N. viridulainstar 2 yang melimpah. Kelimpahan populasi ini terjadi karena pada perlakuan kontrol memilikipertumbuhan optimum bagi N. viridula sehingga terjadi kesesuaian inang dan penambahan populasiyang tinggi.
KESIMPULANCendawan entomopatogen Aspergillus spp. paling efektif untuk mengendalikan hamapenghisap polong kedelai N. viridula dibandingkan cendawan Pinicullium spp dan Beuveria spp.Cendawan entomopategen Aspergillus spp, Pinicillium spp. dan Beuveria spp. mampu menginfeksihama N. viridula nimfa instar III di laboratorium. Cendawan entomopatogen Aspergillus spp.mampu menginfeksi imago N. viridula di lapangan (Rumah Kasa).
DAFTAR PUSTAKABadan Pusat Statistik. 2014. Perkembangan Beberapa Indikator Utama Sosial EkonomiIndonesia-Agustus 2014. Katalog BPS 2014.Balogun and Fagade. 2010. Increase insect virulence in Beauveria bassiana strains overexpressingan engineered chitinase. Appl and Environ Microbiol 73(1): 295-302.Daiani et al., 2011. Patogenitas Cendawan Entomopategen Aspergillus Sp. terhadap Nimfa Riptortus
linearis pada Tanaman Kedelai (Glicine max L.).
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Hasnah, Susanna, dan S. Husin, 2012. Efektifitas Cendawan Beauveria bassiana Vuill TerhadapMortalitas Kepik Hijau Nezara viridula L. Pada Stadia Nimfa dan Imago.Li et al., 2010. Isolation and characterization of chitinase from Penicillium. Can J Microbiol 51: 1045-1055. Mau, R.F.L. and J.L. Kessing. 2007. Nezara viridula (Linnaeus) .Crop KnowledgeMaster.http://www.extento.hawai.edu/kbase/crop/nezara.htm [20 September 2011].Prayogo Y, dan Tengkano W. 2007. Survey beberapa jenis hama penghisap polong, predator dancendawan entomopatogen di lahan kedelai di Jawa Timur.Prayogo, Y. 2013. Patogenitas Cendawan Entomopatogen Beauveria bassiana (Deuteromycotina :
Hyphomycetes) pada Berrbagai Stadia Kepik Hijau (Nezara viridula).Saputra. 2012. Patogenitas Cendawan Entomopatogen Penicillium Sp. TerhadapperkembanganHama Kepik Hiau (Nezara viridula) pada Berbagai Stadia di Laboratorium.Suprayogi. 2015. Uji Efektifitas Jamur Entomopatogen Beaveria bassiana danMetarhizium anisopliaeterhadap Kepik Hiaju (Nezara viridula) (Hemiptera;Pentatomidae) pada Tanaman Kedelai(Glicine Max L.) di Rumah Kasa.
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Serangga dan arthropoda entomofag Pada Pertanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L) yang dikelilingi oleh Tanaman Repellent
Chandra Irsan1)*, Harman Hamidson1), Catherina Nadia A.A.2)1)Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya2)Alumni Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya* alamat Korespondensi Chandra Irsan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya, Jln Raya Palembang Prabumulih km.32. Indralaya, Ogan Ilir kodepos 30662telp. 0711-580663 Fax.0711-580276 Hp.0812-7137030 chandra.irsan@gmail.com
ABSTRAKTumbuhan repellent dapat mempengaruhi kehadiran serangga fitofag di suatu pertanaman.Keberadaan serangga fitofag dapat mempengaruhi keanekaragaman spesies serangga danarthropoda entomofag yang datang ke pertanaman itu. Penelitian ini bertujuan mengetahui perantumbuhan repellent dalam mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang aktif di permukaan tanah dan yang aktif di atas tanah atau arboreal yang terbang dipertanaman kacang tanah. Penelitian ini menggunakan kacang tanah sebagai tanaman utama,kemangi, kenikir, dan serai wangi sebagai tumbuhan repellent. Penelitian dilaksanakan November2014sampai April 2015 di Lahan Percobaan dan di Laboratorium Entomologi Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapatmempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang aktif di permukaantanah sebesar 9-19%, dan arboreal yang aktif di atas tanah atau terbang sebesar 4-5%dibandingkan dengan tanaman kacang tanah tanpa tumbuhan repellent. Ketidakhadiran seranggadan arthropoda entomofag tersebut diduga ada kaitannya dengan berkurangnya populasi seranggafitofag di tanaman kacang tanah karena pengaruh tumbuhan repellent.
Kata Kunci: Kacang tanah,Arachis hypogea,serangga dan arthropoda entomofag , tumbuhanrepellent
PENDAHULUANUpaya pengendalian organisme penganggu tanaman dari golongan hama terus berkembang.Pengendalian yang dikembangkan diharapkan efektif dan tidak merusak lingkungan. Memanfaatkanpotensi alam yang dimodifikasi dan direkayasa merupakan teknik untuk mencapai tujuan. Melaluiimplementasi pengendalian tersebut diharapkan gangguan hama dapat ditekan, kesehatanlingkungan terjaga, keanekeragaman hayati dan hasil panen tinggi.Keanekaragaman makhluk hidup atau serangga berperan penting untuk menjagakeseimbangan ekosistem. Makin tinggi keanekaragamanspesies makhluk yang hidup di suatuekosistem maka ekosistem itu akan makin stabil. Hubungan antar komponen hidup di dalamekosistem sangat erat dan saling mempengaruhi. Gangguan pada salah satu komponen hidup diekosistem dapat menyebabkan keseimbangan ekosistem tersebut terganggu (Wasis, 2009).Tumbuhan repellent mengeluarkan odor atau bau yang menyebabkan seranggamenghindar. Kemangi mengandung senyawa aktif minyak atsiri, karbohidrat, fitosterol, alkaloid,senyawa fenolik, tanin, lignin,pati, saponin, flavonoid, terpenoid, dan antrakuinon (Sarma et al,2011).Minyak atsiri tanaman kemangi memiliki daya tarik terhadap serangga membantupenyerbukan bunga dan menolak kehadiran serangga (Pitojo, 1996). Kenikir memiliki kandungansenyawa aktif berupa saponin, flavonoid, tagetiin, thertienil, alkaloid, helenial, dan flavoxantin(Syamsuhidayat, 1991).Bunga kenikir digunakan sebagai tanaman insektisida hidup yangmengeluarkan aroma khas yang disukai oleh serangga.Minyak serai wangi dikenal sitronellal,geraniol dan metil heptanon bersifat sebagai repellent terhadap serangga (Soetrisno, 1972).
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Penelitian Irsan et al, (2015) menunjukkan bahwa serangga terrestrial yang datang tanamankacang tanah tanpa tumbuhan repellent mencapai 210 ekor, sebaliknya di tanaman kacang tanahyang dikelilingi tumbuhan repellent hanya didatangi oleh 38-48 ekor. Artinya tumbuhan repellenttersebut dapat menekan kehadiran serangga fitofag yang aktif di tanah (terrestrial) berkisar antara80-84% dan serangga fitofag yang aktif terbang (arboreal) berkisar antara 63-68%. Kisaranhambatan tersebut erat kaitannya dengan jenis tumbuhan repellent yang ditanam.Tumbuhan repellent jelas dapat mempengaruhi kehadiran serangga fitofag. Pertanyaanselanjutnya ialah bagaimanakah pengaruh tumbuhan repellent terhadap kehadiran serangga danarthropoda entomofag . Makalah ini akan dijelaskan bagaimana pegaruh tumbuhan repellentterhadap serangga dan arthropoda entomofag di pertanaman kacang tanah yang dikelilingi olehtumbuhan repellent dan tanpa tumbuhan repellent.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di kebun Percobaan dan di Laboratorium Entomologi Program StudiHama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya pada bulan November 2014sampai April 2015.Penelitian eksplorasi serangga dan arthropoda entomofag dilakukan di petaktanaman kacang Tanah (kontrol); Kacang tanah dikelilingi kemangi; Kacang tanah dikelilingikenikir; dan Kacang tanahdikelilingi serai wangi. Besar petak perlakuan 4 x 4 m, masing-masingpetak perlakuan diulang 4 kali, jarak antar petak perlakuan 2 m.Tumbuhanrepellent ditanam di sekeliling petak perlakuan sebelum menanam kacang tanah.Tanaman kacang tanah ditanam setelah tumbuhan repellent tumbuh baik. Jarak tanam antaratanaman kemangi, kenikir dan serai wangi berturut-turut 20 x 20, 30 x 30 dan 75 x 50 cm. Jumlahtanaman kemangi, kenikir dan serai wangi yang ditanam per petak perlakuan berturut-turut ialah160, 104 dan 52 batang.Koleksi serangga dan arthropoda entomofag di setiappetak menggunakan perangkapjebakan (pitfall trap) dan perangkap nampan (trays trap). Masing-masing perangkap diletakkan pagidan diamati 24 jam kemudian. Pengambilan serangga dan arthropoda entomofag dari alatperangkap dilakukan 10 kali selama 10 minggu. Identifikasi serangga dan arthropoda entomofagdilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi. Buku identifikasi yang digunakan antara lain Kalshoven(1981), Lilies (1991), Zahradnik et al., (1991), dan Anderson (1991).Data serangga dan arthropoda entomofag yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabel.Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui komunitas serangga dan arthropoda entomofagpada pertanaman kacang tanah. Indikator komunitas ditentukan dengan melihat indekskeanekaragaman spesies, dominasi spesies dan kemerataan spesies.Indeks keanekaragaman spesies (indeks Shannon) dihitung dengan rumus:
H’ = -∑	(ni/N)ln(ni/N)Keterangan:H’= Indeks ShannonS= Jumlah spesiesNi= Jumlah individu spesies ke-1N= Jumlah individu semua spesiesKriteria nilai indeks keanekaragaman spesies berdasarkan Shanon-Wiener ialah sebagaiberikut: keanekaragaman spesies dikatagorikan sangat rendah jika H’<1, rendah jika H’>1-2, sedangjika H’>2-3, tinggi jika H’>3-4, dan sangat tinggi jika H’>4 (Magurran, 1988)Indeks Berger-Parker dihitung menggunakan rumus:
d = Nmax / NKeterangan:d = Indeks Berger-ParkerNmax = Jumlah induvidu yang paling dominanN = Jumlah total induvidu semua spesies
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Kriteria nilai indeks dominasi berkisar antara 0-1, makin rendah nilai indeks dominansiberarti makin baik, karena tidak ada spesies yang dominanSouthwood (1980).Indeks kemerataan Pieloudihitung menggunakan rumus:
= H’ / ln SKeterangan:E = Indeks kemerataan PielouH’ = Indeks keanekaragaman spesies Shannon-Weaverln S = Jumlah spesiesKriteria nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1. Kemerataan spesies tergolong sedangjika nilai 0,3-0,6 dan tergolong tinggi jika nilai indeks kemerataannya lebih besar dari 0,6 (Magurran1998).
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent yang ditanam di sekelilingtanaman kacang tanah dapat mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang aktif di tanah maupun serangga dan arthropoda entomofag arboreal yang aktifterbang (Lampiran 1 dan Lampiran 2). Ada serangga entomofog dan athropoda yang ditemukan disemua pertanaman dan ada serangga dan arthropoda entomofag yang hanya ditemukan di petakpertanaman kacang tanah tertentu saja. Jumlah spesies serangga yang datang juga dipengaruhi olehfase pertumbuhan tanaman kacang tanah. Spesies serangga yang datang pada fase pertumbuhangeneratif lebih banyak daripada di fase pertumbuhan vegetatif. Spesies serangga dan arthropodaentomofag yang aktif terbang (arboreal) lebih banyak ditemukan daripada serangga terrestrial yangaktif di tanah (Tabel 1).Tabel 1. Jumlah ordo, famili dan spesies serangga dan arthropoda entomofag yang ditemukan dipertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dan generatif.Fasepertumbuhankacang tanah Jumlah ordo, famili, spesies serangga dan arthropoda entomofag terrestialdan arboreal yang ditemukan di pertanaman kacang tanahOrdo Famili SpesiesTerrestrial Arboreal Terrestrial Arboreal Terrestrial ArborealVegetatif 7 6 11 25 19 40Generatif 8 8 21 28 47 59Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)
Serangga dan arthropoda entomofag TerrestrialHasilpenelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapat mempengaruhi kehadiranspesies serangga dan arthropoda entomofag terrestrial atau aktif di permukaan tanah(Lampiran 1).Jenis tumbuhan repellent dapat mempengaruhi jumlah individu serangga dan arthropodaentomofag terrestrial yang datang ke tanaman kacang tanah. Kehadiran spesies serangga danarthropoda entomofag terrestrial yang datang ke pertanaman kacang tanah dipengaruhi oleh fasepertumbuhannya. Spesies serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke tanaman kacangtanah pada fase vegetatif lebih sedikit daripada di fase generatif. Hal itu terjadi di semua petakperlakuan maupun kontrol (Tabel 2).Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada tumbuhan repellent dapat menekan kehadiranserangga dan arthropoda entomofag ada tumbuhan yang tidak menghalangi kahadiran seranggaentomofag maupun arthropoda. Hambatan tumbuhan repellent terhadap kehadiran serangga danarthropoda entomofag itu berkisar antara 14-31%. Informasi yang didapat menunjukkan bahwatumbuhan kenikir sebagai repellent tidak mempengaruhi kehadiran spesies serangga danarthropoda entomofag. Penelitian Irsan et al, (2015) menunjukkan bahwa tumbuhan kenikir dapatmenghambat kehadiran serangga fitofag sebesar 16%. Informasi tersebut menunjukkan bahwa
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tumbuhan kenikir sebagai repellent dapat menghambat kehadiran serangga fitofag tetapi tidakmenghambat kehadiran serangga dan arthropoda entomofag.Tabel 2. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah spesies serangga entomofag danarthropoda terrestrial yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah spesies serangga dan arthropoda entomofagterrestrialyang ditemukan pada fase pertumbuhanVegetatif(spesies) Generatif(spesies) Jumlah(spesies) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 13 32 36 100 0Kacang tanah +Kemangi 11 29 31 86 14Kacang tanah +Kenikir 12 37 37 100 0Kacang tanah+Serai wangi 9 23 25 69 31Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke pertanaman kacangtanah juga dipengaruhi oleh vase pertumbuhannya. Spesies tumbuhan repellent dapat menghambatkehadiran serangga dan arthropoda entomofag berkisar antara 9-19%. Variasi nilai hambatan itudipengaruhi oleh spesies tumbuhan repellent (Tabel 3). Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlahindividu serangga dan arthropoda entomofag yang datang pada fase pertumbuhan vegetatif kacangtanah tidak menunjukkan hambatan. Diduga hal itu terjadi karena tumbuhan repellent masih kecildan belum menunjukkan pengaruh penghambatan. Tanaman yang masih kecil belum menarikserangga. Landis et al, (2000) menyatakan bahwa tumbuhan yang bersifat repellent dalam mengusirdalam menghambat kehadiran serangga dapat dipengaruhi oleh fase pertumbuhannya.Jenis serangga yang datang ke tanaman dipengaruhi fase pertumbuhannya karena faktorkelayakan bagian tanaman yang dapat dimakan serangga fitofag. Kehadiran serangga danarthropoda entomofag ke tanaman juga ada kaitannya dengan keberadaan serangga fitofag yangdapat dimangsa. Hal itu menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapat mengurangi kehadiranserangga dan arthropoda entomofag karena entomofag akan datang ke suatu habitat jika disitutersedia cukup mangsa atau inang (Rosenheim 1998).Tabel 3. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah individu serangga entomofag danarthropoda terrestrial yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang ditemukan (ekor)pada fase pertumbuhanVegetatif(ekor) Generatif(ekor) Jumlah(ekor) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 23 121 144 100 0Kacang tanah +Kemangi 28 89 117 81 19Kacang tanah +Kenikir 30 101 131 91 9Kacang tanah+Serai wangi 28 92 120 83 17Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Keanekaragaman spesies merupakan bagian penting dalam melihat karakter suatukomunitas. Komunitas itu akan tergolong baik jika nilai indeks keanekaragaman spesiesnya tinggi(Magurran 1998). Kebaikan suatu komunitas juga dapat dilihat dari nilai indeks dominasi dan nilaiindeks kemerataan(Southwood1980; Magurran 1998). Hasil penelitian menunjukkan bahwakeanekaragaman spesies, indeks dominansi dan indeks kemeratan berada dalam katagori yangmenggambarkan bahwa komunitas itu baik (Tabel 4). Tanaman kenikir sebagai tumbuhan repellenttidak mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang datang ke
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pertanaman kacang tanah. Hal itu dapat dilihat dari nilai Indeks kemerataan dan indeks dominansiyang didapat (Tabel 4).Tabel 4. Karakteristik komunitas spesies serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang aktifdi tanah pada pertanaman kacang tanahPetak perlakuan Karakteristik KomunitasJumlah individu(ekor) Keanekaragaman Dominasi KemerataanKacang tanah (kontrol) 144 3,196 0,160 0,892Kacang tanah +Kemangi 117 2,920 0,205 0,850Kacang tanah +Kenikir 131 3,224 0,130 0,900Kacang tanah+Serai wangi 120 2,809 0,158 0,873Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Jenis serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang datang ke pertanaman kacangtanah sebagai kontrol dan tanaman kacang tanah yang dikelilingi oleh tumbuhan repellent ada yangtidak sama (Lampiran 1). Informasi tersebut menunjukkan bahwa jenis tumbuhan repellent dapatmempengaruhi spesies serangga dan atrhopoda entomofag yang datang. Nilai indekskeanekaragaman tersebut ialah penting dalam upaya memperbaiki dan atau menjaga stabiltas suatuekosistem (Wilby &Thomas 2002).
Serangga dan arthropoda entomofag ArborealHasilpenelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapat mempengaruhi kehadiranserangga dan arthropoda entomofag arboreal atau aktif terbang. Jenis tumbuhan repellent dapatmempengaruhi jumlah kehadiran serangga dan arthropoda entomofag arboreal. Fase pertumbuhantanaman kacang tanah juga dapat mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofagarboreal ke pertanaman itu. Spesies serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke tanamankacang tanah pada fase vegetatif lebih sedikit daripada di fase generatif. Hal itu terjadi di petakperlakuan dan kontrol (Lampiran 2).Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke pertanaman kacangtanah juga dipengaruhi oleh fase pertumbuhannya. Spesies tumbuhan repellent dapat menghambatkehadiran serangga dan arthropoda entomofag arboreal berkisar antara 4-5%. Variasi nilaihambatan itu dipengaruhi oleh spesies tumbuhan repellent (Tabel 5). Pada Tabel 5 dapat dilihatbahwa spesies serangga dan arthropoda entomofag arboreal yang datang pada fase pertumbuhanvegetatif dan generatif kacang tanah relatif tinggi. Hal itu menunjukkan bahwa tumbuhan repellenttidak besar hambatannya terhadap serangga dan arthropoda entomofag arboreal.Tabel 4. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah spesies serangga entomofag danarthropoda arboreal yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah spesies serangga dan arthropoda entomofag arborealyang ditemukan pada fase pertumbuhanVegetatif(spesies) Generatif(spesies) Jumlah(spesies) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 25 55 55 100 0Kacang tanah +Kemangi 23 49 53 96 4Kacang tanah +Kenikir 21 52 53 96 4Kacang tanah+Serai wangi 20 50 52 95 5Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke pertanaman kacangtanah dipengaruhi Fase pertumbuhan kacang tanah. Jenis tumbuhan repellent dapat mempengaruhi
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jumlah kedatangan serangga dan arthropoda entomofag ke pertanaman kacang tanah (Tabel 5).Tingkat hambatan itu berkisar antara 1-26%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhankenikir memberikan pengaruh hambatan yang sangat kecil terhadap kedatangan serangga danarthropoda entomofag ke pertanaman kacang tanah. Tumbuhan kemangi dan tumbuhan serai wangimemberikan pengaruh hambatan yang relatif sama terhadap kehadiran serangga dan arthropodaentomofag ke pertanaman kacang tanah.Serangga arboreal atau yang aktif terbang memiliki kemampuan menghindar yang tinggiterhadap hambatan fisik. Tumbuhan repellent yang ditanam di sekeliling tanaman kacang tanahrelatif tidak menghambat kedatangan serangga arboreal (Tabel 5). Sebaliknya tumbuhan repellentmemberikan tingkat hambatan yang lebih tinggi terhadap serangga dan Arthropoda terrestrial atauyang aktif di permukaan tanah (Tabel 3).Tabel 5. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah individu serangga entomofag danarthropoda arboreal yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang ditemukan (ekor)pada fase pertumbuhanVegetatif(ekor) Generatif(ekor) Jumlah(ekor) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 49 400 449 100 0Kacang tanah +Kemangi 41 309 350 78 22Kacang tanah +Kenikir 52 392 444 99 1Kacang tanah+Serai wangi 36 294 330 74 26Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies, indeks dominansi danindeks kemeratan serangga dan arthropoda entomofag arboreal di pertanaman kacang tanahberada dalam katagori sangat baik (Tabel 6). Hal itu dapat dilihat dari nilai indeks keanekaragamanyang berada di atas 3, indeks dominansi yang mendekati 0,1 dan indeks kemerataan di atas 0,8.Angka-angka itu memberikan bahwa keanekaragaman spesies serangga dan arthropoda entomofagdi pertanaman kacang tanah tinggi, tidak ada spesies yang dominan dan kemerataan individu atauspesies yang hadir tinggi. Indeks dominansi spesies yang relatif rendah itu menunjukkan bahwatidak ada spesies yang mendominasi di komunitas itu. Indikator tersebut menunjukkan bahwakomunitas itu baik. Demikian juga dengan indeks kemerataan yang tinggi memberikan informasibahwa spesies di komunitas itu menyebar rata.Tabel 6. Karakteristik komunitas spesies seranggga dan arthropoda entomofagyang aktif ditanahpada pertanaman kacang tanahPetak perlakuan Karakteristik KomunitasJumlahindividu (ekor) Keanekaragaman Dominasi KemerataanKacang tanah (kontrol) 449 3.785 0.053 0.940Kacang tanah +Kemangi 350 3.646 0.105 0.910Kacang tanah +Kenikir 444 3.323 0.061 0.825Kacang tanah+Serai wangi 330 3.188 0.078 0.796Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa keanekaragaman spesies serangga dan arthropodaentomofag arboreal di pertanaman kacang tanah yang dikelilingi oleh tumbuhan repellent sangattinggi. Hal itu menunjukkan tumbuhan repellent tidak menghambat kehadiran serangga danarthropoda entomofag arboreal. Serangga arboreal yang aktif terbang tidak terhalang olehhambatan fisik, karena aktivitas terbang dapat mengadirkan banyak serangga. Keberadaan serangga
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di suatu habitat erat kaitannya dengan faktor biotik dan abiotik yang ada di sekitarnya.Keanekaragaman spesies yang tinggi di suatu habitat merupakan faktor yang penting dalammembangun suatu komunitas (Schowalter, 2000). Makin tinggi indeks keanekaragaman spesies disuatu komunitas akan makin baik hubungan antar mahluk hidup yang berada di dalam kmunitas itu.Komunitas dengan keanekaragaman spesies yang tinggi akan menyediakan mangsa bagi seranggadan arthropoda entomofag (van Rijn, 2002).
KESIMPULAN1. Jenis tumbuhan repellent yang ditanam di sekeliling petak tanaman kacang tanah memilikipengaruh yang relatif berbeda dalam menekan kehadiran spesies serangga dan arthropodaentomofag terrestrial dan arboreal yang datang ke pertanaman kacang tanah.2. Tumbuhan repellent dapat menekan kehadiran individu serangga dan arthropodaentomofagterrestrial berkisar antara 9-19%. Tumbuhan repellent dapat menekan kehadiranserangga dan arthropoda entomofagarboreal berkisar antara 1-26%.3. Tumbuhan repellentkenikir, kemangi, dan serai wangi dapat menekan kehadiran spesiesserangga dan arthropoda entomofag terrestrial berturut-turut sebesar 0, 14 dan 31%.Tumbuhan repellentkenikir, kemangi, dan serai wangi dapat menekan kehadiran spesiesserangga dan arthropoda entomofag arboreal berturut-turut sebesar 4, 4 dan 5%.4. Tumbuhan repellent dapat mempertahankan komunitas serangga dan arthropoda entomofagterrestrial di pertanaman kacang tanah, hal itu dapat dilihat melalui indeks keanekaragamanspesies yang tinggi (2,809-3,224), indeks dominasi yang rendah (0,130-0,205), dan indekskemerataan yang tinggi (0,850-0,900).5. Tumbuhan repellent dapat mempertahankan komunitas serangga dan arthropoda entomofagarboreal di pertanaman kacang tanah, hal itu dapat dilihat melalui indeks keanekaragamanspesies yang sangat tinggi (3,188-3,785), indeks dominasi yang rendah (0,053-0,105), danindeks kemerataan yang tinggi (0,796-0,940).
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Lampiran 1. Spesies serangga dan arthropoda entomofag terrestrial serta jumlahnya yangterperangkap oleh perangkap jebakan (fitfall trap) di pertanaman kacang tanah padafase pertumbuhan vegetatif dan generatif (dalam 10 kali pengamatan)Serangga yang terperangkap Jumlah yang terperangkap (ekor) olehperangkap jebakan (fitfall trap) di masing-masing petak perlakuan pada fasepertumbuhan vegetatif (V) dan Generatif (G)
Ordo Famili Spesies
Kacangtanah Kacangtanah+Kemangi
Kacangtanah+Knikir KacangTanah+SeraiwangiV G V G V G V GAraneae Gnaphosidae Drassyllus lutetianus 0 0 0 1 0 1 0 1Linyphiidae Drapetisca socialis 0 2 0 0 0 4 0 0
Troxochrus nasutus 0 1 0 2 0 2 0 3Lycosidae Pardosa agricola 0 5 0 2 1 2 0 3
Pardosa apostoli 0 9 0 0 0 1 0 0
Pardosa birmanica 2 3 2 2 2 2 0 0
Pardosa caliraya 3 3 0 1 2 2 1 2
Pardosa lugubris 0 0 0 0 0 1 0 0
Pardosa
pseudoannulata
1 4 3 2 3 1 3 2
Pardosa sumatrana 0 3 0 3 0 2 0 3
Pirata luzonensis 0 0 0 1 0 0 0 0Oxiopidae Oxyopes javanus 3 2 1 0 2 2 0 1
Oxyopes matiensis 0 2 0 0 1 4 1 0Salticidae Plexippus paykuli 1 0 1 1 0 1 0 0
Runcinia acuminata 0 1 0 0 0 2 0 0Coleoptera Carabidae Chlaeniusscapularis 0 4 0 2 0 4 0 2
Calleida decora 0 1 0 1 0 2 0 2
Clivina fossor 0 1 0 0 0 0 0 0Cicindelidae Cicindela repanda 0 8 0 3 1 4 0 2Coccinellidae Coleomegillamaculata 0 0 0 0 0 1 0 0Staphylinidae Paederus fuscipes 0 6 0 0 0 2 0 0
Lathropinus obsidia
nus
0 1 0 2 0 2 0 0Dermaptera Forficulidae Forficulaauricularia 0 2 0 2 0 3 1 3Diptera Asilidae Lasiopogon cinctus 1 0 1 0 0 0 0 0Syrphidae Chrysotoxumcautum 0 3 0 0 0 6 0 3
Episyrphus
viridaureus
0 3 2 2 1 1 4 3Hemiptera Reduviidae Coranus niger 1 1 0 0 0 0 0 0Hymenoptera Braconidae Macrocentrusphilippinensis 0 1 0 0 0 0 0 0Evaniidae Brachygasterminuta 0 0 0 1 0 1 0 1Formicidae Anoplolepsis 0 9 1 3 3 3 6 9
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longipes
Camponotus
ligniperda
1 1 0 2 0 0 0 13
Crematogaster
striatula
0 0 0 1 0 1 0 0
Dolichoderus
thoracicus
0 0 0 0 0 1 0 1
Iridomyrmex sp. 4 19 2 22 5 12 0 10
Lasius niger 1 4 4 1 0 2 2 0
Odontoponera
transversa
2 6 6 8 3 10 6 13
Pheidologeton
diversus
0 1 0 0 0 0 0 0Ichneumonidae Diadegma sp. 1 0 0 0 0 1 0 0
Rhyssa persuasoria 0 0 0 0 0 1 0 1Pompilidae Anoplius nigerrimus 0 0 0 1 0 2 0 0Scelionidae Telenomus sp. 0 0 0 2 0 0 0 0Vespidae Polistes metricus 0 1 0 0 0 0 0 0Mantodea Mantidae Stagmomantiscaroli
na
0 0 0 1 0 0 0 0Orthoptera Gryllidae Anaxiphalongipennis 0 3 0 4 0 3 0 3
Gryllus sp. 2 7 5 9 6 8 4 7
Metioche
vittaticollis
0 3 0 5 0 3 0 4Tettigoniidae Conocephaluslongipennis 0 1 0 2 0 2 0 0Jumlah spesies di fase vegetatif dan generatif 13 32 11 29 12 37 9 23Jumlah spesies di masing-masing perlakuan 36 31 37 25Total spesies yang ditemukan 47Jumlah individu (dalam 10 kali pengamatan 23 121 28 89 30 101 28 92Total di masing-masing perlakuan 144 117 131 120Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)
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Lampiran 2. Spesies serangga dan arthropoda entomofag arboreal serta jumlahnya yangterperangkap oleh perangkap nampan (trays trap) di pertanaman kacang tanah padafase pertumbuhan vegetatif dan generatif (dalam 10 kali pengamatan)Serangga yang terperangkap Jumlah yang terperangkap (ekor) olehperangkap nampan (trays trap) dimasing-masing petak perlakuan padafase pertumbuhan vegetatif (V) danGeneratif (G)
Ordo Famili Spesies
Kacangtanah Kacangtanah+Kemangi Kacangtanah+Knikir KacangTanah+SeraiwangiV G V G V G V GAraneae Linyphiidae Pirata luzonensis 0 0 0 0 0 0 0 2
Troxochrus nasutus 1 16 0 21 0 13 0 15Lycosidae Pardosa agricola 0 5 0 1 0 5 0 3
Pardosa apostoli 0 5 0 3 0 1 0 4
Pardosa birmanica 0 4 0 3 0 7 0 5
Pardosa caliraya 0 6 1 9 1 6 1 9
Pardosa
pseudoannulata
4 10 0 5 0 9 0 7Oxiopidae Oxyopes javanus 1 9 1 7 1 9 1 4
Oxyopes matiensis 1 24 0 12 0 20 0 19
Oxyopes pingasus 0 6 0 2 0 2 0 4Salticidae Archtosa tanakai 0 0 0 1 0 0 0 3
Runcinia acuminata 0 4 0 7 2 6 0 2
Runcinia albostriata 0 0 0 0 0 2 0 3
Plexippus paykuli 0 2 0 2 0 1 0 3Coleoptera Carabidae Anthelephila cyanea 0 16 0 8 0 19 0 11
Chlaenius sp. 0 1 0 0 0 1 0 1
Harpalus rufipes 3 8 0 3 0 4 0 1Cicindelidae Cicindela repanda 2 4 1 1 0 7 1 1Coccinellidae Coccinellatransversalis 2 4 0 0 1 3 0 0
Coleomegilla
maculata
1 4 0 0 0 0 0 0
Formicomus
braminus
0 3 0 2 0 2 0 0
Harmonia
octomaculata
0 1 0 0 0 2 0 0
Menochiles
sexmaculata
0 5 0 3 0 0 0 1Staphylinidae Lathropinus obsidianus 0 15 0 3 0 7 1 2
Paederus fuscipes 1 7 0 9 0 11 1 2Dermaptera Forficulidae Forficula auricularia 0 2 0 3 0 4 0 15Diptera Asilidae Lasiopogon cinctus 0 5 2 1 1 3 2 0
Syrphidae Chrysotoxum cautum 0 17 1 15 0 27 0 11
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Episyrphus
viridaureus
1 22 5 32 2 25 10 15Tachinidae Argyrophylaxnigritibialis 5 7 2 0 2 1 1 4Hemiptera Reduviidae Rhinocoris fuscipes 5 1 4 0Hymenoptera Bethylidae Goniozus triangulifer 3 20 1 10 1 15 0 2Bombyliidae Hemipenthes morio 2 3 0 4 0 2 0 1Braconidae Apanteles cotesia 1 7 4 8 4 10 0 16
Snelleniusmanilae 0 2 1 0 3 0 2 0
Opius sp. 0 8 0 5 0 15 0 6Chalcididae Brachymeriapodagrica 0 14 1 5 0 6 1 3Encyrtidae Capidosomopsis sp. 0 3 0 2 0 6 0 2Eulophidae Elasmus sp. 2 6 1 3 4 6 1 3Evaniidae Brachygaster minuta 1 11 1 3 0 3 0 3Formicidae Anoplolepsis longipes 1 8 0 5 0 10 0 15
Camponotus
ligniperda
0 4 0 8 0 3 0 3
Dolichoderus
thoracicus
0 3 1 0 0 4 3 0
Iridomyrmex sp. 0 11 0 5 0 8 0 9
Lasius niger 0 4 0 8 1 5 0 9
Odontoponera
transversa
0 14 1 3 1 8 1 7Ichneumonidae Amauromorphaaccepta 1 8 2 4 2 8 1 5
Diadegma sp. 0 6 0 4 0 3 1 2Pompilidae Agenioideus cinctellus 0 0 1 0 0 0 0 0
Anopliusinfuscatus 1 15 2 7 4 6 0 4
Anoplius nigerrimus 2 3 3 3 2 2 2 2
Ceropales bipunctata 4 3 2 2 7 1 1 3Scelionidae Telenomus sp. 3 20 2 15 6 14 0 6Tiphiidae Myzinella minima 0 4 0 10 0 1 0 2Mantodea Mantidae Stagmomantiscarolina 1 1 0 1 0 0 0 1Orthoptera Gryllidae Anaxipha longipennis 0 5 0 14 0 19 3 17
Gryllus sp 4 10 3 12 2 9 1 7
Metioche vittaticollis
0 8 2 10 4 17 1 13Tettigoniidae Conocephaluslongipennis 1 2 0 4 1 10 0 6Jumlah spesies di fase vegetatif dan generatif 25 55 23 49 21 52 20 50Jumlah spesies di masing-masing perlakuan 55 53 53 52Total spesies yang ditemukan 59Jumlah individu (dalam 10 kali pengamatan 49 400 41 309 52 392 36 294Total individu di masing-masing perlakuan 449 350 444 330
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Penekanan Gulma Pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kedelai (Glycine max L. Merill) Melalui Pemberian
MulsaPutihan (Clibadium surinamense)
EvitaJurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas JambiJln Raya Mendalo Darat. E-mail: Evitae@ymail.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penekanan gulma pada pertumbuhan danhasiltanaman kedelai melalui pemberian mulsa putihan dan mendapatkan dosis mulsa yang efektifdalam menekan gulma pada pertanaman kedelai.Penelitian ini dilaksanakan di Teaching andResearch Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi yang terletak di Desa Mendalo DaratKecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muara Jambi. Rancangan yang digunakan dalam penelitianini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu pemberian mulsa putihan (p)yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu p0 = tanpapemberian mulsa, p1= 5 ton/ha, p2 = 10 ton/ha, p3 = 15 ton/ha, p4 = 20 toh/ha. Peubah yangdiamati adalah 1. Pengamatan pada gulma yang terdiri dari analisis gulma dan berat kering gulma.2. Pengamatan tanaman kedelai yaitu tinggi tanaman, berat kering tajuk, jumlah polong berisi, berat100 biji dan hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma yang dominan pada areal penanamankedelai adalah jenis gulma Cyperus sp dengan persentase 36,69%, Digitaria longiflora(14,83%),Cleome rutidhospora (12,54%) dan Eleusine indica(10, 92%).Hasil analisis menunjukkanbahwa pemberian mulsa putihan berpengaruh terhadap jumlah polong berisi, bobot 100 biji, hasilton/ha dan tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan bobot kering tajuk. Mulsa putihan 20ton/ha mampu menekan pertumbuhan gulma pada tanaman kedelai.
Kata kunci: kedelai, mulsa putihan
PENDAHULUANProduksi kedelai Indonesia menunjukkan perkembangan yang meningkat, namun lajupeningkatan produksi belum mampu mengimbangi laju permintaan konsumen, karenaproduktivitas kedelai di Indonesia baru mencapai 1,4 ton/ha (Badan Statistik Provinsi Jambi, 2011).Produktivitas tersebut masih rendah bila dibandingkan dengan potensi hasil tanaman kedelai yangdapat mencapai 1,5 – 2,5 ton per ha.Rendahnya produktivitas kedelai disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah iklim,hama dan penyakit, teknik budidaya yang diterapkan dan adanya persaingan gulma dan tanamandalam memperebutkan unsur hara dan ruang tumbuh, sehingga diperlukan inovasi-inovasi baruyang dapat meningkatkan produksi kedelai. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untukmeningkatkan produksi kedelai yang ditanam pada lahan ultisol adalah dengan memberikan mulsapada areal penanaman kedelai.Mulsa ada dua jenis yaitu mulsa anorganik dan mulsa organik. Mulsa anorganik berupa mulsaplastik hitam dan perak.Penggunaan mulsa platik dinilai lebih praktis oleh petani namun mulsaplastik tidak memiliki efek menambah kesuburan tanah karena sifatnya sukar lapuk dan harganyayang relatif mahal.Mulsa organik adalah mulsa yang berasal dari bahan-bahan alami yang mudahterurai sehingga menambah kandungan bahan organik dalam tanah seperti sisa panen, tanamanpupuk hijau atau limbah hasil kegiatan pertanianyang dapat menutupi permukaan tanah. (Lakitan,1995).Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai mulsa adalah putihan, karenaputihan tersedia banyak pada saat musim tanam kedelai sehingga dapat diperoleh dengan mudah.Penggunaantanaman penutup tanah sebagai mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma. Selain itu,
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tanaman penutup tanah dapat berfungsi melindungi tanah terhadap daya perusak aliran air danmemperbaiki penyerapan air ke dalam tanah.Hasil penelitian Darana (2006) pemberian ekstrak daun kirinyuh (C. odorata) dan daun salira(Lantana camara) terhadap pertumbuhan gulma di perkebunan teh, menunjukkan bahwa ekstrakdaun kerinyuh dan ekstrak daun salira dapat menghambat pertumbuhan gulma di perkebunan teh.Ekstrak daun kerinyuh pada konsentrasi 20% maupun ekstrak daun salira pada konsentrasi 10%menghasilkan penekanan gulma yang lebih baik dan berbeda nyata dibandingkan perlakuanherbisida sintetis.Pemberian mulsa alang-alang sebanyak 6 ton/ha meningkatkan jumlah polong pertanaman, jumlah polong isi, dan berat kering biji per petak tanaman kacang kedelai (Fahrurrozi et
al., 2005). Pada tanaman kentang pemberian mulsa dapat meningkatkan laju pertumbuhan relatifdan produksi umbi. Hal ini dikarenakan pemberian mulsa dapatmenekan pertumbuhan gulma sehingga tanaman tidak berkompetisi untuk memanfaatkan sinarmatahari dan menyerap unsur hara (Umboh, 2000).
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian UniversitasJambi, Desa Mendalo Darat Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi dengan ketinggian± 35 m dpl. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai, mulsa putihan, pupukNPK, pupuk kandang ayam. Adapun alat yang digunakan antara lain timbagan, alat-alat budidaya ,dan alat-alat tulis.Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan mulsaputihan terdiri atas 5 taraf perlakuan, yaitu : tampa mulsa (P0), pemberian mulsa 5 ton ha-1 (P1), 10ton ha-1 (P2), 15 ton ha-1 (P3) dan 20 ton ha-1 (P4). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kalisehingga terdapat 20 petak percobaan. Ukuran setiap petak percobaan adalah 1,8 x 2,8 m denganjarak tanam 40 x 30 cm setiap petak percobaan terdapat 42 tanaman dan diambil 5 (lima) tanamansebagai sampel.Kegiatan dalam penelitian diawali dengan olah tanah, pembuatan petakan berukuran 1.8 x2.8 meter. Setelah petakan percobaan selesai dibuat, penanaman dapat dilakukan, pemulsaandilakukan pada 10 hst. Pemupukan NPK dilakukan pada 7 hst. Pemeliharaan meliputi penyiraman,penyulaman dan penjarangan. Panen dilakukan pada umur 12 mst. Pengamatan gulma terdiri darianalisis vegetasi dan bobot kering gulma. Pengamatan pertumbuhan terdiri dari tinggi tanaman, danbobot kering total tanaman. Pengamatan hasil meliputi , jumlah polong, jumlah polong berisi, berat100 biji dan hasil
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Analisis Vegetasi dan Berat Kering Gulma dengan Penggunaan Mulsa Putihan,
1.1. Analisis Vegetasi GulmaDari hasil analisis vegetasi terlihat bahwa gulma yang tumbuh pada areal penanaman sebelumdilakukan percobaan terdapat sembilan jenis gulma. Gulma yang tumbuh tersebut terdiri dari 3 jenisgulma yaitu jenis gulma teki-tekian, jenis gulma berdaun sempit dan jenis gulma berdaun lebar.Ketiga jenis gulma tersebut adalah Cyperus sp, Ageratum conyzoides, Euphorbia hirta, Digitaria
longiflora, Cynodon dactylon, Amaranthus spinosus, Eleusine indica, Ludwigia micranta dan Mimosa
pudica.Gulma yang memiliki nilai SDR di atas 20% yaitu gulmaCyperus sp (SDR = 36,69%). Terdapattiga jenis gulma yang memiliki nilai SDR di atas 10% yaitu Digitaria longiflora, Eleusine indica Jenisdan Cleome rutidhospora yaitu masing-masing dengan nilai SDR 14,83%, 10,92% dan 12,54 %.Gulma yang memiliki nilai SDR dibawah 5% yaitu Ageratum conyzoides , Ludwigia micranta dan
Mimosa pudica yang masing-masingnya dengan nilai SDR 4.5%, 4,48% dan 2,18%dan Amaranthus
spinosus dengan nilai SDR 6.76%Dari hasil analisis vegetasi terlihat bahwa tidak terjadi perubahan komposisi dan dominasigulma antara sebelum dan selama percobaan berlangsung. Hal ini diduga karena kondisi lahan
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yang tidak ada perubahan keadaan lahan pada saat sebelum dan selama percobaan berlangsung,dimana lahan berupa lahan kering dan gulma yang tumbuh cenderung tetap berupa gulma-gulmalahan kering. Summed Dominance Ratio (SDR) gulma pada saat vegetatif maksimum kedelai danSummed Dominance Ratio (SDR) gulma saat panen maksimum kedelai dapat dilihat pada Table 1dan 2 berikut ini.Tabel 1. Summed Dominance Ratio (SDR) gulma pada saat vegetatif maksimum kedelai 35 HSTNo Jenis Gulma Putihan (ton/ha)0 5 10 15 201 Digitaria longiflora 11.6 13.8 13.58 21.07 7.432 Cyperus sp 36.99 37.25 35.91 28.38 36.683 Ageratum conyzoides 3.45 9.11 5.03 8.71 6.174 Amaranthus spinosus 7.76 0 4.06 9.02 7.775 Digitaria sanguinalis . 11.6 13.8 13.58 21.07 7.436 Cleomerutidhospora 1.87 0 0 0 07 Phyllanthus urinaria 5.94 3.32 0 2.57 08 Boreria sp 8.02 5.3 7.73 9.2 8.519 Averrhoa carambola 1.78 0 2.36 0 4.9110 Pennisetum sp 10.66 7.34 3.02 2.72 10.7111 Mimosa pudica 1.68 2.01 2.18 0 012 Imperata cylindrica 0 5.33 10.58 18.65 44.55Jumlah 99.84 99.92 99.92 99.82 100.12Tabel 2. Summed Dominance Ratio (SDR) gulma saat Panen aksimum kedelaiNo Jenis Gulma Putihan (ton/ha)0 5 10 15 201 Mimosa pudica 6.63 7.6 7 4.79 02 Digitaria longiflora 11.75 17.4 11.9 17.25 8.283 Boreria sp 7.56 7.26 10.67 8.8 10.294 Cyperus sp 27.61 25.1 23.9 20.05 32.165 Pennisetum purpureum 2.24 2.62 4.14 0 06 Eleusine indica 12.92 15.6 16.95 16.8 21.57 Ageratum conyzoides 7.83 7.56 11.9 10.4 15.089 Amaranthus spinosus 3.28 4.59 1.86 5.22 4.0410 Imperata cylindrica 1.82 5.26 0 0 011 Padi 0 1.59 11.81 49.3 51.38Jumlah 99.95 99.91 99.94 99.97 99.96
Bobot Kering GulmaPertumbuhan gulma pada areal tanaman kedelai dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitujenis gulma teki-tekian, gulma daun sempit dan gulma daun lebar. Masing-masing kelompok gulmaini diuji berat keringnya pada umur 35 hst dan pada waktu panen. Rata-rata berat kering gulmapada umur 35 hst dapat dilihat pada Tabel 3Tabel 3. Rata-rata berat kering gulma teki-tekian, gulma daun sempit dan gulma daun lebar pada35 hst pada masing-masing takaran mulsa putihan
Perlakuan Berat kering gulmapada 35 hst (g)
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Teki-tekian Daun sempit Daun lebarP0 (0 ton ha-1) 56.85 a 78.73 a 22.60 aP1 (5 ton ha-1) 17.90 b 27.08 b 9.50 aP2 (10 ton ha-1) 11.20 b 31.95 b 11.70 aP3 (15 ton ha-1) 27.85 ab 36.65 b 11.93 aP4 (20 ton ha-1) 8.05 b 13.88 b 11.10 aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berarti tidak berbeda nyatamenurut uji BNT 5%Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan mulsa putihanmemberikan perbedaan yang nyataterhadap berat kering gulma teki-tekian dan gulma daun sempit pada umur 35 hst. Sedangkan beratkering gulma daun lebar tidak berbeda nyata. Berat kering gulma teki-tekian dan gulma daunsempit dapat dilihat bahwa pada takaran mulsa putihan yang memberikan berat kering gulmaterendah adalah takaran P4 (20 ton ha-1) yang tidak berbeda dengan perlakuan P1 (5 ton ha-1), P2(10 ton ha-1), dan P3 (15ton ha-1), akan tetapi memberikan beda yang nyata dengan perlakuanP0(tanpa mulsa).Berat kering gulma teki-tekian pada saat panen pada masing-masing takaran mulsa putihandapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan mulsa putihanmemberikan pengaruh yang nyataterhadap berat kering gulma teki-tekian dan gulma daun sempit,sedangkan berat kering gulma daunlebar tidak berbeda nyata pada saat panen. Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa pemberian mulsaputihan pada takaran P3 memberikan berat kering gulma teki-tekian pada saat panen yangterendah dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3 dan P4 tetapi berbeda nyata denganperlakuan P0.Tabel 4. Rata-rata berat kering gulma teki-tekian, gulma daun sempit dan gulma daun lebar padasaat panen pada masing-masing takaran mulsa putihanPerlakuan Berat kering gulmapada saat panen (g)Teki-tekian Daun sempit Daun lebarP0 (0 ton ha-1) 28.84 a 157.62 a 41.34 aP1 (5 ton ha-1) 10.75 b 80.82 b 23.03 aP2 (10 ton ha-1) 8.77 b 76.23 b 43.33 aP3 (15 ton ha-1) 6.00 b 91.64 ab 26.68 aP4 (20 ton ha-1) 16.96 ab 48.53 b 27.36 aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berarti tidak berbeda nyatamenurut uji BNT 5%
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai dengan Penggunaan berbagai Takaran
Mulsa Putihan
1. Tinggi Tanaman dan berat kering tajuk tanaman kedelaiHasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai takaran mulsa putihan,tidakberpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat kering tajuk tanman kedelai. Rata-rata tinggitanaman dan berat kering tajuk tanaman kedelai setelah dilakukan uji lanjut BNT taraf 5 % dapatdilihat pada Tabel 5.Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman dan berat kering tajuk tanaman kedelai dengan pemberianberbagai takaran mulsa putihanPerlakuan Tinggi tanaman (cm) Berat kering tajuk (g)P0 (0 ton ha-1) 39.05 a 13.45 aP1 (5 ton ha-1) 39.76 a 16.08 aP2 (10 ton ha-1) 40.20 a 12.83 aP3 (15 ton ha-1) 39.74 a 24.38 aP4 (20 ton ha-1) 41.30a 28.95 a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berarti tidak berbeda nyatamenurut uji BNT 5%Laju pertumbuhan tinggi tanaman dengan perlakuan berbagai takaran mulsa putihan dariminggu pertama pengamatan (2 minggu setelah tanam) hingga pengamatan pada minggu keempatdapat dilihat pada grafik-grafik berikut ini:Dari Gambar 1 diatas terlihat bahwa pertumbuhan tinggi tanaman dari minggu petamahingga minggu keempat untuk semua takaran mulsa putihan cenderung menunjukkanpertumbuhan tinggi tanaman yang sama. Sampai pada minggu keempat pertumbuhan tinggitanaman kedelai menunjukkan adanya kecenderungan untuk terus bertambah dengan pertambahanumur tanaman kedelai.
Gambar 1. Laju pertumbuhan tinggi tanaman kedelai dari minggu pertama hingga minggu keempat denganpemberian mulsa Putihan.
2. Jumlah polong berisi per tanaman, bobot 100 biji dan hasil per petakHasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan takaran mulsa putihan berpengaruhnyata terhadap jumlah polong berisi per tanaman, bobot 100 biji dan hasil per petak tanamankedelai. Rata-rata jumlah polong berisi per tanaman,bobot 100 biji dan hasil per petak tanamankedelai pada pemberian berbagai takaran mulsa putihan setelah dilakukan uji lanjut dapat dilihatpada Tabel 6.Tabel 6. Rata-rata jumlah polong berisi per tanaman, bobot 100 biji dan hasil per petak tanamankedelai dengan pemberian berbagai takaran mulsa putihanPerlakuan Jumlah polong Bobot 100 biji Hasil per petakberisi per tanaman (g) (g)P0 (0 ton ha-1)52.21 a 6.24 a 54.51 aP1 (5 ton ha-1) 55.71 ab 6.92 a 65.35 aP2 (10 ton ha-1) 64.93 ab 9.48 b 99.75 abP3 (15 ton ha-1) 75.71 b 10.43 bc 10.43 bcP4 (20 ton ha-1)129.14 c 12.15 c 12.15 cKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom berarti tidak berbeda nyatamenurut uji BNT 5%Tabel 6diatas menunjukkan dimana perlakuan P4 (putihan 20 ton ha-1) memberikan jumlahpolong berisi per tanaman tertinggi yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P3, P2, P1dan P0. Sementara itu perlakuan P3, P2, P1 tidak berbeda satu sama lain, tetapi P3 berbeda nyatadengan perlakuan P0.Sementara untuk berat 100 biji perlakuan takaran mulsa putihan ini terlihat bahwa perlakuanP4 memberikan bobot 100 butir tertinggi yang berbeda nyata dengan P2, P1 dan P0 sementara
368
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
dengan perlakuan P3 dan P4 tidak berbeda nyata. Akan tetapi antara P4 dan P2 memberikanperbedaan yang nyata.Pada hasil per petak perlakuan takaran mulsa putihan menunjukkan bahwa perlakuan P4memberikan hasil tanaman kedelai tertinggi, yang berbeda nyata dengan P1 dan P0, sementara itubila dibandingkan dengan perlakuan P3 dan P2 tidak memberikan pengaruh yang nyata.
PembahasanSalah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai yang ditanampada lahan ultisol yang daya pegang airnya sangat rendah adalah dengan memberikan mulsa padaareal penanaman kedelai tersebut.Secara teknis, penggunaan mulsa dapat memberikan keuntunganantara lain, menghemat penggunaan air dengan laju evaporasi dari permukaan tanah, memperkecilfluktuasi suhu tanah sehingga menguntungkan pertumbuhan tanaman kedelai dan mikroorganismetanah, memperkecil laju erosi tanah baik akibat tumbukan butir-butir hujan dan menghambat lajupertumbuhan gulma.Pada penelitian ini yang digunakan adalah mulsa organik yaitu mulsa putihan.Keuntunganmulsa organiklebih mudah didapat, dapat terurai sehingga menambah kandungan bahan organikdalam tanah.Bila dilihat dari pertumbuhan gulma yang diamati pada umur 35 hst dan saat panen, gulmateki-tekian dan gulma daun sempit menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antar takaranmulsa yang diberikan, tapi berbeda nyata dengan tampa mulsa, sedangkan gulma daun lebar semuatakaran mulsa putihan tidak berbeda nyata . Berat kering gulma yang tumbuh, baik gulma teki-tekian, gulma daun lebar maupun gulma daun sempit yang diamati pada umur 35 hst dan saatpanen mununjukkan berat kering gulma terendah terlihat pada perlakuan P4 yang tidak berbedadengan P3 dan P2.Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan beberapa takaran mulsa putihanyang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat kering tajuk tanamankedelai (Tabel 5). Pada semua takaran yang diberikan tersebut pertumbuhan gulma masih dapatditekan oleh takaran mulsa-mulsa yang diberikan. Keadaan ini diduga bahwa karena pertumbuhantanaman kedelai masih dalam masa pertumbuhan vegetative, sementara itu pertumbuhan gulmajuga masih relative belum berkembang sehingga dapat ditekan oleh mulsa yang diberikan.Menurut Mercado (1979) bahwa tanaman kedelai sangat peka pada persaingan dengangulma terutama pada periode awal (bulan pertama/0-45 hst) dari waktu pertumbuhan. Dengantidak terlihatnya persaingan pada masa awal ini yaitu pada pertumbuhan tinggi dan berat keringtajuk menunjukkan bahwa pemberian mulsa pada masa awal pertumbuhan dapat menekan gulmasehingga tidak terlihat adanya pengaruh pada pertumbuhan awal /vegetative kedelai.Terlihat disini bahwa tinggi tanaman dan berat kering tajuk belum terpengaruh oleh gulmayang tumbuh disekitar tanaman kedelai karena diduga belum terjadi persaingan antara tanamankedelai dengan gulma dan diduga mulsa yang diberikan masih mampu menekan gulma sampaiumur 35 hst tersebut. Terlihat dari hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Mercado(1979) tersebut karena terlihat tidak adanya pengaruh gulma pada tanaman kedelai diawalpertumbuhannya. Hal ini diduga karena mulsa yang diberikan dapat menekan gulma diawalpertumbuhan kedelai tersebut. Tidak adanya pengaruh ini diduga karena berat kering tajukdianalisa pada masa vegetative, dimana pada masa itu penekanan mulsa terhadap pertumbuhangulma belum terlihat dan semua mulsa memberikan pengaruh yang sama terhadap berat keringtajuk tanaman kedelai.Hasil analisis ragam pada jumlah polong berisi menunjukkan bahwa pemberian takaranmulsa putihan memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah polong berisi dimana dosis P4(20 ton ha -1) memberikan jumlah polong berisi tertinggi. Keadaan ini menujukkan bahwapemberian mulsa putihan dapat menekan pertumbuhan gulma terutama pada dosis P4 (20 ton ha -1)Menurut Moenandir (1993) gulma daun lebar lebih banyak menyerap air dan unsure nitrogen yangdiperlukan untuk pertumbuhan vegetative. Kecenderungan yang sama dengan jumlah polong berisiini juga dapat dilihat pada berat 100 butir, dimana pemberian mulsa putihan dengan takaran P3 danP4 (15 ton ha-1 dan 20 ton ha-1) memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat 100 butir.
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Demikian pula halnya dengan hasil tanaman kedelai per petak, terlihat bahwa pemberian mulsaputihan, dengan dosis P3 dan P4 (15 ton ha-1 dan 20 ton ha-1) memberikan pengaruh yang nyataterhadap hasil per petak. Keadaan ini memberikan kenyataan bahwa pemberian mulsa Putihan,dengan dosis 15 ton ha-1 dan 20 ton ha-1 dapat menekan gulma dan memberikan hasil per petaktanaman kedelai yang tinggi. Bila dilihat dari kecenderungan diatas dapat dikatakan bahwapemberian mulsa putihan pada dosis P3 dan P4 dapat menekan pertumbuhan gulma pada fasegenerative, sehingga dapat memberikan hasil tanaman kedelai yang tinggi.Secara umum, dalam penelitian ini makin tinggi takaran mulsa yang diberikan menunjukkanpenekanan yang makin besar oleh mulsa terhadap pertumbuhan gulma. Hal ini diduga karenapersaingan oleh gulma dan tanaman kedelai semakin kecil dengan makin besarnya takaran mulsa,sehingga persaingan terhadap unsure hara juga semakin kecil. Begitu juga persaingan terhadapperolehan cahaya untuk kegiatan fotosintesis. Makin tersedia hara tersebut dan makintercukupkannya cahaya maka makin cepat karbohidrat yang dihasilkan dalam fotosintesis.Ketersediaan hara dalam tanaman sangat tergantng pada ketersediaan hara dalam tanah.
KESIMPULANDari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa spesies gulma yang mendominasi pada arealpenanaman kedelai adalah jenis gulma Cyperus sp(36.69%), Digitaria longiflora(14, 83%),Cleome
rutidhospora (12,54%) dan Eleusine indica(10, 92%). Aplikasi mulsa putihan yang efektif dalampenekanan pertumbuhan gulma adalah takaran mulsa 15 ton ha-1 dan 20 ton ha-1. Hal iniditunjukkan dengan takaran mulsa 15 ton ha-1 dan 20 ton ha-1 cenderung memberikan jumlahpolong, bobot 100 biji dan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan takaran lainnya, terutamabila dibandingkan dengan kontrol yaitu tanpa aplikasi mulsa.
DAFTAR PUSTAKAAdisarwanto, T dan R. Wudianto. 1999. Meningkatkan Hasil Panen Kedelai di Lahan Sawah Kering-Pasang Surut. Penebar Swadaya.pp.86.Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi. 2009. Data Luas Panen, produksi, Produktifitas kedelaiMenurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi tahun 2008. JambiBotto, J., A. Scopel, dan R. Sanchez. 2000. Water Contraints on the Photoinduction of SeedGermination During Tillage. Dept.de Ecologia Facultad de Agronomia, Universitat de BuenosAires, Avenida San Martin 4453, (1417) Buenos Aires, Argentina. Proc. 3 rd Intl. Weed Sci.Congres Fos do Iguassy. Brazil: 1 – 37.Darana, S. 2006. Aktivitas Alelopati Ekstrak Daun Kerinyuh (Cromolaena odorata) dan Salira(Lantana camara) terhadap Petumbuhan Gulma di Perkebunan Teh. Jurnal Pusat PenelitianTeh dan Kina Volume 9 Nomor 1,2 Periode Bulan Januari – Agustus 2006.Erida, G. Dan Hasanuddin. 1996. Penentuan Periode Kritis Tanaman Kedelai (Glycine max) terhadapKompetisi Gulma. Pros. Konf. 13 HIGI: 14-18..Kastono, D. 2005. Tanggapan Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Hitam terhadap Penggunaan PupukOrganik dan Biopestisida Gulma Siam (Cromolaena odorata)Lisdiana, F. 2000. Budidaya Kacang-kacangan. Penebar Swadaya. Jakarta.Mercado, B.L. 1979. Introduction to Weed Science. SEARCA College Laguna Philip. Pp. 29.Moenandir, J. 1993. Weed-crop Interaction in the Sugar Cane Peanut Intercropping System.UniBraw. Malang. Disertation. Pp. 236Prastowo. K., Subowo, E. Santoso, Amir H dan T. Prihartini. 1996. Dekomposisi Jerami Padi denganMenggunakan EM4. Pros 12. Hasil Penelitian Tanah dan Agroklimat. B.P.P.P. Dep. Tan: 77-86Prawiradiputra, B.R. 2007. Kirinyuh (Chromolaena odorata (L) R.M. King and H.Robinson) : GulmaPadang Rumput yang Merugikan. Buletin Ilmu Peternakan Indonesia (Wartazoa), Volume 17No.1 (2007)Rukmana, R dan Yuniarsih, Y. 2004. Kedelai Budidaya dan Pasca Panen. Kanisius. Yogyakarta.Suprapto, 2004. Bertanam Kedelai. Penebar Swadaya. Jakarta.Syawal, Y.2011. Dasar-dasar Pengendalian Gulma . Universitas Sriwijaya. Palembang
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Uji Antagonisme Actinomycetes dan Trichoderma Harzianum
Terhadap Colletotrichum capsici Patogen
pada Tanaman Lombok
Lilies Supriati, Adrianson Agus Djaya dan SustiyahFakultas Pertanian Universitas Palangka Raya(Hp. 082353014868/e mail lilies_supriati@yahoo.com)
ABSTRAKJamur C. capsisi penyebab penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit penting padatanaman cabai di Indonesia. Pengendalian terhadap patogen tersebut dengan fungisida hasilnyamasih kurang efektif, pengendalian menggunakan mikrobaantagonis belum diterapkan oleh petani.Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan antagonisme isolat actinomycetes dan T.
harzianum terhadap C. capsici secara in vitro. Rancangan penelitian menggunakan RAL terdiri dari 2perlakuan yaitu: 1) pengujian penghambatan actinomycetes dan T. harzianum dengan metode dual
oppotition, dan 2) pengujian konsentrasi filtrat biakan actinomycetes dan T. harzianum terhadapperkecambahan konidia C. capsisi. Hasil penelitian menunjukkan: 1) penghambatan terhadap C.
capsici yang ditunjukkan oleh T. harzianum lebih tinggi dibanding actinomycetes pada uji dualoposisi, 2) konsentrasi filtrat actinomycetes dengan konsentrasi 50% dan 100%, dan filtrat T.
harzianum dengan konsentrasi 100% menunjukkan kemampuan yang sama menghambatperkecambahan konidia C. capsisi 24 jam setelah inokulasi.
Kata kunci: Actinomycetes, T. harzianum, C. capsici, antagonism.
PENDAHULUANJamur C. capsisi penyebab penyakit antraknosa merupakan penyakit penting pada tanamanlombok di Indonesia, akibat serangan penyakit terjadi penurunan produksi hingga 30% pada musimkering dan 60% dimusim basah (Nurbailis, 2003). Patogen relatif sulit dikendalikan karenabertahan di dalam jaringan buah yang belum matang dan berkembang setelah buah menjadi masak(Semangun, 2000). Pengendalian patogen secara kimiawi dengan fungisida masih belum efektif,sehingga perlu dilakukan pengendalian menggunakan mikroba antagonis dengan Trichoderma sp.dan Actinomycetes, telah diketahui ke 2 antagonis tersebut efektif menghambat S.rolfsii padatanaman kedelai (Supriati dkk., 2005). Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuanantagonisme isolat Actinomycetes dan T. harzianum terhadap patogen C. capsici secara in vitro.
BAHAN DAN METODEBahan yang digunakan dalam penelitian adalah: isolat Actinomycetes, T. harzianum, isolat C.
capsici (asal Kalampangan), media PDA, GNA, Dektrosa Kentang Cair, air hujan steril, dan bahanpendukung lainnya. Sedangkan peralatan yang digunakan adalah alat-alat gelas mikrobiologi,shaker, laminar air flow, mikroskop cahaya, serta alat pendukung lainnya.Penelitian eksperimental dilakukan di laboratorium dilaksanakan pada bulan Mei-Oktober2013, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 2 percobaan, yaitu: 1) pengujiandaya hambat isolat Actinomycetes dan T. harzianum terhadap C. capsici dengan metode dual oposisi(Fokkema, 1976 dalam Skidmore, 1997) dengan 8 ulangan, dan 2) pengujian konsentrasi filtratbiakan Actinomycetes dan T. harzianum terhadap perkecambahan konidia C. capsici, berdasarkanmetode Maria dan Widodo (2004) yang dimodifikasi, dengan perlakuan konsentrasi filtrat 0, 50 dan100% dengan 5 ulangan.
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Pengujian daya hambatdengan metode dual oposisidilakukan pada media PDA dalam cawanpetri Ø 9 cm (Gambar 1). Daya hambat (%) dihitung menggunakan rumus (Fokkema, 1976 dalamSkidmore, 1997) sebagai berikut:R1– R2I = x 100%R1Dimana: I = daya hambat (%)R1= jari-jari koloni patogen yang tumbuh ke arah berlawanan dengan tempat antagonisR2= jari-jari patogen yang tumbuh kearah antagonis
Gambar 1. Dual oposisi antara antagonis (A) dengan isolat jamur C. capsici (P) dalam cawan petri. R1=jari-jarikoloni patogen yang tumbuh kearah berlawanan dengan koloni antagonis, R2= jari-jari kolonipatogen yang tumbuh kearah koloni antatagonis.Pengujian konsentrasi filtrat biakan Actinomycetes dan T. harzianum terhadapperkecambahan konidia C. capsici,untuk mengetahui pengaruh antibiotik yang dihasilkan isolat ke 2antagonis dalam menghambat perkecambahan konidia patogen (Maria dan Widodo, 2004) yangdimodifikasi. Konsentrasi filtrat antagonis yang diuji terdiri atas: 0, 50 dan 100%. Setiap isolatantagonis Ø 5 mm diinokulasikan ke dalam labu erlenmeyer yang berisi media dekstrosa kentangcair, kemudian dishaker selama 48 jam dan diinkubasikan 1 minggu. Biakan C. capsicidalam cawanpetri yang berumur satu minggu dipanen konidianya dengan menambahkan 20 mL air hujan sterildan disaring untuk mendapatkan massa konidia. Filtrat biakan antagonis yang akan dicampurdengan suspensi konidia C. capsicimasing-masing dibuat dengan konsentrasi akhir 50 dan 100%.Untuk memperoleh konsentrasi filtrat biakan antagonis 100%, konidia C. capsici dipanen denganmenambahkan langsung filtrat biakan antagonis tanpa penambahan air hujan steril sewaktupemanenan konidia dari cawan petri. Untuk konsentrasi filtrat biakan antagonis 0% konidia C.
capsici hanya dicampur dengan media dekstrosa kentang cair. Campuran filtrat biakan antagonisdan suspensi konidia C. capsici diteteskan pada gelas obyek cekung dan diinkubasi selama 12 dan 24jam pada suhu kamar, kemudian campuran tersebut ditetesi larutan lactofenol blue1% (v/v) untukmenghentikan perkecambahan konidia. Selanjutnya diamati rata-rata persentase konidia C. capsiciyang berkecambah. Persentase perkecambahan konidia C. capsici dihitung dengan rumus:Jumlah konidia yang berkecambahX 100%Jumlah seluruh konidia
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan daya hambat isolat T. harzianum terhadap C. capsici lebihtinggi dibanding Actinomycetes (Tabel 1), dengan sifat penghambatan kompetitif dan Actinomycetesbersifat antibiosis.
A P
R1R2
372
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Tabel 1. Rerata daya hambat (%) isolat Actinomycetes dan T. harzianum terhadap C. capsici.Perlakuan antagonis Rerata daya hambat (%)
Actinomycetes 45,39 a
T. harzianum 74,14 bBNT 2,85Perkembangan T. harzianumdalam waktu 3 hari setelah inokulasi telah memenuhi media,menandakan bahwa jamur T. harzianum sangat kompetitif dengan pertumbuhannya yang cepatmenguasai ruang tumbuh, sehingga pertumbuhan koloni C. capsicimenjadi tertekan karenaterkolonisasi oleh T. harzianum. Rifai (1969) menyatakan koloni T. harzianum tumbuh cepat padamedia biakan, koloni berwarna hijau tua terdapat hifa aerial yang berkembang pada permukaankoloni. Pertumbuhan hifa patogen menjadi abnormal mengalami perubahan bentuk dan isi selnyahancur pada akhirnya menjadi lisis. Menurut Baker (1996) beberapa species jamur Trichodermadiantaranya adalah Trichoderma harzianum telah digunakan untuk mengendalikan patogen tulartanahRhizoctonia solanibertindak sebagai mikoparasit menghasilkan enzim β-(1-3)-D-glukanase dan
kitinase yang menyebabkan eksolisis pada sel inang. Sedangkan pertumbuhan isolat Actinomyceteslebih lambat disebabkan kemampuannya menghasilkan antibiotik yang merupakan metabolitsekunder. Pertumbuhan miselium patogen yang berhadapan langsung dengan koloni Actinomycetesterhambat akibat antibiotik yang dihasilkan oleh Actinomycetes,karena antagonis menghasilkansuatu zat beracun yang didisfusikan ke dalam medium sehingga menghambat aktivitas metabolismedan pertumbuhan mikroba yang lain (Baker, 1996), dalam hal ini patogen. Hifa C. capsici menjadiabnormal bentuknya pada akhirnya menjadi lisis karena pengaruh antibiotik yang dihasilkan oleh
Actinomycetes.Pengaruh konsentrasi filtrat biakan isolat Actinomycetes dan T. harzianum terhadapperkecambahan konidia C. capsici,menunjukkan filtrat biakan isolat Actinomycetes pada konsentrasi50% dan 100%, dan T. harzianum pada konsentrasi 100%, menunjukkan kemampuan yang samamenghambat perkecambahan konidia C. capsici pada 24 jam setelah inokulasi dengan rerataperkecambahan konidia terendah (Tabel 2). Efek penghambatan filtrat biakan antagonis
Actinomycetes dan T. harzianum terhadap konidia C. capsisi bersifat antibiosis.Pada perlakuan filtrat biakan isolat Actinomycetes 50% dan 100% dengan bertambahnyawaktu pengamatan menjadi 24 jam menunjukkan kemampuan yang sama dalam menghambatperkecambahan konidia C. capsici, hal ini diindikasi karena antibiotik yang dihasilkan pada keduakonsentrasi filtrat isolat Actinomycetes tersebut mencapai jumlah yang sama. Pelczar (2007)menyatakan antibiotik merupakan produk metabolit sekunder yang dihasilkan oleh suatu mikrobatertentu yang dalam jumlah amat kecil bersifat merusak atau menghambat mikroba lain. Cara kerjaantibiotik dapat merusak sel-sel kamir juga cendawan lain dengan cara bergabung dengan sterolyang terdapat dalam membran sel, mengakibatkan terganggunya organisasi di dalam strukturmolekular membran diikuti dengan gangguan pada fungsinya. Hasil penelitian ini menunjukkandampak antibiotik yang dihasilkan oleh isolat Actinomycetes pada filtrat biakan terhadap konidia C.
capsici, dimana konidia C. capsici tidak mampu berkecambah terjadi abnormalisasi bentuk konidiadan menyebabkan lisis (pecah) pada salah satu ujung sel konidia.Tabel 2. Rerata perkecambahan konidia C. capsici (%) pengaruh perlakuan konsentrasi filtratbiakan isolat Actinomycetes dan T. harzianumWaktu Pengamatan(Jam) Konsentrasi Filtrat Antagonis Rerata Perkecambahan konidia (%)12 C. capsici (kontrol) 9,65 aActinomycetes 50% 4,15 bActinomycetes 100% 1,20 c
T. harzianum 50% 3,85 b
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T. harzianum 100% 1,61 c
24 C. capsici 10,02 aActinomycetes 50% 0,84 cActinomycetes 100% 1,12 c
T. harzianum 50% 4,48 b
T. harzianum 100% 1,58 cSifat penghambatan yang disebabkan oleh filtrat biakan T. harzianum dengan konsentrasi100% terhadap perkecambahan konidia C. capsici diindikasi bersifat antibiosis. Dinyatakan olehDomsch, et al (1980) T. harzianum dapat memproduksi karbon dioksida dan etanol yang didugamampu menghambat sporulasi dan pertumbuhan Aspergillus niger dan Pestalotia rhododendri.Etanol yang dihasilkan oleh T. harzianum (Domsch, 1980) adalah zat kimia yang bersifat volatildapat menghambat pertumbuhan konidia C. capsici sehingga tidak mampu berkecambah.Pernyataan ini didukung oleh Nugroho dkk (2001 dalam Supriati dkk, 2010) penghambatanpertumbuhan patogen Ustilago zonata karena Trichoderma menghasilkan senyawa metabolitberupa antibiotik, enzim litik, senyawa volatil dan zat lain yang bersifat toksik.
KESIMPULAN1. Daya hambat isolat T. harzianum terhadap C. capsici lebih tinggi dibanding Actinomycetes pada ujidual oposisi2. Filtrat biakan isolat Actinomycetes pada konsentrasi 50%, 100% dan T. harzianum 100%,menunjukkan kemampuan yang sama menghambat perkecambahan konidia C. capsici pada 24jam setelah inokulasi, dengan rerata perkecambahan terendah dibanding filtrat biakan T.
harzianum pada konsentrasi 50%.
DAFTAR PUSTAKABaker, R. 1996. Mechanism of Biological Control of Soilborne Pathogens. Dalam Principles andPractice of Managing Soilborne Plant Pathogens (ed. R Hall). APS. Press The AmericanPhytopathological Societi. St. Paul, Minnesota.Domsch, K.H, W. Gams dan T.H. Anderson. 1980. Compendium of Soil Fungi Vol. 1. Academic Press.London.Maria, P.D. dan Widodo. 2004. Potensi Bakteri Rizosfer dan Endofit pada akar Pisang dalamPengendalian Penyakit Layu Fusarium. Jurnal Hayati 11:67-72.Nurbailis. 2003. Studi Pengujian Efek Anti Jamur dari Ekstrak Daun Jambu Biji terhadap
Colletotrichum capsici Penyebab Penyakit Antraknosa pada Cabai. Dalam Prosiding KongresXVII dan Seminar Ilmiah Nasional, 6-8 Agustus 2003. Universitas Padjadjaran. Bandung.Hal:260-262.Pelczar, M.J. 2007. Dasar-dasar Mikrobiologi 2. Universitas Indonesia Press. Jakarta.Rifai, M.A. 1969. A Revision of the Genus Trichoderma. Commonwealth Mycological Institute. Kew,Surrey, England.Semangun, H. 2000. Penyakit-penyakit Tanaman Hortikultura Di Indonesia. Gadjah Mada UniversityPress. Yogyakarta.Skidmore, A.M. 1976. Interaction in Reralation to Biological Control of Plant Pathogens. P:507-528.
In C.H. Dickinson and T.F. Preece. Eds. Microbiology of Aerial Plant Surfaces. Academic Press.London.Supriati, L., R.B. Mulyani dan Y. Lambang. 2010. Kemampuan Antagonisme Beberapa Isolat
Trichoderma sp. Indigenous terhadap Scelrotium rolfsii Secara In Vitro. J. Agroscientiae17(3):119-122. Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat. Banjarbaru,Kalimantan Selatan.Supriati, L., I.R. Sastrahidayat dan A.L. Abadi. 2005. Potensi Antagonis Indigenous Lahan GambutDalam Mengendalikan Penyakit Rebah Semai (Sclerotium rolfsii Sacc.) pada TanamanKedelai. Jurnal Habitat XVI(4): 292 – 307. Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. Malang.
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Scanning Insektisida Nabati (Sumber Daya Lokal) Terhadap
Pengendalian Organisme Penggangu Utama (Plutella xylostella) pada
Tanaman Kubis Skala Laboratorium
Rasiska Tarigan1),Kukuh Bagushudarto2), Rina C.Hutabarat2)1) Kebun Percobaan Berastagi, Balai Penelitian Tanaman SayuranJl Raya Medan-Berastagi km 60 Berastagi, Sumatera Utara,2) Balai Penelitian Tanaman Buah TropikaJl. Raya Solok-Aripan km 8 Solok, Sumatera Barat 27301E-mail: mirasiskatarigan@ymail.com
ABSTRAKKekayaan alam hayati yang dimiliki Indonesia sangat belimpah dan beraneka ragam sehinggamenjadi potensi besar menghasilkan insektisida nabati. Tujuan penelitian mendapatkan ekstrakinsektisida alami dalam mengendalikan hama Plutella xylostella pada tanaman kubis. Penelitian inidilaksanakan dilaboratorium HPT di Kebun Percobaan Berastagi dengan menggunakan rancanganacak lengkap yang terdiri atas 15 perlakuan dan diulang 2 kali. Resear, Perlakuan terdiri atas yaituES.1= Daun Kacang babi + Daun kecubung + rimpang lengkuas (1:1:1),ES.2= Daun kacang babi +Daun saliara + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.3=Daun kacang babi + daun tembakau + rimpanglengkuas (1:1:1), ES.4= Daun kacang babi + Daun serai wangi + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.5=Daun kacang babi + akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.6= Daun kecubung + Daun saliara +rimpang lengkuas (1:1:1), ES.7= Daun kecubung+ Daun tembakau + rimpang lengkuas(1:1:1), ES.8=Daun. kecubung + Daun Serai Wangi + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.9 = Daun kecubung + akar tuba+ rimpang lengkuas (1:1:1), ES.10= Daun saliara + Daun tembakau + rimpang lengkuas(1:1:1),ES.11= Daun saliara + Daun serai wangi + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.12= Daun saliara +akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.13 = D.tembakau + D Serai Wangi + rimpang lengkuas(1:1:1),ES.14= D. tembakau + akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.15= D. Serai wangi + akartuba + rimpang lengkuas (1:1:1). Hasi penelitian menunjukan bahwa nilai LC 50 insektisida nabatiyang berasal dari 5 perlakuan terseleksi yaitu ES.1, ES.7, ES.10, ES. 10 dan ES.15 dengan tingkatkonsentrasi 20%,30% dan 40%.
Kata Kunci: Scanning,Insektisida nabati, Plutella xylostella, Kubis, Skala Laboratorium
PENDAHULUANKubis merupakan salah satu jenis sayuran yang berasal dari daerah subtropis dan beberapatahun terakhir ini, kubis termasuk kedaam enam kelompok besar sayuran segar yang banyakdiekspor. Tanaman kubis merupakan komoditas sayuran yang berperan penting bagi kesehatanmanusia dalam penyediaan vitamin, karbonhidrat dan mineral (Nazaruddin, 1993). Tanamn kubisjuga merupakan komoditas tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi meskipun nilaijualnya sangat dipengaruhi oleh kualitas hasil panennya, khususnya penampilan visual produk(Mujib et al, 2014).Pada penanaman kubis dilapangan petani menghadapi kendala yang disebabkan seranganhama. Salah satu hama utama yang sulit dikendalikan adalah ulat Plutella xylostella. Ulat Plutella
xylostella menyerang daun kubis. Tanaman kubis umur satu bulan bisa dihabiskan dalam waktu 3sarnpai 5 hari. Gejala yang ditimbulkan pada tanaman kubis adalah berlubang-lubang (sudarmo,1991). Populasi hama tersebut menjadi masalah pada musim kemarau serangan hama bahkan dapatmenimbukan kerusakan 100% (Sudarwohadi,1973 dalam Fuadinur, 1991).Untuk menekan serangan hama ini berbagai cara pengendalian baik secara kultur teknis,mekanis, biologis maupun insektisida. Pemakaian insektisida sintetik (kimia) merupakan caramudah dan hasil tampak jelas dalam waktu singkat. (Bukhari, 2009). Pemaiakan insektisida secarabelebihan dan terus menerus dapat membunuh musuh alami dari organisme penggangu serta
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menyebabkan hama resistensi, resurjensi, residu serta pencemaran terhadap lingkungan.MenurutIsuasta (1988) insektisida kimia dapat menyebabkan perubahan metabolisme dan mikroorganismehama yang menyebabkan serangan menjadi endemik. Hal ini menyebabkan tingkat kesadaranmasyarakat terhadap mengkonsumsi sayuran sehat semakin tinggi dikarenakan residu kimia yangterkandung dalam tanaman sayuran dapat menyebabkan timbulnya penyakit kanker.Pemberian insektisida nabati lebih ramah lingkungan dan secara perlahan-lahan efektifmengendalikan serangan hama dilapangan. Tumbuhan yang termasuk dalam insektisida nabatiadalah kacang babi (Tephrosia vogelii), tembakau (Nicotiana tabacum L), akar tuba (Derris elliptica
benth), Lengkuas (Alpinia galanga), kecubung ( Datura metel L), serai wangi (Andropogan nacadus)(Budi et al, 2004).Insektisida botanis bersifat racun antihomonal dan antifedaan yang mempengaruhi aktivitasbiologis dan toksis terhadap serangga hama. (Susana et al, 2003). Delfel, et al, 1970 melaporkanbahwa ekstrak daun kacang babi, akar tuba dapat membunuh, menghambat makan, dan menolaklarva serangga hama, Senyawa aktif yang terkandung pada daun kacang babi ialah rotenoid. Padaekstrak daun kecubung dan daun tembakau memiliki kandungan alkaloid, saponin dan flavonoidyang sama (Hasanah et al 2012). Menurut Herminanto, 2004 bahwa daun serai wangi mengandungminyak atsiri, senyawa geraniol dan limonen yang bersifat racun bagi serangga. Sedangkan rimpanglengkuas memiliki kandungan lebih kurang 1% minyak atsiri yang berfungsi menolak larvaserangga hama (Martinus, et al 2010).Insektisida nabati dapat digunakan secara tunggal, namun sebaiknya penggunaan pestisidanabati akan lebih baik hasilnya atau lebih efektif apabila dipadukan dengan pestisida nabati lainnya,dengan berbahan aktif yang sama. Aplikasinya dapat dilakukan secara pencampuran atau secaraberselang-seling (Asmaliyah et al, 2010). insektisida nabati diharapkan mengurangi penggunaaninsektisida sintesis di masyarakat petani.Tujuan penelitian Untuk mendapatkan insektisida nabati untuk mengendalikan hama
p.xylostella dilapangan dengan sistem scanning skala laboratorium.
BAHAN DANMETODEPenelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2015 di Laboratorium Kebun PercobaanBerastagi dengan ketinggian tempat 1340 m dpl .Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalahdaun kubis, toples, rumah plastik, ember, ulat P. Xylostella generasi 2 instar 2-3. Alat yang digunakanalat tulis, pipiet tetes ber volume Pada tahan pengujian scaning insektisida organik ekstrak segardengan menggunakan metode pencelupan (duping). Penelitian menggunakan rancangan acaklengkap (RAL) non faktorial dengan 3 ulangan. Adapun perlakuan Ektrak Segar (ES) bahan nabatiyang diuji adalah sebagai berikut : ES.1 = daun Kacang babi + daun kecubung + rimpang lengkuas(1:1:1), ES.2 = daun Kacang babi + daun saliara + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.3 = daun Kacang babi+ daun tembakau + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.4 = daun Kacang babi + daun Serai Wangi +rimpang lengkuas (1:1:1), ES.5 = daun Kacang babi + akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.6 =daun kecubung + daun saliara + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.7 = daun kecubung + daun tembakau +rimpang lengkuas (1:1:1), ES.8 = daun kecubung + daun Serai Wangi + rimpang lengkuas (1:1:1),ES.9 = daun kecubung + akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.10 = daun saliara + dauntembakau + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.11 = daun saliara + daun Serai Wangi + rimpang lengkuas(1:1:1), ES.12= daun saliara + akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.13 = daun tembakau + daunSerai Wangi + rimpang lengkuas (1:1:1), ES.14 = daun tembakau + akar tuba + rimpang lengkuas(1:1:1), ES.15 = daun Serai wangi + akar tuba + rimpang lengkuas (1:1:1). Pembiakan untukmendapatkan generasi ke 2 instar 2-3 dengan cara ulat P. Xylostella diambil dari lapangan laludimasukkan ke rumah Plastik yang telah ditanamn kol. Rumah plastik di sekat menjadi 3 bagian.Ulat yang telah menjadi ngengat dipidahkan ke skat pemisah lainnya sehingga diperoleh ulat
p.xylostella gengerasi ke 2.Pengujian repelensi beberapa ekstrak tanaman dengan metodepencelupan, daun sampling (kubis) ke dalam masing-masing perlakuan ekstrak segar dauninsektisida nabati pada taraf konsentrasi 0-100%. Daun direndam selama 5 semit secara serentaklalu diangkat dan dikering-anginkan kemudian dimasukkan kedalam toples dan diberi ulat
p.xylostella generasi 2 instar 2-3 sebanyak 20 ekor. Parameter yang diamati mortalitas ulat kubis
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pada 1, 2, 4, 8, 24, 48, 72 jam setelah aplikasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis probit, untukmendapatkan penseleksian ekstrak insektisida terbaik.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil scanning pendahulu yaitu 15 jenis perlakuan insektisida nabati diperolehlima perlakuan terseleksi yaitu : ES.1, ES.7, ES.10, ES.11 dan ES.15 yang terdiri atas : ekstrak segardaun kacang babi, daun kecubung, daun tembakau, daun serai wangi, akar tuba dan rimpanglengkuas .Pada gambar 1-5 memperlihatkan hasil secaning tahap pertama dari ke-15 perlakuan yangdiuji menggunakan metode pencelupan (duping) untuk Insektisida organik ekstrak segar yaituperlakuan ES.1, ES.7, ES.10, ES.11 dan ES.15 menghasilkan ambang LD50 waktu 48-72 jam setelahaplikasi secara signifikan meningkatkan persentase mortalitas ulat plutella xylostella . Hal inimenunjukkan bahwa pencampuran ekstrak segar insektisida organik berkolerasi positipmeningkatkan persentase mortalitas ulat plutella pada jam 48-72 jam setelah aplikasi.Pada Tabel 1. menunjukkan hasil analisi probit insektisida nabati persentase mortalitas ulat
Plutella xylostella pada 1, 2, 4, 8, 24, 48 dan 72 jam setelah aplikasi pada masing-masing perlakuanyang terseleksi tahap pertama dengan nilai LC.50 di Tabel 1.
Gambar 1. LD.50% Perlakuan ES.1 pada jam 1, 2, 4, 8, 24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi
Gambar 2. LD.50% Perlakuan ES.7 pada jam 1, 2, 4, 8, 24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi
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Gambar 3. LD.50% Perlakuan ES.10 pada jam 1, 2, 4, 8, 24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi
Gambar 4. LD.50% Perlakuan ES.11 pada jam 1, 2, 4, 8, 24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi
Gambar 5. LD.50% Perlakuan ES.15 pada jam 1, 2, 4, 8, 24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi
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Tabel 1. Data nilai LC50 pada perlakuan insektisida nabati terhadap persentase kematian Ulat
Plutella xylostella (LC¬50 value data on natural insecticide treatment t to the mortality ofPlutella xylostella percentage)Perlakuan dan Jam Setelah Aplikasi LC50 (%)ES.1 (Jam 1) 97,62(Jam 2) 94,00(Jam 4) 88,39(Jam 8) 80,03(Jam 24) 46,53(Jam 48) 33,92(Jam 72) 21,24ES.7 (Jam 1) 60,82(Jam 2) 59,95(Jam 4) 53,95(Jam 8) 51,16(Jam 24) 45,19(Jam 48) 40,28(Jam 72) 40,28ES.10 (Jam 1) 64,16(Jam 2) 63,18(Jam 4) 60,74(Jam 8) 58,78(Jam 24) 57,32(Jam 48) 55,50(Jam 72) 51,26ES.11 (Jam 1) 71,04(Jam 2) 69,23(Jam 4) 67,08(Jam 8) 66,80(Jam 24) 64,74(Jam 48) 61,46(Jam 72) 58,22ES.15 (Jam 1) 73.05(Jam 2) 72.64(Jam 4) 71.24(Jam 8) 70.61(Jam 24) 69.35(Jam 48) 69.00(Jam 72) 66.15Dari Tabel 1 menunjukkan analisis probit insektisida organik terhadap persentasemortalitas ulat Plutella xylostella bahwa semakin bertambahnya jam setelah aplikasi memiliki nilaiLC.50 lebih kecil dibandingkan pada jam pertama setelah aplikasi sehingga dapat dikatakan padajam48 (hari kedua ) mematikan ulat secara effektif. Hal ini menunjukkan bahwa setelah ulatmemakan daun yang dicelupkan selama 5 menit ke masing-masing perlakuan membutuhkan waktulebih 48 jam bahan aktif yang terkandung didalam pencampuran insektisida nabati bereaksi sebagaiRotenoid. Retonoid Rotenon merupakan penghambat respirasi sel, berdampak pada jaringan sarafdan sel otot yang menyebabkan serangga berhenti makan. Kematian larva P. latus terjadi beberapajam sampai beberapa hari setelah terkena rotenon yang terkandung pada ekstrak akar tuba.Rotenon sangat beracun bagi ikan dan sering dipakai sebagai racun ikan (Akpinar, 2005).Pada Tabel 2 memunjukkan bahwa laju mortalitas Plutella xylostella pada ES.1, ES.7, ES.10.ES.11 dan ES.15 setelah aplikasi maka hasil persentase mortalitas semakin meningkat seiringdengan meningkatnya konsentrasi insektisida yang diberikan. Semakin bertambahnya waktuterlihat nyata efektifitas (kemampuan) dari masing-masing ke lima perlakuan terseleksi pertama.Pada perlakuan ES.7 secara rentang konsentrasi yang diuji, insektisida ektrak tanaman bekerjabertahap dalam mematikan hama diuji. Hal tersebut menunjukkan bahwa berhentinya fungsi tubuh
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serangga secara menyeluruh akibat peracunan oleh senyawa aktif dalam ekstrak keenam bahantumbuhan tersebut tidak berlangsung secara cepat, namun perlahan-lahan. Hal ini diduga efekracun ekstrak daun kecubung, dan daun tembakau bersifat kontak secara langsung menyebabkankematian pada sebagian besar larva. pencampuran ketiga ekstrak daun segar berkorelasi positipkarena kecubung dan daun tembakau memiliki bahan aktif yang sama sehingga lebih efektif dalammengendalikan ulat Plutella xylostella tanaman kubis. Daun kecubung diketahui dapatmengendalikan Pericallia ricini ,Spodoptera litura , Plutella xylostella dan Epilachna ( Mardiningsih,2011). Menurut Thomas, 2003 menyatakan daun kecubung dan tembakau adalah sumberinsektisida botani yang memiliki kandungan nikotin dan turunanya alkaloid, Saponin, Flavanoid danpolifenol, terpentin, norskopolamina, dan nyoscamineTabel 2.Mortalitas ulat Plutella Xylostella tanaman kubis pada , 1, 2, 4, 8, 24, 48, 72 jam setelah aplikasi. 5jenis insektisida nabati (Mortality of broad Plutella Xylostella on cabbage plantat 1,2,4,8,24,48.72
hours after exposure of six plant of natural insecticide ).
Perlakuan/
traeatments
Konsentrasi (ppm)
(Concentrations)
Mortalitas P.Xylostella (%) tanaman kentang pada JSP
(Mortality of broad on chili pepper).....HAE
1 2 4 8 24 48 72
ES.1
0 0 0 0 0 0 0 020 % 6,6 3,33 16,6 30 63,3 73,3 80,335 % 16,6 16,6 30 36,6 70 80 8050 % 16,6 16,6 36,6 36,6 73,3 83,3 93,,365 % 30 33,3 43,3 56,6 86,6 93,3 10080 % 36, 40 46,6 63,3 96,6 100 100
ES.7
0 0 0 0 0 0 0 020 % 6,6 13,3 20 43,3 60 73,3 76,635 % 13,3 23,3 30 43,3 66,6 76,6 8050 % 33,3 30 33,3 46,6 73,3 90 93,365 % 36,6 36,6 40 60 90 100 10080 % 36,6 36,6 43,3 66,6 96,6 100 100
ES.10
0 0 0 0 0 0 0 020 % 3,3 10 13,3 33,3 53,3 63,3 63,335 % 10 16,6 20 33,3 56,6 66,6 70,350 % 13,3 26,6 23,3 40 60 80 8065 % 20 23,3 30 46,6 80 93,3 93,380 % 30 30 40 63,3 90 93,3 100
ES.11
0 0 0 0 0 0 0 020 % 0 3,3 16,6 16,6 53,3 66,6 66,635 % 0 3,3 23,3 23,3 56,6 63,3 63,350 % 3,3 6,6 20 20 56,6 63,3 63,365 % 6,6 10 16,6 16,6 83,3 86,6 86,680 % 13,3 16,6 26,6 26,6 83,3 96,6 100
ES.15
0 0 0 0 0 0 0 020 % 0 0 16,6 26,6 43,3 66,6 66,635 % 3,3 6,6 23,3 30 40 73,3 73,350 % 10 20 26,6 43,3 53,3 76,6 76,665 % 16,6 20 26,6 46,6 80 80 8080 % 20 30 36,6 56,6 80 96,6 100
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KESIMPULAN1. Berdasarkan hasil analisis probit pada 15 perlakuan yang discaning diperoleh 5 perlakuaninsektisida ekstrak segar yaitu ES.1, ES.7, ES.10, ES.11 dan ES.152. Pemberian Insektisida organik ES.7 dapat meningkatkan persentase mortalitsa plutella
xylostella instar 2-3 pada 48 dan 72 jam setelah aplikasi yaitu 100%.3. Pemakaian insektisida organik ekstrak daun segar (kecubung + daun tembakau + rimpanglengkuas (1:1:1)) lebih efektif meningkatkan persentase mortalitas
DAFTAR PUSTAKAAsmaliyah. E.W.H., S.Etika., Utami. 2010. Pengenalan Tumbuhan Penghasil Pestisida Nabati danPemanfaatannya Secara Tradisionla. Kemetrian Kehutanan. Badan Penelitian danPengembangan Kehutanan. Pusat Penelitian dan Pengembangan Produktivitas Hutan, ISBN978-602-98588-0-8.Budi. M., Endang. H., dan Laba. U., 2004. Plasmanutfah Insektisida Nabati’ Balai Penelitian TanamanRempah dan Obat, Perkembangan Teknologi Tr(16), hlm 43-57Bukhari. 2009. Efektifitas ekstra daun mimba terhadap pengendalian hama plutella xylostella L.pada tanaman kedele. J. Sains Riset.1(1):23-29Delfel NE, Tallent WH, Carlson DG & Wolff IA, 1970, ‘ Distribution of rotenone and deguelin in
Tephrosia vogelii and separation of rotenoid-rich fractions, Jurnal. Agric. Food Chem. 18(3):385-390Hasanah, M., I. Tangkas., J.Sakung. 2012. Daya insektisida alami perasan umbi gadung (discorea
hispida Dennst) dan ekstrak tembakau (nicotiana tabacum L). J. Akad. Kim. 1 (4):166-173.
ISSN 2302-6030Herminanto, Winarsi, dan Sumarsono, T, 2004, ‘ Potensi Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)untuk Mengendalikan Ulat Krop Kubis’. Agrosains.(1): 31-35Isuasta. E. 1988. Dilema Pestisida. Kanisius. Yogyakarta.Mardiningsih. T.I., 2011. Pemanfaatan tanaman kecubung (Datura Metel) sebagai obat dan pestisidanabati.Warta Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri 17(2); 15-17Martinus.,L.Yenny., Iqbal. 2010. Uji konsentrasi air perasan rimpang lengkuas (Alpinia galanga (L);Zingiberaceae) terhadap perkembangan penyakit rebah kecambah (Sclerotium rolfsii Sacc)pada persemaian cabai.J. Manggaro 11(1): 18-24membunuh larva nyamuk aedes aegypti. J. Ekologi Kesehatan 2(2):228-230Mujib, A., M.A. Syabana., D. Hastuti. 2014. Uji efektivitas larutan pestisida nabati terhadap hama ulatcrop (crocidolomia pavanama L) pada tanaman kubis (Brassica oleraceae). J. Ilmu pertaniandan perikanan 3(1) :67-72. ISSN. 2302-6308.Suasana. D., A.Rahman., E.T. Pawenang. 2003. Potensi daun pandan wangi untukSudarmo. S.1991. Pengendalian Serangga Hama Sayuran dan Palawija . Jakarta: KanisiusSudarwohadi S. 1975. Pengaruh waktu tanam kubis dan dinamika populasi Plutella maculipennisCurt. dan Crocidolomia binotalisZell. Bul. Penel. Hort. 3(4) : 3-14Thomas. 2003. Tanaman obat tradisional. Kanisius Yogyakarta. Hlm 59-62
381
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Pengaruh Pemberian Sungkup, dan Interval Waktu Aplikasi Pestisida
Terhadap Intensitas Serangan Penyakit Phytopthora infestans pada
Tanaman Kentang Granola
Rasiska Tarigan1),Susilawati Barus1), Kusnaidi2)1) Kebun Percobaan Berastagi, Balai Penelitian Tanaman SayuranJl Raya Medan-Berastagi km 60 Berastagi, Sumatera Utara,2) Balai Penelitian Tanaman Buah TropikaJl. Raya Solok-Aripan km 8 Solok, Sumatera Barat 27301E-mail: mirasiskatarigan@ymail.com
ABSTRAKKentang merupakan tanaman hortikultura bernilai ekonomi tinggi dan masuk kedalam komodtiketahanan pangan. Tanaman kentang rentan terhadap serangan busuk daun (Phytopthora infestan)pada musim penghujan sehingga membutuhkan penyemprotan pestisida secara intensifsi. Tujuanpenelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian naungan serta interval waktupenyemprotan pestisida dalam menekan serangan Phytopthora infestan dan produksi kentangdilapangan. Penelitian Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Berastagi pada ketinggian tempat1340 mdpl, pada bulan desember 2013 sampai februari 2014. Rancangan percobaan yangdigunakan adalah rancangan acak kelompok faktorial terbagi dengan tiga ulangan dan 8 kombinasiperlakuan. Faktor Pertama adalah Pemberian sungkup (S0 = Tanpa sungkup, S1 = sungkup), FaktorKedua adalah, Interval waktu aplikasi pestisida (A0= tanpa penyemprotan, A1 = 1 x1 seminggu, A2 =1 x 10 hari dan A3 = 1 x 2 minggu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sungkupberpengaruh nyata terhadap intensitas serangan P.infestans umur 42, 56 ,72 dan 86 Hsa, persentasekerusakan umbi kentang terserang penyakit busuk umbi, dan bobot umbi kelas grade besarpertanaman. Berdasarkan efisiensi penggunaan pestisda interval aplikasi pemberian petsisida 1 x10 hari terbaik sebab berbeda tidak nyata dengan aplikasi pemberian pestisida 1 x 1 mingguterhadap peubah yang diamati.
Kata Kunci: kentang, sungkup, humid acid, dosis, waktu aplikasi
PENDAHULUANKentang merupakan tanaman hortikultura berumur pendek serta bernilai ekonomi tinggi.Sebagai sumber karbonhidrat, kentang menjadi bahan alternatif pengganti nasi, sehinggapermintaan kebutuhan kentang meningkat. Namun kenyataan produktivitas kentang masih rendah.Pemerintah berupaya meningkatkan produktivitas kentang namun hal ini tidak terlepasdipengaruhi berbagai faktor pembatas seperti ketidak tersedia jumlah bibit bermutu dalam jumlahcukup, penggunaan pupuk kimia dan organik tidak seimbang, teknik pengendalian hama-penyakitdilapangan secara intensif sehingga berdampak terhadap penggunaan pestisida secara belebihan.Penggunaan pestisida secara belebihan dapat menciptakan lingkungan tanaman dan organismepenggangu yang resistensi.Petani kentang menanam kentang dilingkungan terbuka sehingga pada musim penghujanpertumbuhan dan produksi kentang menurun. Hal ini tidak terlepas dari faktor lingkungan.Perubahan iklim berkaitan dengan peningkatan kadar CO2, sehingga konsentrasi nitrogen dalamtanaman menurun. Hal ini dapat memicu OPT dalam meningkatkan biomassa yang dikonsumsisehingga kerusakan tanaman meningkat. Perubahan iklim juga berpengaruh langsung pada OPT danmusuh alaminya seperti perubahan pada penyebaran geografis, perkembangan makin cepat, jumlahgenerasi bertambah, musim untuk perkembangan menjadi lebih panjang, dan terjadi perubahaninteraksi tumbuhan inang dan OPT (Aheer et al. 1994, Wiyono 2007, Al-Amin & Siwar 2008).
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Cuaca ekstrem mempermudah tanaman kentang mudah terinfeksi serangan penyakit hawardaun yang disebabkan oleh Phytophthora infestans. Daun yang terserang menunjukkan gejalaberupa bercak berwarna abu-abu yang berukuran besar dan agak besar hingga warnanya berubahmenjadi coklat sampai hitam. Gejala berkembang seiring dengan tingginya kelembaban udara dancuaca yang ekstrim. Kehilangan hasil yang diakibatkan oleh serangan penyakit tersebut mencapai90% (Prabaningrumet al. 2015).Soesanto et al. (2011) melaporkan bahwa patogen tular tanah yangumumnya menyerang kentang ialah Phytophthora, fusarium dan Ralstonia. Keadaan cuaca yanglembab dengan tingkat curah hujan yang tinggi dapat mendorong perkembangan jamur.Pengendalian penyakit kentang yang dilakukan petani masih mengandalkan penggunaanfungisida kimia dengan dosis melebihi dari dosis aturan yang tertera. Petani kentang dalammengendalikan serangan hama penyakit dilapangan dengan insektisida kimia yang pada umumnyafrekwensi penyemprotan 2-3 kali dalam seminggu dengan dosis melebihi dari dosis aturan yangtertera. Hal ini berdampak terhadap residu pestisida tinggi serta biaya pemeliharaan. Pengendalianpenyakit yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan penggunaan sungkup. Teknik sungkupmerupakan salah satu upaya merekayasa mikroklimat. Ini merupakan ciri pertanian modren dengansistem rumah sungkup berbentuk seperti terowongan berbahan plastik (Sunarlim dan Gunawan,1990). Rumah sungkup mampu menghindari pukulan air secara langsung sehingga tidakberdampak terhadap kerusakan pada tanaman yang disebabakan oleh jamur phatogen danmengurangi serangan hama (Rini et al, 2014). Biaya pembuatan rumah sungkup plastik lebih hematdibandingkan bentuk konvensional dikarenakan biaya pemeliharaan rendah selain itu lengkunganatap sungkup menyebabkan pantulan sinar matahari menjadi relatif lebih sempurna (Hapsari,2003). Berdasarkan hal ini, penulis melakukan penelitian pengaruh pemberian sungkup daninterval waktu aplikasi pestisida terhadap intensitas serangan penyakit Phytophthora infestans padatanaman kentang granola dilapangan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sungkup, dan intervalwaktu aplikasi pestisida perlakuan terhadap intensitas serangan penyakit Phytophthora infestanspada tanaman kentang granola dilapangan.
BAHAN DANMETODEPenelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2013 – Februari 2014 di Kebun PercobaanBerastagi dengan ketinggian tempat 1340 m diatas permukaan laut dan jenis tanah andisol. Bahanyang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi kentang granola G3, fungisida, insektisida, plastikputih transparan dengan ketebalan 1 mm, pupuk N,P dan K, mulsa plastik,tali dan bambu. Alat yangdigunakan cangkul, gembor, pompa semprot, penggaris, alat tulis dan timbangan. Percobaanmenggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan tiga ulangan.Faktor pertama adalahPemberian Sungkup (S0 = Tanpa sungkup, S1 = Sungkup), Faktor Kedua adalah Interval waktuaplikasi pestisida : A0= tanpa penyemprotan, A1 = 1 x1 seminggu, A2 = 1 x 10 hari dan A3 = 1 x 2minggu. Masing-masing perlakuan terdiri atas 40 tanaman perbedeng, dengan panjang x lebarbedengan yaitu 20 M x 60 cm. Jarak tanaman 50 cm. Sampel yang diamati terdiri atas 10 tanaman.Sungkup yang digunakan berbentuk lorong setengah lingkaran yang ujung-ujungnya tidak tertutup.Rangka sungkup yang terbuat dari bambu dilapisi dengan plastik transparan. Sungkup dibuatdengan ukuran lebar 80 cm panjang 20 dan tinggi 120 cm. Pemeliharaan tanaman meliputipemberian pupuk buatan TSP 250 Kg/Ha, Urea 200 Kg/Ha, ZA 300 Kg/Ha dan KCl 200 Kg/Hadicampur diberikan pada waktu tanam dengan ditabur 80 g/m.Pengamatan dilakukan terhadap yaitu:1) Intensitas serangan penyakit Phytophthora infestans pada umur 14, 28,42, 56, 72 dan 86 harisetelah aplikasi pada tanaman kentang. Dengan rumus IS = (Jumlah tanaman dengan skor x nilaiskor penyakit) dibagi (Jumlah tanaman sampel keseluruhan x skor tertinggi) lalu dikali 100%.Skor Intensitas Serangan Penyakit (IS) adalah :0 0 Tidak terinfeksi1 > 0– 20 Infeksi lemah
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2 > 20 – 40 Infeksi sedang3 > 40 – 60 Infeksi berat4 > 60 – 80 Infeksi sangat berat5 > 80 – 100 Kerusakan total(Suryaningsih E, 1993)2) Perhitungan persentase umbi kentang terserang penyakit busuk umbi dengan menggunakanrumus x 100 %dimana :P = Persentase umbi terseranga = Jumlah umbi terserangb = Jumlah umbi sehat(Gunawan, 2006)3) Bobot umbi per tanaman berdasarkan grade A (<60 g), grade B (45-60 g), grade C (>45)Pengamatan dilakukan pada saat panen dengan cara ditimbang umbinya per tanaman. Datayang diperoleh dianalisis dengan uji Anova (Uji F) dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASANData statistik menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antar perlakuan pemberiansungkup dengan interval waktu aplikasi pestisida pada semua peubah yang diamati. Intensitasserangan penyakit Phytophthora infestans pada umur 14, 28,42, 56, 72 dan 86 hari setelah aplikasidisajikan pada Tabel 1. Pengaruh pemberian sungkup dan interval waktu aplikasi pestisidaterhadap persentase umbi kentang terserang penyakit busuk umbi disajikan pada tabel 2. Rataanbobot umbi pertanaman grade A menunjukkan pengaruh nyata terhadap pemberian sungkup daninterval waktu aplikasi pestisida disajikan pada Tabel 3.
Intensitas serangan penyakit Phytophthora infestansHasil analisis statistika menunjukkan pemberian sungkup dan interval waktu aplikasipestisida berpengaruh nyata intensitas serangan penyakit P. Infestans pada umur 42,56, 72 dan 86hari setelah aplikasi. Disajikan pada Tabel 1.Perlakuan pemberian sungkup berpengaruh nyata lebih rendah dibandingkan perlakuantanpa sungkup pada umur 42, 56 dan 72 hari setelah aplikasi terhadap intensitas serangan penyakit
P. Infestans. Intensitas serangan terendah dijumpai pada perlakuan S1 dengan masing-masing yaitu4,82%, 11,05%, 18,21% dan 23,48%. Hal ini menunjukkan bahwa pada umur 42 Hsa sampai 72 Hsa,tanaman kentang terinfeksi P. Infestans tergolong rendah lalu meningkat menjadi katagori sedangpada umur 86 Hsa yaitu 23,48% . Rendahnya intensitas serangan penyakit P. Infestans padatanaman kentang disungkup diduga karena pada saat cuaca eksterm (Hujan-Panas) atau kondisipenghujan tanaman tidak secara langsung terkena pukulan air hujan (Pantulan air hujan dari tanahke daun). Menurut Alexopoulus et al 1996 dalam Susiana et al, 2008 bahwa melalui kecepatanangin, air, kelembaban relatif maupun kelembaban bebas daun hujan/kabut meningkatkan infeksidan penyebaran spora dan didukung kembali oleh Williams et al, (1993)dalam Endang et al, (2005)bahwa penggunaan rumah sungkup memberikan kestabilan kelembaban antar tanaman, suhumengatur serapan cahaya (intensitas matahari), menahan kecepatan angin secara langsung ketanaman. Pada saat perubahan cucaca eksterm dalam satu hari tanaman kentang dapat bertahandengan baik disebabkan peranan dari penggunaan rumah sungkup. Hal ini menunjukkan bahwapemberian sungkup bening pada tanaman kentang di lapangan menghasilkan tanaman yang sehatdengan intensitas kerusakan daun disebabkan P.infestans rendah. Tanaman berdaun sehatmelakukan proses fotosistensis secara baik. Hasil fotosintesis digunakan untuk kepentingan tubuh
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tumbuhan. Energi sebagian akan digunakan untuk membangun atau membentuk tunas, cabang,buah, umbi dan bijiHasil analisis data Intensitas serangan penyakit P. Infestans pada tanaman kentang sepertiyang tercantum pada Tabel1terlihat bahwa pemberian interval waktu aplikasi pestisida padamasing-masing interval berpengaruh nyata lebih rendah terhadap infeski serangan P. Infestans diinterval 1 x 1 minggu pada umur 42, 56, 72 dan 86 Hsa dengan masing-masing yaitu 2,26 %, 7,72%,13,96 % dan 22,19%, diikuti 1 x 10 hari dengan masing-masing yaitu 3,18%, 8,19%, 15,05% dan24,75% dengan selisih intensitas serangan P. Infestans hanya sebesar 2.56%. Hal ini diduga karenapenggunaan sungkup menyebabkan penyebaran semprotan merata menyentuh permukaan daunmaupun bawah daun, serta tidak terjadi evaporasi pestisida. Dari segi penggunaan pestisida,perlakuan pestisida 1 x 10 hari lebih efisiensi mengurangi residu penggunaan pestisida secaraberlebihan.Tabel 1. Pengaruh Sungkup dan Interval Waktu Aplikasi Terhadap Intensitas Serangan Penyakit P.
Infestans pada umur 14,28,42,56,72 dan 85 Hari setelahaplikasi (Fffect of Convex PlasticCover and Interval Application Time to Intensity of P. Infestans disease attack at 14, 28, 42,56, 72 and 86 day after application).Perlakuan Intensitas Serangan Penyakit P. Infestans
(Intensity of P. infestansdisease attack at ..)14 Hsa(Daa) 28 Hsa(Daa) 42 Hsa(Daa) 56 Hsa(Daa) 72 Hsa(Daa) 86 Hsa(Daa)
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 0 a 4,14 a 10,55 b 19,87 b 29,36 b 46,04 bS1 = Sungkup 0 a 2,2 a 4,82 a 11,05 a 18,21 a 31,48 a
Interval waktu aplikasi
pestisidaA0= tanpa penyemprotan 0 a 2,58 a 7,14 c 14,65 cd 26,28 bc 40,65 cA1 = 1 x1 seminggu, 0 a 0,44 a 2,26 a 7,72 a 13,96 a 22,19 aA2 = 1 x 10 hari 0 a 0,55 a 3,18 ab 8,19 ab 15,05 ab 24,75 abA3 = 1 x 2 minggu 0 a 2,18 a 5,85 bc 12,90 c 20,42 b 30,02 bcKK (%) 0 7,21 16,08 19,85 21,42 19,17Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yangsama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the samecolumen and the same big letter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level),HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Day after application)
Kerusakan umbi kentang terserang penyakit busuk umbiHasil analisis statistika menunjukkan pemberian sungkup dan interval waktu aplikasipestisidaberpengaruh nyata terhadap kerusakan umbi kentang terserang penyakit busukdisajikanpada Tabel 2.Tabel 2. Pengaruh Sungkup dan Interval Waktu Aplikasi pestisidaTerhadap Kerusakan UmbiKentang (Fffect of convex plastic cover and application interval time of pesticide onpercentage damage of potato tuber)Perlakuan/Treatment Kerusakan Umbi Kentang
Damage of potato tuber
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 4,5 bS1 = Sungkup 2,8 a
Interval waktu aplikasi pestisidaA0= tanpa penyemprotan 3,9 bA1 = 1 x1 seminggu, 1,9 aA2 = 1 x 10 hari 2,1 ab
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A3 = 1 x 2 minggu 3,2 bKK (%) 19,2Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yangsama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the samecolumen and the same big letter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level),HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Day after applicationPerlakuan pemberian sungkup menghasilkan persentase kerusakan umbi kentang lebihrendah dibandingkan perlakuan tanpa sungkup. Persentase kerusakan umbi kentang terendah padaperlakuan S1 yaitu 2,8% dan tertinggi pada perlakuan S0 yaitu 4,5 %. Hal ini dikarenakanpenggunaan sungkup plastik, secara tidak langsung air bebas yang jatuh ke lahan tanam tidakmenyebabkan tanah lembab. Kondisi tanah lembab akan berdampak terhadap perkembang biakanjamur ataupun bakteri yang merugikan bagi umbi kentang. Hal ini didukung oleh Gandar danTanner (1976) menyatakan bahwa Hasil umbi kentang akan tergangu disebabkan serang bakteri
Erwinia carotovora pada keadaan tanah berlembab.Hasil analisis data Intensitas serangan penyakit P. Infestans pada tanaman kentang sepertiyang tercantum pada Tabel 2 terlihat bahwa pemberian interval waktu aplikasi pestisida padamasing-masing interval berpengaruh nyata lebih rendah terhadap persentase busuk umbi yangdisebabkan bakteri Erwinia carotovoradi interval 1 x 1 minggu yaitu 1,9 % diikuti interval 1 x 10hari 2,1%. Hal ini diduga karena penyebaran semprotan merata menyentuh permukaan dan tidakterjadi evaporasi pestisida. Dari segi penggunaan pestisida perlakuan pemberian pestisida 1 x 10hari lebih efisiensi mengurangi residu penggunaan pestisida secara berlebihan.
Bobot umbi kentangHasil analisis statistik menunjukkan bahwa masing-masing faktor tunggal perlakuansungkup dan interval aplikasi pestisida memberi pengaruh nyata terhadap bobot umbi kentangdapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Pengaruh pemberian sungkup, dan interval aplikasipestisida terhadap bobot umbiberdasarkan kelas grade per tanaman (Fffect of convex plastic cover and application timeinterval of pesticide on the weight of tubers by gradding class per plant)Perlakuan/treatment Bobot umbi per tanaman
the weight of tubers per plantKelas Grade / Gradding classABesar (<60 g) BSedang (45-60 g) CKecil (<45 g)
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 192,60 a 104,65 a 122,22 aS1 = Sungkup 315,80 b 144,89a 138,40 a
Interval waktu aplikasi pestisidaA0= tanpa penyemprotan 118,12 a 100,74 a 136,95 aA1 = 1 x1 seminggu, 163,50 ab 152,11 a 141,44 aA2 = 1 x 10 hari 303,18 c 147,30 a 163,20 aA3 = 1 x 2 minggu 244,90 bc 124,12 a 172,05 aKK (%) 20,01 16,25 25,10Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yangsama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the samecolumen and the same big letter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level),HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Day after application)Tanaman kentang yang diberi sungkup memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata padabobot umbi grade A terhadap tanaman tanpa sungkup, sedangkan pada kelas grade B (sedang)maupun kelas grade C (kecil) menghasilkan jumlah umbi yang tidak berbeda nyata denganperlakuan tanpa sungkup. Tabel 5 secara umum pada grade A setiap perlakuan rerata bobot umbi
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tertinggi yakni dengan masing-maing perlakuan sungkup (315,8 g), Inetrval waktu aplikasi pestisidayaitu 303,18 g.Pengaplikasian pestisida dengan interval aplikasi 1 x 1 minggu menghasilkan rataan bobotumbi lebih tinggi di kelas grade A, diikuti pengaplikasian pestisida dengan interval aplikasi 1 x 10hari. Berdasarkan pengefisiensi penggunaan pestisida dan tidak berbeda nyata terhadap produsiumbi yang dihasilkan maka pemberian pestisida 1 x 10 hari masih efektif diaplikasikan pada sistemsungkup. Hal ini menunjukkan bahwa pestisida dikatakan efektif apabila frekwensi penggunaantidak terlalu rapat, namu serangan hama dan penyakit rendah sehingga secara signifikanmenghasilkan produksi tinggi.
Gambar 1. Pengaruh Sungkup Plastik Tanaman Kentang Terhadap IS. P.Infestans, Busuk Umbi dan dan HasilKentang
KESIMPULAN1. Pemberian sungkup berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan P.infestans umur 42, 56,72 dan 86 Hsa, persentase kerusakan umbi kentang terserang penyakit busuk umbi, dan bobotumbi kelas grade besar pertanaman2. Interval aplikasi pemberian pestisida 1 x 1 minggu berpengaruh nyata terhadap Intensitasserangan P.Infestans, dan bobot umbi grade besar pertanaman diikuti aplikasi pemberianpestisida 1 x 10 hari.3. Berdasarkan pengefisiensi penggunaan pestisida secara berlebihan interval aplikasi pemberianpestisida 1 x 10 hari terbaik sebab berbeda tidak nyata dengan aplikasi pemberian pestisida 1 x1 minggu
UCAPAN TERIMA KASIHPenulis mengucapkan terima kasih kepada ibu Imelda Sribanta br Sembiring, SS yang telahmembantu dalam melakukan pengamatan di lapangan.
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Jenis dan Kelimpahan Arthropoda Penghuni Tajuk Tanaman Cabai
(Capsicum annum L.) Varietas Tm 999 yang Diaplikasi Insektisida
Profenofos 500 g/l dan Abamektin 18 g/l.
Sudarjat, Anas, Anne Nurbaeti1, dan Rika MeliansyahDepartemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,Universitas Padjadjaran, Jl. Raya Jatinangor KM-21 Bandung 40600Korespondensi : ajat_proteksi@yahoo.com
ABSTRAKSalah satu kendala dalam budidaya cabai (Capsicum annum L.) adalah adanya serangan OrganismePengganggu Tanaman (OPT) terutama hama yang sebagian besar berasal dari filum arthropoda.Penggunaan insektisida merupakan salah satu cara pengendalian hama yang sampai saat ini masihbanyak digunakan. Adanya aplikasi insektisida tidak hanya dapat mengendalikan hama, tetapi jugaada kemungkinan dapat mempengaruhi arthropoda lain yang tidak merugikan, seperti musuh alamidan arthropoda netral. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi insektisidaProfenofos 500 g/l dan Abamektin 18 g/l terhadap jenis dan kelimpahan arthropoda pada tanamancabai di Ciwidey, Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat. Rancangan percobaan yang digunakanadalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Kelimaperlakuan tersebut yaitu Profenofos 500 g/l konsentrasi formulasi 2 cc/l, Profenofos 500 g/lkonsentasi formulasi 3 cc/l, Abamektin 18 g/l konsentrasi formulasi 0,5 cc/l, Abamektin 18 g/lkonsentrasi formulasi 1 cc/l, dan kontrol. Pengamatan dilakukan dengan dua cara yaitu denganpengamatan secara langsung pada tajuk tanaman cabai dan pengamatan arthropoda yang adaterperangkap perangkap kuning. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian insektisidaProfenofos 500 g/l dan Abamektin 18 g/l tidak berpengaruh terhadap penurunan jenis, namunmenyebabkan adanya penurunan kelimpahan pada beberapa kelompok fungsional arthropodapenghuni tajuk tanaman cabai, seperti arthropoda hama dan predator. Pada kelompok fungsionalparasitoid dan arthropoda netral, aplikasi insektisida Profenofos 500 g/l dan Abamektin 18 g/ltidak menunjukkan adanya penurunan kelimpahan.
Kata Kunci: Profenofos, Abamektin, Arthropoda, Kelimpahan.
PENDAHULUANTanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yangbanyak dibudidayakan dan memiliki potensi untuk dikembangkan di Indonesia. Selain karena rasapedasnya yang khas, tanaman cabai juga banyak dijadikan sebagai bahan pelengkap dalam masakan.Permintaan akan cabai merah semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk.Namun, pemenuhan akan kebutuhan komoditas ini masih belum mencukupi (Haryantini danSantoso, 2001). Pada tahun 2010 terjadi penurunan produktivitas cabai dari 5,89 ton/Ha denganluasan 233,904 Ha. menjadi 5,60 ton/Ha dengan luas panen 237,105 Ha (Badan Pusat Statistik,2010). Salah satu kendala adanya penurunan produktivitas tersebut yaitu adanya seranganOrganisme Pengganggu Tanaman (OPT) terutama hama.Beberapa hama utama yang biasa menyerang tanaman cabai sebagian besar berasal darigolongan arthropoda, seperti wereng (Empoasca sp.), Thrips sp., kutu daun (Aphis sp., Myzus
persicae), kutu kebul (Bemisia tabacci), lalat buah (Bactrocera dorsalis), ulat grayak (Spodoptera
litura), dan kepik hijau (Nezara viridula) (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta, 2008).Komponen penting terciptanya suatu kondisi keseimbangan dalam suatu agroekosistemyaitu adanya kelompok arthropoda yang berperan sebagai musuh alami hama yaitu predator danparasitoid. Namun, keberadaan musuh alami ini sering terganggu oleh adanya penggunaan pestisida(Purwanta dan Rauf, 2000).
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Penggunaan pestisida sintetik sebagai salah satu cara pengendalian hama sampai saat inimasih menjadi pilihan utama petani. Keadaan tersebut karena, selain insektisida sintetik lebihmudah didapat di pasaran, insektisida sintetik juga mudah untuk diaplikasikan di lapangan(Kardinan, 2000).Ciwidey merupakan salah satu sentra tanaman sayuran di Jawa Barat. Berdasarkan hasilwawancara langsung dengan petani sayuran di Ciwidey, untuk mengendalikan hama pada tanamansayuran, mereka biasanya menggunakan jenis insektisida yang beragam diantaranya yaituinsektisida yang berbahan aktif profenofos 500 g/l dan abamektin 18 g/l. Namun, pemakaianinsektisida ini terkadang tidak memperhatikan populasi hama dan musuh alaminya. Selainfrekuensi aplikasi sebanyak 2-3 kali dalam seminggu dosis yang digunakan juga terkadang melebihidosis yang dianjurkan oleh komisi pestisida yaitu dosis 2 cc/l untuk profenofos biasanya dinaikkanmenjadi 3-4 cc/l begitu juga untuk abamektin dari dosis yang dianjurkan yaitu sebesar 0,5 cc/lpenggunaannya dinaikkan menjadi 1-2 cc/l. Alasan penambahan dosis ini yaitu untuk menaikkandaya racunnya agar lebih cepat mengendalikan hama.Kebiasaan para petani dalam menggunakan insektisida yang tidak sesuai dengan dosisanjuran tersebut, menyebabkan adanya kemungkinan resistensi terhadap serangga target maupunterbunuhnya arthropoda yang bukan target sasaran seperti musuh alami terutama yang ada padatajuk tanaman (Herlinda dkk., 2008). Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu penelitian mengenaipengaruh dari penggunaan insektisida berbahan aktif profenofos 500 g/l dan abamektin 18 g/l yangselama ini di digunakan oleh petani di Ciwidey, terhadap arthropoda yang ada pada tajuk tanamancabai.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di lahan milik petani di kampung Ciaul, Desa Cisondari KecamatanPasirjambu-Ciwidey, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat dan Laboratorium EntomologiFakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. Metode yang digunakan yaitu eksperimental denganRancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersebutyaitu Profenofos 500 g/l konsentrasi formulasi 2 cc/l, Profenofos 500 g/l konsentasi formulasi 3cc/l, Abamektin 18 g/l konsentrasi formulasi 0,5 cc/l, Abamektin 18 g/l konsentrasi formulasi 1cc/l, dan kontrol.Aplikasi insektisida dilakukan dengan penyemprotan menggunaan alat semprot punggung
semiautomaticvolume tinggi (400-600 l/ha). Volume semprot disesuaikan pada setiap fasepertumbuhan. Aplikasi pertama dilakukan setelah ditemukan hama sasaran dan/atau gejalaserangan dengan interval aplikasi 7 hari sekali. Banyaknya aplikasi dilakukan sebanyak delapan kaliTanaman sampel yang digunakan yaitu 100 tanaman.Pengamatan dilakukan secara langsung, setiap sehari sebelum aplikasi dan tiga hari setelahaplikasi. Pengamatan kepadatan populasi hama dan arthropoda lainnya dilakukan dengan caramenghitung secara cacah larva, nimfa dan atau imago setiap jenis pada seluruh tajuk tanaman cabaisampel. Jika populasi terlalu tinggi maka pengamatan dilakukan dengan cara skoring. Carapengambilan skoring yaitu dengan mengambil empat sampel daun searah mata angin (bagian kanankiri depan dan belakang). Skoring yang digunakan adalah sebagai berikut (Sudarjat, 2009) :0 = nihil (tidak ada serangan)1 = kepadatan populasi 1–10 ekor per daun ( serangan sangat ringan)2 = kepadatan populasi 11–25 ekor per daun (serangan ringan)3 = kepadatan populasi 26–50 ekor per daun (serangan sedang)4 = kepadatan populasi 51–100 ekor per daun (serangan berat)5 = kepadatan populasi > 100 ekor per daun (serangan sangat berat)Penggunaan perangkap kuning digunakan untuk menangkap serangga terbang yang tidakteramati dengan pengamatan secara langsung., Dipasang sebanyak 2 buah di setiap ujung padasetiap plot perlakuan dengan tinggi ±150 cm dari atas permukaan tanah.Jenis (spesies) arthropoda yang didapat jika belum teridentifikasi, sampel dimasukkan kedalam botol koleksi yang telah berisi alkohol 70% untuk dibawa ke laboratorium Entomologi
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Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. Preparatkoleksi kemudian diidentifikasi jenisnya dengan menggunakan kunci determinasi Borror et al.(1996) dan Kalshoven (1981). Penggolongan serangga berdasarkan struktur trofik yaitu denganmengelompokkan apakah suatu jenis serangga termasuk golongan herbivor, karnivor, atauarthropoda netral (Price dan Waldbaueer, 1982 dalam Udiarto dkk., 2003). Pengamatan penunjangyang dilakukan pada percobaan ini yaitu melihat adanya infeksi gejala penyakit dan hasil panen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis dan Keragaman Arthropoda yang Diperoleh pada Tajuk Tanaman Cabai setelah
Diaplikasi Insektisida Profenofos 500 g/l dan Abamektin 18 g/l
Pengamatan LangsungPada pengamatan langsung didapatkan 7 ordo, 13 famili dan 12 spesies. Arthropoda initerdiri atas tiga kelompok fungsional yaitu hama, predator dan arthropoda netral (Tabel 1).Arthropoda hama dapat dikelompokkan berdasarkan fase pertumbuhan tanaman cabai. Pada saattanaman cabai berada pada fase vegetatif yaitu umur 30-40 HST (Hari Setelah Tanam) beberapahama yang biasa menyerang yaitu Spodoptera litura, Chrysodeixis chalcitesLiogryllus sp., Aphis sp,dan Oxya chinensis. Sedangkan pada saattanaman cabai memasuki fase generatif (45-60 HST) hinggaberbuah (70-90 HST), hama yang biasanya menyerang yaitu Heliotis armigera dan Nezara viridula.Musuh alami yang didapatkan berperan sebagai predator, terdiri dari kelas serangga danlaba-laba. Dari kelas serangga, predator dari famili Coccinellidae (Menochilus sp., Coccinella sp.,
Harmonia sp., Ileis sp.), merupakan predator yang menunjukkan jenis dan keragaman yang palingmendominasi dibandingkan dengan predator dari famili Syrphidae. Sedangkan dari kelas laba-labaterdiri dari tiga famili yaitu Uloboridae, Linyphiidae, dan Araneidae. Arthropoda netral yangdidapatkan terdiri dari dua jenis yaitu famili Muscidae dan Tipulidae (Nephrotoma australasiae).Meskipun keberadaan arthropoda netral jarang atau hanya hinggap saja, namun arthropoda inimemiliki peranan yang sangat penting. Beberapa famili memiliki peranan sebagai seranggapengurai, penyerbuk dan juga sebagai makanan alternatif bagi musuh alami (Khasanah, 2011).Tabel 1. Jenis dan Keragaman Arthropoda yang Diperoleh pada Pengamatan Langsung
Pengamatan KelompokFungsional Ordo Famili Spesies
Secara langsung
Hama
Lepidoptera Noctuidae Spodoptera lituraLepidoptera Noctuidae Heliotis armigeraLepidoptera Noctuidae Chrysodeixis chalcitesHemiptera Pentatomidae Nezara viridulaHomoptera Aphididae Aphis sp.Orthoptora Grylidae Liogryllus sp.Orthoptora Acrididae Oxya chinensis
Predator
Coleoptera Coccinellidae Menochilus sp.Coleoptera Coccinellidae Coccinella sp.Coleoptera Coccinellidae Harmonia sp.Coleoptera Coccinellidae Ileis sp.Diptera SyrphidaeHemiptera CoreidaeAraneae UloboridaeAraneae LinyphiidaeAraneae AraneidaeNetral Diptera MuscidaeDiptera Tipulidae Nephrotomaaustralasiae
391
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Keragaman arthropoda berada pada kisaran 0 hingga 1. Nilai ini berdasarkan klasifikasiindeks keragaman Shannon-Wiener, menunjukkan bahwa kestabilan dan keanekaragaman dalamkomunitas berada pada kategori sedang dan penyebaran jumlah dari tiap individu juga sedang. Padahama dan arthropoda netral nilai indeks keragaman antar perlakuan tidak berbeda nyata denganperlakuan kontrol (Tabel 2). Sedangkan pada predator pengaruh dari adanya aplikasi insektisidaterlihat berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa akibat adanyaaplikasi insektisida menyebabkan adanya penekanan pada arthropoda predator. Adanya pengaruhinsektisida terhadap nilai indeks keragaman (H’) juga dilaporkan oleh Herlinda dkk., (2008) padalahan sawah yang diaplikasi insektisida memiliki H’ yang lebih rendah daripada pada lahan sawahtanpa diaplikasi insektisida. Sawah terpapar bahan kimia menyebabkan adanya penurunan jumlahindividu dalam spesies yang kemudian dapat mengakibatkan terjadinya penurunan nilai indekskeragaman spesies di suatu ekosistem tertentu.Tabel 2. Indeks Keragaman Tiap Perlakuan pada Pengamatan LangsungPerlakuan Hama Predator Arthropoda NetralProfenofos 2 cc/l 0.1733 a 0.7787 b 0.0000 aProfenofos 3 cc/l 0.2054 a 0.6133 b 0.2358 aAbamektin 0,5 cc/l 0.1907 a 0.7696 b 0.1733 aAbamektin 1 cc/l 0.4948 a 0.4696 b 0.0703 aKontrol 0.2232 a 1.3933 a 0.1421 aKeterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang samamenunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Berganda Duncan pada taraf 5%.
Perangkap KuningJenis arthropoda pada perangkap kuning didapatkan kelompok fungsional hama yang terdiridari 4 famili 4 spesies, predator 4 famili 3 spesies, parasitoid 2 famili 1 spesies dan arthropodanetral 2 famili dan 1 spesies (Tabel 3).Tabel 3. Jenis dan Keragaman Arthropoda yang Diperoleh pada Perangkap Kuning
Pengamatan KelompokFungsional Ordo Famili Spesies
Perangkap Kuning
Hama Diptera Tephritidae Bactrocera sp.Hemiptera Aleyrodidae Bemisia tabacciThysanoptera Thripidae Thrips parvispinusHomoptera Cicadellidae Empoasca sp.Parasitoid Hymenoptera EncyrtidaeHymenoptera Aphelinidae Encarcia sp.Predator Diptera Dolichopodidae Candylostylus sp.Diptera ChamaemyiidaeColeoptera Coccinellidae Harmonia axyridisHemiptera Orious Orius insidious
Netral Diptera Tipulidae NephrotomaaustralasiaeDiptera ChironomidaeIndeks keragaman hama pada perangkap kuning berada pada kisaran 0-1. Nilai ini beradapada klasifikasi yang sama pada pengamatan langsung yaitu berada pada kategori yang memilikipenyebaran spesies dan kestabilan yang sedang. Adanya nilai indeks keragaman yang bernilai 0 dibeberapa pengamatan dapat disebabkan karena adanya salah satu jenis arthropoda tertentu yangmemiliki nilai kelimpahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis arthropoda lainnya. Hal ini
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sesuai dengan pernyataan Sahid dkk., (2004) yang menyatakan bahwa nilai H’ yang rendah dapatdisebabkan oleh adanya dominansi dari jenis arthropoda tertentu.Nilai indeks keragaman antar perlakuan pada setiap kelompok fungsional hama, predator,parasitoid, maupun arthropoda netral menunjukkan angka yang tidak berbeda nyata denganperlakuan Kontrol (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa adanya aplikasi insektisida profenofosmaupun abamektin tidak mempengaruhi keberadaan arthropoda. Tidak berpengaruhnyainsektisida ini diduga dapat disebabkan karena adanya pengaruh lingkungan selama pengamatan,yaitu curah hujan yang tinggi. Curah hujan yang tinggi ini diduga menyebabkan insektisida lebihcepat tercuci dan juga berpengaruh terhadap penyebaran arthropoda.Tabel 4. Indeks Keragaman Tiap Perlakuan pada Perangkap KuningPerlakuan Hama Predator Parasitoid ArthropodaNetralProfenofos 2 cc/l 0.5673 a 0.0843 a 0.5690 a 0.1406 aProfenofos 3 cc/l 0.6352 a 0.0383 a 0.5780 a 0.3113 aAbamektin 0,5 cc/l 0.6087 a 0.1367 a 0.5925 a 0.1733 aAbamektin 1 cc/l 0.6156 a 0.0914 a 0.5505 a 0.2984 aKontrol 0.5413 a 0.0939 a 0.5411 a 0.1733 aKeterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidakberbeda nyata menurut Uji Berganda Duncan pada taraf 5%.
Kelimpahan Arthropoda Hama pada setiap Perlakuan dengan Pengamatan secara Langsung
dan Perangkap Kuning.
Pengamatan secara LangsungPengamatan terhadap kelimpahan hama yang dilakukan secara langsung pada spesiestertentu dalam suatu habitat dinyatakan dengan kelimpahan mutlak. Dari hasil pengamatan, terlihatbahwa kelimpahan mutlak hama selama pengamatan sangat beragam setiap minggunya (Tabel 5).Pengamatan saat 5 Minggu Setelah Tanam (MST) memperlihatkan jenis dan kelimpahantertinggi, karena pada saat 5 MST aplikasi insektisida belum dilakukan. Namun, pada pengamatanselanjutnya yaitu mulai 6 MST setelah aplikasi insektisida dilakukan terlihat jenis dan kelimpahanhama menunjukkan adanya penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa akibat adanya aplikasiinsektisida menyebabkan adanya penurunan jenis dan kelimpahan pada arthropoda hama.Perbedaan jenis dan kelimpahan hama juga terlihat pada setiap minggunya. Hama Liogryllussp., dan
O. chinensis kehadirannya hanya terlihat pada saat 5 MST. Hal ini dapat diakibatkan karenaadanyapengaruh dari aplikasi insektisida yang menyebabkan hama tersebut bermigrasi ke tempat lain,atau juga karena populasinya memang hanya ada sedikit di tempat pengamatan.Selain itu, perbedaan jenis ini dapat dipengaruhi oleh umur tanaman. N. viridulakehadirannya baru terlihat pada 8 MST yaitu pada saat tanaman mulai berbuah. Hama ini diketahuimerupakan hama yang biasa menyerang kulit cabai dan menghisap biji tanaman cabai sehinggakehadiran hama ini baru terlihat pada saat tanaman telah memasuki masa generatif. Dari beberapahama yang ada, H. armigeramerupakan hama yang paling terlihat mendominasi. Kelimpahan hamaini pada saat 5 MST dan 8 MST hanya sebesar 0,02 ekor/tanaman, namun pada saat 9 MSTkelimpahannya mulai meningkat hingga mencapai kelimpahan tertinggi yaitu sebesar 0,06ekor/tanaman pada perlakuan D (abamektin 1 cc/l). Peningkatan kelimpahan H. armigerayangnyata terlihat pada saat pengamatan pada 11 MST, yaitu saat tanaman cabai sudah banyak berbuah.Pola peningkatan dan penurunan kelimpahan yang tidak berbeda antar perlakuan satudengan lainnya terutama dengan kontrol, diduga disebabkan oleh faktor curah hujan yang tinggiselama pengamatan yang menyebabkan insektisida lebih cepat tercuci. Curah hujan tinggi dan anginyang kencang pada saat pengamatan juga merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruhterhadap penyebaran serangga, sehingga menyebabkan jenis dan kepadatan populasi yangdidapatkan rendah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sudarjat, dkk, (2005) yang menyatakanbahwa iklim seperti angin dan curah hujan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
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tingkat perkembangan dan pertumbuhan serangga. Pengaruh hujan pada kehidupan serangga dapatterjadi secara langsung ataupun secara mekanik yang disebabkan karena adanya hentakan butiranhujan pada serangga atau pada tempat hidupnya. Begitu juga menurut Natawigena, (1989) Curahhujan yang tinggi dapat membahayakan beberapa jenis serangga karena dapat menghanyutkanlarva yang baru menetas dan serangga berterbangan. Begitu juga angin mempengaruhi dalampenyebaran serangga dari satu tempat ke tempat lainTabel 5. Jenis dan Kelimpahan Arthropoda Hama pada Pengamatan Langsung
Pengamatan A B C D EJenis Jml Jenis Jml Jenis Jml Jenis Jml Jenis Jml
5 MST
Heliotis
armigera
0,02  Heliotisarmigera Liogryllu
s sp.
 Oxya
Chinensis
0,020,020,02
Heliotis armigera
Spodoptera litura
Chrysodeixis
chalcites
Oxya
Chinensis
0,020,10,020,02
----
Heliotis
armigera
Spodoptera
litura
0,020,04
6 MST
Heliotis
armigera
0,02 - - - - Spodopteralitura 0,06 - -
7 MST
Spodoptera
litura
0,02 -- -- -- -- HeliotisarmigeraLiogryllus sp. 0,020,02
Heliotis
armigera
0,02
8 MST
--  Heliotisarmigera
 Liogryllu
s sp.
0,020,02
Nezara viridula 0,02 NezaraviridulaLiogryllus sp. 0,040,02
Spodoptera
litura
0,04
9 MST
Heliotis
armigera
Spodoptera
litura
0,020,02
 Heliotis
armigera
0,02 Heliotisarmigera 0,04 HeliotisarmigeraSpodoptera
litura
Liogryllus sp.
0,060,020,02
Heliotis
armigera
Nezara viridula
0,040,04
10 MST
-- -- -- -- -- -- Heliotisarmigera
Chrysodeixis
chalcites
0,060,02
Heliotis
armigera
0,04
11 MST Heliotisarmigera
0,1  Heliotisarmigera 0,3 Heliotisarmigera 0,4 Heliotisarmigera 0,4 Heliotisarmigera 0,4
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4 6 Nezara viridula 60,04
Spodoptera
litura
40,02
Chrysodeixis
chalcites
Nezara viridula
20,040,02
12 MST
Heliotis
armigera
Nezara
viridula
0,040,04
 Heliotis
armigera
0,08 Heliotis armigeraNezara viridula 0,460,02
Heliotis
armigera
Nezara viridula
Liogryllus sp.
0,10,060,02
Heliotis
armigera
0,28
Keterangan : MST = Minggu Setelah Tanam, Jml = Jumlah (ekor/tanaman)
Perangkap KuningKelimpahan mutlak hama pada perangkap kuning menunjukkan angka yang fluktuatif (Gambar1).Beberapa hama seperti Bemisia tabaci, Bactrocerasp. dan Empoascasp. terlihat memilikikelimpahan yang lebih rendah dibandingkan denganThrips parvispinus. Rendahnya populasi B.
tabacidapat disebabkan karena tingginya populasi predatornya yaitu famili Coccinellidae danparasitoidnya yaitu Encarsia sp. Sedangkan pada Bactrocerasp.dan Empoascasp. rendahnya populasidapat disebabkan karena adanya persaingan dengan hama lain yangmemiliki inang yang sama.
Empoascasp. diketahui merupakan hama yang biasa menyerang dengan cara menghisap cairantanaman seperti Aphis sp. adanya kesamaan perilaku makan dan inang yang sama ini menyebabkan
Empoascasp. saling bersaing dengan Aphis sp. untuk mempertahankan hidupnya (Yasin, 2004).Tingginya populasi T. parvispinus karena saat pemasangan perangkap kuning tanaman cabai sedangberada pada fase generatif yaitu sedang aktif berbunga.
Gambar 1. Kelimpahan Arthropoda Hama pada setiap Perlakuan dengan menggunakan Perangkap Kuning.
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Kelimpahan Arthropoda Predator pada setiap Perlakuan dengan Pengamatan secara
Langsung dan Perangkap Kuning.
Pengamatan secara LangsungJenis dan kelimpahan mutlak predator setiap minggunya menunjukkan perkembangan yangfluktuatif (Tabel 6). Pada 5 MST saat aplikasi insektisida belum dilakukan menunjukkan kelimpahanpredator tertinggi dari pengamatan lainnya, dengan perlakuan C (abamektin 0,5 cc/l) yangmerupakan perlakuan tertinggi sebesar 0,12 ekor/tanaman pada predator Menochilus sp.Sedangkan pada saat 6 MST setelah aplikasi insektisida dilakukan terjadi penurunan kelimpahanpada semua perlakuan kecuali perlakuan E (kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa adanya aplikasiinsektisida berpengaruh terhadap kelimpahan predator.Pada pengamatan ke 7 MST dan 8 MST di perlakuan D (abamektin 1 cc/l) tidak ditemukanpredator namun pada saat 9 MST kehadiran predator terlihat lagi. Hal ini dapat disebabkan karenaterjadinya rebound, yaitu suatu kondisi dimana serangga menghindari tekanan dari insektisidakemudian setelah tekanan dari pengaruh insektisida itu mulai berkurang, serangga tersebutkemudian akan melakukan perkembangankembali. Hal seperti ini juga dilaporkan Yasin dkk.,(2004) pada penelitianya, populasi kumbang apung (Coccinelidae) mengalami kenaikan padabeberapa pengamatan terakhir karena pada periode tersebut kumbang kubah (Coccinelidae) telahterbebas dari pengaruh tekanan profenofos sehingga mulai melakukan rebound meskipun belummampu menyamai populasi yang berada di petak kontrol.Tabel 6. Jenis dan Kelimpahan Arthropoda Predator pada Pengamatan LangsungPengamatan A B C D EJenis Jml Jenis Jml Jenis Jml Jenis Jml Jenis Jml
5 MST
Coccinellasp.
Ileis sp.
FamiliUloboridae
FamiliAraenidae
0.040.020.040.044
Coccinell
a sp.
FamiliSyrphidae
FamiliUloboridae
FamiliAraneidae
0.040.02
0.020.104
Menochill
us sp.
Coccinellasp.
Harmoni
a sp.
Ileis sp.
FamiliSyrphidae
FamiliUloboridae
FamiliAraneidae
0.040.060.020.020.120.020.04
Coccinellasp.
Harmoni
a sp.
FamiliCoreidae
FamiliUloboridae
FamiliAraneidae
0.040.040.02
0.040.02
Menochillussp.
Coccinellasp.
FamiliUloboridae
FamiliAraneidae
0.060.060.040.04
6 MST
FamiliUloboridae 0.02 Menochillus sp.Coccinell
a sp.
0.020.02
FamiliUloboridae 0.06 Menochillus sp.Coccinellasp.
FamiliUloboridae
0.020.020.08
Coccinellasp.
FamiliSyrphidae
FamiliCoreidae
FamiliUloboridae
0.040.020.02
0.06
7 MST
- - FamiliAraneidae 0.06 FamiliAraneidae 0.04 - - Menochillussp.FamiliCoreidae
FamiliUloboridae
0.040.040.020.02
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FamiliAraneidae
8 MST
Coccinellasp.
Harmoni
a sp.
Ileis sp.
FamiliSyrphidae
0.040.020.020.02
Menochil
lus sp.
FamiliSyrphidae
0.02
0.02
FamiliSyrphidae
FamiliCoreidae
FamiliLinyphiidae
0.040.02
0.04
- - Harmoniasp.
Ileis sp.
FamiliSyrphidae
0.020.020.08
9 MST
Coccinellasp.
Harmoni
a sp.
FamiliUloboridae
FamiliAraneidae
0.080.02
0.040.08
Menochil
lus sp.
Coccinell
a sp.
FamiliAraneidae
0.020.040.04
Menochill
us sp.
Harmoniasp.
FamiliCoreidae
FamiliUloboridae
FamiliAraneidae
0.020.120.02
0.040.04
Ileis sp.
Famili
Coreidae
0.040.02
Menochillussp.
Coccinellasp.
Harmoniasp.
FamiliSyrphidae
FamiliCoreidae
FamiliUloboridae
FamiliLinyphiidae
FamiliAraneidae
0.120.040.060.080.020.060.020.1
10 MST
FamiliSyrphidae
FamiliLinyphiidae
FamiliAraneidae
0.04
0.02
0.08
Coccinell
a sp.
FamiliAraneidae
0.020.02
FamiliSyrphidae
FamiliCoreidae
0.020.02
- - Menochillussp.
Harmoniasp.
FamiliAraneidae
0.040.040.04
11 MST
Harmoniasp.
FamiliAraneidae
0.020.04
FamiliAraneidae 0.02 FamiliUloboridae 0.02 FamiliCoreidaeFamiliAraneidae
0.02
0.02
Menochillussp.
Coccinellasp.
Harmoniasp.
FamiliUloboridae
FamiliLinyphiidae
FamiliAraneidae
0.080.080.040.060.020.04
12 MST
FamiliUloboridae
FamiliAraneida
0.040.04
FamiliCoreidae
FamiliAraneid
0.02
0.0
FamiliUloboridae
FamiliAraneida
0.020.04
FamiliCoreidae 0.04 Menochillussp.
Harmoniasp.
Ileis sp.
0.020.080.020.020.02
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e ae 6 e FamiliSyrphidae
FamiliCoreidae
FamiliAraneidae
0.02
Keterangan : MST = Minggu Setelah Tanam, Jml = Jumlah (ekor/tanaman)Predator dari famili Coccinellidae merupakan predator yang paling dominan pada beberapapengamatan terutama pada perlakuan kontrol. Hal tersebut dapat disebabkan karena tingginyapopulasi mangsa dari famili Coccinellidae yaitu Aphis sp. dan beberapa hama lain yang ada di lahanpengamatan. Famili Coccinellidae diketahui merupakan predator yang memiliki sifat polifag yangmemakan beberapa jenis serangga kecil tertentu, seperti kutu daun dan tungau baik pada stadiatelur, nimfa, maupun imago (Radiyanto, 2010). Kehadiran predator sangat ditentukan olehkehadiran mangsanya. Apabila mangsanya banyak, kemungkinan besar predator itu juga akanbanyak sedangkan apabila mangsanya sedikit atau tidak ada kemungkinan besar predator juga akansedikit, karena predator tersebut mengalami kekurangan makanan sehingga populasinya menurunatau juga bermigrasi ke tempat lain untuk mencari mangsa. Sebagaimana dinyatakan Agus dkk,(2003) bahwa kemampuan suatu predator untuk memangsa hama tergantung pada jenis predatordan mangsanya, stadium predator dan mangsanya serta kepadatan populasi mangsa.Kehadiran laba-laba pada saat minggu ke 5 MST hingga 12 MST terlihat selalu ada padasetiap pengamatan. Hal tersebut diduga karena laba-laba yang lebih sering hidup di bagian dalamtanaman sehingga kemungkinan terkena residu pestisida lebih kecil. Hal tersebut sesuai denganpernyataan Purwanta dan Rauf, (2000) bahwa adannya perbedaan tingkat aktivitas seperti perilakuserangga predator yang lebih aktif bergerak cenderung menyebabkan serangga predator lebihrentan karena lebih sering terpapar pada residu pestisida yang menempel pada permukaantanaman. Keberadaan arthropoda dari kelas Arachnida memiliki peranan penting dalam ekosistemalami karena jumlahnya yang banyak dan sifatnya sebagai predator dapat berfungsi mengontroljumlah hewan lainnya terutama serangga (Borror et al., 1996).
Perangkap Kuning
398
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Perlakuan
Gambar 2. Kelimpahan Arthropoda Predator pada Perangkap Kuning.Pengamatan dengan menggunakan perangkap kuning didapatkan 3 spesies yang berperansebagai predator, yaitu Candylostylussp., Harmonia sp., Orius insidious dan dari familiChamaemyiidae. Kelimpahan predator selama pengamatan dengan perangkap kuning terlihatbersifat fluktuatif (Gambar 2). Predator seperti Candylostylussp.,Orius insidious menujukkankelimpahan yang rendah, sedangkan famili Chamaemyiidae menunjukkan kelimpahan tertinggimulai dari 7 MST. Predator Candylostylussp. dan Orius insidiousdiketahui merupakan predator dari
Bemisia tabaci (Hendrival, 2011) sehingga rendahnya populasi kedua predator tersebut disebabkankarena mangsa utama dari predator ini yaitu Bemisia tabaci selama di lahan percobaan populasinyajuga hanya sedikit. Sedangkan tingginya populasi predator dari famili Chamaemyiidae berkaitandengan populasi Aphis sp. yang tinggi pada saat pengamatan. Famili Chamaemyiidae merupakanserangga predator yang memiliki lebih dari 200 spesies di dunia. Berbentuk seperti lalat-lalat kecil,larva dari kebanyakan jenis merupakan predator dari famili aphididae (Borror et al., 1996).
Kelimpahan Arthropoda Parasitoid pada setiap Perlakuan dengan Perangkap Kuning.Parasitoid hanya terlihat pada pengamatan dengan perangkap kuning, hal tersebutdikarenakan ukuran parasitoid yang kecil sehingga agak sulit untuk diamati dengan pengamatansecara cacah. Adapun parasitoid yang didapatkan terdiri dari 2 jenis parasitoid yaitu FamiliEncyrtidaedan Encarsia sp. (Gambar 3).Encarsia sp. termasuk ke dalam famili Aphelinidae, dimanakelompok betina berkembang sebagai parasit dan jantan sebagai hiperparasit. Begitu juga denganEncyrtidae yang kebanyakan merupakan parasit-parasit dari ordo homoptera (Borror et al., 1996).Keberadaan kedua parasitoid ini selama di lahan pengamatan disebabkan karena adanya inangparasitoidnya yaitu Aphis sp. yang merupakan ordo homoptera populasinya cukup tinggi. Padapengamatan saat 7 MST hingga 10 MST terlihat bahwa kelimpahan parasitoid pada setiap perlakuanmenunjukkan adanya kenaikkan. Hal ini berkaitan dengan populasi Aphis sp. yang semakinmenurun. Lebih tingginya populasi Encarsia sp. daripada Encyrtidae dari beberapa pengamatanterutama pada 10 MST diduga disebabkan karena adanya persaingan didalam mendapatkan inangyang sama untuk mempertahankan hidupnya.
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Gambar 3. Kelimpahan Arthropoda Parasitoid pada Perangkap Kuning.Aplikasi insektisida baik itu profenofos maupun abamektin terhadap parasitoid setiapminggunya terlihat tidak berbeda antar perlakuan terutama dengan kontrol. Hal tersebutmenunjukkan bahwa aplikasi insektisida tidak berpengaruh terhadap kelimpahan parasitoid.
Kelimpahan Arthropoda Netral pada setiap Perlakuan dengan Pengamatan secara Langsung
dan Perangkap Kuning.
Perlakuan Perlakuan
400
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Gambar 4. Kelimpahan Arthropoda Netral pada Perangkap Kuning.Pada pengamatan secara langsung dan perangkap kuning terdapat 3 jenis arthropoda netral,yaitu famili Tipulidae (Nephrotoma australasiae), famili Muscidae, dan Chironomiidae. Padapengamatan langsung (Tabel 7) terlihat bahwa famili Muscidae menunjukkan kelimpahan yangpaling dominan dibandingkan famili Tipulidae (Nephrotoma australasiae). Kelimpahan serangga iniberfluktuatif setiap minggunya pada semua perlakuan. Famili Muscidae diketahui biasanyamerupakan lalat-lalat rumah. Keberadaan hama ini di lahan pengamatan diduga dipengaruhi olehkeberadaan tempat pembuatan pupuk kompos di sekitar area lahan.Kelimpahan terendah pada pengamatan langsung terdapat pada famili Tipulidae, sedangkanpada pengamatan dengan perangkap kuning famili Tipulidae menunjukkan kelimpahan yang lebihbesar daripada Chironomiidae (Gambar 4). Hal tersebut dapat dikarenakan dengan perangkapkuning kemungkinan serangga ini untuk tertangkap lebih besar daripada pengamatan secaralangsung. Famili Tipulidae diketahui merupakan lalat-lalat yang bertungkai panjang dimanaserangga ini biasanya hidup pada habitat aquatic atau semi aquatic. Larva dari Serangga inibiasanya memakan sisa-sisa tanaman (Borror et al., 1996).
Tabel 7. Jenis dan Kelimpahan Arthropoda Netral pada Pengamatan Langsung
Pengamatan A B C D EJenis Jml Jenis Jml Jenis Jml Jenis Jml Jenis Jml
5 MST
FamiliMuscidae
0.08 FamiliMuscidae
Nephrot
oma
austral
asiae
0.020.02
FamiliMuscidae 0.12 FamiliMuscidae 0.06 FamiliMuscidae
Nephrot
oma
australa
siae
0.080.04
6 MST
FamiliMuscidae
0.06 FamiliMuscidae
Nephrot
oma
austral
asiae
0.060.06
FamiliMuscidae
Nephrot
oma
austral
asiae
0.040.04
FamiliMuscidae 0.02 FamiliMuscidae 0.04
7 MST
- - FamiliMuscidae 0.02 FamiliMuscidae 0.02 - - FamiliMuscidae 0.08
8 MST
- - - - FamiliMuscidae
Nephrot
oma
austral
asiae
0.020.02
FamiliMuscidae
Nephrot
oma
austral
asiae
0.060.02
FamiliMuscidae 0.02
9 MST
- - FamiliMuscidae
Nephrot
0.080.0
- - FamiliMuscidae 0.06 FamiliMuscidae 0.1
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oma
austral
asiae
2
10 MST
FamiliMuscidae
0.02 FamiliMuscidae 0.04 FamiliMuscidae 0.02 FamiliMuscidae 0.02 FamiliMuscidae 0.06
11 MST
- - FamiliMuscidae 0.04 FamiliMuscidae 0.02 - - FamiliMuscidae 0.06
12 MST
FamiliMuscidae
0.06 FamiliMuscidae 0.04 FamiliMuscidae 0.06 FamiliMuscidae 0.06 FamiliMuscidae 0.1Keterangan : MST = Minggu Setelah Tanam, Jml = Jumlah (ekor/tanaman)
Kelimpahan Arthropoda yang Dihitung secara SkoringPengamatan dengan cara skoring dilakukan pada hama Aphis sp. karena jumlah Aphis sp.yang terlalu banyak, sehingga tidak dimungkinkan untuk dihitung secara cacah. Tingginya populasi
Aphis sp. daripada arthropoda lainnya karena Aphis sp. termasuk kedalam jenis serangga yang dapatberkembang biak tanpa melalui proses perkawinan melainkan dengan parthenogenesis. Sehinggapopulasinya dapat berkembang biak dengan cepat di daerah tropis (Radiyanto, 2010). Adanyapopulasi Aphissp. dapat dilihat di bawah permukaan daun dengan gejala daun yang terserangmengalami malformasi yaitu daun menjadi mengeriting dan mengkerut.Perkembangan Aphis sp. bersifat fluktuatif (Gambar 5). Kelimpahan Aphissp. pada perlakuanyang diberi insektisida (perlakuan A, B, C, dan D) terlihat lebih rendah daripada kontrol (perlakuanE).Hal tersebut menunjukkan bahwa akibat aplikasi insektisida terjadi penekanan terhadapkelimpahan Aphissp. dengan penekanan tertinggi ditunjukkan oleh insektisida profenofos daripadaabamektin.Kehadiran Aphis sp. terlihat sudah ada sejak awal pengamatan dan populasinya meningkathingga 8 MST lalu kemudian menurun mulai saat 9 MST. Hal tersebut dikarenakan pada saat awalpengamatan hingga 8 MST tanaman cabai sedang berada pada fase vegetatif menuju awal masageneratif, sedangkan pada 9 MST sudah memasuki masa generatif dan fase berbuah. Hal tersebutsejalan dengan pernyataan Herlinda dkk., (2009) bahwa populasi Aphis sp. cenderung lebihmeningkat pada saat vegetatif dan cenderung lebih rendah saat generatif dan cenderung menurunpada saat panen. Hal ini berhubungan dengan semakin banyak jumlah daun pada saat masavegetatif yang lebih banyak dan lebih rimbun, sehingga relung daun yang dapat diisi oleh Aphis sp.cenderung lebih banyak daripada masa generatif. Adanya penurunan Aphis sp. pada saat 10 MST,selain karena tanaman cabai sudah memasuki fase berbuah dan adanya pengaruh dari aplikasiinsektisida, juga dapat dikarenakan predator dan parasitoid dari Aphis sp. seperti dari familiCoccinellidae dan parasitoid Encarsia sp. semakin meningkat.
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Gambar 5. Perkembangan Hama Aphissp. dengan Skoring pada setiap Perlakuan selama Pengamatan.
SIMPULANBerdasarkan hasil percobaan dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa pemberianinsektisida Profenofos 500 g/l dan Abamektin 18 g/l tidak berpengaruh terhadap penurunan jenis,namun menyebabkan adanya penurunan kelimpahan pada beberapa kelompok fungsionalarthropoda penghuni tajuk tanaman cabai, seperti arthropoda hama dan predator. Pada kelompokfungsional parasitoid dan arthropoda netral, aplikasi insektisida Profenofos 500 g/l dan Abamektin18 g/l tidak menunjukkan adanya penurunan kelimpahan.
UCAPAN TERIMAKASIHPeneliti mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Sdri.Nurida Karvinawati, S.P. dan Baryanto, AMd. atas bantuan tenaga dan fasilitas dalam pelaksanaanpenelitian ini.
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Daun Kayu Manis dan Daun Salam Sebagai Stimulasi
Pertumbuhan Tanaman Kedelai
Trias NovitaFakultas Pertanian Universitas JambiEmail : vita_dinni@yahoo.com
ABSTRAKPengendalian OPT, khususnya pengendalian cendawan pathogen seperti Sclerotium Rolfsii padakedelai yang paling banyak diterapkan oleh petani adalah aplikasi fungisida sintetis. Aplikasifungisida sintetis ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusiasebagai pengguna bahan kimia sintetis dan pengkonsumsi produk tanaman yang diusahakan.Pengendalian dengan menggunakan fungisida nabati menjadi alternatif untuk mengatasi masalahdiatas. Penggunaan fungisida nabati bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak mencemarilingkungan,aman bagi manusia dan ternak, serta tanaman terbebas dari residu fungisida sintetiskarena residunya mudah hilang,sehingga hasil tanaman yang diperoleh adalah tanaman sehat yangbebas bahan kimia sintetis. Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendapatkan formulasi fungisidanabati yang efektif sebagai stimulasi pertumbuhan tanaman kedelai yang terserang Sclerotiumrolfsii.Dan (2) Mendapatkan tanaman kedelai yang sehat dan bebas dari fungisida sintetis untuk menujupertanian organik. Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambidengan tahap uji formulasi daun tanaman sebagai fungisida nabati. Pelaksanaan penelitian inimenggunakan RAK yang kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini adalah :formulasi sumber fungisida nabati yang terbaik untuk menekan perkembangan Sclerotiumrolfsiiadalah 75% tepung daun kayu manis dengan 25% tepung daun salam
Kata kunci : Fungisidanabati, kayu manis, salam
PENDAHULUANKedelai merupakan bahan pangan dan salah satu komoditas ekspor di dunia. Dekadeterakhir ini masyarakat semakin memperhatikan mutu dari produk pangan. Faktor kesehatan dankeamanan pangan menjadi prioritas utama. Produk pangan yang aman untuk dimakan dan amanbagi kesehatan adalah produk pangan yang tidak mengandung residu bahan kimia, hormon ataupunbahan-bahan aditif sintetis. Salah satu produk pangan yang bebas dari residu bahan kimia sintetisadalah pangan organik. Tetapi, produk kedelai yang bebas dari residu bahan kimia sintetis belumbanyak diusahakan.Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), khususnya untuk pengendaliancendawan pathogen seperti Sclerotiumrolfsii pada kedelai yang paling banyak diterapkan olehpetani di Propinsi Jambi adalah aplikasi fungisida sintetis. Aplikasi fungisida sintetis inimengandung residu bahan kimia yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dankesehatan manusia sebagai pengguna bahan kimia sintetis dan pengkonsumsi produk tanaman yangdiusahakan.Pengendalian dengan menggunakan fungisida nabati menjadi alternatif untuk mengatasimasalah di atas. Penggunaan fungisida nabati bersifat mudah terurai di alam sehingga tidakmencemari lingkungan, relative aman bagi manusia dan ternak, serta tanaman akan terbebas dariresidu fungisida sintetis karena residunya mudah hilang, sehingga hasil tanaman yang diperolehadalah tanaman yang sehat dan bebas dari bahan kimia sintetis. Selain itu, penggunaan fungisidanabati merupakan penggunaan bahan organik sebagai upaya untuk mewujudkan pertanian organik.Beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk fungisida nabati diantaranya adalah :takaran tepung daun cengkeh yang paling baik dalam mengendalikan penyakit layu fusarium padatanaman tomat adalah 50g/polybag (Novita,2010a). Dosis tepung daun cengkeh,daun sirsak dan
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daun jambu biji yang efektif sebagai fungisida nabati dalam mengendalikan penyakit layu fusariumdan untuk pertumbuhan tanaman tomatyang optimal, adalah: 500g/bedengan (Evita, Novita danJasminarni,2008). Takaran tepung sirih 75g/8kg media paling efektif dalam mengendalikanpenyakit layu fusarium dan pengaruhnya yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman tomat(Novita, 2010b). Ekstrak jahe sebagai pestisida nabati lebih baik untuk pencegahan penyakit pascapanen buah tomat selama penyimpanan (Novita, 2012).Berdasarkan hal diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :1. Mendapatkan formulasi fungisida nabati yang efektif dalammenstimulasi pertumbuhantanaman kedelai yang diserang oleh Sclerotium rolfsii.2. Mendapatkan tanaman kedelai yang sehat dan bebas dari fungisida sintetis untuk menujupertanian organik.
BAHAN DAN METODE
Bahan dan AlatBahan yang digunakan adalah daun tanaman sebagai sumber pestisida nabati(daun kayumanis dan daun salam), benih kedelai, isolate Sclerotiumrolfsii, media PDA, media CMS, pupukkandang. Sedangkan alat yang digunakan adalaha utoklaf, inkubator, encash, open, mikroskop,danalat-alat untuk isolasi dan perbanyakan S. rolfsii.
TahapanPenelitian danRancanganPercobaanPercobaan ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi fungisida nabati yang efektif sebagaistimulasi pertumbuhan tanaman kedelai yang diserang Sclerotium rolfsii. Penelitian yangdilakukanterdiridari4perlakuandengan6ulangan. Penelitian menggunakan Rancangan AcakKelompok (RAK)dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Adapun perlakuannya adalah :
MetodePercobaanTahap-tahap metode percobaan yang dilakukan adalah sebagai berikut:Pengadaan isolat dan Pembuatan fungisida nabatiperbanyakan SclerotiumPenyiapan lahan penanaman +pupukInokulasiSclerotium rolfsiiAplikasi fungisidaPenanamanPemupukan (pupuk kandang)PemeliharaanPemanenan
f0 = Tanpa tepung daun tanaman (kontrol)
f1 = 25 %TDK+75%TDS/bedengan
f2
f3
=
=
50 %TDK+50%TDS/bedengan
75 %TDK+25%TDS/bedengan
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PengamatanPengamatan dilakukan terhadap : (1) Masa Inkubasi ; (2) Freeemergence dumping off; (3)Postemergence dumping off; (4) Persentase Tanaman Sakit; dan (5) Persentase Tanaman Mati.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Masa InkubasiHasil pengamatan terhadap masa inkubasi untuk perlakuan formulasi fungisida nabati dapatdilihat padaTabel.Munculnya gejala serangan pertama pathogen pada kedelai dengan perlakuan formulasisumber fungisida nabati hanya terdapat pada perlakuan f0 yakni pada 8hst, sedangkan padaperlakuan f1, f2 dan f3 tidak muncul gejala serangan patoogen (Tabel 1).Tabel 1. Masa inkubasi patogen pada kedelai dengan perlakuan formulasi fungisida nabatiPerlakuan Masainkubasi (hst)f0 8f1 -f2 -f3 -
2. Pre-emergency danpost-emergency dumping-off padakedelaiHasil pengamatan terhadap pre-emergency dan post-emergency dumping-off pada kedelaidengan perlakuan formulasi fungisida nabati dapat dilihat padaTabel 2.Tabel 2. Pre-emergency dan post-emergency dumping-off pada kedelai dengan perlakuanformulasi fungisida nabatiPerlakuan Pre-emergency(%) Post-emergency(%)f0 63,9a 22,2af1 62,0a 0,0bf2 49,1b 0,0bf3 16,7c 0,0bBerdasarkan uji lanjut pada pengamatan pre-emergency dumping-off, f0 tidak berbedadengan f1 tapi berbeda dengan f2 danf3. Sedangkan antar perlakuan formulasi fungisida nabatimenunjukkan hasil yang berbeda. Post-emergency dumping-off hanya terdapat pada perlakuan f0,sedangkan perlakuan yang diberiformulasi fungisida nabati tidak ada tanaman yang terserang(Tabel 2).
3. Tanamanmati dan tanaman sehatHasil pengamatan terhadap tanaman mati dan tanaman sehat pada penelitian ini dapatdilihat padaTabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Tanaman kedelai mati dan kedelai sehat dengan perlakuan formulasi fungisida nabatiPerlakuan Tanaman mati(%) Tanaman sehat (%)f0 11,1a 2,8af1 0,0b 38,0bf2 0,0b 50,9cf3 0,0b 83,3dTanaman mati hanya terdapat pada perlakuan f0, perlakuan pemberian formulasi fungisidanabati tidak ada tanaman yang mati. Sedangkan tanaman sehat pada f0 dan antar perlakuanformulasi fungisida nabati di akhir pengamatan menunjukkan hasil yang berbeda (Tabel 3).
Gambar 2. Tanaman sakit
Gambar2. Tanaman sehat
PembahasanHasil penelitian pada Tabel 1 sampai 3 dapat dilihat bahwa perlakuan tanpa formulasifungisida nabati mempunyai masa inkubasi yang tercepat, persentase penyakit dumping off danpersentase tanaman mati yang tertinggi, dibandingkan dengan perlakuan yang diaplikasi formulasisumber fungisida nabati Hal ini disebabkan karena pada perlakuan control tidak adanya zatpenghambat pertumbuhan dan perkembangan patogen sehingga cendawan patogen lebih mudahberkembang dan melakukan penetrasi di akar tanaman. Serangan Sclerotiumrolfsii pada penelitianini diawali dengan infeksi pada bagian akar atau batang yang berbatasan dengan permukaan tanah.Infeksi menyebabkan transportasi hara dan air tersumbat sehingga tanaman layu. Pada permukaantanah di sekitar tanaman yang terserang terdapat miselium putih dan sklerotia. Infeksi S.rolfsii jugaterjadi sejak awal pertumbuhan biji, menyebabkan kematian pada kecambah. Menurut Semangun(2000) tanda yang khas dari serangan S.rolfsii adalah pada pangkal batang dan permukaan tanah disekitar lubang tanam dapat ditemukan miselium berwarna putih dan sklerotium berbentuk bulatkecil yang semula berwarna putih kemudian berkembang menjadi coklat.Layu pada tanaman kedelai yang terinfeksi cendawan pathogen ini disebabkan karenatransportair maupun unsure hara yang terganggu. S.rolfsii menyerang tanaman dengan caramenginfeksikan miselianya pada akar dan batang tanaman inang dengan mengeluarkan enzimhidrolitik dan oksidatif yang berfungsi merusak struktur akar tanaman untuk menyerapkarbon,gula, polisakarida, lipid,asamamino, polipeptida, sulfur, dan fosfor sebagai sumber makanan
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(Trigiano, dkk.,2004). Oleh karena halter sebut transport air keseluruh bagian tanaman oleh akarjuga terganggu.Formula sisum berfungisi dan abati yang diaplikasikan pada media tanam dapatmengendalikan penyakit layu oleh S.rolfsii pada kedelai, karena adanya senyawa aktif yangterkandung dalam formulasi fungisi dan abati tersebut. Daun kayu manis dan daun salam yangmenjadi sumber fungisi dan abati dalam peneltian ini sama-sama mengandung eugenol. Minyakatsiri dan eugenol dapat menekan bahkan mematikan miselium jamur (Nurdjannah,2004). Senyawayang terkandung dalam minyak atsiri daun kayu manis ini adalah eugenol dancinnaldehide(Rismunandar,1989). Sedangkan daun salam kering mengandung sekitar 0,17%minyak esensial, dengan komponen penting eugenol danmethyl chavicoldi dalamnya.Eugenol dapat melarutkan lemak pada dinding sel cendawan sehingga dinding sel cendawanrusak dan mengganggu permeabilitas sel cendawan, akibatnya sel cendawan menjadi tidak selektifdan tidak dapat menginfeksi tanaman sehingga terjadilah penekanan pertumbuhan danperkembangan cendawan patogen.Pada perlakuan formulasi fungisi dan abati dari tepung daun kayu manis dan daun salam,kemampuan menekan pertumbuhan dan perkembangan pathogen berbeda-beda. Perbedaan inidipengaruhi oleh banyaknya kandungan bahan aktif dari tepung daun yang diberikan.Kecendrungan untuk mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan S.rolfsii dengan semakinbanyaknya kandungan bahan aktif akan semakin baik dalam mengendalikan penyakit layu padatanaman kedelai. Tombe, Nurawan dan Sukamto (1993) menyatakan bahwa semakin tinggi dosiseugenol yang digunakan maka makin efektif dalam menekan perkembangan dan pertumbuhanpatogen tular tanah.
KESIMPULANKesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah : formulasi sumber fungisidanabati yang terbaik untuk menekan perkembangan Sclerotium rolfsii adalah 75% tepung daun kayumanis dengan 25% tepung daun salam.
DAFTAR PUSTAKAEvita, T. Novita, dan Jasminarni. 2008. Uji efektivitas formulasi fungisida nabati dari berbagai dauntanaman terhadap penyakit layu fusarium dan pertumbuhan tanaman tomatNovita, T. 2010a. Tepung sirih sebagai fungisida nabati dalam pengendalian layu fusarium padatanaman tomat. Majalah Ilmiah Percikan Vol.114 Edisi Juli2010, ISSN 0854-8986.Novita, T. 2010b. Perandaun cengkeh terhadap pengendalian layu fusarium pada tanaman tomat.Jurnal Agronomi Publikasi Nasional Ilmu Budidaya Pertanian Vol.12 No.2 Edisi Juli –Desember 2010, ISSN 1410 – 1939.Novita, T. 2011. Kompos Tricholimtan sebagai Pupuk Organik dan Biofungisida dalam PeningkatanProduksi Kedelai Organik.Nurdjannah,N. 2004. Diversifikasi Penggunaan Cengkeh. Balai Besar Penelitian dan PengembanganPasca Panen Pertanian,Indonesian.Rismunandar. 1989. Kayu Manis. Penebar Swadaya. Jakarta.Semangun, H. 2000. Penyakit– Penyakit Tanaman Pangan di Indonenesia. Gadjah Mada UniversityPress. Yogyakarta.Trigiano, R.N., MT. Windham, dan AS. Windham. 2004. Management Turfgrass dan Fisiologi(Terjemahan : Mohammad Pessarakli). CRC Press.
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Virulensi Beberapa Isolat Cendawan Entomopatogen Endofit Beauveria
Bassiana Bals. Terhadap Spodoptera Litura F.
(Lepidoptera : Noctuidae)
Trizelia, Reflin dan Wilda AnandaJurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,Universitas Andalas, Kampus Limau Manis Padang 25163e-mail : trizelia@yahoo.com
ABSTRAK
Beauveria bassiana Bals. merupakan salah satu cendawan entomopatogen yang potensial untukmengendalikan hama Spodoptera litura dan dapat hidup dalam jaringan tanaman (endofit).Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat cendawan entomopatogen endofit Beauveria
bassiana yang paling virulen terhadap hama Spodoptera litura. Penelitian telah dilaksanakan diLaboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas PertanianUniversitas Andalas Padang sejak bulan Maret sampai Mei 2015. Penelitian ini disusun denganrancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 Perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalahmortalitas larva, pupa terbentuk, imago terbentuk, laju pertumbuhan koloni, daya kecambahkonidiadan kerapatan konidia. Kerapatan konidia yang digunakan adalah 108 konidia/ml. Suspensi konidiadisemprotkan langsung pada tubuh larva. Data dianalisis dengan sidik ragam dan diuji lanjutdengan Tukey pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa isolat Beauveria bassiana endofitpaling virulen terhadap S. litura adalah isolat yang berasal dari tanaman kakao (KT2B2.2) denganmortalitas sebesar 95% dan nilai LT50 selama 5,18 hari. Isolat tersebut memiliki daya kecambahsebesar 74,06% dan kerapatan konidia yaitu 34,38x108 konidia/ml.
Kata Kunci: Virulensi, Cendawan Entomopatogen,endofit , Beauveria bassiana, Spodoptera
litura
PENDAHULUAN
Spodoptera litura merupakan salah satu hama yang paling merugikan dan bersifat polifagterutama pada stadia larva dengan kisaran inang yang sangat luas. Tanaman pangan, sayuran,perkebunan, tanaman hias, bahkan tanaman pelindung dapat diserang oleh hama ini sepertidiantaranya tanaman cabai, kubis, kentang, kacang panjang, buncis, bayam, kedelai, jagung, rami,teh, kapas, jarak, lada dan tembakau serta tanaman pertanian lainnya (Hidayanti dan Amini, 2013).Serangan S. litura pada bagian daun tanaman biasanya menyebabkan daunberlubang tidak beraturan dan transparan pada bekas luka gigitan. Larva yang baru keluar daritelur merusak daun dan menyerang secara berkelompok dengan gejala serangan menyisakanbagian epidermis daun saja (Terinrawe dan Talanca, 2008). Larva instar dua dan tiga hanyamemakan helai daun dan meninggalkan tulang daun. Selain pada daun, larva S. litura jugamenyerang bagian polong muda pada tanaman kedelai.Sampai saat ini untuk mengendalikan hama S. litura, petani pada umumnya lebih seringmengaplikasikan insektisida sintetik karena dianggap sangat efektif dan praktis serta cepat dalammematikan hama S. litura. Hal tersebut menimbulkan dampak negatif diantaranya adalah resistensidan peledakan hama S. litura sehingga pengendalian S. litura dapat dilakukan secara hayati denganmenggunakan cendawan entomopatogen. Salah satu cendawan entomopatogen yang potensialuntuk mengendalikan hama S. litura adalah Beauveria bassiana (Balsamo) Vuill (Deuteromycotina :Hyphomycetes). Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa penggunaan B. bassiana dapatmematikan hama kubis Crocidolomia. pavonana sampai 80%. Mortalitas larva sangat tergantungpada sumber isolat (Trizelia dan Nurdin 2010). B. bassiana dilaporkan efektif dalam mengendalikan
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beberapa jenis hama bawang merah seperti S. exigua , S. litura dan Neotoxoptera sp. (Rusli danTrizelia, 2009; Trizelia dan Rusli, 2011; Trizelia dan Nelly, 2013).
B. bassiana dapat hidup pada jaringan tanaman, serangga inang maupun dalam tanah danmerupakan cendawan entomopatogen yang memiliki inang terbanyak di antara cendawanentomopatogen lain (Tanada dan Kaya, 1993). B. bassiana endofit memiliki kelebihan sepertimenunjukan efektifitas sangat baik dengan mortalitas diatas 85% pada serangga, kolonisasicendawan cepat, tidak ada racun pada tanaman yang diperlakukan, dapat diaplikasi dengan metodesemprot dan perlakuan benih, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman (Guntner, 2015). Bingdan Lewis (1991) melaporkan bahwa cendawan B. bassiana endofit dapat bertahan pada tanamanjagung dan mampu menginfeksi penggerek batang jagung Ostrinia nubialis Hubner (Lepidoptera:Pyralidae). Tanjung (2014) melaporkan B. bassiana dapat bersifat endofit pada tanaman gandumdan dapat mematikan Tenebrio molitor hingga 97,5%. Penggunaan B. bassiana endofit juga dapatmengendalikan Aphis craccivora Koch hingga 78,8% (Purnama et al., 2003) dan pada Plutella
xylostella menyebabkan mortalitas larva sebesar 61% (Fatahuddin et al., 2003). Penelitian inibertujuan untuk mendapatkan isolat B. bassiana endofit yang paling virulen terhadap S. litura.
METODE PENELITIAN
Penyediaan Cendawan endofit Beauveria bassiana.Isolat Beauveria bassiana endofit yang digunakan dalam penelitian ini merupakan koleksiLaboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Hama dan Penyakit TumbuhanFaperta Unand (Tabel 1).Seluruh isolat ditumbuhkan pada medium Sabauraud dextrose agar (SDAY).Tabel 1. Isolat yang digunakan dalam penelitian
Kode Isolat Asal LokasiKT2B2.2 Buah Kakao Kayu TanamTD 3.1.2 Daun Gandum Tanah datarBJgA1 Batang Jagung PadangAPKo Buah Kopi Alahan Panjang
Evaluasi Daya Kecambah KonidiaDaya kecambah konidia ditentukan menurut metode yang dikemukakan oleh Junianto danSukamto (1995). Medium SDAY yang berbentuk lempengan dengan ukuran luas sekitar 1 cm2 dantebal 1-2 mm diletakkan di atas gelas objek steril. Di atas medium diteteskan 10 l suspensi konidiayang mengandung 106 konidia/ml dan dimasukkan ke dalam cawan Petri steril yang diisi dengankertas saring lembab dan diinkubasikan pada suhu 25C selama 24 jam. Setiap perlakuan diulangempat kali. Pengamatan menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 kali. Persentasekecambah dihitung dari 100 konidia. Konidia dinyatakan berkecambah apabila panjang tabungkecambah telah melebihi diameter konidia. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap(RAL). Data yang diperoleh diolah dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Tukey (HSD) padataraf nyata 5%.
Laju Pertumbuhan KoloniPotongan miselium dengan agar dari masing-masing isolat yang telah berumur 7 haridengan diameter 8 mm diinokulasikan pada media SDAY dalam cawan Petri dan diinkubasikan padasuhu 25C. Diameter koloni dari masing-masing isolat diukur setiap 5 hari sampai hari ke –20.Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL). Data yang diperoleh diolah dengan sidikragam dan dilanjutkan dengan uji Tukey (HSD) pada taraf nyata 5%.
Kerapatan KonidiaKerapatan konidia dilakukan menurut Shah et al., (2005) yang dimodifikasi. Masing-masingisolat B. bassiana yang berumur 7 hari dengan diameter 8 mm diinokulasikan pada suhu ruang
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selama 15 hari. Konidia dipanen dengan cara menambahkan 5 ml akuades dan satu tetes tween 80sebagai bahan perata kedalam cawan petri dan konidia dilepaskan dari media dengan kuas halus.Suspensi disaring dan dilakukan pengenceran 103 dan konidia dihitung menggunakan
Haemocytometer.
Pengadaan larva S. lituraKelompok telur S. litura yang diperoleh dari pertanaman kubis di Nagari CingkariangKecamatan Banuhampu Kabupaten Agam. Kelompok telur tersebut diperlihara di dalam kotakplastik sampai saat larva memasuki stadia pupa. Larva yang memasuki stadia prapupa dipindahkanke kotak pemeliharaan lain yang berisi serbuk gergaji sebagai tempat pembentukan pupa.Imago yang keluar dari pupa dipelihara sampai menghasilkan telur. Di dalam kotak plastikdigantungkan kapas yang telah dibasahi dengan madu 10% sebagai makanan imago. Kemudiandaun bayam dimasukkan ke dalam kotak plastik yang berisi imago untuk tempat peletakan telurbagi imago betina. Kelompok telur yang dihasilkan dipelihara sampai menetas dan dibiarkan hinggalarva mencapai instar dua yang diambil sebagai serangga uji pada penelitian ini.
Penyiapan Suspensi KonidiaSeluruh isolat diperbanyak pada media SDAY dalam cawan petri pada suhu 25o C selama 20hari. Konidia cendawan dipanen dengan cara menambahkan 5 ml akuades steril dan 0.05% Tween80 sebagai bahan perata ke dalam cawan Petri dan konidia dilepas dari media dengan kuas halus.Suspensi disaring dan konsentrasi konidia dihitung dengan menggunakan hemositometer.
Uji VirulensiInstar larva S. litura yang diuji adalah larva instar II yang berumur satu hari. Konsentrasikonidia dari masing-masing isolat yang digunakan adalah108 konidia/ml. Inokulasi cendawandilaksanakan dengan cara menyemprotkan suspensi konidia pada bagian dorsal tubuh larva denganmenggunakan handsprayer. Kemudian larva diberi makan dengan daun kubis segar. Percobaandiulang empat kali dan setiap satuan percobaan terdiri dari 10 ekor larva. Mortalitas larva diamatisetiap hari hingga tujuh hari setelah aplikasi cendawan. Percobaan disusun dalam rancangan acaklengkap (RAL) dan data hasil percobaan diolah dengan sidik ragam dan dilanjutkan denganpengujian nilai tengah menggunakan uji Tukey (HSD) pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju pertumbuhan koloniHasil pengamatan terhadap pertumbuhan koloni berbagai isolat B. bassiana setelah 20 harimasa inkubasi memperlihatkan perbedaan yang tidak nyata (Tabel 2). Dalam waktu 20 haridiameter koloni telah mencapai lebih dari 8 cm. Hasil pengamatan juga dapat dilihat bahwapertumbuhan koloni isolat KT2B2.2lebih cepat dibandingkan dengan ketiga isolate lainnya.Tabel 2. Rata-rata diameter koloni masing-masing isolat B. bassiana pada 5, 10, 15 dan 20 HSI padasuhu ruang.Isolat Rata-rata Diameter Koloni (cm) ± SD5 Hari 10 Hari 15 Hari 20 HariKT2B2.2 3,24±0,18 a 6,04±0,06 a 8,44±0,20 a 9,00±0,00 aBJgA1 2,91±0,22 ab 5,40±0,20 b 7,81±0,10 b 8,99±0,03 aTD3.1.2 2,85±0,13 b 5,41±0,21 b 7,50±0,16 b 9,05±0,11 aAPKo 2,67±0,05 b 4,84±0,18 c 7,05±0,18 c 8,85±0,21 a
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Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Tukeypada taraf nyata 5%Isolat B. bassiana yang tumbuh lebih cepat lebih menguntungkan dalam penggunaannyasebagai agens pengendali hayati. Hal ini disebabkan karena lebih sedikit waktu yang dibutuhkanuntuk memperbanyak cendawan, lebih mampu bersaing dengan mikroorganisme lain dan lebihcepat untuk menimbulkan infeksi pada serangga. Hasil penelitian Trizelia et al. (2015) jugamenunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan koloni antar isolat B. bassiana yang dikoleksi daritanah dan serangga hama.
Daya kecambah konidiaHasil penelitian menunjukkan bahwa daya kecambah konidia antar isolat B. Bassiana endofitberbeda nyata (Tabel 3). Isolat KT2B2.2 memiliki daya kecambah konidia tertinggi yaitu 74,06%dibandingkan dengan isolat lain dan isolat TD3.1.2 memiliki daya kecambah konidia paling rendahyaitu 48,95%.Tabel 3. Rata-rata daya kecambah konidia masing-masing isolat B. bassianaIsolat Rata-rata Daya Kecambah Konidia(%) ± SDKT2B2.2 74,06 ± 3,59 aBJgA1 70,65 ± 1,14 aAPKo 53,45 ± 4,27 bTD3.1.2 48,95 ± 1,71 bAngka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji TukeyHSD pada taraf nyata 5%.Adanya variasi daya kecambah setiap isolat diduga disebabkan oleh adanya perbedaankebutuhan nutrisi dari masing-masing isolat. Menurut Tanada dan Kaya (1993) dan Hatzipapas et
al. (2002) perkecambahan konidia sangat tergantung pada kondisi lingkungan seperti kelembaban,suhu dan cahaya serta nutrisi. Pemicu perkecambahan berhubungan dengan ada atau tidak adanyaserta konsentrasi nutrisi di luar konidia yang berhubungan dengan karakteristik permukaan spesiesinang dari mana isolat tersebut diperoleh. Taborsky (1992) mengemukakan bahwa kebutuhannutrisi untuk pertumbuhan cendawan entomopatogenik sangat bervariasi tergantung pada spesiesdan strain cendawan. Menurut Leland (2001) evaluasi daya kecambah konidia cendawanentomopatogen perlu dilakukan terutama apabila cendawan tersebut akan dikembangkan sebagaibioinsektisida. Dalam pemilihan isolat yang akan digunakan, kecepatan perkecambahan konidiajuga harus diperhitungkan. Isolat yang berkecambah lebih cepat lebih berpotensi untukmenimbulkan infeksi, karena isolat ini akan terhindar dari pengaruh kekeringan, pengaruh darimikroorganisme lain dan terlepas dari kutikula serangga pada waktu ekdisis.
Kerapatan konidiaHasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan konidia dari masing-masing isolat B.
bassiana endofit setelah 15 hari masa inkubasi berbeda nyata. Isolat TD3.1.2 memiliki kerapatankonidia paling tinggi dengan kemampuan menghasilkan konidia sebanyak 62,5x108 konidia/ml,sedangkan jumlah konidia isolat KT2B2.2 memiliki kerapatan konidia paling rendah yaitu 34,38x108konidia/ml.Tabel 4. Rata-rata jumlah konidia masing-masing isolat B. bassiana yang diproduksi selama 15 harimasa inkubasi pada suhu ruang.Isolat Rata-rata Jumlah Konidia/ml(x108) ± SDTD3.1.2 62,50 ± 13,07 aAPKo 61,88 ± 10,48 aBJgA1 37,50 ± 9,66 bKT2B2.2 34,38 ± 5,91 b
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Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Tukeypada taraf nyata 5%Bidochka et al. (2000) mengemukakan bahwa cendawan entomopatogen B. bassiana yangditumbuhkan pada medium kompleks seperti PDA akan mampu menghasilkan konidia lebih dari109 konidia/cawan Petri dan kemampuan menghasilkan konidia akan bervariasi tergantung padaisolat. Isolat yang mampu bersporulasi dengan baik lebih menguntungkan karena isolat tersebutmampu menimbulkan epizootik dalam waktu yang lebih pendek dan untuk perbanyakan dengantujuan produksi bioinsektisida membutuhkan jumlah inokulum yang lebih sedikit (Varela danMorales 1996). Apabila sporulasi sedikit, maka pemencaran B. bassiana akan terbatas dankemampuannya sebagai agens pengendali hayati juga akan berkurang (Junianto dan Sukamto1995).
Mortalitas larvaHasil uji virulensi beberapa isolat B. bassiana endofit terhadap larva S. litura menunjukkanbahwa seluruh isolat B. bassiana menyebabkan kematian larva S. litura dan waktu kematian yangberbeda (Tabel 5). Mortalitas larva tertinggi yaitu perlakuan isolat KT2B2.2 yaitu 95% danmortalitas larva terendah yaitu perlakuan isolat APKo yaitu 55%. Berdasarkan nilai LT50 isolatKT2B2.2 memiliki waktu yang paling cepat dalam mematikan larva S. litura yaitu 5,18 hari (Tabel5). Hal ini berarti bahwa Isolat KT2B2.2 mampu mematikan larva S. litura sebesar 50% dalamwaktu 5,18 hari. S. litura yang terinfeksi cendawan B. bassiana akan menunjukkan gejala berupagerakan yang melambat dan aktifitas makan yang berkurang. Larva kemudian tidak bergerak danmati. Tubuh larva akan kaku dan ditumbuhi miselia berwarna putih.Tabel 5. Mortalitas larva S. litura 15 hari setelah aplikasi cendawan B. bassiana dengan konsentrasi108konidia/ml.Isolat Rata-rata Mortalitas Larva
S. litura (%) ± SD LT50 (Hari)KT2B2.2 95,00 ± 5.77 a 5,18TD3.1.2 92,50 ± 15.00 a 12,31BJgA1 80,00 ± 14.14 ab 5,24APKo 55,00 ± 17.32 bc 15,83Kontrol 27,50 ± 25.00 c -Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Tukeypada taraf nyata 5%Perbedaan virulensi dari semua isolat cendawan B. bassiana yang diuji disebabkan olehadanya perbedaan karakter antar isolat baik secara morfologi maupun fisiologi (laju pertumbuhankoloni, daya kecambah konidia, kerapatan konidia). Trizelia (2005) menyatakan bahwa perbedaanvirulensi terhadap larva C. pavonana disebabkan oleh perbedaan karakter fisiologi cendawan B.
bassiana. Hal yang sama juga dilaporkan Geden et al., (1995) bahwa adanya perbedaan virulensiisolat B. bassiana terhadap Musca domestica Linn. (Diptera:Muscidae) dikarenakan adanyaperbedaan kemampuan daya kecambah konidia dari masing-masing isolat dan daya kecambahkonidia merupakan salah satu faktor penentu virulensi. Alavo et al., (2004) menambahkan adanyakisaran inang dan kondisi ekologi setempat dapat mempengaruhi keragaman genetik dan tingkatvirulensi cendawan.
Persentase pupa dan imago terbentukHasil pengamatan terhadap persentase pupa dan imago terbentuk menunjukkan bahwaaplikasi cendawan B. bassiana endofit dapat menurunkan secara nyata persentase pupa dan imago
S. litura terbentuk (Tabel 6). Semakin banyak larva yang mati semakin sedikit pupa dan imago yangterbentuk
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Tabel 6. Persentase pupa dan imago S. litura yang terbentuksetelah diperlakukan dengan masing-masing isolat B. bassiana dengan konsentrasi 108konidia/ml.Isolat Rata-rata Persentase PupaTerbentuk(%) ± SD Rata-rata Persentase ImagoTerbentuk(%) ± SDKontrol 58,43 ± 17,12 a 54,06 ± 10,37 aAPKO 31,18 ± 9,22 b 31,18 ± 9,22 bTD3.1.2 9,09 ± 0,00 c 9,09 ± 0,00 cKT2B2.2 9,09 ± 0,00 c 9,09 ± 0,00 cBJgA1 9,09 ± 0,00 c 9,09 ± 0,00 cAngka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Tukeypada taraf nyata 5%. Data ditransformasi menggunakan rumus Arcsin√x.Larva S. litura yang tidak mati setelah aplikasi berubah menjadi pupa. Pupa yang terbentukterdiri dari pupa normal dan pupa cacat. Pupa yang cacat dicirikan dengan bentuk kokon yang tidaksempurna, mengkerut dan berwarna cokelat kehitaman. Pupa yang normal dicirikan dengan bentukkokonnya sempurna, tidak mengkerut, dan berwarna cokelat kemerahan. Imago yang terbentukadalah pupa yang berhasil melewati fase pupa menjadi imago. Pupa yang terbentuk dalam kondisicacat tidak berhasil melewati fase pupa, melainkan mati pada saat pupa, sehingga hanya pupanormal saja yang menjadi imago. Imago yang terbentuk semuanya normal, tidak ada satupun imagoyang cacat baik dari segi warna, dan struktur tubuh. Herlinda et al., (2005) melaporkan bahwa padaumumnya larva Plutella xylostella yang diaplikasikan dengan cendawan B. bassiana mengalamikematian, akan tetapi larva masih ditemukan menjadi pupa. Beberapa pupa yang terbentuk adayang cacat dan mati. Rustama et al., (2008) melaporkan bahwa larva yang terinfeksi cendawandapat berhasil membentuk pupa dan menghasilkan imago dengan warna dan bentuk tubuh normal.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa B. bassianaendofit yang diisolasi dari buah kakao(KT2B2.2) merupakan isolat yang paling virulen terhadaplarva S. litura dibandingkan dengan isolat lain. Mortalitas larva S. liturasetelah aplikasi B. bassianaendofit mencapai 95% dengan nilai LT50 selama 5,18 hari. Isolat KT2B2.2 memiliki karakter fisiologiyang lebih baik dibanding isolat lain yaitu memiliki laju pertumbuhan koloni paling cepat denganpersentase daya kecambah sebesar 74,06% dan kerapatan konidia 34,38 x 108 konidia/ml.
DAFTAR PUSTAKAAlavo, T.B.C., H. Sermann, dan H. Bochow. 2004.Virulence of strains of the entomopathogenicfungusVerticillium lecanii to Aphids: Strain improvement.J.Arch. PhytopatholPlant Protec.34(6):379-398Bidochka MJ, Kamp AM, de Croos JNA. 2000. Insect pathogenic fungi: from genes to populations. Didalam: Kronstad JW, editor. Fungal Pathology. Netherlands; Kluwer Academic Publishers.Hlm 171-193.Bing, L.A. dan Lewis L.C. 1991. Suppression of the European corn borer, Ostrinia nubilalis(Hubner)(Lepidoptera; Pyralidae) by endophyt Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin.
Environ Entomol 20:1207-1211Fatahuddin, N.A., I.D. Daud dan Y. Chandra. 2003. Uji kemampuan Beauveria bassiana Vuillemin(Hyomycetes: Moniliales) sebagai endofit pada tanaman kubis dan pengaruhnyaterhadap larva Plutella xylostella (Lepidoptera:Yponomeucutidae). Indonesian journal of
phytomedicine Fitomedika 5(1):16-19.Geden CJ, Rutz DA, Steinkraus DC. 1995. Virulence of different isolates and formulations of
Beauveria bassiana for house flies and the parasitoid Muscidifurax raptor. Biol Contr 5:615-621Guntner, C. 2015. Fungal isolat of Beauveria bassiana for crop protection agains ther bivorousinsects. Science bridge. http://www.sciencebridge.de/en/wood-
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Sogatella furcifera (Horv.). Seminar Nasional dan Kongres PATPI; Palembang, 14-16 Okt2008.JuniantoYD, Sukamto S. 1995. Pengaruh suhu dan kelembaban relatif terhadap perkecambahan,pertumbuhan dan sporulasi beberapa isolat B. bassiana. Pelita Perkebunan 11(2):64-75.Leland JE. 2001. Environmental-stress tolerant formulation of Metarhiziumanisopliae var. acridumfor control of African desert locust (Schistocerca gregaria). [Dissertation]. Blacksburg,Virginia: Faculty of Virginia Polytechnic Institute and State University.
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anisopliae terhadap Crocidolomia pavonana Fab dalam kegiatan studi pengendalian hamaterpadu tanaman kubis dengan menggunakan agensia hayati. Laporan penelitianpeneliti muda. Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Padjajaran,Bandung.Rusli R Dan Trizelia. 2009. Perbanyakan Beauveria Bassiana Pada Limbah Organik, Formulasi DanUji Efektivitasnya Sebagai Bioinsektisida Untuk Pengendalian Hama Spodoptera ExiguaHubner (Lepidoptera:Noctuidae). Laporan Penelitian Hibah Strategis NasionalShah, F.A., C.S. Wang, dan T.M. Butt. 2005. Nutrition influences growth and virulence of theinsect-pathogenic fungusMetarhizium anisopliae. FEMS MicrobiologyLetters.251:259-266Taborsky V. 1992. Small Scale Processing of Microbial Pesticides. FAO Agricultural Services Bulletin
No. 96. Rome: Food and Agriculture of the United Nations Rome.Tanada Y, Kaya HK. 1993. Insect Pathology. San Diego: Academic Press, INC. Harcourt BraceJovanovich, Publisher.Tanjung, A. 2014. Penapisan Cendawan entomopatogen endofit pada tanaman gandum. Skripsi.Unand. PadangTrizelia. 2005. Cendawan Entomopatogen Beauveria bassiana (Bals) Vuil. (Deuteromycotyna :Hypomycetes). Keanekaragaman Genetik, Karekteristik Fisiologi, dan Virulensinya terhadap
Crocidolomia pavonana (F). [Disertasi]. Bogor. Sekolah Pasca Sarjana Institut PertanianBogor. 125 Hal.Trizelia dan Nurdin F. 2010. Virulence of Entomopathogenic Fungus Beauveria bassiana isolates to
Crocidolomia pavonana F (Lepidoptera: Crambidae) Jurnal Agrivita 32(3): 254-260.Trizelia dan R. Rusli. 2011. Kompatibilitas Cendawan Beauveria bassiana dan Minyak Serai Wangiuntuk Pengelolaan Terpadu Hama Crocidolomia pavonana dan Spodoptera litura padaSayuran Organik. Laporan Penelitian Hibah Strategis Nasional DIKTITrizelia dan N. Nelly. 2013. Virulensi Beberapa Isolat Beauveriabassiana terhadap Kutu Daun
Neotoxopterasp.(Homoptera:Aphididae) padaTanaman Bawang. J. Fitomedika 9(3): 9–14Trizelia, N. Nelly,A.M. Hendrik. 2015. Karakterisasi fisiologi beberapa isolat cendawanentomopatogen Beauveria bassiana dan virulensinya terhadap hama Spodoptera litura.Makalah disampaikan pada Pertemuan Ilmiah Tahunan Perhimpunan MikrobiologiIndonesia Semarang, 8-9 Oktober 2015.Varela A, Morales E. 1996. Characterization of some Beauveria bassiana isolates and their virulencetoward the coffee berry borer Hypothenemus hampei. J Invertebr Pathol 67:147-152.
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Pengembangan Jamur Entomopatogen Beauveria basiana
Sebagai Bioinsektisida Cair
WilyusUniversitas Jambi, email: wilyus@unja.ac.id
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk; mendapatkan formulasi bioinsektisida cair dari jamurentomopatogen B. basiana; dan mendapatkan metode penyimpanan bioinsektisida cair. Penelitiandilakukan melalui dua tahapan yaitu: teknik produksi masal bioinsektisida cair; dan ujipenyimpanan bioinsektisida cair.Penelitian dilakukan di laboratorium proteksi tanaman FakultasPertanian Universitas Jambi. Rancangan penelitian secara spesifik disesuaikan dengan kebutuhanmasing-masing penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa inkubasi B.basiana pada kulturmedia GYB selama 28 hari dan di shaker selama 24 jam setiap 48 jam efektif menghasilkanbiopestisida cair B. basiana dengan kerapatan spora fertil maksimal (1,287 x 107 sopra/ml). Stokbioinsektisida cair B. basina dengan kultur media GYB akan mengalami kadaluarsa (expire) setelahdisimpan 106 hari pada suhu 5 + 3 oC dan 39 hari pada suhu 25 + 3 oC. Penydiaan stokbioinsektisida cair B. basiana direkomendsikan untuk melakukan penyimpanan bioinsektisida cairB. basiana di dalam lemari pendingin (suhu 5 + 3 oC) tidak lebih dari 105 hari.
Kata kunci: Bioinsektisida, Beauveria basiana, spora, fertil. produksi, penyimpanan
PENDAHULUANPemanfaatan musush alami mempunyai potensi dan prospek besar dapat dikembangkansebagai agensia pengendalian hayati penggerek batang padi (PBP).Telah dilakukan penelitianpenggunaan parasitoid telur untuk mengendalikan PBP, tetapi ternyata efikasinya rendah dilapangan (Wilyus, 2009, Wilyus, 2012 &Wilyus et al. 2013). Pemanfaatan agensia mikroba sebagaipengendali hama serangga secara hayati diakui sebagai cara yang tepat dan efektif dalammengendalikan hama pertanian.Jamur entomopatogen merupakan salah satu golongan mikrobaagens hayati yang potensial dalam mengendalikan hama tanaman.Jamur entomopatogen adalah jamur yang dapat menimbulkan penyakit dan kematian padaserangga (Punomo 2009). Telah dilaporkan oleh beberapa peneliti dan praktisi bahwa berbagaijenis jamur mempunyai potensi sangat besar dapat dikembangkan untuk pengendalian seranggahama. Beauveria bassianadan Metarrizium anisopliae telah dilaporkan efketif menimbulkankematian pada berbagai jenis hama (Tafoya et al. 2004; Widiarta &Kusdiaman 2007; Soetopo &Indrayani 2007;Herlinda 2010).B. bassiana dapat mematikan larva Ostrinia nubilalis), Metamasius(Cactophagus) spinolae Gyllenhal (Tafoya et al. 2004), Helicoverpa armigera, Darna catenata,Lophobaris piperis, Ectropis bhurmitra (Soetopo &Indrayani 2007), tungau (Deciyanto & Indrayani2008), PBP, Hypothenemus hampei, Bronstispa longissima, Aphis gossypii, Tenebrio monilitordanLeptocorisa acuta (Herlinda 2010). Metarhizium anisopliae memiliki potensial dalammengendalikan serangga hama (Ghanbary et al.2009) sepertiValanga nigricornis,Reticulitermesflavipes (Kollar),Crocidolomia binotalis, Spodoptera litura, dan Nephotettix spp. (Lomer et al. 2001;Wang & Powell 2002; Hashim et al. 2002; Prayogo et al. 2005; Widiarta & Kusdiaman 2007).Tidak seperti entomopatogen lain yang secara umum menginfeksi inang ketika propagulinfektif tertelan oleh serangga, jamur entomopatogen mampu menginvasi serangga inang denganpenetrasi langsung melalui kutikula. Pada awalnya spora jamur akan melekat pada kutikula. Padakondisi yang cocok, spora akan berkecambah, mempenetrasi kutikula dan masuk ke hemocoel danberkembang biak di dalammnya. Serangga akan mati menjadi mummy dan jamur akan terusmelanjutkan siklusnya dalam fase saprofitik. Warna mummy pada serangga inang yang terserangjamur bervariasi, ada yang putih, hijau, merah muda, tergantung pada warna spora jamurnya
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(Purnomo, 2009).Beberapa jenis jamur telah diidentifikasi, di isolasi dan diproduksi secara komersialseabagai pestisida hayati.Pestisida hayati merupakan formulasi yang mengandung mikroba sepertijamur dikenal dengan sebutan Bioinsektisida (Sihombing 2009).Jamur entomopatogen yang telahdiproduksi secara komersial sebagai bioinsektisida adalah Verticilium lecanii, V.
chlamydosporium,Metarizium anisopliae, M. flafoviridi, Beauveria basiana, B. brongniati, Paecilomyces
fumocoroseus, Legenidium giganteum, Myrothecium verrucaria, dan Duddingtonia flagrans(Butt &Coping 2000 dalam Purnomo, 2009).Talib et al. (2012) melaporkan bahwa waktu penyimpanan bioinsektisida mempengaruhimortalitas larva S. incertulas. Mortalitas larva S. incertulas yang diaplikasikan bioinsektisida cair B.
bassiana dengan bahan pembawa EKKU steril umur simpanan 1 bulan mencapai 93,13% dan umursimpanan 4 bulan mencapai 86,25%. Mortalitas larva S. incertulas yang diaplikasikan bioinsektisidapadat B. bassiana dengan bahan pembawa dedak dicampur dengan serbuk kayu umur simpanan 1bulan mencapai 88,75% dan umur simpanan 4 bulan mencapai 80,63%.Masih sedikit informasi yang mendukung untuk pemanfaatan jamur entomopatogen sebagaiagensia hayati pengendalian PBP di Propinsi Jambi, terutama yang berkaiatan teknikmemproduksinya secaara masal, teknik pengemasan dan penyimpanannya, dan pengaruhnyaterhadap hama dan serangga berguna yang bukan sasaran.Oleh sebab itu perludilakukanpenelitian:produksi masal bioinsektisida cair; penyimpanan bioinsektisida jamurentomopatogen; aplikasi bioinsektisda jamur entomopatogen
METODE PENELITIANPenelitian dilakukan tigatahapan sebagai berikut: 1)Teknik produksi masal bioinsektisidacair jamur entomopatogen; 2) Uji penyimpanan bioinsektisida cair; Penelitian teknik produksimasal bioinsektisida cair. Penelitian dilakukan bertujuan untuk mendapatkan teknik pembuatanbioinsektisida cair berbahan aktif jamur entomopatgen yang efektif dan efisien. Penelitian dilakukandi Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jambi.Isolat jamurentomopatogen yang digunakan pada penelitian ini adalah B. basiana,isolat jamur entomopatogensuperior hasil penelitian terdahulu (Wilyus 2015)Pembuatan bioinsektisida cair berpedoman pada teknik yang dilakukan Herlindaet al.,(2008) dan Nunilawati et al., (2012). Perlakuan adalah lamanya (durasi) proses inkubasi jamurentomopatogen superior pada media cair, yaitu 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari.Setiap perlakuandiulang 6 kali.Persiapan isolat cair isolat yang digunakan untuk pembuatan isolat cair adalah isolat hasilperbanyakan dengan media GYA. Isolat cair yaitu dengan menggunaakan media GYB (Glucose Yeast
Broth), Komposisi media GYB adalah setiap 1000 ml air sterildicampur dengan sukrosa 20 g, yeast20 g, dan tepung jangkrik5g.. Campuran tersebut dimasukkan ke dalam gelas takar ukuran 1000 ml,lalu diaduk. Kemudian dimasukkan kedalambotol selaimasing-masing 200 ml, sehingga dari 1000mldidapat 5 botol. Lalu ditutup dengan aluminium foil dan plastik kemudian ikat dengan karet.Botol selai yang telah benisi media GYB kemudian di otoklaf selama 20 menit dengan tekanan 1 atm.Setelah itu didiamkan selama 24 jam.Kemudia ke dalam media GYB diinokulasikan jamur entomopatogen superior yang bersaldari isolate padat GYAsebanyak 3 bor gabus ukuran 0,5 cm. Lalu ditutup kembali dengan aluminiumfoil dan diikat dengan karet. Kegiatan ini dilakukan secara steril di ruang laminar air flow.Setelah itubotol selai yang berisi media GYB tersebut diinkubasikan. Lama inkubasi dilakukan sesuai denganperlakuan yaitu 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Selama proses inkubasibiakan jamur tersebut dishaker selama 24 jam setiap 48 jam.Setelah proses inkubasi, diamati dan dihitung kerapatan (konsentrasi) spora jamur denganmenggunakan haemositometer, dan viabilitas spora seperti metode yang dilakukan oleh Nunilawati(2012). Data yang diperoleh dianalisis secara diskriptif.
Uji penyimpanan bioinsektisida cairPenelitian ini dilakukan bertujaun untuk mendapatkan teknik penyimpanan dan
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menentukan masa kadarluarsa produk bioinsektisida.Penelitian akan dilakukan di LaboratoriumProteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Bioinsektisida cair yng akan digunakanpada penelitian ini adalah bioinsektisida terbaik yang dibuat bedasarkan hasilpenelitian ke 4.Pada penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap dalam faktorial.dengandua faktoryaitu penyimpanan bioinsektisida dalam lemari pendingin pada suhu 5+3oCdan penyimpananbioinsektisida pada ruang ber AC suhu 25+3 oC. Masing-masing faktor terdiri dariperlakuan lamapenyimpanan15, 30, 45, 60, 75, 90, 105 dan 120 haridan kontrol tanpa perlakuan penyimpanan.Setiap perlakuan termasuk kontrol diulang lima kali. Masing-masing ulangan terdiri 100 mlbioinsektisida yang dikemas dalam test tube(tabung breaksi) ukuran diameter 3 cm, tinggi 20 cmdan ditutup dengan kapas dan alumimum foil.Setelah dilakukan penyimpanan sesuai dengan perlakuan, dilakukan pengamatan,pencatatan dan penghitungan terhadap kerapatan konidia (spora) jamur danviabilitas spora.Pengamatan, pencatatan dan penghitungan kerapatan danviabilitas spora jamur dilakukan sepertimetode pada penelitian 4. Hubungan antara lama penyimpanan bioinsektisida masing-masing padasuhu 5+3oCdan 25+3 oC dengan kerapatan spora, viabilitas spora dan spora fertil dilakukan melaluianalisis regresi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik produksi masal bioinsektisida cair jamur entomopatogenPengaruh lama waktu inkubasi inokulum jamur entomopatogen terhadap kerapatan sporadan vibilitas spora disajikan pada Tabel 1.Pembiakan masal bioinsektisda cair dilakukan dengan menggunaakan media GYB (GlucoseYeast Broth), Komposisi media GYB adalah setiap 1000 ml air steril dicampur dengan sukrosa 20 g,yeast 20 g, dan tepung jangkrik 5 g.. Campuran tersebut dimasukkan ke dalam gelas takar ukuran1000 ml, lalu diaduk. Kemudian dimasukkan ke dalambotol selai masing-masing 200 ml, sehinggadari 1000 ml didapat 5 botol. Lalu ditutup dengan aluminium foil dan plastik kemudian ikat dengankaret. Botol selai yang telah benisi media GYB kemudian di otoklaf selama 20 menit dengan tekanan1 atm. Setelah itu didiamkan selama 24 jam.Tabel 1. Pengaruh lama waktu inkubasi terhadap spora B. basianaWaktuinkubasi (hari) Rataan kerapatanspora (spora/ml) Rataan viabilitasspora (%) Rataan kerapatan spora fertil(dapatberkecambah)(sprora/ml)7 7,167 x 105 61 4,347x 10514 3,042 x 106 58 1,769 x 10621 1,972 x 107 63 1,249 x 10728 2,162 x 107 59 1,287 x 107Kemudia ke dalam media GYB diinokulasikan jamur entomopatogen superior (B.
basiana) yang bersal dari isolate padat GYAsebanyak 3 bor gabus ukuran 0,5 cm. Lalu ditutupkembali dengan aluminium foil dan diikat dengan karet. Kegiatan ini dilakukan secara sterildi ruang laminar air flow.Setelah itu botol selai yang berisi media GYB tersebutdiinkubasikan. Lama inkubasi dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu 7 hari, 14 hari, 21 haridan 28 hari. Selama proses inkubasi biakan jamur tersebut di shaker selama 24 jam setiap48 jam.Masa inkubasi biakan cendawan B. basiana selama 28 hari menghasilkan formulasibiopestisda terbaik dibandingkan dengan masa inkubasi 7 hari, 14 hari dan 21 hari. Hal iniditunjukkan oleh populasi spora fertil (dapat berkecambah) paling tinggi (1,287 x 107sopra/ml)terdapat dalam biakan cair B. basiana yang diikubasikan 28 hari (Tabel 3). Kemudianberturut-turut diikuti oleh biakan cair B. basiana yang diikubasikan 21 hari dan 7 hari dengankerapatan spora/ml berturut-turut 1,249 x 107, 1,769 x 106, dan 4,347x 105.
Uji penyimpanan bioinsektisida cair jamur entomopatogen
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Hasil uji penyimpanan bioinsektisida cair pada suhu 5 + 3 oC dan 25 + 3 disajikan pada Gambar 1,Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6 dan Tabel 2.
Gambar 1 . Hubungan antara lama penyimpanan biakan cair B basiana pada suhu 5 + 3 oC dan kerapatanspora B basiana
Gambar 2 . Hubungan antara lama penyimpanan biakan cair B basiana pada suhu 25 + 3 oC dan kerapatanspora B basiana
Gambar 3 . Hubungan antara lama penyimpanan biakan cair B basiana pada suhu 5 + 3 oC dan viabilitasspora B basiana
Gambar 4 . Hubungan antara lama penyimpanan biakan cair B basiana pada suhu 25 + 3 oC dan viabilitasspora B basiana
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.Gambar 5 . Hubungan antara lama penyimpanan biakan cair B basiana pada suhu 5 + 3 oC dan kerapatanspora B basiana yang fertil
Gambar 6. Hubungan antara lama penyimpanan biakan cair B basiana pada suhu 25 + 3 oC dan kerapatanspora B basiana yang fertileGambar 1 menunjukan bahwa hubungan antara lama penyimpanan biopestisda cair padasuhu 5 + 3 oC dan kerapatan spora jamur B. basiana dditunjukan oleh model persamaan y = -153014x + 22366944, R² = 0.9829. Gambar 2 menunjukan bahwa hubungan antara lamapenyimpanan biopestisida cair pada suhu 25 + 3 oC dan kerapatan spora jamur B. basianaditunjukan oleh model persamaan y = -403000x +21105000, R² = 0.9082. Model tersebutmenunjukan bahwa bioinsektisida cair bahan aktif jamur B. basiana yang disimpan dalam kulkas(suhu 5+ 3 oC) lebih jauh lebih lama bertahan dibandingkan dengan yang disimpan pada suhu 25 + 3oC . Gambar 3 menunjukan bahwa hubungan antara lama penyimpanan biopestisda cair padasuhu 5 + 3 oC dan viabilitas spora jamur B. basiana dditunjukan oleh model persamaan y = -0.5153x+ 61.583, R² = 0.9797. Gambar 4 menunjukan bahwa hubungan antara lama penyimpananbiopestisda cair pada suhu 25 + 3 oC dan viabilitas spora jamur B. basiana dditunjukan oleh modelpersamaan y = -1.185x + 53.725, R² = 0.8842 Model tersebut menunjukan bahwa bioinsektisida cairbahan aktif jamur B. basiana yang disimpan dalam kulkas (suhu 5 + 3 oC) jauh lebih lama bertahandibandingkan dengan yang disimpan pada suhu 25 + 3 oC.
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Gambar 5 menunjukan bahwa hubungan antara lama penyimpanan biopestisda cair padasuhu 5 + 3 oC dan jumlah spora fertil jamur B. basiana dditunjukan oleh model persamaan y = -114366x +12087239, R² = 0.9423. Gambar 6 menunjukan bahwa hubungan antara lamapenyimpanan biopestisda cair pada suhu 25 + 3 oC dan jumlah spora fertil jamur B. basianadditunjukan oleh model persamaan y = -284610x + 11089193, R² = 0.8685 Model tersebutmenunjukan bahwa bioinsektisida cair bahan aktif jamur B. basiana yang disimpan dalam kulkas(suhu 5 + 3 oC) jauh lebih lama bertahan dibandingkan dengan yang disimpan pada suhu 25 + 3 oC .Berdasarkan spora fertil yang terkandung dalam bioinsektisida cair (Tabel 2 dan Gamabar 5dan Gambar 6) B. basianayang disimpan dalam lemari pendingin (suhu 5 + 3 oC) masa aktif dapatbertahan kurang dari106 hari, sedangkan yang disimpan dalam ruangan ber AC (suhu 25 + 3 oC)masa aktif dapat bertahan kurang dari39 hari. Informasi ini menunjukan bahwa bioinsektisda cair B.
basiana pada media GYB jika disimpan pada suhu 5 + 3 oC akan expire (kadaluarsa) setelah 106 hari,sedangkan jika disimpan pada suhu 25 + 3 oC akan expire setelah 39 hari. Oleh sebab itudirekomendsikan untuk melakukan penyimpanan bioinsektisida cair di dalam lemari pendingin(suhu 5 + 3 oC).
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanHasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:1) Inkubasi B. basiana pada media GYB selama 28 hari dan di shaker selama 24 jam setiap 48 jamefektif menghasilkan biopestisida cair B. basiana dengan kerapatan spora fertil maksimal (1,287x 107 sopra/ml).2) Stok bioinsektisida cair B. basinadengan cultur media GYB akan mengalami kadaluarsa (expire)setelah disimpan 106 hari pada suhu 5 + 3 oC dan 39 hari pada suhu 25 + 3 oC.
Saran Penydiaan stok bioinsektisida cair B. basiana direkomendsikan untuk melakukanpenyimpanan bioinsektisida cair di dalam lemari pendingin (suhu 5 + 3 oC) tidak lebih dari 105hari.Guna mendapatkan informasi tentang pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. basiana dalampengendalian penggerk batang padi,penelitian lapang aplikasi bioinsektisida B. basiana perludilakukan.
DAFTAR PUSTAKAGhanbary MAT, Asgharzadeh A, Hadizadeh AR, Sharif MM. 2009. A quick method for Metarhiziumanisopliae isolation from cultural soils.Americ. J. Agric. Biol. Scien. 4:152-155.Hashim N, Ibrahim YB, Tan YH. 2002. Electron microscopy of entomopathogenic fungal invasion onthe cabbage-heartmcaterpillar Crocidolomia binotalis Zeller (Lepidoptera:Pyralidae).AJSTD.19:111-125.Herlinda S. 2010. Spore density and viability ofentomopathogenic fungal isolates from Indonesia,and their virulence against Aphis gossypii Glover (Homoptera:Aphididae).Tropic.Life Scienc.Res. 21:13-21.Herlinda S, Hartono, Irsan C. 2008. Efikasi bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif Beauveriabassiana (Bals.)Vuill dan Metarhizium sp pada wereng punggung putih Sogatella furciferaHORV.).Seminarm Nasional dan Kongres PATPI.Palembang, 14-16 Oktober 2008.Lomer CJ, Bateman RP, Johnson DL, Langewald J, Thomas M. 2001.Biological control of Locusts andGrasshoppers.Ann. Rev. Entomol. 46:667-702.Nunilawati H, Herlinda S, Irsan C & Pujiastuti Y. 2012. Eksplorasi, isolasi dan seleksi jamurentomopatogen Plutella xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae) pada pertanaman caisin(Brassica chinensis0 di Sumatera Selatan. J. Hama dan Penyakit Tumbuhan Tropis. 12 (1): 1-12.
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Prayogo Y, Tengkano W, Marwoto. 2005. Prospek cendawan entomopatogen Metarhiziumanisopliae untuk mengendalikan ulat grayak Spodoptera litura padakedelai. J. Litbang.Pertan. 24:19-26.Purnomo H. 2009. Pengantar Pengendalian Hayati. ANDI.Yokyakarta.Soetopo D, Indrayani IGAA. 2007. Status teknologi danprospek Beauveria bassiana untukpengendalian serangga hama tnaman perkebunan yang ramah lingkungan. Perspektif. 6:29-46.Tafoya F, Zuniga-Delgadil.lo M, Alatorre R, Cibbrian-Tovar J, Stanley D. 2004. Pathogenicity ofBeauveria bassiana (Deuteromycota: Hyphomycetes) against the cactus weevil, Metamasiusspinolae(Coleoptera: Curculionidae) under laboratory conditions. Florida F,ntomol. 87:533-536.Thalib R, Salamah EH, Khodijah, Meidalima D, Thamrin T, Irsan C, Herlinda S. 2012. Lamapenyimpanan dan keefektifan bioinsektisida dari jamur entomopatogen terhadap larvapenggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas). hlm 281-286. Di dalam Prosiding
InSINas, 2012.Wang C, Powell JE. 2002. Isolation and Evaluation of Beauveria basiana for control of Coptotermesformasanus and Retuculitermes flavipes (Isoptera:Rhinotermitidae). Sociobiology. 41:1-13.Widiarta IN, Kusdiaman D. 2007. Penggunaan jamur entomopatogen Metarhium anasopliaedan Beauveria bassiana untuk mengendalikan wereng hijau. Penelitian Pertanian TanamanPangan. 26:46-54.Wilyus, 2009. Survey eksplorasi Parasitoid Telur Pengggerek Batang Padi di Desa Sungai DurenKecamatan Jambi Luar Kota.Eletronik Journal Proseding Seminar Nasional BKS PTN Wilyah
Indonesia Barat. ISBN 978-979-1415-0-05-7Wilyus. 2012. Pengendalian Hayati Penggerek BatangPadi dengan Pemanfaatan Parasitoid Telurdariberbagai Tipologi Lahan di Provinsi Jambi. Disertasi. Program Pascasarjana FaultasPertanian Universitas Sriwijaya. Palembang. 122 hlm.Wilyus, 2015. Pengembangan Jamur Entomopatogen sebagai Bioinsektisidauntuk MengendalikanHama Penggerek Batang Padi. Prosiding Seminar Nasional BKS-PTN Barat.Palangkaraya.20-21 Agustus 2015.Wilyus, Nurdiansyah F, Johari A, Herlinda S, Irsan C, Pujiastuti Y. 2013. Efikasi Trichogramma
japonicum Ashmead (Hymenoptera: Trichogrammatidae)dalam Pengendalian PBP. Hal 761-770. Prosiding Seminar Nasional BKS-PTN Barat. Tanjung Pura. 19-20 Maret 2013.
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Potensi Jamur Endofit dalam Mengendalikan Penyakit Antraknosa
(Colletotrichum capsici) pada Cabai (Capsicum annum) secara in vitro
Yenni Marnita1, Lisnawita2 dan Hasanuddin21Mahasiswa Program studi Agroekoteknologi Program Pasca SarjanaFakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara2Program studi Agroekoteknologi Program Pasca SarjanaFakultas Pertanian Universitas Sumatera Utaraemail: yennimarnita@yahoo.co.id
ABSTRAKJamur endofit adalah jamur yang hidup pada bagian dalam jaringan tanaman sehat tanpamenimbulkan gejala serangan penyakit pada tanaman inang. Potensi jamur endofit sebagai agenshayati antara lain karena endofit hidup dalam jaringan tanaman sehingga dapat berperan langsungdalam menghambat perkembangan patogen tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkanjamur endofit serta menguji daya antagonisme jamur endofit pada cabai sehingga dapat digunakansebagai agens hayati. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan FakultasPertanian Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)non Faktorial dengan 3 kali ulangan.Hasil identifikasi menunjukkan bahwa isolat dari akar adalahgenus Penicillium sp., dari batang adalah genus Rhizoctonia sp., dan dari buah adalah genus
Geotrichum sp.yang berpotensi sebagai agens hayati untuk mengendalikan penyakit antraknosapada cabai. Ketiga isolat termasuk jamur kelas Deuteromycetes. Uji antagonisme jamur endofit pada7 hari setelah inokulasi (hsi) menunjukkan Penicillium sp. memiliki daya hambat terbaik yaitu51,01%.
Kata kunci: Jamur endofit, Colletotrichum, Penicillium sp., Rhizoctonia sp., Geotrichum sp.
PENDAHULUANTanaman cabai merah (Capsicum annum, L) adalah salah satu komoditas penting yangdikenal sebagai penyedap dan pelengkap menu masakan khas Indonesia. Cabai merah mengandungberbagai macam senyawa yang berguna bagi kesehatan manusia.http://id.wikipedia.org/wiki/Cabai - cite_note-Geografi-1Cabai mengandung Lasparaginase danCapsaicin yang berperan sebagai zat antikanker (Kilham, 2006). Secara umum tanaman cabaimemiliki kandungan gizi dan vitamin di antaranya, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A,B1 dan vitamin C (Nurahmi et al., 2011).Menurut Badan Pusat Statistik (2014), produktivitas cabai nasional Indonesia tahun 2014adalah 8.16 ton per hektar. Angka tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan dengan potensiproduksinya yaitu 20 ton per hektar. Rendahnya produksi cabai antara lain disebabkan oleh adanyahama dan penyakit yang merupakan salah satu faktor pembatas utama produksi cabai. Dariberbagai penyakit yang ada, antraknosa merupakan penyakit yang paling dominan dalammenyebabkan rendahnya produktivitas cabai di Indonesia (Suryaningsih et al., 1996). Penyakit inijuga merupakan penyakit penting di daerah tropis maupun sub tropis (AVRDC, 2004).Serangan antraknosa ini disebabkan jamur genusColletotrichum. Piay et al. (2010),menyebutkan bahwa penyakit antraknosa disebabkan oleh dua jenis jamur yaitu C. capsici dan C.
acutatum. Spesies tersebut dapat menyebabkan gejala pada biji berupa kegagalan berkecambah danmengakibatkan layu semai. Pada tanaman yang sudah dewasa akan menyebabkan mati pucuk padadaun, batang dan buah.Menurut Syukur (2007) penyakit antraknosa di Indonesia dapatmenurunkan hasil produksi tanaman cabai hingga 90%.Kultivar cabai komersial yang dianggap tahan terhadap penyakit antraknosa sampai saat inimasih belum ada. Pada kondisi seperti ini, fungisida dapat berfungsi sebagai penyelamat yangdiperlukan untuk menekan kerugian akibat kejadian penyakit antraknosa. Pengendalian dengan
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fungisida sintetik dapat menimbulkan berbagai masalah, disamping memerlukan biaya besar jugaefek residunya dapat menimbulkan dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan (Than et al.,2008). Mengingat dampak negatif dari pemakaian fungisida sintetik tersebut maka saat ini telahdikembangkan perlindungan secara biologi karena dianggap sebagai teknik yang memperhatikandan menjaga keseimbangan lingkungan (Syamsudin 2003). Upaya untuk mengurangi bahankimia/fungisida salah satunya adalah dengan pemanfaatan agens hayati.Salah satu sumber agens hayati yang dapat digunakan untuk pengendalian hayati adalahjamur endofit. Jamur endofit merupakan jamur yang hidup di dalam jaringan tanaman sehat tanpamenyebabkan gejala atau kerusakan pada tanaman inang (Petrini, 1991). Beberapa jamur endofitdapat memproduksi enzim seperti selulosa dan lignin, serta memproduksi senyawa metabolitsekunder seperti alkaloid, paxillin, lolitrems dan tetranone steroid sehingga memungkinkandigunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Strobel &Daisy, 2003).Mekanisme kerja senyawa antimikroba jamur endofit dalam melawan mikroorganisme patogendengan cara merusak dinding sel, mengganggu metabolisme sel mikroba, menghambat sintesis selmikoba, mengganggu permeabilitas membran sel mikroba, menghambat sintesis protein dan asamnukleat sel mikroba (Dolakatabadi et al., 2012).Berdasarkan latar belakang dapat diketahui bahwa dalam tanaman terdapat jamur endofityang memiliki manfaat yang sangat penting bagi tumbuhan. Simbiosis antara jamur endofit dengantanaman cabai dapat digunakan sebagai agens hayati terhadap penyakit antraknosa. Penelitian inibertujuan untuk mendapatkan jamur endofit serta menguji daya antagonisme jamur endofit padacabai sehingga dapat digunakan sebagai agens hayati.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat PenelitianPenelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2012 sampai dengan Mei 2014. Isolasi danperbanyakan jamur endofit dilakukan di laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas PertanianUniversitas Sumatera Utara Medan.
Alat dan BahanAlat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laminar air flow cabinet, autoklaf, oven,cawan petri, jarum inokulasi, bunsen, kompor gas, pengaduk kaca, pinset, kertas saring, inkubator,aluminium foil, mikroskop, cover glass, gelas objek, gelas ukur, tabung reaksi, pipet volume,erlenmeyer, jangka sorong, botol media, shaker, sentrifugasi, timbangan analitik dan silet.Bahan-bahan yang digunakan adalah akar, batang dan buah tanaman cabai sehat, buah cabaiyang terinfeksi jamur Colletotrichum, natrium hipoklorit 1%, akuadest, potato dextrose agar (PDA),etanol, dan sebagainya.
Metode penelitianMetode Penelitian menggunakan Rancangan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non Faktorialdengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 18 satuan perlakuan. Adapun perlakuan yang digunakanadalah Colletotrichum capsici, B1 (endofit asal batang), B2 (endofit asal batang), C1 (endofit asalbuah), C2 (endofit asal buah), A (endofit asal akar).
Isolasi dan pemurnian jamur endofitJamur endofit diisolasi dari akar, batang dan buah cabai sehat yang dilakukan denganmetode Radu & Kqueen (2002) yang dimodifikasi. Sampel diambil secara acak dari tanaman cabaisehat di lapangan. Sampel di masukkan dalam plastik polietilen dan dibawa ke laboratorium. Setiapsampel ditulis lokasi, tanggal pengambilan, varietas dan umur tanaman. Selanjutnya di laboratoriumsetiap sampel dicuci dengan air mengalir. Setelah itu sampel dipotong-potong kecil dengan ukuran ±1cm dan disterilkan dengan etanol 70% selama satu menit lalu, natrium hipoklorit 1,5% selama tigamenit. Setelah itu dibilas dengan akuades steril sebanyak dua kali, dan dikeringkan dengan kertas
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saring steril. Potongan dari sampel ditumbuhkan pada media PDA. Biakan diinkubasi padatemperatur ruang selama 5 hari. Jamur yang tumbuh diisolasi hingga diperoleh biakan murni.
Isolasi dan identifikasi jamur patogen
Colletotrichum capsici diperoleh dari buah cabai yang telah terinfeksi patogen di lapangan.Buah cabai di potong kecil-kecil di bagian perbatasan antara yang sehat dan yang sakit. Setelah itupotongan-potongan tersebut didesinfeksi dengan larutan natrium hipoklorit 1 % selama ± 5 menit,dibilas dengan air steril sebanyak 2 kali, selanjutnya diletakkan di atas kertas saring steril sampaikering. Potongan tersebut ditumbuhkan pada media PDA, hingga diperoleh biakan murni.Selanjutnya setiap jamur yang tumbuh diidentifikasi dengan menggunakan buku kunci identifikasiberdasarkan buku Illustrated Genera of Imperfect fungi oleh Barnett (1972).
Uji antagonisme jamur endofit dengan jamur C. capsiciUji antagonisme mengacu pada metode dua biakan (dual culture method) (Benhamou &Chet, 1993). Percobaan dilakukan untuk menguji apakah jamur endofit menghambat pertumbuhanjamur Colletotrichum. Jamur endofit dan Colletotrichum di ambil dengan cock borer ditumbuhkandalam satu cawan petri yang berisi media PDA dengan jarak 3 cm dari masing-masing cawan petriyang berlawanan, diinkubasi pada suhu ruang, pengamatan dilakukan setiap hari sampai hari ke 7.Peubah yang diamati adalah pertumbuhan jamur endofit, Colletotrichum dan zona penghambatan.Persentase penghambatan (P) dihitung dengan rumus sebagai berikut :
P = x 100 %Dimana:P = Persentase penghambatan (%)r1 = Jari-jari koloni jamur patogen yang tumbuh berlawanan arah (menjauhi) koloni jamurendofitr2 = Jari-jari koloni jamur patogen yang tumbuh ke arah (mendekati) koloni jamur endofitLebar zona penghambatan adalah lebar zona antara kedua ujung koloni jamur diukur setiaphari sampai hari ke tujuh setelah kedua koloni jamur ditumbuhkan pada cawan petri (Purwantisari& Rini 2009).
Identifikasi jamur endofitJamur endofit yang didapat diidentifikasi dengan melihat ciri makroskopis dan mikroskopis,dengan mengacu pada buku petunjuk klasifikasi Illustrated Genera Imperfect Fungi menurut Barnet& Hunter (1972).
Analisis dataData dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dengan taraf 5% dan uji lanjut dengan ujiDuncan dengan taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi jamur patogenHasil isolasi jamur yang berasal dari bercak buah cabai terlihat miselium jamur berwarnaputih yang lama-kelamaan menjadi keabu-abuan, berbentuk seperti kapas tebal dengan tepi tidakrata (Gambar 1a). Pengamatan secara mikroskopis jamur menunjukkan bahwa hifa bersekat danbercabang. Konidia tumbuh di bawah setae dan berbentuk bulan sabit dan tidak bersekat (Gambar1b). Setae menyebar, berwarna coklat gelap sampai coklat muda. Menurut Barnett (1972) jamurdengan ciri seperti itu adalah Colletotrichum capsici, patogen penyebab penyakit antraknosa.Penyakit antraknosa tersebutmemiliki gejala serangan pada buah yang diawali dengan
427
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
terbentuknya bercak kecil berwarna kehitaman dan berlekuk dengan diameter 2,5 mm atau lebih.Bercak ini tepinya berwarna kuning, membesar dan memanjang. Pada tengah bercak terdapatkumpulan titik-titik hitam yang terdiri dari kelompok seta dan konidia jamur. Pada hasilpengamatan mikroskopis terlihat banyaknya konidia dan seta yang berwarna coklat. Hal ini sesuaidengan Holliday (1980) yang menyatakan seta C. capsici bersepta 1-5, kaku dan pada bagiandasarnya membesar. Konidiofor tidak bercabang, memanjang dengan konidia yang terdapatdiujungnya. Warna konidia hialin, satu sel, seperti bulan sabit dengan ukuran 13-22 x 4,4-5,3mikrometer.Adapun miselium berwarna hialin, bercabang dan bersekat, konidia tumbuh dibawah setadan berbentuk bulan sabit serta tidak bersekat. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Kalie (1992)bahwa C. capsicimempunyai miselium bersekat, dan berwarna hialin. Konidia berbentuk bulan sabitdan tidak bersekat.
Gambar 1. Jamur C. capsici : a. ciri makroskopis, b.ciri mikroskopisdengan perbesaran 40x10 (1.Seta, 2.Konidia)
Uji antagonisme jamur endofit dengan jamur C. capsiciHasil eksplorasi jamur endofit dari akar, batang, dan buah cabai yang sehat didapat 5 isolatjamur endofit masing-masing 1 dari akar, 2 dari batang dan 2 dari buah. Selanjutnya ke-5 isolatjamur endofit ini dilakukan uji antagonis untuk melihat kemampuannya sebagai agens hayati(Gambar 2). Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa semua jamur endofit yang diuji mempunyaikemampuan yang berbeda dalam menghambat C. capsici. Jamur endofit dari akar (A) memiliki dayahambat yang lebih kuat dari seluruh jamur endofit yang ada. Jamur endofit dari batang 2 (B2)memiliki daya hambat yang lebih baik dibandingkan dengan batang 1 (B1). Sedangkan jamurendofit dari buah 2 (C2) memiliki daya hambat yang lebih baik dibandingkan dengan buah 1 (C1).Hal ini disebabkan karena jamur endofit A, B2 dan C2 tersebut pada umur 7 hari setelah inokulasi(hsi) seluruh jamur endofit telah menutupi seluruh permukaan patogen.
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Gambar 2. Uji antagonisme, endofit dari akar (A), Batang (B1, B2), buah (C1,C2), jamur endofit (e), A. capsici(d)Dari hasil uji antagonis ini ke-3 isolat jamur antagonis tersebut (A, B2, C2) yang memberikanhasil yang lebih baik dalam menghambat C. capsici diambil untuk pengujian selanjutnya. Hasil inimenunjukkan secara umum seluruh isolat jamur endofit dapat menghambat pertumbuhan jamur C.
capsici, namun tingkat penghambatannya berbeda-beda. Dari pengamatan diketahui pertumbuhanjamur endofit lebih cepat daripada pertumbuhan jamur C. capsici sehingga mampu menghambatpertumbuhan jamur C. capsici. Terhambatnya pertumbuhan patogen disebabkan oleh pertumbuhanjamur endofit yang mendekati patogen. Penghambatan ini dikarenakan adanya senyawa biologi ataumetabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofit. Hal ini sesuai dengan pendapat Shehata et
al. (2008) yang menyatakan bahwa salah satu sifat mikroba antagonis adalah pertumbuhannyalebih cepat dibanding dengan patogen dan menghasilkan senyawa antibiotik yang dapatmenghambat pertumbuhan patogen.Beberapa jamur endofit dapatmemproduksi enzim seperti selulosadan lignin, sertamemproduksi senyawa metabolitsekunder seperti alkaloid, paxillin, lolitrems dantetranone steroid(Strobel &Daisy, 2003). Adanya perbedaan kemampuan menghambat diantara jamur endofit didugakarena jumlah senyawa biologi atau metabolit sekunder yang dihasilkan oleh masing-masing jamurendofit berbeda. Sudantha & Abadi (2011) menyebutkan bahwa jamur endofit antagonismempunyai aktivitas tinggidalam menghasilkan enzim yang dapat digunakan untuk mengendalikanpatogen. Penghambatan pertumbuhan jamur patogen dapat dilakukan melalui mekanismekompetisi ruang (jamur endofit lebih cepat pertumbuhnya), mikoparasit (hifa jamur endofitmembelit dan melakukan penetrasi ke dalam hifa jamur patogen) dan antibiosis (jamur endofitmengeluarkan antibiotik yang mudah menguap yang didifusikan ke medium).Tabel 1. Rata-rata persentase penghambatan jamur endofit terhadap C. capsici (%)Perlakuan Pengamatan1 his 2 hsi 3 hsi 4 hsi 5 hsi 6 hsi 7 hsi
C. capsici 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 aC1 (Buah) 19.56ab 27.17 b 30.54 b 36.47 bc 39.20 b 41.04 b 41.87 bC2 (Buah) 29.12 b 34.01 c 37.34 c 42.17 c 44.88 c 47.19 c 47.92 bcB1 (Batang) 19.00ab 26.58 b 29.72 b 36.43 b 41.83 bc 44.79 bc 46.02 bB2 (Batang) 28.51 b 31.65bc 36.32 bc 41.65 c 45.70 c 48.73 c 50.17 cA (Akar) 26.15ab 34.89 c 37.56 c 43.56 c 46.97 d 49.64 c 51.01 cKeterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarakduncan pada taraf 5%. hsi: hari setelah inokulasiHasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa uji antagonis berpengaruh nyata terhadapzona hambat dari pertumbuhan jamur endofit terhadapC. capsici. Tabel 1 menunjukkan daerahhambatan tertinggi pada 7 hsi terdapat pada perlakuan akar yaitu sebesar (51,01%) yang tidakberbeda nyata dengan batang 2 (50,17%) dan buah 2 (47,925%). Jamur yang berasal dari akarmerupakan jamur yang memiliki pertumbuhan yang lebih cepat sehingga menghasilkan senyawabiologiatau metabolit skunder dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan jamur endofitlainnya, senyawa metabolit skunder tersebut diduga dapat mengakibatkan terjadinya endolisis atauautolisis yaitu pecahnya sitoplasma suatu sel yang diikuti kematian yang mungkin disebabkankekurangan hara dan terjadinya kerusakan pada dinding sel patogen.Zona penghambatan ini tidak bersifat tetap selama pengamatan. Sampai pada hari ketujuhlebar zona bening yang terbentuk semakin menyempit. Di sisi lain,pertumbuhan jamur endofit
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semakin cepat dengan diameter yang hampir memenuhi cawan petri sehingga C. capsici semakinterdesak karena kehabisan ruang tumbuh. Akibatnya jari-jari pertumbuhan biakan jamur C. capsiciyang mendekati biakan jamur endofit lebih kecil daripada yang menjauhi jamur endofit. Hal inididukung oleh pernyataan Purwantisari & Hastuti (2009)bahwa jamur yang tumbuh cepat mampumengungguli dalam penguasaanruang dan pada akhirnya dapat menekan pertumbuhan jamurlawannya.Berdasarkanhasil penelitian jamur endofit yang berasal dari akar tersebut dapat digunakansebagai agens hayati. Hal ini sesuai dengan pendapat Tan & Zou (2001) yang mengatakan bahwapada umumnya jamur endofit memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga dapat digunakan sebagaiagens hayati.
Identifikasi jamur endofitHasil uji antagonis diperoleh 3 jamur endofit yang memiliki kemampuan yang cukup baikdalam menghambat C. capsici. Ke-3 jamur endofit tersebut selanjutnya diidentifikasi denganmenggunakan buku petunjuk identifikasi menurut Barnett (1972).Isolat dari akar cabai memilikiciri makroskopis koloni jamur berwarna hijau dengan tepi berwarna putih berserabut, tepi kolonitidak rata. Ciri mikroskopis menunjukkan bentuk konidiofor yang panjang dan pada satu konidioforterdapat dua atau tiga fialid dengan masing-masing fialid terdiri dari 3-5 konidia berbentuk bulattelur. Gams et al. (1987) menyatakan koloni Penicillium sp. biasanya berwarna hijau, terkadangputih, sebagian besar memiliki konidiofor. Konidiofor tunggal (mononematus) atau majemuk(synematous), terdiri dari batang tunggal membagi beberapa fialid (sederhana/monoverticillata).Semua sel diantara metula dan batang berpotensi menjadi cabang. Percabangan satu tingkat(biverticillata-simetris), percabangan dua tingkat (biverticillata asimetris/terverticillata), tiga macamatau lebih tingkatan cabang (quaterverticillata). Fialid merupakan struktur yang menopang konidia,berbentuk silindris dibagian basal yang menyempit dibagian leher, atau lancoelate (kurang lebihsebagian bagian basal tertanam pada bagian ujung pucuk). Dengan demikian isolat dari akar cabaitermasuk kelas Deuteromycetes, ordoMonilliales FamiliMoniliaceae, genus Penicillium sp.Adapun ciri makroskopis dari isolat batang cabai menunjukkan miselium berwarna putihkemudian menjadi kehitaman dengan tepi koloni yang rata. Ciri mikroskopis berupa hifa berwarnacoklat bersekat (septa) dan tidak memiliki konidia dengan percabangan hifa membentuk suduklancip. Beberapa karakteristik Rhizoctonia sp.yang disampaikan oleh Sneh et al.(1991), adalahjamur ini mempunyai pigmen hifa berwarna cokelat, membentuk percabangan di dekat sekat padahifa vegetatif yang muda, membentuk hifa dan sekat yang pendek di dekat asal tempat percabangan,dan bersekat dolipori. Karakteristik yang dikemukakan oleh Barnett & Hunter (1998) antara lainmiseliumnya bening pada beberapa jenis dan gelap pada jenis lainnya, sel-sel miselium biasanyapanjang, septa pada cabang berbentuk dari tubuh utama, tidak memiliki konidia dan sel reproduksilainnya, memiliki sclerotia yang berwarna coklat atau hitam.Alexopoulos et al. (1996), menambahkan bahwa Rhizoctoniamemiliki susunan percabanganhifa yang tegak lurus atau hampir tegak lurus, adanya septa yang berpori (dolipore septa), tidak adasambungan apit (clamp connection) dan tidak terjadi penyempitan hifa didekat titik percabangan.Dengan demikian isolat dari batang cabai termasuk genus Rhizoctoniadengan klasifikasi sebagaiberikut:Divisi Amastigomycota, Subdivisi Deuteromycotina,ClassDeuteromycetes, Subclass
Hyphomycetidae, OrdoMycelia Sterilia, Genus Rhizoctonia.Isolat dari buah cabai memiliki ciri makroskopis berupa koloni tebal yang menyebar,berwarna putih bersih seperti kapas atau berserat. Ciri mikroskopis hifa memiliki septa dan hialin,tidak terdapat konidiofor, konidia tersusun silendris serta pendek, terdiri dari satu sel berbentukuntaian panjang.Menurut Samson et al. (1995) bentuk konidia Geotrichum adalah silindris atauelips, hifa bersepta dengan percabangan dikotom. Dengan demikian isolat dari buah cabai termasukgenus Geotrichum dengan klasifikasi sebagai berikut: Kingdom Myceteae, Divisi Amastigomycota,Subdivisi Deuteromycotina, ClasDeuteromycetes, Subclass Hypomycetidae, Order Moniliales, Family
Moniliaceae, Genus Geotrichum.
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KESIMPULANHasil identifikasi menunjukkan bahwa isolat jamur endofit dari akar termasuk genus
Penicillium sp., isolat dari batang termasuk genus Rhizoctonia sp. dan isolat dari buah cabaitermasuk genus Geotricum sp., yang keseluruhan isolat berada pada kelas Deuteromycetes.
Penicillium sp. adalah yang terbaik untuk aplikasi sebagai agens hayati penyakit antraknosa padacabai karena memiliki daya hambat yang lebih besar.
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Serangga dan Arthropoda Entomofag pada Pertanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L) yang Dikelilingi oleh Tanaman Repellent
Chandra Irsan1)*, Harman Hamidson1), Catherina Nadia A.A.2)1)Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya2)Alumni Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya* alamat Korespondensi Chandra Irsan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya, Jln Raya Palembang Prabumulih km.32. Indralaya, Ogan Ilir kodepos 30662telp. 0711-580663 Fax.0711-580276 Hp.0812-7137030 chandra.irsan@gmail.com
ABSTRAKTumbuhan repellent dapat mempengaruhi kehadiran serangga fitofag di suatu pertanaman.Keberadaan serangga fitofag dapat mempengaruhi keanekaragaman spesies serangga danarthropoda entomofag yang datang ke pertanaman itu. Penelitian ini bertujuan mengetahui perantumbuhan repellent dalam mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang aktif di permukaan tanah dan yang aktif di atas tanah atau arboreal yang terbang dipertanaman kacang tanah. Penelitian ini menggunakan kacang tanah sebagai tanaman utama,kemangi, kenikir, dan serai wangi sebagai tumbuhan repellent. Penelitian dilaksanakan November2014sampai April 2015 di Lahan Percobaan dan di Laboratorium Entomologi Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapatmempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang aktif di permukaantanah sebesar 9-19%, dan arboreal yang aktif di atas tanah atau terbang sebesar 4-5%dibandingkan dengan tanaman kacang tanah tanpa tumbuhan repellent. Ketidakhadiran seranggadan arthropoda entomofag tersebut diduga ada kaitannya dengan berkurangnya populasi seranggafitofag di tanaman kacang tanah karena pengaruh tumbuhan repellent.
Kata Kunci: Kacang tanah,Arachis hypogea,serangga dan arthropoda entomofag , tumbuhanrepellent
PENDAHULUANUpaya pengendalian organisme penganggu tanaman dari golongan hama terus berkembang.Pengendalian yang dikembangkan diharapkan efektif dan tidak merusak lingkungan. Memanfaatkanpotensi alam yang dimodifikasi dan direkayasa merupakan teknik untuk mencapai tujuan. Melaluiimplementasi pengendalian tersebut diharapkan gangguan hama dapat ditekan, kesehatanlingkungan terjaga, keanekeragaman hayati dan hasil panen tinggi.Keanekaragaman makhluk hidup atau serangga berperan penting untuk menjagakeseimbangan ekosistem. Makin tinggi keanekaragamanspesies makhluk yang hidup di suatuekosistem maka ekosistem itu akan makin stabil. Hubungan antar komponen hidup di dalamekosistem sangat erat dan saling mempengaruhi. Gangguan pada salah satu komponen hidup diekosistem dapat menyebabkan keseimbangan ekosistem tersebut terganggu (Wasis, 2009).Tumbuhan repellent mengeluarkan odor atau bau yang menyebabkan seranggamenghindar. Kemangi mengandung senyawa aktif minyak atsiri, karbohidrat, fitosterol, alkaloid,senyawa fenolik, tanin, lignin,pati, saponin, flavonoid, terpenoid, dan antrakuinon (Sarma et al,2011).Minyak atsiri tanaman kemangi memiliki daya tarik terhadap serangga membantupenyerbukan bunga dan menolak kehadiran serangga (Pitojo, 1996). Kenikir memiliki kandungansenyawa aktif berupa saponin, flavonoid, tagetiin, thertienil, alkaloid, helenial, dan flavoxantin(Syamsuhidayat, 1991).Bunga kenikir digunakan sebagai tanaman insektisida hidup yangmengeluarkan aroma khas yang disukai oleh serangga.Minyak serai wangi dikenal sitronellal,geraniol dan metil heptanon bersifat sebagai repellent terhadap serangga (Soetrisno, 1972).
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Penelitian Irsan et al, (2015) menunjukkan bahwa serangga terrestrial yang datang tanamankacang tanah tanpa tumbuhan repellent mencapai 210 ekor, sebaliknya di tanaman kacang tanahyang dikelilingi tumbuhan repellent hanya didatangi oleh 38-48 ekor. Artinya tumbuhan repellenttersebut dapat menekan kehadiran serangga fitofag yang aktif di tanah (terrestrial) berkisar antara80-84% dan serangga fitofag yang aktif terbang (arboreal) berkisar antara 63-68%. Kisaranhambatan tersebut erat kaitannya dengan jenis tumbuhan repellent yang ditanam.Tumbuhan repellent jelas dapat mempengaruhi kehadiran serangga fitofag. Pertanyaanselanjutnya ialah bagaimanakah pengaruh tumbuhan repellent terhadap kehadiran serangga danarthropoda entomofag . Makalah ini akan dijelaskan bagaimana pegaruh tumbuhan repellentterhadap serangga dan arthropoda entomofag di pertanaman kacang tanah yang dikelilingi olehtumbuhan repellent dan tanpa tumbuhan repellent.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di kebun Percobaan dan di Laboratorium Entomologi Program StudiHama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya pada bulan November 2014sampai April 2015.Penelitian eksplorasi serangga dan arthropoda entomofag dilakukan di petaktanaman kacang Tanah (kontrol); Kacang tanah dikelilingi kemangi; Kacang tanah dikelilingikenikir; dan Kacang tanahdikelilingi serai wangi. Besar petak perlakuan 4 x 4 m, masing-masingpetak perlakuan diulang 4 kali, jarak antar petak perlakuan 2 m.Tumbuhan repellent ditanam di sekeliling petak perlakuan sebelum menanam kacang tanah.Tanaman kacang tanah ditanam setelah tumbuhan repellent tumbuh baik. Jarak tanam antaratanaman kemangi, kenikir dan serai wangi berturut-turut 20 x 20, 30 x 30 dan 75 x 50 cm. Jumlahtanaman kemangi, kenikir dan serai wangi yang ditanam per petak perlakuan berturut-turut ialah160, 104 dan 52 batang.Koleksi serangga dan arthropoda entomofag di setiappetak menggunakan perangkapjebakan (pitfall trap) dan perangkap nampan (trays trap). Masing-masing perangkap diletakkan pagidan diamati 24 jam kemudian. Pengambilan serangga dan arthropoda entomofag dari alatperangkap dilakukan 10 kali selama 10 minggu. Identifikasi serangga dan arthropoda entomofagdilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi. Buku identifikasi yang digunakan antara lain Kalshoven(1981), Lilies (1991), Zahradnik et al., (1991), dan Anderson (1991).Data serangga dan arthropoda entomofag yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabel.Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui komunitas serangga dan arthropoda entomofagpada pertanaman kacang tanah. Indikator komunitas ditentukan dengan melihat indekskeanekaragaman spesies, dominasi spesies dan kemerataan spesies.Indeks keanekaragaman spesies (indeks Shannon) dihitung dengan rumus:
H’ = -∑	(ni/N)ln(ni/N)Keterangan:H’= Indeks ShannonS= Jumlah spesiesNi= Jumlah individu spesies ke-1N= Jumlah individu semua spesiesKriteria nilai indeks keanekaragaman spesies berdasarkan Shanon-Wiener ialah sebagaiberikut: keanekaragaman spesies dikatagorikan sangat rendah jika H’<1, rendah jika H’>1-2, sedangjika H’>2-3, tinggi jika H’>3-4, dan sangat tinggi jika H’>4 (Magurran, 1988)Indeks Berger-Parker dihitung menggunakan rumus:
d = Nmax / NKeterangan:d = Indeks Berger-ParkerNmax = Jumlah induvidu yang paling dominan
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N = Jumlah total induvidu semua spesiesKriteria nilai indeks dominasi berkisar antara 0-1, makin rendah nilai indeks dominansiberarti makin baik, karena tidak ada spesies yang dominanSouthwood (1980).Indeks kemerataan Pieloudihitung menggunakan rumus:
E = H’ / ln SKeterangan:E = Indeks kemerataan PielouH’ = Indeks keanekaragaman spesies Shannon-Weaverln S = Jumlah spesiesKriteria nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1. Kemerataan spesies tergolong sedangjika nilai 0,3-0,6 dan tergolong tinggi jika nilai indeks kemerataannya lebih besar dari 0,6 (Magurran1998).
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent yang ditanam di sekelilingtanaman kacang tanah dapat mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang aktif di tanah maupun serangga dan arthropoda entomofag arboreal yang aktifterbang (Lampiran 1 dan Lampiran 2). Ada serangga entomofog dan athropoda yang ditemukan disemua pertanaman dan ada serangga dan arthropoda entomofag yang hanya ditemukan di petakpertanaman kacang tanah tertentu saja. Jumlah spesies serangga yang datang juga dipengaruhi olehfase pertumbuhan tanaman kacang tanah. Spesies serangga yang datang pada fase pertumbuhangeneratif lebih banyak daripada di fase pertumbuhan vegetatif. Spesies serangga dan arthropodaentomofag yang aktif terbang (arboreal) lebih banyak ditemukan daripada serangga terrestrial yangaktif di tanah (Tabel 1).Tabel 1. Jumlah ordo, famili dan spesies serangga dan arthropoda entomofag yang ditemukan dipertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dan generatif.Fasepertumbuhankacang tanah Jumlah ordo, famili, spesies serangga dan arthropoda entomofag terrestialdan arboreal yang ditemukan di pertanaman kacang tanahOrdo Famili SpesiesTerrestrial Arboreal Terrestrial Arboreal Terrestrial ArborealVegetatif 7 6 11 25 19 40Generatif 8 8 21 28 47 59Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)
Serangga dan arthropoda entomofag TerrestrialHasilpenelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapat mempengaruhi kehadiranspesies serangga dan arthropoda entomofag terrestrial atau aktif di permukaan tanah(Lampiran 1).Jenis tumbuhan repellent dapat mempengaruhi jumlah individu serangga dan arthropodaentomofag terrestrial yang datang ke tanaman kacang tanah. Kehadiran spesies serangga danarthropoda entomofag terrestrial yang datang ke pertanaman kacang tanah dipengaruhi oleh fasepertumbuhannya. Spesies serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke tanaman kacangtanah pada fase vegetatif lebih sedikit daripada di fase generatif. Hal itu terjadi di semua petakperlakuan maupun kontrol (Tabel 2).Tabel 2. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah spesies serangga entomofag danarthropoda terrestrial yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
435
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah spesies serangga dan arthropoda entomofagterrestrialyang ditemukan pada fase pertumbuhanVegetatif(spesies) Generatif(spesies) Jumlah(spesies) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 13 32 36 100 0Kacang tanah +Kemangi 11 29 31 86 14Kacang tanah +Kenikir 12 37 37 100 0Kacang tanah+Serai wangi 9 23 25 69 31Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada tumbuhan repellent dapat menekan kehadiranserangga dan arthropoda entomofag ada tumbuhan yang tidak menghalangi kahadiran seranggaentomofag maupun arthropoda. Hambatan tumbuhan repellent terhadap kehadiran serangga danarthropoda entomofag itu berkisar antara 14-31%. Informasi yang didapat menunjukkan bahwatumbuhan kenikir sebagai repellent tidak mempengaruhi kehadiran spesies serangga danarthropoda entomofag. Penelitian Irsan et al, (2015) menunjukkan bahwa tumbuhan kenikir dapatmenghambat kehadiran serangga fitofag sebesar 16%. Informasi tersebut menunjukkan bahwatumbuhan kenikir sebagai repellent dapat menghambat kehadiran serangga fitofag tetapi tidakmenghambat kehadiran serangga dan arthropoda entomofag.Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke pertanaman kacangtanah juga dipengaruhi oleh vase pertumbuhannya. Spesies tumbuhan repellent dapat menghambatkehadiran serangga dan arthropoda entomofag berkisar antara 9-19%. Variasi nilai hambatan itudipengaruhi oleh spesies tumbuhan repellent (Tabel 3). Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlahindividu serangga dan arthropoda entomofag yang datang pada fase pertumbuhan vegetatif kacangtanah tidak menunjukkan hambatan. Diduga hal itu terjadi karena tumbuhan repellent masih kecildan belum menunjukkan pengaruh penghambatan. Tanaman yang masih kecil belum menarikserangga. Landis et al, (2000) menyatakan bahwa tumbuhan yang bersifat repellent dalam mengusirdalam menghambat kehadiran serangga dapat dipengaruhi oleh fase pertumbuhannya.Tabel 3. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah individu serangga entomofag danarthropoda terrestrial yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang ditemukan (ekor)pada fase pertumbuhanVegetatif(ekor) Generatif(ekor) Jumlah(ekor) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 23 121 144 100 0Kacang tanah +Kemangi 28 89 117 81 19Kacang tanah +Kenikir 30 101 131 91 9Kacang tanah+Serai wangi 28 92 120 83 17Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Jenis serangga yang datang ke tanaman dipengaruhi fase pertumbuhannya karena faktorkelayakan bagian tanaman yang dapat dimakan serangga fitofag. Kehadiran serangga danarthropoda entomofag ke tanaman juga ada kaitannya dengan keberadaan serangga fitofag yangdapat dimangsa. Hal itu menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapat mengurangi kehadiranserangga dan arthropoda entomofag karena entomofag akan datang ke suatu habitat jika disitutersedia cukup mangsa atau inang (Rosenheim 1998).Keanekaragaman spesies merupakan bagian penting dalam melihat karakter suatukomunitas. Komunitas itu akan tergolong baik jika nilai indeks keanekaragaman spesiesnya tinggi(Magurran 1998). Kebaikan suatu komunitas juga dapat dilihat dari nilai indeks dominasi dan nilaiindeks kemerataan(Southwood1980; Magurran 1998). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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keanekaragaman spesies, indeks dominansi dan indeks kemeratan berada dalam katagori yangmenggambarkan bahwa komunitas itu baik (Tabel 4). Tanaman kenikir sebagai tumbuhan repellenttidak mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang datang kepertanaman kacang tanah. Hal itu dapat dilihat dari nilai Indeks kemerataan dan indeks dominansiyang didapat (Tabel 4).Jenis serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang datang ke pertanaman kacangtanah sebagai kontrol dan tanaman kacang tanah yang dikelilingi oleh tumbuhan repellent ada yangtidak sama (Lampiran 1). Informasi tersebut menunjukkan bahwa jenis tumbuhan repellent dapatmempengaruhi spesies serangga dan atrhopoda entomofag yang datang. Nilai indekskeanekaragaman tersebut ialah penting dalam upaya memperbaiki dan atau menjaga stabiltas suatuekosistem (Wilby &Thomas 2002).Tabel 4. Karakteristik komunitas spesies serangga dan arthropoda entomofag terrestrial yang aktifdi tanah pada pertanaman kacang tanahPetak perlakuan Karakteristik KomunitasJumlah individu(ekor) Keanekaragaman Dominasi KemerataanKacang tanah (kontrol) 144 3,196 0,160 0,892Kacang tanah +Kemangi 117 2,920 0,205 0,850Kacang tanah +Kenikir 131 3,224 0,130 0,900Kacang tanah+Serai wangi 120 2,809 0,158 0,873Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)
Serangga dan arthropoda entomofag ArborealHasilpenelitian menunjukkan bahwa tumbuhan repellent dapat mempengaruhi kehadiranserangga dan arthropoda entomofag arboreal atau aktif terbang. Jenis tumbuhan repellent dapatmempengaruhi jumlah kehadiran serangga dan arthropoda entomofag arboreal. Fase pertumbuhantanaman kacang tanah juga dapat mempengaruhi kehadiran serangga dan arthropoda entomofagarboreal ke pertanaman itu. Spesies serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke tanamankacang tanah pada fase vegetatif lebih sedikit daripada di fase generatif. Hal itu terjadi di petakperlakuan dan kontrol (Lampiran 2).Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke pertanaman kacangtanah juga dipengaruhi oleh fase pertumbuhannya. Spesies tumbuhan repellent dapat menghambatkehadiran serangga dan arthropoda entomofag arboreal berkisar antara 4-5%. Variasi nilaihambatan itu dipengaruhi oleh spesies tumbuhan repellent (Tabel 5). Pada Tabel 5 dapat dilihatbahwa spesies serangga dan arthropoda entomofag arboreal yang datang pada fase pertumbuhanvegetatif dan generatif kacang tanah relatif tinggi. Hal itu menunjukkan bahwa tumbuhan repellenttidak besar hambatannya terhadap serangga dan arthropoda entomofag arboreal.Tabel 4. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah spesies serangga entomofag danarthropoda arboreal yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatif dangeneratif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah spesies serangga dan arthropoda entomofag arborealyang ditemukan pada fase pertumbuhanVegetatif(spesies) Generatif(spesies) Jumlah(spesies) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 25 55 55 100 0Kacang tanah +Kemangi 23 49 53 96 4Kacang tanah +Kenikir 21 52 53 96 4Kacang tanah+Serai wangi 20 50 52 95 5Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)
437
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofag yang datang ke pertanaman kacangtanah dipengaruhi Fase pertumbuhan kacang tanah. Jenis tumbuhan repellent dapat mempengaruhijumlah kedatangan serangga dan arthropoda entomofag ke pertanaman kacang tanah (Tabel 5).Tingkat hambatan itu berkisar antara 1-26%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhankenikir memberikan pengaruh hambatan yang sangat kecil terhadap kedatangan serangga danarthropoda entomofag ke pertanaman kacang tanah. Tumbuhan kemangi dan tumbuhan serai wangimemberikan pengaruh hambatan yang relatif sama terhadap kehadiran serangga dan arthropodaentomofag ke pertanaman kacang tanah.Serangga arboreal atau yang aktif terbang memiliki kemampuan menghindar yang tinggiterhadap hambatan fisik. Tumbuhan repellent yang ditanam di sekeliling tanaman kacang tanahrelatif tidak menghambat kedatangan serangga arboreal (Tabel 5). Sebaliknya tumbuhan repellentmemberikan tingkat hambatan yang lebih tinggi terhadap serangga dan Arthropoda terrestrial atauyang aktif di permukaan tanah (Tabel 3).Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies, indeks dominansi danindeks kemeratan serangga dan arthropoda entomofag arboreal di pertanaman kacang tanahberada dalam katagori sangat baik (Tabel 6). Hal itu dapat dilihat dari nilai indeks keanekaragamanyang berada di atas 3, indeks dominansi yang mendekati 0,1 dan indeks kemerataan di atas 0,8.Angka-angka itu memberikan bahwa keanekaragaman spesies serangga dan arthropoda entomofagdi pertanaman kacang tanah tinggi, tidak ada spesies yang dominan dan kemerataan individu atauspesies yang hadir tinggi. Indeks dominansi spesies yang relatif rendah itu menunjukkan bahwatidak ada spesies yang mendominasi di komunitas itu. Indikator tersebut menunjukkan bahwakomunitas itu baik. Demikian juga dengan indeks kemerataan yang tinggi memberikan informasibahwa spesies di komunitas itu menyebar rata.Tabel 5. Pengaruh tumbuhan repellent terhadap jumlah individu serangga entomofag danarthropoda arboreal yang datang ke pertanaman kacang tanah pada fase vegetatifdan generatif
Petak perlakuan(10 kali pengamatan) Jumlah individu serangga dan arthropoda entomofagterrestrial yang ditemukan (ekor)pada fase pertumbuhanVegetatif(ekor) Generatif(ekor) Jumlah(ekor) Persentasekehadiran HambatanKacang tanah (kontrol) 49 400 449 100 0Kacang tanah +Kemangi 41 309 350 78 22Kacang tanah +Kenikir 52 392 444 99 1Kacang tanah+Serai wangi 36 294 330 74 26Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Tabel 6. Karakteristik komunitas spesies seranggga dan arthropoda entomofagyang aktif ditanahpada pertanaman kacang tanahPetak perlakuan Karakteristik KomunitasJumlahindividu (ekor) Keanekaragaman Dominasi KemerataanKacang tanah (kontrol) 449 3.785 0.053 0.940Kacang tanah +Kemangi 350 3.646 0.105 0.910Kacang tanah +Kenikir 444 3.323 0.061 0.825Kacang tanah+Serai wangi 330 3.188 0.078 0.796Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa keanekaragaman spesies serangga dan arthropodaentomofag arboreal di pertanaman kacang tanah yang dikelilingi oleh tumbuhan repellent sangattinggi. Hal itu menunjukkan tumbuhan repellent tidak menghambat kehadiran serangga danarthropoda entomofag arboreal. Serangga arboreal yang aktif terbang tidak terhalang oleh
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hambatan fisik, karena aktivitas terbang dapat mengadirkan banyak serangga. Keberadaan seranggadi suatu habitat erat kaitannya dengan faktor biotik dan abiotik yang ada di sekitarnya.Keanekaragaman spesies yang tinggi di suatu habitat merupakan faktor yang penting dalammembangun suatu komunitas (Schowalter, 2000). Makin tinggi indeks keanekaragaman spesies disuatu komunitas akan makin baik hubungan antar mahluk hidup yang berada di dalam kmunitas itu.Komunitas dengan keanekaragaman spesies yang tinggi akan menyediakan mangsa bagi seranggadan arthropoda entomofag (van Rijn, 2002).
KESIMPULAN1. Jenis tumbuhan repellent yang ditanam di sekeliling petak tanaman kacang tanah memilikipengaruh yang relatif berbeda dalam menekan kehadiran spesies serangga dan arthropodaentomofag terrestrial dan arboreal yang datang ke pertanaman kacang tanah.2. Tumbuhan repellent dapat menekan kehadiran individu serangga dan arthropodaentomofagterrestrial berkisar antara 9-19%. Tumbuhan repellent dapat menekan kehadiranserangga dan arthropoda entomofagarboreal berkisar antara 1-26%.3. Tumbuhan repellentkenikir, kemangi, dan serai wangi dapat menekan kehadiran spesiesserangga dan arthropoda entomofag terrestrial berturut-turut sebesar 0, 14 dan 31%.Tumbuhan repellentkenikir, kemangi, dan serai wangi dapat menekan kehadiran spesiesserangga dan arthropoda entomofag arboreal berturut-turut sebesar 4, 4 dan 5%.4. Tumbuhan repellent dapat mempertahankan komunitas serangga dan arthropoda entomofagterrestrial di pertanaman kacang tanah, hal itu dapat dilihat melalui indeks keanekaragamanspesies yang tinggi (2,809-3,224), indeks dominasi yang rendah (0,130-0,205), dan indekskemerataan yang tinggi (0,850-0,900).5. Tumbuhan repellent dapat mempertahankan komunitas serangga dan arthropoda entomofagarboreal di pertanaman kacang tanah, hal itu dapat dilihat melalui indeks keanekaragamanspesies yang sangat tinggi (3,188-3,785), indeks dominasi yang rendah (0,053-0,105), danindeks kemerataan yang tinggi (0,796-0,940).
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Lampiran 1. Spesies serangga dan arthropoda entomofag terrestrial serta jumlahnya yangterperangkap oleh perangkap jebakan (fitfall trap) di pertanaman kacang tanah padafase pertumbuhan vegetatif dan generatif (dalam 10 kali pengamatan)Serangga yang terperangkap Jumlah yang terperangkap (ekor) oleh perangkapjebakan (fitfall trap) di masing-masing petakperlakuan pada fase pertumbuhan vegetatif (V) danGeneratif (G)
Ordo Famili Spesies
Kacangtanah Kacangtanah+Kemangi Kacangtanah+Knikir KacangTanah+SeraiwangiV G V G V G V GAraneae Gnaphosidae Drassyllus lutetianus 0 0 0 1 0 1 0 1Linyphiidae Drapetisca socialis 0 2 0 0 0 4 0 0
Troxochrus nasutus 0 1 0 2 0 2 0 3Lycosidae Pardosa agricola 0 5 0 2 1 2 0 3
Pardosa apostoli 0 9 0 0 0 1 0 0
Pardosa birmanica 2 3 2 2 2 2 0 0
Pardosa caliraya 3 3 0 1 2 2 1 2
Pardosa lugubris 0 0 0 0 0 1 0 0
Pardosa
pseudoannulata 1 4 3 2 3 1 3 2
Pardosa sumatrana 0 3 0 3 0 2 0 3
Pirata luzonensis 0 0 0 1 0 0 0 0Oxiopidae Oxyopes javanus 3 2 1 0 2 2 0 1
Oxyopes matiensis 0 2 0 0 1 4 1 0Salticidae Plexippus paykuli 1 0 1 1 0 1 0 0
Runcinia acuminata 0 1 0 0 0 2 0 0Coleoptera Carabidae Chlaenius scapularis 0 4 0 2 0 4 0 2
Calleida decora 0 1 0 1 0 2 0 2
Clivina fossor 0 1 0 0 0 0 0 0Cicindelidae Cicindela repanda 0 8 0 3 1 4 0 2Coccinellidae Coleomegilla maculata 0 0 0 0 0 1 0 0Staphylinidae Paederus fuscipes 0 6 0 0 0 2 0 0
Lathropinus obsidianus 0 1 0 2 0 2 0 0Dermaptera Forficulidae Forficula auricularia 0 2 0 2 0 3 1 3Diptera Asilidae Lasiopogon cinctus 1 0 1 0 0 0 0 0Syrphidae Chrysotoxum cautum 0 3 0 0 0 6 0 3
Episyrphus viridaureus 0 3 2 2 1 1 4 3Hemiptera Reduviidae Coranus niger 1 1 0 0 0 0 0 0Hymenoptera Braconidae Macrocentrusphilippinensis 0 1 0 0 0 0 0 0Evaniidae Brachygaster minuta 0 0 0 1 0 1 0 1Formicidae Anoplolepsis longipes 0 9 1 3 3 3 6 9
Camponotus ligniperda 1 1 0 2 0 0 0 13
Crematogaster striatula 0 0 0 1 0 1 0 0
Dolichoderus thoracicus 0 0 0 0 0 1 0 1
Iridomyrmex sp. 4 19 2 22 5 12 0 10
Lasius niger 1 4 4 1 0 2 2 0
Odontoponera transversa 2 6 6 8 3 10 6 13
Pheidologeton diversus 0 1 0 0 0 0 0 0Ichneumonidae Diadegma sp. 1 0 0 0 0 1 0 0
Rhyssa persuasoria 0 0 0 0 0 1 0 1Pompilidae Anoplius nigerrimus 0 0 0 1 0 2 0 0Scelionidae Telenomus sp. 0 0 0 2 0 0 0 0Vespidae Polistes metricus 0 1 0 0 0 0 0 0Mantodea Mantidae Stagmomantiscarolina 0 0 0 1 0 0 0 0Orthoptera Gryllidae Anaxipha longipennis 0 3 0 4 0 3 0 3
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Gryllus sp. 2 7 5 9 6 8 4 7
Metioche vittaticollis 0 3 0 5 0 3 0 4Tettigoniidae Conocephalus longipennis 0 1 0 2 0 2 0 0Jumlah spesies di fase vegetatif dan generatif 13 32 11 29 12 37 9 23Jumlah spesies di masing-masing perlakuan 36 31 37 25Total spesies yang ditemukan 47Jumlah individu (dalam 10 kali pengamatan 23 121 28 89 30 101 28 92Total di masing-masing perlakuan 144 117 131 120Keterangan: Data diolah dari Skripsi Nadia (2015)Lampiran 2. Spesies serangga dan arthropoda entomofag arboreal serta jumlahnya yangterperangkap oleh perangkap nampan (trays trap) di pertanaman kacang tanah padafase pertumbuhan vegetatif dan generatif (dalam 10 kali pengamatan)Serangga yang terperangkap Jumlah yang terperangkap (ekor) oleh perangkapnampan (trays trap) di masing-masing petakperlakuan pada fase pertumbuhan vegetatif (V) danGeneratif (G)
Ordo Famili Spesies
Kacangtanah Kacangtanah+Kemangi Kacangtanah+Knikir KacangTanah+SeraiwangiV G V G V G V GAraneae Linyphiidae Pirata luzonensis 0 0 0 0 0 0 0 2
Troxochrus nasutus 1 16 0 21 0 13 0 15Lycosidae Pardosa agricola 0 5 0 1 0 5 0 3
Pardosa apostoli 0 5 0 3 0 1 0 4
Pardosa birmanica 0 4 0 3 0 7 0 5
Pardosa caliraya 0 6 1 9 1 6 1 9
Pardosa
pseudoannulata 4 10 0 5 0 9 0 7Oxiopidae Oxyopes javanus 1 9 1 7 1 9 1 4
Oxyopes matiensis 1 24 0 12 0 20 0 19
Oxyopes pingasus 0 6 0 2 0 2 0 4Salticidae Archtosa tanakai 0 0 0 1 0 0 0 3
Runcinia acuminata 0 4 0 7 2 6 0 2
Runcinia albostriata 0 0 0 0 0 2 0 3
Plexippus paykuli 0 2 0 2 0 1 0 3Coleoptera Carabidae Anthelephila cyanea 0 16 0 8 0 19 0 11
Chlaenius sp. 0 1 0 0 0 1 0 1
Harpalus rufipes 3 8 0 3 0 4 0 1Cicindelidae Cicindela repanda 2 4 1 1 0 7 1 1Coccinellidae Coccinellatransversalis 2 4 0 0 1 3 0 0
Coleomegilla
maculata 1 4 0 0 0 0 0 0
Formicomus
braminus 0 3 0 2 0 2 0 0
Harmonia
octomaculata 0 1 0 0 0 2 0 0
Menochiles
sexmaculata 0 5 0 3 0 0 0 1Staphylinidae Lathropinus obsidianus 0 15 0 3 0 7 1 2
Paederus fuscipes 1 7 0 9 0 11 1 2Dermaptera Forficulidae Forficula auricularia 0 2 0 3 0 4 0 15Diptera Asilidae Lasiopogon cinctus 0 5 2 1 1 3 2 0
Syrphidae Chrysotoxum cautum 0 17 1 15 0 27 0 11
Episyrphus 1 22 5 32 2 25 1 15
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viridaureus 0Tachinidae Argyrophylaxnigritibialis 5 7 2 0 2 1 1 4Hemiptera Reduviidae Rhinocoris fuscipes 5 1 4 0Hymenoptera Bethylidae Goniozus triangulifer 3 20 1 10 1 15 0 2Bombyliidae Hemipenthes morio 2 3 0 4 0 2 0 1Braconidae Apanteles cotesia 1 7 4 8 4 10 0 16
Snelleniusmanilae 0 2 1 0 3 0 2 0
Opius sp. 0 8 0 5 0 15 0 6Chalcididae Brachymeriapodagrica 0 14 1 5 0 6 1 3Encyrtidae Capidosomopsis sp. 0 3 0 2 0 6 0 2Eulophidae Elasmus sp. 2 6 1 3 4 6 1 3Evaniidae Brachygaster minuta 1 11 1 3 0 3 0 3Formicidae Anoplolepsis longipes 1 8 0 5 0 10 0 15
Camponotus
ligniperda 0 4 0 8 0 3 0 3
Dolichoderus
thoracicus 0 3 1 0 0 4 3 0
Iridomyrmex sp. 0 11 0 5 0 8 0 9
Lasius niger 0 4 0 8 1 5 0 9
Odontoponera
transversa 0 14 1 3 1 8 1 7Ichneumonidae Amauromorphaaccepta 1 8 2 4 2 8 1 5
Diadegma sp. 0 6 0 4 0 3 1 2Pompilidae Agenioideus cinctellus 0 0 1 0 0 0 0 0
Anopliusinfuscatus 1 15 2 7 4 6 0 4
Anoplius nigerrimus 2 3 3 3 2 2 2 2
Ceropales bipunctata 4 3 2 2 7 1 1 3Scelionidae Telenomus sp. 3 20 2 15 6 14 0 6Tiphiidae Myzinella minima 0 4 0 10 0 1 0 2Mantodea Mantidae Stagmomantiscarolina 1 1 0 1 0 0 0 1Orthoptera Gryllidae Anaxipha longipennis 0 5 0 14 0 19 3 17
Gryllus sp 4 10 3 12 2 9 1 7
Metioche vittaticollis 0 8 2 10 4 17 1 13Tettigoniidae Conocephaluslongipennis 1 2 0 4 1 10 0 6Jumlah spesies di fase vegetatif dan generatif 25 55 23 49 21 52 20 50Jumlah spesies di masing-masing perlakuan 55 53 53 52Total spesies yang ditemukan 59Jumlah individu (dalam 10 kali pengamatan 49 400 41 309 52 392 36 294Total individu di masing-masing perlakuan 449 350 444 330
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Pengaruh Pemberian Sungkup, Dosis Humic Acid, Interval Waktu
Aplikasi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Kentang Granola
The Effect Of Convex Plastic Cover, Humic Acid Dose, Application Time
Interval On The Growth And Production Of Potato Plant Var. GranolaSusilawati Barus1), Kuswandi2) Rina. C.Hutabarat1)3) Kebun Percobaan Berastagi, Balai Penelitian Tanaman SayuranJl Raya Medan-Berastagi km 60 Berastagi, Sumatera Utara4) Balai Penelitian Tanaman Buah TropikaJl. Raya Solok-Aripan km 8 Solok, Sumatera Barat 27301susilawatibarus@yahoo.com
ABSTRACTABSTRACT. Potato production requires intensive care and thus require a very high cost. Theresearch objective was to determine the effect of convex plastic cover, humic acid doses andapplication intervals on the growth and yield of potatoes. The study was conducted in BerastagiExperimental Garden, Indonesian Vegetable Research Institute on 1340 asl from December 2013until February 2014. The experimental design used was factorial randomized block desig with threereplications and 20 combination of treatments.The each treatment consisted of 20 samples perplant. The first Factor were providing shade (S0 = Without convex plastic cover, S1 = convex plasticcover), The second factor were dose of humic acid (D0 = without giving, D1 = 5 g / 10 L of water, D2= 10 g / 10 L of water, D3 = 15 g / 10 L of water, D4 = 20 g / 10 L of water), and the third factor werethe interval of humic acid applications (A1 = once a week, A2 = two weeks). The results showed thatthe shade with a dose of humic acid amounted to 10 g / 10 L water at intervals of two weeks had asignificant effect on the increase in plant height, leaf number, the number of tubers with grade largetubers per plant, tuber weight class grade large per plant
Key word : Potato, convex plastic cover, humic acid, dose, application intervals
ABSTRAKProses produksi kentang memerlukan perawatan yang intensif sehingga membutuhkan biaya yangsangat tinggi. Tujuan penelitian adalah  untuk mengetahui pengaruh pemberian Sungkup, dosispemberian humic acid dan interval waktu aplikasi terhadap pertumbuhan dan hasil kentang.Penelitian Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Berastagi pada ketinggian tempat 1340 mdpl,pada bulan Desember 2013 sampai Februari 2014. Rancangan percobaan yang digunakan adalahrancangan acak kelompok faktorial terbagi dengan tiga ulangan dan 20 kombinasi perlakuan., setiapperlakuan terdiri atas 20 sampel tanaman. Faktor Pertama adalah Pemberian Sungkup (S0 = Tanpasungkup, S1 = Sungkup), Faktor Kedua adalah dosis pemberian humic acid (D0= tanpa pemberian,D1 = 5 g/10 L air, D2= 10g/10 L air, D3 =15 g/10 L air, D4=20 g/10 L air), Faktor ketiga adalah,Interval aplikasi humic acid  (A1 = seminggu sekali , A2 = dua minggu sekali).  Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pemberian  naungan memberi pengaruh nyata terhadap peningkatan tinggitanaman,  jumlah daun,  jumlah umbi dengan grade umbi besar per tanaman,  dan bobot umbi kelasgrade besar per tanaman. sedangkan dosis humic acid sebesar 10g/10  L air pada interval duaminggu sekali
Kata Kunci : Kentang,  sungkup plastik, humic acid, dosis, interval aplikasi
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PENDAHULUANKentang merupakan salah satu tanaman hortikultura bernilai ekonomi tinggi. Tanaman initermasuk tanaman pangan utama dunia setelah padi, gandum dan jagung (Wattimena,2000).Mengacu pada program pemerintah akan diversifikasi sumber pangan karbohidrat non beras akhir-akhir ini, kentang merupakan salah satu alternatif penting untuk keragaman bahan pangan nonberas (Susiana dan Rini, 2009). Kebutuhan kentang di Indonesia maupun permintaan eksporsemakin meningkat, pemerintah berupaya meningkatkan produktivitas kentang secara  nasional.Namun, usaha peningkatan mengalami banyak kendala, seperti kurang tersedianya bibit bermutudalam jumlah yang cukup, tidak berimbangnya penggunaan pupuk kimia dan organik, teknikpengendalian hama dan penyakit yang belum intensif sehingga berdampak terhadap resistensi,serta faktor lingkungan yang cukup ekstrem.Pertumbuhan dan produksi kentang sangat dipengaruhi faktor lingkungan, kesuburan tanahserta pemeliharaan tanaman di lapangan. Pada cuaca ekstrem pertumbuhan vegetatif kentangmengalami gangguan sehingga berdampak terhadap produksi umbi yang dihasilkan. Upayamerekayasa mikroklimat merupakan salah satu ciri pertanian modern. Penggunaan sistem sungkupseperti rumah plastik berbentuk terowongan berbahan plastik dapat merekayasa kondisimikroklimat(Sunarlim dan Gunawan, 1990). Disamping faktor lingkungan, pemberian pupuk kimiadan organik secara seimbang sangat penting untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksikentang secara maksimal  serta mempertahankan kesuburan tanah.Di Sumatera Utara khususnya dataran tinggi Karo, lahan pertanian diusahakan secaraintensif dengan penanaman berbagai sayuran seperti kentang. Pemberian pupuk kimia secaraberlebihan dapat berakibat turunnya kadar bahan organik tanah, sehingga tanah menjadi masam,dan efisiensi pemupukan rendah yang menyebabkan turunnya kualitas tanah (fisik,kimia danbiologi tanah) serta menyebabkan pencemaran lingkungan (Suwardi dan Hermanu, 2013).Salah satu alternatif dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan mensubstitusisebagian kebutuhan hara tanaman dengan penambahan bahan organik. Bahan organik, selainsebagai sumber nutrisi bagi tanaman, juga dapat memperbaiki kondisi fisik, kimia dan biologi tanah(Saenong et al. 2001), menaikkan daya serap tanah terhadap air, dan meningkatkan aktivitaskehidupan organisme di dalam tanah (Lingga dan Marsono 2003). Dengan penambahan bahanorganik penyerapan hara oleh tanaman dapat lebih efektif dan efisien. Jenis pemberian bahanorganik memberi pengaruh yang cukup besar terhadap kesuburan tanah dan produktivitastanaman. Humic acid merupakan zat organik yang memiliki gugusan karboksil, fenol dan kuinonyang berperan meningkatkan kesuburan tanah, populasi mikroorganisme tanah, memperbaiki sifatfisik tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah serta mengikat  ion Al dan Fe yang bersifatracun (Pingkan et al, 2015; Olk dan Cassman, 1995). Hasil penelitian Ayuso (1996) membuktikanbahwa penambahan asam humat meningkatkan kemampuan penyerapan unsur hara makro N, Pdan K dibuktikan dari hasil penelitian Cooper (1998) dengan menunjukkan adanya peningkatanpenyerapan P pada tanaman Agrostis stolonifera L. Pada pemberian humic acid dapat diberikandalam bentuk dicor tunggal ke lubang tanam atau dicampur dengan pupuk kimia.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sungkup, dosis humic aciddan interval aplikasi perlakuan terhadap pertumbuhan dan hasil kentang granola di lapangan.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai Februari 2014 di KebunPercobaan Berastagi pada elevasi 1340 m dpl dengan jenis tanah andisol. Bahan yang digunakanadalah umbi kentang granola G3, Humic acid, plastik putih transparan dengan ketebalan 1 mm,pupuk N,P dan K, mulsa plastik, tali dan bambu. Alat yang digunakan cangkul, gembor, pompasemprot, penggaris, alat tulis dan timbangan. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok 3faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah Pemberian Sungkup (S0 = Tanpa sungkup, S1 =Sungkup), Faktor Kedua adalah dosis pemberian humic acid (D0= tanpa humic acid, D1 = 5 g/10 Lair, D2= 10g/10 L air, D3 =15 g/10 L air, D4=20 g/10 L air), Faktor ketiga adalah, Interval aplikasihumic acid  (A1 = seminggu sekali , A2 = dua minggu sekali). Masing-masing perlakuan terdiri atas
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40 tanaman perbedeng, dengan panjang x lebar bedengan yaitu 20 M x 60 cm. Jarak tanaman 50 cm.Sampel yang diamati terdiri atas 10 tanaman. Sungkup yang digunakan berbentuk lorong setengahlingkaran yang ujung-ujungnya tidak tertutup. Rangka sungkup yang terbuat dari bambu dilapisidengan plastik transparan mika. Sungkup dibuat dengan ukuran lebar 80 cm panjang 20 dan tinggi120 cm. Pemeliharaan tanaman meliputi pemberian pupuk buatan TSP 250 Kg/Ha, Urea 200 Kg/Ha,ZA 300 Kg/Ha dan KCl 200 Kg/Ha dicampur diberikan pada waktu tanam dengan ditabur 80 g/m.Peubah yang diamati adalah ; 1) Tinggi tanaman pada umur 14, 28,42, 56, 72 dan 86 hari setelahaplikasi, diukur dari atas permukaan tanah lalu diberi tanda dibatang tanaman sampai titikpertumbuhan 2) Jumlah cabang pada umur 1 dan 2 bulan setelah tanam, 3) Jumlah daun pada umur14, 28,42, 56, 72 dan 86 hari , 4) Jumlah umbi berdasarkan grade per tanaman, diamati pada waktupanen 5) Bobot umbi per tanaman, diamati pada waktu panen. Perlakuan humic acid diberikan padawaktu tanaman 14 hari setelah tanam berdasarkan interval waktu aplikasi. Data yang diperolehdianalisis dengan uji Anova (Uji F) dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan dosis humicacid dengan interval waktu pada semua peubah yang diamati. Pemberian sungkup berpengaruhnyata terhadap tinggi tanaman pada umur 42, 56 dan72 Hsa (Hari setelah aplikasi) (Tabel.1), jumlahdaun pada umur 42 dan 56 Hsa (Tabel 3), jumlah umbi besar per tanaman(Tabel 4), bobot umbikelas grade besar pertanaman (Tabel 5) sedangkan perlakuan humic acid taraf 10 g/10 L air denganinterval pemberian 1 x 2 minggu memberi pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per kelas gradepertanaman (Tabel 4) dan bobot umbi grade besar per tanaman (Tabel 5). Pada perlakuan sungkup,dosis humic acid dan interval aplikasi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang pada umur1 dan 2 bulan setelah tanam.
Tinggi Tanaman (cm)Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan sungkup berpengaruh nyata terhadaptinggi tanaman pada umur 42, 56 dan 72 hari setelah aplikasi. Nilai rerata tinggi tanaman dapatdilihat pada tabel 1.
Tabel. 1 Pengaruh Sungkup Terhadap Tinggi tanaman pada umur 14,28,42,56,72 dan 85 Hari
setelah aplikasi (Effect of Convex Plastic Cover on plant height at 14,28,42,56,72 and
85 day after application).Perlakuan/Treatment Tinggi Tanaman/plant height(cm)14 Hsa(Daa) 28 Hsa(Daa) 42 Hsa(Daa) 56 Hsa(Daa) 72 Hsa(Daa) 86 Hsa(Daa)
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 8,75   a 12,02 a 29,17 a 39,75 a 51,20 a 65,84 aS1 = Sungkup 10,05 a 13,17 a 35,14 b 44,92 b 60,86 b 68,15 a
Pemberian Dosis  humic acidD0= tanpa pemberian 6,24 a 9,65   a 28,92 a 35,55 a 45,80 a 54,21 aD1 = 5 g/10 L air 7,50 a 10,11 a 29,67 a 36,90 a 46,52 a 56,19 aD2= 10g/10 L air 7.95 a 12,16 a 30,88 a 38,67 a 48,19 a 59,20 aD3 =15 g/10 L air 6,88 a 12,11 a 30,24 a 38,15 a 48,00 a 58,46 aD4=20 g/10 L air) 7,10 a 12,08 a 30,10 a 38,17 a 48,03 a 58,50 a
Interval Aplikasi Humic AcidA1 = 1 x seminggu 6,81 a 11,56 a 31,65 a 40,22 a 49,97 a 60,22 aA2 = 1 x 2 minggu 6,92 a 12,81 a 32,08 a 42,10 a 51,14 a 63,90 aKK (%) 7,89 9,05 10,11 17,04 17,41 13,01Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yang sama padabaris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the same columen and the same bigletter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level), HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Dayafter application)
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Masing-masing perlakuan sungkup memberi berpengaruh nyata dan lebih tinggidibandingkan perlakuan tanpa sungkup pada umur 42, 56 dan 72 hari setelah aplikasi. Tinggitanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan S1 dengan masing-masing yaitu 35,14,  44,92 dan 60,86cm. Hal ini menujukkan bahwa penggunaan sungkup menyebabkan pantulan sinar mataharimenjadi relatif lebih sempurna dan merekayasa kondisi mikroklimat sehingga dapatmengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Williams et al, 1995). Tinggi tanaman dipengaruhi olehintensitas cahaya. Intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan tanaman pendek. Hal ini disebabkanauksin yang mempengaruhi pemanjangan sel bekerja lebih aktif dalam kondisi gelap. Tinggitanaman merupakan usaha tanaman memperoleh cahaya (Gardner et al., 1991). Hasil penelitianEndang et al, (2005) menyatakan bahwa pemberian sungkup bening menyebabkan lajupertumbuhan tinggi tanaman meningkat dibandingkan tanpa sungkup pada umur 2 dan 4 minggusetelah tanam.Hasil analisis data tinggi tanaman kentang  yang tercantum pada Tabel 1 terlihat bahwapemberian humic acid pada masing-masing taraf dosis dan interval aplikasi humic acid tidakberpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kentang yang disungkup maupun tidak disungkup. Halini menunjukkan bahwa dosis humic acid berperan dalam  pembentukan vegetatif tanaman dengancara memperbaiki struktur tanah (fisik, kimia dan biologi tanah), membantu tanaman menerimaunsur hara N,P dan K untuk kebutuhan pertumbuhan vegetatif tanaman dilapangan tetapi tidakberhubungan dengan intensitas sinar matahari yang diserap oleh tanaman.
Jumlah Cabang (cbg)Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan sungkup, dosis humic acid daninterval aplikasi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang pada umur 1 dan 2 bulan setelahtanam. Hal ini berarti setiap perlakuan dari masing-masing sungkup, dosis humic acid dan intervalaplikasi menghasilkan rataan jumlah cabang yang sama pada tanaman kentang granola dilapangan.
Jumlah Daun (Helai)Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan sungkup berpengaruh nyata terhadapjumlah daun tanaman kentang pada umur 42 dan 56 setelah aplikasi (Tabel. 2)
Tabel. 2 Pengaruh sungkup terhadap jumlah daun kentang pada umur 14, 28, 42, 56, 72 dan
85 Hari setelah aplikasi (Effect of convex plastic cover on sum of potato leaf at 14, 28,
42, 56, 72 and 85 day after application).Perlakuan/Treatment Jumlah Daun/Sum of potato leaf  (Leaves)14 Hsa(Daa) 28 Hsa(Daa) 42 Hsa(Daa) 56 Hsa(Daa) 72 Hsa(Daa) 86 Hsa(Daa)
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 3,20 a 5,14 a 25,01 a 33,55 a 47,21 a 63,01 aS1 = Sungkup 4,18 a 10,78 b 37,60 b 53,74 b 69,05 b 74,24 a
Pemberian Dosis  humic acidD0= tanpa pemberian 2,89 a 5,27 a 9,45  a 24,65 a 42,50 a 59,88 aD1 = 5 g/10 L air 3,07 a 6,80 a 11,24 a 28,90 a 57,29 a 63,21 aD2= 10g/10 L air 3,11 a 9,95 a 12,80 a 36,74 a 62,88 a 68,89 aD3 =15 g/10 L air 4,01a 8,17 a 12,65 a 35,21 a 59,25 a 68,01 aD4=20 g/10 L air) 4,11 a 8,08 a 12,42 a 35,06 a 59,01 a 67,82 a
Interval Aplikasi Humic AcidA1 = 1 x seminggu 2,92 a 8,77 a 14,71 a 39,40 a 59,20 a 70,24 aA2 = 1 x 2 minggu 3,05 a 10,01 a 15,20 a 41,16 a 63,27 a 72,08 aKK (%) 7,17 13,25 17,03 21,01 21,78 24,55Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yang sama padabaris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the same columen and the same bigletter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level), HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Dayafter application)
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Pemberian sungkup pada tanaman kentang di lapangan memberi pengaruh yang berbedanyata dibandingkan perlakuan kontrol (tanpa sungkup) dengan jumlah daun yang lebih banyakpada umur 42 dan 56 hari setelah aplikasi dengan masing-masing (37,60 dan 25,01 helai) dan(33,55 dan 53,74 helai). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan sungkup bening jumlahdaun lebih banyak dengan diiringi bertambahnya umur tanaman. Sungkup bening menangkap sinarmatahari dalam jumlah yang cukup serta mempertahankan kondisi tanaman tetap sehat padakondisi cuaca ekstrem. Daun merupakan tanaman organ utama tempat berlangsungnya fotosintesis.Pendistribusian cahaya ke daun secara merata akan menyebabkan proses fotosintesis menjadi lebihbaik sehingga berdampak terhadap laju pertumbuhan jumlah daun kentang. Menurut.... Cahayamatahari merupakan salah satu unsur penting proses fotosintesis tanaman.
Jumlah umbi berdasarkan kelas grade  per tanamanHasil analisis statistik menunjukkan bahwa masing-masing faktor tunggal perlakuansungkup, humic acid dan interval aplikasi humic acid memberi pengaruh nyata terhadap jumlahumbi berdasarkan kelas grade pertanaman dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pengaruh  pemberian sungkup, dosis humic acid, dan interval aplikasi terhadap
jumlah umbi berdasarkan kelas grade per tanaman  (Effect of convex plastic cover on
the number of tubers per plant by grading class)Perlakuan Jumlah umbi per tanaman
The number of tubers per plantKelas Grade /Gradding classKelas ABesar Kelas BSedang Kelas CKecil
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 3,02 a 2,64 a 4,01 aS1 = Sungkup 5,18 b 3,08 a 5,30 b
Pemberian Dosis  humic acidD0= tanpa pemberian 2,29 a 2,57 a 4,15  aD1 = 5 g/10 L air 2,87 ab 2,80 a 4,42 aD2= 10g/10 L air 4,98 c 3,25 a 4,80 aD3 =15 g/10 L air 4,18 bc 3,07 a 4,65 aD4=20 g/10 L air) 3,95 b 2,98 a 4,17 a
Interval Aplikasi Humic AcidA1 = 1 x seminggu 2,12 a 3,77 a 4,01 aA2 = 1 x 2 minggu 4,65 b 4,01 a 4,56 aKK (%) 12,05 17,82 15,03Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yang sama padabaris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the same columen and the same bigletter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level), HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Dayafter application)Pemberian sungkup memberikan pengaruh yang nyata terhadap perlakuan tanpa sungkup.Tanaman kentang yang diberi sungkup menghasilkan jumlah umbi kelas grade A (besar) lebihbanyak dibandingkan tanpa sungkup yaitu 5,18 umbi sedangkan pada kelas grade B (sedang)maupun kelas grade C (kecil) menghasilkan jumlah umbi yang tidak berbeda nyata denganperlakuan tanpa sungkup. Hal  ini menunjukkan bahwa pemberian sungkup bening pada tanamankentang di lapangan dapat memaksimalkan pertumbuhan akar karena berpengaruh terhadapkesediaan air tanah. Kekurangan air dapat menyebabkan pertumbuhan tajuk terhambat tetapipertumbuhan akar menjadi lebih cepat. Dengan pertumbuhan akar yang cepat dan lebih banyak,akan berdampak terhadap daya penyerapan unsur hara makro dan mikro yang tersedia di dalamtanah menjadi lebih tinggi (Hagiladi dan Raviv, 1992).Penggunaan humic acid secara sinergis berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi kentangberdasarkan kelas grade terlihat bahwa humic acid dengan dosis 10g/10 l air menghasilkan jumlahumbi kentang lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan,  dosis humic acid 5 g/10 l air , 15 g/10 l
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maupun20 g/10 l air. Hal ini menunjukkan bahwa humic acid dapat meningkatkan ketersediaanunsur hara, peningkatan daya serap nutrisi oleh tanaman dari dalam tanah sehingga mendukungterjadinya fotosintesis secara sempurna (Hermanto et al 2013 dalam Osmin et al, 2015).Fotosintesis sempurna pada tanaman kentang berpengaruh pada jumlah umbi dihasilkan.
Bobot umbi kentangHasil analisis statistik menunjukkan bahwa masing-masing faktor tunggal perlakuansungkup, humic acid dan interval aplikasi humic acid memberi pengaruh nyata terhadap bobot umbikentang dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Pengaruh  pemberian sungkup, dosis humic acid, dan interval aplikasi terhadap
bobot umbi berdasarkan kelas grade per tanaman  (Effect of convex plastic cove,
humic acid dose and application interval on the weight of tubers per plant)Perlakuan
Treatment
Bobot umbi per tanaman
The weight of tubers per plantKelas Grade/Gradding ClassABesar (<60 g) BSedang (45-60 g) CKecil (<45 g)
Pemberian SungkupS0=Tanpa Sungkup, 175,2 a 125,72 a 128,32 aS1 = Sungkup 295,8 b 147,89  a 148,4 a
Pemberian Dosis  humic acidD0= tanpa pemberian 137,4 a 120,74 a 136,95 aD1 = 5 g/10 L air 172,2 ab 142,8 a 141,44 aD2= 10g/10 L air 353,58 c 164,50 a 163,20 aD3 =15 g/10 L air 254,98 bc 146,02 a 172,05 aD4=20 g/10 L air) 256,75 bc 149,00 a 170,97 a
Interval Aplikasi Humic AcidA1 = 1 x seminggu 144,16 a 180,96 a 172,43 aA2 = 1 x 2 minggu 320,85 b 200,50 a 176,44 aKK (%) 19,06 17,24 20,01Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf besar yang sama padabaris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 0.5 (Mean followed by the same columen and the same bigletter on the same row are not significant different by HSD at 5 % level), HSA (DAA)= Hari setelah aplikasi (Dayafter application)Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tanaman kentang yang diberi sungkupmemperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tanaman kontrol (tanpa sungkup)  padabobot umbi grade A, sedangkan pada kelas grade B (sedang) maupun kelas grade C (kecil)menghasilkan jumlah umbi yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa sungkup. Tabel 5bahwa kelas grade A setiap perlakuan memiliki rerata bobot umbi tertinggi dengan masing-masingperlakuan sungkup yakni 295 g,  dosis humic acid (353 g), dan interval aplikasi humic acid (320,85g). Hal  ini menunjukkan bahwa pemberian sungkup bening pada tanaman kentang di lapangandapat menyerap cahaya matahari yang cukup tinggi dan distribusi cahaya antar daun menyebarsecara merata sehingga berpengaruh terhadap proses terjadinya fotosintesis didaun kentang. Hasilfotosintesis membantu pembentukan bobot umbi kentang.Penggunaan humic acid dosis 10 g/10l air dengan interval aplikasi 1 x 2 minggumenghasilkan rataan bobot umbi lebih tinggi di kelas grade A  . Hal ini menunjukkan bahwa humicacid dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara P dan K, sehingga menghasilkan bobot umbikentang > 60 g per tanaman.
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Gambar  1. Pengaruh Sungkup Plastik Tanaman Kentang Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kentang
KESIMPULAN4. Pemberian sungkup berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 42,56 dan72Hsa, jumlah daun pada umur 42 dan 56 Hsa, jumlah umbi besar per tanaman, dan bobotumbi kelas grade besar pertanaman .5. Perlakuan humic acid taraf 10 g/10 L air dengan interval pemberian 1 x 2 minggu memberipengaruh nyata terhadap jumlah umbi per kelas grade pertanaman dan bobot umbi gradebesar per tanaman
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Efektivitas Bakteri Endofit terhadap Penyakit Antraknosa
(Colletotrichum capsici) pada Cabai secara in vitro.
Rahmi Zuhra1, Hasanuddin2, Lisnawita21Mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi Program PascasarjanaFakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara;2Program Studi Agroekoteknologi Program PascasarjanaFakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara;email: rahmizuhra1966@yahoo.co.id
ABSTRAKPenyakit antraknosa merupakan penyebab utama rendahnya produksi cabai di Indonesia.Bakteriendofitdapat digunakan sebagai agens hayati untuk meningkatkan pertumbuhan dan sekaligusmeningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Tujuan penelitian untuk mengetahuiefektivitas dari bakteri endofit asal cabai dan jagung dalam mengendalikan penyakit antraknosapada cabai. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas PertanianUniversitas Sumatra Utara. Metode penelitian yang dilakukan adalah rancangan acak lengkap. Hasilpenelitian didapat 29 isolat bakteri endofit masing-masing 16 isolat dari tanaman cabai dan 13isolat dari tanaman jagung. Hasil uji gram diperoleh 24 isolat gram negatif dan 5 isolat gram positif.Dari 29 isolat yang diuji dengan Colletotrichum capsici menunjukkan bahwa A9 (dari daun cabai)memiliki daya hambat tertinggi yaitu 60,69%.
Kata kunci: Antraknosa, Bakteri endofit, Capsicum annum, L.
PENDAHULUANCabai (Capsicum annum, L.) merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan bernilaiekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman cabai dikembangkan baik di dataran rendah maupun datarantinggi (Syukur et al., 2013) . Buah cabai banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah danbumbu masakan. Seiring dengan pertambahan penduduk yang pesat dan berkembangnya industrimakanan, maka kebutuhan cabai di Indonesiapun meningkat (Soelaiman & Ernawati, 2013).Menurut Badan Pusat Statistik (2014), luas area panen cabai di Indonesia pada tahun 2013sebesar 13,46 ribu hektar, namun luas area panen tersebut tidak didukung dengan nilaiproduktivitas yang tinggi, di Jawa Timur hanya mencapai 7,56 ton/ha.Kondisi ini masih jauh dariproduktivitas potensial cabai yang mampu berproduksi hingga mencapai 20–30 ton/ha (Rosidah et
al., 2014). Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai Indonesiaadalah gangguan hama dan penyakit. Salah satu penyakit yang dominan menyerang cabai adalahantraknosa (Kusnadi et al., 2009).Antraknosa merupakan penyakit utama yang menyebabkan kerugian secara ekonomi diseluruh pertanaman cabai di dunia (Than et al., 2008a), dan merupakan penyakit penting di daerahtropis maupun subtropis (Sangdee et al., 2011). Antraknosa disebabkan oleh Colletotrichum capsicidapat menyebabkan busuk buah (Kiranaet al., 2014) pada buah yang masak, baik pra dan pasca panen(Efri, 2010). Pada kondisi lingkungan yang optimum bagi perkembangan patogen, penyakit ini dapatmengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi hingga 60% (Than et al., 2008a).Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan pengendalian dengan agens hayati yaitumenggunakan bakteri endofit. Bakteri endofit hidup bersimbiosis dengan tanaman di dalamjaringan tanaman dan dapat mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh patogen (Melliawati et
al., 2006). Selanjutnya bakteri endofit dapat diintroduksikan pada benih sehingga dapat melindungitanaman pada saat patogen masuk (Resti et al., 2013)Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas bakteri endofit dari berbagai isolat asaltanaman cabai dan jagung dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai secara invitro.
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BAHAN DAN METODA
Isolasi ColletotrichumBagian buah cabai yang terinfeksi dipotong kecil-kecil,kemudian sterilisasi permukaandengan 0,1% HgCl20,1% selama 1 menit dan dibilas tiga kali dengan air steril. Setelah itu potonganbuah cabai ditumbuhkan dalam cawan petri berdiameter 9 cm yang berisi media PDA dandiinkubasi pada suhu ruang (28 ± 2°C) selama 2-3 hari. Biakan murni jamur diperoleh denganmetode isolasi spora tunggal. Biakan jamur disimpan di media miring PDA pada suhu 4°C sampaiwaktu akan digunakan. Isolat diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi dan karakteristik biakanpatogen (Than et al., 2008a).
Isolasi Bakteri EndofitBakteri endofit diisolasi dari akar, batang, daun tanaman cabai dan jagung yang sehat dilapangan. Kedua sampel dimasukkan secara terpisah dalam plastik polietilen dan dibawa kelaboratorium. Sampel ditimbang 1g, lalu dibersihkan dari kotoran yang melekat di bawah airmengalir, lalu dipotong dengan ukuran 2-3 cm. Setelah itu sampel direndam dengan etanol 70%selama 30 detik, kemudian direndam dengan HgCl20,1% selama 3 menit dan dibilas dengan air steril2-3 kali (Gagne et al., 1987). Selanjutnya sampel digerus dengan mortal steril dan diberikan sedikitair (1ml), lalu ditambahkan 9 ml air steril untuk pengenceran. Pengenceran dilakukan sampai 10-6,kemudian dihomogenkan (digoyang dengan tangan) selama 2 menit. Selanjutnya diambil 0,1 mldibiakkan/ditumbuhkan dalam media NA dan King’s B (Hung dan Annapurna, 2004). Bakteridiinkubasikan pada suhu ruang selama 24 jam sesuai perlakuan.Setiap koloni tunggal yang tumbuh direisolasi dan dibuat biakan murni, kemudiandikarakterisasi sesuai dengan uji standar seperti bentuk dan warna serta uji gram (Schaad et
al.,2001).
Uji Pewarnaan GramIsolat bakteri endofit digenangi dengan larutan kristal violet selama 1 menit. kemudiandibilas dengan air mengalir selama beberapa detik, dikering anginkan, lalu digenangi kembalidengan larutan iodine dan dibiarkan selama 1 menit. Dibilas dengan air mengalir selama beberapadetik, dikering anginkan. Selanjutnya dibilas dengan alkohol 95% selama 10 detik, kemudiandikering-anginkan. Dibilas kembali dengan air mengalir selama 2 detik, lalu digenangi dengansafranin selama 30 detik dan dibilas kembali dengan air mengalir dengan cepat, dikering-anginkan.Hasil pewarnaan diamati di bawah mikroskop kompaun dengan pembesaran 100x. Sel-sel bakterigram positif akan berwarna ungu hingga biru gelap sedangkan bakteri gram negatif akan berwarnamerah (Ahmad, 2008).
Uji Antagonis di Laboratorium (In Vitro)Semua bakteri yang didapat dari hasil eksplorasi jaringan tanaman cabai dan jagungdigunakan dalam pengujian antagonis. Sebelum dilakukan pengujian bakteri disegarkan pada mediaNA dan King’s B. Setelah berumur 24 jam inokulum dibiakkan dalam media NA cair pada suhuruang, kemudian dishaker selama 3-5 hari dengan kecepatan 50 rpm. Disamping itu C.capsicidibiakkan pada media PDA selama 7-14 hari. Pengujian dilakukan dengan mengambil C.capsicidengan cork borerberdiameter 5 mm, diletakkan di tengah cawan petri yang berisi media PDA.Selanjutnya kertas saring steril (cakram) yang dibuat dengan pelubang kertas, dicelupkan kesuspensi bakteri endofit dan diletakkan dalam media PDA dengan jarak 3 cm dari pusat. Semuabiakan diinkubasikan sesuai perlakuan pada suhu ruang dan diamati setiap hari daya hambat yangterbentuk selama 7 hari (Wang et al., 2010).Pengamatan kemampuan antagonis isolat bakteri endofit terhadap jamur C.capsici dilakukandengan mengukur daya hambat yang dihasilkan pada hari ke-7, dengan menggunakan rumus:
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Dimana :DH : Persentase daya hambat (%)R1 : Jari-jari pertumbuhan C.capsici yang menjauhi bakteri endofitR2 : Jari-jari pertumbuhan C.capsici yang mendekati bakteri endofit(Khaeruni et al., 2010)
Rancangan Percobaan dan Analisis DataUji antagonis secara in vitro menggunakan rancangan acak lengkap dengan 30perlakuan/isolat. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Uji beda nyata data ditransformasi padaHasil analisis yang diperoleh dilakukan uji lanjut BNT pada taraf 5%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi dan Identifikasi Jamur C. capsiciHasil isolasi jamur dari buah cabai dengan gejala bercak coklat sampaikehitaman didapatmiselium jamur berwarna putih seperti kapas yang lama kelamaan berwarna agak kekuningan,permukaan miselium halus dengan pinggiran rata (Gambar 1 a dan b). Pada pengamatan secaramikroskopis terdapat konidia yang berbentuk ellips dengan setae yang memanjang seperti duri(Gambar 2).Setelah dilakukan identifikasi dengan menguraikan kunci identifikasi oleh Barnet (1972),diketahui jamur ini adalah Colletotrichum capsici.MenurutAgrios (1988), setae adalah ciri khas yangdimiliki cendawan C. capsici. Terdapat perbedaan antara Gloeosporium dengan Colleto-trichum.
Colletotrichum mempunyai setae (rambut-rambut) berwarna gelap pada aser-vulusnya, sedangkanpada Gloeosporium tidak terdapat setae.Selanjutnya Rubert (1980) melaporkan Colletotrichum me-miliki ciri aservuli berlilin, dengan beberapa atau banyak duri berwarna gelap diantara konidiofor.konidia ellips sampai memanjang, agak melengkung, dan dalam jumlah banyak berwarnakemerahan (salmon).
Gambar 1.Biakan murni C.capsici:a.Tampilan dari depan b. Tampilan dari belakang
Gambar 2.Mikrokroskopis C.capsici :a. Setae, b. Konidia, c. Hifa dan d.Sporangium
b d
c
a
a b
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Eksplorasi Bakteri EndofitHasil eksplorasi bakteri endofit dari tanaman cabai dan jagung didapat 29 isolat yaitumasing-masing 16 isolat dari tanaman cabai dan 13 isolat dari tanaman jagung. Selanjutnya darisetiap isolat dilakukan kharakterisasi morfologinya dengan melihat warna koloni, bentuk koloni,tepian koloni dan bentuk sel. Selain itu setiap isolat dilakukan uji gram.
Uji Pewarnaan GramHasil uji gram isolat dari tanaman cabai terdapat 12 isolat (75%) bereaksi gram negatif(merah) dan 4 isolat (25 %) bereaksi gram positif (ungu), sedangkan isolat dari tanaman jagungterdapat 12 isolat ( 92,31 %) bereaksi gram negatif (merah) dan 1 isolat (7,69 %) bereksi grampositif (ungu) (Tabel 1).Tabel 1. Kode isolat, warna koloni, bentuk koloni, tepian, reaksi gram dan bentuk sel dari bakteriendofit cabai dan jagung.Kode isolat Warna koloni Bentukkoloni Tepian ReaksiGram BentukSelCA1NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCA2NA Cream Bulat Tidak beraturan Positif KokusCA3NA Cream Bulat Tidak beraturan Positif KokusCA4NA Orange Bulat Tidak beraturan Positif KokusCA5NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCA6KB Cream kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCA7KB Cream kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCD1NA Cream kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCD2NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCD3NA Cream kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCD4KB Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCD5KB Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCD6KB Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilCB1NA Orange Bulat Berlekuk Negatif BasilCB2NA Orange Bulat Berlekuk Negatif BasilCB3NA Orange Bulat Berlekuk Positif KokusJA1NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJA2NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJA3NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJA4KB Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJA5KB Cream Bulat Tidak beraturan Positif KokusJB1NA Kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJB2NA Kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJB3KB Kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJB4KB Kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJD1NA Kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJD2NA Cream Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJD3KB Cream kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilJD4KB Cream kekuningan Bulat Tidak beraturan Negatif BasilMenurut Dewi (2010) bakteri gram positif memiliki dinding sel dengan peptidoglikan lebihbanyak, sedikit lipid dan dinding sel mengandung polisakarida (asam teikoat), sedangkan bakterigram negatif lebih banyak mengandung lipid, sedikit peptidoglikan dan membran luar berupabilayer yang berfungsi sebagai pertahanan selektif senyawa-senyawa yang keluar atau masuk sel.
Uji Antagonis Bakteri Endofit terhadap C. capsiciAnalisis sidik ragam kemampuan antagonis isolat bakteri endofit terhadap isolat C.
capsicidapat dilihat pada Tabel 2Selanjutnya semua isolat yang didapat diuji dengan jamur C.capsici.
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Pengujian dilakukan dengan metode dual culture. Pengamatan persentase daya hambat (inhibiting
zone) dilakukan pada hari ke 7.Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.Dari 29 isolat bakteri endofit yang digunakan pada uji antagonis terhadap C. capsici didapathasil yang beragam dengan persentase daya hambat antara 7,60% sampai 60,69% kecualiperlakuan A13 (CD6KB) yang tidak memiliki daya hambat (0%). Hasil analisis sidik ragam dan ujiBNT pada taraf 5% menunjukkan isolat bakteri endofit yang memiliki daya hambat tertinggi yaituA9 (CD2NA) berasal dari daun cabai.Kemampuan antagonis setiap isolat bakteri endofit untuk membentuk zona hambat sangatbervariasi, hal ini dapat dilihat dalam uji in vitro isolat bakteri endofit terhadap jamur C.capsici padamedia PDA (Gambar 5). Isolat A9 memiliki kemampuan tertinggi dalam menghambat pertumbuhanjamur C.capsici yaitu 60,69%, diikuti A24(56,35%), A11 (53,74%), A17 (52,38%), A20 (51,40%),A28 (50,73%), A15 (50,45%), A5 (49,92%), A26 (49,59), A18 (47,82%), A19 (42,68%), A12(40,85%), A14 (39,81%), A10 (39,44%), A27 (37,91%), A1 (37,04%) dan A8 (34,86%), diduga isolattersebut mengandung senyawa antibiotik dan toksin, sehingga dapat menekan pertumbuhan jamurpatogen, yang berperan sebagai agens hayati. Menurut Strobel dan Daisy (2003) bahwaterbentuknya zona hambat menandakan bahwa bakteri endofit tersebut mengan-dung antibiotik.Antibiotik merupakan suatu substansi yang dihasilkan oleh organisme hidup yang dalamkonsentrasi rendah dapat menghambat atau membunuh organisme lainnya. Isolat bakteri yangmenghasilkan daya hambat terkecil adalah isolat A25 (JB4KB) dengan nilai 7,60% yang diisolasidari jaringan batang jagung.Schulz et al. (2006) menyebutkan selain terbentuknya zona hambat, kompetisi dianggapsebagai faktor yang sangat penting dalam pengendalian jamur patogen oleh bakteri endofit,kompetisi zona hambat terjadi ketika kedua organisme berada pada tempat yang sama danmenggunakan nutrisi yang sama. Selanjutnya Djatmiko et al. (2007) me-nambahkan bahwakemampuan antagonis dalam menekan patogen secarain vitro, karena antagonis hanya berhadapandengan patogen dalam lingkungan kaya nutrisi, sehingga mampu memunculkan kemam-puannyadalam menghambat patogen.Tabel 2.Daya hambat isolat bakteri endofit terhadap C.capsiciPerlakuan Kode Isolat Daya Hambat (%)A0 Kontrol 0,00 aA1 CA1NA 37,04 efgA2 CA2NA 12,62 bcA3 CA3NA 10,80 bcA4 CA4NA 7,66 abA5 CA5NA 49,92 fgA6 CA6KB 11,62 bcA7 CA7KB 28,53 cdefA8 CD1NA 34,86 defgA9 CD2NA 60,69 gA10 CD3NA 39,44 efgA11 CD4KB 53,74 gA12 CD5KB 40,85 efgA13 CD6KB 0,00 aA14 CB1NA 39,81 efgA15 CB2NA 50,45 fgA16 CB3NA 12,28 abA17 JA1NA 52,38 fgA18 JA2NA 47,82 fgA19 JA3NA 42,68 efgA20 JA4KB 51,40 fgA21 JA5KB 20,41 bcdeA22 JB1NA 29,33 bcdA23 JB2NA 36,16 cdefA24 JB3KB 56,35 gA25 JB4KB 7,60 ab
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A26 JD1NA 49,59 fgA27 JD2NA 37,91 efgA28 JD3KB 50,73 fgA29 JD4KB 33,84 cdefUji BNT 0.05 21,94Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yangberbedamenyatakan berbeda nyata pada Uji BNT pada taraf 5%Dari Gambar 8 dapat dilihat bahwa koloni C.capsici(kontrol) menunjukkan pertumbuhanyang hampir menutupi luas permukaan media di cawan petri. Pada kontrol tersebut phaselogaritmik (phase dimana terjadinya pertumbuhan yang maksimum) pertumbuhan koloni jamuryang diuji mencapai maksimal tanpa hambatan karena kebutuhan terhadap nutrisi terpenuhi.Bakteri endofit dapat menyebabkan berkurangnya luas pertum-buhan jamur C.capsici, hal inimenunjukkan bahwa bakteri endofit mengandung senyawa antibiotik, sehingga dapat menekanpertumbuhan jamur patogen(Khalimi dan Gusti, 2009).Sifat mikroorganisme antagonis adalahpertum-buhannya lebih cepat dibanding dengan patogen dan menghasilkan senyawa antibiotikyang dapat menghambat pertum-buhan patogen (Shehata et al., 2008)Beberapa bakteri endofit dilaporkan dapat berperan sebagai agens hayati yang berasosiasidengan tanaman inangnya (Yang et al., 2011),oleh karena itu agar bakteri endofit mampumeningkatkan resistensi tanaman maka harus kompatibel dengan tanaman inang sehingga mampumengkolonisasi jaringan tanaman (Long et al., 2008).Selain bakteri endofit dari cabai, bakteri endofit dari jagung juga berpo-tensi sebagai agenshayati karena kemampuannya menghasilkan antibiotis yang dapat menekan pertumbuhan C.capsici.Arnold et al. (2003) melaporkan bahwa bakteri endofit lebih sering berasosiasi dengan inang yangspesifik. Interaksi antara bakteri endofit dengan patogen cenderung kompleks dan spesifik.Selanjutnya Compants et al. (2005) melaporkan bakteri endofit yang berasal dari inang lain ataubagian tanaman yang lain mampu mengoloni inang atau bagian tanaman yang lain.
Keterangan gambar : a.. Jamur C.capsici. b.Bakteri endofitGambar 5. Uji antagonis bakteri endofit dengan jamur C.capsici
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Taechowisan dan Lumyong (2003), mengisolasi kelompok aktinomisetes endofit daritanaman jahe dan lengkuas untuk mengendalikan jamur pada pisang dan gandum. Antijamur atauantibakteri berspektrum luas, sehingga dapat diaplikasikan ke tanaman lain. Perkem-banganpenyakit dapat dihambat oleh bakteri endofit karena adanya siderofor atau senyawa metabolit yangberacun bagi patogen, atau terjadinya kompetisi ruang dan nutrisi, mereduksi produksi toksin yangdihasilkan oleh patogen sehingga tidak patogenik terhadap tanaman atau menginduksi ketahanantanaman terhadap serangan patogen (Yulianti, 2013).Khajure dan Rathod (2010), mengatakan aktivitas antimikroba ekstrak daun jeruju lebihtinggi dibanding bagian akarnya. Selanjutnya Saptiani et al. (2011), ekstrak daun jeruju mempunyaidaya hambat lebih tinggi dibanding dengan akar, buah, dan bunganya. Ekstrak dan fraksi daun ini,kemungkinan banyak mengandung senyawa fenolik yang mempunyai potensi antibakteri, sepertiyang dikemukakan oleh Wostmann dan Liebezeid (2008), bahwa jeruju banyak mengandungkomponen senyawa fenolik, seperti alkaloid dan flavonoid.Menurut Citarasu (2009), herbal yang mengandung komponen seperti fenolat, polifenol,alkaloid, kuinon, terpenoid, lektin, dan polipeptida sangat efektif sebagai antibiotik. Namundemikian ekstrak tumbuhan menunjukkan efek antimikroba yang berbeda terhadap setiap jenismikroorganisme (Kirbag et al., 2009).Mekanisme senyawa fenol sebagai zat antibakteri adalah dengan cara meracuniprotoplasma, merusak dan menembus dinding sel, serta mengendapkan protein sel mikroba (Naidu,2000).Selain itu zat antimikrobial dapat menghambat mikro-organisme lain yaitudengan merubahpermeabilitas sel, merusak membran intisehingga akan mengakibatkan terham-batnyapertumbuhan sel atau matinya sel,menghambat kerja enzim, dan meng-hambat sintesis asamnukleat dan protein, bila terjadikerusakan RNA, DNA dan protein tersebutakan mengakibatkankerusakan total pada sel (Pelczar & Chan, 1988).
KESIMPULAN1. Eksplorasi bakteri endofit menghasilkan 29 isolat. Hasil uji gram isolat dari tanaman cabaiterdapat 12 isolat (75%) bereaksi gram negatif (merah) dan 4 isolat (25 %) bereaksi gram positif(ungu), sedangkan isolat dari tanaman jagung terdapat 12 isolat (92,31 %) bereaksi gram negatif(merah) dan 1 isolat (7,69 %) bereksi gram positif (ungu).2. Bakteri endofit A9 (dari daun cabai) memiliki kemampuan tertinggi dalam menghambat
C.capsici, yaitu 60,69% pada pengujian secara in vitro.
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Ameliorasi Lahan Gambut dengan Campuran Limbah Agroindustri dan
Pengaruhnya Terhadap Kandungan Hara N, P, K dan Logam Berat Pb, Ni,
Cr, Se,serta Pertumbuhan Dua Varietas PadiNelviaJurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas RiauEmail: nnelvia@yahoo.co.id
ABSTRAKProvinsi Riau memiliki lahan gambut cukup luas dan berpotensi untuk pengembangan padi sawah,tetapi terkendala oleh sifat kimianya.Kendala tersebut dapat diatasi melalui amelioran. Berbagaihasil samping (limbah) agroindustri yang ada di Riau dapat diformulasi menjadi bahan amelioran.Diantaranya tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan dreg masing-masing hasil samping industripengolahan kelapa sawit, industri pulp dan kertas. Kedua limbahtersebut jumlahnya sangatbanyakdi Riaudanmengandung hara lengkapbaik hara makro maupun hara mikro, dreg jugamengandung logam berat Pb, Ni, Cr, dan Se meskipun kadarnya sangat rendah. Penelitian inibertujuan mempelajari pengaruh ameliorasi lahan gambut dengan campuran kompos TKKS dandreg terhadap pertumbuhan, kadar hara N, P, K dan logam berat Pb, Ni, Cr, Se dalam tajuk duavarietas padi. Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan petak terbagi dandisusun menurut rancangan acak lengkap (RAL).Petak utama adalah varietas padi (padi lokal/PayoBesar dan IR 64), anak petak adalah amelioran yang terdiri dari campuran kompos TKKS dan dregterdiri dari 3 taraf (5 ton kompos TKKS dicampur dengan 1,25; 2,5 dan 5 ton dreg per ha).Parameteryang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum dan produktif, kadar hara N, P, Kdan logam berat Pb, Ni, Cr, Se pada tanaman padilokal dan IR-64. Hasil penelitian menunjukkanbahwa pertumbuhan padi lokal dan IR-64 sangat baik, (tinggi tanaman, jumlah anakan maksimumdan produktif yang diperoleh masing-masing tinggi), kandungan P dan K tajuk tergolong tinggidanN tergolong rendah, serta kadar logam berat Pb dan Ni tergolong sangat rendah, Cr dan Se tidakterditeksidalam tanaman padi lokal dan IR 64pada lahan gambut yang diameliorasi dengan5 tonkompos TKKS/hadicampur 1,25 ton dreg/ha, peningkatan takaran dreg ke 2,5-5 ton/hapengaruhnya tidak significan terhadap setiap parameter tersebut.
Kata kunci: Amelioransi, lahan gambut, limbah agroindustri, logam berat, padi
PENDAHULUANLahan gambut berpotensi untuk pengembangan padi sawah di Riau karena luasnyacukupbesar dan belum dimanfaatkan secara optimal. Luas lahan gambut di Riausekitar 3,8 juta ha, untukSumatera sekitar 6,4 juta ha dan total di Indonesia 14,9 juta ha(BB Litbang SDLP, 2011). Kendalayang dihadapi antara lain: pH, KB dan ketersediaan hara makro N, P, K, Ca dan Mg rendah, kahathara mikro Fe, Cu, Zn, Mn dan KTK sangat tinggi (Simbolon, 2009; Nelvia, et al., 2010 dan 2011),kadar asam-asam fenolat sangat tinggi penyebab tanaman keracunan (Simbolon, 2009). Kondisitersebut penyebab tanaman semakin menderita kekurangan hara, pertumbuhan tanamanterhambat bahkan gagal tumbuh dan panen, ameliorasi salah satu cara mengatasinya. Hasil sampingagroindustri seperti kompos TKKS dan dreg dapat dimanfaatkan sebagai bahan amelioran.Dreg adalah hasil samping proses delignifikasi pada bagian recautizing pada pabrib pulp dankertas, berupa bahan endapan dari green liquater yaitu smelt yang dilarutkan dalam weak washdari lime mud washer (Casey, 1952). Beberapa peneliti melaporkan bahwa dreg mengandung haraesensial baik hara makro maupun hara mikro dan sesquioksida, diantaranya Rejeki, et al. (2014)melaporkankandunganhara makro Ca, Mg, K, Na dan S dalam dreg berturut-turut sebesar41,03%CaO, 23,9% MgO, 0,3% K2O, 26,8% Na dan 0,72% S dan hara mikro Fe, Mn, Cu, Zn, Mn danMomasing-masing sebesar 5000, 989, 127, 224 dan 1,2 mg/kg serta logam berat Ba, Cr, Ni, Pb dan
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Se secara berurutan 350, 167, 98, 9 dan 355 mg/kg, Nelvia et al. (2010 dan 2011, 2014) melaporkanhal yang sama. Darmayanti dan Iskandar (2010). melaporkan dreg mengandung 3,36% Al2O3dan3,38% Fe2O3. Lebih lanjut Nelvia, et al. (2010) melaporkan bahwa pemberian 10 ton dreg/ha dan 30kg P2O5/ha pada tanah ultisol meningkatkan bobot tongkoljagung manis sekitar 150 -260%dibandingkan tanpa dreg. Pemberian 10 dan 20 ton dreg/ha pada tanah gambut meningkatkanjumlah anakan produktif dan bobot gabah kering giling masing-masing 75% dan 174% pada kondisitergenang dan 52% dan 80% pada kondisi kapasitas lapang dibandingkan tanpa dreg (Nelvia et al.,2011). Tandan buah segar (TBS) menyisakan TKKS sekitar 25% atau setiap satu ton TBSmenyisakan sekitar 250 kg TKKS sehingga berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik (kompos).Kompos TKKS dilaporkan mengandung hara makro N, P, K, Ca dan Mg (Wahyono et al., 2003; Asiah
et al., 2004; Darnoko, et al., 2006 dan Nelvia et al., 2012), Lebih lanjut dilaporkan Nelvia et al. (2012)kompos TKKSmengandung hara mikro Fe, Mn, Cu, Zn, asam humat dan fulvat bersifat basa (pH9,3),kandung hara N, P, K, Ca, Mg dan S berturut-turut sebesar 1,16% N; 0,55% P2O5; 1,51% K2O;3%Ca; 0,6% Mg dan 0,1% Sdan hara mikro Fe, Mn, Zn dan Cu masing-masing 1128, 297, 788 dan 16mg/kg.Menurut laporan Darmosarkoro et al. (2000)kompos TKKS mengandung 42,8% C; 2,90%K2O; 0,8% N; 0,22% P2O5; 0,30% MgO dan 10 ppm B, 23 ppm Cu dan 51 ppmZn. Lebih lanjut Nelvia
et al. (2012) melaporkanpemberian l0 - l5 ton/ha kompos TKKS pada lahan gambutmeningkatkantotal bintil akar sekitar 65 - 212%, jumlah bintil akar efektif sekitar 50 - 60%o,parsentase polong pertanaman sekktar 72 - 79% dan bobot biji kering per plot sekitar 151 - 115%dibandingkan tanpa kompos. Hal yang sama dilaporkan Hanum (2013) bahwa pemberian komposTKKS meningkatkan jumlah bintil akar efektif, bobot kering akar dan bobot bijikering dankandungan lemak biji kedelai (4,2%) dibanding tanpa kompos.Pemberian 5 ton/ha kompos TKKSdan pupuk N, P dan K masing-masing 78 kg N, 36 kg P2O5 dan 45 kg K2O/ha pada tanah gambutmeningkatkan jumlah anakan produktif padi varietas Batang Piaman sekitar 2-3 kali dan bobot 100butir gabah 0,6-0,8 kali lebih besar daripada deskripsinya serta meningkatkan bobot gabah keringgiling sebesar 54% dibandingkan tanpa kompos TKKS, bila takaran pupuk N, P dan K ditingkatkan 2kalinya (157 kg N, 72 kg P2O5 dan 90 kg K2O maka bobot gabah kering giling meningkat 2 kalinya(Nelvia, et al., 2013).Kompleks antara asam humik dengan kation logam mempunyai kestabilan yang berbeda,kestabilan kompleks antara asam humik-logam semakin lemah menurut urutan Al3+> Fe3+> Cu2+>Mn2+> Zn 2+ >> Mg2+> Ca2+ (Tan, 2003). Unsur Cu lebih reaktif terhadap asam-asam fenolatsederhana seperti p-hidroksibenzoat, sedangkan unsur Fe lebih reaktif terhadap asam-asam fenolatyang lebih komlek seperti asam ferulat, asam sinapat dan asam p-kumarat (Tadano et al.,1992).Gambut dengan kandungan senyawa organik alifatik dan aromaik tinggi kaya dengan gugusfungsi mengandung oksigen seperti: C-O, -OH dan COOHyang merupakan tapak-tapak reaktif dalammengikat kation (Stevenson 1994). Reaksi atau pH tanah, jenis, sumber dan konsentrasi senyawaorganikmempengaruhi afinitas tiap logam terhadap senyawa organik (Senesi 1994).Kerdoff danSchnitzer, 1980 dalam Schnitzer (1986) melaporkan konstanta stabilitas (log K) senyawa komplekyang terbentuk antara asam fulvat dengan kation meningkat dengan meningkatnya nilai pH dari 3,5ke 5, urutan stabilitas logam sebagai berikut:pH 3,5 : Cu > Fe > Ni > Pb > Co > Ca > Zn > Mn > MgpH 3,7 : Hg > Fe > Al > Pb > Cu > Cr > Cd > Zn > Ni > Co > MnpH 4,7 : Hg ~ Fe ~ Pb ~ Al ~ Cu ~ Cr > Cd > Ni > Zn > Co > MnpH 5,0 : Cu > Pb > Fe > Ni > Mn > Co > Ca > Zn > MgpH 5,8 : Hg ~ Fe ~ Pb ~ Al ~ Cr ~ Cu > Cd > Zn > Ni > Co > Mn.Kation Cu menempati urutan ikatan terkuat dengan senyawa organikdan kation Mgterendah, ion logam berat Pb, Ni dan Cr lebih reaktif terhadap asam fulvat dibandingkan ion Mn dannon logam.Logam berat Pb, Cd dan Cr pada tanah gambut berada dalam bentuk stabil sehingga tidakdapat diserap tanaman.Pemberian campuran kompos TKKS dan dreg sebagai bahan ameliorandiharapkan mampu memberikan pengaruh lebih baik terhadap sifat kimia lahan gambutdibandingkan secara tunggal.
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Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh aplikasi campuran kompos TKKS dan dregsebagai amelioran terhadap pertumbuhan, kadar hara N, P, K dan logam berat Pb, Ni, Cr, Se dalamtajuk dua varietas padi di lahan gambut.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan di lahan gambut dengantingkat kematangan saprikdan mempunyaikedalaman 100 cm, terletak di Desa Tanjung Air Hitam, Kerumutan, Pelalawan – Riau dari Agustus2012 sampai Februari 2013.Bahan yang digunakan antara lain benih padi varietas Payo Besar(padi462rgan) dan IR 64, campuran kompos TKKS dan dreg sebagai amelioran.Pupuk dasar N, P dan Kdiberikan dengan dosis masing-masing 90 kg N, 72 kg P2O5 dan 50 kg K2O/ha.Alat yang digunakanadalahSpektrophotometer dan AAS.Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan petak terbagi yangdisusun dalam rancangan acak lengkap (RAL). Petak utama adalah varietas padi (Payo besar dan IR64), anak petak campuran kompos TKKSdan dreg sebagai amelioran terdiri dari 3 taraf (5 tonkompos TKKS dicampur dengan 1,25;2,5 dan 5 ton dreg per ha). Pelaksanaan kompos TKKS dandreg masing-masing ditimbang untuk setiap plot lalu dicampur hingga rata lalu diinkubasi 1minggu. Aplikasi amelioran kelahan dilakukan secara larikan dan diinkubasi selama 1 minggu.Pupuk dasar diberikan semuanya pada saat tanam kecuali pupuk N setengah dosis, sisanyadiberikan saat tanaman umur 1 bulan. Benih padi di tanam langsung (tanpa persemaian) padasetiap lobang tanam di setiap plot percobaan.Parameter yang diamati adalah kadar hara N, P, K dan logam berat Pb, Cd, Cr dan Se, tinggitanaman danjumlah anakan. Data hasil pengamatan tiap-tiap parameter yang diperoleh dianalisismenggunakan Analisis Sidik Ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASANSifat kimiatanah gambut, dreg dan kompos TKKS yang digunakan dalam penelitian disajikanpada Tabel 1, 2 dan 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa gambut yang digunakan bereaksi sangat masam,kandungan C-organik dan N-totalsertanisbah C/N tergolong tinggi.umber utama ion H+ (H-dd) adalah hasil disosiasi ion H+ dari gugus fungsi asam organikgambut. Komponen utama penyusun gambut sisa-sisa tumbuhan jenis pohon berkayu relatif lambatterlapuk penyebab tingginya nisbah C/N,dengan demikian N masih komponen senyawa organiksehingga tidak tersedia bagi tanaman meskipun N total tinggi. Nilai P eskstrak Bray I tergolongtinggi, kation-kation basa dapat dipertukarkan (K-dd) tergolong tinggi, Mg-dd dan Na-dd tergolongsedang serta Ca-dd tergolong rendah tetapi KTK sangat tinggi, KB sangat rendah. Gugus karboksil (-COOH) dan fenol (-OH)asam-asam organikjumlahnya sangat besar pada gambut berkontribusiterhadap nilai KTK tanah, sehingga mobilitas dan ketersediaan hara bagi tanaman semakin rendah.Tabel 1. Sifat Kimia Tanah Gambut Desa Tanjung Air Hitam, Pelalawan, RiauCiri Kimia Nilai Kriteria*pH (1:5)H2O 4,0 Sangat masamKCl 3,3 Sangat masamC-organik (%) 29,80 Sangat tinggiN-total (%) 1,14 Sangat tinggiC/N 26 Sangat tinggiHCl 25%P2O5 (mg/100 g) 42 TinggiK2O (mg/100 g) 40 SedangP-Bray 1 (mg/kg) 41,5 Sangat tinggiNilai Tukar KationCa (Cmol+/kg) 4,82 RendahMg (Cmol+/kg) 1,74 Sedang
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K (Cmol+/kg) 0,77 TinggiNa (Cmol+/kg) 0,75 SedangKTK (Cmol+/kg) 47,70 Sangat tinggiKB (%) 17 Sangat rendahKeterangan:*Kriteria sifat kimia tanah menurut Staf Pusat Penelitian Tanah 1983 dalam Hardjowigeno (2003)Tabel 2dan 3 menunjukkan bahwa dreg dan kompos TKKS mengandung hara lengkap baikhara makro maupun hara mikro. Komposisi Ca dalam dreg sangat tinggi yaitu 50%,sedangkankomposisi hara mikro Fe, Mn, Cu dan Zn lebih tinggi daripada dalam komposTKKS,sebaliknya kompos TKKS mengandung K relatif lebih tinggi. Dreg jugamengandung logamberat Pb, Ni, Cr dan Se namun sangat rendah sehingga tidak berbahaya bila ditimbun ditanah. Olehkarena itu dengan mencampurkan kedua bahan sisa industri tersebut diharapkan mampumemperbaiki sifat kimia lahan gambut dan meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman.Tabel 2. Sifat Kimia Limbah Industri Pulp dan Kertas (Dreg)Sifat Kimia Nilai NilaipH 9,3Hara Makro (HNO3+HClO4) Hara Mikro (HNO3+HClO4)P2O5 (%) 3,10 Fe (mg/kg) 4590K2O (%) 0,13 Mn (mg/kg) 950CaO (%) 50,28 Cu (mg/kg) 124MgO (%) 0,56 Zn (mg/kg) 220Logam Berat (HNO3+HClO4)Pb (mg/kg)Ni (mg/kg)Cr (mg/kg) 92711Se (mg/kg) 30Tabel 3. Sifat Kimia Kompos Tandan Kosong Kelapa SawitCiri Kimia Nilai NilaiHara Makro Total (HNO3+HClO4) Hara Mikro Total(HNO3+HClO4)P2O5 (%) 0,13 Fe (mg/kg) 441K2O (%) 0,51 Mn (mg/kg) 91Ca (%) 0,74 Cu (mg/kg) 5Mg (%) 0,14 Zn (mg/kg) 32N Kjedahl (%) 0,34C-Organik (%) 14,57KTK (Cmol+/kg) 24,85Kadar Air (%) 18,44Tabel 4 menunjukkan bahawa ameliorasi lahan gambut dengan campuran 5 ton komposTKKSdan dreg sebesar 1,25 per ha menghasilkan pertumbuhan padi cukup baik dimana tinggitanaman, jumlah anakan maksimum dan produktif padi lokal dan IR-64 yang dihasilkan tinggi,peningkatan takaran dreg ke 2,5-5 ton/ha pengaruhnya tidak signifikan, namun ada kecenderunganjumlah anakan maksimum dan produktif IR-64 meningkat.
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Tabel 4. Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan Maksimum dan Produktif Padi Lokal(97 HST) dan IR-64(69 HST) pada Lahan Gambut yang Diaplikasi Amelioran Campuran Kompos TKKS danDregVarietasPadi TakaranAmelioranKompos TKKS + Dreg(ton/ha) TinggiTanaman(cm) Jumlah Anakan(batang/rumpun)Maksimum ProduktifLokal (PayoBesar) 5 + 1,25 174,11a 33,33ab 23,78a5 + 2,5 179,77a 25,77b 21,33a5 + 5 190,32a 28,45ab 19,56aIR- 64 5 + 1,25 81,67b 37,44ab 21,22a5 + 2,5 82,83b 35,11ab 21,00a5 + 5 75,67b 43,22a 24,11aAngka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut ujilanjut BNT pada taraf 5%. HST = hari setelah tanam benihHal ini menunjukkan bahwa ameliorasi tanah gambut menggunakan campuran komposTKKS dan dreg dapat memperbaiki sifat kimia gambut dan menciptakan lingkungan perakaran yangbaik bagi tanaman padi. Kompos TKKS dan dreg yang telah diaplikasi satu minggu sebelum tanammengalami dekomposisi dan pelarutan, melepaskan unsur hara makro dan mikro yang terkandungdidalamnya (Tabel 2 dan 3) ke lingkungan sehingga meningkatkan ketersediaan hara bagi tanamanpadi. Hara mikro berupa ion logam seperti Fe, Cu, Zn dan Mn termasuk logam berat Pb, Cd, Ni, Crdan lain-lain bereaksi dengan asam organik terutama asam fenolat membentuk senyawa kompleks(khelat). Senyawa kompleks antara ion logam tersebut dengan asam fenolat bersifat stabil dandapat menekan kelarutan asam fenolat hingga tidak meracun bagi tanaman padi. Ion logam Fe, Cu,Zn dan Mn sangat reaktif terhadap asam organik/asam fenolat membentuk senyawa kompleks yangstabil (Tan, 2003; Tadano et al., 1992; Stevenson 1994; Schnitzer (1986).Seiring dengan berjalannya waktu lingkungan perakaran yang terus membaik danketersediaan hara meningkat secara seimbang sehingga mendorong pertumbuhan danperkembangan akar sehingga meningkatkan valume akar. Peningkatan volume akar berpengaruhpada peningkatan serapan hara dan air, yang selanjutnya memacu proses fisiologis sepertifotosintesis dan metabolisme tanaman. Peningkatan proses fotosintesis akan meningkatkan jumlahfotosintat yang dihasilkan. Melalui proses metabolisme fotosintat dikonversi menjadi berbagaisenyawa komponen penyusun sel tanaman/jaringan. Proses fisiologi dan metabolsme dikendalikanoleh jumlah dan keseimbangan hara tersedia dilingkungan. Ketersediaan haradalam jumlah yangcukup dan seimbang pada awal pertumbuhan merangsang pembentukan anakan (Yoshida, 1981),sebaliknya kekurangan hara esensial menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan produksi tanaman,terutama varietas berdaya hasil tinggi (Makarim et al., 1990).Sebagai contoh pertumbuhan tanamanpadi sawah di lahan gambut Kerumutan, Pelalawan, Riau sangat terhambat bila hanyamenambahkan pupuk N, P dan Ksehingga produksi sangat rendah (2,0 -2,5 ton/ha) (Ar-Riza, et al.,2007). Adanya kecenderungan peningkatan jumlah anakan maksimum dan produktif padi IR-64akibat peningkatan takaran dreg ke2,5 – 5 ton/ha. Hal ini disebabkan oleh peningkatan takaran dregberpengaruh terhadap lingkungan tanah yang semakin baik direspon oleh padi IR-64. Tanah awalbereaksi masam dantidak seimbangnya Ca-dd (rendah)dan K-dd(tinggi) (Tabel 1) menjadi lebihbaik pada takaran dreg lebih tinggi (2,5-5 ton/ha), kontribusi dreg meningkatkan ketersediaan haramakro dan mikro serta menurunkan konsentrasi asam fenolat semakin besar. Dregdengankandungan50% CaO, berperan meningkatkan pH tanah melalui reaksi: CaO + H2O  Ca(OH)2,Ca(OH)2 Ca2+ + OH- selanjutnya OH- + H+ H2O. Haby et al. (1990) menyatakan ion K dan Ca salingmempengaruhi, sehingga pemberian ke duanya harus proporsional dengan nisbah Ca/K sekitar 13,jika nisbah Ca/K > 13 maka tanaman dapat kahat unsur K, dan sebaliknya.Menurut Hardjowigeno(2003) fungsi kalium adalah membantu pembentukan protein dan translokasi hasil fotosintat, sertabiokatalisator berbagai reaksi enzim dalam tanaman, sedangkan Ca berperan dalam pembentukan
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dinding sel.Oleh karena itu, ketersediaan kalsium dan kalium mempengaruhi pertambahan jumlahanakan maksimum serta anakan produktif.Nelvia, et al. (2013) melaporkan bahwa pemberiankompos TKKS diikuti pupuk NPK pada tanah gambut meningkatkan jumlah anakan produktif padivarietas Batang Piaman sekitar 2-3 kali dibandingkan deskripsinya serta meningkatkan bobot gabahkering giling sekitar 54 – 100% dibandingkan tanpa kompos TKKS. Pemberian kompos TKKS jugameningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai di lahan gambut (Nelvia, et al., 2012) dan tanahmineral (Hanum, 2013).Tabel 5 menunjukkan bahwa kedua varietas padi pada lahan gambut yang ameliorasi dengancampuran 5 ton kompos TKKS dan dreg sebesar 1,25 per ha mempunyai kadar P dan K tajuk tinggitetapi N rendah, peningkatan takaran dreg ke 2,5-5 ton/ha pengaruhnya tidak signifikan untukkedua varietas padi. Hal tersebut berdasarkan kriteria menurutJones, et al. (1991) yaitu kadar Ntajuk pada kisaran 2,4-2,5% tergolong rendah, kadar P > 0,18 dan K > 2,2% tergolong tinggi.Rendahnya kadar N tajuk disebabkan oleh tanah gambut yang digunakan mempunyai N tersediarendah meskipun N-total tanah tinggi tetapi masih merupakan N jaringan organik penyusungambut. Kadar N pada dreg dan kompos TKKS sangat kecil sehingga tidak berkontribusi terhadappeningkatan ketersediaan N tanah, dalam hal ini unsur N merupakan faktor pembatas terhadappertumbuhan dan perkembangan kedua variates padi.Tabel 6 menunjukkan bahwa kadar logam berat Pb dan Ni dalam tajuk kedua varietas padipada fase pertumbuhan vegetatif maksimum sangat kecil bahkan logam berat Cr dan Se tidakditemukan (tidak terukur). Hal ini disebabkan oleh kandungan keempat logam berat tersebut dalamdreg sangat rendah bahkan kompos TKKS tidak mengandung logam berat.Tabel 5. Kadar N, P, K Tajuk Padi Lokal (97 HST) dan IR-64 (69 HST) pada Lahan Gambut yangdiaplikasi Amelioran Campuran Kompos TKKS dan Dreg
VarietasPadi Takaran AmelioranKompos TKKS + Dreg(ton/ha) Kandungan HaraN (%) P (%) K (%)Lokal (PayoBesar) 5 + 1,25 2,21a 0,25a 5,52a5 + 2,5 2,11a 0,22a 5,42a5 + 5 1,93a 0,17a 5,08aIR- 64 5 + 1,25 2,46a 0,43a 4,55a5 + 2,5 2,37a 0,22a 4,24a5 + 5 2,17a 0,22a 4,19aAngka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut ujilanjut BNT pada taraf 5%. HST = hari setelah tanam
Tabel 6. Kadar Logam Pb, Ni, Cr dan Se Tajuk Padi Lokal (97 HST) dan IR-64 (69 HST) pada LahanGambut yang Diaplikasi Amelioran Campuran Kompos TKKS dan DregVarietasPadi campuranKompos TKKS + Dreg(ton/ha) Kadar LogamPb (g/g) Ni (g/g) Cr (g/g) Se (g/g)Lokal(Payo Besar) 5 + 1,25 0,43 c 0,78 c tt tt5 + 2,5 0,46 c 0,83 c tt tt5 + 5 0,77 a 1,31 b tt ttIR- 64 5 + 1,25 0,29 e 1,30 b tt tt5 + 2,5 0,36 d 1,39 b tt tt5 + 5 0,59 b 2,07 a tt tt
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Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut ujilanjut BNT pada taraf 5%.HST = hari setelah tanam benih. tt = tidak terukur Selain itu afinitas senyawa organikterhadap logam berat Pb, Ni, Cr dan Se lebih kuat dibanding kation lain, sehingga tidak dapatdiserap oleh tanaman padi. Reaksi atau pH tanah, jenis, sumber dan konsentrasi senyawaorganikmempengaruhi afinitas tiap logam terhadap senyawa organik (Senesi 1994). Kation Cumenempati urutan ikatan terkuat dengan senyawa organik dan kation Mg terendah, ion logam beratPb, Ni dan Cr lebih reaktif terhadap asam fulvat dibandingkan ion Mn dan non logam. Logam beratPb, Cd dan Cr pada tanah gambut berada dalam bentuk stabil sehingga tidak dapat diserap tanaman.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanHasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum danproduktif tergolong tinggi, kadar P dan K tajuk tergolong tinggi dan N tergolong rendah, serta kadarlogam berat Pb dan Ni tergolong sangat rendah bahkan Cr dan Se tidak ditemukan dalam tajukkedua varietas padi pada lahan gambut yang diameliorasi dengan 5 ton kompos TKKS/ha dicampur1,25 ton dreg/ha, peningkatan takaran dreg ke 2,5-5 ton/ha pengaruhnya tidak significan terhadapsetiap parameter tersebut.
SaranDisarankan melakukan ameliorasi lahan gambut dengan campuran 5 ton kompos TKKS dan1,25 ton dreg per ha namun dibutuhkan penelitian penentuan takaran pupuk N karena Nmerupakan faktor pembatas, sehingga diperoleh hasil lebih tinggi.
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Pengaruh Trichokompos Limbah Jagung dan Rock Phosphate Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis
(Zea mays saccharata Sturt) Di Lahan Gambut
Sri Yoseva1*, Fetmi Silvina1, Zakaria11Fakultas Pertanian Universitas RiauEmail : sri_yoseva73@yahoo.co.id
ABSTRAKJagung manis merupakan tanaman pangan yang dimanfaatkan juga sebagai bahan industri makanandan minuman karena rasanya yang lebih manis, enak, dan harum dibanding jagung biasa. Penelitianbertujuan mengetahui pengaruh interaksi dan pemberian pupuk Trichokompos danrock
phosphateterhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis di lahan gambut. Penelitian inidilaksanakan di Jl. Manunggal Kelurahan Tuah Karya, RT. 01 RW. 36, Kecamatan Tampan,Pekanbaru pada bulan September sampai Desember 2015.Penelitian ini dilakukan secaraeksperimen menggunakan rancangan acak kelompok faktorial, dimana faktor I pemberian pupukTrichokompos limbah jagung terdiri dari 3 taraf, faktor II pemberian pupuk rockphoshate terdiridari 4 taraf. Kedua faktor dikombinasikan, diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan masing-masingperlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Parameter yang diamati tinggitanaman, jumlah daun, diameter batang, waktu muncul bunga jantan, waktu muncul bunga betina,umur panen, bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol tanpa kelobotdan rasio tajuk akar. Hasil sidik ragam yang berpengaruh nyata diuji dengan uji jarak bergandaDuncan pada taraf 5%.Pemberian pupuk Trichokompos dan rock phosphatedengan dosis 10 ton/hadan 100 kg/ha memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dosis lainnya kecuali padaparameter diameter batang dan rasio tajuk akar.
Kata kunci: Trichokompos, rock phosphate, jagung manis, tanah gambut.
PENDAHULUANJagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman pangan yang jugadimanfaatkan sebagai bahan industri makanan dan minuman karena memiliki rasa yang lebihmanis, enak, dan harum dibanding jagung biasa, tetapi tidak tahan disimpan lama.Produksi jagungmanis di Riau masih tergolong rendah.Rendahnya produksi jagung manis dapat disebabkan olehbeberapa faktor, yaitu penerapan teknologi budidaya belum sesuai dengan yang dianjurkan,rendahnya kesuburan tanah dan karena adanya alih fungsi lahan sehingga lahan yang suburberkurang maka lahan gambut menjadi salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk usahapertanian karena keberadaannya yang masih tersedia di daerah Riau.Tanah gambut bersifat masam dengan pH tanah 3 sampai 4,5 yang disebabkan oleh asam-asam organik yang berasal dari proses dekomposi tanah, kemudian tanah gambut juga memilikikandungan unsur hara yang rendah. Pemanfaatan pupuk organik merupakan salah satu alternatifyangdapat dilakukan yaitu dengan menggunakan pupuk Trichokompos.Trichokompos merupakansalah satu bentuk pupuk organik yang mengandung cendawan Trichoderma sp. Trichokomposberperan memperbaiki sifat fisik yaitu efektif sebagai penggembur tanah, dimana jamur
Trichoderma sp. dapat mengurai bahan organik yang ada pada tanah gambut tersebut sehinggaunsur hara juga dapat tersedia bagi tanaman.Berdasarkan hasil analisis Departemen Riset PT.Sarana Inti Pratama (2015), kandungan unsur hara pada pupuk Trichokompos limbah jagung N(2,52%), P2O5 (2,45%), K2O (2,13%), Ca(0,80%) dan Mg (0,49%).Pemberian pupuk organik sajabelum mencukupi kebutuhan unsur hara bagi jagung manis. Tanah gambut memiliki kadar fosfor(P) yang rendah, jagung manis sebagai tanaman penghasil biji-bijian menghendaki unsur fosforyang cukup untuk pertumbuhannya.Upaya peningkatan efesiensi pemupukan P dapat dilakukan
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melalui pemberian pupuk rock phosphate.Menurut Sitanggang (2002), kelebihan dari rock
phosphate ini yaitu efektivitasnya sama atau kadang lebih tinggi dibandingkan dengan SP-36,bersifat slow release sehingga residunya dapat dimanfaatkan untuk musim tanam berikutnya danmengandung hara Ca, Mg, dan hara mikro serta sesuai untuk tanah masam.Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh interaksi pupuk Trichokompos danrock
phosphatedan mendapatkan interaksi yang terbaik, serta pengaruh pemberian pupuk trichokomposdanrock phosphate terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis di lahan gambut.
BAHAN DANMETODEPenelitian ini dilaksanakan di Jl. Manunggal Kelurahan Tuah Karya, RT. 01 RW. 36,Kecamatan Tampan, Pekanbaru pada bulan September sampai dengan Desember 2015.Bahan yangdigunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas Bonanza F1, pupuk Urea, pupukKCl, pupuk Trichokompos limbah jagung, pupuk rock phosphate, dan pestisida nabati. Sedangkanalat yang digunakan dalam penelitian ini adalahparang, selang, cangkul, ember, sprayer, tali rafia,gunting, gembor, ajir, timbangan, label, alat tulis, meteran, dan jangka sorong.Penelitiandilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorialterdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalahpemberian pupuk Tricho-kompos limbahjagung (TLJ) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 ton/ha (0 kg/m2), 5 ton/ha (2,4 kg/m2)dan 10 ton/ha(4,8 kg/m2). Faktor kedua adalah pemberian pupuk Rockphoshateyang terdiri dari 4 taraf yaitu, 0kg/ha (0 g/m2), 50 kg/ha (24 g/m2), 100 kg/ha (148 g/m2) dan 150 kg/ha (72 g/m2). Kedua faktordikombinasikan, diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali,sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlahdaun, diameter batang, waktu muncul bunga jantan, waktu muncul bunga betina, umur panen, bobottongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot dan rasio tajukakar. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam.Data hasil sidikragam diuji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman (cm)Tabel 1 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan tinggitanaman secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatetidak meningkatkan tinggi tanamansecara nyata. Pemberian pupuk Trichokompos limbah jagung 10 ton/ha dengan rock phosphate100kg/ha berbeda nyata dengan tanpa pemberian pupuk (kontrol), kemudian tanpa pemberianTrichokompos limbah jagung yang diberi rock phosphate50 kg/ha, 100 kg/ha, dan 150kg/ha.Menurut Suhardjo dan Widjaja (1976)Sifat dari tanah gambut yaitu kapasitas tukar kation(KTK) gambut tergolong tinggi, sehingga kejenuhan basa (KB) menjadi sangat rendah, tanah gambutjuga mengandung unsur mikro yang sangat rendah dan diikatcukup kuat (khelat) oleh bahanorganik sehingga tidak tersedia bagi tanaman.Trichokompos limbah jagung merupakan salah satubahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melaluiperbaikan kondisi fisik, kimia danbiologi tanah.Tabel 1. Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm) dengan Pemberian Pupuk Trichokompos LimbahJagung dan rock phosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 184,00bc 184,00bc 174,80bc 171,80c 178,60 b5 191,46abc 195,26ab 190,93abc 195,40ab 193,26 a10 196,53ab 193,73abc 208,60a 193,06abc 197,98 aRata-rata 190,66 a 190,93 a 191,44 a 186,75 a
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Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Pemberian Trichokompos pada tanah juga meningkatkan ketersediaan N merupakan unsurutama bagi tanaman yang berperan dalam pertambahan tinggi tanaman.Purwonodan Hartono(2007) menyatakan bahwa jumlah unsur hara yang cukup tersedia bagi tanaman akanmenghasilkan pertumbuhan yang baik.Terjadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karenaadanya peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk tanaman(Hakim et al., 1986).
2. Jumlah Daun (helai)Tabel 2 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan jumlah daunsecara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatetidak meningkatkan jumlah daun secara nyata.Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate100 kg/ha berbeda nyata dengan tanpapemberian trichokompos tetapi diberi rock phosphate50 kg/ha. Nitrogen merupakan salah satuunsur pembentukan klorofil Tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup N berwarna lebih hijau.Sumber utama nitrogen di dalam tanah yaitu bahan organik tanah, selain itu nitrogen juga diperolehdari gas N2 di atmosfer melalui penambatan atau fiksasi Nitrogen.Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (helai) dengan Pemberian Pupuk TrichokomposLimbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 10,06 ab 9,46 b 9,93 ab 10,06 ab 9,88b5 10,80 ab 10,33 ab 10,60 ab 10,86 ab 10,65 a10 11,00 ab 10,80 ab 11,20 a 10,60 ab 10,90 aRata-rata 10,62 a 10,20 a 10,57 a 10,51 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarakberganda Duncan pada taraf 5%.Bahan organik tanah yang diberikan berupa pupuk Trichokompos limbah jagung didugadapat menyediakan unsur hara bagi tanaman terutama N untuk pembentukan daun tanaman. UnsurN yang terkandung dalam Trichokompos limbah jagung berperan penting dalam hal pembentukanhijau daun, yang berperan penting dalam proses fotosintesis. Nitrogen dapat membentuk protein,lemak, dan berbagai persenyawaan organik yang lain. Nitrogen merupakan bagian dari protein,bagian penting dari protoplasma, enzim, agen katalis biologis yang mempercepat proses kehidupantanaman. Nitrogen juga sebagai bagian dari nukleoprotein, asam amino, amina, asam gula,polipeptida dan senyawa organik dalam tumbuhan.Pada fase pertumbuhan vegetatif kebutuhan tanaman akan N sangat tinggi. Hal ini sesuaidengan pendapat Lakitan (2002) menyatakan bahwa N merupakan salah satu unsur pembentukklorofil, apabila N meningkat maka klorofil juga meningkat sehingga fotosintat yang dihasilkan dandiakumulasikan ke pertumbuhan tanaman meningkat.
3. Diameter Batang (cm)Tabel 3. Diameter Batang Tanaman Jagung Manis (cm) dengan Pemberian Pupuk TrichokomposLimbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 1,69a 1,47a 1,52a 1,67a 1,59 a5 1,62a 1,87 a 1,77a 1,72a 1,74 a
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10 1,66a 1,61a 1,78a 1,82a 1,72 aRata-rata 1,66 a 1,65 a 1,69 a 1,74 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung dan rock
phosphateberbeda tidak nyata terhadap diameter batang.Hal ini diduga karena diameter batanglebih dipengaruhi oleh faktor genetik.Selain dari faktor genetik rendahnya kandungan unsur harajuga mempengaruhi pertamabahan diameter batang.Pemberian pupuk rock phosphatebertujuanuntuk menyediakan unsur P bagi tanaman, karena perkembangan diameter batang bergantung padaketersediaan unsur hara di dalam tanah, terutama P yang berperan dalam pembelahan danperkembangan sel-sel tanaman.Hal ini didukung oleh Lakitan (2004), menyatakan bahwa fosfortelibat dalam pembelahan dan pembentukan sel-sel akar dan batang tanaman.Pemberian pupuk
rock phosphate belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan baik, karena sifat dari pupuk rock
phosphatelambat tersedia (slow released). Namun ketersediaan P di dalam tanah dapatdisumbangkan dari pemberian pupuk Trichokompos.Ketersediaan P ini tidak dapat meningkatkandiameter batang secara nyata.Hal ini diduga bahwa P yang tersedia lebih dimanfaatkan untukpembentukan organ-organ tanaman yang lain.
4. Waktu Muncul Bunga Jantan(HST)Data Tabel 4 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan waktumuncul bunga jantan secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatetidak meningkatkan waktumuncul bunga jantan secara nyata. Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate 100kg/ha berbeda nyata dengan tanpa pemberian perlakuan (kontrol) dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya kecuali dengan pemberian Trichokompos 5 ton/ha yang diberi rock phosphate150 kg/ha, Trichokompos 10 ton/ha tanpa rock phosphate dan diberi rock phosphate 50 kg/ha.Tabel 4. Waktu Muncul Bunga Jantan Tanaman Jagung Manis (HST) dengan Pemberian PupukTrichokompos Limbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 63,00 c 61,33bc 60,00 bc 60,33 bc 61,16 b5 59,00 bc 59,00 bc 59,66 bc 58,33 ab 59,00 a10 58,00 ab 58,33 ab 54,66 a 59,00 bc 57,50 aRata-rata 60,00 a 59,56 a 58,11 a 59,22 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Umur muncul bunga jantan berkaitan dengan pertumbuhan tinggi tanaman. Tinggi tanamandihasilkan dari pertambahan ruas batang tempat keluarnya daun sehingga mempengaruhi jumlahdaun yang dihasilkan. Selain itu Unsur P mempengaruhi fase generatif tanaman, sepertipembentukan bunga dan pembentukan biji tanaman jagung. Hal ini sesuai dengan pernyataanMunawar (2011), bahwa fosfor berperan penting dalam reaksi-reaksi fotosintesis tanaman, daripertumbuhan tanaman muda sampai pembentukan bunga dan biji serta pemasakannya. Kemudiandidukung oleh Poerwanto (2003) menyatakan bahwa fungsi dan penyusun asam amino yangmerupakan faktor internal yang mempengaruhi induksi pembungaan.
5. Waktu Muncul Bunga Betina (HST)Tabel 5. Waktu Muncul Bunga Betina Tanaman Jagung Manis (HST) dengan Pemberian PupukTrichokompos Limbah Jagung dan Rock Phosphate
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TrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 65,66 b 65,00 b 63,66 b 65,00 b 64,83 b5 61,33 ab 61,66 ab 63,33 b 62,33 b 62,16 a10 60,67 ab 60,66 ab 57,00 a 62,00 b 60,08 aRata-rata 62,56 a 62,44 a 61,33 a 63,11 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Data Tabel 5 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan waktumuncul bunga betina secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatetidak meningkatkan waktumuncul bunga betina secara nyata. Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate 100kg/ha berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya, kecuali pada pemberian Trichokompos 5 dan10 ton/ha tanpa rock phosphatedan diberi rock phosphate50 kg/ha.Hal ini menunjukkan bahwa bahan organik pada Trichokompos mampu memberikanlingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman jagung, kemudian dapat menyediakan unsur haradalam jumlah yang relatif tinggi bagi tanaman seperti N, P, dan K. Menurut Nyakpa (1988)penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sertakegiatan jasad renik tanah yang berakibat pada semakin lancarnya penyerapan unsur hara olehakar tanaman.Semakin cepat muncul bunga jantan maka semakin mempercepat munculnya bungabetina.Dwijoseputro (1988) menyatakan jika ketersediaan unsur hara dalam keadaan cukup, makaproses biosintesis akan berjalan lancar.
6. Umur Panen (HST)Tabel 6. Umur Panen Tanaman Jagung Manis (HST) dengan Pemberian Pupuk TrichokomposLimbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 85,66 d 81,00 bcd 81,66 cd 82,00 cd 82,58 b5 79,00 bc 79,00 bc 78,00 abc 78,33 bc 78,58 a10 76,00 ab 78,33 bc 73,33 a 79,00 bc 76,66 aRata-rata 80,22 a 79,44 a 77,66 a 79,78 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Data Tabel 6 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan umurpanen secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphate tidak meningkatkan umur panen secaranyata. Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate 100 kg/ha berbeda nyataterhadap semua perlakuan kecuali pada pemberian Trichokompos 5 ton/ha dengan rock phosphate100 kg/ha dan 10 ton/ha tanpa rock phosphate.Hal ini diduga karena kurangnya kandungan unsurP, dimana unsur P sangat mempengaruhi fotosintesis tanaman sehingga kekurangan unsurtersebutakan mempengaruhi jumlah fotosintat yang dihasilkan dan hal ini akan menyebabkantranslokasi fotosintat akan kurang optimal dan berdampak padaproses pengisian biji dan umurpanen. Unsur P merupakan salah satu unsur yang diperlukan oleh tanaman, yang berperan pentingdalam berbagai proses kehidupan seperti fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi,pembelahan dan pembesaran sel, dan metabolisme karbohidrat dalam tanaman (Salisbury danRoss, 1995).Taiz dan Zeiger (2002) menambahkan bahwa fosfor juga berperan sebagai penyusunmetabolit dan senyawa komplek sebagai aktivator dan kofaktor atau penyusunenzim.Trichokompos limbah jagung menyediakan unsur hara seperti unsur N, P, dan K dalamjumlah yang tinggi.Menurut Amsyaruddin (2012) cepatnya umur panen jagung manis dipengaruhi
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oleh ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat meningkatkan lajufotosintesis yang menghasilkan asimilat-asimilatuntuk ditranslokasikan pada buah dalam hal ini bijijagung manis.
7. Bobot Tongkol Berkelobot (g/m2)Tabel 7. Bobot Tongkol Berkelobot Tanaman Jagung Manis (g/m2) dengan Pemberian PupukTrichokompos Limbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 3866,7bc 4533,3bc 3466,7c 3533,3bc 3850,0 b5 4733,3bc 5700,0abc 5166,7abc 4633,3bc 5058,3 a10 4400,0bc 4800,0bc 7000,0a 5800,0ab 5500,0 aRata-rata 4333,3 a 5011,1 a 5211,1 a 4655,6 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Tabel 7 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan bobottongkol berkelobot secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatet idak meningkatkan bobottongkol berkelobot secara nyata. Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate100kg/ha berbeda nyata terhadap semua perlakuan, kecuali pada pemberian Trichokompos 5 ton/hayang diberi rock phosphate50 kg/ha, 100 kg/ha, dan Trichokompos 10 ton/ha yang diberi rock
phosphate 150 kg/ha. Hal ini diduga bahwa pemberian Trichokompos dapat menambah kandunganunsur hara di dalam tanah, karena kandungan unsur hara N, P dan K Trichokompos yang cukuptinggi. Menurut Pranata (2011) unsur P mempengaruhiperkembangan ukuran tongkol dan biji danK dalam mempercepat translokasi fotosintat dalam memperbesar kualitas tongkol.Menurut Gardner
et al., (1991), kalium penting untuk produksi dan penyimpanan karbohidrat, sehingga tanaman yangmenghasilkan karbohidrat dalam jumlah tinggi mempunyai kebutuhan kalium yang tinggipula.Suplai unsur fosfor memberikan peranan yang sangat penting dalam pembentukan tongkoljagung yang kaitannya dengan berat tongkol.Rinsema (1986) menyatakan bahwa fosfor sangatberpengaruh dalam pertumbuhan dan pembentukan hasil, dimana fosfor berfungsi dalam transferenergi dan proses fotosintesis.
8. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (g/m2)Tabel 8. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot Tanaman Jagung Manis (g/m2) dengan Pemberian PupukTrichokompos Limbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 2600,0 bc 3233,3 bc 2433,3 c 2633,3 bc 2725,0 b5 3200,0 bc 4166,7 ab 3800,0 abc 3166,7 bc 3583,3 a10 3233,3 bc 3333,3 bc 4866,7 a 4133,3 ab 3891,7 aRata-rata 3011,1 a 3577,8 a 3700,0 a 3311,1 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Tabel 8 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan bobottongkol berkelobot secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatetidak meningkatkan bobottongkol tanpa kelobot secara nyata. Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate100kg/ha berbeda nyata terhadap semua perlakuan, kecuali pada pemberian Trichokompos 5 ton/hayang diberi rock phosphate50, 100 kg/ha, dan Trichokompos 10 ton/ha yang diberi rock
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phosphate150 kg/ha. Pemberian Trichokompos diharapkan sebagai penyuplai unsur hara terutamaN, P dan K sehingga kebutuhan tanaman akan unsur hara bisa terpenuhi. Perbedaan bobot tongkolberkelobot dan tanpa kelobot dipengaruhi oleh bobot dan ketebalan kelobot.Adnan (2006) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tebal suatu bahanhasil pertanian adalah jenis tanaman, varietas, tempat tumbuh, iklim, kesuburan tanah dan kadar airbahan tersebut. Kadar air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tebal suatu bahan hasilpertanian. Sudjiji (1996) menyatakan bahwa besarnya jumlah hara yang diserap oleh tanamansangat bergantung dari pupuk yang diberikan, dimana hara yang diserap oleh tanaman akandimanfaatkan untuk proses fotosintesis yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadappertumbuhan maupun hasil yang diperoleh.
9. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot (cm)Tabel 9. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot Tanaman Jagung Manis (cm) dengan Pemberian PupukTrichokompos Limbah Jagung dan Rock PhosphateTrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 18,17 bc 18,62 bc 16,33 c 19,30 abc 18,108 b5 19,65 abc 20,25 ab 19,82 ab 19,25 abc 19,746 a10 20,60 ab 19,98 ab 22,53 a 20,58 ab 20,925 aRata-rata 19,47 a 19,61 a 19,56 a 19,715 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Tabel 9 terlihat bahwa pemberian Trichokompos limbah jagung meningkatkan panjangtongkol tanpa kelobot secara nyata, sedangkan pemberian rock phosphatetidak meningkatkanpanjang tongkol tanpa kelobot secara nyata. Pemberian Trichokompos 10 ton/ha dengan rock
phosphate 100 kg/ha berbeda nyata dengan tanpa pemberian pupuk (kontrol) dan tanpaTrichokompos yang diberi rock phosphate 50 kg/ha dan 100 kg/ha. Pupuk Trichokompos didugadapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah dan dapat menyediakan unsur hara yangcukup bagi tanaman sehingga kebutuhan hara tanaman tercukupi dan mampu menunjang prosesfotosintesis serta menghasilkan fotosintat untuk ditranslokasikan ke bagian tongkol tanaman.Gunawan (2012) menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia dalam jumlah yang cukupuntuk prtumbuhan tanaman akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan proses fotosintesisberjalan dengan baik, sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akanberdampak pada panjang tongkol. Menurut Setyamidjaja (1986) bahwa fungsi P adalahmempercepat pembungaan serta pemasakan biji dan buah.
10. Rasio Tajuk AkarTabel 10 menunjukkan bahwa interaksi pupuk Trichokompos limbah jagung dan rock
phosphateberbeda tidak nyata terhadap rasio tajuk akar.Hal ini diduga pupuk Trichokompos limbahjagung dan rock phosphateyang diberikan belum tersedia secara optimal di dalam tanah sehinggaperanannya terhadap tajuk akar belum terlihat.Rock phosphate termasuk pupuk yang sukar larutdan sulit diserap oleh tanaman.Fosfat di dalam Rock phosphate terikat dengan mineral lain, ikatanini sulit diputuskan sehingga tanaman tidak bisa langsung mengambil hara fosfat dari Rock
phosphate.Tabel 10. Rasio Tajuk Akar Tanaman Jagung Manis (g) dengan Pemberian Pupuk TrichokomposLimbah Jagung dan Rock Phosphate
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TrichokomposLimbah Jagung(ton/ha) Rock Phosphate(kg/ha) Rata-rata0 50 100 1500 3,78 a 5,10a 5,79a 4,76a 4,86 a5 6,26a 5,33a 5,51a 5,49a 5,65a10 4,08a 5,42a 4,23a 4,24a 4,49aRata-rata 4,71 a 5,28a 5,17 a 4,83 aAngka-angka pada kolom dan baris yang diikuti hurufkecil yang sama berbeda tidak nyata menurutuji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.Kekurangan unsur P akan mempengaruhi perkembangan bulu-bulu akar yang kontakdengan tanah, sehingga penyerapan hara juga tidak terjadi dengan baik. Menurut Effendi (1980),Rasio tajuk akar ideal pada tanaman jagung adalah 5,7 (85 % berat tajuk dan 15 % berat akar)sampai dengan 7,3 (88 % berat tajuk dan 12 % berat akar). Dengan demikian unsur hara yang adadi dalam tanah dapat ditranslokasikan ke bagian tajuk tanaman.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :1. Pemberianpupuk Trichokompos limbah jagung tidak memberikan interaksi terhadap pupuk rock
phosphate, hal ini disebabkan Trichokompos tidak bisa melarutkan rock phosphate yang bersifatsukar larut.2. Dosis Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate 100 kg/ha memberikan pengaruh yangnyata terhadap semua parameter kecuali parameter diameter batang dan rasio tajuk akar.3. Trichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate100 kg/ha memberikan hasil tanaman jagungyang lebih tinggi yaitu 14 ton/ha, namun hal ini masih dibawah potensi hasil berdasarkandeskripsi tanaman jagung.
Saran Dalam meningkatkan hasil tanaman jagung sebaiknya menggunakan dosis pupukTrichokompos 10 ton/ha dengan rock phosphate 100 kg/ha, karena dapat memberikan pengaruhyang nyata terhadap hasil tanaman jagung manis dilahan gambut.
DAFTAR PUSTAKAAdnan, A.A. 2006. Karateristik fisiko kimia dan mekanis kelobot jagung sebagai bahan kemasanSkripsi Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor. (Tidakdipublikasikan).Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2013. Riau dalam Angka. Badan Pusat Statistik. Pekanbaru.Departemen Riset PT. Sarana Inti Pratama.2015. Analisis Tricho-kompos limbah jagung.Pekanbaru.Effendi, S. 1980. Bercocok Tanam Jagung. Yasaguna. Jakarta.Gunawan. 2012. Pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharat) melaluipemanfaatan pupuk hijau Calopogonium mucunoides dan pemupukan fosfor. Skripsi.Fakultas Pertanian Universitas Riau. Pekanbaru. (Tidak dipublikasikan).Hakim, N, Nyakpa M.Y, A.M Lubis. Pulung M.A, Amrah G, Munawar A dan Hong G.B. 1986. KesuburanTanah. Universiitas Lampung. Lampung.Lakitan, B. 2004.Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan.Raja Grafindo Persada. Jakarta.Munawar, A. 2011.Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman.IPB Press. Bogor.Nyakpa, M.Y. 1988. Kesuburan Tanah. Universitas Lampung. Lampung.Poerwanto, R. 2003. Budidaya Buah-buahan. Proses Pembungaan dan Pembuahan. Bahan Kuliah.Fakultas Pertanian. IPB. Bogor. 44 hal.Purwono dan Hartono, R. 2007.Bertanam Jagung Unggul. Penebar Swadaya. Jakarta.
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Pranata, A. 2011.Pemberian berbagai macam kompos pada lahan ultisol terhadap pertumbuhan danproduksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Skripsi. Fakultas Pertanian UniversitasRiau. Pekanbaru.(Tidak dipublikasikan).Rinsema, W.J. 1986. Pupuk dan Cara Pemupukan. Bhratara Karya Akara. Jakarta.Salisbury, F.B dan C.W. Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan. ITB Press. Bandung.Sarief, E.S. 1986. Kesuburan dan Pemupukan Tanah Pertanian. Pustaka Buana. BandungSetiadi. 2008. Bertanam Cabai. Penebar Swadaya. Jakarta.Setyamidjadja, D. 1986. Pupuk dan Pemupukan.Pusat Pendidikan dan Latihan Pertanian. Bogor.Sitanggang, M. P. 2002. Pengaruh pemberian rock phosphate dan beberapa jenis bahan organik padaultisol terhadap P-tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays). SkripsiFakultasPertanian Universitas Sumatera Utara. Medan. (Tidak dipublikasikan).Sudjiji.1996. Dosis Pupuk Gandapan pada Tanaman Tomat secara Hidroponik. Balai PenelitianSolok. Solok.Suhardjo, H. and I P.G. Widjaja Adhi. 1976. Chemical characteristics of the upper 30 cm of peat soilsfrom Riau. ATA 106. Bull. 3: 74-92. Soil Res. Inst. Bogor.Taiz, L., and Zeiger. 2002. Plant Physiologi. Massachusetts: Sinauer Associates Inc. Publisher.Taslim, H., S, Partohardjono dan Djunainah. 1993. Bercocok Tanam Padi Sawah. Badan Penelitiandan Pengembangan Tanaman Pangan. Bogor.
477
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Pengaruh Ko-Inokulasi Bakteri Fiksasi N dan Cendawan
Mikoriza Arbuskula Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kedelai pada Ultisol
Agustian1*) dan Lusi Maira 1)1)Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas AndalasKampus Limau Manis, Padang (25163) telp. 0751-72773, Fax. 0751-777061*Corresponding author,e-mail: agustian@faperta.unand.ac.id
PENDAHULUANProduksi kedelai di Indonesia pada periode 1980-2015 berfluktuasi dengan kecenderunganmeningkat rata-rata sebesar 2,37% per tahun. Berdasarkan data ARAM I BPS tahun 2015, produksikedelai diperkirakan mencapai 998,87 ribu ton atau meningkat 4,59% dibandingkan tahun 2014sebesar 955,00 ribu ton (PDSIP, 2015). Namun demikian, produktivitas kedelai nasional masihrendah yakni hanya 1,1 ton/ ha. Angka produktivitas itu sebetulnya masih dapat ditingkatkanmenjadi 1,5–2,5 ton/ ha dengan cara memanfaatkan teknologi maju dan pemeliharaan yang intensif(Atman, 2009).Permasalahan utama dalam peningkatan produksi baik ekstensifikasi maupun intensifikasiadalah daerah-daerah yang mungkin dikembangkan maupun sentra produksi kedelai yang adadidominasi oleh jenis tanah mineral masam Ultisol. Pemanfaatan lahan- lahan berjenis tanah Ultisolini menemukan banyak kendala disamping sifat fisik juga sifat kimianya yang kurangmenguntungkan bagi pertumbuhan tanaman pertanian umumnya dan tanaman pangan khususnya.Reaksi tanah yang masam dan kandungan hara esensial yang rendah menjadikan tanaman sulittumbuh tanpa masukan berupa pengapuran dan pemupukan (Hakim, Agustian, Yasin. 1988 dan1989). Mengatasi permasalahan ketersediaan hara yang rendah pada tanah Ultisol, bagi tanamankedelai sebagian kebutuhan Nitrogennya dapat dipenuhi melalui penggunaan bakteri pemfiksasi Nyang bersimbiosis dengan akar tanaman kedelai dan telah terbukti sangat membantu pertumbuhantanaman dan dapat menghemat pemakaian pupuk N. Namun demikian menurut Leung et al (1987)dan Singleton et al (1985), produksi yang tinggi perlu didukung dengan ketersediaan unsur haraesensial P yang secara fisiologis dibutuhkan banyak oleh simbion untuk mengantisipasi kebutuhanenergi yang tinggi untuk fiksasi N bebas. Dalam proses fiksasi N oleh Rhizobium spp. dibutuhkanenergi tinggi dalam bentuk ATP yaitu sebesar 6 molekul ATP untuk setiap molekul N yang difiksasi.Tambahan pupuk P menurut Hakim et al (1988) diperlukan tidak hanya untuk memenuhikebutuhan tanaman tetapi juga untuk mengatasi reaksi fiksasi dan presipitasi oleh kation-kationtanah seperti Al3+, Fe3+ dan Mn2+ yang dominan ditemukan pada tanah mineral.Dari berbagai hasil penelitian diketahui bahwa kedelai dapat bersimbiosis denganRhizobium dan cendawan mikoriza arbuskular (CMA) (Mosse, 1973 dan Lisette et al, 2003), olehsebab itu terbukti dapat meningkatkan serapan P tanaman di tanah yang kurang subur denganfiksasi P sangat tinggi (Powell dan Daniel, 1978). Hal ini dimungkinkan karena hifa-hifa dari jamursimbiosis dapat menjadi perpanjangan akar tanaman kedelai dan mampu mengeksploitasi P tanahdengan baik dan mentranslokasikannya ke tanaman induk. Hasil penelitian Abd-Alla et al (2014)menunjukkan pula bahwa jamur CMA umumnya juga ditemukan menginfeksi akar tanaman kedelai.Sementara penelitian Wang et al (2011) menemukan ko-inokulasi rhizobia dan CMA mempengaruhiarsitektur akar kedelai sedangkan Gao et al (2012) ko-inokulasi rhizobia dan CMA juga dapatmelindungi kedelai dari penyakit akar merah. Gianinazzi-Pearson, Fardeau, Asimi dan Gianinazzi(1981) menemukan akar tanaman yang membentuk mikoriza memiliki aktivitas enzim phosphataseasam dan alkali yang tinggi yang merupakan indikator bagi penyerapan P oleh akar tanaman yangtinggi. Selain itu jamur mikoriza juga menunjukkan dampak non nutritif terhadap tanamaninangnya seperti misalnya: sintesis hormon tumbuh seperti Asam Indol Asetat (IAA) bagi
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pertumbuhan tanaman (Gay dan Debaud, 1986; Barea, 1986) ataupun senyawa metabolik sekunderlainnya (Morandi dan Gianinazzi-Pearson, 1986).Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tanggapan tanaman kedelai terhadap infeksijamur CMA dan bakteri Rhizobium serta kombinasi keduanya terhadap pertumbuhan dan produksitanaman kedelai pada Ultisol yang dikapur dan tanpa kapur.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini merupakan penelitian pot yang dilakukan di rumah kaca menggunakanrancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Perlakuan pada percobaan ini adalah penggunaan
Rhizobium japonicum, CMA spesies Glomus fasciculatus dan inokulan ganda CMA+Rhizobium dansebagai pembanding adalah tanpa pemberian inokulan.Tanah yang digunakan dalam percobaan ini adalah lapisan olah Ultisol yang berasal daridaerah transmigrasi Muara Timpeh VI Kabupaten Sawahlunto Sijunjung, Sumatera Barat yangbertekstur liat berdebu dengan ciri kimia sebagai berikut: pH H2O (4,55), KTK total (8,92 me)dengan kandungan N (0,11%), C-organik (0,95%), P-Bray II (15,3 ppm), kandungan kation-kationbasa yang dapat dipertukarkan Ca-dd (1,74 me), Mg-dd (0,25 me), K-dd (0,16 me), Na-dd (0,23 me)dan Al-dd (4,1 me)/ 100 g tanah. Sebelum sterilisasi, tanah yang telah ditimbang setara 5 kg beratkering mutlak tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastik. Tanah dengan perlakuan dasar kapurdiberi kapur dolomit setara 0,5xAl-dd, disiram dengan air hingga mencapai kapasitas lapangkemudian disterilisasi sebanyak 2 kali pada temperatur 100oC selama 2 jam dengan waktu intervalantar sterilisasi selama 24 jam. Selanjutnya tanah diinkubasikan selama 14 hari. Untuk memenuhikebutuhan hara, tanaman dipupuk sesuai dengan rekomendasi umum yang diberikan untuktanaman kedelai yaitu: 50 kg Urea, 100 Kg TSP dan 50 Kg KCl per Ha.Varitas kedelai yang digunakan dalam penelitian ini adalah varitas Wilis. Biji kedelaisebelum tanam disterilisasi permukaannya dengan merendam pada larutan Kalsium hipokhlorit 7%selama 20 menit. Inokulasi bakteri bintil akar dilakukan dengan mencampur biji yang akan ditanamdengan inokulan Rhizobium japonicum (Rhizogin) sedangkan inokulan jamur CMA (Glomusfasciculatus) diberikan dalam bentuk 100 g pasir media perbanyakan pada kedalaman 3-5 cm dibawah biji dari permukaan pot. Biji ditanam sebanyak 3 biji per pot setelah 2 minggu dibiarkantumbuh 1 batang.Pengamatan yang dilakukan meliputi perubahan ciri kimia tanah, berat kering tanaman danberat biji kering. Frekwensi infeksi dan intensitas infeksi mikoriza ditentukan secara mikroskopikmenurut metoda Phillips dan Hayman (1970) yang dimodifikasi dengan penambahan KOH 10%.Penilaian frekwensi dan intensitas infeksi CMA dihitung menurut metoda yang dikemukakan olehTrouvelot, Kough dan Gianinazzi-Pearson (1986) dan perhitungannya menggunakan programMycocalc (www2.dijon.inra.fr/mychintec/Mycocalc-prg/download.html). Hasil pengamatan beratkering dan produksi serta frekwensi dan intensitas mikorisasi, jumlah dan berat kering bintil diujisecara statistik dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan ciri kimia tanahSelama inkubasi tanah dengan kapur maupun tanpa kapur memperlihatkan perubahanbeberapa sifat kimia tanah dibandingkan ciri kimia tanah awal. Perubahan yang jelas terlihat padareaksi tanah (pH). Pada tanah yang dikapur pH (H2O) sedikit menaik dari pH 4,55 pada awalmenjadi 4,62 setelah inkubasi (Tabel 1.). Sementara pada tanah yang tidak dikapur pH adalah 4,55yang berarti tidak menunjukkan perubahan.Penurunan jumlah Al-dd dan kenaikkan pH tanah ini sangat berkaitan erat dengan reaksipenetralan Al oleh kapur selama inkubasi seperti yang ditemukan oleh Hakim et al. (1988) dimanapemberian kapur setara 0.5 x Al-dd dapat menurunkan sampai 50% dari total Al-dd, namundemikian hanya dapat meningkatkan pH relatif kecil. Penelitian lainnya dari Hakim et al. (1989)juga menunjukkan bahwa perbaikan sifat kimia tanah dapat bertahan cukup lama untuk beberapamusim tanam.
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Tabel 1. Ciri kimia tanah awal, setelah inkubasi kapur serta waktu panen
PENGAMATAN/
PERLAKUAN
Kapur 0,5 x Al-dd Tanpa KapurpH(H2O)(1:1) Al-dd(me) pH(H2O)(1:1) Al-dd(me)Awal Inkubasi 4,55 4,1 4,55 4,1Setelah Inkubasi 4,62 2,37 4,54 4,0PanenA. Kontrol 4,71 3,83 4,52 4,23B. Rhizobium 4,73 2,60 4,49 4,31C. CMA 4,31 2,77 4,44 4,26D. Rhizobium+ CMA 3,94 2,39 3,48 4,27Pada tanah yang tidak dikapur setelah inkubasi penurunan jumlah Al-dd relatif sangat kecilhanya 0,1 me dibandingkan dengan tanah dikapur yang penurunannya adalah sebesar 1,73 me.Namun demikian hasil analisis tanah setelah panen menunjukkan terjadi kenaikan jumlah Al-dddibanding setelah inkubasi. Hasil analisis Al-dd setelah panen ini memunjukkan masih adanya efeksisa dari pengapuran seperti yang dikemukakan (Halim et al, 1989)
Pembentukan Bintil AkarPengamatan terhadap jumlah bintil akar dan berat kering bintil pada tanah dikapur sepertiterlihat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh rata-rata jauh lebih tinggi jikadibandingkan pada tanah tanpa kapur. Jumlah bintil terbanyak diperoleh adalah pada perlakuanRhizobium (158 buah) kemudian menurun pada perlakuan CMA (91 buah) dan pada perlakuanRhizobium+CMA sebanyak 76 buah. Dari hasil pada Tabel 2 ini dapat diambil kesimpulan bahwapengapuran sebesar 0,5 x Al-dd walaupun dapat meningkatkan jumlah bintil yang dihasilkan namundari segi kualitas bintil masih belum terperbaiki. Di lain pihak dapat dilihat bahwa terdapat sinergiantara Rhizobium dengan CMA dalam peningkatan kualitas bintil akar.Tabel 2. Jumlah dan Berat Kering Bintil Akar
PERLAKUAN
Kapur 0,5 x Al-dd Tanpa KapurJumlah Bintil(buah/Pot) Berat KeringBintil(mg/pot) Jumlah Bintil(buah/Pot) Berat KeringBintil (mg/pot)A. KONTROL 50 a 332,9 a 4 a 56,2 aB. RHIZOBIUM 158 d 1679,1 c 27 c 441,1bC. CMA 91 c 1363,0 b 9 b 166,3 aD. RHIZOBIUM+ CMA 76 b 1494,1 bc 27 c 538,3 bBNT 0,05 14,07 194,14 4,2 262,4Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyatapada BNT5%
Frekuensi dan Intensitas infeksi CMADari Tabel 3 terlihat bahwa frekwensi infeksi dan intensitas mikorisasi pada tanah yangdikapur setara 0,5xAl-dd rata-rata ditemukan lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditemukanpada tanah tanpa kapur untuk semua perlakuan yang dicobakan. Pada tanah yang dikapur denganpemberian CMA, meningkatkan frekwensi infeksi dari 26,7% menjadi 80% dan peningkatannyalebih besar lagi jika CMA dikombinasikan dengan Rhizobium yaitu menjadi 97,2%. Kenaikanfrekwensi tersebut sudah sangat besar yang hampir 3 kali pada CMA dan hampir 4 kali untuk CMA +Rhizobium dibandingkan kontrol. Namun demikian dari hasil uji statistik antar kedua perlakuanterakhir tidak berbeda nyata. Pengamatan terhadap intensitas infeksi CMA untuk tanah yang tidakdikapur juga memberikan hasil yang sejalan dengan pemberian CMA terjadi peningkatan intensitas
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yang nyata dari hanya 2% menjadi 35,1% (kenaikan ± 17 kali) dan jika dikombinasikan denganRhizobium didapat lagi perbaikan menjadi 45,2% (kenaikan ± 22 kali) dibanding kontrol. Keduaperlakuan terakhir berbeda nyata dengan dua perlakuan lainnya yaitu kontrol dan Rhizobium.Pada tanah tanpa kapur kenaikan frekwensi infeksi maupun intensitas infeksi akibatperlakuan relatif kecil. Pemberian CMA dapat menyumbangkan kenaikan frekwensi sebesar 22,43%yaitu dari 16,67% pada kontrol menjadi 43,1% (kenaikan ± 1,3 kali). Sementara itu jikadikombinasikan dengan Rhizobium frekwensi infeksi ditemukan lebih rendah dibandingkan denganCMA saja yaitu sebesar 30,70% (kenaikan ± 0,8 kali) namun demikian perbedaan hasil yangditemukan pada kedua perlakuan yang terakhir sudah berbeda nyata.Tabel 3. Frekuensi dan intensitas infeksi CMA
PERLAKUAN
Kapur 0,5 x Al-dd Tanpa KapurFrekwensiinfeksi (%) Intensitas infeksi(%) Frekwensiinfeksi (%) Intensitasinfeksi (%)A. KONTROL 26,7 a 2,0 a 16,7 a 3,9 aB. RHIZOBIUM 20,0 a 12,0 b 20,3 a 9,3bC. CMA 80,0 b 35,1 c 43,1c 12,2cD. RHIZOBIUM+CMA 97,2 b 45,2 c 30,7b 12,5cBNT 5% 21,3 8,4 8,7 2,1Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyatapada BNT5%Pengamatan terhadap intensitas infeksi menunjukkan perbedaan tidak nyata antarperlakuan CMA dengan CMA + Rhizobium yang ditemukan sebesar 12,2% (kenaikan ± 2,1 kali) dan12,5% (kenaikan ± 2,2 kali) secara berurutan, tetapi keduanya sudah berbeda nyata dengan Kontrolmaupun Rhizobium.
Berat Jerami dan Biji KeringHasil pengamatan pada Tabel 4. terhadap total berat kering jerami pada tanah yang dikapurterlihat bahwa pemakaian gabungan CMA dan Rhizobium memberikan produksi jerami tertinggiyaitu 23,7 g atau kenaikan sebesar 3,6 g atau dengan kata lain memberikan perbaikan pertumbuhansetara 17,9% dari hasil jerami dibandingkan yang dicapai pada kontrol yang besarnya 20,1 g.Produksi yang dicapai pada perlakuan ini berbeda tidak nyata dengan dua perlakuan lainnya CMAdan Rhizobium tetapi berbeda nyata dengan Kontrol.Perbaikan pertumbuhan oleh perlakuan yang diberikan lebih terlihat jelas pada tanah yangtidak dikapur. Pada perlakuan kontrol berat kering jerami yang dicapai adalah sebesar 9,3 g, sedikitmeningkat menjadi 10,4 g dengan inokulasi Rhizobium (kenaikan ± 11,9% dibandingkan kontrol),namun demikian antar kedua perlakuan ini tidak berbeda nyata. Jika tanaman diinokulasikandengan CMA kenaikan diperoleh sebesar 4,7 g atau setara 50,5% dan jika CMA dikombinasikandengan Rhizobium maka kenaikan adalah sebesar 8,8 g atau setara 99%.Tabel 4. Berat kering jerami serta berat biji kering kedelai
PERLAKUAN
Kapur 0,5 x Al-dd Tanpa KapurBeratKeringjerami(g/pot)*
RasioBatang/Akar BeratBijiKering(g/pot)
%kenaikanbiji keringterhadapkontrol
BeratKeringjerami(g/pot)*
RasioBatang/Akar
BeratBijiKering(g/pot)
%kenaikanbiji keringterhadapkontrolA. KONTROL 20,1a 2,23 a 3,12 a 0 9,30 a 2,68a 1,68a 0B. RHIZOBIUM 22,8b 6,44 b 4,69 b 50,1 10,4 a 4,52a 2,12a 26,2
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C. CMA 23,3b 4,75 ab 5,51 c 76,6 14,0 b 5,59b 2,41b 43,4D. RHIZOBIUM+CMA 23,7b 9,13b 5,78 c 85,2 18,1 c 6,84b 2,76b 64,3BNT 5% 1,32 3,23 0,48 2,41 2,74 0,48Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyatapada BNT5%*) Berat Kering batang dan jeramiPada Tabel 4. juga dapat dilihat bahwa dengan terbentuknya simbiosis akar baik berupa bintilakar maupun mikoriza ternyata cenderung menurunkan pertumbuhan akar tanaman kedelai baikpada tanah yang dikapur maupun tanpa kapur. Hal ini tercermin dengan meningkatnya Nilai RasioBatang/Akar jika dibanding kontrol dengan nilai (2,23) pada CMA (6,44) ataupun Rhizobium (4,75).Indeks yang tertinggi ditemukan pada perlakuan CMA + Rhizobium yaitu dengan nilai 9,13 padatanah dikapur. Hasil dengan pola yang sama juga dapat dilihat pada tanah tanpa kapur. Nilaitertinggi juga ditemukan pada perlakuan CMA + Rhizobium yaitu 6,84 menurun pada CMA (5,59),Rhizobium (4,52) dan pada Kontrol (2,68).Dari berat biji kering yang dihasilkan pada tanah yang dikapur terlihat bahwa inokulasi denganRhizobium memberikan kontribusi peningkatan produksi sebesar 1,57 g/pot atau sebesar 50,1%jika dibanding Kontrol sedangkan dengan jamur CMA peningkatan produksi adalah 76.6%.Peningkatan produksi menjadi lebih besar jika CMA dengan Rhizobium digabungkan pemakaiannyayaitu sebesar 85,2%.Pada tanah yang tidak dikapur perbaikan produksi dengan inokulasi Rhizobium adalah sebesar0,44 g/pot (kenaikan 26,2% dibanding kontrol) dan 43,4% untuk CMA. Seperti halnya pada tanahyang dikapur peningkatan terbesar juga ditemukan pada perlakuan CMA + Rhizobium yaitu sebesar64,3%.
PembahasanMelihat pada hasil yang diperoleh pada seluruh parameter pengamatan terlihat bahwainokulasi tunggal Rhizobium atau CMA saja telah dapat memperbaiki parameter pertumbuhan danproduksi kedelai. Synergis antara kedua mikrosimbion dapat dilihat pada perlakuan inokulasigabungan Rhizobium dan CMA dimana memberikan peningkatan terhadap parameter pertumbuhan(Tabel 2 dan 3) dan produksi yang diamati (Tabel 4) . Hasil yang diperoleh dalam penelitian inimemiliki kesamaan dengan apa yang diperoleh Abd-Alla,et al (2014) yang melakukan percobaanyang serupa pada tanaman kacang faba (Vicia faba L.) pada tanah alkaline yang ketersediaan P nyajuga bermasalah. Penelitian Younesi dan Moradi (2013) menunjukkan bahwa tanaman kedelaimeningkatkan daya toleransi terhadap alkalinitas jika terinfeksi CMA. Pada percobaan ini, keadaanreaksi tanah adalah sebaliknya bereaksi masam. Peningkatan pertumbuhan dan produksi kedelaipada tanah yang tidak dikapur menunjukkan CMA juga memperlihatkan pengaruh yang sama padakedelai pada tanah masam. Gianinazzi et al (1981), menyatakan bahwa kedelai yang bersimbiosisdengan Rhizobium mendapatkan N melalui fiksasi nitrogen atmospheric, sedangkan simbiosisdengan CMA meningkatkan kemampuan tanaman untuk mengambil fosfor dan nutrisi lainnya. PadapH tanah yang rendah seperti Ultisol, reaksi tanah sangat penting dalam ketersediaan hara tanahbagi tanaman (Hakim et al, 1989) dan pada kondisi pH ekstrim sering menginduksi penampakankahat hara, kemasaman tanah secara signifikan menghambat nodulasi fiksasi nitrogen. Namundemikian, ko-inokulasi R. leguminosarum dengan CMA dari hasil penelitian Salih et al. (2015)meningkatkan status nodulasi dan fiksasi N pada kedelai. Interaksi antara Rhizobium, CMA dankedelai menunjukkan simbiosis mutualistik tripartit sangat menguntungkan tanaman kedelai untukperolehan unsur makro dan mikro terutama pada ekosistem yang miskin hara dan lingkungan yangekstrim. Hasil pengamatan dalam percobaan ini memperlihatkan jumlah bintil, berat kering bintilper tanaman lebih tinggi pada kedelai terinfeksi CMA dibandingkan tanaman non-mikoriza, dantertinggi ditemukan pada ko-inokulasi Rhizobium dan CMA.
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KESIMPULANMelihat kepada hasil yang diperoleh maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :1. Inokulasi bakteri Rhizobium maupun cendawan mikoriza Glomus fasciculatus pada tanamankedelai masing-masing memberikan peningkatan produksi. Kombinasi inokulasi Rhizobium danCMA baik pada tanah dikapur ataupun tidak dikapur memberikan peningkatan pertumbuhandan produksi biji kering terbaik yaitu sebesar (85,2%) dan (64,3%) secara berurutan.2. Membandingkan hasil yang diperoleh pada tanah yang dikapur dengan tanpa kapur padakeseluruhan parameter pengamatan dapat disimpulkan bahwa pemberian kapur setara 0,5 x Al-dd diperlukan untuk mendapatkan respons peningkatan produksi yang lebih tinggi.
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Kajian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa
di Kota Bukittinggi
Aprisal 1#Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas AndalasE-mail: 1aprisalunand@yahoo.co.id
ABSTRAKKajian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa merupakan alternatif solusi yang dapatmeningkatkan kualitas dan kesuburan tanah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisilingkungan dan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan tanah serta merumuskanupaya-upaya pemulihan degradasi lingkungan dan sebagai dasar penetapan kriteria baku kerusakantanah untuk produksi biomassa di Kota Bukittinggi. Penelitian dilakukan di wilayah kecamatanMandiangin Koto Selayan, Kecamatan Guguak Panjang dan Kecamatan Aur Birugo Tigo Balehdengan menggunakan metode survey. Sample tanah yang diambil yaitu sampel tanah utuh dansampel tanah tidak utuh untuk analisis sifat fisik, kimia dan biologi tanah). Adapun parameter danmetode pengukuran yang digunakan merupakan parameter untuk kajian kerusakkan tanah untukproduksi biomassa lahan kering sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Evaluasi status kerusakantanah untuk produksi biomassa dilakukan melalui metode matching. Hasil penilaian potensikerusakan tanah berdasarkan jenis tanah pada lokasi pengamatan tanah memperlihatkan bahwajenis tanah di 8 titik pengamatan adalah Typic Dystrudept, penilaian potensi kerusakan tanahberdasarkan kemiringan lereng adalah kemiringan lereng 3% serta untuk nilai curah hujan rata-ratatahunan pada lokasi pengamatan adalah 1.917,54 mm/tahun. Hasil perbandingan antaraparameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria baku kerusakan tanahmemperlihatkan bahwa dari 10 parameter kerusakan tanah yang diuji terhadap kualitas tanah padawilayah kajian, diketahui bahwa yang melebihi ambang kritis adalah pH tanah pada BKT2, BKT4,BKT10 dan BKT11. Sedangkan sifat porositas tanah melebih ambang kritis terjadi pada BKT11.
Kata kunci: kerusakan tanah, biomassa, matching, dan ambang kritis
PENDAHULUANKerusakan tanah ataudegradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan, baikyang sifatnya sementara maupun tetap. Akibat lanjutan dari proses degradasi lahan adalahmunculnya areal-areal yang tidak produktif. Jumlah areal yang tidak produktif tersebut cenderungmeningkat sepanjang tahun di seluruh wilayah Indonesia, termasuk yang berada di Sumatera Barat.Degradasi lahan secara nyata akan mempengaruhi produksi biomassa yang mendukung kehidupanmanusia dan makhluk hidup lainnya. Menurut The Japan Institute of Energy (2008). biomassa itusendiri merupakan bahan yang dapat diperoleh dari tanaman baik langsung maupun tidak yangdimanfaatkan untuk memperoleh energi.Beberapa dekade terakhir ini hutan dan lahan di Indonesia telah mengalami degradasi(penurunan baik secara kuantitas maupun kualitas). Banyak faktor yang berpengaruh atau yangmenjadi penyebab terjadinya degradasi tersebut. Pembangunan kawasan industri di daerah-daerahpertanian dan sekitarnya telah mengurangi luas pertanian produktif dan juga mencemari tanah danbadan air. Akibatnya kualitas dan kuantitas hasil atau produk pertanian menurun.Erosi dan kerusakan tanah terjadi akibat budidaya pertanian yang melampaui daya dukungtanah. Penggunaan bahan-bahan agrokimia yang berlebihan dan cara-cara budidaya pertanian yangtidak mengindahkan kaidah-kaidah konservasi lahan dapat menye-babkan lingkungan menjaditercemar dan kelestarian lahan menjadi terganggu. Hasil penelitian Merry et al. ( 2010)menunjukkan bahwa aliran permukaan pada berbagai penggunaan lahan semakin meningkat. Halini terlihat dari coefisen aliran permukaan melewati 0,5. Akibatnya erosi juga akan besar nantinya.
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Kerusakan hutan dan lahan telah memberikan dampak yang cukup luas, mulai darikemerosotan keanekaragaman hayati, banjir, longsor, kekeringan, penurunan kualitas air dan tanahhingga perubahan iklim global. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan danPengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa setiap orang berkewajiban memeliharakelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakanlingkungan hidup. Meningkatnya kegiatan pembangunan di Kota Bukittinggi, mengundang resikomeningkatnya pencemaran dan perusakan fungsi lingkungan hidup sehingga struktur dan fungsidasar ekosistem yang merupakan penunjang kehidupan dapat menjadi semakin menurun danmenyusut. Setiap kebijakan dalam pemanfaatan sumber daya alam tidak semata-mata hanya dilihatdari pertimbangan nilai ekonomi yang bisa dihasilkan tetapi juga harus mengedepankanpertimbangan nilai sosial budaya dan lingkungan. Berdasarkan permasalahan di atas makadilakukan penelitian kajian kerusakan tanah untuk Produksi Biomassa di Kota Bukit-tinggi.
BAHAN DANMETODEMetode penelitian dilaksanakan secara suvai. Survai ini dilaksanakan dua tahap yakni tahappendahuluan dan tahap survai utama. Survai pendahuluan adalah mengum-pulkan data sekundertentang daerah penelitian (informasi peta topografi, tanah, penggunaan tanah, data curah hujan).Selanjutnya dilakukan pembuatan peta rencana kerja untuk survai utama ke lapangan.Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel pada wilayah kajian
No Kode Sampel
Lokasi Administrasi Posisi Geografis
Kecamatan Kelurahan LS BT1 BKT1 MandianginKoto Selayan Puhun PintuKabun 00016’40,2” 100020’23,7”2 BKT2 MandianginKoto Selayan Puhun PintuKabun 00017’17” 100020’34,5”3 BKT3 GuguakPanjang Bukit Apit Puhun 00017’41” 100021’15,3”4 BKT4 MandianginKoto Selayan Puhun Tembok 00017’58,6” 100022’16,6”5 BKT7 Aur BirugoTigo Baleh Aur Kuning 00019’05,2” 100023’17,9”6 BKT9 Aur BirugoTigo Baleh Pakan Labuah 00019’11,7” 100023’41,3”7 BKT10 Aur BirugoTigo Baleh Ladang Cakiah 00018’37,8” 100023’57,2”8 BKT11 MandianginKoto Selayan Campago GugukBulek 00017’06,7” 100023’13,8”Daerah penelitian meliputi, wilayah kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kecamatan Guguak
Panjang dan Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. Lokasi pengambilan sampel berdasarkan wilayahadministratif dan geografis disajikan pada Tabel 1. Penentuan titik pengambilan sampel tanah yakniberdasarkan kepada daerah yang berpotentensi rusak yang berpedoman kepada RT/RW Kota Bukittinggi. Areal kerja efektif adalah penggunaan lahan antara lain, sawah, kebun campur, tegalan,sedangkan kawasan budidaya lainnya seperti pemukiman, perikanan dan lain-lain tidak termasukareal efektif.
Pengumpulan Data PrimerSurvai utama yakni pengumpulan data primer dengan cara pengambilan sampel tanah padalokasi yang telah ditetapkan. Sampel tanah yang diambil terdiri dari: Sampel tanah utuh
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(undisturbed soil sample) yang diambil dengan menggunakan ring sampel. Sampel tanah utuhdiperlukan untuk penetapan berat isi (BI), porositas total dan derajat pululusan air (permeabilitas).Sampel tanah tidak utuh (disturbed soil sample) yang diambil dengan menggunakan bor tanahmineral. Keterwakilan sampel tanah untuk lokasi yang telah ditetapkan dilakukan secara komposit.Sampel tanah tidak utuh diperlukan untuk penetapan tekstur, pH (H2O), redoks dan jumlahmikroba.
Parameter Kerusakan Tanah;Parameter kerusakan tanah untuk produksi biomassa pada lahan kering yang diamatidisajikan pada Tabel 2 berikut ini:Tabel 2. Parameter dan metoda pengukuran pada kajian kerusakan tanah untuk produksibiomassa di Lahan Kering
No Parameter Satuan Metode Pengukuran1 Ketebalan solum cm Pengukuran Langsung2 Kebetuandipermukaan % Pengukuran langsung perimbangan batu dan unit luasanlahan3 Komposisi FraksiPasir % Gravimetrik dan Analisis Tekstur4 Berat Isi (BI) g/cm3 Gravimetrik5 Porositas Total % Perhitungan Berat Isi (BI) dan Berat Jenis (BJ)6 DerajatPenelusuran Air cm/jam Permeameter menggunakan Hukum Darcy7 pH (H2O) - Potensiometrik8 Daya HantarListrik (DHL) m s/cm Tahanan listrik dengan peralatan EC meter9 Redoks mV Tegangan listrik dengan peralatan pH meter danelektroda platina10 Jumlah Mikroba cfu/qtanah Plating Technique dengan bantuan cawan petri danColony Counter
Evaluasi Kerusakan Tanah Untuk Produksi BiomassaEvaluasi status kerusakan tanah untuk produksi biomassa dilakukan melalui dilakukandengan Metode Matching Maksud dengan Metode Matching adalah memban-dingkan antara dataparameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria baku kerusakan tanah untukProduksi Biomassa berdasarkan Peraturan Pemerintah No 150 Tahun 2000 seperti kriteria (Tabel3). Matching ini dilakukan untuk setiap titik pengamatan. Dengan metode ini, setiap titikpengamatan dapat dikelompokkan kedalam tanah yang tergolong rusak (R) atau tidak rusak (N).Tabel 3. Kriteria baku kerusakan tanah di Lahan Kering
No Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000)
Satuan Hasil
Pengamatan/
Analisa1 Ketebalan Solum < 20 cm Cm2 Kebatuan Permukaan > 40 % %3 Komposisi Fraksi < 18 % koloid ; > 80% pasir kuarsitik %4 Berat Isi > 1,4 g/cm3 g/cm3
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5 Porositas Total < 30 % ; > 70 % %6 Derajat Pelulusan Air < 0,7 cm/jam ; 8,0 cm/jam cm/jam7 pH (H2O) 1 : 2,5 < 4,5 ; > 8,58 Daya Hantar Listrik /DHL > 4,0 mS/cm mS/cm9 Redoks < 200 mV mV10 Jumlah Mikroba < 102 cfu/g tanah
4.1.
4.2. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.3.
Kondisi Fisik Wilayah Penelitian
Tanah Berdasarkan sistem klasifikasi SoilsTaxonomy (Soil Survey Staff, USDA, 2010), Jenis tanahdaerah penelitian publikasikan oleh Pusat Penelitian Tanah Dan Agroklimat Bogor, (1990) termasukdalam ordo Inceptisols, great group Dystrudepts dan Sub Group Typic Dystrudept. Kesetaraan darijenis tanah tersebut dalam berbagai kalsifikasi tanah yang berlaku di Indonesia.Inceptisolsmerupakan tanah mineral (mineral soil) yang horizon geneticya yaitu horizon B kambik merupakanhorizon yang sedang mengalami perkembangan genetic dengan proses eluviasi dan iluviasi yangmasih lemah. Penyebarannya di wilayah studi terdapat pada dataran alluvial. Bahan induk tanahberasal dari endapan alluvium dan kolovium.Sifat kimia tanah dicirikan dengan reaksi tanah bersifat masam (pH 4,5 – 5,5), kandunganbahan organik sedang sampai tinggi, dan Kejenuhan Basa (KB) sangat rendah. Sifat fisik tanahdicirikan dengan tekstur tanah lempung sampai lempung liat, struktur tanah gumpal dan berbutir,konsistensi gembur sampai agak teguh, data adsorbsi tinggi, dan kepekaan tanah terhadap erosi(erodibilitas tanah) sedang sampai besar.
Fisiografi dan Curah HujanBerdasarkan analisis peta fisiografi daerah Bukittinggi (PPT, 1998) maka secara FisiografiKota Bukittinggi merupakan daerah dataran tinggi, dimana Permukaan Bumi tidak rata,bergelombang dan berbukit. Kota Bukittinggi memiliki sungai kecil, yaitu Batang Tambuo di sebelahtimur, Batang Sianok mengalir di sebelah barat. Tanah merupakan lapisan Tuff dari lereng GunungMarapi, karena itu tanahnya subur.Berdasarkan hasil interpretasi peta topografi skala 1:50.000 yang dipublikasikan olehJantop TNI-AD, 1985. Hasil observasi (pengamatan) di wilayah studi, memperli-hatkan bahwawilayah daratan Kota Bukittinggi memiliki ketinggian sekitar 780 – 950 meter di atas permukaanlaut, dan dengan dominasi kemiringan lereng datar (0 – 3 %). Curah hujan rata-rata tahunan adalah1917,54 mm/tahun (Tabel). Curah hujan tahunan terendah 1618 mm/tahun yang terjadi padatahun 2004, sedangkan curah hujan tahunan tertinggi 4.850 mm/tahun pada tahun 2013.Tabel 4. Data curah hujan daerah penelitian.
Bulan
Curah Hujan (th)
200
3
200
4
200
5 2006 2007 2008 2009 2010 2011 20121 424 0 0 49 170,2 170,2 87 183,2 129,9 30,92 258 0 0 85 142,4 142,4 62 180 103,4 295,23 593 0 0 73 131,1 131,1 132,3 310,7 101,2 97,8
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4 686 0 0 11 294,6 294,6 259,6 311,7 226 152,35 226 0 0 78 79,1 79,1 61,26 91,9 81,1 90,16 159 0 0 170 179,1 179,1 123,6 145,6 46,9 122,77 308 0 44 31 143,3 143,3 23,9 156,5 0 107,68 460 0 148 138 75,7 75,7 175,2 115,4 40,1 163,69 266 0 86 151 205 205 145,8 206,6 168,1 11810 423 0 230 111 307,1 307,1 208,3 97,2 16,2 333,911 549 0 103 427 69,4 69,4 291,9 218,3 422,4 264,712 498 0 0 426 365,2 365,2 343,7 18,6 283,1 294,5Total 4850 0 611 1750 2162,2 2162,2 1914,56 2035,7 1618,4 2071,3Sumber Data : Dinas PSDA Sumatera Barat
Hasil Analisis Tanah dari Pengamatan di LapanganKondisi tanah hasil pengamatan di Lapangan disusun berdasarkan hasil identifikasi daninventarisasi sifat-sifat tanah di lapangan dan data-data hasil analisis di laboratorium. Kondisi tanahhasil pengamatan di lapangan memuat nilai parameter-parameter kriteria baku kerusakan tanah,yang selanjutnya digunakan untuk menentukan status kerusakan tanah untuk produksi biomassa.Kondisi tanah hasil pengamatan pada 8 lokasi titik pengamatan di Lapangan disajikan pada Tabel 5.Tabel 5. Kondisi sifat tanah hasil pengamatan pada 8 lokasi titik pengamatan sampel tanah diLapangan
Keterangan:BKT1 : Puhun pintu kabun – MK. SelayanBKT7 : Aur Kuning-Aur Birugo Tigo BalehBKT2 : Puhun Pintu Kabun – M.K. SelayanBKT9 : Pakan Labuah-Aur Birugo Tigo BalehBKT3 : Bukit Api Puhun-Gaguak PanjangBKT10 : Ladang Cakia – Aur Birugo Tigo BalehBKT4 : Puhun Tembok-M.K. SelayanBKT11 : Campago Guguk Bulek-M.K.SelayanHasil penetapan sifattanah dari titik pengamatan seperti pada Tabel 5, sedangkan dari Tabel7 dapat diketahui bahwa kedalaman solum tanah pada lokasi pengamatan berkisar antara 45 – 70cm. Kedalam solum tanah tertinggi terdapat pada lokasi pengamatan BKT7 sebesar 70 cm danterendah terdapat pada lokasi pengamatan BKT3 dan BKT9. Sedangkan nilai persentase kebatuan
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permukaan berkisar antara 1 – 2 %, dimana nilai persentase kebatuan terinngi (2%) terdapat padalokasi pengamatan BKT 3.Pada Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa komposisi fraksi tanah untuk liat sebesar 37,86 –60,10 %, sedangkan untuk pasir 8,21 – 35,18 %. Berat isi berkisar antara 0,76 – 1,01 g/cm3,porositas antara 63,40 – 71,32 %, derajat pelolosan antara 1,04 – 5,30 cm/jam, pH tanah antara 4,32– 4,71, DHL antara 2,16 – 3,75 mS/cm, redoks antara 241 – 324 mV dan jenis mikroba antara 2 x 106– 5x106Cfu/g.
Status Kerusakan TanahStatus kerusakan tanah berdasarkan metode matching adalah membandingkan antara dataparameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria baku kerusakan tanah untukproduksi biomassa (PP No. 150 tahun 2000), apabila parameter yang diukur melewati ambangkritis yang telah ditetapkan maka akan mengindikasikan terjadinya kerusakan tanah. Secara teknis,tata cara pengukuran parameter-parameter tersebut diuraikan dalam Permen LH No. 07 tahun2006.Hasil perbandingan antara data pengamatan parameter-parameter kerusakan tanah yangterukur dengan kriteria baku kerusakan tanah untuk produksi biomassa disajikan pada Tabel6.Hasil perbandingan antara parameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteriabaku kerusakan tanah memperlihatkan bahwa dari 10 parameter kerusakan tanah yang diujiterhadap kualitas tanah pada wilayah kajian, diketahui bahwa yang melebihi ambang kritis adalahpH tanah dan porositas total.Reaksi tanah (pH tanah) adalah tingkat kemasaman tanah yang dicerminkan olehkonsentrasi H+ dalam tanah. Hasil pengamatan pada Tabel 5.18 memper-lihatkan bahwa parameternilai pH terukur pada lokasi titik pengamatan BKT2, BKT4, BKT 10 dan BKT 11 melebihi batasambang kritis yang diperbolehkan. Berdasarkan PP No. 150 tahun 2000, nilai pH tanah akanmenjadi masalah terhadap kualitas tanah untuk produksi biomassa apabila < 4,5 atau > 8,5 padatanah lahan kering. Reaksi tanah (pH) dinyatakan sebagai –log (H+) dalam tanah, yang berperandalam menentukan masam atau alkalinya reaksi tanah. Semakin tinggi konsentrasi ion H+ dalamlarutan tanah semakin rendah pH dan sebaliknya. Pengukuran H+ bebas dalam larutan tanahdigunakan bahan pelarut air bebas ion (H2O) yang hasilnya merupakan pH ril larutan tanah. Reaksitanah ada hubungannya dengan ketersediaan beberapa unsur hara, makin masam reaksi tanahsemakin banyak kendala perharaan.
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Pada lokasi pengamatan mempunyai nilai pH berkisar antara 4,32 sampai 4,88. Nilai initergolong sangat masam sampai masam. Menurut Ponnam-peruma, Castro dan Valencia (1969)menyatakan umumnya potensial redoks mengalami penurunan dari 700 mV sampai –300 mV,sedangkan pH tanah berubah dari 4,5 menjadi 6,5 – 7,0. Selanjutnya Patrick dan Redy (1978)adanya perubahan pada tanah tergenang yang disertai dengan perubahan elektrokimia yang dapatmerugikan tanaman.Parameter kerusakan tanah lainnya yang melebihi batas ambang kritis pada wilayah kajianadalah porositas total. Dalam PP No.150 tahun 2000 dijelaskan bahwa porositas total tanah tidakboleh < 30 % atau > 70 %, sementara dari hasil analisis pada 8 titik lokasi pengamatan terdapat titiklokasi pengamatan yang nilai porositas totalnya > 70 %, yaitu pada lokasi pengamatan BKT 11dengan nilai porositas total 71,32 %.
KESIMPULANBerdasarkan kajian status kerusakan tanah untuk produksi biomassa di KotaBukittinggiyang dilakukan pada 3 kecamatan yang terdiri dari, Kecamatan Mandiangin KotoSelayan, Kecamatan Guguk Panjang dan Kecamatan Aur Birugo, didapatakkan kesimpulan;diketahuibahwa parameter pH dan porositas total menunjukkan kondisi kritis karena melebihi kriteria bakukerusakan berdasarkan PP No 150 Tahun 2000, di titik pengamatan BKT2, BKT4, BKT 10 dan BKT11.
DAFTAR PUSTAKAKementerian Negara lingkungan Hidup. 2009. Pedoman teknis Penyusunan peta Status Kerusakan
Tanah Untuk Produksi Biomassa. Jakarta.PSDA. 2013. Data curah hujan. Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Propinsi Sumatera Barat. Jl.Khatb Sulaeman PadangSuprapto, J. , Tanjin. N. Prasojo, T. Budianto, and U. Suryana. (1998). Peta Satuan Lahan dan TanahLembar Padang (01715) Simatera. Pusat Penelitian Tanah. Bogor.Badan Pusat Statistik (BPS). 2012. Bukit Tinggi dalam Angka 2012. Jalan Perwira No.50. BukittinggiThe Japan Institute of Energy (2008). Buku Panduan Produksi dan Pemanfaatanya Biomassa. Proyekbantuan untuk kerjasama Asia untuk Pertanian sadar lingkungan.Yelza, M., J. Nugroho, Suardi, N. 2010. Debit limpasan drainase di kota Bukit-tinggi. Program StudiMagister Pengelo-laan Sumber Daya Air - Institut Tekno-logi Bandung.Ponnamperuma, F.N., 1984. Effects Of Flooding on soils in T.T. Koslowski (Ed). Flooding and PlantGrowth, P. 10 – 45, Academic Press. Inc.New York.Gotoh, S.H. & Patrick, Jr., 1972. Transfor-mation of Manganese in Water Logged Soil as Affected by Eh& pH. Soil Scisoc. Amer. Porc. 34 : 738 – 742
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Diferensiasi Biologi Tanah Pada Beberapa Tipe Penggunaan
Lahan Gambut Kalimantan Barat
Asripin Aspan*, Rossie Wiedya Nusantara*, Asadi**Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura
ABSTRAKAlih fungsi hutan atau konversi hutan tersebut menjadi lahan pertanian dan hutan produksi dapatmengancam keberadaan hutan rawa gambut alami. Kerusakan lahan gambut terbesar terjadimelalui drainase dalam dan pembakaran tak terkendali. Tujuan penelitian ini adalah untukmenganalisis perubahan biologi tanah (mikrobiologi dan makrofauna-cacing)dari beberapapenggunaan lahan akibat alih fungsi lahan gambut Kalimantan Barat dan mengidentifikasikarakteristik dan kualitas serta mengevaluasi kerusakan tanah. Hasil penelitian menunjukkanbahwa terjadi penurunan tipe dan total koloni bakteri pada lahan kebun sawit dari hutan sekunderberturut-turut sebesar 33,3% dan 70%. Demikian pula untuk jenis dan total koloni fungi sertajumlah cacing tanah terjadi penurunan berturut-turut sebesar 50%, 53% dan 68,8%. Keberadaanorganisme tanah baik makrobia maupun mikrobia sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimiatanah. Kondisi penurunan bakteri, fungi dan cacing tanah pada kebun sawit dipengaruhi penurunankadar air akibat alih fungsi lahan dari hutan sekunder menjadi kebun sawit sebesar 22,8% yangditandai dengan kondisi muka air tanah kebun sawit lebih dalam (16,8%) dan suhu tanah lebihtinggi (16,3%). Kondisi ini bertolak belakang untuk perubahan lahan dari hutan sekunder menjadikebun jagung, dimana terjadi peningkatan baik bakteri mupun fungi sedangkan jumlah cacingmenurun (6,3%) berturut-turut 53% dan 33,3%. Kondisi yang berbeda tersebut ditandai denganmuka air tanah lebih dangkal (13,6%) dan kadar air lebih tinggi (12,7%) meskipun suhu tanah samadengan kebun sawit, lebih tinggi (13,8%). Evaluasi kerusakan tanah gambut menunjukkan bahwaakibat alih fungsi lahan gambut menjadi lahan-lahan pertanian dan semak tidak menyebabkankerusakan lahan terutama untuk 3 parameter kedalaman muka air tanah, pH dan jumlah mikrobatanah.
Kata kunci: Alih fungsi hutan, evaluasi kerusakan, konversi hutan, sawit.
PENDAHULUANLahan gambut tropika dunia sekitar 38 juta hektar, sebagian besar terdapat di Indonesia(14,9 juta hektar) (BBPPSDLP, 2011). Hutan rawa gambut merupakan salah satu tipe lahan basahyang paling terancam keberadaannya di Indonesia karena mendapat tekanan dari berbagai aktivitasmanusia. Alih fungsi hutan atau konversi hutan tersebut menjadi lahan pertanian dan hutanproduksi dapat mengancam keberadaan hutan rawa gambut alami. Kegiatan-kegiatan di kawasanbudidaya tersebut mencakup pembukaan lahan, berupa penebangan pohon (deforestation),penebasan semak dan pembakaran sisa-sisa vegetasi, pembuatan saluran drainase, pemadatantanah untuk penyiapan lahan dan pembuatan guludan-tabukan (Radjagukguk, 2000; Rieley danPage, 2008; Page et al., 2009; Wösten et al., 2008; Hooijer et al., 2010). Kerusakan lahan gambutterbesar terjadi melalui drainase dalam dan pembakaran tak terkendali (Andreisse, 1988).Pembakaran lahan sebagai suatu bentuk oksidasi yang dipercepat dapat mengakibatkanhilangnya bahan organik tanah gambut dan pencucian (leaching) nutrien tanah karenameningkatnya dekomposisi gambut (Andriesse, 1988; Radjagukguk, 2000) dan matinyamikoorganisme tanah. Hernandez et al. (1997) menyatakan bahwa suhu antara 40o-70oC mulaipenghancuran jaringan biologi, suhu antara 70o-90oC kematian benih dimulai dan kematianmikrobia terjadi antara 50o-1210oC. Kebakaran hebat lahan merusak edafon (flora dan fauna anah).Notohadoprawiro (2006) menyatakan bahwa sehabis kebakaran kegiatan dan jumlah bakterimeningkat di dalam beberapa tanah hutan tertentu.
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Pemanfaatan tanah harus terkendali pada mutu tanah yang tidak melebihi ambang bataskerusakannya. Kerusakan tanah secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga kelompokutama, yaitu kerusakan kimia, fisika dan biologi. Kerusakan biologi ditandai oleh penyusutanpopulasi maupun berkurangnya biodiversitas organisme tanah dan biasanya bukan kerusakansendiri, melainkan akibat dari kerusakan lain (fisik dan kimia). Sebagai upaya untuk melakukanpengendalia kerusakan tanah, maka dilakukan studi yang bertujuan untuk mengidentifikasikarakteristik dan kualitas tanah sesuai dengan Kriteria Baku Kerusakan Tanah Untuk ProduksiBiomasa menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 20 Tahun 2008. Oleh sebab itudengan mengetahui status kerusakan tanah diharapkan upaya untuk melakukan pencegahan,penanggulan dan pemulihan yang bertujuan untuk memelihara kelestarian fungsi tanah.Tujuanpenelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan biologi tanah (mikrobiologi dan makrofauna-cacing)dari beberapa penggunaan lahan akibat alih fungsi lahan gambut Kalimantan Barat danmengidentifikasi karakteristik dan kualitas serta mengevaluasi kerusakan tanah sesuai denganKriteria Baku Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomasa menurut Peraturan Menteri LingkunganHidup Nomor 20 Tahun 2008.
BAHAN DANMETODE
Lokasi KajianLokasi kajian meliputi4 tipe penggunaan lahan, yaitu hutan gambut sekunder (HS) sebagaikontrol, semak belukar (SB), kebun sawit (KS) dan kabun jagung KJ). Lokasi kajian berada di DesaRasau Jaya I, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat.
Cara KerjaTahapan pada penelitian ini meliputi pengambilan sampel tanah gambut di lokasi kajian,pengamatan fisik lahan (kedalaman muka air tanah, kadar air, suhu tanah), analisis sifat fisik tanahberupa bobot isi, kadar air, porositas; sifat kimia tanah berupa C-organik, kadar abu dan pH; sifatbiologi tanah berupa total mikroorganisme dan total makrofauna di laboratorium. Waktupelaksanaan penelitian selama empat (4) bulan (Juli – Nopember 2015).Pada setiap lokasi kajiandicuplik 5 (lima) titik sampling sebagai ulangan. Sebaran titik sampel tersebut pada pusat distribusi,yang berada pada tengah-tengah kawasan lokasi kajian. Jumlah sampel pada lima tipe lahansebanyak 25 sampel.Titik sampling pengambilan sampel tanah gambut dalam lapisan olah (0-20cm). Sampel tanah dalam kantong sampel dikering-anginkan selama lebih kurang satu hingga duahari. Kemudian tanah dipisahkan dari akar-akar tanaman, kerikil dan kotoran lainnya. Sampeltersebut ditimbang, setelah itu menyiapkan sampel tanah dengan ukuran < 2mm dan < 0,5 mmdengan cara ditumbuk dan diayak sehingga sampel tanah siap untuk dianalisis.Analisis sifat biologi sebagai parameter utama berupa total mikroorganisme dan totalmakrofauna. Fisik lahan, sifat fisik dan kimia tanah sebagai parameter penunjangmeliputikedalaman muka air tanah, kadar air, suhu tanah, kadar air, pH, C-organik dan kadar abu.Analisis sampel tanah pada lapisan oleh meliputi paramater fisik tanah, yaitu kadar air, BD danporositas tanah. Analisis BD dengan metode literan (tabung takar) (Muslihat, 2003), porositas tanahdengan metode perhitungan BD dan BJ sedangkan pengukuran BJ menggunakan alat piknometer,kadar air dari selisih berat basah dan berat kering tanah (Permenlh, 2006).Penetapan N denganmetode Kjeldahl, pH tanah dengan metode pengukuran potensiometrik. Analisis kadar abu dan C-organik dengan metode pengabuan kering (loss on ignition-LoI). Rasio C/N yang diperoleh dariperbandingan nilai kadar C-organik dan N-total, nilai tersebut sebagai indikator kualitasdekomposisi bahan organik tanah gambut (Balai Penelitian Tanah, 2005).Analisis makrofauna,cacing tanah dilakukan dengan metode handsorting, yaitu dengan menggali tanah seluas 50 x 50 cmpada kedalaman 0-10cm, 10- 20cm dan 20-30cm. Setiap lokasi diambil 10 titik pengambilan sampel.Pada satu musim, waktu pengambilan sampel diulang 3 kali (setiap satu minggu), sehingga dalamsatu musim diperoleh 150 sampel. Tanah disimpan ke dalam kantong plastik (± 50 x 50 cm),kemudianjumlah cacing yang adadihitung.
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Pengevaluasi kerusakan tanah gambut akibat alih fungsi lahan gambut menggunakanKriteria Baku Kerusakan Tanah untuk Produksi Niomasa menurut Peraturan MenLH No. 20 Tahun2008. Paramater dalam kriteria tersebut sebanyak 8 namun dalam penelitian ini parameter yangdibandingkan hanya 3 yaitu kedalaman air tanah, pH dan jumlah mikrobia. Batasan parametertersebut disebabkan karena kesesuaian judul penelitian yaitu Diferensiasi Biologi Tanah PadaBeberapa Tipe Penggunaan Lahan Gambut Kalimantan Barat dimana tujuannya adalahuntukmenganalisis perubahan biologi akibat alih fungsi lahan gambut dan mengidentifikasi sertamengevaluasi kerusakan tanah tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fisik Lahan dan Karakteristik Fisik dan Kimia Tanah terhadap Diferensiasi Biologi TanahAnalisis sifat biologi sebagai parameter utama berupa total mikroorganisme dan totalmakrofauna. Fisik lahan, sifat fisik dan kimia tanah sebagai parameter penunjangmeliputikedalaman muka air tanah, suhu tanah, kadar air, bobot isi, pororsitas, pH, C-organik dankadar abu. Semua parameter tersaji pada Tabel 1 sampai Tabel 5.Populasi bakteri dan fungi pada 4 tipe lahan bervariasi. Dibandingkan pada hutan sekunder(sebagai kontrol) memiliki 3 spesies bakteri dengan jumlah koloni masing 14 x 105 cfu, 2x 105 cfudan 1x 105 cfu. Jumlah spesies dan koloni bakteri tertinggi pada lahan kebun jagung, tiga spesiesdengan jumlah koloni masing-masing 24x 105 cfu, 1 x 105 cfu dan 1 x 105 cfu sedangkan terendahpada lahan kebun sawit, 2 spesies dengan jumlah koloni masing 3 x 105 cfu dan 2x 105 cfu.Demikian pula untuk jenis dan jumlah fungi pada hutan sekunder memiliki 2 jenis fungi(Rhizopus sp. dan Penniciliumsp.) dengan jumlah fungi masing-masing 1x 105 cfu dan 5x 105 cfu.Jenis dan jumlah fungi tertinggi pada kebun jagung , 3 jenis (Fusarium sp.,Rhizopus sp. dan
Penniciliumsp.) dengan jumlah fungi masing-masing 2x 105 cfu, 5x 105 cfu dan 1x 105 cfu sedangkankebun sawit terendah, 1 jenis (Rhizopus sp.) dengan jumlah fungi 1 x 105 cfu.Tabel 1 Populasi Bakteri dan Fungi pada 4 Tipe Penggunaan LahanNo. Tipe Penggunaan Lahan TipeBakteri Total kolonix 105 cfu Jenis Fungi Jumlahx 105 cfu1. Hutan Sekunder (HS) Sp 1 14 Rhizopus 1Sp 2 2 Pennicilium 5Sp 3 1 - -2. Semak Belukar (SB) Sp 1 11 Pennicilium 43. Kebun Sawit (KS) Sp 1 3 Rhizopus 1Sp 2 2 - -4. Kebun Jagung (KJ) Sp 1 24 Fusarium 2Sp 2 1 Pennicilium 5Sp 3 1 Aspergillus 1Sumber : Analisis Laboratorium Bioteknologi Tanah, 2016Keterangan :Sp 1 = bentuk circular, kemiringan convex, pinggir entire, warna putih, permukaan licin mengkilat.Sp 2 = bentuk iregular, kemiringan raised, pinggir undulate, warna putih, permukaan licin mengkilat.Sp 3 = bentuk circular, kemiringan flat, pinggir entire, warna bening, permukaan kusam.Tabel 2. Total Makrofauna (cacing tanah) pada 4 Tipe Penggunaan LahanNo. Tipe Penggunaan Lahan Total cacing tanah *1. Hutan Sekunder (HS) 162. Semak Belukar (SB) 103. Kebun Sawit (KS) 54. Kebun Jagung (KJ) 15Sumber : Pengamatan lapangan, 2016Keterangan : * volume pengamatan cacing dengan metode handsorting seluas 50.000 cm3
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Keberadaan cacing sebagai satu diantara makrofauna menunjukkan jumlah cacing dalamtanah bervariasi. Pada hutan sekunder (kontrol) memiliki jumlah cacing tertinggi sebanyak 16 ekor.Kebun sawit memiliki jumlah cacing terendah (5 ekor) dan berturut-turut semak belukar (10 ekor)dan kebun jagung (15 ekor).Tabel 3. Kedalaman muka air tanah (MAT), Kadar air, Bobot isi dan Porositas pada 4 TipePenggunaan LahanNo. Tipe Penggunaan Lahan KedalamanMAT (cm) Kadar air (%) Suhu tanah (oC)1. Hutan Sekunder (HS) 34,13 22,23 22,782. Semak Belukar (SB) 35,75 17,02 27,783. Kebun Sawit (KS) 41,00 17,17 27,224. Kebun Jagung (KJ) 29,50 19,40 26,44Sumber : Hasil pengamatan lapangan dan analisis Laboratorium Fisik dan Konservasi Tanah, 2016Tabel 4. C-organik, N-total, rasio C/N, kadar abu dan pH pada 4 Tipe Penggunaan LahanNo. Tipe Penggunaan Lahan pH C-organik (%) Kadar abu (%)1. Hutan Sekunder (HS) 3,54 56,49 2,602. Semak Belukar (SB) 3,39 55,51 4,303. Kebun Sawit (KS) 3,98 53,50 5,204. Kebun Jagung (KJ) 3,94 56,09 3,30Sumber : Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 2016Pada Tabel 2 dan 3 di atas terlihat jelas bahwa terjadi penurunan tipe dan total kolonibakteri pada lahan kebun sawit dari hutan sekunder berturut-turut sebesar 33,3% dan 70%.Demikian pula untuk jenis dan total koloni fungi serta jumlah cacing tanah terjadi penurunanberturut-turut sebesar 50%, 53% dan 68,8%. Keberadaan organisme tanah baik makrobia maupunmikrobia sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah. Kondisi penurunan bakteri, fungidan cacing tanah pada kebun sawit dipengaruhi penurunan kadar air akibat alih fungsi lahan darihutan sekunder menjadi kebun sawit sebesar 22,8% yang ditandai dengan kondisi muka air tanahkebun sawit lebih dalam (16,8%) dan suhu tanah lebih tinggi (16,3%) (Tabel 4).Kondisi ini bertolak belakang untuk perubahan lahan dari hutan sekunder menjadi kebunjagung, dimana terjadi peningkatan baik bakteri mupun fungi sedangkan jumlah cacing menurun(6,3%) berturut-turut 53% dan 33,3%. Kondisi yang berbeda tersebut ditandai dengan muka airtanah lebih dangkal (13,6%) dan kadar air lebih tinggi (12,7%) meskipun suhu tanah sama dengankebun sawit, lebih tinggi (13,8%) (Tabel 4). Uraian di atas menunjukkan bahwa kondisi fisik lahandan fisik tanah mempengaruhi keberadaan organisme tanah gambut.Peningkatan jumlah organisme tanah baik mirobia maupun cacing tanah pada kebun jagungdiduga karena pengolahan lahan berupa pembakaran lahan secara rutin dan pemupukan sebelumtanam. Hasil wawancara dengan petani setempat bahwa sebelum penanaman jagung dilakukanpembakaran terhadap vegetasi atas tanah berupa semak dan sisa-sisa tanaman jagung untukmendapatkan abu dan pemupukan seperti urea, SP36 dan KCl. Keberadaan bahan-bahan tambahanbagi tanah tersebut menjadi sumber penyedia nutrisi bagi perkembangan mikroba dalam tanah.
Penilaian Kerusakan TanahSetelah dilakukan identifikasi fisik lahan, sifat fisik dan kimia tanah terhadap keberadaanorganisma tanah, selanjutnya dilakukan evaluasi kerusakan tanah gambut menurut KriteriaKeMenLH Nomor 20 Tahun 2008 berdasarkan Kriteria Baku Kerusakan Tanah untuk ProduksiBiomasa. Tabel 6 menunjukkan bahwa akibat alih fungsi lahan gambut menjadi lahan-lahanpertanian dan semak tidak menyebabkan kerusakan lahan terutama untuk 3 parameter kedalamanmuka air tanah, pH dan jumlah mikroba tanah.
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Kajian ini mengindikasikan bahwa alih fungsi hutan rawa gambut menjadi lahan pertaniandengan keberadaan drainase panjang, dalam dan lebar dapat mengendalikanjeluk muka air tanahyang menyebabkan perubahan kondisi anaerobik menjadi aerobik dan secara simultanmemungkinkan peningkatan aktivitas mikrobia tanah dalam percepatan dekomposisi bahan gambutdan mineralisasi bahan organik tanah gambut (Nusantara et al., 2015).Alih fungsi hutan rawagambut menjadi lahan pertanian terutama menyebabkan perubahan kualitas dan kuantitaskarakteristik gambut sehingga mempengaruhi fungsi hutan rawa gambut sebagai penyerap danpemendam C tanah, penambat air dan pencegahbanjir dan menyebabkan degradasi lahan-lahanpertanian karena rutinitas pengolahanlahan dalam jangka waktu lama dan terus-menerus. Hal inidapat mempengaruhi stabilitas dan keseimbangan C global. Hasil evaluasi tersebut bukan berartitidak menunjukkan perubahan fisik lahan, karaktaristik fisik dan kimia tanah akibat alih fungsilahan dari hutan sekunder menjadi semak belukar dan lahan-lahan pertanian. Oleh karena itu tetapperlu pengendalian dan pengawasan agar tidak terjadi kerusakan tanah gambut akibat konversilahan tersebut.Tabel 5. Evaluasi Tingkat Kerusakan Tanah Gambut untuk Produksi Biomasa di Kalimantan BaratNo. Parameter * Nilai rata-rata Ambang Kritis Status1. Kedalaman muka air tanah(cm) 35,1 cm >25 cm Tidak rusak2. pH 3,7 < 4,0 ; >7,0 Tidak rusak3. Jumlah mikroba (cfu/g tanah) 6,5 x 105 cfu/g <102 cfu/g Tidak rusakSumber: Pengamatan lapangan dan analisis laboratorium, 2016Keterangan: * Parameter evaluasi kerusakan tanah yang dipergunakan hanya 3 dari 8 parameter kerusakanmenurut Kriteria Baku Kerusakan Tanah berdasarkan PerMenLH No. 20 Tahun 2008
KESIMPULANPeningkatan jumlah organisme tanah baik mirobia maupun cacing tanah pada kebun jagungdiduga karena pengolahan lahan berupa pembakaran lahan secara rutin dan pemupukan sebelumtanam. Sedangkan penurunan organisme tanah pada kebuh sawit diduga keberadaan drainasepanjang, dalam dan lebar dapat mengendalikan muka air tanah yang menyebabkan perubahankondisi anaerobik menjadi aerobik dan secara simultan memungkinkan peningkatan aktivitasmikrobia tanah dalam percepatan dekomposisi bahan gambut dan mineralisasi bahan organik tanahgambut.Akibat alih fungsi lahan gambut menjadi lahan-lahan pertanian dan semak tidakmenyebabkan kerusakan lahan terutama untuk 3 parameter kedalaman muka air tanah, pH danjumlah mikroba tanah.
UCAPAN TERIMA KASIHPenelitian ini mendapatkan Dana DIPA Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura TA.2016. Ucapan terima kasih buat Staf Laboratorium Konservasi dan Fisika Tanah dan LaboratoriumKimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak; Randy, Erik, M.Nuriman, Julius Ahon, Rio.
DAFTAR PUSTAKAAndriesse, J.P. 1988. Nature and management tropical peat soils. FAO-Food and Agriculture UnitedNations. Rome.Badan Penelitian Tanah. 2005. Petunjuk teknis Analisis Tanah, Tanaman, Air dan pupuk. BadanPenelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian.Hooijer A., S. Page, J.G. Canadell., J. Kwadijk, H. Wӧsten, dan J. Jauihianen, 2010. Current and futureCO2 emissions from drainaed peatland in Southeast Asia. Biogeosciences,7: 1505-1514.Muslihat, L. 2003. Teknik pengukuran bobot isi tanah gambut di lapangan dan di laboatorium.
Buletin Teknik Pertanian, 8: 69-71.
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Notohadiprawiro, T. 1985. Selidik cepat ciri tanah di lapangan. Ghalia Indonesia. p 20.Nusantara, R.W. Sudarmadji, T. S. Djohan, E. Haryono, 2015. Diferensiasi karbon organik tanah danseresah, emisi CO2 dan nutrein tanah akibat alih fungsi lahan gambut Kalimantan Barat.Disertasi (Tidak dipublikasi). Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.Page, S.E., A. Hoscilo, H. Wӧsten, J. Jauhiainen, M. Silvius, J. Rieley, H. Ritzema, K. Tansey, L.Graham,H. Vasander, dan S. Limin. 2009. Restoration ecology of lowland tropical peatlands inSoutheast Asia: Current knowledge and future research directions. Ecosystems, 12: 888-905.Radjagukguk, B. 2000. Perubahan sifat-sifat fisik dan kimia tanah gambut akibat reklamasi lahangambut untuk pertanian. Jurnal Ilmu Tanah dan Lingkungan I: 1-15.Rieley, J.O., dan S.E. Page. 2008. Carbon budget under different land uses on tropical peatland. In:Future of Tropical peatlands in Southeast Asia as Carbon pools and sinks. Eds; J.O. Rieley, C.J.Banks and S.E. Page.
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Teknik Penetapan Kebutuhan Air Bagi Tanaman Melalui Pengukuran
Sifat Dielektrik Tanah
Bandi HermawanProgram Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Bengkuluemail: bhermawan@unib.ac.id
ABSTRAKJumlah air yang dibutuhkan tanaman biasanya ditetapkan dengan mengukur laju evapotranspirasitanaman secara langsung menggunakan lysimeter atau melalui penghitungan menggunakanbeberapa variabel iklim. Penelitian ini bertujuan mendapatkan teknik pendugaan perubahan kadarair tanah melalui pengukuran sifat dielektrik tanah secara insitu untuk menghitung kebutuhan airbagi bibit kelapa sawit dalam polibag. Tanah dalam polibag dibedakan atas dua jenis tekstur (pasirberlempung dan lempung berpasir), enam dosis pupuk kandang (setara 0, 2, 4, 6, 8, 10 ton/ha) dandiulang tiga kali sehingga diperoleh 36 polibag. Sifat dielektrik tanah diwakili nilai impedensi listrik(Z) dan diukur menggunakan instrumen yang dirancang untuk mengalirkan listrik pada frekuensi 1kHz melalui sepasang kabel yang diletakkan di dalam tanah. Nilai Z (satuan kΩ) diukur setiap hariuntuk mengetahui perubahan kadar air tanah harian pada media tanam bibit kelapa sawit. Curahhujan dan jumlah air yang disiramkan dicatat sebagai komponen dalam penghitungan kebutuhan airbagi tanaman. Nilai kadar air tanah (θ, satuan g.g-1) diperoleh dengan mengkonversi nilai Zmenggunakan sebuah model persamaan regresi non-linear θ = a.ebZ, dimana konstanta a dan bditetapkan di laboratorium melalui serangkaian pengukuran Z pada sampel dengan tekstur yangberbeda, diikuti pengukuran θ menggunakan metode standar gravimetrik. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa teknik yang digunakan mampu menghitung kebutuhan air bagi bibit kelapasawit secara cepat selama dua bulan masa pertumbuhan dalam polibag. Perbedaan jumlah air yangdibutuhkan pada perlakuan tekstur dan dosis pupuk kandang juga terdeteksi dengan baik melaluiteknik yang dikembangkan.
Kata kunci:air tanah, impedensi listrik, kelapa sawit, model pendugaan.
PENDAHULUANSecara konvensional, kadar air tanah ditetapkan secara langsung menggunakan metodegravimetrik dengan menghitung selisih air di dalam sampel tanah sebelum dan setelah dikeringkandi dalam oven pada suhu 105 0C selama 24 sampai 48 jam tergantung pada ukuran sampel tanah(Gardner, 1986). Metode gravimetrik menghasilkan nilai kadar air tanah yang akuratsehinggadijadikan sebagai metode standard, namun proses penetapannya membutuhkan waktu yang lamakarena melibatkan pengeringan di dalam oven. Kendala tersebut akan semakin memberatkanpenilaian dalam pengelolaan air bagi tanaman ketika harus menggunakan sampel dalam jumlahyang besar. Pengambilan sampel tanah dapat merusak lingkungan tumbuh tanaman apabila diambildari media pertanaman dengan jarak tanam yang rapat seperti padi dan palawija.Berdasarkanuraian diatas maka diperlukan teknik penetapan kadar air tanah yang cepat melalui pengukurankakarteristik tanah yang terkait langsung dengan keberadaan air di dalam tanah. Salah satu variableyang dapat dimanfaatkan untuk menduga kadar air tanah adalah sifat-sifat elelektrik tanah sepertiwaktu tempuh konduktivitas, resistensi, kapasitansi dan impedensilistrik di dalam tanah (Topp et
al., 1988; Nadler et al., 1991).Pemanfaatan sifat-sifat dielektrik sebagai penduga kadar air tanah didasarkan pada prinsipbahwa laju konduktivitas listrik sangat bervariasi di dalam tanah yang terdiri dari komponenpadatan, cairan dan udara (Kittel, 1991). Tanah yang memiliki tingkat kelembaban tinggi mampumentransfer listrik dengan cepat karena air merupakan konduktor listrik yang labih baikdibandingkan komponen padatan dan udara.Sebaliknya tanah-tanah kering didominasi oleh
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komponen udara dengan nilai resistensi dan impedensi listrik yang tinggi sehingga laju konduksilistrikmenjadi rendah. Perbedaan nilai-nilai dielektrik pada berbagai komposisi dari tiga komponenpenyusun tanah telah banyak dimanfaatkan oleh peneliti untuk menduga kadar air tanah(Friendman, 1997). Xu et al. (2014) memanfaatkan frekuensi dispersi dielektrik untuk mendugakadar air tanah hingga mendekati titik layu permanen dengan menggunakan persamaan polinomialtingkat tiga, namun instrument yang digunakan sangat mahal.Sementara Chudinova (2009)mendapatkan bahwa kapasitansi sebagai karakteristik dielektrik memiliki hubungan yang eratdengankarakteristik air tanah pada topsoil Chernozem.Penelitian yang dilaporkan Chighladzeat al.(2012) menunjukkan bahwa sifat dielektrik tanah dapat digunakan untuk menduga konsentrasi senyawanitrat yang ada di dalam larutan tanah.Impedensi listrik atau disingkat impedensi (notasi Z) pertama kali didefinisikan olehKennelly pada tahun 1893, sebagai rasio domain frekuensi antara voltase dan arus listrik, suatuukuran oposisi terhadap arus AC (alternate current)ketika terjadi beda voltase (Wikipedia,2016)dan merupakan konsep lanjutan dari resistensi (notasi R) pada arus AC. Resistensi hanyamenghitung besaran rasio antara voltase dan arus pada arah yang sama (horizontal), sedangkanimpedensi juga mempertimbangkan pergeseran fase yang membentuk sudut terhadap fase nol yanghorizontal. Pada arus DC (direct current), pergeseran fase tidak terjadi, maka impedensi menjadisama dengan resistensi. Bolek (2010) menyatakan bahwa resistensi memiliki dua komponen arusdan voltase, sedangkan komponen impedensi pada arus AC terdiri dari arus, voltase danresistensi.Resistensi cocok digunakan untuk mengukur hambatan arus listrik pada media padat,sedangkan impedensi sesuai digunakan sebagai variabel dielektrik pada media berpori sepertitanah. Impedensi listrik sebagai penduga kadar air di dalam tanah telah diteliti oleh penulis sejaktahun 2000 (Hermawan et al., 2000) dan menghasilkan sebuah korelasi nonlinear antara keduavariabel (Hermawan et al., 2006). Instrument berbasis impedensi yang selama ini digunakanterbukti dapat menduga kadar air tanah secara insitu di lapangan sehingga lebih efektif dan efisiendibandingkan teknik konvensional menggunakan contoh tanah. Namun penelitian sebelumnya barumemanfaatkan impedensi listrik untuk mengukur kadar air tanah sesaat, belum dilakukan secaraberkala untuk menghitung kebutuhan air bagi tanaman selama periode pertumbuhan tertentu.Penelitian ini bertujuan mendapatkan teknik pendugaan perubahan kadar air tanah melaluipengukuran impedensi listrik tanah secara insitu, serta memanfaatkan hasil pendugaan tersebutuntuk menghitung kebutuhan air bagi bibit kelapa sawit dalam polibag.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan di Kelurahan Rawa Makmur Kota Bengkulu pada bulan Oktober2014 sampai Februari 2015.Tiga puluh enam bibit kelapa sawit umur 6 bulan pada polibagberkapasitas 3 kg disiapkan untuk dipindahkan ke polibag kapasitas 10 kg tanah. Separoh dari 36polibag ditambah dengan agregat berukuran 0-10 mm dari tanah pasir berlempung (pasir 71,29%;debu 17,23%; liat 11,48%) dan separoh lagi dari tanah lempung berpasir (pasir 39,70%; debu39,33%; liat 20,97%). Setiap tingkatan tekstur diberi pupuk kandang dengan dosis setara 0, 2, 4, 6, 8dan 10 ton.ha-1, sehingga setiap tiga polibag berisi tanah dengan tekstur dan dosis bahan organikyang berbeda.Dua polibag diisi 10 kg tanah dengan tekstur berbeda, digunakan untuk mendapatkanhubungan antara impedensi listrik Z dan kadar air tanah θ pada setiap kelas tekstur yang diteliti.Dua kabel, masing-masing sepanjang 20 cm, dikupas bagian bawahnya sepanjang 5 cm dan bagianatasnya 2 cm, dimasukkan ke dalam tanah polibag sedalam 10 cm, lalu bagian atasnya dihubungkanalat pengukur Z (dalam kΩ) sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Setelah itu polibag ditimbanguntuk mendapatkan nilai θ (g.g-1) dengan cara menghitung rasio berat air dan berat tanah dalampolibag setara kering oven. Korelasi antara nilai Z dan θ selanjutnya dihitung untuk mendapatkanpersamaan dengan koefisien korelasi terbaik.Persamaan yang telah dikalibrasi digunakan untukmengkonversi nilai Z menjadi θ ketika pengukuran dilakukan pada polibag yang berisi bibit kelapasawit.
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Sepasang kabel yang digunakan pada percobaan kalibrasi di laboratorium kembali dimasukkan kedalam tanah di setiap polibag yang berisi tanaman, Z diukur menggunakan instrument yang sama.Setiap nilai Z dikonversi menjadi θmenggunakan persamaan θ= a.ebZ (1) Berdasarkan hasil kalibrasidi laboratorium, diperoleh nilai konstanta a = 0,5 dan b = -0,16 untuk tanah pasir berlempung, dan a= 0,5 dan b = -0,75 untuk lempung berpasir sebagaimana tersaji pada Gambar 2. Persamaan (1)selanjutnya ditulis menjadi θ= 0,5.e-0,16Z (2) untuk pasir berlempung, dan θ=0,5.e-0,75Z (3) untuklempung berpasir.
Gambar 1. Teknik pengukuran Z untuk tanah dalam polibag
Gambar 2. Hubungan Z dan θ yang menunjukkan konstanta a dan b pada dua jenis tanah yang diteliti
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Mengingat kehilangan air tanah hanya berasal dari evapotranspirasi dan kehilangan melaluidrainase diabaikan, selisih nilai kadar air tanah harian yang dihitung dengan Persamaan (2) dan (3)diasumsikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan tanaman selama periode dua hari pengukurantersebut. Apabila terjadi hujan atau polibag harus disiram, jumlah air hujan atau air siramanditambahkan pada penghitungan kebutuhan air oleh bibit kelapa sawit.Kebutuhan air harian olehtanaman selanjutnya diakumulasikan selama dua bulan pengukuran.Data impedensi Z di analisis menggunakan Persamaan (2) dan (3) masing-masing untukmendapatkan nilai kadar air pada tanah pasir berlempung dan lempung berpasir. Nilai koefisienkorelasi antara impedensi dan kadar air dievaluasi untuk mengetahui keakuratan teknik yangdigunakan. Perbedaan kadar air antar jenis tanah dan dosis pupuk kandang dievaluasi secara visualdan uji beda nyata Duncan pada kurva kebutuhan air tanaman kumulatif selama penelitianberlangsung.
HASIL DAN PEMBAHASANTeknik pendugaan kebutuhan air selama dua bulan pertumbuhan bibit kelapa sawitmenghasilkan selisih nilai Z yang konsisten dari hari ke hari selama penelitian berlangsung. Sepertidisajikan pada Tabel 1, semua nilai Z meningkat dari tanggal 6 ke tanggal 7 Januari 2015 yangmenunjukkan penurunan kadar air tanah. Pada tanggal 7 sebagian tanah polibag memiliki Z > 3,0yang diperkirakan setara kadar air tanah kurang dari 20 g.g-1 (Gambar 2, lempung berpasir),sehingga dilakukan penyiraman. Setelah disiram, nilai Z kembali diukur dan hasilnya (kolomdiarsir) lebih rendah dibandingkan sebelum disiram.Nilai Z kembali naik pada pengukuran tanggal9 dan 10 karena selama periode tersebut tidak dilakukan penyiraman.Tabel 1. Contoh hasil pengukuran Z (kΩ) yang menunjukkan perubahan kadar air tanah antaratanggal 6 dan sampai 10Januari 2015Perlakuan Tanggal Pengukuran (Januari 2015)6 7 8 9 10T1D0 2,42 2,73 1,67 1,81 1,62 1,75T1D1 2,54 2,92 1,89 2,01 1,98 2,12T1D2 3,25 3,75 1,67 1,72 1,79 2,16T1D3 2,86 3,49 1,98 2,12 2,18 2,39T1D4 3,16 3,66 1,67 1,87 1,65 2,44T1D5 2,76 3,22 1,96 2,23 2,31 2,34T2D0 1,02 1,11 0,89 0,9 0,71 0,63T2D1 0,91 1,01 0,76 0,74 0,73 0,71T2D2 0,76 0,83 0,67 0,67 0,6 0,68T2D3 0,89 1,29 0,76 0,76 0,74 0,78T2D4 0,88 1,09 0,81 0,79 0,74 0,84T2D5 0,94 1,07 0,81 0,83 0,83 0,8Keterangan: T1 = pasir berlempung; T2 = lempung berpasir; D0 – D5 = dosis pupuk kandang setara 0, 2, 4, 6, 8dan 10 ton/ha Data Z pada kolom yang diarsir menunjukkan kondisi setelah disiram, karenabeberapa polibag memiliki nilai Z > 3,0 pada pengukuran sebelumnya (hampir setara dengan titiklayupermanen)Kebutuhan air tanaman harian dihitung dengan terlebih dahulu menkonversi Z menjadi θseperti disajikan pada Tabel 2. Jumlah air yang hilang karena evapotranspirasi bibit kelapa sawitantara tanggal 6 dan 7 Januari 2015 berkisar antara kadar air 0,01 sampai 0,06 g.g-1 yaanselanjutnya dikonversi menjadi satuan volume air (liter) yang hilang dalam satu hari.Namun apabilaterjadi hujan, selisih tersebut harus ditambah dengan jumlah air hujan yang jatuh ke permukaantanah polibag pada periode tersebut. Apabila dilakukan penyiraman, nilai Z yang diukur setelahtanaman disiram digunakan untuk menghitung selisih kadar air dengan hari pengukuran Zberikutnya. Selanjutnya kebutuhan air tanaman selama periode penelitian dihitung denganmenjumlahkan kebutuhan air harian sejak hari pertama sampai hari terakhir pengukuran.
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Tabel 2. Contoh hasil konversi Z (kΩ) pada Tabel 1 menjadi kadar air tanah (θ,g.g-1) menggunakanPersamaan (2) dan (3)Perlakuan Tanggal Pengukuran (Januari 2015)Z-6 Z-7 θ-6 θ-7 Selisih θT1D0 2,42 2,73 0,34 0,32 0,02T1D1 2,54 2,92 0,33 0,31 0,02T1D2 3,25 3,75 0,30 0,27 0,02T1D3 2,86 3,49 0,32 0,29 0,03T1D4 3,16 3,66 0,30 0,28 0,02T1D5 2,76 3,22 0,32 0,30 0,02T2D0 1,02 1,11 0,35 0,33 0,01T2D1 0,91 1,01 0,37 0,35 0,02T2D2 0,76 0,83 0,39 0,38 0,01T2D3 0,89 1,29 0,37 0,31 0,06T2D4 0,88 1,09 0,37 0,34 0,03T2D5 0,94 1,07 0,36 0,34 0,02Keterangan: T1 = pasir berlempung; T2 = lempung berpasir; D0 – D5 = dosis pupuk kandang setara 0, 2, 4, 6, 8dan 10 ton/ha Angka pada kolom θ-7 dan θ-8 dihitung menggunakan Persamaan (2) dan (3)Hasil penghitungan kebutuhan air kumulatif oleh bibit kelapa sawit pada dua jenis tanahdan enam dosis pupuk kandang disajikan pada Gambar 3 dan 4.Tanaman yang ditanam pada tanahbertekstur lebih kasar membutuhkan lebih banyak air dibandingkan yang ditanam pada tanahbertekstur lebih halus.Hasil pendugaan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Tolk dan Evett(2015) bahwa terdapat perbedaan kebutuhan air tanaman yang signifikanapabila ditanam padatanah bertekstur halus, sedang kasar kasar.Teknik yang diteliti juga berhasil mendeteksi perbedaanantara kebutuhan air tanaman yang diberi perlakuan dosis pupuk kandang berbeda.Perbedaantersebut lebih disebabkan karena pupuk kandang dapat meningkatkan kemampuan tanah dalammemegang air secara signifikan (Blanco-Canquiet al., 2015).
Gambar 3. Hasil pendugaan kebutuhan air kumulatif pada dua jenis tanah berbeda
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Gambar 4. Hasil pendugaan kebutuhan air kumulatif selama 8 minggu pertumbuhan bibit kelapasawit menggunakan teknik dielektrik. Bar yang diikuti notasi sama menunjukkanberbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%Teknik pendugaan kebutuhan air tanaman yang dikembangkan melalui penelitian initerbukti mampu memonitor perubahan kadar air tanah harian, antara kadar air tanah sebelum dansetelah penyiraman atau sebelum dan setelah kejadian hujan. Mengingat teknik ini diujicobakanpada bibit kelapa sawit, metode pendugaan kebutuhan air tanaman tersebut dapat diterapkan padatanaman kelapa sawit yang telah menghasilkan.Sasaran dari pengembangan teknik ini adalah untukmenjadi salah satu instrument yang dapat digunakan dalam memonitor ketersediaan air di dalamtanah. Pentingnya monitoring kadar air tanah di perkebunan kelapa sawit berhubungan dengantingginya ketergantungan produksi kelapa sawit terhadap air tanah (Murtilaksonoet al., 2011).
KESIMPULANTeknik penetapan kebutuhan air tanaman yang dikembangkan dengan basis sifat dielektriktanah terbukti mampu menghitung kebutuhan air bagi bibit kelapa sawit secara cepat selama duabulan masa pertumbuhan dalam polibag. Nilai imdensi listrik yang diukur secara insitu dapatdikonversi menjadi kadar air tanah dengan tingkat akurasi sangat tinggi (R2> 90%). Perbedaanjumlah air yang dibutuhkan pada perlakuan tekstur tanah dan dosis pupuk kandang juga terdeteksidengan baik melalui teknik yang dikembangkan.
UCAPAN TERIMA KASIHPenulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Romeo Silalahi yang telah membantu dalampengumpulan data, dan Bardiono untuk pemeliharaan bibit kelapa sawit di polibag kapasitas 3 kgsampai umur 6 bulan.
DAFTAR PUSTAKABlanco-Canqui, H., G. W. Hergert, R. A. Nielsen. 2015. Cattle Manure Application Reduces Soil Compactibilityand Increases Water Retention after 71 Years. Soil Sci. Soc. Am. J. 79 (1): 212-223.Bolek, J.E. 2010. Electrical Concepts in the Surface Electromyographic Signal. Applied Psychophysiologyand Biofeedback 35 (2): 171-175.Chighladze, G.A. Kaleita,S. Birrell, S. Logsdon. 2012. Estimating soil solution nitrate concentration fromdielectric spectra using partial least squares analysis. Soil Sci. Soc. Am. J. 76 (5): 1536-1547.Chudinova, S. M. 2009. Dielectric characteristics of soils and categories of soil water. Soil Sci. Soc. Am. J. 42(4): 405-414.
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Friendman, S. P., 1997. Statistical mixing model for the apparent dieletric constant of unsaturated porousmedia. Soil Sci. Soc. Am. J. 61: 742-745.Gardner, W.1986. Dalam A. Klute (Penyunting). 1986. Methods of Soil Analysis. Part 1: Physical andMineralogical Methods. Second edition.Soil Sci. Soc. Am. Inc. Publ., Madison.Hermawan, B., Z. Bahrum, Hasanudin, 2000. Pendugaan nilai kepadatan tanah melalui pengukuran sifatdielektrik: suatu teknik analisis tanah baru berwawasan lingkungan. Laporan Akhir HibahBersaingVIII. Lembaga Penelitian Universitas Bengkulu. ... hal.Hermawan, B., Zaituni, Hasanudin, 2006. Analisis tingkat ketersediaan air bagi tanaman pada tiga ordotanah dominan di Bengkulu. Akta Agrosia9 (1): 25-29.Kittel, C., 1991. Introduction to Solid State Physics. John Wiley & Sons, Singapore.Murtilaksono, M. W. Darmosarkoro, E.. Sutarta, H. H. Siregar, Y. Hidayat, M. A. Yusuf. 2011. Feasibility of Soiland Water Conservation Techniques on Oil Palm Plantation. Agrivita 33 (1): 63-69.Nadler, A., S. Desberg, and I. Lapid, 1991.Time domain reflectrometry measurements of water content andelectrical conductivity of layered soil columns. Soil Sci. Soc. Am. J. 55: 938-943.Tolk, J.A,S. R. Evett. 2015. Lower limits of crop water use in three soil textural classes. Soil Sci. Soc. Am. J. 76(2): 607-610.Topp, G. C., M. Yunaka, W. D. Zebchuk, S. Zegelin, 1988. Determination of electrical conductivity using time-domain reflectrometry: soil and water experiments in coaxial lines. Water Resources Research 29:945-952.Wikipedia. 2016. Electrical impedance. https://en.wikipedia.org/wiki/Electrical_impedance.Xu, J.,S.D. Logsdon, X. Ma, R. Horton, W. Han, Y. Zhao. 2014. Measurement of Soil Water Content withDielectric Dispersion Frequency. Soil Sci. Soc. Am. J. 78 (5): 1500-1506.
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Karakteristik Tanah untuk Tanaman Kedelai (Glycine max),
Kacang Tanah (Arachis hypogaea) dan
Kacang Hijau(Phaseolus radiatus)di Desa Arisan Jaya Kecamatan
Pemulutan, Ogan Ilir, Sumatera Selatan
Dwi Probowati S , Djak Rahman, A. Napoleon dan Andri Deni LandaJurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,Jln. Raya Palembang-Prabumulih KM 32, Inderalaya, Ogan Ilir 30662dwi_probowati@yahoo.co.idHp 08127837576
ABSTRAKDesa Arisan Jaya memiliki luas lahan sebesar 1.234,81 hektar dengan tipologi lahan rawa lebak.Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.Tanaman yang diusahakan olehpenduduk berupa tanaman padi pada saat musim penghujan dan tanaman cabai pada saat musimkemarau. Lahan di Desa Arisan Jaya memiliki masa waktu kering yang lebih lama dibandingkanwaktu basah (lahan lebak pematang dan lebak dangkal). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajariapakah tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau cocok untuk ditanam di lahan rawa lebak,dan faktor pembatas apa saja pada sifat-sifat tanah yang dapat menjadi penghambat tumbuhnyatanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode survai semi detail dengan observasi langsung . Luas areal studi sebesar ±1.000 hektarberdasarkan pengamatan dan penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode griddimana satu titik sampel mewakili luasan 100 hektar (1.000 x 1.000 meter).Sehingga dari luaskeseluruhan areal penelitian diperoleh 10 titik sempel pengamatan. Parameter yang diamati padasetiap titik di lapangan adalah kelas drainase dan kedalaman efektif. Parameter atau karakteristiktanah yang dianalisis di laboratorium adalah sifat fisik tanah (tekstur) dan kimia tanah (pH, N-total,P-Bray, K-dd dan KTK).Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik tanah untuk tanaman kedelai,kacang tanah dan kacang hijau mempunyai faktor pembatasan pH yang sangat masam. Sedangkanuntuk kacang hijau karakteristik tanah nya adalah cocok untuk tanaman kacang hijau tetapi dibatasioleh drainase tanah. dan untuk kacang hijau karakteristik tanahnya cocok dan tekstur tanahnyasebagai faktor pembatasnya.
Kata kunci: kesesuaian tanah, kedelai, kacang tanah, kacang hijau
PENDAHULUANDesa Arisan Jaya merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pemulutan Barat,Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.Desa Arisan Jaya memiliki luas lahan sebesar 1.234,81 hektardengan tipologi lahan rawa lebak.Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagaipetani.Tanaman yang diusahakan oleh penduduk berupa tanaman padi pada saat musim penghujandan tanaman cabai pada saat musim kemarau. Lahan di Desa Arisan Jaya memiliki masa waktukering yang lebih lama dibandingkan waktu basah (lahan lebak pematang dan lebak dangkal).Desa Arisan Jaya memiliki potensi yang sangat besar dibidang pertanian karena banyakterdapat lahan tidur yang sangat luas, dengan luas lahan 978,7 hektar atau sebesar 79,26% daritotal luas wilayah desa 1.234,81 hektar tersebut merupakan lahan tidur yang belum dimanfaatkanuntuk menjadi lahan pertanian. Lahan tidur tersebut diharapkan mampu menunjang perekonomianmasyarakat desa setempat. Salah satu jenis komoditas tanaman yang dapat dibudidayakan dandikembangkan pada lahan tidur tersebut adalah tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau.Ketiga tanaman tersebut merupakan tanaman pangan dari keluarga polong-polongan.Menurut Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (BALITKABI, 2014), komoditastanaman aneka kacang, khususnya tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau merupakan
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komoditas penting dan ke depan peranannya akan semakin strategis bagi kehidupan danperekonomian masyarakat.Komoditas tersebut dibudidayakan oleh sejumlah besar petani yangtersebar di seluruh wilayah Indonesia. Produk komoditas aneka kacang dibutuhkan oleh banyakpihak, terkait dengan penyediaan dan ketahanan pangan nasional, dan sebagai bahan baku utamaindustri pangan dan non pangan, mulai dari skala rumah tangga sampai skala besar. Betapamenjanjikannyatanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau sebagai komoditas yangditanamoleh petani dengan banyaknya manfaat yang akan didapat dari tanaman tersebut, maka perluadanya upaya peningkatan produksi tanaman dalam pembudidayaannya.Selain peningkatan dalam produktivitas juga untuk memanfaatkan lahan tidur yang belumtermanfaatkan. Desa Arisan Jaya merupakan salah satu contoh banyaknya lahan yang tidakdimanfaatkan atau lahan tidur. Untuk itu maka penelitian ini dilaksanakan untuk menilai apakahlahan tidur tersebut dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman kacang-kacangan tersebut.Dalam melakukan penilaian di Desa Arisan Jaya, ada tiga komponen penting yang dinilai meliputi,iklim, tanah dan topografi, maka penilaian kesesuaian lahan yang dilakukan adalah khusus tentangsifat tanahnya saja karena di Desa Arisan Jaya memiliki iklim dan topografi yang sama atau seragam.Sehingga dilakukan penilaian kesesuaian tanah untuk mempertimbangkan input yang diperlukandalam perbaikan pengelolaan yang dapat meningkatkan produksi tanaman pada lahan tersebut.Tujuan penelitian untuk mempelajari apakah tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau cocokuntuk ditanamdi Desa Arisan Jaya dan Mempelajari faktor pembatas pada sifat-sifat tanah yangdapat menjadi penghambat tumbuhnya tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau di DesaArisan Jaya
METODOLOGIMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai skala semi detail denganobservasi langsung ke lapangan menggunakan peta berskala 1: 30.000.Luas areal studi sebesar±1.000 hektar berdasarkan pengamatan dan penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukandengan metode grid dimana satu titik sampel mewakili luasan 100 hektar (1.000 x 1.000meter).Sehingga dari luas keseluruahan areal penelitian diperoleh 10 titik sempelpengamatan.Pengambilan sampel tanah diambil pada kedalaman 20 cm dari permukaan tanah padakedalaman olah. Parameter yang diamati pada setiap titik di lapangan adalah kelas drainase dankedalaman efektif. Parameter atau karakteristik tanah yang dianalisis di laboratorium adalah sifatfisik tanah (tekstur) dan kimia tanah (pH, N-total, P-Bray, K-dd dan KTK) serta warna gley (reduksi)pada lapisan sampai ≥50cm
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel tanah
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HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan pengamatan di lapangan wilayah Desa Arisan Jaya memiliki topografi yangrelatif datar dengan kemiringan lereng berkisar dari 0-2%. Berdasarkan pembagian kelaskemiringan lereng (Rahman, 2010), termasuk sangat sesuai untuk tanaman kedelai, kacang tanahdan kacang hijau. Untuk drainase di lapangan, Desa Arisan Jaya tergolong ke dalam kelas drainasecukup baik atau moderately well menurut Djaenudin et al. (2011), dengan ciri yaitu konduktivitashidrolik yang sedang sampai agak lambat, daya menahan air yang rendah dan tanah yang basahdekat ke permukaannya. Ciri yang dapat diketahui di lapangan, yaitu tanah berwarna homogentanpa bercak atau karatan besi atau mangan.
Karakteristik TanahHasil analisis tanah disajikan pada tabel 1, Desa Arisan Jaya memiliki kandungan unsur hara yangberagam, baik untuk Nitrogen, Fosfor dan Kalium dalam tanah. Nitrogen, Fosfor dan Kalium dibagimenjadi tiga kelas untuk menentukan tingkat ketersediaan unsur haranya, yaitu tinggi, sedang danrendah, sedangkan untuk fosfor tingkat ketersediaan unsur haranya, yaitu sangat tinggi, sedang danrendah berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di laboratorium.Tabel 1. Kandungan N-Total, P-Bray, dan K-dd dalam tanah.
No N-Total (%) P-Bray I (ppm) K-dd (me100g-1)1 0,46 (Rendah)* 15,00 (Rendah)* 0,77 (Tinggi)*2 0,52 (Tinggi)* 19,35 (Sedang)* 0,46 (Sedang)*3 0,59 (Tinggi)* 47,15 (Sangat tinggi)* 0,77 (Tinggi)*4 0,36 (Sedang)* 61,80 (Sangat tinggi)* 0,20 (Rendah)*5 0,74 (Tinggi)* 11,25 (Rendah)* 0,41 (Sedang)*6 0,56 (Tinggi)* 20,85 (Sedang)* 0,51 (Sedang)*7 0,42 (Sedang)* 22,65 (Sedang)* 0,51 (Sedang)*8 0,31 (Sedang)* 22,95 (Sedang)* 0,41 (Sedang)*9 0,18 (Rendah)* 11,10 (Rendah)* 0,26 (Rendah)*10 0,25 (Sedang)* 12,19 (Rendah)* 0,20 (Rendah)** kriteria menurut CSR/FAO 1983Pada lokasi penelitian berdasarkan analisis tanah, maka kesuburan tanah termasuksedang, berdasarkan rata-rata dari 10 sampel tanah yang di analisis. Tabel 1 memperlihatkanbahwa kandungan Nitrogen dalam tanah di lokasi penelitian relatif bervariasi antara 0,18 hingga0,74%, kandungan Fosfor antara 11,10 hingga 61,80 ppm, sedangkan kandungan Kalium antara0,20 hingga 0,77 me100g-1 yang artinya kandungan Nitrogen, Fosfor dan Kaliumdalam tanah padalokasi penelitian berbeda-beda, sehingga perlunya pemberian pupuk pada tempat-tempat tertentusesuai dengan kandungan hara yang sedikit jumlahnya.Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai pH pada setiap titik pengamatan sangat masam,dengan rata-rata nilai dari 10 titik pengamatan adalah 3,59. Jika tanah bersifat sangat masam, makatanaman tidak dapat memanfaatkan hara Nitrogen, Fosfor, Kalium dan unsur hara lain yang merekabutuhkan dari dalam tanah ataupun yang diberikan melalui pemupukan. Nilai rata-rata KTK yang didapat dari 10 titik pengamatan adalah 30,35 me 100g-1 yang termasuk tinggi menurut CSR/FAO1983.Tanah dengan KTK tinggi mampu menyerap dan menyediakan unsur hara lebih baik daripadatanah dengan KTK rendah (Hardjowigeno, 1995). Sehingga, tanah dengan KTK yang tinggi baikuntuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Faktor kemasaman tanah digunakan sebagaisalah satu faktor pembatas kesesuaian tanah, karena kemasaman tanah merupakan faktor yangberpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara bagi tanaman.Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan untuk mengetahui kelas tekstur di lapangan, padaTabel 3 diketahui bahwa kelas tekstur di Desa Arisan Jaya hanya terdapat 2 jenis saja, yaitu lempungsekitar 82% atau sekitar 818,19 hektar bertekstur lempung dan 18% atau sekitar 181,81 hektarbertekstur lempung berliat. Tanah yang berteksur lempung umumnya mempunyai luasan
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permukaan yang besar sehingga kemampuan tanah untuk menahan air dan menyediakan unsurhara tinggi. Karena banyak mengandung unsur hara, tanah berteksur lempung cocok untukditanami tanamam kedelai, kacang tanah maupun kacang hijaumenurut CSR/FAO 1983. Samahalnya dengan tanah bertekstur lempung, tanah yang bertekstur lempung berliat juga banyakmengandung unsur hara dan cocok untuk ditanami tanamam kedelai. Namun, tidak cocok untukditanami tanaman kacang tanah dan kacang hijau karena kandungan liat lebih banyak sehinggakemampuan tanah untuk menahan air lebih baik.Tabel 2. Nilai pH dan KTK Tanah.
No pH H2O (1:1) KTK (me 100g-1)1 3,50 (Sangat masam)* 29,36 (Tinggi)*2 3,72 (Sangat masam)* 32,63 (Tinggi)*3 3,67 (Sangat masam)* 32,69 (Tinggi)*4 3,94 (Sangat masam)* 26,10 (Tinggi)*5 3,35 (Sangat masam)* 32,63 (Tinggi)*6 3,50 (Sangat masam)* 29,36 (Tinggi)*7 3,52 (Sangat masam)* 29,36 (Tinggi)*8 3,62 (Sangat masam)* 32,63 (Tinggi)*9 3,48 (Sangat masam)* 32,63 (Tinggi)*10 3,60 (Sangat masam)* 26,10 (Tinggi)** kriteria menurut CSR/FAO 1983Tabel 3.Tekstur Tanah
No %Fraksi Tekstur Kelas TeksturPasir Debu Liat1 34,96 26,00 39,04 (Lempung berliat)2 32,96 42,00 25,04 (Lempung)3 46,73 34,76 18,51 (Lempung)4 45,07 43,05 11,88 (Lempung)5 26,96 34,00 39,04 (Lempung berliat)6 42,96 42,00 15,04 (Lempung)7 44,91 36,70 18,39 (Lempung)8 28,01 45,10 26,89 (Lempung)9 32,36 40,77 26,87 (Lempung)10 29,78 47,51 22,71 (Lempung)
Kesesuaian TanahSeperti yang telah dijelaskan di latar belakang, bahwa pada penelitian ini menitik beratkantentang sifat-sifat tanah saja, faktor iklim dan topografi dianggap sama, maka titik beratnya adalahkesesuaian khusus sifat tanah saja. Kesesuaian tanah yg kondisi pertama dinilai atau disebutkesesuaian tanah aktual dan kondisi setelah diadakan perbaikan atau disebut kesesuaian tanahpotensial.
Kesesuaian Tanah Aktual
KedelaiBerdasarkan hasil penilaian kesesuaian tanah aktual yang dilakukan pada kondisi perakaranDesa Arisan Jaya memiliki kelas drainase tanah cukup baik yang termasuk ke dalam kesesuaian S1
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(sangat sesuai), karena akar tanaman kedelai akan busuk bila tergenang air dalam waktu yanglama.Tekstur tanah yaitu lempung dan lempung berliat. berdasarkan pedoman CSR/FAO 1983untuk tanaman kedelai memiliki kesesuaian S1 (sangat sesuai), Kedalaman perakaran untuktanaman kedelai di Desa Arisan Jaya yaitu <150 cm yang termasuk kesesuaian S1 (sangat sesuai).Nilai pH dilokasi penelitian dibawah 4 yang berarti sangat masam dengan kesesuaian N (tidaksesuai). Sedangkan tanaman kedelai menghendaki nilai pH 6,0-7,0, walaupun tanah dengan kondisiagak masam pun tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik.KTK tanah di lokasi penelitian beradapada kategori tinggi dengan nilai KTK tanah antara 26,10-32,69 me 100g-1yang termasukkesesuaian S1 (sangat sesuai). Ketersediaan nutrisi tanah di Desa Arisan Jaya cukup baik, terlihatdari kandungan unsur Nitrogen antara 0,18-0,74 % dan kandungan unsur Kalium antara 0,20-0,77me 100g-1yang menunjukkan kesesuaian S1 (sangat sesuai). Sedangkan untuk kandungan unsurFosfor antara 11,10-61,80 ppm memiliki kesesuaian sangat beragam, yaitu S1 (sangat sesuai), S2(cukup sesuai) dan S3 (kurang sesuai) yang menunjukkan bahwa tanah masih perlu penambahanunsur Fosfor melalui proses pemupukan. Setelah dilakukan penilaian kesesuaian tanah, faktorpenghambat terbesar adalah nilai pH. Sehingga kesesuaian aktual untuk tanaman kedelai adalahNf(tidak sesuai dengan faktor pembatas pH).
Kacang TanahBerdasarkan hasil penilaian kesesuaian tanah aktual untuk tanaman kacang tanah yaitutingkat kelaskesesuaian untuk tanaman kacang tanah menurut CSR/FAO 1983. Pada kondisiperakaran, Desa Arisan Jaya memiliki kelas drainase tanah cukup baik yang termasuk ke dalamkesesuaian S2 (cukup sesuai) untuk tanaman kacang tanah.Tekstur tanah dilokasi penelitian ada 2,yaitu lempung dan lempung berliat. Tekstur tersebut berdasarkan pedoman CSR/FAO 1983 untuktanaman kacang tanah memiliki kesesuaian S1 (sangat sesuai) untuk tanah yang berteksturlempung dan kesesuaian S3 (kurang sesuai) untuk tanah yang bertekstur lempung berliat.Kedalaman perakaran untuk tanaman kacang tanah di Desa Arisan Jaya yaitu <150 cm yangtermasuk kesesuaian S1(cukup sesuai). Nilai pH dilokasi penelitian dibawah 4 yang berarti sangatmasam dengan kesesuaian N (tidak sesuai), sedangkan tanaman kacang tanah menghendaki nilai pH6,0-7,0. KTK tanah dilokasi penelitian berada pada kategori tinggi dengan nilai KTK tanah antara26,10-32,69me 100g-1yang termasuk kesesuaian S1 (sangat sesuai).Ketersediaan nutrisi tanah diDesa Arisan Jaya cukup baik, terlihat dari kandungan unsur Kalium antara 0,20-0,77 me 100g-1yangmenunjukkan kesesuaian S1 (sangat sesuai). Sedangkan untuk kandungan unsur Nitrogen antara0,18-0,74 % memiliki kesesuaian S1 (sangat sesuai) dan S2 (cukup sesuai), dan kandungan unsurFosfor 11,10-61,80 ppm juga memiliki kesesuaian S1 (sangat sesuai) dan S2 (cukup sesuai) yangmenunjukkan bahwa tanah masih memerlukan penambahan unsur Nitrogen dan Fosfor melaluiproses pemupukan. Setelah dilakukan penilaian kesesuaian tanah, faktor penghambat terbesaradalah nilai pH. Sehingga kesesuaian aktual untuk tanaman kacang tanah adalah Nf(tidaksesuaidengan faktor pembatas pH).
Kacang HijauBerdasarkan hasil penilaian kesesuaian tanah aktual yang dilakukan yaitu tingkat kelaskesesuaian untuk tanaman kacang hijau menurut CSR/FAO 1983, untuk kondisi perakaran, DesaArisan Jaya memiliki kelas drainase tanah cukup baik yang termasuk ke dalam kesesuaian S1(sangat sesuai) untuk tanaman kacang hijau. Tekstur tanah dilokasi penelitian ada 2, yaitu lempungdan lempung berliat. Tekstur tersebut berdasarkan pedoman CSR/FAO 1983 untuk tanaman kacanghijau memiliki nilai kesesuaian S1 (sangat sesuai) untuk tanah yang bertekstur lempung dankesesuaian S2 (cukup sesuai) untuk tanah yang bertekstur lempung berliat. Kedalaman perakaranuntuk tanaman kacang hijau di Desa Arisan Jaya yaitu <150 cm yang termasuk kesesuaian S1(sangat sesuai). Nilai pH dilokasi penelitian dibawah 4 yang berarti sangat masam dengankesesuaian N (tidak sesuai), sedangkan tanaman kacang hijau menghendaki nilai pH 6,0-7,0. KTKtanah di lokasi penelitian berada pada kategori tinggi dengan nilai KTK tanah antara 26,10-32,69me 100g-1yang termasuk kesesuaian S1 (sangat sesuai). Ketersediaan nutrisi tanah di Desa ArisanJaya cukup baik, terlihat dari kandungan unsur Nitrogen antara 0,18-0,74 %, Fosfor 11,10-61,80
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ppm dan Kalium 0,20-0,77 me 100g-1yang semuanya menunjukkan kesesuaian lahan S1, haltersebut menunjukkan bahwa tanah tidak memerlukan penambahan unsur melalui prosespemupukan. Setelah dilakukan penilaian kesesuaian tanah, faktor penghambat terbesar untukbudidaya tanaman kedelai adalah nilai pH. Sehingga kesesuaian aktual untuk tanaman kacang hijauadalah Nf (sangat sesuai dengan faktor pembatas retrensi hara).
KesesuaianTanah Potensial
KedelaiBerdasarkan penilaian kesesuaian tanah aktual untuk kedelai adalah Nf, maka untuk dapatmenjadikan kesesuaian tanah potensial untuk tanaman kedelai menjadi S1 (sangat sesuai) perludilakukan perbaikan, yaitu melalui pemberian pupuk dan kapur.
Kacang TanahBerdasarkan penilaian kesesuaian tanah aktual untuk tanaman kacang tanah adalah Nf, nakauntuk dapat menjadikan kesesuaian tanah potensial untuk tanaman kacang tanah menjadi S2r(cukup sesuaidengan faktor pembatas kondisi perakaran) dan S3r (kurang sesuaidengan faktorpembatas kondisi perakaran) perlu dilakukan perbaikan, yaitu melalui pemberian pupuk dan kapuryang sebarannya pada beberapa titik dengan faktor pembatas berupa tekstur tanah dan kelasdrainase tanah.
Kacang HijauBerdasarkan penilaian kesesuaian tanah aktual untuk kedelai adalah Nf, maka untuk dapatmenjadikan kesesuaian tanah potensial untuk tanaman kacang hijau menjadi S1 (sangat sesuai) danS2r (cukup sesuai dengan faktor pembatas tekstur tanah) perlu dilakukan perbaikan, yaitu melaluipemberian pupuk dan kapur yang sebarannya pada beberapa titik dengan faktor pembatas berupatekstur tanah.
KESIMPULAN1. Kesesuaian aktual untuk tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang hijau adalah Nf (tidak sesuaidengan faktor pembatas pH).2. Setelah pemberian input berupa pupuk dan kapur, maka kesesuaian potensial untuk tanamankedelai adalah S1 (sangat sesuai), kacang tanah adalah S2r (cukup sesuai dengan faktorpembatas adalah kelas drainase tanah) dan S3r (kurang sesuai dengan faktor pembatas teksturtanah) dan kacang hijau adalah S1 (sangat sesuai) dan S2r (cukup sesuai dengan faktor pembatasadalah tekstur tanah).
DAFTAR PUSTAKABALITKABI. 2014. Hasil Utama Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Tahun 2014. BalaiPenelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi. Malang.CSR/FAO. 1983. Reconnaissance Land Resource Surveys 1:250.000 Scale Atlas Format Procedures.Manual, Version 1. Centre For Soil Research Ministry of Agriculture Government ofIndonesia-United Nation Development Programme and food Agriculture Organization.Bogor, Indonesia.Djaenudin D., Marwan H., Subagjo H., dan A Hidayat. 2011. Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan UntukKomoditas Pertanian. Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, Badan LitbangPertanian, Bogor. 36p.Hardjowigeno S. 1995. Ilmu Tanah. Akademika Pressindo, Jakarta.Rahman D.2010. Pengantar Pengelolaan Tanah dan Konservasi Tanah. Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya, Indralaya.
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Ketersediaan Air Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Kedelai Akibat
Aplikasi Beberapa Jenis Biochar pada Lahan Kering Sub-Optimal
Endriani dan Yulfita FarniIlmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambieend_200662@yahoo.co.id
ABSTRAKPengembangan teknik pengelolaan bahan organik yang mengarah ke sistem pengelolaan lahan yanghemat karbon dan rendah emisi difokuskan pada pembuatan formula pembenah tanahorganik.Bahan dasar yang digunakan adalah bahan organik sulit lapuk yang sulit dimanfaatkanuntuk pupuk organik. Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mempelajari pengaruh beberapa jenis biocharterhadap ketersediaan air tanah pada lahan kering, dan 2) Mengevaluasi efektifitas beberapa jenisbiochar terhadap pertumbuhan tanaman kedelai Penelitian ditata dengan rancangan lingkunganmenggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan introduksi soil amandementsebagai berikut : b 0 = Kontrol ( tanpa perlakuan); b1 = Biochar Sekam padi 6 kg/petak (10 ton/ ha);b 2 = Biochar Serbuk gergaji 6 kg/petak (10 ton/ ha); b 3 = Biochar Cangkang kelapa sawit 6kg/petak (10 ton/ ha) ; b 4 = Biochar Sekam padi 12 kg/petak (20 ton/ ha); b 5 = Biochar Serbukgergaji 12 kg/petak (20 ton/ ha); b 6 = Biochar Cangkang kelapa sawit 12 kg/petak (20 ton/ ha).Semua perlakuan diulang empat kali. Hasil pengamatan terhadap ketersediaan air tanah dankomponen agronomis tanaman kedelai serta komponen produksi dianalisis secara statistik dandilakukan uji lanjut Uji jarak Berganda Duncan pada taraf α 5 %. Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan, dapatdisimpulkan sebagai berikut : 1) Pemberian Biochar sekam padi, serbukgergaji dan cangkang kelapa sawit mampu memperbaiki sifat fisika tanah diantaranyameningkatkan kandungan bahan organik, total ruang pori, menurunkan bobot jenis tanah dan bobotvolume tanah. 2) Pemberian Biochar sekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit dengantakaran 10 ton/ha mampu memperbaiki ketersediaan air tanah diantaranyameningkatkan kadar airkapasitas lapang, kadar air lapang, kadar air tersedia dan menurunkan kadar air titik layupermanen. 3) Pemberian biochar sekampertumbuhan
Kata Kunci: Biochar; cangkang kelapa sawit; sekam padi, serbuk gergaji, ketersediaan air tanah,kedelai.
PENDAHULUANLahan suboptimal pada dasarnya merupakan lahan-lahan yang secara alami mempunyaisatu atau lebih kendala sehingga butuh upaya ekstra agar dapat dijadikan lahan budidaya yangproduktif untuk tanaman, ternak, atau ikan.Kendala tersebut dapat berupa: (1) kesulitan dalammenyediakan air yang cukup untuk mendukung usaha tani yang produktif dan menguntungkan; (2)sifat kemasaman tanah yang tinggi (pH rendah) sehingga butuh upaya untuk menetralisirkemasaman tanah tersebut; (3) dinamika pasang surut gagal panen; (4) lahan terpengaruh olehintrusi air laut; (5) terdapat lapisan pirit dangkal yang menjadi ancaman karena dapat meracunisistem perakaran tanaman; (6) sangat miskin unsur hara sehingga membutuhkan dosis pemupukanyang lebih tinggi; dan/atau (7) tanah berbatu sehingga sulit diolah secara mekanis. Kondisi sub-optimal ini dapat terjadi secara alami, akibat terkena dampak dari kegiatan manusia di dan/atausekitar lokasi yang bersangkutan, atau akibat salah kelola pada periode sebelumnya.Sebagian lahansub-optimal baik di lahan basah maupun lahan kering memang sudah lama diusahakan masyarakatuntuk budidaya pertanian, peternakan dan perikanan. Untuk menambah produksi pangan dalamrangka memenuhi kebutuhan domestik, diperlukan upaya peningkatan produktivitas melaluikegiatan intensifikasi proses produksi dan perluasan lahan melalui kegiatan pencetakanlahanpertanian baru.
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Lahan suboptimal secara alamiah mempunyai produktivitas rendah (karena faktorinternal seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan/atau faktor eksternal seperti iklim,lingkungan) sehingga pendekatan yang sudah biasa dilakukan pada lahan optimal tidak bisaditerapkan pada lahan suboptimal. Kendala/tantangan yang dihadapi pada lahan kering suboptimaladalah kualitas lahan (fisik dan kimia) yang tidak baik, kemiringan lahan yang relatif curam, curahhujan yang tinggi, tingkat erosi yang tinggi, pilihan komoditi yang relatif tidak luas, dan kemampuanpetani dalam menerapkan teknologi konservasi tanah dan air masih rendah (Sinukaban, 2013).Lakitan dan Gofar (2013) mengemukakan bahwa ada dua alur pokok yang salingkomplementer dalam pengelolaan lahan suboptimal agar bisa dijadikan lahan pertanian yangproduktif, yakni: (1) perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah serta tata air agar lebih optimal;dan (2) peningkatan daya adaptasi tanaman, ternak, atau ikan terhadap karakteristik lahan dankondisi agroklimat yang tidak optimal. Upaya perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sertatata air untuk mengelola lahan suboptimal menjadi optimal membutuhkan teknik pengelolaan yangtepat sesuai dengan karakteristiknya.Melalui penerapan iptek yang benar, maka lahan suboptimaldengan tingkat kesuburan alami yang rendah dapat dijadikan areal pertanian produktif.Salah satu upaya mempercepat pemulihan kualitas tanah adalah dengan penggunaanberbagai bahan amelioran yang mudah tersedia dan mampu bertahan lama di dalam tanah ataumempunyai efek yang relatif lama, atau relatif resisten terhadap serangan mikroorganisme sehinggaproses dekomposisi berjalan lambat. Saat ini telah mulai berkembang di dunia, penggunaanbiochar/arang limbah pertanian yang sulit didekomposisi (tempurung kelapa, kulit buah kakao,sekam padi, batang kayu bakau, tempurung kelapa sawit, dan lain-lain) sebagai bahan pembenahtanah alternatif.Biochar merupakan bahan padatan yang terbentuk melalui proses pembakaran bahanorganik tanpa oksigen (pyrolysis) pada temperatur 250-500°C. Biochar telah terbukti bertahandalam tanah hingga >1000 tahun dan mampu mensekuestrasi karbon dalam tanah (Lehmann,2007). Penambahan biochar dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mampu memulihkankualitas tanah yang telah terdegradasi (Atkinson et al., 2010; Glaser et al., 2002). Bahan bakubiochar tergolong murah dan mudah diperoleh yaitu berupa limbah pertanian terutama yang sulitterdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi. Beberapa tahun silam penduduk asli Amazon telahmemberikan charcoal ke dalam tanah sebagai alternatif pemulihan lahan kering masamterdegradasi dan hingga saat ini (100-1000 tahun kemudian) terbukti bahwa kualitas sifat fisik dankimia tanah tersebut jauh lebih baik dibandingkan dengan tanah sekitarnya (Steiner et al., 2007).Pemanfaatan biochar berbahan baku limbah pertanian yang sulit terdekomposisimerupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk memulihkan lahan kering sub-optimal.Pemberian biochar sebagai pembenah tanah baik secara langsung maupun diformulasikan terlebihdahulu dengan bahan lainnya diharapkan dapat mempercepat peningkatan kualitas sifat tanah.Penelitian ini bertujuan menguji aplikasii pembenah tanah berbahan baku biochar limbah pertaniandalam memperbaiki ketersediaan air tanah dan pertumbuhan kedelai pada lahan kering sub-optimal.
METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan pada lahan kering masam Di Desa Tangkit Kecamatan Muaro JambiProvinsi Jambidari bulan Maret 2016 sampai- Juli 2016. Tanah di Desa Tangkit Kecamatan MuaroJambi adalah order Ultisol. Sedangkan analisis tanah dilakukan dilakukan di Laboratorium IlmuTanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Biochar yang digunakan adalah biochar sekam padi(SP), biochar serbuk gergaji (SG) danbiochar tempurung kelapa sawit (KS) yang diproduksi melaluipembakaran tanpa oksigen (pirolisys) selama 3,5 jam dengan temperatur 250-3500 C. Biocharkemudian digiling dengan kehalusan 2 mm.Penelitian dilaksanakan dengan menggunakanrancangan acak kelompok (RAK)) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang dicobakanadalah 3 jenis pembenah tanah biochar (SP, SG dan KS) dengan dosis yaitu 10 ton/ha dan 20 ton/ha.Formula pembenah tanah biochar diberikan dengan cara disebar di permukaan tanah dandiinkorporasikan secara merata sampai kedalaman 20 cm. Benih kedelai varietas Anjasmoroditanamsetelah 7 hari pemberian biochar. Pupuk anorganik yang diberikan adalah 50 kg/ha Ureadan 100 kg/ha TSP dan 100 kg/ha KCl. Peubah yang diamati adalah bahan organik (metode Walkley
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and Black), BD atau bulk density (metode gravimetri), porositas (metode gravimetri), KA-lapang,KA-kapasitas lapang, KA-tersedia dan KA titik layu permanen (pFdengan pressure plate dan
pressure membrane apparatus), sertadan pertumbuhan tanaman. Data sifat tanah dan tanamandianalisis secara statistik dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan selangkepercayaan 95% dan untuk melihat pengaruh beda nyata dilakukan uji jarak berganda Duncan(DMRT= Duncan multiple range test) pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Bahan OrganikTanah, Bobot Volume dan Total Ruang Pori TanahPengaruh penggunaan beberapa jenis biochar terhadap kandungan bahan organiktanah,bobot volume dan total ruang pori tanah disajikan pada Tabel 1. Pemberian biochar dosis 10 dan 20ton/ha mampu meningkatkan kandungan BO tanah menjadi 4,25-6,08 % dibandingkan dengantanpa pemberian biochar. Hal ini disebabkan karena penggunaan biochar dengan takaran 10-20ton/ha ke dalam tanah sudah dapat menyumbangkan bahan organik.Hal ini diduga karena biocharmemiliki pori sehingga menjadi lebih sarang dan mampu menyerap air yang menyebabkan biocharmenjadi habitat bagi mikroorganisme yang berada didalam tanah. Ketika mikroorganisme matimaka akan menambah kandungan BO dalam tanah sehingga kandungan bahan organik meningkat.Hal ini sejalan dengan pendapat Lehmann dan Rondon (2006) serta Rondon et al.,(2007) bahwa
biochar juga menyediakan media tumbuh yang baik bagi berbagai mikroba tanah.Tabel 1. Nilai rata-rata kandungan Bahan OrganikTanah, Bobot Volume Tanah, Bobot Jenis Partikeldan Total Ruang Pori Tanah akibat pemberian biocharPerlakuan BO BV TRP(%) (g/cm³) (%)Kontrol 2.50 d 1.22 a 53.06 cd
Biochar SP 10 ton/ha 5.60 a 1.12 bcd 55.43 ab
Biochar SG 10 ton/ha 4.25 c 1.17 ab 54.09 bcBiochar KS 10 ton/ha 5.94 a 1.11 cd 55.83 abBiochar SP 20 ton/ha 6.08 a 1.07 d 57.28 aBiochar SG 20 ton/ha 4.91 b 1.15 bc 54.52 bcBiochar KS 20 ton/ha 5.88 a 1.09 d 56.69 aKeteterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan padataraf 5%. SP=Sekam Padi, SG= Serbuk Gergaji dan KS=Cangkang Kelapa SawitPemberian biochar dosis 10 dan 20 ton/ha menunjukan peningkatan bahan organik tanahdibandingkan dengan tanpa biochar yang sangat rendah yaitu (2.50 %).Pemberian biochar SP danKS dengan peningkatan dosis menjadi 20 ton/ha tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata tetapimenunjukan Bahan organikyang lebih tinggi.Hal ini berarti bahwa pemberian biochar SP dan KSdosis 10 ton/ha sudah efektif dalam meningkatkan kandungan bahan organik tanah.Bahan organik tanah berperan penting baik secara fisik, kimia maupun biologis, sehinggamenentukan status kesuburan suatu tanah. Sumber bahan organik tanah adalah jaringan organiktanaman dan berasal dari proses pemupukan. Menurut Lehmann (2007) semua bahan organik yangditambahkan ke dalam tanah nyata meningkatkan berbagai fungsi tanah tidak terkecuali retensiberbagai unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman.Biochar lebih efektif menahan unsur harauntuk ketersediaannya bagi tanaman dibandingkan bahan organik lain. Ditambahkan olehSukartono (2011) pengunaan biochar mampu meningkatkan C-organik tanah dan bertahan hinggamusim tanam ketiga.Pengaruh penggunaan biocharpada tanah berbeda nyata terhadap bobot vpolume tanahkecuali pemberian biochar serbuk gergaji dosis 10 ton/ha. Pemberian biocharSP, SG,dan KS dosis 10dan 20 ton/ha mampu menurunkan BV tanah.Hal ini disebabkan karena biochar memiliki sifat yangsarang sehingga menyebabkan tanah menjadi poros dan mengakibatkan menurunnya BVtanah.Selain itu pemberian biochar dapat meningkatkan kandungan baha n organik tanah yangberpengaruh terhadap penurunan bobot volume tanah.Hasil penelitian Hidayati (2008)dengan
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pemberian pembenah tanah (biochar)menunjukkan penurunan terhadap bobot volume tanah (1,00g cm-3 - 0,91 g cm-3) dibandingkan tanpa pemberian pembenah tanah (1,11 gr cm-3).Peningkatan dosis biochardari 10 ton/ha menjadi 20 ton/ha tidak menunjukan perbedaanyang nyata akan tetapi mampu penurunan BV tanah. Hal ini diduga bahwa pemberian biochardengan dosis 10 ton/ha sudah efektif menurunkan BV tanah.Sementara pemberian biochar sekampadi dosis 20 ton/ha menunjukan penurunan BV lebih besar. Hal ini karena biocharsekam padimemiliki struktur lebih poros bila dibandingan dengan biocharserbuk gergaji dan cangkang kelapasawit.Didukung oleh pendapat Nurida et al., (2013) menyatakan bahwa secara keseluruhanformulasekam padi memberikan sifat fisik yang lebih baik dibandingkan formula lainnya.Penurunan BVtanah yang ditandai dengan remahnya struktur tanah akibat pemberian biocharsehingga tanahmenjadi lebih sarang.Tanah yang sarang menunjukkan bahwa tanah tersebut gembur. Hal ini sesuaidengan pernyataan Hidayati (2008) yang menyatakan bahwa perlakuan pemberian biocharmengurangi kerapatan tanah atau meningkatkan struktur tanbahan organik tanah. Semakin tinggikandungan bahan organik tanah maka BV tanah akan semakin rendah.Pemberian biocharsekam padi dan cangkang kelapa sawit dosis 10 dan 20 ton/ha mampumeningkatkan nilai total ruang pori dibandingkan dengan tanpa biochar. Namunpemberianbiocharserbuk gergaji dosis 10 dan 20 ton/ha belum mampu menunjukan pengaruh yangnyata terhadap peningkatan nilai ditanam dibandingkan dengan tanpa biochar. Hal ini didugakarena biocharserbuk gergaji memiliki struktur yang lebih padat dibandingkan biocharsekam padidan cangkang kelapa sawit sehingga belum mampu memberi pengaruh yang signifikan terhadaptotal ruang pori tanah. Hal ini didukung oleh penelitian Laird et al., (2010), danSpokas et al.,(2012)yang menyatakan bahwa terdapatnya perbedaan kualitas pembenah tanah berbahan baku biocharsekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit. Kualitas formula dengan bahanbakubiocharsangat ditentukan oleh sumber bahan baku biocharyang digunakan dan prosesproduksinya.Pemberian biocharmampu meningkatkan total ruang pori yang berkisar antara 53.06%-57.28%. Nilai total ruang pori terendah terdapat pada kontrol dan meningkat seiring semakinbesarnya kadar biochar. Pemberian biochar SP dosis 20 ton/ha menunjukan peningkatan TRPtertinggi. Hal ini diduga biocharSP memiliki sifat yang lebih sarang sehingga memiliki banyak totalruang pori. Selain itu, total ruang porisangat berkaitan erat dengan bahan organik dan bobotvolume tanah. Tanah yang mempunyai bobot volume tinggi maka total ruang porinya sedikit dansebaliknya tanah yang mempunyai bobot volume rendah maka total ruang porinya semakin besar.Didukung oleh penelitianYulnafatmawita etal., (2010) yang menyatakan bahwa nilai bobot volumeberbanding terbalik dengan nilai total ruang pori tanah, nilai bobot volume yang rendahmengindikasikan bahwa tanah tersebut longgar atau dengan kata lain tanah tersebut mempunyaibanyak ruang yang tidak diisi padatan.
Kadar Air Kapasitas Lapang (KKL), Kadar Air Titik Layu Permanen (TLP), Kadar Air Tersedia
dan Kadar Air LapangHasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian biochar berpengaruh nyata terhadapkadar air kapasitas lapang (KKL), kadar air titik layu permanen (TLP), kadar air tersedia (KAT) dankadar air lapang (KL). Hasil uji lanjut dan nilai rata-rata menggunakan Uji Jarak Berganda Duncandisajikan pada Tabel 2.Pemberian biochar berpengaruh nyata terhadap peningkatan KKL.Pemberian
biocharsekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit dosis 10 dan 20 ton/ha mampumeningkatkan KKL dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar (kontrol).Perbandingan antarapemberian biocharsekam padi dosis 10 dan 20 ton/ha menunjukan hasil yang berbedanyata.Sementara perbandingan pemberian biocharserbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit denganpeningkatan dosis menjadi 20 ton/ha tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata. Hal ini didugapemberian biocharserbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit dengan dosis 10 ton/ha sudah efektifmeningkatkan kadar air kapasitas lapang.Pemberian biochar sekam padi dengan dosis 10 ton/ha maupun 20 ton/hamenunjukanpeningkatan KKL yang lebih baik.Hal ini diduga biocharsekam padi memiliki sifat yang lebih sarangsehingga lebih mampu menahan air.Selain itu peningkatan KKL juga dipengaruhi oleh jumlah bahan
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organik yang tersedia.Kandungan bahan organik tanah yang lebih tinggi berdampak kepadapeningkatkan pori-pori yang dapat diisi air sehingga dapat meningkatkan KKL. Sesuai denganpernyataan Atmojo (2003) menyatakan bahwa penambahan bahan organik akan meningkatkankemampuan menahan air sehingga kemampuan menyediakan air tanah untuk pertumbuhantanaman meningkat.Tabel 2. Nilai rata-rata Kadar Air Kapasitas Lapang (KKL), Kadar Air Titik Layu Permanen (TLP),Kadar Air Tersedia (KAT) dan Kadar Air Lapang (KL) akibat pemberian biocharPerlakuan KKL% TLP% KAT% KL%Kontrol 34.13 c 19.53 a 14.60 c 24.85 dBiochar SP 10 ton/ha 36.65 b 11.08 c 25.58 a 34.64 bBiochar SG 10 ton/ha 36.05 b 13.95 b 22.10 b 29.76 cBiochar KS 10 ton/ha 35.88 b 13.30 b 22.58 b 29.98 cBiochar SP 20 ton/ha 37.98 a 11.95 c 26.03 a 38.85 aBiochar SG 20 ton/ha 36.10 b 13.68 b 22.43 b 33.80 bBiochar KS 20 ton/ha 35.98 b 13.53 b 22.45 b 35.37 bKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan padataraf 5% SP=Sekam Padi, SG= Serbuk Gergaji dan KS=Cangkang Kelapa SawitPemberian biochar berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar air TLP. Pemberian
biochar sekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit dosis 10 dan 20 ton/ha mampumenurunkan kadar air TLP. Namun peningkatan dosis biochar dari 10 menjadi 20 ton/ha tidakmenunjukkan perbedaan terhadap penurunan kadar air TLP. Hal ini menunjukkan pemberian
biochar dengan dosis 10 ton/ha sudah efektif dalam menurunkan kadar air titik layu permanen.Titiklayu permanen adalah kandungan air tanah dimana tanaman sepenuhnya layu dan pada akhirnyamati, karena tidak mampu lagi mengembalikan fungsi turgor dan aktivitas biologisnya. Pemberian
biocharsekam padi dosis 10 ton/ha menunjukan hasil terbaik terhadap penurunan kadar air TLP(11.08 g/cm³). Sementara tanpa pemberian biochar menunjukan kadar air TLP yang tinggi (19.53g/cm³). Meskipun demikian rata-rata penurunan kadar air titik layu permanen berkisar antara 5.58-8.45 g/cm³ akibat pemberian biochar. Hal ini diduga dengan meningkat kadar air kapasitas lapangsehingga dapat menekan kadar air titik layu permanen. Meningkatnya kandungan air kapasitaslapang yang signifikan setelah aplikasi biochar juga telah dilaporkan oleh beberapa penelitisebelumnya (Glaser et al., 2002; Chan et al., 2007).Dalam kaitan dengan perbaikan retensi air tanah,Atkinson et al., (2010) menekankan bahwa manfaat yang besar dari penambahan biochar terhadapmeningkatnya kemampuan retensi air tanah hanya ditunjukkan pada tanah berpasir.Pemberian biochar berpengaruh nyata terhadap kadar air tersedia (KAT). Pemberian
biochar sekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawitdosis 10 dan 20 ton/ha mampumeningkatkan KAT.Hal ini terlihat pada Tabel 3, bahwa KAT berkisar antara 14.6 % sampai 26.03%. Pemberian biocharsekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawitdengan peningkatandosis menjadi 20 ton/ha tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata.Hal ini karena pemberian
biochar dengan dosis 10 ton/ha sudah efektif meningkatkan KAT.Pemberian biochar sekampadibaik dosis 10 maupun 20 ton/ha menunjukan hasil tertinggi terhadap peningkatan KAT. Hal inididuga karena biochar sekam padi (SP) memiliki karakteristik yang mempunyai pori lebih banyaksehingga lebih mampu menahan air dan menjadikan air lebih tersedia bagi tanaman. Didukung olehPenelitian Masulili (2010) di Kalimantan Barat menyatakan bahwa dengan pemberian biocharsekam sebanyak 10 ton ha pada tanaman padi mampu menurunkan bulk density, meningkatkantotal ruang pori, kadar air tersedia, C-organik, dan pH tanah.Air tersedia adalah air yang dapat diserap langsung oleh tanaman. Air tersedia merupakanselisih dari air kapasitas lapang (pF 2,54) dengan kadar air titik layu permanen (pF 4,2). Denganmeningkatnya kadar air kapasitas lapang dan menurunnya kadar air titik layu permanen maka akanmeningkatkan jumlah air tersedia yang dapat diserap oleh tanaman akibat dari pemberian biochar.Selain pemberian biochar dapat meretensi air secara fisik sehingga air tidak cepat menghilang dari
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zona perakaran, faktor tanah, iklim dan tanaman juga menentukan jumlah dan ketersediaan airtanah. Tabel 2menunjukkan bahwa pemberian biochar berpengaruh nyata terhadap peningkatanKL.Pemberian biochar sekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawitdosis 10 dan 20 ton/hamampu meningkatkan KL dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar.Pemberian biochardengan dosis 20 ton/hamenunjukan peningkatan KAL lebih baik dibanding dengan pemberian
biochar dosis 10 ton/ha pada setiap masing-masing jenis biochar.Hal ini dikarenakan semakinbanyak biochar yang di berikan maka akan semakin banyak air yang tersimpan. Didukung olehpenelitian Nurida et al.,(2009) yang menyatakan bahwa pemberian pembenah tanah biocharcenderung mengurangi laju permeabilitas tanah, diduga hal ini berkaitan dengan kemampuan
biocharmeretensi air secara fisik sehingga air tidak cepat menghilang dari zona perakaranKetersediaan air tanah lapang merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhantanaman.Oleh karena itu ketersediaan air tanah perlu dijaga.Salah satu faktor yang mempengaruiketersediaan air adalah bahan organik tanah.Bahan organik dapat digunakan untuk meningkatkankemampuan tanah memegang air, karena gugus-gugus fungsional bahan organik mempunyaikemampuan untuk mengikat air, selain itu kemampuan tanah memegang air meningkat karenapengisian pori-pori tanah yang terbentuk karena agregas. Didukung oleh penelitian Kurnia et
al.,(2002) menyebutkan bahwa tanah-tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi akanmemiliki kemampuan memegang air yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah-tanah yangkandungan bahan organik rendah.
Pertumbuhan KedelaiPengaruh pemberian biochar terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman disajikan padagambar 1.Pengukuran pertumbuhan tinggi tanaman diukur setiap minggu mulai dari minggu ke-2sampai dengan minggu ke-6 setelah penanaman.Pengamatan minggu ke 2 dan 3 pemberian biochartidakmenunjukan hasil yang berbeda dibandingkan tanpa pemberian biochar (kontrol).Sementarapada minggu ke 4, 5 dan 6 pemberian biochar sudah mampu menunjukan perbedaan tinggi tanamandibandingkan dengan tanpa pemberian biochar (kontrol).Hal ini diduga pemberian biochar dalamwaktu tiga minggu belum mampu memperbaiki struktur tanah sehingga tanah kurang poros bahkancendrung padat sehingga sistim perakaran dan pertumbuhan tanamannya kurang baik.Hal inisejalan dengan pernyataan Damanik (2007) yang menyatakan bahwa pemadatan tanahmemberikan hambatan secara mekanik bagi pertumbuhan tanaman sehingga dapat mengurangiperkecambahan, mencegah sistim perakaran yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhantanaman (baik perkembangan tinggi maupun daun) dan akibatnya dapat mengurangi hasil.Tinggi tanaman setiap periode pertumbuhan akan berbeda-beda karena dipengaruhifaktor lingkungan dan juga faktor genetik, akan tetapi tinggi tanaman umumnya akan semakintinggi dengan bertambahnya umur tanaman. Peranan unsur N dalam tanaman yang terpentingadalah sebagai penyusun atau sebagai bahan dasar protein dan pembentukan khlorofil karena itu Nmempunyai fungsi membuat bagian-bagian tanaman menjadi lebih hijau, banyak mengandungbutir-butir hijau dan yang terpenting dalam proses fotosintesis serta mempercepat pertumbuhantanaman yang dalam hal ini menambah tinggi tanaman.
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tanaman kedelai akibat pemberian biochar
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Gambar 1 menunjukan Pertumbuhan tinggi tanaman cenderung lebih baik denganpemberianbiochar meskipun tidak menunjukan perbedaan yang signifikan.Dengan semakin banyakdosis biochar yang diberikan maka laju pertumbuhan semakin meningkat.Hal ini disebabkan lahanyang mengandung biochar unsur hara dilepaskan secara perlahan sehingga dapat di gunakan secaraoptimal oleh tanaman kedelai serta tidak mudah hilang sehingga pemberian biocharmampumemberikan potensi pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan tanpa biochar. Hal inididukung oleh penelitian Sparkes& Stoutjesdijk (2011) melaporkan daripercobaan di rumah kacadan lapanganmenunjukkan bahwa penambahan biocharke dalam tanah yang miskin hara danasam,dikombinasikan dengan aplikasipupuk anorganik meningkatkanpertumbuhan tanaman, namun efekdaribiochar terhadap pertumbuhan tanamantergantung pada tingkat aplikasi dan jenistanah,dimana semakin meningkattakaranbiochar yang diberikan menyebabkanpeningkatan pertumbuhanyang lebih baik.Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian biochar berbeda tidak nyata terhadaptinggi tanaman baik 2 mst, maupun 6 mst (Tabel 3).Pemberian biocharbelum mampu meningkatkantinggi tanaman kedelai dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar (kontrol).Namun ketiga jenis
biocharSP dan KS dosis 10 dan 20 ton/ha juga tidak mampu menunjukan pengaruh nyata terhadapproduksi tanaman kedelai bila dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar(kontrol).Seiring bertambahnya umur tanaman. Tinggi tanaman kedelai semakin meningkat mulai 2mst sampai 6 mst. Hal ini disebabkan karena biochar yang diberikan kedalam tanah dapatmemperbaiki sifat fisik tanah (terjadi penurunan BV dan peningkatan TRP, serta peningkatan BOtanah) (Tabel 2) dan pemberian biochar juga dapat meningkatkan ketersediaan air di dalam tanah(Tabel 3).Hal ini menunjukan lingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman kedelai, sehinggapertumbuhan lebih tinggi dibandingkan tanpa biochar.Didukung oleh Hasil penelitian Mawardiana
et al.,(2013) yang menyatakan bahwa pemberian biochar dengan dosis 10 ton/ha mampumemberikan potensi hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan tanpabiochar.Tabel 3. Nilai rata-rata tinggi tanaman kedelai akibat pemberian biocharPerlakuan 2 MST (cm) 3 MST (cm) 4 MST(cm) 5 MST(cm) 6 MST (cm)kontrol 11.6 a 17.4 a 30.04 a 49.5 a 59.1 bBiochar SP 10 ton 10.3 a 16.2 a 29.07 a 49.1 a 69.9 abBiochar SG 10 ton 10.8 a 17.5 a 30.7 a 52.8 a 76.9 aBiochar CS 10 ton 10.1 a 16.8 a 30.9 a 51.8 a 73.9 aBiochar SP 20 ton 10.4 a 16.6 a 30.4 a 51.1 a 72.4 aBiochar SG 20 ton 10.7 a 17.3 a 31.9 a 53.9 a 79.3 aBiochar CS 20 ton 10.7 a 16.9 a 31.2 a 53.4 a 76.7 aketerangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji Duncan pada taraf 5%. SP=Sekam Padi, SG= Serbuk Gergaji dan KS=CangkangKelapa SawitDisamping itu pemberian biochar juga dapat meretensi unsurhara sehingga unsur haradapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman kedelai. Pemberian biocharSP dengan dosis 20ton/ha menunjukan hasil kedelai tertinggi yaitu 3.70 ton/ha sementara tanpa pemberian biochar(kontrol) menunjukkan hasil terendah yaitu 2,63 ton/ha.Peningkatan dosis pemberian biocharcenderung meningkatkan bobot biji kedelai.Hal ini disebabkan semakin banyak dosis biochar yangdiberikan maka semakin banyak pula unsur hara yang terikat pada biochar dan dilepaskan secaraperlahan sehingga dapat digunakan secara optimal oleh tanaman kedelai serta tidak mudahhilang.Kemampuan biochardalam meretensi hara dibuktikan olehHale et al., (2013)denganmenggunakan kolom tanah di laboratorium dimana biocharmampu meretensi N dan Psehinggatidak mudah hanyut terbawa air dan akan lebih tersedia bagi tanaman. Ditambahkan olehGani, (2009) bahwa Biocharlebih efektif menahan unsur hara untuk ketersediaannya bagi tanamandibandingkan bahan organik lain seperti sampah dedaunan, kompos atau pupuk kandang.
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Pemberian biochar dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah.sertamemperbaiki sirkulasi air dan udara dalam tanah. Secara fisik biocharmampu meningkatkan BOtanah dan TRP tanah serta menurunkan BV tanah sehingga drainase dan aerasi tanah menjadi lebihbaik. Sedangkan secara kimia biochar bukan merupakan sumber unsur hara namun biochar mampumengefesiensikan proses pemupukan sehingga unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman lebihtersedia. Sesuai dengan penelitian Sukartono (2011) menyatakan bahwa penggunaan biochar padatanaman jagung mampu mengefisienkan penggunaan N pada petak biochar sebanding denganpupuk kandang yang diapilkasikan disetiap musim tanam dengan nilai masing-masing 42% dan47%, nilai ini mencapai 2 kali lipat dibandingkan efisiensi penggunaan N tanaman jagung padapetak tanpa pembenah tanah yang hanya 23%. Didukung oleh Woolf (2008) bahwa biocharmempunyai waktu tinggal dalam tanah cukup lama, sehingga penggunaan biochar sebagaipembenah tanah selain memperbaiki sifat fisik-kimia tanah juga dapat merupakan penyimpankarbon (carbon sink) yang baik.Sehingga dengan semakin baik sifat fisik, kimia dan biologi tanahdapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.
KESIMPULAN1. Pemberian Biochar sekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit mampu memperbaikisifat fisika tanah diantaranya meningkatkan kandungan bahan organik, total ruang pori,menurunkan bobot jenis tanah dan bobot volume tanah.2. Pemberian Biochar sekam padi, serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit dengan takaran 10ton/ha mampu memperbaiki ketersediaan air tanah diantaranyameningkatkan kadar airkapasitas lapang, kadar air lapang, kadar air tersedia dan menurunkan kadar air titik layupermanen.3. Pemberian biochar sekam padi , serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit belum mampumeningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. Namun laju pertumbuhan tanaman kedelai lebihbaik akibat pemberian biochar dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar.
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DAFTAR PUSTAKAAtkinson, C.J., J.D Fitzgerald, and N.A Hipps. 2010. Potential Mechanisms for Achieving AgriculturalBenefits From Biochar Application to Temperate Soils: A review. Plant Soil. 337: 1-18.Atmojo S.W. 2003. Peranan Bahan Organik Terhadap Kesuburan Tanah dan UpayaPengelolaanya.Pidato pengukuhan Guru Besar, Ilmu Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian,Universitas Sebelas Maret. Solo.Chan, K.Y., L. van Zwieten, I. Meszaros, A. Downie, and S. Joseph. 2007. Agronomic Values ofGreenwaste Biochar as a Soil Amendment. Australian Journal of Soil Research, 45, 629-634.Damanik, P. 2007. Perubahan Kepadatan Tanah dan Produksi Tanaman Kacang Tanah AkibatIntensitas Lintasan Traktor dan Hasil Bokasi. Skripsi. Departemen Teknik Pertanian.Fakultas Teknologi Pertanian. Institut Pertanian Bogor.Dobermann, A and T. Fairhust,2000.Nutrient Disorders and Nutrient Management. Tham Sin Chee.191p.Glaser, B., J. Lehman and W. Zech. 2002. Ameliorating Physical and Chemical Properties of HighlyWeathered Soils in the Tropics with Charcoals A Review. Biol. Fertil. Soils.35: 219 - 230.Hale, S.E., V. Alling, V. Martinsen, J. Mulder, G.D. Breedveld, and G. Cornelissen. 2013. The Sorptionand Desorption of Phosphate-P, Ammonium-N and Nitrate-N in Cacao Shell and Corn CobBiochars. Chemosphere 91:1612–1619.
519
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Hidayati, U. 2008. Pemanfaatan Arang Cangkang Kelapa Sawit Untuk Memperbaiki Sifat Fisik Tanahyang Mendukung Pertumbuhan Tanaman Karet. Dalam Jurnal Penelitian Karet 26 (2) : 166-175. Sumatera Selatan.Kurnia, U., Sudirman dan H. Kusnadi. 2002. Teknologi Rehabilitasi danReklamasi Lahan Kering. Hlm.147-182.DalamTeknologi PengelolaanLahan Kering Menuju Pertanian Produktif dan RamahLingkungan.Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah Agroklimat. BadanLitbangPertanian.Laird, D.A., P. Fleming, D.D. Davis, R. Horton, B.Q. Wang, and D.L. Karlen. 2010. Impact of BiocharAmandement on Quality of Typical Midwestern Agricultural Soil. Geoderma 158(3-4):443-449Lakitan, B. dan N Gofar.2013. Kebijakan Inovasi Teknologi untuk Pengelolaan Lahan SuboptimalBerkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal “Intensifikasi PengelolaanLahan Suboptimal dalam Rangka Mendukung Kemandirian Pangan Nasional”, Palembang20-21 September 2013. ISBN 979-587- 501-9.Lehmann, J.2007. Bioenergy in the Black.Frontiers in Ecology and the Environment.5: 381—387.Nurida, N.L dan A. Rachman. 2009. Alternatif Pemulihan Lahan Kering Masam Terdegradasi denganFormula Pembenah Tanah biochar di Typic Kanhapludults Lampung. dalamProsidingSeminar Nasional Teknologi Pemupukan dan Pemulihan Lahan Terdegradasi. Hal :639-648.Bogor.Nurida, N.L., A. Dariah, dan A. Rachman.2013. Peningkatan Kualitas Tanah dengan Pembenah TanahBiocharLimbah Pertanian.Jurnal Tanah dan Iklim. 37 (2):2013. Bogor.Rondon, M.A., J. Lehmann, J. Ramirez and M. Hurtado. 2007. Biological Nitrogen Fixation by CommonBeans (Phaseolus vulgaris L.) Increases with Biochar Additions.Biology and Fertility of Soils,43, 699 -708.Sinukaban, N. 2013.Potensi dan Strategi Pemanfaatan Lahan Kering dan Kering Masam untukPembangunan Pertanian Berkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal“Intensifikasi Pengelolaan Lahan Suboptimal dalam Rangka Mendukung KemandirianPangan Nasional”, Palembang 20-21 September 2013. ISBN 979-587- 501-9.Steiner, Christoph, Teixeira, Wenceslau, Lehmann, Johannes, Nehls, Thomas, de Macdo, Jeferson,Blum, Winfried, and Zech, Wolfgang. 2007. Long term effects of manure, charcoal andmineral fertilization on crop production and fertility on a highlySparkes, J and Stoutjesdijk, P. 2011. Biochar:Implications for AgriculturalProductivity. ABARESTechnicalReport 11.6.Australian Bureau ofAgricultural and ResourceEconomics andSciences, CanberraSpokas, K.A., K.B. Cantell, J.M. Novak, D.W. Archer, J.A. Ippolito, H.P. Collin, A.A. Boateng, I.M. Lima,M.C. Lamb, A.J. Mc Aloon,R.D. Lentz, and K.A. Nichols. 2012. Biochar: A Synthesis of itsAgronomic Impact Beyond Carbon Sequestration. J. Environ Qual 41(4):973-989.Sukartono.2011. Pemanfaatan Biochar Sebagai Bahan Amendemen Tanah untukMeningkatkanEfisiensi Penggunaan Air dan Nitrogen Tanaman Jagung (Zeamays) di Lahan Kering LombokUtara. Universitas Brawijaya. Malang.Woolf, D. 2008. Biochar as a Soil Amendment: A review of the Environmental Implications.(internet) (diunduh 23 februari 2015). Tersedia padahttp://orgprints.org/13268/1/Biochar_as_a_soil_amendment a_review.pdf.Yulnafatmawita, S. Amrizal, Gusnidar, Adrinal, Suyoko. 2010. Peranan bahan hijauan tanaman dalampeningkatan bahan organik dan stabilitas agregat tanah ultisol limau manis yang ditanamijagung (Zea mays L.). J Solum 7(1): 37-38.
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Komposisi Kimia Abu Erupsi Gunung Sinabung Tanah Karo dan Lumpur
Vulkanik Sidoarjo Jawa Timur
Ferisman Tindaon, Bangun Tampubolon dan Parlindungan LumbanrajaAgroecotechnology Department, Faculty of Agriculture,University of HKBP NommensenJl. Sutomo No. 4A Medan Indonesia 20234 Tel +62614522922Email: Ferisman_Tindaon@yahoo.com
ABSTRAKSuatu penelitian dilakukan untuk mengkaji perbedaan sifat-sifat kimia dan fisika abu vulkan GunungSinabung dan Lumpur Sidoarjo (LUSI) Jawa Timur. Sampel abu vulkan segar dari wilayah erupsiGunung Sinabung dan sampel lumpur Sidoarjo dideskripsikan sifat-sifat morfologinya di lapangan.Studi pendahuluan ini difokuskan pada evaluasi kesuburan tanah, kualitas sifat kimiafisik, haratersedia dan hara total yang diekstraksi dan ditentukan dengan berbagai larutan dan metodestandar. Hasil penelitian menunjukkan kandungan unsur hara tersedia abu vulkanik gunungSinabung didominasi besi (3193,83ppm) dan sulfur (176,58ppm) mangan (62,09ppm), kalium (0,23m.e/100g), kalsium (10,76 m.e/100g), natrium (0,41 m.e/100g), dan magnesium (0,25 m.e/100g),pH 3,5 – 4,8. Kandungan total unsur abu vulkanik gunung Sinabung tertinggi SiO2 (84,72%), diikutiAl2O3 (7,12%), lalu SO4 (5,66%), diikuti oleh MgO (0,37%), lalu Na2O (0,30%), K2O (0,27%), CaO(0,22%), Fe2O3 (0,19 %), P2O5 (0,01%), dan MnO (0,01%), dengan pH 3,5 – 4,8. Lumpur Sidoarjodidominasi unsur yang tergolong tinggi yaitu besi (4926,90 ppm) dan sulfur (3962,31 ppm) diikutimangan (433,39 ppm), kalium (1,25 m.e/100g), kalsium (8,58 m.e/100g), natrium (1,16 m.e/100g),dan magnesium (5,49 m.e/100g), dengan nilai pH 7,3-8,1. Sedangkan kandungan total lumpurSidoarjo tertinggi SiO2 (62,80%), lalu diikuti Al2O3 (10,34%), lalu diikuti oleh MgO (4,52%), lalu K2O(2,36%),Na2O (2,60%), Fe2O3 (1,32%), CaO (1,10%), P2O5 (0,53%), SO4 (0,51%), dan MnO (0,05%).Secara umum lumpur vulkanik Sidoarjo memiliki kandungan hara tersedia dan kandungan haratotal, nilai pH yang lebih tinggi dibandingkan abu vulkanik gunung Sinabung.
Kata kunci: Abu vulkanik Gunung Sinabung, lumpur Sidoarjo
PENDAHULUANErupsi gunung Sinabung tersebut mengeluarkan kabut asap yang tebal berwarna hitamdisertai hujan pasir, abu vukanik, dan batuan yang menutupi ribuan hektar tanaman para petaniyang berjarak dibawah radius enam kilometer tertutup debu tersebut. Gunung Sinabung terletak didataran tinggi Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia. Koordinat puncak Gunung Sinabungadalah 03o 10’ LU dan 98o 23’ BT dengan puncak tertinggi gunung ini 2.460 meter diatas permukaanlaut. . Gunung ini belum pernah tercatat meletus sejak tahun 1600 (Global Volcanism Program,2008). Debu dan pasir vulkanik yang disemburkan ke langit mulai dari berukuran besar sampaiberukuran yang lebih halus. Debu dan pasir vulkanik ini merupakan salah satu batuan induk tanahyang nantinya akan melapuk menjadi bahan induk tanah dan selanjutnya akan mempengaruhi sifatdan ciri tanah yang terbentuk (Fiantis, 2006). Bahan padatan dapat berupa pasir, debu dan abuvulkan, sedangkan bahan cair dapat berupa lava. Bahan-bahan vulkanis tersebut nantinya akanmenjadi bahan induk penyusun tanah (Hardjowigeno, 2007). Menurut hasil analisa abu vulkanikyang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian tahun (2014) komposisimineral abu/pasir vulkanik gunung Sinabung yaitu fragmen batuan (28-37%), gelas volkan (22-26%), augit (8-13 %), Heperstin (10-18%), labradorit (7-10 %), bintonit (2-5%), dan opak (3-5%)yang mana bahan-bahan mineral tersebut jika melapuk akan menjadi sumber unsur hara esensialterutama Ca, Mg, K, Na, P, S, Fe, dan Mn.
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Lokasi Lumpur vulkanik Sidoarjo (‘Lusi’) terletak di 7°32’3”S dan 112°42’39”E, Jawa Timur,erupsi pertama sekali tanggal 29 Mai 2006 dan hingga awal November 2006, kecepatan aliranmencapai 180,000 m3/hari. Pada saat itu, telah menggenangi sekitar 350 hecktar lahan persawahandan desa-desa dan risbuan pengungsi dekat Kecamatan Porong di kabupaten Sidoarjo. Luapanlumpur dimulai pada tanggal 26 Mei 2006 ketika gas dan lumpur vulkan pertama kali dimuntahkandari sumur di Sidoarjo, Jawa Timur kemudian dinamai Lusi atau lumpur Lapindo. Sejak awalkejadian luapan sampai Oktober 2008 diperkirakan laju aliran lumpur itu berkisar dari 100.000untuk 180.000 m3 per hari (Plumlee et al, 2008;. Jalil et al, 2010;.. Manzzini et al, 2012) dan terusmengalir hingga kini. Lumpur ini sangat terus mempengaruhi daerah Sidoarjo yang telah menguburrumah-rumah, desa, sekolah, pabrik. Menyebabkan ribuan pengungsi dari orang dan terusmenimbulkan risiko bahaya geologi di wilayah padat penduduk dengan banyak aktivitas daninfrastrukturnya (Istiadi et al, 2009). Beberapa ilmuwan percaya bahwa lumpur vulkanik Lusiadalah bencana yang tidak wajar dan itu dipicu oleh pengeboran. Namun, beberapa ahli geologiyakin bahwa itu adalah bencana alam yang memicu gempa yang hari terjadi sebelum letusan.Meskipun terjadinya semburan lumpur Lusi masih terus diperdebatkan, tetapi menjaga dampaklumpur pada lingkungan sosial dan penting. Luapan lumpur vulkanik Sidoarjo ini telahmenimbulkan dampak secara langsung maupun tidak langsung yang berdampak besar terhadapkondisi fisik, kimia dan biologi tanah. Secara langsung, luapan lumpur menyebabkan lapisan tanahtertimbun lumpur marine, dan menghancurkan petak sawah, sarana prasarana irigasi dan pertanianlainnya. Luapan lumpur marine tersebut juga menghacurkan berbagai vegetasi, termasuk tanamanpertanian. Lumpur vulkanik mempengaruhi lingkungan pertanian dan menyebabkan tanaman matikarena plasmoloisis kadar garam yang tinggi dan keracunan beberapa unsur hara berlebih. Untukmendapatkan performansi yang diinginkan dari bahan tersebut perlu dilakukan kajian dankarakterisasi sifat sifat kimia fisis dari lumpur itu sendiri.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperbandingkan karakteristik, dan sifatfisika kimia abu vulkanik gunung Sinabung dan lumpur vulkanik Sidoarjo (LUSI) atau LumpurLapindo Jawa Timur.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi PenelitianPenelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2015. Pengambilan contoh abuvulkanik, tanah dilakukan di sekitar kaki gunung Sinabung yang terdiri dari enam desa dalam tigakecamatan di Kabupaten Tanah Karo, yaitu Desa Naman dan Desa Sukanalu yang berada dikecamatan Namanteran, Desa Sebintun dan Desa Berastepu di kecamatan Simpang Empat, DesaGurukinayan dan Desa Selandi di Kecamatan Payung, dan titik pengambilan sampel akan ditandaidengan menggunakan Global Positioning System (GPS).Tabel 1. Metode analisis hara tersedia sampel abu vulkanikNo. Parameter Satuan Metode Uji1. C-Organik (total) % Volumetri/Walkey2. Nitrogen (total) % Volumetri/Kjeldahl3. K, Na, Ca, Mg (tersedia) m.e/100g AAS/Ammonium acetat 1 N4. KTK (tersedia) m.e/100g Volumetri/ NaCl 10%5. Jumlah Kation Basa, KB (tersedia) m.e/100g Ammonium acetat 1 N6. Al-dd (tersedia) m.e/100g Volumetri/KCl 1 N7. DHL S Potensiometri8. S total Ppm Spektrofotometri / HNO3+ HClO49. P2O5 % Spektrofotometri/HCl 25%10. K2O % AAS/HCl 25%11. Al total % Spektrofotometri12. Fe, Mn Ppm AAS / HNO3+ HClO413. pH (1:2,5) - Potensiometri
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14. Tekstur % PotensiometriTabel 2. Metode analisis kandungan hara total sampel abu vulkanikNo Parameter Satuan Metode Uji1. P2O5 total *) % Spektrofotometri2. K2O *) % AAS3. MgO *) % AAS4. CaO *) % AAS5. Al2O3 *) % Spektrofotometri6. Fe2O3 *) % AAS7. SiO2 *) % Gravimetri8. SO4 *) % Gravimetri9. MnO *) % AAS10. Na2O *) % AAS11. Kadar Air % .Oven12. Tekstur : % Potensiometri
*) Atas dasar berat kering
Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan abu vulkanik menggunakanpurposive sampling yang terdiri dari lokasi pengambilan sampel abu dan lumpur vulkanik. Setiaplokasi memiliki ketebalan debu vulkanik yang berbeda-beda. Sifat-sifat tanah yang di analisis yaitusifat fisik, dan sifat kimia tanah, sifat kimia abu vulkanik, dan analisa beberapa sumber air, sertapengaruh dari abu vulkanik tersebut terhadap karakteristik tanah dengan metoda standard (Tabel1dan, 2).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi PenelitianSampel yang dianalisis sebagai bahan yang akan diteliti berasal dari 6 titik lokasi yangterdiri dari 3 kecamatan dan 6 desa yaitu kecamatan Namanteran di desa Naman dengan titikkoordinat (LU : 0311’02,4’) (BT : 09825’58,4’) dengan elevasi 1322 m dpl, dan desa Sukanalu (LU :0310’51,7’) (BT : 09825’28,5’) dengan elevasi 1389 m dpl, lokasi berikutnya yaitu berasal darikecamatan Simpang Empat yaitu dari desa Berastepu (LU : 0308’27,4’) (BT : 09825’19,9’) denganelevasi 1161 m dpl dan desa Sebintun dengan titik koordinat (LU : 0307’40,5’) (BT: 09824’40,1’)dengan elevasi 1100 m dpl, kecamatan berikutnya yaitu Payung yang terdiri dari desa Gurukinayandengan titik koordinat (LU : 0307’30,7’) (BT : 09823’39,5’) dengan elevasi 1010 m dpl, dan desaPayung dengan titik koordinat (LU : 0307’19,8’) (BT : 09823’56,2’) dengan elevasi 1070 m dpl.Sedang sampel lumpur vulkanik Sidoarjo ( ‘Lusi’) diambil dari lokasi Desa Porong Sidoarjo padalokasi pengambilan 7° 31’ 33,29” LS dan 112° 42’ 14,68” BT dan terletak titik 7°32’3” LS dan112°42’39”BT, Porong Sidoarjo Jawa Timur
Sifat kimia abu vulkanik SinabungHasil analisa unsur hara tersedia dan kandungan total unsur dalam abu Gunung Sinabungdisajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa C/N ratio abuvulkanik tergolong pada rendah hingga sedang. Kandungan kalium cukup berbeda jikadibandingkan dari 2 sampel tersebut yaitu sampel yang bersumber dari desa Sukanalu tergolongpada kategori sangat rendah sedangkan sampel yang bersumber dari desa Naman tergolong padakategori sedang. Nilai kandungan kalsium dari sampel abu vulkanik tersebut tergolong pada sedang
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dan rendah, begitu juga dengan kandungan natrium pada abu tersebut yang tergolong pada rendahdan sedang. Kandungan magnesium dari kedua sampel abu vulkanik tersebut tergolong pada sangatrendah yaitu <0,3. Nilai kapasitas tukar kation dari sampel tersebut tergolong pada sangat rendahdan rendah, sedangkan nilai kejenuhan basa (KB) dari seampel abu vulkanik tergolong padakategori tinggi dan sangat tinggi. Kandungan posfat pada abu vulkanik tersebut tergolong sangatrendah begitu juga dengan kandungan K2O pada abu tersebut tergolong sangat rendah dankandngan unsur mikro seperti mangan tergolong tinggi begitu juga kandungan Besi yang tergolongsangat tinggi. Abu vulkanik tersebut juga bertekstur pasir berdebu sedangkan untuk kandungan liatpada abu tersebut tergolong sangat rendah. Nilai pH H2O dari abu vulkanik tersebut tergolongmasam.Hasil analisa abu vulkanik pada Tabel 4 merupakan kandungan hara total pada abu. Abutersebut terdiri dari abu yang masih segar dan tercuci abu vulkanik segar merupakan abu vulkanikyang dianalisa belum lama setelah gunung Sinabung mengalami erupsi atau mengeluarkan materialabu vulkanik, sedangkan abu vulkanik yang tercuci merupakan abu vulkanik yang sudah ada dan dierupsikan oleh gunung Sinabung dalam waktu yang tidak diketahui dan abu tersebut telah tercucidengan bahan bahan lain sperti air hujan dan juga bahan-bahan lainnya. Dari Tabel 4 juga terlihatbahwa kandungan fraksi pasir pada abu vulkanik segar menurun jika dibandingkan dengan fraksipasir pada abu vulkanik yang telah tercuci sedangkan fraksi debu pada abu vulkanik yang segarterlihat meningkat jika dibandingkan dengan fraksi debu pada abu vulkanik yang telah tercuci dansebaliknya terjadi pada fraksi liat yang mana pada abu vulkanik yang segar kandungan fraksi liatcenderung turun jika dibandingkan dengan kandungan fraksi liat dari abu vulkanik yang telahtercuci.Tabel 3. Hasil analisa kandungan hara tersedia abu vulkanik gunung Sinabung
No. Parameter Lokasi PenelitianNaman(LU : 0311’02,4’)(BT : 09825’58,4’) Sukanalu(LU : 0310’51,7’)(BT : 09825’28,5’)1. C (%) 0,14 0,622. N (%) 0,01 0,073. C/N 14 94. K m.e/100g 0,42 0,055. Ca m.e/100g 3,12 7,646. Na m.e/100g 0,56 0,277. Mg m.e/100g 0,36 0,158. JKB m.e/100g 4,46 8,119. KTK m.e/100g 3,20 13,3010. KB (%) 139,38 60,9811. Al-dd m.e/100g 0,03 2,1912. DHL S 715,40 2563,0013. S (ppm) 130,20 222,9714. P2O5 (%) 0,05 0,0115. K2O (%) 0,33 1,5016. Al (%) 0,83 0,5017. Mn (ppm) 67,80 56,3818. Fe (ppm) 2500,65 3887,0219. pH :H2OKCl 4,84,5 3,63,520. Fraksi :Pasir (%)Debu (%)Liat (%) 66340 42562
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Tabel 4. Hasil analisa total kandungan unsur abu vulkanik gunung SinabungParameter Satuan Hasil UjiTercuci SegarP2O5 total % 0,16 0,05K2O % 0,33 0,22MgO % 0,40 0,35CaO % 0,25 0,20Al2O3 % 7,95 6,30Fe2O3 % 0,21 0,18SiO2 % 85,41 84,03SO4 % 4,66 6,67MnO % 0,02 0,01Na2O % 0,31 0,29Kadar Air % 17,33 1,56Tekstur :-Pasir-Debu-Liat %%% 66322 70264Hasil analisa hara tersedia abu vulkanik terlihat didominasi oleh kandungan mangan danbesi serta belerang (sulfur). Tingginya kandungan Mn, Fe dan S ini secara berturut yaitu 67,80 ppm,2500,65 ppm, dan 130,20 ppm. Keadaan ini mengakibatkan pH abu vulkanik gunung Sinabungtergolong sangat rendah. Bahkan pH salah satu sampel abu vulkanik tersebut yaitu 3,6 (Tabel 3,danTabel 4). Tekstur abu vulkanik gunung Sinabung yaitu lempung berpasir yang mana teksturnyadidominasi oleh fraksi pasir dan debu, dan sangat sedikit fraksi liat. Kandungan kalsium dannatrium pada hasil analisa hara tersedia tergolong sedang sehingga diperkirakan tanah yang akanterbentuk oleh abu vulkanik gunung Sinabung akan kaya dengan unsur kalium hal ini selarasdengan hasil analisa tanah vulkanis yang telah dibahas sebelumnya yang memiliki kandungankalium yang tergolong tinggi.Sampel abu vulkanik yang dianalisa terdiri dari abu vulkanik yang masih segar (fresh) danabu vulkanik yang sudah tercuci (leached). Berdasarkan pengamatan lapang ternyata sebaran abuvulkan (fraksi halus) lebih dominan ke wilayah Kecamatan Naman Teran sehingga tutupan materialabu tipis hingga sedang saja mencapai lebih 5000 an hektar. Luasan tutupan abu/material vulkankategori berat dan sangat berat dijumpai di tiga kecamatan ini. Misal: Kecamatan Naman Teran abutebal kategori berat sangat berat (5-20 cm) 250 ha, tertimbun lahar 316 ha. Simpang Empattertutup abu tebal 225 hekter dan tertimbun lahar 336 hektar. Sedangkan Kecamatan Payungtutupan tebal 620 hektar dan tertimbun lahar 92 ha. Namun kerusakan secara keseluruhandilaporkan dalam data Balittan (2014), bahwa material vulkanik telah merusak lahan pertanian,tanaman hortikultura (5.716 ha), tanaman pangan (1.837 ha) dan tanaman perkebunan (2.856 ha),buah-buahan (1.630 ha), biofarmaka (1,7 ha).Tampaknya partikel abu yang halus lebih banyak terbawa ke desa-desa di kecamatanNaman Teran. Sedangkan tutupan abu atau partikel kasar, batuan dan timbunan lahar dijumpailebih luas di Kecamatan Simpang Empat dan Kecamatan Payung. Timbunan lahar paling luas dijumpai kecamatan Naman Teran dan Simpang Empat. Namun timbunan lahar juga terjadi lebihsedikit di Kecamatan Payung dan Tiganderket (Tindaon, 2015).Abu vulkanik Gunung Sinabung ini mempunyai cadangan mineral mudah lapuk yang cukuptinggi yang terdiri atas: gelas vulkanik 23%, augit 11%, hiperstein 14%, labradorit 8%, bitownit 3%,dan turmalin 1%. Mineral mudah lapuk lainnya yang dijumpai dalam jumlah sedikit adalah epidot.Bahan-bahan piroklastik tersebut di atas merupakan cadangan unsur hara yang cukup tinggi, yangjika melapuk akan menjadi sumber unsur hara esensial kelak terutama Ca, Mg, K, Na, P, S, Fe, Mn,dan B (Anda et al, 2012)
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Ringkasnya abu erupsi gunung Sinabung lebih didominasi oleh mineral dalam bentukfragmen batuan jika dibandingkan dengan kandungan abu letusan Gunung Merapi di Jawa Tengah.Abu letusan Gunung Merapi secara umum lebih kaya akan oksida unsur hara natrium, kalium, fosfordan belerang. Sedangkan Gunung Sinabung memiliki kandungan kalsium dan magnesium yang lebihtinggi. Salah satu hal yang menarik dari susunan mineral primer dari Gunung Sinabung ini adanyamineral turmalin meskipun hanya 1%. Kehadiran mineral ini menjadi sangat penting karenamenjadi sumber unsur hara mikro Boron (B) yang diserap oleh tanaman dalam bentuk B2O3(Nakada and Yoshimoto, 2014 dalam Tindaon 2015).
Sifat kimia lumpur vulkanik SidoarjoHasil analisa unsur hara tersedia dan kandungan total unsur dalam lumpur Sidoarjodisajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Hasil penelitian menunjukkan kandungan unsur hara LumpurSidoarjo didominasi unsur yang tergolong tinggi yaitu besi (4926,90 ppm) dan sulfur (3962,31ppm) diikuti mangan (433,39 ppm), kalium (1,25 m.e/100g), kalsium (8,58 m.e/100g), natrium(1,16 m.e/100g), dan magnesium (5,49 m.e/100g), dengan nilai pH 7,3-8,1. Lumpur vulkanikSidoarjo yang dianalisis memiliki sifat netral hingga agak alkalis (pH 7,3-8,1), P tersedia tergolongrendah; Ca tinggi Mg, dan Na dan S tinggi sampai sangat tinggi ; Fe dan Mn sangat tinggi, dan KTKtermasuk tinggi menurut kriteria PPT, 1983 (Tabel 7).Sedangkan kandungan total lumpur Sidoarjo tertinggi SiO2 (62,80%), lalu diikuti Al2O3 (10,34%),lalu diikuti oleh MgO (4,52%), lalu K2O (2,36%),Na2O (2,60%), Fe2O3 (1,32%), CaO (1,10%), P2O5(0,53%), SO4 (0,51%), dan MnO (0,05Berdasarkan kandungan unsur dan proses pembentukannya, lumpur sidoarjo merupakanlumpur yang mencirikan sedimentasi/ endapan lumpur laut (marine) yang banyak dipengaruhikondisi mineral air laut, salah satunya garam NaCl sebagai unsur salinitas dominan. Namun, tidakhanya meningkatnya garam-garam terlarut (Na-dd) tapi juga masalah yang berhubungan denganketidak-seimbangan hara (Tabel 5 dan Tabel 6). Lapisan lahan yang terbentuk oleh endapan lumpurmarine mengandung berbagai macam hara, terutama Si, K, Ca, dan Mg, namun pengayaan hara initidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan sebagian besar tanaman. Hal ini karena unsur-unsurhara tersebut berada dalam keadaan yang tidak berimbang. Dengan demikian penambahan bahan-bahan pembenah (amandemen), amelioran seperti pemupukan pada umumnya tetap diperlukan.Sifat lumpur Sidoarjo mempunyai salinitas cukup tinggi ± 38 ‰, salinitas tersebut lebihbesar daripada rata-rata salinitas air laut 30‰. pH air yang sudah terpisah dari padatan lumpurnyaantara 7,3 - 7,7 lebih besar dari pH air tawar dan hampir sama dengan pH air laut 8.0 (Siswati et al.,2011). Berdasarkan uji toksikologis yang dilakukan laboratorium Sucofindo, lumpur Sidoarjo tidaktermasuk limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) baik untuk bahan anorganik maupun bahanorganiknya (Novianti, 2007).Tabel 5. Hasil analisa kandungan hara tersedia lumpur vulkanik Sidoarjo
No. Parameter Nilai
1. C (%) 1,18
2. N (%) 0,09
3. C/N 134. K m.e/100g 2,695. Ca m.e/100g 8,586. Na m.e/100g 1,167. Mg m.e/100g 5,498. JKB m.e/100g 17.929. KTK m.e/100g 45,0210. KB (%) 79.8011. Al-dd m.e/100g 1,0412. DHL S 2556,00
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13. S (ppm) 3962.3114. P2O5 (%) 0,0115. K2O (%) 1,2516. Al (%) 1,2717. Mn (ppm) 433,3918. Fe (ppm) 4926,9019. pH :H2OKCl 8,17,320. Fraksi :Pasir (%)Debu (%)Liat (%) 442828Tabel 6. Hasil analisa total kandungan unsur abu vulkanik gunung SinabungParameter Satuan NilaiP2O5 total % 0,5K2O % 2,36MgO % 4,52CaO % 1,01Al2O3 % 10,34Fe2O3 % 1,32SiO2 % 62,80SO4 % 0,51MnO % 0,05Na2O % 2,60Kadar Air % 35,36Tekstur :-Pasir-Debu-Liat %%% 383032Tabel 7. Kriteria penilaian hasil analisis tanah (Pusat Penelitian Tanah, PPT, Bogor 1983)
Parameter tanah * NilaiSangatrendah Rendah Sedang Tinggi SangattinggiC (%)N (%)C/NP2O5 HCl 25% (mg 100g-1)P2O5 Bray (ppm P)P2O5 Olsen (ppm P)K2O HCl 25% (mg 100g-1)KTK/CEC (me 100 g tanah-1)Susunan kationCa (me 100 g tanah-1)Mg (me 100 g tanah-1)K (me 100 g tanah-1)Na (me 100 g tanah-1)Kejenuhan Basa (%)
<1<0,1<5<15<4<5<10<5<2<0,3<0,1<0,1<20<5
1-20,1-0,25-1015-205-75-1010-205-162-50,4-10,1-0,30,1-0,320-405-10
2-30,21-0,511-1521-40 8-1011-1521-4017-246-101,1-2,00,4-0,50,4-0,741-60 1-2011-202-3
3-50,51-0,7516-2541-6011-1516-2041-6025-4011-202,1-8,00,6-1,00,8-1,061-8020-40
>5>0,75>25>60>15>20>60>40>20>8>1>1>80>40
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Unsur makro dan Nilaimikro morgan* Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggiCa (ppm)Mg (ppm)K (ppm)Mn (ppm)Al (ppmFe (ppm)P (ppm)NH4 (ppm)NO3 (ppm)SO4 (ppm)Cl (ppm)
71281111212030
1074121332224050
143621385334100100
2862336 921199810250325
5726058234053132120400600*Penilaian ini hanya didasarkan pada sifat umum secara empiris
KESIMPULANBerdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan maka beberapa kesimpulan dapat ditarik antaralain:1. Bahwa kandungan unsur hara tersedia abu vulkanik gunung Sinabung hanya beberapa unsuryang tergolong tinggi yaitu besi (3193,83 ppm) dan sulfur (176,58 ppm) diikuti mangan (62,09ppm), kalium (0,23 m.e/100g), kalsium (10,76 m.e/100g), natrium (0,41 m.e/100g), danmagnesium (0,25 m.e/100g), dengan nilai pH 3,5 – 4,8.2. Bahwa total kandungan unsur di dalam abu vulkanik gunung Sinabung dari yang paling tinggiyaitu SiO2 (84,72%), lalu diikuti Al2O3 (7,12 %), lalu SO4 (5,66 %), diikuti oleh MgO (0,37 %), laluNa2O (0,30 %), K2O (0,27 %), CaO (0,22%), Fe2O3 (0,19 %), P2O5 (0,1 %), dan MnO (0,01%),dengan pH 3,5 – 4,8.3. Hasil penelitian menunjukkan kandungan unsur hara Lumpur Sidoarjo didominasi unsur yangtergolong tinggi yaitu besi (4926,90 ppm) dan sulfur (3962,31 ppm) diikuti mangan (433,39ppm), kalium (1,25 m.e/100g), kalsium (8,58 m.e/100g), natrium (1,16 m.e/100g), danmagnesium (5,49 m.e/100g), dengan nilai pH 7,3-8,1.4. Sedangkan kandungan total lumpur Sidoarjo tertinggi SiO2 (62,80%), lalu diikuti Al2O3 (10,34%),lalu diikuti oleh MgO (4,52%), lalu K2O (2,36%),Na2O (2,60%), Fe2O3 (1,32%), CaO (1,10%), P2O5(0,53%), SO4 (0,51%), dan MnO (0,05%).
Kejenuhan Alumunium (%)Cadangan mineral (%)Salinitas/DHL (dS m-1)Persentase natrium dapat tukar/ESP (%)
<5<1<2 5-101-22-3 5-10 20-40 3-410-15 >40 >4>15
Sangatmasam Masam Agak masam Netral Agakalkalis AlkalispH H2O <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5Unsur mikro DTPA* Defisiensi Marginal CukupZn (ppm)Fe (ppm)Mn (ppm)Cu (ppm)
0,52,51,00,2
0,5-1,02,5-4,5
-
-
1,04,51,00,2
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5. Secara umum lumpur vulkanik Sidoarjo memiliki kandungan hara tersedia dan kandungan haratotal relatif lebih tinggi dan nilai pH yang lebih tinggi jika dibandingkan abu vulkanik gunungSinabung.
UCAPAN TERIMA KASIHPeneliti menyampaikan terimakasih kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian KepadaMasyarakat (DP2M), Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (DIRJENDIKTI), Kementerian RisetTeknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) Republik Indonesia Jakarta atas atas dukungandana Penelitian Fundamental ini. Penelitian ini terlaksana atas kerjasama DP2M, DIKTI,KEMDIKBUD RI Jakarta dengan Lembaga Penelitian Universitas HKBP Nommensen dan bagian darirangkaian seri penelitian dengan No. Kontrak 10/SPP/LPPM/III/2015.
DAFTAR PUSTAKAAnda, M. dan W. Wahdini. 2010. Sifat, Komposisi Mineral, dan Kandungan Berbagai Unsur pada AbuErupsi Merapi, Oktober-November 2010 [Unpublish].: Balai Besar Penelitian danPengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. BogorBadan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,2014. Hasil Kajian Dan Identifikasi Dampak ErupsiGunung Sinabung Pada Sektor Pertanian. 2014. Tim Balitbangtan Departemen PertanianJakarta JakartaFiantis, D. 2006. Laju Pelapukan Kimia Debu Vulkanis G. Talang dan Pengaruhnya terhadap ProsesPembentukan Mineral Liat Non-Kristalin. FakultasPertanian.UniversitasAndalas.Jurnal.http://repositoryunand.blogdetik.com/2015/04/19/jurnal-tahun-2006/Global Volcanism Program, 2008. Sinabung. Diakses dari http://www.volcano.si.edo.com 19/ 04/2015Hardjowigeno, S. 2007. Klasifikasi Tanah dan Pedogenesis. Jakarta: Akademika Press-Indo.Istiadi, B.P., Promono, G.H., Sumintadireja, P. And Alam, S. 2009. Modeling study of growth andpotential geohazard for LUSI mud volcano: East Java, Indonesia. Marine and PetroleumGeology, 26: 1724-1739.Jalil, A.A., Triwahyono, S., Adam, S.H., Rahim, N.D., Aziz, M.A.A., Hairom, N.H.H., Razali, N.A.M., Abidin,M.A.Z. and Mohamadiah, M. 2010. Adsorption of methyl orange from aqueous solution ontoclacined Lapindo volcanic mud. Journal of Hazardous Materials 181: 755-762.Mazzini, A., Etiope, G. and Svensen, H. 2012. A new hydrothermal scenario for the 2006 Lusieruption, Indonesia. Insights from gas geochemistry. Earth and Planetary Science Letters317–318: 305–318.Novianti, D. 2007. Penelitian awal pemanfaatan lumpur Porong Kabupaten Sidoarjo untukkomponen bangunan. Jurnal Permukiman 2 (2). Balitbang PU. BandungPlumlee, G.S., Casadevall, T.J., Wibowo, H.T., Rosenbauer, R.J., Johnson, C.A., Breit, G.N., Lowers, H.A.,Wolf, R.E., Hageman, P.L., Goldstein, H., Berry, C.J., Fey, D.L., Meeker, G.P., and Morman, S.A.2008. Preliminary analytical results for a mud sample collected from the LUSI mud volcano,Sidoarjo, East Java, Indonesia: U.S. Geological Survey Open-File Report 2008-1019, p 24Siswati, N.D., Dwi P, Y., & Ika L, C. 2011. Utilization of Sidoarjo mud as the raw material of makingportland cement. Articles Bali International Seminar on Science and Technology, 22-23.Tindaon, F. Kutatap Tatap Gunung Sinabung Harian Analisa. 19 06 2015.http://analisadaily.com/news?r=144104. Diunduh pada [25 Juni 2015]
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Kadar Hara Makro Kompos
Beberapa Kombinasi Limbah Organik
Gusnidar1), Oktanis Emalinda1), dan Heldessasnur1)1)Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang,Sumatera Barat, Indonesia 25163email:gus_iryos@yahoo.com; Mobile; +6281363389265
ABSTRAKPenelitian bertujuan untuk menilai kadar hara makro kompos dari beberapa komposisi limbahorganik (LO). Penelitian berlangsung di rumah kaca menurut pola Rancangan Acak Lengkap (RAL),dan analisis di laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas mulai Agustussampai Desember 2013. Percobaan terdiri dari 10 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuannyaadalah: A (Limbah ternak (LT) 100%); B (LT 75% + Jerami (J) 25%); C (LT 75% + Sekam (S) 25%);D (LT 75% + Sampah Pasar (SP) 25%); E (LT 50% + J 50%); F (LT 50% + S 50%); G (LT 50% + SP50%); H (LT 25% +SP75%); I (LT 50% + J 25% + SP 25%); J (LT 25% + J 25% + S 25% + SP 25%).Hasil analisis hara diuji F, jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) padataraf 5%. Simpulan penelitan adalah kandungan hara rata-rata tertinggi terdapat pada kompos LT75%+SP 25% (N 1,80%; C-org. 26,66 % ; C/N 14,81; P 1,19 %; K 1,64% ; S 0,09%; Ca 1,78%; Mg2,88%; C/P 42,25 dan pH 8,53) dan sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI). Komposdari komposisi lain juga sudah sesuai dengan SNI.
Kata kunci : kadar hara, kompos, limbah organik
PENDAHULUANLimbah padat dan limbah cair kandang ternak, sering digunakan sebagai bahan organik(BO). Selain itu, sekam (Sk), jerami padi (JP), sampah pasar (SP) yang berlimpah dan menjadimasalah lingkungan dapat diolah menjadi kompos. Pengomposan biasanya dicampur dengan limbahternak (LT) berupa pupuk kandang. Jika Sk, JP, SP dikombinasi dengan LT dengan beberapakomposisi apakah kadar hara makro dari kompos yang dihasilkan akan sama, sehingga diperlukansuatu penelitian.Kandungan hara dalam kompos sangat tergantung dari bahan dasarnya. Meskipunkandungan hara bahan baku kompos rendah, namun dapat menyuplai unsur hara untuk tanamanterutama hara makro. Tujuan penelitian untuk mengetahui kadar hara makro hasil dekomposisibeberapa Limbah Organik (LO).
BAHAN DAN METODEPercobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 10 perlakuan dengan3 ulangan. Kombinasi campuran limbah yang digunakan dalam pembuatan kompos adalah : A ( LT100%); B (LT 75%+J 25%); C (LT 75%+ 25%); D (LT 75%+ SP 25%); E (LT 50%+ JP 50%); F (LT50%+ Sk 50%); G (LT 50%+ SP 50%); H (LT 25%+ SP75%); I (LT 50%+ JP 25%+ SP 25%); J (LT25% +J 25%+Sk 25%+SP 25%). Pengaruh perlakuan dianalisis ragam, jika berpengaruh nyata makadilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.Limbah organik yang digunakan di analisis beberapa karakteristiknya (Tabel 1) seperti: C-org.(pengabuan kering), N-tot. (Kjeldahl), P-tot. (Murphy dan Riley) dan K, Ca, Mg, S (destruksi basah).Pengomposan dilakukan di dalam kantong plastik hitam. Bahan kompos Sk, JP, dan SP, jikaberukuran besar dipotong- potong hingga berukuran sekitar 1 cm. Setiap kantong plastik berisi 10kg bahan setara berat kering mutlak (BKM). Bahan kompos sesuai perlakuan disusun berlapis dandi tambahkan bioaktivator Stardec sebanyak 25g/10kg bahan, selanjutnya dikomposkan. Selama
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proses pengomposan berlangsung, bahan dibalik dan dijaga kelembabannya, sampai komposmatang. Kompos diaduk, dan diambil sampel untuk analisis kadar haranya.Tabel 1.Ciri bahan yang digunakan untuk komposBahankompos Ciri bahan yang digunakan untuk kompos% C-org % N C/N %P C/P % K % Ca % Mg % S % KASP 49.77 1.66 29.98 0.32 155.5 1.14 0.80 2.73 0.2 189Sk 46.63 0.22 211.95 0.10 466.3 0.73 0.99 0.67 0.06 112JP 50.12 0.68 73.70 0.31 161.7 1.31 1.15 1.06 0.07 119LT 42.90 1.32 32.50 1.64 26.15 1.20 2.26 1.22 0.17 555Keterangan: SP = Sampah Pasar; Sk = Sekam; JP = Jerami Padi; LT = Limbah Ternak
HASIL DAN PEMBAHASANHasil analisis hara, nilai pH dan kadar air (KA) disajikan pada Tabel 2, dan akan diuraikansatu persatu.Kadar N tertinggi (Tabel 2) terdapat pada LT 25 % + SP 75% yaitu sebesar 1,80% N yangberbeda nyata dengan kadar N kompos komposisi lainnya. Komposisi bahan yang digunakan sepertiSP dan LT kadar Nnya cukup tinggi daripada bahan lain. Jika proses pengomposan LT, selalu dicampur dengan SP dapat menjadi solusi pemecahan masalah penumpukan sampah organik dipasar-pasar/perkotaan, dan kompos yang di hasilkan lebih baik dibandingkan dari LT saja (pupukkandang). Kadar N kompos yang sangat rendah terlihat pada komposisi LT 50% + Sk 50% dan LT75%+S 25% yaitu sebesar 0,62 % N dan 0,68% N. Penambahan sekam dapat memperbesar poriudara selama proses pengomposan, sehingga N kompos dapat menguap ke udara. Stevenson (1994)mengemukakan bahwa dalam pembuatan kompos dari kotoran hewan dapat kehilangan N sebesar10–25 % N berupa gas NH3 (amoniak) selama proses berlangsung.Rata-rata kandungan N (Tabel 2) meningkat dibandingkan bahan awal (Tabel 1). Cahaya danNugroho (2008) menyatakan bahwa peningkatan N-kompos, adalah akibat dekomposisi BO danpencampuran LO padat. Bahan kompos 0.42% N dicampurkan dengan bahan dengan 0.73% Ndalam penelitiannya diperoleh kompos dengan kandungan N sebesar 1.03%. Juga di lakukanpencampuran bahan kompos dengan kandungan 1.91% N, di dapatkan kompos matang dengankandungan 2.44% N. Hal ini adalah akibat penambahan LT.Prahesti dan Dwipayanti (2011) menjelaskan bahwa peningkatan unsur hara makro dalampengomposan merupakan hasil dekomposisi BO oleh mikroorganisme. Sebesar 0.25% N yangterkandung dalam bahan awal, setelah di campurkan dengan bahan lainnya menghasilkan komposdengan 1,24-1,56% N. Jasad renik dalam bahan kompos memproduksi berbagai enzim untukmerusak ikatan-ikatan kimia dalam BO sehingga rantai-rantai ikatan itu putus menghasilkansenyawa sederhana. Jasad renik mamanfaatkan karbon (C) sebagai sumber energi dan menyerap Nsebagai bahan protein. Setelah bahan terurai maka makanan bagi jasad renik mulai berkurangsehingga sebagian dari jasad renik itu mati. Jasad renik yang mati mengandung N yang sangat tinggi.Bahan lain yang tersisa di urai lagi oleh jasad renik yang lain sehingga melepaskan N. Oleh sebab ituterjadinya peningkatan kandungan N pada kompos yang dihasilkan.Standar kualitas kompos (Lampiran 1), kandungan N-tot. kompos menurut SNI adalah >0,40%, dan jika di bandingkan dengan kadar unsur hara N-tot pada Tabel 2 setiap perlakuan sudahmemenuhi standar SNI. Dengan demikian kompos dari beberapa komposisi BO dalam penelitian inicukup baik dan dapat di berikan ke tanaman.Tabel 2. Hasil Analisis Hara, pH dan Kadar Air Kompos dari Beberapa Komposisi Bahan
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Keterangan: LT (Limbah Ternak), J (Jerami), Sk (Sekam), SP (Sampah Pasar)Kompos dari beberapa komposisi bahan, telah memenuhi kriteria SNI (9,8-32%) untukkadar C-org., dan standar Deptan (minimal 15%). Hasil kompos terbaik diperoleh pada komposisi LT50% + SP 50% (Tabel 2) yaitu sebesar 31,85 %. Kandungan C-org. juga tinggi pada perlakuan LT100% (30,21 %, menurun dari bahan awal (C-org. 42,90 %), namun C-org .pada perlakuan ini masihtinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diakibatkan bahan terlalu berair, sehingga aerasekurang sehingga proses dekomposisi lambat. Perlakuan ini hanya menggunakan LT saja dengan poridan sirkulasi udara sedikit dibandingkan perlakuan lainnya. Oleh sebab itu, sebaiknyapengomposan LT ditambahkan bahan yang bisa membentuk rongga udara pada saat pengomposan,seperti J dan Sk. Chang dan Chen (2010) melakukan penelitian pengomposan dengan penambahan J.Tujuannya untuk memberi rongga pada bahan dasar kompos. Pandabise dan Rayuanti (2013)menambahkan Sk pada proses pengomposan limbah domestik. Penambahan Sk, dapatmempercepat proses pengomposan (C-org. awal 50% setelah di komposkan turun menjadi 42%).Kandungan C/N terendah terdapat pada kompos asal LT 25%+SP75% dan LT 75%+SP 25%yaitu sebesar 14,81 dan 19,10. Komposisi LT 75% + SP 25 % C/N nya berbeda tidak nyata denganLT 50% + SP 50%. Namun komposisi LT 75% + SP 25% C/N nya sudah < 20, dan rasio C/N bahandasarnya juga rendah. Dibandingkan dengan C/N bahan awal kompos, maka nisbah C/N komposmenurun, seiring dengan kadar C dan N bahan kompos jadi.Kadar P, seiring dengan peningkatan kadar N kompos. Stofella dan Kahn (2001, dalamHidayati et al., 2008) menyatakan bahwa kandungan P dalam kompos berkaitan dengan kandunganN. Semakin besar N yang dikandung bahan, maka kemampuan mikroorganisme merombak fosfor(P) dalam bahan akan meningkat, sehingga kandungan P kompos juga meningkat. Unsur P bahankompos sebagian dapat digunakan mikroorganisme untuk membangun selnya. Perombakan BO danasimilasi P terjadi karena adanya enzim fosfatase yang dihasilkan oleh sebagian mikroorganisme.Rao (1994) menjelaskan bahwa tidak semua P dibebaskan sebagai fosfat, sebahagian diasimilasioleh mikroorganisme untuk sintesa bahan sel baru. Erviana dan Silitonga (2013) menyatakanbahwa kandungan P semakin meningkat, akibat terjadinya mineralisasi.
Perlakuan Hasil analisis kompos dari beberapa kombinasi bahan% N % C-rg C/N % P C/P % K % S %Ca %Mg pH % KALT 100% 1.24c 30.21b 24.36ef 1.52a 19.87f 1.13cd 0.13ab 1.23b 1.80c 6.62g 5.34 gLT75% + JP25% 0.97de 25.69 f 26.65de 0.91c 28.15de 1.18bcd 0.03 e 1.39ab 2.14bc 8.66d 8.67 dLT75%+ Sk25% 0.68f 27.44de 40.30 b 0.95c 28.79de 1.13cd 0.08cd 1.45ab 1.93c 8.66d 3.11 hLT75%+SP25% 1.48b 28.35cd 19.10 g 1.19b 23.67e 1.64a 0.09cd 1.78a 2.88a 8.74c 24.66aLT50% + JP50% 1.07d 24.83 f 23.09ef 0.46fg 53.83b 1.23bc 0.04 e 1.45ab 2.08bc 9.02b 6.36 fLT50%+ Sk50% 0.62f 28.65c 46.20 a 0.31g 91.71a 1.01d 0.08 d 1.26b 1.83c 9.16a 2.07 iLT50%+ SP50% 1.46b 31.85a 21.84fg 0.52f 60.77b 1.35b 0.11bc 1.50ab 2.45ab 8.58e 12.3 cLT25% +SP75% 1.80a 26.66e 14.81 h 0.59ef 42.25c 1.59a 0.15 a 1.77a 2.64a 8.53e 19.1 bLT50%+J25%+SP 25% 0.92e 30.30b 32.71 c 0.84cd 35.68cd 1.08cd 0.09cd 1.21b 1.95c 8.31f 5.29 gLT 25% +JP25% + Sk25% +SP 25% 1.03de 27.62de 26.67de 0.72de 38.78c 1.04cd 0.08cd 1.26b 1.91c 8.30f 7.39 e
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Kadar P terendah terdapat pada kompos asal LT 50% + S 50% (0,31% P), dan sudahmemenuhi syarat SNI, namun belum memenuhi syarat PT Pusri yang mensyaratkan kadar P harusbesar atau sama dengan 1,3%. Dengan demikian hanya kompos dari LT 100% yang memenuhikriteria tersebut. Pangestuti (2008) menyatakan bahwa rendahnya unsur hara pada komposdisebabkan unsur fosfat diperlukan oleh mikroorganisme dalam menyusun ATP dan ADP dalammendukung aktifitasnya sehingga perkembangan dan kegiatannya menjadi lebih cepat dalammendekomposisi BO. Dengan demikian proses penguraian senyawa di dalam kompos masihberlanjut. Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa P-tot. merupakan unsur yang sukarlarut, namun diperlukan mikroorganisme untuk sintesis asam nukleat, sehingga keberadaannyasangat penting bagi kelanjutan hidup mikroorganisme.Rasio C/P tertinggi pada perlakuan LT 50% + S 50% (91,71) dan berbeda dengan perlakuanlainnya. Tingginya rasio C/P, diduga karena penambahan sekam (Sk) 50%, seiring dengan rasio C/Psekam 466,3. Rasio C/P terendah terdapat pada komposisi LT 100% dan perlakuan LT 75% + SP25% yang berbeda tidak nyata dengan komposisi LT 75%+J 25% dan LT 75%+S 25%. Hal ini diduga karena bahan yang di komposkan juga memiliki rasio C/P rendah (LT 26,15; J 161,7; dan SP155,5). Rasio C/P sejalan dengan C/N. Semakin baik tingkat pelapukannya maka rasio C/N dan C/Psemakin rendah. Jika di bandingkan dengan bahan awal kompos (Tabel 1), nilai C/P kompos yangdihasilkan sudah mengalami penurunan.Rasio C/P yang rendah menunjukkan bahwa BO mudah termineralisasi jika komposdiaplikasikan. Hairiah et al., (1998) menyatakan bahwa BO yang mudah didekomposisi nilai C/Pkurang dari 200. Gusnidar (2007) menyatakan bahwa C/P yang kecil dari 100 sudah menunjukkanbahan kompos tersebut lebih baik, dan Pangestuti (2008) berpendapat bahwa C/P merupakanindikator, untuk mengetahui aktivitas mikroorganisme dalam mendekomposisi BO.Komposisi LT 75% + SP 25% berkadar K yang tidak berbeda nyata dengan komposisi LT25% + SP 75% yaitu sebesar 1,64% dan 1,59%. Kedua komposisi tersebut berkadar K tertinggi dibandingkan dengan komposisi lain. Zaman dan Sutrisno (2007) menyatakan bahwa kandungan Kdalam kompos SP 100%, sebesar 2,16% tergolong cukup tinggi bila dibandingkan dengan hara Kmenurut SNI (>0,20). Tingginya kandungan K kompos, akibat penambahan LT (1,20% K). Sutedjo et
al., (1996) menyatakan bahwa K digunakan mikroorganisme sebagai katalisator, sehingga bakteridan aktivitasnya berpengaruh terhadap peningkatan kandungan K. Kalium diikat dan disimpandalam sel oleh bakteri dan jamur, jika terdekomposisi maka K akan menjadi tersedia kembali.Kandungan K yang dihasilkan dari kombinasi perlakuan beberapa campuran LO, sesuai denganstandar kualitas kompos berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI>0,20%).Komposisi LT 25% + SP 75% (Tabel 2) kandungan sulfur komposnya berbeda tidak nyatadengan komposisi LT 100%. Untuk LT 100 % juga berbeda tidak nyata dengan LT 50% + SP 50%.Kadar sulfur tertinggi diperoleh pada komposisi LT 25% + SP 75% yaitu sebesar 0,15%. Hal inidapat disebabkan bahan awal kompos mengandung S cukup tinggi dibandingkan bahan bakukompos komposisi lainnya. Sampah pasar mengandung S sebesar 0,2% dan LT mengandung kadar Ssebesar 0,17%. Kadar S kompos yang terendah terdapat pada perlakuan LT 50% + J 50% (0,04% S),yang berbeda tidak nyata dengan kompos asal LT 75% + J 25% (0,03 S). Perlakuan ini masih beradadi atas nilai minimum kadar S kompos jika di bandingkan dengan kriteria kadar S menurut PTPUSRI (≥ 0,01 %).Kimberly et al., (2002, dalam Sofyan et al., 2009) menyatakan bahwa belerang (S) adalahbagian yang penting dari protein dan asam amino. Umumnya S dalam bentuk ion Sulfat (SO42-)anorganik. Anisimova et al.,(2000 dalam Sofyan et al., 2009) menambahkan bahwa BO berperanpenting dalam penyediaan nutrisi S pada tanaman.Untuk kadar Ca tertinggi diperoleh pada komposisi LT 75% + SP 25 % (1,78 %). Bahan bakukomposnya mengandung Ca cukup tinggi (Tabel 2). Menurut Mulyadi (2008) proses pengomposanmeningkatkan kadar hara Ca, karena kandungan Ca pada beberapa bahan kompos 0,14% setelah dicampurkan dengan bahan lainnya menghasilkan kompos dengan kandungan Ca 0,65%. Hal yangsama terjadi pada pengomposan jerami (Ca bahan 0.01%.). Setelah di komposkan kadar Cadiperoleh sebesar 0,25 – 0,32 %. Kandungan Ca kompos (Tabel 2) dari kombinasi perlakuanbeberapa campuran LO, sudah sesuai standar kualitas kompos menurut PT PUSRI (≥ 0,97% Ca) danSNI (mak. 25,50% Ca).
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Kompos asal LT 75% + SP 25% kadar hara Mg berbeda tidak nyata dengan kompos asal LT25% + SP 75%. Kandungan Mg tertinggi pada LT 75% + SP 25% yaitu sebesar 2,88% Mg. Hal inidapat disebabkan oleh SP didominasi limbah sayuran hijau (kadar Mg 2,73 %). Menurut Nuryanidan Santoso (1995) sebagian besar hara Mg yang terkandung dalam kompos SP berasal dari hijauandaun yang terkandung dalam khlorofil. Dengan demikian pemanfaatan SP akan menyumbangkanMg, dan sesuai standar kualitas kompos menurut SNI (min. 0.60% Mg).Nilai pH kompos, secara umum >7, kecuali kompos berasal dari LT 100%. Untuk komposasal LT 50% + Sk 50% pHnya mencapai 9,16. Hal ini diduga karena kompos masih dalam prosespematangan atau masih terjadinya proses penguraian, disebabkan bahan baku Sk pada komposisiini mengandung kadar C yang tinggi. Reaksi kompos yang alkalin mempunyai dampak yang baikdalam dekomposisi. Hal ini terlihat dari penelitian Heerden et al. (2002 dalam Nur et al., 2008) yangmenggunakan kalsium hidroksida (Ca(OH)2) dalam pengomposan limbah jeruk untukmenyesuaikan tingkat pH substrat. Perlakuan ini bertujuan untuk meningkatkan suasana pHsubstrat yang bersifat asidik menjadi alkalin. Dengan demikian kondisi ikatan lignoselulosa menjadilebih mudah untuk dipecah oleh enzim yang diproduksi mikroba selulolitik.Bertoldi et al. (1983 dalam Nur et al,. 2008) menyarankan bahwa pH optimum dalampengomposan berkisar antara 5,5 dan 8,0, dikarenakan pH merupakan salah satu karakteristikpenting dari proses pengomposan. Selama pengomposan terjadi mineralisasi N-org. menjadi N-NH3yang menyebabkan nilai pH meningkat, sedangkan penurunan pH dapat disebabkan oleh produksiasam-asam organik selama proses pengomposan.Dilihat pada Tabel 2, kadar air kompos saat panen beragam, tergantung bahan asalnya.Kompos asal LT 75% + SP 25% memiliki kadar air tertinggi yaitu sebesar 24,66 %, diikuti LT25%+SP75% dan LT 50%+SP 50% yaitu sebesar 19,1 % dan 12,3 %.
KESIMPULANKomposisi LO terbaik sebagai bahan kompos adalah limbah ternak 75% + sampah pasar25% dengan kandungan hara 1,80% N; 26,66 % C-org; C/N 14,81; 1,19 % P; 1,64% K ; 0,09% S;1,78% Ca; 2,88% Mg ; C/P 42,25 dan pH 8,53. Namun kompos dari komposisi bahan lain cukup baikkarena sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI).
DAFTAR PUSTAKABadan Standarisasi Nasional (BSN). 2004. Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik. SNI19-7030-2004.Cahaya, A.T.S dan D.A. Nugroho. 2008. Pembuatan Kompos Dengan Menggunakan Limbah PadatOrganik Sampah Sayuran dan Ampas Tebu. Jurusan Teknik Kimia. Fakultas Teknik.Universitas Diponegoro. Semarang.Chang, J. I. dan Y.J. Chen .2010. Effects Of Bulking Agents On Food Waste Composting. BioresourceTechnology 101: 5917–5924.Erviana, M.K. dan L. Silitonga. 2013. Pengaruh Lama Proses Pembuatan Pupuk Kompos BerbahanLimbah Kotoran Ternak Sapi Terhadap Kualitas Pupuk Kompos. Jurnal Agri Peat 4(1): ?Gusnidar. 2007. Budidaya dan Pemanfaatan Tithonia diversifolia untuk Menghemat Pemupukan N, P,dan K Padi Sawah Intensifikasi. Disertasi Doktor. Program Pascasarjana, UniversitasAndalas. 256 hal.Hairiah, K., S. Ismunandar dan E. Handayanto. 1998. Pengelolaan Tanah secara Biologi pada LahanKering Beriklim Basah melalui Pendekatan Holistik dan Spesifik Lokasi Menuju SistemPertanian Berkelanjutan. Makalah utama Seminar Nasional II dan Pertemuan TahunanKOMDA HITI. Malang. 21 hal.Hidayati, Y. A., Ellin H. dan Eulis T. M. 2008. Analisis Kuaitas Kompos Dari Limbah Organik PasarTradisional Tanjung Sari Sumedang. Fakultas peternakan Universitas Padjadjaran Bandung.Mulyadi, A. 2008. Karakteristik Kompos dari Bahan Tanaman Kaliandra, Jerami Padi dan SampahSayuran [Skripsi]. Studi Ilmu Tanah, Institut Pertanian Bogor.
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Nuryani, S dan R. Santoso. 1995. Uji Kualitas Beberapa Kompos Sampah Kota Dan EfektifitasnyaDalam Meningkatkan Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Lombok. Jurnal Ilmu Tanah danLingkungan 3 (1): hal. 24-28.Pandabise,E.S dan D. Rayuanti. 2013. Pngaruh Penambahan Sekam Pada Proses PengomposanSampah Domestik. Jurusan Teknik Lingkungan ITS. Surabaya.Pangestuti, M. 2008. Kajian Penambahan Isolat Bakteri Indigenous Sampah Kota Terhadap KualitasKompos Dari Berbagai Imbangan Seresah Kacang Tanah ( Arachis hypogaea ) dan JeramiPadi ( Oryza sativa. L) [skripsi]. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.Prahesti R.Y. dan N.U. Dwipayanti. 2011. Pengaruh Penambahan Nasi Basi Dan Gula MerahTerhadap Kualitas Kompos Dengan Proses Anaerobik. Studi Kasus Pada Sampah DomestikLingkungan Banjar Sari, Kelurahan Ubung, Denpasar Utara.Rao. 1994. Mikroorganisme Tanah dan Pertumbuhan Tanaman. UI Press. Jakarta. 353 hal.Rosmarkam, A dan N. W. Yuwono. 2002. Ilmu Kesuburan Tanah. Kanisius. Yogyakarta. 224 hal.Sofyan,E.T, Yulianti M. dan Oviyanti M. 2009. Pemanfaatan Bokashi Eceng Gondok (Echornia
Crassipes(Mart)Solm) dan Belerang Untuk Meningkatkan Kualitas Serta Hasil Padi PadaChromic Hapluderts. Fakultas Pertanian. Universitas Padjadjaran. Jatinangor.Stevenson, F. J. 1994. Humus Chemistry, Genesis, Composition, Reactions. 2nd. Ed. John Wiley andSons, N. Y. 443 hal.Sutedjo,M.M., A.G Kartasapoetra dan Rd. S. Sastroatmodjo. 1996. Mikrobiologi Tanah. Cetakan ke 6.PT Rineka Cipta. Jakarta. 56-57 hal.Zaman, B. dan E. Sutrisno. 2007. Studi Pengaruh Campuran Sampah Domestik, Sekam Padi danAmpas Tebu Dengan Metode Mac Donald Terhadap Kematangan Kompos.Jurnal Presipitasi 2(1): halaman 1-7.Lampiran 1. Parameter Standar Kualitas Kompos Menurut Departemen Pertanian, SNI 19-7030-2004 dan PT PUSRI
No Parameter Satuan Standar Mutu
Deptan PT PUSRI SNI1. Sifat fisika.Kadar air % 20-35* - Mak 502. Sifat Kimiaa. Nitrogenb. Phosforc. Kaliumd. Magnesiume. kalsiumf. Belerangi. C-organikg. C/N Ratioh. pH
% berat kering% berat kering% berat kering% berat kering% berat kering% berat kering%--
------Min. 1512-154-8
> 2,12> 1,30> 2,00> 3,25> 0,97> 0,01---
Min 0,40Min 0,10Min 0,20Min 0,60Mak 25,509,8 - 32Mak 206,80 - 7,49Sumber : Badan Standarisasi Nasional (2004)
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Uji Efektivitas Pupuk Majemuk (10 : 6 : 20 : 2)
5 % Mikro Nutrient Pada Tanaman Jagung*)
Gustian, Aprizal Zainal dan Netti Herawati**)Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, PadangE-mail: gustian_burhan@yahoo.com
ABSTRAKPupuk merupakan salah satu sarana produksi penting dalam meningkatkan produksi tanamankarena pupuk dapat menyediakan hara dalam memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman,terutama bagi lahan lahan pertanaman yang kurang mengandung unsur hara makro seperti N,P danK serta hara mikro. Kurangnya ketersediaan hara bagi tanaman dapat disebabkan oleh penggunaanlahan secara intensif sehingga tanah tidak mampu menyediakan hara yang cukup bagi pertumbuhandan hasil tanaman. Oleh sebab itu untuk mempertahankan pertumbuhan dan hasil yang baik bagitanaman perlu dilakukan tambahan nutrisi dari pupuk terutama unsur N, P, dan K. Penelitiandengan metode percobaan telah dilaksanakan di Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat denganjenis tanah aluvial, di Laboratgorium Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian dan di LaboratoriumIlmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang pada bulan Agustus sampai Desember2015. Rancangan yang digunakan adalah Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan empatulangan. Masing-masing perlakuan yaitu tanpa pemupukan, pupuk tunggal Urea 300 kg/ha, SP-36200 kg/ha, KCl 100 kg/ha,pupuk majemuk (10:6:20:2) 1.380 kg/ha, pupuk majemuk (10:6:20:2)750 kg/ha + Urea 135 kg/ha, pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha + Urea 200 kg/ha. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan secara efektif dapat memperbaikipertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Pemberian pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200kg/ha, KCl 100 kg/ha), pupuk majemuk (10:6:20:2) (1380 kg/ha), kombinasi pupuk majemuk(10:6:20:2) 750 kg/ha + 135 Urea/ha, serta kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha +Urea 200 kg/ha secara nyata dapat meningkatkan bobot pipilan kering tanaman jagung berturutturut 4,2 ton/ha, 4,8 ton/ha, 4,1 ton/ha dan 4,5 ton/ha.
Kata kunci: pupuk majemuk , mikro nutrient, jagung
PENDAHULUANPupuk merupakan salah satu sarana produksi penting dalam meningkatkan produksitanaman karena pupuk dapat menyediakan hara dalam memperbaiki pertumbuhan dan hasiltanaman, terutama bagi lahan lahan pertanaman yang kurang mengandung unsur hara makroseperti N, P, dan K. Kurangnya ketersediaan hara bagi tanaman dapat disebabkan oleh penggunaanlahan secara intensif sehingga tanah tidak mampu menyediakan hara yang cukup bagi pertumbuhandan hasil tanaman. Oleh sebab itu untuk mempertahankan pertumbuhan dan hasil yang baik bagitanaman perlu dilakukan tambahan nutrisi dari pupuk terutama unsur N, P, dan K.Dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman perlu dilakukan pemupukan yangberimbang sehingga dapat menjamin ketersediaan hara di dalam tanah sesuai dengan yangdibutuhkan tanaman. Selama ini petani cenderung tidak menggunakan pupuk secara berimbangsehingga takaran yang diberikan tidak sesuai takaran yang dianjurkan sehingga tidak banyakpengaruhnya terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman.Kendala yang dihadapi petani adalah tinggi nya harga pupuk tunggal N, P, dan K sehinggapetani tidak sanggup membeli pupuk tunggal sesuai dengan anjuran. Sebagai akibat tidakdilakukannya pemupkan secara berimbang hasil tanaman yang diperoleh petani tetap rendah dantidak sesuai dengan yang diharapkan.Tersedianya pupuk majemuk NPK di pasaran diharapkan dapat membantu petani untukmenggunakan pupuk secara berimbang karena petani tidak perlu lagi memberi pupuk N,P, dan K
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secara terpisah dan petani dapat menggunakan pupuk sesuai dengan kebutuhan tanaman sekaligustanpa mencampur pupuk tunggal yang digunakan. Disamping itu petani tidak perlu memberi pupuksecara berulang ulang karena pupuk majemuk umumnya dirancang dapat larut secara perlahansehingga menjamin kebutuhan hara sampai akhir pertumbuhan generatif.Salah satu pupuk majemuk yang diuji pada penelitian ini adalah (10:6:20:2) pada tanamanjagung. Pupuk ini mengandung unsur NPKMg (10:6:20:2) dan 5% unsur mikro Fe,Mn, dan Zn.Diharapkan penggunaan pupuk ini dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagungsebagai indikator tanaman yang digunakan.Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektifitas pupuk majemuk NPKMg (10:6:20:2)serta kombinasi penggunaannya dengan pupuk tunggal Urea, SP36, dan KCL dalam meningkatkanpertumbuhan dan hasil pada tanaman jagung.
BAHAN DANMETODE
Tempat dan waktuPenelitian menggunakan metode percobaan (eksperimen) telah dilaksanakan di KabupatenPasaman Barat, Sumatera Barat dengan jenis tanah aluvial, di Laboratgorium Agronomi JurusanBudidaya Pertanian dan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas,Padang pada bulan Agustus sampai Desember 2015.
Bahan dan alatBahan yang digunakan yang digunakan meliputi benih jagung pionir 32 yang diperoleh daripenangkar, pupuk majemuk yang mengandung NPKMg (10:6:20:2) 5% Fe MnZn, pupuk tunggalurea, SP36, dan KCl serta sampel tanah lokasi penelitian. Sedangkan alat alat yang digunakan adalahsemua peralatan yang mendukung pelaksanaan penelitian.
RancanganPercobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan. Masing-masing perlakuan yaitu :T0 : Tanpa pemupukanT1 : Pupuk tunggal Urea 300 kg/ha, SP-36 200 kg/ha, KCl 100 kg/haT2 :Pupuk majemuk (10:6:20:2) 1.380 kg/haT3 : Pupuk majemuk (10:6:20:2) 750 kg/ha + Urea 135 kg/haT4 : Pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha + Urea 200 kg/haMasing-masing perlakuan diulang sebanyak empat kali sehingga pada percobaan initerdapat 20 petak percobaan. Masing masing petak percobaan berukuran 6 m x 5 m.
PelaksanaanLahan percobaan diolah dan di persiapkan sedemikian rupa sehingga layak untuk ditanami.Setelah tanah diolah dibuat petak petak percobaan sesuai dengan kelompok perlakuan dan ulangan.Benih ditanam dengan jarak 75 cm x 25 cm dengan dua benih per lobang tanam, kemudiandilakukan penjarangan dengan meninggalkan satu tanaman per rumpun.Tanaman dipelihara sedemikian rupa sehingga tidak terserang hama dan penyakit, tidakkekurangan air serta tidak terganggu oleh gulma.Pemberian dosis pupuk sesuai dengan perlakuan. Sedangkan waktu pemberian pupukmasing-masingnya yaitu :1. Pupuk majemuk (10:6:20:2) : 50 % pada waktu tanam dan 50% pada waktu 25 hari setelahtanam (hst) (dosis sesuai perlakuan)2. Urea : 50 % pada waktu 25 hst dan 50% pada waktu 45 hst (dosis sesuai perlakuan)3. SP36 : 100% pada waktu tanam (dosis sesuai perlakuan)4. KCl : 50% pada waktu tanam dan 50% 45 hst (dosis sesuai perlakuan).
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PengamatanPengamatan dilakukan pada setiap tanaman sampel, dimana setiap petak percobaan diambilsepuluh tanaman sampel. Variabel yang diamati yaitu :1. Tinggi tanaman, diukur dari pangkal batang sampai ke pangkal bunga jantan atau nodusterakhir.2. Bobot brangkasan saat panen, diperoleh dengan cara sepuluh sampel brangkasan (daun,batang, dan kelobot) ditimbang saat biji masak fisiologis selanjutnya dikonversi ke dalambobot brangkasan t/ha.3. Bobot pipilan saat panen, dihitung dari luasan panen setiap petak percobaan kemudiandikonversi ke hektar.4. Hasil pipilan kering, dihitung pada kadar air 14% yang diperoleh dari luasan panen setiappetak percobaan kemudian dikonversi ke hektar.5. Panjang tongkol, diameter tongkol, diperoleh dari 10 tongkol sampel .6. Indeks panen diperoleh dengan menggunakan rumus : IP = Bobot biji saat panen / (bobotbiji saat panen + berat brangkasan saat panen).7. Nisbah Pendapatan atas biaya (R/C rasio) dihitung dengan membagi pendapatan yangditerima dengan keuntungan yang diperoleh untuk mengetahui kelayakan ekonomiperlakuan pupuk pada tanaman jagung.Data yang diperoleh dari pengamatan 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 dianalisis secara statistik dengansidik ragam dan dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 5%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis TanahHasil analisis tanah menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian memiliki kandunganbahan organik sedang, N total sedang, P Bray II rendah, K rendah, pH agak masam serta tergolongmemiliki struktur lempung berpasir (Tabel 1).Tabel 1. Analisis sifat kimia dan fisika tanah di lokasi penelitian sebelum percobaan.
No Macam Peenetapan Nilai12345678910111213
pH H2opH KClP-tersedia (ppm)C organik (%)Kadar Air (%)Al-dd (me/100gr)Nitrogen Total (%)K-dd (me/100 gr)Pasir (%)Liat (%)Debu (%)BV (gr/cm3)Permeabilitas (cm/jam)
5,614,942,293,3940,841,4250,2960,18344,0540,5115,440,820,57
Pertumbuhan dan Hasil
1. Tinggi TanamanDari hasil pengamatan tinggi tanaman diperoleh bahwa tanaman jagung yang dipupuk baikdengan pupuk tunggal, pupuk majemuk (10:6:20:2) maupun kombinasi antara pupuk majemuk(10:6:20:2) dengan pupuk tunggal lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanaman tanpapemupukan (Tabel 2). Pada Tabel terlihat bahwa tanaman jagung yang tidak dipupuk memilikitinggi rata rata 217 cm, nyata lebih rendah bila dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk
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dengan pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha dan Kcl 100 kg/ha), pupuk majemuk(10:6:20:2) 1380 kg/ha, maupun kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan pupuk tunggal.Akan tetapi bila dibandingkan antara perlakuan pupuk tunggal dengan pupuk majemuk (10:6:20:2)maupun dengan kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung.Hasil ini dapat dipahami bahwa tanaman yang tidak dipupuk akan kekurangan pasokan hara untukmendukung pertumbuhan yang optimal sehingga pertumbuhan yang dalam hal ini diwakili olehtinggi tanaman akan terganggu.
2. Bobot Brangkasan Segar/haHasil pengamatan terhadap bobot brangkasan segar setelah dianalisis secara statistikdiperoleh bahwa tanaman yang tidak dipupuk menunjukkkan sangat nyata lebih rendah biladibandingkan dengan tanaman yang dipupuk, bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk tunggal,pupuk majemuk (10:6:20:2) maupun kombinasi pupuk tunggal dengan pupuk majemuk (10:6:20:2).Akan tetapi perlakuan antara pupuk tunggal, pupuk majemuk (10:6:20:2) maupun kombinasi pupuktunggal dengan pupuk majemuk (10:6:20:2) sesuai perlakuan tidak memperlihatkan pengaruh yangnyata terhadap bobot brangkasan segar tanaman jagung (Tabel 2).
3. Bobot Pipilan Saat Panen/haPengamatan bobot pipilan saat panen (kadar air 29%) per hektar setelah dianalisis secarastatistik juga dapat dilihat pada Tabel 2. Bobot pipilan saat panen pada semua perlakuan tanamanyang diberi pupuk pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha, KCl 100 kg/ha), pupukmajaemuk (10:6:20:2) (1380 kg/ha), kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan Urea((10:6:20:2) 750 kg/ha + Urea 135 kg/ha) serta kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) denganUrea ((10:6:20:2) 300 kg/ha + Urea 200 kg/ha) sangat nyata meningkatkan bobot pipilan saatpanen berturut turut sebesar 4,2 ton/ha, 4,8 ton/ha, 4,1 ton/ha, dan 4,5 ton/ha bila dibandingkandengan tanaman yang tidak dipupuk. Sedangkan pada semua perlakuan tanaman yang diberi pupukbaik pupuk tunggal, pupuk majemuk maupun kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata dalammeningkatkan bobot pipilan pada saat panen.
Bobot Pipilan Kering (K A 14%)/haHasil pengamatan terhadap bobot pipilan kering pada kadar air 14% setelah dianalisis secarastatistik dapat dilihat pada Tabel 2. Sejalan dengan hasil yang diperoleh pada pengamatan bobotpipilan saat panen, masing masing perlakuan pemupukan baik pupuk tunggal, pupuk majemuk,maupun kombinasi antara pupuk majemuk dan pupuk tunggal sangat nyata meningkatkan bobotpipilan kering (K A 14%) berturut turut sebesar 3,9 ton/ha, 4,2 ton/ha, 4,0 ton/ha dan 4,0 ton/ha.Akan tetapi bila dibandingkan antara perlakuan tanaman yang diberi pupuk baik pupuk tunggal(Urea, SP36, Urea), pupuk majemuk (10:6:20:2) maupun kombinasi antara pupuk majemuk(10:6:20:2) dengan Urea tidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan hasil.Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, bobot brangkasan panen, bobot pipilan saat panen dan bobotpipilan kering tanaman jagung Hibrida Pionir 32 pada berbagai perlakuan pemupukan.
No Perlakuan
Tinggi
tanaman
(cm)
Bobot
berang-
kasan
panen
(ton/ha)
Bobot
pipilan
saat
panen
(ton/ha)
Bobot
pipilan
kering
K.A 14%
(ton/ha)1234
Tanpa pemupukanPupuk tunggal Urea 300 kg/ha,SP36 200 kg/ha, KCl 100kg/haPupuk majemuk (10:6:20:2) 1380 kg/haPupuk majemuk (10:6:20:2) 750 kg/ha +Urea 135 kg/ha
217 a252 b262 b256 b
18,2 a26,8 b30,9 b28,1 b
7,1 a11,3 b11,9 b11,2 b
4,8 a8,7 b9,0 b8,8 b
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5 Pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha +Urea 200 kg/ha 250 b 26,0 b 11,6 b 8,8 b
Angka angka pada lajur yang sama yang diikkuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut ujiDNMRT pada taraf 5%.Pada Tabel 2 terlihat bahwa pengaruh pupuk tunggal ( Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha, KCl100 kg/ha) , pupuk majemuk (10:6:20:2) (1.380 kg/ha), kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2)(750 kg/ha) + 135 kg Urea/ha) serta kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) (300 kg/ha + 200 kgUrea/ha) tidak nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman, bobot brangkasan panen, bobot pipilansaat panen, dan bobot pipilan kering (KA 14%) per hektar. Meskipun tidak berbeda nyata,perlakuan dengan pupuk majemuk (10:6:20:2) atau kombinasi pupuk (10:6:20:2) dengan Ureamampu meningkatkan semua variabel yang diamati (tinggi tanaman, bobot brangkasan, bobotpipilan saat panen dan bobot pipilan kering) bila dibandingkan dengan hanya pemberian pupuktunggal. Hal ini disebabkan karena pupuk majemuk (10:6:20:2) menyediakan dan melepaskan harayang dibutuhkan tanaman secara bertahap (sesuai deskripsi pabrik) sampai akhir pertumbuhangeneratif sehingga lebih efektif dimanfaatkan oleh tanaman.Bila dibandingkan dengan tanpa pemupukan, semua perlakuan pemupukan memberikanpengaruh yang sangat nyata dalam meningkatkan keempat variabel yang diamati bila dibandingkandengan tanaman yang tidak dipupuk seperti yang disajikan pada Tabel 2. Hal ini dapat dipahamikarena dengan pemupukan yang mencukupi kebutuhan tanaman akan memperbaiki pertumbuhandan hasil tanaman. Dari hasil analisis tanah dilokasi penelitian sebelum percobaan dilakukanterlihat tanah kekurangan hara makro, terutama N, P, dan K kurang tersedia sehingga perludilakukan pemupukan (Tabel 1).
Komponen HasilHasil pengamatan terhadap komponen hasil (panjang tongkol, diameter tongkol, nisbahbobot pipilan/bobot tongkol, dan indek panen) setelah dianalisis secara statistik dapat dilihat padaTabel 3.Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa panjang tongkol dan diameter tongkol pada semuaperlakuan tanaman yang diberi pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha, KCl 100 kg/ha),pupuk majemuk (10:6:20:2) (1380 kg/ha), kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan Urea((10:6:20:2) 750 kg/ha + Urea 135 kg/ha) serta kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) denganUrea ((10:6:20:2) 300 kg/ha + Urea 200 kg/ha) meningkat secara nyata bila dibandingkan dengantanaman yang tidak dipupuk. Bila dibandingkan pengaruh masing masing perlakuan pemupukanberpengaruh tidak nyata terhadap panjang tongkol dan diameter tongkol.Hasil yang berbeda diperoleh pada nisbah bobot pipilan/bobot tongkol dan indek panendimana semua perkakuan tanaman baik yang dipupuk maupun yang tidak dipupuk untuk masingmasing perlakuan menunjukkan peningkatan yang tidak berbeda nyata (Tabel 3). Hal ini dapatdipahami karena partisi asimilat yang dihasilkan disalurkan secara berimbang baik untuk pengisianbiji maupun untuk kebutuhan pertumbuhan selain biji.
Analisis UsahataniRangkuman analisis usaha tani tanaman jagung Hibrida Pionir P32 untuk masing masingperlakuan pemupukan disajikan pada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat bahwa semua perlakuanpemupukan memiliki R/C rasio lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanpa pemupukan (kontrol).R/C rasio tertinggi terdapat pada perlakuan pemupukan tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha,KCl 100 kg/ha), diikuti oleh perlakuan kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan Urea (300 kgpupuk majemuk (10:6:20:2) + 200kg Urea), kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan Urea(750 kg ppuk majemuk (10:6:20:2) + 135 kg Urea), serta pemberian pupuk majemuk (10:6:20:2)1.380 kg/ha.
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Meskipun keuntungan yang diperoleh akibat perlakuan pupuk majemuk (10:6:20:2) 1.380kg/ha lebih tinggi dari perlakuan lain, namun R/C rasio yang diperoleh relatif lebih rendah biladibandingkan dengan perlakuan pemupukan lainnya yaitu pupuk tunggal (Urea 300 kg /ha, SP36200 kg/ha, KCl 100 kg/ha) dan kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan pupuk tunggal Urea.Hal ini disebabkan karena tingginya dosis pupuk majemuk majemuk (10:6:20:2) yang diberikan(1.380 kg/ha) sehingga menyebabkan tingginya biaya yang dikeluarkan bila dibandingkan denganbaik pemberian pupuk tunggal maupun kombinasi pupuk Majemuk (10:6:20:2) dengan pupuk Urea.R/C rasio yang tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha,KCl 100 kg/ha) dan kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan Urea (300 kg pupuk majemuk(10:6:20:2) per ha + 200 kg Urea per ha) sehingga pemberian pupuk majemuk (10:6:20:2) dapatmengganti pemberian pupuk SP36, KCl, dan sebagian dosis pupuk Urea untuk meningkatkankeuntungan.Tabel 3. Rata-rata panjang tongkol, diameter tongkol, nisbah bobot pipilan/bobot tongkol danindeks panen tanaman jagung Hibrida Pionir 32 pada berbagai perlakuan pemupukan.
No Perlakuan
Panjang
tongkol
(cm)
Diameter
tongkol
(cm)
Nisbah
bobot
pipilan/
bobot
tongkol
Indeks
panen12345
Tanpa pemupukanPupuk tunggal Urea 300 kg/ha,SP36 200 kg/ha, KCl 100kg/haPupuk majemuk (10:6:20:2) 1380kg/haPupuk majemuk (10:6:20:2) 750 kg/ha+ Urea 135 kg/haPupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha+ Urea 200 kg/ha
14,8 a17,8 b18,4 b17,7 b17,7 b
4,4 a4,8 b4,9 b4,9 b5,2 b
0,73 a0,82 a0,82 a0,84 a0,79 a
0,28 a0,29 a0,28 a0,29 a0,30 a
Angka angka pada lajur yang sama yang diikkuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut ujiDNMRT pada taraf 5%.Tabel 4: Analisis Usaha Tani jagung Hibrida Pionir P32 pada berbagai perlakuan pemupukan
Perlakuan Penerimaan Biaya Keutungan R/CRasioTanpa Pemupukan 18.720.000 11.260.000 7.460.000 1,66Pupuk tunggal Urea 300 kg/ha,SP36 200 kg/ha, KCl 100kg/ha 33.930.000 13.905.000 20.025.000 2,44Pupuk majemuk (10:6:20:2) 1380 kg/ha 35.100.000 17.830.000 17.270.000 1,97Pupuk majemuk (10:6:20:2) 750 kg/ha +Urea 135 kg/ha 34.320.000 15.584.000 18.736.000 2,20Pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha +Urea 200 kg/ha 34.320.000 14.060.000 20.260.000 2,44
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan1. Perlakuan pemupukan secara efektif dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanamanjagung.2. Pemberian pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha, KCl 100 kg/ha), pupuk majemuk(10:6:20:2) (1380 kg/ha), kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan pupuk Urea((10:6:20:2) 750 kg/ha + 135 Urea/ha), serta kombinasi pupuk majemuk (10:6:20:2) dengan
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pupuk Urea ((10:6:20:2) 300 kg/ha + Urea 200kg/ha) secara nyata dapat meningkatkan bobotpipilan kering tanaman jagung berturut turut 4,2 ton/ha, 4,8 ton/ha, 4,1 ton/ha, dan 4,5 ton/ha.3. Peningkatan hasil akibat perlakuan pupuk tunggal, pupuk majemuk (10:6:20:2) maupunkombinasi kombinasi keduanya tidak berbeda nyata.4. Semua perlakuan pemupukan pada percobaan ini memberikan R/C rasio lebih tinggi biladibandingkan dengan tanpa pemupukan.5. R/C rasio tertinggi (2,44) diperoleh pada perlakuan pupuk tunggal (Urea 300 kg/ha, SP36 200kg/ha, KCl 100 kg/ha) dan kombinasi pupuk (10:6:20:2) dengan Urea (300 kg Majemuk(10:6:20:2)/ha + 200 kg Urea/ha).
Saran1. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung diperlukan pemupukan baikdengan puk tunggal, pupuk majemuk (10:6:20:2) maupun kombinasi keduanya sesuai denganrekomendasi.2. Untuk mendapatkan R/C rasio yang tinggi disarankan memupuk tanaman jagung dengankombinasi antara pupuk majemuk (10:6:20:2) 300 kg/ha + pupuk Urea 200 kg/ha atau pupuktunggal Urea 300 kg/ha + SP36 200 kg/ha + KCl 100 kg/ha.
DAFTAR PUSTAKACooke, G. W. 1985. Fertilizing for maximum yield. Granada Publishing Lmt. London.Diez, J. A., Mc. Cartagena and A. Vallejo. 1992. Controlling phosphorus fixation in calcareous soils byusing coated diammonium phosphate. Fertilizer research. Vol. 31, Issue 3, pp 269-274.Fabunmi, T. O. 2009. Effect of different split application of NPK fertilizer on growth and yield ofmaize and economic returns. Nigeria AgricultureJournal. Vol. 40, No. 1-2.Marschner, H. 1995.Mineral nutrition of higher plant. Academic Press. London.Salisbury, F.B and C.W. Ross. 1992. Plant physiology. 4th edition. Wardsworth Publishing Co., Adivision of Wardsworth,Inc.Syafruddin dan Zubachtirodin. 2010. Penggunaan Pupuk NPK Majemuk 20:10:10 pada TanamanJagung. Balai Penelitian Tanaman Serealia. Maros, Sulawesi Selatan.
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Konservasi Tanah Berbasis Kemampuan Lahan dan
Sistem Pakar pada Budidaya Kelapa Sawit
Halus Satriawan, ZahrulFuady, AgusniProgram StudiAgroteknologi, FakultasPertanianUniversitasAlmuslim, Indonesiasatriawan_80@yahoo.co.id
PENDAHULUANKelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang sangat intensif perkembangannya diProvinsi Aceh, termasuk di Kabupaten Bireuen. Berdasarkan data BKPM (2014), pada tahun 2012luas lahan yang disiapkan untuk pengembangan kelapa sawit mencapai 27.434 ha, yang tersebar di7 kecamatan. Dari total lahan tersebut, telah ditanami seluas 4.372 ha. Besarnya potensipengembangan kelapa sawit di Kabupaten Bireuen sangat penting untuk meningkatkan devisa,namun demikian di sisi lain berhadapan dengan bahaya kerusakan sumberdaya lahan danlingkungan. Hal ini disebabkan lahan yang digunakan umumnya terletak pada wilayah dengankemiringan lereng 15 – 60%, dengan kelas kemampuan lahan kelas III – VII (Satriawan dan Fuady,2012). Lahan kelas III dan IV masih seusai untuk kegiatan pertanian jika disertai dengan penerapanteknologi konservasi tanah yang tepat, namun lahan dengan kelas kemampuan V – VII sangat rentanmengalami kerusakan jika digunakan untuk kegiatan pertanian (Saida, et.al, 2013).Praktik masyarakat yang kurang bijak dalam mengelola lahan pertanian disebabkan belummemadainya pengetahuan tentang konservasi tanah dan pertimbangan penggunaan lahan hanyadititik-beratkan pada pertimbangan ekonomi semata. Akibat pola penggunaan lahan ini, laju erositanah pada berbagai bentuk penggunaan lahan budidaya mencapai 54,6 – 1007,6 ton/ha/tahun(Satriawan dan Harahap, 2013), masih lebih tinggi dibandingkan dengan erosi toleransi untuk tanahdi wilayah ini 25,1 - 40 ton/ha/tahun (Fitri, 2010). Jika dibiarkan tanpa adanya penanganankhusus/penerapan konservasi tanah dan air, maka lahan-lahan baru tanaman sawit (tanamanbelum menghasilkan) dapat menjadi sumber terjadinya kerusakan tanah yang bisa menimbulkandegradasi lahan secara umum.Konservasi tanah dan air diterapkan untuk mendapatkan produksi tanaman yang tinggidengan menggunakan sumberdaya lahan sesuai daya dukungnya dan juga untuk menjaga erositanah lebih rendah atau sama dengan erosi yang ditoleransi. Penerapan tindakan konservasi tanahdan air untuk menjaga produktivitas pada tanah yang telah terdegradasi dan mencegah kerusakanlebih lanjut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan kelas kemampuan lahan (Ismail danYacuob, 2012) dan pendekatan sistem pakar tujuan ganda (Fasakhodi, et.al, 2010).Tujuan budidaya pertanian untuk memperoleh produksi tanaman seringkali bertentangandengan tujuan konservasi tanah dan air (Mansoori dan Kohansal, 2009). Demikian juga halnyadengan upaya pengembangan kelapa sawit yang mempunyai tujuan ekonomiberhadapan/bertentangan dengan tujuan mempertahankan kualitas tanah dan lingkungan, olehkarena itu tujuan yang saling bertentangan ini harus dikompromikan untuk mendapatkan nilaiekonomi yang layak tanpa menimbulkan erosi yang lebih besar dibandingkan dengan erositoleransi. Penggunaan konsep sistem pakar seperti fuzzy system, goal programming (Sharma, et.al,2008; Ortuno dan Vitoriano, 2011), multiple goal programming (MGP) dan multiple object fractionalgoal programming (Fasakhodi, et.al, 2010) telah banyak digunakan untuk membantu penentuankeputusan yang saling bertentangan di bidang pertanian.Penelitianini untuk mendapatkan teknik konservasi tanah dan air yang paling tepat danoptimal untuk lahan budidaya kelapa sawit berdasarkan kelas kemampuan lahan dan permodelansistem pakar multiple goal programming (MGP) yang dapat mendukung budidaya kelapa sawitberkelanjutan.
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BAHAN DAN METODE
1.1. Tempat dan WaktuPenelitian dilaksanakan di lahan kelapa sawit masyarakat yang telah ditentukan kelaskemampuan lahannya (kelas III, IV dan VI) di wilayah Desa Blang Mane dan Bukit Sudan KecamatanPeusangan Selatan dan Kecamatan Peusangan Siblah Krueng, Kabupaten Bireuen, Aceh yangberlangsung selama 7 bulan pada bulan Nopember 2015 – Mei 2016.
1.2. Bahandan AlatBahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain tanaman masyarakat, pupuk(Urea, ZA, SP-36, KCl), bahan kimia untuk analisis tanah di laboratorium. Peralatan yang digunakanadalah: program Visual Basic, double ring infiltrometer, kamera digital, bak penampung aliranpermukaan dan erosi, alat penakar hujan (manual), seng, plastik terpal, alat laboratorium untukanalisis contoh tanah di laboratorium.
1.3. MetodePenelitian dan Pengumpulan DataPenelitian menggunakan Metode Eksperimen (Percobaan Erosi Standar). Pengujian teknikkonservasi tanah dan air untuk tanaman dilakukan dengan dasar kelas kemampuan lahan yangtelah ditentukan. Pengujian ini dilakukan dengan percobaan erosi petak standar. Masing-masingkelas kemampuan lahan akan diterapkan teknologi yang berbeda sesuai rekomendasi yangdianjurkan pada masing-masing kelas (Arsyad, 2010).Pada kelas kemampuan III akan diuji 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Keempat perlakuanadalah :P0 = Sistem petaniP1 = P0 + teras individu (tapal kuda)P2 = P0 + teras individu + strip tanamanP3 = P0 + tanaman penutup tanah+pupuk organikPada kelas kemampuan IV akan diuji 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Keempat perlakuan adalah :P0 = Sistem petaniP1 = P0 + rorakP2 = P0 + rorak + mulsa vertikalP3 = P0 + rorak + tanaman penutup tanah+pupuk organikPada kelas kemampuan VI akan diuji 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Keempat perlakuan adalah :P0 = Sistem petaniP1 = P0 + teras kebun + strip tanamanP2 = P0 + teras kebun + tanaman penutup tanahP3 = P0 + teras kebun + tanaman penutup tanah + pupuk organikSatuan percobaan berupa petakan 22 m x 4 m (panjang petak searah lereng). Pengukuranaliran permukaan dan erosi dengan Metode Multi-slot Diviser.Data yang dikumpulkan terdiri atas :1) aliran permukaan dan erosi; 2) konsentrasi C-organik, N, P dan K di dalam sedimen, 3) produksi,dan 4) C-organik, N, P dan Ktanah.Pengukuran aliran permukaan dan erosi dilakukan pada setiap kejadian hujan selamapercobaan. Pengukuran erosi dilakukan dengan mengukur volume limpasan dan pengambilansampel air pada masing-masing drum. Jumlah tanah tererosi diukur dengan menyaring sampel airmenggunakan kertas saring, kemudian tanah yang tersisa pada kertas saring dikeringkan dalamoven dengan suhu 60oC sampai berat kertas saring dan sedimen tetap. Jumlah sedimen yangmengindikasikan jumlah erosi yang terjadi dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:
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A
xVxCE apap
310Keterangan:
E = Tanah tererosi (ton/ha)
Cap = Konsentrasi muatan sedimen (kg/m3)
Vap = Volume aliran permukaan (m3)
A = Luas Areal yang mengalami erosi (ha)10-3 = Angka konversi satuan kg menjadi tonAnalisis kandungan C-organik (Metode Walkley dan Blake), N-total (Metode Kjeldhal), P2O5(Metode Bray-1) dan K2O (Ekstraksi dengan 1 N NH4OAc pH 7.0).Jumlah C-organik, N, P dan Kterbawa erosi dihitung dengan persamaan :
X = Y x EKeterangan :X = jumlah C-organik, N, P dan K terbawa erosi (kg/petak)Y = konsentrasi C-organik, N-total, P dan K tersedia di dalam sedimenE = jumlah total tanah tererosi (kg/petak)
1.3.1. Analisis DataData hasil percobaan erosi petak standar akan dianalisisuntuk mendapatkanteknikkonservasi tanah dan air yang terbaik diperoleh melalui analisis optimalisasi menggunakan metode
multiple goal programming (Jones, et.al, 2010) dengan tahapan sebagai berikut :1. Penetapan input data
Input data dalam analisis menggunakan multiple goal programming untuk memperoleh teknikkonservasi tanah yang optimal adalah data erosi, pendapatan dan luas lahan petani sesuai kelaskemampuan lahan.2. Penetapan targetAgroteknologi yang optimal untuk model agroteknologi berkelanjutan berbasis konservasitanah dan air harus mencapai target erosi harus lebih kecil atau sama dengan Etol (erosi ≤ Etol)3. Penetapan peubah dan parameterPeubah keputusan adalah teknik konservasi yang paling efektif. Fungsi kendala adalah :
 Kendala tujuanMengurangi jumlah erosi pada setiap lahan kelapa sawit untuk kelas kemampuan lahan ke-i(Xi) dibatasi oleh Etol :
   EtolddXE eeiiTujuan : meminimumkan de+Meningkatkan kualitas tanah (C oragnik, N tersedia, P tersedia dan K tertukar) dengan teknikkonservasi tanah dan air pada setiap kemampuan lahan ke-i (Xi) dibatasi oleh standar kualitastanah yang dikeluarkan oleh Puslittanak dengan kategori cukup:
   TanahKualitasdarSddXP ppii tanTujuan : meminimumkan dp-
 Kendala riilTeknik konservasi tanah dan air ke-i (Xi) dibatasi oleh Etol (A):
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  AXA iiFungsi tujuan adalah meminimumkan total simpangan (deviasi) fungsi kendala tujuan terhadaptarget yang ditetapkan:
 

 
m
i
isisiyiy dWPdWPZ
1
..Keterangan :de+ , de- : Deviasi positif dan negatif dari target erosidp+ , dp- : Deviasi positif dan negatif dari target pendapatanPy , Ps : Faktor-faktor prioritas tujuan ke-y dan ke-s (ordinal)Wi.y , : Bobot yang diberikan terhadap deviasi (+) tujuan ke-i dalam urutan prioritas ke-yWi.s : Bobot yang diberikan terhadap deviasi (-) tujuan ke-i dalam urutan prioritas ke-s
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aliran Permukaan dan ErosiPengamatan aliran permukaan dan erosi dilakukan terhadap kejadian hujan yangmenyebabkan terjadinya dua proses tersebut. Jika curah hujan yang terjadi tidak menghasilkanaliran permukaan dan erosi, tidak dilakukan perhitungan data.
Kelompok Kelas Kemampuan Lahan IIITeknologi konservasi tanah yang diterapkan adalah teras individu (piringan sekitargawangan sawit), teras individu + strip tanaman, dan tanaman penutup tanah (kedelai) + pupukorganik. Hasil pengukuran aliran permukaan dan erosi diperoleh teknik konservasi tanah mampumenekan erosi dibandingkan dengan perlakuan control, dalam hal ini perlakuan terbaik adalahtanaman penutup tanah dan pupuk organik. Kombinasi tanaman pangan + teras individu padakelapa sawit juga mempunyai pengaruh yang positif terhadap pengendalian erosi. Namun olehkarena tidak adanya bahan organik yang berfungsi sebagai pemantap agregat, efektivitasnya sedikitlebih rendah.
Gambar 1. Aliran permukaan dan erosi pada lahan kelas kemampuan IIIDalam hubungannya dengan sifat fisika tanah, bahan organik berupa pupuk kandang dankompos dapat berperan dalam pembentukan agregat yang mantap (Sutono et al., 1996), karenadapat mengikat butiran primer menjadi butiran sekunder, meningkatkan porositas tanah, danmempermudah penyerapan air ke dalam tanah, sehingga meningkatkan daya simpan air tanah.
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Kelompok kelas kemampuan lahan IV
Gambar 2. Aliran permukaan dan erosi pada lahan kelas kemampuan IVPada kelompok kelas kemampuan lahan IV, dengan penerapan teknologi konservasi tanahrorak, rorak + mulsa vertical dan rorak+tanaman penutup tanah dan pupuk organik nyata menekanaliran permukaan dan erosi. Pada kelas kemampuan lahan IV aliran permukaan dan erosi yangpaling rendah terjadi pada perlakuan rorak+cover crop+pupuk organik, dan terbesar padaperlakuan control. Perlakuan rorak+cover crop+pupuk organik mampu menekan besarnya aliranpermukaan dan erosi sebesar 54 % dibandingkan perlakuan control. Kemampuan teknik konservasiini erat kaitannya dengan fungsi rorak sebagai pengumpul air dan mengendalikan sedimen yangterbawa aliran permukaan. Selain itu penutupan lahan dengan adanya tanaman penutup tanah jugasangat membantu dalam mengendalikan laju aliran permukaan. Hal ini sejalan dengan hasilpenelitian sebelumnya bahwa efektivitas aplikasi rorak cukup tinggi dalam menekan terjadinyaerosi yakni mencapai 71%, tergantung struktur tanah dan kondisi penutupan lahan dan semakinpendek jarak antar rorak pada lereng yang sama semakin efektif menekan erosi dan aliranpermukaan serta dapat meningkatkan kadar air tanah (Monde, 2010; Brata, 1998; Murtilaksono et
al., 2008).
Kelompok kelas kemampuan VI
Gambar 3. Aliran permukaan dan erosi pada lahan kelas kemampuan VIPada kelompok kelas kemampuan lahan VI tanaman penutup tanah sangat efektifdalammenekan erosi dan aliran permukaan. Hasil penelitian menunjukkan kedelai paling baik dalammenekan aliran permukaan, yaitu mengurangi aliran permukaan sebesar 40,6 % dibandingkanaliran permukaan control, sedangkan kacang hijau mempunyai efektivitas terendah dalam
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mengendalikan aliran permukaan (18.74%). Dari segi kehilangan tanah/erosi, kacang tanah dapatmenekan erosi paling tinggi dibandingkan perlakuan konservasi tanah lainnya, yaitu 65.9% lebihrendah dibandingkan erosi pada kontrol.
3.1. Kadar Hara SedimenKehilangan hara merupakan konsekuensi dari terjadinya erosi tanah di lahan pertanian.Kehilangan hara dapat menjadi petunjuk penting keberhasilan konservasi tanah dan rekomendasipemupukan terutama cara/teknik pemberian pupuk yang tepat.
Kelompok Kelas Kemampuan Lahan IIIKehilangan hara melalui sedimen pada kelapa sawit di kelas kemampuan lahan III terjadipada unsur C organik, dimana jumlah kehilangan terbesar terdapat pada perlakuan kontrol.Penerapan teknik konservasi tanah secara umum dapat mengurangi kehilangan C organik. Demikianhalnya dengan kehilangan unsur N, jumlah kehilangan yang terjadi trend nya menyerupaikehilangan C organik. Hal ini dapat difahami karena unsur N berkorelasi dengan C tanah. Secaraumum, penerapan konservasi tanah yang memodifikasi kekasaran permukaan tanah denganmembuat teras individu disertai memaksimalkan tutupan lahan dapat mencegah kehilangan haramelalui erosi.
Gambar 4. Kadar hara sedimen pada lahan kelas kemampuan III
Kelompok kelas kemampuan IV
Gambar 5. Kadar hara sedimen pada lahan kelas kemampuan IVPerlakuan rorak + penanaman tanaman penutup tanah kedelai dan pupuk organik dapatmencegah kehilangan C organik, N, P dan K. dari gambar 6 dapat dijelaskan bahwa kadar C organikdan N di dalam sedimen erosi yang terendah dijumpai pada perlakuan rorak + CC + pupuk organik,sedangkan kehilangan P dan K melalui sedimen pada perlakuan rorak + mulsa vertical. Kehilangan Cdan N yang rendah pada perlakuan rorak + CC + pupuk organik dimungkinkan karena adanyaperanan tanaman penutup tanah yang mampu memanfaatkan C dan N dengan baik sebagai sumber
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nutrisi dalam proses pertumbuhannya. Selain itu adanya rorak menyebabkan air yang tertampungdan mengandung unsur hara yang berada dekat dengan perakaran tanaman. Sedangkan unsue Pdan K yang sifatnya mobile dan mudah larut dalam air banyak terdapat di perlakuan control danrorak.Tabel 1. Berat hara sedimen pada lahan kelas kemampuan IVPerlakuan Berat (kg)C organik N tersedia P tersedia K tertukarRorak 237.38 29.66 0.06 0.15Rorak+MV 259.31 35.10 0.01 0.13Rorak+CC+P 130.44 21.40 0.01 0.11Kontrol 556.55 36.23 0.05 0.19Berat hara berkorelasi positif dengan jumlah tanah tererosi dan kadar hara sedimen,semakin banyak tanah tererosi semakin besar juga berat hara yang hilang. Table 1 menunjukkanjumlah kehilangan hara terbesar dijumpai pada perlakuan control, yang diikuti pada perlakuanrorak dan mulsa vertical, serta rorak + CC + pupuk organik.
Kelompok kelas kemampuan VI
Gambar 6. Kadar hara sedimen pada lahan kelas kemampuan VIPenerapan konservasi tanah dan air berpengaruh terhadap berat hara yang hilang padakelompok kemampuan lahan VI, terutama pada Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Jumlah kehilanganterbesar dijumpai pada perlakuan tanpa konservasi tanah dan air. Diantara perlakuan yang diuji,padi gogo mampu menekan kehilangan N dan C organik dibandingkan dengan perlakuan lainnya,sedangkan perlakuan kacang tanah lebih efektif menekan kehilangan P dan K.
Produksi TanamanTeknik konservasi tanah berpengaruh terhadap produksi kelapa sawit di tiap kelaskemampuan lahan (Tabel 2).Tabel 2. Produksi kelapa sawit pada masing-masing kelas kemampuan lahan dan teknik konservasitanah dan air
KKL III Produksi(t/ha) KKL IV
Produksi
(t/ha) KKL VI
Produksi
(t/ha)P0 22.15 P0 20.57 P0 17.10TI 24.62 Rorak 25.37 TK+ST 18.10
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TI+ST 28.67 Rorak+MV 26.03 TK+CC 18.53CC+PO 29.35 Rorak+CC+PO 28.13 TK+CC+PO 18.93Produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh factor tumbuh, salah satunya adalahketersediaan hara di dalam tanah. Partikel tanah yang hilang melalui erosi akan membawa jugaunsur hara yang terikat pada partikel tanah, terutama liat. Oleh karena itu kehilangan tanah bersifatlinier dengan kehilangan hara tanah.
Optimalisasi Teknologi Konservasi Tanah dan AirKonservasi tanah dan air yang disarankan pada lahan kelapa sawit yang berada di kelaskemampuan lahan III adalah Teras Individu + Strip Tanaman dari kelompok tanaman legum.Dengan menerapkan teknologi ini, dapat mengurangi erosi sebesar 9.59 ton/ha di bawah ambangerosi toleransi yang berlaku di lokasi penelitian (14.65 ton/ha/tahun). Teknologi ini berpengaruhjuga terhadap pemeliharaan kualitas tanah, yang ditandai dengan kadar hara makro dan C organictanah yang paling tinggi dibandingkan teknologi lainnya. Adanya tanamn strip dari kelompoklegume mengurangi penggunaan pupuk kimia karena kemampuannya memfikasi N udara, sertaseresah tanaman yang bias dijadikan sebagai pupuk organik. Hasil uji skala plot percobaan dilapangan menunjukkan teknologi ini memberikan produksi kelapasawityang cukup tinggiyaitu 4.85ton dibandingkan perlakuan kontrol.Pada lahan budidaya kelapa sawit yang termasuk kelas kemampuan lahan IV teknikkonservasi tanah dan air yang diketahui mempunyai efektivitas yang paling baik dalammengendalikan erosi, mencegah kehilangan hara, mempertahankan kualitas tanah dan produksikelapa sawit yang tertinggi adalah Rorak+Cover Crop+Pupuk organic. Teknologi ini mampumenekan erosi 1.36 ton/ha lebih rendah dibandingkan dengan erosi toleransi yang ditetapkansebesar 13.7 ton/ha/tahun, mencegah kehilangan hara terutama C organic di bawah 1 % sertamempertahankan keberadaan C organik tanah di lahan > 3 %. Selain itu produksi kelapa sawit lebihbesar 6.1 ton/ha dibandingkan perlakuan control.Pada lahan budidaya kelapa sawit yang termasuk kelas kemampuan lahan VI, secara umumteknologi konservasi tanah dan air belum mampu menekan erosi menjadi lebih rendahdibandingkan dengan erosi toleransi. Hal ini disebabkan lahan dengan kelas kemampuan lahan VImempunyai pembatas yang sangat sulit diperbaiki terutama lereng yang curam. Kondisi inimenyebabkan erosi yang terjadi agak sulit dikendalikan. Namun demikian teknik konservasi tanahdan air yang diketahui mempunyai efektivitas yang paling baik dalam mengendalikan erosi,mencegah kehilangan hara, mempertahankan kualitas tanah dan produksi kelapa sawit yangtertinggi adalah TerasKebun+Cover Crop+Pupuk Organic. Teknologi ini mampu menekan erosi 2.9kali lebih rendah dibandingkan dengan erosi padaperlakuan control yang diketahui sebesar 54.38ton/ha/tahun. Selain itu produksi kelapa sawit lebih besar dibandingkan perlakuan control.
KESIMPULAN1. Penerapan teknik konservasi tanah pada setiap kelompok kemampuan lahan dapatmengendalikan aliran permukaan dan erosi.2. Pada kelas kemampuan lahan III, perlakuan konservasi tanah dan air dengan Teras Individu +Strip Tanaman paling efektifmengendalikan aliran permukaan dan erosi, menjaga kualitas tanahdan produksi yang tertinggi.3. Pada kelas kemampuan lahan IV, perlakuan konservasi tanah dan air dengan Rorak+CoverCrop+Pupuk organik efektif mengendalikan aliran permukaan dan erosi, menjaga kualitas tanahdan produksi yang tertinggi.4. Pada kelas kemampuan lahan VI, perlakuan konservasi tanah dan air dengan TerasKebun+Cover Crop+Pupuk organik paling efektif mengendalikan aliran permukaan dan erosiyang paling baik, menjaga kualitas tanah dan produksi yang tertinggi.
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Isolasi Bakteri Selulolitik Pendegradasi Limbah Jerami Padi di
Lahan Gambut
Hapsoh1, Wawan1, Isna Rahma Dini1 dan Dwiora21 Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Riau2Mahasiswa Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas RiauKampus Bina Widya KM.12,5 Panam Pekanbaru 28293*Penulis korespondensi:email: hapsohdin@yahoo.co.id
ABSTRAKLahan gambut merupakan lahan yang dapat dimanfaatkan untuk usaha budidaya tanamanperkebunan maupun tanaman pangan. Beberapa lahan gambut dangkal di Provinsi Riau telahdilakukan usaha budidaya padi. Pada pasca panen padi yang dilakukan akan menghasilkan limbahjerami yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan organik dalam pembuatan pupukorganik dengan bantuan bakteri dekomposer seperti bakteri selulolitik. Perombakan jerami padimenjadi pupuk organik oleh bakteri selulolitik di lahan gambut memiliki kelemahan yaitu sulitnyabakteri tersebut mendekomposisi jerami di lahan gambut yang disebabkan karena pH tanah gambutyang masam. Oleh karena itu, dilakukan isolasi bakteri selulolitik pendegradasi limbah jerami padiyang dibudidaya di lahan gambut sehingga diperoleh bakteri selulolitik yang tahan asam. Bakteriselulolitik tersebut nantinya dapat dimanfaatkan untuk mendekomposisi jerami padi maupun bahanorganik lainnya yang berasal dari lahan gambut. Berdasarkan hasil isolasi dan pengamatanmorfologi secara mikroskopis melalui pewarnaan Gram diperoleh sebanyak tujuh isolat diantaranya yaitu tiga isolat berbentuk kokus Gram negatif, satu isolat berbentuk kokus Gram positif,dan tiga berbentuk basil Gram negatif. Selanjutnya dilakukan pengukuran indeks selulolitik untukmengetahui kemampuan bakteri dalam menghasilkan enzim selulase melalui zona bening yangterbentuk di sekitar koloni. Berdasarkan hasil pengamatan, indeks selulolitik yang dihasilkan olehtujuh isolat di antaranya yaitu 0,5; 0,67; 1,33; 1,5; 2; 2; dan yang tertinggi sebesar 4 yang diperolehdari bakteri berbentuk basil Gram negatif.
Kata kunci: lahan gambut, jerami padi, bakteri selulolitik, indeks selulolitik
PENDAHULUANLahan gambut merupakan lahan dengan tanah jenuh air, terbentuk dari endapan yangberasal dari penumpukkan sisa-sisa jaringan tumbuhan masa lampau yang melapuk. Indonesiaadalah negara yang memiliki lahan gambut terluas diantara negara tropis yang tersebar terutama diSumatera, Kalimantan, dan Papua (Badan Besar Litbang SDLP, 2013). Provinsi Riau merupakansalah satu provinsi di Sumatera yang memiliki lahan gambut yang cukup luas. Menurut BBSDLP(2011), lahan gambut di Riau memiliki luas sekitar 3,867 juta ha atau sekitar 43,62% dari luasProvinsi Raiu. Selain arealnya yang luas, lahan gambut memiliki karakteristik yang sangat berbedadengan lahan mineral.Karakteristik lahan gambut ditentukan oleh kandungan, ketebalan, dan jenis mineral padasubstratum (di dasar gambut), serta tingkat dekomposisi gambut. Berbeda dengan tanah mineral,bagian yang aktif dari tanah gambut yaitu fasecairnya, bukan berasal dari padatan yang terdiri darisisa tanaman. Fase cair dari gambut terdiri dari asam-asam organik alifatik maupun aromatik yangmemiliki gugus fungsional seperti karboksil, hidroksil dan amina. Asam-asam organik terbentukdari hasil dekomposisi bahan organik dan dalam kondisi alami sering jenuh air sehinggamenyebabkan aerasinya buruk. Selain itu, sebagai akibat dari tingginya asam organik, maka reaksitanah pada umumnya masam.Tingkat asam organik pada lahan gambut yang tinggi mengakibatkan lahan gambutdigolongkan sebagai lahan marginal, dimana lahan gambut memiliki ketersediaan unsur hara baik
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makro maupun mikro yang rendah, basa-basa dan kejenuhan basa yang rendah, dan kemasamantanah yang tinggi dengan kisaran pH 3,0-4,5 (Agus dan Subiksa, 2008). Kondisi pada lahan gambuttersebut menyebabkan tanaman sering kali mengalami defisiensi unsur hara dan tanaman sulituntuk tumbuh yang mengakibatkan produktivitas tanaman di lahan gambu tmenjadi rendah.Produktivitas tanaman yang rendah menyebabkan pemanfaatan lahan gambut sebagai lahanperkebunan sering kali diterapkannya pembuatan drainase dan penambahan ameliorant sertapupuk anorganik. Penambahan amelioran dan pupuk anorganik dapat mengatasi masalahkesuburan dan kimia tanah gambut, namun sering kali reklamasi lahan gambut dengan pembuatansaluran drainase, akan mengakibatkan kadar air akan segera menurun diikuti denganmengkerutnya volume tanah sehingga permukaan tanah akan mengalami penurunan (subsiden).Subsiden juga disebabkan karena terjadinya proses dekomposisi bahan organik dan melepaskanCO2. Subsidensi yang berlanjut akan menyebabkan sebaran tanah gambut mengalami degradasitanah. Salah satu cara untuk mencegah terjadinya degradasi tanah gambut adalah dengan adanyapemberian bahan organik yang berasal dari sisa tanaman seperti jerami padi. Jerami padimerupakan sisa hasil panen dan sumber bahan organik yang ketersediaannya cukup melimpahsetelah kegiatan panen dilakukan. Pengembalian sisa tanaman ini kelahan usaha tani akanmemberikan manfaat ganda dalam usaha konservasi dan peningkatan status kesuburan tanahgambut.Limbah pertanian yang berperan sebagai sumber bahan organik atau pupuk organik yangberasal dari jerami padi yang ditambahkan dapat berfungsi sebagai sumber unsur hara bagitanaman. Sedangkan sisa bahan organik yang belum terdekomposisi diharapkan mampumenggantikan kehilangan bahan gambut yang terdekomposisi. Dengan cara demikian, di satu sisiunsur hara dapat tersedia sehingga produktivitas tanaman dapat ditingkatkan, di sisi lain subsidensidapat diminimalisir. Namun persoalannya, sifat gambut alami yang memiliki reaksi tanah masam,maka biota (umumnya bakteri selulolitik) yang berkembang sangat terbatas, sehingga prosesdekomposisi berjalan lambat. Lambatnya proses dekomposisi tentu saja disertai dengan lambatnyapelepasan unsur hara sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang cukup tinggidalam waktu singkat.Peningkatan dekomposisi jerami padi oleh bakteri dapat dilakukan dengan mengisolasimikrob (bakteri) dari limbah jerami tersebut dan selanjutnya ditingkatkan pertumbuhaannya.Bakteri yang berasal dari jerami padi yang telah diisolasi dan selanjunya dikarakterisasi, sehinggadiharapkan mampu mendekomposisi limbah jerami padi di lahan gambut tersebut. Penelitian inibertujuan untuk Mendapatkan bakteri selulolitik yang berasal dari jerami padi yang ada di lahangambut dan mengetahui karakteristik bakteri selulolitik yang berpotensi sebagai dekomposerselulosa dan mampu bertahan dikondisi lahan gambut.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Riau,Kampus Bina Widya KM 12,5 Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru.
Bahan dan AlatBahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya yaitu jerami padi,
Carboxymethyl Cellulose (CMC), Nutrient Agar (NA), agar swallow grow, urea, medium gula (sukrosa,glukosa, manitol, maltosa), Nutrient gelatin, Methyl red-Voges Prouskauer (MR-VP), MgSO4.7H2O,K2HPO4, FeSO4.7H2O, CaCl2.2H2O, ekstrak khamir, NH4NO3, KH2PO4, agar-agar bakto, reagen kovac’s,reagen barrit A, reagen barrit B, spritus, alkohol 70%, kristal violet, safranin, iodin, decoloration
solution, indikator phenol red, merah kongo, H2O23%, NaCl, aquades dan minyak imersi.Alat yang akan digunakan antara lain : box ice, blue ice, soil moisture tester, Enkas, autoklaf,mikroskop, oven, hotplate, refrigerator, vortex, spektrofotometer, timbangan analitik, pH meter,
orbital shaker, pipet micro, sentrifusgasi, rak tabung, kantong plastik, kain steril, cawan petri,tabung reaksi, mikropipet 1 ml, erlenmeyer,beaker glass, gelas ukur, botol alkohol, kaca objek, jarum
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tanam bulat (ose), jarum tanam tajam, pipet tetes, kain kasa, benang, lampu bunsen, batangpengaduk, spatula, spatel, pinset, kapas, jangka sorong, kamera digital, spidol dan tissue.
Metode PenelitianMetode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif. Metode deskriptif dilakukanpada isolasi bakteri selulotik yang terdapat pada jerami padi kemudian dilakukan identifikasi dankarakterisasi morfologi, fisiologi, dan biokimia bakteri selulotik. Sedangkan dalam penetuan lokasipengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.Hasil penelitian dipaparkan secara deskriptif berdasarkan tahapan penelitian yangdilakukan dan uji kemampuan tahan pH rendah, sedangkan data yang diperoleh dari hasilidentifikasi mikrob merupakan data kualitatif yang kemudian dipaparkan secara kualitatif.
Pelaksanaan Penelitian
Survei Lapangan dan Penentuan Lokasi SampelSurvei dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi lokasi tempat pengambilan sampel.Kegiatan karakterisasi lahan gambut dilakukan dengan cara mengukur kedalaman gambut denganmenggunakan bor gambut yang panjangnya 5m, mengukur luas lahan pengambilan sampel, danpengukuran temperatur lokasi pengambilan sampel jerami padi dengan menggunakan termometerdigital. Penetapan lokasi sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dimana lokasipengambilan sampel adalah Desa Langsat Permai, Kecamatan Bunga Raya, Kabupaten Siak Sri IndraPura, pengambilan sampel diharapkan memperoleh jenis bakteri seluloli
Pengambilan SampelPengambilan sampel dilakukan dengan cara sampel diambil tiga titik dari setiap tempatpengambilan sampel dimana titik sampel ditentukan dengan metode acak yang kemudiandikompositkan. Sampel yang diambil adalah jerami padi setengah melapuk.Pengambilan sampel dilakukan secara manual dengan mengambil secara langsungmenggunakan tangan. Jerami padi yang telah diambil kemudian dimasukkan kedalam kain sterilberwana putih dan diberi label kemudian sampel jerami padi dibawa ke Laboratorium Ilmu TanahFakultas Pertanian Universitas Riau.
Isolasi, Purifikasi dan Pengamatan Morfologi IsolatSebanyak 1 g jerami padi dilarutkan ke dalam 9 ml larutan fisiologis steril dandihomogenkan dengan menggunakan vortex selama 2 menit. Dengan kegiatan yang sama, 1 mlsuspensi dipindahkan ke dalam 9 ml larutan fisiologis yang kedua (10-1). Selanjutnya, dilakukanpengenceran sampai 10-7. Pengenceran 10-5-10-7, diinokulasikan sebanyak 100 µl ke media NA.Isolat diinkubasi selama ± 3 hari pada suhu kamar. Isolat yang telah tumbuh dipurifikasi dengancara memisahkan isolat tunggal dari koloni yang terbentuk ke dalam media NA baru.Keberhasilan purifikasi isolat ditandai dengan terlihatnya koloni tunggal dari seragamnyawarna, bentuk, tepian dan elevasi isolat. Isolat murni yang diperoleh kemudian dikoleksi di dalamagar miring yang berisi media NA.
Pewarnaan Gram BakteriSebanyak 1 ose isolat difiksasi pada kaca objek yang telah ditetesi dengan 3 tetes KH2PO4.Preparat olesan bakteri yang telah difiksasi panas digenangi dengan ungu kristal dan diamkanselama 1 menit. Selanjutnya dibilas dengan akuades mengalir dan ditiriskan. Selanjutnya digenangidengan iodium Gram dan diamkan selama 1 menit, dibilas dengan akuades mengalir dan ditiriskan.Teteskan 95% etanol (decoloration solution) selama 30 detik sampai pewarna ungu kristal padapreparat tidak terbilas lagi dan dicuci dengan akuades sampai warna olesan menjadi bening. Olesandigenangi kembali dengan larutan safranin selama 1 menit, dibilas dengan akuades dan ditiriskansampai kering. Bakteri yang telah diwarnai diamati di bawah mikroskop medan terang dengan
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perbesaran 1000-2000 x (Cappucino & Sherman 1983). Bakteri gram positif berwarna ungu,sedangkan bakteri gram negatif berwarna merah.
Uji Kualitatif SelulolitikUji kualitatif dilakukan dengan metode pewarnaan merah kongo 0,1%. Isolat ditotolkanpada media agar-agar CMC. Bakteri diinkubasi selama 5 hari pada suhu 37oC/suhu kamar.Kemudian dilakukan uji aktivitas bakteri dengan menambahkan merah kongo 0,1% sebanyak 15 mldan didiamkan selama 30-60 menit. Setelah itu dibilas sebanyak 2-3 kali dengan 15 ml NaCl 1 M dandidiamkan selama 15 menit (Chasana et al., 2013). Selanjutnya diameter zona bening dan koloniyang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong. Uji aktivitas selulase dilihat dari indeksselulase yang terbentuk. Indeks selulolitik merupakan nisbah antara diameter zona bening dengandiameter koloni. Semakin besar indeks selulolitik yang dihasilkan maka semakin besar enzim yangdihasilkan oleh isolat bakteri tersebut. Indeks selulolitik atau indeks aktivitas selulase (IAS)diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Kader & Omar 1998):Indeks selulolitik =
HASIL DAN PEMBAHASANMikrob selulolitik merupakan mikroba yang mampu mendegradasi selulosa. Menurut Nurdan Harmin (2007) bahwa bakteri tersebut dapat mendegradasi selulosa karena menghasilkanenzim dengan spesifikasi berbeda yang saling bekerjasama. Enzim tersebut akan menghidrolisisikatan (1,4)-ß-D-glukosa pada selulosa. Hidrolisis sempurna selulosa akan menghasilkan monomerselulosa yaitu glukosa dan hidrolisis tak sempurna akan menghasilkan disakarida dari selulosa yangdisebut selobiosa.Berdasarkan hasil isolasi dan pengamatan morfologi secara mikroskopis melalui pewarnaanGram diperoleh sebanyak tujuh isolat di antaranya yaitu tiga isolat berbentuk kokus Gram negatif,satu isolat berbentuk kokus Gram positif, dan tiga basil Gram negatif yang dapat dilihat padaGambar 1 dan Tabel 1.
Jp4
Jp3Jp2Jp1
Jp6Jp5
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Gambar 1. Hasil pewarnaan koloni isolat jerami padiTabel 1. Data hasil pewarnaan gram koloni
Isolat Gram Bentuk koloniJp 1 Negatif KokusJp 2 Positif KokusJp 3 Negatif BasilJp 4 Negatif BasilJp 5 Negatif KokusJp 6 Negatif KokusJp 7 Negatif BasilBerdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa bakteri yang berasal dari jerami padi banyak berbentukkokus dan Gram negatif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ogimoto dan Imal (1981) yangmenyatakan bahwa sebagian besar baketri selulolitik berbentuk cocus yang memperlihatkanstruktur dinding sel Gram-positif dan berbentuk bacil yang memperlihatkan tipe struktur dindingsel Gram-negatif. Struktur dinding sel bakteri memiliki peran khusus dalam integritas seluler,bentuk dan stabilitas fisiologis. Sel bakteri Gram-positif mempunyai dinding sel tebal yang terdiridari suatu jaringan multilayer peptidoglikan (sekitar 30-70% dari bobot total dinding sel) yangterikat oleh membran bagian dalam. Sel bakteri Gram-negatif mempunyai dinding sel relatif tipisdari peptidoglikan yang terisi diantara dua membran (<10% dari bobot total dinding sel).
Uji Kualitatif SelulolitikUji kualitatif selulolitik dilakukan untuk melihat kemampuan bakteri dalam mendegradasiselulosa di dalam media. Hal ini dinyatakan dalam bentuk pengukuran indek selulolitik.Hasil ujidapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Nilai Indeks Selulotik Isolat Jerami Padi
Isolat Diameter koloni Diameter zonabening
Nilai indeks
selulolitikIsolat 1 - - -Isolat 2 3 mm 7 mm 1,33Isolat 3 2 mm 5 mm 1,5Isolat 4 3 mm 5 mm 0,67Isolat 5 2 mm 6 mm 2Isolat 6 2 mm 6 mm 2Isolat 7 7 mm 35 mm 4Uji kualitatif selulase yang dihasilkan oleh tujuh isolat tersebut ditandai denganterbentuknya zona bening di sekitar zona koloni pada media agar-agar yang mengandung selulosa.Teather dan Wood (1982), melakukan penapisan secara cepat mikrob selulolitik dengan cara
Jp7
556
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
pengukuran indeks zona bening. Luas zona bening yang dihasilkan bergantung pada konsentrasiCMC dan agar-agar yang digunakan. Semakin banyak CMC dan agar-agar yang diberikan maka akanmenyebabkan pori-pori mengecil sehingga enzim selulase yang disekresikan lebih sulit melewatipori-pori tersebut dan mengakibatkan terhambatnya proses degradasi (Hankin & Anagnostakis1997). Zverlova et al. (2003) menyatakan bahwa diameter zona bening umumnya berukuran lebihbesar dibandingkan dengan diameter koloni, karena enzim selulase disekresikan ke lingkungansekitarnya oleh bakteri pendegradasi selulosa.Indeks selulolitik akan semakin besar jika zona koloni bakteri jauh lebih kecil dibandingkandengan zona bening. Besarnya zona koloni yang tumbuh pada media pengujian ini diketahui karenapenambahan glukosa pada media pertumbuhannya. Glukosa merupakan salah satu nutrisi dalampertumbuhan bakteri sebagai sumber karbon. Penggunaan glukosa dalam jumlah kecil untukmemproduksi enzim selulase berfungsi sebagai sumber energi bagi isolat untuk menunjangpertumbuhannya sehingga dapat beraktivitas lebih baik dalam menghidrolisis selulosa amorfmaupun kristal (Fikrinda et al. 2001).Glukosa dalam konsentrasi rendah memang diperlukan pada tahap awal periodepertumbuhan, sedangkan dalam jumlah besar dapat menghambat pembentukan enzim selulase(Purwadaria 1998; Rickard et al. 1989). Selama ada glukosa pada media, maka enzim selulase belumdapat disintesis oleh bakteri. Sintesis berbagai enzim yang berfungsi sebagai katabolisme direpresibila sel ditumbuhkan pada media yang mengandung glukosa (Madigan et al. 2009). Oleh sebabitulah, zona koloni yang dihasilkan oleh bakteri tersebut cukup besar karena bakteri mendapatkannutrisi yang cukup banyak untuk pertumbuhannya di media agar. Akan tetapi, penambahan glukosasebaiknya diberikan kepda bakteri yang ditumbuhkan pada media cair CMC yang nantinya dapatmembantu bakteri tersebut dalam menguraikan selulolsa pada limbah pertanian.Laju degradasi perombakan selulosa oleh mikrob selulolitik dipengaruhi oleh keadaanlingkungan pada saat proses degradasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain adalahkandungan zat yang dibutuhkan oleh mikroorganisme terutama yang esensial yang digunakan baikpada saat pertumbuhan mikroorganisme atau pembentukan enzim. Faktor lain yang mempengaruhiadalah pH dan suhu optimum yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme dan aktivitasenzim selulase. Adanya produk metabolit baik primer atau sekunder yang dapat mempengaruhikerja enzim dalam mendegradasi selulosa. Adanya selobiosa dalam jumlah banyak jugamempengaruhi kerja enzim. Hal ini karena selobiosa adalah inhibitor terkuat dalam prosesdegradasi (Ahmed et al., 2001).Penguraian selulosa dari limbah pertanian sebenarnya dapat dilakukan secara alami padalimbah jerami tersebut namun waktu yang dibutuhkan untuk menjadi kompos membutuhkan waktuyang cukup lama. Oleh karena itu, pemanfaatan mikrob selulolitik yang telah diisolasi diharapkanmampu memberikan beberapa keuntungan diantaranya dapat mempercepat terurainya bahanlimbah organik pada pembuatan kompos.Setiap bakteri mempunyai strategi yang berbeda-beda dalam mendegradasi selulosa yangdipengaruhi oleh karakteristik bakteri tersebut (Jeschu, 1995). Besar hasil akhir yang diperolehpada proses degradasi tergantung kepada beberapa faktor yaitu pH, akses terhadap karbon(kecocokan konformasi enzim dengan subtrat), reaksi redok yang terjadi, konsentrasi produk. Danuntuk mengoptimalkan hasil yang diperoleh maka diperlukan pengetahun tentang genetikamikroorganisme yang digunakan, enzimatik, dan termodinamika dalam mekanisme aliran karbon(carbon flow).Selain memanfaatkan mikrobanya secara langsung, kecepatan perombakan penguraianlimbah pertanian juga dapat dilakukan produksi enzim selulase yang diekskresikan oleh mikrobselulolitik. Hal ini didasarkan karena enzim selulase merupakan produk metabolit primerekstraseluler bakteri yang dikeluarkan oleh bakteri untuk membantu bakteri tersebut dalammenguraikan molekul biopolimer menjadi molekul sederhana. Dengan begitu, enzim selulase yangtelah diproduksi tersebut akan menghidrolisis secara cepat selulosa yang terdapat di dalam limbahpertanian menjadi kompos atau pupuk organik.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dalam jeramipadi mengandung mikrob selulolitik yang dapat berperan dalam pembuatan kompos denganmenguraikan limbah hasil pertanian. Dari isolasi yang telah dilakukan pada media selektif selulosa(1% CMC) maka diperoleh sebanyak tujuh isolat selulolitik. Hal ini terlihat dari indeks selulolitikdari uji kualitatif yang dilakukan. Indeks selulolitik merupakan dasar pengujian mikrob selulolitikyang mampu menguraikan selulosa pada media agar selulosa. Indeks selulolitik yang dihasilkanoleh tujuh isolat di antaranya yaitu 0,5; 0,67; 1,33; 1,5; 2; 2; dan yang tertinggi sebesar 4 yangdiperoleh dari bakteri berbentuk basil Gram negatif. Isolat tersebut merupakan isolat yangdiketahui sebagai isolat yang mampu menghasilkan enzim selulase ekstraseluler dan nantinya dapatdigunakan sebagai dekomposer pengurai limbah pertanian dalam pembuatan kompos.
Saran Pada penguraian limbah nantinya perlu dilakukan uji optimasi bakteri yang akan digunakandalam penguraian bahan organik menjadi kompos.
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Peranan Macam Organik dan Kalsit Terhadap Perubahan pH, P dan K
Dalam Tanah serta Serapan P dan K oleh Jagung pada Typic Endoaquept
Aceh Utara
KhusrizalStaf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas MalikussalehEmail: khusrizal@gmail.com
ABSTRAKDi Provinsi Aceh begitupun Aceh Utara Inceptisol dari subgroup Typic Endoaquept banyak dijumpaiterutama di dataran rendah (< 700 m dpl), dan bernilai kesuburan rendah. Bahan organik dan kalsitadalah bahan yang mampu memperbaiki nilai kesuburan tanah. Sementara jagung merupakantanaman pangan prioritas budidaya guna mencapai ketahanan pangan nasional sesuai programnawacita pemerintah Indonesia saat ini. Penelitian ini mempelajari peranan bahan organik dankalsit terhadap perubahan nilai pH, kadar P-tersedia dan K-dapat ditukar (K-dd) dalam tanah danserapannya oleh tanaman jagung pada tanah Typic Endoaquept Aceh Utara. Bahan organik yangdigunakan berupa campuran kotoran sapi dan eceng gondok (60:40). Penelitian disusun menurutrancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis macambahan organik yaitu 0,0, 2,0, 4,0 dan 6,0 ton ha-1 sedangkan faktor kedua adalah dosis kalsit yaitu0,0, 1,0, dan 1,5 ton ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bahan organik dan kalsitberpengaruh nyata terhadap nilai pH, kadar P-tersedia, K-dd dalam tanah serta P dan K dalamtanaman jagung. Dosis bahan organik 4,0 ton ha-1 dan kalsit 1,5 ton ha-1 mampu meningkatkan nilaipH menjadi 6,96, kadar P-tersedia menjadi 5,12 ppm, dan K-dd tanah menjadi 1,69 me/100 g. DosisBO dan kalsit yang sama juga mampu meningkatkan P dan K dalam jaringan tanaman jagungmasing-masing menjadi 0,19 % dan 2,05 %. Pemberian dosis BO 6 ton ha-1 tanpa kalsit adalah yangterbaik untuk semua parameter, yaitu nilai pH tanah (5,98), P-tersedia (12,07 ppm), K-dd (3,03me/100 g), kandungan P dan K dalam tanaman jagung (0,31 dan 2,31 %).
Kata kunci : bahan organik, jagung, kalsit, unsur makro, Typic Endoaquept
PENDAHULUANSelain padi dan kedelai, jagung juga termasuk tanaman pangan yang mendapat prioritaspengembangannya di Indonesia guna memenuhi kedaulatan pangan nasional. Program nawacitakedaulatan pangan termaktub di dalam butir 7 dari 9 program nawacita pemerintahan Presiden-Wakil Presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla periode 2014-2019. Sasaran dari program ini adalahmewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui peningkatan produktivitas yang mampubersaing di pasar global. Agar maksud tersebut terpenuhi pemerintah melalui Dirjen TanamanPangan Departemen Pertanian mentargetkan produksi jagung nasional tahun 2015 adalah 23 jutaton, dan tahun 2016 sebesar 24 juta ton. Untuk tahun selanjutnya hingga tahun 2019 sasaranproduksi yang ditetapkan pemerintah meningkat sebesar 4-5 persen per tahun (Dirjen TanamanPangan Kementan RI, 2015).Sebagaimana tanaman budidaya lainnya, jagung juga tergolong tanaman yang pertumbuhandan produksinya ditentukan oleh sifat-sifat tanah, selain sifat genetiknya. Tingkat ketersediaanunsur hara dalam tanah menjadi bagian sifat tanah paling penting bila pertumbuhan dan produksiyang baik ingin dicapai. Tanah-tanah di Indonesia yang berposisi di wilayah tropika basahumumnya terbentuk dari bahan induk sedimen, bereaksi masam dan memiliki tingkat kesuburanrendah. Inceptisol, Entisol, Ultisol dan Oksisol adalah ordo-ordo tanah masam yang secara umumrendah nilai kesuburannya. Tiga ordo yang disebut awal yaitu Inceptisol, Entisol, dan Ultisol adalahyang paling luas jumlah dan penyebarannya di Indonesia. Tanah-tanah ini dapat ditemukan mulaidari dataran rendah sampai dataran tinggi, terutama di empat pulau besar yaitu Sumatera,Kalimantan, Papua, dan Jawa (Subagyo et al., 2000; Tan, 2008). Di Provinsi Aceh Inceptisol
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merupakan yang terluas yaitu sekitar 3,16 juta hektar, diikuti Entisol dan Ultisol dengan luasmasing-masing sekitar 0,87 dan 0,70 juta hektar (Subagyo et al., 2000). Inceptisol yang terdapat diAceh Utara terutama di dataran rendah terdiri dari subgroup Typic Endoaquept, Aquic Eutrudept,dan Sulfic Endoaquept, secara umum ketiga subgroup ini memiliki kadar unsur hara dan bahanorganik rendah (Khusrizal, 2014).Tanah Typic Endoaquept dataran rendah Aceh Utara yang jumlahnya lebih luas dari duasubgroup lainnya juga mempunyai kadar unsur hara makro utama Fosfor (P) dan Kalium (K) sangatrendah. Kadar P rendah pada kebanyakan tanah telah menjadi hal umum, padahal kebutuhan unsurP terus meningkat sejalan dengan peningkatan produksi tanaman (Shen et al., 2011). Rendahnyaunsur P dan K pada Typic Endoaquept Aceh Utara diantaranya disebabkan kandungan mineralprimer yang mengandung P dan K seperti apatit maupun felsfar rendah, dan tanah ini jugadidominasi oleh mineral-mineral liat berlapis kisi 1:1 (Khusrizal et al., 2012). Mineral liat tipikal 1:1ini memiliki kapasitas tukar kation rendah. Rendahnya P dalam tanah akibat rendahnya diffusi dantingginya P difiksasi dapat menjadi penghambat pertumbuhan dan hasil tanaman. Mineral-mineralprimer yang mengandung P seperti apatit, strengit dan variesit relatif stabil dan sulit melepaskan P,disisi lain P di dalam tanah juga banyak terdapat dalam bentuk Al-P, Fe-P maupun Ca-P. Oleh sebabitu di dalam tanah jumlah P-total lebih besar daripada P-tersedia (Abunyewa et al., 2004; Grego,2010). Jumlah K dapat tukar (K-dd) pada kebanyakan tanah juga rendah karena unsur K beradadalam bentuk yang tidak dan lambat tersedia, kondisi ini dapat menghambat pertumbuhantanaman. Kalium juga rendah pada tanah-tanah berpasir, berkapur dan gambut yang berkadar liatrendah dan mengakibatkan defisiensi pada tanaman (Obura et al., 2010). Batas kritis unsur P dan Kdi dalam tanah yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman bervariasi dan tergantung jenistanamannya. Pada jagung batas kritis kadar P tanah dalam bentuk P-tersedia (Bray-I) adalah 10-16mgkg-1 dan K tanah dalam bentuk K-dd (NH4OAc pH 7) yaitu 0.6-0.8 me/100g (Adeoye et al., 1985).Bahan organik (BO) dan kalsium karbonat (kalsit) dikenal sebagai bahan pembenah tanahyang penting. BO dan kalsit mampu memperbaiki sifat-sifat tanah, menambah unsur hara ke dalamtanah serta dapat meningkatkan kadar liat tanah (Jones and Jacobsen, 2001; Beedy et al., 2010). BOkotoran sapi dan enceng gondok mampu meningkatkan kadar P, K dan beberapa unsur hara laintermasuk karbon ke dalam tanah (Gashamura, 2009; Lashermes et al., 2009; Manitoba, 2013). BOsumber kotoran sapi dan eceng gondok relatif banyak dijumpai di Provinsi Aceh dan belumdimanfaatkan secara maksimal. Penelitian kajian peranan bahan organik terhadap kersediaan unsurhara dalam tanah dan serapannya oleh tanaman telah banyak dilakukan, namun yang berbasis jenistanah dan spesifik lokasi informasinya masih diperlukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuanuntuk mempelajari peran campuran dua macam BO dan kalsit terhadap perubahan nilai pH,ketersediaan unsur P dan K pada tanah Typic Endoaquept Aceh Utara serta serapannya olehtanaman jagung.
BAHAN DAN METODAPenelitian dilakukan dalam pot di rumah plastik berlokasi di Desa Paya BeurandangKecamatan Tanah Luas Aceh Utara, Provinsi Aceh pada bulan Nopember 2013 sampai Februari2014. Bahan yang digunakan adalah bahan organik (BO) berupa campuran kotoran sapi dankompos eceng gondok (60:40), kalsit (CaCO3), bibit tanaman jagung varietas BISI 2, pupuk urea, SP-36, dan KCl serta bahan kimia berupa asam nitrat pekat (HNO3 65%) serta asam khlorida oksalatpekat (HClO4 60%). Peralatan yang digunakan antara lain pot plastik berukuran tinggi 40 cm dandiameter 30 cm, neraca, ayakan 2 mm. Tanah yang digunakan adalah tanah Typic Endoaquept yangdiambil secara komposit dari Kecamatan Lapang, Aceh Utara (Puslittanak, 2000; Khusrizal, 2014),sebelum digunakan tanah dikering anginkan dan diayak menggunakan ayakan 2 mm. Contoh tanahsebelum diberi perlakuan dianalisis dilaboratorium untuk menetapkan sifat-sifatnya yang meliputitekstur (pipet dan penyaringan), kadar air (Pressure Plate Apparatus dan Pressure Membrance
Apparatus), C-organik (Walkley and Black), pH H2O 5:1 (Elektroda Glass), P-tersedia (Bray-I), K-dapat tukar (K-dd) (NH4OAc pH 7,0) (Tabel 1).
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Tabel 1. Sifat tanah sebelum perlakuanSifat Tanah Nilai Kriteria * Metode AnalisisTekstur (%)Kadar Air pF 2,54Kadar Air pF 4,20pH H2O (5:1)C-organik (%)P-tersedia (ppm)K-dapat tukar (me/100 g)
-36,206,805.800.992.200.18
LpLiDb--Agak MasamRendahSangat RendahRendah
Press. Membr. ApparatusPipet dan PenyaringanPipet dan PenyaringanElektroda GlasWalkley and BlackBray IEkstrak NH4OAc pH 7.0Keterangan: * Kriteria nilai Pusat Penelitian Tanah Bogor (1983); LpLiDb (lempung liat berdebu)Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 2 faktoryaitu macam bahan organik (kotoran sapi dan eceng gondok) dan kalsit (CaCO3) dengan 3 ulangan.Faktor macam bahan organik terdiri dari 4 level yaitu tanpa bahan organik, 2 ton ha-1, 4 ton ha-1, dan6 ton ha-1. Sedangkan kalsit terdiri dari 3 level yakni tanpa kalsit, 1,0 ton ha-1 dan 1,5 ton ha-1. Bahantanah kering udara yang telah disiapkan ditimbang masing-masing seberat 10 kg, kemudiandimasukkan ke dalam setiap pot, lalu diberi bahan organik sesuai perlakuan yang telah dikonversiuntuk 10 kg tanah dan diinkubasi. Selama inkubasi seluruh pot disusun secara baik dalam suaturuangan. Setelah masa inkubasi 5 hari, kedalam masing-masing pot ditambahkan kalsium karbonatsesuai dosis perlakuan yang juga telah dikonversi dalam 10 kg tanah, lalu dibiarkan terinkubasiselama 25 hari sehingga lama masa inkubasi antara bahan organik dan tanah adalah 30 hari. Selamamasa inkubasi kelembabannya dijaga dengan menyiram air pada pagi hari. Pupuk dasar urea, SP-36dan KCl masing-masing sebanyak 1,5, 0,5 dan 0,5 g/pot diberikan setelah masa inkubasi berumur 2minggu. Setelah masa inkubasi selesai, seluruh pot dipindahkan ke dalam rumah plastik dan disusunsecara acak, dimana jarak antar pot diatur berkisar 50 cm. Kedalam setiap pot perlakuan, di tanambibit jagung varietas BISI 2 sebanyak 2 butir dengan cara ditugal. Pemeliharaan tanaman, sepertipengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai kondisi tanaman, dan penyiraman dilakukanpada pagi hari guna menjaga kelembaban tanah sehingga kadar air tanah tetap terjaga.Analisis tanah perlakuan dan jaringan tanaman dilakukan setelah tanaman jagung berumur75 hari. Analisis tanah perlakuan meliputi pH tanah, kadar P-tersedia dan K-dapat tukar.Pengukuran pH tanah perbandingan 50 cc air dan 10 g tanah dilakukan dengan pH metermenggunakan gelas elektroda, P-tersedia ditetapkan menggunakan metoda Bray-I, dan K-dddiekstrak dengan NH4OAc pH 7,0. Analisis jaringan tanaman berupa analisa daun tanaman jagunguntuk mengetahui kadar P dan K dalam bahan kering menggunakan metoda pengabuan basah HNO4pekat (65%) dan HClO4 pekat (60%). Data hasil pengamatan pH tanah, kadar P dan K dalam tanahserta kandungan P dan K dalam jaringan tanaman dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F)dengan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai pH tanahHasil pengukuran pH tanah menunjukkan adanya interaksi antara pemberian macam BOdengan kalsit (Tabel 2). Pemberian BO sebesar 6,0 ton ha-1 dan kalsit 1,5 ton ha-1 mampumeningkatkan nilai pH tanah dari 6,01 menjadi 6,91. Sementara pemberian BO 6,0 ton ha-1 tanpakalsit terjadi penurunan nilai pH tanah dari 6,01 menjadi 5,98. Data ini memperlihatkan bahwakapur kalsit (CaCO3) mampu meningkatkan nilai pH tanah. Kenaikan nilai pH ini dicapai melaluiperanan unsur kalsium (Ca) yang dapat menggantikan posisi aluminium (Al) dan hidrogen (H) padakoloid tanah yang dikenal sebagai penyebab atau simbol kemasaman dalam tanah. Reaksi-reaksiyang sangat mungkin terjadi bila kalsit di berikan ke dalam tanah adalah CaCO3 dengan Al akanmembentuk aluminium hidroksida [Al(OH)3], dan senyawa ini kemudian mengendap, sementara ionH dan juga ion karbonat (CO3) dapat membentuk asam kabonat (H2CO3). Senyawa H2CO3 dimaksuddikenal sebagai suatu asam lemah, dan asam lemah ini kemudian menghasilkan ion hidroksida (OH)yang bisa meningkatkan nilai pH tanah (Hakim, 2007; Tan, 2008). Adanya penambahan BO ternyatanilai pH menjadi lebih rendah dibanding tanpa BO. Kondisi ini mungkin saja terjadi karena BO
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adalah suatu senyawa asam yang terdiri dari asam-asam fulvat, humat, dan humin sehingga dapatmenurunkan nilai pH tanah. Hal senada juga dikemukakan oleh Obura et al. (2010) yang mana BOmelalui asam-asam yang dikandungnya mampu menurunkan nilai pH tanah walaupun dalam unityang sangat kecil.
Kadar P-tersedia (ppm) dan K dapat tukar tanah (me/100g)Interaksi antara perlakuan macam BO dan kalsit juga berdampak nyata terhadap kadar P-tersedia dalam tanah (Tabel 3). Dari Tabel 3 terlihat bahwa pemberian macam BO sebesar 6,0 tonha-1 dan kalsit dengan dosis 0,0 ton ha-1 dan 1,0 ton ha-1 telah meningkatkan P-tersedia menjadi12,07 dan 10,63 ppm dibanding tanpa pemberian macam BO dan kalsit yang hanya 2,17 ppm.Penambahan dosis kalsit hingga 1,5 ton ha-1 dengan dosis BO tetap 6 ton ha-1 ternyata malahmenurunkan P-tersedia yang hanya terdapat sekitar 7,31ppm. Fenomena ini terjadi karena BOmerupakan salah satu sumber unsur hara termasuk unsur P, dekomposisi BO dapat melepaskan Porganik menjadi P anorganik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan P-tersedia (Tisdale et al.,1993; Sierra et al., 2011; Li et al., 2012). Menurunnya kadar P-tersedia dengan penambahan kalsitsebesar 1,5 ton ha-1 disebabkan terjadinya peningkatan nilai pH tanah (Tabel 2), dan bertambahnyaunsur Ca ke dalam tanah sehingga membentuk Ca-P yang sukar larut (Abunyewa et al., 2004).Meningkatnya jumlah P-tersedia sebesar 12,07 ppm dengan dosis BO 6 ton ha-1 tanpa kalsit masihdipandang kritis bagi tanaman jagung, karena kecukupan P-tersedia bagi jagung bila kadarnya didalam tanah lebih dari 16,00 ppm (Adeoye et al, 1985).Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi antara pemberian macam BO dan kalsitberbeda nyata terhadap K-dd dalam tanah (Tabel 4). Pemberian macam BO sebanyak 6,0 ton ha-1dan kalsit dengan dosis 0,0 dan 1,0 ton ha-1 dapat meningkatkan K-dd dalam tanah masing-masingmenjadi 3,03 dan 3,52 me/100g. Nilai ini jauh lebih tinggi dibanding tanpa pemberian macam BOdan kalsit yang hanya sekitar 0,16 me/100g. Namun penambahan dosis kalsit hingga 1,5 ton ha-1menyebabkan kadar K-dd tanah menurun menjadi 2,63 me/100g. Meningkatnya K-dd tanah sangatmungkin terjadi karena adanya penghancuran dan penguraian BO yang ditambahkan ke dalamtanah, sementara penurunan kadar K-dd dengan penambahan kalsit hingga 1,5 ton ha-1 lebihdisebabkan terjadinya peningkatan nilai pH tanah hingga agak alkali (pH 6,91). Nilai pH tanahmerupakan salah satu faktor penting dalam mengendalikan unsur hara, dan Tisdale et al. (1993)menyatakan pada umumnya unsur hara relatif banyak tersedia pada kisaran nilai pH tanah netral,sedangkan pada nilai pH tanah masam dan agak alkali unsur hara menjadi kurang tersedia.Tabel 2. Nilai pH tanahBahan Organik(ton ha-1) Kalsit (ton ha-1)0,0 1,0 1,50,02,04,06,0
6,01 a B5,96 a A5,98 a A5,98 a A
6,62 b B6,60 b B6,57 b AB6,56 b A
7,11 c B7,02 b AB6,96 b AB6,91 b ABKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yangsama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05Tabel 3. Kadar P-tersedia dalam tanah (ppm)Bahan Organik(ton ha-1) Kalsit (ton ha-1)0,0 1,0 1,50,02,04,06,0
2,17 a A3,03 a B6,38 c C12,07 c D
2,85 b A3,01 a A4,77 a B10,63 b C
3,15 c A3,07 a A5,12 b B7,31 a CKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besaryang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05
562
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Tabel 4. Kadar K-dapat tukar tanah (me/100g)Bahan Organik(ton ha-1) Kalsit (ton ha-1)0,0 1,0 1,50,02,04,06,0
0,16 a A0,87 a B1,61 a C3,03 c D
0,30 a A1,12 b B2,30 b C3,52 b D
0,61 b A1,49 c B1,69 a B2,63 a CKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yangsama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05
Kandungan P dan K dalam jaringan tanaman jagung (%)Secara statistik ditemukan adanya hubungan interaksi antara perlakuan pemberian macam BO dankalsit terhadap kandungan P dalam tanaman jagung (Tabel 5). Angka-angka yang disajikan padaTabel 5 memperlihatkan pemberian macam BO sebesar 4,0 ton ha-1dan 6,0 ton ha-1disertaipemberian dosis kalsit 1,5 ton ha-1 mampu meningkatkan kandungan P tanaman jagung menjadi0,19 % bila dibandingkan tanpa pemberian BO dan kalsit yang hanya 0,05 %. Namun pemberian BOsebanyak 4,0 dan 6,0 ton ha-1 tanpa pemberian kalsit justru jumlah P dalam tanaman jagung lebihtinggi yang masing-masing menjadi 0,28 dan 0,30 %. Peningkatan kandungan P dalam tanamanjagung ini erat kaitannya dengan terjadinya peningkatkan P-tersedia tanah akibat perombakan BOyang diberikan dan nilai pH tanah yang netral yakni 5,98. Pada nilai pH ini P-tersedia lebih tinggikarena terhindar dari fiksasi oleh Al, Fe, Mn maupun Ca. Meningkatnya jumlah P-tersedia dalamtanah akan menyebabkan kenaikan kemampuan tanaman menyerap unsur P. Pendapat yang samajuga dikemukan Gashamura (2009), dimana tanaman jagung mampu menyerap unsur hara lebihbaik apabila unsur hara tersebut larut dan tersedia di dalam tanah. Peningkatan kandungan P padatanaman jagung selain disebabkan tanaman mampu menyerap unsur P anorganik dalam bentukortophospat primer maupun sekunder, juga karena tanaman ini dapat menyerap unsur P dalambentuk P organik (Kidd et al., 2007).Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi antara pemberian macam BO dan dosis kalsitberbeda nyata terhadap K dalam tanaman (Tabel 6). Tabel 6 menunjukkan pemberian macam BOsebanyak 6,0 ton ha-1 dengan dosis kalsit 1,5 ton ha-1 dapat meningkatkan K dalam tanaman jagungdari 0,50 % menjadi 2,04 %. Pada sisi lain pemberian macam BO 6,0 ton ha-1 tanpa pemberian kalsitjustru kandungan K dalam jaringan tanaman jagung lebih tinggi yaitu sebesar 2,31 %. Kondisi inibisa terjadi diduga karena selain penguraian BO dapat melepaskan unsur hara K ke dalam larutantanah, BO juga memiliki sifat koloidal sehingga dapat menambah kemampuan kapasitas tukar kationtanah (Manasek et al., 2013). Kalium sebagai salah satu unsur kation mengalami proses pertukarandengan kation lain yang ada di dalam larutan tanah yang mengakibatkan peningkatan K dalamtanah serta serapannya oleh tanaman (Breedy et al., 2010). Selain itu, terjerapnya K pada koloidtanah bisa mengurangi kehilangan K tanah akibat pencucian, dan situasi ini berimplikasi padatersedianya K untuk tanaman melalui proses pertukaran kation.Tabel 5. Kandungan P-dalam jaringan tanaman jagung (%)Bahan Organik(ton ha-1) Kalsit (ton ha-1)0,0 1,0 1,50,02,04,06,0
0,05 a A0,11 a B0,28 c C0,30 c C
0,06 ab A0,14 b B0,21 b B0,23 b C
0,09 b A0,17 c B0,19 a B0,19 a BKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yangsama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05
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Tabel 6. Kandungan K-jaringan tanaman jagung (%)Bahan Organik(ton ha-1) Kalsit (ton ha-1)0,0 1,0 1,50,02,04,06,0
0,50 a A0,99 a B2,03 a C2,31 c D
0,63 a A1,39 b B1,93 b C2,20 b D
0,86 b A1,73 c B2,05 a C2,04 a CKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yangsama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05
KESIMPULANInteraksi campuran macam BO dan kalsit berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan nilaipH, kadar P-tersedia, K-dd dalam tanah Typic Endoaquept serta kandungan P dan K dalam jaringantanaman jagung. Jumlah BO 4 ton ha-1 dan kalsit 1,5 ton ha-1 mampu meningkatkan nilai pH, P-tersedia dan K-dd dalam tanah masing-masing menjadi 6,69, 5,12 ppm dan 1,69 me/100 g. Dengandosis BO dan kalsit yang sama kandungan P dan K dalam jaringan tanaman jagung meningkatmenjadi 0,19 dan 2,05 %. Hanya saja pemberian macam BO sebesar 6 ton ha-1 tanpa pemberiankalsit pada tanah Typic Endoaquept adalah yang terbaik untuk kadar P-tersedia, K-dd tanah,maupun terhadap kandungan P dan K dalam jaringan tanaman jagung. Pemberian macam BO 6,0ton ha-1 tanpa kalsit telah meningkatkan kadar P-tersedia tanah dari 2,17 ppm menjadi 12,07 ppmdan K-dd dari 0,16 me/100 g menjadi 3,03 me/100 g. Sementara dalam jaringan tanaman jagungkandungan P meningkat dari 0,05 % menjadi 0,30 % dan kandungan K dari 0,50 % menjadi 2,31 %.Kadar P-tersedia tanah sebesar 12,07 ppm masih dianggap rendah untuk tanaman jagung,sementara nilai K-dd sebanyak 3,03 me/100 g merupakan jumlah yang cukup dalam mendukungpertumbuhan jagung.
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Pengaruh Budidaya Sawah Terhadap Perubahan Sifat-sifat
Kimia Tanah Ultisol di Propinsi Jambi
M. SyarifJurusan/Prodi Agroekoteknologi, Peminatan Ilmu TanahFakultas Pertanian Universitas JambiKampus Pinang Masak, Jl. Raya Jambi-Muara Bulian Km, 15Mandalo Darat Jambi 36361 Telp/Fax (0741)583051E-mail : syarif_unja@yahoo.co.id
ABSTRAKUntuk mengetahui perubahan sifat-sifat tanah akibat budidaya sawah pada tanah Ultisol dilaksanakan penelitian lokasi Kuamang Kuning, Hitam Ulu dan Kumpeh Ulu Ulu Propinsi Jambi.Tujuan penelitian ini adalah mengkaji tentang pengaruh budidaya sawah terhadap perubahan sifatkimia tanah serta mengetahui dampak perubahan sifat-sifat tanah terhadap keragaan produktivitaslahan. Dua belas sampel tanah yang terdiri dari tiga (tidak disawahkan) dan sembelan(disawahkan). Dari setiap lokasi di ambil contoh tanah dengan kedalaman 0 – 30 cm, dilaboratorium Balai Besar Penelitian Tanah, Bogor. Analisis contoh tanah meliputi penetapan pH(H2O), pH (KCl), kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), P tersedia, kation basa dapattukar (Ca, Mg, K, Na), Al-dd dan H dapat tukar serta unsur hara mikro Cu, Zn, Fe dan Mn. Data dianalisis dengan Uji t tidak berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akibat budidayasawah pada ultisol terjadi perubahan sifat-sifat kimia tanah. Perubahan sifat kimia tanah mengalamipenurunan pH (H2O), pH (KCl), kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), P tersedia,kation basa dapat tukar (Ca, Mg, K, Na), Cu dan Zn. Sedangkan Al-dd dan kejenuhan Al, Fe dan Mnmeningkat. Penetapan lokasi Kumpeh Ulu menunjukkan nilai kesuburan tanah lebih baik dari padalokasi Kuamang Kuning dan Hitam Ulu, karena yang letaknya di hilir sungai terjadi penambahanendapan baru akibat banjir tahunan.
Kata kunci : sifat kimia ultisol, kesuburan tanah dan produktivitas.
PENDAHULUANBeras merupakan komoditi yang mempunyai nilai strategis untuk memenuhi kebutuhanpangan. Dengan meningkatnya jumlah dan kesejahteraan penduduk, kebutuhan akan beras jugameningkat. Untuk memenuhi kebutuhan itu maka produksi perlu ditingkatkan. Tantanganpengembangan lahan pertanian dimasa yang sekarang dan mendatang adalah semakinberkurangnya lahan yang cocok untuk budidaya sawah. Ini terlihat dari keadaan produksi yangcendrung menurun pada tahun-tahun terakhir (AARD, 1987; Seopardi, Ismunadji danPartohardjono, 1985) serta semakin menyempitnya areal sawah terutama di pulau Jawa karenaberubah fungsinya menjadi pemukiman, perkantoran dan bangunan industri.Sebagian besar lahan yang dibuka dan dimanfaatkan untuk pencetakan sawah bukaan barudi luar pulau Jawa umumnya lahan bermasalah dengan jenis tanah ultisols. Salah satu daerah yangdigunakan untuk perluasan areal pertanian adalah daerah Jambi. Tanah ini dengan luasnya sekitar2,57 juta ha yang tersebar empat Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Tanjung Jabung Barat,Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Merangin, Kabupaten Bungo, Kabupaten Tebo, Kabupaten MuaroJambi dan Kabupaten Batanghari. Di lihat dari segi luasnya, maka Ultisol mempunyai peluang yangcukup besar untuk dimanfaatkan sebagai upaya penanggulangan kebutuhan beras.Pemanfaatan tanah ultisols untuk pencetakan areal sawah baru merupakan masalah perludiperhatikan secara serius seperti sifat kimia tanah yaitu adanya unsur hara dalam jumlah berlebihterutama Fe dan Al yang dapat ditukarkan, pH tanah masam dan kekurangan satu atau lebih unsur-unsur hara yang esensial untuk pertumbuhan tanaman. Di jelaskan Go Ban Hong (1957) bahwasistem sawah memberikan pengaruh buruk terhadap sifat kimia tanah. Pada keadaan an aerob di
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lapisan reduksi menyebabkan hilangnya Nitrogen (N) dan terbentuknya gas H2S yang menghambatpertumbuhan akar. Selanjutnya ditambahkan oleh Tadano dan Yoshida (1977) bahwa ferro yangmelarut di lingkungan reduktif dan mengendap sebagai feri di lingkungan oksidatif.Dari hasil penelitian Ismunadji dan Sabe (1988) ; Zaini, Djamaan, Aminah dan Abdullah(1987) bahwa tanaman padi yang ditanam pada sawah bukaan baru di Lampung, Sumatera Selatan,Riau, Sumatera Barat, Bengkulu dan Jambi sering mengalami kegagalan panen akibat keracunan Fe.Keracunan ini yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan pembentukan anakanterbatas. Lapisan keras di bawah adalah lapisan olah yangberasal dari pengendapan Fe dan Mn merupakan penghambat bagi perkembangan akar padi.Lamanya penggenangan dan penggunaan tanah sawah dapat mengakibatkan tebal-tipisnya lapisanFe dan Mn. Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang pengaruh budidaya sawah terhadapperubahan sifat kimia tanah ultisol.
BAHAN DAN METODEPenelitian lapang dan pengambilan contoh tanah dilaksanakan pada lokasi Kuamang Kuning(KK) Kabupaten Bungo, Hitam Ulu (HU) Kabupaten Sarolangun dan Kumpeh Ulu Ulu (KU)Kabupaten Muaro Jambi. Ketiga lokasi tersebut berada di daerah transmigrasi Jambi. Analasis tanahdi laboratorium kimia tanah Balai Besar Penelitian Bogor atau Puslitannak BogorBahan untuk analisis di laboratorium menggunakan dua kelompok contoh tanah yaknicontoh tanah tidak disawahkan dan disawahkan, dengan kedalaman 0 - 30 cm. Pada setiap lokasipengambilan contoh tanah sebanyak 29 yang terdiri dari 14 contoh tanah tidak disawahkan dan 15contoh disawahkan.Contoh tanah disawahkan dan tidak disawahkan yang diamati dan diambil bersasal darijenis tanah yang sama. Untuk lebih menyakinkan bahwa tanah yang disawahkan itu dulunya berasaldari jenis tanah yang sama, maka contoh tanah disawahkan dan tidak disawahkan diambil padasuatu lokasi yang berjarak maksimal 30 m. Bukti-bukti yang lain yang dapat mendukung keduakondisi tanah itu berasal dari jenis tanah yang sama dapat dilihat dari kesamaan bahan induk.Pengambilan contoh tanah dari areal penelitian dilaksanakan hanya pada lapisan atasdengan kedalaman 0 - 30 cm yang terdiri dari areal disawahkan (bekas tanaman padi sawah padakondisi oksidasi) dan tidak disawahkan (tanaman karet muda). Pemilihan lapisan berhubugan eratdengan konsentrasi terbanyak akar dan yang sangat tergantung pada kedalaman pengolahan tanah.Teknik pengambilan contoh tanah terganggu sekitar 2 kg, untuk analisis tanah kimia tanah danmineralogi. Contoh-contoh tanah dikering udara selama 4 x 24 jam (4 hari), selanjutnya ditumbukdan diayak dengan ayakan berdiameter 0,5 mm. Fraksi yang lolos dari ayakan dengan ukuran 0,5mm, untuk analisis kimia tanah dan mineralogi.Tabel 1. Penetapan dan metode analisis kimia tanah.No Macam penetapan dan satuan Metoda1 pH (H2O) dan KCl (1:2,5) Elektrode gelas2 Penetapan KTK (cmol kg-1) NH4OAc 1 N pH 7,03 Penetapan Kation-kation terlarut (cmol kg-1) NH4OAc 1 N pH 7,04 Penetapan kemasaman dapat tukar (cmol kg-1) KCl 1 M5 Penetapan P-tersedia (mg kg-1) Bray 16 Penetapan Fe dan Mn (mg kg-1) NH4OAc pH 4,87 Penetapan Cu dan Zn (mg kg-1) HCl 0,1 N8 Kejenuhan Basa (%) Perhitungan9 Kejenuhan Al (%) Perhitungan10 Penetapan KTK efektif (cmol kg-1) PerhitunganAnalisis statistika meliputi Uji t tidak berpasangan yang digunakan untuk data hasil analisiskimia tanah di labaoratorium, perhitungan statistika untuk Uji t tidak berpasangan : k = tanah tidakdisawahkan dan s = tanah disawahkan. Apabila t 5% atau t 5% < t hitung < 1% atau t 1% berarti
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hubungan antara kedua perlakuan k dan s berbeda nyata. sedangkan t hitung > 1% atau t 1% berartikedua perlakuan k dan s berbeda sangat nyata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Sifat Kimia TanahSifat-sifat kimia tanah yang mengalami perubahan akibat budidaya sawah adalah: pH,Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basa (KB), Kejenuhan Aluminium, P-tersedia, kation-kation yang larut dan Aluminium dapat dipertukarkan, yang disajikan pada Tabel 2.Tabel 2. Rata-rata Sifat-Sifat Kimia Tanah Pada Ultisol Tidak Disawahkan dan Ultisol Disawahkan(0-30 cm).SifatKimiaTanah LokasiKuamang Kuning Hitam Ulu Kumpe UluTidakDisawahkan Disawahkan TidakDisawahkan Disawahkan TidakDisawahkan DisawahkanpH (H2O) 4,179 4,019** 4,796 4,125** 5,163 5,109pH (KCl) 3,738 3,135** 3,836 3,192** 4,139 4,087KTK (cmolkg-1) 8,896 8,089** 9,509 7,893** 12,669 12,249KTKe(cmol kg-1) 4,233 4,634** 3,939 4,273** 3,528 3,42KB (%) 17,369 13,726** 17,983 14,309** 21,268 20,832KejenuhanAl (%) 51,244 63,460** 50,335 66,157** 18,728 19,874P-tersedia(mg kg-1) 5,726 4,803** 5,794 4,906** 6,203 6,133Keterangan : **) Beda sangat nyata ; *) Beda nyataDari Tabel 2 menampilkan beberapa sifat kimia tanah perbedaan sangat nyata pH (H2O), pH(KCl), Kapasitas Tukar Kation, Kejenuhan Basa, Kejenuhan Al dan P yang tersedia, kecuali diKumpeh Ulu tidak berbeda nyata.hasil rerata beberapa contoh tanah yang berasal dari Ultisol tidakdisawahkan dengan disawahkan menunjukkan pH (H2O) menurun dari 4,719 menjadi 4,019, dari4,796 menjadi 4,125 dan daru 5,163 menjadu 5,103 berturut-turut untuk Kuamang Kuning, HitamUlu dan Kumpeh Ulu. Perbedaan tersebut diduga dapat memberikan gambaran bahwa semakinlama ultisol disawahkan sekitar 25 tahun maka lingkungan tanah lebih stabil, sehingga penurunannilai pH semakin kecil, sedangkan tanah yang disawahkan sekitar 7 tahun keadaan tanah tidak stabilpenurunan nilai pH lebih besar,Hasil analisis tanah menampilkan nilai pH tanah dalam 1 N KCl dan dalam H2O adalahberbeda. Perbedaan ini tergantung pada muatan permukaan pada waktu pengambilan contoh tanah.Muatan tersebut terbentuk oleh peristiwa protonasi atau penambatan ion H+ kepada gugusan OH-.Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai pH (KCl) umumnya lebih kecil dari pH (H2O), hal inidisebabkan jumlah Al dapat ditukarkan meningkat, yang menyebabkan pH (KCl) menurun sebagaiakibat hydrolisis dari Al digantikan oleh K. Selisih pH (antara H2O dan KCl) pada Ultisol tidakdisawahkan makin ke lapisan bawah adalah makin kecil hal ini membuktikan bahwa prosespencucian di Kuamang Kuning, Hitam Ulu dan Kumpeh Ulu sudah lanjut ke arah stabil. Sebaliknyaultisol disawahkan lapisan atas mempunyai pH tanah lebih rendah dari pada Ultisol tidakdisawahkan, hal tersebut berhubungan dengan penggenangan dan pengeringan. Pada saatdikeringkan keadaan lapisan olah menjadi Fe(OH)3 sehingga menghasilkan H-dd yangmengakibatkan nilai pH menurun (Moorman dan Breemen, 1978).
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Pada Tabel 2 menyajikan hasil analisis statistik yang menunjukkan perbedaan sangat nyataadalah KTK tanah di Kuamang Kuning dan Hitam Ulu. Hal ini karena sifat muatan permukaanditunjukkan oleh KTK tanah yang terdiri dari muatan permanen dan muatan ditentukan oleh pH.Pada pH rendah hanya muatan tetap liat dan sebagian muatan koloid organik yang dapatmempertukarkan kation, oleh karena itu kebanyakan tempat pertukaran kation pada koloid organikdan beberapa fraksi liat mengikat H dan hidroksi Al dengan kuat, sehingga sukar dipertukarkan(Tan, 1992). Besarnnya nilai muatan permanen yang memberikan gambaran terhadap jenis mineralliat yang memiliki muatan negatif akibat subtitusi isoformik. Penyebab lainnya adalah mineralvermikulit yang mengalami penurunan dan bersifat tidak mantap, sebagai akibatnya tampak bahwaposisi dari kedudukan ion Al3+, Mg2+, K+ dan Na+ digantikan oleh ion Al3+, sehingga mempengaruhimuatan negatif berkurang dan KTK rendah. Akan tetapi di Kumpeh Ulu menunjukkan tidakperbedaan nyata, karena sebagian dari mineral vermikulit yang tidak mengalami penurunan danbersifat tetap.Akibat pengeringan tanah setelah penggenangan, yang umumnya menurunkan kelarutanfosfor di lapisan tanah atas dan meningkatkan fiksasi fosfor. Demikian pula pada lapisan bawahketersediaan fosfat meningkat sewaktu tergenang misalnya reduksi feri fosfat menjadi fero fosfatmeskipun terjadinya perubahan-perubahan lainnya seperti hidrolisis dari aluminium fosfat danlarutan kalsium fosfat.Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan yang sangat nyata P-tersedia antara Ultisoltidak disawahkan dan disawahkan di Kuamang Kuning dan Hitam Ulu (Tabel 2). Rendahnya P-tersedia Ultisol disawahkan di lapisan atas, tergantung dari gugusan Al dan Fe pada tepi patahanmineral liat. Hasil penelitian Damdam (1989) menunjukkan bahwa fraksi P mudah lepas meningkatselama periode kering lapang. Sebaliknya di Kumpeh Ulu tidak berbeda nyata, semakin tingginya Pterjerap maka tanah tersebut memiliki efek residu jangka panjang, sehingga tanah ini mempunyaifaktor kapasitas yang cukup kontinue dengan catatan faktor pendukung memenuhi dalammenyumbangkan P ke dalam larutan tanah.
Perubahan unsur haraDari hasil analisis statistik memiliki perbedaan sangat nyata yaitu Al-dd dan kejenuhan Aluntuk Kuamang Kuning dan Hitam Ulu. Sedangkan di Kumpeh Ulu tidak berbeda nyata, yangdisajikan pada Tabel 3 dibawah ini.Ketiga lokasi tersebut nampak jelas berbeda, diakibatkan keberadaannya saling berkaitan,artinya perubahan salah satu posisi yang akan menyebabkan perubahan pada posisi lain, terutamakarena perubahan lingkungan. Kadar Al-dd dan kejenuhan Al tinggi yang dihubungkan denganpemisahan mineral liat melepaskan Al dan Si dari kisi-kisi mineral akibat kondisi lingkungandengan kemasaman tinggi (Dai dkk, 1982). Pada Ultisol disawahkan di Kuamang Kuning dan HitamUlu didominasi kandungan Fe, sedikit Mn. Sebaliknya pada Kumpeh Ulu kandungan Fe menurun,sedikit Mn. Kedua bentuk penimbunan Fe dan Mn berbeda dan sangat tergantung lamanya tanah inidisawahkanTabel 3. Rata-rata Sifat Kation-Kation Tanah Yang Larut Pada Ultisol Tidak Disawahkan dan UltisolDisawahkan (0-30 cm)
Kation-KationYangLarut
LokasiKuamang Kuning Hitam Ulu Kumpeh UluTidakDisawahkan Disawahkan TidakDisawahkan Disawahkan TidakDisawahkan Disawahkan
Ca (cmolkg-1) 0, 771 0, 598 ** 0, 892 0, 586 ** 1, 464 1, 421Mg (cmolkg-1) 0, 442 0, 271 ** 0, 461 0, 281 ** 0, 729 0, 675
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K (cmolkg-1) 0, 197 0, 140 ** 0, 210 0, 155 ** 0, 297 0, 303Na (cmolkg-1) 0, 141 0, 104 0, 145 0, 103 ** 0, 209 0, 157 **Al-dd(cmol kg-1) 2, 169 2, 939 ** 1, 985 2, 830 ** 0, 662 0, 729Fe (mgkg-1) 23, 751 143, 965 ** 18, 712 113, 652 ** 13, 575 33, 211 **Mn (mgkg-1) 1, 231 2, 203 ** 0, 905 1, 323 ** 0, 640 0, 891 **Cu (mgkg-1) 4, 046 3, 844 4, 532 4, 345 * 6, 065 6, 001Zn (mgkg-1) 3, 800 3, 527 ** 4, 628 4, 073 ** 5, 211 5, 102 *Keterangan : **) Beda sangat nyata ; *) Beda nyataHasil rata-rata contoh tanah asal Kuamang Kuning kadar Fe meningkat dari rerata 23,751menjadi 143,965 mg kg-1, di Hitam Ulu dari rerata 18,712 menjadi 113,652 mg kg-1 dan di KumpehUlu darirerata 13,575 menjadi 33,211 mg kg-1. Perbedaan ini tergantung dari lama tanah tersebutdigunakan untuk sawah. Pada Lokasi Kuamang Kuning dan Hitam Ulu baru digunakan untuk sawahselama 7 tahun yang mempunyai nilai Fe lebih tinggi dan tidak stabil bila dibandingkan denganlokasi Kumpeh Ulu, sedangkan di Kumpeh Ulu telah lama disawahkan 25 tahun maka kandunganunsur ini akan stabil (Tabel 3).Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ciri Ultisol disawahkan dengan tidakdisawahkan memiliki perbedaan sangat nyata Fe dan Mn dari masing-masing lokasi. Pada Ultisoldisawahkan kandungan Fe dan Mn lebih tinggi dibandingkan dengan Ultisol tidak disawahkan.Tanaman padi pada Ultisol disawahkan lokasi Kuamang Kuning dan Hitam Ulu, secara visualmenunjukkan gejala keracunan Fe pada fase pertumbuhan vegetatif, fase pertumbuhan bunting danfase pembungaanTanaman yang menyerap ion Fe2+ dalam jumlah yang berlebihan dampak memunculkangejala keracunan, yang ditandai dengan timbulnya bercak-bercak merah coklat pada ujung daundimulai dari daun yang paling tua. Keracunan lebih lanjut akan menyebabkan terhambatnya fasepemasakan bulir-bulir padi dan pangkal malai yang kelihatan tetap hijau, maka tanaman mengalamiklorosis, dengan daun berwarna kuning. Selain itu gejala keracunan yang muncul adalahperkembangan akar terhambat yang berwarna merah darah, jumlah bintil akar per malai rendahsehingga produksi padi sawah menurun. Menurut Ismunadji dkk (1973) ; Ismunadji dan Sabe(1988) bahwa keracunan Fe, menurun kan hasil padi 52 – 75 persen dibandingkan dengan tanamansehat. Selain itu padi yang ditanam di tanah yang telah mengalami pelapukan lanjut jugamemberikan hasil yang rendah (Houser dan Sadikin, 1987). Pada lokasi Kumpeh Ulu tidakmenunjukkan gejala keracunan Fe, karena tanah tersebut telah lama digunakan untuk sawahsehingga keadaannya stabil dan juga letaknya di hilir sungai yang sering mendapatkan tambahanendapan baru. Hasil penelitian oleh Grant dalam Djakamihardja dan Sutami (1990) bahwa sawahbaru akan menjadi sawah yang mantap setelah lebih dari sepuluh tahun malah ada yang lebih daridua puluh lima tahun.Hasil analisis tanah Ultisol disawahkan dan tidak disawahkan menunjukkan nilai Cu dan Znmenurun di lapisan atas (Tabel 3), hal ini diduga karena fiksasi Cu dan Zn pada tanah-tanahberkelengasan jenuh atau kondisi kelebihan air maka fiksasinya adalah sedikit, Sebaliknyaberkelengasan tidak jenuh terjadi fiksasi oleh kaolinit. Selain itumobilitas dari kedua ini dipengaruhioleh pH, kadar liat dan bahan organik (Lampiran 13 dan 14). Dijelaskan oleh Lindsay (1972) bahwakelarutan Cu dan Zn tergantung pH, karena pada pH > 7 maka ketersediaan unsur tersebut semakinmenurun, karena Zn dalam bentuk Zn(OH)2 dan Cu bentuk Cu(OH)2 kurang larut.
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Hasil analisis Zn menunjukkan perbedaan sangat nyata kecuali di Kumpeh Ulu hanya bedanyata, sebaliknya di Hitam Ulu unsur Cu berbeda nyata (Tabel 2). Kedua unsur ini dipengaruhi olehFe dan Mn, dapat dibuktikan konsentrasi Fe yang tinggi akan menekan serapan, translokasi Cu danZn. Dijelaskan oleh Lindsay (1979) bahwa rendahnya kelarutan Zn dalam kondisi anaerob tersebutdisebabkan menngkatnya konsentrasi Fe dan Mn larut sehingga terjadi kompetisi Zn pada Ligandkhelate yang bersifat antogonis. Rendahnya Cu terekstraksi ini kemungkinan sifat salingmempengaruhi.
KESIMPULAN1. Beberapa sifat kimia tanah ultisol disawahkan yang nilai menurun dan mengalami perubahanterhadap pH,KTK, KB, P-tersedia, Ca, Mg, K, Na, Cu dan Zn, sedangkan yang meningkat adalah Al-dd, kejenuhan Al, Fe dan Mn.2. Pada lokasi Kumpeh Ulu Ulu semua tanah lapisan atas terjadi karena ada penambahan bahanendapan baru karena letaknya di hilir sungai.3. Tidak semua tanah ultisol layak untuk disawahkan, karena terdapat beberapa peubah yangmengalami penurunan sifat kimia tanah
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Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan
Tanaman Jagung di Kabupaten Pontianak
Maulidi 1) Rini Hazriani2),Fakultas Pertanian Universitas TanjungpuraEmail: elmauva_ut@yahoo.co.id
ABSTRAKEvaluasi Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Tanaman Jagung di Kabupaten Pontianakbertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan serta faktor pembatas untuk tanaman jagung. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Metode survei tanah dilakukan denganmenggunakan sistem grid dengan jarak antar titik pengamatan 1-2 km. Hasil pengamatan setiaptitik dibuat satuan jenis tanah yang sama. Setiap satuan tanah dikompositkan sebanyak ± 1 kg untukuji laboratorium terhadap sifat fisika dan kimia tanah. Analisis data dilakukan untuk menentukanjenis tanah dan kelas kesesuaian lahan. Berdasarkan hasil evaluasi lahan di lokasi studi luas lahanyang sesuai untuk pengembangan jagung adalah 17.442,28 ha, namun yang layak dimanfaatkanuntuk pengembangan jagung hanya 15.442,28 ha yang mempunyai faktor pembatas lapisan piritdangkal, kemasaman tanah sangat tinggi, drainase tidak sesuai dengan persyaratan tumbuh jagungdan ketersediaan hara yang rendah. Jagung dapat berproduksi dengan baik pada lahan 15.442,28ha, jika faktor pembatas diperbaiki dengan perbaikan sistem drainase/irigasi tingkat tinggi melaluipengelolaan tata air mikro dan makro, pemilihan varietas yang sesuai, pemupukan dan pengapuran.
Kata kunci: faktor pembatas, jagung, lahan, kesesuaian
PENDAHULUANEvaluasi lahan merupakan proses pendugaan keragaman lahan untuk tujuan penggunaantertentu (FAO, 1985) atau sebagai metode yang dapat menjelaskan atau memprediksi kegunaanpotensial dari lahan (Van Diepen et al., 1991). Evaluasi lahan merupakan alat perencanaanpenggunaan lahan yang strategis, dengan memprediksi keragaman lahan dan kendala penggunaanlahan yang produktif serta degradasi lingkungan yang diperkirakan akan terjadi.Pengembangan pertanian di suatu daerah memerlukan informasi tentang potensisumberdaya lahan yang merupakan salah satu pendekatan untuk mengetahui kendala pada lahandan cara mengatasinya. U paya memanfaatkan lahan bagi pengembangan pertanian, perlu adanyakegiatan dalam bentuk survei dan pemetaan. Hasil dari kegiatan survei adalah peta kesesuaianlahan, yang merupakan salah satu dokumen utama sebagai dasar dalam rangka penyusunankebijakan, pemanfaatan dan pen gelolaan lahan secara berkesinambungan.Data produksi jagung di Kabupaten Pontianak menunjukkan bahwa produksi jagung tahun2012 sebesar 1,22 ribu ton pipilan kering, turun sekitar 0,68 ribu ton ( 35,79 persen) dibandingtahun 2011. Penurunan produksi terjadi karena luas panen dan produktivitas turun masing-masingseluas 0,21 ribu hektar (32,37 persen) dan 1,47 kuintal (BPS, 2012). Berdasarkan data tersebut,menunjukkan produksi jagung belum optimum, maka perlu dilakukan evaluasi kesesuaian lahanagar diperoleh informasi mengenai karakteristik lahan dan permasalahan dalam pengembangantanaman jagung spesifik lokasi.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan di Kecamatan Siantan dan Kecamatan Segedong KabupatenPontianak dari bulan Juni – November 2013. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dansekunder.Penelitian lapangan meliputi pengecekan batas wilayah studi, pengamatan morfologi tanahdan lingkungan. Survei pengamatan lahan pertanian di lapangan dilakukan di lokasi studi meliputi:
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kondisi penggunaan lahan, penentuan titik-titik pengamatan, pengebora tanah, pengukuran pH,salinitas, tekstur, drainase, kedalaman efektif, penyebaran gambut dan kondisi muka air tanah.Survei tanah dilakukan dengan sistem grid, setiap titik pengamatan berjarak 1-2 km. Hasilpengamatan setiap titik bor digunakan untuk menentukan satuan jenis tanah yang sama. Sampeltanah komposit sebanyak ± 1 kg diambil dari masing-masing Satuan Peta Tanah (SPT) untuk diujilaboratorium yang akan digunakan untuk klasifikasi tanah dan analisis kesesuaian lahan padamasing-masing satuan lahan.
Gambar 1. Peta Satuan Tanah di kecamatan Segedong dan Siantan KabupatenPontianak
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kabupaten Pontianak, termasuk dalam 3 wilayah stasiun curah hujan yaitu Sebadu,karangan dan Segedong. Pada wilayah stasiun Sebedu dan Karangan tergolong ke dalam zonaagroklimat B1 yaitu daerah yang mempunyai bulan basah 9 bulan (curah hujan >200 mm) danbulan kering <2 bulan (curah hujan <100 mm). Pada wilayah stasiun Segedong tergolong ke dalamzona agroklimat C1 yaitu daerah yang mempunyai bulan basah 5 bulan (curah hujan >200 mm) danbulan kering <2 bulan (curah hujan <100 mm). Data iklim yang ada diambil dari Stasiun IklimSiantan (2001-2011) menunjukkan bahwa temperatur rata -rata tahunan sebesar 27°C, memilikicurah hujan tahunan 2.884,33 mm/tahun dan kelembaban udara 84,13 %.Daerah penelitian terletak pada dataran rendah dengan topografi datar dengan kemiringan0-2 % dan berada pada ketinggian 0-2 meter di atas permukaan laut. Menurut peta RegionalPhysical Planning Programme for Transmigration (RePPProT) tahun 1987, lokasi penelitiantermasuk ke dalam sistem lahan Kahayan (KHY) seluas 16.012,73 ha, Mendawai (MDW) seluas1.394,62 ha dan Gambut (GBT) seluas 34,93 ha.Lokasi penelitian merupakan daerah yang terluapi banjir hanya pada pasang besar di musimpenghujan karena pengaruh dari sungai mempawah, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahayabanjir di daerah penelitian termasuk ke dalam kategori ringan.Hasil analisis di laboratorium bahwa satuan lahan TS-1, TS-2, SH dan TH memiliki teksturtanah pada lapisan atas (0-30 cm) adalah lempung liat berdebu serta termasuk ke dalam kelastekstur agak halus. Sedangkan pada satuan lahan THS dan THH yang merupakan tanah gambut tidakmempunyai tekstur karena tersusun atas bahan organik.
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Pengamatan di lapangan juga menunjukkan satuan lahan TS 1 dan TS2 berada dalam kondisidrainase terhambat, sedangkan pada satuan lahan SE, TE, THS dan THH kondisi drainasenya cukupbaik. Selanjutnya, daerah studi berada pada kondisi tidak tergenang dengan kedalaman muka airtanah tergolong agak dangkal hingga d alam. Lokasi studi memiliki kedalaman efektif yang termasukke dalam kategori dangkal sampai dengan kategori dalam.Pengamatan yang dilakukan di lapangan berdasarkan titik borring, diketahui bahwa dilokasi penelitian memiliki kedalaman sulfidik yang term asuk ke dalam kategori dangkal (<25 cm), agak dalam (25-40 cm), dalam (>50-100 cm) sampai dengan kategori sangat dalam(>100 cm). Pengamatan terhadap keamatangan tanah menunjukkan bahwa tanah lapisan atas (0-30cm) pada satuan lahan TS-1 dan TS-2 kematangan tergolong mentah, SE kematangannya tergolongmatang dan TE tergolong agak matang.Kondisi gambut pada areal survei umumnya mempunyai: tingkat kematangan saprik denganketebalan gambut 40 – 60 cm, termasuk ke dalam sub-group Typic Haplosaprist seluas 1.523,60 hadan hemik dengan ketebalan gambut > 100 cm) termasuk ke dalam sub - group Typic Haplohemistseluas 3.015 ha.Ordo Entisol berdasarkan kedudukan jeluk pirit dan kematangan lapisan tanahnyadipilahkan menjadi 2 (dua) great group yakni Sulfaquent d an Endoaquents. Great group Sulfaquentkemudian dilihat terdapat bahan sulfidik pada kedalaman ≤ 50 cm, maka termasuk ke dalam subgroup Typic Sulfaquent. Ciri -ciri dari Typic Sulfaquent adalah tanah yang mempunyai jeluk pirit ≤50 cm. Untuk kepentingan evaluasi lahan Typic Sulfaquent ini dipilahkan menjadi 2 (dua) kelompok,yakni Typic Sulfaquent -1 (TS-1) yang mempunyai jeluk pirit < 25 cm dan Typic Sulfaquent-2 (TS-2)yang mempunyai jeluk pirit antar 25 – 40 cm.Great group Endoaquents berdasarkan jeluk pirit dikelompokkan ke dalam SulficEndoaquents yang mempunyai jeluk pirit antara 50 – 100 cm, dan kematangan tanah lapisan 20 –50 cm mempunyai nilai 0,7< n <1 dan Typic Endoaquents yang mempunyai jeluk pirit > 100 cm dankematangan tanah lapisan 20 – 50 cm mempunyai nilai n < 0,7. (Tabel 1).
Hasil pengukuran pH tanah dari sampel pewakil pada masing-masing satuan lahanmenunjukkan bahwa di lokasi penelitian hampir semua satuan lahan, tanah bereaksi sangatmasam 3,09 - 4,34, kecuali satuan lahan TE tergolong masam (5,39). Menurut Hakim et al.,(1986) bahwa keadaan tanah masam merupakan hal yang biasa terjadi di wilayah -wilayah
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bercurah hujan tinggi yang menyebabkan tercucinya basa -basa dari komplek jerapan dan hilangmelalui air drainase. Pada keadaan basa-basa habis tercuci tinggallah kation Al dan Fe sehinggamenyebabkan tanah bereaksi masam. Dijelaskan lebih lanjut Hartatik dan Suriadikarta (2006) pHtanah gambut bereaksi sangat masam disebabkan asam -asam organik yang berasal daridekomposisi bahan organik dalam suasana anaerob.Hasil pengukuran KTK pada lapisan atas di lokasi kegiatan pada satuan lahan TS -1, TS-2, SEdan TE tergolong sangat rendah sampai rendah (12,62 – 29,72 Cmol/kg, sedangkan pada satuanlahan THS dan THH yang merupakan lahan gambut tergolong tinggi sampai sangat tinggi (64,17 –96,25 Cmol/kg) karena dipengaruhi oleh bahan organik yang tinggi. Menurut Hakim et al (1986),besarnya KTK tanah dipengaruhi oleh sifat dan ciri tanah tersebut seperti pH, tekstur tanah ataujumlah liat, jenis mineral liat, bahan organik, pengapuran dan pemupukan. Tanah-tanah dengankandungan bahan organik tinggi atau kadar liat tinggi, mempunyai KTK lebih tinggi dibanding tanahberpasir karena bahan organik mempunyai daya jerap kation yang lebih besar daripada koloid liat,sehingga semakin tinggi kandungan bahan organik suatu tanah maka makin tinggi pula KTK nya(Hakim et al., 1986).Berdasarkan hasil analisis tanah terhadap C -organik menunjukkan bahwa tanah pada lokasikegiatan memiliki C-organik yang tergolong ke dalam kategori tinggi sampai sangat tinggi (4,20 –9,66 %). Kandungan bahan organik tanah dipengaruhi oleh kedalaman tanah, iklim, tekstur tanahdan drainase. Kadar bahan organik terbanyak ditemukan di lapisan atas setebal 20 cm (15-20 %),makin ke bawah makin berkurang.Tekstur tanah juga cukup berperan, makin tinggi jumlah liatmakin tinggi pula bahan organik, didominasi oleh fraksi debu dan liat sehingga tidakmemungkinkan keadaan oksidasi yang baik untuk dekomposisi bahan organik. Selain itu, drainaseyang buruk menyebabkan kadar bahan organik tinggi karena tidak mendukung terjadinya oksidasi(anaerob) dan menghambat kegiatan organisme tanah dalam mendekomposisi bahan organik(Hakim et al., 1986).Hasil analisis kandungan N-total pada lapisan atas di lokasi kegiatan tergolong sedanghingga sangat tinggi (0,21 – 0,83 %). Kandungan N-total yang tinggi pada lokasi kegiatan dapatdisebabkan oleh kandungan bahan organik yang sangat tinggi. Menurut Hardjowigeno (2003),bahan organik merupakan sumber N yang utama di dalam tanah. Kandungan N –total yang tinggiumumnya tidak tersedia bagi tanaman karena rasio C/N yang tinggi. Rendahnya kandungan Ntersedia menyebabkan tanah masih memerlukan tambahan N.Hasil analisis menunjukkan bahwa tanah di daerah st udi memiliki kandungan P- tersediasangat rendah hingga rendah (1,58 – 6,49 ppm). Kandungan P yang sangat rendah disebabkan tanahpada lokasi kegiatan bereaksi sangat masam. Fosfat tanah pada umumnya berada dalam bentukyang tidak tersedia bagi tanaman. Jumlah dan masing-masing bentuk sangat tergantung kepada pHtanah. Ketersediaan P yang terbaik adalah dalam kisaran pH 6 -7 (Hardjowigeno, 2003). Lebih lanjut dijelaskan oleh Hakim et al., (1986), dalam tanahsangat masam konsentrasi ion Al dan Fe jauh melebih i ion H2PO4- sehingga mereka mengikat ionH2PO4-. Akibatnya hanya sebagian kecil dari ion H2PO4 - yang tinggal tersedia untuk pertumbuhantanaman.Kandungan K-dd pada daerah studi tergolong rendah sampai sedang (0,12 0,49 Cmol/kg).Kalium diserap tanaman dalam jumlah mendekati atau kadang-kadang melebihi jumlah Nitrogen.Kalium diambil tanaman dalam bentuk K+. Ketersediaan Kalium di dalam tanah diartikan sebagaiKalium yang dapat dipertukarkan dan dapat diserap tanaman (Hardjowigeno, 2003).Hasil analisis tanah menunjukkan kadar Na-dd di lokasi penelitian bervariasi mulai darirendah, sedang hingga tinggi (0,22 – 0,91 Cmol/kg). Tingginya kadar Na di lokasi penelitian dapatdisebabkan sering terjadinya limpasan air laut/sungai yang masuk ke lahan dengan membawaunsur Na.Hasil analisis menunjukkan bahwa Ca-dd dan Mg-dd di lokasi penelitian tergolong dalamkategori sangat rendah dengan kisaran Ca (0,37 – 1, 47 Cmol/kg) dan Mg (0,11 – 0,45 Cmol/kg).Rendahnya kandungan Ca dan Mg disebabkan kemasaman tanah yang tinggi. Lokasi studi memilikikisaran pH tanah sangat masam sampai masam. Menurut Sarief (1986) pada pH tanah < 6,0ketersediaan unsur hara makro rendah. Selain itu, rendahnya kandungan Ca dan Mg juga
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dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi. Curah hujan di lokasi studi mencapai 2.884,33 mm/tahun,sehingga Ca dan Mg dalam bentuk kation mudah tercuci oleh air hujan maupun air perkolasi.Hasil analisis kejenuhan basa pada lokasi studi termasuk kategori sangat rendah sampairendah (4,25 – 25,99 %). Kejenuhan basa yang sangat rendah disebabkan pada lokasi studi memilikicurah hujan yang sangat tinggi dan pH yang rendah. Di samping itu, basa-basa umumnya mudahtercuci. Kejenuhan basa yang rendah menunjukkan bahwa tanah pada lokasi tersebut telahmengalami pencucian akibat dari curah hujan yang tinggi. Dijelaskan oleh Hardjowigeno (2003),kejenuhan basa berhubungan erat dengan pH tanah dimana tanah - tanah dengan pH rendahumumnya mempunyai kejenuhan basa yang rendah pula.Hasil analisis menunjukkan kejenuhan Al pada wilayah studi termasuk kategori sedang(satuan lahan TE 13,91%), tinggi (satuan lahan TS -2 31,99 % dan SE 39,40 %) dan sangat tinggi(satuan lahan TS-143,34 % dan THS 45,29 %). Kejenuhan Al bukan merupakan faktor utama dalammenyumbangkan kemasaman di lokasi studi. Kemasaman yang terjadi pada lokasi studi dapatdiakibatkan faktor lainnya seperti curah hujan yang tinggi, terbentuknya asam-asam anorganik(H2SO4, HNO3) serta asam-asam organik (H2CO3) akibat dekomposisi bahan organik. Hasilpengukuran di lapa ngan menunjukkan bahwa salinitas pada semua satuan lahan berkisar 0,2-1,0mmhos/cm dan tergolong non salin. Pengaruh salinitas dapat diabaikan jika DHL < 4 mmhos/cm,sedangkan DHL 16 mmhos/cm bersifat merusak (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).
PembahasanBerdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan analisis data laboratorium, tanah dilokasi kegiatan berdasarkan Sistem Klasifikasi Taxonomi Tanah (USDA, 1999) dapatdiklasifikasikan menjadi 2 jenis tanah yaitu : Histosols dan Entisols. Pada areal survei da patdilihat bahwa tanah yang termasuk ordo Histosols ini berada dalam kondisi tidak tergenangdan merupakan vegetasi semak belukar dan kawasan pertanian, tanah berkembang dariakumulasi bahan organik, namun kondisi air pada sebagian besar wilayah sebaran gambutmengalami fluktuasi yang relatif stabil sehingga proses perombakan bahan organik berjalandengan baik.Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jagung di lokasi studi termasuk sesuai marginal(S3-fn) dan tidak sesuai (N2-xf; N2-x; N2-f), dengan faktor pembatas adalah lapisan pirit dangkal,kemasaman tanah sangat tinggi, drainase tidak sesuai kebutuhan jagung dan ketersediaan hara yangrendah, sehingga rekomendasi perbaikan untuk tanaman jagung adalah dengan perbaikan sistemdrainase/irigasi tingkat tinggi melalui pengelolaan tata air mikro dan makro, pemilihan varietasyang sesuai, pemupukan dan pengapuran (Tabel 2 dan 3).Pemanfaatan lahan pasang surut belum optimal karena berbagai kendala, ha l ini terlihatdari tingkat produksi dan indeks pertanaman yang rendah. Berbagai kendala yang dihadapidalam pengembangan pertanian lahan pasang surut meliputi kesuburan lahan dan pH tanahyang rendah, jaringan irigasi/ drainase yang belum berfungsi dengan baik, keragaman kondisilahan, serta serangan hama dan penyakit. Sedangkan kendala kendala aspek sosial ekonomiadalah keterbatasan tenaga kerja dan modal, tingkat pendidikan dan ketrampilan yang rendah, sertasarana dan prasara penunjang kurang kondusif (Hasan et al., 2003).Pada lahan pasang surut, jagung dapat diusahakan pada tipologi gambut dan sulfat masam,baik ditata sebagai tegalan/guludan dalam sistem surjan. Penanaman dalam sistem surjan cocokuntuk lahan tipe luapan B. Pada tipe luapan air B dan C dapat dibuat saluran pembuangan airdangkal dilengkapi dengan saluran di sekeliling petakan lahan dan pintu pengatur keluar masuknyaair pada saluran tersier.Pada lahan potensial, budidaya jagung dapat dilakukan di guludan/tegalan. Sistem tegalanpada lahan bertipe luapan B, sebaiknya jagung ditanam pada musim kemarau setelah padi. Untuklahan tipe luapan C, dilengkapi sistem pembuangan air dangkal intensif. Pada lahan gambut dangkaldan sulfat masam, budidaya jagung dapat dilakukan pada lahan yang ditata sebagai tegalan dengandilengkapi sistem pembuangan air dangkal intensif.
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KESIMPULAN1. Berdasarkan evaluasi lahan, karakteristik lahan di lokasi studi seluas 17.442,28 ha sesuaiuntuk budidaya tanaman padi sawah, namun yang layak dimanfaatkan untuk pengembanganjagung hanya 15.442,28 ha.2. Pada lahan seluas 15.442,28 ha mempunyai faktor pembatas lapisan pirit dangkal, kemasamantanah sangat tinggi, drainase buruk dan ketersediaan hara yang rendah;3. Lahan seluas 15.442,28 ha dapat berproduksi dengan baik, jika faktor pembatas tersebut diatas diperbaiki dengan perbaikan sistem drainase/irigasi tingkat tinggi melalui pengelolaantata air mikro dan makro, pemilihan varietas yang sesuai, pemupukan dan pengapuran.
DAFTAR PUSTAKAAbdullah. Tatat, S. 1998. Pedoman Teknis Survei Tanah dan Evaluasi Lahan. Jurusan IlmuTanah. Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.Centre for Soil and Agroklimate Research Bogor. 1994. Evaluasi Lahan Untuk Berbagai Penggunaan.PT. ANDAL Agri Karya Prima Bogor.Djaenudin, D. , Marwan H., Subagyo, Anny M., dan N. Suharta. 2000. Versi ketiga. 2000.Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Komoditas Pertanian. Badan Penelitian danPengembangan Pertanian. Departemen Pertanian. Bogor.D. Basuni, S. Hardjowigeno, H. Subagyo, M. Sukardi, Ismangun. 1994. Kesesuaian Lahan UntukTanaman Pertanian dan Tanaman Kehutanan. Centre For Soil and Agroclimate Research.Bogor.FAO/UNESCO. 1974. Soil Map of The World. Vol. 1. Legend. UNESCO. Paris.Hardjowigeno, S. 1987. Ilmu Tanah. Mediyatama Sarana Perkasa. akarta.--------------------. 2001. Kesesuaian Lahan dan Perencanaan Tata Guna Tanah. Jurusan IlmuTanah. Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. 1993. Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan. Bogor.Sanchez, A. Pedro. 1993. Sifat dan Pengelolaan Tanah Tropika. Institut Teknologi Bandung.Bandung.Soil Survey Staff. 1998. Kunci Taksonomi Tanah . Edisi kedua. Bahasa Indonesia. 1999. PusatPenelitian Tanah dan Agroklimat. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Bogor.Tim Lembaga Penelitian Tanah Bogor. 1983. Penjelasan Pemetaan Tanah. Lembaga PenelitianTanah. Bogor.
Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jagung
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Gambar 3. Peta Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jagung
579
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Pada Tanah Ultisols,
Inceptisols dan Andisols
NurmasyitahProgram Study Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian,Universitas Malikussaleh, Reuleut-Aceh Utara
Email: nurma_syitah@yahoo.co.id
ABSTRAKPertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah Ultisols, Inceptisols, dan Andisols. Penelitian bertujuanuntuk mengetahui pengaruh jenis tanah terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan dan hasil kedelai.Penelitian disusun dalam Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan tiga jenis tanah yang terdiridari: tanah Ultisols Buket Rata (T1), tanah Inceptisols Reuleut (T2), tanah Andisols Saree (T3)dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati meliputi sifat kimia tanah yaitu pH tanah, P-tersedia(Metode Bray II), Kapasitas Tukar Kation (NH4COOH3 pH 7), komponen pertumbuhan dan hasiltanaman kedelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah berpengaruh sangat nyataterhadap nilai pH tanah dan Kapasitas Tukar Kation, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap P-tersedia. Jenis tanah berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi dan jumlah daun trifolia pada umur15, 30, 45 HST, umur berbunga, jumlah dan berat biji per tanaman. Pertumbuhan dan hasil tanamankedelai terbaik pada tanah Andisols Saree sedangkan pertumbuhan dan hasil terendah pada tanahUltisols Buket Rata.
Kata kunci : Berat kering akar, berat kering tajuk, berat biji, jumlah biji, P-tersedia
PENDAHULUANPenyebaran tanah di Indonesia terdiri dari 10 ordo yaitu Histosols, Entisols, Inceptisols,Vertisols, Andisols, Alfisols, Mollisols, Ultisols, Oxisols, dan Spodosols (Soil Survey Staff, 1999;Subagyo et al., 2000). Penyebaran tanah di Aceh terluas yaitu ordo Inceptisols 3.163.000 ha, diikutioleh Ultisols 699.000 ha, dan Andisols 265.000 ha (Puslittanak, 2000). Tanah Ultisol secara umumberwarna merah kuning, karena sudah mengalami proses pelapukan lanjut dan basa-basanyatercuci sehingga tanah bereaksi masam (pH 4 – 5,5) (Darmawijaya, 1990) dan memiliki kejenuhanAl yang tinggi (Subagyo et al., 2000). Unsur hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg dan kandunganbahan organik rendah pada tanah Ultisols (Hardjowigeno, 2003). Reaksi tanah masam ketersediaanP rendah disebabkan terfiksasi liat Al dan Fe membentuk Al-P dan Fe-P yang sukar larut sehinggatidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Hakim et al., 1986).Tanah Inceptisols di Indonesiamemiliki tingkat kesuburan yang bervariasi mulai dari rendah hingga tinggi. Sifat tanahnya bereaksimasam sampai agak netral. Kadar bahan organik rendah berkisar dari rendah sampai sedang.Kandungan hara N dan P potensi rendah sampai tinggi, sedangkan K potensial digolongkan sedangsampai tinggi dan kejenuhan basa tinggi sampai sangat tinggi (Subagyo et al., 2000). Karakteristiktanah Andisol adalah tanah yang berkembang dari bahan volkanik yang fraksi koloidnya didominasioleh mineral tidak beraturan (alopha) atau kompleks Al-humus dan reaksi tanah masam (pH 4,5 –6) (Hardjowigeno, 2003). Tanah Andisols mempunyai kandungan bahan organik dan KTK tinggi,bulk density rendah, rentensi P tinggi (Subagyo et al., 2000). Ketersediaan P dipengaruhi oleh pHtanah dan kandungan Al dan Fe bebas (Tan, 1998; Winarso, 2005).Peningkatan kebutuhan kedelai dalam negeri yang tidak diimbagi dengan produksi dalamnegeri, mengakibatkan meningkatnya impror kedelai. Pemerintah berupaya untuk meningkatkanproduksi kedelai melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Secara ekstensifikasi denganmemanfaatkan tanah dengan tingkat kesuburan rendah sampai tinggi. Tanah merupakan factoryang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kedelai. Tanaman kedelai sebenarnya dapattumbuh di semua jenis tanah, namun demikian, untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan
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produktivitas yang optimal, kedelai harus ditanam pada jenis tanah yang memiliki sifat fisika, kimiadan biologi yang sesuai. Adisarwanto (2010) menyatakan bahwa tanaman kedelai merupakantanaman semusim yang dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah alluvial, regosol, grumosol,latosol, atau andosol.Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pertumbuhandan hasil kedelai pada tanah Ultisols, Inceptisols dan Andisols. Tujuan penelitian untuk mengetahuipengaruh jenis tanah terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan dan hasil kedelai.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Oktober 2013 di Desa Keutapang,Kecamatan Syamtalira Aron, Kabupaten Aceh Utara, dan di Laboratorium Agoekoteknologi FakultasPertanian Universitas Malikussaleh, Laboratorium Tanah dan Tanaman Fakultas PertanianUniversitas Syah Kuala. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedelai varietas KipasMerah yang bersertifikat sebagai tanaman indikator, Rhizobium (tanah bekas penanaman kedelai),pupuk Urea 75 kg ha-1 , SP-36 100 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1, dan tanah Ultisols Buket Rata, InceptisolsReuleut, dan Andisols Saree. Alat yang digunakan adalah timbangan, meteran, gembor, pot, alatuntuk analisis tanah dan lain-lain.Penelitian disusun dalam Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan tiga jenis tanah yangterdiri dari: tanah Ultisols Buket Rata (T1), tanah Inceptisols Reuleut (T2), tanah Andisols Saree(T3) dengan 3 ulangan. Pelaksanaan penelitian dengan melakukan analisis contoh tanah awal.Persiapan untuk media tanam adalah tanah Ultisols Buket Rata (Lhokseumawe), Inceptisols Reuleut(Aceh Utara) Andisols Saree (Aceh Besar) yang diambil secara komposit dari lapangan sedalam 20cm. Tanah dikeringudarakan selama 5 hari, selanjutnya diayak dengan ayakan berdiameter 0,5 cm,dan dimasukkan kedalam pot sebanyak 15 kg tanah. Pemberian pupuk dasar untuk penelitian ini1/3 dari rekomendasi adalah pupuk Urea dengan dosis 25 kg ha-1(0,19 g pot-1), SP 36 dengan dosis33,33 kg ha-1(0,25 g pot-1) dan KCl dengan dosis 33,33 kg ha-1(0,25 g pot-1), diberikan bersamaandengan waktu penanaman. Setiap pot ditanam tiga benih kedelai, umur tanaman 10 HST dilakukanpenjarangan dengan menyisakan 2 tanaman per pot. Pemeliharaan meliputi penyiraman danpenyiangan gulma secara mekanik, serta pengendalian hama dan penyakit secara terpadu.
PengamatanParameter yang diamati meliputi sifat kimia tanah yaitu pH tanah, P-tersedia (Metode BrayII), Kapasitas Tukar Kation (NH4COOH3 pH 7), komponen pertumbuhan (berat kering akar danberat kering tajuk per tanaman) dan hasil tanaman kedelai (umur berbunga, jumlah biji dan beratbiji per tanaman). Analisis data yang digunakan adalah analisis ragam yang dilanjutkan dengan ujiBeda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,05 (Gomez dan Gomez, 1995).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Tanah AwalHasil analisis awal memperlihatkan jenis tanah yang digunakan dalam penelitian ini terjadiketidak seimbangan antara hara N, P, dan K (Tabel 1). Pada tanah Ultisols Buket Rata, InceptisolsReuleut, dan Andisols Saree terutama unsur hara N dengan ketersediaan yang sangat rendahdisebabkan tingkat pencucian yang sangat tinggi serta sumber N yang berasal dari bahan organiksangat rendah.Tabel 1. Hasil analisis tanah awal.
Sifat Tanah Ultisols Buket
Rata
Inceptisols Reuleut Andisols Saree
Nilai Kriteria2) Nilai Kriteria2) Nilai Kriteria2)pH H2O (1 : 2,5) 5,09 masam 6,38 AgakMasam 6,78 Netral
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pH KCl (1 : 2,5) 4,78 masam 5,44 masam 5,71 AgakmasamP2O5 - Bray II (mg kg-1) 1,01 Sangatrendah 1,35 Sangatrendah 2,25 SangatrendahC-Organik (%) 0,60 SangatRendah 1,89 Rendah 1,81 RendahN-Total (%) 0,04 Sangatrendah 0,19 Sangatrendah 0,15 SangatrendahC/N ratio 15 Sedang 10 Rendah 12 SedangKTK NH4OAc (cmol kg-1) 29,20 Tinggi 32,80 Tinggi 24,80 TinggiCa-dd (cmol kg-1) 4,08 Rendah 11,42 Tinggi 7,20 SedangMg-dd (cmol kg-1) 0,41 Rendah 1,35 Sedang 0,88 RendahK-dd (cmol kg-1) 0,30 Rendah 0,54 Sedang 0,41 SedangNa-dd (cmol kg-1) 0,43 Sedang 0,60 Sedang 0,58 SedangKejenuhan Basa (%) 17,88 SangatRendah 42,41 Sedang 36,57 SedangAl-dd (cmol kg-1) 1,06 SangatRendah TU TUH-dd (cmol kg-1) 2,14 Tinggi 0,04 SangatRendah 0,06 SangatRendahDHL ( mmhos cm-1) 0,58 Rendah 0,75 Rendah 0,54 RendahTeksturPasir (%) 18 Liatberdebu 29 Lempungberdebu 15 LiatDebu (%) 41 66 23Liat (%) 41 5 62Keterangan: 1) Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala,20132) Penilaian Sifat Kimia Tanah berdasarkan PPT, 1993 (dalam Hardjowigeno dan Widiatmaka,2007)
Sifat Kimia TanahHasil analisis ragam perlakuan jenis tanah berpengaruh sangat nyata terhadap pH tanah danKTK tanah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap P-tersedia tanah (Tabel 1).Tabel 1. Pengaruh jenis tanah terhadap pH tanah, P-tersedia, dan KTKPerlakuan pH (H2O) P-tersedia(mg kg-1) Kapasitas tukar kation(KTK) (cmol kg-1)Ultisols Buket Rata (T1) 5,48 c 2,12 a 31,42 aInceptisols Reuleut (T2) 6,53 a 1,86 a 25,84 bAndisols Saree (T3) 6,35 b 2,17 a 31,01 aBNT (0,05) 0,12 0,51 2,32KK (%) 2,97 36,91 11,65Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) padataraf 0,05Pada tanah Ultisols Buket Rata, Inceptisols Reuleut, dan Andisols Saree kandungan unsur haraP juga dengan tingkat ketersediaan yang sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh pH tanah,meningkatnya ion Al, Fe dan Mn dalam larutan tanah, meningkatnya ketersediaan Ca, jumlah dantingkat dekomposisi bahan organik rendah serta kegiatan jasad renik (Hakim, et al., 1986). Unsurhara K terolong rendah sampai sedang, hal ini dikarenakan kejenuhan basa mempengaruhi kadarkalium didalam tanah. Kejenuhan basa rendah maka kandungan K dalam tanah juga rendah,sebaliknya jika kejenuhan sedang maka kandungan kalium di dalam tanah sedang (Hanafiah, 2007).
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Kemasaman Tanah (pH)Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman kedelai pada tanah Ultisols danInceptisols terjadi peningkatan nilai pH tanah sedangkan Andisols terjadi penurunan nilai pH tanah(Tabel 1). Ultisols Buket Rata pH tanah 5,48 digolongkan kedalam tanah masam, Inceptisols ReuleutpH tanah 6,53 digolongkan netral dibandingkan dengan Andisols Saree dengan pH 6,35 digolongkanagak masam. Hal ini karena tanah Ultisosl merupakan tanah dengan tingkat pelapukan lanjut danproses pencucian sangat tinggi dibandingkan tanah Inceptisols dan Andisols. Menurut Foth (1994)menyatakan bahwa Ultisols rendahnya pH tanah disebabkan sangat rendah kandungan kation basapada larutan tanah, sehingga tanah di dominasi oleh H+. Penyebab rendahnya pH tanah pada Ultisolsdisebabkan tingginya Al, Fe, dan Mn, serta kepekaannya yang tinggi terhadap erosi (Buckman andBrady, 1964).
P-tersediaPada Ultisols Buket Rata, Inceptisols Reuleut, dan Andisols Saree kandungan P-tersediadigolongkan sangat rendah (Tabel 1). Hal ini dikarenakan P-tersedia tanah dipengaruhi oleh nilaipH tanah. Permasalahan Ultisols Buket Rata dengan pH 5,09 digolongkan masam, kandungan bahanorganik sangat rendah serta tanah bertekstur liat berdebu. Sedangkan permasalahan Andisols Sareeyaitu ketersediaan P rendah dipengaruhi oleh rendahnya kandungan bahan organik dan tanahbertekstur liat. Menurut Hakim et al. (1986) menyatakan bahwa defisiensi fosfor dijumpai secaraluas terutama pada tanah-tanah masam, berbahan organik rendah, tanah kapur, tanah salin dantanah vulkanis. Menurut Tisdale et al. (1985) menyatakan bahwa ketersedian hara P rendah, karenadifiksasi oleh Al, Fe, hidroksida, Mn dan liat. Ketersediaan P rendah akibat dalam bentuk tidak larut,berada di luar rizosfer tanaman (Schachtman et al., 1998). Pengaruh defisiensi fosfor InceptisolsReuleut dipengaruhi oleh kandungan Ca yang tinggi mencapai 11,42 cmol kg-1 berdasarkan hasilanalisis tanah awal. Sesuai dengan pendapat Tisdale et al., (1985) menyatakan bahwa ketersediaanhara P rendah pada tanah basa akibat difiksasi oleh Ca dan Mg.
Kapasitas Tukar Kation (KTK Tanah)Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman tanaman kedelai pada Ultisols Buket Ratadan Andisols Saree terjadi peningkatan KTK tanah, Inceptisols Reuleut terjadi penurunan KTKdibandingkan analisa tanah awal (Tabel 1). Kapasitas tukar kation ditanah Ultisols Buket Rata,Inceptisols Reuleut dan Andisols Saree digolongkan tinggi. Hal ini dikarenakan kisaran KTK dari ketiga jenis tanah ini berkisar 25 – 31 cmol kg-1. Menurut penilaian sifat kimia tanah berdasarkan PPT(1993) menyatakan bahwa KTK sebesar 25 – 40 cmol kg-1 digolongkan tinggi (Hardjowigeno danWidiatmaka, 2007). Hal ini dikarenakan jumlah liat dan nilai pH tanah mempengaruhi KTK tanah.Ultisols Buket Rata tekstur tanah liat berdebu, sedangkan Andisols Saree tekstur tanah liat. MenurutHakim et al. (1986) menyatakan bahwa tingginya KTK dipengaruhi oleh sifat dan 582irri tanah yaitureaksi tanah atau pH tanah, tekstur tanah atau jumlah liat, jenis mineral liat, bahan organik, sertapengapuran dan pemupukan.
Komponen pertumbuhan tanamanHasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah berpengaruh sangat nyata terhadap tinggidan jumlah daun trifolia tanaman kedelai pada umur 15, 30 dan 45 HST (Tabel 2).Tabel 2. Pengaruh jenis tanah terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun trifolia kedelai pada umur15, 30 dan 45 HST.Perlakuan Tinggi Tanaman15 HST 30 HST 45 HSTUltisols Buket Rata (T1) 19,11 c 46,36 c 70,61 cInceptisols Reuleut (T2) 22,40 b 65,61 b 103,50 bAndisols Saree (T3) 24,50 a 76,00 a 114,83 a
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BNT (0,05) 2,07 6,90 11,04KK (%) 13,89 16,26 16,92Jumlah Daun Trifolia (Daun)Ultisols Buket Rata (T1) 1,92 b 4,72 c 7,36 cInceptisols Reuleut (T2) 2,08 ab 6,78 b 13,44 bAndisols Saree (T3) 2,31 a 7,83 a 14,86 aBNT (0,05) 0,24 0,67 1,21KK (%) 16,58 15,30 15,00Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) padataraf 0,05
Tinggi TanamanPada tanah Andisols Saree pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 15, 30 dan 45 HSTmerupakan pertumbuhan tanaman yang terbaik dibandingkan dengan tanah Inceptisols Reuleutdan Ultisols Buket Rata (Tabel 2). Pertumbuhan tinggi tanaman terbaik pada tanah Andisols Sareedikarenakan pH tanah berkisar 6,78 merupakan nilai pH tanah yang sesuai untuk pertumbuhantanaman kedelai. Pada tanah Ultisols Buket Rata pertumbuhan tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45HST merupakan pertumbuhan tinggi tanaman terendah. Hal ini disebabkan tanah Ultisols BuketRata dengan pH tanah 5,09 sehingga nilai pH tanah kurang sesuai dengan syarat tumbuh tanamankedelai, dengan kondisi tanah masam dapat menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman.Sesuai dengan pendapat Sumarno dan Manshuri (2007) menyatakan bahwa tanaman kedelai dapattumbuh pada tanah dengan pH 5,5 - 7,0, namun pada pH yang terlalu rendah dapat menimbulkankeracunan Al. Karena pada tanah Ultisols Buket Rata kandungan bahan organik tergolong sangatrendah. Kandungan bahan organik yang sangat rendah mengakibatkan pH tanah sangat rendah,dengan demikian akan meningkatkan kelarutan ion-ion Al dan meningkatnya kosentrasi Al dapatditukar (Bertham, 2002). Tanah bereaksi masam mengakibatkan akar tidak berkembang sehinggapertumbuhan tanaman kerdil dan tidak mampu membentuk polong (Sumarno dan Manshuri, 2007).
Jumlah daun trifoliaPada Ultisols Buket Rata jumlah daun trifolia kedelai umur 15, 30 dan 45 HST merupakanjumlah daun terendah dibandingkan dengan Inceptisols Reuleut dan Andisols Saree. Hal inidisebabkan Ultisols Buket Rata mempunyai kandungan hara rendah seperti nitrogen dan fosfor.Menurut Mengel and Kirby (1979) menyatakan tanaman memerlukan unsur hara yang seimbanguntuk proses pertumbuhan. Kandungan nitrogen dan fosfor yang tidak tercukupi akan menghambatpertumbuhan jumlah daun. Pada umumnya nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan ataupertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar (Sufardi, 2012).Senyawa N digunakan untuk membentuk asam amino yang akan diubah menjadi protein danmembentuk klorofil (Salisbury and Ross, 1995). Gejala kekurangan N akan menyebabkan tanamanmenjadi kerdil, pertumbuhan tanaman terbatas, daun-daun menguning dan gugur (Winarso, 2005).Fosfor berperan menentukan pertumbuhan akar, mempercepat kematangan, dan produksi buahdan biji (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). Gejala defisiensi P mengakibatkan pertumbuhanterhambat (kerdil) karena pembelahan sel terganggu dan daun menjadi ungu atau coklat mulai dariujung daun (Winarso, 2005).
Komponen Hasil TanamanHasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah berpengaruh sangat nyata terhadap umurberbunga, jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman (Tabel 3).Tabel 3. Pengaruh jenis tanah terhadap umur berbunga, jumlah biji dan berat per tanaman
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Perlakuan Umur berbunga (HST) Jumah Biji Pertanaman (Biji) Berat Biji Pertanaman (g)Ultisols Buket Rata (T1) 50,11 a 11,03 c 0,63 cInceptisols Reuleut (T2) 48,78 a 30,75 b 2,13 bAndisols Saree (T3) 44,39 b 47,14 a 3,92 aBNT (0,05) 2,70 4,29 0,51KK (%) 8,35 21,37 33,88Angka terkecil (BNT) pada yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji beda nyatataraf 0,05
Umur berbunga (HST)Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan umur berbunga tanaman kedelaipada setiap jenis tanah. Tanaman kedelai yang ditanaman pada tanah Ultisols Buket Rata berbungalebih lama yaitu umur 50 HST, secara statistik berbeda sangat nyata dengan tanaman kedelai yangditanam pada tanah Andisols Saree. Tanaman kedelai mulai terbentuk bunga pada umur 49 HSTyang pada tanah Inceptisols Reuleut, sedangkan munculnya bunga lebih awal pada tanah AndisolsSaree yaitu umur 44 HST (Tabel 3). Hal tersebut diduga karena kondisi lingkungan tumbuh yangberbeda mempengaruhi munculnya bunga pada tanaman kedelai. Pembentukan bunga padatanaman kedelai yang ditanam pada Andisol Saree lebih awal 6 hari dari pada Ultisol Buket Rata.Hal ini disebabkan tanah Andisols Saree dengan pH tanah 6,78 mendukung terhadap syarat tumbuhtanaman kedelai. Menurut Sumarno dan Manshuri (2007) menyatakan bahwa kedelai tumbuh baikpada tanah dengan pH 5,5 - 7,0 atau kondisi pH masam sampai netral. Hasil penelitian menunjukkanbahwa pembentukan bunga kedelai yang ditanaman pada Andisols Saree yaitu umur 44 HST. Sesuaidengan deskripsi kedelai varietas kipas merah umur berbunga berkisar 35 – 45 HST (BPTP Aceh,2010). Berdasarkan penelitian Andriyani (2005) dan Asiah (2006) menyatakan kedelai mulaiberbunga pada 6 minggu setelah tanam (MST) dan berbunga 75% pada 7 MST. Namun menurutKurniasih (2006) menyatakan kedelai mulai berbunga pada 5 MST dan berbunga 75% pada 6 MST.
Jumlah biji dan berat biji per tanamanPada tanah Andisols Saree jumlah biji dan berat biji per tanaman merupakan hasil tanamanyang terbaik dibandingkan dengan tanah Inceptisols Reuleut dan Ultisols Buket Rata (Tabel 3). Hasiltanaman terbaik pada tanah Andisols Saree dikarenakan pH tanah berkisar 6,78 merupakan nilai pHtanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kedelai. Pada tanah Andisol kapasitas tukar kationtinggi, kandungan p-tersedia secara rataan juga tinggi dan tekstur tanah liat. Kandungan liat yangtinggi akan mempengaruhi ketersediaan air dan unsure hara bagi tanaman, sehingga dapatmeningkatkan jumlah biji dan berat biji tanaman. Dengan terpenuhinya ketersediaan hara dan air,maka tanaman dapat melaksanakan fotosintesis secara maksimal sehingga menghasilkan fotosintatyang cukup untuk pembentukan polong. Peningkatan laju fotosintesis dengan peningkatan luasdaun, hasil biomassa atau hasil keseluruhan tanaman (Kaschuk et al., 2009). Pembentukan biji danberat biji tanaman dipengaruhi oleh ketersedian unsure hara fosfat bagi tanaman. Karena unsurehara fosfat berfungsi untuk pengisian biji dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Unsur P jugamenentukan pertumbuhan akar, mempercepat kematangan, serta produksi buah dan biji (Prasadand Power, 1997; Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).
KESIMPULANPerbedaan jenis tanah berpengaruh terhadap nilai pH tanah dan Kapasitas Tukar Kation.Jenis tanah mempengaruhi terhadap perbedaan pertumbuhan tanaman dan hasil kedelai.Pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai terbaik pada tanah Andisols Saree sedangkanpertumbuhan dan hasil terendah pada tanah Ultisols Buket Rata.
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Pengaruh Tipe Penggunaan Lahan
Terhadap Keberagaman Organisme Tanah
Emalinda. O1), Farda. H.E1), Juniarti1), Safar. F2)1)Jur.Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas2)Mahasiswa Jur.Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas
ABSTRAKKeragaman dan aktivitas organisme tanah sangat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotiksetempat.Faktor biotik meliputi kondisi vegetasi, sedangkan faktor abiotik meliputi kondisi iklimdan kondisi tanah. Pola penggunaan lahan merupakan bentuk interfensi manusia terhadapkeragaman fungsionaldan organisme tanah yang tentunya akan mempengaruhi tingkat kesuburanatau produktifitas suatu lahan tertentu. Beragamnya penggunaan lahan di Ultisol Limau ManisPadang juga berpengaruhterhadap keragamanorganisme tanah. Penggunaan lahan sepertiperkebunan sawit akan berbeda makrofauna yang terdapat didalam tanahnya dibandingpenggunaan lahan tanaman semusim dengan pengolahan lahan yang efektif. Sedangkan hutansekunder juga akan berbeda makrofaunanya jika dibandingkan dengan vegatasi alami sepertirerumputan ataupun semak belukar sehingga diperlukannya survey keanekaragaman makrofaunayang saling berhubungan atau berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadapproduktifitas lahan tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi keragamanmakrofauna pada beberapa tipe penggunaan lahan tersebut. Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik observasi lapang. Penentuan lokasipengambilan contoh dilakukan secara purposive, sampel monolitpada 5 lokasi tipe penggunaanlahan yang digunakan yaitu :A = Hutan Sekunder, B = kebun Sawit, C = kebun Salak, D = VegetasiSemak Belukar, danE =Lahan Sawah. Hasil penelitianmenunjukkan spesies fauna lebih beragamterdapat pada hutan sekunder dan kebun salak dibandingkan dengan semak belukar, kebun sawitdan sawah dengan indeks kekayaan jenis memiliki kriteria makro fauna yang rendah pada setiaptipe penggunaan lahan yang berbeda.
Kata kunci: Indeks kekayaan jenis, tipe penggunaan lahan, organisme tanah
PENDAHULUANSekitar 5% dari bahan penyusun tanah berupa biomass, yang berperan sangat pentingkarena mempengaruhi sifat kimia, fisika dan biologi tanah.Biota tanah memainkan peranan yangsangat penting dalam perombakan bahan-bahan organik dengan cara : menghancurkan jaringansecara fisik dan meningkatkan ketersediaan daerah bagi aktifitas bakteri dan jamur, Melakukanperombakan pada bahan pilihan seperti gula, sellulosa dan sejenis lignin,merubah sisa-sisatumbuhan menjadi humus, menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah bagian atas,membentuk bahan organik dan bahan mineral tanah. Biota tanah kelompok Makrofauna yang seringditemukan pada lahan pertanian, yaitu Famili Isotomidae, Famili Entomobryidae, Famili
Grillotalpidae, Famili Forficulidae, Famili Cucujidae, Famili Phalacridae, Famili Tenebrionidae,SubFamili Scarabaeidae, SubFamili Galerucinae, SubFamili Grillinae, Famili Lumbricidae.
(Isnanet,al.2013). Menurut Suhardjono dan Adisoemarto (1997), berdasarkan ukuran tubuhMakrofauna adalah kelompok fauna yang berukuran panjang tubuh > 10.5 mm, seperti: Insekta,Crustaceae, Chilopoda, Diplopoda, Mollusca, dan termasuk juga vertebrata kecil. Sedangkanmenurut Herdiyantoro (2008) kelompok makrofauna adalah dengan ukuran > 2 mm dan dibagimenjadi 4 kelompok, yaitu vertebrata, arthopoda, annelida dan moluska.Kelompok vertebrata adalah kelompok hewan-hewan besar pelubang tanah seperti tikus,kelinci dan tupai. Kelompok arthopoda seperti kepiting, lobster, kalajengking, semut, rayap, kaki
587
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
seribu, kelabang dan laba-laba. Kelompok annelida adalah cacing tanah serta pada kelompokmoluska meliputi siput dan lintah.Keragaman fungsional dan aktivitas organisme tanah sangat dipengaruhi oleh faktor biotikdan abiotik setempat.Faktor biotik meliputi kondisi vegetasi, sedangkan faktor abiotik meliputikondisi iklim dan kondisi tanah (BIS, 2010). Breure (2004) menyatakan bahwa pola penggunaanlahan merupakan bentuk interfensi manusia terhadap keragaman fungsionaldan organismetanahyang tentunya akan mempengaruhi tingkat kesuburan atau produktifitas suatu lahan tertentu.Keberadaan serta keragaman makrofauna pada tiap-tiap lapisan tanah juga akanberpengaruh terhadap kesuburan tanah dan produktifitasnya. Lapisan tanah yang dikaitkan dengankeberadaan fauna tanah adalah epigeics, anecics dan endogeicJenis tanah Ultisol di Limau Manis Padang dengan iklim tropis super basah menyebabkankandungan bahan organik (BO)menjadi rendah, karena tingginya laju dekomposisi BO akibat suhudan curah hujan (CH) yang tinggi. Di samping itu, BO juga akan mengalami dekomposisi danmineralisasi dengan waktu dan managemen yang diberikan pada suatu lahan.Laju perombakan BOakan semakin intensif bila BO tersebut terekpos ke udara bebas dan terjangkau oleh mikrobaperombak seperti akibat pengolahan tanah. Penggunaan lahan pada Kebun Percobaan FakultasPertanian terdiri atas semak belukar 13,33 Ha, lokasi praktikum dan penelitian 3,50 Ha, kebun sawit3,06 Ha, kebun tanaman buah 1,47 Ha, kebun salak 1,01 Ha dan sawah 0,16 Ha (Fitrisia,2004).Beragamnya penggunaan lahan di Ultisol Limau Manis Padang tentunya jugaberpengaruhterhadap keragamanorganisme tanahkhususnya makrofauna.Berdasarkan uraian diatastelah dilakukan penelitian tentang “Studi Populasi dan KeragamanMakroFauna Tanah Pada Beberapa Tipe Penggunaan Lahan“.Survey fauna pada beberapa tipepenggunaan lahan yang berbeda pada Ultisol Limau Manis dimaksudkan untuk mendapatkan datatentang keragaman makrofauna pada tipe-tipe penggunaan lahan tersebut
BAHAN DAN METODAPenelitian telah dilaksanakan pada lahan Ultisol limau manis dengan beberapa tipepenggunaan lahan.mulaiSeptember sampai Desember 2015. Penelitian ini menggunakan metodedeskriptif dengan teknik observasi lapang. Penentuan lokasi pengambilan contoh dilakukan secarapurposive sampel pada 5 lokasi tipe penggunaan lahan yang digunakanyaitu:Hutan Sekunder, kebunSawit, kebun Salak, Vegetasi Semak Belukar danLahan Sawah. Pengambilan sampel tanah pada setiap
tipe penggunaan lahan yang ditandai titik pengambilan sampel untuk pembuatan monolite. Fauna
tanah diamati pada kedalaman 0-10 cm (epigeic), 10-20 cm (anecic) dan kedalaman 20-30 cm (endogeic).Titik lokasi pembuatan sampel monolite dibersihkan dari serasah yang menutupi permukaan tanahdan dibuat petakan berukuran 20x20 cm dengan membenamkan tiang kayu pada ke empat ujungpetakan. Kemudian dilakukan pengalian tanah disekitar petakan tanah lebih kurang 30 cm daripinggir petakan dengan kedalaman 30 cm.Setelah tanah sekitar petakan yang dibuat mencapai kedalaman 30 cm maka menara tanahatau blok (monolith) akan terbentuk dan dapat dikeluarkan dari lobang dengan hati-hati melaluicara memotong bagian bawah monolith dengan menggunakan parang. Monolith tanah dibagi menjadi
tiga lapisan: 0-10cm, 10-20 cm dan 20-30 cm.
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Analisis LaboratoriumSampel tanah yang telah didapat pada setiap tipe penggunaan lahan diidentifikasi untukmakrofauna tanah, diekstrakan atau dipisahkan dari contoh tanah dengan menggunakan metodekering yaitu dengan menempatkan contoh tanah di atas kasa di dalam mulut corong, kemudiandipanaskan dengan lampu10 watt.Akibat pemanasan, makrofauna turun dan jatuh ke dalam botolyang telah diisi alkohol 70%. Fauna tanah yang tidak dapat keluar dicari dengan menggunakan kacapembesar (Adianto, 1981 cit Marpaung, 1987). Kemudian biota yang ditemukan diidentifikasimenggunakan buku identifikasi fauna tanah.a. Jenis fauna tanahJenis fauna tanah diamati berdasarkan hasil pengamatan atau koleksi makrofauna tanah yangditemukan pada setiap penggunaan lahan yang berbeda dan dengan kedalaman yang berbeda.Data hasil pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel dengan data deskriptif.b. Populasi fauna tanahPopulasi fauna dihitung sesuai jenis makrofauna yang ditemukan pada setiap penggunaan lahandan data pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel berupa data kuantitatif.c. Identifikasi Fauna Tanah yang ditemukan
a. Komposisi fauna tanahPengamatan fauna tanah dilihat fauna yang ditemukan dilapangan kemudian dibawakelaboratoriumditampilkan dalam bentuk tabel dengan mengunakan rumus :
b. Frekuensi Keberadaan JenisPenetapan Frekwensi keberadaan jenis diukur untuk mengetahui tingkat kerelatifan spesiesdari makrofauna yang ditemukan dengan menggunakan rumus:
Spesies A = x 100 %
c. Indeks Kekayaan Jenis ( Spesies Richness )Nilai kekayaan jenis digunakan untuk mengetahui keanekaragaman jenis berdasarkanjumlah jenis pada suatu ekosistem (Magurran 1988 citAngreini 2002).DMg =DMg = Indeks kekayaan jenis Margalef.S = Banyaknya jenis fauna tanah yang ditemukan.N = Populasi seluruh jenis fauna tanah yang tertangkap Nilai Kekayaan Jenis.Ln = Logaritme natural.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. IndeksSpesies FaunaLahan hutan sekunder pada lapisan 0-10 cm memiliki total populasi lebih banyakdibandingkan 10-20 cm. Untuk tipe penggunaan lahan semak belukar, kebun salak dan sawah padalapisan 0-10 cm memiliki total populasi lebih banyak di banding lapisan 10-20 cm. Aktivitasmakrofaunadalam suatu ekosistem tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: sifat fisik dankimia tanah (temperatur, kelembaban, kadar air tanah, pH dan kadar organik tanah), nutrien (unsurhara) serta pemanfaatan dan pengelolaan tanah.
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Gambar 2. Jenis organisme makrofauna cacing Lumbricus rubellusTabel 1. PopulasiMakro Fauna Tanah Pada Tipe Penggunaan LahanNo PenggunaanLahan Lapisan Tanah(cm) Jenis Organisme TotalPopulasi Rata-RataPopulasi (%)
1 Hutan Sekunder (0-10)
Semut 65 21,7 41,14Cacing 25 8,3 15,83Kutu Putih 50 16,7 31,65Rayap 15 5,0 9,49Kala Jengking 1 0,3 0,63Laba- laba 1 0,3 0,63Jangkrik Tanah 1 0,3 0,63(10-20) Cacing 20 6,7 100(20-30) Tidak ditemukan 0 0,0 0,002 Kebun Sawit (0-10) Semut 5 1,7 100(10-20) Cacing 5 1,7 41,67Semut 5 1,7 41,67Kutu Putih 1 0,3 8,33Kumbang 1 0,3 8,33(20-30) Tidak ditemukan 0 0,0 0,00
3 Semak Belukar (0-10) Cacing 12 4,0 23,08Semut 40 13,3 76,92(10-20) Cacing 10 3,3 100(20-30) Tidak ditemukan 0 0,0 0,00
4 Kebun Salak (0-10)
Cacing 40 13,3 32,52Rayap 30 10,0 24,40Semut 50 16,7 40,65Laba- laba 1 0,3 0,81Lipan 1 0,3 0,81Kecoa 1 0,3 0,81(10-20) Cacing 11 3,7 39,29Rayap 10 3,3 35,71
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Semut 7 2,3 25(20-30) Tidak ditemukan 0 0,0 0,00
5 Sawah (0-10) Cacing 7 2,3 38,88Laba- laba 1 0,3 5,56Semut 9 3,0 50Ulat Lindi 1 0,3 5,56(10-20) Cacing 7 2,3 100(20-30) Tidak ditemukan 0 0 0,00Kehidupan makrofauna yang ada didalam tanah dipengaruhi oleh ketersediaan air, oksigendan faktor biotik serta faktor abiotik lainnya. Perubahan tutupan lahanmempengaruhi keberadaanbiota tanah.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh sugyarto pada tahun (2002). Menunjukan bahwadiversitas tertinggi dari hewan permukaan tanah yang tertangkap pada siang dan malam hariditemukan pada (hutan sekunder) dengan nilai rata-rata indeks diversitas 0,63, sedangkan yangterendah pada (tanaman budidaya) dengan nilai rata-rata indeks diversitas 0,36. Hal inimenunjukkan bahwa diversitas hewan permukaan tanah yang tinggi ditemukan di habitat hutanyang kondisi lingkungannya sudah stabil,terutama yang memiliki lapisan penutup tanah yang relatiftebal (sugyarto, 2002).Hal ini ada kaitannya juga dengan kondisi lahan perkebunan kelapa sawit yang cenderungmonokultur yang didominasi oleh tanaman kelapa sawit. Perbedaan penggunaan lahan akanmempengaruhi populasi dan komposisi makrofauna tanah (Sugyarto, 2002). Pengolahan tanahsecara intensif, pemupukan dan penanaman secara monokultur pada sistem pertanian konvensionaldapat menyebabkan terjadinya penurunan secara nyata biodiversitas makrofauna tanah(Pankhurst, 1994 dalam Maftu‘ah, 2005). Hasil penelitian Sugiyarto (2000) juga menunjukkan
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bahwa semakin tinggi intensitas pengelolaan lahan menyebabkan biodiversitas makrofauna tanahsemakin menurun (Darmi, 2013).Sekitar 80 % lahan sawah kandungan C-organik tanahnya kurang dari 1 % (Aphani, 2001),apalagi pada lahan-lahan kering. Kandungan C-organik kurang dari 1 % menyebabkan tanah tidakmampu menyediakan unsur hara yang cukup, disamping itu unsur hara yang diberikan melaluipupuk tidak mampu dipegang oleh komponen tanah sehingga mudah tercuci, kapasitas tukar kationmenurun, agregasi tanah melemah, unsur hara mikro mudah tercuci dan daya mengikat airmenurun.Pada tanah dengan kandungan C-organik rendah menyebabkan kebutuhan pemupukannitrogen makin meningkat karena efisiensinya yang merosot akibat tingginya tingkat pencucian(Aphani, 2001).Menurut Buckman & Brady (1982) menyatakan bahwa bahan organik tanah sangat besarpengaruhnya terhadap perkembangan populasi makrofauna tanah, karena bahan organik yangterdapat didalam tanah sangat diperlukan oleh makrofauna tanah untuk melanjutkan kehidupannya(Sugeng, 2008).Tabel 2. Populasi Makrofauna Tanah pada Luas Tipe Penggunaan LahanNo Tipe Penggunaan Lahan Lapisan Tanah (cm) Total Populasi Ha1 Hutan Sekunder (0-10) 158 3950(10-20) 20 500(20-30) 0 02 Kebun Sawit (0-10) 5 125(10-20) 12 300(20-30) 0 0
3 Semak Belukar (0-10) 52 1300(10-20) 10 250(20-30) 0 04 Kebun Salak (0-10) 123 3075(10-20) 28 700(20-30) 0 05 Sawah (0-10) 18 450(10-20) 7 175(20-30) 0 0
B. IndeksKekayaanJenisBerdasarkan Tabel 3 tipe penggunaan lahanDapat dilihat dari hasil indek kekayaan jenispada Tabel 3.Berdasarkan tabel 3tipe penggunaan lahan kekayaan jenis dapat diketahui bahwa padasetiap lahan mempunyai kriteria kekayaan jenis makrofauna yang rendah diantaranya pada lahanhutan sekunder (1,18) danlahan sawit (1,21). Dibandingkan semak belukar, kebun salak dan sawahyang lebih rendah. Hal ini membuktikan pada dasarnya indek kekayaan jenis di kawasan lahanlimau manis dengan kriteria rendah.Maguran (1988) menyatakan bahwa kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikankemerataan Evenness yaitu : H<3,5= kekayaan jenis rendah, H 3,5 – 5= kekayaan jenis sedang, H>5= kekayaan jenis tinggi.Perbedaan jumlah spesies fauna tanah pada berbagai kondisi lahan disebabkan oleh adanyakeragaman jenis dan keadaan tumbuhan penutup tanah, sifat-sifat fisik dan kimia tanah(Purwowidodo & Wulandari 1998).
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Tabel 3. Populasi Indeks Kekayaan Jenis Makrofauna TanahNo Tipe Penggunaan Lahan Lapisan Tanah (cm) Indek Kekayaan Jenis(Dmg)1 Hutan Sekunder (0-10) 1,18(10-20) 0(20-30) 02 Kebun Sawit (0-10) 0(10-20) 1,21(20-30) 03 Semak Belukar (0-10) 0,25(10-20) 0(20-30) 04 Kebun Salak (0-10) 1,04(10-20) 0,61(20-30) 0
5 Sawah (0-10) 1,04(10-20) 0(20-30) 0
KESIMPULANPenelitian menunjukkan terdapatkeragaman makrofauna pada tipe penggunaan lahan yangberbeda di kawasan universitas Andalas.Keragaman fauna lebih banyak terdapat pada hutansekunder dan lahan salak dibandingkan dengan semakbelukar, lahan sawit dan sawah. Untuk indekskekayaan jenis memiliki kriteria makro fauna yang rendah pada setiap tipe penggunaan lahan yangberbeda.
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Dampak Buruk Pola Penggunaan Lahan Pertanian
Tanpa Tindakan Konservasi Tanah
di Kawasan Hulu Daerah Aliran Sungai
Shanti Desima Simbolon1, Zulkifli Nasution2, Abdul Rauf2, Delvian21Mahasiswa Program Doktor Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan2Program Doktor Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan LingkunganUniversitas Sumatera Utara, Medane-mail: shantisimbolon97@gmail.com
ABSTRAKBudidaya tanaman di lahan kawasan hulu daerah aliran sungai (DAS) dihadapkan kepada faktorpembatas biofisik seperti lereng yang relative curam, kepekaan tanah terhadap longsor, curah hujanyang relative tinggi, dan erosi. Kesalahan dalam pengelolaan kawasan ini akan menyebabkanterjadinya degradasi tanah yang pada akhirnya akan merugikan petani. Hasil beberapa laporanpenelitian menunjukkan bahwa lahan dengan kondisi kemiringan lereng berkisar 32% – 40% yangtergolong curam tanpa dilakukannya tindakan konservasi akan menurunkan kapasitas infiltrasitanah, memperbesar jumlah aliran permukaan serta kecepatan aliran permukaan. Tanpa adanyausaha-usaha pengendalian dan perlindungan yang permanen terhadap tanah-tanah pertanian yangproduktif, maka kegiatan-kegiatan pertanian tidak dapat berlangsung secara permanen. Makalah inimembahas hasil-hasil penelitian yang menunjukkan dampak buruk pola penggunaan lahan tanpamengindahkan konservasi tanah serta solusi-solusi yang dapat dilaksanakan oleh petani pada lahanpertaniannya seperti hasil penelitian berikut yang menjelaskan bahwa lahan pertanian dengankemiringan lereng > 25% harus dibuat teknik konservasi teras bangku miring ke dalam dilengkapidengan saluran pembuang air dan jebakan air tanah, dilengkapi dengan saluran pembuang airutama yang ditanami rumput Paspalum notatum dan tinggi teras sekitar 70 cm sedangkan padakemiringan lereng > 45% harus diupayakan keberadaan tumbuhan bawah yang rapat. Padaakhirnya, penerapan tindakan-tindakan konservasi tanah yang berkelanjutan pada lahan pertaniandi kawasan hulu daerah aliran sungai akan menyelamatkan lahan pertanian tersebut sekaliguspetaninya.
Kata kunci: pola penggunaan lahan, kemiringan lereng, erosi, kapasitas infiltrasi, tindakankonservasi tanah
PENDAHULUANPada dasarnya, lahan di kawasan hulu memiliki potensi yang besar sebagai kawasanpertanianproduktif.Sejakdulu kala, banyak petanibermukim dan memanfaatkan kawasan ini untukmemenuhi kebutuhan sehari-hari dan menopang ekonomi keluarga.Namun, sayangnya budidayatanaman di lahan kawasan hulu daerah aliran sungai (DAS) dihadapkan kepada faktor pembatasbiofisik seperti lereng yang relative curam, kepekaan tanah terhadap longsor, curah hujan yangrelative tinggi, dan erosi.Kesalahan dalam pengelolaan kawasan hulu DAS ini akan menyebabkan terjadinyakerusakan tanah dimana pada akhirnya akan merugikan petani. Terjadi kerusakan lahan dalamjangka panjang atau bahkan permanen jika petani tidak melaksanakan tindakan-tindakankonservasi yang sangat diperlukan untuk kegiatan pertanian mereka sehari-hari.Konservasi tanahdalam arti yang luas adalah penempatan setiap bidang tanah pada cara penggunaan yang sesuaidengan kemampuan tanah tersebut dan memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yangdiperlukan agar tidak terjadi kerusakan tanah. Dalam arti yang sempit konservasi tanah diartikansebagai upaya mencegah kerusakan tanah oleh erosi dan memperbaiki tanah yang rusak oleh erosi(Arsyad, 2006).
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Tanah yang hilang akibat proses erosi tersebut terangkut oleh air sehingga menyebabkankehilangan unsur hara dari permukaan tanah. Langdaleetal. (1979) dan Lal (1985) melaporkanbahwa hasil jagung menurun 0,07-0,15 t/ha setiap kehilangan tanah setebal 1 cm. Hal ini terjadikarena tanah lapisan atas memiliki tingkat kesuburan paling tinggi, dan menurun pada lapisandibawahnya. Penyebab utama penurunan kesuburan tersebut adalah kadarbahan organik dan haratanah makin menurun, tekstur bertambah berat, dan struktur tanah makinpadat. Tanpa adanyausaha-usaha pengendalian dan perlindungan yang permanen terhadap tanah-tanah pertanian yangproduktif, maka kegiatan-kegiatan pertanian tidak dapat berlangsung secara permanen.Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dalam makalah ini penulis membahas hasil-hasilpenelitian yang menunjukkan dampak buruk pola penggunaan lahan tanpa mengindahkankonservasi tanah serta solusi-solusi yang dapat dilaksanakan oleh petani pada lahan pertaniannya.
METODEMenggunakan studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif, dimana penulis memberikanpemaparan umum sehingga permasalahan dapat digambarkan dengan jelas beserta solusi yangdiperlukan.
PEMBAHASAN
Hasil – Hasil PenelitianLaju erosi akan meningkat apabila faktor manusia juga turut berperan, yaitu jika petanimelaksanakan pertanian tanpa penerapan teknik-teknik konservasi tanah. Hal ini banyak terjadipada pertanian lahan kering di lereng-lereng bukit atau gunung.Beberapa hasil penelitianmenunjukkandampak buruk pola penggunaan lahan pertanian tanpa tindakan konservasi terutamadi kawasan hulu DAS.Berdasarkan hasil penelitian Abdurachman et al. (1985) dilaporkan bahwa terjadi erosipada lahan tanaman pangan tanpa konservasi tanah sampai14-15mm/tahun di Putat dan diPunung (Abdurachmanetal.1985). Demikian juga pada lahan tanaman pangan yang berlereng 14%di Baturaja, laju erosi mencapai4,6mm/tahun. Soemarwoto (1974) dalam Abdurachman et al.(1985) melaporkan sedimentasi di DAS Cilutung, memperlihatkan kenaikan laju erosi tanah dari0,9mm/tahun pada 1911/1912 menjadi 1,9mm/tahun pada 1934/1935,dan naiklagi menjadi 5mm/tahun pada 1970-an;Partosedono (1977)dalam Abdurachman et al. (1985) melaporkanbahwalaju erosidi DAS Cimanuk, mencapai 5,2 mm/tahun, mencakup areal 332 ribu ha; Suwardjo (1981) dalamAbdurachman et al. (1985) menjelaskan bahwa pada tanah Ultisols di Citayam yang berlereng 14%dan ditanami tanaman pangan semusim, laju erosi mencapai 25 mm/tahun.Data di atas mengindikasikan bahwa sekitar 40-250 m3 atau 35-220 ton tanah/ha lahantererosi setiap tahun, dengan laju peningkatan 7-14% atau 3-28 ton tanah/ ha/tahun, disbandingdi Amerika Serikat yang hanya 0,7 ton/ha/tahun. Hasil penelitian mengindikasikan laju erositanah di Indonesia cukup tinggi dan telah berlangsung sejak awal abad ke-20 dan masih berlanjuthingga kini.Dewi, Tatiek, dan Kusmawati (2012) juga melaporkan bahwa hasil penelitian mereka yangmenunjukkan erosi berat terjadi pada pola penggunaan lahan kebun campuran dan tegalan. Erosiberat ini disebabkan nilai CP dari masing-masing unit lahan tinggi dengan kemiringan lerengnyaberkisar 32% – 40% yang tergolong curam tanpa dilakukannya tindakan konservasi. Hal inimenyebabkan menurunnya kapasitas infiltrasi tanah, dan memperbesar jumlah aliran permukaanserta kecepatan aliran permukaan.
Pengaruh Kondisi Iklim dan Topografi Terhadap ErosiTingginya desakan kebutuhan terhadap lahan pertanian menyebabkan tanaman semusimtidak hanya dibudidayakan pada lahan datar, tetapi juga pada lahan yang berlereng >16%, yangseharusnya digunakan untuk tanaman tahunan atau hutan (Hidayat dan Mulyani 2002), namunpenggunaannya diperebutkan oleh pertanian, pemukiman, industri, pertambangan, dan sektor
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lainnya. Pada umumnya, daya saing petani dan pertanian lahan kering jauh lebih rendah disbandingsektor lain, sehingga pertanian terdesak kelahan-lahan berlereng curam.Kondisi alam di Indonesia cenderung mempercepat laju erosi, terutama oleh tiga faktorberikut: 1) curah hujan tinggi, 2) kemiringan lereng curam, dan 3) tanah peka erosi. Salah satufaktor atau gabungan faktor-faktor tersebut akan menyebabkan tingginya laju erosi. Faktor lerengmerupakan penyebab erosi alami yang paling dominan dari ketiga faktor tersebut, di samping curahhujan yang tinggi. Sebagian besar (77%) lahan di Indonesia berlereng >3% dengan topografibervariasi dari datar agak berombak, bergelombang, berbukit sampai bergunung. Lahan datar(lereng <3%) hanya sekitar 42,60 juta ha, kurang dari seperempat wilayah Indonesia (Subagyo et al.2000). Hal ini menyebabkan terjadinya degradasi lahan pertanian.Sedangkan menurut data Badan Meteorologi dan Geofisika (1994) mengemukakan bahwasekitar 23,1% luas wilayah Indonesia memiliki curah hujan tahunan>3.500 mm, sekitar 59,7%antara 2.000-3.500 mm, dan hanya 17,2% yang memiliki curah hujan tahunan <2.000 mm. Dengandemikian, curah hujan merupakan factor pendorong terjadinya erosi berat, dan mencakup arealyang luas sehingga lereng merupakan penyebab erosi alami yang dominan disamping curah hujan.Sebagian besar (77%) lahan di Indonesia berlereng >3% dengan topografi datar, agak berombak,bergelombang, berbukit sampai bergunung. Lahan datar (lereng<3%) hanya sekitar 42,6 juta ha,kurang dari seperempat wilayah Indonesia (Subagyo et al. 2000). mum, lahan berlereng (>3%)disetiap pulau di Indonesia lebih luas dari lahan datar (<3%).Tingkat laju erosi tanah pada lahan pertanian berlereng antara 3-15% di Indonesiatergolong tinggi, yaitu berkisar antara 97,5-423,6 t/ha/tahun. Padahal, banyak lahan pertanianyang berlereng lebih dari 15%, bahkan lebih dari 100%, sehingga laju erosi dipastikan sangattinggi. Hal ini terjadi terutama karena curah hujan yang tinggi dan kelalaian pengguna lahan dalammenerapkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air (Abdurachman, 2006)Laju erosi tanah meningkat dengan berkembangnya budi daya pertanian yang tidakdisertai penerapan teknik konservasi, seperti pada sistem perladangan berpindah. Bahkan padasistem pertanian menetap pun, penerapan teknik konservasi tanah belum merupakan kebiasaanpetani dan belum dianggap sebagai bagian penting dari pertanian.
Metode Konservasi TanahSetiap macam penggunaan tanah mempunyai pengaruh terhadap kerusakan tanah oleherosi. Penggunaan tanah pertanian ditentukan oleh jenis tanaman dan vegetasi cara bercocok danintensitas penggunaan tanah. Teknologi yan diterapkan pada setiap macam penggunaan tanah akanmenentukan apakah akan didapat penggunaan dan produksi yang lestari dari sebidang tanah.Metoda konservasi tanah dapat dibagi dalam tiga golongan utama, yaitu : (1) metoda vegetative; (2)metoda mekanik, dan (3) metoda kimia (Arsyad, 1989).Metoda vegetatif adalah penggunaan tanaman atau tumbuhan dan sisa–sisanya untukmengurangi daya rusak hujan yang jatuh, mengurangi jumlah dan daya rusak aliran permukaan danerosi.Berbagai jenis tanaman atau vegetasi dan penggunaan tanah mempunyai efisiensi yangberlainan dalam konservasi tanah.Termasuk di dalam metoda vegetatif untuk konservasi tanah danair adalah : (1) penanaman tumbuhan atau tanaman yang menutupi tanah secara terus-menerus;(2) penanaman dalam strip (strip cropping); (3) pergilingan tanaman dengan tanaman pupuk hijauatau tanaman penutup tanah (conservation rotation); (4) sistem pertanian hutan (agroforestry); (5)pemanfaatan sisa-sisa tanaman atau tumbuhan (residue management) dan (6) penanaman saluran-saluran pembuangan dengan rumput (vegetated atau grassed waterways).Selanjutnya Arsyad (1989) menjelaskan bahwa metode makanik adalah semua perlakuanfisik mekanis yang diberikan terhadap tanah dan pembuatan bangunan untuk mengurangi aliranpermukaan dan erosi, dan meningkatkan kemampuan penggunaan tanah.Termasuk di dalamnyaadalah (1) pengolahan tanah (tillage); (2) pengolahan tanah menurut kontur (contour cultivation);(3) guludan dan guludan bersaluran menurut kontur; (4) terras; (5) dan penghambat (check dam),waduk (balong) (farm ponds), rorak, tanggul, dan (6) perbaikan drainase dan irigasi.Terakhir adalahmetoda kimia dalam konservasi tanah adalah penggunaan preparat kimia sintetis ataualami.Preparat kimia tersebut secara umum dinamai soil conditioner, atau disebut juga pemantap
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struktur tanah.Tetapi untuk metode kimia ini belum diterapkan di tingkat petani karena biayapreparatnya yang mahal sehingga kurang populer dalam kegiatan konservasi tanah di kalanganpetani.Penerapan metode ini masih di kalangan peneliti dan belum menyentuh petani.
PerananKonservasiTanah dalam Praktek PertanianKerusakan tanah pada umumnya terjadi karena tindakan manusia sendiri yang tidakmengindahkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air dalam mengelola usahataninya yangmerupakan kemunduran dalam penggunaan sumber daya alam.Hingga mengakibatkan kerugiandengan banyak bencana misalnya banjir, kekeringan, erosi dan lain-lain.Oleh karena itu dalampengelolaan lahan pertanian sangat penting dilakukan tindakan konservasi.Tujuan Konservasi adalah sebagai berikut : (1) mencegah kerusakan tanah akibat erosi danaliran permukaan; (2) memperbaiki tanah yang rusak; (3) menjaga dan memelihara produktivitastanah agar tercapainya produksi setinggi-tingginya dalam waktu yang tidak terbatas; dan (4)meningkatkan produktivitas lahan usahatani. Pengelolaan konservasi merupakan strategi utamadalam upaya pelestarian dan pemanfaatan lingkungan hidup dan sumber daya alam secaraberkelanjutan. Dalam usaha ini, pengelolaan konservasi tanah menjadi komponen utama yang perludiperhatikan agar tercapai tingkat produktivitas yang tinggi dan berkelanjutan.Pencegahan dengan teknik konservasi yang tepat sangat diperlukan denganmempertimbangkan faktor-faktor penyebab erosi. Tanpa konservasi tanah, dapat terjadi erosi padalahan tanaman pangan sampai 14-15mm/tahun, seperti di Putat ,Jawa Tengah, dan di Punung, JawaTimur (Abdurachman et al. 1985). Demikian juga pada lahan tanaman pangan yang berlereng 14%di Baturaja, laju erosi mencapai 4,6mm/tahun (Abdurachman et al. 1985). Oleh karean itu,pengetahuan serta teknologi konservasi tanah semakin diperlukan sejalan dengan meningkatnyakompleksitas permasalahan degradasi tanah dan lahan sebagai konsekuensi pesatnyapembangunan nasional yang terkait dengan pemanfaatan dan pengelolaan lahan.Teknologi konservasi dapat pula didiseminasikan melalui peraturan, seperti denganpenetapan Permentan 47 tahun 2006 tentang Pedoman Umum Budidaya Pertanian pada LahanPegunungan. Dalam Permentan tersebut dengan tegas ditetapkan strategi dan teknologi konservasitanah dan air menurut karakteristik lahan dan iklim secara spesifik lokasi yaitu kawasan hulu DASatau pegunungan. Salah satu hal yang juga perlu diupayakan adalah pengadaan tenaga penyuluhkonservasi tanah lapangan yang terlatih dan dibekali pengetahuan dan teknologi konservasi yangmemadai. Kondisi sosial ekonomi dan sumber daya masyarakat juga menjadi pertimbangansehingga tindakan konservasi yang dipilih diharapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan,menambah pendapatan petani serta memperkecil risiko degradasi lahan.
Dampak Buruk Pola Penggunaan Lahan Pertanian Tanpa Tindakan Konservasi Tanah di
Kawasan Hulu Daerah Aliran SungaiErosi tanah oleh air menurunkan produktivitas secara nyata melalui penurunan kesuburantanah, baik fisika, kimia maupun biologi. Sudirman, Naik Sinukaban, Suwardjo dan Sitanala Arsyad(1986) dalam Arsyad (1989) dari percobaan pada tanah Haplorthox di Kuamang Kuning, Jambi,melaporkan bahwa pada tingkat erosi 10, 20, 40 dan 60 cm terjadi penurunan produksi kedelaimenjadi masing-masing 48, 65, 79 dan 86 persen dari produksi tanpa erosi. Menurut Kurnia et al.(2002), kerugian yang harus ditanggung akibat degradasi lahan tanpa tindakan rehabilitasi lahanmencapai Rp 291.715,- /ha, sedangkan apabila lahan dikonservasi secara vegetatif, maka kerugianakan jauh lebih rendah.Hasil penelitian Suwardjo (1981) dalam Arsyad (1989) menunjukkan bahwa kehilangan 1,1cm lapisan atas tanah (erosi) menurunkan produksi kacang tanah dengan 2 persen dari tanpa erosi;kehilangan 2,2 cm lapisan olah menurunkan produksi kedelai sebesar 14 persen, kehilangan 3,5 cmlapisan olah menurunkan produksi jagung sebesar 28 persen dan kehilangan 3,7 cm lapisan olahmenurunkan produksi ubikayu sebesar 17 persen. Perlu diingat dalam hal ini tanah tersebutdipupuk.Pengaruh tingkat erosi terhadap besarnya kemerosotan produksi tergantung pada jenistanaman dan perubahan sifat-sifat tanah menurut kedalaman lapisan atas. Dari hasil berbagai
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penelitian di daerah jalur jagung di Amerika Serikat hubungan antara besarnya erosi dan produksijagung diringkaskan oleh Stalling (1964)dalam Aryad (1989) sebagai berikut: 5 cm lapisan atashilang menyebabkan penurunan produksi sebesar 15 persen; 10 cm – 22 persen; 15 cm – 30 persen;20 cm – 41 persen; 25 cm – 57 persen; dan 30 cm – 75 persenMengingat makin luas dan cepatnya lajudegradasi lahan pertanian,dan masihl emahnyaimplementasi konservasi tanah di Indonesia, maka perlu segera dilakukan upaya terobosan yangefekti funtuk menyelamatkan lahan-lahan pertanian. Upaya konservasi tanah harus mengarahkepada terciptanya system pertanian berkelanjutan yang didukung oleh teknologi serta mampumeningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan sumberdaya lahan dan lingkungan.Khusus dalam hal konservasi tanah dan air, kendala yang dihadapi adalah erodibilitas tanahdan erosivitas hujan yang sangat tinggi, faktor lereng dan fisiografi. Dalam kondisi seperti ini makatindakan konservasi tanah harus dibarengi dengan intensifikasi usahatani dan rehabilitasi lahan.Salah satu upaya intensifikasi usahatani lahan kering adalah dengan pemilihan kultivar, pengaturanpola tanam yang melibatkan tanaman semusim dan tanaman tahunan, serta ternak dibarengidengan penanaman rumput/tanaman hijauan pakan.
Hambatan dalam Penerapan Tindakan-Tindakan Konservasi TanahHambatan ekonomis terkait dengan kondisi petani, yang pada umumnya tergolong petanikecil atau petani gurem yang tidak memiliki modal kerja cukup, sehingga komponen konservasilahan terabaikan.Mereka sangat membutuhkan hasil langsung yang dapat diperoleh segera untukmemenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.Dalam masalah konversi atau alih fungsi lahanpertanian ke non-pertanian, banyak petani menjual lahan pertaniannya karena membutuhkan danauntuk keperluan hidup keluarga, walaupun terpaksa kehilangan atau berkurang matapencahariannya.Selain itu, praktek pertanian tanpa penerapan teknik konservasi juga seringdijumpai seperti sistem perladangan berpindah dengan metode slash and burn. Dalam halkebakaran hutan, masalah ekonomi yang menonjol adalah memilih cara penyiapan lahan untukpertanian yang biayanya murah. Kurangnya pengetahuan petani terhadap teknologi konservasiyang dibutuhkan juga menjadi hambatan yang besar dalam penerapan teknik-teknik konservasitanah. Masalah sosial juga sering menghambat upaya konservasi lahan pertanian, sepertikepemilikan dan hak atas lahan, fragmentasi lahan pertanian, sempitnya lahan garapan petani, dantekanan penduduk.Selain itu, ada permasalahan yang melekat pada petani sendiri, misalnya petanienggan berpindah dari lahan yang tidak sesuai untuk pertanian seperti DAS bagian hulu, ataumengganti komoditas pertanian dari tanaman semusim menjadi tanaman tahunan.Politik atau kebijakan pemerintah dalam menangani konservasi tanah dan air juga sangatmenentukan keberhasilan upaya pengendalian degradasi lingkup nasional.Namun realisasi yangberupa program dan pendanaan sering tidak dijadikan prioritas utama.Pemerintah lebihmengarahkan program dan pendanaannya kepada kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan hasilsegera dan mudah dilihat masyarakat umum, seperti pembuatan jalan, jembatan, irigasi, dan subsidipupuk. Hambatan-hambatan tersebut menyebabkan penerapan teknik-teknik konservasi tanahbelum berhasil baik, dan proses degradasi masih terus berlangsung. Di sisi lain, penerapan tindakankonservasi memerlukan biaya tinggi, sedangkan hasilnya baru dapat terlihat dalam jangka panjang.Program konservasi tanah tidak cepat dan tidak mudah terlihat hasilnya, padahal kebutuhan biayaimplementasinya cukup besar.Namun, alasan tidak disiplin dan mau mudahnya saja lebih dominandibanding alasan ekonomi.
Berbagai Alternatif Pemecahan Masalah Terhadap Dampak Buruk Pola Penggunan Lahan
Tanpa Tindakan KonservasiBerdasarkan hasil penelitian Puspaningsih (1999) menjelaskan bahwa lahan pertaniandengan kemiringan lereng > 25% harus dibuat teknik konservasi teras bangku miring ke dalamdilengkapi dengan saluran pembuang air dan jebakan air tanah, dilengkapi dengan saluranpembuang air utama yang ditanami rumput Paspalum notatum dan tinggi teras sekitar 70 cm
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sedangkan pada kemiringan lereng > 45% harus diupayakan keberadaan tumbuhan bawah yangrapat. Hasil laporan penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh melindungi dari sistempertanian agroforestri terhadap besarnya erosi bukan disebabkan oleh adanya unsur pohon,melainkan oleh adanya tumbuhan bawah dan serasah.Arah dan jarak terkelupasnya partikel-partikel tanah ditentukan oleh kemiringan lereng, kecepatan & arah angin, keadaan kekasaranpermukaan tanah, dan penutupan tanah.Pada tanah berlereng, loncatan partikel tanah tersebutlebih banyak ke tempat yang lebih rendah. Hal ini disebabkan karena sudut datang energi kinetik airhujan akan mendorong partikel-partikel tanah tersebut ke tempat yang lebih rendah. Apabila airhujan jatuh di atas serasah atau tumbuhan bawah energi kinetik air hujan tersebut akan tertahanoleh penutup tanah sehingga menurunkan jumlah partikel tanah yang terkelupas (Hardjowigenodan Widiatmaka, 2007).Dalam hal ini, pemerintah juga turut memikirkan nasib petani di kawasan hulu DAS denganmengeluarkan Peraturanmenteripertanian nomor: 47/permentan/ot.140/10/2006 TentangPedomanumumbudidayapertanian padalahanpegunungan. Harapan Pemerintah melaluiperaturan ini, para petani dapat menerapkan di lahan pertaniannya sehingga kualitasnya tetapterjaga sekaligus dapat meningkatkan pendapatan petani tersebut akibat produktivitas yangmeningkat.Salah satu pedoman yang dapat diterapkan oleh petani kawasan hulu DAS dapat dilihatpada Tabel 1.Tabel 1. Matrik pemilihan konservasi tanah mekanis dan komposisi tanaman semusim dantanaman tahunanLereng(%) Kedalaman solum (cm)/erodibilitas RekomendasiTanaman> 90 cm 40 - 90 cm < 40 cm % `Rendah Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tinggi Semusim Tahunan1 2 3 4 5 6 7 8 915 - 25 TB, BL,PH, TB, BL, PH, TB, BL, PH, TB, BL, PH, TB, BL,PH, TB, BL,PH, Maks 50 Min 50SP, PT,RR, SP, PT, RR, SP, PT, RR, SP, PT, RR, SP, PT,RR, SP, PT,RR,ST ST ST ST ST ST25 - 40 TB, BL,PH TG, BL, PH TG, BL, PH, TG, BL, PH, TG, BL,PH, TI, RR,BL, Maks 25 Min 75PT PT PT PT PT PH, PT> 40* TI, TK TI, TK TI, TK TI, TK TI, TK TI, TK 0 100Keterangan:*Untuktanahpekaerosi(Ultisol,Entisol,Vertisol,Alfisol)dibatasisampailereng65%,sedangkanuntuktanahyangkurangpekasampailereng100%.TB = Terasbangku TK = Teras kebunBL = Budidayalorong PH = PagarhidupTG = Terasgulud ST = Striprumputataustriptanaman alamiTI = TerasIndividu SP = SilvipasturaRR = Rorak PT = TanamanpenutuptanahBerbagai macam metode dan teknik konservasi tanah dan air yang dianjurkan dewasa inimasih bersifat umum, sehingga dalam penerapannya perlu disesuaikan dengan keadaan aktual dimasing-masing tempat. Seperti lahan pertanian dengan kemiringan lereng > 25% harus dibuatteknik konservasi teras bangku miring ke dalam dilengkapi dengan saluran pembuang air danjebakan air tanah, dilengkapi dengan saluran pembuang air utama yang ditanami rumput Paspalum
notatum dan tinggi teras sekitar 70 cm sedangkan pada kemiringan lereng >45% harus diupayakankeberadaan tumbuhan bawah yang rapat (Puspaningsih, 1999).
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KESIMPULAN1. Dampak buruk pola penggunaan lahan tanpa tindakan konservasi yaitu erosisecara nyatamenurunkanproduktivitas melalui penurunan kesuburantanah.2. Kehilangan 1,1 cm lapisan atas tanah (erosi) menurunkan produksi kacang tanah dengan 2persen dari tanpa erosi.3. Kerugian yang harus ditanggung akibat degradasi lahan tanpa tindakan rehabilitasi lahanmencapai Rp 291.715,- /ha.
DAFTAR PUSTAKAAbdurachman, A.2006.Strategi mempertahankan multifungsi pertanian di Indonesia. JurnalPenelitian dan Pengembangan Pertanian 24 (5):99-105.Abdurachman,A.,A.Barus,U.Kurnia,dan Sudirman.1985. Peranan pola tanam dalam usahapencegahan erosi pada lahan pertanian tanaman semusim. Pemberitaan PenelitianTanah dan Pupuk4:41-46.Arsyad, S. 2006. Konservasi Tanah dan Air. IPB Press. Bogor.Dewi, I.G.A.S.U., Tatiek, N.M.T, dan Kusmawati. 2012. Prediksi Erosi dan Perencanaan KonservasiTanah dan Air pada Daerah Aliran Sungai Saba.Jurnal E-Jurnal Agroekoteknologi Tropika.ISSN: 2301-6515. Vol.1, No. 1, Juli 2012.http://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT. p: 12 -22Hardjowigeno, S. dan Widiatmaka. 2007. Evaluasi kesesuaian Lahan & Perencanaan TatagunaLahan. Penerbit Gadjah Mada University Press.Yogyakarta.Hidayat,A.danA.Mulyani.2002.Lahan kering untuk pertanian. hlm.1-34. Dalam Abdurachman,Mappaonadan Saleh (Ed.). Teknologi Pengelolaan Lahan Kering. Pusat Penelitian danPengembangan Tanah dan Agroklimat, Bogor.Kurnia, et al. 2002.Pengaruh Bedengan dan Tanaman Penguat Terras terhadap Erosi danProduktivitas Tanah pada Lahan Sayuran.Hlm. 207-219 dalam Prosiding Seminar NasionalPengelolaan Sumber Daya Lahan dan Pupuk.Cisarua – Bogor, 30 – 31 Oktober 2001.PusatPenelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, Bogor. Buku II.Lal,R.1985. Soil erosion and its relation to productivity intropical soils. p.237-247. In S.A.El-Swaifi,W.C.Molden- hauer, andA. Lo (Eds.). Soil Erosion and Conservation. USA.Peraturan menteri pertanian nomor: 47/permentan/ot.140/10/2006 Tentang Pedoman UmumBudidaya Pertanian Pada Lahan Pegunungan.Puspaningsih, N. 1999.Studi Perencanaan Pengelolaan LAhan di Sub DAS Cisadane Hulu KabupatenBogor. Jurnal Manajemen Hutan Tropika. Vol. V, No. 2 : 45-53.Subagyo,H.,N.SuhartadanA.B.Siswanto. 2000. Tanah-tanah pertanian di Indonesia. hlm.21-66. DalamAbdurachman et.al. (Ed.). Sumberdaya Lahan Indonesia dan Pengelolaannya. PusatPenelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, Bogor.
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Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap
Karakteristik Hidrologi di DAS Bulok
Slamet Budi Yuwono1) danWilly Pratama2)1,2)Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas LampungJln. Prof. Dr. Sumatri Brojonegoro No 1 Gedung Meneng Bandar Lampung. 35145E-mail: sbyuwono_unila@yahoo. Com
ABSTRAKPenggunaan lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap fungsi tata air suatudaerah aliran sungai (DAS). Kondisi hidrologi DAS Bulok pada saat ini mengalami degradasi.Penelitian ini menganalisis curah hujan, debit sungai, perubahan penggunaan lahan, fluktuasi debitdan koefisien aliran permukaan. Untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan terhadapkarakteristik hidrologi digunakan metode analisis deskriptif dan tabulasi. Hasil penelitianmenunjukkan telah terjadi perubahan penggunaan lahan DAS Bulok meliputi penurunan luas hutandan pertanian lahan kering bercampur semak, serta peningkatan luas pemukiman dan pertanianlahan kering. Hal tersebut berpengaruh terhadap debit sungai dan koefisien aliran permukaan.Fluktuasi debit DAS Bulok tahun 2001 sebesar 12,45 tahun 2006 menjadi 51,27 dan tahun 2011menjadi 129,96. Koefisien aliran permukaan DAS Bulok tahun 2001 sebesar 6% tahun 2006 menjadi35% dan tahun 2011 sebesar 41%. Peningkatan fluktuasi debit dan aliran permukaan tahun 2001-2011 menunjukkan DAS Bulok telah mengalami degradasi.
Kata kunci: daerah aliran sungai, karakteristik hidrologi, perubahan penggunaan lahan
PENDAHULUANSeiring dengan peningkatan jumlah dan aktivitas manusia, maka kebutuhan terhadap lahanjuga mengalami peningkatan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia cenderungmemanfaatkan lahan kearah penggunaan yang lebih tinggi daya gunanya maupun meningkatkanpotensi lahannya. Usaha peningkatan daya guna tersebut menyebabkan terjadinya perubahanpenggunaan lahan khususnya hutan.Penggunaan lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap fungsi tata airsuatu DAS. DAS Bulok merupakan bagian dari DAS Sekampung di Provinsi Lampung. Kondisihidrologi DAS Bulok pada saat ini mengalami perubahan karakteristik hidrologi DAS yang ditandaidengan meningkatnya potensi banjir karena peningkatan debit sungai pada musim penghujan sertakekeringan pada musim kemarau.Berdasarkan pada salah satu fungsi lahan sebagai pengatur siklus tersebut, maka pengaruhperubahan penggunaan lahan terhadap karakteristik hidrologi perlu dipelajari. Karakteristikhidrologi yang dijadikan parameter dalam penelitian ini adalah fluktuasi debit dan koefisien aliranpermukaan sekaligus menjadi tujuan penelitian ini. Parameter lain yang digunakan adalah datapenggunaan lahan di wilayah DAS tersebut pada tahun-tahun pengamatan yang meliputi tahun2001, 2006, dan 2011.
METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2014-Maret 2015 di DAS Bulok yang mencakupwilayah kabupaten Pringsewu dan sekitarnya. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Global Positioning System (GPS), kamera, dan perangkat komputer dengan Software pendukungmeliputi ArcGIS 10.3 dan Mirosoft Excel. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa datacurah hujan, data debit air dan peta penggunaan lahan di DAS Bulok tahun 2001, 2006, dan 2011.Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap pertama adalah mempersiapkandata. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan bulanan dan debit bulanan
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pada stasiun SPAS Bulukarto Kabupaten pringsewu, data penggunaan lahan di DAS Bulok, sertakondisi biofisik (topografi). Tahap kedua adalah melakukan cek lapang dan analisis terhadap petadigital. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan data penggunaan lahan di wilayah DAS Bulok dandi setiap stasiun pengamatan yang ada di Bulok. Dalam data penggunaan lahan, jenis penggunaanlahan yang dianalisis dengan cara membandingkan kondisi penggunaan lahan adalah hutan, kebuncampuran, lahan kering, semak, pemukiman dan sawah. Tahap ketiga adalah melakukan analisisdata terhadap data curah hujan bulanan dan debit bulanan pada tahun 2001, 2006 dan 2011.Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan data fluktuasi debit dan koefisien aliran permukaan.Tahap keempat adalah melakukan analisis hubungan terhadap fluktuasi debit dan koefisien aliranpermukaan pada tahun 2001, 2006 dan 2011 yang kemudian dihubungkan dengan keadaanperubahan penggunaan lahan di setiap DAS Bulok.Terdapat dua analisis data yang dilakukan pada penelitian ini. Pertama, Fluktuasi debit yaituperbandingan debit maksimum (Qmaks) dengan debit minimum (Qmin) pada DAS.
Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan P.61 (2014)Ket: Qmaks (m3/det) = debit harian rata-rata tahunan tertinggiQmin (m3/det) = debit harian rata-rata tahunan terendahData Qmaks dan Qmin dperoleh dari nilai rata-rata debit harian dari hasil pengamatan SPASdan DAS/SubDAS yang dipantau. Nilai fluktuasi debit yang tinggi menunjukkan kisaran nilai Qmaksdan Qmin sangat besar, atau dapat dikatakan bahwa kisaran nilai limpasan pada musim penghujan(air banjir) yang terjadi besar, sedang pada musim kemarau aliran yang terjadi sangat kecil ataumenunjukkan kekeringan.Analisis data yang kedua adalah koefisien aliran permukaan yang merupakan perbandinganantara tebal limpasan tahunan (mm) dengan tebal hujan tahunan (mm) di suatu DAS atau dapatdiartikan berapa persen curah hujan yang menjadi aliran permukaan.
Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan P.61 (2014)Tebal limpasan tahunan diperoleh dari volume debit (m3) dari hasil pengamatan StasiunPengamat Aliran Sungai di DAS/SubDAS selama satu tahun dibagi dengan luas DAS/SUbDAS (haatau m2) yang kemudian dikonversi ke satuan mm. Sedangkan tebal hujan tahunan diperoleh darihasil pencatatan pada Stasiun Penakar Hujan baik dengan alat Automatic Rainfall Recorder atauOmbrometer. Koefisien runoff suatu DAS misalnya menunjukkan nilai sebesar 0,4 berarti 40% dariair hujan yang jatuh di DAS menjadi aliran permukaan (Permenhut P.61, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Curah HujanBerdasarkan klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson dalam Arsyad (2010) diukur dari tahun 2001-2011, curah hujan DAS Bulok memiliki perbandingan rata-rata bulan kering (<100mm/bulan)sebanyak 7 bulan dengan bulan basah (>100mm/bulan) sebanyak 5 bulan, dengan demikian makaDAS Bulok memiliki tipe iklim sedang.Tabel 1. Curah hujan rata-rata bulanan DAS Bulok tahun 2001-2011.
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Bulan Curah hujan (mm)2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011Januari 248,0 402,0 124,6 276,4 160,0 260,0 358,0 265,0 223,0 248,0 272,0Februari 229,0 125,0 241,0 213,0 274,0 206,0 100,0 120,0 194,0 209,0 173,5Maret 151,0 143,0 131,0 212,8 157,6 172,0 93,0 115,0 95,0 110,0 77,5April 148,0 112,4 57,6 139,4 448,6 143,4 144,0 90,0 151,0 154,0 164,0Mei 179,0 112,8 150,6 149,4 82,0 137,0 86,0 98,0 82,0 85,8 71,5Juni 51,0 6,0 91,2 20,4 117,0 49,0 56,0 125,0 33,0 51,0 59,5Juli 115,0 136,4 11,4 40,3 74,0 49,6 34,0 49,0 22,0 34,0 23,0Agustus 27,0 13,2 45,2 26,6 54,0 5,7 113,4 35,0 12,0 4,0 1,5September 75,0 10,2 115,2 2,0 240,3 3,9 159,3 38,0 24,0 14,0 26,5Oktober 76,0 2,8 122,0 26,2 91,8 6,6 90,0 112,0 91,0 60,0 67,0November 135,0 122,0 71,0 142,4 100,6 28,2 160,0 341,0 144,0 181,0 120,0Desember 93,0 114,4 181,7 308,0 73,0 153,8 171,0 189,0 347,0 336,0 286,0
Total 1527,0
1300,
2
1342,
5
1556,
9
1872,
9
1215,
2
1564,
7
1577,
0
1418,
0
1486,
8
1342,
0
Rata-
rata 127,2 108,3 111,9 129,7 156,1 101,3 130,4 131,4 118,2 123,9 111,8
Max 248,0 402,0 241,0 308,0 448,6 260,0 358,0 341,0 347,0 336,0 286,0
Min 27,0 2,8 11,4 2,0 54,0 3,9 34,0 35,0 12,0 4,0 1,5
Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji-Sekampung (2015)Kondisi ini menunjukkan potensi air yang berasal dari curah hujan cukup besar. Curah hujantahun 2001 sebesar 1527 mm dengan curah hujan tertinggi berada pada bulan Januari sebesar 248mm sedangkan hujan terendah terjadi pada bulan Juni sebesar 51 mm dan memiliki curah hujanrata-rata 127,3 mm dengan jumlah hari hujan di tahun 2001 sebanyak 90 hari.Curah hujan tahun 2006 sebesar 1215,2 mm dan curah hujan rata-rata 101,3 mm, dengancurah hujan tertinggi berada pada bulan Januari sebesar 260 mm dan hujan terendah terjadi padabulan September sebesar 3,9 mm dengan jumlah hari hujan di tahun 2006 sebanyak 104 hari. Curahhujan total pada tahun 2011 sebesar 1342 mm dan curah hujan rata-rata 111,8 mm, dengan curahhujan tertinggi berada pada bulan Desember sebesar 286 mm dan hujan terendah terjadi padabulan Agustus sebesar 1,5 mm dengan jumlah hari hujan di tahun 2011 sebanyak 109 hari.Curah hujan total pada 2001 merupakan curah hujan yang cukup besar dengan hari hujanyang sedikit dibandingkan tahun 2006 dan 2011. Intensitas hujan yang besar diwaktu yang singkatdapat menggambarkan nilai curah hujan total besar dengan hari hujan sedikit dalam setahun(Handayani, 2011). Permasalahan ini menjadi salah satu penyebab terjadinya debit air yang cukupbesar hingga terjadi koefisien aliran permukaan yang besar.
Penggunaan LahanDAS Bulok memiliki luas 87.670 Ha yang terdiri dari 7 penggunaan lahan yaitu hutan,pemukiman, perkebunan, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering campuran, sawah dansemak (tabel 2).Tabel 2. Perubahan Penggunaan Lahan DAS Betung tahun 2001, 2006, dan 2011.
Penggunaan Lahan
Tahun 2001 Tahun 2006 Tahun 2011
Luas
(Ha) %
Luas
(Ha) % Luas (Ha) %Awan 3 0,05 54 0,06 11 0,01Hutan 8.670 9,89 4.301 4,91 1.376 1,57Pemukiman 1.765 1,97 2.552 2,91 5.994 6,84Perkebunan 1.896 2,16 7.460 8,51 2.322 2,65
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Pertanian Lahan Kering 1.137 1,29 31.850 36,33 57.431 65,50Pertanian Lahan Kering Campuran 48.706 55,56 14.686 16,75 6.067 6,92Sawah 23.146 26,40 23.574 26,89 9.816 11,19Semak 2.347 2,68 3.193 3,64 4.653 5,32
Jumlah 87.670 100,00 87.670 100,00 87.670 100,00
Sumber : Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Way Seputih-Sekampung (2015)Penggunaan lahan pada tahun 2001 didominasi oleh pertanian lahan kering campurandengan luas 48.706 Ha dan persawahan dengan luas 23.146 Ha serta luas hutan yang masih cukupbesar 8.670 Ha atau 9,89% dari luas DAS Bulok. Pertanian lahan kering campuran memiliki luas55,56% dari luas total DAS Bulok yang didominasi oleh tanaman kayu dengan fungsi utamapenghasil buah dan diantaranya terdapat tanaman penghasil kayu yang masih bercampur semak diselang jarak antar tanamannya.Perubahan penggunaan lahan pada tahun 2006 terjadi penurunan kuantitas luas pertanianlahan kering campuran yang mendominasi pada tahun 2001 menjadi 14.686 Ha atau 16,75% dariluas DAS Bulok. Perubahan penggunaan lahan terjadi juga pada areal hutan yang turun 4,98% dariluas tahun 2001. Perubahan penggunaan lahan ini bergeser pada meningkatnya luas arealpenggunaan lahan lainnya seperti pertanian lahan kering, pemukiman, dan perkebunan. Pertanianlahan kering meningkat 35,4% dari luas DAS tahun 2001, hal ini terlihat dari keadaan pertanianlahan kering yang paling banyak ditemui adalah kopi (Coffea spp) yang berada pada daerah hulu dankakao (Therobroma cacao) yang merata pada daerah tengah dan hilir. Perubahan penggunaan lahanpertanian lahan kering bercampur semak ke pertanian lahan kering ditunjukkan denganberkurangnya semak dan tanaman yang ada pada jarak tanam antar tanaman pokok dalam suatuareal tanam.Perubahan penggunaan lahan pada 2011 terlihat terjadi peningkatan luas pertanian lahankering menjadi 65,50% dari luas DAS Bulok. Bertambahnya penduduk menyebabkan kebutuhanlahan akan tempat tinggal meningkat menjadi 5.994 Ha. Perubahan penggunaan lahan tersebutmenyebabkan adanya lahan yang beralih fungsi, ditandai dengan menurunnya luas persawahan,perkebunan dan hutan. Luas hutan di DAS Bulok pada 2011 hanya tersisa 1,57% dari luas DAS atau1.376 Ha. Penurunan cukup besar lahan persawahan menjadi pertanian lahan kering menunjukkanperan penting pertanian lahan kering dalam kehidupan masyarakat DAS Bulok baik secara ekonomimaupun sosial budaya. Penurunan kuantitas luas sawah juga menunjukkan adanya penurunan debitair sungai untuk menyokong keperluan bercocok tanam dan menggantinya menjadi areal lain yangminim akan keperluan air untuk bercocok tanam dan memenuhi kebutuhan secara ekonomi.Perubahan penggunaan lahan berupa semak mengalami peningkatan menjadi 5,32 % dari luas DAS.Penggunaan lahan dalam bentuk semak/tanaman penutup tanah apabila ditinjau dari segikonservasi tanah dan air cukup baik, karena dapat mengurangi laju erosi dan aliran permukaanyang dapat meningkatkan resapan air kedalam tanah (Sutrisno, 2011).
Debit AliranDebit aliran menggambarkan respon sistem DAS terhadap input curah hujan secarakeseluruhan. Besarnya debit aliran sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah, luas tutupan vegetasi,topografi, dan curah hujan yang terjadi (BPDAS, 2008). Pada interval 10 tahun pengamatan terlihatfluktuasi debit menurun cukup besar. Hal ini terlihat pada tahun 2001 sebesar 12,45 yang termasukdalam kelas sangat rendah dan mengalami kenaikan pada tahun 2006 menjadi 51,27 yang termasukkelas sedang serta semakin naik di tahun 2011 menjadi 129,96 yang termasuk kelas sangat tinggi(Permenhut P.61, 2014).Data tersebut menunjukkan bahwa DAS Bulok sudah mengalami degradasi. Asdak (2010)menyatakan apabila fluktuasi debit lebih besar dari 30:1 maka menunjukkan suatu DAS telahmengalami kerusakan. Hal yang sama dinyatakan dalam monitoring dan evaluasi DAS yangditurunkan dari Peraturan Mentri Kehutanan No.P.61/2014 bahwa nilai koefisien rezim aliran(fluktuasi debit) yang tinggi menunjukkan bahwa aliran permukaan pada musim penghujan yangterjadi besar dan pada musim kemarau debit aliran sangat kecil atau menunjukkan kekeringan.Secara tidak langsung kondisi ini menunjukkan bahwa infiltrasi lahan di suatu DAS kurang mampu
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menahan dan menyimpan air hujan yang jatuh dan air limpasannya banyak yang terus masuk kesungai dan terbuang kelaut hingga ketersediaan air di DAS tersebut pada musim kemarau sedikit.Tabel 3. Debit rata-rata bulanan DAS Bulok tahun 2001, 2006, dan 2011.
Bulan Debit tahun 2001 (m3/detik) Debit tahun 2006(m3/detik)
Debit tahun 2011
(m3/detik)Januari 28,70 36,45 104,91Februari 24,64 36,95 29,27Maret 16,28 12,40 23,39April 18,90 24,55 25,46Mei 14,73 13,67 19,53Juni 15,70 14,93 22,73Juli 13,99 13,16 25,75Agustus 13,33 11,14 15,38September 14,48 5,10 19,72Oktober 15,11 14,93 19,82November 15,15 17,46 23,69Desember 16,14 12,91 40,56
Total 207,15 213,66 370,20
Rata-rata 17,26 17,81 30,85
Q Maks 127,00 261,25 301,54
Q Min 10,20 5,10 2,32
Q maks/Q min 12,45 51,27 129,96
Sumber: Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji-Sekampung (2015)Besarnya debit maksimum yang terjadi selain disebabkan oleh curah hujan yang tinggi padabulan tersebut, juga disebabkan oleh penggunaan lahan. Penurunan nilai fluktuasi debit yang didugadiakibatkan adanya perubahan penggunaan lahan, apabila vegetasi semakin sedikit makamengakibatkan menurunnya nilai debit maksimum dan debit minimum. Menurut Yuwono (2011)perubahan penggunaan lahan dari areal hutan ke tanaman campuran yang menyebabkanmeningkatnya trend fluktuasi debit. Semakin kecil nilai fluktuasi debit, maka semakin baik kondisitata guna lahan suatu DAS, dan semakin besar nilai fluktuasi debit tersebut, maka semakin burukkeadaan penggunaan lahan di suatu DAS (Arsyad, 2010).Tabel 4. Perubahan lahan berdasarkan kelerengan DAS Bulok tahun 2001-2011.
Lere
ng
Luas penggunaan lahan (Ha)
2001 2006 2011
Htn Pm Prkb Pk Pkc Sw Smk Htn Pm
Prk
b Pk Pkc Sw SmkHtn Pm
Prk
b Pk Pkc Sw Smk0-8% 1 889 0 891 4742 8257 223 52 1089 338 373 1234 11563 352 0 2354 4 8762 2730 415 7368-15% 392 805 816 241 12107 12452 681 619 1223 4824 5091 3444 10156 2138 0 3180 880 4316 16818 496 179315-25% 3920 72 1076 6 26480 2414 1336 1002 240 2284 20991 8275 1811 701 97 458 1437 1206 30782 3 132025-45% 2049 0 5 0 5002 23 106 891 0 15 4830 1399 44 2 203 1 1 76 6516 2 387>45% 2308 0 0 0 376 0 0 1736 0 0 565 334 0 0 1076 0 0 126 1067 0 416
Sumber: Data Primer (2015)Keterangan: 9Htn: Hutan, Pm: Pemukiman, Prkb: Perkebunan, Pk: Pertanian lahan kering, Pkc: Pertanianlahan kering bercampur semak, Sw: Sawah, Smk: Semak.Tutupan awan tahun 2001=3Ha, tahun2006=54Ha, tahun 2011=11HaPengunaan lahan yang terjadi pada DAS Bulok yaitu berkurangnya semak dan pertanian
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bercampur semak dan pada didominasi oleh pertanian lahan kering serta debit sungai yangmengecil dapat dilihat dengan beralihfungsinya sawah menjadi pertanian kering. Selain itu,fluktuasi pada debit maksimum dipengaruhi pula oleh topografinya, dimana 19 % topografinyaterdiri dari curam dan agak curam serta 34 % terdiri dari berbukit dan bergelombang. Sehinggawalaupun penutupan lahan suatu tempat baik namun karena kemiringannya yang cukup curammengakibatkan air yang jatuh akan lebih banyak menjadi aliran permukaan (Purba, 2009). Terlebihdengan didominasi oleh tanaman monokultur pada lahan pertanian lahan kering, baiknya dilakukanpenerapan tindakan konservasi tanah dan air yang tepat agar lahan tetap lestari (Banuwa, 2008).Kondisi seperti ini menyebabkan terjadinya debit yang tinggi, terutama apabila terjadi hujan dalamintensitas tinggi dan relatif lama. Debit air yang menurun pun terjadi akibat pengelolaan air denganadanya bendungan/irigasi dengan peruntukan pertanian.
Koefisien aliran permukaan (Runoff Coefficient)Daerah aliran sungai merupakan suatu ekosistem yang terdiri dari komponen biotik danabiotik. Aktifitas komponen ekosistem selalu memberi pengaruh terhadap komponen ekosistemyang lain. Aktifitas dalam DAS yang menyebabkan perubahan ekosistem misalnya perubahan tataguna lahan (Asdak, 1995).Penggunaan lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkankoefisien aliran permukaan. Penggunaan lahan yang cukup baik akan membuat nilai koefisien aliranpermukaannya rendah sedangkan penggunaan lahan yang kurang baik akan menyebabkan nilaikoefisien aliran permukaannya tinggi.Tabel 5. Koefisien aliran permukaan DAS Bulok tahun 2001, 2006, dan 2011.
Bulan Koefisien aliran permukaan (m3)2001 2006 2011Januari 0,04 0,09 0,14Februari 0,03 0,10 0,05Maret 0,04 0,08 0,11April 0,04 0,09 0,05Mei 0,03 0,04 0,10Juni 0,11 0,14 0,13Juli 0,04 0,12 0,40Agustus 0,17 1,18 3,51September 0,07 1,36 0,26Oktober 0,07 0,71 0,10November 0,04 0,28 0,07Desember 0,06 0,06 0,05
Total 0,75 4,23 4,97
Rata-rata 0,06 0,35 0,41
Sumber: Data Primer (2015)Parameter karakteristik hidrologi digunakan pada penelitian ini yaitu fluktuasi debit dankoefisien aliran permukaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara umum terjadi penurunankualitas karakteristik hidrologi yang terlihat dengan adanya perubahan penggunaan lahanberpengaruh terhadap koefisien aliran permukaan. Pada tahun 2001 luas hutan dan pertanian lahankering campuran menyebabkan koefisien aliran permukaannya rendah. Sedangkan pada tahun2011, meningkatnya luas pemukiman dan pertanian lahan kering menyebabkan koefisien aliranpermukaan meningkat.
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Gambar 1. Perbandingan penggunaan lahan dengan koefisien aliran permukaan DAS BulokPerubahan penggunaan lahan pada DAS Bulok dengan didominasi perubahan ke arealpertanian lahan kering menimbulkan meningkatnya aliran permukaan (Sutrisno, 2011). Hal inidigambarkan dengan hasil penelitian bahwa pada tahun 2001 DAS Bulok memiliki 6% limpasanterbawa ke dalam aliran sungai yang masuk dalam kelas sangat rendah. Sedangkan pada 2006terjadi peningkatan limpasan/runoff sebesar 35% atau masuk dalam kelas sedang dan makin besarpada 2011 sebanyak 41% yang termasuk dalam kelas tinggi berdasarkan Peraturan MenteriKehutanan RI No.P.61/2014. Menurut Asdak (2010), apabila aliran permukaan sudah melebihi 30%maka mengindikasikan DAS sudah mengalami kerusakan. DAS Bulok mengalami konversi hutan halterlihat dari peningkatan luas pemukiman, peningkatan pertanian lahan kering serta penurunansawah. Luasan hutan yang semakin berkurang digantikan pertanian lahan kering dan pemukimandalam wilayah DAS Bulok, perubahan kualitas karakteristik hidrologi dapat terjadi. Semakin banyakarea terbangun DAS maka proses peresapan air permukaan menjadi air tanah akan terganggu. Halini berakibat pada tingginya aliran permukaan serta tingginya debit sungai pada saat musim hujanyang dapat menyebabkan terjadinya banjir. Selain itu berdampak pada minimnya debit sungai padasaat musim kemarau yang berdampak pada menurunnya kualitas air sungai (Suarna, 2008).Sudadi (1991) menyatakan bahwa, pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadapkarakteristik aliran sungai berkaitan dengan berubahnya areal konservasi menjadi pertanianekstensif menjadi areal pertanian intensif dan pemukiman yang menurunkan kemampuan tanahdalam menahan air. Menurut Asdak (2010), perubahan penutupan lahan yang terjadi dapatmeningkatkan debit aliran apabila diantaranya jenis vegetasi diganti dari tanaman berakar dalammenjadi tanaman berakar dangkal. Perubahan penggunaan lahan serta minim tindakan konservasitanah dan air dapat mempengaruhi volume aliran dan debit puncak (Tola, 2012). Hal tersebutsesuai dengan data yang didapat, perubahan penggunaan lahan menyebabkan air hujan yangmengalir dipermukaan lebih banyak daripada yang meresap kedalam tanah hal tersebut dapatmenyebabkan jumlah debit banjir meningkat (Baniva, 2013). Hasil penelitian menunjukkan debitmaksimum dalam waktu 10 tahun meningkat dari tahun 2001 sebesar 127 m3/detik, meningkatpada tahun 2006 sebesar 261,25 m3detik dan meningkat di tahun 2011 sebesar 301,54 m3/detikdengan waktu konsentrasi (Tc) dengan menggunaan persamaan matematik sebesar 13,30 menitatau setara dengan 0,22 jam (Kirpich, 1940 dalam Asdak, 2010). Hal ini terjadi ketika tanahsepanjang sungai telah jenuh dan semua cekungan bumi lainnya sudah terisi oleh air hujan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan berpengaruhterhadap fluktuasi debit dan koefisien aliran permukaan (runoff) yang dapat menyebabkan besarkecilnya potensi banjir. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suripin (2002)yaitu komponen hidrologi yang terkena dampak kegiatan pembangunan di dalam DAS meliputikoefisien aliran permukaan, koefisien regim sungai, nisbah debit maksimum-minimum, kadar
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lumpur atau kandungan sedimen sungai, laju, frekuensi dan periode banjir serta keadaan air tanah.Secara umum perubahan penggunaan lahan akan mengubah karakteristik aliran sungai, total aliranpermukaan, kualitas air dan sifat hidrologi yang bersangkutan (Dunne, 1978 dalam Sudadi, 1991).
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanKonversi hutan menjadi areal penggunaan lain seperti berkurangnya lahan hutan danpertanian lahan kering bercampur semak berganti dengan areal pemukiman dan pertanian lahankering mempengaruhi karakteristik hidrologi yaitu penurunan debit air khususnya pada musimkemarau dan meningkatnya aliran permukaan pada curah hujan tinggi di DAS Bulok. Hal ini terlihatdari fluktuasi debit pada 2001 sebesar 12,45 yang termasuk dalam kelas sangat rendah danmengalami kenaikan pada 2006 menjadi 51,27 yang termasuk kelas sedang serta semakin naik di2011 menjadi 129,96 yang termasuk kelas sangat tinggi. Curah hujan yang tinggi dengan kondisipenutupan lahan yang semakin buruk maka menyebabkan sebagian besar air yang jatuh akanmenjadi aliran permukaan. DAS Bulok mengalami peningkatan nilai koefisien aliran permukaanyang dari 2001 sebesar 6% yang termasuk dalam kelas sangat rendah menjadi 35% yang tergolongkelas sedang pada 2006 serta lebih tinggi pada 2011 sebesar 41% yang termasuk dalam kelas tinggi.
Saran Perlu dilakukan perbaikan tata guna lahan dengan memandang aspek ekologi maupunekonomi berdasarkan keruangan dan penelitian lanjutan berdasarkan aspek sosial ekonomi dankeadaaan terkini DAS Bulok.
DAFTAR PUSTAKAArsyad S. 2010. Konservasi tanah dan air. Buku. IPB Press. Bogor. 396p.Asdak, C. 2010. Hidrologi dan pengelolaan daerah aliran sungai. Buku. Gadjah Mada University Press.Yogyakarta. 630p.Baniva, R, Sobriyah, Susilowati. 2013. Simulasi pengaruh tata guna lahan terhadap debit banjir di DASKeduang. E-Jurnal Matriks Teknik Sipil. 149(1):102--110.Banuwa, I.S, N. Sinukaban, S.D. Tarigan, D. Daarusman. 2008. Evaluasi kemampuan lahan DAS SekampungHulu. Jurnal Tanah Tropika. 13(2):145--153.BPDAS, 2008. Karakteristik DAS Way Sekampung. Buku. BPDAS Way Seputih Way Sekampung Press.Lampung. 198p.Handayani, W, dan Indrajaya, Y. 2011. Analisis hubungan curah hujan dan debit sub DAS Ngatabaru SulawesiTengah. Jurnal Penelitian Hutan dan Konseervasi Alam. 8(2): 143--153.Permenhut P.61, 2014. Peraturan Mentri Kehutanan Republik Indonesia No.P.61/Menhut-II/2014. Monitoringdan evaluasi daerah aliran sungai. Kementeri Kehutanan Republik Indonesia. Jakarta. 33p.Purba, M.P. 2009. Besar aliran permukaan (runoff) pada berbagai tipe kelerengan tegakan Eucalyptus spp.Skripsi. Universitas Sumatra Utara. Sumatra Utara. 78p.Sutrisno, J, B. Sanim, A. Saefuddin, S.R.P. Sitorus. 2011. Arahan kebijakan pengendalian erosi dan sedimentasidi sub DAS Keduang Kabupaten Wonogiri. Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi. 8(2):105--118.Suarna, I. W, A. R As-syakur, I. W. S Adnyana, I. W. Rusna, I. A. A. Laksmiati, I. W. Diara. 2008. Studi perubahanpenggunaan lahan di DAS Badung. Jurnal Bumi Lestari. 10(2): 200--208.Sudadi, U.D.P.T. Baskoro, K. Munibah, B. Barus dan Darmawan. 1991. Kajian pengaruh perubahan penggunaanlahan terhadap aliran sungai dan penurunan kualitas lahan di sub DAS Ciliwung Hulu denganpendekatan model simulasi hidrologi. Laporan Penelitian. Jurusan Tanah. Fakultas Pertanian IPB.Bogor. 85p.Suripin. 2002. Pelestarian sumberdaya tanah dan air. Andi Press. Yogyakarta. 326p.Tola, K.S.K. 2012. Dampak perubahan penggunaan lahan terhadap debit puncak di hulu DAS Jeneberang.Skripsi. Universitas Hasanuddin. Makassar. 65p.Yuwono, S.B, N. Sinukaban, K. Murtilaksono, B. Sanim. 2011. Land use planning of bulok watershed forsustainable water resources development of Bandar lampung City. Jurnal Tanah tropika. 16(1):77--84.
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Sifat-sifat Fisikokimia Tanah di Areal Hutan Rawa
Gambut Tripa Provinsi Aceh (Indonesia)
Sufardi1*, Sugianto2, Hairul Basri3, Syamaun A. Ali4, dan Khairullah51,2,3,4,5) Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Darussalam,Banda Aceh. *Email : sufardi.usk@gmail.com
ABSTRAKKonversi hutan rawa gambut menjadi lahan pertanian dapat memberikan pengaruh terhadapkarakteristik fisikokimia tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat fisikokimiatanah di areal hutan rawa gambut Tripa (TPSF) Provinsi Aceh, Indonesia dengan luas areal60.657,29 hektar. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif melaluipengamatan lapangan dan analisis laboratorium. Sampel tanah diambil pada lapisan atas (0-20 cm)pada setiap satuan peta lahan (SPL). Satuan peta lahan ini dibuat berdasarkan perbedaan jenistanah, ketebalan dan kematangan gambut, serta tipe penggunaan lahan. Sifat-sifat tanah yangdianalisis meliputi pH tanah (H2O dan KCl), nilai ΔpH, kadar kation dapat ditukar (Ca-dd, Mg-dd, K-dd, dan Na-dd), jumlah muatan variabel (v) dan kapasitas tukar kation (KTK). Hasil penelitianmenunjukkan bahwa sifat-sifat fisikokimia tanah di areal TPSF bervariasi tergantung pada jenistanah. Areal TPSF terdapat dua ordo tanah yaitu Entisol dan Histosol. Tanah di areal TPSF inidicirikan dengan tingginya muatan negatif, muatan variabel (v) dan KTK, tetapi jumlah kationtertukar. KTK tanah berkorelasi positif dengan jumlah muatan variabel tanah tetapi tidakberkorelasi dengan kejenuhan basa.
Kata kunci : Lahan rawa, gambut, pengeringan, fisikokimia tanah
PENDAHULUANEkosistem Hutan Rawa Gambut Tripa ((Tripa Peat-Swamp Forest = TPSF) yang terdapat diKabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Barat Daya pada awalnya merupakan suatu ekosistemhutan rawa tropis bergambut yang wilayahnya berbatasan langsung dengan Samudera Hindia.Menurut Arahan Tata Ruang Provinsi Aceh, areal ini merupakan Areal Penggunaan Lainnya (APL),sehingga dalam kebijakan Pemerintah Daerah areal ini menjadi sasaran perluasan lahan pertaniankhususnya pengembangan lahan perkebunan kelapa sawit. Saat ini ada beberapa perusahaan HakGuna Usaha (HGU) yang telah memanfaatkan areal ini untuk perkebunan kelapa sawit dan konversilahan rawa ini telah dilakukan sejak 20 tahun silam (Tim Survai Unsyiah, 2013).Areal TPSF ini diperkirakan lebih dari 60.000 hektar dan merupakan bagian dari KawasanEkosistem Leuser (KEL) yang keberadaannya harus dilestarikan karena selain terdapat hutan rawagambut juga terdapat flora dan fauna yang perlu dilindungi (Yayasan Ekosistem Lestari, 2008). Hasilsurvai yang dilakukan oleh beberapa lembaga menyatakan bahwa areal TPSF memiliki gambut yangmemiliki tiga kubah utama yang dipisahkan oleh tiga sungai yaitu Krueng Tripa, Krueng. Seumayam,dan Krueng Batee atau Krueng Babahrot. Kubah-kubah tersebut memiliki ketebalan gambut yangbervariasi dari 2-3 meter, bahkan pada tempat tertentu ketebalan gambutnya bisa mencapai > 8,5meter (Yayasan Ekosistem Lestari, 2008; Tim Survai Unsyiah, 2013).Konversi hutan rawa gambut menjadi lahan pertanian telah menimbulkan beberapa dampaknegatif terhadap ekologis dan berpotesni juga terjadi perubahan pada sifat-sifat tanah karena lahangambut merupakan lahan yang memiliki lapisan tanah yang kaya dengan bahan organik (USDA,2014). Gambut juga mempunyai daya menahan air yang tinggi sehingga berfungsi sebagaipenyangga hidrologi areal sekelilingnya (Riwandi, 2003; Widjaja-Adhi et al., 1992). Lahan gambutyang masih berupa hutan menjadi habitat bagi berbagai spesies fauna dan tanaman langka. Lebihpenting lagi, lahan gambut menyimpan karbon (C) dalam jumlah besar, sehingga berfungsi sebagaipenambat (sequester) karbon yang berkontribusi dalam mengurangi gas rumah kaca di atmosfer(Agus et al., 2011). Pembukaan rawa gambut menjadi lahan kering akan mempercepat dekomposisi
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bahan organik sehingga secara ekologis akan merugikan (Hairiah et al., 2011). Lahan gambutdikonversi menjadi lahan pertanian maka seringkali akan mengganggu semua fungsi ekosistemlahan gambut tersebut, karena pengeringan yang berlebihan melalui pembuatan sistem drainase,maka karbon yang tersimpan pada gambut akan mudah teroksidasi menjadi gas CO2 yang dianggapsebagai salah satu gas rumah kaca (GRK) dan mudah mengalami penurunan permukaan (subsiden)apabila hutan gambut dibuka (Wosten et al., 1997; Wahyunto et al., 2005). Dekomposisi aerobikakan memacu kehilangan C organik dan dapat mempengaruhi karakteristik kimia dan fisikokimiatanah gambut (Galbraith et al., 2005; Hooijer et al., 2006; Handayani, 2009).Berdasarkan uraian di atas, maka perubahan tata guna lahan di areal TPSF akan berdampakterhadap perubahan karakteristik fisikokimia tanah yang ada di areal tersebut. Penelitian inibertujuan mengkaji sifat fisikokimia tanah di areal TPSF di Provinsi Aceh, Indonesia.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilakukan di areal yang menjadi ekosistem Hutan rawa gambut Tripa (TPSF)Provinsi Aceh yang luasnya 60.657,29 hektar yang mencakup wilayah Kecamatan Darul MakmurKabupaten Nagan Raya dan Kecamatan Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya. Analisis sifat-sifatfiiskokimia tanah dilakukan di Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman Fakultas PertanianUniversitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga Agustus 2013.Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan studi meliputi peta satuan lahan di areal TPSF,dan bahan kemikalia untuk uji sampel di lapangan yang meliputi akuades, 0,5 N HCl, larutanperokasida (H2O2) 30 %, dan bahan kimia lainnya untuk analisis sampel tanah di laboratorium.Peralatan yang digunakan meliputi bor tanah, bor gambut, ring sample, buku warna tanah Munsell,kompas, GPS, dan peralatan laboratorium seperti pH meter, EC-meter, Spektrofotometer, oven, dan
Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS).Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu melalui kegiatan survai danpengamatan lapangan serta analisis laboratorium. Kegiatan survai lapangan dilakukan untukmengukur ketebalan gambut, pengamatan karakteristik tanah dan kematangan gambut, sertapengambilan sampel tanah/gambut pada titik-titik pengamatan yang telah ditetapkan dalam petakerja dan analisis laboratorium. Pengambilan sampel tanah dan gambut dilakukan secara sistematispada 108 titik pengeboran atau 30 titik sampel komposit yang telah ditetapkan sebagai titikpengamatan/observasi. Selanjutnya seluruh areal TPSF dibuat satuan peta lahan (SPL) yangdidasarkan pada perbedaan pola penggunaan lahan, macam tanah, ketebalan dan tingkatkematangannya. Analisis laboratorium dilakukan terhadap sampel-sampel tanah /gambut komposityang diambil pada lapisan atas (0-20 cm) di setiap titik pengamatan mewakili satuan peta lahan(SPL). Untuk mengetahui sifat-sifat fisikokimia tanah dianalisis pH (H2O) dan KCl), nilai ΔpH (pH KCl– pH H2O), kandungan kation basa tertukar (Ca-dd, Mg-dd, K-dd, Na-dd) ekstrak 1N NH4OAc pH7,KTK (metode 1N NH4OAc pH7), dan muatan varibarel (metode Uehara dan Gillman, 1981).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Satuan LahanHasil identifikasi lapangan terhadap karakteristik lahan seperti ketebalan gambut, tingkatkematangan gambut, jenis tanah, dan pola penggunaan lahan, areal TPSF di Provinsi Aceh dapatdibagi atas 16 satuan peta lahan (SPL). Adapun deskripsi setiap SPL diapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Deskripsi SPL di Areal hutan rawa gambut Tripa (TPSF)SimbolSPL NoSPL Macam/JenisTanah(SNI/USDA) TebalGambut(cm) PemanfaatanLahan Luar Areal(ha) (%)1AAd1 1 Aluvial Distrik (Udifluvent) < 50 Kb. Campuran 4.415,01 7,281AAd2 `15 Aluvial Distrik (Udifluvent) < 50 Kelapa Sawit 2.204,67 3,631AAe1 2 Aluvial Eutrik (Udifluvent) 50-100 Kb.Campuran 15.637,28 25,781AAg1 3 Aluvial Gleik (Pluvaquent) 100-200 Hutan Rawa 2.478,50 4,091AAg2 14 Aluvial Gleik (Pluvaquent) 50-100 Kb. Campuran 1.368,24 2,26
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2GHf1 4 Organosol Fibrik (Haplofibrist) 300->400 Hutan Rawa 2.916,00 4,812GHf2 5 Organosol Fibrik (Haplofibrist) 200-300 Hutan Rawa 1.925,28 3,172GHh1 6 Organosol Hemik (Haplohemist) 300-400 Hutan Rawa 2,566,59 4,232GHh2 7 Organosol Hemik (Haplohemist) 200-300 Kelapa Sawit 1.122,78 1,852GHs1 8 Organosol Saprik (Haplosaprist) 200-300 Kb. Campuran 7.663,92 12,632GHs2 9 Organosol Saprik (Haplosaprist) 300-400 Kelapa Sawit 6.034,74 9,952GHs3 10 Organosol Saprik (Haplosaprist) 200-300 Kb. Campuran 3.488,20 5,752GHs4 11 Organosol Saprik (Haplosaprist) 100-200 Kelapa Sawit 2.844,37 4,692GHs5 12 Organosol Saprik (Haplosaprist) 300-400 Hutan rawa 779,18 1,282GHs6 13 Organosol Saprik (Haplosaprist) 200-300 Kelapa Sawit 2.028,91 3,242GHs9 16 Organosol Saprik (Haplosaprist) 200-300 Kelapa Sawit 1.183,61 5,25Jumlah 60.657,29 100,00Sumber : Hasil observasi dan analisis peta (2014)Tabel 1 memperlihatkan bahwa wilayah studi terbentuk atas dua formasi litologi yaitubahan alluvial dan bahan organik sehingga membentuk dua jenis tanah utama yaitu tanah mineraldan tanah organik (gambut). Kedua asal bahan ini di dalam ekosistem rawa gambut ini ternyata bisaterjadi saling mempengaruhi sehingga menghasikan jenis tanah yang bervariasi walaupun tipologilahan seragam yaitu rawa. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ditemukan bahwa tanah daribahan Aluvial ini membentuk tiga macam/jenis tanah yaitu Aluvial Eutrik (Typic Udifluvents),Aluvial Distrik (Typic Udifluvents), dan Aluvial Gleik (Typic Fluvaquents). Dengan demikian maka diareal TPSF ini terdapat dua ordo tanah, yaitu Entisol dan Histosol (Soil Survey Staff, 2014).
B. Sifat-sifat Fisikokimia Tanah
(1) Reaksi Tanah (pH)Tanah gambut yang dikeringkan akan mengalami perubahan pada beberapa sifat kimiatanah. Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai pH tanah lapisan atas ternyata agak bervariasi antarasatuan peta lahan (SPL) dan secara umum berada pada kisaran nilai pH berada antara kategorisangat masam (4,35) hingga agak masam (6,12) untuk pH H2O. Untuk pH KCl berkisar dari 3,35hingga 5,78. Satuan peta lahan yang memiliki pH sangat masam hanya dijumpai pada SPL 3 (1AAg1)yaitu satuan lahan yang merupakan jenis tanah Aluvial gleik (Fluvaquents) sedangkan nilai pHpaling tinggi dijumpai pada SPL 15 (1AAd2) yaitu jenis tanah Aluvial distrik (Udifluvents).Tabel 2. Sifat-sifat fisikokimia tanah pada setiap satuan lahan di Areal TPSFSimbolSPL No.SPL pHH2O pHKCl ΔpH Ca-dd Mg-dd K-dd Na-dd Ʋ¤ KTK--------------------- (cmol kg-1) -----------------------------------1AAd1 1 5,76 4,96 -0,80 2,46 0,54 0,26 0,10 9,64 13,01AAd2 `15 6,12 5,62 -0,50 2,78 0,57 0,39 0,25 8,91 12,91AAe1 2 5,98 5,36 -0,62 8,04 1,76 1,78 0,12 13,7 25,41AAg1 3 4,35 3,35 -1,00 4,22 0,66 0,66 0,21 23,2 28,91AAg2 14 4,54 4,04 -0,50 4,19 0,62 0,61 0,18 18,5 24,12GHf1 4 5,23 4,63 -0,60 3,35 0,36 0,50 0,11 36,5 40,82GHf2 5 4,67 3,76 -0,91 3,88 0,34 0,40 0,10 52,5 57,22GHh1 6 5,78 4,90 -0,88 4,68 0,54 0,54 0,15 51,3 57,22GHh2 7 4,90 4,21 -0,69 4,42 0,52 0,66 0,20 51,5 57,32GHs1 8 5,12 4,55 -0,57 6,98 0,76 0,45 0,10 100,1 108,42GHs2 9 5,78 4,78 -1,00 6,87 0,83 0,67 0,13 81,9 90,42GHs3 10 4,90 3,90 -1,00 5,22 0,76 0,67 0,19 79,6 86,42GHs4 11 5,12 4,52 -0,60 6,23 0,85 0,67 0,15 109,3 117,22GHs5 12 4,78 4,06 -0,72 7,12 0,67 0,62 0,11 90,3 98,82GHs6 13 4,87 4,12 -0,75 6,17 0,87 0,62 0,13 81,9 89,72GHs9 16 5,21 4,41 -0,80 5,11 0,81 0,55 0,32 98,5 105,3
Ʋ¤= Muatan variabel; KTK = Kapasitas tukar kation; dd = dapat ditukar
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Kemasaman tanah merupakan salah satu indikator kesuburan tanah. Pada tanah-tanah yangterdapat di areal TPSF memperlihatkan bahwa kemasaman tanah berbeda antara satuan lahan. Halini terjadi karena ada enam jenis tanah yang terdapat di areal TPSF yang secara garis besar dapatdikelompokkan atas dua ordo yaitu ordo Entisol dan Histosol. Secara genesis, kedua ordo tersebutmemiliki ciri yang sangat berbeda (Soil Survey Staff, 2014), sehingga sifat-sifat fisikokimia jugaberbeda (Sposito, 2010). Gambar 1 dapat dilihat bahwa secara umum pH tanah di areal TPSF adalahmasam. Muatan permukaan (ΔpH) tanah pada seluruh SPL ternyata bermuatan negatif danumumnya lebih besar dari 0,5 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa karaketristik muatan tanahcukup baik karena didominasi oleh muatan negatif (Uehara dan Gillman, 1981).
Gambar 1. Rata-rata pH H2O dan pH KCl serta nilai ΔpH tanah pada setiap satuan peta lahan di Areal TPSF
(2) Kation-kation Dapat DitukarTabel 2 dapat dilihat bahwa kation dapat ditukar (Ca-dd, Mg-dd, K-dd, dan Na-dd) di areal TPSFternyata cukup beragam antara satuan peta lahan. Kandungan Ca-dd tanah di areal TPSF sangatbervariasi antara satuan lahan dan nilainya berkisar dari 2,46 hingga 8,04 cmol kg-1. Kadar Ca-ddterendah terdapat pada SPL 1 (1AAd1) sedangkan tertinggi terdapat pada SPL 2 (1AAe1). SPL 1merupakan jenis tanah Aluvial Distrik (Udifluvents) yang terbentuk dari bahan alluvial, sedangkan SPL 2merupakan jenis tanah Aluvial Eutrik (Udifluvents) yaitu tanah yang berkembang dari gambut yangdiperkaya dengan bahan alluvial. Selanjutnya dapat dilihat bahwa areal TPSF secara umum didominasioleh lahan dengan kadar Ca-dd rendah hingga sedang. Jika dibandingkan antara jenis tanah Aluvialdengan tanah Gambut, maka tampak bahwa jenis tanah Gambut memiliki kandungan Ca-dd yang lebihtinggi terutama pada Organosol Saprik (Haplosaprist), sedangkan pada tanah Aluvial sangat bervariasi(Gambar 2).Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa kadar Mg-dd tanah di areal TPSF berada dari 0,36 hingga1,76 cmol kg-1 atau berada dari kriteria rendah hingga sangat tinggi. Pola penyebaran kadar Mg-ddtanah di TPSF hampir mirip dengan pola kandungan Ca-dd, namun kadar Mg-dd umumnya yangmendominasi wilayah TPSF berada pada kategori sedang. Satu-satunya SPL yang mempunyai Mg-ddsangat tinggi adalah SPL 2 (1AAe1) yaitu jenis tanah Aluvial Eutrik (Udifluvents) karena tanah inimerupakan tanah yang berkembang dari gambut yang diperkaya dengan bahan mineral/aluvial sungai.Sumber bahan aluvial yang memperkaya tanah gambut ada tiga yaitu sungai Kr. Tripa, Kr. Seumayam,dan Kr. Batee/Babahrot. Pola kandungan Mg-dd tanah pada setiap satuan lahan lebih jelas dapat dilihatpada Gambar 2.
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Gambar 2. Kadar Ca-dd dan Mg-dd tanah pada setiap satuan peta lahan di Areal TPSFSelanjutnya, kandungan K-dd tanah di areal TPSF secara umum termasuk ke dalam kategorisedang walaupun nilainya bervariasi dari sangat rendah hingga sangat tinggi (0,26 – 1,78 cmol kg-1).Kadar K-dd terendah ini dijumpai pada SPL 1 (1AAd1) dengan jenis tanah Aluvial Distrik(Udifluvents), sedangkan K-dd tertinggi dijumpai pada SPL 2 (1AAe1) dengan jenis tanah AluvialEutrik (Udifluvents). Berbeda halnya dengan kadar K-dd, hasil analisis data menunjukkan bahwakadar Na-dd tanah di aeral TPSF berada antara katogori sangat rendah hingga rendah. Hal inimenunjukkan bahwa meskipun wilayah TPSF berada tidak jauh dengan wilayah pantai, tetapi belummemperlihatkan adanya pengaruh intrusi air laut ke daratan ini. Kadar Na-dd berada antara 0,10 –0,32 cmol kg-1. Gambar 3 menjelaskan bahwa pola kandungan K-dd tanah pada tanah Aluvial(Entidol) dengan tanah gambut (Histosol) relatif tidak begitu menonjol perbedaannya.
Gambar 3. Kadar K-dd dan Na-dd tanah pada setiap satuan peta lahan di Areal TPSFBerdasarkan data hasil analisis, maka dapat dikatakan bahwa kandungan kation basa dapatditukar (Ca-dd, Mg-dd, K-dd, dan Na-dd) di areal TPSF secara keseluruhan berada pada kategorirendah hingga sedang. Tanah Gambut secara umum mempunyai jumlah kation basa yang relatifrendah karena tanah ini lebih didominasi oleh senyawa organik dan sedikit bahan mineralnya (Agus
et al., 2011). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hairiah et al. (2011) yangmenyatakan bahwa kadar abu atau bahan mineral di dalam tanah gambut pada umumnya rendah.Oleh karena itu, tanah gambut yang dikelola untuk lahan pertanian diperlukan tambahan bahanmineral agar kualitasnya menjadi lebih baik (Sabiham dan Ismangun; 1997; Sabiham, 2007).
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(3) Muatan Variabel dan KTKKapasitas tukar kation (KTK) merupakan salah satu indikator subur tidaknya suatu tanah(Bohn et al., 2005). Makin tinggi jumlah muatan negatif di dalam tanah, maka nilai KTK tanah makintinggi (Uehara dan Gillman, 1981). Pada tanah yang didominasi bahan organik seperti yang terdapatpada tanah Gambut (Histosol), sumber utama muatan negatif adalah disosiasi gugus-gugusfungsional senyawa organik. Muatan ini bersifat berubah-ubah atau muatan variabel (variable
charge) tergantung pH dan konsentrasi ion-ion penentu potensial (Sposito, 2010). Oleh sebab itu,pada tanah yang didominasi oleh muatan variabel ini, besarnya KTK tanah tidak selalu berhubungandengan jumlah kation yang dijerap pada permukaan koloid.Tabel 2 dapat dilihat bahwa muatan variabel (Ʋ) tanah sangat bervariasi antara satuan petalahan (SPL) dan nilainya bevariasi dari 8,91 hingga 109,3 cmol kg-1, sedangkan KTK tanah bervariasidari 12,9 hingga 117,2 cmol kg-1. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa secara umumjumlah muatan variabel di dalam tanah yang terdapat di areal TPSF ternyata sangat tinggi terutamapada SPL yang memiliki jenis tanah gambut (Organosol Fibrik, Organosol Hemik, dan OrganosolSaprik) yang terdapat pada SPL 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11, 12, 13, dan 14. Pada tanah gambut ini jumlahmuatan variabel sangat tinggi yaitu dari 36,5 – 109,3 cmol kg-1. Jumlah muatan variabel yang relatiflebih rendah dijumpai pada SPL 1 hingga 3 dan SPL 14 dan 16 yaitu pada jenis tanah Aluvial Distrik,Aluvial Eutrik dan Aluvial Gleik.
Gambar 4. Nilai KTK Tanah dan Muatan Variabel pada Setiap Satuan Peta Lahan di Areal TPSFVariasi jumlah muatan variabel (Ʋ) tanah pada setiap SPL, ternyata memiliki pola yangserupa dengan nilai KTK tanah. Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada satuan ;ahan dengan jenis tanahgambut (Histosol) ternyata mempunyai nilai KTK tanah jauh lebih tinggi daripada KTK pada tanahAluvial (Entisol). Hal ini disebabkan karena bahan organik tinggi pada tanah gambut (Histosol)merupakan penyumbang besar dari muatan variabel tanah (Uehara dan Gillman, 1981). Sposito(2010) menyatakan bahwa gugus-gugus senyawa organik seperti hidroksil, fenolik, karboksilat, danlain-lain menjadi sumber muatan variabel tanah. Muatan-muatan variabel ini menjadi penyebabtingginya nilai KTK pada tanah organik tetapi tingginya nilai KTK ini tidak menggambarkan jumlahkation basa yang diikat oleh tanah. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubunganyang erat antara nilai KTK tanah gambut dengan jumlah muatan variabel (r = 0,931**). Fakta inimenunjukkan bahwa KTK tanah di areal TPSF tidak menggambarkan kondisi aktual dengan jumlahkation basa tertukar tanah karena muatan yang dihasilkan pada permukaan koloid tanah merupakanmuatan variable. Berdasarkan karakteristik fisikokimia tanah tersebut, lahan tersebut memerlukaninput pemupukan dan amelioran jika dimanfaatkan untuk lahan pertanian.
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KESIMPULANAreal TPSF di Provinsi Aceh dapat dibedakan atas 16 satuan peta lahan (SPL) yang dapatdikelompokkan atas tanah Aluvial (Entisol) dan tanah Gambut atau Organosol (Histosol). Keduaordo tanah tersebut memiliki karakteristik yang sangat berbeda dan mempunyai sifat fisikokimiatanah yang berbeda pula. Sifat-sifat fisikokimia tanah di areal TPSF secara umum bereaksi masam,bermuatan negatif tinggi, jumlah kation basa (Ca-dd, Mg-dd, K-dd dan Na-dd) rendah, danmempunyai jumlah muatan variabel dan KTK yang sangat tinggi. Nilai KTK tanah di areal TPSFberkorelasi positif dengan jumlah muatan variabel tanah, akan tetapi tingginya nilai KTK tidakberkorelasi positif dengan jumlah kation basa dapat ditukar, sehingga dalam pengelolaan tanahperlu penambahan pupuk dan amelioran.
UCAPAN TERIMA KASIHTim penulis menyampaikan penghargaan kepada Universitas Syiah Kuala dan UNDP yangtelah mendukung pelaksanaan penelitian ini.
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Infiltrasi pada Berbagai Jenis Pengunaan Lahan
di DAS Batang Bungo
Sunarti dan Yulfita FarniFakultas Pertanian Universitas JambiHP/Email: 08127443495/snarti@unja.ac.id
ABSTRAKDaerah Aliran Sungai (DAS) Batang Bungo merupakan kawasan hulu DAS Batanghari sertapenyangga Taman Nasional Kerinci Seblat dan Hutan Lindung Rantau Bayur.Penggunaan lahan diDAS Batang Bungo sudah semakin kompleks dan bersifat eksploitatif dan diduga merupakan faktorpenyebab perubahan kondisi hidrologi DAS. Salah satu indikator fungsi hidrologi adalah infiltrasi.Penelitian bertujuan mengidentifikasi praktek penggunaan lahan di DAS Batang Bungo dandampaknya terhadap infiltrasi.Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survai dandata dianalisis secara deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan di DASBatang Bungo kurang mempertimbangkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air (KTA).Hal inimenyebabkan terganggunya fungsi hidrologi DAS dengan indikator infiltrasi yang bervariasiberdasarkan jenis penggunaan lahan.Tanah di bawah tegakan hutan mempunyai infiltrasi yang lebihtinggi daripada lahan pertanian dan terbuka.Laju dan kapasitas infilrasi pada lahan perkebunankaret dan kebun campuran lebih tinggi dibandingkan lahan kelapa sawit, dan lahan terbuka (bekastambang).Lahan pertanian sebaiknya disertai dengan teknik KTA yang sesuai dan memadai.Tutupanhutan di DAS Batang Bungo harus dipertahankan dan perlu adanya pengawasan dan/ ataupenegakan hukum terhadap penggunaan lahan.
Kata Kunci: infiltrasi, penggunaan lahan, dan DAS Batang Bungo
PENDAHULUANDAS (Daerah Aliran Sungai) Batang Bungo merupakan kawasan hulu DAS Batanghari sertakawasan penyangga Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) dan Hutan Lindung Rantau Bayur(Chaniago, 2008).Daerah aliran sungai (DAS) Batang Bungo telah menunjukkan indikasi DAS kritis,terutama akibat terganggunya fungsi hidrologi DAS.Hasil penelitian Albayudi (2005) menunjukkanbahwa hampir seluruh DAS Batang Bungo mengalami banjir pada musim hujan (kecuali sub DASBatang Bungo Tengah dan sub DAS Batang Bungo Hilir).Padahal Menurut Kartodihardjo et al.(2004), indikator kinerja DAS mencakup aspek biofisik (iklim, lahan dan hidrologi), sosial ekonomimasyarakat, dan kelembagaan. Namun lahan dan kondisi hidrologi merupakan aspek (biofisik) yangmenentukan (40%) dalam penilaian kinerja suatu DAS.Degradasi DAS Batang Bungo diperkirakan sebagai akibat eksploitasi sumberdaya lahanoleh berbagai pihak (pemerintah, swasta, dan masyarakat) secara eksploitatif sehingga terjadi puladegradasi lahan.Hasil penelitian Sunarti et al (2010) telah membuktikan bahwa pembukaan lahanuntuk usahatani karet pun dilakukan tanpa menerapkan teknik KTA sehingga terjadi erosi yangmelebihi erosi yang dapat ditoleransi (ETOL). Selain itu, di DAS Batang Bungo terdapat lahan kritisseluas 45.290 ha atau 60,12% dari luas DAS Batang (BPDAS Batanghari, 2011).Fenomena tersebut menunjukkan bahwa DAS Batang Bungo telah mengalami gangguanfungsi hidrologi.Pembukaan lahan yang tidak mempertimbangkan kaidah konservasi tanah dan air,diantaranya menggunakan alat-alat berat dan membiarkan lahan terbuka dalam jangka waktu yangcukup lama akan menyebabkan kehilangan bahan organik dan meningkatkan kepadatan tanah.Kandungan bahan organik yang rendah serta tingkat kepadatan tanah yang tinggi menyebabkanporositas tanah menurun sehingga laju dan kapasitas infiltrasi pun menurun yang pada gilirannyamenyebabkan peningkatan run off. Erosi sebagai penyebab terciptanya lahan kritis pun berawaldari menurunnya laju dan kapasitas infiltrasi, yang merupakan salah satu indikator fungsi hidrologi.
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Degradasi fungsi hidrologi DAS Batang Bungo dapat diatasi dengan menyusun rencanapengelolaan lahan berkelanjutan dalam kerangka pengelolaan DAS.Berdasarkan fenomena yangterjadi, perlu diketahui laju dan kapasitas infiltrasi pada berbagai penggunaan lahan actual di DASBatang Bungo.Sesuai dengan peraturan Menteri Kehutanan (Permenhut) No. 39/Menhut-II/2009,rencana Pengelolaan DAS harus disusun berdasarkan karakteristik DAS dan kondisi (termasukkegiatan) serta permasalahan aktualnya (Departemen Kehutanan, 2009).Hal ini sesuai pula denganpendapat Agus dan Widianto (2004) yang mengemukakan bahwa tidak ada resep umum yang dapatdigunakan untuk mengelola DAS sehingga pengelolaan dan pemecahan permasalahan DASmemerlukan teknologi spesifik lokasi.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisisketerkaitan praktek penggunaan lahan dan laju dan kapasitas infiltrasi di DAS Batang Bungo.
BAHAN DAN METODE
Lokasi PenelitianPenelitian dilaksanakan di DAS Batang Bungo yang meliputi 4 kecamatan di KabupatenBungo, Provinsi Jambi, yaitu kecamatan Bungo Dani, kecamatan Muko-Muko Bathin VII, kecamatanRantau Pandan dan kecamatan Bathin III Ulu. Sebelah utara DAS Batang Bungo berbatasan dengankabupaten Tebo, sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pelepat, sebelah selatan berbatasandengan kabupaten Kerinci dan Merangin dan sebelah barat berbatasan dengan kecamatan TanahTumbuh dan Tanah Sepenggal. Daerah aliran sungai (DAS) Batang Bungo secara geografis terletakantara 1o27’36” – 1o47’24” Lintang Selatan dan 101o42’36” – 102o4’48” Bujur Timur.
Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan DataPenelitian dilaksanakan dengan metode survai. Pengumpulan data meliputi data primer(jenis dan praktek penggunaan lahan), bobot isi, porositas, kandungan bahan organik tanah, daninfiltrasi serta data sekunder berupa peta administrasi, jenis tanah, kemiringan lereng, danpenggunaan lahan yang diperoleh berdasarkan penelitian sebelumnya seperti Antony et al. (2011)dan Balitbang Pertanian (2005).Data praktek setiap penggunaan lahan dihimpun melalui wawancara dengan respondenpengguna lahan (pemilik lahan yang menerapkan setiap penggunaan lahan) sesuai kuisioner yangtelah dipersiapkan sebelumnya. Data praktek penggunaan lahan yang akan dikumpulkan mencakupluasan lahan, jenis penggunaan lahan yang diterapkan, cara pembukaan lahan, kondisi permukaanlahan aktual, penerapan teknik KTA, dan penggunaan saprodi (khusus untuk lahan pertanian).Jumlah responden adalah 10% dari jumlah populasi pengguna pada setiap penggunaan lahan.Selainitu responden juga terdiri atas tokoh masyarakat, pejabat dari instansi terkait (kepala desa, camat,Satuan Perangkat Kerja Daerah terkait).Data beberapa sifat tanah (bobot isi dan karbon organik tanah) diperoleh melalui análisissampel tanah di laboratorium. Sampel tanah tak terganggu (untuk penentuan bobot isi tanah) dansampel terganggu (untuk penentuan kandungan karbon organik tanah) diambil pada saat survaipengumpulan data penggunaan lahan. Selanjutnya data bobot isi dan kandungan karbon organiktanah masing-masing digunakan untuk menentukan total ruang pori dan kandungan bahan organiktanah. Pada saat survai penggunaan lahan juga dilakukan pengukuran infiltrasi pada setiap jenispenggunaan lahan dengan menggunakan alat double ring infiltrometer. Pengukuran dilakukan padalokasi dengan kondisi jenis tanah dan kemiringan lereng yang berkisar 8-15%. Hasil pengukuranlapangan dianalisis dengan Model Horton sehingga diperoleh data laju dan kapasitas infiltrasi padasetiap jenis penggunaan lahan yang terdapat di DAS Batang Bungo.
Analisis DataData jenis dan praktek penggunaan lahan, data hidrologi (infiltrasi tanah), serta keterkaitanpraktek penggunaan lahan dengan kondisi hidrologi DAS akan dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis dan praktek penggunaan lahan di DAS Batang BungoBerdasarkan peta penggunaan lahan diketahui bahwa penggunaan lahan di DAS BatangBungo terdiri atas lahan pertanian dan non pertanian. Penggunaan non pertanian terdiri atas hutan,semak belukar, dan lahan bekas tambang emas. Sedangkan lahan pertanian meliputi perkebunankaret,dan kebun campuran (Tabel 1).Namun berdasarkan survai lapangan telah ditemukan pulaadanya laha perkebunan kelapa sawit.Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek setiap jenis penggunaan lahan (terutamalahan pertanian) tidak disertai dengan teknologi yang memadai dan kurang mempertimbangkankaidah konservasi tanah dan air.Pembukaan lahan terutama perkebunan kelapa sawit swastadilakukan dengan menggunakan alat berat dan penggunaan pupuk kimia dilakukan secara intensifdan tidak diimbangi dengan penggunaan pupuk organik.Namun pada lahan perkebunan kelapasawit dan karet rakyat, pembukaan lahan dilakukan secara manual dan tidak dilakukan pemupukansesuai rekomendasi. Pengelolaan Pemupukan dan pengendalian hama penyakit relatif tidakdilakukan sesuai rekomendasi, dan bahkan tidak dilakukan sama sekali. Lahan pertanian umumnyatidak menerapkan teknik konservasi yang memadai, padahal sebagian besar lahan tergolong lahanmarginal yang mempunyai kelas kemiringan lereng ≥8%.Pengelolaan lahan perkebunan karet dankelapa sawit yang kurang memadai ditandai dengan tutupan permukaan tanah oleh tumbuhansemak belukar.Demikian pula lahan yang ditutupi oleh kebun campuran (campuran tanaman karet,vegetasi hutan, dan buah-buahan).Tanah dengan tutupan semak belukar di DAS Batang Bungo umumnya ditumbuhi campuranalang-alang dan beberapa tumbuhan belukar lainnya dengan tutupan yang rapat.Sedangkan lahaneks pertambangan tanpa izin (PETI), relatif terbuka (dan hanya ditumbuhi oleh tumbuhan pioneer)dengan tutupan yang sangat jarang.Hingga saat ini belum ada tindakan khusus terhadap lahan bekastambang tersebut.Tabel 1. Sebaran Tipe Penggunaan Lahan di DAS Batang BungoJenis Penggunaan Lahan LuasHa %HutanKebun CampuranKaretSemak BelukarEks PETI
22.358,094.233,9846.695,421.034,331.382,71
29.535.5961.681.371.83Total 75.704,53 100.00Sumber : Balitbang Pertanian (2005)
Sifat Tanah pada berbagai penggunaan lahan di DAS Batang BungoSifat-sifat tanah saling berkaitan satu sama lain, baik secara langsung maupun tak langsung.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan bahan organik tanah berhubungan secara lineardengan bobot isi dan total ruang pori tanah. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwajenis penggunaan lahan pun berpengaruh terhadap kandungan bahan organik dan tingkatkepadatan tanah (Tabel 2).Tanah di bawah tegakan hutan sekunder mempunyai kandungan bahanorganik tanah yang lebih tinggi, dibandingkan dengan tanah di bawah tegakan vegetasi lainnya danlahan terbuka (bekas tambang). Oleh karena itu, tanah dalam kondisi terbuka mempunyai tingkatkepadatan yang lebih tinggi dibanding tanah pada jenis penggunaan lahan lainnya, dengan indikatorbobot isi yang tinggi dan total porositas yang rendah.Tabel 2. Sifat fisik tanah pada beberapa jenis penggunaan lahan di DAS Batang Bungo
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Jenis Penggunaan Lahan Bobot Isi(g/cm3) Total RuangPori (%) C-organik(%) Bahan Organik(%)Hutan Sekunder 0,81 69,43 2,83 4,88Lahan Terbuka (Eks-Tambang) 1.36 48,68 0,56 0,97Semak Belukar 0.96 63,77 1,28 2,21Karet 1,02 61,51 1,17 2,02Kelapa sawit 1,19 55,09 0,89 1,53Kebun campuran 0,98 63,02 1,24 2,14Berdasarkan kriteria menurut Arsyad (2010), total porositas tanah di bawah tegakan hutansekunder, semak belukar, karet, dan kebun campuran masih tergolong baik.Sedangkan porositastanah terbuka (eks tambang) dan dan di bawah tegakan kelapa sawit masing-masing tergolongkriteria buruk dan kurang baik. Kondisi porositas akan berpengaruh terhadap perkembanganperakaran tanaman dan laju resapan air ke lapisan tanah yang lebih dalam. Hal ini sangat pentingterutama bagi lahan pertanian dan peningkatan cadangan air tanah.
Dampak berbagai jenis dan praktek penggunaan lahan di DAS Batang Bungoterhadap
infiltrasiFungsi hidrologi berkaitan dengan proses-proses yang tercakup dalam siklus hidrologi,diantaranya infiltrasi.Menurut Dariah dan Rachman (2006), infiltrasi merupakan salah satukomponen siklus hidrologi yang berkaitan dengan karakteristik dan kondisi permukaan tanah.Penutupan dan kondisi permukaan tanah sangat menentukan tingkat atau kapasitas air untukmenembus permukaan tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis penggunaan lahanberpengaruh terhadap kapasitas infiltrasi.Hutan mempunyai kapasitas infiltrasi yang lebih tinggidibandingkan lahan pertanian, semak belukar, dan lahan terbuka, yaitu 33,57 cm/jam (Tabel 3).Halini disebabkan tanah di bawah tegakan hutan mempunyai serasah dan kandungan bahan organikyang lebih tinggi dibandingkan lahan pertanian dan lahan semak belukar serta lahan terbuka. Hasilpenelitian Sunarti et al. (2008) menunjukkan bahwa lahan di bawah tegakan hutan primermempunyai serasah 9,71 ton/ha, lebih banyak dibandingkan serasah pada permukaan tanah dibawah tegakan perkebunan karet dan kelapa sawit. Keberadaan serasah yang lebih banyakberpotensi menghasilkan bahan organik tanah. Peningkatan kandungan bahan organik padagilirannya akan berpengaruh terhadap porositas dan kapasitas infiltrasi tanah. Laju infiltrasi tanahdi bawah tegakan hutan yang lebih tinggi juga dipengaruhi oleh sifat atau karakteristik tanahnyayang lebih baik dibandingkan jenis penggunaan lahan lainnya. Hal ini juga sesuai dengan hasilpenelitian Nurmegawati (2011) yang menunjukkan bahwa tingkat laju infiltrasi tanah di bawahtegakan hutan di Sub DAS Sumani (Bengkulu) dipengaruhi oleh kemiringan lereng, kandunganbahan organik tanah, bobot isi, dan kelas tekstur tanah.Pembukaan lahan perkebunan karet dan kelapa sawit di DAS Batang Bungo jugamenyebabkan penurunan laju infiltrasi masing-masing hingga 35,45% dan 43.00% dan penurunankapasitas infiltrasi masing-masing hingga 14,24 dan 34,11%. Sedangkan lahan terbuka (ekstambang) menyebabkan penurunan laju dan kapasitas infiltrasi yang lebih besar, masing-masing67,27% dan 46,44%.Bahkan lahan terbuka yang merupakan lahan bekas tambang emas mempunyailaju dan kapasitas infiltrasi yang paling rendah.Kondisi lahan sudah sangat padat dan secara visualdapat diprediksi bahwa tanah tersebut mempunyai kandungan bahan organik yang rendah (Tabel2).Tabel 3. Infiltrasi pada beberapa jenis penggunaan lahan di DAS Batang BungoJenis Penggunaan Lahan Laju infiltrasi (cm/jam) Kapasitas Infiltrasi (cm/jam)Hutan Sekunder 6,60 33,57Lahan Terbuka (bekas tambang) 2.16 17,98Semak Belukar 4,80 29,31Karet 4,26 28,79Kelapa sawit 3,76 22,12
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Kebun campuran 5,28 28,28
Arahan perbaikan praktek penggunaan lahan di DAS Batang BungoHasil penelitian menggambarkan bahwa praktek pemanfaatan lahan di DAS Batang Bungoharus disempurnakan dengan mempertimbangkan fungsi hidrologi DAS. Luas tutupan hutan di DASBatang Bungo yang masih memenuhi persyaratan UU No. 41/1999 tentang kehutanan dan PP37/2012 tentang pengelolaan DAS sebaiknya tidak dikonversi untuk penggunaan lainnya, karenahutan mempunyai fungsi hidrologi yang baik dibanding penggunaan lahan lainnya. Hasil penelitianSunarti et al. (2008) menunjukkan bahwa lahan di bawah tegakan hutan sekunder mempunyaikoefisien aliran permukaan sebesar 0,05%, lebih rendah dibandingkan lahan di bawah tegakanperkebunan karet dan kelapa sawit yang berkisar 5,54-7,67%. Praktek perkebunan karet rakyatdengan sistem agroforestri (sesap karet) cukup efektif untuk mengurangi volume dan koefisienaliran permukaan pada lahan perkebunan karet, karena hanya menyebabkan aliran permukaansebesar 17,63 mm, dengan koefisien sebesar 1,91% dan lebih rendah dibandingkan volume dankoefisien aliran permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pertanian lainnya.Praktek penggunaan lahan pertanian sebaiknya disertai dengan teknik konservasi tanah danair yang sesuai dan memadai.Jenis teknik konservasi tanah dan air untuk lahan pertanian telahbanyak direkomendasikan melalui hasil-hasil penelitian.Namun penerapan jenis teknik konservasitanah dan air pada lahan pertanian di DAS Batang Bungo sebaiknya harus didasarkan kajian kondisiaktualnya.Hasil penelitian Sunarti et al. (2010) membuktikan bahwa penerapan teknik konservasitanah dan air berupa sistem tanam campuran tanaman semusim (terung) di sela tanaman karetpada periode peremajaan karet, efektif mengurangi erosi dan aliran permukaan. Sedangkan untuktanaman kelapa sawit, berdasarkan hasil penelitian Murtilaksono et al. (2009) diketahui bahwapenerapan teknik konservasi berupa guludan dan rorak yang dikombinasikan dengan lubangresapan dapat meningkatkan cadangan air tanah. Penurunan run off dan erosi serta peningkatancadangan air ataupun kelembaban tanah menunjukkan bahwa infiltrasi yang lebih baik.Jaminan keberlanjutan produktivitas lahan dan fungsi hidrologinya bagi DAS Batang Bungoperlu pula disertai dengan upaya pengawasan dan penegakan hukum.Hal ini terutama terkaitaktivitas pertambangan yang dilakukan tanpa izin dan tidak adanya tindakan reklamasi. Berkaitandengan lahan bekas tambang perlu pula dilakukan kajian terhadap efek negatif residu merkuriterhadap kualitas tanah dan air tanah (bila dilakukan di daratan), serta kualitas air sungai (biladilakukan di sungai).
KESIMPULAN DAN SARAN1. Praktek penggunaan lahan (perkebunan karet dan kelapa sawit) di DAS Batang Bungo yangbelum mempertimbangkan kaidah konservasi tanah dan air sehingga berdampak negatifterhadap fungsi hidrologi DAS, dengan indikator laju dan kapasitas infiltrasi masing-masing4,26 dan 28,79 cm/jam (untuk perkebunan karet) dan 3,76 dan 22,12 cm/jam (untukperkebunan kelapa sawit), lebih rendah daripada hutan.2. Kandungan bahan organik, porositas, serta laju dan kapasitas infiltrasi tanah dibawah tegakanhutan sekunder masing-masing 4,88%, 69,43%, 6,6 cm/jam, dan 33,57 cm/jam, lebih baikdibandingkan penggunaan lahan lainnya. Oleh karena itu, luas tutupan hutan di DAS BatangBungo harus dipertahankan sesuai peraturan yang berlaku dan praktek penggunaan lahanperlu disertai dengan pengawasan dan penegakan hukum. Praktek pertanian perlu disertaidengan teknik konservasi tanah dan air dan segera dilakukan reklamasi terhadap lahan bekastambang.
DAFTAR PUSTAKAAgus F, Widianto. 2004. Konservasi Tanah Pertanian Lahan Kering. Petunjuk Teknis. Bogor: WorldAgroforestry Center. ICRAF Southeast Asia.Albayudi. 2005. Studi karakteristik hulu DAS Batang Bungo ditinjau dari gatra fisik dan penutupanlahan. DalamProsiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian Spesifik Lokasi.Jambi. 2005.
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Antony D, Sunarti, dan Henny H. 2011. Identifikasi potensi sumberdaya lahan di DAS Batang Bungountuk pengembangan beberapa komoditas Pertanian. Laporan Penelitian. LembagaPenelitian Universitas Jambi. Jambi.Balitbang Pertanian. 2005. Penyusunan sistem informasi sumberdaya lahan pertanian KabupatenBungo. Balitbang Pertanian, Kementerian Pertanian RI. Bogor.BPDAS Batanghari. 2011. Rencana Tindak Pengelolaan DAS Batanghari Terpadu. BPDAS Batanghari,Ditjen BPDAS PS, Kementerian Kehutanan RI. Jambi.Chaniago, D. 2008. Potensi Pengembangan Mekanisme Imbal Jasa Lingkungan Wanatani Karet diDesa Lubuk Beringin. Dalam: Adnan, H, Tadjudin, D, Yuliani, E.L, Komarudinm H, Lopulalan,D, Siagian, Y.L dan Munggoro, D.W, editor. Belajar dari Bungo Mengelola Sumberdaya Alam di
Era Desentralisasi. Center for Internacional Forestry Research (CIFOR). Bogor.Dariah A dan A Rachman. 2006. Pengukuran infiltrasi. Dalam : Kurnia U, F Agus, A Adimihardja, danA Dariah. 2006. Sifat fisik tanah dan metode analisisnya. Balai Besar Litbang SumberdayaLahan Pertanian. Kementerian Pertanian. Bogor.Departemen Kehutanan. 2009. Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. P39/Menhut-II/2009. Pedoman Penyusunan Rencana Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu.Departemen Kehutanan RI. Jakarta.Kartodihardjo H, Murtilaksono K, Sudadi U. 2004. Institusi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Konsep
dan Pengantar Analisis Kebijakan. Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.Bogor.Kementerian Kehutanan.2012. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 tentang PengelolaanDaerah Aliran Sungai.Direktorat Jendral Bina Pengelolan Daerah Aliran Sungai danPerhutanan Sosial. JakartaMurtilaksono K, W Darmosarkoro, ES Sutarta, HH Siregar, dan Y Hidayat. 2009. Upaya peningkatanproduksi kelapa sawit melalui penerapan teknik konservasi tanah dan air. J. Tanah Trop. 14(2): 135-142.Nurmegawati. 2011. Infiltrasi pada hutan di Sub DAS Sumani bagian hulu Kayu Aro KabupatenSolok. Jurnal Hidrolitan 2 (2): 2011.Sunarti, Henny H, dan Yulismi. 2010. Identifikasi karakteristik usahatani karet rakyat untukpenerapan pertanian konservasi di DAS Batang Bungo. Prosiding Seminar Nasional dalam
rangka Kongres VII Masyarakat Konservasi Tanah dan Air Indonesia (MKTI), 24-25 Nopember2010. Jambi. Hlmn 561-572.Sunarti. 2011. Tingkat kesesuaian lahan di DAS Batang Bungo untuk tanaman karet. J. Hidrolitan 2(2) : 48-59.
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Aplikasi Biochar Limbah Pertanian untuk Meningkatkan Ketersediaan
Air Tanah dan Hasil Kedelai pada Ultisol
Yulfita Farnia dan Endrianib,a Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambi , yfarni@yahoo.com Kampus Pinang Masak,Jl. Jambi Ma-Bulian Km. 15, Mendalo Darat Jambi, Kode Pos 36361b) Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambi , eend_200662@yahoo.co.id Kampus PinangMasak, Jl. Jambi Ma-Bulian Km. 15, Mendalo Darat Jambi, Kode Pos 36361
ABSTRAKUltisol mempunyai potensi yang cukup besar dalam pengembangan budidaya pertanian, namundalam pemanfaatannya memiliki beberapa kendala salah satunya seperti sifat fisik tanah yangsering di jumpai adalah ketersediaan air tanah yang rendah. Untuk meningkatkan ketersediaan airtanah yang rendah dilakukan penambahan karbon organik, salah satu sumber karbon organik yangdapat digunakan adalah dengan menambahkan biochar. Penelitian ini bertujuan (1) untukmempelajari pengaruh pemberian biochar terhadap ketersediaan air tanah (2) Mengetahuipengaruh beberapa sumber biochar terhadap hasil kedelai pada Ultisol. Penelitian ini dilakukan di
Screen House Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium IlmuTanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi dan Pusat Penelitian Tanah bogor. Penelitian iniberlangsung dari bulan Juni 2013 sampai September 2013. Penelitian ini berupa percobaan(eksperimen) dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap( RAL) dengan 7 perlakuan dan 3ulangan dengan dua seri, seri I ditanamai kedelai sebanyak 21 polybag sedangkan seri II tidakditanami kedelai sebanyak 21 polybag sehingga terdapat 42 satuan polybag. Ketujuh perlakuantersebut sebagai berikut : b0 = Kontrol (tanpa perlakuan), b1 = biochar serbuk cangkang kelapasawit 10 ton ha-1, b2 = biochar serbuk gergaji 10 ton ha-1, b3 = biochar serbuk sekam padi 10 ton ha-1, b4 = biochar granular cangkang kelapa sawit 10 ton ha-1, b5 = biochar granular arang gergaji 10ton ha-1, b6 = biochar granular sekam padi 10 ton ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwapemberian biochar berpengaruh nyata terhadap C-Organik tanah, bobot volume tanah, total ruangpori, kadar air tanah dan hasil tanaman kedelai.
Kata kunci : Ketersediaan Air, Ultisol, Biochar, Kedelai
PENDAHULUANTanah Ultisol merupakan tanah yang bereaksi masam namun berpotensi untukdimanfaatkan dalam penanaman tanaman pangan karena luas lahan Ultisol di Provinsi Jambi sekitar2.272.725 ha atau 42,53% dari luasan Provinsi Jambi Dinas Pertanian Tanaman Pangan ProvinsiJambi, 2011). Namun dalam pemanfaatannya lahan kering masam seperti Ultisol ini mempunyaibeberapa kendala antara lain produktivitas tanah yang rendah karena kandungan bahan organikrendah, miskin hara serta mempunyai sifat fisik yang jelek, dan daya pegang air yang rendahmenyebabkan ketersediaan air bagi tanaman sedikit. Salah satu cara untuk memperbaiki sifat fisikUltisol yaitu dengan menambahkan biochar ke tanah dalam. Biochar adalah istilah baru yangdigunakan untuk menggambarkan arang (biasanya arang serbuk halus) berpori terbuat dariberbagai biomasa, bahkan limbah-limbah pertanian dan perkebunan (arang kayu, sekam, serbukgergaji, cangkang kelapa sawit, bongkol jagung, jerami, dll) yang ditambahkan ke dalam tanah.Penambahan biochar pada lapisan atas tanah pertanian akan memberikan manfaat yang cukupbesar. Menurut Badan Litbang NAD (2011) sebagai deposit karbon dalam tanah biochar bekerjadengan cara mengikat dan menyimpan CO2 mencegahnya terlepas ke udara, kandungan karbonyang terikat dalam tanah jumlahnya besar dan tersimpan hingga waktu yang lama. Biochar dapatberperan sebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan memasoksejumlah nutrisi yang berguna serta meningkatkan sifat fisik dan biologi tanah (Glasser et al., 2002;
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Lehmann et al., 2003; Lehmann & Rondon, 2005; Steiner, 2007). Laird et al. (2010) menyatakanpemberian biochar ke dalam tanah mampu memperbaiki kemampuan tanah dalam menahan air danmenahan hilangnya air karena gaya gravitasi sampai 15%. Septiani (2002) menyatakan bahwa
biochar sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup dapat menahan air sehingga drainasedan aerasi tanah menjadi baik. Penggunaan biochar sebagai sumber karbon organik berupa aranghayati seperti arang cangkang kelapa sawit, arang sekam padi, arang serbuk gergaji yangdimasukkan ke dalam tanah, menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan pada tanamanpangan khususnya tanaman kedelai. Dari hasil penelitian Suwardji et al. (2012) di Lombok Utara,bahwa dengan pemberian bahan pembenah organik biochar dalam dosis 15 ton/ha menunjukkanbahwa masukan bahan pembenah organik biochar berkontribusi menaikkan retensi air tanah. Salahsatu sumber biochar berikutnya yaitu arang sekam padi. Arang sekam sendiri memiliki perananpenting sebagai media tanam. Arang sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup dapatmenahan air sehingga drainase dan aerasi tanah menjadi baik (Septiani, 2012). Arang sekammengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0.3%), N (0,18%), F (0,08%), dan kalsium (0,14%). Selain itujuga mengandung unsur lain seperti Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam jumlah yang kecilserta beberapa jenis bahan organik. Kandungan silikat yang tinggi dapat menguntungkan bagitanaman karena menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit akibat adanya pengerasanjaringan. Sekam bakar juga digunakan untuk menambah kadar Kalium dalam tanah. (Maspary,2011). Sumber biochar lainnya yaitu arang serbuk gergaji, arang ini sebelumnya berasal darilimbah serbuk gergaji, limbah serbuk gergaji ini apabila tidak dikelola dengan baik akanmenimbulkan masalah lingkungan, seperti pengotoran lingkungan, sumber penyakit, serta akanmenjadi sumber pemicu kebakaran. Serbuk gergaji mudah diperoleh dan dengan pembakarandengan suhu tinggi akan didapatkan senyawa anorganik yang mengandung unsur seperti kalium,kalsium, magnesium, mangan, dan sedikit silika (Haygreen dan Bowyer, 1989).Berdasarkan hasil penelitian Nyoman dan Tejowulan (2009) menyatakan bahwa arangsekam padi dan arang serbuk gergaji dapat dijadikan sumber unsur hara tambahan bagi tanamandan selain itu juga mempunyai keuntungan lain yaitu sebagai bahan pembenah tanah.Tanaman yang umum dibudidayakan untuk dapat melihat pengaruh pemberian karbonorganik terhadap ketersediaan air tanah dan peningkatan hasil tanaman salah satunya adalahkedelai. Salah satu unsur iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelaiadalah curah hujan dan ketersediaan air tanah (Aak, 2002), sehingga diharapkan dengan pemberian
biochar sebagai karbon organik mampu meningkatkan kapasitas memegang air tanah lebih baik.Menurut Badan Litbang NAD (2011) kemampuan biochar untuk memegang air dan hara dalamtanah membantu mencegah terjadinya kehilangan pupuk akibat aliran permukaan (runoff) danpencucian (leaching), sehingga memungkinkan penghematan pupuk dan mengurangi polusi padalingkungan sekitar. Selain itu biochar memiliki keunggulan dibandingkan kompos dan gambutdalam hal kerapatan lindak (BV), kerapatan partikel (BJ), aerasi (total ruang pori/TRP) dankapasitas air tersedia yang tergolong tinggi (Santi dan Goenadi, 2010).
BAHAN DAN METODEPenelitian telah dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Analisissifat fisika Tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi dandi Pusat Penelitian Tanah Bogor. Penelitian dimulai dari bulan Juni sampai September 2013.Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuandan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang dicoba adalah biochar dari sumber berbeda dan kehalusanyang berbeda terdiri :b0 = kontrol (tanpa perlakuan)b1 = biochar serbuk cangkang kelapa sawit 10 ton ha-1b2 = biochar serbuk serbuk gergaji 10 ton ha-1b3 = biochar serbuk sekam padi 10 ton ha-1b4 = biochar granular cangkang kelapa sawit 10 ton ha-1b5 = biochar granular serbuk gergaji 10 ton ha-1
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b6 = biochar granular sekam padi 10 ton ha-1Tanah yang digunakan diambil dari permukaan tanah (top soil) dari lapisan 0-20 cm secarakomposit kemudian dikering anginkan dan diayak dengan ayakan tanah ukuran 2 mm, selanjutnyadimasukkan ke dalam polybag sebanyak 8 kg. Pemberian perlakuan dilakukan denganmencampurkan dengan tanah yg sudah diayak dan diinkubasi selama 1 minggu. Penanaman benihkedelai dilakukan bersamaan dengan waktu pemupukan, benih kedelai ditanam dengan cara tugalpada kedalaman 3 cm dan pemupukan juga diberikan secara tugal dengan jarak 5 cm dari pinggirtanaman Dosis pupuk yang diberikan 50 kg/ha urea, 150 kg/ha SP-36 dan 100 kg/ha KCl, setaradengan 0,15 gr/polybag urea, 0,30 gr/polybag SP-36 dan 0,44, gr/polybag KCl.Peubah yang diamatidalam penelitian ini adalah C-Organik, bobot volume tanah, total ruang pori tanah, kadar air padaberbagai nilai pF dan bobot biji kering tanaman. Data yang diperoleh dari peubah dalam penelitianini dianalisis secara statistik dengan sidik ragam pada taraf 5 %. Sedangkan perbedaan rata-rataperlakuan di uji dengan menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik tanah sebelum perlakuanBeberapa sifat fisika dan Kimia tanah yang digunakan untuk penelitian ini ditampilkan padaTabel 1. Secara umum karakterisitik tanah yang digunakan mempunyai tingkat kepadatan yangtergolong sedang (BV 1.34 g cm-3) dengan kadar air tersedia yang rendah sebagai akibat dari totalruang porinya yang rendah (49,63%). Sifat kimia tanahnya juga kurang mendukung untukpertumbuhan tanaman secara optimal dimana kemasaman tanahnya tergolong tinggi yangditunjukkan nilai pH yang rendah (4.88 pH H2O dan 4.12 pH KCl) dan kapasitas tukar kationnya jugarendah (11.36 cmol/kg).Tabel 1. Hasil analisis contoh tanah sebelum penelitianSifat Tanah Hasil KriteriaKA Lapang (%) 48,21 SedangKA Kapasitas Lapang (%) 35,65 RendahKA tersedia (%) 15,53 RendahKA Titik Layu Permanen (%) 20,12 SedangBV g cm-3 1,34 SedangTotal Ruang Pori (%) 49,63 RendahC-Organik (%) 2,18 SedangN Total (%) 0,19 RendahC/N 11,47 SedangpHpH H2O 4,88 MasampH KCl 4,12 Sangat MasamKTK (cmol/kg) 11,36 RendahAl-dd (me/100g) 1,16Tekstur Lempung liat berdebuPasir (%) 17,53Debu (%) 44,15Liat (%) 38,32
Beberapa Sifat Fisika Tanah dan kadar air tanah setelah aplikasi biochar limbah pertanianHasil analisis C-organik, bobot volume, total ruang pori, kadar air lapang, kadar air kapasitaslapang, kadar air titik layu permanen dan kadar air tersedia ditampilkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.Aplikasi biochar limbah pertanian dari berbagai sumber menunjukkan pengaruh yang nyataterhadap kandungan c-organik tanah (Tabel 2). Hasil yang signifikan ini terlihat pada pemberianbiochar cangkang kelapa sawit dalam bentuk serbuk dibandingkan dengan kontrol dan perlakuanbiochar serbuk gergaji dan sekam padi baik dalam bentuk serbuk maupun granular. Secara
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keseluruhan pemberian biochar mampu menambah c-organik pada tanah. Hal ini dikarenakanbiochar mengandung nilai c-organik yang tinggi dimana c-organik biochar cangkang kelapa sawit,biochar serbuk gergaj, dan biochar sekam padi masing-masing nilai c-organiknya 42,69%, 35.47%dan 42, 69% (Endriani et al., 2014). Biochar cangkang kelapa sawit mampu meningkatkan c-organik sebesar Peningkatan 52.68%. C-organik pada perlakuan beberapa sumber biochar inimampu meningkatkan c- organik dari 34.13% s/d 52,68%. Hasil penelitian ini sesuai denganpenelitian sebelumnya yang dilaporkan oleh Chan et al, 2007; Gani, 2009; Masulili et al 2010.Tabel 2. C-organik tanah, bobot volume, total ruang pori, akibat pemberian biochar cangkangkelapa sawit, biochar serbuk gergaji dan biochar sekam padiPerlakuan C-Organik(%) Bobot Volume(g cm-3) Total Ruang Pori(%)Kontrol 2,20 a 1,22 b 53,13 aBiochar Cangkang kelapa sawit -S 4,65 c 1,17 a 54,09 abBiochar serbuk gergaji-S 3,34 b 1,18 a 54,18 abBiochar sekam padi-S 3,73 b 1,18 a 54,19 abBiochar Cangkang kelapa sawit -G 3,57 b 1,17 a 54,64 bBiochar serbuk gergaji-G 4,11 bc 1,17 a 54,24 abBiochar sekam padi-G 3,47 b 1,18 a 54,29 abKet : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji BNJ pada taraf 5%.Aplikasi biochar cangkang kelapa sawit, biochar serbuk gergaji dan biochar sekam padimampu menurunkan bobot volume tanah dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Perlakuanbiochar cangkang kelapa sawit, biochar serbuk gergaji dan biochar sekam padi baik yang berbentukserbuk maupun granular berbeda tidak nyata satu sama lainnya karena dosis perlakuan yangdiberikan sama 10 t ha-1 (Tabel 2). Penurunan bobot volume pada penelitian ini berkisar dari 3.27%sampai dengan 4.09 % Terjadinya penurunan bobot volume akibat aplikasi biochar ini didugakarena sifat fisik dari biochar itu sendiri yang memiliki struktur berpori dengan luas permukaanyang tinggi. Hal ini dikemukan oleh Pastor-Villegas et al., 2006 bahwa biochar mempunyai bulk
density yang sangat rendah (0.30 – 0.43 g cm-3) sehingga penambahannya ke dalam tanah dapatmenurunkan bV tanah. Penurunan bobot volume tanah juga dilaporkan oleh Masullii et al (2010)yaitu pemberian biochar sekam padi menurunkan bulk density dari 1.24 g cm-3 menjadi 1.14 g cm-3.Mankasing et al., (2011) menyebutkan bahwa biochar mampu menurunkan bobot volume tanahdari 1.66 g cm-3 menjadi 1.53 g cm-3Penurunan bobot volume akibat pemberian biochar jugadilaporkan Zeelie (2012). Total ruang pori (TRP) akibat aplikasi beberapa sumber biochar berbedanyata antara perlakuan kontrol (bo) dengan perlakuan lainnya. Pemberian biochar mampumeningkatkan TRP, dimana peningkatan TRP paling tinggi pada perlakuan biochar cangkang kelapasawit dalam ukuran granular yaitu terjadi peningkatan TRP sebesar 2.76% dibanding denganperlakuan kontrol. Terjadinya peningkatan TRP ini sejalan dengan menurunnya nilai BV. Hal inI bisadimengerti karena dengan penambahan arang yang bersifat porous akan menambah jumlah pori-pori dalam tanah.Tabel 3. Kadar air lapang, kadar air kapasitas lapang, kadar air titik layu permanen dan kadar airtersedia tanah akibat pemberian biochar cangkang kelapa sawit, biochar serbuk gergajidan biochar sekam padiPerlakuan KAL KAKL KAT KATLP
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Kontrol 51,46 a 36,74 a 17,56 a 19,18 bBiochar Cangkang kelapa sawit -S 55,70 b 42,07 b 26,14 c 15,94 aBiochar serbuk gergaji-S 54,97 b 42,24 b 26,12 c 16,12 aBiochar sekam padi-S 55,23 b 43,96 b 27,44 c 16,51 aBiochar Cangkang kelapa sawit -G 55,69 b 43,75 b 25,00 bc 18,75 bBiochar serbuk gergaji-G 55,21 b 43,61 b 24,66 bc 18,95 bBiochar sekam padi-G 54,66 b 42,48 b 23,19 b 19,29 bKeterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurutuji BNJ pada taraf 5%.Tabel 3 menampilkan bahwa pemberian biochar mampu meningkatkan kandungan air lapang,kadar air kapasitas lapang, kadar air tersedia serta menurunkan kadar air titik layu permanendibandingkan dengan perlakuan kontrol. Peningkatan kadar air kapasitas lapang meningkat 12.67% pada perlakuan biochar cangkang kelapa sawit dalam bentuk serbuk dibandingkan dengankontrol dan 16.42% pada perlakuan biochar sekam padi dalam bentuk serbuk. Kadar air tersediajuga meningkat signifikan akibat pemberian biochar, peningkatan tertinggi terjadi pada pemberianbiochar sekam padi serbuk sebesar (27.44%). Kadar air tersedia antara biochar cangkang kelapasawit, serbuk gergaji dan sekam padi serbuk berbeda tidak nyata tetapi biochar granular sekampadi berbeda dengan biochar dalam bentuk serbuk. Kadar air Biochar sekam padi granular palingrendah peningkatannya dibanding dengan yang lain peningkatannya sebesar 24.27% dari kontrol.Peningkatan kadar air lapang, kadar air kapasitas lapang dan kadar air tersedia pada perlakuanbiochar disebabkan karena sumber biochar mampu memperbaiki kondisi tanah menjadi sarangakibat struktur mikro biochar yang berpori yang mampu mengikat air lebih baik sehinggameningkatkan kadar air dan terjadinya peningkatan porositas tanah pada gilirannya akanmempengaruhi tata air dan udara tanah. Peningkatan air tersedia tertinggi terdapat pada perlakuanbiochar sekam padi serbuk (Gambar 1). Hal ini disebabkan oleh kemampuan retensi air biocharsekam padi paling tinggi dibanding 2 biochar lainnya, yaitu 68.80 % sedangkan serbuk gergaji(54.20) dan cangkang kelapa sawit 62,35% (Endriani et al., 2014). Perlakuan yang menggunakan
biochar dengan ukuran serbuk (500µ) yaitu perlakuan b1, b2, dan b3 mampu menurunkan kadar airtitik layu permanen di bandingkan dengan biochar granular (2 mm). hal ini karena biochar serbukmemiliki tekstur lebih halus dan bersifat lebih sarang dan lebih baik dalam menahan air yangmemungkinkan akar tanaman akan lebih baik dalam menyerap air.Pemberian biochar cangkang kelapa sawit, biochar serbuk gergaji dan biochar sekam padib1, b2,b3,b4, b5 dan b6 berbeda tidak nyata dalam meningkatkan hasil kedelai, akan tetapiperlakuan tersebut mampu meningkatkan hasil kedelai lebih baik dibandingkan dengan perlakuankontrol. Hasil kedelai yang tertinggi pada perlakuan biochar serbuk gergaji granular (b5) meningkatsebesar Hal ini disebabkan oleh karena pemberian arang ke dalam tanah telah mampu memperbaikilingkungan tumbuh tanaman kedelai dalam hal ini sudah terjadi penurunan bobot volume,peningkatan ruang pori total (Tabel 2) dan meningkatnya kandungan air tersedia.
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Gambar 1. Kadar Air Tersedia Tanah pada perlakuan beberapa sumber biochar dalam bentuk serbuk dangranular
Pengaruh pemberian beberapa sumber biochar terhadap bobot kering biji kedelai
Gambar 2. Hasil kedelai akibat pemberian biochar cangkang kelapa sawit, biochar serbuk gergaji danbiochar sekam padiTabel 3. Rata-rata bobot biji kering kedelai yang diberi BiocharPerlakuan Bobot Biji (gram/pot-1) Kuantifikasi Kapasitas Biochar (%)b0 3.95 a (0.52 ton/ha)b1 16.90 b (2.24 ton/ha) 327 %b2 17.75 b (2.36 ton/ha) 349 %b3 17.79 b (2.37 ton/ha) 350 %b4 17.79 b (2.37 ton/ha) 350 %b5 18.53 b (2.47 ton/ha) 369 %b6 14.61 b (1.94 ton/ha) 269 %Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurutuji BNJ pada taraf 5%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan b1, b2, b3, b4, b5 dan b6 tidakberbeda nyata antara satu sama lainya, akan tetapi mampu meningkatkan hasil kedelai jauh lebihbaik dan berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa perlakuan b0 karena dengan pemberian jumlahbiochar yang sama ke dalam tanah memiliki kemampuan yang relatif sama dalam meningkatkanlingkungan tumbuh dan penunjang pertumbuhan kedelai. Sehingga mampu meningkatkan hasilkedelai lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol (b0). Pemberian biochar ke dalam tanahmampu meningkatkan mikroorganisme di dalam tanah, Hal ini sesuai dengan pendapat Steiner(2008) yang menyatakan pemberian biochar berpengaruh positif meningkatkan kesuburan biologibagi aktivitas mikroorganisme tanah sehingga kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan untuk hidupbagi tanaman kedelai terpenuhi dengan baik. Pemberian biochar baik dalam ukuran serbuk maupungranular mampu meningkatkan hasil tanaman kedelai per pot dari 3,95 gram/pot meningkatmenjadi 14,61 gram/pot pada perlakuan b6 ini menunjukkan peningkatan sebesar 244% dariperlakuan b0, dan peningkatan yang sangat tinggi terlihat pada perlakuan b5 meningkat sebesar369%. Ini menunjukkan bahwa pemberian biochar memiliki potensi yang sangat tinggi dalammeningkatkan hasil tanaman kedelai.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:1. Pemberian biochar cangkang kelapa sawit, biochar sekam padi dan biochar arang sekam padi kedalam tanah baik dengan ukuran serbuk maupun granular dengan takaran 10 ton ha-1mampumeningkatkan ketersediaan kadar air lapang, kadar air kapasitas lapang kadar air tersedia, danmenurunkan kadar air titik layu permanen.2. Pemberian biochar cangkang kelapa sawit, biochar sekam padi dan biochar arang sekam padi kedalam tanah baik dengan ukuran serbuk maupun granular dengan takaran 10 ton ha-1mampu
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meningkatkan hasil tanaman kedelai. Hasil tertinggi terlihat pada perlakuan biochar granulararang gergaji meningkat sebesar 369% dari perlakuan kontrol (b0).
UCAPAN TERIMAKASIHTim Peneliti mengucapkan terimakasih kepada DP2M Dikti yang telah mendanaipelaksanaan penelitian ini melalui program PUPT tahun 2013. Terimakasih juga kami ucapkanBapak Rektok dan Ibu Ketua Lembaga Penelitian Universitas Jambi yang telah memfasilitasisehingga penelitian ini dapat terlaksana.
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Efisiensi Rizo bakteri indigenos Kabupaten Kerinci dalam Meningkatkan
Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Kentang
Yulmira Yanti1*, Ujang Khairul1, Zelly Noffiati11 Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang, 25163*Email: yy.anthie79@gmail.com
ABSTRAKPlant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan bakteri menguntungkan yangmengkolonisasi perakaran tanaman dan meningkatkan pertumbuhan dengan berbagai mekanisme.Penggunaan Rizobakteri indigenos dalam pertanianakan meningkatkan hasil dan merupakanalternatif yang menarik sebagai pengganti pupuk kimia dan pestisida. Penelitian ini bertujuan untukmendapatkan isolatrizo bakteri indigenos dengan kemampuan memicu pertumbuhan dan hasiltanaman kentang terbaik. 22 Isolatrizo bakteri indigenos diperoleh dari hasil penelitiansebelumnya. Isolate diuji secara in planta untuk mendapatkan isolat yang memiliki kemampuanmemacu pertumbuhan terbaik. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa isolat RZBK3.1.6 danRZSL1C3.2 menunjukkan peningkatan tinggi tanaman kentang terbaik dengan efektifitas 70,17%dan 70,01%, meningkatkan jumlah daun dengan efektifitas 32,37% dan 31,64%, meningkatkanjumlah cabang dengan efektifitas 249,99% dan 219,99% mempercepat muncul bunga denganefektifitas 29,01% dan 28,45%, serta meningkatkan bobot umbi dengan efektifitas 154,78% dan153,04% disbanding kontrol.
Kata Kunci: Kentang, Rizobakteri Indigenos, Teknik in planta
PENDAHULUANKentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yangbernilai ekonomis tinggi. Kentang mengandung nutrisi seperti protein, vitamin dankarbohidrat.Selain itu, umbi kentang lebih tahan lama di simpan dibandingkan dengan sayuranlainnya (Samadi, 1997).Produktivitas kentang di Indonesia berfluktuasi pada tahun 2012 sebesar16,58 ton/ha dan pada tahun 2013menurun menjadi 16,02 ton/ha, pada tahun2014meningkatmenjadi17,67 ton/ha (BPS, 2014). Produktivitas kentang di Indonesia masih beradadibawah produktivitas kentang di Eropa yang mencapai 25 ton/ha (The International Potato Center,2008). Kabupaten Kerinci merupakan salah satu sentra produksi kentang di Propinsi Jambi denganproduktivitas diatas rata-rata nasional yaitu 21, 07 ton/ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kab.Kerinci, 2014).Penggunaan rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman atau plant growth promoting
rhizobacteria (PGPR) sebagai pupuk hayati merupakan satusumbangan bioteknologi dalam usahapeningkatanproduktivitas tanaman (Sutariatiet al., 2006). Kemampuan isolat rizobakteri dalammeningkatkan pertumbuhan tanaman telah banyak dilaporkan. Penggunaan rizobakteri isolat P11adan PKLK5 yang diisolasi daripertanaman padi sehat mampu memacu pertumbuhan danmenginduksi ketahanan tanaman padi IR64 dan Cisantana terhadap Xanthomonasoryzaepv. oryzaedi lapangan (Khaeruniet al. 2014). Isolat rizobakteri indigenos RZ.2.2.AG2 dan RZ2.1.AG1 yangdiisolasi dari rizosfer tanaman cabai sehat mampu meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikanpenyakit layu bakteri pada tanaman cabai (Yantiet al. 2016).Aplikasi rizobakteri indigenos isolatP11Rz1.1. dan P14Rz1.1 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Yanti et al.2013). Isolat SN2E2 mampu meningkatkan hasil bawang merah dengan peningkatan berat kering214,85% dibandingkan kontrol (Resti et al. 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkanisolatrizobakteri indigenos terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanamankentang.
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BAHAN DAN METODEPenelitiantelah dilaksanakan di pertanaman kentangpetani, di KecamatanKayuAro Barat,Kayu Aro dan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci, serta di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hamadan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dan LaboratoriumPengamatan Hama dan Agens Hayati Kayu Aro dimulai bulan September 2014 – Februari 2015.Penelitian ini bersifat eksperimen, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan23 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuanya adalah 22 isolat rizobakteri indigenos yang diintroduksipada tanaman kentang ditambah kontrol.
Peremajaan dan perbanyakan isolat rizobakteriIsolat rizobakteri dari vial Eppendorfdiremajakan dengan metode gores pada media NAdalam cawan Petri dan diinkubasi 2×24 jam. Satukoloni rizobakteri dimasukkan kedalam 25 mlmedium NB dalam labu Erlemeyer (vol. 250 ml) dan diinkubasi pada rotary shaker horizontal 1 x 24jam. Selanjutnya 1 ml hasil preculture dipindahkan kedalam 499 ml air kelapa steril dalamlabuerlemeyer (vol. 500 ml) untuk mainculture dan diinkubasi dengan cara yang sama selama 2 x 24jam dengan kecepatan 150 rpm (Yanti dan Resti, 2010). Suspensi rizobakteri dari mainculturedibandingkan kekeruhannya dengan larutan Mc Farland skala 8,jika kekeruhannya sama makakepadatan populasi bakteri tersebut diperkirakan 108 sel/ml (Yanti et al., 2013).
Introduksi isolat rizobakteri dan penanaman umbi bibitPenelitian ini menggunakan media tanam berupa campuran tanah dengan pupuk kandang(2:1 v/v) yang disterilisasi dengan metode tindalisasi. Hasil sterilisasi tanah dan pupuk kandangdimasukkan kedalam masing – masing polibag 12 kg ukuran 40 x 45 cm. Umbi bibit diperoleh dariBalai Benih Induk Kentang Kayu Aro. Umbi bibit dipilih dengan kriteria: berat 30 - 40 gram, dengan2 mata tunas dan tinggi tunas 2 – 3 cm (Setiadi, 2009). Bibit dicuci hingga bersih lalu dibilas denganair steril, kemudian direndam dalam suspense isolatrizobakteri indigenos dengan kepadataninokulum 108sel/ml selama 15 menit, selanjutnya dikering anginkan. Bibit tersebut ditanam dalam
polybag, lubang tanam dibuat dengan kedalaman 8 – 10 cm. Untuk control bibit direndam dengan
aquades steril, dikeringanginkan kemudian ditanam dengan cara yang sama seperti pada perlakuanrizobakteri. Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan gulma, pembumbunan,pengendalian hama dan pemupukan. Pupuk buatan yang digunakan, yaitu: pupuk Urea 225 kg/Ha(setara dengan 4,7 g/tanaman), pupuk TSP300 kg/Ha (setara dengan 6,3 g/tanaman) dan pupukKCl 100 kg/Ha (setara dengan 2,1 g/tanaman) (Setiadi, 2009).
Parameter PengamatanParameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang,muncul bunga pertama, dan produksi. Efektivitas perlakuan dibandingkan dengan control dihitungdengan rumus Sivan dan Chet (1986).
%100 K
KPE
HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Rizobakteri IndigenosIsolasi rizobakteri indigenos dari sampel tanah dan perakaran tanaman kentang di daerahendemik penyakit layu bakteri didapat 64 isolat dari berbagai Kecamatan di Kabupaten KerinciProvinsi Jambi (Tabel 1). Hasil uji fisiologi yang meliputi reaksi Gram di dapat 57 isolat RBI bereaksi
Keterangan: E =P =K = EfektivitasPerlakuanKontrol negatif
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Gram positif dan 7 isolat bereaksi Gram negatif. Uji Pektinase pada umbi kentang didapat 32 isolatnegatif dan 32 isolat positif. Hasil uji Hipersensitif didapat 42 isolat HR + (positif), dan 22 isolat HR –(negatif). Isolat RBI yang bukan patogen tersebut selanjutnya digunakan untuk pengujian dilapangan.Klement et al.(1990) menyatakan bahwa usaha untuk mengetahui keragaman sifatpatogenesitas bakteri dapat diketahui dengan matinya sel pada jaringan tulang daun sekundertembakau yang diinokulasi dengan suspensi bakteri, untuk memisahkan bakteri yang bersifatpathogen, pengujian reaksi Hipersensitif (HR) merupakan cara yang efektif. PGPR dapat menempatiberbagai habitat, karena PGPR hidup sebagai bakteri saprofit pada tanah dan mengkolonisasirizosfer dan juga dapat mengkolonisasi jaringan dalam akar atau endofit (Bruto et al., 2014).Tabel 1. Karakterisasi bentuk morfologi dan fisiologi isolat rizobakteri indigenos dari tanah danperakaran tanaman kentang
Nama Isolat Ciri Koloni Reaksi
Gram
Uji
Pektinas
e
HR
Bentuk Warna Ukuran
(mm)
ElevasiRZBK3.1.6 bulat krem 3,50 agakcembung - - -RZSL1C3.2 bulat putih 3,00 datar + - -RZSL1A2 bulat putih 2,00 datar + - -RZST4.1.7 irreguler krem 7,50 berkerut + - -RZSL2B2.7 irreguler krem 5,00 datar + - -RZBK3.1.7 bulat putih 3,00 cembung + - -RZJJ2.1.6 bulat putih 2,50 datar + - -RZJJ2.3.6 bulat putih 1,50 datar + - -RZSL1B4 bulat putih 2,00 datar + - -RZSL2C3.6 bulat krem 3,00 datar + - -RZSL2A1.7 bulat krem 2,50 agakcembung + - -RZJJ1.3.6 irreguler putih 11,00 datar + - -RZBK1.1.6 bulat krem 2,00 datar - - -RZJJ3.4.7 bulat krem 3,50 datar + - -RZSL2C2.6 irreguler krem 11,00 datar + - -RZSL2C2.7 irreguler krem 4,00 datar + - -RZSL2B1.7 irreguler krem 4,00 datar + - -RZSL1B2.1 irreguler putih 3,00 datar + - -RZSL2A2.7 bulat putih 1,50 cembung + - -RZSL2A4.6 bulat putih 5,00 datar + - -RZST4.2.7 bulat krem 2,00 cembung + - -RZBK4.2.6 bulat putih 2,00 cembung + - -RZSL1A3 bulat putih 3,00 Agakcembung + + +RZSL1B2.2 irreguler putih 3,00 Agakcembung + - +RZSL1B3.1 irreguler putih 5,00 datar + + +RZSL1B3.2 irreguler putih 3,00 datar + + +RZSL1B5 irreguler putih 3,50 datar + + +RZSL1C1 bulat krem 10,00 datar + + +RZSL1C2.1 bulat krem 3,00 datar + + +RZSL1C2.2 rhizoid putih 5,00 datar + + +RZSL1C3.1 rhizoid putih 4,00 datar + + +RZSL1C4 bulat krem 2,50 datar + + +RZSL2A1.6 rhizoid putih - datar + - +RZSL2A2.6 rhizoid putih - datar + - +
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RZJJ1.1.6 irreguler putih 4,00 datar + + +RZJJ1.2.6 irreguler putih 2,00 datar + + +RZJJ1.1.7 bulat putih 4,00 datar + + +RZJJ1.2.7 irreguler putih 3,00 datar + + +RZJJ1.3.7 bulat putih 6,00 datar + + +RZJJ1.4.7 bulat putih 12,00 datar + + +RZJJ2.2.6 bulat putih 5,00 datar + + +RZJJ2.2.7 rhizoid putih - datar + + +RZJJ3.1.6 rhizoid putih - datar + + +RZJJ3.2.6 bulat putih 2,50 datar + + +RZJJ3.3.6 bulat putih 4,50 datar + + +RZJJ3.1.7 irreguler putih 5,00 datar + + +RZJJ3.2.7 rhizoid putih - datar + + +RZJJ3.5.7 bulat krem 1,50 datar + + +RZBK1.1.7 irreguler putih 7,00 datar - - +RZBK1.2.7 bulat putih 2,50 Agakcembung + + +RZBK2.1.7 bulat krem 1,50 cembung - - +RZBK4.1.6 irreguler krem 7,50 datar + - +RZBK4.3.6 bulat putih 1,00 cembung - + +RZBK4.1.7 bulat putih 5,00 cembung - - +RZBK4.2.7 bulat putih 2,50 datar - - +RZST1.1.5 bulat krem 2,00 Agakcembung + + +RZST1.3.5 irreguler krem 2,50 Agakcembung + - +RZST1.4.5 bulat krem 1,50 Agakcembung + + +RZST2.1.7 bulat krem 5,00 Agakcembung + + +RZST2.2.7 bulat krem 2,00 Agakcembung + + +RZST3.1.7 bulat krem 9,00 Agakcembung + + +RZST3.4.5 bulat krem 3,00 umbonate + + +RZST4.3.7 buat kuning 3,00 cembung - + +
Pertumbuhan TanamanTanaman kentang yang diintroduksi dengan isolat RBI menunjukkan peningkatanPertumbuhan vegetatif tanaman yang berbeda nyata dibandingkan kontrol. Isolat RZBK3.1.6(efektivitas tinggi tanaman 70.04%, Jumlah daun 31.52%, dan jumlah cabang 240.96%), RZSL1C3.2(efektivitas tinggi tanaman 70.21%, Jumlah daun 32.25%, dan jumlah cabang 240.96%), danRZSL1A2 (efektivitas tinggi tanaman 66.65%, Jumlah daun 27.90%, dan jumlah cabang 201.20%),menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang paling baik dibanding semua isolat.Tabel 2. Pertumbuhan Vegetatif tanaman kentang setelah diintroduksi dengan beberapa isolatrizobakteri indigenos (92 hst).
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Isolat
Tinggi
Tanaman
(cm)
Efekti-
vitas Jumlah Daun
Efekti-
vitas
Jumlah
Cabang
Efekti-
vitasRZBK3.1.6 71.25 A 70.21 121.67 A 32.25 5.66 A 240.96RZSL1C3.2 71.18 A 70.04 121.00 AB 31.52 5.66 A 240.96RZSL1A2 69.76 A 66.65 117.67 BC 27.90 5.00 AB 201.20RZST4.1.7 65.00 B 55.28 117.00 CD 27.17 4.66 BC 180.72RZSL2B2.7 64.33 B 53.68 113.67 D 23.55 5.00 AB 201.20RZJJ2.1.6 64.16 B 53.27 109.67 E 19.21 4.66 BC 180.72RZBK3.1.7 63.66 B 52.08 104.67 FG 13.77 4.66 BC 180.72RZJJ2.3.6 58.16 C 38.94 100.33 H 9.05 4.33 BCD 160.84RZSL1B4 58.00 C 38.56 105.67 F 14.86 4.00 CDE 140.96RZSL2C3.6 57.66 C 37.74 106.00 F 15.22 4.00 CDE 140.96RZSL2A1.7 55.83 CD 33.37 104.67 FG 13.77 4.00 CDE 140.96RZJJ1.3.6 54.66 D 30.58 105.67 F 14.86 4.33 BCD 160.84RZBK1.1.6 54.33 D 29.79 101.67 GH 10.51 4.00 CDE 140.96RZSL2C2.6 53.66 D 28.19 99.33 HI 7.97 4.00 CDE 140.96RZJJ3.4.7 50.53 E 20.71 98.33 HI 6.88 3.66 DE 120.48RZSL2B1.7 48.50 EF 15.86 98.67 HI 7.25 3.33 E 100.60RZSL2C2.7 48.50 EF 15.86 96.67 I 5.08 2.00 FG 20.48RZSL2A2.7 47.53 F 13.55 91.00 J -1.09 1.33 G -19.88RZBK4.2.6 46.33 F 10.68 84.00 K -8.70 2.00 FG 20.48RZSL1B2.1 46.33 F 10.68 84.00 K -8.70 2.00 FG 20.48RZSL2A4.6 42.76 G 2.15 83.67 K -9.05 2.33 F 40.36RZST4.2.7 42.33 G 1.12 82.33 K -10.51 2.00 FG 20.48Kontrol 41.86 G 92.00 J 1.66 FGAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidaknyata antar perlakuan pada taraf 5%menurut uji TukeyTanaman kentang yang diintroduksi dengan isolat RBI juga menunjukkan peningkatanpertumbuhan generative yang lebih baik dibanding kontrol. 17 Isolat RBI menunjukkanpeningkatan waktu muncul bunga pertama dibanding kontrol dengan interval antara 42.33 sampai56.33 hari setelah tanam. Isolat RBI RZBK3.1.6 selain memiliki kemampuan terbaik dalammeningkatkan pertumbuhan vegetative juga menunjukkan muncul bunga pertama dan produksiyang paling baik yaitu muncul bunga pertama dengan peningkatan efektivitas 27.85% dan produksidengan efektivitas 222.22% dibanding kontrol. Kemampuan isolat rizobakteri dalam meningkatkanpertumbuhan tanaman telah banyak dilaporkan Klopper et al. (1980) pertama kali membuktikanbahwa dengan inokulasi bakteri rizosfer, Pseudomonas spp kelompok fluorescent, terjadipeningkatan pertumbuhan 500% dibanding kontrol pada tanaman kentang dirumah kaca. Hasilpenelitian Sutariati et al. (2006) perlakuan benih cabai dengan isolat rizobakteri pemacupertumbuhan tanaman Seratia spdapat meningkatkan pertumbuhan bibit cabai. Aplikasirizobakteria indigenus isolat P11Rz1.1. dan P14Rz1.1 mampu meningkatkan pertumbuhan danhasil tanaman kedelai (Yanti et al. 2013). Aplikasi rizobakteri indigenos pada benih tanaman kedelaimampu meningkatkan berat basah polong dan berat kering polong masing – masing 155,53gr/tanaman dan 69,13 gr/tanaman (Khaeruni, 2013). Isolat SN2E2 mampu meningkatkan hasilbawang merah dengan peningkatan berat kering 214,85% dibandingkan kontrol (Resti et al. 2013).Tabel 3. Pertumbuhan Generatif tanaman kentang setelah diintroduksi dengan beberapa isolatrizobakteri indigenos (92 hst).
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Isolat Muncul BungaPertama
Efekti-
Vitas Produksi Efekti-VitasRZBK3.1.6 42.33 K 27.85 2.90 A 222.22RZSL2B2.7 44.00 JK 25.00 2.31 CD 156.30RZSL1A2 43.00 JK 26.71 2.79 AB 210.37RZSL1C3.2 42.67 JK 27.27 2.66 B 195.56RZST4.1.7 44.33 J 24.44 2.41 C 167.78RZJJ2.1.6 46.33 I 21.03 2.27 CD 152.22RZBK3.1.7 48.00 HI 18.19 2.16 DE 140.00RZJJ2.3.6 48.33 GH 17.62 2.11 E 134.08RZSL1B4 50.00 FG 14.78 2.07 E 129.63RZSL2C3.6 50.00 FG 14.78 1.90 F 111.11RZBK1.1.6 51.00 EF 13.07 1.56 H 73.33RZSL2A1.7 51.00 EF 13.07 1.87 F 107.78RZJJ1.3.6 50.67 EF 13.64 1.78 FG 97.78RZSL2C2.6 52.33 E 10.81 1.37 I 51.86RZSL2B1.7 56.33 D 3.99 1.57 H 74.81RZJJ3.4.7 55.00 D 6.26 1.63 GH 81.48RZSL2C2.7 59.67 C -1.70 1.31 IJ 45.56kontrol 58.67 C 0.90 M 0.00RZST4.2.7 62.33 B -6.24 0.96 LM 7.03RZBK4.2.6 63.00 AB -7.38 1.19 JK 32.59RZSL2A2.7 63.00 AB -7.38 1.19 JK 32.59RZSL2A4.6 63.00 AB -7.38 1.06 KL 17.41RZSL1B2.1 64.67 A -10.23 1.03 LM 14.44Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidaknyata antar perlakuan pada taraf 5%menurut uji TukeyRizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman (Plant Growth Promoting Rhizobacteria, PGPR)seperti saat ini semakin banyak dikembangkan, terutama dalam upaya peningkatan produksihortikultura dan perbaikan kualitas lingkungan hidup. Dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman,PGPR dapat berfungsi sebagai; meningkatkan fiksasi nitrogen pada tanaman legume; meningkatkanpertumbuhan bakteri pengikat nitrogen bebas; meningkatkan keterediaan sumber hara lain sepertiunsur P, S, Fe dan Cu; memproduksi hormon; meningkatkan pertumbuhan bakteri dan jamurmenguntungkan lain; dan mengendalikan penyakit, nematode dan serangga hama (Reddy, 2014).
KESIMPULANHampir semua isolat RBi dari perakaran kentang mampu memacu pertumbuhan vegetativedan generative tanaman kentang. Isolat RBI RZBK3.1.6, RZSL1C3.2, dan RZSL1A2 memilikikemampuan terbaik dalam memicu pertumbuhan vegetative. Isolat RZBK3.1.6 mampumeningkatkan pertumbuhan vegetative paling baik serta mampu meningkatkan produksi tanamankentang.
DAFTAR PUSTAKABadan Pusat Statistik. 2014. Produktivitas Kentang Menurut Provinsi 2010 - 2014.http://www.bps.go.id. [13 Oktober 2015].Bruto, M., Prigent-Combaret, C., Muller, D., Moenne-Loccoz, Y., 2014. Analysis of genes contributingdo plant-beneficial functions in plant growth-promoting rhizobacteria Ana relatedProteobacteria. Scientific Reports 4:6261.
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Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Kerinci. 2014. Data Base.Khaeruni, A., Rahim, A., Syair & Adriani. 2014. Induksi Ketahanan terhadap Penyakit Hawar DaunBakteri Pada Tanaman Padi di Lapanagan Menggunakan Rizobakteria Indigenos. J. HPTTropika vol.14 no. 1:56-63Khaeruni, A. 2013. Efektivitas formulasi rizobakteri indigenos untuk mengendalikan penyakit busukakar Rizoctonia dan meningkatkan produksi kedelai di tanah ultisol. Pross. Seminar danKongres Nasional ke XXII Perhimpunan Fitopatologi Indonesia. Padang. 7-10 Oktober.Klement, Z., Rudolph, K., dan Sand, D.C. 1990. Methods in Phytobacteriology Akademiai Kiado.Budapest. 568 p.Kloepper, J.W., Schoroth, M.N., Miller, T.D. 1980. Effects of Rhizosphere Colonization by PlantGrowth-Promoting Rhizobacteria on Potato Plant Development and Yield. Phytopathology,70: 1078-1082Reddy, P.P., 2014. Plant Growth Promoting Rhizobacteria for Horticultural Crop Protection.Springer. India.Resti, Z., Habazar, T., Putra, D.P., dan Nasrun. 2013. Skrining dan Identifikasi Isolat Bakteri Endofituntuk Mengendalikan Penyakit Hawar Daun Bakteri pada Bawang Merah. J. HPT Tropika.ISSN 1411-7525. 13(2): 167-178.Samadi, B., 1997. Usaha TaniKentang. Kanisius, Yogyakarta.Setiadi. 2009. Budidaya Kentang. Jakarta. Penebar Swadaya. 156 hal.Sivan A, dan Chet, I., 1986. Biological control of Fusariumspp. in cotton, wheat and muskmelonbyTrichodermaharzianum. J. Phytopathology116: 39-47.Sutariati, G.A.K., Widodo, Sudarsono and Satriyas, I. 2006. Physiologycal Characters andEffectiveness of Rhizobakteria Isolates as Colletotrichum capsici Antagonist agent and PlantGrowth Promoting Rhizobacteria of Hot Pepper. J. Ilmiah Pertanian Kultura 1(41)The International Potato Center. 2008. Facts and Figures: 2008-The International Year of the Potato.CIP. http://www.potato 2008.org. [18 April 2014].Yanti, Y., dan Resti, Z. 2010. Induksi Ketahanan Tanaman Bawang Merah dengan Bakteri RhizoplanIndigenus terhadap Penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas axonopodis pv. allii). DalamLoekas Soesanto, Endang Mugiastuti, Ruth Feti Rahayuniati dan Abdul Manan (Ed).Prosiding seminar nasional pengelolaan OPT ramah lingkungan Purwokerto, 10-11November.Yanti, Y., Habazar T., Resti Z., dan Suhalita D., 2013. Penapisan Isolat Rizobakteri Dari PerakaranTanaman Kedelai Yang Sehat Untuk Pengendalian Penyakit Pustul Bakteri (Xanthomonas
axonopodis pv. glycines). Jurnal HPT Tropika 13(1):24-34Yanti, Y., Astuti, F.F., Nasution, C.R., Lubis, C.C., dan Nasution, A.S. 2016. Isolation and screening ofindigenous Rhizobacteria in West Sumatera to increase growth rate of chili pepper seedling(Capsicum annum L.). [abstrak]. International Conference Plant Pathogens and People.February 23-27, 2016.New Delhi, India. pp 97.
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Viabilitas Lactobacillus plantarum 1 yang Diisolasi dari Industri
Pengolahan Pati Sagu terhadap Asam Klorida dan Garam Empedu
Yusmarini, U. Pato, V. S. Johan, A.Ali dan D.L.SimbolonProgram Studi Teknologi Pertanian Universitas Riau
ABSTRAKBakteri asam laktat (BAL) yang biasa digunakan dalam fermentasi produk pangan dapat berperansebagai probiotik, namun tidak semua BAL berperan sebagai probiotik. Salah satu spesies BAL yangbersifat probiotik adalah Lactobacillus plantarum. Penelitian bertujuan untuk mengkaji ketahananisolat Lactobacillus plantarum 1 yang diisolasi dari industri pengolahan pati sagu terhadap asamklorida dan garam empedu secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Lactobacillus
plantarum 1 RN1-52, L.plantarum 1 RN1-23121, L.plantarum 1 RN2-53 dan L.plantarum 1 RN2-12112 dapat tumbuh dengan baik pada pH 3,5 dan pH 3, dengan viabilitas diatas 90%, namun padapH 2, viabilitas L. plantarum 1 RN1-52, dan L.plantarum 1 RN2-53 hanya 70% sedangkan viabilitas
L.plantarum 1 RN1-23121 sebesar 69,78%, dan L.plantarum 1 RN2-12112 sebesar 64,45%. Padamedium dengan pH 2 hanya isolat L. plantarum 1 RN1-52, L.plantarum 1 RN1-23121, dan
L.plantarum 1 RN2-12112 yang mampu bertahan dengan viabilitas berkisar antara 66,70 – 69,63%.Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa isolat L. plantarum 1 RN1-52, L.plantarum 1RN1-23121,
L.plantarum 1 RN2-53 dan L.plantarum 1 RN2-12112 tahan terhadap oxgall (garam empedu)dengan viabilitas berkisar antara 97,10% - 99,25%.
Kata kunci : viabilitas, Lactobacillus plantarum 1, asam klorida dan oxgall
PENDAHULUANKesadaran akan besarnya hubungan antara makanan dan kemungkinan timbulnya penyakit,telah mengubah pandangan bahwa makanan bukan sekedar untuk mengenyangkan dan sebagaisumber zat gizi, tetapi juga untuk kesehatan. Makanan yang mempunyai kemampuan untukmempengaruhi proses fisiologis sehingga meningkatkan kesehatan atau mencegah timbulnyapenyakit dikenal dengan istilah makanan fungsional dan salah satu makanan fungsional adalahproduk fermentasi. Produk fermentasi dapat bersifat hipokolesterolemik, antihipertensi, dan lainsebagainya.Efek yang menguntungkan terhadap kesehatan dari produk fermentasi dapat berasal dariBAL yang digunakan maupun komponen bioaktif yang dihasilkan selama proses fermentasi.Penelitian tentang peranan BAL dalam menurunkan level kolesterol plasma telah banyak dilakukan.Mekanisme penurunan kolesterol oleh BAL dapat secara langsung melalui asimilasi kolesterolmaupun secara tidak langsung dengan cara dekonjugasi garam-garam empedu (Pereira dan Gibson,2002 ; Lestari, dkk., 2004 ; Liong dan Shah, 2005). Bakteri asam laktat dapat berperan aktif dalamtubuh jika BAL tersebut mampu tumbuh dengan baik pada system pencernaan. Oleh karena itu BALyang potensial untuk digunakan dalam memproduksi makanan fungsional adalah BAL yang bersifatprobiotik. Seleksi mikrobia khususnya BAL sangat diperlukan untuk mendapatkan strain-strainprobiotik yang unggul.Penggunaan BAL probiotik dewasa ini telah banyak diaplikasikan pada produk pangan, baikdalam produk fermentasi maupun non fermentasi, namun tidak semua BAL dapat berperan sebagaiagensia probiotik. Beberapa strain bakteri asam laktat berpotensi sebagai agensia probiotikmisalnya Lactobacillus casei, Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium longum, dan L. plantarum.Bakteri tersebut banyak dimanfaatkan dalam memproduksi produk makanan fermentasi.Karovičová dan Kohajdová (2003) menyatakan bahwa L. plantarum terlibat dalam pembuatansauerkraut (asinan kubis) selain Leuconostoc mesenteroides. Beberapa isolat BAL amilolitik jugadapat dimanfaatkan dalam pembuatan produk pangan berbasis pati seperti dalam pembuatan tapai.
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Strain yang berbeda kemungkinan akan menghasilkan produk dengan citarasa yang berbeda.Yusmarini, dkk (2014) telah melakukan isolasi dan identifikasi bakteri asam laktat dari industripengolahan pati sagu dan mendapatkan tiga strain isolat Lactobacillus plantarum 1. Penelitianlanjutan mengenai karakteristik sifat isolat Lactobacillus plantarum 1 perlu dilakukan untukmengetahui potensi BAL sebagai agensia probiotik yang dapat dijadikan sebagai starter dalampembuatan produk produk pangan fungsional.
BAHAN DAN METODEPenelitian menggunakan isolat Lactobacillus plantarum 1 RN1-52 dan L. plantarum 1 RN1-23121, L. plantarum 1 RN2-53, L. plantarum 1 RN2-53 yang diisolasi dari industri pengolahan patisagu (Yusmarini, dkk., 2014). Sebagai pembanding digunakan Lactobacillus acidophilus FNCC 0051dan Streptococcus thermophilus FNCC 0040.Bahan kimia yang digunakan terdiri atas deMan Rogosa Sharp broth (MRS- broth, MRS-agar,NaCl, oxgall, alkohol, HCl, bacteriological-agar, dan akuades. Peralatan yang digunakan terdiri atasalat-alat gelas yaitu tabung reaksi, cawan petri, erlenmeyer, pipet tetes, pengaduk, gelas ukur dangelas piala. Alat-alat lain terdiri atas timbangan analitik, pH meter, autoclave, laminar air flow,inkubator, aotomatic mixer, hot plate, lampu bunsen, mikro pipet dan tip.
Uji Ketahanan Isolat BAL terhadap Asam Secara In VitroMedium MRS broth yang telah diatur pH nya dengan HCl menjadi 3,5 ; 3,0 ; 2,5 dan 2,0diinokulasi dengan isolat BAL sebanyak 1%. Kemudian diinkubasi pada suhu 370C 1,5 jam danselanjutnya dilakukan pengamatan. Sebagai kontrol digunakan medium MRS broth tanpapenambahan HCl. Setelah masa inkubasi bakteri asam laktat yang tumbuh ditumbuhkan pada mediaMRS agar dengan metode sebar dan diinkubasi pada suhu 370C selama 48 jam. Jumlah BAL yangtumbuh pada medium MRS broth dengan pH rendah dibandingkan dengan jumlah BAL yangtumbuh pada medium kontrol.
Uji Ketahanan Isolat BAL terhadap Garam Empedu (oxgall) Secara In VitroMedium MRS broth ditambah dengan oxgall 0,5% diinokulasi dengan isolat BAL sebanyak1%. Kemudian diinkubasi pada suhu 370C selama 5 jam. Sebagai kontrol digunakan medium MRSbroth tanpa penambahan asam/garam empedu. Setelah masa inkubasi bakteri asam laktat yangtumbuh ditumbuhkan pada media MRS agar dengan metode sebar dan diinkubasi pada suhu 370Cselama 48 jam. Jumlah BAL yang tumbuh pada medium MRS broth yang ditambah asam/garamempedu dibandingkan dengan jumlah BAL yang tumbuh pada medium kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketahanan isolat Lactobacillus plantarum 1 terhadap asam secara in vitroUntuk dapat bertahan dalam saluran pencernaan, isolat probiotik harus dapat melewatikondisi ekstrim keasaman yang tinggi di lambung. Uji Ketahanan terhadap tingkat keasaman yangtinggi merupakan sifat yang pertama yang harus dipenuhi sebagai probiotik pada saat akanmelakukan seleksi isolat probiotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa isolat BAL masihdapat bertahan dengan baik pada media MRS broth dengan pH 3,5 seperti terlihat pada Tabel 1.Medium MRS broth tanpa penambahan HCl merupakan medium yang cukup baik bagipertumbuhan isolat BAL. Medium MRS agar mempunyai pH sekitar 6. Wood dan Holzapfel, (1995)menyatakan bahwa BAL merupakan bakteri mesofilik dengan suhu pertumbuhan 30 – 40oC denganpH optimum 6,4. Namun beberapa isolat BAL dapat tumbuh baik pada pH yang lebih rendah.Lactobacillus tumbuh optimum pada pH 5,5-5,8 namun secara umum dapat tumbuh pada pH kurangdari 5 (Salminen dan Wright 2004). Lactobacillus plantarum dapat tumbuh pada produk dengantingkat keasaman di bawah 4 (Connes, 2004).
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Tabel 1. Jumlah Koloni dan Viabilitas BAL pada pH 3,5Isolat BAL Jumlah koloni (log cf/ml) Viabilitas(%)0 jam 1,5 jam
Lactobacillus plantarum 1 RN1-52 10,57 10,37 98,11bc
Lactobacillus plantarum 1 RN1-23121 10,59 10,55 99,62c
Lactobacillus plantarum 1 RN2-53 10,43 10,19 97,70bc
Lactobacillus plantarum 1 RN2-12112 11,03 10,59 96,01b
Lactobacillus acidophilus FNCC 0051 10,35 10,25 99,03c
Streptococcus thermophilus FNCC 0040 10,39 6,96 66,99aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkanberbeda nyata (P<0,05).Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa isolat L.plantarum 1 mempunyai ketahanan hidupyang tinggi pada pH 3,5 seperti halnya isolat L.acidophillus FNCC 0051. Streptococcus thermophilusFNCC 0040 mengalami penurunan jumlah koloni dan hal ini menunjukkan bahwa ketahanannyaterhadap asam lebih rendah dibanding isolat lainnya. Menurut Triyana dan Nurhidayati (2007),dalam keadaan asam Lactobacillus mampu mempertahankan kadar keasaman sitoplasmanyasehingga protein dan enzim yang berada di dalam sel tetap dapat bekerja secara optimal. Karakterinilah yang menyebabkan Lactobacillus sangat ideal sebagai probiotik pada saluran pencernaan.Semakin rendah keasamaan media, kemampuan BAL juga mengalami penurunan seperti terlihatpada Tabel 2 yang menggambarkan jumlah dan viabilitas BAL pada pH 3,0.Tabel 2. Jumlah Koloni dan Viabilitas BAL pada pH 3,0Isolat BAL Jumlah koloni (log cf/ml) Viabilitas(%)0 jam 1,5 jam
Lactobacillus plantarum 1 RN1-52 10,57 10,34 97,82c
Lactobacillus plantarum 1 RN1-23121 10,59 10,18 96,13bc
Lactobacillus plantarum 1 RN2-53 10,43 10,27 98,56c
Lactobacillus plantarum 1 RN2-12112 11,03 10,36 93,93b
Lactobacillus acidophilus FNCC 0051 10,35 9,91 95,75bc
Streptococcus thermophilus FNCC 0040 10,39 6,92 66,60aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkanberbeda nyata (P<0,05).Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ketahanan isolat BAL pada pH 3 mengalamipenurunan namun secara umum isolat Lactobacillus masih dianggap tahan pada pH 3 karenamemiliki viabilitas diatas 90% kecuali isolat Streptococcus thermophilus FNCC 0040. Hasil penelitianMourad dan Eddine (2006) menyatakan bahwa isolat L. plantarum OL9, L. plantarum OL12, L.
plantarum OL15 dan L. plantarum OL22 yang diisolasi dari fermentasi minyak zaitun memilikiviabilitas pada pH 3 berkisar antara 76-84% setelah diinkubasi selama 2 jam. Lactobacillus
acidophilus FNCC 0051 memiliki viabilitas sebesar 95,75%. Reksohadiwinoto dkk. (2005)melaporkan bahwa L. acidophilus MKD0304 tahan terhadap perlakuan pH 3. Viabilitas S.
thermophilus FNCC 0040 sebesar 66,60%. Hasil penelitian Krisnamoorthy dan Arjun (2012)menyatakan bahwa isolat Streptococcus sp. yang diisolasi dari minuman fermentasi kelapa sawitmemiliki viabilitas sebesar 63,33% pada pH 3 setelah diinkubasi selama 2 jam. Hawaz (2014)menyatakan bahwa isolate L. casei, L. brevis dan L.rhamnosus yang diisolasi dari curd susu sapimampu bertahan pada pH 3.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa viabilitas isolat Lactobacillus jauh lebih tinggi dibandingkandengan Streptococcus thermophilus FNCC 0040. Hal ini membuktikan bahwa isolat Lactobacillusbaik L.plantarum maupun L.acidophillus lebih tahan terhadap asam dibandingan S.thermophillus.Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa beberapa isolat BAL tahan terhadap pH 2,5 seperti L.
plantarum Dad-13 (Rahayu dkk., 2013) dan L. acidophilus KBc (Antara dkk., 2009). Kusumawati dkk.(2003) melaporkan bahwa L. plantarum FNCC332 yang diisolasi dari growol tahan terhadap pH 2,5meskipun mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 2 log cfu/ml dan masih berpotensi sebagaiagensia probiotik. Pada pH 2 beberapa isolat sudah tidak mampu bertahan seperti terlihat padaTabel 4.Tabel 3. Jumlah Koloni dan Viabilitas BAL pada pH 2,5Isolat BAL Jumlah koloni (log cf/ml) Viabilitas(%)0 jam 1,5 jam
Lactobacillus plantarum 1 RN1-52 10,57 7,46 70,58b
Lactobacillus plantarum 1 RN1-23121 10,59 7,39 69,78b
Lactobacillus plantarum 1 RN2-53 10,43 7,60 72,87b
Lactobacillus plantarum 1 RN2-12112 11,03 7,55 64,45b
Lactobacillus acidophilus FNCC 0051 10,35 7,30 70,53b
Streptococcus thermophilus FNCC 0040 10,39 5,68 54,67aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkanberbeda nyata (P<0,05).Tabel 4. Jumlah Koloni dan Viabilitas BAL pada pH 2,0Isolat BAL Jumlah koloni (log cf/ml) Viabilitas(%)0 jam 1,5 jam
Lactobacillus plantarum 1 RN1-52 10,57 7,36 69,63b
Lactobacillus plantarum 1 RN1-23121 10,59 7,21 68,08b
Lactobacillus plantarum 1 RN2-53 10,43 - 0a
Lactobacillus plantarum 1 RN2-12112 11,03 7,39 66,70b
Lactobacillus acidophilus FNCC 0051 10,35 - 0a
Streptococcus thermophilus FNCC 0040 10,39 - 0aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkanberbeda nyata (P<0,05).Pada pH yang sangat rendah terlihat bahwa isolat L. plantarum 1 RN2-53, L acidophilusFNCC 0051 dan S. thermophilus FNCC 0040 tidah dapat bertahan dan pada saat penghitungan tidakterdeteksi. Nilai pH medium yang sangat rendah menjadi pembatas untuk pertumbuhn sebagianbesar isolat BAL karena dapat mengakibatkan kerusakan membran dan lepasnya komponenintraseluler seperti Mg, K dan lemak dari sel yang mampu menyebabkan kematian bakteri yangtidak tahan asam. Astuti dan Rahmawati (2010) menyatakan bahwa perubahan pH yang sangatekstrim tidak sesuai untuk pertumbuhan dapat menyebabkan terjadinya perubahan dalam aktivitaskatalik enzim. Adanya perubahan ionisasi pada gugus ionik enzim di sisi aktifnya yang secara tidaklangsung mempengaruhi sisi aktif enzim tersebut. Isolat BAL yang tahan asamlah yang dapattumbuh dengan baik, namun tdak semua isolat BAL tahan dengan tingkat keasaman yang terlalutinggi seperti pH 2. Kemampuan bakteri terhadap tingkat keasaman yang tinggi disebabkan karenakemampuan bakteri tersebut untuk mempertahankan pH internal sel. Hal ini sejalan denganpernyataan Maunatin dan Khanifa (2012) yang menyatakan bahwa bakteri yang tahan asamdisebabkan oleh kemampuannya dalam mempertahankan pH internal lebih alkali dari pada pHeksternal dan mempunyai membran sel yang lebih tahan terhadap kebocoran sel akibat terpapar pH
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rendah. Amraii, dkk. (2015) menyatakan bahwa beberapa isolat Lactobacillus sp. yang diisolasi dariproduk fermentasi berbasis susu sapi tahan terhadap pH 2
Ketahanan isolat Lactobacilus plantarum 1 terhadap garam empedu secara in vitroKonsentrasi garam empedu di usus halus adalah sekitar 0,3-0,5%. Pada manusia normal,waktu transit makanan dari mulut sampai usus halus adalah antara 4-6 jam dan di usus besarselama 24-48 jam (Bourlioux et al. 2003). Oleh karenanya pada penelitian ini digunakan konsentrasigaram empedu sebesar 0,5% selama 5 jam inkubasi. Garam empedu yang diujikan meliputi oxgall(campuran garam empedu), sodium taurokolat dan asam kolat. Viabilitas isolat BAL untuk tumbuhpada berbagai media yang ditambah oxgall disajikan pada Tabel 5.Tabel 5. Jumlah Koloni dan Viabilitas BAL terhadap OxgallIsolat BAL Jumlah koloni (log cf/ml) Viabilitas(%)0 jam 5,0 jam
Lactobacillus plantarum 1 RN1-52 10,57 10,41 99,25b
Lactobacillus plantarum 1 RN1-23121 10,59 10,47 98,80b
Lactobacillus plantarum 1 RN2-53 10,43 10,40 99,71b
Lactobacillus plantarum 1 RN2-12112 11,03 10,71 97,10b
Lactobacillus acidophilus FNCC 0051 10,35 10,32 99,71b
Streptococcus thermophilus FNCC 0040 10,39 6,56 63,14aKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkanberbeda nyata (P<0,05).Data pada Tabel 4.2.1. menunjukkan bahwa ketahanan isolat Lactobacillus terhadapmedium yang ditambah 0,5% oxgall jauh lebih tinggi dibandingkan Streptococcus thermophilusFNCC 0040. Viabilitas Lactobacillus berkisar antara 97,10 – 99,71%, sedangkan viabilitas
Streptococcus thermophilus FNCC 0040 hanya 63,14% atau dengan kata lain terjadi penurunankoloni sebesar 36,86%. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa sebagian isolat BAL dapatbertahan dan tumbuh pada media yang mengandung garam empedu. Ramirez-Chavarin et al. (2013)menyebutkan bahwa isolat L. plantarum 17 mampu tumbuh pada media yang mengandung garamempedu 0,5%, namun pada konsentrasi yang lebih tinggi kemampuan bertahan mengalamipenurunan, namun P.pentosaceus 22 mampu bertahan hingga konsentrasi garam empedu 2%.Hawaz (2014) menyatakan bahwa L.casei dan L. brevis tahan terhadap garam empedu 0,3% danketahanannya lebih tinggi dibandingkan L.rhamnosus.Bakteri yang tidak tahan terhadap garam empedu diduga mengalami perubahanpermeabilitas membran dan kebocoran materi intraseluler yang besar sehingga menyebabkanlisisnya sel yang mengakibatkan kematian. Menurut Maunatin dan Khanifa (2012) ketahananbakteri asam laktat terhadap garam empedu berkaitan dengan enzim bile salt hidrolase (BSH) yangmembantu menghidrolisa garam empedu terkonjugasi, sehingga mengurangi efek racun bagi sel.
KESIMPULANBeberapa isolat L.plantarum 1 yang diisolasi dari industri pengolahaan sagu tahan terhadappH rendah terutama L.plantarum 1. RN1-52, Lactobacillus plantarum 1 RN1-23121 dan
Lactobacillus plantarum 1 RN2-12112. Ketiga isolat juga tahan terhadap garam empedu.
DAFTAR PUSTAKAAmraii, H.N., H. Abtahi, P. Jafari, H.R. Mohajerani, M. R. Fakhroleslam and N. Akbari. 2014. In VitroStudy of Potentially Probiotic lactic Acid Bacteria Strains Isolated From Traditional DairyProducts. Jundishapur J Microbiol. Volume 7(6) :1-5
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Antara N. S., I. N. Dibia dan W. R. Aryanta. 2009. Characterization of lactid acid bacteria isolated fromhorse milk of bima. Agritech. Volume 29 (1): 1-9.Apridani E. 2014. Viabilitas Lactobacillus plantarum 1 yang diisolasi dari susu kedelai terfermentasispontan terhadap asam klorida dan garam empedu. Jurnal Online Mahasiswa UniversitasRiau. Pekanbaru.Axelsson L. 2004. Lactic Acid Bacteria: Classification and Physiologi. Marcel Dekker. New York.Bernardeau M., J. P.Vernoux., S. H. Dubernet and M. Gueguen. 2008. Safety assesment of dairymicroorganism. Jurnal Food Microbiol. Volume 126 : 278-285.Hawaz, E. 2014. Isolation and identification of probiotik lactic acid bacteria from curd and in vitroevaluation of its growth inhibition activities against pathogenic bacteria. African Journal ofMicrobiology Research. Volume 8 (13) : 1419-1425Hidayati N. 2006. Isolasi, identifikasi dan karakterisasi Lactobacillus plantarum asal daging sapi danaplikasinya pada kondisi pembuatan sosis fermentasi. Skripsi Fakultas Peternakan InstitutPertanian Bogor. Bogor.Maunatin A. dan Khanifa. 2012. Uji potensi probiotik Lactobacillus plantarum secara in-vitro.Alchemy, volume 2 No. 1.Salminen S. dan A. Wright. 2004. Lactid Acid Bacteria: Microbiological and Fungsional Aspect. 3rdedition. Marcel Dekker Inc. New York, hal 1-66.Sari R. S., R. Nofiani dan P. Ardiningsih. 2012. Karakterisasi bakteri asam laktat genus Leuconostocdari pekasam ale-ale hasil formulasi skala laboratorium. JKK. Volume 1 (1): 14-20.Sari M. L., A. Abrar dan Merint. 2013. Isolasi dan karakterisasi bakteri asam laktat pada usus ayambroiler. Jurnal Agripet. Volume 13 (1) : 43-48.Senok A. C. 2009. Probiotics in The Arabian Gulf Region. Food & Nutrition Researc.www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2651754/pdf/FNR-53-1842.pdf. Diakses padatanggal 5 Januari 2015.Triana E., E. Yulianto dan N. Nurhidayat. 2006. Uji viabilitas Lactobacillus sp. mar8 terenkapsulasi.Biodiversitas. Volume 7 (2): 114-117.Wood B. J. B. dan W. H. Holzapfel. 1995. The Genera of Lactic Acid Bacteria. Blackie Academic &Professional. Germany.Yusmarini., U. Pato dan V. S. Johan. 2014. Isolasi dan identifikasi bakteri asam laktat dari industripengolahan pati sagu dan pemanfaatan dalam memodifikasi pati sagu secara mikrobiologis.Laporan Penelitian Hibah Bersaing Universitas Riau. Pekanbaru.
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Kajian Perubahan P-Tersedia Tanah dan Tanaman Padi Sawah dengan
Pemberian Kompos Jerami dan Em-4
Yusra1), Khusrizal1) dan Riani2)1) Dosen Prodi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Unimal Lhokseumawe2) Alumni Prodi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Unimal LhokseumaweEmail: yoes_ra@yahoo.co.id
ABSTRAKFosfor merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang menjadi faktor pembataspertumbuhan tanaman. Kekurangan fosfor di dalam tanah disebabkan oleh jumlahnya yangterbatas, karena sebagian besar fosfor terdapat dalam bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman.Meskipun pada tanah sawah unsur fosfor lebih mudah tersedia, namun dengan pemberian komposjerami dan EM-4 dapat meningkatkan ketersediaan fosfor tanah dan tanaman. Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui perubahan P-tersedia tanah dan tanaman padi sawah serta bobot akardengan pemberian kompos jerami dan EM-4. Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakanrancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan tiga ulangan. Faktor I adalah, kompos jerami (J)dengan tiga taraf: J0 (0 ton ha-1); J1(5 ton ha-1) dan J2 (10 ton ha-1), serta faktor II adalah, EM-4 (E)dengan tiga taraf: E0 (0 l ha-1); E1 (3,5 l ha-1) dan E2 (7 l ha-1). Parameter yang diamati meliputi P-tersedia tanah, serapan P tanaman dan bobot akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberiankompos jerami (0 ton ha-1) dan EM-4 (3,5 l ha-1) mampu meningkatkan P-tersedia tanah sebesar3,97 ppm, sedangkan serapan P tanaman tidak terjadi peningkatan baik dengan pemberian komposjerami maupun EM-4. Bobot akar tanaman terjadi peningkatan sebesar 46,90 g dengan pemberianEM-4 3,5 l ha-1.
Kata kunci: fosfor, kompos jerami, EM-4, padi sawah
PENDAHULUANFosfor merupakan salah satu unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan oleh tanamanuntuk proses pertumbuhan dan produksinya. Ketersediaan P dalam tanah ditentukan oleh bahaninduk tanah, reaksi tanah (pH), kandungan aluminium (Al) dan besi (Fe) oksida, kadar kalsium (Ca),kadar bahan organik, dan pengelolaan tanah.Pada lahan sawah yang digenangi, unsur fosfor lebih tersedia bila dibandingkan denganlahan kering. Perubahan kimia pada lahan sawah yang disebabkan oleh penggenangan dapatmempengaruhi dinamika dan ketersediaan hara untuk tanaman padi terutama fosfor. MenurutPrasetyo dan Kasno (2001), penggenangan dapat mengakibatkan perubahan kimia tanah sawahseperti penurunan potensial redoks, perubahan pH tanah, reduksi Fe dan Mn, meningkatnyaketersediaan unsur fosfor dan kalium dalam tanah. Perubahan fosfor pada tanah tergenangmengakibatkan meningkatnya kelarutan Fe dalam tanah yang akan berpengaruh terhadapkelarutan/ketersediaan fosfor, dimana reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ akan diikuti pelepasan fosfor kelarutan tanah. Menurut Hardjowigeno dan Rayes (2005), walaupun fosfor yang tersedia dapatmeningkat akibat penggenangan, tetapi pengaruhnya terhadap pertumbuhan padi tidak terlihatpada tanah liat masam dengan Fe aktif tinggi. Oleh karenanya kebutuhan unsur fosfor masih belummencukupi untuk tanaman padi sawah dan masih tetap harus ditambahkan, terutama melaluipupuk organik dan pupuk hayati.Pada umumnya untuk memenuhi kebutuhan unsur fosfor petani lazim menggunakan pupukanorganik seperti TSP, SP-36 dan SP-18. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan yangdilakukan secara terus menerus dalam jangka panjang, seperti penggunaan pupuk TSP,menyebabkan efisiensinya sangat rendah, yaitu hanya sekitar 10 - 30 %, sisanya 70 - 90 % tidak
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tersedia untuk tanaman (Soepardi, 1983). Oleh karena itu fosfor (P) terakumulasi di dalam tanah.Akibatnya tanah menjadi padat dan berkerak sehingga sulit diolah.Penggunaan kompos jerami dan EM-4 sangat berpotensi sebagai alternatif dalammengurangi penggunaan pupuk kimia. Pemakaian kompos jerami yang konsisten dalam jangkapanjang akan dapat menaikkan kandungan bahan organik tanah, mengembalikan kesuburan tanah,dan memperbaiki struktur tanah yang rusak (Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia,2009). Demikian juga halnya dengan EM-4 yang merupakan bioaktivator kultur campuran darimikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Effektif mikroorganisme (EM-4)dapat meningkatkan kesehatan tanah dan tanaman, kuantitas serta kualitas produksi tanamansecara berkelanjutan, membantu meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman, membantu prosespenyerapan dan penyaluran unsur hara dari akar ke daun, meningkatkan kualitas bahan organiksebagai pupuk dan meningkatkan kualitas pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman.Efektif mikroorganisme (EM-4) adalah bioaktivator yang merupakan kultur campuran darimikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Sebagian besar mengandungmikroorganisme Lactobacillus sp., bakteri penghasil asam laktat, serta dalam jumlah sedikit bakterifotosintetik Streptomyces sp. dan ragi. Efektif mikroorganisme mampu meningkatkan ketersediaannutrisi tanaman. EM-4 diaplikasikan sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman dan populasimikroorganisme di dalam tanah dan tanaman, yang selanjutnya dapat meningkatkan kesehatantanah, pertumbuhan, kuantitas dan kualitas produksi tanaman secara berkelanjutan (Higa, 1997).Pemberian bahan organik kedalam tanah dapat mengurangi fiksasi fosfor oleh Al dan Fe,selain itu juga dapat meningkatkan P-organik tanah yang menyebabkan P-tersedia, P-total, serapanP tanaman meningkat serta pertumbuhan dan hasil tanaman juga meningkat. Berdasarkanpermasalahan tersebut, maka perlu diadakan penelitian tentang kajian P-tersedia tanah, serapan Pdan bobot akar tanaman padi sawah dengan pemberian kompos jerami dan EM-4.
BAHAN DAN METODEPenelitian dilakukan di desa Lhok Mambang Kecamatan Gandapura Kabupaten Bireuendengan ketinggian 20 m dari permukaan laut. Analisis P-tersedia tanah dan serapan P tanaman padidilakukan di laboratorium tanah dan tanaman Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala BandaAceh, serta analisis bobot akar dilakukan di laboratorium Agroekoteknologi Fakultas PertanianUniversitas Malikussaleh. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2014.Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi varietas IR-64, contoh tanahsawah desa Lhok Mambang, jerami padi, pupuk kandang dedak, molase (gula pasir), EM-4, sekam,serta bahan-bahan kimia di laboratorium antara lain, H2SO4 pekat, H2O2, HNO3, H2SO4 0,05 N, NaOH30 %, dan HCl 5 N.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perlakuan faktorial 3x3 disusun dalamrancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis kompos jerami (J)yaitu J0 = 0 ton ha-1 (0 g polybag-1); J1 = 5 ton ha-1 (12,5 g polybag-1) dan J2 = 10 ton ha-1 (25 gpolybag-1). Sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi EM-4 (E) yaitu E0 = 0 l ha-1 (0 ml l-1 polybag-1); E1 = 3,5 l ha-1 (10 ml l-1 polybag-1) dan E2 = 7 l ha-1 (20 ml l-1 polybag-1), sehingga ada 9 kombinasiperlakuan dengan 27 satuan percobaan.Pengambilan contoh tanah untuk media tanam dilakukan secara komposit yang diambilpada lapisan top soil dengan kedalaman 0-20 cm. Sebelum diberi perlakuan tanah tersebut terlebihdahulu dianalisis P-tersedia. Contoh tanah dicampur secara homogen dan ditimbang sebanyak 5 kguntuk masing-masing polybag, kemudian ditambahkan kompos jerami sesuai dosis perlakuan.Selanjutnya campuran tanah dan kompos jerami diberi air sambil diaduk rata sampai lunak (jadilumpur), lalu dimasukkan ke polybag dan di inkubasi selama dua minggu. Selama inkubasi mediatanam dijaga kadar airnya agar tidak kering (macak-macak). Setelah dua minggu ditanami dua bibitpadi yang telah berumur 14 hari semai. Pemberian EM-4 dilakukan sebanyak lima kali yaitu padaumur 7, 14, 21, 28 dan 35 hari setelah tanam. Cara pemberiannya dengan melarutkan EM-4 sesuaiperlakuan dengan air, kemudian disiram ke tanaman.
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Parameter yang diamati yaitu P-tersedia tanah, serapan P tanaman padi dan bobot akar. P-tersedia tanah ditetapkan berdasarkan metode Bray I (HCl 0,025 N + NH4F 0,03 N), serapan Ptanaman berdasarkan kandungan P pada seluruh bagian tanaman (bobot kering atau serapan totaldengan metode destruksi basah, menggunakan larutan campuran H2O : HNO3pekat dan HClO4 pekat(1:6,5:6). Untuk bobot akar dilakukan dengan penimbangan dengan timbangan analitik.Pengambilan sampel tanah dan tanaman dilakukan pada saat tanaman telah memasuki masavegetatif akhir yaitu umur lebih kurang 50 HST. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktorperlakuan (pengaruh tunggal dan interaksi) terhadap variabel respons digunakan analisis ragam(Uji F) dengan mengikuti prosedur Gomez dan Gomez (1995). Perbedaan rata-rata responsdianalisis berdasarkan anova univariat dengan uji lanjutannya menggunakan BNT pada α 0,05.
PEMBAHASAN
Analisis Tanah AwalHasil analisis tanah awal terhadap kandungan P-tersedia tanah sebelum diberi perlakuankompos jerami dan EM-4 adalah 3,27 ppm dengan kriteria sangat rendah. Rendahnya kandungan P-tersedia tanah dapat disebabkan oleh penggunaan lahan yang terus menerus, efisiensi pemupukanyang rendah, terangkut bersama panen (berangkasannya tidak dikembalikan lagi) dan unsur Pberada dalam bentuk terikat.
Kandungan P-Tersedia TanahHasil analisis statistik menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan komposjerami dan EM-4 terhadap kandungan P-tersedia tanah (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwakompos jerami yang dikombinasikan dengan EM-4 dapat menyebabkan fosfor lebih tersedia dalamtanah. Kompos jerami sebagai bahan organik merupakan sumber energi bagi mikroorganisme baikyang ada dalam tanah maupun dalam bioaktivator EM-4, sehingga mikkroorgansme tersebut dapatmelarutkan fosfor tanah dan lebih tersedia. Kompos jerami berperan dalam memberikan kondisiyang menguntungkan bagi kehidupan mikroorganisme dalam tanah, sehingga dapat meningkatkankandungan bahan organik dan mengembalikan kesuburan tanah yaitu sifat kimia tanah (BalaiPenelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia, 2009).Tabel 1. Rata-rata kandungan P-tersedia tanah akibat interaksi antara perlakuan kompos jeramidan EM-4.Dosis kompos jerami(ton ha-1) Konsentrasi EM-4 (l ha-1)0 (Eo) 3,5 (E1) 7 (E2)…………………………… ppm…………………….…………..0 (Jo) 0,95 b 3,97 a 2,77 b5 (J1) 3,80 a 1,33 b 1,79 b10 (J2) 3,72 a 3,63 a 3,02 bKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbedamenurut uji BNT α = 0,05.Kandungan P-tersedia tanah tertinggi dijumpai pada perlakuan kompos jerami 0 ton ha-1dengan EM-4 3,5 l ha-1 yaitu sebesar 3,97 ppm. Apabila dibandingkan dengan hasil analisis tanahawal, P-tersedia tanah terjadi peningkatan hanya beberapa satuan saja yaitu dari 3,27 ppm menjadi3,97 ppm meskipun keduanya masih kriteria sangat rendah. Fosfor tersedia yang tinggi jugaterdapat pada pemberian kompos jerami 10 ton ha-1 dengan EM-4 0 l ha-1 yaitu 3,72 ppm. Meskipunberdasarkan hasil uji statistik menujukkkan interaksi antara kedua faktor perlakuan tersebut,namun salah satu saja dari bahan tersebut baik kompos jerami maupun EM-4 sudah dapatmeningkatkan P-tersedia tanah, karena kedua jenis bahan tersebut sama-sama dapat melarutkan
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fosfor dalam tanah. EM-4 dapat meningkatkan keragaman mikroorganisme yang menguntungkan didalam tanah, sehingga dapat melarutkan senyawa fosfor yang terfiksasi melalui aktifitasmikroorganisme pelarut fosfat dalam mengeluarkan enzim fosfatase. Selain mendekomposisi bahanorganik di dalam tanah, EM-4 juga merangsang perkembangan mikroorganisme lainnya yangmenguntungkan untuk pertumbuhan tanaman, misalnya bakteri pengikat nitrogen, bakteri pelarutfosfat dan mikoriza (Wididana, 2000).Kompos jerami sebagai sumber bahan organik dapat mengurangi aktifitas Al dan Fe dalammemfiksasi fosfor, serta dapat memberikan kondisi yang menguntungkan bagi aktifitasmikroorganisme di dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan P-tersedia tanah.Rahayu (2002), juga menjelaskan bahwa bahan organik dapat mempengaruhi ketersediaanfosfat melalui hasil dekomposisinya yang menghasilkan asam-asam organik dan CO2. Asam-asamorganik ini akan menghasilkan anion organik yang mempunyai sifat dapat mengikat ion Al, Fe, danCa dari dalam larutan tanah kemudian membentuk senyawa kompleks yang sukar larut. Dengandemikian konsentrasi Al, Fe, dan Ca yang bebas dalam larutan tanah akan berkurang dandiharapkan fosfat tersedia akan lebih banyak. Adanya penglepasan CO2 (oksidatif) juga turutmempercepat penglepasan fosfat ke dalam tanah. Reaksinya sebagai berikut:CO2 + H2O HCO3- + H+Ca3(PO4) + 6HCO3- 3Ca(HCO3)2 + 2PO43-Tingginya P-tersedia juga diakibatkan oleh pemupukan fosfor secara intensif setiap kalimasa tanam dalam jangka waktu yang relatif lama. Penggenangan pada tanah sawah dapat pulameningkatkan ketersediaan fosfor. Penggenangan 6 – 12 minggu setelah tanam dan pemberiankompos titonia, ketersediaan fosfor semakin meningkat, sehingga peningkatan pemberian kompostitonia tidak terlihat pengaruhnya terhadap ketersediaan fosfor (Gusnidar, et al., 2010).
Serapan P Tanaman PadiBerdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan kompos jerami dan EM-4tidak berpengaruh nyata terhadap serapan P tanaman padi sawah baik pengaruh mandiri maupuninteraksinya (Tabel 2).Tabel 2. Rata-rata serapan P tanaman padi sawah akibat perlakuan kompos jerami dan EM-4.Dosis Kompos Jerami (ton ha-1) Serapan P (%)0 (Jo) 0,485 (J1) 0,5210 (J2) 0,53Konsentrasi EM-4 (l ha-1) Serapan P (%)0 (Eo) 0,453,5 (E1) 0,577 (E2) 0,51Pemberian kompos jerami dan EM-4 pada semua taraf tidak berpengaruh nyata dalammeningkatkan serapan P tanaman padi sawah. Ketersediaan fosfor di dalam tanah berkorelasidengan serapan fosfor oleh tanaman. Berdasarkan hasil analisis P-tersedia tanah setelah perlakuantidak menunjukkan peningkatan yang tajam apabila dibandingkan dengan analisis P-tersedia tanahawal, sehingga yang diserap tanaman juga rendah. Selain itu tanaman padi sawah belum dapatmenyerap fosfor secara maksimal yang bersumber dari kompos jerami, karena kompos jerami yangmerupakan bahan organik akan melepaskan fosfor secara lambat bagi tanaman. Mengingat umurtanaman padi pada penelitian sampai masa vegetatif akhir, maka kemungkinan besar butuh waktuyang lebih untuk ketersediaan fosfor di dalam tanah. Menurut Yusra (2010), ketersediaan danpenyerapan fosfor oleh tanaman dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam tanaman dan unsur haradalam tanah. Adapun yang berkaitan dengan tanaman terutama dalam penyerapan unsur haraadalah perkembangan akar yang baik. Kecepatan pengambilan atau serapan hara oleh akar tanaman
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dipengaruhi oleh faktor: (1) kondisi fisik dan kimia tanah; (2) stadia atau fase tumbuh tanaman; (3)kecepatan tumbuh tanaman, dan (4) cahaya atau penyinaran matahari, suhu dan air. Apabila semuafaktor ini mendukung dan sistem perakarannya baik, maka ketersediaan dan serapan hara terutamafosfor akan lebih baik.
Bobot Akar Tanaman PadiBerdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan kompos jerami secaramandiri tidak berpengaruh nyata terhadap bobot akar tanaman padi sawah, sedangkan EM-4berpengaruh nyata terhadap bobot akar tanaman padi sawah (Tabel 3).Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan bobot akar tanaman padi sawah akibatpemberian EM-4, sedangkan pemberian kompos jerami tidak meningkatkan bobot akar tanamanpadi sawah. Bobot akar tertinggi terdapat pada perlakuan EM-4 dengan konsentrasi 3,5 l ha-1 yaitu46,90 g, sedangkan yang terendah adalah pada perlakuan EM-4 0 l ha-1 yaitu 34,21 g. Hal inimenunjukkan bahwa EM-4 dapat langsung berpengaruh terhadap ketersediaan berbagai unsur harabaik makro maupun mikro di dalam tanah, sehingga dengan suplai unsur hara yang optimal dapatmeningkatkan bobot akar tanaman. Kompos jerami membutuhkan waktu yang lama dalammelepaskan unsur-unsur hara ke dalam tanah untuk dapat diserap oleh tanaman, sehingga belumberpengaruh terhadap peningkatan bobot akar tanaman padi. Pemberian EM-4 secara umum dapatmeningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Phabiola, 2000).Tabel 3. Rata-rata bobot akar tanaman padi sawah akibat perlakuan kompos jerami dan EM-4.Dosis Kompos Jerami (ton ha-1) Bobot Akar (g)0 (Jo) 41,255 (J1) 42,3510 (J2) 45,22Konsentrasi EM-4 (l ha-1) Bobot Akar (g)0 (Eo) 34,21 b3,5 (E1) 46,90 a7 (E2) 47,71 aKeterangan: Angka-angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbedamenurut uji BNT α = 0,05.Menurut Marsono dan Sigit (2001), EM-4 merupakan mikroorganisme fermentasi dansintetik yang terdiri dari asam laktat (Lactobacillus sp.), bakteri fotosintetik, Acthynomycetes sp.,ragi dan jamur serta pengurai selulosa, yang dapat memfermentasi bahan organik tanah menjadisenyawa organik yang mudah diserap oleh akar tanaman. Bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonassp.) membentuk senyawa bermanfaat antara lain asam amino, asam nukleik, zat bioaktif dan gulayang berfungsi mempercepat pertumbuhan. Sekresi akar tanaman, bahan organik dan gas-gas yangberbahaya dengan sinar matahari dan panas bumi sebagai sumber energi, hasil metabolisme inidapat langsung diserap tanaman.
KESIMPULAN1. Pemberian kompos jerami secara mandiri belum meningkatkan serapan P dan bobot akartanaman padi sawah.2. Pemberian EM-4 dengan konsentrasi 3,5 l/ha dapat meningkatkan bobot akar tanaman padisawah sebesar 46,90 g , sedangkan untuk serapan P belum meningkat.3. Kombinasi antara kompos jerami dengan EM-4 berinteraksi dapat meningkatkan P tersediatanah sebesar 3,97 ppm. Dosis terbaik yaitu 5 ton/ha kompos jerami dan 3,5 l/ha EM-4.
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Pengaruh Kombinasi Pupuk Hijau Asystasia gangetica (L.). T. Anderson
dan Biost Terhadap Kemantapan Agregat Ultisol dan Hasil Jagung
Zurhalena1 , Suryanto1 dan Yeheybel Ivani Siahaan21 Fakultas Pertanian Universitas Jambi2Alumni Fakultas Pertanian Universitas JambiZurhalena_unja@yahoo.co.id
ABSTRAKKemantapan agregat merupakan salah satu sifat fisik tanah yang memiliki peranan penting bagitanah pertanian. Tanah yang beragregat buruk akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhantanaman. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kemantapan agregat Ultisoladalah dengan penambahan bahan organik. Bahan organik berperan dalam membentuk danmenstabilkan agregat tanah. Kombinasi pupuk hijau dan Biost merupakan salah satu sumber bahanorganik yang mengandung unsur hara yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh kombinasi Pupuk Hijau Ara Sungsang dan Biost terhadap Kemantapan Agregat Ultisol danhasil jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm (TnRF) FakultasPertanian Universitas Jambi, yang berlangsung dari bulan Mei sampai dengan September 2014.Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4ulangan. Perlakuannya adalah takaran kombinasi Pupuk Hijau dan Biost yang terdiri dari : TanpaPupuk Hijau dan Biost (H0), 20 ton ha-1 Pupuk Hijau + 0 kg Biost (H1), 15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75kg Biost (H2), 10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kg Biost (H3), 5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg Biost (H4),0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg Biost (H5). Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lainsifat fisik tanah yang meliputi : bobot isi, total ruang pori, agregat terbentuk, kemantapan agregat.Sifat kimia tanah meliputi : C-organik dan N-total tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwapengaruh kombinasi pupuk hijau dan Biost dosis 5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost sudahdapat memperbaiki kemantapan agregat tanah sampai 92,25% dan dapat meningkatkan bobotsegar jagung manis berkelobot sampai 11,52 ton ha-1.
Kata kunci : Pupuk Hijau, Biost, Kemantapan Agregat, Jagung Manis
PENDAHULUANUltisol merupakan lahan yang mempunyai potensi cukup besar dalam budidaya pertanian,namun dalam pemanfaatannya dihadapkan pada beberapa kendala yang salah satunya adalahrendahnya kandungan bahan organik. Kandungan bahan organik yang rendah menyebabkankemantapan agregat rendah. Kemantapan agregat yang rendah akan mengakibatkan struktur tanahmudah hancur.Upaya untuk memperbaiki stabilitas dan pembentukan agregat yaitu dengan penambahanbahan organik. Salah satu sumber bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifatfisika tanah adalah pupuk hijau. Pupuk hijau merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa-sisatanaman atau sisa-sisa panen. Tujuan pemberian pupuk hijau adalah untuk meningkatkankandungan bahan organik dan unsur hara dalam tanah, sehingga terjadi perbaikan sifat fisik, kimia,dan biologi tanah yang akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas tanah dan ketahanantanah terhadap erosi (Simanungkalit et al., 2006). Salah satu daun tanaman yang dapatdimanfaatkan sebagai sumber pupuk hijau adalah ara sungsang (Asystasia gangetica (L.). T.Anderson). Ara sungsang merupakan salah satu jenis gulma yang banyak dijumpai di Provinsi Jambidan belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Jaringan tanaman ara sungsang mengandung C(37,87%), N (2,06%), K (1,57%), C/N 18,38 (Islamiah, 2010). Situmorang (2013) melaporkan dalamhasil penelitiannya pemberian pupuk hijau ara sungsang (Asystasia gangetica (L.). T. Anderson)
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dengan dosis 20 ton ha-1 mampu meningkatkan kandungan bahan organik tanah, total ruang poritanah, persen agregat terbentuk, indeks stabilitas agregat.Penambahan sumber bahan organik ke dalam tanah selain menggunakan pupuk hijau jugadapat digunakan pupuk hayati. Suriadikarta dan Simanungkalit (2012) menyatakan bahwa sistempengolahan hara terpadu dapat dilakukan dengan memberikan kombinasi pupuk hijau dan pupukhayati dalam rangka meningkatkan produktivitas lahan dan kelestarian lingkungan. Salah satupupuk hayati yang dapat digunakan adalah Bio-Organic Soil Treatment (Biost). Biost merupakansuatu produk bioteknologi yang mengkombinasikan unsur bahan organik bermutu tinggi danmikroorganisme pilihan yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Biost bersifat soil regenator danbio-aktivator pengomposan karena mengandung mikroorganisme (PT Sitoso Agro Cemerlang,2009). Pengkombinasian pupuk hijau ara sungsang dan biost sebagai sumber bahan organik dapatmeningkatkan aktivitas mikroba, baik mikroba yang terkandung dalam biost maupun mikroba aslitanah yang bersinergi dengan pupuk hijau sebagai sumber energi bagi aktivitas mikroba. Efek darikombinasi tersebut akan memperbaiki sifat fisik tanah serta tersedianya unsur hara bagi tanaman(Rahni, 2011). Simanungkalit et al. (2006) menyatakan bahwa mikroba sebagai pupuk hayatimembantu ketersediaan hara bagi tanaman serta mempercepat dekomposisi bahan organik danmenjaga keseimbangan hara tanaman. Produksi jagung manis di Provinsi Jambi perlu ditingkatkan,diantaranya dengan memanfaatkan tanah Ultisol yang disertai perbaikan sifat fisiknya.
METODA PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian UniversitasJambi. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi.Penelitian berlangsung dari bulan Mei sampai dengan September 2014.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuandan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari kombinasi pupuk hijau dan biost yang terdiri dari :Ho = Tanpa Pupuk Hijau dan BiostH1 = 20 ton ha-1 Pupuk Hijau + 0 kg ha-1 BiostH2 = 15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 BiostH3 = 10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kg ha-1 BiostH4 = 5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 BiostH5 = 0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 BiostVariabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain bobot volume, total ruang pori,agregat terbentuk, kemantapan agregar, C-organik, dan N-total. Variabel tanaman meliputi bobotsegar jagung manis berkelobot dan bobot segar jagung manis tanpa kelobot. Data yang diperolehdianalisis dengan menggunakan sidik ragam pada taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji jarakberganda duncan pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal lahan sebelum perlakuanTabel 1 menunjukkan bahwa nilai C/N tanah sebelum perlakuan tergolong tinggi, C-organikdan N-total tanah rendah. Hal ini disebabkan oleh bahan organik dalam tanah sudah terdekomposisidan tidak ada tambahan bahan organik dari sumber manapun. Nilai bobot volume (BV) tanah awaltinggi dan total ruang pori (TRP) tanah awal rendah disebabkan oleh kandungan bahan organikyang rendah. Bahan organik yang rendah menyebabkan partikel-partikel tanah tidak terikatsehingga struktur tanah mudah pecah, oleh karena itu diperlukan penambahan bahan organic kedalam tanah. Penambahan pupuk hijau Ara Sungsang dan Biost diharapkan akan menyumbangkanbahan organik sehingga kandungan bahan organik tanah akan meningkat dan dapat memperbaikikemantapan agregat serta hasil jagung manis.
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Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Sebelum PerlakuanSifat Tanah Hasil KriteriaBobot Volume (g cm-3) 1,46 TinggiC-organik Tanah (%) 1,36 RendahBahan Organik (%) 2,37 RendahKemantapan Agregat (%) 57,97 -Agregat Terbentuk (%) 48,51 -Total Ruang Pori (%) 43,23 RendahRasio C/N 16,82 TinggiTekstur TanahPasir (%)Debu (%)Liat (%) 52,4511,9935,56 Lempung Liat Berpasir
Kandungan Bahan Organik , bobot volume dan total ruang pori tanahHasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biostberpengaruh tidak nyata terhadap kandungan bahan organik, bobot volume dan total ruang poritanah.Tabel 2. Rata-rata Kandungan Bahan organik, Bobot Volume dan Total Ruang Pori AkibatPemberian Kombinasi Pupuk Hijau Ara Sungsang dan BiostPerlakuan KandunganBahan Organik(%) BobotVolume(g cm-3 ) Total RuangPori (%)Tanpa Pupuk Hijau dan Biost 2,94 a 1,32 a 57,31 a20 ton ha-1 Pupuk Hijau + 0 kg ha-1 Biost 2,95 a 1,30 a 58,05 a15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 Biost 2,96 a 1,28 a 58,33 a10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kg ha-1 Biost 3,20 a 1,27 a 59,16 a5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost 3,40 a 1,25 a 60,23 a0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 Biost 3,58 a 1,21 a 63,26 a
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BJND pada taraf 5%Pemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost pada masing-masing perlakuanberpengaruh tidak nyata terhadap kandungan bahan organik. Hal ini diduga bahan organik yangberasal dari pupuk hijau ara sungsang dan biost sudah terdekomposisi semua secara sempurna. Halini dapat diketahui dari nilai C/N kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost 15,78. Nilaitersebut menunjukkan nilai yang cukup rendah sehingga pupuk hijau ara sungsang dan biost yangdiberikan akan lebih cepat terdekomposisi didalam tanah sehingga kandungan bahan organik padaakhir penelitian tidak berbeda nyata. Apriani (2011) menyatakan bahwa nisbah C/N yang rendahakan lebih cepat terdekomposisi sehingga lebih cepat tersedia sebagai unsur yang dibutuhkantanaman.Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biostpada masing-masing perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap bobot volume tanah. Hal inididuga karena bahan organik yang dikontribusikan oleh kombinasi pupuk hijau ara sungsang danbiost pada masing-masing petak percobaan baik yang diberi perlakuan maupun yang tidak diberiperlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata sehingga belum mampu menurunkan bobotvolume tanah.Pengaruh kombinasi pupuk hijau Ara Sungsang dan Biost pada Tabel 2 menunjukkanpengaruh tidak nyata terhadap total ruang pori pada masing-masing perlakuan. Hal ini disebabkankarena kandungan bahan organik yang berbeda tidak nyata pada setiap perlakuan sehingga bahanorganik yang ditambahkan ke dalam tanah belum dapat berpengaruh terhadap total ruang pori
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tanah. Sesuai dengan pendapat Saidi (2006) bahwa pengaruh bahan organik terhadap tanah dankemudian terhadap tanaman tergantung pada laju proses dekomposisinya. Hal ini diduga dengancepatnya proses dekomposisi bahan organik dari kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biostmaka tanah kekurangan bahan organi sehingga hanya dapat menghasilkan total ruang pori yanglebih sedikit.
Agregat Terbentuk dan Kemantapan AgregatHasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biostberpengaruh tidak nyata terhadap agregat terbentuk (, tetapi berpengaruh nyata terhadapkemantapan agregat (Tabel 3).Tabel 3. `Hasil Analisis Rata-Rata Agregat Terbentuk dan Kemantapan Agregat Akibat PemberianKombinasi Pupuk Hijau Ara Sungsang dan BiostPerlakuan AgregatTerbentuk (%) Kemantapan Agregat (%)Tanpa Pupuk Hijau dan Biost 34,60 a 69,34 a20 ton ha-1 Pupuk Hijau + 0 kg ha-1 Biost 34,68 a 71,25 ab15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 Biost 36,62 a 82,09 ab10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kg ha-1 Biost 41,21 a 83,11 ab5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost 42,53 a 85,31 b0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 Biost 44,62 a 92,25 bKeterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji BJND pada taraf 5%, dan angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yangsama berbeda nyata menurut uji BJNDTabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan kombinasi pupuk hijau Arasungsang dan Biost memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata terhadap agregat terbentuk.Terjadinya pengaruh tidak nyata terhadap agregat terbentuk disebabkan karena suplai kandunganbahan organik yang berbeda tidak nyata pada setiap perlakuan sehingga kemampuannya dalammembuat granulasi butir-butir tanah (agregat terbentuk) menjadi berbeda tidak nyata. Selain itu,hal ini diduga karena proses dekomposisi bahan organik yang bersumber dari pupuk hijau arasungsang dan biost berlangsung sangat cepat, sehingga humus yang berperan sebagai granulatoruntuk merangsang granulasi partikel-partikel tanah belum banyak terbentuk serta hanya dapatmenghasilkan ruang antar agregat lebih sedikit. Arsyad (2006) menyatakan aktivitas pelapukanbahan organik oleh mikroorganisme tanah dapat meningkatkan agregasi dan butir-butir tanahmenjadi agregasi yang stabil. Semakin banyak agregat yang terbentuk maka tanah semakin gemburdan makin mudah melewatkan air.Pemberian kombinasi Pupuk Hijau Ara Sungsang dan Biost berpengaruh nyata terhadapkemantapan agregat. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kemantapan agregat tanah padaperlakuan 20 ton ha-1 pupuk hijau + 0 kg ha-1 Biost, 15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 Biost, 10 tonha-1 Pupuk Hijau + 150 kg ha-1 Biost belum memberikan perbedaan yang nyata apabiladibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk hijau ara sungsang dan biost. Perlakuan 5 ton ha-1Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost dan 0 ton ha-1 + 300 kg ha-1 Biost memberikan pengaruh yang nyataapabila dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk hijau dan biost. Hal ini diduga karena adanyapeningkatan bahan organik yang disebabkan peningkatan dosis kombinasi pupuk hijau arasungsang dan biost yang diberikan ke dalam tanah, walaupu peningkatannya belum nyata. Semakinbanyak kandungan bahan organik di dalam tanah maka kemantapan agregat tanah semakinmeningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat pendapat Sarief (1986) menyatakan bahwa perananbahan organik terhadap sifat fisika tanah adalah sebagai pengikat bahan semen yang akanmemantapkan agregat tanah menjadi lebih stabil. Hanafiah (2005) menyatakan bahwa bahanorganik yang bersumber dari pupuk hijau unggul dalam meningkatkan agregasi tanah.
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Tinggi TanamanHasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi Pupuk Hijau Ara Sungsang dan Biostberpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis.Tabel 4. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Akibat Pemberian Kombinasi Pupuk Hijau AraSungsang dan BiostPerlakuan Tinggi Tanaman (cm)Tanpa Pupuk Hijau dan Biost 86,05 a20 ton ha-1 Pupuk Hijau + 0 kg ha-1 Biost 86,65 ab15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 Biost 101,05 abc10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kg ha-1 Biost 114,93 abc5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost 116,25 bc0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 Biost 129,48 c
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BJND pada taraf 5%, dan angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang
sama berbeda nyata menurut uji BJNDPemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost dengan dosis 20 ton ha-1 PupukHijau + 0 kg ha-1 Biost, 15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 Biost, 10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kgha-1 Biost belum memperliatkan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis. Halini diduga dikarenakan rendahnya nilai rasio C/N kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biostsehingga bahan organik tanah telah terdekomposisi dengan cepat yang mengakibatkan kurangnyaketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.Pemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost pada dosis masing-masing 5 tonha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost dan 0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 Biost sudahmemberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis. Hal ini diduga karenaoleh pemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost dapat memperbaiki kemantapanagregat Ultisol dan dapat mempengaruhi hasil tanaman. Proses dekomposisi bahan organik yangberasal dari kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost yang berlangsung dengan cepat akanterbentuk rongga-rongga diantara partikel tanah, sehingga tanah menjadi lebih gembur. Tanah yanggembur akan memudahkan penetrasi akar ke dalam tanah, sehingga kebutuhan unsur hara tanamanterpenuhi. Perkembangan akar yang baik akan mempengaruhi penyerapan air dan unsur hara yangsangat diperlukan tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Lakitan (1993) yang menyatakanbahwa sistem perakaran tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan bahan organik, sehinggamenurunkan bobot volume tanah dan akan memudahkan akar menyerap unsur hara
Hasil JagungHasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biostberpengaruh nyata terhadap hasil jagung manis.Tabel 5. Rata-rata Produksi Jagung Manis dengan Kelobot dan Tanpa Kelobot Akibat PemberianKombinasi Pupuk Hijau Ara Sungsang dan BiostPerlakuan Bobot segarJagung denganKelobot(ton ha-1)
Bobot segar Jagung TanpaKelobot(ton ha-1)Tanpa Pupuk Hijau dan Biost 5,53 a 3,83 a20 ton ha-1 Pupuk Hijau + 0 kg ha-1 Biost 6,36 ab 4,58 ab15 ton ha-1 Pupuk Hijau + 75 kg ha-1 Biost 7,73 abc 5,37 abc10 ton ha-1 Pupuk Hijau + 150 kg ha-1 Biost 9,42 abc 6,83 abc5 ton ha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost 10,23 bc 7,71 bc0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 Biost 11,52 c 8,97 c
653
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BJND pada taraf 5%, dan angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang
sama berbeda nyata menurut uji BJNDPemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsang dan biost pada dosis masing-masing 5 tonha-1 Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost dan 0 ton ha-1 Pupuk Hijau + 300 kg ha-1 Biost sudahmemberikan pengaruh yang nyata terhadap rata-rata produksi jagung manis dengan kelobot dantanpa kelobot. Hal ini diduga dapat disebabkan oleh pemberian kombinasi pupuk hijau ara sungsangdan biost memberikan pengaruh nyata terhadap kemantapan agregat Ultisol. Dengan memperbaikisifat fisik tanah khususnya kemantapan agregat dapat mempengaruhi dan meningkatkan produksitanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarief (1986) bahwa dengan kondisi sifat fisik tanah yangbaik akan meningkatkan ketersediaan air dan udara yang cukup serta perkembangan akar dimanahal ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :1. Kombinasi pupuk hijau Asystasia gangetica (L.). T. Anderson dan Biost dengan dosis 5 ton ha-1Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost, sudah mampu memperbaiki kemantapan agregat Ultisol.2. Kombinasi pupuk hijau Asystasia gangetica (L.). T. Anderson dan Biost dengan dosis 5 ton ha-1Pupuk Hijau + 225 kg ha-1 Biost sudah mampu meningkatkan hasil jagung manis pada Ultisollokasi penelitian.
DAFTAR PUSTAKAApriani Y. 2011. Produksi dan laju dekomposisi serasah Acacia crassicarpa A. Cunn di PT AraraAbadi. J. Tekno Hutan Tanaman, 4(1): 41-47.Arsyad AR, Y Farni, Ermadani. 2011. Aplikasi pupuk hijau (Capologonium mucunoides, dan Pueraria
javanica) terhadap air tanah tersedia dan hasil kedelai. J. Hidrolitan, 2: 31-39Hanafiah KA. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 360 halIslammiyah. 2010. Penggunaan Asystasia gangetica (L). T. Anderson sebagai Pupuk Hijau untukmemperbaiki Beberapa Sifat Kimia Ultisol dan Hasil Kedelai (Glycine max (L). Merill. Skripsi.Universitas jambi, JambiLakitan B. 1993. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.PT Sitosu Agro Cemerlang. 2009. Membantu Petani Meningkatkan Produksi dan Pemupukan yangTepat dan Efisien. PT Sitosu Agro Cemerlang, JakartaRahni NM. 2011. Karakteristik pertumbuhan dan hasil jagung (Zea mays L) pada Ultisol yang diberipupuk hayati dan pupuk hijau. J. Agriplus, 22: 162-169.Saidi A. 2006. Fisika Tanah dan Lingkungan. Andalas University Press, Padang.Sarief S. 1986. Ilmu Tanah Pertanian. Pustaka Buana, BandungSimanungkalit RDM, DA Suriadikarta, Saraswati. 2006. Pupuk Organik dan Pupuk Hayati. BalaiBesar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.Agro Inovasi, BogorSitumorang SH. 2013. Pengaruh Pemberian Pupuk Hijau Asystasia gangetica (L). T. Andersonterhadap Kemantapan Agregat Ultisol dan Hasil Kacang Tanah (Arachis hypogea, L., Merr).
Skripsi. Universitas Jambi, Jambi.Suriadikarta DA dan RDM Simanungkalit. 2012. Pupuk organik dan Pupuk Hayati. Balai BesarPenelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian, Bogor.
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Aplikasi Trichoderma spp. pada Medium Gambut Untuk Memacu
Pertumbuhan Semai Meranti Tembaga (Shorea leprosulaMiq.)
M. Mardhiansyah1, Tuti Arlita1, Suyadi1Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas RiauEmail : mardhi98@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Trichoderma spp. pada mediumgambut terhadap kualitas semai meranti tembaga (Shorea leprosula Miq.) dan mengetahui dosispemberian Trichoderma spp. yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan semai merantitembaga. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)yang terdiri dari 5 perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan terdiri dari : T0=Tanpa pemberian
Trichoderma spp. 0 gr/polybag; T1=Pemberian Trichoderma spp. 10 gr/polybag; T2=Pemberian
Trichoderma spp. 20 gr/polybag; T3=Pemberian Trichoderma spp. 30 gr/polybag; T4=Pemberian
Trichoderma spp. 40 gr/polybag. Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian Trichoderma spp.pada medium gambut mampu meningkatkan kualitas semai meranti tembaga. Pemberian
Trichoderma spp. dengan dosis 40 gr/polybag pada medium gambut merupakan perlakuan yangterbaik terhadap pertumbuhan tinggi (2,98 cm), pertumbuhan diameter (1,56 mm), berat keringtanaman (3,09 g) dan rasio tajuk akar (2,65).
Kata Kunci : Shorea leprosula, Trichoderma, medium gambut
PENDAHULUANMeranti tembaga (Shorea leprosula Miq.) termasuk salah satu famili dari Dipterocarpaceaedan merupakan tanaman berkayu yang memiliki nilai jual tinggi. Jika dilihat dari kegunaannya, kayumeranti tembaga dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti kayu pertukangan sampaiindustri perkayuan. Selain kayunya, meranti tembaga juga menghasilkan resin dan biji tengkawang.Keberhasilan pembangunan hutan berkelanjutan dalam upaya untuk menjaga keberadaanjenis meranti tembaga agar tidak mengalami kepunahan di hutan alam ditentukan oleh penyediaanbibit yang berkualitas baik. Medium semai merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitasbibit. Pada saat ini medium semai banyak menggunakan tanah mineral atau tanah yang subur.Namun tanah mineral kini ketersediaannya semakin terbatas akibat dari alih fungsi lahan yang tidakterkendali. Semakin terbatasnya tanah mineral, tanah marginal atau tanah gambut menjadi salahsatu alternatif yang tepat untuk digunakan sebagai medium semai.Tanah gambut memiliki berbagai kendala apabila digunakan sebagai medium semai sepertitingkat kesuburan tanah gambut yang sangat rendah akibat lambatnya laju proses dekomposisibahan organik tanah gambut dan kandungan asam-asam organik yang tinggi pada tanah gambut.Untuk mengatasi kendala tersebut maka perlu dicari metode alternatif yang tepat guna, sehinggadidapat medium semai yang baik. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah denganmemberikan perlakuan tambahan pada tanah gambut sebagai medium semai. Perlakuan tambahanyang dapat diterapkan adalah dengan pemberian jamur Trichoderma spp.Aplikasi penambahan Trichoderma spp. pada pengomposan mampu meningkatkan kualitaskompos sebagai media tumbuh semai tusam (Mardhiansyah, 2012) dan meningkatkan daya hidupsemai tusam (Mardhiansyah, 2007) serta pertumbuhan tanaman Acacia mangium (Mardhiansyah,2010). Widyastuti (2007) menjelaskan bahwa pengaruh Trichoderma spp. dalam pertumbuhantanaman salah satunya adalah dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman menjadi lebih baik.Pemberian Trichoderma spp. pada medium gambut diharapkan mampu meningkatkan kualitassemai meranti tembaga dan dapat memacu pertumbuhan semai meranti tembaga serta dapat
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mengurangi dampak pemakaian tanah mineral atau tanah yang subur sebagai medium semai.Sehingga pembangunan hutan yang berkelanjutan dapat terwujud dengan baik.Tujuan penelitian adalah (1) mengetahui pengaruh pemberian Trichoderma spp. padamedium gambut terhadap kualitas semai meranti tembaga (Shorea leprosula Miq.); (2) mengetahuidosis terbaik pemberian Trichoderma spp. pada medium gambut untuk meningkatkan pertumbuhansemai meranti tembaga (Shorea leprosulaMiq.).
BAHAN DAN METODEpenelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau,Pekanbaru. Penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan. Bahan penelitian yang digunakan adalahsemai meranti tembaga (Shorea leprosulaMiq.) umur 8 (delapan) bulan, polybag, isolat Trichodermaspp., tanah gambut jenis saprik sebagai medium tanam.Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakanRancangan Acak Lengkap (RAL) dengan terdiri dari 5 perlakuan dan 10 kali ulangan. Total jumlahsemai meranti tembaga yang digunakan adalah sebanyak 50 semai.T0 = Tanpa pemberian Trichoderma spp. 0 gr/polybagT1 = Pemberian Trichoderma spp. 10 gr/polybagT2 = Pemberian Trichoderma spp. 20 gr/polybagT3 = Pemberian Trichoderma spp. 30 gr/polybagT4 = Pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybagRespon yang diukur untuk melihat pengaruh perlakuan pemberian Trichoderma spp. adalahpersen hidup semai, pertumbuhan tinggi semai, pertumbuhan diameter semai, berat keringtanaman dan rasio tajuk akar. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan Analisis
Of Varience (ANOVA) dengan program SPSS versi 17.0. Apabila berbeda nyata, dilanjutkan denganuji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.
Pelaksanaan Penelitian
1. Penyediaan isolat Trichoderma spp.Isolat Trichoderma spp. berasal dari rizhospere tanaman kelapa sawit koleksi LaboratoriumPenyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Riau. Isolat Trichoderma spp. diaplikasikan dalambentuk starter dengan media biakan jagung.
2. Penyediaan Medium TanamTanah yang digunakan sebagai medium tanam adalah tanah gambut dari jenis saprik yangmemiliki tingkat kematangan lebih tinggi serta memiliki daya pegang perakaran yang jauh lebihbaik bagi tanaman. Tanah gambut diperoleh dari Jalan Srikandi, Kelurahan Delima, KecamatanTampan, Kota Pekanbaru. Tanah gambut terlebih dahulu dikompositkan kemudian dipindahkanpada medium polybag besar dengan ukuran 23 x 15 cm. Masing-masing medium polybag diisisebanyak 2 (dua) Kg tanah gambut (Lampiran 5a). Tanah gambut yang terdapat di dalam polybagdiasumsikan sebagai lingkungan asli dari tanaman meranti tembaga.
3. Penyediaan SemaiSemai meranti tembaga yang digunakan dalam penelitian ini berumur 8 (delapan) bulandengan kriteria tinggi dan diameter yang seragam. Semai meranti tembaga yang digunakan darihasil perbanyakan secara generatif yaitu dari biji. Semai meranti tembaga berasal dari persemaianBalai Diklat Kehutanan Provinsi Riau. Jumlah total semai yang digunakan 50 semai.
4. Pemberian Trichoderma spp.Pemberian Trichoderma spp. pada medium gambut dilakukan 1 (satu) hari sebelumpenanaman semai dilaksanakan, dengan harapan agar Trichoderma spp. dapat berkembang dan
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berasosiasi pada medium tanam. Trichoderma spp. dicampur ke medium tanam dengan dosis sesuaiperlakuan.
5. Penanaman SemaiPenanaman semai dilakukan dengan cara memindahkan semai dari medium sapihan kemedium polybag besar. Semai meranti tembaga ditanam pada medium polybag besar denganmengikutsertakan tanah yang ada pada medium sapihan.
6. PemeliharaanKegiatan pemeliharaan yang dilakuan seperti penyulaman, penyiraman, penyiangan danpengendalian hama dan penyakit. Penyulaman merupakan kegiatan penggantian tanaman yangmati atau pertumbuhannya abnormal dengan tanaman yang baru. Kegiatan penyulaman dilakukanapabila 1 (satu) minggu setelah mulai penanaman semai meranti tembaga ada yang mengalamikematian atau pertumbuhannya abnormal digantikan dengan semai meranti tembaga yang baru danpertumbuhannya juga seragam.Penyiraman dilakukan 2 (dua) kali secara berkala yakni pada pagi hari dan sore hari.Penyiraman dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kelembaban tanah di medium tanam danmemudahkan perakaran tanaman dalam menyerap unsur hara yang tersedia pada medium tanam.Penyiangan dilakukan apabila adanya pertumbuhan gulma. Penyiangan dilakukan secara manualdengan cara mencabut gulma yang tumbuh pada medium polybag maupun yang berada di luarmedium polybag. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif. Cara inidilakukan untuk menjaga kondisi lingkungan tanam, baik dari gulma maupun bahan-bahan lainyang kontak secara langsung dengan tanaman yang dapat menimbulkan hama maupun penyakit.
7. Pengamatan
a. Pertumbuhan Tinggi SemaiPengukuran pertumbuhan tinggi semai dilakukan dengan mengukur semai dari pangkalbatang sampai pada titik tumbuh tertinggi secara vertikal dengan menggunakan penggaris yanghasilnya dinyatakan dalam satuan centimeter (cm). Untuk mengurangi tingkat kesalahan padapengukuran pertumbuhan tinggi semai maka bagian pangkal batang yang diukur diberi tandasebagai data dalam pengukuran dengan jarak 2 (dua) cm dari permukaan tanah. Pengukuranpertumbuhan tinggi semai dilakukan tiap minggu selama 7 (tujuh) kali pengukuran.
b. Pertumbuhan Diameter SemaiPengukuran pertumbuhan diameter semai dilakukan dengan mengukur bagian batang semaidengan menggunakan caliper yang hasilnya dinyatakan dalam satuan millimeter (mm). Untukmengurangi tingkat kesalahan pada pengukuran diameter semai maka bagian batang yangdiukur diberi tanda sebagai data dalam pengukuran dengan jarak 2 (dua) cm dari permukaantanah. Pengukuran pertumbuhan diameter semai dilakukan tiap minggu selama 7 (tujuh) kalipengukuran.
c. Berat Kering TanamanPengamatan berat kering tanaman dilakukan pada akhir penelitian. Pengamatan dilakukandengan mengambil 3 (tiga) sampel untuk setiap perlakuan. Sampel diambil dan dicuci bersihdengan air mengalir. Setiap masing-masing sampel dipotong menjadi 2 (dua) bagian yang terdiridari bagian tajuk dan bagian akar dengan cara memotong bagian akar hingga leher akar danbagian pangkal batang sampai tajuk lalu dikering anginkan. Kemudian kedua masing-masingbagian tersebut dimasukan ke dalam amplop yang berbeda lalu dioven pada suhu 70oC sampaitidak terjadi penurunan berat. Setelah itu, masing-masing sampel ditimbang denganmenggunakan timbangan analitik yang hasilnya dinyatakan dalam satuan gram (gr). Untukmengetahui berat kering tanaman dihitung pada saat semai meranti tembaga berumur 10(sepuluh) bulan dengan merata-ratakan jumlah berat kering tajuk dan berat kering akar.
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d. Rasio Tajuk/AkarRasio tajuk akar dihitung pada akhir penelitian. Hasil rasio tajuk akar diperoleh denganmembandingkan berat kering tajuk dan berat kering akar yang sebelumnya telah di oven padasuhu 700C sampai tidak terjadi penurunan berat. Rasio tajuk akar dihitung dengan menggunakanrumus (Sumaryono, 2004) yaitu:
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tinggi SemaiHasil pengamatan selama 7 minggu didapat hasil bahwa pemberian Trichoderma spp. padamedium gambut mampu memacu pertumbuhan tinggi semai meranti tembaga (Shorea leprosulaMiq.). Hasil perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan tinggi semai meranti tembaga ditunjukkanpada perlakuan pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag (T4) dan hasil terendah ditunjukkanpada tanpa perlakuan (T0). Pemberian Trichoderma spp. pada medium gambut dengan berbagaidosis menghasilkan pertumbuhan tinggi semai meranti tembaga yang lebih baik bila dibandingkandengan tanpa perlakuan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma spp.pada medium gambut berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi semai meranti tembaga(Tabel 1).Perlakuan pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag (T4) pada medium gambutmerupakan perlakuan yang terbaik terhadap pertumbuhan tinggi semai dibandingkan denganperlakuan lainnya, dimana peningkatan dosis yang diberikan diikuti dengan pertumbuhan tinggisemai meranti tembaga. Hal ini dapat diasumsikan bahwa pemberian Trichoderma spp. yang tinggipada medium gambut dapat meningkatkan kandungan unsur hara dalam jumlah yang tinggi,terutama suplai unsur hara N (Nitrogen). Menurut Wardati dan Elfina (2008), bahwa pemberian
Trichoderma sp. mampu meningkatkan kandungan N pada medium gambut.Tabel 1. Pertumbuhan tinggi Shorea leprosula umur 10 bulan.Perlakuan Pertumbuhan Tinggi (cm)T4 (Pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag) 2,98 aT3 (Pemberian Trichoderma spp. 30 gr/polybag) 2,59 a bT2 (Pemberian Trichoderma spp. 20 gr/polybag) 2,31 a bT1 (Pemberian Trichoderma spp. 10 gr/polybag) 1,95 bT0 (Tanpa pemberian Trichoderma spp.) 1,66 bAngka-angka pada setiap baris pada kolom sama yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak samaadalah berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.Unsur hara yang tersedia merupakan hasil dari dekomposisi oleh Trichoderma spp. yangmenghidrolisis bahan organik yang terkandung pada tanah gambut menjadi unsur hara. MenurutPandriyani dan Supriati (2010), bahwa Trichoderma spp. menghasilkan enzim-enzim pengurai yangdapat menguraikan bahan organik, penguraian ini akan melepaskan hara yang terikat dalamsenyawa komplek menjadi tersedia terutama unsur N dan P.
Pertumbuhan Diameter SemaiPemberian Trichoderma spp. pada medium gambut mampu memacu pertumbuhan diametersemai meranti tembaga (Shorea leprosula Miq.). Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwapemberian Trichoderma spp. memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan diameter
659
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
semai meranti tembaga. Untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik maka dilakukan uji lanjutdengan menggunakan DNMRT pada taraf 5% (Tabel 2).Tabel 2. Pertumbuhan diameter Shorea leprosula umur 10 bulan.Perlakuan Pertumbuhan Diameter (mm)T4 (Pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag) 1,56 aT3 (Pemberian Trichoderma spp. 30 gr/polybag) 1,39 abT2 (Pemberian Trichoderma spp. 20 gr/polybag) 1,16 bcT1 (Pemberian Trichoderma spp. 10 gr/polybag) 1,01 bcT0 (Tanpa pemberian Trichoderma spp.) 0,90 cAngka-angka pada setiap baris pada kolom sama yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak samaadalah berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.Perlakuan pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag (T4) merupakan perlakuan yangmampu meningkatkan pertumbuhan diameter semai meranti tembaga jauh lebih baik biladibandingkan dengan tanpa perlakuan (T0). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis yangdiberikan diikuti dengan peningkatan pertumbuhan diameter semai meranti tembaga. Hal tersebutdikarenakan unsur hara yang tersedia lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan,sehingga penyerapan unsur hara oleh akar lebih besar terutama unsur hara nitrogen. Unsur haranitrogen sangat berperan penting dalam pembentukan karbohidrat yang merupakan hasil dariproses fotosintesis, sehingga proses diferensiasi sel juga dapat berlangsung, hal ini akan tampakpada pertumbuhan diameter semai. Menurut Gadner et al (1991), bahwa pertumbuhan diameterditentukan oleh unsur nitrogen dan air, berlangsungnya diferensiasi yaitu penebalan dinding seldan pengisian sel ditentukan oleh hasil fotosintesis. Sejalan dengan pertumbuhan tinggi semai yangbaik maka akan diikuti dengan pertumbuhan diameter semai yang baik pula.
Berat Kering TanamanHasil pengamatan terhadap berat kering tanaman setelah dilakukan uji analisis ragammenujukkan bahwa pemberian Trichoderma spp. pada medium gambut memberikan pengaruh yangnyata terhadap berat kering semai meranti tembaga (Shorea leprosulaMiq.) Hasil pengamatan akhirpenelitan selama 7 minggu didapat hasil yang membuktikan bahwa pemberian Trichoderma spp.pada medium gambut berpengaruh nyata terhadap berat kering semai meranti tembaga. Hasilterbaik untuk berat kering semai ditunjukkan pada perlakuan pemberian Trichoderma spp. 40gr/polybag (T4) yakni sebesar 3,09 gr (Tabel 3).Tabel 4. Berat kering tanaman Shorea leprosula umur 10 bulan.Perlakuan Berat Kering Tanaman (gr)T4 (Pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag) 3,09 aT3 (Pemberian Trichoderma spp. 30 gr/polybag) 2,77 aT2 (Pemberian Trichoderma spp. 20 gr/polybag) 2,59 a bT1 (Pemberian Trichoderma spp. 10 gr/polybag) 2,18 bT0 (Tanpa pemberian Trichoderma spp.) 2,13 bAngka-angka pada setiap baris pada kolom sama yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak samaadalah berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.Berat kering tanaman dapat digunakan sebagai indikator baik tidaknya pertumbuhan suatutanaman, dimana semakin besar nilai berat kering tanaman yang dihasilkan maka semakin baikpertumbuhan tanaman. Berat kering tanaman merupakan gambaran dari keseluruhan hasil proses
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fisiologis tanaman. Hasil berat kering tanaman yang tinggi akan sejalan dengan pertumbuhan tinggidan diameter tanaman. Tanaman yang memiliki pertumbuhan tinggi dan diameter yang baik makaakan menghasilkan berat kering tanaman yang baik pula. Menurut Andini (2000), bahwa pemberian
Trichoderma viride mampu meningkatkan unsur hara P yang tinggi pada berbagai medium tumbuhsehingga perkembangan akar tanaman lebih baik.Nilai berat kering semai yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan tinggi semaidan diameter semai. Karena berat kering semai yang dihasilkan merupakan perwujudan dari hasilproses fotosintesis. Fotosintesis yang tinggi akan menghasilkan karbohidrat yang tinggi sehinggamerangsang pertumbuhan semai yaitu menambah tinggi dan diameter semai maka akanmenghasilkan berat kering semai yang baik. Hasil berat kering semai yang tinggi juga ditentukanoleh ketersediaan unsur hara yang tinggi pula. Tingginya unsur hara akan menghasilkanpertumbuhan tinggi semai dan diameter semai yang baik, sehingga berat kering semai yangdihasilkan juga baik.
Rasio Tajuk/AkarNilai rasio tajuk akar dapat digunakan sebagai petunjuk untuk melihat keseimbanganpertumbuhan tanaman antara pertumbuhan tajuk dengan pertumbuhan akar. Tajuk merupakantempat berlangsungnya sebagian besar proses fisiologis tanaman, sementara akar merupakansebagai alat penyerapan unsur hara untuk menjamin pertumbuhan pada bagian tajuk. Hasil analisisragam menunjukkan bahwa semua perlakuan yang digunakan tidak berpengaruh nyata terhadaprasio tajuk akar semai meranti tembaga (Tabel 4).Menurut Bunting (1980) dalam Widyastuti (2007), bahwa nilai ideal untuk rasio tajuk danakar adalah 2-5. Merujuk pada hasil penelitian, semua perlakukan menunjukkan nilai rasio tajukdan akar yang tergolong baik bagi pertumbuhan semai. Pertumbuhan tajuk yang besar biladibandingkan dengan pertumbuhan akar menunjukkan nilai rasio tajuk akar yang tinggi. Nilai rasiotajuk akar yang tinggi menyebabkan proses transpirasi meningkat pada bagian tajuk dan menjaditidak ada keseimbangan antara pertumbuhan bagian tajuk dengan penyerapan unsur hara olehakar, hal tersebut dapat mengakibatkan semai tidak mampu untuk hidup di lapangan.Tabel 4. Rasio tajuk akar Shorea leprosula umur 10 bulan.Perlakuan Rasio Tajuk AkarT4 (Pemberian Trichoderma spp. 40 gr/polybag) 2,65T3 (Pemberian Trichoderma spp. 30 gr/polybag) 2,80T2 (Pemberian Trichoderma spp. 20 gr/polybag) 2,92T1 (Pemberian Trichoderma spp. 10 gr/polybag) 3,01T0 (Tanpa pemberian Trichoderma spp.) 3,05Angka-angka pada setiap baris pada kolom sama yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak samaadalah berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.Menurut Gardner et al (1991), rasio tajuk akar dapat digambarkan sebagai salah satu tipetoleransi terhadap kondisi kekeringan. Pertumbuhan ujung lebih digalakkan apabila tersedia unsurN dan air yang banyak dan pertumbuhan akar lebih digalakkan apabila faktor-faktor N dan airterbatas. Sementara menurut Widyastuti (2007), nisbah yang relatif besar menunjukkanperkembangan pucuk lebih besar, maka laju transpirasi juga akan semakin besar, sementarapasokan air dari akar kurang. Hal ini yang mengakibatkan bibit akan mudah layu dan mati ketika diLapangan. Pertumbuhan tajuk dan akar yang seimbang memiliki kemampuan hidup yang tinggiketika semai ditanam di lingkungan terbuka.
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KESIMPULAN1. Pemberian Trichoderma spp. pada medium gambut mampu meningkatkan kualitas semaimeranti tembaga (Shorea leprosulaMiq.).2. Pemberian Trichoderma spp. dengan dosis 40 gr/polybag pada medium gambut merupakanperlakuan yang terbaik terhadap pertumbuhan semai meranti tembaga (Shorea leprosula Miq.)yang ditunjukkan pada pertumbuhan tinggi 2,98 cm, pertumbuhan diameter 1,56 mm, beratkering 3,09 g dan rasio tajuk akar 2,65.
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Inventarisasi Tumbuhanpionir dan Fungi Mikoriza Potensial pada Lahan
Bekas Tambang Untuk Kegiatan Reklamasi
(Studi Kasus Tambang Emas Rakyat Desa Hambang,Kabupaten
Mandailing Natal)
Delvian, Kansih Sri Hartini,Jeskiel Sipayung dan Sahat SihombingFakultas Kehutanan Universitas Sumatera UtaraJalan Tri Dharma Ujung Kampus USU Padang Bulan MedanEmail : delvian@usu.ac.id
ABSTRAKKeberadaan tumbuhan pionir dan fungi mikoriza berperan penting dalam kegiatan reklamasi lahanbekas tambang. Studi tentang tumbuhan pionir dan fungi mikoriza ini dilaksanakan di tambangemas Desa Hambang Kabupaten Mandailing Natal. Metode yang digunakan berupa survei analisisvegetasi dan isolasi spora mikoriza dari daerah perakaran tumbuhan bawah yang ada. Keberadaanspora fungi mikoriza dilakukan dengan metode wet sievingsedangkan perhitungan persen kolonisasidilakukan dengan metode slide. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 28 jenis tumbuhanbawah dengan indeks nilai penting tertinggi pada jenis Paspalum conjugatumdan Mikania
micrantha. Semua jenis tumbuhan bawah membentuk simbiosis dengan fungi mikoriza.
Kata kunci : Lahan bekas tambang emas, Tumbuhan pionir, Fungi mikoriza
PENDAHULUANReklamasi lahan bekas tambang merupakan usaha untuk memperbaiki atau memulihkankembali lahan dan vegetasi yang rusak akibat kegiatan pertambangan. Tujuan reklamasi adalahuntuk memperbaiki atau menata lahan yang terganggu akibat usaha pertambangan agar dapatberfungsi dan berguna secara optimal sesuai dengan peruntukannya, seperti kegiatan revegetasi.Pada lahan bekas tambang, revegetasi merupakan sebuah usaha yangkompleks yangmeliputi banyak aspek, tetapi juga memiliki banyak keuntungan.Beberapa keuntungan yang didapatdari revegetasi antara lain, menjaga lahanterkena erosi dan aliran permukaan yang deras;membangun habitat bagisatwaliar; membangun keanekaragaman jenis-jenis lokal;memperbaikiproduktivitas dan kestabilan tanah; memperbaiki kondisi lingkungan secarabiologisdan estetika; dan menyediakan tempat perlindungan bagi jenis-jenislokal dan plasma nutfah(Setiadi, 2006).Kendala yang dijumpai dalam merestorasilahan bekas tambang yaitu masalah fisik,kimia(nutrients dan toxicity), dan biologi. Khusus untuk kendala biologiseperti tidak adanyapenutupan vegetasi dan tidakadanya mikroorganisme potensial dapat diatasidengan seleksi daritanaman lokal potensial (tumbuhan bawah) dan pemanfaatan fungi mikroriza yang merupakansalah satu alternatif teknologi untukmembantu pertumbuhan, meningkatkan produktivitas dankualitas tanaman terutama yang ditanam pada lahan-lahan marjinal..Tumbuhan bawah memiliki sifat hipertoleran,yakni dapat mentolerir logam dengankonsentrasi tinggi dan sifat hiperakumulatoryang berarti dapat mengakumulasi logam tertentudengan konsentrasi tinggi padajaringannya. Sesuai dengan pendapat Widyati (2011) yangmenyatakan beberapajenis tumbuhan yang mempunyai kemampuan sebagai hiperakumulatoradalahtumbuhan bawah. Tumbuhan bawah yang toleran terhadap berbagai lingkungan, termasuklingkungan yang kering, tandus dan miskin akan unsur hara adalahrerumputan yang banyakdigunakan sebagai tanaman pionir dalam rehabilitasilahan-lahan marginal termasuk lahanterdegradasi. Rumput di kalanganmasyarakat dikenal sebagai tanaman pengenadali erosi dan dapatpula digunakanuntuk meremediasi tanah yang terkontaminasi logam berat bekas penambangan.
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Selain menggunakan tanaman pionir dalam upaya reklamasi lahan bekas tambangpenggunaan fungi mikoriza arbuskula (FMA) sangat diperlukan. Fungi mikoriza diketahui dapatmeningkatkan pertumbuhan tanaman dalam kondisi lingkungan yang ekstrim seperti lahan bekastambang. Fungi mikoriza ini bersifat cosmopolitan dan pada umumnya tidak mempunyai inang yangspesifik. Namun kelimpahan jenis dan dan jumlahnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tanah dantanaman inang. Kemampuan FMA dalam meningkatan pertumbuhan dan produktivitas tanah dantanaman dipengaruhi oleh kondisi ekosistem dari mana FMA itu berasal dan di mana FMA tersebutakan dimanfaatkan. Pemanfaatan FMA dalam upaya reklamasi lahan bekas tambang mungkin akanmemberikan hasil yang maksimal jika menggunakan FMA endogeneus.Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berupaya untuk mendapatkan jenistumbuhan bawah dan FMA endogeneus yang potensial pada lahan bekas tambang rakyat diKabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Tumbuhan bawah dan FMA tersebut nantinya akandigunakan dalam upaya perbaikan lahan bekas tambang rakyat yang berbatasan langsung dengankawasan hutan lindung.
METODE PENELITIANLokasi penelitian dibedakan dalam empat blok berdasarkan keadaan topografi lapangan yangterdiri atas daerah masih ditambang (I) daerah berlereng (blok II), dekat dengan sungai (blok III),dan dekat dengan hutan (blok IV).
Inventarisasi Tumbuhan PionirTeknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menjelajahikawasanpenambangan emas yang telah di tetapkan sebagai lokasi penelitian.Adapun tahap-tahappengambilan data sebagaiberikut: Menentukan lokasi pengambilan sampel yaitu di sekitarpembuanganlimbah (tailing) penambangan emas, Mencatat nama spesies tumbuhan bawahyangditemukan di sekitar pembuangan limbah (tailing), Mengambil spesiestumbuhan bawah yang telahdicatat untuk dibuat herbarium dan selanjutnyadiidentifikasi di Laboratorium Ilmu DasarUniversitas Sumatera Utara yang merujuk pada buku kuncideterminasi Practical Plant Identification(Cullen, 2006), kunci determinasi Flora(Steenis, 2006). Selanjutnya dilakukan analisis untukmengetahui indeks nilai penting tiap jenis yang ditemukan.
Kelimpahan Fungi Mikoriza ArbuskulaSampel tanah untuk keperluan isolasi spora FMA diambil dari rhizospir tumbuhan bawahyang ditemukan di lapangan. Sampel tanah digunakan sebagai bahan trapping culture. Kegiatan
trapping dengan tanaman inang Pueraria javanica dilakukan selama 3 bulan, selanjutnya dilakukankegiatan ekstraksi dan isolasi spora FMA. Teknik yang digunakan dalam mengekstraksi spora FMAadalah teknik tuang – saring dari Pacioni (1992) dalamBrundetet al. (1996) dan dilanjutkan denganteknik sentrifugasi dari Brundrett et al. (1996).Peubah yang diamati adalah kepadatan spora per 50gram tanah dan tipe spora yang dihasilkan.Dalam kegiatan penelitian ini juga dilakukan analasis sifak fisik, kimia dan biologi tanah lokasikegiatan. Namun sampai tulisan ini dibuat hasil analasis laboratorium belum diperoleh sehinggadata tentang tumbuhan bawah dan kelimpahan FMA yang ditemukan belum dapat dikaitkan dengansifat tanah di lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Inventarisasi Tumbuhan BawahBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh sebanyak 28 species yang terbagi kedalam 14 Familia dari 893 individu. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa species yang paling banyakditemukan adalah Paspalum conjugatum. Banyaknya species ini ditemukan karena species inimemiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan yang kering, unsur hara rendahserta mampu bersaing dengan species-species yang lain.Species ini juga memiliki biji yang kecil-
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kecil, ringan dan banyak jumlahnya, sehingga apabila matang dapat tersebar dengan mudah baikterbawa oleh angin maupun serangga.Terdapat 28jenis tumbuhan bawah yang ditemukan, namun hanya 9 jenis yang dianggapmemiliki potensi tinggi untuk mengakumulasi unsur logam berat As dan Hg yang ada di lapangan.Hal ini berdasarkan kepada besaran indeks nilai penting dari setiap jenis tumbuhan yangditemukan. JenisPaspalum conjugatum adalah jenis paling banyak ditemukan (INP 69,271%) yangdiikuti jenis Mikania micrantha(INP 33,485%). Tujuh jenis lainnya memiliki nilai INP berkisarantara 5-10%.
Paspalum conjugatummerupakan jenisrumput yang tumbuh di tempat-tempat yang lembab,sedikit berair dan tempatterbuka. Dapat hidup pula pada berbagi jenis tanah yaitu tanah liat,lumpur, pasir,lempung dan dapat tumbuh mulai dari kisaran pH 5 (rentan pada pH yang sangatasam0 - 5,1) sampai 7 (berkisar netral 6,6 - 7,5) serta pada tempat yang memilikitingkat kesuburansangat rendah (Plant Database, 2012).
Paspalum conjugatum terbukti memiliki sifat hipertoleran karena mampuhidup di daerahyang memiliki kandungan merkuri tinggi dan miskin unsur haraseperti kawasan penambanganemas di Desa Juria. Sejalan dengan yangdikemukakan oleh Juhaeti et al., (2009b) bahwa Paspalum
conjugatum merupakanjenis rumput yang mampu tumbuh dengan baik di tempat yang miskinunsur harabahkan di tempat yang banyak mengandung merkuri dan mampumengakumulasikanlogam merkuri dalam jumlah yang cukup tinggi yaitumencapai 47 mg Hg/Kg bobot kering, sehinggatumbuhan ini dapat ditemukandan dapat bertahan hidup di kawasan penambangan emas Desa Juriayang telahterkontaminasi merkuri.Jenis-jenis tumbuhan untuk reklamasi dipilih terutama dari jenis pionir yang mamputumbuh dalam kondisi kritis. Pada tahap berikutnya, vegetasi lain akan tumbuh secara alamitermasuk jenis-jenis herba yang berpotensi sebagai fitoremediasi. Kriteria jenis tumbuhanfitoremediasi antara lain: memiliki tingkat laju penyerapan unsur dari tanah yang lebih tinggidibanding tumbuhan lainnya, beradaptasi terhadap unsur polutan yang tinggi pada jaringan akardan tajuknya, dan memiliki laju translokasi logam berat dari akar ke tajuk yang tinggi sehinggaakumulasi polutan lebih besar di bagian atas.Tabel 1. Jenis dan indeks nilai penting tumbuhan bawah pada lahan bekas tambang emas rakyatDesa Hambang Kabupaten Mandailing NatalNo Famili Nama Jenis Habitus INP (%)1 Gramineae Paspalum conjugatum Rumput 69,2712 Asteraceae Mikania micrantha Herba 33,4853 Asteraceae Acmella uliginosa Herba 9,1644 Rubiaceae Chromolaena odorata Perdu 8,6125 Gramineae Paspalum comemersorili Rumput 8,1936 Asteraceae Clibadium surinamense Perdu 8,0297 Asteraceae Ageratum conyzoides Herba 7,0038 Asteraceae Crassocephalum crepidioides Herba 6,6119 Convolvulaceae Ipomea hederacea Herba 5,18710 Asteraceae Bidens sp. Herba 4,36411 Malvaceae Sida rhombifolia Perdu 4,35112 Solanaceae Solanum torvumn Perdu 4,31813 Asteraceae Eupatorium odoratum Perdu 3,84114 Asteraceae Chromolaena sp. Perdu 3,715 Athyriaceae Diplazium esculentum Herba 3,56716 Fabaceae Calopogonium mucunoides Herba 3,50817 Rubiaceae Borreria sp. Herba 2,34218 Fabaceae Centrosema pubescens Herba 2,19919 Poaceae Adropagu aciculatus Rumput 1,58120 Rubiaceae Borreria laevis Herba 1,497
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21 Amarantaceae Amaranthus sp. Herba 1,39222 Cucurbitaceae Cucumis sp. Herba 1,1423 Melastomaceae Clidemia hirta Perdu 1,13724 Araceae Colocasia esculenta Herba 1,13225 Poaceae Chrysopogon sp. Rumput 1,1326 Polygalaceae Physalis anguleta Herba 1,08927 Malvaceae Urena lobata Herba 1,0828 Polygalaceae Polygala paniculata Herba 1,077
Kelimpahan Fungi Mikoriza ArbuskulaKeberadaan FMA di lahan bekas tambang emas rakyat Desa Hambang KabupatenMandailing Natal ditunjukkan dengan jumlah spora yang diperoleh dari hasil kultur trapping. Datatentang kepadatan spora dan morfotipe spora disajikan selengkapnya pada Tabel 2.Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa lokasi penelitian memiliki banyak morfotipe spora yangpotensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai agen reklamasi lahan bekas tambangtersebut. Jenis mikoriza yang ditemukan didominasi oleh tipe Glomus sebanyak 19 tipe sedangkantipe Acaulospora hanya ditemukan dua tipe saja. Hal ini sejalan dengan banyak penelitian yangmenunjukkan bahwa tipe Glomus paling dominan hampir pada semua tipe ekosistem yangdipelajari. Penelitian-penelitian tersebut antara lain adalah Allen dan Cunningham (1983); Pond et
al. (1984); Ragupathy dan Mahadevan (1991); Purwanto (1999); Delvian (2003); Kartika (2006);dan Nurbaity (2007). Adapun jenis FMA yang ditemukan dan karakteristiknya disajikan pada Tabel3Tabel 2. Kepadatan dan morfotipe spora FMA pada lahan bekas tambang emas rakyat DesaHambang Kabupaten Mandailing NatalNo Blok Jumlah Spora(50 g tanah) Morfotipe Spora1 I 89 Glomus sp. (1, 4, 5, 8, 10,11,12, 18, dan 19)2 II 102 Acaulospora sp. (1 dan 2)Glomus sp ( 1, 2, 3, 9, 10, 14, 15, 16,17,18,dan 19)3 III 95 Acaulospora sp. – 1Glomus sp. (3, 4, 5, 6, 7, 12, 13, 16, dan 18)4 IV 92 Acaulospora sp. – 1Glomus sp. (2, 6, 7, 8, 11, 14, 16, 17, dan 18)Tabel 3. Deskripsi beberapa morfotipe spora FMA pada lahan bekas tambang emas rakyat DesaHambang Kabupaten Mandailing NatalMorfotipe Spora Keterangan
Acaulospora sp-1 Spora berwarna coklat dan berbentuk bulat.Permukaan spora halus, memilikicoraksepertikulitjeruk. Dinding spora jelas,dantebal
Acaulospora sp-2 Spora berwarna coklat kemerahan, dan
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berbentuk bulat. Dinding spora jelas denganpermukaan halus, corak seperti kulit jeruk
Glomus sp-3 Spora berwarna merah bata, dinding sporatidak jelas. Spora berbentuk bulat. Permukaanspora tidak halus.Memiliki tangkai spora(Hifal attachment)
Glomus sp-4 Spora berwarna merah bata, berbentuk bulat,dinding jelas. Permukaan halus dengan corakbintik bintik hitam
Glomus sp-6 Spora berwarna kuning oranye danberbentuk bulat, dinding spora jelas.Permukaan spora halus, dengan corakbeberapa bintik-bintik bulat
Glomus sp-7 Sporaberwarnakrem, berbentukbulattelur,dindingjelas.Permukaantidakbegituhalusdantidakbercorak
Glomus sp.11
Sporaberwarnacoklatmuda, berbentukbulat.Dindingsporajelasdanpermukaansporahalus.Tidakmempunyaicorak
Glomus sp-12 Spora berwarna coklat, dan berbentuk bulat.Dinding spora jelas dan permukaan halusdengan corak berlubang-lubang bulat
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Glomus sp-13 Spora berwarna krem dan berbentuk bulat,dinding spora jelas. Permukaan spora tidakhalus, dengan corak kotor dan bintik merah
Glomus sp-14 Spora berwarna coklat muda, dinding tebaldan jelas. Spora berbentuk bulat permukaanspora halus, dengan sedikit corak.
Glomus sp-17 Spora berwarna coklat dan berbentuk bulat.Permukaan spora tidak halus, memiliki corak.Dinding spora tebal jelas.
Glomus sp-18 Spora berwarna coklat dan berbentuk bulat.Permukaan spora tidak halus, memiliki corakyang lebihgelap. Dinding spora tebaljelasdantidak rata
Glomus sp-19 Spora berwarna coklat dan berbentuk bulat.Permukaan spora halus, tidakmemiliki corak.Dinding spora tebal jelasdan rata
Menurut Zhang et al., (2012) dan Al-Yahya’ei et al.,(2012) keberadaan FMA pada suatuhabitat tertentudapat ditemukan morfospesies yang berbeda-beda.Bahkan pada suatu habitat dapatditemukan jenisFMA yang mungkin tidak dapat ditemukan padalokasi lain. Brundrett (1991)mengemukakan bahwakeragaman jenis FMA berbeda-beda untuk suatuhabitat. Hal ini berkaitandengan FMA yang mampu berkembang pada kondisi lingkungannyadan kemampuan fungi dalammembentuk simbiosisdengan berbagai jenis tumbuhan di sekitarnya.Untuk memastikan simbiosis mikoriza arbuskula pada tumbuhan bawah dilakukanpengamatan kolonisisasi mikoriza arbuskula pada perakaran tanaman. Hasil pengamatan disajikanpada Tabel 4 berikut. Persentase infeksi FMA pada akar tumbuhansecara keseluruhan berkisarantara 25,8 – 73,4%(Tabel 2), termasuk kategori cukup–banyak.Menurut Dodd et al., (2001) tingkatkolonisasi FMAberkaitan dengan peranan mikoriza terhadappeningkatan pertumbuhan tanaman.Persentase infeksi akar tumbuhan oleh FMAsangat bervariasi. Menurut Brundrett(1991),persentase infeksi pada akar tumbuhanberhubungan dengan sistem ekologi baikFMAmaupun tumbuhan inang di habitatnya. Smith danRead (2008) jugamengungkapkan bahwastruktur yang dihasilkanoleh FMA pada sistem perakaran tumbuhan sangatpenting dalam simbiosis.
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Tiga komponen pentingdalam sistem akar bermikoriza itu adalah perannyaterhadap akar itusendiri, hifa internal yangberhubungan dengan akar, dan hifa eksternal yangberhubungan dengantanah.Tabel 4. Kolonisasi FMA (%) pada tumbuhan bawah di lahan bekas tambang emas rakyat DesaHambang Kabupaten Mandailing NatalNo Famili Nama Jenis Kolonisasi FMA (%)1 Gramineae Paspalum conjugatum 73,42 Asteraceae Mikania micrantha 63,83 Asteraceae Acmella uliginosa 60,24 Rubiaceae Chromolaena odorata 45,65 Gramineae Paspalum comemersorili 51,36 Asteraceae Clibadium surinamense 30,87 Asteraceae Ageratum conyzoides 40,68 Asteraceae Crassocephalum crepidioides 50,39 Convolvulaceae Ipomea hederacea 48,610 Asteraceae Bidens sp. 51,611 Malvaceae Sida rhombifolia 42,912 Solanaceae Solanum torvumn 29,613 Asteraceae Eupatorium odoratum 46,714 Asteraceae Chromolaena sp. 25,815 Athyriaceae Diplazium esculentum 39,616 Fabaceae Calopogonium mucunoides 40,717 Rubiaceae Borreria sp. 52,218 Fabaceae Centrosema pubescens 50,319 Poaceae Adropagu aciculatus 38,620 Rubiaceae Borreria laevis 35,821 Amarantaceae Amaranthus sp. 36,622 Cucurbitaceae Cucumis sp. 28,623 Melastomaceae Clidemia hirta 30,824 Araceae Colocasia esculenta 26,525 Poaceae Chrysopogon sp. 32,726 Polygalaceae Physalis anguleta 32,427 Malvaceae Urena lobata 36,828 Polygalaceae Polygala paniculata 28,8
KESIMPULAN1. Ditemukan 28 jenis tumbuhan bawah namun hanya 9 jenis yang dianggap mempunyai potensisebagai tumbuhan pionir untuk kegiatan reklamasi lahan bekas tambang emas2. Ditemukan 21 tipe spora FMA yang terdiri dari 2 tipe Acaulospora dan 19 tipe Glomus3. Seluruh tumbuhan bawah dikolonisasi oleh FMA dengan persentase kolonisasi bervariasiantara 25,8 – 73,4 %
DAFTAR PUSTAKAAllen, E,B, and G.L. Cunningham 1983. Effects of vesicular-arbuscular mycorrhizae on Distichlisspicata under three salinity levels. New Phytol. 93 : 227-236Brundrett, M. 1991. Mycorrhizas in NaturalEcosystem. Advances in Ecological Research.21:171–313.Brundrett, M., N. Bougher, B. Dell, T. Grave dan N. Malajezuk. 1996. Working with Mycorrihiza inForestry and Agriculture. Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR),Carbera.
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Chen J, Shiyab S, Han FX, Monts DL, Waggoner CA, Yang Z, Su Y. 2009. Bioaccumulation andphysiological effects of mercuri in Pteris vittata and Nephrolepis exaltata. Ecotoxicology 18:110-121.Cullen, James. 2006. Practical Plant Identification. Cambridge: University PressDelvian. 2003. Keanekaragaman Cendawan Mikoriza Arbuskula Di Hutan Pantai Dan PotensiPemanfaatannya. Disertasi. Program Pascasarjana Institut Pertanian Bogor.Juhaeti, Titi, N. Hidayati, F. Syarif dan S. Hidayat 2009b. Uji Potensi TumbuhanAkumulator Merkuriuntuk Fitoremediasi Lingkungan Tercemar AkibatKegiatan Penambangan Emas Tanpa Izin(PETI) di Kampung Leuwi Bolang,Desa Bantar Karet, Kecamatan Nanggung, Bogor. JurnalBiologi Indonesia 6(1):1-11 (2009)Kachenko AG, Singh B, Bhatia NP. 2007. Heavy metal tolerance in common fern species. Australia JBot 300: 207-219.Latief AAA, Karim ATA, Ahmad AS, Ridzuan MB, Hung YT. 2012. Phytoremediation of Metals inIndustrial Sludge by Cyperus kyllingia-Rasiga, Asystassia intrusa and Scindapsus pictus varargyaeus Plant Species. Intl J Integr Engineer 4 (2): 1-8.Muddarisna N, Krisnayanti BD, Utami SR, Handayanto, E. 2013. Phytoremediation of Mercury-Contaminated Soil Using Three Wild Plant Species and Its Effect on Maize Growth. Appl EcolEnviron Sci 1 (3): 27-32.Nurbaity A. 2007. Peran Fungi Mikoriza Arbuskula Dalam Rehabilitasi Lahan Salin. ProsidingSeminar Nasional Mikoriza II : Percepatan Sosialisasi Teknologi Mikoriza Untuk MendukungRevitalisasi Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan. Asosiasi Mikoriza Indonesia – InstitutPertanian Bogor – SEAMEO BIOTROP. 17-21 Juli 2007. BogorPlant Database. 2012. Paspalum conjugatum. Tersedia :http://www.plantdatabase.co.uk/Paspalum_conjugatum. Diakses Tanggal 3 Desember 2015Pond, E.C., J.A. Menge, and W.M. Jarrell. 1984. Improved growth of tomato in salinized soil byvesicular-arbuscular mycorrhizal fungi collected from salin soils. Mcology 76 : 74-84.Ragupathy, S., dan A. Mahadevan. 1991. VAM distribution influenced by salinity gradient in a coastaltropical forest. Hal : 91-97. Di dalam : Soerianegara and Supriyanto (Eds.). Proceed. Ofsecond Asian Conference on Mycorrhiza. BIOTROP Special Publication. No. 42 SEAMEOBIOTROP BogorSetiadi Y. 2006. Bahan Kuliah Ekologi Restorasi. Program Studi Ilmu Pengetahuan Kehutanan,Sekolah Pasca Sarjana, IPB. Tidak DiterbitkanSmith, S.E., dan Read, D., 2008. Mycorrhizal Symbiosis. Third Edition. Academic Press, Elsevier. NewYork.Steenis, Van. 2008. Flora. PT Pradnya Paramita: JakartaTu S, Ma L, Luongo T. 2004. Root exudates and arsenic accumulation in arsenic hyperaccumulatingPteris vittata and non-hyperaccumulating Nephrolepis exaltata. Plant and Soil 258: 9-19.Wang HB, Wong MH, Lan CY, Baker AJM, Qin YR, Shu WS, Chen GZ, Ye ZH. 2007. Uptake andaccumulation of arsenic by 11 Pteris taxa from southern China. Environ Poll 145: 225-233.Widyati, Enny. 2011. Potensi Tumbuhan Bawah Sebagai Akumulator LogamBerat Untuk MembantuRehabilitasi Lahan Bekas Tambang. Pusat PenelitianPeningkatan Produktivitas Hutan. JurnalMitra Hutan Tanaman. Vol 6 (2): 37-55.Zhang, T., Tian, C.Y., Sun, Y., Bai, D.S., dan Feng,G., 2012. Dynamics of Arbuscular MycorrhizalFungiAssociated with Desert Ephemeral Plantsin Gurbantunggut Desert. Journal of arid Land.4(1):43–51.
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Kesesuaian Lahan Untuk Rehabilitasi Hutan Mangrove
di Kabupaten Aceh Timur
Iswahyudi1, Nurlailita2Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Samudra2 Staff Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh.Email : Yudi_mangrove_02@yahoo.com
ABSTRAKEkosistem mangrove merupakan wilayah yang berfungsi sebagai jembatan antara daratan danlautan. Faktor antropogenik merupakan faktor utama yang menyebabkan kerusakan hutanmangrove. Kecamatan Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau Selamat merupakan wilayahkecamatan di Kabupaten Aceh Timur yang memiliki hutan mangrove dalam kondisi kritis, yangsangat mendesak untuk dilakukan upaya rehabilitasi. Tujuan penelitian untuk menentukan tingkatkesesuaian lahan areal rehabilitasi mangrove. Metode analisa data dengan menganalisis kesesuaianlahan rehabilitasi hutan mangrove. Hasil penelitian menunjukkan secara umum kondisi lahanrehabilitasi mangrove di lokasi penelitian termasuk kategori relatif sesuai.
Kata kunci: Ekosistem mangrove, rehabilitasi, kesesuaian lahan.
PENDAHULUANEkosistem mangrove merupakan wilayah yang berperan sebagai peralihan antara daratandan lautan. Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologi, sosial ekonomi dan fisik. Fungsi ekologisebagai tempat mencari makan, memijah dan bertelurnya berbagai biota laut seperti ikan dan udangdan juga habitat untuk ikan yang menempati terumbu karang, padang lamun dan zona pelagis.Selain itu sebagai habitat berbagai jenis margasatwa. Fungsi sosial ekonomi sebagai penghasil kayudan non kayu (produksi madu, penghasil tanin) serta jasa (potensi ecotourism) dan fungsi fisikseperti penghalang terhadap erosi pantai dan gempuran ombak, pengolahan limbah organik (Chong
et al. 1996; Cormier 2006; Kusmana 2007).Kabupaten Aceh Timur merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Aceh yang memilikiluasan hutan mangrove terbesar. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Daerah Istimewa Aceh No.19 tahun 1999, luas hutan mangrove di Kabupaten Aceh Timur sebesar 23.437 ha yang terdiri atas(1) hutan lindung sebesar 11.562 ha dan (2) hutan produksi tetap sebesar 11.875 ha. Hutanmangrove ini tersebar di delapan kecamatan, yakni Kecamatan Birem Bayeun, Peureulak, RantauSelamat, Madat, Simpang Ulim, Darul Aman, Nurussalam dan Sungai Raya. Hutan mangrove yangsecara alami terdapat di sebagian besar wilayah pesisir Kabupaten Aceh Timur merupakan salahsatu hutan mangrove terbaik yang dimiliki oleh Provinsi Aceh. Namun, pada saat ini luasan hutanmangrove di Kabupaten Aceh Timur semakin berkurang luasannya. Dari 23.437 ha luas hutanmangrove pada tahun 1999, diperkirakan saat ini hanya tersisa 30% tegakan mangrove yang masihpantas dibanggakan sebagai hutan khas pesisir di wilayah Kabupaten Aceh Timur (Lembahtari2013). Faktor utama yang menyebabkan kerusakan ini antara lain alih fungsi hutan mangrovemenjadi areal tambak, pembukaan kebun kelapa sawit, pembukaan pemukiman baru danpenebangan pohon mangrove untuk dijadikan kayu bakar dan bahan baku pembuatan arang. Darifenomena tersebut dapat dilihat bahwa kebutuhan akan lahan untuk beraktivitas maupun untukbermukim akan semakin tinggi seiring makin tingginya pertambahan jumlah penduduk. Apabila halini terus berlangsung, diperkirakan hutan mangrove di Kabupaten Aceh Timur akan segera lenyapdalam kurun waktu 7-10 tahun mendatang bila kegiatan perambahan, pembalakan danpengalihfungsian lahan termasuk ekspansi (perluasan) kebun kelapa sawit terus saja dibiarkan dantidak segera ditertibkan (Lembahtari 2013). Perubahan dari hutan mangrove primer dan sekunder
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menjadi areal non hutan mangrove diakibatkan oleh konversi, terutama pembukaan areal untukpertambakan dan pertanian (Onrizal 2010). Onrizal dan Kusmana (2008) menyatakan menurunnyakualitas dan kuantitas hutan mangrove telah mengakibatkan dampak yang sangatmengkhawatirkan, seperti abrasi yang meningkat, penurunan tangkapan perikanan pantai, intrusiair laut yang semakin jauh ke arah darat, malaria dan lainnya.Kecamatan Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau Selamat merupakan wilayah kecamatan diKabupaten Aceh Timur yang memiliki hutan mangrove dalam kondisi rusak, yang sangat mendesakuntuk dilakukan upaya rehabilitasi. Upaya perbaikan kondisi mangrove dapat dilakukan denganusaha rehabilitasi dengan cara penanaman kembali mangrove dan hal ini telah dilakukan olehberbagai pihak antara lain BPDAS Krueng Aceh, Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten AcehTimur, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pusat Studi Lingkungan di perguruan tinggi serta parapecinta lingkungan maupun masyarakat umum yang peduli terhadap lingkungan. Namun, hasil darikegiatan tersebut sejauh ini kurang optimal. Hal ini terjadi karena dalam kegiatan rehabilitasi tidakdilakukannya evaluasi kesesuaian lahan terhadap jenis mangrove yang sesuai dengan kondisibiofisik daerah tersebut.Berbagai upaya perbaikan kondisi ekosistem hutan mangrove akan dapat terlaksana denganbaik apabila tersedia informasi obyektif kondisi hutan dan lahan secara menyeluruh. Penyediaandata dan informasi tersebut sangat diperlukan terutama dalam menunjang formulasi strategirehabilitasi yang berdayaguna, sehingga diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengalokasiansumberdaya secara proporsional. Dengan demikian diharapkan tercipta daya dukung sumberdayahutan dan lahan yang optimal dan lestari. Tujuan penelitian untuk menentukan tingkat kesesuaianlahan areal rehabilitasi mangrove di Kecamatan Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau SelamatKabupaten Aceh Timur.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilakukan di dua kecamatan yaitu Kecamatan Birem Bayeun dan KecamatanRantau Selamat, Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh selama 2 (dua) bulan yang dilaksanakanmulai bulan April sampai dengan Mei 2014. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
“purposive”, yaitu penentuan lokasi yang dipilih secara langsung atau sengaja dengan alasan bahwapada lokasi tersebut terdapat hutan mangrove yang kondisinya rusak dan pada saat ini telahdilakukan upaya-upaya rehabilitasi.
Bahan dan AlatBahan yang digunakan dalam pengumpulan data adalah citra satelit Landsat 7 ETM+ (tahunpeliputan 2014), peta-peta Kecamatan Birem Bayeun dan Kecamatan Rantau Selamat (petaadministrasi, peta jenis tanah, peta land system, peta topografi dan peta penggunaan lahan). Alatyang digunakan adalah refraktometer, alat tulis menulis, kamera, abney level, Global Position System(GPS), software Arc View 9.3, serta buku panduan pengenalan mangrove.
Rancangan Penelitian
Variabel/ Peubah yang Diamati
Data Sifat Tanah dan AirPengambilan data sifat fisik tanah, sifat kimia air, kelas penggenangan dan frekuensi pasangdilakukan pada 16 titik di lokasi penelitian. Peta pengambilan titik sampel tanah dan air di sajikanpada Gambar 1. Pengukuran sifat kimia air (salinitas) dilakukan langsung di lapangan, pengukuransifat fisik tanah (tekstur tanah) di lakukan di laboratorium Departemen Ilmu Tanah danSumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor (IPB). Adapun untuk kelaspenggenangan dan frekuensi pasang datanya didapatkan dari data sekunder dan hasil wawancaradengan tokoh masyarakat, petani tambak dan nelayan di lokasi penelitian. Parameter, metode danalat yang digunakan dalam analisis sifat fisik tanah dan kimia air di sajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Parameter, metode dan alat yang digunakan dalam analisis sifat fisik tanah dan kimia air
No. Jenis Analisis Satuan Metoda Analisis
Tanah
1 Fisika Tanaha. Tekstur tanah (% debu, %liat, % pasir) Pipet dan ayakanb. Topografi - Abney Level
Air
2 Kimia Aira. Salinitas 0/00 Refraktometer
Metode Analisa Data
Analisis Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Hutan MangroveAnalisis kesesuaian lahan mencakup 2 tahapan analisis, yaitu:
1. Penyusunan matriks kesesuaian lahan hutan mangrovePenentuan kesesuaian lahan hutan mangrove didasarkan pada metode klasifikasi Watson1928 dan de Haan 1931 dalam FAO 1994 yaitu dengan melihat tingkat salinitas, tipe pasang,frekuensi penggenangan dan tipe tanah. Matriks kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove disajikanpada Tabel 2.
2. Analisis spasial untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan untuk hutan
mangrove.Dilakukan berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) peta administrasi, peta jenis tanah,peta land system, peta topografi, peta penggunaan lahan dan parameter-parameter kesesuaian lahanuntuk mangrove (tipe pasang/kelas penggenangan, salinitas serta frekuensi pasang dan tipe teksturtanah).Tabel 2 Matriks kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove.Tipe Pasang /KelasPenggenanganWatson (1928) Kelas Penggenangan(Salinitas dan FrekuensiPasang)de Haan (1931)
Tipe Tekstur Tanah Jenis MangroveDominan
1. All high tides Payau sampai masin,salinitas 10-20 ppt,selalu tergenang (1-2kali/hari, minimal 20hari/bulan).
Koral, berpasir, lempungberpasir Avicennia spp,Sonneratia spp,
Rhizophora spp.
Payau sampai masin,salinitas 20-30 ppt,selalu tergenang (1-2kali/hari, minimal 20hari/bulan).Payau sampai masin,salinitas >30 ppt, selalutergenang (1-2 kali/hari,minimal 20 hari/bulan).2.Medium high
tides
10-19 hari/bulan,salinitas 10-20 ppt Berdebu sampai liatberdebu Bruguieragymnorrhiza10-19 hari/bulan,salinitas 20-30 ppt
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10-19 hari/bulan,salinitas >30 ppt3. Normal
high tides
9 hari/bulan, salinitas10-20 ppt Berdebu, liat berdebusampai liat Xylocarpus spp,Scyphiphora spp,
Lumnitzera spp.9 hari/bulan, salinitas20-30 ppt9 hari/bulan, salinitas>30 ppt4. Spring
tides only
Beberapa hari/bulan,salinitas 0 ppt Berpasir sampai liatberdebu Jenis-jenismarginal padalingkunganmangrove seperti: Xylocarpus
moluccensis, Intsia
bijuga, Nypa
fruticans, Ficus
retusa, Glochidion
littorale.5. Storm
highes tides only
Air tawar sampai payau,salinitas 0 ppt (Jarangtergenang pasang) Berpasir sampai liatberdebu Oncosperma spp,Cerbera spp.Sumber : FAO 1994.Pembuatan peta tingkat salinitas di lokasi penelitian didasarkan kepada deliniasi hasilpengukuran tingkat salinitas pada masing-masing titik pengambilan sampel air dan hasil overlay(tumpang susun) peta land system, peta topografi dan peta penggunaan lahan. Tingkat salinitasdidasarkan kepada de Haan (1931) dalam Kusmana et al. (2005).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis kesesuaian lahan rehabilitasi hutan mangrove
Matriks kesesuaian lahan hutan mangrovePenyusunan matriks kesesuaian lahan hutan mangrove berdasarkan kepada kriteria Watson(1928); dan de Haan (1931) dalam Kusmana et al. (2005). Dari 16 lokasi pengambilan sampel, 11lokasi (68,75%), termasuk kategori sesuai dan hanya 5 lokasi (31,25%) yang termasuk kedalamkategori tidak sesuai. Faktor pembatas yang menyebabkan 5 lokasi pengambilan titik sampel tidaksesuai dalam kriteria kesesuaian lahan adalah kelas penggenangan (salinitas dan frekuensi pasang),dan tipe tekstur tanah.
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Secara rinci, hasil penilaian kriteria kesesuaian lahan hutan mangrove disajikan pada Tabel3. Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk program rehabilitasi mangrove diKecamatan Birem Bayeun jenis mangrove yang sesuai digunakan adalah B. gymnorrhiza (DesaBirem Rayeuk, Desa Keude Birem dan Krueng Teuku Aramiyah), sedangkan jenis A. alba sesuaiditanam di Desa Aramiyah dan Desa Paya Peulawi. Jenis mangrove yang dapat digunakan untukprogram rehabilitasi di Kecamatan Rantau Selamat adalah jenis R. apiculata (Desa Bayeun dan AlueRaya Gampong), L.littorea (Desa Sarah Teube), A. alba (Seunebok Dalam dan Krueng Birem), R.
mucronata (Desa Alue Raya Gampong). Untuk beberapa tempat ada faktor pembatas (kelaspenggenangan dan tipe tekstur tanah) yang menyebabkan jenis mangrove tersebut tidak sesuaitumbuh pada lokasi tersebut.Kekuatan dan kecocokan dari karakteristik tempat hidup sangat mempengaruhi pertumbuhanmangrove. Secara umum faktor biofisik di lokasi penelitian kondisinya mendukung untukpertumbuhan mangrove. Pasang surut menentukan zonasi komunitas flora dan fauna mangrove.Tinggi permukaan tanah terhadap permukaan air pasang tertinggi (pasang purnama) dan pasangterendah (pasang perbani), merupakan faktor terpenting yang menentukan sebaran spesiesmangrove. Takashima (1999) menyatakan pada lokasi dimana tinggi permukaan tanah bervariasi,spesies dari famili Avicenniaceae dan Sonneratiaceae sangat baik pertumbuhannya pada permukaantanah yang lebih tinggi dan Rhizophoraceae pada permukaan tanah yang lebih rendah. Tinggipermukaan tanah yang sesuai untuk A. marina adalah 50-100 cm lebih rendah dari ketinggian airpasang purnama. R. mucronata mempunyai kisaran paling lebar dalam hal kesesuaian terhadaptinggi permukaan tanah.Kondisi topografi dan fisiografi pantai merupakan faktor penting yang mempengaruhikarateristik struktur mangrove. Semakin datar pantai dan semakin besar pasang surut, makasemakin lebar pula hutan mangrove yang akan tumbuh. B. gymnorrhiza cocok tumbuh pada lokasidekat sungai dimana ada aliran air tawar yang kontinu. A. marina paling cocok tumbuh di daerahyang jauh dari sungai, karena pasokan air tawarnya sedikit, sehingga salinitasnya tinggi. Di tempatyang rendah dimana air laut hampir selalu hadir secara teratur, lebih banyak ditumbuhi R.
mucronata. Mangrove tumbuh subur di daerah estuaria dengan salinitas 10 – 30 ppt. Beberapaspesies dapat tumbuh di daerah dengan salinitas sangat tinggi. Pada areal yang selalu tergenanghanya R. mucronata yang tumbuh baik, sedangkan Bruguiera spp. dan Xylocarpus spp. jarangtumbuh pada lokasi yang arusnya tenang (Kusmana et al. 2005).Pada dasarnya faktor perbedaan substrat memang mempengaruhi distribusi jenismangrove, jika tidak terjadi gangguan. Substrat umumnya terdiri dari unsur pasir, liat dan debu.Secara alami perpaduan liat dan debu akan menyebabkan terbentuknya tekstur yang baik. Debumerupakan partikel yang bersama-sama dengan liat dan pasir akan membentuk lumpur.Kekurangan debu akan menyebabkan suasana khas mangrove, yaitu lahan berlumpur sulit terjadi.Hal ini sesuai dengan pendapat Walsh (1974); Hogarth (1999), bahwa substrat tanah sangatmenentukan kehidupan komunitas mangrove. Substrat yang cocok untuk pertumbuhan mangroveadalah lumpur lunak yang mengandung debu dan liat.Jenis Rhizophora spp. dan Avicennia spp. bisa tumbuh baik pada tanah lunak (belum begitumatang) dan berlumpur. Jenis Bruguiera spp., Sonneratia spp. dan Ceriops spp. bisa ditanam di tanahyang lebih keras/lebih matang (biasanya lebih dekat ke arah darat) (Kusmana et al. 2005). Mangrovedari famili Avicenniaceae menyukai substrat berpasir untuk tumbuh. Hal ini kemungkinandisebabkan oleh bentuk perakaran cakar ayam yang efektif sebagai perangkap pasir. Hal inidiperkuat oleh pendapat Nybakken (1992), bahwa Avicennia spp. tidak dapat tumbuh dengan baikpada keadaan yang teduh.Susbtrat jenis lempung berpasir merupakan substrat yang sangat cocok untuk pertumbuhanfamili Rhizophora spp. Pembentukan substrat ini sangat dipengaruhi oleh adanya arus dalamkeadaan pasang dan surut yang membawa partikel-partikel yang diendapkan pada saat surut.Bentuk perakaran Rhizophora spp. yang menjangkar dan rapat juga menyebabkan terbentuknyasubstrat. Perakaran inilah yang menjadikan proses penangkapan partikel debu ditegakan
Rhizophora spp. berjalan sempurna. Ketika terjadi arus balik, partikel-partikel debu terhambat olehperakaran-perakaran tersebut. Oleh karena itu substrat jenis Rhizophora spp. memiliki substratlempung berpasir. Menurut Melana et al. (2000) jenis R. mucronata direkomendasikan untuk lahan
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berlumpur dan dipengaruhi oleh keberadaan sungai. Substrat yang sesuai untuk jenis Brugueiraspp. adalah substrat lempung berpasir atau lempung berdebu sama halnya dengan jenis Rhizophoraspp.
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Analisis spasial kesesuaian lahan areal rehabilitasi hutan mangroveAnalisis spasial kesesuaian lahan areal rehabilitasi mangrove dilakukan berdasarkan hasil
overlay (tumpang susun) peta administrasi, peta jenis tanah, peta land system, peta topografi, petapenggunaan lahan dan parameter-parameter kesesuaian lahan untuk mangrove (tipe pasang/kelaspenggenangan, salinitas dan frekeunsi pasang dan tipe tesktur tanah) berdasarkan kepada kriteriaWatson (1928); dan de Haan (1931) dalam Kusmana et al. (2005).Secara rinci hasil analisis spasial kesesuaian lahan untuk mangrove di lokasi penelitiandisajikan pada Tabel 4 dan peta kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove disajikan padaGambar 2.Tabel 4 Kesesuaian lahan untuk mangrove
No. Jenis Mangrove
Luas
Ha (%)1 Avicennia spp. 1.767,93 35,312 Bruguiera gymnorrhiza 1.068,92 21,353 Rhizophora spp. 2.170,74 43,35
Jumlah 5.007,59 100Sumber : Hasil analisis data, 2014Dari Tabel 4, dapat kita lihat ada tiga jenis mangrove yang dapat digunakan untuk programrehabilitasi di lokasi penelitian. Berdasarkan tingkat kesesuaian lahannya, jenis Rhizophora spp.mempunyai tingkat kesesuaian lahan paling tinggi dibandingkan dengan jenis yang lain. Luasanlahan yang dapat ditanami jenis Rhizophora spp. adalah seluas 2.170,74 ha (43,35%).Umumnya jenis mangrove yang ditanam untuk rehabilitasi di lokasi penelitian adalah jenis
R. mucronata dan R. apiculata, kedua jenis mangrove ini sangat sesuai dengan kondisi lahan yangditanami, dimana penanaman dilakukan di pinggir sungai, tambak dan di tengah tambak dengansistem silvofishery. Namun yang menjadi permasalahan utama selama ini kurangnya perencanaan,sehingga banyak program rehabilitasi mangrove yang gagal. Rehabilitasi yang dilakukan tidakmelalui proses perencanaan dan tahapan yang baik, serta terkesan terburu–buru (analisiskesesuaian lahan tidak dilakukan). Banyak terjadi kesalahan di dalam memilih lokasi penanamanmangrove dan daerah yang ditanami tidak cocok dengan jenis mangrove tersebut. Selain itu, setelahmangrove ditanam tidak dilakukan pemeliharaan (penyulaman bibit yang mati, dimakan ternakserta karena gangguan alam lainnya) sehingga banyak juga mangrove yang gagal tumbuh.
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SIMPULAN DAN SARAN
SimpulanAda tiga jenis mangrove yang dapat digunakan untuk program rehabilitasi di lokasipenelitian. Berdasarkan tingkat kesesuaian lahannya, jenis Rhizophora spp. mempunyai tingkatkesesuaian lahan paling tinggi dibandingkan dengan jenis yang lain.
Saran Prioritas utama areal yang harus direhabilitasi adalah areal yang sesuai dengan syarattumbuh mangrove dan dalam Program Rehabilitasi Mangrove harus melalui proses perencanaandan tahapan yang baik.
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PERKEBUNAN
681
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Studi Mutu Buah Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada Berbagai
Umur Tanaman di Lahan Gambut
M Amrul Khoiri1, Adi wirman1, and Akhlul Prayogi11Department of Agrotechnology, Faculty of Agriculture University of RiauEmail: amrul.unri@yahoo.com
PENDAHULUANKelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanamanperkebunan yang menjadi faktorpenting dalam perekonomian rakyat, penyerapan tenaga kerja dan sumber devisa bagi negara.Kelapa sawit juga mampu menghasilkan minyak nabati yang sering dimanfaatkan sebagai bahandasar untuk produk-produk industri (Balai Informasi Pertanian, 1990). Tingginyapenggunaanminyak kelapa sawit membuat pengelola perkebunan kelapa sawit mengembangkan perkebunanyang dikelolanya.Menurut Dinas Perkebunan Riau (2013) produksi kelapa sawit di Provinsi Riau terusmeningkat tetapi peningkatan tersebut tidak diikuti dengan pengawasan mutu buah kelapa sawit.Siahaan (1998) menemukan bahwa mutu buah kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktordiantaranya adalah jenis tanah dan umur tanaman.Beragamnya umur tanaman kelapa sawit yang terdapat di Provinsi Riau menjadi suatukendala yang sering dijumpai dikalangan masyarakat, karena masing-masing umur tanamanmemiliki produksi dan mutu buah yang berbeda (Dinas Perkebunan Riau, 2013).Jumidi (2007)produksi minyak kelapa sawit mulai meningkat saat umur tanaman 4-6 tahun dan akan mencapaiproduksi maksimum pada saat umur tanaman berumur 8-10 tahun. Mutu buah sawit pada umuryang masih muda memiliki kualitas yang rendah, hal ini dilihat dari kandungan minyak sawit yangmasih rendah, ukuran buah yang masih kecil dan produksi buah yang kecil. Menurut Simanjuntak(1994) rendahnya mutu buah kelapa sawit akanmempengaruhi kualitas dari minyak sawit (CPO),kandungan asam lemak bebas (ALB), ketebalan mesokarp dan kondisi dari buah itu sendiri.
BAHAN DAN METODEPenelitian ini telah dilaksanakan di kebun kelapa sawit milik rakyat Kecamatan Pujud DesaBagan Cacing Kabupaten Rokan Hilir dan pengamatan dilakukan di Laboratorium Ekofisiologi danLaboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas PertanianUniversitas Riau dimulai pada bulanJuni-September 2015.Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah buah tanaman kelapa sawit jenisDura X Pesifera socfindo pada umur tanaman 6, 7 dan 9 tahun di lahan gambut, dengan kriteriamatang brondol 5, air, NaOH 0,1 N, indikator fenolfthalein, alkohol netral, n-heksana dan aquades.Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spet (titrasi) 10 ml dan 100 ml, cawanporselen, timbangan digital, oven, desicator, kantong plastik ziplock, freezer, mortar, soxhlet unit(eksraksi minyak), labu ukur 250 ml dan 25 ml, erlenmeyer, gelas ukur, unit pemanas listrik,penangas/pemanas air, buret titrasi, pisau, dodos, ganco, penggaris dan alat tulis.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, dimana data primerdiperoleh melalui pengamatan di lapangan dan analisis di laboratorium secara langsung. Datasekunder diperoleh dari pemilik kebun tempat penelitian. Penentuan lokasi ditentukan dengan cara
purposive sampling dengan melihat deskripsi umum dan keadaan umumbuah kelapa sawit. Datayang diperoleh dianalisis dengan uji t dengan tα pada tabel 0,25% (db=8) dan mengunakan korelasipada taraf 5% untuk melihat hubungan antar parameter.Lokasi yang memiliki beragam umur tanaman dengan jenis tanah yaitu tanah gambut. Petaksampel ditentukan dengan cara diagonal sampling5% dari luas lahan dimana terdapat 3 petaksampel pada masing-masing umur tanaman. Parameter yang diamati adalah berat segar buah, berat
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kering buah, volume buah, tebalmesokarp, kadar air buah, rendemen minyak buah dan asam lemakbebas
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Segar BuahTabel 1 menunjukkan umur tanaman 6 dan 7 tahun tidak memberikan perbedaan yangnyata pada berat segar buah kelapa sawit, namun berbeda nyata antar umur 6 dan 9 tahun sertaumur 7 dan 9 tahun. Berat segar buah kelapa sawit umur 9 tahun lebih tinggi dibandingkan umur 6dan 7 tahun.Tabel 1. Berat segar buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Berat segar buah (g) Perbandingan umur tananaman6 7 96 tahun 77,33 3,06ns 29,91*7 tahun 74,27 29,97*9 tahun 104,25Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Berat Kering BuahTabel 2 menunjukkan umur 6 dan 7 tahun tidak memiliki perbedaan yang nyata pada beratkering buah kelapa sawit sedangkan umur 6dengan 9 tahun dan umur 7 dengan 9 tahun memilikiperbedaan yang nyata. Berat kering buah kelapasawit umur 9 tahun lebih tinggi dibandingkan umur6 dan 7 tahun.Tabel 2. Berat kering buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Berat kering buah (g) Perbandingan umur tanaman6 7 96 tahun 51,66 0,93ns 23,07*7 tahun 50,73 24,01*9 tahun 74,74Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Volume BuahTabel 3 menunjukkan umur 6 dan 7 tahun tidak memiliki perbedaan yang nyata padavolume buah kelapa sawit sedangkan pada tanaman umur6 dengan 9 tahun dan umur 7 dengan 9tahun memiliki perbedaan yang nyata. Volume buah kelapasawit umur 9 tahun lebih tinggidibandingkan umur 6 dan 7 tahun.Tabel 3. Volume buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Volume buah (ml) Perbandingan umur tanaman6 7 96 tahun 78,44 0,67ns 30,44*
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7 tahun 77,78 31,11*9 tahun 108,89Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Tebal Mesokarp BuahTabel 4 menunjukkan tebal mesokarp buah kelapa sawit tidak berbeda nyata pada setiapumur tanaman. Artinya tebal mesokarp buah kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh umur 6, 7 dan 9tahun.Tabel 4. Tebal mesokarp buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Tebal mesokarp buah (mm) Perbandingan umur tanaman6 7 96 tahun 8,89 1,0ns 0,06ns7 tahun 7,89 1,06ns9 tahun 8,94Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Kadar Air BuahTabel 5 menunjukkan hasil analisis rata-rata kadar air buah tidak berbeda nyata pada setiapumur tanaman. Berdasarkan standar mutu buah kelapa sawit PTPN V kadar air buah kelapa sawitpada umur 6, 7 dan 9 tahun pada penelitian ini bermutu sangat buruk.Tabel 5. Kadar air buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Kadar Air Buah (%) Perbandingan umur tanamn6 7 96 tahun 1,00 0,01ns 0,01ns7 tahun 1,01 0,02ns9 tahun 0,99Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Rendemen Minyak BuahTabel 6 menunjukkan hasil analisis rata-rata rendemen minyak buah tidak berbeda nyatapada setiap umur tanaman. Berdasarkan standar mutu buah kelapa sawit PTPN V rendemen minyakbuah kelapa sawit pada umur 6, 7 dan 9 tahun pada penelitian ini bermutu baik.Tabel 6. Rendemen minyak buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Rendemen minyak buah (%) Perbandingan umur tanaman6 7 96 tahun 32,96 0,59ns 0,80ns
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7 tahun 33,66 0,21ns9 tahun 33,76Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Asam Lemak Bebas BuahTabel 7 menunjukkan hasil analisis rata-rata asam lemak bebas buah kelapa sawit tidakberbeda nyata pada setiap umur tanaman. Berdasarkan standar mutu buah kelapa sawit PTPN Vasam lemak bebas buah kelapa sawit pada umur 6, 7 dan 9 tahun pada penelitian ini bermutusedang.Tabel 7. Asam lemak bebas buah kelapa sawit pada setiap umur tanamanUmur Asam lemak bebas buah (%) Perbandingan umur tanaman6 7 96 tahun 3,32 0,02ns 0,08ns7 tahun 3,34 0,06ns9 tahun 3,40Angka-angka yang diberi tanda ns menunjukkan non signifikan (tidak berbeda nyata) dan *menunujukan signifikan (berbeda nyata) pada uji t dengan t α 2,5% db=8.
Korelasi Antar Variabel Mutu Buah Kelapa SawitTabel 8 menunjukkan umur tanaman berkorelasi kuat dengan berat segar buah (r=0,624),berat kering buah (r=0.66) dan volume buah (r=0.628) dan tidak berkorelasi dengan tebalmesokarp buah (r=0,019), kadar air (r= 0,036), rendemen minyak (r=0,271) dan asam lemak bebasbuah kelapa sawit (r=0,080).Berat segar buah berkorelasi sangat kuat dengan berat kering buah (r=0,986) dan volumebuah kelapa sawit (r=0,974). Asam lemak bebas buah kealapa sawit tidak berkorelasi pada beratsegar buah (r=0,271), berat kering buah (r=270), volume buah (r=0,167), tebal mesokarp (r=0,368)dan rendemen minyak buah kelapa sawit (r=0,246). Asam lemak bebas berkorelasi sedang dengankadar air buah kelapa sawit (r=0,563).Tabel 8. Korelasi antar variabel mutu buah kelapa sawitBB BK VB TM KA RM ALB UmurBBBK 0,986VB 0,974 0,967TM 0,194 0,132 0,167KA 0,359 0,365 0,441 0,013RM 0,440 0,459 0,413 0,217 0,169ALB 0,271 0,270 0,328 0,368 0,563 0,06Umur 0,624 0,660 0,628 0,019 0,036 0,271 0,080Keterangan: BB: Berat segar buah, BK: Berat kering buah, VB: Volume Buah, TM: Tebal mesokarp,KA: Kadar air, RM: Rendemen minyak, ALB: Asam lemak bebas. Jika nilai korelasi: KK=0 tidak adakorelasi, KK= > 0,000-0,199: Korelasi sangat lemah, KK = >0,200-0,399: Korelasi lemah, KK =>0,400-0,599: Korelasi sedang, KK = > 0,600-0,799: Korelasi kuat, KK = >0,800-1,000: Korelasi
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sangat kuat. Jika angka signifikan < 0,05= Hubungan kedua variable signifikan dan jika >0,05 =Hubungan kedua Variabel tidak signifikan (Sumber: Hanafiah, 2008).
PembahasanHasil analisis data menunjukkan bahwa parameterberat segar buah, berat kering buah danvolume buah pada umur tanaman 6 tahun tidak berbeda nyata dengan umur tanaman 7 tahun.Artinya pada tanaman yang berumur 6 dan 7 tahun tidak ada perbedaan terhadap berat segar buah,berat kering buah dan volume buah kelapa sawit. Hal ini diduga pada tanaman yang berumur < 8memiliki ukuran buah yang kecil dan berat buah yang ringan. Taniputra (1977) menyatakan bahwaukuran buah dan berat buah pada tanaman kelapa sawit yang berumur < 8 tahun lebih kecildibandingkan dengan umur >8 tahun, karena rata-rata berat tandan pada tanaman muda lebihringan yang disertai dengan rasio buah dengan tandan yang kecil dari pada tanaman dewasa yangmemiliki rasio buah lebih besar.Hal ini disebabkan pada tanaman kelapa sawit yang berumur 8-10tahun dapat memanfaatkan hasil fotosintat dengan baik, sehingga mempengaruhi terhadap ukurandan berat buah kelapa sawit. Menurut Lubis (1992) tanaman kelapa sawit yang berumur < 8 tahunbelum dapat mengoptimalkan hasil fotosintat dan memaksimalkan pengambilan unsur hara daridalam tanah yang menyebabkan pembentukan buah menjadi menurun. Menurut Jumidi (2007)berat dan ukuran buah akan bertambah dengan semakin meningkatnya umur tanaman kelapa sawit.Hal ini juga dibuktikan pada pengamatan berat segar buah, berat kering buah, dan volume buahkelapa sawit pada umur 9 tahun menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan umur 6 dan 7 tahun.Hasil uji t juga menunjukkan hubungan umur 6 tahun dengan 9 tahun dan umur 7 tahundengan 9 tahunpada tanaman kelapa sawit memiliki perbedaan yang signifikan pada berat segarbuah, berat kering buah dan volume buah kelapa sawit.Hal ini juga dibuktikan pada tabel korelasidimana umur tanaman berkorelasi kuat dengan berat segar buah (r=0,624), berat kering buah(r=0.66) dan volume buah (r=0.628) (Tabel 8). Artinya umur tanaman berpengaruh terhadap beratsegar buah, berat kering buah dan volume buah. Hal ini diduga interval umur tanaman akanmempengaruhi produksi buah kelapa sawit. Jumidi (2007) menyatakan bahwa pada tanaman mudamemiliki produksi yang rendah dan pada tahun selanjutnya produksi akan mencapai titik maksimalsehubungan dengan semangkin besarnya tandan. Menurut Lubis (1992) berat buah kelapa sawitakan meningkat pada umur 8-10 tahun karena pada umur 8-10 tahun tanaman kelapa sawit dapatberproduksi dengan maksimal.Tabel korelasi juga menunjukkan berat segar buah berkorelasi dengan berat kering buah(r=0,986) dan volume buah kelapa sawit (r=0,974). Artinya berat segar buah akan mempengaruhiberat kering buah dan volume buah kelapa sawit, karena buah yang memiliki bobot yang berat akanmemiliki ukuran dan luas penampang buah yang besar sehingga akan berpengaruh terhadapvolume buah dan berat keringnya. Sukamto (2008) menyatakan pertambahan berat dan ukuranbuah akan mempengaruhi berat kering dan volume suatu buah. Hal ini disebabkan pertambahanberat dan ukuran buah akan meningkatkan susunan dan struktur pada buah kelapa sawit sehinggaberpengaruh terhadap berat kering buah dan volume buah. Nurdin (2000) menyatakan bahwasemakin berat suatu buah dalam keadaan segar maka ketika buah tersebut dikeringkan akanmengalami penurunan berat yang kecil sehingga menyebabkan buah tetap berat, begitu juga denganvolumenya.Perbedaan umur tanaman tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap tebalmesokarp buah, kadar air buah, rendemen minyak buah dan asam lemak bebas buah kelapa sawit.Hal ini juga dibuktikan pada tabel korelasi (Tabel 8) umur tanaman tidak berkorelasi dengan tebalmesokarp buah (r=0,019), kadar air (r= 0,036), rendemen minyak (r=0,271) dan asam lemak bebasbuah kelapa sawit (r=0,080). Hal ini menunjukkan bahwa umur tanaman tidak berpengaruhterhadap tebal mesokarp buah, kadar air buah, rendemen minyak buah dan asam lemak bebas buahkelapa sawit. Menurut Risza (1995) faktor yang mempengaruhi kadar air, rendemen minyak danasam lemak bebas buah kelapa sawit itu sendiri adalah faktor genetik tanaman, kelembaban,kematangan buah, unsur hara dan pengolahan pasca panen sedangkan tebal mesokarp buah kelapasawit dipengaruhi oleh genetiknya.
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Asam lemak bebas berkorelasi positif dengan kadar air (r=0,563). Hal ini menunjukkanadanya hubungan antara kadar air dengan asam lemak bebas. Menurut Evalina (2008) asam lemakbebas pada buah kelapa sawit akan meningkat seiring meningkatnya kadar air pada buah tanamankelapa sawit. Nurdin (2000) menyatakan kandungan air yang tinggi pada buah kelapa sawit akanmempercepat terjadinya hidrolisis dan respirasi sehingga akan mempercepat pembentukan asam-asam lemak bebas pada buah kelapa sawit, begitu juga sebaliknya ketika kadar air buah rendahakan memperlambat proses hidrolisis dan respirasi pada buah sehingga pembentukan asam-asamlemak bebas berjalan lambat yang menyebabkan kandungan asam lemak bebas menjadi rendahsehingga mutu buah menjadi baik. Berdasarkan standar mutu buah kelapa sawit PTPN V (2007)pada penelitian ini umur tanaman 6, 7 dan 9 tahun memiliki kadar air buah yang buruk, rendemenminyak buah baik dan asam lemak bebas buah bermutu sedang.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:1. Umur tanaman kelapa sawit berpengaruh terhadap peningkatan berat segar buah, berat keringbuah dan volume buah kelapa sawit.2. Umur tanaman berkorelasi dengan berat segar buah, berat kering buah dan volume buah kelapasawit namun tidak berkorelasi terhadap tebal mesokarp buah, kadar air buah, rendemenminyak buah dan asam lemak bebas buah kelapa sawit.3. Tanaman kelapa sawit umur 6 dan 7 tahun tidak berpengaruh pada parameter berat segar buah,berat kering buah, dan volume buah. Umur tanaman 6 dengan 9 tahun dan umur 7 tahun dengan9 tahun berpengaruh pada berat segar buah, berat kering buah dan volume buah kelapa sawit.4. Tanaman umur 6, 7 dan 9 tahun tidak berpengaruh pada parameter tebal mesokarp buah,kadar air buah, rendemen minyak buah dan asam lemak bebas buah, artinya umur tanamantidak berpengaruh terhadap parameter tebal mesokarp buah, kadar air buah, rendemen minyakbuah dan asam lemak bebas buah kelapa sawit.5. Berdasarkan standar mutu buah kelapa sawit PTPN V (2007) pada penelitian ini umur tanaman6, 7 dan 9 tahun memiliki kadar air buah yang buruk, rendemen minyak buah baik dan asamlemak bebas buah bermutu sedang.
Saran Berdasarkan kesimpulan disarankan untuk dilakukan penelitian lanjut tentang studi mutubuah dari faktor-foktor lainnya yang mempengaruhi mutu buah kelapa sawit.
DAFTAR PUSTAKAAstuti. 2007. Perbaikan Mutu Buah. Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara. Medan.(Tidak dipublikasikan)Badan Pusat Statistik. 2012. Statistik Indonesia. Jakarta.Badan Pusat Statistik Riau. 2013. Riau Dalam Angka 2012. Pekanbaru.Balai Informasi Pertanian. 1990.Pedoman Budidaya Kelapa Sawit. Departemen Pertanian. Medan.Dinas Perkebunan Riau. 2013. Harga TBS Kelapa Sawit. Pekanbaru.Evalina. 2008. Pengaruh proses pengolahan terhadap mutu crude palm oil (CPO) yang dihasilkan diPTPN IV Adolina Perbaungan-Medan. Sekripsi Fakultas Matematika dan Ilmu PengetahuanAlam Universitas Sumatera Utara. Medan. (Tidak dipublikasikan)Fakultas Teknologi Hasil Pertanian Institut Pertanian Bogor. “Kajian Mutu Minyak Sawit”.http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/53056? show=full. Diakses tanggal 28Desember 2014.Fauzi Y. Widyastuti E. Yustina I. Satyawibawa. R. Hartono. 2002. Seri Agribisnis Kelapa Sawit EdisiRevisi.Penebar Swadaya. Jakarta.Fauzi Y. Widyastuti E. Yustina I. Satyawibawa. R. Hartono. 2007. Kelapa Sawit. Edisi Revisi. PenebarSwadaya. Jakarta.
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Pengunaan Biochar Berbahan Baku Tempurung Kelapa dan Pelepah
Sawit pada Pembibitan Utama Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di
Medium Gambut
Adiwirman1, Guzali2 dan Wawan31,3 Jurusan Agroteknologi, Faperta, Universitas Riau; 2 Mahasiswa MIP Universitas Riauemail : adiwirman@gmail.com
ABSTRAKPenelitian bertujuan untuk mengetahui efek pemberian biochar tempurung kelapa dan biocharpelepah kelapa sawit dan dosis yang tepat untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di mediumgambut. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan.Perlakuan terdiri dari : A = tanpa biochar, B = biochar tempurung kelapa (BTK) 10 ton ha-1, C = BTK15 ton ha-1, D = BTK 20 ton ha-1, E = biochar pelepah kelapa sawit (BPKS) 10 ton ha-1, F = BPKS 15ton ha-1 dan G = BPKS 20 ton ha-1.Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan analisisragam dan diuji dengan BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan pemberian biochar tempurungkelapa dan pelepah kelapa sawit pada tanah gambut berpengaruh nyata pada lilit bonggol,sedangkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobotsegar tanaman, bobot kering akar, bobot kering tajuk dan bobot kering tanaman tidak berpengaruhnyata. Pemberian biochar tempurung kelapa 37,5 g/polybag (15 ton ha-1) dapat meningkatkan lilitbonggol 12,46 % dibandingkan tanpa biochar.
Kata Kunci : Biochar, medium gambut dan bibit kelapa sawit
PENDAHULUANKelapa sawit merupakan komoditas primadona yang banyak diusahakan oleh masyarakatmaupun badan usaha. Perluasan perkebunan kelapa sawit terus meningkat, terutama pada lahangambut. Menurut Sabiham dan Sukarman (2012) pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunankelapa sawit mengalami peningkatan. Seiring meningkatnya perluasan perkebunan kelapa sawitdan banyaknya kelapa sawit yang sudah tua dan harus direflenting (peremajaan), maka dapatmeningkatkan kebutuhan bibit kelapa yang unggul. Menurut Risza (1994) penggunaan bibit unggulmerupakan modal utama untuk mencapai produktivitas yang tinggi.Bibit unggul kelapa sawit diharapkan mampu beradaptasi dengan baik pada saat bibitditanam di lapangan pada lahan gambut. Agar bibit mulai beradaptasi mulai dari pembibitan padatanah gambut, maka tanah gambut berpotensi digunakan sebagai media pada saatpembibitan.Provinsi Riau memiliki tanah gambut yang paling luas di Indonesia yaitu 3.867.413 ha(BBPPSLP, 2011). Namun memiliki kendala dari sifat kimianya yaitu pH yang rendah, kapasitastukar kation tinggi, kejenuhan basah rendah memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P, Cu, Zn, Mn danB yang rendah (Widjaja, 1986). Upaya untuk mengatasi kendala tersebut dapat dilakukan dengancara pemberian amelioran (pembenah tanah) yaitu pemberian biochar tempurung kelapa danpelepah kelapa sawit.Pemberian biochar dapat meningkatkan karbon organik, mempercepat perkembanganmikroba, untuk penyerapan hara dalam tanah dan memperbaiki kesuburan tanah sehinggameningkatkan produksi tanaman. Biochar baik digunakan sebagai media tanam karena biocharmempunyai struktur yang remah sehingga dapat membantu aerase dan drainase tanah. Peranbiochar terhadap peningkatan produktivitas tanaman dipengaruhi oleh jumlah yang ditambahkan,terbukti pemberian sebesar 40 g - 80 g biochar/ polybag (4 - 8 ton biochar/ha) dilaporkan dapatmeningkatan produktivitas padi secara nyata antara 20–220 % (Gani, 2010). Chan et al., (2007)melaporkan kombinasi pemberian biochar dan pupuk N dapat meningkatkan hasil panen tanamansawi hingga 95%. Selain itu juga aplikasi biochar dapat memperbaiki efiensi penggunaan pupuk N
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dan perubahan kualitas tanah seperti peningkatan pH, karbon organik dan kapasitas tukar kation.Biochar juga dapat meningkatkan kelembaban dan kesuburan tanah, dan bersifat persisten di dalamtanah sehingga dapat mencapai ribuan tahun (Saragih, 2005). Penambahan biochar diharapkanakan memberikan manfaat yang cukup besar dimana kandungan karbon yang terikat ke dalamtanah yang jumlahnya besar akan tersimpan dalam waktu yang lama.Biochar merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% karbon, dihasilkandari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi. Bahan baku yangberasal dari hewan, tumbuh-tumbuhan, limbah ataupun mineral yang mengandung karbon dapatdibuat menjadi arang, antara lain : tulang, kayu lunak, sekam, tongkol jagung, pelepah kelapa sawit,tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas pembuatan kertas, serbuk gergaji,kayu keras dan batubara (Ishida dan Hassan, 1992). Pemberian biochar sekam padi dan abu serbukgergaji dapat meningkat ketersediaan C-organik dan N total pada tanah gambut (Saleh, 2013).Hasil penelitian Kurbaniana (2012) menunjukkan bahwa penambahan arang tempurungkelapa sampai dengan 10% dan bokashi pupuk kandang sampai dengan 60 gram ke media tailingdapat meningkatkan secara nyata tinggi bibit, diameter, berat basah total, dan berat kering totalbibit Eucalyptus deglupta, namun tidak dapat meningkatkan secara nyata nilai nisbah pucuk akar.Penambahan arang tempurung kelapa dan bokashi pupuk kandang juga mampu memperbaikiketersediaan hara di tailing. Lempang dan Tikupadang (2013) menyatakan aplikasi arang aktif(biochar) tempurung kemiri sebagai komponen media tumbuh dapat meningkatkan secara nyatapertumbuhan tinggi, diameter batang dan biomassa tanaman melina. Penambahan arang aktifdengan kadar yang berbeda dari 5%, 10% dan 15 % pada media tumbuh tanaman melinaberpengaruh secara tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan biomassa, tetapi berpengaruhsecara nyata terhadap diameter batang. Penambahan arang aktif yang terbaik pada media tumbuhadalah dengan kadar 15%, dimana dengan kadar tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi8,20%, diameter batang 45,95% dan bobot biomassa 58,82%.Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek pemberian biochar tempurung kelapa danbiochar pelepah kelapa sawit dan dosis yang tepat untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit dimedium gambut.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Parit 4 Tembilahan Hulu KabupatenIndragiri Hilir. Penelitian berlangsung dari bulan Juni sampai Oktober 2012.Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan.Perlakuan terdiri dari : A = tanpa biochar, B = biochar tempurung kelapa (BTK) 10 ton/ha, C = BTK15 ton/ha, D = BTK 20 ton/ha, E = biochar pelepah kelapa sawit (BPKS) 10 ton/ha, F = BPKS 15ton/ha dan G = BPKS 20 ton/ha.Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan analisisragam dan diuji dengan BNJ α 5%.Penelitian ini dimulai dari persiapan tempat pembibitan, persiapan tempat pembibitan,pengisian polybag, pemberian perlakuan, pemberian pupuk dasar, penanaman bibit kelapa sawit,pemeliharaan dan pengamatan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lilitbonggol, panjang akar, bobot segar akar, bobotsegar tajuk, bobot segar tanaman, bobot kering akar,bobot kering tajuk dan bobot kering tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HasilHasil analisis sifat kimia tanah setelah penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Sifat kimia tanah setelah penelitianPelakuan(g polybag-1) ParameterpH N total P tersedia P total Ca Mg(H2O) (%) (ppm) (%) (me/100 g)Tanpa 4,56 1,13 3,69 16,21 1,17 1,57
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BTK = 25 4,75 1,20 6,53 20,45 0,92 1,84BTK = 37,5 4,36 1,41 7,75 21,61 1,07 1,89BTK = 50 4,42 1,44 8,15 16,21 0,98 1,62BPKS = 25 4,36 1,87 4,07 11,59 0,89 1,77BPKS = 37,5 4,43 1,08 4,71 12,75 1,09 1,96BPKS = 50 4,70 1,94 6,33 13,95 1,15 2,06Keterangan : T = biochar tempurung kelapa, P = biochar pelepah kelapa sawitHasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian biochar tempurung kelapa dan pelepahkelapa sawittidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Hasil uji BNJterdapat pada Tabel 2.Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun bibit kelapa sawit pada pemberian biochartempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit.Biochar (g/polybag) TinggiTanaman (cm) Jumlah daun (helai)Tanpa biocharBTK (25 g/polybag)BTK (37,5 g/polybag)BTK (50 g/polybag)BPKS (25 g/polybag)BPKS (37,5 g/polybag)BPKS (50 g/polybag)
22,19 a24,10 a27,66 a27,94 a25,02 a21,52 a22,98 a
7,22 a7,67 a7,89 a8,00 a7,89 a7,44 a7,22 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji BNJ5% Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawitberpengaruh nyata pada lilit bonggol sedangkan panjang akar tidak berpengaruh nyata. Hasil ujiBNJ terdapat pada Tabel 3.Tabel 3. Rata-rata lilit bonggol bibit dan panjang akar bibit kelapa sawit pada pemberian biochartempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit.Biochar (g/polybag) Lilit Bonggol (cm) Panjang Akar (cm)Tanpa biocharBTK (25 g/polybag)BTK (37,5 g/polybag)BTK (50 g/polybag)BPKS (25 g/polybag)BPKS (37,5 g/polybag)BPKS (50 g/polybag)
16,93 bc18,16 ab19,04 a18,42 ab18,11 ab17,76 abc16,36 c
74,00 a66,83 a64,00 a69,50 a70,11 a69,73 a69,28 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji BNJ5% Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawittidak berpengaruh nyata pada bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobot segar tanaman. Hasil ujiBNJ terdapat pada Tabel 4.Tabel 4. Rata-rata bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobot segar tanaman bibit kelapa sawitpada pemberian biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit.Biochar (g/polybag) Bobot Segar Akar (g) Bobot Segar Tajuk (g) Bobot Segar Tanaman (g)Tanpa biocharBTK (25 g/polybag)BTK (37,5 g/polybag)BTK (50 g/polybag)
108,23 a113,77 a122,87 a115,90 a
263,23 a301,43 a339,10 a323,67 a
385,77 a414,44 a461,97 a439,57 a
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BPKS (25 g/polybag)BPKS (37,5 g/polybag)BPKS (50 g/polybag) 113,01 a105,20 a100,34 a 289,23 a280,57 a243,10 a 403,00 a371,47 a343,44 aAngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji BNJ5% Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawittidak berpengaruh nyata pada bobot kering akar, bobot kering tajuk, bobot kering tanaman. Hasil ujiBNJ terdapat pada Tabel 5.Tabel 5. Rata-rata bobot kering akar, bobot kering tajuk, bobot kering tanaman sawit padapemberian biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit.Biochar (g/polybag) Bobot Kering Akar (g) Bobot Kering Tajuk (g) Bobot Kering Tanaman(g)Tanpa biocharBTK (25 g/polybag)BTK (37,5 g/polybag)BTK (50 g/polybag)BPKS (25 g/polybag)BPKS (37,5 g/polybag)BPKS (50 g/polybag)
23,11 a24,66 a25,66 a24,78 a24,22 a23,78 a15,89 a
94,22 a115,47 a134,90 a117,00 a111,24 a107,10 a87,22 a
117,30 a140,13 a160,56 a141,63 a136,02 a130,89 a103,12 aKeterangan: 1. BTK = biochar tempurung kelapa, BPKS = biochar pelepah kelapa sawit2. Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama setiap kolom tidak berbeda nyata padauji BNJ 5%
B. PembahasanTabel 1 menunjukkan bahwa pemberian biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapasawit dapat meningkatkan N total dibandingkan tanpa biochar dan tanah sebelum penelitian.Pemberian biochar tempurung kelapa (perlakuan B, C dan D) meningkatkan persentase N totaldibandingkan tanpa perlakuan. Namun peningkatan N total pada pemberian biochar pelepah kelapasawit 25 g/polybag dan 50 g/polybag, jauh lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada pemberianbiochar tempurung kelapa. Hal ini diduga kandungan N pada pelepah kelapa sawit lebih banyakdibandingkan N yang ada pada tempurung kelapa.Pemberian biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit dapat meningkatkan P totaldibandingkan tanah sebelum penelitian . P tersedia dan persentase P total lebih tinggi padapemberian perlakuan biochar tempurung kelapa dibandingkan pada perlakuan biochar pelepahkelapa sawit. Hal ini disebabkan P yang terkandung pada tempurung kelapa lebih banyakdibandingkan P yang ada pada pelepah kelapa sawit. Unsur Ca pada pemberian biochar tempurungkelapa dan biochar pelepah kelapa sawit lebih rendah dibandingkan Ca pada tanpa perlakuan.Pemberian biochar tempurung kelapa dan biochar pelepah kelapa sawit meningkatkan Mgdibandingkan tanpa perlakuan. Namun, peningkatan Mg lebih tinggi pada biochar pelepah kelapasawit dibandingkan biochar tempurung kelapa. Hal ini disebabkan pelepah kelapa sawitmengandung klorofil sedangkan tempurung kelapa tidak mengandung klorofil. Dimana Mg berperandalam penyusunan klorofil sehingga pelepah kelapa sawit lebih banyak mengandung Mgdibandingkan tempurung kelapa.Tabel 2 menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanaman perlakuan biochar tempurungkelapa 50 g/polybag yaitu 27,94 cm. Hal ini disebabkan adanya pengaruh korelasi yang kuat Ptersedia pada sifat kimia tanah setelah penelitian (Tabel 1) dengan pertambahan tinggi tanamanyaitu 0,757. Fosfat dalam tanaman berperan sebagai komponen enzim dan protein tertentu,adenosin trifosfat (ADP), asam ribonukleat (RNA), asam deoksiribo nukleat (DNA) dan fitin, danberperan dalam reaksi transer energi (Munawar, 2011). Peningkatan dosis fosfat dapatmeningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit termasuk pertambahan tinggi tanaman. Fosfor (P)merupakan salah satu unsur utama yang diperlukan tanaman dan memegang peranan penting
692
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
dalam proses metabolisme. P berperan dalam pembentukan inti sel, pembelahan dan perbanyakansel, sehingga meningkatnya proses metabolisme dan pembentukan inti, pembelahan danperbanyakan sel dapat pertumbuhan tanaman sehingga pertambahan tinggi tanaman dapatmeningkat. Menurut Munawar (2011) P mempunyai fungsi dan peran yang sangat vital dalamproses pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti pada proses fotosintesis dan metabolismekarbohidrat sebagai fungsi regulator pembagian hasil fotosintesis (Havlin et al., 2005) menyatakanfungsi P yang paling esensial adalah keterlibatannya dalam penyimpanan dan transper energi didalam tanaman.Peningkatan pertambahan jumlah daun disebabkan karena meningkatnya tinggi tanaman(Tabel 2). Hal ini disebabkan adanya korelasi yang cukup kuat antara pertambahan tinggi tanamandengan pertambahan jumlah daun yaitu 0,520. Peningakatan tinggi tanaman dapat mempengaruhipertambahan jumlah daun. Peningakatan tinggi tanaman dapat meningkatkan jumlah daun dapatmeningkat. Menurut Lakitan (1996) tanda awal perkembangan daun pada tanaman umumnyaadalah pembelahan sel pada 3 lapisan sel terluar pada permukaan ujung batang (shoot apex).Pembesaran secara periklinal yang diikuti oleh pembesaran sel-sel yang muda akan membentukprimordia daun. Pembesaran sel secara antiklinal yang berlangsung kemudian akan memperluaspermukaan primordia daun ini. Gardner et al., (1991) menyatakan pemula daun (primordia) diawalioleh sel-sel tertentu di dalam kubah ujung, yang membelah (menjadi meristematik) danmenghasilkan pembengkakan atau jenggul (protuberances) pada ujung batang. Jenggul itu meluasdan melingkari daerah ujung, tertutama primordia pelepah daun. Setelah leher daun terbentuk, sel-sel pada subhipodermis menjadi meristematik dan mengasilkan suatu tunas ketiak. Pertumbuhanberikutnya yaitu helaian daun (lamina) dan pelepah atau tangkai dan ruas batang berasal darimeristem interkalar (meristem yang terdapat diantara jaringan yang terdiferensiasi). Hasilpenelitian Valentinus (2012) menunjukkan bahwa pertambahan tinggi bibit kelapa sawit dapatmeningkatkan jumlah daun.Pemberian biochar tempurung kalapa 37,5 g/polybag cenderung meningkatkan lilit bonggolsebesar 3,36% - 16,38% dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan tingginya kandunganpersentase P total dan C organik pada sifat kimia tanah setelah penelitian yaitu 21,61 dan 7,2.Peningkatan lilit bonggol pada perlakuan biochar tempurung kalapa 37,5 g/polybag jugadipengaruhi oleh pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan jumlah daun serta kalsium (Ca).Dimana terdapat korelasi yang kuat antara pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daundan Ca dengan lilit bonggol yaitu 0,748 dan 0,895 serta 0,603.P berperan dalam proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat serta pemabagian hasilfotosintesis dari organ daun ke bagian organ lainnya (Munawar, 2011). C organik dapat berperansebagai penyuplay carbon yang diperlukan dalam proses fotosintesis sehingga proses fotosintesismeningkat, sedangkan Ca berperan penting menjadi bagian dari struktur sel yaitu dinding danmembran sel dan diperlukan dalam pembentukan atau pembelahan sel-sel baru yang terdapat padabenang-benang (spindles) miosis (Havlin et al. 2005). Peningkatan pertambahan tinggi tanaman danpertambahan jumlah daun serta didukung oleh C organik, persentase P total dan Ca dapatmeningkatkan fotosintesis dan hasil fotosintesis serta hasil fotosintesis ditranslokasikan ke semuaorgan tanaman termasuk bonggol tanaman serta dapat dapat meningkatkan pembelahan sel-selbaru sehingga bonggol tanaman menjadi meningkat.Tabel 3 menunjukkan panjangnya akar pada tanpa biochar disebabkan kurangnya P tersediapada tanah setelah penelitian. Peningkatan panjang akar diduga akibat menurunnya P tersedia padasifat kimia tanah setelah penelitian. P yang tersedia pada tanpa biochar merupakan yang palingrendah yaitu 3,69. Penurunan P tersedia mengakibatkan tanaman kekurangan P sehingga tanamanmelakukan adaptasi dengan cara memanjangkan akarnya untuk mecari unsur P yang kurangtersedia tersebut. Sehingga pertumbuhan akar pada tanpa biochar menjadi lebih panjang. MenurutJumin (2002) bahwa untuk kelangsungan proses metabolismenya tanaman berusaha mengubahorgan-organnya ke arah yang menguntungkan. Tanaman memanjat misalnya, akan mengubah ataumenyesuaikan bentuk organ-organ seperti akar, batang, daun untuk memperoleh radiasi matahari.Tabel 4 dan 5 menunjukkan bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobot segat tanaman, bobotkering akar, bobot kering tajuk dan bobot kering tanaman tidak berbeda nyata pada pemberianbiochar tempurung kelapa 37,5 g/polybag dibandingkan pemberian biochar tempurung kelapa 25
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dan 50 g/polybag, pemberian biochar pelepah kelapa sawit 25 – 50 g/polybag serta tanpa biochar.Hal ini disebabkan karena meningkatnya unsur Mg pada tanah setelah penelitian dan pertambahanjumlah daun.Mg berperan sebagai komponen molekul klorofil (Nyakpa, 1988). Mg dapat meningkatkankandungan klorofil pada daun sehingga mampu meningkatkan penyerapan atau penangkapanenergi cahaya matahari yang diperlukan untuk proses fotosintesis sehingga fotosintat yangdihasilkan juga meningkat serta dapat ditranslokasikan ke bagian akar dan tajuk (batang dan daun)tanaman. Menurut Lakitan (2000) Mg merupakan unsur penyususn klorofil. Mg juga bergabungdengan ATP, agar ATP dapat berfungsi dalam berbagai reaksi. Fotosintat (karbohidrat) yangdihasilkan pada daun dan sel-sel fotosintetik diangkut ke organ jaringan lain agar dapatdimanfaatkan oleh organ jaringan tersebut untuk pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahancadangan.Peningkatan pertambahan jumlah daun dapat meningkatkan laju fotosintesis, dimana daunmerupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi laju fotosintesis. Peningkatan lajufotosintesis dapat meningkatkan hasil fotosintesis (fotosintat) yang ditranslokasikan ke akar dantajuk tanaman dan juga dapat diurai menjadi energi pada prosses respirasi. Menurut Gardner, et al.(1991) daun merupakan organ utama fotosintesis pada tumbuhan tingkat tinggi. Kebanyakan dauntanaman budidaya mempunyai permukaan luar yang luas dan datar yang memungkinnyamenangkap cahaya semaksimal mungkin persatuan volume dan meminimalkan jarak yang harusditempuh oleh CO2 dari permukaan daun ke kloroplas. Menurut Jumin (2002) pertumbuhanberhubungan langsung dengan rasio luas daun, bobot daun spesifik, dan asimilat per unit daun.Pertambahan luas daun sangat penting, karena pengaruhnya terhadap total produksi bahan kering.Peningkatan komponen tersebut akan meningkatkan pula hasil yang diperoleh. Sebelumnya Ohno(1976) dan Gupta (1981) menyatakan peningkatan total bahan kering dapat dicapai denganmengoptimumkan indeks luas daun dan derajat fotosintesa setiap satuan luas daun.
KESIMPULAN1. Pemberian biochar tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit pada tanah gambutmeningkatkan lilit bonggol, namun tidak meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjangakar, berat segar akar, berat segar tajuk, berat segar tanaman, berat kering akat, berat keringtajuk dan berat kering tanaman.2. Pemberian biochar tempurung kelapa 37,5 g/polybag (15 ton/ha) dapat meningkatkan lilitbonggol 12,46 % dibandingkan tanpa biochar.
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Potensi Perkebunan Kabupaten Kayong Utara
Kalimantan Barat
Agus RuliyansyahFakultas Pertanian Universitas TanjungpuraE-mail: agus.ruliyansyah@faperta.untan.ac.id
ABSTRAKKabupaten Kayong Utara memiliki potensi lahan yang dapat dikembangkan di sektor perkebunan.Sektor ini masih merupakan sektor unggulan dalam perekonomian. Penelitian ini bertujuan untukmengidentifikasinya luas dan jenis komoditas perkebunan serta terpetakannya luas areal yangberpotensi untuk pengembangannya. Metode yang digunakan adalah wawancara dan analisisspasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis komoditas yang diusahakan di KabupatenKayong Utara adalah karet, kelapa dalam, kelapa hibrida, kelapa sawit, kakao, lada, kopi, aren, danpinang. Komoditas karet sebagian besar ada pada Kecamatan Simpang Hilir meliputi luas 1.602 hadan terkecil di Kecamatan Seponti Jaya, yaitu 421 ha. Komoditas kopi sebagian besar berada padaKecamatan Teluk Batang, mencapai 238 ha. Komoditas kelapa dalam dan kelapa hibrida terluasterdapat pada Kecamatan Simpang Hilir meliputi 3.397 ha, dan 178 ha, sedangkan komoditas kelapasawit terdapat pada Kecamatan Simpang Hilir mencapai 30.436 ha. Sedangkan kelas kesesuaianlahan terbaik (S1) untuk kelapa sawit terluas dapat ditemukan di Kecamatan Teluk Batang yaitu2.298 ha diikuti oleh Kecamatan Seponti Jaya, Simpang Hilir dan Sukadana, namun yang memilikiluasan terbesar untuk kombinasi kelas lahan (S1, S2, dan S3) adalah Kecamatan Simpang Hilirdengan luas 63.248 hektar. Untuk kelapa dalam, kelas terbaik (S1) berdasarkan luasan tertinggi danterendah adalah Kecamatan Teluk Batang, Seponti Jaya, Simpang Hilir dan Sukadana. Sedangkanuntuk karet, kelas kesesuaian lahan terbaik (S1) yang memiliki luasan tertinggi pada KecamatanSimpang Hilir yaitu 40.501 ha, kemudian diikuti oleh Kecamatan Sukadana, Seponti Jaya dan TelukBatang. Untuk tanaman kopi, kelas lahan terbaik (S1) terluas dapat ditemui Kecamatan SimpangHilir dengan luas mencapai 53.359 ha, kemudian diikuti Kecamatan Seponti Jaya, Sukadana danTeluk Batang.
Kata kunci: Analisis spasial, kesesuaian lahan, perkebunan,
PENDAHULUANPertanian merupakan salah satu sektor penting di Indonesia. Pertanian berkontribusi nyatapada penyerapan tenaga kerja, sumber pendapatan, penyediaan bahan pangan, bahan baku industri,pakan dan bioenergi, sumber devisa negara, pembentukan kapital, serta pelestarian lingkunganmelalui praktek usahatani yang ramah lingkungan. Pada tahun 2011, sektor pertanian telahmenyerap 39.330.000 tenaga kerja atau setara dengan 33,51 persen dari total angkatan kerjanasional sehingga menjadi sektor andalan dalam penyerapan tenagakerja.Subsektor perkebunan memberikan prospek tidak hanya sebagai penunjang dalamsubsistem pangan dan obat-obatan, industri dan bioenergi, tetapi juga dalam mempercepatpertumbuhan perdagangan/jasa dan membuka keterisolasian wilayah. Kontribusi subsektorperkebunan berdasarkan Kementerian Pertanian (2014) menyebutkan angka 7,54 persen.Kabupaten Kayong Utara memiliki potensi lahan yang dapat dikembangkan di sektorperkebunan. Komoditas perkebunan yang ada di Kabupaten Kayong Utara meliputi karet, kelapadalam, kelapa hibrida, kelapa sawit, kakao, lada, kopi, aren, dan pinang. Pada Tahun 2013 hasilperkebunan Kabupaten Kayong Utara yang terbesar adalah komoditas kelapa sawit, berdasarkanBPS (2014) sebesar 17.205 ton, dan terendah pada komoditas kopi sebesar 490 ton.Masalah yang dihadapi Kabupaten Kayong Utara, keterbatasan data spasial menjadi kendalapendekatan fungsional dalam menentukan kawasan yang memprioritaskan subsektor perkebunan.
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Oleh karena itu penelitian yang menggali potensi perkebunandi Kabupaten Kayong Utara sangatdiperlukan sebagai dasar perencanaan pengembangan komoditas perkebunan secara komprehensif.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu PenelitianPenelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Kayong Utara meliputi 4 Kecamatan yaitu:Kecamatan Seponti, Kecamatan Telok Batang, Kecamatan Simpang Hilir dan Kecamatan Sukadana.Penelitian dilakukan selama 6 bulan, Maret s/d Agustus 2014.
Metode Pengumpulan DataData dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data pimer diperoleh melaluikegiatan survey dan wawancara di Kecamatan Seponti, Kecamatan Teluk Batang, KecamatanSimpang Hilir dan Kecamatan Sukadana. Data sekunder diperoleh dengan interpretasi ImageLandsat 8 (perekaman Tahun 2015), Peta Penunjukan Kawasan Hutan (SK Menhut no.773/2014),RePPRoT 1989, dan luas penanaman komoditas perkebunan BPS Kabupaten Kayong Utara Tahun2014.
Pemetaan Arahan Komoditas Perkebunan dan Penggunaan LahanPelaksanaan pemetaan dimulai dengan interpretasi image Citra Landsat yang di koreksidengan kondisi eksisting di lapangan untuk mendapatkan Peta Penggunaan Lahan.Penyusunanarahan komoditas perkebunan dari berbagai alternatif komoditas yang sesuai, perludipertimbangkan prioritas daerah dan penggunaan lahan aktual. Dalam penyusunan kesesuaianlahan komoditas perkebunan, selain lahan yang termasuk kelas Sesuai (S1 dan S2), juga ditambahdengan lahan yang termasuk kelas Sesuai Marginal (kelas S3).
Gambar 1. Alur pemetaan arahan komoditas perkebunan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Luas Areal Tanaman Perkebunan Rakyat Tiap Desa Kabupaten Kayong UtaraJenis tanaman perkebunan yang dibudidayakan di Kabupaten Kayong Utara meliputitanaman kelapa sawit, kelapa dalam, karet, kopi, gaharu dan jabon. Tanaman tersebut menyebar diKecamatan Sukadana, Teluk Batang, Seponti Jaya dan Simpang Hilir. Adapun luas total arealpenanaman per jenis tanaman tersebut dapat dilihat pada TabeL 1.
697
Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
Tabel 1. Luas Areal Penanaman per Jenis Tanaman
No Jenis Tanaman Luas (ha)123456
Kelapa SawitKelapa DalamKaretKopiGaharuJabon
230,002.888,005.762,75970,0023,5012,00Hasil perhitungan diketahui bahwa luas areal penanaman tertinggi pada tanaman karet dankelapa dalam, diikuti oleh kopi, kelapa sawit, gaharu dan jabon.
1. Kecamatan SukadanaTabel 2. Luas Areal Penanaman per Desa pada Masing-masing Jenis Tanaman Perkebunan diKecamatan Sukadana
No Desa
Luas Penanaman (ha)
Kelapa
Sawit
Kelapa
Dalam Karet Kopi Gaharu12345678
Benawai AgungGunung SembilanHarapan MuliaPampang HarapanRiam Berasap JayaSedahan JayaSejahteraSimpang Tiga
30
3153480250
27358592925025
30100,515462
0,5
30 355 433 67,5 0,5Luas penanaman di Kecamatan Sukadana diketahui bahwa karet memiliki luasan yangtertinggi diikuti oleh kelapa dalam, kopi, kelapa sawit dan gaharu. Untuk penanaman karet, dapatditemui di semua desa yang ada di Kecamatan Sukadana. Desa sejahtera memiliki luas penanamanyang tertinggi. Sedangkan untuk kelapa dalam, Desa Gunung Sembilan dan Desa Riam Berasap Jayatidak ditemui. Kelapa dalam banyak ditemui di Desa Simpang Tiga dengan luas penanaman 250 ha.Tanaman kopi hampir semua desa menanam kecuali Desa Riam Berasap Jaya. Untuk kelapa sawithanya ditanam pada Desa Riam Berasap Jaya dengan luasan 30 ha. Sedangkan gaharu hanyaditanama pada Desa Pampang harapan dengan luas 0,5 ha. Luas penanaman per desa dapat dilihatpada Tabel 2.
2. Kecamatan Teluk BatangJenis tanaman perkebunan yang ada di Kecamtan Teluk Batang yaitu: kelapa sawit, kelapadalam, karet dan Kopi. Luas penanaman tanaman perkebunan di Kecamatan Teluk Batang diketahuibahwa tanaman karet memiliki luas penanaman tertinggi yaitu 2.620 ha. Tanaman karet hampirmerata di setiap desa kecuali pada Desa Alur Bandung. Karet tertinggi ditanam di Desa Teluk Batangyaitu 850 ha. Setelah karet, kelapa dalam memiliki luasan 1.668 ha. Kalapa dalam ditanam diseluruhdesa di Kecamatan Teluk Batang. Luas penanaman kelapa dalam tertinggi di Desa Sungai Paduanyaitu 726 ha.Tabel 3. Luas Areal Penanaman per Desa pada Masing-masing Jenis Tanaman Perkebunan diKecamatan Teluk Batang
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No Desa
Luas Penanaman (ha)
Kelapa
Sawit
Kelapa
Dalam Karet Kopi1234567
Alur BandungBayu AbangMas BangunSungai PaduanTeluk BatangTeluk Batang SelatanTeluk Batang Utara
-10-----
25620246726100170150
-250235708850120457
---58150704010 1.668 2.620 318Tanaman kopi di tanam pada empat desa yaitu: Desa Sungai Paduan, Teluk Batang, TelukBatang Selatan dan Teluk Batang Utara. Luas penanaman kopi tertinggi pada Desa Teluk Batangyaitu 150 ha. Kelapa sawit hanya ditanam pada Desa Bayu Abang dengan luasan mencapai 10 ha.
3. Kecamatan Seponti JayaJenis tanaman perkebunan yang ada di Kecamatan Seponti Jaya yaitu: kelapa sawit, kelapadalam, karet, kopi dan gaharu. Luas areal penanaman di Kecamatan Seponti Jaya untuk masing-masing jenis tanaman dapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Luas Areal Penanaman per Desa pada Masing-masing Jenis Tanaman Perkebunan diKecamatan Seponti JayaNo Desa Luas Penanaman (ha)KelapaSawit KelapaDalam Karet Kopi Gaharu123456
Durian SebatangPodorukunSeponti JayaSungai SepetiTelaga ArumWonorejo
25
2015
8431516
1510453,751005040
503,5525014 360 355 362,75 322,5 3Sumber: Data Primer, 2014.Luas penanaman berdasarkan Tabel 4. Diketahui bahwa karet ditanaman di semua desa diKecamatan Seponti Jaya, luas penanaman di Desa Podorukun dengan luas 104 ha. Kelapa dalam dankopi memiliki luasan yang hampir sama yaitu 355 ha dan 322,5 ha. Kedua jenis tanaman tersebuttidak ditemui pada Desa Durian Sebatang. Kelapa sawit ditanam pada Desa Durian Sebatang, SungaiSepeti, Telaga Arum. Luas total penanaman kelapa sawit di ketiga desa tersebut adalah 60 ha.Sedangkan untuk gaharu hanya ditemui di Desa Sungai Sepeti dengan luas 3 ha.
Kecamatan Simpang HilirLuas areal penanaman di Kecamatan Simpang Hilir untuk masing-masing jenis tanamanyaitu kelapa sawit, kelapa dalam, karet, kopi, gaharu dan jabon per desa dapat dilihat pada Tabel 5.Luasan penanaman tertinggi pada jenis tanaman karet dengan luasan mencapai 2.372 ha. Delapandesa yang ada di Kecamatan Simpang Hilir hanya Desa Pulau Kumbang yang tidak menanam karet,sedangakan luasan penanaman yang tertinggi di Desa Padu Banjar yaitu 1.000 ha. Luas penanamanberikutnya setelah karet adalah kelapa dalam, kopi, kelapa sawit, gaharu dan jabon.
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Tabel 5. Luas Areal Penanaman per Desa pada Masing-masing Jenis Tanaman Perkebunan diKecamatan Simpang Hilir
No Desa
Luas Penanaman (ha)
Kelapa
Sawit
Kelapa
Dalam Karet Kopi Gaharu Jabon12345678
Medan JayaNipah KuningPadu BanjarPemangkatPenjalaanPulau KumbangRantau PanjangSunga
4040201515
4250165250401004
1222001.00011060060280
3121002353080
20 12
130 813 2.372 262 20 12Luas penanaman kelapa dalam tertinggi pada Desa Nipah Kuning dan Pemangkat denganmasing-masing luasan 250 ha. Sedangkan untuk kopi terluas di Desa Padu Banjar. Untuk tanamangaharu hanya ditemui di Desa Nipah Kuning dengan luas mencapai 20 ha dan tanaman jabon hanyaditemui di Desa Padu Banjar dengan luasan mencapai 12 ha.
Kesesuaian LahanKesesuaian lahan adalah karakteristik lahan untuk penggunaan tertentu berdasarkankriteria syarat tumbuh tanaman. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini(kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan potensial).Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan data sifat biofisik tanah atausumber daya lahan sebelum lahan tersebut diberikan masukan-masukan yang diperlukan untukmengatasi kendala biofisik lahan. Data biofisik tersebut berupa karakteristik tanah dan iklim yangberhubungan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang dievaluasi. Kesesuaian lahan potensialmenggambarkan kesesuaian lahan yang akan dicapai apa bila dilakukan usaha-usaha perbaikan.Lahan yang dievaluasi dapat berupa hutankonversi, lahan terlantar atau tidak produktif, atau lahanpertanian yang produktivitasnya kurang memuaskan tetapi masih memungkinkan untuk dapatditingkatkan bila komoditasnya diganti dengan tanaman yang lebih sesuai.Kesesuaian lahan di Kabupaten Kayong Utara pada empat kecamatan yaitu KecamatanSukadana, Teluk Batang, Seponti Jaya dan Simpang Hilir untuk jenis tanaman kelapa sawit, kelapadalam, karet dan kopi dapat dilihat pada Tabel 6.Tabel 6. Luas Lahan berdasarkan Kelas Kesesuaian Lahan Tiap Jenis Tanaman PerkebunanKecamatan KelasKesesuaianLahan Luas Lahan (ha)Kelapa Sawit Kelapa Dalam Karet KopiSukadana NS1S2S3
87927157310.061
1.452271-10.061
1.0512.4006727.662
1.45210.332--Teluk Batang NS1S2S3
8.7602.298-7.685
8.7602.298-7.585
-8072.29815.538
8.7609.833-50Seponti Jaya NS1S2S3
2.3961.719-15.898
2.3961.715-15.898
-1.9741.71616.320
2.39617.617--
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Simpang Hilir NS1S2S3
9.5401.0132.69460.554
12.235322-60.554
4.60540.5018.51820.178
12.23553.3597.827381Kelas kesesuaian lahan terbaik (S1) untuk kelapa sawit terluas dapat ditemukan diKecamatan Teluk Batang yaitu 2.298 ha diikuti oleh Kecamatan Seponti Jaya, Simpang Hilir danSukadana, namun yang memiliki luasan terbesar untuk kombinasi kelas lahan (S1, S2, dan S3)adalah Kecamatan Simpang Hilir dengan luas 63.248 hektar. Untuk kelapa dalam, kelas terbaik (S1)berdasarkan luasan tertinggi dan terendah adalah Kecamatan Teluk Batang, Seponti Jaya, SimpangHilir dan Sukadana. Sedangkan untuk karet, kelas kesesuaian lahan terbaik (S1) yang memilikiluasan tertinggi pada Kecamatan Simpang Hilir yaitu 40.501 ha, kemudian diikuti oleh KecamatanSukadana, Seponti Jaya dan Teluk Batang. Untuk tanaman kopi, kelas lahan terbaik (S1) terluasdapat ditemui Kecamatan Simpang Hilir dengan luas mencapai 53.359 ha, kemudian diikutiKecamatan Seponti Jaya, Sukadana dan Teluk Batang.
Potensi Perkebunan Kabupaten Kayong UtaraKabupaten Kayong Utara memiliki lahan yang potensial untuk pengembangan tanamanperkebunan. Dilihat perbandingan antara luas lahan yang sesuai untuk penanaman dibandingkandengan luas penanaman yang telah dilakukan maka diketahui bahwa masih banyak lahan potensialyang belum diusahakan.Potensi lahan tertinggi yang dapat diusahakan adalah untuk komoditi tanaman karet,kemudian kelapa sawit, kelapa dalam dan kopi. Luas potensi areal penanaman per jenis tanamanperkebunan di Kabupten Kayong Utara dapat dilihat pada Tabel 7.Tabel 7. Luas Potensi Areal Penanaman per Jenis Tanaman PerkebunanDi Kabupaten Kayong Utara(ha)
No Jenis Tanaman
Luas
Kesesuain
Lahan
Luas
Penanaman
Potensi
Penanaman123456
Kelapa SawitKelapa DalamKaretKopiGaharuJabon
101.65398.708118.58699.399--
230,002.888,005.762,75970,0023,5012,00
101.42395.820112.82398.429--Karet dan kelapa sawit yang memiliki potensi penanaman yang paling luas, diikuti oleh kopidan kelapa dalam. Sebaran lahan yang berpotensi dalapat dilihat pada Tabel8 berikut ini.Tabel 8. Sebaran Penanaman dan Potensi per Jenis Tanaman PerkebunanDi Kabupaten KayongUtara
Jenis Sebaran Penanaman Potensi PenamanKelapa Sawit
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Kelapa Dalam
Karet
Kopi
KESIMPULAN1. Komoditas karet sebagian besar ada pada Kecamatan Simpang Hilir meliputi luas 1.602 ha danterkecil di Kecamatan Seponti Jaya, yaitu 421 ha. Komoditas kopi sebagian besar berada padaKecamatan Teluk Batang, mencapai 238 ha. Komoditas kelapa dalam dan kelapa hibrida terluasterdapat pada Kecamatan Simpang Hilir meliputi 3.397 ha, dan 178 ha, sedangkan komoditaskelapa sawit terdapat pada Kecamatan Simpang Hilir mencapai 30.436 ha.2. Kelas kesesuaian lahan terbaik (S1) untuk kelapa sawit terluas dapat ditemukan di KecamatanTeluk Batang yaitu 2.298 ha diikuti oleh Kecamatan Seponti Jaya, Simpang Hilir dan Sukadana,namun yang memiliki luasan terbesar untuk kombinasi kelas lahan (S1, S2, dan S3) adalahKecamatan Simpang Hilir dengan luas 63.248 hektar.3. Karet dan kelapa sawit yang memiliki potensi penanaman yang paling luas, diikuti oleh kopi dankelapa dalam.
DAFTAR PUSTAKAArsyad, S. 1989. Konservasi Tanah dan Air. IPB. BogorBadan Pusat Statistik. 2014. Kayong Utara dalam Angka. Badan Pusat Statistik.Kayong UtaraHeikal. 2004. Model Estimasi Debit Aliran Sungai Berdasarkan PerubahanPenggunaan Lahan.[Skripsi].Institut Pertanian Bogor.BogorJanudianto. 2003. Analisis Perubahan Penggunaan Lahan dan Pengaruhnyaterhadap Debit Maksimum-minimum di Sub DAS Ciliwung Hulu. [Skripsi]. Bogor: Institut Pertanian Bogor.Prahasta. 2002. Konsep-Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis. Penerbit Informatika.Bandung
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Daya Hasil dan Kandungan Serat beberapa Varietas
Kenaf (Hibiscus cannabinus L.)
Elza Zuhry 1, Adiwirman 2, Ayu Aizatul Natasa2,1,2Departement of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of RiauEmail: elsazuhry@yahoo.com
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hasil dan kandungan serat dari lima varietastanaman kenaf dan mendapatkan varietas yang mampu memberikan hasil dan kandungan seratterbaik.Penelitian telah dilaksanakan di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Fakultas Pertanian,Universitas Riau, Pekanbaru. pada bulan Mei 2015 hingga September 2015.Penelitian inimenggunakan ancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kelompok,sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Perlakuan adalah varietas kenaf (V) yang terdiri dari: V1 :Karang Ploso 6,V2 : Karang Ploso 9,V3 : Karang Ploso 11,V4 : Karang Ploso 12 dan V5 : Karang Ploso14. Data di analisis secara stastik dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur(BNJ) pada taraf 5%. Parameter yang diamati antara lain umur mulai berbunga, umur panen, tinggitanaman, diameter pangkal batang, berat basah tanaman, berat basah batang, berat kering serat,rasio serat batang, berat biji per tanaman, berat 100 biji dan jumlah biji per tanaman. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Varietas Karang Ploso 6, Karang Ploso 9, Karang Ploso 12 danKarang Ploso 14 memiliki potensi tinggi tanaman yang sama. Tanaman yang lebih tinggi akanmenghasilkan serat yang lebih panjang. Varietas Karang Ploso 12 dan Karang Ploso 14 memilikidaya hasil yang lebih tinggi dibanding varietas lainnya.
Kata kunci :Kenaf, varietas, kandungan serat dan daya hasil
PENDAHULUANTanaman kenaf (Hibiscus cannabinus L.) adalah tanaman herba semusim hari pendek yangkulit batangnya menghasilkan serat. Adapun hasil utama kenaf adalah serat untuk bahan bakupembuatan karung, bahan pulp, komposit polypropylene dalam industri polimer, penggantifiberglass, particle board, material absorbent untuk industri air, campuran media tanam, pakanternak, filter organik plastik serta insulasi (Liu, 2003).Hampir semua bagian tanaman kenaf dapat digunakan untuk bahan baku berbagai industri.Duke (1983) menyatakan bahwa biji kenaf juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan yangmengandung 20% asam lemak tidak jenuh terdiri dari asam palmitat, asam oleat dan asam linoleat.Komposisi sterol minyak biji kenaf sama dengan komposisi sterol pada biji kedelai dan biji kapas.Daun kenaf mengandung protein kasar 24% sangat baik untuk pakan ternak unggas danruminansia.Pemuliaan tanaman merupakan salah satu metode untuk memperbaiki daya dan kualitastanaman. Setiap program pemuliaan tanaman bertujuan untuk mendapatkan varietas baru dengansifat-sifat keturunan yang lebih baik dari yang telah di usahakan. Varietas baru dipilih dan akandikembangkan dari hasil seleksi terhadap suatu polulasi tertentu (Allard, 1960).Program pemuliaan tanaman kenaf saat ini lebih diarahkan pada perakitan varietas ungguluntuk dikembangkan di lahan kering dan lahan masam, terutama lahan gambut. Hal ini didasariterjadinya perubahan iklim yang cenderung mengarah pada kondisi kekurangan air atau tergenang.Kondisi ini menuntut pengembangan pemuliaan harus menggunakan varietas yang tahan padalahan tergenang, masam dan kekurangan air (Sudjindro, 2004).Pertumbuhan vegetatif kenaf sangat menentukan produksi serat. Hal ini disebabkan seratkenaf berada pada kulit batang sehingga hasil serat dipengaruhi oleh komponen vegetatif sepertitinggi tanaman, diameter batang dan berat batang. Secara umum, tanaman yang tinggi, berkulit
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tebal dan berbobot batang besar akan menghasilkan serat yang tinggi. Kondisi ini semakin didukungdengan penggunaan varietas unggul yang berdaya adaptasi tinggi (Djumali dan Lestari, 2006).Uji daya hasil merupakan aspek penting dalam program perakitan varietas baru. Tujuanpengujian ini adalah untuk mengevaluasi potensi hasil galur-galur terpilih pada berbagai kondisilingkungan. Uji daya hasil meliputi tiga tahap, yaitu uji daya hasil pendahuluan (UDHP), uji dayahasil lanjutan (UDHL), dan uji multilokasi untuk melihat stabilitas dan adaptabilitas tanaman diberbagai lokasi sehingga diperoleh karakter yang dikehendaki (Dimyati dan Achmad,2012).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan daya hasil serta kandunganserat dari lima varietas tanaman kenaf dan mendapatkan varietas yang mampu memberikanpertumbuhan dan hasil terbaik
BAHAN DAN METODEPenelitian telah dilaksanakan di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Fakultas Pertanian,Universitas Riau, Jl.Bina Widya KM 12,5 Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, KotaPekanbaru. Lokasi penelitian berada pada ketinggian 10 meter diatas permukaan laut dengan jenistanah Inceptisol dan curah hujan 60-70 mm/bulan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2015hingga September 2015.Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari benih kenaf varietasKarang Ploso 6, Karang Ploso 9, Karang Ploso 12, Karang Ploso 11, Karang Ploso 14, pupuk kandang,pupuk Urea, SP-36, dan KCl. Pestisida yang digunakan terdiri dari Furadan 3G, Dithane M-45, danDecis 2,5 EC. Alat-alat yang digunakan adalah, cangkul, parang, mesin rumput, tugal, garu, selang,mistar, alat tulis, jangka sorong, tali rafia, timbangan digital, gembor dan oven. Penelitiandilaksanakan secara eksperimen menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 5perlakuan dan 4 kelompok, sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Parameter yang diamati antaralain umur mulai berbunga, umur panen, tinggi tanaman, diameter pangkal batang, berat basahtanaman, berat basah batang, berat kering serat, rasio serat batang, berat biji per tanaman, berat100 biji dan jumlah biji per tanaman.Data di analisis secara stastik dengan sidik ragam dandilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Analisis korelasi dilakukan untukmengetahui hubungan antar parameter yang diamati.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi UmumLahan penelitian merupakan lahan yang sering digunakan sebagai tempat praktikum danpenelitian mahasiswa dengan berbagai komoditi antara lain tanaman pangan, hortikultura danperkebunan. Secara umum, pertumbuhan tanaman di lapangan cukup baik terutama di awalpertumbuhan kemudian tanaman menunjukkan pertumbuhan yang kurang optimal terutamamemasuki masa panen karena bencana kabut asap selama 3 bulan.Hama yang menyerang tanaman kenaf pada saat penelitian adalah bapak pucung (Dysdercus
cingulatus). Hama Dysdercus cingulatus menyerang bagian daun tanaman dengan cara meletakkantelur di permukaan daun lalu menghisap cairan daun. Bekas isapan akan berwarna kuningkecoklatan sehingga daun menjadi kering. Tindakan pengendalian hama Dysdercus cingulatusdengan menyemprotkan Decis 2,5 EC (konsentrasi 2,4 ml/liter).Penyakit yang menyerang tanaman kenaf adalah puru akar (Meloidogyne sp). Penyakit puruakar menyerang bagian akar tanaman dan ciri khas dari serangan nematoda Meloidogyne. Puru akarterbentuk karena pembelahan sel-sel raksasa pada jaringan tanaman sel-sel membesar dua atau tigakali dari sel-sel normal lalu akar yang terserang akan mati dan mengakibatkan pertumbuhantanaman menjadi layu dan mati. Tingkat serangan puru akar mencapai 7,5% dari seluruh populasitanaman. Tindakan pengendalian dilakukan dengan Dithane M-45 (konsentrasi 2 g/l air).Gejala serangan hama dan penyakit yang menyerang tanaman kenaf pada dalam penelitianini seperti disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ciri tanaman kenaf yang diserang hama dan penyakit pada penelitian yang telahdilaksanakan. (A) Daun kenaf yang dipenuhi oleh telur bapak pucung (Dysdercus
cingulatus), (B). Imago bapak pucung, (C). Tanaman yang layu akibat puru akar(Meloidogyne sp), (D). Gejala serangan nematoda puru akar (Meloidogyne sp.) pada akartanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Umur Mulai Berbunga dan Umur PanenTabel 1. Umur mulai berbunga dan umur panen beberapa varietas kenaf
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyatamenurut uji BNJ pada taraf 5%.
Tinggi tanaman dan Diameter Pangkal BatangTabel 2. Tinggi tanaman dan diameter pangkal batang beberapa varietas kenafVarietas Kenaf Tinggi Tanaman (cm) Diameter Pangkal Batang (cm)Karang Ploso 6 234,20 a 0,95 aKarang Ploso 9 218,40 ab 0,93 aKarang Ploso 11 191,75 b 0,85 a
Varietas Kenaf Umur Mulai Berbunga (hari) Umur Panen (hari)Karang Ploso 6 93,00 a 99,00 aKarang Ploso 9 96,00 a 102,25 aKarang Ploso 11 96,75 a 103,25 aKarang Ploso 12 97,25 a 103,75 aKarang Ploso 14 97,25 a 103,75 a
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Karang Ploso 12 223,95 ab 0,96 aKarang Ploso 14 215,50 ab 0,97 aKeterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyatamenurut uji BNJ pada taraf 5%.
Berat Basah Tanaman dan Berat Batang
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyatamenurut uji BNJ pada taraf 5%.
Berat Kering Serat dan Rasio Serat BatangTabel 4. Berat kering serat dan rasio serat batang beberapa varietas kenaf
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyatamenurut uji BNJ pada taraf 5%.
Berat Biji Per Tanaman, Berat 100 Biji dan Jumlah Biji Per TanamanTabel 5. Berat biji per tanaman, berat 100 biji dan jumlah biji per tanaman beberapa varietas kenaf
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyatamenurut uji BNJ pada taraf 5%.
Uji Korelasi Parameter Tanaman KenafTabel 6. Korelasi antar parameter pada beberapa varietas kenafParameter ParameterUB UP DPB BBT BB RSB BKS BBi B100 JBUP 0,942<,0001
Varietas Kenaf Berat Basah Tanaman (g) Berat Batang (g)Karang Ploso 6 304,28 a 203,58 aKarang Ploso 9 314,80 a 208,08 aKarang Ploso 11 254,53 a 159,60 aKarang Ploso 12 326,63 a 211,53 aKarang Ploso 14 336,73 a 211,20 a
Varietas Kenaf Berat Kering Serat (g) Rasio Serat BatangKarang Ploso 6 14,17 a 0,28 aKarang Ploso 9 14,09 a 0,24 aKarang Ploso 11 11,53 a 0,27 aKarang Ploso 12 15,81 a 0,28 aKarang Ploso 14 15,46 a 0,27 a
Varietas Kenaf Berat biji pertanaman (g) Berat 100 biji (g) Jumlah biji pertanamanKarang Ploso 6 8,40 a 2,17 a 420,0 aKarang Ploso 9 10,90 a 2,22 a 520,2 aKarang Ploso 11 9,70 a 2,23 a 485,0 aKarang Ploso 12 11,70 a 2,25 a 587,5 aKarang Ploso 14 11,90 a 2,22 a 595,0 a
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DPB 0,0630,791 0,0780,743BBT -0,1240,601 -0,2620,264 0,6900,007BB -0,1710,472 -0,3260,160 0,7330,002 0,967<,0001RSB -0,0980,679 -0,1270,591 -0,0640,789 0,1110,641 0,1250,598BKS -0,0730,759 -0,2090,375 0,7210,003 0,941<,0001 0,593<,00001 0,26340,2618BBi 0,5390,014 0,4870,029 0,2500,287 0,3930.086 0,3430,138 -0,0200,930 0,4940,026B100 0,3550,124 0,3330,151 -0,0120,958 0,1250,597 0,1320,576 0,0630,789 0,1520,513 0.1510,525JB 0,5360,014 0,4890,028 0,2680,251 0,3820,096 0,3430,138 -0,0060,979 0,4960,025 0.988<,0001 0,1910,417TT -0,3740,103 -0,5120,029 0,6910,007 0,835<,0001 0,889< ,0001 0,2080,378 0,849<,0001 0,1780,450 -0,0200,932 0,1640,488Keterangan: UB: Umur Mulai Berbunga, UP: Umur Panen, TT: Tinggi Tanaman, DPB: Diameter PangkalBatang, BBT: Berat Basah Tanaman, BB: Berat Batang, RSB : Rasio Serat Batang, BKS: BeratKering Serat, BBi; Berat Biji per Tanaman, B100: Berat 100 Biji, JB : Jumlah Biji per Tanaman.Hasil korelasi menunjukkan tinggi tanaman berkorelasi positif dengan komponen berat basahtanaman (r=0,8335), berat batang (r=0,8892), berat kering serat (r=0,8495) dan berat biji per tanamanberkorelasi positif dengan jumlah biji per tanaman.
PembahasanHasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan terdapat pengaruh nyata varietas tanamanyang diuji terhadap tinggi tanaman, namun tidak terdapat pengaruh nyata pada parameter umur mulaiberbunga, umur panen, diameter pangkal batang, berat basah tanaman, berat batang, berat kering serat,dan rasio serat batang. Indah (2008) menyatakan keseragaman tampilan tanaman dapat terjadi padavarietas yang berbeda. Keseragaman terjadi karena kedekatan hubungan kekerabatan antar genetiktanaman. Semakin dekat hubungan kekerabatan akan memberi efek homozigositas sehingga sulitmendapatkan varietas unggul. Hasil penelitian menunjukkan beberapa varietas yang berbeda memilikikesamaan potensi karakter genetik pada parameter tinggi tanaman. Secara umum, varietas Karang Ploso6, Karang Ploso 9, Karang Ploso 12, dan Karang Ploso 14 memiliki potensi tinggi tanaman yang sama(Tabel 2). Varietas tanaman kenaf yang tinggi mencerminkan panjang serat dan kualitas serat yang baik.Serat yang panjang lebih dipilih daripada serat pendek di bidang industri. Untung (2004) menyatakankualitas serat dipengaruhi oleh faktor umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, kekuatan danrendemen serat.Metode analisis korelasi merupakan salah satu metode untuk melihat hubungan antar karaktertanaman. Korelasi positif terjadi jika kedua peubah memiliki kecenderungan yang sama yaitu kenaikansuatu peubah akan diikuti oleh kenaikan peubah lainnya (Somantri dan Muhidin, 2006). Hasil analisismenunjukkan korelasi positif antar beberapa sifat vegetatif tanaman. Tinggi tanaman berkorelasi positifdengan komponen berat basah tanaman (r=0,8335), berat batang (r=0,8892), dan berat kering serat(r=0,8495) (Tabel.5). Ini berarti kenaikan tinggi tanaman akan diikuti dengan kenaikan nilai komponenberat basah tanaman, berat batang, dan berat kering serat. Secara umum dapat diartikan tanaman yangtinggi, berbobot basah tanaman besar, berbobot batang besar akan menghasilkan berat serat yang tinggikarena serat kenaf berada pada bagian jaringan kulit tanaman. Menurut Sudjindro (2001) danKrismawati (2005) bahwa terdapat korelasi positif yang kuat (r=0,950) antara tinggi tanaman, beratbasah tanaman, berat batang dengan berat kering serat pada varietas Karang Ploso 6 dan aksesi Hc-42/II. Djumali dan Lestari (2006) menyatakan bahwa produksi serat kenaf sangat ditentukan olehpertumbuhan vegetatifnya terutama tinggi tanaman. Semakin tinggi tanaman akan menghasilkan beratbasah tanaman yang lebih besar. Berat basah tanaman merupakan hasil akumulasi fotosintat dalam
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bentuk biomassa tanaman dan kandungan air pada batang dan daun. Semakin besar berat basahtanaman maka berat batang dan berat kering serat tanaman akan semakin besar pula. Hartati (1999)menyatakan bahwa berat kering serat tanaman kenaf akan semakin meningkat dengan semakinmeningkatnya pertumbuhan komponen vegetatif tanaman tersebut.Komponen hasil yang memberikan sumbangan terbesar terhadap benih yang dihasilkan adalahjumlah biji per tanaman dan berat biji per tanaman. Hasil korelasi menunjukkan jumlah biji per tanamanberkorelasi positif dengan berat biji per tanaman (r=0.988). Hal tersebut menunjukkan semakin banyakjumlah biji yang dihasilkan, semakin meningkatkan berat biji yang dihasilkan. Menurut Ade (1994)bahwa jumlah buah biji per tanaman berkorelasi positif dengan berat biji per tanaman (r= 0.597) padatanaman kenaf.Secara umum, lima varietas kenaf yang diuji menunjukkan pertumbuhan yang belum optimaldibandingkan deskripsi tanaman. Varietas Karang Ploso 6, Karang Ploso 9, Karang Ploso 11, Karang Ploso12 dan Karang Ploso 14 memiliki umur mulai berbunga dan umur panen yang lebih lama, sedangkantinggi tanaman dan diameter batang yang lebih kecil daripada deskripsi. Pertumbuhan yang belumoptimal disebabkan lingkungan tumbuh tanaman belum sesuai dengan varietas kenaf yang diuji. BalaiPenelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas) telah melepas lima varietas yang digunakan dalampenelitian memiliki lingkungan tumbuh yang berbeda-beda, yakni : varietas Karang Ploso 11 dan KarangPloso 6 untuk lahan yang sering tergenang seperti lahan Bonorowo, Karang Ploso 14 untuk lahanPodsolik Merah Kuning serta Karang Ploso 9 dan Karang Ploso 12 untuk lahan kering. Sudjindro (2001)meyatakan bahwa pertumbuhan optimal tanaman kenaf sangat tergantung pada potensi genetik yangterdapat didalam setiap varietas dengan faktor lingkungan tempat tumbuhnya.
KESIMPULANVarietas kenaf yang diuji hanya berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman.VarietasKarang Ploso 6, Karang Ploso 9, Karang Ploso 12, dan Karang Ploso 14 memiliki potensi tinggi tanamanyang sama. Tanaman yang lebih tinggi akan menghasilkan serat yang lebih panjang. Varietas KP 12 dan14 memiliki daya hasil yang lebih tinggi dibanding varietas lainnya.
DAFTAR PUSTAKAAde, W. 1994. Pengaruh pupuk fosfor dan kalium terhadap pertumbuhan dan hasil benih kenaf (Hibiscuscannabinus L.) pada tanah latosol. Buletin Agronomi, volume 22(1) : 36-47Allard, R.W. 1960. Principles of Plant Breeding. Jhon Willey and Sons, Inc. New York.Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat. 2014. MonografKenaf.http://balittas.litbang.pertanian.go.id. Diakses pada tanggal 27 Desember 2014.Djumali dan Lestari. 2006. Respon tiga varietas dan aksesi potensial kenaf (Hibiscus cannabinus L.)terhadap pupuk Nitrogen. Seri Edisi Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat. Malang.Dimyati dan Achmad2012. Pemuliaan TanamanPadi. http://digilib.unila.ac.id/798/9/BAB%20II.pdf.Diakses pada tanggal 12 April 2015.Duke, J.A.1983. Handbook of Energy Crops: Hibiscus cannabinus L. Plenum Press. NewYork.Hartati, S. dan U. S. Budi. 1991. Pengaruh saat panen dan letak buah pada batang terhadap viabilitasbenih kenaf var.hc.48. Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat. Malang.Indah, N. J. 2008. Analisis kekerabatan mentimun (Cucumissativus L.) menggunakan metode RAPD-PCRdan isozim. Jurnal Biodersitas, volume 9 (2) : 99-102.Krismawati,A. 2005. Uji adaptasi varietas dan galur kenaf (Hibiscus cannabinus L.) di lahan pasang surutKalimatan Tengah. Jurnal Littri, volume 11 (1):107-111.Liu,A. 2003. Making Pulp and Paper from Kenaf. Interscience Publishing. USA.Sudjindro, R.D. 2004. Budidaya Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) Seri Edisi Khusus Balai PenelitianTembakau dan Tanaman Serat. Malang.Sudjindro, R.D., Marjani.,B. Heliyanto dan D. Sunardi. 2001. Galur harapan kenaf adaptif di lahanBonorowo Kabupaten Lamongan. Jurnal Litrri, volume 7(1): 31-34Somantri, A. dan S.A Muhidin. 2006. Aplikasi Statistika dalam Penelitian. Penerbit Pustaka Setia. BandungUntung, S.B. 2004. Biologi Tanaman Kenaf(Hibiscus cannabinus L.). Seri Edisi Khusus Balai PenelitianTembakau dan Tanaman Serat. Malang.
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Pengaruh Pencahayaan Terhadap Pertumbuhan Mikroalga Hijau
Dalam Pome dengan Penambahan Nutrien NaHCO3
Elvitriana, Erman Munir, Delvian, Hesti WahyuningsihProgram Studi Pengelolaan Sumber Daya Alam dan LingkunganUniversitas Sumatera Utara, 23247 email: yatna66@yahoo.com
ABSTRAKPalm Oil Mill Effluent (POME) memiliki daya pencemar yang tinggi karena kandungan bahanorganiknya, sehingga dibutuhkan pengolahan yang lebih efektif sebelum digunakan sebagai landapplication pada areal perkebunan sawit. Sejalan dengan upaya pengurangan kandungan organikpada POME, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan kondisi intensitas pencahayaan terhadappertumbuhan mikroalga hijau untuk mengurangi kandungan Total N dalam POME melaluipenambahan NaHCO3 sebagai nutrien. Pertumbuhan mikroalga hijau dalam POME ini menggunakanaerasi dan intensitas pencahayaan yang berbeda masing-masing 3 x 20 watt dan 4 x 8 watt selama 8jam. Kultivasi ini dilakukan dalam larutan 10%, 30%, dan 50 % (vinokulum/vmedia) dengan suhuruangan selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan mikroalga hijau dengankandungan biomassa tertinggi diperoleh dari kultivasi larutan dengan konsentrasi 30 %, intensitaspencahayaan 4 x 8 watt selama 8 jam, dan berat biomassa yang dihasilkan adalah 1,23 g-BK/L.Proses metabolisme mikroalga hijau terbukti mampu menyisihkan nutrien (menurunkan Total N)dalam POME hingga mencapai 67 % dan sebagai salah satu metode alternative dalampenanggulangan limbah cair industri kelapa sawit.
Kata Kunci: Palm Oil Mill Effluent (POME), mikroalga hijau, total N
PENDAHULUANIndustri kelapa sawit di Indonesia terus berkembang pesat dan menjadi andalan devisa dimasa depan. Meningkatnya produksi minyak kelapa sawit dapat menimbulkan dampak negatifterhadap lingkungan. Bagaimana limbah cair industri yang dihasilkan dapat ditanggulangi, sehinggatidak menimbulkan masalah di masa yang akan datang. Mengatasi hal ini perlu adanya pengolahanyang bersifat preventif dan terpadu, di mana limbah cair industri kelapa sawit (POME) dapatdimanfaatkan oleh mikroalga sebagai nutrien, sehingga dapat mencegah pencemaran dankerusakan lingkungan.Palm Oil Mill Effluent (POME) mengandung bahan-bahan organik yang sukar terurai danberbau, sehingga mempengaruhi jumlah kandungan oksigen terlarut dalam air. Kandungan bahanorganik yang tinggi dalam POME dapat meningkatkan konsentrasi total Nitrogen hingga mencapai500 - 800 mg/L (Wong dkk., 2009).Penggunaan mikroalga dalam pengolahan limbah cair menawarkan beberapa keuntunganlebih dari pengolahan limbah secara tradisional. Mikroalga secara alamiah bekerja untuk mereduksikadar N dan P pada limbah cair pertanian. Pada keadaan tidak terkontrol di mana residu limbahpertanian dibiarkan masuk ke wilayah perairan atau sungai, maka dapat menjadi umpan bagipertumbuhan alga secara massal yang dikenal dengan algal bloom dan eutrofikasi. Pada sistemperairan yang terkontrol, seperti terdapatnya kolam-kolam penyimpanan limbah cair pertanian,alga telah menjadi contoh phycoremediasi yang baik dengan cara mengkonsumsi komponen N dan Pdi dalam limbah cair. Phosfor dan nitrogen juga dapat dihilangkan melalui proses asimilasi melaluipertumbuhan bakteria atau alga fotosintesis di dalam limbah cair. Mikroalga menyediakan carayang efektif untuk mengkonsumsi nutrien limbah cair dan menyediakan oksigen yang cukup bagibakteri aerobik melalui proses fotosintesis (Woertz, 2007).
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Mikroalga merupakan mikroorganisme fotosintetik yang memiliki kemampuanmenggunakan cahaya matahari dan karbondioksida untuk menghasilkan biomassa danmenghasilkan sekitar 50 persen oksigen yang ada di atmosfer (Arief Widjaya, 2009). Mikroalgamemiliki beberapa karakteristik yang atraktif yaitu dapat tumbuh dengan mudah pada kondisi yangtidak cocok untuk tanaman biasa dan dapat berperan sebagai penangkap (fixation) gas rumah kacaatau CO2 di udara.Berdasarkan hal ini penelitian bertujuan untuk mencari kondisi intensitas pencahayaanterhadap pertumbuhan mikroalga hijau dalam menyisihkan total Nitrogen dalam POME denganpemberian nutrien NaHCO3. Pada konsentrasi larutan tertentu dan intensitas pencahayaan yangoptimal dapat memberikan pertumbuhan mikroalga terbaik sehingga daya tahan hidup yang lebihlama.
BAHAN DAN METODE
Persiapan Stok KulturMikroalga hijau dikultur dalam media NaHCO3 dengan konsentrasi 200 mg/L (vinokulum/vmedia) dandicampurkan hingga homogen. Hasil pertumbuhan mikroalga yang terbaik dikultur kembali secarabertahap dalam media dari 100 ml hingga 500 ml menggunakan pencahayaan dan aerasi selama 7hari. Bahan-bahan kimia yang digunakan pada penelitian ini diperoleh secara komersil.
Prosedur PenelitianSebelum diinokulasi pH POME diukur, sedangkan konsentrasi total Nitrogen, pH dan TSSdiukur menggunakan metode standar APHA. TSS diukur secara gravimetric menggunakan tabungmodel hematocrite selama kultivasi 7 hari. Pertumbuhan mikroalga hijau (kandungan biomassaalga) diukur menggunakan spektofotometri dengan panjang gelombang 680 nm. Konsentrasi mediatumbuh yang diuji: 10%, 30%, dan 50% (vinokulum/vmedia) bertujuan untuk mendapatkan efisiensikemampuan mikroalga dalam mendegradasi bahan-bahan organic di dalam POME.
Kultivasi MikroalgaPOME disaring dan disterilkan di autoclave dengan suhu 120 oC digunakan sebagai mediatumbuh mikroalga. 1000 ml larutan dengan konsentrasi 30% (vinokulum/vmedia) dimasukan ke dalamwadah acrylic 3000 ml untuk proses kultivasi dengan suhu ruangan, intensitas pencahayaankontinu: 3 x 20 watt, 4 x 8 watt selama 8 jam dan tanpa cahaya dengan aerasi udara dan pemberiannutrien NaHCO3 per 2 hari selama 7 hari. Kultur dianalisa untuk melihat kurva pertumbuhanmikroalga hijau dan kandungan biomassa kering. Konsentrasi total Nitrogen, pH dan TSS dianalisasebelum dan setelah akhir kultivasi.
HASIL DAN PEMBAHASANPOME berasal dari PTPN-1 Cot Girek Aceh Utara memiliki sifat fisik sebagai berikut: suhuberkisar 40–50°C, berwarna coklat pekat, berbau menyengat, dan mengandung padatan tersuspensiyang tinggi. Sedangkan pH berkisar 4,54, konsentrasi total Nitrogen 369,60 mg/L, dan TSS16.300,00 mg/L. Berdasarkan pH yang terukur POME bersifat asam karena mengandung asamlemak yang tinggi, sedangkan kandungan TSS yang tinggi dalam POME berasal dari besarnyasuspensi koloid hasil pengolahan TBS. Konsentrasi total Nitrogen yang tinggi dikarenakankandungan bahan organik yang tinggi (Wong dkk, 2009)
Pengaruh Pencahayaan Terhadap Pertumbuhan Mikroalga HijauPertumbuhan mikroalga hijau dalam berbagai media dilakukan dengan cara menanamkaninokulum ke dalam media tumbuh dengan konsentrasi larutan yang bervariasi yaitu: 10%, 30%, dan50%. Proses kultivasi dilakukan dengan intensitas pencahayaan dari lampu fluorescent 4x8 watt dan3x20 watt selama 8 jam serta aerasi dengan kondisi suhu ruangan selama 7 hari dengan pemberian
NaHCO3 2 hari sekali.
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Mikroalga memanfaatkan cahaya untuk proses fotosintesis, sehingga pertumbuhan sel dapatberlangsung dan kepadatan sel yang tinggi akan meningkatkan biomassa alga. Gambar 1memperlihatkan bahwa dengan intensitas pencahayaan menggunakan lampu fluorescent 4x8 wattselama 8 jam dengan konsentrasi larutan 30% dapat menghasilkan biomassa alga sebesar 1.23 g-BK/L. Pertumbuhan mikroalga hijau dengan kondisi ini sangat signifikan, ini terlihat dari awalsampai akhir kultivasi biomassa alga terus meningkat. Faktor nutrisi tidak menjadi pembatasberkembangnya mikroalga hijau, sehingga sel tumbuh dengan baik dan mampu beradaptasi.Sedangkan pada konsentrasi larutan 10% pertumbuhan mikroalga hijau kurang berkembang, hal inidisebabkan sel belum mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan tingkat kepekatan POME.Pertumbuhan mikroalga relatif lebih lambat untuk konsentrasi larutan yang lebih tinggi karenajumlah kepadatan sel awal sangat sedikit, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untukdapat beradaptasi dengan baik. Pertumbuhan sel dengan konsentrasi larutan 50% juga kurangberkembang, hal ini dikarenakan kepadatan sel dalam media tumbuh sehingga sel kekurangannutrisi yang menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat.
Gambar 1 Pertumbuhan mikroalga hijau menggunakan intensitaspencahayaan dari lampu fluorescent 4x8 watt
Gambar 2 Pertumbuhan mikroalga hijau menggunakan intensitaspencahayaan dari lampu fluorescent 3x20 watt
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa intensitas pencahayaan menggunakan lampu fluorescent3x20 watt selama 8 jam dengan konsentrasi larutan 30 % menghasilkan biomassa alga sebesar 1,13g-BK/L. Pertumbuhan sel lebih rendah dibandingkan dengan intensitas pencahayaan 4x8 watt, inididuga karena pencahayaan tidak merata di setiap sisi.
Gambar 3 Pertumbuhan mikroalga hijau tanpa pencahayaan.Gambar 3 memperlihatkan bahwa pertumbuhan mikroalga hijau kurang baik, tetapipertumbuhan biomassa yang tinggi masih pada konsentrasi larutan 30% dibandingkan dengankonsentrasi 10% dan 50%. Pertumbuhan mikroalga hijau dengan konsentrasi yang samamenunjukkan bahwa dengan intensitas pencahayaan yang berbeda memiliki pertumbuhan sel yangspesifik. Kurangnya intensitas pencahayaan menyebabkan mikroalga membutuhkan waktu yanglama untuk mencapai fase stasioner (Anton et al, 1988).Adanya perbedaan pertumbuhan diduga akibat rendahnya konsentrasi media yang menjadifaktor pembatas bagi pertumbuhan sel dan ketersediaan nutrien yang cukup akan menyebabkanterjadinya pembelahan sel dengan cepat (Sriharti dan Carolina, 2000). Sedangkan kepadatan selnyalebih rendah, hal ini diduga karena rendahnya nutrien yang terdapat pada media. Walaupun kondisidemikian, sel mikroalga dapat tetap tumbuh tetapi proses pembelahannya terhambat (Chrismadadan Nofdianto, 1994).Tumbuhnya kontaminan dalam kultur dapat menyebabkan kematian mikroalga, kontaminanini berasal dari golongan Ciliata yang mampu memanfaatkan bahan-bahan organik dan bahananorganik sebagai sumber makanan (Suantika dan Hendrawandi, 2008).Pertumbuhan dengan kondisi tanpa pencahayaan menyebabkan mikroalga lambat untukberkembang dengan baik, seperti yang terlihat pada gambar 3 bahwa pertumbuhan mikroalga hijautanpa pencahayaan menghasilkan biomassa tertinggi sebesar 0,91 g-BK/L dengan konsentrasilarutan 30%. Kurangnya pencahayaan akan menyebabkan proses fotosintesis tidak berlangsungnormal sehingga mengganggu metabolisme sel.Kultivasi mikroalga hijau dalam POME mampu menurunkan bahan-bahan organik yangterdapat dalam limbah cair, karena sebagian besar bahan organik dimanfaatkan oleh mikroalgasebagai nutrisi untuk memperbanyak jumlah sel. Penurunan konsentrasi total Nitrogen dan TSSdengan intensitas pencahayaan 4 x 8 watt dan siklus pencahayaan 8 jam terlihat lebih baikdibandingkan dengan tanpa pencahayaan. Penurunan ini mengindikasikan adanya pengambilanbahan-bahan organik oleh mikroalga yang terdapat di POME seperti yang terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Karakteristik POME Sebelum dan Setelah Kultivasi
Parameter
Limbah
4 x 8 W 3 x 20 W Gelap
Sebelum
Gelap
SetelahSebelum Setelah Sebelum SetelahTSS (mg/L) 233 78 176 91 173 130Total N (%) 0,37 0,25 0,27 0,19 0,23 0,18Proses metabolisme mikroalga hijau terbukti mampu menyisihkan nutrien (menurunkanTotal N) dalam POME hingga mencapai 67 % dan sebagai salah satu metode alternative dalampenanggulangan limbah cair industri kelapa sawit. Penurunan TSS dan total Nitrogenmengindikasikan adanya penyerapan bahan-bahan organik oleh mikroalga hijau yang terdapat diPOME.
KESIMPULAN1. Mikroalga hijau dapat dikultivasi dengan baik dalam media POME dengan konsentrasi larutan30%, kondisi suhu ruangan, intensitas pencahayaan 4x8 watt dan aerasi yang menghasilkanbiomassa sebesar 1,23 g-BK/L2. Mikroalga hijau mempunyai kemanpuan untuk menurunkan konsentrasi total Nitrogen dalamPOME yang dapat digunakan sebagai metode alternative dalam penanggulangan limbah cairindustri kelapa sawit3. Pencahayaan sangat mempengaruhi pertumbuhan mikroalga hijau dalam POME, tanpapencahayaan pertumbuhan sel akan menjadi terhambat.
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